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PENGANTAR PENERBIT 
ny 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilalil- Our an: Di Bawah Naungan 
Al-(ur ankaryaal-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya aH-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada, Kesemuanya itu ia dapati berkatinteraksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Al-9ur'an 
hingga akhir hayatnya pun ia rela mati di atas tiang 
gantungan demi membela kebenaran Ilahi yang 
diyakininya. 

Mengingat Tafsir F5 Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Gur anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 


nesjadengan baik agar nuansarohani yang terdapat 
dalam buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita 
tetap mendapatkan nuansa itu dalam buku 
terjemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi Zhilalil- 
ur an: Di Bawah Naungan Al- Our an yang kami 
terjemahkan lengkap 30juz-yang Andapegang saat 
ini adalah jilid VIII-, dapat menjadi referensi dan 
siap di rumah Anda untuk selalu menjadi teman 
hidup Anda dalam mengarungi samudra kehidupan. 
Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafir Fi 
Zhilalil- 9ur an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untajan-untaian yang kental dengan nuansa Gur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Gur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
sehinggaia pun menamai buku tafsirnya dengan Ff 
Zhilalil-Our an:.Di Bawah Naungan Al-Our an. 
Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan Al-9ur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni A-9ur'an. Ja 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 
Wallahu a'lam bish-shawab. 
Billahit-taufig wal-hidayah. 
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Nabi Musa Menundukkan Tukang Sihir Fi'aun 
Pn 


PPP Lan La 


TIA AL NGEAIS 


para Te ES GK SANA 


2 LA, 
"Berkata Fir'aun, Adakah kamu datang kepada kami 
untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan 
sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan men- 
datangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka 
buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan 
kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak 
(pula) kamu di suatu tempat yang pertengahan (letak- 
nya). Berkata Musa, "Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 
dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepeng- 
galahan naik.” (Thaahaa: 57-59) 


Fir'aun tidak meneruskan dialognya, karena 
hujjah Musa sangat jelas dan kuat, karena berasal 
dari ayat-ayat Allah yang ada di alam, dan ayat-ayat 
yang khusus diberikan kepadanya. Yang dilakukan 
Firaun adalah menuding Musa telah melakukan 
praktik sihir dengan menjadikan tongkatnya beru- 
bah menjadi ular yang hidup, dan mengubah tangan- 
nya menjadi putih tanpa ada indikasi putih penyakit. 

Sihir adalah persangkaan Fir'aun yang paling 
dekat terhadap ayat Nabi Musa, karena praktik sihir 
sangat marak di Mesir saat itu. Dua ayat Allah ini 
di mata Firaun sangat dekat karakteristiknya 
dengan sihir. Ia adalah khayalan bukan alam nyata, 
tipuan mata dan indra, bahkan sampai kepada 
tipuan rasa, lalu tiba-tiba muncul sesuatu yang 
terasa seolah-olah ia adalah kenyataan. Seperti 
seseorang melihat sesuatu yang sebenarnya tidak 


ada wujudnya: atau melihat bentuk yang sebenar- 
nya bukan bentuk aslinya. Pengaruh sihir dirasakan 
oleh orang yang tersihir tidak hanya menyerang 
syaraf tetapi juga fisik, sebagaimana pengaruhnya 
seolah-olah adalah kenyataan, 

Dua ayat Nabi Musa sebenarnya tidak seperti 
itu. Keduanya adalah produk dari Yang Mahakuasa 
dan Maha Pencipta yang mampu mengubah se- 
suatu menjadi kenyataan, baik perubahan itu sifat- 
nya temporal maupun permanen. 


”Berkata Fir'aun, Adakah kamu datang kepada kami 
untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan 
sihirmu, hai Musa?” (Thaahaa: 57) 


Tampaknya perbudakan yang dilakukan kepada 
Bani Israel mengandung motif politis, berangkat 
dari kekhawatiran pertumbuhan jumlah Bani Israel 
dan kemenangan atas rezim yang berkuasa. Untuk 
meraih kekuasaan, para thaghut tidak segan-segan 
melakukan kejahatan yang paling ganas, tidak 
manusiawi, jauh dari nilai-nilai akhlak dan nurani. 
Karena itulah, Fir'aun membabat habis Bani Israel 
dan menghinakan mereka dengan cara membunuh 
semua bayi laki-laki yang lahir dan membiarkan 
hidup bayi wanita serta menerapkan kerja paksa 
kepada mereka yang sudah dewasa. 

Ketika Musa dan Harun berkata kepada Firaun, 
? Maka lepaskanlah Bani Israel bersama kami dan 
janganlah kamu menyiksa mereka', Fir'aun berkata, 
"Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir 
kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa?” 
hal ini terjadi karena pembebasan Bani Israel adalah 
langkah awal untuk menguasai pemerintahan dan 
bumi. 

Apabila Musa meminta pembebasan Bani Israel 
dengan tujuan ini, dan strategi yang diambil sejak 
awal untuk mencapai tujuan tersebut dengan me- 
lakukan praktik sihir, maka jawabannya sangat 
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gampang, "Dan kami pun pasti akan mendatangkan 
(pula) kepadamu sihir semacam itu.” Yang dipahami 
oleh para thaghut bahwa di balik kampanye yang 
dilancarkan oleh penyeru akidah sebenarnya me- 
nyimpan tujuan duniawi, yang mereka serukan 
hanya sekadar cover untuk raja dan penguasa. Ke- 
mudian mereka melihat bahwa para penyeru aki- 
dah itu memiliki "ayat-ayat”, baik yang luar biasa 
seperti ayat-ayat Nabi Musa, maupun yang mampu 
menggugah dan menelusuri relung-relung hati 
manusia, meskipun ia bukan mukjizat. 

Para thaghut akan menghadapi ayatayat ter- 
sebut dengan perlawanan yang mirip secara lahir. 
Jika dia menggunakan sihir, kami akan mendatang- 
kan sihir yang serupal Jika ayat itu adalah per- 
kataan, maka kami datangkan perkataan yang se- 
jenis! Kesalehan akan kami lawan dengan pura-pura 
saleh! Perbuatan baik akan kami lawan juga dengan 
tampilan yang baik! 

Mereka tidak menangkap bahwa akidah me- 
miliki aset iman dan pertolongan Allah. Dia bisa 
unggul dengan dua hal tersebut, tidak dengan tam- 
pilan luar dan bentuk fisik. 

Makanya, Fir'aun meminta kepada Musa agar 
menentukan waktu pertandingan dengan para 
jawara sihir dan dia menyerahkan penentuan waktu 
kepada Musa dengan tujuan menantang, ”Maka 
buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan 
kamu.” Dia menekankan kepada Musa bahwa dia 
tidak akan ingkar janji, sebagai informasi tambahan 
dari tantangan tersebut, ” Yang kami tidak akan me- 
nyalahinya dan tidak (pula) kamu”, dan tempat per- 
temuan hendaknya di lapangan terbuka, "Di suatu 
tempat yang pertengahan (letaknya). Kata terakhir ini 
mengandung tantangan yang benar-benar serius. 

Musa menerima tantangan Fir'aun tersebut, dan 
ia memilih waktu pada salah satu hari raya, yang 
pada hari itu orang-orang Mesir keluar dengan meng- 
gunakan segala perhiasan mereka, dan mereka 
berkumpul di lapangan-lapangan dan tempat:tem- 
patterbuka, "Berkata Musa, "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan) kamu itu ialah di hari raya.” 

Musa minta agar Firaun mengumpulkan manu- 
sia pada waktu matahari sepenggalahan.naik: hen- 
daknya tempatnya terbuka dan waktunya masih 
pagi. Firaun menerima tantangan itu dan menam- 
bahkan agar waktunya agak lebih siang dan orang 
lebih banyak berkumpul di hari raya tersebut. Tidak 
dipagi buta, di saat belum semua orang meninggal 
kan rumah mereka: dan tidak juga di siang bolong, 
karena mereka akan terganggu oleh panas. Juga 


tidak di waktu sore, karena hari yang mulai malam 
menghalangi mereka untuk berkumpul atau me- 
nyaksikan pertandingan tersebut secara jelas!!! 

Adegan petama pertemuan antara iman dan 
thaghut di lapangan terbuka berakhir. Dan, layar 
pun ditutup untuk selanjutnya menampilkan ade- 
gan pertandingan, 


... 


Bm Kepatra senun an, HT 


2 
PENATAAN PL 

”Maka, Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur 

tipu dayanya, kemudian dia datang.” (Thaahaa: 60) 

Ungkapan dalam ayat ini meringkas apa yang 
dikatakan oleh Fir'aun, apa yang diusulkan oleh 
para pembesarnya, apa yang terjadi di antara Firaun 
dan parajawara sihir dengan memberikan motivasi 
dan iming-iming mendapatkan imbalan, apa yang 
terlintas di alam pikirannya dan apa yang dirancang 
olehnya dan para penasehatnya, Semua perbuatan 
itu diringkas dalam satu kalimat, "Maka Fir'aun 
meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu daya- 
nya, kemudian dia datang.” Satu ayat yang pendek 
itu menggambarkan tiga perbuatan berturut-turut: 
kepergian Firaun, mengatur tipu daya, dan datang 
kembali. 

Sebelum memasuki kancah pertarungan, Musa 
berusaha untuk menyampaikan nasihat kepada me- 
reka. Juga mengingatkan mereka tentang dampak 
yang akan terjadi akibat dusta dan kebohonganatas 
nama Allah. Ia berharap mereka akan kembali kepada 
hidayah dan meninggalkan tantangan mereka dalam 
bentuk sihir, karena sihir itu adalah kebohongan, 


2 Le aran net en anhu 2D IG 
KELANA TI Kes AG 
Tipe ion 
”Berkata Musa kepada mereka, 'Celakalah kamu, 
janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa.” 
Dan sesungguhnya telah merugi orang-orang yang 
mengadakan kedustaan.” (Thaahaa: 61) 


Kalimat yang benar tersebut menyentuh se- 
bagian hati dan menerimanya. Kelihatannya inilah 
yang terjadi. Sebagian jawara sihir tersebut ter- 
sentuh dengan kalimat ikhlas yang meluncur, tetapi 
mereka ngotot untuk meneruskan pertandingan 
sambil berbantah-bantahan di antara mereka de- 
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ngan cara berbisik, takut didengar oleh Musa, 
Mn eat Lo aan Pa aer 
SN Ia ia Lea 
”Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan di 
antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka).” (Thaahaa: 62) 


Mereka saling memberikan spirit dan memompa 
semangat orang-orang yang ragu-ragu. Mereka 
menggambarkan bahaya Musa dan Harun sebagai 
orang yang ingin menguasai Mesir dan mengubah 
akidah penduduknya. Karenanya, Musa dan Harun 
harus dihadapi dengan kompak, tanpa ragu-ragu, 
dan tidak boleh berbantah-bantahan. Hari ini adalah 
hari pertarungan yang menentukan, dan yang 
keluar sebagai pemenang merekalah yang akan 
menuai kesuksesan, 


ane tr 


Kon IMA 2. - 
Kel TA dun No LG 
KEAG SIK AA Ipa 

PA SPN anna rear arteri ang 

gt HENNA 
"Mereka berkata, "Sesungguhnya dua orang ini adalah 
benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari 
negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama. Maka, himpunkanlah 
segala daya (Sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah 
dengan berbaris, dan sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menang pada hari ini.” (Thaahaa: 63-64) 


Demikianlah turunnya satu kalimat yang benar 
yang bersumber dari akidah, laksana granat yang 
jatuh di kap dan barisan para durjana. Keyakinan 
terhadap diri dan kemampuan yang mereka miliki 
menjadi goyang: termasuk juga akidah dan fikrah 
mereka. Karenanya, mereka membutuhkan agitasi 
dan motivasi. Musa dan Harun hanya berdua, dan 
jawara sihirjumlahnya banyak. Di belakang mereka 
adalah Firaun dan kekuasaannya, para prajuritnya 
dan segala kekuasaannya, dan juga hartanya. Tetapi, 
bersarna Musa dan Harun ada Tuhan yang selalu 
mendengar dan memantau mereka. 

Barangkali faktor inilah yang dapat menafsirkan 
tindakan Firaun yang thaghut dan tiran, serta 
memahami sikap dari jawara sihir yang mendapat 
dukungan penuh dari Fir'aun. Siapa sebenarnya 
Musa dan Harun yang selalu diladeni oleh Firaun 
sejak pertama kedatangan mereka dan dia terirna 
tantangan keduanya? Kenapa Firaun menerima 


untuk didebat oleh Musa? Padahal Musa hanyalah 
salah seorang dari anak bangsa Bani Israel yang 
tertindas dan terhina di bawah kekuasaannya? 
Sebabnya adalah wibawa yang dititipkan Allah ke- 
pada Musa dan Harun. Dan, Dia selalu mendengar 
dan memantau mereka berdua. 

Sebab itu juga yang membuat barisan jawara 
sihir yang telah terlatih menjadi kacau. Karenanya, 
mereka membutuhkan diskusi rahasia, membuat 
agitasi akan bahaya, membangkitkan semangat, 
dan mengajak untuk bersatu dan tegar. Kemudian 
mereka pun akhirnya maju, 


Akan Tete Ia Ta LA TA se 
SE goa Ie 
"(Setelah mereka berkumpul mereka berkata, Hai Musa 
(pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) 
atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” 
(Thaahaa: 65) 
Kata-kata tersebut adalah ajakan untuk ber- 
tarung yang secara lahir memperlihatkan kekompa- 


"kan dan menampilkan tantangan mereka. 


tang 1 

S. IIIG 

“Berkata Musa, Silakan kamu sekalian melempar- 
kan....” (Thaahaa: 66) 


Musa pun menerima tantangan tersebut, dan 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
memulai. Dan, ia menyisakan satu kata dalam diri- 
nya ... tetapi apa? Secara lahir, yang tampak adalah 
sihir yang dahsyat dan gerakan yang mengejutkan 
yang membuat gentar lapangan dan juga Musa, 


aa 240 2g 4 


Teen Habensah Jong) 
”, Maka, tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, 
terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sihir mereka. Maka, Musa merasa takut dalam 
hatinya.” (Thaahaa: 66-67) 

Redaksi ayat mengisyaratkan bahwa sihir yang 
ditampilkan sangat dahsyat sehingga membuat 
Musa gentar, padahal bersamanya ada Tuhan yang 
selalu mendengar dan memantau. Musa tidak 
mungkin gentar kecuali oleh urusan yang besar 
yang sempat melupakannya sesaat bahwa dia lebih 
kuat: hingga akhirnya dia diingatkan Tuhannya 
bahwa bersamanya ada kekuatan besar. 
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"Kami berkata, Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang). Dan, lempar- 
kanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia 
akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
apa yang mereka perbuat adalah tipu daya tukang sihir 
(belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
darimana saja ia datang.” (Thaahaa: 68-69) 


Kamu jangan takut, karena kamu lebih tinggi. 
Bersama kamu ada kebenaran dan bersama mereka 
adalah kebatilan, Engkau bersama akidah dan ber- 
sama mereka hanya keterampilan. Bersama kamu 
ada iman dengan kebenaran yang kamu emban, 
dan bersama mereka hanya upah dari pertandingan 
dan harta dunia. Kamu memiliki hubungan dengan 
kekuatan agung dan mereka hanya melayani 
makhluk manusia yang fana setiran dan seotoriter 
bagaimanapun dia. 

Kamu jangan takut "dan lemparkanlah apa yang 
ada di tangan kananmu”, dengan pengingkaran akan 
kebesaran sihir, "niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka perbuat” Sihir itu adalah rekayasa dan per- 
buatan jawara sihir. Jawara sihir tidak akan sukses 
kemanapun dia pergi dan di jalan manapun dia 
berjalan, karena dia mengikuti kekuatan khayal dan 
membuat kekuatan khayal. 

Sihir tidak bersumber dari hakikat yang kokoh 
dan abadi. Ia tidak ubahnya seperti bentuk ke- 
batilan lainnya ketika berhadapan dengan al-hag 
yang bersumber dari kebenaran (ash-shidg). Mung- 
kin kebatilan itu kelihatannya besar dan menakut- 
kan bagi orang yang lalai akan kekuatan al-hag yang 
tersembunyi lagi dahsyat, yang tidak tampil dengan 
kesombongan, pamer, dan penuh pura-pura. Tetapi, 
pada akhirnya ia dapat menghancurkan kebatilan. 
Tiba-tiba kebatilan itu lenyapia telan dan iagulung, 
dan akhirnya kebatilan tersebut bersembunyi. 

Musa pun melempar... dan terjadilah kejutan 
besar. Redaksi ayat menggambarkan keterkejutan 
yang sangat Juar biasa menimpa para jawara sihir 
yang datang untuk bertanding dan sangat ambisi 
untuk memenangkan pertandingan. Keahlian mereka 
di bidang persihiran pun sudah sangat tinggi, se- 
hingga sempat membuat diri Nabi Musa gentar. 

Terbayangkan pada diri Musa bahwa tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka berubah menjadi ular-ular 
yang merayap cepat. Redaksi ayat menggambarkan 


keterkejutan pada diri mereka sampai ke tingkat 
revolusi total pada hati dan nurani mereka, yang 
kata-kata ini tidak sanggup untuk mengungkap- 
kannya, dan ucapan tidak cukup untuk mengurai- 
kannya. 


PN aa Sa en aa aa PELAN SANA 
Tebak 

Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 
bersujud, seraya berkata, 'Kami telah percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa.” (Thaahaa: 70) 

Ayat ini merupakan sentuhan yang dapat meng- 
gugah syaraf yang sensitif, dan membuat tubuh 
seluruhnya menggigil. Ia dapat menyelip masuk ke 
relung kecil sehingga memancarkan cahaya dan 
menutupi kegelapan. Ia adalah sentuhaniman yang 
menyelip masuk ke relung hati manusia, dan dalam 
waktu singkat, ia dapat mentransformasikan ke- 
kuturan menuju keimanan. 

Tapi, mana mungkin para thaghut memahami 
rahasia yang sangat halus ini? Mana mungkin mereka 
mengetahui bagaimana cara berubahnya hati? 
Mereka telah lupa karena lamanya mereka berbuat 
tirani dan kerusakan, dan tunduknyapara pengikut 
mereka dengan sekadar isyarat dari mereka. Mereka 
lupa bahwa Allahlah yang membolak-balikkan hati. 
Ketika hati sudah kontak langsung kepada-Nya dan 
mengambil kekuatan dari-Nya serta bersinar de- 
ngan cahaya-Nya, maka tidak ada seorang pun yang 
mampu menundukkannya, 

Intan TANI Ona Yen ee enk ee yaah Len 
SEN UNIK ARA IG 
- As Cab Kobe Age han , 0 
Kean, Ny Aleia SANA asal 

Late AL ANA MU, CO ea 1 
IBAN Aloita 

"Berkata Fir'aun,” Apakah kamu telah beriman ke- 
padanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 


- mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka, sesung- 


guhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada 
pangkal pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan 
lebih kekal siksanya.”1Thaahaa: 71) 

"Apakah kamu telah beriman kepadanya Musa) 
sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian2....” 
Itulah perkataan seorang thaghut yang tidak me- 
mahami bahwa mereka saja tidak mampu untuk 
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menolaknya di saat hati mereka disentuh olehiman, 
Hati itu berada di anatara duajari dari jari-jemari Ar- 
Rahman yang Dia bolak-balikkan sekehendak-Nya. 

”Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang me- 
ngajarkan sihir kepadamu sekalian...” Dalam pan- 
dangan Fir'aun, inilah rahasia tunduknya para 
jawara sihir itu, bukan karena keimanan yang me- 
rangkak masuk ke dalam hati-hati mereka tanpa 
mereka sangka-sangka, dan bukan pula karena 
tangan Ar-Rahman yang membuka pandangan 
mereka dari selaput kesesatan. 

Kemudian dikeluarkanlah ancaman keras de- 
ngan hukuman yang keras juga yang merupakan 
andalan utama para thaghut. Yakni, mereka siksa 
jasad yang kasar di saat tidak mampu meluluhkan 
hati dan ruhiah, ”...Maka, sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan 
bersilang secara bertimbal balik, sesungguhnya aku akan 
menyalih kamu sekalian pada pangkal pohon kurma...” 

Kemudian menyombongkan diri dengan kekuat- 
an kezaliman dan hukum rimba, kekuatan yang 
dapat mencabik-cabik isi perut dan persendian, dan 
tidak membedakan antara manusia yang tunduk 
dengan hujjah dan hewan yang tunduk dengan 
taring, "Dan ya kamu akan mengetahui siapa 
di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya.” 

Tetapi, Fir'aun telah kehilangan momentum. 
Sentuhan iman telah sampai kepada atom kecil de- 
ngan sumber yang besar. Atom itu tiba-tiba menjadi 
kuat dan kokoh. Tiba-tiba kekuatan bumi semuanya 
menjadi kerdil dan sangat kerdil. Dan, kehidupan 
dunia tiba-tiba menjadi sangat kecil. Ufuk yang 
bersinar terang telah masuk ke hati-hati tersebut, 
sudah tidak tertarik lagi memandang ke bumi dan 
segala tetek bengek, sertatidak mempedulikan lagi 
kenikmatan dunia yang kecil, 


Kn 
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”Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan meng- 
utamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan 
daripada Tuhan yang telah menciptakan kami, maka 
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan, Sesung- 
guhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada 


kehidupan di dunia ini saja, Sesungguhnya kami telah 
beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah kamu 
paksakan kepada kami melakukannya. Dan, Allah 
lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya).” 
(Thaahaa: 72-73) 


Itulah sentuhan iman ke dalam hati yang semula 
tunduk kepada Firaun dan dekat kepadanya de- 
ngan tujuan mendapatkan harta. Tidak lama ke- 
mudian, tiba-tiba hati-hati tersebut melawan Fir'aun 
dengan keras, menganggap kecil kerajaannya, harta- 
nya, nama besarnya, serta kekuasaannya, "Mereka 
berkata, "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang 
telah datang kepada kami dan daripada Tuhan yang 
telah menciptakan kami...” 

Mukjizat itu lebih perkasa dan lebih mahal, dan 
Allah lebih besar dan lebih tinggi. ”...Maka putus- 
kanlah apa yang hendak kamu putuskan...” dan orang- 
orang 'selainmu dan apa yang mampu engkau 
lakukan kepada kami di bumi ini. ”... Sesungguhnya 
kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan 
di dunia ini saja.” Kekuasaanmu hanya terbatas di 
bumi, dan kamu tidak dapat menguasai kami selain 
di bumi ini. 

Alangkah pendeknya kehidupan dunia ini, dan 
alangkah hinanya kehidupan dunia. Apa yang 
mampu Ungkau lakukan berupa siksa tidak ber- 
makna apa-apa bagi hati yang telah memiliki kontak 
dengan Allah, dan bercita-cita mendapatkan ke- 
hidupan yang kekal abadi. 

"Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan 
kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan 
kami dan.sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya...” dari apa yang engkau tugaskan 
kepada kami, dan kami tidak berdaya menolak 
permintaanmu. Semoga saja dengan berimannya 
kami kepada Tuhan kami, Dia mengampuni ke- 
salahan-kesalahan kami, "dan Allah lebih baik dan 
lebih kekal” Yaitu, lebih baik pembagian dan per- 
Iindungan-Nya serta lebih kekal hasil serta pahala- 
Nya, jika engkau mengancam kami dengan siapa 
yang lebih pedih dan lebih kekal azabnya. 

Para jawara sihir yang telah beriman kepada Tuhan 
mereka diilhami untuk berdiri di hadapan seorang 
tiran sebagai guru yang lebih tinggi posisinya, 
PPA tanya pr PENA NA GA AN 
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"Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya 
neraka Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup. Dan, barangsiapa datang kepada Tuhan- 
nya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh 
telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia). 
(Yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan 
kemaksiatan).” (Thaahaa: 74-76) 


Apabila Firaun mengancam mereka dengan 
siapa yang lebih pedih dan lebih kekal, makainilah 
rupa orang yang datang menghadap Tuhannya 
dalam keadaan berdosa. Gambaran tersebut me- 
nunjukkan azab yang lebih pedih dan lebih kekal, 
”Maka sesungguhnya baginya nerakajahannam. la 
tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” Dia 
tidak mati sehingga bisa istirahat, dan tidak pula 
hidup sehingga menikmati kehidupan. Yang ada 
hanyalah siksa yang tidak berujung kepada ke- 
matian dan tidak pula kepada kehidupan. Di sisi 
yang lain ada tempat-tempat yang mulia. Yaitu, 
surga-surga yang indah untuk tempat tinggal yang 
mengalir sungai-sungai dari bawah kamar-kamar- 
nya, "dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih 
(dari kekafiran dan kemaksiatan)”. 

Hati-hati yang beriman menganggap kecilancam- 
an tiran yang zalim. Dihadapinya ancaman tiran itu 
dengan kalimat iman yang kuat, ketinggian iman 
yang kokoh, peringatan iman yang suci, dan harap- 
an iman yang dalam. 

Peristiwa ini berlalu dalam sejarah manusia 
untuk mendeklarasikan kemerdekaan hati manusia 
dengan terbebasnya hati dari kungkungan bumi 
dan kekuasaannya, terbebas dari keserakahan, 
serta terbebas dari rasa harap dan takut kepada 
penguasa. Hati manusia tidak mungkin mende- 
klarasikan hal ini secara gamblang kecuali hati yang 
hidup di bawah naungan iman. 

Di sini, tabir pun diturunkan untuk selanjutnya 
mengangkat peristiwa lain dalam serial kisah yang 
baru. 

Peristiwa itu adalah kemenangan athag dan iman 
di alam realitas, setelah kemenangannya di alam 
pemikiran dan akidah. Kisah mengalir dengan men- 


ceritakan kemenangan mukjizat tongkat melawan 
sihir, kemenangan akidah di hati-hati para jawara 
sihir melawan ilmu-ilmu buatan, dan kemenangan 
iman di hati mereka berhadapan dengan harapan, 
kecemasan, ancaman, dan teror. Sekarang al-hag 
telah menang di atas kebatilan, hidayah telah meng- 
ungguli kesesatan, dan iman telah mengungguli 
'kedurjanaan di alam realitas. Kemenangan akhir ini 
sangat terkait dengan kemenangan pertama. Ke- 
menangan tidak akan terwujud di alam realitas 
kecuali setelah kemenangan tersebut sempurna di 
alam nurani. Pejuang kebenaran tidak akan pernah 
tampil sebagai pemenang di alam nyata, kecuali 
setelah mereka memenangkan a-hag di alam batin. 

Sesungguhnya al-hag dan iman memiliki hakikat. 
Di saat dia terbentuk di alam perasaan, dia akan 
terus mencari celah agar pada akhirnya ia tampil 
dalam bentuk nyata. Akan tetapi, apabila iman 
hanya sekadar lipstik, tidak pernah memiliki bentuk. 
di dalam hati: dan al-hag hanya sekadar simbolik, 
tidak bersumber dari nurani, maka di saatitu tirani 
dan kebatilaan mungkin saja menang. Karena, 
mereka secarariil memiliki materi yang tidak dapat 
dibandingkan dan tidak sebanding dengan al-hag 
dan iman yang sekadar simbolik. 

Hakikat dan substansi iman wajib direalisasikan 
di dalam jiwa, dan hakikat al-hag wajib direalisasi- 
kan di dalam hati, Sehingga, dia dapat menjadi 
kekuatan yang lebih dahsyat dari kekuatan materi 
yang membuat kebatilan unggul dan tirani meraja- 
Jela. Inilah yang terjadi di lapangan antara Musa 
dengan sihir dan jawara sihir. Demikian juga sikap 
para jawara sihir terhadap Firaun dan orang yang 
seperti dia. Ibulah sebabnya al-hag tampil sebagai 
pemenang di muka bumi, sebagaimana yang ditam- 
Pilkan oleh peristiwa ini di dalam redaksi surah. 


... 


Pembelahan Laut dan Pembebasan Bani Israel 
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“Sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa, 
"Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israel) 
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di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 
dan tidak usah takut (akan tenggelam). Maka, Firaun 
dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka 
ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. Dan 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi 
petunjuk.” (Thaahaa: 77-79) 

Redaksi ayat di sini tidak menyebutkan apayang 
terjadi setelah pertarungan antara iman dan thaghut 
akibat sikap yang diambil oleh para jawara sihir ter- 
hadap Firaun. Redaksi ayat juga tidak menyebut- 
kan apa yang dilakukan oleh Firaun kepada mereka 
setelah mereka komitmen dengan keimanan mereka 
sembari menghadapi ancaman dan teror dengan 
hati yang penuh iman dan selalu berhubungan 
dengan Tuhannya. Juga komitmen menganggap 
hina kehidupan bumi serta siapa dan apa yang ada 
di dalamnya. Tetapi, yang disebut adalah komentar 
terhadap peristiwa ini, peristiwa kemenangan penuh 
agar kemenangan hati memiliki hubungan erat de- 
ngan kemenangan riil. 

Perhatian Allah yang sempurna dan mutlak ter- 
hadap hamba-hamba-Nya yang mukmin sangat 
kelihatan. Karena tujuan yang sama, peristiwa keluar 
dan berdirinya Musa di hadapan laut tidak disebut- 
kan secara panjang lebar di sini sebagaimana di- 
sebutkan dalam surah-surah yang lain. Tetapi, redaksi 
segera berpindah untuk menampilkan peristiwa 
kemenangan tanpa banyak pengantar, karena 
pengantarnya telah terdapat di nurani dan hati. 

Yang disebut di sini hanya perintah Allah kepada 
Musa agar mengeluarkan hamba-hamba Allah pada 
waktu malam. Lalu Musa membuatkan untuk 
mereka jalan yang kering di laut tanpa menyebut- 
kan kisah secara detail dan panjang. Kami punjuga 
menampilkan kisah ini sesuai dengan yang ada. Ia 
melaksanakan perintah tersebut dengan penuh 
ketenangan bahwa perhatian Allah akan meme- 
lihara mereka, maka Musa tidak takut disusul oleh 
Firaun dan tentaranya, dan tidak pula takut kepada 
laut yang telah dijadikan jalan yang kering! Dan, 
tangan Yang Mahakuasa yang menjadikan laut 
berjalan sesuai dengan sunnatullah yang diingin- 
kan-Nya, kuasa juga untuk sementara waktu me- 
nyingkapnya agar menjadi jalan yang kering. 
"Maka, Firaun dengan bala tentaranya mengejar 
mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang meneng- 
gelamkan mereka. Dan, Fir'aun telah menyesatkan 
in dan tidak memberi petunjuk.” (Thaahaa: 
78-79) 


Demikianlah, redaksi ayat juga menyebutkan 
secara ringkas bagaimana Firaun dan kaumnya 
ditutup oleh air laut. Ceritanya tidak dirinci, agar 
pengaruhnya di hati sempurna dan mengesankan, 
tidak dibatasi pengaruhnya denganrincian. Firaun 
menggiring kaumnya kepada kesesatan dalam ke- 
hidupan sebagairpana menggiring mereka kepada 
kesesatan di laut. Kedua-duanya adalah kesesatan 
yang berdampak kepada kebinasaan. 

Kami tidak masuk kepada rincian-rincian peris- 
tiwa yang terjadi di tempat ini, agar dapat mengikuti 
redaksi dalam keumumannya yang bijak. Kami 
hanya ingin memetik pelajaran yang ditinggalkan 
oleh peristiwa itu, dan kami memperdengarkan 
ketukan-ketukannya di dalam hati. 

“Tangan Yang Mahakuasa ikut mengatur mana- 
jemen pertarungan antara iman dan thaghut. 
Pejuang keimanan tidak dibebani apa pun dalam 
pertarungan tersebut kecuali mengikuti wahyu dan 
berjalan pada waktu malam. Sebabnya adalah, 
karena dua kekuatan tersebut tidak seimbang dan 
tidak pernah akur di dunia yang nyata. Musa dan 
kaumnya sangat lemah, tidak memiliki kekuatan 
apa pun, padahal Firaun dan tentaranya memiliki 
segala kekuatan. Makanya, secara prinsip, tidak ada 
celah untuk memasuki era perang materi. 

Di sinilah Tangan Yang Mahakuasa ikut meng- 
atur manajemen pertarungan antara iman dan 
thaghut Tetapi, pertarungan ini baruterjadi setelah 
hakikat iman tidak memiliki kekuatan apa pun 
selainnya. Sang'thaghut berkata, "Maka, sesung- 
guhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, 
dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu se- 
kalian pada pangkal pohon kurma,” Lalu iman ber- 
kata, ”Maka, putuskanlah apa yang hendak kamu 
putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.” Di 
saat pertarungan antara iman dan thaghut di dalam 
hati sampai batasan ini, maka tangan Yang Maha- 
kuasa pun mengangkat bendera a-hag agar tampil 
tinggi, dan bendera kebatilan merendah tanpajerih 
payah dari pejuang keimanan. 

Dengan kata lain, di saat Bani Israel ditimpa ke- 
hinaan dari Fir'aun dengan cara membunuh anak 
laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
wanita mereka, tangan Yang Mahakuasa tidak ber- 
peran mengatur pertarungan. Merekatidak ditimpa 
musibah seperti itu kecuali akibat kehinaan, ke- 
lemahan, dan ketakutan mereka. Adapun setelah 
iman dideklarasikan di dalam dada orang-orang 
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yang beriman kepada Musa dan mereka siap untuk 
sabar terhadap siksaan, mereka tidak merasa ren- 
dah diri di hadapan Fir'aun. Mereka menyatakan 
kata-kata iman di hadapan Fir'aun tanpaada beban 
sedikit pun dan tanpa khawatir untuk disiksa. Di 
saat kondisi mereka seperti itu, maka tangan Yang 
Mahakuasa pun bermain mengatur pertarungan 
dan mengumumkan kemenangan yang sebelum- 
nya telah terjadi di dalam hati. 

Inilah pelajaran yang ditampilkan oleh redaksi 
ayat berdasarkan singkatnya redaksi dan pene- 
lurusan dua peristiwa tanpa dihambat oleh rincian- 
rincian, agar pejuang dakwah meyakini dan me- 
ngetahui kapan saatnya mereka menanti keme- 
nangan dari sisi Allah tanpa memiliki perlengkapan 
materi, sedangkan thaghut memiliki harta, tentara, 
dan senjata. 


... 


Dalam suasana kemenangan dan keselamatan, 
ayat diarahkan kepada orang-orang yang selamat 
dengan cara mengingatkan dan mewanti-wanti mereka 
agar tidak Jupa dan tidak sombong. Juga agar tidak 
menanggalkan senjata utama yang mereka dahulu 
pergunakan dalam pertarungan, sehingga mem- 
bukukan kemenangan dan kesuksesan buat mereka. 


Pang Ken Sa IKA SI as 
atur Ipa PLN SAN 
Ilbon ab Ae Jos Ss KASI Lu 


Antena 


FA BESI Ten onbak 
Kg KARANG USI 


”Hai Bani Israel, sesungguhnya Kami telah menye- 
lamatkan kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami 
telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami 
telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan 
salwa. Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah 
Kami berikan kepadamu, dan janganlah melampaui 
batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. Barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan- 
Ku, maka sesungguhnya binasalah ia. Dan, sesungguh- 

nya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, 
beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang 
benar.” (Thaahaa: 80-82) 


Mereka telah melintasi kawasan rawan, dan ber- 
gerak dengan selamat menuju Thur. Mereka telah 
meninggalkan Fir'aun dan tentaranya dalam keada- 
an tenggelam. Selamatnya mereka dari musuh 
adalah kejadian yang baru saja berlalu dan mereka 
masih mengingat peristiwaitu, karena masih sangat 
aktual. Tetapi, peringatan itu adalah perintah agar 
peristiwa itu dicatat, dan dijadikan peringatan akan. 
nikmat Allah yang nyata-nyata mereka saksikan, 
untuk mereka ketahui dan syukuri. 

Perjanjian mereka di sebelah kanan gunung 
berdasarkan ayat ini adalah peristiwa yang benar- 
benar terjadi. Perjanjian untuk Musa setelah ke- 
Juarnya mereka dari Mesir adalah agaria datang ke 
Thur setelah empat puluh malam untuk bersiap- 
siap menemui Tuhannya. Yakni, untuk mendengar- 
kanapa yang diwahyukan kepadanya yang terdapat 
pada Juh-luh (kepingan kayu atau batu yang tertulis 
padanya Taurat) berupa ajaran akidah dan syariat 
yang akan menata masyarakat Bani Israel yang 
telah ditunjuk untuk memainkan peran di Tanah 
Suci (Palestina) setelah keluarnya mereka dari Mesir. 

Turunnya manna yang berupa makanan manis 
yang terkumpul dari daun-daun dan salwa yang 
berupa burung sebangsa puyuh yang digiring 
kepada mereka saat berada di padang pasir dan 
mudah dijangkau dan dimakan, adalah nikmat dari 
Allah dan sekaligus dalil nyata yang menampilkan 
perhatian Allah terhadap mereka di tengah padang 
pasir yang tandus. Dia (Allah) mengurus mereka 
sampai kepada urusan makanan harian. Allah 
mudahkan buat mereka dari sumber yang paling 
mudah dijangkau. 

Dia mengingatkan nikmat ini agar mereka makan 
yang baik-baik saja yang dimudahkan Allah buat 
mereka, dan mewanti-wanti mereka untuk tidak 
melampaui batas dalam hal ini dengan berlebih- 
lebihan dalam makan, senang memuaskan kenik- 
matan perut, lalai dari tujuan utama mereka keluar, 
dan lalai dari amanah yang telah dipersiapkan Allah 
untuk mereka emban. Allah menamakan perbuatan 
tersebut dengan perbuatan thaghut, dan kata-kata 
ini masih hangat di telinga mereka. Mereka me- 
rasakan pahitnya perbuatan tersebut dan menyaksi- 
kan bagaimana akhir dari nasib mereka, 
"Janganlah melampaui batas (berbuat thaghut) pada- 
nya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu, 
dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 
sesungguhnya binasalah ia.” (Thaahaa: 81) 


Firaun baru saja binasa. Binasa dari kursinya, 


Star 
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binasa di air, dan tersungkur ke bawah adalah lawan 
dari kedurjanaan dan kesombongan. Ungkapan ini 
sangat selaras dengan mugabalaat 'sinonim-antonim' 
baik dalam lafaz maupun nuansa dengan pendekat- 
an keserasian ayat-ayat Al-@ur'an yang tampak. 

Inilah wanti-wanti dan peringatan untuk kaum 
yang akan maju menjalankan misi dari keluarnya 
mereka, agar nikmat yang ada tidak membuat mereka 
sombong, dan tidak berlebih-lebihan dalam meng- 
gunakannya sehingga mereka bersantai-santai, Di 
samping wanti-wanti dan peringatan, Allah mem- 
buka pintu tobat bagi yang melakukan kesalahan 
dan mau bertobat, 

“Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap di 
jalan yang benar.” (Thaahaa: 82) 

Tobat bukanlah sekadar kata-kata yang terucap. 
Tetapi, ia adalah tekad yang tertanam di hati, yang 
maknanya terealisasi dalam iman dan amal saleh, 
dan terpancar pehgaruhnya pada tingkah laku se- 
hari-hari di alam nyata. Apabila tobat terjadi dan 
iman menjadi sehat, serta dibenarkan oleh amal 
perbuatan, maka manusia telah meniti jalan di atas 
petunjuk (hidayah) iman, dan dengan jaminan amal 
saleh. Hidayah di sini adalah buah dan hasil dari 
usaha dan amal. 

Peristiwa kemenangan dan komentar terhadap 
kemenangan telah selesai. Tabir pun ditutup untuk 
selanjutnya menampilkan munajat kedua di sam- 
ping kanan gunung. 


Allah telah membuat perjanjian dengan Musa di 
gunung sebagai janji yang telah ditetapkannya 
kepada Musa untuk bertemu dengan-Nya setelah 
empat puluh hari. Untuk menerima beban keme- 
nangan setelah kekalahan. Kemenangan itu terkan- 
dung di dalamnya beban-beban, dan akidah juga 
memiliki beban-beban. Karenanya, harus ada per- 
siapan secara psikologis dan persiapan untuk me- 
nerimanya. Musa pun mendaki gunung, dan me- 
ninggalkan kaumnya di kaki gunung, serta mening- 
galkan Harun bersama mereka sebagai wakilnya. 

Musa telah merasa benar-benar rindu untuk 
'bermunajat kepada Tuhannya, dan bersimpuh di 
hadapan-Nya, Sebelumnya, dia telah merasakan 
kemanisan munajat tersebut, karenanya ia sangat 
rindu dan tergesa-gesa untuk melakukannya, dan 
bersimpuh ke hadirat Tuhannya. Musa tidak tahu 


apa yang terjadi di belakangnya, dan tidak tahu apa 
yang dilakukan oleh kaumnya setelah ia tinggalkan 
di kaki bukit. 

Di sini Tuhannya memberitahukan apa yang 
terjadi di belakangnya. Mari kita saksikan peristiwa 
ini dan kita dengarkan dialog, 


CEREI TAN AI 
Sesaat klah dada 


"Mengapa kamu datang lebih cepat dari kaummu, hai 
Musa! Berkata Musa, Ttulah mereka sedang menyusuli 
aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar 
Engkau ridha (kepadaku). Allah berfirman, 'Maka, se- 
sungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah kamu 
tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.” 
(Thaahaa: 83-85) 


Musapun terkejut. Dia telah tergesa-gesa meng: 
hadap Tuhannya, setelah melakukan persiapan 
selama empat puluh hari, untuk bertemu dengan- 
Nya dan menerima arahan-arahan dari-Nya yang 
menjadi dasar nilai bagi kehidupan baru Bani Israel. 
Dia telah membebaskan mereka dari kehinaan dan 
perbudakan, untuk menjadikan dari mereka umat 
yang memiliki risalah dan beban tanggung jawab. 

Tetapi, perbudakan dan kehinaan panjang di 
bawah bayang-bayang Fir'aun sang paganis telah 
merusak karakter kaum tersebut dan memper- 
lemah persiapan merekauntuk melaksanakan beban 
tangung jawab dan sabar melaksanakannya. Se- 
hingga, mereka menjadi tidak kuat memenuhi janji 
dan tidak tegar di atas janji tersebut. Firaun telah 
membuat jiwa-jiwa mereka rapuh dan hanya siap 
untuk menjadi umat yang tunduk dan mengekor. 

Musa meninggalkan mereka di bawah asuhan 
Harun hanya sebentar, tetapi akidah mereka men- 
jadi begitu rapuh dan hampir saja sirna di hadapan 
ujian pertama. Karenanya, ujian demi ujian secara 
berkesinambungan, dan cobaan demi cobaan yang 
silih berganti harus dilakukan untuk mengembali- 
kan bangunan kejiwaan mereka. Ujian pertama yang 
mereka hadapi adalah ujian patung anak lembu 
yang dibuat oleh Samiri, "Allah berfirman, Maka, 
sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri.” Musa tidak mengetahui ada ujian seperti 
itu, hingga ia bertemu dengan Tuhannya, dan 
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menerima luh-luh (Taurat) yang di dalamnya 
terdapat petunjuk, Taurat inilah yang dijadikan dasar 
perundang-undangan syariat untuk membangun 
kembali jati diri Bani Israel agar mampu me- 
ngemban amanah yang ditugaskan kepada mereka. 

Redaksi ayat mengakhiri dan menutup kisah 
munajat di sini dengan kisah patung anak lembu 
untuk menggambarkan perasaan Nabi Musa ketika 
mengetahui musibah ini. Ia bergegas kembali de- 
ngan perasaan sedih bercampur marah kepada 
kaum yang telah diselamatkan Allah melalui pe- 
rantaraannya dari perbudakan dan kehinaan hidup 
di bawah bayang-bayang berhala. Kaum yang telah 
dianugerahkan Allah dengan kemudahan rezeki 
dan perhatian kasih ketika berada di padang pasir. 
Kaum yang baru saja diingatkan akan nikmat-nik- 
mat Allah atas mereka, dan diwanti-wanti tentang 
kesesatan dan akibatnya. Kemudian merekalah 
yang sejak cobaan pertama telah tunduk kepada 
paganisrne dan penyembahan patung anak lembu. 

Tidak disebutkan di sini rincian-rincian apa saja 
yang diberitahukan Allah kepada Nabi Musa ten- 
tang cobaan ini, tetapi segera menguraikan kisah 
kembalinya Musa kepada kaumnya dengan rinci. 
Musa kembali dalam keadaan marah dan kecewa, 
dengan mendamprat kaumnya dan menghardik 
saudaranya. Makanya, ia pasti mengetahui buruk- 
nya perbuatan yang mereka lakukan, 


STAN HAK UN na K5 
Koi GO Ate PEN 
en PIA TE Jana 

on. het Oeragrbn 


VA on MASA, TU 
TA En mt 


aa Pa ara Her era ae 
SI nah RI IE 
"Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati. Berkata Musa, "Hai kaumku, 
bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu 


suatu janji yang baik? Maka, apakah terasa lama masa 
yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, lalu kamu 
melanggar perjanjianmu dengan aku?" Mereka berkata, 
"Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu de- 
ngan kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh mem- 
bawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka kami 
telah melemparkanhnya, dan demikian pula Samiri 
melemparkannya.' Kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang ber- 
tubuh dan bersuara, maka mereka berkata, Inilah 
Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa.” 
Maka, apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemu- 
dharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaat- 
an? Sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka 
sebelumnya, 'Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya 
diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguhnya 
Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku.' Mereka men- 
jawab, "Kami akan tetap menyembah patung anak 
lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami.” 
(Thaahaa: 86-91) 

Inilah fitnah yang diungkap oleh ayat ketika 
Musa menghadapi kaumnya. Kisah ini diungkap di 
belakang kisah tentang munajat, dan rinciannya 
terjaga agar ia tampil secara jelas dalam klarifikasi 
yang akan dilakukan Musa. 

Musa telah pulang kepada kaumnya untuk men- 
dapati kaumnya yang tengah menyembah patung 
anak lembu yang terbuat dari emas yang memiliki 
suara. Mereka mengatakan, "Inilah tuhan kalian 
dan tuhan Nabi Musa. Musa telah lupa, sehingga 
dia mencari Tuhannya ke atas gunung, padahal 
tuhannya ada di sini!" 

Musa pun menghampiri kaumnya dan bertanya 
kepada mereka dalam kondisi sedih yang ber- 
campur marah, “Hai kaumku, bukankah Tuhanmu 
telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?” 
Allah telah menjanjikan kepada mereka dengan 
kemenangan dan dapat memasuki tanah yang suci 
(Palestina) dengan ajaran tauhid. Janji kemenangan 
ini dan upaya untuk melakukan usaha awal untuk 
merealisasikan janji tersebut tidak memakan waktu 
yang panjang. 

Jamenghardik mereka dengan nada keras,”Maka, 
apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu 
atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
“Tuhanmu menimpamu? Perbuatan kalian ini adalah 
perbuatan orang yang ingin ditimpa kemurkaan 


alir 
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Allah, seolah-olah sengaja dan berniat untuk meng- 
undang murka-Nya. Maka, apakah janji Allah itu 
terasa panjang realisasinya buat kalian? Atau, kalian 
memang sengaja mengundang kemurkaan Allah, 
lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku? 
Padahal kita telah saling berjanji agar kalian tetap 
komitmen di atas janji kalian kepadaku hingga aku 
kembali, bahwa kalian tidak mengubah akidah dan 
manhaj kalian tanpa perintahku?” 

Ketika itulah mereka mencari-cari alasan yang 
sangat aneh, yang menggambarkan sisa-sisa men- 
tal perbudakan yang panjang, menggambarkan ke- 
rapuhan jiwa, dan kedangkalan nalar mereka. 
”Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak melanggar 
perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri', masa- 
lahnya lebih besar dari kemampuan yang kami 
miliki! "Tetapi kami disuruh membawa beban- 
beban dari perhiasan kaum itu, maka kami telah 
melemparkannya.” Mereka disuruh membawa per- 
hiasan wanita-wanita Mesir dalam jumlah banyak 
yang tadinya tidak pernah dimiliki oleh wanita- 
wanita mereka, lalu akhirnya mereka bawa ber- 
sama mereka. 

Mereka mengalihkan pembicaraan kepada beban 
ini dan berkata, "Kami telah melemparkan per- 
hiasan tersebut agar kami lolos dari permasalahan 
ini, karena barang itu haram.” Lalu, perhiasan itu 
diambil oleh Samiri dan dibentuknya menjadi patung 
anak lembu. Samiri adalah orang yang berasal dari 
Samnra yang ikut bersama mereka, atau dia adalah 
salah seorang dari mereka yang menggunakan 
gelar ini. Samiri membuat pada patung itu lobang 
angin, yang apabila angin berputar, ia mengeluar- 
kan suara seperti suara lembu. Tidak adakehidup- 
an dan ruh pada patung itu, yang ada hanyalah 
jasad. Jasad adalah istilah yang dipakai untuk tubuh 
yang tidak memiliki kehidupan. 

Menyaksikan patung anak lembu yang terbuat 
dari emas dan bersuara itu saja, mereka langsung 
lupa dengan Tuhan yang telah menyelamatkan 
mereka dari bumi yang hina, dan mereka pun 
menyembah patung emas tersebut. Dengan ke- 
dangkalan pikiran dan kekeruhan ruhiah mereka 
berkata, "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa. Iapergi 
mencari Tuhannya ke atas gunung, padahal tuhan- 
nya ada bersama kita. Musa pasti telah lupa dengan 
jalan yang menuju kepada Tuhannya, dan pasti dia 
tersesat jalan.” 

Tuduhan mereka kepada Nabi Musa yang telah 
menyelamatkan mereka di bawah pengawasan dan 
pendengaran Allah, Nabi yang telah memberi arahan 


dan bimbingan kepada mereka, bahwaia tidak ber- 
temu dengan Tuhannya dan tersesat jalan. Tuduh- 
an mereka bahwa Musa tersesat dan tidak men- 
dapatkan hidayah dari Tuhannya, adalah perkataan 
yang semakin menguatkan kedunguan dan keker- 
dilan berpikir mereka. 

Selain itu, ada unsur tipuan yang sangat jelas, 
”Maka,apakah merekatidak memperhatikan bahwa 
patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawab- 
an kepada mereka, dan tidak dapat memberi ke- 
mudharatan kepada mereka dan tidak (pula) ke- 
manfaatan?” Maksudnya, patung tersebut saja bukan 
benda hidup yang dapat mendengar perkataan dan 
berinteraksi dengan mereka sebagaimana jenis 
lembu-lembu yang lain! Derajatnya jauh lebih ren- 
dah dari hewan-hewan yang lain. 

Tentunya, dengan menggunakan logika yang 
paling sederhana sekalipun, benda seperti ini tidak 
mungkin mendatangkan mudharat dan tidak pula 
membawa manfaat. Ia tidak bisa menanduk, tidak 
bisa berlari, tidak dapat memutar mesin penggiling, 
dan tidak dapat dijadikan pembajak sawah. 

Selain itu semua, mereka telah mendapatkan 
nasihat dari Harun yang juga adalah Nabi mereka, 
dan wakil dari Nabi Musa penyelamat mereka. 
Harun mengingatkan bahwa hal tersebut adalah 
ujian. Ja berkata,” Hai kauraku, sesungguhnya kamu 
hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan 
sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah.” Ia menasihati mereka agar mengikuti 
dan menaatinya sebagaimana janji yang telah mereka 
ikrarkan kepada Musa, dan Musa akan kembali 
kepada mereka setelah menunaikan janji kepada 
Tuhannya di atas gunung. 

Seharusnya mereka menerima nasehat itu, 
tetapi mereka malah meremehkan dan mengejek 
nasehat Harun. Merekamengejek peringatan agar 
mereka memenuhi janji yang mereka buat dengan 
Nabi mereka. Dan, mereka berkata, "Kami akan 
tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga 
Musa kembali kepada kami.” 


... 


Teguran Musa kepada Harun 

Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan 
marah dan kesal. Lalu, ia mendengar alasan mereka 
yang menggambarkan sejauhmana kerapuhan 
yang menimpa jiwajiwa mereka, dan kerusakan 
yang melanda pemikiran mereka. Ia pun menoleh 
ke arah saudaranya, dan dalam kondisi marah, ia 
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pegang rambut kepala dan jenggot saudaranya de- 
ngan emosi dan geram. 


« MATIT S Tea Dea Ba 

z «G AS 2 
"Berkata Musa, "Hai Harun, Pa yang Pa 
kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat, (se- 
hingga) kamu tidak mengikuti aku? Maka, apakah 
kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?” 
(Thaahaa: 92-93) 

Musa menghardiknya karena Harun telah mem- 
biarkan kaumnya menyembah patung anak lembu, 
tanpa berusaha menggagalkan peribadatan ini. 
Padahal, Musa telah memerintahkan mereka agar 
tidak melakukan sesuatu yang baru selama ke- 
pergiannya, tidak membolehkan mereka melaku- 
kan bid'ah, dan tidak mengingkari Harun yang 
melaksanakan perintahnya. Apakah sikapnya itu 
adalah indikasi ketidakpatuhan Harun kepada pe- 
rintahnya? 

Redaksi ayat menjelaskan bagaimana sikap yang 
diambil Harun, Ia tengah mempelajari sikap sau- 
daranya terhadap dirinya, sambil berusaha untuk 
menenangkan kemarahan saudaranya, dengan 
sentuhan kasih sayang pada dirinya, 


ide PAN aan aan 
oa obat omar 

z Ie Ip3 Hadad Ogan Ap 

”Harun menjawab, 'Hai putra ibuku, janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku. Sesung- 
guhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata (ke- 
padaku), "Kamu telah memecah antara Bani Israel dan 
kamu tidak memelihara amanatku.” (Thaahaa: 4) 


Demikianlah, kita menemukan bahwa Harun 
tampil lebih tenang dan lebih mampu mengendali- 
kan emosinya dibanding Musa. Harun mengetahui 
bahwa Musa memiliki perasaan yang sensitif, maka 
ia menyikapi Musa dengan pendekatan kasih, dan 
pendekatan ini jauh lebih menyentuh. Ia paparkan 
pendapatnya dalarn nuansa bahwa ia menaati 
perintah Musa sesuai dengan kadar kemampuan- 
nya. Ia khawatir, jika permasalahan ini iaterapi de- 
ngan kekerasan, akan terjadi perpecahan di kalang- 
an Bani Israel: ada kelompok yang menyembah 
patung anak lembu, dan ada kelompok yang meng- 
ikuti nasihat Harun. Padahal, Musa memerintah- 
kannya agar menjaga keutuhan Bani Israel dan 


tidak melakukan hal-hal yang baru. Dan, tindakan 
ini pun merupakan ketaatan pada sisi yang lain. 


... 


Hardikan Musa kepada Samiri dan Azab 
yang Menimpa Samiri 

Setelah itu, kemarahan dan emosi Musa terarah 
kepada Samiri, si gembong fitnah. Kemarahannya 
tidak langsung terarah kepada Samiri sejak awal, 
karena kaumnya sendiri bertanggung jawab agar 
tidak mengikuti seluruh seruan dan Harun ber- 
tanggung jawab untuk menghalangi mereka meng- 
ikuti ajakan sesat yang mereka inginkan. Harun 
adalah pemimpin yang sudah diangkat buat mereka, 
Sedangkan Samiri, dosanya datang kemudian, 
karena dia tidak menyesatkan Bani Israel dengan 
kekuatan, dan tidak dengan mencuci otak mereka. 
Tetapi, dia hanya mengajak mereka kepada kesesat- 
an, dan mereka ikut, Padahal, mereka punya ke- 
mampuan untuk tetap konsisten di atas petunjuk 
Nabi pertama mereka dan nasihat Nabi mereka 
yang kedua. Maka, tanggung jawab pertama ter- 
letak di tangan mereka, selanjutnya baru kepadape- 
mimpin mereka, dan seterusnya kepada si gembong 
fitaah dan kesesatan. 


Musa menuju ke arah Samiri! 
Ka pra 
Ig Goo PANGAN 


“Berkata Musa, “Apakah yang mendorongmu (berbuat 
demikian) hai Samiri?” (Tiuahaa: 95) 


Maksudnya, apa urusanmu dan bagaimana kisah- 
mu? Redaksi ini mengisyaratkan besarnya problem 
dan dan perkara. 


nakann 


PE Ar TON iyaa at Lan 
an 1 s KE 
TIENS, 
”Samiri menjawab, 'Aku mengetahui sesuatu yang mereka 
tidak mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari 
Jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan demikianlah 
nafuku membujukku.” (Thaahaa: 96) 

Banyak riwayat yang menjelaskan tentang per- 
kataan Samiri ini. Apa makna bashara bihi mengeta- 
hui sesuatu', dan siapa rasul yang digenggam 
jejaknya, lalu dilemparkannya? Apa hubungan ini 
dengan patung anak lembu yang terbuat dari emas 
yang dibuatnya? Dan, apa pengaruh dari genggam- 
an itu kepada patung? Yang banyak disebut secara 


YAN 


bak 
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berulang dalam riwayat-riwayat tersebut, bahwa 
Samiri melihat Jibril a.s. dalam bentuknya di saatia 
turun ke muka bumi, Lalu, dia mengambil segeng- 
gam dari bekas tapak kakinya atau dari bawah tapak 
kaki kudanya. Kemudian dia lemparkan genggam- 
anitu ke patung anak lembu yang terbuat dariemas, 
dan karenanya patung tersebut memiliki suara. 
Atau, genggaman itulah yang mengubah tumpukan 
emas menjadi patung anak lembu yang bersuara. 
Al-@ur'an tidak menetapkan di sini hakikat pe- 
ristiwa yang terjadi, yang ia kisahkan hanyalah 
perkataan Samiri dalam bentuk sekadar hikayat. 
Kami cenderung bahwa kisah itu hanya sekadar 
alasan yang dibuat-buat untuk dapat lari dari tang- 
gung jawab dalam peristiwa yang terjadi. Juga 
bahwa dialah yang membuat patung anak lembu 
dari emas yang telah dilemparkan oleh Bani Israel 
dari perhiasan orang-orang Mesir yang dibawa ber- 
sama mereka. Samiri membuatnya dengan cara 
menjadikan angin berbunyi dari dalam ruang yang 
kosong sehingga menimbulkan suara seperti lembu. 
Kemudian dia mendongeng tentang jejak rasul 
untuk memberikan pembenaran sikapnya. Per- 


Apa pun masalahnya, Musa telah mengumum- 
kan pengusiran Samiri dari jamaah Bani Israel se- 
lama dia hidup, dan menyerahkan urusannya se- 
telah kematiannya kepada Allah. Dia menghadapi 
Samiri dengan cara yang keras dalam urusan tuhan 
yang telah dibuatnya dengan tangannya, agat kaum 
nya melihat dengan dalil materi bahwa patung itu 
bukanlah tuhan, Patung itu ternyata tidak dapat 
menjaga pembuatnya dan juga tidak dapat membela 
dirinya, 


PNSE EN La 
a Gen aa opa KeReh Ar uete 
BEM ANA) KANAN de AN 
RP Ian GA abah Pa K0 
“Berkata Musa, Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) 
mengatakan, Janganlah menyentuh (aku). Dan sesung- 
guhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu se- 
kali-kali tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah 
tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. Sesung- 
guhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam 
laut (berupa abu yang berserakan).” (Thaahaa: 97) 


Pergilah kamu dalam keadaan terusir. Seorang 
pun tidak boleh menyentuh kamu baik dengan 
tujuan yang benar maupun tidak benar, dan kamu 
juga tidak boleh menyentuh seseorang. (Ini adalah 
salah satu bentuk hukuman pada agama Nabi Musa, 
hukuman diasingkan, dan pemberitahuan kotornya 
orang yang berbuat kotor. Seorang pun tidak boleh 
mendekatinya din dia tidak boleh mendekati se- 
orang pun). 

Sedangkan, janji yang lain yaitu janji hukuman 
dan balasan di sisi Allah. Dalam suasana marah dan 
keras, Musa memerintahkan untuk membakar dan 
menghambur-hamburkan abu patung itu ke laut. 
Keras adalah ciri khas Nabi Musa. Di sini dia marah 
karena Allah dan untuk agama Allah, di mana kasar 
disenangi dan keras dianggap baik. 

Dalam peristiwa tuhan palsu yang dibakar dan 
dihambur-hamburkan abunya, Musa mengumum- 
kan hakikat akidah. 


1G 5 5 Getan 


MAN AYO MANA TER 
Pri 


ah 

“- 

"Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak 

ada Tuhan (yang berhak) disembah) selain Dia. Pe- 

“mada meliputi segala sesuatu.” (Thaahaa: 
98) 

Dengan pengumuman hakikat akidah itu, kisah 
Musa berakhir dalam surah ini. Dalam kisah ter- 
sebut, rahmat dan pemeliharaan Allah terhadap 
pejuang dakwah dan hamba-Nya sangat kelihatan, 
hingga di saat mereka diuji dan melakukan kesalah- 
an sekalipun. 

Alur redaksi tidak menambahkan sesuatu pun 
dari tahapan kisah setelah itu. Karena setelah itu, 
azab ditimpakan kepada Bani Israel akibat dosa, 
kerusakan, dan kedurjanaan yang mereka lakukan. 
Nuansa surah Thaahaa adalah nuansa rahmat dan 
pemeliharaan kepada orang-orang yang terpilih. 
Makanya, peristiwa-peristiwa lain pada kisah Musa 
yang tidak mendukung nuansa surah tidak dipapar- 
kan dalam surah ini. 
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SENANG RA KS Kena, 
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Mio NU INA A 
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Has maan 3 aa 2 SAN 
PALI Te biaya 
BEA apl 


"Demikianlah Kami kisahkan kepadamu 
(Muhammad) sebagian kisah umat yang telah 
lalu, dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al- 
Gur'an). (99) Barangsiapa berpaling daripada 
Al-Our'an, maka sesungguhnya ia akan me- 
mikul dosa yang besar di hari Kiamat. (100) 
Mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan, amat 
buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka 
di hari Kiamat (101) (Yaitu) di hari (yang di waktu 
itu) ditiup sangkakala dan Kami akan meng- 
umpulkan pada hari itu orang-orang yang ber- 
dosa dengan muka yang biru muram. (102) 
Mereka berbisik-bisik di antara mereka, "Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya se- 
puluh (hari)? (103) Kami lebih mengetahui apa 
yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka, 
"Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan 
hanya sehari saja. (104) Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang gunung-gunung, maka kata- 
kanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya (di 
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hari Kiamat) sehancur-hancurnya, (105) maka 
Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung 
itu datar sama sekali. (106) Tidak ada sedikit 
pun kamu lihat padanya tempat yang rendah 
dan yang tinggi-tinggi. (107) Pada hari itu ma- 
nusia mengikuti (menuju kepada suara) pe- 
nyeru dengan tidak berbelok-belok: dan me- 
rendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja. (108) Pada hari itu tidak 
berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang 
Allah Maha Pemurah telah memberi izin ke- 
padanya, dan Dia telah meridhai perkataan- 
nya. (109) Dia mengetahui apa yang ada di 
hadapan mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat me- 
Jiputi ilmu-Nya. (110) Dan tunduklah semua 
muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan 
Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). Sesungguhnya telah merugilah 
orang yang melakukan kezaliman. (111) Barang- 
siapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan 
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak kha- 
watir akan perlakuan yang tidak adil (ter- 
hadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya. (112) Demikianlah Kami menurunkan 
Al-Our'an dalam bahasa Arab. Kami telah 
menerangkan dengan berulang kali di dalam- 
nya sebagian dari ancaman, agar mereka ber- 
takwa atau (agar) Al-Our'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka. (113) Maka, Maha- 
tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al- 
Our'an sebelum disempurnakan mewahyukan- 
nya kepadamu, dan katakanlah,”Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan” 
(114) Sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan pe- 
rintah itu), dan tidak Kami dapati padanya ke- 
mauan yang kuat. (115) Dan (ingatlah) ketika 
Kami berkata kepada malaikat, 'Sujudlah kamu 
kepada Adam', maka mereka sujud kecuali 
iblis. Ia membangkang. (116) Maka, Kami ber- 
kata, "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) ada- 
lah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka 
sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan 
kamu menjadi celaka. (117) Sesungguhnya 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan 
tidak akan telanjang. (118) Dan, sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 


(pula) akan ditimpa panas matahari di dalam- 
nya. (119) Kemudian setan membisikkan pikir- 
an jahat kepadanya, dengan berkata, 'Hai 
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa” (120) Maka, keduanya memakan dari 
buah pohon itu, lalu tampaklah bagi kedua- 
nya aurat-auratnya dan mulailah keduanya me- 
nutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan 
dan sesatlah ia. (121) Kemudian Tuhannya me- 
milihnya, maka Dia menerima tobatnya dan 
memberinya petunjuk. (122) Allah berfirman, 
'Turunlah kamu berdua dari surga bersama- 
sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi se- 
bagian yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang 
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan 
tidak akan celaka. (123) Dan barangsiapa ber- 
paling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta," (124) Berkatalah ia, "Ya 
Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan 
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulu- 
nya adalah seorang yang melihat? (125) Allah 
berfirman, "Demikianlah, telah datang kepada- 
mu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakan- 
nya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun 
dilupakan, (126) Dan demikianlah Kami mem- 
balas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sesung- 
guhnya azab di akhirat itu lebih berat dan lebih 
kekal. (127) Maka, tidakkah menjadi petunjuk 
bagi mereka (kaum musyrikin) berapa banyak- 
nya Kami membinasakan umat-umat sebelum 
mereka, padahal mereka berjalan (di bekas- 
bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda bagi orang yang berakal. (128) Dan se- 
kiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah 
yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang 
telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa 
mereka. (129) Maka, sabarlah kamu atas apa 
yang mereka katakan, dan bertasbihlah de- 
ngan memuji Tuhanmu, sebelum terbit mata- 
hari dan sebelum terbenamnya. Bertasbih pula- 
lah pada waktu-waktu di malam hari dan pada 
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang. (130) Janganlah kamu tujukan 
kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
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berikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan dunia untuk kami 
cobai mereka dengannya. Dan, karunia Tuhan 
kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. (131) 
Perintahkanlah kepada keluargamu men- 
dirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki ke- 
padamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertakwa. (132) Mereka berkata, 
"Mengapa ia tidak membawa bukti kepada 
kami dari Tuhannya? Apakah belum datang 
kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang 
tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? 
(133) Dan sekiranya Kami binasakan mereka 
dengan suatu azab sebelum Al-Our'an itu (di- 
turunkan), tentulah mereka berkata, "Ya Tuhan 
kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 
rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat- 

Engkau sebelum kami menjadi hina dan 
rendah? (134) Katakanlah, "Masing-masing 
(kita) menanti, maka nantikanlah oleh kamu 
sekalian! Maka, kamu kelak akan mengetahui, 


siapa yang menempuh jalan yang lurus dan 
siapa yang telah mendapat petunjuk,” (135) 
Pengantar 


Surah ini mulai berbicara tentang Al-ur'an, 
bahwa ja tidak turun kepada Rasulullah dengan 
tujuan untuk membuat beliau sengsara atau karena- 
nya beliau sengsara. Dari A-Gur'an ada kisah Musa 
yang menonjolkan aspek pemeliharaan dan perhatian- 
nya kepada Musa, saudaranya, dan kaumnya. 

Sekarang, redaksi ayat melanjutkan kisah ter- 
sebut dengan kembali kepada A-9ur'an, fungsinya, 
dan akibat orang yang berpaling darinya. Hukuman 
ini digambarkan pada salah satu peristiwa di hari 
Kiamat, yang hari-hari selama di dunia dirasa sangat 
sebentar. Ketika itu bumi menjadi kosong melorn- 
pong dari gunung-gunung, seluruh suara tunduk 
kepada Yang Maha Pemurah, dan semua wajah ter- 
tegun kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senan- 
tiasa mengurus (makhluk-Nya). Peristiwa ini dan 
ancaman-ancaman yang terdapat dalam Al-Gur'an 
barangkali dapat membangkitkan perasaan takwa 
didalam jiwa, dan mengingatkannya akan Allah dan 
menyambungkannya dengan-Nya. 

Bagian ini berakhir dengan hiburan buat hati 
Rasulullah dari kegundahan terhadap Al-9ur'an 
yang turun kepadanya. Beliau tidak perlu tergesa- 
gesa mengulangulanginya karena khawatir lupa, 


dan beliau juga tidak akan sengsara gara-gara Al- 
Gur'an. Allahlah yang akan memudahkannya dan 
menjaganya, dan hendaklah yang beliau minta 
kepada Tuhannya agar ia diberikan tambahan ilmu. 

Sehubungan dengan perhatian Rasulullah yang 
serius untuk mengulang-ulang apa yang diwahyu- 
kan kepadanya sebelum wahyu selesai diturunkan 
karena khawatir lupa, redaksi ayat selanjutnya me- 
nyebutkan tentang lupanya Adam dengan janjinya 
kepada Allah. Kemudian berakhir dengan pem- 
beritahuan tentang permusuhan antara Adam dan 
iblis, serta konsekuensi dari orang yang selalu 
mengingat perjanjiannya dengan Allah dan orang- 
orang yang berpaling dari janji tersebut dari semua 
anak keturunan Adam. Hukuman itu digambarkan 
pada salah satu peristiwa di hari kiamat, seolah-olah 
ia merupakan akhir dari perjalanan panjang yang 
dimulai sejak lauhul mahfudz dan berakhir sekali 
lagi ke tempat tersebut. 

Surah ini ditutup dengan hiburan untuk Rasu- 
Jullah sekitar banyaknya orang yang membang- 
kang dan mendustakannya, Janganlah beliau men- 
jadi sengsara karena mereka, bagi mereka sudah 
ada waktu yang ditentukan. Jangan terlalu peduli 
dengan apa yang mereka dapatkan berupa kenik- 
matan hidup dunia, karena ia adalah fitnah buat 
mereka. Hendaklah beliau memusatkan perhatian- 
nya untuk beribadah kepada Allah dan berzikir 
kepada-Nya agar jiwanya menjadi ridha dan tenang. 

Generasi-generasi sebelumnya telah binasa. 
Dengan izin Allah,mereka masih diampunkan karena 
adanya Rasul terakhir. Karena itu, hendaklah beliau 
berlepas tangan dari perkara mereka dan menyerah- 
kan mereka kepada nasib mereka masing-masing. 

"Katakanlah, Masing-masing (kita) menanti, maka 
nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak 
akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang 
lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk.” 
(Thaahaa: 135) 
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"Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muham- 
mad) sebagian kisah umat yang telah lalu, dan se- 
sungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi 
Kami suatu peringatan (Al-Our an). Barangsiapa ber- 
paling daripada Al-Gur an, maka sesungguhnya ia 
akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat, mereka 
kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa 
itu sebagai beban bagi mereka di hari Kiamat. (Yaitu) 
di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 
berdosa dengan muka yang biru muram. Mereka ber- 
bisik-bisik di antara mereka, "Kamu tidak berdiam (di 
dunia) melainkan hanya sepuluh (hari). Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata 
orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, 
"Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanya 
sehari saja.” (Thaahaa: 99-104) 


Demikianlah kisah tentang Musa yang Kami 
wahyukan kepadamu. Kami kisahkan kepadamu 
tentang berita masalalu. Kami menceritakannya ke- 
padamu di dalam Al-9ur'an. Dan, dinamakan Al- 
Gur'an dengan Dzjkr, karena ia adalah kitab yang 
berisi peringatan tentang Allah dan ayat-ayat-Nya. 
Juga mengingatkan bahwa di antara ayat-ayat itu 
terjadi pada masa-masa yang lalu. 

Al-Gur'an memberikan gambaran kepada orang- 
orang yang menentang peringatan ini-yang dinama- 
kan manusia-manusia pendosa (mujrimin)-apa 
yang akan terjadi pada hari Kiamat, Mereka-mereka 
yang berdosa memikul beban mereka sebagaimana 
layaknya seorang musafir membawa barangnya. 
Dan, alangkah jeleknya apa yang mereka bawa! 

Ketika sangkalala ditiup sebagai isyarat untuk 
berkumpul, maka para pendosa dikumpulkan dalam 
kondisi wajah yang membiru karena bermuram 
Gurja. Mereka berbicara sesama mereka dengan 
suara yang sayup-sayup, tidak berani mengangkat 
suaranya karena dahsyatnya suasana, dan karena 
takut yang menyelimuti mereka di padang mahsyar. 
Kenapa mereka berbicara dengan suara yang sayup- 
sayup? Ternyata mereka sedang menghitung- 
hitung berapa lama waktu yang mereka habiskan 
di dunia? Mereka merasakan bahwa kehidupan 
dunia begitu singkat, hari yang berlalu serasa begitu 
pendek. Mereka merasakan bahwa hidup mereka 
hanya beberapa hari saja, 


? Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya 
sepuluh (hari).” (Thaahaa: 103) 

Sedangkan, orang yang paling lurus dan dan paling 
cerdas dari mereka, merasa bahwa kehidupan lebih 
singkat dari itu, 

”..Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanya 
sehari saja.” (Thahhaa: 104) 

Demikianlah umur yang mereka lewati di muka 
'bumi ini telah dilipat. Kenikmatan dunia dan segala 
nestapa kehidupan semuanya kecil. Semuanya se- 
akan-akan berlalu dalam tempo yang sangat sing- 
kat, dan.nilai yang sangat kecil. Apalah artinya waktu 
sepuluh hari meskipun semua harinya diisi dengan 
segala kelezatan dan kenikmatan? Dan, apalah 
artinya waktu satu malam, meskipun seluruh detik 
dan menit yang dilalui penuh dengan kebahagiaan 
dan kegembiraan? Apalah artinya semuanyaitu jika 
dibanding dengan kehidupan akhirat yang tidak 
memiliki batas waktu yang telah menanti kehadiran 
mereka sejak berkumpulnya manusia di padang 
mahsyar hingga waktu yang tiada berujung? 


... 


Suasana seram semakin tampak dengan kembali 
kepada pertanyaan mereka yang bertanya tentang 
kondisi dan nasib gunung saatitu. Ternyata jawab- 
annya menggambarkan tingkat keseraman yang 
sedang mereka hadapi! 


onsen akn Ling aneh AL aa 0 aa hagan 
Ce TU n a dioediha, 
nan Man LE A A Le TG Mn Lor 
bana TA one SAY Kn esa 
BSN EN SAI 
Ma Ken Ga eaaan Fo ee atan ya Seet 
DOANYA hap & Cun) — 
sae genn none jaan MI MO ee Kari 
Metal er GUA BATAN 
LENGAN NW To NONE 
agita Tea 20 aa P eta 
EN on 9 BETA SE 
ae ar La 2 10 ep 
TN 5 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung- 
gunung, maka katakanlah, "Tuhanku akan meng- 
hancurkannya (di hari Kiamat) sehancur-hancurnya, 
maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali. Tidak ada sedikit pun kamu lihat 


Lanjutan juz XVI: Bagian Akhir Thaahaa 


(30) 


Tafsir Fi Zhilalil-Gur 'an Vii 


padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. 
Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada 
suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok, dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan 
saja. Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali 
(syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah mem- 
beri izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataan- 
nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka, sedang ilmu 
mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Dan, tun- 
duklah semua muka (dengan berendah diri) kepada 
Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). Sesungguhnya telah merugilah orang 
yang melakukan kezaliman. Barangsiapa mengerjakan 
amal-amal yang saleh dan ia dalam keadaan beriman, 
maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya.” (Yhaahaa: 105-112) 


Suasana takut pun semakin menghantui. Tiba- 
tiba gunung-gunung yang kokoh telah tercerabut, 
tiba-tiba gunung-gunung itu menjadi datar setelah 
sebelumnya menjulang tinggi. Datar dan kosong 
dari segala yang tumbuh dan yang berkelok. Bumi 
telah dijadikan datar, tidak ada lagi tempat yang 
tinggi maupun yang rendah. 

Seolah-olah angin ribut baru saja tenang setelah 
mencabik-cabik dan meratakan semua. Lalu, mun- 
cullah makhluk-makhluk yang berkumpul dan ber- 
kelompok. Semua aktivitas berhenti, mendengar- 
kan seruan menuju padang mahsyar, dan meng- 
ikuti petunjuk penyeru, laksana gerombolan gem- 
balaan yang diam dan tunduk, tidak menoleh dan 
tidak ada yang tertinggal. Padahal, sebelumnya 
mereka telah diajak agar mengikuti petunjuk, lalu 
mereka enggan dan membangkang. 

Allah menggambarkan tentang ketundukan mereka 
dengan ungkapan "manusia mengikuti (menuju ke- 
pada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok”, 
untuk menunjukkan kesepadanan antara suasana 
hati dan tubuh dengan suasana gunung yang tidak 
ada lagi yang tinggi dan tidak ada lagi yang rendah. 

Kemudian bisu yang menakutkan dan keleng- 
angan pun menyelimuti suasana, 

» dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan saja.” (Thaahaa: 108) 

"Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 
kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya)....” (Thaaha: 111) 


Keagungan Allah telah menyelimuti semua hal, 
dan lapangan yang luasnya tidak dapat diukur de- 
ngan pandangan mata pun diselimuti oleh suasana 
tegang, diam, dan tunduk. Pembicaraan pun hanya- 
lah sebatas bisikan, pertanyaan hanya dengan suara 
yang rendah, dan ketundukan pun menyelimuti 
suasana. Keagungan Allah Yang Hidup Kekal dan 
senantiasa mengurus hamba-Nya memenuhi ruang 
jiwa dengan keagungan yang penuh. 

Tidak ada syafaat kecuali orang-orang yang telah 
Allah ridhai perkataannya. Ilmu pada hari itu hanya 
milik Allah, dan mereka tidak mengetahui ilmu apa 
pun. Orang-orang zalim menanggung dosa kezalim- 
annya serta menuai kegagalan dan kerugian. Se- 
dangkan, orang-orang yang beriman berada dalam 
ketenangan, tidak khawatir dizalimi dalam per- 
hitungan, dan tidak takut dikurangi karena mereka 
tahu banyak amal-amal saleh yang telah dilakukan. 
Itulah keagungan yang menyelimuti seluruh suasana 
di hadapan Allah Yang Maha Penyayang. 


1... 


pahen oran ertun Par tang P 
He AG 
era (& MI Tank a nia 
Se ay AN yaa 
”Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Ouran 
dalam bahasa Arab. Kami telah menerangkan dengan 
berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa atau (agar) Al-Gur an itu menim- 
bulkan pengajaran bagi mereka.” (Thaahaa: 113) 


Demikianlah, berdasarkan model ini kami varia- 
sikan dalam Al-Gur'an gambaran-gambaran ten- 
tang ancaman, suasana, dan peristiwa, supaya mun- 
cul dalam jiwa-jiwa para pendusta agama benih- 
benih nilai ketakwaan. Atau, mengingatkan mereka 
tentang akibat yang akan mereka tuai di akhirat, 
sehingga mereka berhenti. Itulah sebenarnya yang 
dikatakan oleh Allah dalam awal surah, 

”Kami tidak menurunkan Al-Gur an ini kepadamu 
agar kamu menjadi susah. Tetapi, sebagai peringatan bagi 
orang yang takut kepada Allah.” (Thaahaa: 2-3) 

Rasulullah telah mengikuti wahyu dan meng- 
ulang-ulang lafazh-lafazh dan ayat-ayat A-@ur'an se- 
belum wahyu tersebut selesai diturunkan karena 
beliau khawatir lupa. Pekerjaan tersebut sangat 
memberatkan beliau. Lalu, Tuhannya ingin mene- 
nangkan hati beliau tentang amanah yang beliau 
emban. 
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4» Dn hee Kena A IA Ah eengan cat 
Sono Ie aa SIS 
hm 0 na ee Taken 
Beda nana ke Mat 

?Maka, Mahatinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya. 
Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Our an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, 


dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepada- 
ku ilmu pengetahuan.” (Thaahaa: 114) 


Maka, Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar- 
benarnya yang tunduk kepada-Nya seluruh wajah, 
yang merugi di hadapan-Nya para penzalim, dan 
yang merasa aman di bawah lindungan-Nya orang. 
orang mukmin yang saleh. Dialah yang menurun- 
kan Al-9ur'an ini dari sisi-Nya yang tinggi, karena- 
nya janganlah lisanmu tergesa-gesa mengucapkan- 
nya. Al-Gur'an diturunkan untuk hikmah tertentu, 
tidak mungkin Allah menyia-nyiakannya. 

Yang seharusnya kamu lakukan adalah berdoa 
kepada Tuhanmu agar Dia menambahkan ilmu 
kepadamu, dan engkau tenang dengan apa yang 
diberikan Allah kepadamu. Kamu jangan khawatir 
Al-Gur'an itu pergi. Ilmu itu tiada lain adalah yang 
diajarkan Allah kepadanya. Yang bermanfaat pasti 
akan tetap dan tidak akan hilang. Diaakan berbuah 
dan tidak akan gosong. 


... 


Kisah Nabi Adam 

Lalu berikutnya tibalah kisah tentang Adam. 
Disebutkan bahwa Adam telah lupa dengan janji 
yang telah ia buat dengan Allah. Ia lemah saat 
berhadapan dengan bujuk rayu akan kekekalan, 
lalu ia mendengarkan bisikan setan. Ujian Tuhan- 
nya ini terjadi sebelum ia diangkat untuk menjadi 
khalifah di muka bumi. Dan, contoh bagaimana 
Iblis memperdayakan anak Adam ini adalah pelajar- 
an yang amat berharga. Ketika ujian ini selesai, 
Adam pun mendapatkan rahmat Allah. lalu, Dia 
pilih Adam dan Dia berikan kepadanya petunjuk. 

Kisah Al-Gur'an tentang Adam hadir di sini 
karena memiliki keterpaduan dengan kisah se- 
belumnya. Kisah Adam di sini hadir setelah kisah 
tentang ketergesaan Rasulullah menerima Al- 
Gur'an karena takut lupa, lalu dihadirkanlah kisah 
Adam tentang poin kelupaannya, Dalam surah ini 
juga mengungkapkan kasih sayang Allah dan 
perhatian-Nya kepada hamba-hamba pilihan-Nya. 
Dalam kisah Adam disebutkan bahwa Tuhannya 
telah memilihnya, lalu Dia pun menerima tobat 


Adam dan memberinya petunjuk. Kemudian diikuti 
dengan peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat, 
menggambarkan nasib orang-orang yang taat dan 
juga nasib ahli maksiat. Seolah-olah kisah ini adalah 
kepulangan dari perjalanan di muka bumi menuju 
tempat pertama untuk menerima balasan sesuai 
dengan apa yang diusahakan. 

Mari kita mengikuti kisah tersebut sebagaimana 
terdapat dalam redaksi ayat, 


Mu 2 In Laga AL IOL Lega A0 Cetka 
Feed Soap k lbagaud) 
"Sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak 
Kami dapati padanya kemauan yang kuat.” (Thaa- 
haa: 115) 


Perintah Allah kepada Adam adalah boleh me- 
makan semuajenis buah-buahan kecuali satu pohon 
yang dilarang, yang merupakan representasi dari 
larangan yang harus ada untuk mendidik keingin- 
an, mengokohkan kepribadian, dan membebaskan 
diri dari keinginan-keinginan nafsu syahwat dengan 
kadar yang mampu menjaga ruh manusia untuk 
bebas bergerak dalam hal-hal yang mendasar ke- 
tika dia menginginkannya. Keinginan-keinginan 
tersebut jangan sampai memperbudak dan me- 
maksanya. 

Itulah standar yang tidak salah dalam menilai 
tingkat eskalasi manusia. Semakin mampu jiwa 
mengendalikan keinginan-keinginan, mampu mne- 
nguasai dan unggul di atas nafsunya, maka jiwanya 
telah berada dalam jenjang manusia yang paling 
tinggi. Dan sebaliknya, semakin lemah menghadapi 
keinginannya, maka ia lebih dekat kepada sifat ke- 
binatangan dan kepada tangga dan jenjang ter- 
bawah. 

Karena itulah, perhatian Ilahi yang menjaga 
eksistensi manusia berkeinginan untuk memper- 
siapkan Adarn agar menjadi khalifah di muka bumi 
dengan cara menguji keinginannya, dan meng- 
ingatkan akan pentingnya kekuatan untuk melawan 
keinginan tersebut. Juga membuka matanya untuk 
menunggu adanya pertarungan antara keinginan- 
keinginan yang dihiasi oleh setan dengan keinginan 
dan janji yang dia buat kepada Allah Yang Maha 
Penyayang. Inilah pengalaman pertama yang keluar 
dengan hasil pertama, “..maka ia lupa (akan pe- 
rintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan 
yang kuat.” Kemudian disebutkanlah kisahnya 
secara rinci, 
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LA amd on ee, Aa Ken ed 
YA hn LA AISI 
I san 
"Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, 
'Sujudlah kamu kepada Adam', maka mereka sujud 
kecuali iblis. Ia membangkang.” (Thaahaa: 116) 


Demikianlah ayat ini dibuat secara global, dan 
rincian peristiwa ini disebutkan dalam surah-surah 
yang lain. Karena posisi surah ini sedang menjelas- 
kan tentang kenikmatan dan pemeliharaan, maka 
fenomena nikmatlah yang menjadi penekanan 
dalam surah ini, 


MA BIA Anh ken rAa 
“ 


» Bao d et 2163 s 
GEA Heni AAS SAS 
Ma LA IEEE MM 1 
BEST Eh Ya 
hm jan arang Taka 
BEA, 
”Maka Kami berkata, "Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka se- 
kali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu ber- 
dua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di Palang 
dan tidak akan telanjang. Sesungguhnya kamu tit 
akan merasa dahaga dan tidak Gala akan ditimpa 
panas matahari di dalamnya.” (Thaahaa: 117-119) 


Ini adalah bentuk pemeliharaan dan perhatian 
Allah terhadap Adam dengan mengingatkannyaakan 
musuhnya (iblis) dan mewanti-wantinya dari tipu 
muslihatnya setelah iblis membangkang, melaku- 
kan dosa, dan enggan untuk bersujud kepada Adam 
sebagimana yang diperintahkan oleh Tuhannya. 

”, Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka.” (Thaahaa: 117) 

Celaka karena kesulitan, bekerja, tercerai-berai, 

sesat, gelisah, bingung, sedih, menanti, menderita, 
dan kehilangan. Semua hal itu menanti di sana di 
Juar surga. Padahal, kamu bisa terbebas dari halitu 
semua sepanjang kamu berada dalam naungan 
surga Firdaus, 
"Sesungguhnya kamiu tidak akan kelaparan di dalam- 
nya dan tidak akan telanjang. Sesungguhnya kamu 
tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan di- 
timpa panas matahari di dalamnya.” (Thaahaa: 118- 
119) 

Semua itu terjamin untukmu selama kamu ber- 


ada di dalam naungannya. Kata lapardan telanjang 
berhadap-hadapan dengan kata haus dan dhuha. 
Kata-kata itu secara umum mewakili kesulitan 
manusia pertama dalam memperoleh makanan, 
pakaian, minuman, dan tempat bernaung. 

Tetapi, Adam memang lalai dari pengalaman. Dia 
membawa kelemahan manusia saat berhadapan 
dengan keinginan untuk kekal dan berkuasa. Dari 
celah inilah setan masuk kepada Adam, 


ee te ek agen an Gt me 

AI IN EN Gagap 

Bu en, ThL TATA 

Ea 

"Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepada- 

nya, dengan berkata, "Hai Adam, maukah saya tunjuk- 

kan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?” (Thaahaa: 120) 


Setan telah menyentuh kawasan kejiwaan Adam 
yang sensitif. umur manusiaterbatas, dan kekuatan 
manusia juga terbatas. Dari situlah ia berkeinginan 
untuk hidup lama dan berkuasa lama. Dari dua 
celah pintu itulah setan masuk kepadanya. Adam 
adalah makhluk manusia dengan fitrah kemanu- 
siaan dan kelemahan manusia, untuk sebuah per- 
kara yang telah ditakdirkan dan hikmah yang ter- 
sembunyi. Karena itulah, dia lupa dengan janjinya 
dan berani untuk melakukan pelanggaran, 


Pee TAN AB oa Ih KA 2 MPC 
PEN TA AN NN AN 
Ha au 0 Pa anna Lau ar 
Iyabdto ole toan ya. L Ibasoa 

"Maka, keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu 
tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulai- 
lah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang 
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan 
dan. sesatlah ia.” (Thaahaa: 121) 


Secara umum, aurat yang dimaksud di atas ada- 
lah aurat lahir yang tersingkap dari keduanya yang 
sebelumnya tertutup. Aurat adalah bagian yang 
harus dijaga (4feM) dari tubuh mereka berdua. 
Pendapat ini menjadi lebih kuat karena keduanya 
mengambil daun-daun surga dan mereka anyam 
agar menutupi bagian tubuh ini. Boleh jadi peristiwa 
ini merupakan pemberitahuan akan bangkitnya 
keinginan seksual dari keduanya. Sebelum bangkit- 
nya keinginan ini, manusia tidak merasa malu 
menyingkap bagian yang harus ditutup dan mereka 
tidak memiliki perhatian terhadap masalah itu. 
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“Tetapi, mereka baru memiliki perhatian terhadap 
aurat ketika keinginan seksual muncul dan mereka 
malu untuk menyingkapnya. 

Mungkin pelarangan pohon ini kepada mereka 
berdua, karena buahnya dapat membangkitkan ke- 
inginan ini di dalam tubuh. Hal ini ditunda untuk 
beberapa waktu kepada mereka sesuai dengan ke- 
inginan Allah. Barangkali lupanya mereka kepada 
janji Allah dan pelanggaran mereka terhadap Allah, 
berawal dari turunnya tekad mereka dan terputus- 
nya hubungan mereka dengan pencipta mereka. 
Akibatnya, dorongan fisik menguasai mereka dan 
dorongan seksual pun bangkit. Dan, barangkali ke- 
inginan untuk abadi menguat dalam membangkit- 
kan dorongan seksual untuk memiliki keturunan. 
Inilah sarana yang memudahkan manusia untuk 
melangsungkan kehidupan di balik umur pribadi 
manusia yang terbatas, 

Semua ini adalah asumsi-asumsi dalam menafsir- 
kan apa yang terjadi setelah tampaknya kedua aurat 
mereka karena makan buah dari pohon surga. Al- 
@ur'an tidak mengatakan, "tampaklah aurat-aurat 
keduanya”, tetapi mengatakan, "tampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya”. Hal ini memungkinkan 
untuk kita mengatakan bahwa tampaknya aurat itu 
disenangi oleh keduanya. Maka, tampaknya aurat 
mereka berdua adalah berasal dari dorongan dalam 

Dalam ayat yang lain disebutkan tentang iblis, 
? Untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 
tertutup dari mereka yaitu auratnya....”(al-A'raaf: 20) 

"da menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya....” (al- 
N'raaf: 27) 


Barangkali pakaian yang ditanggalkan oleh setan 
dari keduanya bukan pakaian materi, tetapi perasa- 
anyang tersembunyi. Barangkali juga ia adalah pe- 
rasaan kebebasan, kesucian, dan hubungan dengan 
Allah, Semuanya itu hanyalah asumsi-asumsi yang 
tidak dapat kami tegaskan pendapat mana yang le- 
bih kuat. Yang jelas ja adalah upaya untuk mendekat- 
kan kepada gambaran awal tentang kehidupan ma- 
nusia. Kemudian Adam dan istrinya mendapatkan 
rahmat Allah setelah mereka berdua menyalahi pe- 
rintah-Nya. Ini adalah sungguh pengalaman pertama, 

Teka ERA 
”Kemudian Tuhannya maka Dia menerima 
tobatnya dan memberinya pora ”(Thaahaa: 122) 


Allah memilih Adam setelah dia memohon ampun, 
menyesal, dan meminta maaf. Peristiwa itu tidak 
dikisahkan di sini agar yang menonjol dalam kisah 
adalah nuansa rahmat Allah saja. 

Kemudian keluarlah perintah kepada kedua musuh 
bebuyutan untuk turun ke bumi pertarungan pan- 
jang setelah menempuh kehidupan tahap awal, 


T. Pea anta 


"Allah Pein “Turunlah kamu berdua dari surga 
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain...” (Thaahaa: 123) 

Dengan itu, permusuhan di antara dua makhluk 
ini diumumkan. Tidak ada lagi alasan bagi Adam 
dan anak keturunannya sepeninggalnya untuk 
mengatakan bahwa aku melakukan ini karena lalai 
dan tidak tahu. Sungguh dia telah tahu dan paham. 
Perintah dari atas ini diumumkan kepada seluruh 
makhuk, "Sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain.” 

Meskipun pengumuman ini telah membuat 
langit dan bumi bergetar serta telah disaksikan oleh 
malaikat, tetapi dengan rahmat Allah kepada hamba- 
Nya, Dia juga mengutus kepada mereka para rasul 
dengan hidayah, sebelum para hamba tersebut 
dihukum akibat perbuatan yang mereka lakukan. 
Dia mengumumkan itu pada hari diumumkannya 
permusuhan besar antara Adam dan Iblis, bahwa 
Dia akan mendatangi mereka dengan hidayah. 
Setelah itu, Dia akan memberikan ganjaran kepada 
setiap orang sesuai dengan tingkat kesesatan atau 
hidayah yang mereka ikuti, 


JET AK 
naa KAA G JI 
PASEA u Mastani Un 

TEA APA AN Aa nanas 
BEA napa 5 9 Inai Wani 


', H3 Lenetan 


» KA NOaS MA aah 
"Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, 
lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka. Barangsiapa ber- 

paling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghim- 
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punkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. 
Berkatalah ia, Ya Tuhanku, mengapa Engkau meng- 
himpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang melihat?” Allah ber- 
Firman, "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat- 
ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
(bula) pada hari ini kamu pun dilupakan.” Dan demi- 
kianlah Kami membalas orang yang melampaui batas 
dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sesung- 
guhnya azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kei 
(Thaahaa: 123-127) 


Gambaran ini datang setelah kisah yang seolah- 
olah menjadi bagian darinya. Hal ini telah diumum- 
kan kepada penduduk langit di penghujung kisah. 
Masalah ini sebenarnya telah ditetapkan sejak 
waktu yang lama, tidak akan ada lagi istilah koreksi 
dan revisi. 

” Barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka.” (Thaahaa: 123) 


Dia dalam kondisi aman dari kesesatan dan ke- 
sengsaraan dengan mengikuti petunjuk Allah. 

Kedua hal itu (kesesatan dan kesengsaraan) me- 
nunggu di palang-palang pintu-pintu surga. Tetapi, 
Allah akan menjaga orang-orang yang mengikuti 
petunjuk dari keduanya. Kesengsaraan itu adalah 
buah dari kesesatan, meskipun pelakunya ber- 
gelimang dalam kenikmatan. Kenikmatan seperti 
itu pada hakikatnya adalah kesengsaraan, sengsara 
di dunia dan di akhirat. Tidak ada kenikmatan yang 
haram kecuali diikuti oleh duri dan kesulitan. Tidak 
ada seorang pun yang tersesat dari hidayah Allah 
kecuali akan tersungkur jatuh dalam kegelisahan, 
kebingungan, keterombang-ambingan, ketidak- 
jelasan arah, dan tidak adanya keseimbangan dalam 
setiap langkahnya. 

Kesengsaraan adalah kembaran keterpurukan 
meskipun hidup dalam segala macam kemudahan. 
Kemudian kesengsaraan terbesar akan terjadi di 
negeri akhirat. Barangsiapa mengikuti hidayah Allah, 
niscaya dia selamat dari kesesatan dan keseng- 
saraan di dunia. Dan, yang demikian adalah sebagai 
ganti dari surga Firdaus yang hilang, hingga nanti 
ja kembali kepadanya pada hari yang dijanjikan. 

"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempil....” 
(Thaahaa: 124) 


Kehidupan yang terputus hubungannya dengan 
Allah dan rahmat-Nya yang luas adalah kehidupan 


yang sempit, meskipun kelihatan hidupnya sangat 
mewah dan nyaman. Kesempitan itu disebabkan 
oleh terputusnya hubungan dengan Allah dan ter- 
putusnya ketenangan dari perbatasan-Nya. Kesem- 
pitan itu juga karena kebingungan, kegelisahan, 
keraguan, dan penyesalan. Ja juga merasa sempit 
karena ketamakan dan kehati-hatian yang ber- 
lebihan, ketamakan dengan apa yang ada di tangan, 
dan kehati-hatian'yang sangat dari luputnya sesuatu 
yang ada. Ia juga mengalami kesempitan akibat 
mengejar peluang dengan segala ketamakan, dan 
menyesal dari segala yang luput darinya. 

Hati tidak akan merasakan ketenangan kecuali 
dalam naungan Allah, dan tidak akan merasakan 
indahnya keyakinan kecuali di saat dia berpegang 
teguh dengan syariat Allah yang kokoh yang tidak. 
akan terputus. Sesungguhnya ketenangan iman 
akan menjadikan hidup lebih panjang, lebar, dalam, 
dan luas secara berlipat-lipat. Dan, terputusnya ke- 
hidupan dari nilai iman adalah kesengsaraan se- 
benarnya yang tidak dapat dibandingkan dengan 
kesengsaraan akibat kefakiran atau kesempitan 
harta. 

?..Dan barangsiapa berpaling dari peringatan- 
Ku...”dan terputus hubungan dengan-Ku, ..” maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta. "Ini adalah kesesatan yang se- 
jenis dengan kesesatan di dunia. Ini adalah balasan 
akibat pembangkanganya dari mengingat Allah 
ketika di dunia. Hingga di saat dia bertanya, ”Ya 
Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah 
seorang yang melihat?” maka muncultah jawaban, 
“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada 
hari ini kamu pun dilupakan. Dan demikianlah Kami 
membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sesungguhnya 
azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal.” 
(Thaahaa: 126-127) 


Orang-orang yang berpaling dari mengingat 
Tuhan, mereka telah melakukan tindakan mubazir. 
Mereka telah menyia-nyiakan hidayah yang telah 
ada di hadapannya yang merupakan kekayaan dan 
perbendaharaan yang paling mulia dan termahal. 
Mereka telah mubazir dalam menggunakan mata- 
nya untuk hakhal yang sebenarnya bukan untuk hal 
itu mata diciptakan, dan tidak memperhatikan se- 
dikitpun ayat-ayat Allah. Karenanya, adalah sebuah 
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keniscayaan mereka mengalami kehidupan yang 
sempit, dan dikumpulkan pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta. 

Terasa adanya keharmonisan dalam ungkapan 
dan gambaran kisah turun dari surga dengan pen- 
jelasan tentang kesengsaraan dan kesesatan. Ja 
berhadap-hadapan dengan kisah kembali ke surga 
dan kisah tentang keselamatan dari kesengsaraan 
serta kesesatan. Kelapangan dalam hidup ber- 
hadap-hadapan dengan kesempitan, dan petunjuk 
yang berhadap-hadapan dengan kebutaan ... datang 
setelah kisah Adam yang skenarionya dimulai di 
surga dan berakhir di surga, sebagaimana yang 
telah dikaji dalam surah al-A'raaf, dengan beberapa 
perbedaan di sana-sini tentang gambaran-gambaran 
isi di dalamnya saat pengungkapan karena per- 
bedaan alur kisah. 


1... 


Beberapa Peringatan dan Ajaran Moral 

Ketika kisah di atas berakhir dengan duasisinya, 
maka alur redaksi mulai berbicara tentang nasib 
orang-orang yang tersisa. Yaitu, kondisi yang lebih 
dekat dengan masa terjadinya hari Kiamat, sebuah 
peristiwa yang dapat disaksikan oleh mata, meski- 
pun kiamatnya sendiri adalah perkara ghaib yang 
tidak akan terlihat oleh mata. 


2 pan ehh aa, & ee 
LEG Aa 


CEO AI an La Peta 
NP AAM AN GP 
”Maka, tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum 
musyrikin) berapa banyaknya Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, padahal mereka berjalan 
(di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi orang yang berakal. Dan sekiranya tidak ada suatu 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak 
ada ajal yang telah ditentukan, pasti (azab itu) me- 
nimpa mereka.” (Thaahaa: 128-129) 


Di saat mata dan hati menerawang kepada sisi- 
sisi perjalanan waktu, di saat mata memperhatikan 
sisa-sisa peninggalan mereka dan rumah-rumah 
mereka dari dekat, dan di saat khayal merenung 
jauh tentang rumah-rumah yang telah kosong dari 
penghuninya yang pertama dan membayangkan 
tentang sosok-sosok penghuninya yang telah punah 


. disaat dia merenungi kumpulan bayangan, gam- 
baran, emosi, dan perasaan mereka lalu dia buka 
kedua matanya, maka dia tidak akan melihat apa- 
apa. Semuanya kosong, tidak ada apa-apanya. 

Di saat itulah ia terbangun karena kagetmelihat 
lobang dalam yang menganga yang siap menelan 
masa sekarang sebagaimana ia telah menelan masa 
Ialu. Di saatitulaha memahami betapatangan Yang 
Mahakuasa yang telah mampu mencabut generasi- 
generasi pertama, Dia sangat mampu untuk men- 
cabut generasi-generasi selanjutnya. Di saat itulah 
ia akan sadar dengan makna peringatan. Dan, pe- 
lajaran yang ada di hadapannya terpampang untuk 
dilihat Kenapa kaum tersebut tidak mau meng- 
ambil pelajaran, dan demikian juga dengan sisi-sisi 
perjalanan masa, sebagaimana para ulul albab dapat 
mengambil pelajaran? 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal.” (Thaahaa: 
128) 

Andaikan Allah tidak menjanjikan kepada mereka 
untuk menghabiskan mereka dengan azab dunia 
dengan hikmah yang tinggi, pasti azab penghancur- 
an itu akan menimpa mereka sebagaimana me- 
nimpa generasi-generasi awal. Tetapi, kalimat Allah 
telah ditetapkan, dan azab itu akan ditunda menurut 
waktu yang telah ditentukan. 

”Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah 

yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah 
ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka.” (Thaa- 
haa: 129) 


... 


Apabila mereka saja ditunda sampai waktu ter- 
tentu, diberikan jangka waktu dan bukan diabaikan, 
maka kamu (hai Muhammad saw) tidak ada urus- 
an dengan mereka, dan dengan harta perhiasan 
dunia yang dikaruniakan kepada mereka. Ja adalah 
ujian bagi mereka, ia adalah fitnah. Apa yang di- 
karuniakan kepadamu dalam bentuk kenikmatan 
jauh lebih baik dari apa yang diberikan kepada 
mereka dalam bentuk ujian, 


aa APA non an saran h3e nee ot 
ee AN ananda Ten 
Lan Bah en anakan yg cat, 


MAN ea Jeli, CYAI 


aan eh LE Aa GI YM 25 
Pa EA PAKA AI WNA Oo PAR 


sung 


Pa Patra Ine SINI 


Mu r F, 
Y Se eba 3 


Lanjuton Juz XVI: Bagian Akhir Thaahaa 


Tafsir Fi Zhilalit-Gur "an VIH 


aa ea va ala Oa 
PAI Wenbat si Abuaka 
Ba one ang 
sg Ta ELIA 

"Maka, sabarlah kamu atas apa yang mereka aa 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamnya. Bertasbih 
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada 
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa 
senang. Janganlah kamu tujukan kedua matamu 
kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia 
untuk kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. Pe- 
rintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang mem- 
beri reki kebadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 
bagi orang yang bertakwa.” (Thaahaa: 130-132) 

Sabarlah dari apa yang mereka ucapkan baik 
perkataan kufur, olok-olokan, pengingkaran mau- 
pun pembangkangan. Janganlah dadamu menjadi 
sempit karena mereka, dan janganlah membuat 
dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
Hendaklah kamu menghadap Allah, bertasbihlah 
kepada-Nya sebelum matahari terbit dan sebelum 
terbenam. Dalam suasana subuh yang tenang, ia 
bernapas dan membuka diri buat kehidupan. Dalam 
ketenangan senja, ia mengucapkan selamat jalan. 
Alam pun mulai menutup kelopak matanya. Ber- 
tasbihlah kepada-Nya pada sebagian waktu malam 
dan siang. Hendaklah engkau selalu berkomunikasi 
dengan Allah sepanjang perjalanan hari, “Supaya 
kamu merasa senang.” 

Sesungguhnya tasbih kepada Allah adalah ko- 
munikasi. Jiwa yang selalu berkomunikasi akan 
merasa ketenteraman dan kesenangan. Ia senang 
karena berada bersama Yang disenangi, dan ten- 
teram karena berada di kawasan yang aman. 

Ridha adalah buah dari tasbih dan ibadah. Ia 
sendiri merupakan balasan langsung yang tumbuh 
dari dalam jiwa dan berkembang subur di dalam 
hati. 

Hendaklah engkau menghadap Tuhanmu de- 
ngan ibadah, "Janganlah kamu tujukan kedua mata- 
mu kepada apa yang telah Kami berikan kepada golong- 
an-golongan dari mereka”, dari barang-barang ke- 
hidupan dunia, seperti perhiasan, kenikmatan, 
harta, anak-anak, pangkat, dan kekuasaan, "sebagai 
bunga kehidupan dunia”, yang kamu lihat. Itu semua 


laksana tanaman yang bunganya muncul cemer- 
lang dan menarik. Bunga itu sangat cepat layu baik. 
karena faktor pasokan air maupun pencahayaan. 

Kami jadikan jaindah hanya dengan tujuan untuk 
menguji kamu, “Untuk kami cobai mereka dengannya.” 
Kami pun menyingkap barang tambang mereka 
dengan tingkah laku mereka menyikapi nikmat dan 
kesenangan ini. Kesenangan akan segerasirnatak 
ubahnya kembang yang cepat layu. "Karunia Tuhan. 
kamu adalah lebih baik dan lebih kekal”, ia adalah 
rezeki buat dinikmati, bukan menjadi sumber 
fitnah. Ia merupakan rezeki yang baik dan kekal, 
tidak layu, tidak menipu, dan tidak membuat fitnah. 

Ini bukanlah ajakan untuk zuhud dalam kebaik- 
an-kebaikan hidup. Tetapi, ajakan untuk bangga 
dengan nilai-nilai dasar yang abadi, bangga dengan 
hubungannya kepada Allah, dan ridha kepada-Nya. 
Jiwa jangan luntur di saat berhadapan dengan 
kekayaan yang melimpah, dan kebanggaannya de- 
ngan nilai-nilai yang tinggi tidak boleh hilang. 
Hendaklah tetap selalu merasa lebih mulia daripada. 
sekadar perhiasan-perhiasan yang sia-sia yang 
memukau pemandangan. 

”Perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat...” 

Kewajiban seorang muslim yang pertama adalah 
menyulap rumahnya agar menjadi rumah yang 
islami. Juga mengarahkan keluarganya agar melak- 
sanakan kewajiban yang menghubungkan mereka 
dengan Allah, sehingga orientasi langit mereka 
dalam kehidupan dunia sama. Alangkah indahnya 
kehidupan dalam naungan rumah yang seluruh isi 
rumahnya menghadap Allah. 

” dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.” 


Yaitu, melaksanakannya secara sempurna dan 
merealisasikan pencapaiannya. Sesungguhnyashalat 
dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar. Ini- 
lah realisasi pencapaian dari shalat yang benar. 
Shalat memerlukan kesabaran agar sampai kepada 
batas yang membuahkan hasil, baik padaperasaan 
maupun pada tingkah laku. Kalau tidak demikian, 
maka ia bukan shalat yang ditegakkan. Tetapi, ia 
hanya sekadar gerakan dan komat-kamit. 

Shalat, ibadah, dan menghadap Allah itu adalah 
beban yang diamanahkan kepadamu, dan Allah 
tidak mengambil sedikit pun darinya. Allah tidak 
memerlukanmu dan dan tidak memerlukan ibadah 
hamba-Nya, 

? .Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu...” 
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Ia adalah sekadar ibadah yang bertujuan mem- 
buat nurani bergetar, 

? Dan akibat (yang baik)itu adalah bagi orang yang 
bertakwa”. (Thaahaa: 132) 

Manusia akan menjadi untung dengan ber- 
ibadah, baik untuk dunianya maupun akhiratnya, 
Dia beribadah, lalu ridha, tenteram dan nyaman. 
Dia beribadah lalu dia akan mendapatkan balasan 
yang paling sempurna. Dan adalah Allah tidak 
butuh dengan semua yang ada di alam ini. 


1. 


Di penghujung surah ini, pembicaraan kembali 
tertuju kepada mereka yang sombong, berge- 
limang dalam kenikmatan dan pendusta, yang me- 
minta kepada Rasulullah setelah beliau mendatangi 
mereka dengan Al-Gur'an, agar mendatangkan ke- 
pada mereka sebuah ayat dari Tuhannya. Yaitu, Al- 
Gur'an yang menerangkan dan menjelaskan apa 
yang telah dibawa oleh risalah-risalah sebelumnya, 


2 gear 


8 ngan 
Te BAG, 
£ 

Kan Kai 
”Dan mereka berkata, "Mengapa ia tidak membawa 
bukti kepada kami dari Tuhannya? Dan apakah belum 
datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang 
tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu?” (Thaa- 
haa: 133) 

Permintaan tersebut hanyalah bertujuan untuk 
mempersulit, bukti kesombongan, dan keinginan 
untuk mengusulkan pendapat. Padahal, Al-9ur'an 
sudah cukup. Dia telah menyambungkan risalah 
hari ini dengan risalah sebelumnya, mempersatu- 
kan karakter dan orientasiya, menjelaskan dan 
merinci yang global dalam kitab-kitab sebelumnya. 

Allah memberikan maaf kepada para pendusta 
risalah, lalu Diautus kepada mereka Rasul penutup, 
Muhammad saw., 


GIE ear mapan 
Paeeaarenn GIA 


53 


GI 


“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu 
azab sebelum Al-Gur'an itu (diturunkan), tentulah 
mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, mengapa tidak 
Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi 
hina dan rendah?” (Thaahaa: 134) 


Mereka tidak menjadi hina dan rendah sesaat 
pun di saat.nash ini dibacakan kepada mereka. Tapi, 
ini merupakan gambaran nasib mereka yang pasti 
terjadi. Yang hina dan rendah itu barangkali saat 
mereka mengatakan, "Yo Tithan kami, mengapa tidak 
Engkau utus seorang rasul kepada kami...” Inilah 
hujjah yang telak untuk mereka, tidak adalagi kata 
maaf lagi buat mereka. 

Di saat alur redaksi sampai kepada gambaran 
nasib pasti yang menunggu mereka, Rasulullah 
diperintahkan untuk berlepas tangan dari mereka, 
jangan menjadi sengsara karena mereka, dan 
jangan menjadi sedih karena mereka yang tidak 
beriman. Beliau diperintahkan untuk mengumum- 
kan kepada mereka bahwa dia akan menanti nasib 
akhir mereka. Maka, hendaklah mereka menanti 
sesuai dengan kehendak mereka, 

“1 MEI 


anaa af Pasi YO Aa 

sea ana, 6 

Ye ag yag daya 
"Katakanlah, Masing-masing (kita) menanti, maka 
nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka.kamu kelak 
akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang 
lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk.” 
(Thaahaa: 135) 


1... 


Dengan demikian, kami tutup surah ini yang 
dimulai dengan penafian kesengsaraan dari Nabi 
saw. karena turunnya Al-9ur'an dan memberikan 
batasan tugas Alur'an, “Sebagai peringatan bagi 
orang yang takut (kepada Allah).” Penutup surah ini 
memiliki sinergi yang sangat erat dengan awal 
surah, yaitu peringatan akhir bagi orang yang pe- 
ringatan itu masih bermanfaat buatnya, Tidak ada 
tugas setelah menyampaikan kecuali menunggu 
hasil. Dan, hasil itu ada di tangan Allah. ) 


JUZ KE-17 
SURAH AL-ANBIYAA" DAN AL-HAJI 
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PO Pe NG Ae engeh aga 
GLEN SA 
”Telah dekat kepada manusia hari menghisab 
segala amalan mereka, sedang mereka berada 
dalam kelalaian lagi berpaling (daripada- 
nya).(1) Tidak datang kepada mereka suatu ayat 
Al-Our'an pun yang baru (diturunkan) dari 
Tuhan mereka, melainkan mereka mendengar- 
nya, sedang mereka bermain-main (2) (lagi) 
hati mereka dalam keadaan lalai. Mereka yang 
zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka, 
?'Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia 
(jua) seperti kamu. Maka, apakah kamu me- 
nerima sihir itu, padahal kamu menyaksikan- 
nya? (3) Berkatalah Muhammad (kepada 
mereka), "Tuhanku meng semua perkata- 
an di langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui: (4) Bahkan, 
mereka berkata (pula), (Al-Our'an itu adalah) 
mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakan- 
nya, bahkan dia sendiri seorang penyair. Maka, 
hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu 
mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah 
lalu diutus.” (5) Tidak ada (penduduk) suata 
negeri pun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka. Maka, 
apakah mereka akan beriman? (6) Kami tiada 
mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muham- 
mad), melainkan beberapa orang laki-laki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, tanya- 
kanlah olehmu kepada orang-orang yang ber- 
ilmu, jika kamu tiada mengetahui. (7) Dan, 
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh 
yang tiada memakan makanan dan tidak (pula) 
mereka itu orang-orang yang kekal.(8) Kemu- 
dian Kami tepati janji (yang telah Kami janji- 
kan) kepada mereka. Maka, Kami selamatkan 
mereka dan orang-orang yang Kami kehen- 
daki, dan Kami binasakan orang-orang yang 
melampaui batas. (9) Sesungguhnya telah Kami 


turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di 
dalarnnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagi- 
mu. Maka, apakah kamu tidak memahaminya? 
(10) Dan, berapa banyaknya (penduduk) negeri 
yang zalim yang telah Kami binasakan, dan 
Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang 
lain (sebagai penggantinya). (11) Maka, tatkala 
mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka 
melarikan diri dari negerinya. (12) Janganlah 
kamu Jari tergesa-gesa, kembalilah kamu ke- 
pada nikmat yang telah kamu rasakan dan ke- 
pada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. (13) Mereka berkata, 
?Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami ada- 
lah orang-orang yang zalim. (14) Maka, tetap- 
lah demikian keluhan mereka, sehingga Kami 
jadikan mereka sebagai tanaman yang telah 
dituai, yang tidak dapat hidup lagi. (15) Dan, 
tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi serta 
segala yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main. (16) Sekiranya Kami hendak 
membuat sesuatu permainan (istri dan anak), 
tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. Jika 
Kami menghendaki berbuat demikian, (tentu- 
lah Kami telah melakukannya). (17) Sebenar- 
nya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan, 
kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu men- 
sifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya). (18) Dan, kepunyaan-Nyalah segala 
yang di langit dan di bumi. Malaikat-malaikat 
yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunya rasa 
angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) 
merasa letih. (19) Mereka selalu bertasbih malam 
dan siang tiada henti-hentinya. (20) Apakah 
mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, 
yang dapat menghidupkan (orang-orang yang 
mati)? (21) Sekiranya ada di langit dan di bumi 
tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya 
itu telah rusak binasa. Maka, Mahasuci Allah 
yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang 
mereka sifatkan. (22) Dia tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat!Nya dan merekalah yang 
akan ditanyai, (23) 'Apakah mereka mengambil 
tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah, "Unjuk- 
kanlah hujjahmu! (Al-Gur'an) ini adalah pe- 
ringatan bagi orang-orang yang bersamaku dan 
peringatan bagi orang-orang yang sebelumku. 
Sebenarnya kebanyakan mereka "tiada me- 
ngetahui yang hak, karena itu mereka ber- 
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paling.(24) Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyu- 
kan kepadanya, 'Tidak ada Tuhan (yang hak) 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku.' (25) Dan mereka berkata, 
"Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai) anak” Mahasuci Allah. Sebenar- 
nya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan. (26) Mereka itu tidak 
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. (27) Allah 
mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, 
dan mereka tiada memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah. Mereka itu 
selalu berhati karena takut kepada-Nya. (28) 
Barangsiapa di antara mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya aku adalah tuhan selain dari- 
pada Allah, maka orang itu Kami beri balasan 
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang zalim. 
(29) Apakah orang-orang yang kafir tidak 
mengetahui bahwa langit dan bumi itu ke- 
duanya dahulu adalah suatu yang padu, ke- 
mudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan, 
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka, mengapakah mereka tiada juga 
beriman? (30) Dan telah Kami jadikan di bumi 
ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi 
itu (tidak) goncang bersama mereka, dan telah 
Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang 
luas agar mereka mendapat petunjuk. (31) 
Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, sedang mereka berpaling dari 
segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang ter- 
dapat padanya. (32) Dan, Dialah yang telah 
menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. Masing-masing dari keduanya itu ber- 
edar di dalam garis edarnya. (33) Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang pun se- 
belum kamu (Muhammad). Maka, jika kamu 
mati, apakah mereka akan kekal? (34) Tiap- 
tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami 
akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benar- 
nya). Dan, hanya kepada Kamilah kamu di- 
kembalikan.” (35) 


Pengantar 
Surah ini adalah surah Makkiyyah yang mem- 
bahas tentang tema pokok dari surah-surah Mak- 


kiyyah, yaitu tema akidah. Dia menganalisis dan 
mendiagnosanya dalam beberapa lapangan, yaitu 
lapangan tauhid, risalah, dan kebangkitan. 

Redaksi surah ini menganalisa tema itu dengan 
memaparkan hukum-hukum alam semesta yang 
besar dan menghubungkan akidah dengannya. 
Jadi, agidah itu merupakan bagian dari bangunan 
alam semesta ini. Akidah itu berjalan di antara 
hukum-hukum alam semesta yang besar. Agidah 
itu berdiri di atas hak (kebenaran) di mana langit 
dan bumi berdiri di atas fondasi kebenaran yang 
sama. Agidah itu juga diatur dengan kesungguhan 
yang sama seperti pengaturan langit dan bumi. 
Akidah itu bukanlah ladang permainan dan bukan 
pula perkara yang batil, sebagaimana seluruh alam 
semesta ini pula tidak diciptakan dan diatur dengan 
main-main serta tidak ada kebatilan dan kesia-siaan 
dalam penciptaannya, 

"Tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi serta segala 
yang ada di antara keduanya dengan bermain-main.” 
(al-Anbiyaa”: 16) 

Oleh karena itu, agidah selalu berjalan seiring 
dengan manusia (hati, mata, dan pikiran mereka) 
dalam berwisata meneliti fenomena-fenomenabesar 
alam semesta yaitu langit dan bumi, gunung-gunung 
dan lembah-lembah, siang dan malam, matahari 
dan bulan dan lain-lain. Mereka diarahkan kepada 
pandangan bahwa semua fenomena itu memiliki satu 
kesatuan sistem di alam semesta yang mengatur- 
nya dan menjalankannya, Kesatuan sistem alam se- 
mesta ini menunjukkan bahwa penciptanya adalah 
Esa, Dialah Yang Maha Menciptakan, Maha Mengatur, 
Maha Memiliki, dan tidak ada seorang sekutu pun 
'bagi-Nya dalam kerajaan-Nya, sebagaimana tidak 
ada pula sekutu bagi-Nya dalam penciptaan. 

”Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan 
selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka, Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada 
apa yang mereka sifatkan.” (al-Anbiyaa": 22) 

Kemudian Allah mengarahkan kesadaran manu- 

sia kepada kesatuan sistem yang mengatur ke- 
hidupan di dunia ini, dan kepada kesatuan sumber 
kehidupan, 
? Dan, dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka, mengapakah mereka tiada juga ber- 
iman?” (al-Anbiyaa”: 30) 

Dia pun mengarahkan manusia kepadakesatuan 


proses akhir yang mengakhiri segala kehidupan 
makhluk hidup, 
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"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati...” 

Dia juga mengarahkan manusia kepada kesa- 
tuan tempat kembali, di mana seluruh makhluk 
akhirnya akan menuju ke sana, 
? Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” 
(al-Anbiyaa”: 35) 

Agidah merupakan rekomendasi untuk ber- 
hubungan dengan hukum-hukum alam semesta 
yang besar itu. Agidah itu juga sebetulnya satu, 
walaupun telah banyak rasul-rasul yang diutus Allah 
sebelum Muhammad saw. sepanjang zaman. 
?Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, Tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku.” (al-Anbiyaa”: 25) 


Hikmah dan kebijakan Allah telah menentukan 
bahwa semuarasul itu berasal dari golongan manusia. 


“Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, tanya- 
kanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui.” (al-Anbiyaa”: 7) 

Sebagaimana agidah merupakan rekomendasi 
untuk berhubungan dengan hukum-hukum alam 
semesta yang besar ini, demikian pula sentuhan- 
sentuhan agidah dalam bumi ini. Hukum yang 
selalu akan berlaku adalah bahwa kebenaran pada 
akhirnya akan jaya dan kebatilan akan musnah, 
Pasalnya, kebenaran merupakan kaidah dasar dari 
alam semesta dan kemenangannya merupakan 
hukum Allah. 

“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka de- 
ngan serta merta yang batil itu lenyap...” (al-An- 
biyaa': 18) 

Hukum itu juga menentukan bahwa orang-orang 
yang zalim dan mendustakan pasti akan binasa. Ke- 
mudian Allah menyelamatkan para rasul dan orang- 
orang yang beriman. 

"Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami 
janjikan) kepada mereka. Maka, Kami selamatkan 
mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki dan 
Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-Anbiyaa”: 9) 

hamba Allah yang saleh, 

“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah 


(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwa bumi ini 
dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” (al- 
Anbiyaa”: 105) 

Oleh karena itu, redaksi memaparkan tentang 
umat para rasul yang menyatu dalam silsilah yang 
panjang dengan paparan yang cepat, di mana dalam 
beberapa episode dari kisah Ibrahim ada bahasan 
yang panjang, demikian pula dalam isyaratisyarat 
tentang kisah Dawud dan Sulaiman. Sedangkan, 
mengenai isyarat-isyarat tentang kisah-kisah Nuh, 
Musa, Harun, Luth, Ismail, Idris, Zulkifli, Dzun 
Nun, Zakariya, Yahya, dan Isa alaihimussalam 
sangat pendek. 

Dalam pemaparan itu tampaklah makna-makna 
yang terdapat dalam redaksi surah. Ja tampak 
dalam gambaran nyata pada kehidupan para rasul 
dan dakwah-dakwah mereka, setelah ia hanya ber- 
ada dalam teori dan kaidah hukum umum di alam 
semesta ini. 

Redaksi surah ini juga mengandung bahasan 
tentang fenomena-fenomena hari Kiamat, dan 
makna-makna itu pun menjelma dalam peristiwa- 
peristiwa dahsyat hari Kiamat. 

Demikianlah arahan-arahan dan sentuhan-sen- 
tuhan dalam surah ini terhimpun dalam satu target. 
Yaitu, membangkitkan hati manusia untuk me- 
ngetahui hakikat yang murni yang dibawa oleh 
penutup para nabi yaitu Rasulullah. Sehingga, ma- 
nusia tidak akan bersikap acuh tak acuh, berpaling, 
menolak, dan lalai sebagaimana yang digambarkan 
dalam awal surah, 

?Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya). Tidak datang kepada 
mereka suatu ayat Al-Juran pun yang baru (di- 
turunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka men- 
dengarnya, sedang mereka bermain-main (lagi) hati 
mereka dalam keadaan lalai...” (a-Anbiyaa': 1-3) 

Sesungguhnya risalah Islam adalah hak dan 
sungguh-sungguh, sebagaimana seluruh alam se- 
mesta ini juga hak dan sungguh-sungguh. Oleh 
karena itu, tidak ada tempat untuk bermain-main 
dalam menghadapi risalah itu, dan tidak ada pula 
tempat untuk memohon mukjizat yang luar biasa, 
karena tanda-tanda kekuasaan Allah memenuhi 
alam semesta beserta segala sistemnya. Itu semua 
mengisyaratkan bahwa penciptanya adalah Esa dan 
Mahakuasa. Dan, risalah itu berasal dari Pencipta 
Yang Mahakuasa dan Esa itu. 


... 
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Susunan surah ini dari segi susunan tutur 
bahasanya dan keindahannya tergolong ke dalam 
susunan deskriptif yang mengandung penetapan. 
Itu seiring dengan tema surah ini dan dengan 
nuansa redaksional dalam pemaparan tema itu. 
Kesimpulan itu akan lebih jelas lagi dengan cara 
membandingkannya dengan susunan surah Maryam 
dan Thaahaa, umpamanya. Di sana sentuhannya 
lembut sesuai dengan nuansa keduanya, Sedang- 
kan, di sini sentuhannya kokoh dan mantap sesuai 
dengan tema surah dan nuansanya. 

Hal itu akan lebih jelas dengan memperbanding- 
kan susunan kisah Ibrahim a.s. di surah Maryam 
dan susunannya yang terdapat dalam surah ini. 
Demikian pula dengan merenungkan episode yang 
diambil dari kisah itu di surah ini dengan episode 
yang terdapat di sana. Dalam surah Maryam 
episode kisah Ibrahim dicantumkan bagian dialog 
yang lembut antara Ibrahim dan bapaknya. Se- 
dangkan, dalam episode di surah ini dicantumkan 
bagian penghancuran patung-patung dan pelem- 
paran Ibrahim ke dalam api. Semua itu dimaksud- 
kan untuk menyempurnakan keserasian dalam 
tema, nuansa, susunan, dan sentuhan. 


... 


Redaksi dalam surah ini terdiri dari empat 
episode. 

Episode Pertama, diawali dengan pukulan 
keras yang menggetarkan hati. Getaran yang mem- 
buatnya harus menoleh kepada bahaya dekat yang 
selalu mengintai, sedangkan hati itu selalu lengah 
terhadapnya. 

"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya).” (al-Anbiyaa”: 1) 

Kemudian hati digoncangkan lagi dengan getar- 
anJlain, yaitu dengan kejadian yang menimpa orang- 
orang yang telah binasa dahulu. Mereka adalah 
orang-orang yang lalai terhadap tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah, sehingga mereka pun hidup dalam 


kesesatan dan kezaliman. 
“Dan berapa banyaknya Laga negeri aya 
yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah 


mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka, tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari negerinya. Janganlah kamu 
lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat ke- 


diamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. Mereka 
berkata, 'Aduhat, celaka kami, sesungguhnya kami ada- 
lah orang-orang yang zalim.' Maka, tetaplah demikian 
keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup 
lagi.” lal-Anbiyaa”: 1g 

Kemudian redaksi menghubungkan antara hak 
dan kesungguh-sungguhan dalam dakwah, antara 
hak dan kesungguh-sungguhan dalam sistem alam 
semesta, antara agidah tauhid dan hukum-hukum 
alam semesta, antara keesaan Pencipta Yang Maha 
Mengatur dan kesatuan risalah dan agidah, antara 
kesatuan sumber kehidupan, kesudahannya, dan 
tempat kembali sebagaimana telah kami bahas 
sebelumnya. 

Episode Kedua kembali membahas tentang 
orang-orang kafir yang menentang Rasulullah de- 
ngan mengejek dan memperolok-olok beliau. Se- 
dangkan, perkara Rasulullah adalah perkara yang 
sungguh-sungguh dan hak. Segala yang berada di 
sekitar mereka mengisyaratkan kesadaran dan per- 
hatian itu. Namun, mereka malah memohon dise- 
gerakannya azab, padahal azab itu sangat dekat 
dengan mereka. 

Di sini juga ditampilkan peristiwa-peristiwa hari 
Kiamat. Mereka diajak untuk mengalihkan pan- 
dangan mereka kepada hukuman yang menimpa 
orang-orang yang menghina para rasul sebelum 
mereka. Telah diputuskan ketetapan bahwa mereka 
tidak punya pelindung siapa pun dari azab Allah 

Redaksi surah mengarahkan hati mereka untuk 
merenungkan kekuatan Allah Yang Mahakuasa 
yang mampu melongsorkan bumi hingga ke ujung- 
unjungnya, mengurangi luasnya dari segala pen- 
jurunya, melipatnya dan membelah pojok-pojoknya. 
Dengan semua kejadian itu, diharapkan kesadaran 
datang setelah berada dalam kelalaian yang me- 
liputi mereka karena tenggelam terlalu lama dalam 
kenikmatan dan kesejahteraan. 

Episode ini berakhir dengan pengarahan kepada 
Rasulullah untuk menerangkan tentang kewajiban 
dan tugasnya, 

"Katakanlah (hai Muhammad), "Sesungguhnya aku 
hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian 
dengan wahyu...” 


Kemudian Rasulullah menerangkan tentang. 
bahaya yang diancam kepada mereka karena ke- 
lalaian mereka, 

2. Tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, 
apabila mereka diberi peringatan.” (al-Anbiyaa”: 45) 
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Hingga pertimbangan yang adil ditegakkan atas 
mereka, sedang mereka tetap tenggelam dalam ke- 
lalaian mereka. 

Episode Ketiga, meliputi paparan tentang umat 
para nabi. Di sini tampaklah dengan jelas kesatuan 
risalah dan agidah, sebagaimana tampak pula 
rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya yang 
saleh. Allah melindungi mereka dan Dia mengazab 
orang-orang yang mendustakan. 

Episode Keempat, memaparkan tentang kesu- 
dahan dan tempat kembali, dalam salah satu peris- 
tiwa hari Kiamat yang sangat menyentuh dan mem- 
bekas. Ia juga mengandung penutup surah ini se- 
bagaimana ia dimulai, sentuhan yang membekas 
kuat dan peringatan yang jelas dan keras, dan mem- 
biarkan mereka menjalani hukuman akhir yang 
pasti ditimpakan. 


0... 
Sentuhan Hati dalam Berdakwah 
Sekarang mari kita mulai menelaah pelajaran di 
episode pertama dengan detail. 
Bo 3 eh TC eh ahh ag 
GD Geng e Jp Celia 
Jesse PS SAT NN PAN TN ea 
PEN rebo — opa 


yen Ga cetar KA 4 pe yet 
KA SA AA D 22 
Bee not AI ND aa 
Pen ERA 
ho Ape men aretatan an Dg aa - 
SNN GIA el IS YG Gina 
KIAT LA ATAS 


8 
ata M3 rem 


BN Ja KE ea JASA 
AE ASN SD 5 HAL Hn 
LEAN MALANG $ 
Lae aa 8 Lo ne ata Semen 
KN ane DAN EN WA Una 


Kan areton yen Ba H tenaga 5 at 
ORA SES 
PPOK 2O "0 CV Tetetettat Pre £ 
PELAT atase 
Ta NAS AAN 
"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya). Tidak datang kepada 
mereka suatu ayat Al-Jur an pun yang baru (diturun- 
kan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka men- 


dengarnya, sedang mereka bermain-main (lagi) hati 
mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim 
itu merahasiakan pembicaraan mereka, "Orang ini tidak 
lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu. 
Maka, apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu 
menyaksikannya?” Berkatalah Muhammad (kepada 
mereka), "Tuhanku mengetahui semua perkataan di 
langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui." Bahkan, mereka berkata 
(pula), (Al-Our an itu adalah) mimpi-mimpi yang 
kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri 
seorang penyair. Maka, hendaknya ia mendatangkan 
kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul 
yang telah lalu diutus.' Tidak ada (penduduk) suatu 
negeri pun yang beriman yang Kami telah membinasa- 
kannya sebelum mereka. Maka, apakah mereka akan 
beriman? Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum 
kamu (Muhammad), melainkan beberapa orang laki- 
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 
jika kamu tiada mengetahui. Dan, tidaklah Kami 
jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanan dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang 
kekal. Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami 
janjikan) kepada mereka. Maka, Kami selamatkan 
mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki dan 
Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-Anbiyaa”: 1-9) 

Sesungguhnya ia merupakan permulaan yang 
sangat kuat dan menggoncangkan orang-orang 
yang lalai. Hisab telah dekat, sementara mereka 
tetap lengah dan lalai. Ayat-ayat telah dipaparkan, 
namun mereka malah menghindar dari petunjuk. 
Perkara itu adalah sungguh-sungguh, namun mereka 
tidak menyadari bahaya perkaraitu. Setiap perkara 
baru datang dari A-9ur'an, mereka menyikapinya 
dengan main-main dan ejekan. Mereka mendengar- 
nya, namun mereka meremehkannya dan memper- 
mainkannya. 

"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya). Tidak datang kepada 
mereka suatu ayat Al-Our an pun yang baru (diturun- 
kan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka men- 
dengarnya, sedang mereka bermain-main (lagi) hati 
mereka dalam keadaan lalai...” (al-Anbiyaa”: 1-3) 

Hati merupakan tempat untuk berpikir, mere- 
nung, dan menelaah. Sesungguhnya gambaran 
kelalaian hati itu merupakan gambaran tentang jiwa 
yang kosong yang tidak sadar tentang kesungguh- 
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an. Sehingga, masih bisa bermain-main pada kon- 
disi yang paling genting dan bercanda di tempat- 
tempat yang seharusnya bersikap sungguh-sung- 
guh, dan berlaku kotor di tempat-tempat suci. Pe- 
ringatan yang datang dari Allah itu mereka sambut 
dengan main-main, tanpa penghormatan dan pen- 
sucian. Jiwa yang kosong dari kesungguhan, se- 
mangat, dan kesucian akan tersesat dalam canda 
tawa dan senda gurau, kekeringan dan hambar. Se- 
hingga, ia tidak siap sama sekali untuk menang- 
gung beban, menunaikan kewajiban, dan mengerja- 
kan taklif, Kehidupan jiwa yang demikian kesenang- 
annya hanya bersenang-senang, santai, dan kegiat- 
an-kegiatan yang hina dan murah. 

Sesungguhnya jiwa yang tunduk kepada hawa 
nafsu, meremehkan dan mempermainkan perkara- 
perkara yang suci adalah jiwa yang sakit. Sikapjiwa 
yang tunduk kepada hawa nafsu tidak akan mampu 
menanggung beban tanggung jawab. Jiwa yang 
bertanggung jawab adalah jiwa yang kuat, sungguh- 
sungguh, dan penuh kesadaran. Sedangkan, jiwa 
yang tunduk kepada hawa nafsu tidak memiliki 
kesadaran dan meremehkan segala hal. 

AlGur'an yang mulia itu menggambarkan bahwa 
ketika menghadapi apa-apa yang diturunkan dalam 
Al-Gur'an sebagai pedoman hidup, metode ber- 
amal, dan hukum dalam berinteraksi, mereka meng- 
hadapinya dengan main-main. Mereka menghadapi 
dekatnya waktu hisab dengan sikap melalaikan. 
Orang-orang yang seperti itu selalu ada di setiap 
zaman. Karena itu, jika setiap jiwa itu kosong dari 
kesungguhan, semangat, dan kesucian, maka ia 
akan berubah kepada gambaran yang sakit dan 
tercela seperti yang dilukiskan Al-Ggur'an. Jiwa yang 
sakit itu telah mengubah haluan kehidupan kepada 
senda gurau dan kekosongan yang tidak memiliki 
tujuan dan juga tiang penopang. 

Sedangkan, orang-orang yang beriman meng- 
hadapi surah ini dengan perhatian yang membuat 
hati mereka tidak terlalu peduli dan lengah dari 
dunia dan segala kenikmatannya. 

Dalam keterangan al-Amidi terdapat biografi 
singkat dari Amir bin Rabi'ah, bahwa seorang Arab 
mampir ke rumahnya, dan dia mernuliakannya. Ke- 
mudian orang Arab itu datang lagi kepadanya se- 
telah dia mendapatjatah tanah, dan berkata kepada- 
nya, "Sesungguhnya aku telah mendapatkan jatah 
suatu lembah tanah Arab dari Rasulullah dan aku 
ingin membagikan kepadamu suatu bagian darinya 
untukmu dan keluargamu sesudah sepeninggalan- 
mu.” Amir menjawab, "Aku tidak butuh bagian dari 


tanahmu, karena hari ini turun surah dari A-HJur'an 
yang membuat kami melupakan segala urusan 
dunia, “Telah dekat kepada manusia hari menghisab 
segala amalan mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling (daripadanya).” 

Inilah perbedaan antara hati yang hidup, res- 
ponsif, dan terpengaruh dengan peringatan Allah 
dengan hati yang mati, lalai, dan keras. Hati mati 
yang mengkafani mayatnya dengan main-main, 
memakaikan pakaian kekerasannya dengan hawa 
nafsu, dan tidak terpengaruh sedikitpun dengan 
peringatan karena ia tidak memiliki tiang-tiang ke- 
hidupan. 

? Dan mereka yang zalim itu merahasiakan pem- 
bicaraan mereka...” 


Mereka saling merahasiakan dan mengatur 
strategi makar dengan sembunyi-sembunyi. Mereka 
menyatakan sesuatu tentang Rasulullah, 

?..Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia 
Gua) seperti kamu. Maka, apakah kamu menerima 
sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?” (al- 
Anbiyaa" 3) 

Walaupun hati mereka mati dan kosong dari se- 
mangat kehidupan, namun mereka tidak kuasa 
mencegah diri mereka dari goncangan A-9ur'an. 
Maka, merekapun mengalihkan perlawanan mereka 
terhadaprisalah dengan menghindar dari melawan 
pengaruh Al-9ur'an yang menghujam dan mencari- 
cari alasan dan sebab. Mereka berkata, "Sesung- 
guhnya Muhanimad itu seorang manusia biasa, 
Bagaimana kalian mempercayai manusia seperti 
kalian sendiri? Sesungguhnya yang dibawanya ada- 
lah sihir. Bagaimana mungkin kalian mendatangi- 
nya dan tunduk mengikutinya, sedangkan kalian 
punya mata dan melihatnya sendiri?” 

Pada saat demikian Rasulullah menyerahkan 
urusan mereka dan urusan pertanggungjawaban 
diri beliau sendiri kepada Allah. Allah telah me- 
ngabarkan kepada Rasulullah tentang konspirasi 
diam-diam yang mereka atur di antara mereka. Dia 
memberitahukan kepada beliau tentang makar 
mereka, yang dengannya mereka berlindung dari 
Al-9ur'an dan pengaruhnya. 

”Berkatalah Muhammad (kepada mereka), "Tuhanku 
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui.”(al-Anbiyaa”: 4) 

Tidak ada satu bisikan pun di dunia ini melainkan 
Allah mengetahuinya. Dialah yang mengetahui 
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setiap perkataan di langit ataupun di bumi. Tidak 
ada satu konspirasi makar pun yang mereka dis- 
kusikan melainkan Allah menyingkapnya dan 
memberitahukannya kepada Rasulullah karena Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


1. 


Mereka bingung bagaimana cara menggambar- 
kan Al-Gur'an sehingga dapat terhindar dari peng- 
aruh A-9ur'an. Mereka kadang-kadang mengata- 
kan, "Sesungguhnya AH9ur'an itu sihir.” Namun, 
mereka mengatakan juga, "Al-Our'an itu hanya 
Campuran mimpi-mimpi yang dilihat Muhammad 
dalam tidurnya kemudian diceritakannya." Lain kali 
mereka mengatakan, ”Al-Gur'an itu syair” Bahkan, 
mereka mengatakan, "Sesungguhnya itu hanya 
bikinan Muhammad, dan dia mengakuinya sebagai 
wahyu dari Allah.” 

”Bahkan, mereka berkata (pula), (Al-Our an itu ada- 
lah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakan- 
nya, bahkan dia sendiri seorang penyatr....” 


Mereka tidak konsisten dalam menyifati Al- 
Gur'an dan tidak pula konsisten memegang pen- 
dapat mereka tentang Al-@ur'an itu. Karena se- 
betulnya mereka sendiri bingung dan berusaha 
menutupinya dengan mencari-cari celah untuk 
menghindar dari pengaruh goncangan Al-Gur'an 
dalam jiwa-jiwa mereka dengan bermacam-macam 
alasan. Namun, mereka tidak mampu melakukan- 
nya. Maka, mereka pun beralih dari satu tuduhan 
kepada tuduhan lainnya, dari suatu alasan ke alasan 
lainnya. Mereka bingung dan tidak konsisten. Ke- 
mudian mereka ingin keluar dari keterpojokan dan 
kesempitan mereka dengan meminta agar A-Gur'an 
itu diganti dengan mukjizat lain seperti yang telah 
didatangkan oleh rasukrasul terdahulu. 

”..Maka, hendaknya ia mendatangkan kepada kita 
suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu 
diutus. ”(al-Anbiyaa”: 5) 

Mukjizat-mukjizat telah datang bersama para 
rasul sebelumnya, namun orang-orang pada saat itu 
tidak juga beriman kepadanya. Maka, Allah pun 
menimpakan kebinasaan kepada mereka, sesuai 
dengan sunnah-Nya yang tidak akan dibatalkan 
dalam menghukum orang-orang yang mendusta- 
kan mukjizat-mukjizat. 

"Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman 
yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka...” 


Hal itu disebabkan oleh puncak penentangan 
mereka ketika tidak mau beriman kepada mukjizat 
yang berbentuk materi dan dapat dirasakan. Pada 
saat demikian tidak ada lagi halangan untuk tidak 
beriman. Orang yang seperti itu tidak dapat di- 
harapkan lagi kebaikannya, maka mereka berhak 
untuk dibinasakan. 

Mukjizat telah berkali-kali datang, namun ber- 
kali-kali pula orang-orang mendustakannya, dan 
berkali-kali pula Allah membinasakan orang-orang 
yang mendustakan itu. Nah, bagaimana mungkin 
Orang-orang itu akan beriman kepada mukjizat se- 
andainya ja diturunkan kepada mereka, karena 
mereka pun tidak lain melainkan manusia yang 
sama dengan orang-orang yang terdahulu dan telah 
dibinasakan itu?! 

”..Maka apakah mereka akan beriman?” (al-An- 
biyaa”: 6) 


... 


”Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, tanya- 
kanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui. Dan, tidaklah Kami jadikan 
mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan 
dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal.” 
(al-Anbiyaa”: 7-8) 

Hikmah Allah telah menentukan bahwa rasul 
rasul itu berasal dari manusia biasa. Mereka me- 
nerima wahyu lalu mendakwahkan manusia ke- 
padanya. Rasul-rasul sebelumnya adalah laki-laki 
yang memiliki tubuh. Allah tidaklah menciptakan 
tubuh-tubuh mereka, kemudian menjadikan mereka 
tidak makan. Makanan merupakan kebutuhan asasi 
tubuh, dan tubuh merupakan unsur asasi manusia. 
Dengan status manusia seperti itu, para rasul pun 
tidak bisa kekal. Itulah sunnah Aflah yang selalu 
terjadi. Maka, hendaklah mereka bertanya kepada 
Ahli Kitab sebelum mereka tentang rasul-rasul 
sebelumnya, bila mereka tidak mengetahuinya. 

Pararasul itu dari golongan manusiaagar mereka 
dapat hidup sebagai manusia. Sehingga, corak hidup 
mereka menjadi contoh dan praktik nyata dari syariat 
yang mereka ajarkan. Perilaku mereka menjadi 
teladan yang hidup bagi orang-orang yang meng- 
ikuti mereka. Pasalnya, pernyataan yang hidup dan 
nyata itulah yang akan membekaskan pengaruhnya 
dan memberikan petunjuk, karena manusia melihat 
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dengan mata kepala mereka sendiri syariat itu men- 
jelma dalam pribadi-pribadi rasul yang hidup. 

Seandainya para rasul itu bukan manusia dan 
tidak makan, tidak berjalan di pasar-pasar tidak me- 
nikahi wanita-wanita, tidak ada dalam hati mereka 
sifat-sifat, respon-respon, dan dorongan-dorongan 
manusia, maka tidak akan pernah terjalin hubung- 
an antara mereka dengan manusia. Mereka pun 
tidak akan merasakan dorongan-dorongan manu- 
siawi yang menggerakkan mereka, dan manusia 
pun tidak akan mampu meneladani dan mengikuti 
mereka, 

Setiap dai yang tidak merasakan perasaan-pe- 
rasaan para objek dakwahnya dan mereka pun tidak 
merasakan perasaannya, maka dai itu hanya 
menyentuh pinggiran-pinggiran kehidupan mereka. 
Dia tidak berinteraksi dengan mereka dan mereka 
pun tidak berinteraksi dengannya. Walaupun mereka 
mendengar dakwahnya, namun hal itu tidak akan 
dapat menggerakkan mereka untuk mengamalkan 
ajarannya, karena hubungan rasa dan indra di 
antara dia dan mereka terputus. 

Setiap dai yang tidak membenarkan perkataan- 
nya dengan perbuatan nyata, maka pernyataan- 
pernyataan dakwahnya hanya sampai ke pintu-pintu 
telinga dan tidak akan sampai menyentuh hati. 
Walaupun pernyataan-pernyataannya sangatindah, 
dan ungkapan-ungkapannya sangat fasih, tetap saja 
tidak menyentuh hati. Pasalnya, pernyataan seder- 
hana yang disertai dengan pengaruh dan dikuatkan 
oleh praktik nyata itulah pernyataan yang ber- 
pengaruh, yang akan menggerakkan orang lain 
untuk bekerja dan beramal. 

Orang-orang yang mengusulkan agar para rasul 
itu berasal dari golongan malaikat, laksana orang- 
orang yang mengusulkan sekarang ini agar para 
rasul itu bebas dari dorongan-dorongan manusiawi. 
Mereka semua keras kepala dan tidak menyadari 
hakikat bahwa malaikat itu tidak hidup sebagai- 
mana hidupnya manusia karena tabiat penciptaan 
mereka berbeda dan mereka tidak mungkin hidup 
seperti hidupnya manusia. Para malaikat tidak 
mungkin merasakan dorongan-dorongan tubuh 
dan kebutuham-kebutuhannya. Para malaikat pun 
tidak dapat merasakan perasaan manusia yang 
memiliki tabiat khusus. Seorang rasul harus me- 
rasakan dorongan-dorongan dan perasaan-perasa- 
an itu, dan melakoninya dalam kehidupannya se- 
harthari untuk menggambarkan sistem kehidupan 
dalam praktik nyata dalam corak hidupnya sendiri 
bagi para pengikutnya dari manusia. 


Di sana ada pertimbangan lain. Yaitu, kesadaran 
manusia bahwa jika rasul itu berasal dari malaikat, 
maka tidak akan membekas dalam jiwajiwa mereka 
dengan pengaruh-pengaruh yang dapat mendo- 
rong mereka untuk meneladaninya dalam setiap 
aspek kehidupannya karena malaikat itu bukan dari 
golongan merekg, tidak sejenis dengan mereka, 
dan tidak satu tabiat dengan mereka. Maka, manu- 
sia pun tidak akan tergerak untuk meneladani man- 
hajnya dalam kehidupannya sehari-hari. Padahal, 
kehidupan rasul itu merupakan teladan pendorong 
bagi manusia lain. 

Itu semua di atas kenyataan bahwa usulan se- 
perti itu telah melupakan fakta bahwa golongan 
manusia telah dimuliakan oleh Allah dengan meng- 
ambil para rasul dari golongan mereka, agar mereka 
berhubungan dengan al-mala'ala'ladan menerima 
wahyu darinya. 

Karena hikmah itulah, Allah memilih para rasul 
dari golongan manusia. Para rasul itu pun menjalani 
kehidupan sebagaimana manusia pada umumnya 
(lahir, mati, memiliki sifat-sifat dan dorongan-do- 
rongan, sakit, cita-cita, makan makanan, dan me- 
nikahi wanita). Sunnah Allah telah menentukan 
rasul terbesar, tersempurna, penutup dan pengem- 
ban risalah yang terakhir dan kekal hingga hari 
Kiamat, sebagai rasul paling sempurna dan lengkap 
dalam keteladanan untuk kehidupan seluruh ma- 
nusia di bumi dengan segala aktivitasnya. 

Itulah sunnah Allah dalam memilih para rasul, 

Demikian pula sannah-Nya dalam menyelamatkan 
rasukrasul dan para pengikutnya, membinasakan 
orang-orang yang melampaui batas, zalim, dan men- 
dustakan. 
Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janji- 
kan) kepada mereka, Maka, Kami selamatkan mereka 
dan orang-orang yang Kami kehendaki dan Kami 
binasakan orang-orang yang melampaui batas.” (al- 
Anbiyaa”: 9) 

Itulah sunnah yang berlaku sebagaimana sunnah 
dalam pemilihan para rasul. Allah telah menjanjikan 
keselamatan kepada para rasul dan orang-orang 
yang beriman bersama mereka dengan keimanan 
hakiki yang dibuktikan dengan amal nyata. Maka, 
Allah pun menepati janji-Nya dan Dia membinasa- 
kan orang-orang yang melampaui batas dan me- 
langgar hukum terhadap mereka. 


... 
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Mukjizat Al-Our'an dan Pembinasaan Kaum 
Pendusta 

Dengan sunnah tersebut Allah menakutkan 
orang-orang musyrik yang menentang Rasulullah 
dengan melampaui batas atasnya, mendustakan- 
nya, sertamenyiksa belia beserta orang-orang yang 
beriman bersamanya. Allah memaklumatkan ke- 
pada mereka bahwa Rasulullah itu adalah rahmat 
atas mereka. Beliau tidak diutus kepada mereka 
dengan membawa mukjizat yang berbentuk materi, 
yang menyebabkan mereka binasa bila mereka 
mendustakannya sebagaimana kaum-kaum ter- 
dahulu binasa karena mendustakannya. Beliau 
diutus dengan membawa kitab yang memuliakan 
mereka, karena ja tertulis dengan bahasa Arab, 
bahasa mereka. Kitab itu akan meluruskan tatanan 
kehidupan mereka dan membentuk umat yang me- 
miliki kemuliaan di bumi dan disanjung oleh ma- 
nusia, Kitab itu terbuka bagi akal untuk merenung- 
kannya yang akan mengangkatnya kepada derajat 
yang tinggi dalam martabat manusia. 
“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka, apakah kamu tidak mema- 
haminya?” (al-Anbiyaa': 10) 


Sesungguhnya mukjizat Al-Our'an adalah muk- 
jizat yang terbuka untuk seluruh generasi. Ia bukan- 
lah seperti mukjizat-mukjizat yang berbentuk 
materi yang hanya dapat disaksikan oleh satu gene- 
rasi dan tidak akan memberikan pengaruh dan 
bekas apa pun kecuali terhadap orang-orang yang 
menyaksikannya langsung dalam generasi itu. 

Dengan Al-Gur'an inilah, bangsa Arab pernah 
disanjung oleh manusia ketika mereka mengem- 
ban risalahnya ke arah timur dan arah barat. Pada- 
hal, sebelumnya bangsa Arab tidaklah dikenang se- 
bagai bangsa yang memiliki kelebihan, dan mereka 
sebelumnya tidak memiliki kebudayaan apa pun 
yang dapat dibanggakan kepada manusia. Namun, 
setelah Al-Gur'an bersama mereka, merekalah 
yang mengajari manusia dan menyampaikan Al- 
Gur'an kepada manusia lain untuk memperingat- 
kan mereka dengannya. Dan, manusia akan terus 
dikenang dan disanjung selama mereka berpegang 
kepada Al-9ur'an ini. 

Orang-orang yang berpegang kepada Al-9ur'an 
itu akan diberi kemampuan untuk memimpin ma- 
nusia lain selama berabad-abad sebagaimana telah 
dibuktikan dalam sejarah. Mereka mencapai puncak. 
kejayaan dan kebahagiaan bersama Al-Gur'an itu. 


Namun, ketika mereka berpaling dari Al-Gur'an, 
kemanusiaan pun menjadi hambar dan hilanglah 
kenangan indah mereka, malah mereka menjadi 
korban empuk bangsa lain dan menjadi hina dina. 
Padahal, dengan kitab Al-Our'an di tangan mereka 
sebelumnya, merekalah yang menarik dan mem- 
pengaruhi manusia lain, dan mereka berada dalam 
keadaan aman tenteram. 

Bangsa Arab-tidak memiliki bekal lain untuk 
menghadapi manusia lain selain bekal Al-@ur'an ini. 
Mereka tidak memiliki kebudayaan yang pantas 
dipersembahkan dan dikemukakan kepada manu- 
sia lain selain kebudayaan Al-Gur'an ini. Apabila 
mereka mempersembahkan Al-Gur'an itu kepada 
manusia Jain, maka manusia akan mengenal, me- 
ngenang, dan menyanjung mereka. Karena, ma- 
nusia mendapatkan dari mereka sesuatu yang ber- 
manfaat. Sedangkan, bila mereka mengemukakan 
kesukuan Arabnya saja, apa yang dapat dibang- 
gakan dari mereka? Apa kemuliaan bangsa Arab 
itu? Apa nilai lebih bangsa Arab tanpa kitab Al- 
Gur'an? 

Sesungguhnya manusia tidak akan mengenal 
bangsa Arab selain lewat kitab A-9ur'an, agidah- 
nya, dan perilaku mereka yang bersumber dari 
kitab yang mulia itu dan dari agidah itu. Manusia 
tidak mengenal dan mengenang mereka karena 
mereka hanya sekadar bangsa Arab. Kesukuan 
atau kebangsaan Arab tidak memiliki nilai apa-apa 
dalam sejarah manusia, dan tidak ada yang me- 
nonjol dalam kamus kebudayaan manusia dari 
bangsa Arah. Manusia baru mengenal bangsa Arab 
ketika mereka membawa kebudayaan Islam dan 
pemikirannya. Inilah yang menonjol dalam sejarah 
manusia dan dalam kamus kebudayaan. 

Itulah yang diisyaratkan oleh Al-Gur'an yang 
mulia ketika menyatakan kepada orang-orang mu- 
syrik yang menentang setiap sesuatu yang baru 
dengan mempermainkannya, berpaling, lengah, 
dan mendustakan, 


An Ae ta Pale arak TR 
Tas naa site SEUA 
"Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka, apakah kamu tidak 
memahaminya?” (al-Anbiyaa": 10) 

Sesungguhnya merupakan rahmat yang sangat 


besar dengan turunnya A-Gur'anini kepada mereka. 
Allah tidak mendatangkan mukjizat yang ber- 
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bentuk materi yang mereka minta, sehingga tidak 
membinasakan mereka sesuai dengan sunnah-Nya 
sebagaimana yang telah terjadi terhadap negeri- 
negeri yang telah dibinasakan karena pendustaan 
mereka. Maka dari itu, Allah memaparkan di sini, 
kejadian yang hidup dari pemusnahan dan pem- 
binasaan kaum-kaum terdahulu yang mendustakan, 


Perek LA aa na Anak Aa gann, 
Pa aa 


2 Nagan nh angan 2, 
TANI GA 
z hn atap an Ina 
Ae an SAN 


rear Peta 
Kare Oa 
Na 


0g Tee 1 apa0 PP EN Pa 
BENGT KYNT 13 
Pa Tanpa aed nann aa 

PN ANN AK PET EDA 
”Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zalim 
yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah 
mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka, tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari negerinya. Janganlah kamu 
lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat ke- 
diamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. Mereka 
berkata, "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami ada- 
lah orang-orang yang zalim." Maka, tetaplah demikian 
keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup 

lagi.” (al-Anbiyaa': 11-15) 


Al-gasmu maknanya lebih keras dari sekadar 
memotong-motong dan menghancurkan. Tuturan 
lafazh ini menggambarkan maknanya yang lebih 
keras, kejam, pembenturan, dan penghancuran 
total atas negeri-negeri yang zalim, sehingga ia 
menjadi rusak dan binasa. 

?..Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain 
(sebagai penggantinya).” lal-Anbiyaa”: 11) 

Ketika menimpakan bencana pembinasaan itu, 
Allah menimpakannya terhadap segala yang ada 
padanya baik benda maupun manusia. Sementara 
ketika Allah menciptakan makhluk baru, Dia hanya 
menciptakan kaum yang akan membuat kebudaya- 
an baru dan membangun negeri-negeri itu kembali 
setelah kehancuran total yang terjadi padanya, 
tanpa Dia sendiri yang membangun kembali yang 
telah hancur itu. Itulah hakikat yang terjadi. 

Penghancuran itu menimpa bangunan-bangun- 
an dan penghuni-penghuninya. Sedangkan, penum- 


buhan kaum yang lain hanyalah individu-individu- 
nya saja yang akan membangun bangunan-bangun- 
an yang baru. Hakikat yang digambarkan dalam 
surah ini membesarkan proses pengrusakan dan 
pembinasaan. Itulah nuansa yang ingin ditampak- 
kan dengan ungkapan secara deskriptif seperti ini. 

Kemudian kita dapat menyaksikan kesibukan 
dan kepanikan kaum dalam negeri-negeri itu ketika 
hukuman Allah menimpa mereka. Mereka laksana 
tikus-tikus yang lari ke sana kemari ketakutan se- 
belum mati, 

?Maka, tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari negerinya.” (al-Anbiyaa”: 
12) 

Mereka bergegas keluar dari negeri dengan 
segera dan lari terbirit-birit. Telah jelas bagi mereka 
bahwa mereka telah dihukum dengan azab Allah, 
Seolah-olah lari terbirit-birit itu dapat menyelamat- 
kan mereka dari azab Allah. Mereka lari sekencang- 
kencang seolah-olah azab tidak mampu mengejar 
mereka kemanapun mereka pergi. Itulah kepanik- 
an gerakan tikus-tikus yang tanpa berpikir dan ber- 
perasaan. 

Pada saat demikianlah mereka menerimaejekan 

dan hardikan yang pahit, 
"Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah. kamu 
kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu (yang baik), supaya kamu 
ditanya.” (al-Anbiyaa”: 13) 


Jangan lari tunggang langgang dari negerinegeri 
kalian! Kembalilah kepada kenikmatan kalian yang 
melenakan, tempat tinggal yang menyenangkan, 
dan rumah-rumah yang membikin kalian betah! 
Kembalilah agar kalian ditanya tentang kenikmatan 
itu semua, dan apa yang telah kalian keluarkan biaya 
untuknya? 

Sesungguhnya itu bukanlah pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban. Namun, itu adalah peng- 
hinaan dan olok-olokan bagi mereka! 

Pada saat demikian barulah mereka sadar dan 
merasakan bahwa tidak ada tempat lagi untuk lari 
dari hukuman Allah yang meliputi mereka, dan bahwa 
lari tunggang langgang itu tidak bermanfaat apa-apa 
dan tidak bisa menyelamatkan mereka. Maka, mereka 
pun berusaha untuk mengakui perbuatan mereka, 
bertobat, dan beristighfar, 

”Mereka berkata, "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim.” (al-An- 
biyaa”: 14) 
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Namun, hal itu sudah terlambat dan waktunya 
telah habis. Maka, apa pun yang mereka katakan, 
mereka tidak akan dihiraukan sehingga datang ke- 
tetapan pembinasaan itu dan mereka tidak ber- 
gerak lagi. 

"Maka, tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami 
jadikan mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang 
tidak dapat hidup lagi.” (al-Anbiyaa": 15) 

Aduhai aset anak Adam, tidak lagi ada gerakan 
dan kehidupan padanya. Padahal, sebelumnya ia 
begitu aktif dalam mengarungi kehidupan yang 
penuh dengan aktivitas. 


... 


Kesungguhan Penciptaan Alam 
dan Kemenangan al-Hag 

Di sini redaksi menghubungkan antara agidah 
yang telah dibahas sebelumnya, sunnah-sunnah 
yang berkenaan dengannya, dan hukum-hukum 
yang menentukan kebinasaan atasorang-orang yang 
mendustakan. Ia menghubungkan hal itu dengan 
hak (kebenaran) terbesar dan kesungguh-sung- 
guhan yang murni, yang dengan keduanya alam 
semesta ini terbangun. Penciptaan langit dan bumi 
yang kokoh pun terambil dari keduanya. 

Maka, apabila orang-orang musyrik menghadapi 
Al-Gur'an dan sesuatu yang baru darinya dengan 
bermain-main dan mengolok-olok, mereka lengah 
dari kebenaran dan kesungguhan yang ada di 
dalamnya. Dan, bila mereka lalai dari mengingat 
hari hisab yang dekat dan hukuman yang mengintai 
orang-orang yang mendustakan dan memperolok- 
olok risalah Allah, maka sunnah Allah akan berlaku 
terhadap mereka dan itu ada hubungannya dengan 
hak (kebenaran) yang terbesar dan kesungguhan 
yang murni dan hakiki. 

aka Panen Nan ata eneng 
CI II WA ANA AA, 
5 Lani yan ee 4 


Ia era e KTA ASI 


Mate CA OK Mba AT AT 
S3 Gala BB RA EN HL GUA 
don 5 Sei 
KATA 


"Dan, tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi serta 
segala yang ada di antara keduanya dengan bermain- 
main. Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu per- 
mainan (istri dan anak), tentulah Kami membuatnya 
dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat 


demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). Se- 
benarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan, kecelaka- 
anlah bagimu disebabkan kamu menyifati (Allah 
dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya).” (al- 
Anbiyaa': 16-18) 

Allah telah menciptakan alam semesta ini de- 
ngan hikmah, tidak dengan main-main dan senda 
gurau. Allah mengaturnya pun dengan hikmah, 
tidak dengan sembrono dan menuruti hawa nafsu. 
Juga mengaturnya dengan kesungguhan di mana 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara kedua- 
nya diciptakan dengan kesungguhan pula. Allah 
mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab, me- 
wajibkan kewajiban-kewajiban, dan mensyariatkan 
bebanm-beban taklif. Dengan demikian, kesungguh- 
an murni dalam tabiat alam semesta ini, murni 
dalam pengaturannya, murni dalam agidah yang 
dikehendaki oleh Allah untuk manusia, dan murni 
dalam hisab yang akan dilakukan terhadap mereka 
setelah mati. 

Seandainya Allah hendak bermain-main, maka. 
Dia pasti bermain-main dengan diri-Nya sendiri. 
Suatu permainan pribadi yang tidak berhubungan 
dengan suatu makhluk-Nya yang fana dan baru ini. 
Itu hanya sekadar hipotesis untuk berdebat. 


”Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan 
(istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, 
(tentulah Kami telah melakukannya).”(al-Anbiyaa”: 
17) 

Dalam pendapat para ahli nahwu (tata bahasa 
Arab), huruf'lau' mengandung makna 'kemustahil- 
an untuk menggambarkan suatu kemustahilar'. Ia 
bermakna kemustahilan terjadinya perkara yang 
terdapat dalam jawaban karenapersya- 
ratannya sendiri tidak terjadi. Jadi, Allah tidak 
menghendaki mengambil permainan sehingga di 
sana tidak terdapat permainan sama sekali, tidak 
dari Diri-Nya sendiri dan tidak pula dari sesuatu dari 
luar Diri-Nya sendiri. 

Permainan itu tidak akan pernah terjadi karena 
Allah sama sekali tidak pernah menghendakinya 
dan keinginan-Nya tidak pernah terarah ke sana 
sama sekali. 

? Jika Kami i berbuat demikian, (tentulah 
Kami telah melakukannya). (al-Anbiyaa”: 17) 


”In” merupakan huruf bahasa Arab yang ber- 
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makna tidak sama sekali, dan susunan itu muncul 
untuk menafikan keinginan Allah sama sekali. 

Itu hanyalah hipotesis dalam debat untuk me- 
netapkan suatu hakikat. Yaitu, bahwa segala yang 
berhubungan dengan zat Allah adalah lebih dahulu 
dan sama sekali tidak baru, ia kekal dan tidak fana. 
Seandainya Allah hendak mengambil permainan, 
maka permainan telah lama ada dan lebih dahulu 
serta tidak dalam bentuk barang baru dan tidak 
akan berkaitan dengan barang baru seperti langit 
dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya 
karena semuanya adalah barang baru. Sesungguh- 
nya permainan itu harus masuk dalam zat Allah dari 
sisi-Nya sehingga menjadi perkara yang azali dan 
kekal, karena ia berkaitan dengan Zat Yang Maha- 
azali dan Mahakekal. 

Sesungguhnya hukum yang ditetapkan dan sun- 
nah yang berlaku adalah bahwa di sana tidak ada 
sama sekali permainan. Yang adaialah kesungguh- 
an dan kebenaran, sehingga kebenaran yang murni 
itu dapat mengalahkan kebatilan yang baru dan palsu. 
"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka de- 
ngan serta merta yang batil itu lenyap...” 


Kata "bal”bergunauntuk menerangkan hal yang 
baru dalam tema permainan dan untuk mengalih- 
kan bahasan darinya kepada bahasan tentang ke- 
nyataan yang ditetapkan, yang berlaku dalam sun- 
nah dan ditentukan oleh hukum. Yaitu, bahwa ke- 
'benaran pasti mengalahkan kebatilan dan melenyap- 
kannya. 

Ungkapan tersebut menggambarkan sunnah itu 
dalam gambaran sunnah yang dapat dirasakan, 
hidup, dan bergerak aktif. Seolah-olah kebenaran 
itu dilontarkan dari tangan yang berkuasa di mana 
kebatilan menjadi sasaran targetnya. Sehingga, 
menghancurkannya, dan kebatilan itu pun lenyap, 
musnah dan hilang. 

Itulah sunnah yang ditetapkan. Jadi, kebenaran 
itu murni berada di alam semesta dan sangat men- 
dalam pada pembentukan setiap yang ada. Sedang: 
kan, kebatilan terlempar dari penciptaan alam se- 
mesta ini sama sekali. Ia merupakan barang baru 
yang tidak ada asalnya, tidak ada kekuasaannya, 
dan diusir oleh Allah. Dia melemparnya dengan ke- 
benaran sehingga menghancurkannya. Maka, tidak 
ada satu pun yang kekal bila Allah mengusirnya, 
dan tidak ada kehidupan bagi sesuatu yang dilem- 
par oleh Allah dengan tangan-Nya sendiri sehingga 
menghancurkannya. 


Namun, kadangkala manusia dikhayalkan bahwa 
kenyataan dalam kehidupan berbeda dengan haki 
kat di atas, yang telah ditetapkan oleh Allah Yang 
Maha Mengetahui. Yaitu, pada kondisi-kondisi di 
mana kebatilan merajalela seolah-olah ialah yang 
menang dan dominan, dan di mana kebenaran di- 
pinggirkan seolah-olah ia terlemparkan dan kalah. 
Hal itu hanya terjadi beberapa saat, di mana Allah 
memberikan peluang kepadanya sebagai hukuman 
atau ujian. Namun, kemudian sunnah azali dan ke- 
kal yang di atasnya bangunan langit dan bumi ber- 
diriitulah yang akan berlaku, dan di atasnya berdiri 
pondasi agidah dan dakwah bersama-sama. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah tidak 
akan digagalkan oleh keraguan dalam kebenaran 
janji-Nya. Tidak digagalkan oleh keraguan dalam 
kemurnian kebenaran dalam setiap bangunan yang 
ada dan sistemnya. Juga dalam pertolongan Allah 
terhadap kebenaran yang dapat menghancurkan 
kebatilan. 

Apabila Allah menguji mereka dengan keme- 
nangan kebatilan beberapa saat, mereka menya- 
darinya bahwa itu merupakan hukuman atau mereka 
menyadarinya sebagai ujian dari-Nya. Mereka me- 
rasakan bahwa Tuhan mereka sedang mendidik 
mereka, karena pada diri mereka ada kelemahan 
atau kekurangan. Dia ingin mempersiapkan mereka 
untuk menyambut kebenaran yang jaya dan men- 
jadikan mereka sebagai genderang kekuasaan. 

Maka, Altah membiarkan mereka beberapa saat 
untuk menghadapi ujian dan melewatinya, guna 
menyempurnakan kekurangan dan mengatasi 
kelemahan mereka. Dan, setiap mereka bersegera 
melakukan terapi dan mengatasi masalah mereka, 
maka Allah pun memperpendek masa ujian dan 
merealisasi dengan tangan-tangan mereka apayang 
dikehendakiNya. Sedangkan, kesudahan dan 
akibatnya telah ditetapkan, 

"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
dengan serta merta yang batil itu lenyap...” 


Allah Mahakuasa melakukan apa yang dikehen- 
daki-Nya. 

Demikianlah Al-Gur'an yang mulia menetapkan 
hakikat itu bagi orang-orang musyrik. Yaitu, orang- 
orang yang mengada-adakan tuduhan terhadap Al- 
Gur'an dan Rasulullah dan menyifatinya dengan 
sihir, syair, dan dusta. Padahal, A-Gur'an itu adalah 
kebenaran yang akan menghancurkan kebatilan 
sehingga menjadi lenyap. Kemudian redaksi me- 
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ngomentari ketetapan itu dengan peringatan atas 
akibat dari apa yang mereka tuduhkan, 

? Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu me- 
nyifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi- 
Nya). (al-Anbiyaa”: 18) 

Kemudian redaksi memaparkan bagi mereka 
salah satu contoh dari sikap ketaatan dan peng- 
hambaan yang berlawanan dengan sikap maksiat 
dan penolakan mereka. Suatu contoh dari orang- 
orang yang lebih dekat kepada Allah daripada 
mereka. Walaupun demikian, mereka tetap taat dan 
beribadah kepada-Nya tanpa pernah merasa bosan 
dan melalaikan kewajiban. 


LA bising PIALA Iya, 

pcag pan aa TA aa 
”Kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. 
Dan, malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan 
tiada (pula) merasa letih.” (al-Anbiyaa”: 19 


Orang-orang yang ada di langit dan di bumitidak 
ada yang mengetahuinya melainkan Allah, dan 
tidak ada yang dapat menghitungnya melainkan 
Allah Ilmu manusia tidak meyakini selain wujud 
manusia itu sendiri. Orang-orang yang beriman 
meyakini adanya malaikat dan jin, karena disebut- 
kan dalam A-Gur'an. Namun, kita tidak mengeta- 
hui hakikat mereka melainkan apa yang diinfor- 
masikan oleh Pencipta mereka. Dan, bisa jadi ada 
makhluk lain selain mereka yang diberi akal yang 
berada di planet-planet lain selain bumi ini, Mereka 
memiliki tabiat-tabiat dan bentuk-bentuk yang se- 
suai dengan tabiat kehidupan di planet-planet itu. 
Ilmu yang demikian ada di sisi Allah. 

Maka, bila kita membaca, "Kepunyaan-Nyalah 
segala yang di langit dan di bumi”, kita mengetahui 
siapa yang kita ketahui saja, dan kita biarkan siapa 
yang tidak kita ketahui. Kita serahkan ilmunya 
kepada Pencipta langit dan bumi serta apa yang ada 
di dalam keduanya. 

”Waman 'indahu” maknanya yang dapat di- 
pahami langsung adalah malaikatmalaikat. Namun, 
kami tidak membatasinya dan tidak menentukan- 
nya selama nash muncul dengan makna umum 
yang mencakup para malaikat dan selain daripada 
mereka. Yang dapat dipahami dari ungkapan se- 
perti itu adalah bahwa para malaikatadalah makhluk 
yang paling dekat dengan Allah. Jadi, kata "inda” 


yang bermakna di sisi, bila dihubungkan Allah tidak 
menunjukkan tempat, dan tidak pula menentukan 
sifat-sifat tertentu. 

” Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka 
tiada mempunya rasa angkuh untuk menyembah- 


Nya...” 


Sebagaimana: sombongnya. orang-orang musyrik 
itu, 
? Dan tiada (pula) merasa letih.”(al-Anbiyaa”: 19) 


Yaitu, mereka tidak melalaikan dari kewajiban 
ibadah. Jadi, kehidupan mereka semua merupakan 
ibadah serta diisi dengan tasbih di malam dan siang 
hari tanpa terputus dan tanpa merasa bosan dan 
letih. 


dn sen te Aan Mo 

“ BN Ad ana 
?Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti- 
hentinya.” (al-Anbiyaa”: 20) 


Manusia juga dapat menjadikan seluruh hidup- 
nya sebagai ibadah tanpa harus meliburkan diri dan 
memutuskan segala kegiatan lain, hanya untuk 
bertasbih dan beribadah seperti yang dilakukan 
oleh para malaikat. Karena Islam menganggap se- 
gala gerakan dan napas sebagai ibadah bila orang 
mempersembahkan dan menghadapkannya ke- 
pada Allah. bahkan, walaupun hal itu merupakan 
kesenangan materi dengan menikmati kebaikan- 
kebaikan kenikmatan duniawi. 


... 


Pengingkaran terhadap Sikap Syirik 

Dalam nuansa tasbih yang tiada bosan dan letih, 
serta tidak putus diperuntukkan kepada Allah se- 
mata-mata, muncullah pengingkaran terhadap orang- 
orang musyrik dan pengingkaran pada tuduhan 
mereka terhadap tuhan. Redaksi memaparkan bukti 
keesaan dari kenyataan yang ada dalam sistem alam 
semesta dan hukumnya yang menyatu yang me- 
nunjukkan bahwa pengaturnya adalah Esa. Di- 
paparkan pula bukti dari dalilklalil nagli yang ter- 
dapat dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
Ahli Kitab. 
To ef Bu 1 Ih Kenal Pa er ai 
bapa Ge Sa AON dal Jl 
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"Apakah mereka mengambil lens dari bumi, 
yang dapat menghidupkan (orang-orang yang mati)?" 
Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka, 
Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa 
yang mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai, 
"Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-. -Nya?' 
Katakanlah,” Unjukkanlah hujjahmu! (Al-Our an) ini 
adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku 
dan peringatan bagi orang-orang yang sebelumku. 
Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang 
hak, karena itu mereka berpaling.” Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya, "Tidak ada Tuhan (yang hak) 
mulbaban dia, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku.” (al-Anbiyaa”: 21-25) 


Pertanyaan tentang penyembahan tuhan-tuhan 
lain merupakan pernyataan pengingkaran atas ke- 
nyataan yang terjadi pada mereka. Dengan sindiran, 
Allah menggambarkan tuhar-tuhan tersebut mampu 
membangkit mayat-mayat dari kubur dalam ke- 
adaan hidup. Di sini terdapat hardikan dan ejekan 
terhadap tuhan-tuhan yang mereka sembah. Karena, 
sifat pertama dalam pribadi Tuhan yang benar ada- 
lah mampu membangkitkan manusia dari kubur- 
annya di bumi. Nah, apakah tuhar-tuhan yang mereka 
sembah mampu melakukan hal itu? Sekali-kali 
tuhan-tuhan itu tidak akan pernah mampu melaku- 
kannya. Merekajuga tidak bisa mengada-ada bahwa 
tuhan-tuhan itu dapat menciptakan kehidupan dan 
mengulanginya. Jadi, tuhan-tuhan itu tidak memiliki 
sifat pertama dari sifat-sifat Tuhan yang sebenarnya. 

Itulah logika kenyataan yang dapat disaksikan di 

bumi. Di sana terdapat dalil yang bersandar kepada 
kenyataan alam yang ada, 
”Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan se- 
Igin Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka, Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada 
apa yang mereka sifatkan.” (al-Anbiyaa”: 22) 

Alam semesta ini berdiri di atas hukum yang satu 


yang mengikat seluruh bagian-bagiannya. Ia me- 
nyerasikan antara semua bagian-bagiannya dan 
semua gerakan-gerakan bagian-bagian itu dengan 
gerakan seluruh sistem. Hukum yang satu ini me- 
rupakan ciptaan dari kehendak yang satu dari Tuhan 
Yang Esa. Seandainya ada beberapa pribadi tuhan, 
maka akan ada beberapa macam pula kehendaknya 
dan hukum-hukum pun akan bermacam-macam 
sebagai konsekuensinya. Karena, kehendak itu 
merupakan manifestasi dari zat yang menghendaki, 
dan hukum-hukum merupakan manifestasi dari ke- 
hendak yang diberlakukan. 

Bila ada beberapa zat tuhan, maka akan hilang- 
lah keserasian dalam sistem alam semesta ini, ke- 
satuan manhajnya, arah dan perilakunya. Kemu- 
dian terjadilah kekacauan dan kerusakan sebagai 
konsekuensi dari ketidakserasian dan ketidak- 
beraturan. Keserasian yang nyata dalam alam se- 
mestaini tidak dapat diingkari oleh orang kafir yang 
paling keras sekalipun, karena ia tampak dan dapat 
dirasakan. 


Sesungguhnya fitrah yang sehat yang menerima 
sentuhan hukum yang satu untuk seluruh alam se- 
mesta, pasti akan bersaksi dengan kesaksian fitrah- 
nya bahwa hukum itu satu, kehendak yang men- 
ciptakannyajugasatu, dan Pencipta Yang mengatur 
alam semesta yang rapi ini juga Esa. Tidak ada ke- 
rusakan sedikitpun dalam pembentukan alam se- 
mesta ini dan tidak ada penyimpangan sedikitpun 
dalam peredarannya, 

”,.Maka, Mahasuci Allah yang mempunyai Arasy dari- 
pada apa yang mereka sifatkan.” (al-Anbiyaa': 22) 


Orang-orang musyrik itu mensifati Allah bahwa 
Dia memiliki sekutu-sekutu. Allah Mahasuci dan 
Mahatinggi sebagai pemilik Arasy yang agung. 
Arasy itu merupakan simbol kerajaan, kekuasaan, 
dan keperkasaan. Allah Mahasuci dari apa yang 
mereka katakan itu. Dan, seluruh alam semesta 
beserta sistemnya dan kebersihannya dari segala 
penyimpangan dan kerusakan tidak membenarkan 
apa yang mereka katakan, 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan 
merekalah yang akan ditanyai.” "tab 'Anbiyaa': 23) 


Lalu sejak kapan Zat yang menguasai seluruh 
alam semesta ini ditanya? Siapa yang akan me- 
nanyainya? Padahal, Dialah zat yang berada di atas 
seluruh makhluk-Nya. Kehendak-Nya mutlak, 
tidak diikat oleh satu ikatan dan tidak pula dibatasi 
oleh kehendak hain. Allah tidak bisa dibatasi dengan 
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hukum yang merupakan pengatur bagi alam se- 
mesta. 

Pertanyaan dan hisab terjadi berdasarkan batas- 
an-batasan yang digambarkan dan takaran-takaran 
yang diletakkan. Kehendak Allah yang mutlak itu- 
lah yang meletakkan batasan-batasan dan takaran- 
takaran itu. Kehendak Allah tidak terikat dengan 
batasan-batasan dan takaran-takaran yang diletak- 
kan di alam semesta ini. Dia berbuat dengan ke- 
hendak-Nya sendiri. Para makhluklah yang akan 
dihukum dengan batasan-batasan itu dan mereka 
akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. 

Kadangkala makhluk memang melampaui batas 
sehingga bertanya dengan suatu pertanyaan yang 
mungkar dan sangat aneh, "Mengapa Allah men- 
ciptakan ini begini dan apa hikmah ciptaan seperti 
ini?” Seolah-olah mereka ingin menyatakan, "Se- 
sungguhnya mereka tidak menemukan hikmah apa 
pun dalam ciptaan seperti itu.” 

Mereka dalam hal ini telah melampaui adab se- 
orang hambakepada Tuhannya, sebagaimana mereka 
pun melampaui batas kemampuan manusia yang 
serba terbatas, yang kadangkala tidak mengetahui 
penyebab dan hikmah sesuatu, serta targetnya, 
karena ia dibatasi oleh kemampuannya. 

Sesungguhnya Zat Yang Menguasai segala se- 
suatu, Mengetahui segala sesuatu dan mengatur 
segala sesuatu, Dialah yang menentukan, meng- 
atur, dan menetapkan. 

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan 
merekalah yang akan ditanyai.” (al-Anbiyaa': 23) 

Di samping dalil agli yang bersumber dari alam 
semesta dan kenyataan yang ada, mereka pun di- 
tanya tentang dalil nagli yang mereka sandarkan 
dalam dakwaan mereka tentang syirik yang tidak 
bersandar kepada dalil apa pun. 


?Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? 
Katakanlah, "Unjukkanlah hujjahmu! (Al-Gur an) ini 
adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku 
dan peringatan bagi orang-orang yang sebelumku. Se- 
benarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang 
hak, karena itu mereka berpaling.” (al-Anbiyaa”: 24) 


Inilah Al-9ur'an yang mencakup kabar tentang 
orang-orang yang sezaman dengan Rasulullah. Di 
sana pun ada informasi tentang orang-orang yang 
sebelumnya dari rasul dan umatnya. Rasukrasul itu 
tidak pernah membawa ajaran syirik. Jadi, seluruh 
agama mengajarkan tentang agidah tauhid. Lantas 
dari orang-orang musyrik itu mengambil dakwaan 


syirik yang dibatalkan oleh sistem alam semesta ini 
dan tidak dapat ditemukan pula dalam kitab-kitab 
sebelumnya, ”..Sebenarnya kebanyakan mereka tiada 
mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling.” 
?Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku.” (al-Anbiyaa”: 25) 


Tauhid itu merupakan kaidah dasar dari agidah, 
sejak Allah mengutus para rasul kepada manusia. 
Tidak ada perubahan dan pergantian dalam perkara 
itu, yaitu pengesaan Tuhan yang mengatur dan 
"Tuhan yang disembah. Jadi, tidak terpisah antara 
keyakinan rububiyah dan uluhiah. Maka, tidak ada 
tempat sedikitpun untuk melakukan syirik dalam 
perkara uluhiah dan perkara ibadah. Itu merupakan 
kaidah yang tetap dan konsisten sebagaimana kokoh 
dan konsistennya sistem alam semesta yang ber- 
hubungan dengan sistem akidah ini. Bahkan, sis- 
tem akidah merupakan bagian dari sistem alam 
semesta. 


... 


Bantahan terhadap Tuduhan bahwa Allah 
Memiliki Anak 

Kemudian redaksi memaparkan dakwaan orang 
Arab bahwa Allah memiliki anak. Itu merupakan 
salah satu tuduhan hina orang-orang jahiliah. 


2 2 as Pa AANG 
& EA SANA NG Gi 
TA AA AN LAPAN 
Neng Gan Ta PA eng uu de 
Maa Faah. Aa sniya pn) 
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”Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah 
telah mengambil (r ai) anak. 'Mahasuci Allah. 
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului- 
Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan pe- 
rintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu 
yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di bela- 
kang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat me- 
lainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka 
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itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. 
Barangsiapa di antara mereka mengatakan, 'Sesung- 
guhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah', maka 
orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, demi- 
kian Kami memberikan pembalasan kepada orang- 
orang yang zalim.” (al-Anbiyaa”: 26-29) 

Dakwaan bahwa Allah memiliki anak muncul 
dalam berbagai bentuk di zaman jahiliah. Pada ko- 
munitas orang-orang musyrik Arab, telah dikenal 
gambaran tentang malaikat-malaikat yang menjadi 
anak Allah. Pada golongan orang-orang musyrik 
Yahudi dikenal Uzair sebagai anak Allah dan pada 
golongan orang-orang musyrik Nasrani dikenal Isa 
Almasih sebagai anak Allah. Semua itu merupakan 
bentuk khurafat yang berkembang di zaman jahi- 
Jiah dalam berbagai bentuk dan sepanjang abad 
yang berbeda-beda. 

Yang dapat dipahami dari redaksi ayat di sini 
adalah anggapan orang-orang musyrik Arab bahwa 
para malaikat merupakan anak-anak Allah. Allah 
pun membantah mereka dengan menjelaskan ten- 
tang tabiat malaikat itu. Malaikat itu bukanlah putri- 
putri Allah sebagaimana yang mereka anggap. 
”Dan mereka berkata, Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak.” Mahasuci Allah. Se- 
benarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan.” (al-Anbiyaa”: 26) 

Mereka dimuliakan di sisi Allah. Mereka tidak 
pernah mengusulkan apapun kepada-Nya sebagai 
penghormatan, ketaatan, dan pengagungan ter- 
hadap-Nya. Mereka hanya melaksanakan perintah- 
Nya tanpa membantah-Nya sedikit pun. Ilmu Allah 
meliputi mereka semua. Mereka tidak mungkin 
memberikan syafaat kepada siapa pun melainkan 
orang-orang yang diridhai Allah dan dengan izin- 
Nya, untuk menerima syafaat-Nya. 

Dengan tabiat mereka sepertiitu, merekasangat 
takut kepada Allah dan merasa sangat khawatir 
terhadap murka-Nya, walaupun mereka sangat 
dekat dengan-Nya, suci dan taat yang mutlak tanpa 
penyimpangan di dalamnya. Mereka sama sekali 
tidak pernah membuat-buat dan mengambil tuhan- 
tuhan lain. Seandainya (hanya sebagai hipotesis 
saja) mereka melakukan hal itu, maka merekapun 
akan dihukum seperti orang-orang yang lain, siapa 
pun mereka. Hukuman mereka pastilah neraka 
Jahannam. Itulah hukuman yang pantas atas orang- 
orang zalim yang menuduh dakwaan yang zalim 
kepada setiap kebenaran, setiap orang, dan setiap 
sesuatu dalam alam semesta ini. 


?Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan 
dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah 
mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka 
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka 
tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang 
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya. Barangsiapa di antara 
mereka mengatakah, "Sesungguhnya aku adalah tuhan 
selain daripada Allah', maka orang itu Kami beri balas- 
an dengan Jahannam, demikian Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang zalim. ”(al-An- 
biyaa”: 27-29) 

Demikianlah tampak sekali bahwa dakwaan 
orang-orang musyrik dalam deskripsinya sepertiitu 
sangat hina, mungkar, dan jauh dari kebenaran 
serta tidak dikatakan oleh seorang pun yang ber- 
akal. Seandainya ada orang yang menuduh dakwa- 
an seperti itu, pastilah dia merasakan akibatnya 
yang pedih. 

Demikianlah yang dapat ditangkap oleh nurani 
dalam fenomena ketaatan malaikat yang mutlak 
kepada Allah. Mereka sangat khawatir terhadap 
azab yang menakutkan, sementara orang-orang 
musyrik masih saja berleha-leha dan menuduh 
dakwaan yang bukan-bukan! 


... 


Wisata Pikir ke Alam Semesta 

Sampai batas ini dari paparan tentang dalil-dalil 
kauniah yang tampak menyatu, dalil-dalil nagli yang 
menolak keberagaman, dan dalil-dalil nurani yang 
menyentuh hati, redaksi mengajak hati manusia 
untuk berwisata dalam alam semesta yang besar ini 
di mana tangan Yang Mahakuasa mengaturnya de- 
ngan hikmah. Namun, mereka malah berpaling 
dari bukti-bukti yang terpampang bagi setiap mata 
yang memandang dan hati yang merasa. 
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"Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwa langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka, mengapakah mereka tiada juga 
beriman? Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung- 
gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 
bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi 
itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat pe- 
tunjuk. Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, sedang mereka berpaling dari segala tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. Dan 
Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, mata- 
hari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu ber- 
edar di dalam garis edarnya.”lal-Anbiyaa”: 30-33) 


Sesungguhnyaitu merupakan wisata dalam alam 
semesta yang terpampang di depan mata. Namun, 
hati sering lalai dan lengah dari tanda-tanda yang 
besar itu. Padanya terdapat kandungan yang meng- 
gugah ketika dipikirkan dengan nurani yang lapang, 
hati yang sadar, dan perasaan yang hidup. 

Ketetapan Allah bahwa langit dan bumi pada awal- 
nya bersatu padu kemudian dipisah, merupakan 
suatu perkara yang pantas direnungkan. Setiap 
teori alam semesta mencapai kemajuan dalam me- 
nafsirkan fenomena-fenomena ruang angkasa, maka 
teori-teori itu hanya berputar-putar dan mmelayang- 
layang di sekitar hakikat yang telah diungkap oleh 
Al-Gur'an sejak empat belas abad yang lalu. 

Teori-teori itu saling membatalkan dan tidak 
pernah konsisten. Kita sebagai orang-orang ber- 
iman yang memiliki akidah yang meyakinkan, jangan 
sampai menafsirkan nash Al-Gur'an yang meyakin- 
kan itu dengan teori-teori yang masih meragukan. 

Sesungguhnya Al-Gur'an bukanlah kitab teori 
ilmiah dan ia tidak datang dengan maksud sebagai 
hasil dari ilmu praktis. Sesungguhnya Al-9ur'anitu 
merupakan metode seluruh kehidupan. Ia adalah 
metode untuk meluruskan akal agar bekerja dan 
bebas berada dalam batasannya. Ia juga datang 
sebagai manhaj untuk meluruskan masyarakat 
agar mengizinkan akal untuk berbuat dan bebas 
bergerak, tanpa harus campur tangan ke dalam 
perincian-perincian dan bagian-bagian terkecil dari 
ilmuan sich. Itu semua diserahkan kepada ilmu 
pengetahuan setelah diluruskan dan dibebaskan 
untuk bergerak dalam lingkupnya. 

Kadangkala Al-9ur'an mengisyaratkan hakikat- 
hakikat alam semesta, seperti hakikat yang ditetap- 
kannya di sini, 


2..Langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara kedua- 
NYA... 


Kita menyakini hakikat ini karena muncul dalam 
Al-@ur'an, walaupun kita tidak tahu bagaimana 
berpisahnya antara langit dan bumi itu, atau ber- 
pisahnya langit dari bumi. Kita menerima teoriteori 
alam yang tidak bertentangan dengan hakikat 
umum ini yang ditetapkan oleh Al-Gur'an. Namun, 
tidak akan terlampau dalam di luar nash A-Gur'an 
ini dan tidak mencari-cari pembenaran dalam teori- 
teori manusia itu. Itu merupakan hakikat yang me- 
yakinkan. Secara singkat yang dapat disimpulkan, 
”Sesungguhnya semua teori alam yang dikenal saat 
ini tidak bertentang secara umum dengan nash Al- 
Our'an"? 

Sedangkan bagian akhir ayat, 

”.Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka, mengapakah mereka tiada juga beriman?” (al- 
Anbiyaa': 30) 


Ia juga menetapkan hakikat yang sangat ber- 
bahaya. Parailmuwan menganggap pengungkapan 
hal ini dan penetapannya sebagai perkara yang 
besar. Mereka mengagungkan Darwin karena 
menemukan teori itu pertama kali, yaitu bahwa air 
itu merupakan sumber kehidupan pertama kali. 

Hakikat itu memang sangat membekas, walau- 
pun kemunculannya dalam Al-@ur'an tidak mem- 
pengaruhi jiwa-jiwa kita dengan ketakjuban yang 
Juar biasa dan tidak menambah keyakinan kita akan 
kebenarannya, Karena kita memang telah ber- 
sandar dalam keyakinan kita yang mutlak kepada- 
nya pada setiap apa pun yang ditetapkannya karena 
ja berasal dari Allah, bukan dari pendapat-pendapat 
teori itu atau pengungkapan ilmu pengetahuan 
tentangnya. Yang dapat dinyatakan tentang teori 
Darwin adalah bahwa sesungguhnya teori pencipta- 
an dan pertumbuhan Darwin dan. rekan-rekannya, 
tidak bertentangan dengan nash Al-Our'an dalam 
bagian ini saja. 

Sejak empat belas abad yang lalu, A-Gur'an yang 
mulia selalu mengarahkan orang-orang kafir untuk 
melihat keajaiban-keajaiban ciptaan Allah di alam 
semesta. Al-9ur'an mengingkari mereka karena 
tidak mau beriman kepadanya, padahal mereka 
menyaksikan di depan mata kepala mereka sendiri 
semua yang tersebar dalam alam semesta ini, ”... 
Maka, mengapakah mereka tiada juga beriman?” 

Semua yang ada di sekitar mereka menggiring 
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mereka kepada keimanan kepada Pencipta Yang 
Maha Mengatur dan Mahabijaksana. 

Kemudian redaksi terus bertolak untuk mema- 
parkan fenomena-fenomena alam yang luar biasa, 
”Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama 
mereka,...." 


Allah telah menetapkan bahwa gunung-gunung 
itu menjaga keseimbangan bumi sehingga tidak 
menggoncang manusia dan mengacaukan ke- 
hidupan mereka. Pemeliharaan keseimbangan itu 
terwujud dalam berbagai gambaran. Bisa jadi ke- 
seimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan 
antara tekanan dari Juar bumi dengan tekanan yang 
berasal dari perutnya, dan hal itu berbeda dari suatu 
tempat ke tempat yang lain. Bisa jadi timbulnya 
gunung-gunung di suatu tempat sebanding dengan 
rendahnya dataran pada bagian lain. Bagaimanapun 
adanya, nash ini menetapkan bahwa gunung- 
gunung memiliki ikatan dan hubungan dengan 
keseimbangan bumi dan kekokohannya. 

Maka, mari kita biarkan ilmu pengetahuan 
mengungkapnya karena inilah lapangan penelitian- 
nya, yaitu tentang keseimbangan itu. Kita cukup 
berpegang kepada nash Al-Gur'an yang benar dan 
diyakini oleh nurani dan perenungan yang mengil- 
hami kebenaran. Kita dapat merasakan sentuhan 
tangan Yang Mahakuasa dalam mengatur alam 
semesta ini. 

”,.Ielah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan 
yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.” (al-An- 
biyaa" 31) 

Pencantuman jalan-jalan besar di gunung-gunung, 
yaitu lembah-lembah dan belahan-belahan yang ada 
di antara gunung-gunung yang tinggi itu kemudian 
dijadikan sebagai jalan, pencantuman hal ini di sini 
bersama dengan isyarat kepada hidayah, meng- 
gambarkan hakikat nyata yang pertama, Kemudian 
dari pojok yang tersembunyi diisyaratkan pula 
kepada perkara lain dalam alam agidah, dengan 
harapan agar mereka diberi petunjuk kepadajalan 
yang dapat menggiring mereka kepada keimanan 
sebagaimana mereka diberi petunjuk jalan di 
lembah-lembah gunung. 

”Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang ter- 
pelihara,....” 

As-sama' adalah setiap sesuatu yang tinggi, Kita 
melihat di atas diri kita sesuatu yang mirip dengan 
atap. Al-Gur'an menetapkan bahwa langit merupa- 


kan atap yang terpelihara. Ja terpelihara dari ke- 
semerawutan dan ketimpangan sistem, karena 
sistemnya sangat teliti dan rapi. Ia juga terpelihara 
dari segala kotoran sebagai tempat asal ayat-ayat 
Allah turun. 

” sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. Dan Dialah 
yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar 
di dalam garis edarnya.” (al-Anbiyaa': 32-33) 


Siang dan malam merupakan dua fenomena alam 
semesta. Matahari dan bulan adalah dua planet 
besar yang memiliki hubungan yang erat dengan 
kehidupan manusia di bumi dan dengan kehidupan 
seluruhnya. Berpikir dalam pergantian malam dan 
siang, peredaran matahari dan bulan dengan aturan 
yang demikian rapi dan detail yang tidak pernah 
menyimpang sedikit pun dan dengan aturan yang 
berlaku dan tidak menolak sedetik pun, sangat 
pantas untuk memberikan hidayah kepada hati 
untuk meyakini kesatuan sistem, kesatuan ke- 
hendak, dan Keesaan Pencipta Yang Mengatur dan 
Mahakuasa. 


... 


Pada bagian akhir episode ini, redaksi meng- 
hubungkan antara hukum-hukum alam semesta 
dalam penciptaannya, pembentukannya, dan per- 
edaraannya, dengan hukum-hukum kehidupan dalam 
tabiatnya, kesudahannya, dan tempat kembalinya. 

Pa 
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”Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang pun 
sebelum kamu (Muhammad). Maka, jika kamu mati, 
apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). Dan, hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan.” (al-Anbiyaa”: 34-35) 
"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang pun 
sebelum kamu (Muhammad).....” 
Maka, setiap yang baru pastilah fana dan binasa. 
Setiap yang memiliki permulaan pasti akan ada 
akhirnya. Bila Rasulullah meninggal, apakah orang: 
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orang musyrik itu akan kekal” Dan, bila mereka 
tidak kekal, kenapa mereka tidak bersiap-siap de- 
ngan amal perbuatan untuk menghadapi kematian 
itu? Mengapa mereka tidak mau merenungkan dan 
memikirkannya? 
2 .Maka, jika kamu mati, apakah mereka akan kekal?” 
(al-Anbiyaa”: 34) 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati ....” 
Inilah hukum yang mengatur kehidupan, dan 
inilah sunnah yang tidak ada pengecualiannya. Maka, 
alangkah pantasnya setiap yang hidup berhisab diri 
sebelum merasakan kematian yang merana itu? 
Sesungguhnya kematian itulah yang mengakhiri 
segala suatu yang hidup dan langkah akhir dari 
perjalanan singkat di bumi ini, Kepada Allahlah 
segala sesuatu akan kembali. Sedangkan, apa yang 
menimpa manusia di tengah-tengah perjalanan itu, 
hanyalah sebagai ujian dan cobaan baginya, 
?..Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
" kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan, 
hanya kepada Kamilah kan kamu dikembalikan.” (al- 
Anbiyaa': 35) 


Ujian dengan keburukan telah dipahami urusan- 
nya, agar tersingkaplah sejauh mana orang tersebut 
bertahan, sejauh mana orang tersebut bisa ber- 
sabar, dan sejauh mana keyakinannya kepada 
Tuhannya dan harapannya mendapatkan rahmat- 
Nya. Sedangkan, ujian dengan kebaikan perlu di- 
terangkan lebih lanjut. Sesungguhnya ujian dengan 
kebaikan lebih berat, walaupun banyak manusia 
mengkhayalkannya dan menganggapnya bukanlah 
ujian yang buruk. 

Banyak orang yang bisa bersabar ketika ditimpa 
ujian penyakit dan kelemahan. Namun, sangat se- 
dikit orang yang bisa bersabar ketika diuji dengan 
kesehatan dan kekuatan. Kemudian mereka lepas 
kendali dengan kekuatan dorongan yang dahsyat 
dalam tabiat penciptaan mereka yang asli. 

Banyak orang yang bisa bersabar ketika ditimpa 
ujian kemiskinan dan kesernpitan harta, sehingga 
hawa nafsu mereka tidak menghinakan dan menyeng- 
sarakan mereka. Namun, sangat sedikit orang yang 
bisa bersabar ketika diuji dengan kekayaan dan ke- 
beradaan, serta dengan segala kenikmatan yang meng- 
goda dan menipu sertadengan pengaruh-pengaruh 
yang membangkitkan syahwat dan ketamakan. 

Banyak orang yang bisa bersabar ketika ditimpa 
penyiksaan dan penganiayaan sehingga tidak mem- 
buat mereka gentar sedikitpun. Mereka bersabar 


menghadapi ancaman dan intimidasi, tetapi hal itu 
tidak menakutkan mereka, Namun, sangat sedikit 
orang yang bisa bersabar ketika diuji dengan goda- 
an dan rayuan pangkat, kenikmatan, dan kekayaan. 

Banyak orang yang bisa bersabar ketika berjihad 
dan terluka. Namun, sangat sedikit orang yang bisa 
bersabar ketika diuji dengan kelapangan dan per- 
mainan. Kemudiafi mereka tidak tertimpa dengan 
ketamakan yang menghinakan orang-orang yang mulia 
dan dengan sikap berleha-leha yang memperlemah 
semangat dan menghinakan ruh-ruh yang berapi-api. 

Sesungguhnya ujian dengan kekerasan, kadang- 
kala membangkitkan orang-orang yang besar, me- 
nyalakan api perlawanan, serta memperkokoh urat 
dan kekuatan. Sehingga, semua kekuatan telah siap 
untuk menghadapi dan melawan bencana apa pun. 
Sedangkan, berleha-leha pasti membuat otot-otot 
menjadi lemah, menidurkannya, dan menghilang- 
kan kekuatannya untuk bangkit dan bersemangat 
melakukan perlawanan. 

Oleh karena'tu, banyak orang yang sengaja me- 
milih masa-masa sulit untuk menjadi orang yang 
sukses. Dan, banyak orang yang sukses melewati 
masa-masa sulit. Namun, ketika kelapangan datang, 
mereka malah terjerumus ke dalam fitnah dan 
kalah! Itulah kondisi manusia, kecuali orang-orang 
yang dipelihara oleh Allah. Sehingga, mereka men- 
jadi seperti orang-orang yang digambarkan oleh 
Rasulullah dalam sabdanya, 
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"Sungguh ajaib perkara orang mukmin itu, sesungguh- 
nya semua perkaranya adalah baik baginya. Hal itu 
tidak untuk setiap orang melainkan hanya untuk orang 
mukmin. Bila ia ditimpa kesenangan, maka ia akan 
bersyukur. Maka, perkara itu baik baginya. Dan, bila 
ia ditimpa keburukan, ia bersabar. Maka, perkara itu 
pun baik baginya.” (HR Muslim) 

Namun, orang yang demikian sangat sedikit 
jumlahnya. 

Jadi, kesadaran jiwa dalam menerima ujian de- 
ngan kebaikan lebih utama daripada kesadaran jiwa 
dalam menghadapi ujian dengan keburukan. Dan, 
keterikatan dan hubungan dengan Allah dalam dua 
kondisi itu, yang merupakan jaminan keberhasilan. 


... 
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”Apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, 
mereka hanya membuat kamu menjadi olok- 
olok. (Mereka mengatakan), "Apakah ini orang 
yang mencela tuhan-tuhanmu? Padahal, mereka 
adalah orang-orang yang ingkar mengingat 
Allah Yang Maha Pemurah. (36) Manusia telah 
dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan 
Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab)- 
Ku. Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera. (37) Mereka 
berkata, "Kapankah janji itu akan datang, jika 
kamu sekalian adalah orang-orang yang 


benar?” (38) Andaikata orang-orang kafir itu 
mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak 
mampu mengelakkan api neraka dari muka 
mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, 
sedang mereka (tidak pula) mendapatkan 
pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta 
disegerakan). (39) Sebenarnya (azab) itu akan 
datang kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong, lalu membuat mereka menjadi panik. 
Maka, mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh. (40) Dan 
sungguh, telah diperolok-olokkan beberapa 
orang rasul sebelum kamu. Maka, turuniah ke- 
pada orang yang mencemoohkan rasul-rasul 
itu azab yang selalu mereka perolok-olokkan. 
(41) Katakanlah, "Siapakah yang dapat meme- 
lihara kamu di waktu malam dan siang hari 
selain (Allah) Yang Maha Pemurah? Sebenar- 
nya mereka adalah orang-orang yang ber- 
paling dari mengingati Tuhan mereka. (42) 
Atau adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan 
yang dapat memelihara mereka dari (azab) 
Kami? Tuhan-tuhan itu tidak sanggup meno- 
long diri mereka sendiri dan tidak (pula) mereka 
dilindungi dari (azab) Kami itu. (43) Sebenar- 
nya Kami telah memberi mereka dan bapak- 

bapak mereka kenikmatan (hidup di dunia) 
hingga panjanglah umur mereka. Maka, apa- 

kah mereka tidak melihat bahwa Kami men- 
datangi negeri (orang kafir), lalu Kami kurangi 
luasnya dari segala penjurunya? Maka, apakah 
mereka yang menang? (44) Katakanlah (hai 
Muhammad), "Sesungguhnya aku hanya mem- 
beri peringatan kepada kamu sekalian dengan 
wahyu dan tiadalah orang-orang yang tuli men- 
dengar seruan, apabila mereka diberi peringat- 
an,” (45) Sesungguhnya jika mereka ditimpa 
sedikit saja dari azab Tuhanmu, pastilah mereka 
berkata,” Aduhai, celakalah kami, bahwa kami 
adalah orang yang menganiaya diri sendiri” 
(46) Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah dirugi- 
kan seseorang barang sedikitpun. Dan, jika 
(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun, pasti 


Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan, cukup- 
lah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (47) 


Pengantar 

Setelah episode yang jauh dan panjang dalam 
mengamati celah-celah alam semesta beserta hukum- 
hukum yang ada, redaksi mengulang kembali se- 
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perti apa yang diawalinya dalam pengantar surah ini 
tentang respon orang-orang musyrik terhadap dak- 
wah Rasulullah beserta wahyu yang dibawanya. Juga 
penghinaan mereka terhadapnya dan kekerasan 
merekauntuk terus berpegang kepada kemusyrikan. 

Kemudian mulailah dibahas tentang karakter 
manusia yang tergesa-gesa dan permohonan mereka 
agar azab disegerakan atas mereka. Maka, redaksi 
pun memperingatkan ancaman terhadap apa yang 
mereka minta untuk disegerakan. Redaksi mem- 
beri peringatan terhadap akibat dari penghinaan 
mereka kepada Rasulullah. Dipaparkan kepada 
mereka fenomena peristiwa terkikisnya naungan 
bagi orang-orang yang jaya dan berkuasa di dunia 
serta peristiwa penyiksaan para pendusta di akhirat. 

Kemudian episode ini ditutup dengan keterang- 
an detail tentang hisab dan balasan di hari Kiamat. 
Maka, hisab dan balasan pun dihubungkan dengan 
hukum-hukum alam semesta dan fitrah manusia 
serta sunnah Allah dalam kehidupan manusia dan 
dalam dakwah. 


... 


Orang-Orang Kafir Mengingkari Allah 
dan Rasulullah 
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"Apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka 
hanya membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka 
mengatakan), Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?” Padahal, mereka adalah orang-orang yang 
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah.” (al- 
Anbiyaa” 36) 

Sesungguhnya orang-orang kafir itu meng- 
ingkari Allah Yang Maha Penyayang, Yang Men- 
ciptakan dan mengatur alam semesta ini. Mereka 
juga mengingkari Rasulullah yang menyebut ten- 
tang berhala-berhala dengan keburukan. Semen- 
tara mereka tidak mau disalahkan dan dicela karena 
kufur dan ingkar kepada Allah Yang Maha Pemu- 
rah. Fenomena ini sungguh-sungguh aneh. 

Sesungguhnya mereka menuduh dan memper- 
mainkan Rasulullah. Mereka membesar-besarkan 
masalah Rasulullah menyinggung berhala-berhala 
mereka. 


?.. (Mereka mengatakan), Apakah ini orang yang men- 
cela tuhan-tuhanmu?' Padahal, mereka adalah orang- 
orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemu- 
rah.” (al-Anbiyaa”: 36) 


Mereka sama sekali tidak membesar-besarkan 
kesalahan mereka sendiri, padahal mereka adalah 
hamba di antara hamba Allah Yang Maha Pemurah, 
ketika mereka kufur dan ingkar kepada-Nya. Malah 
mereka berpaling dari apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Al-@Jur'an. Itu merupakan perbedaan 
yang sangat aneh dan mengherankan yang meng- 
ungkapkan betapa jauh kerusakan yang menimpa 
fitrah-fitrah mereka dan betapa kacau standar- 
standar mereka dalam menilai sesuatu! 

Bahkan, kemudian mereka malah meminta di- 
segerakan datangnya ancaman azab yang dipe- 
ringatkan oleh Rasulullah kepada mereka, memang 
tabiat manusia tergesa-gesa, 
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”Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. 
Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(azab)-Ku. Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera. Mereka berkata, 
"Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
@dalah orang-orang yang benar?” (al-Anbiyaa”: 37- 
38) 
"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa..." 


Manusia tergesa-gesa dalam tabiat dan pem- 
bentukannya. Mereka selalu melayangkan pan- 
dangan mereka kepada apa yang di balik situasi 
sekarang ini yang ingin dicapainya. Mereka selalu 
ingin merealisasikan segala yang terlintas dalam 
hatinya, yang kadangkala hanya sekilas. Mereka 
ingin menghadirkan segala yang dijanjikan kepada 
mereka walaupun dalam perkara itu terdapat ke- 
mudharatan dan kesengsaraan. Itu semua selalu 
mengusik mereka. Mereka baru terbebas dari hal 
itu bila menghubungkan diri dan jiwa mereka ke- 
pada Allah, menyandarkan segala urusan kepada- 
Nya, dan tidak meminta agar gadhanya dipercepat. 
Iman itu merupakan keyakinan, kesabaran, dan ke- 
damaian. 

Orang-orang musyrik itu meminta agar dise- 
gerakan azab atas mereka, dan mereka bertanya 
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kapan tiba saatnya itu terjadi? 

? Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(azab)-Ku. Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera. Mereka berkata, 
"Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?” (al-Anbiyaa”: 37- 


Yaitu, janji azab dunia dan azab akhirat. Maka, Al- 
@ur'an pun menggambarkan kepada mereka ten- 
tang azab akhirat dan memperingatkan mereka 
tentang azab dunia yang menimpa orang-orang 
yang memperolok-olok dakwah sebelum mereka. 
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dosa orang-orang kafir itu mengetahui, waktu 
(di mana) mereka itu tidak mampu mengelakkan api 
neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari pung- 
gung mereka, sedang mereka (tidak pula) mendapatkan 
pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegera- 
kan). Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka 
dengan sekonyong-konyong lalu membuat mereka men- 
jadi panik. Maka, mereka tidak sanggup menolaknya 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Dan sungguh, 
telah diperolok-olokkan beberapa orang rasul sebelum 
kamu. Maka, turunlah kepada orang yang mencemooh- 
kan rasul-rasul itu azab yang selalu mereka perolok- 
olokkan.” (al-Anbiyaa”: 39-41) 


Seandainya mereka mengetahui apa yang terjadi 
pada mereka, maka mereka pun akan bersikap lain 
selain sikap pendustaan itu dan mereka pun akan 
berhenti dari menghina Rasulullah dan meminta 
disegerakan azab itu. Maka, hendaklah mereka 
menanti apa yang akan pasti terjadi! 

Inilah neraka Jahannam yang mengepung mereka 
dari segala penjuru. Maka, mereka pun berusaha 
dengan upaya yang sia-sia, dalam gambaran ung- 
kapan itu dari balik tirai. Mereka berusaha meng- 
halau api dari menyentuh wajah-wajah dan pung- 
gung-punggung mereka. Namun, mereka tidak 
mampu sama sekali. Seolah-olah api itu menjilat 
mereka dari segala penjuru. Maka, mereka pun 


tidak mampu menghalanginya, tidak mampu pula 
mundur darinya, dan mereka pun tidak diberi tang- 
guh sedikit pun. 

”Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu 
(di mana) mereka itu tidak mampu mengelakkan api 
neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari pung- 
gung mereka, sedapg mereka (tidak pula) mendapatkan 
pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegera- 
kan). Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada 
mereka dengan sekonyong-konyong lalu membuat 
mereka menjadi panik. Maka, mereka tidsak sanggup 
menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
Dan sungguh, telah diperolok-olokkan beberapa orang 
rasul sebelum kamu. Maka, turunlah kepada orang yang 
mencemoohkan rasul-rasul itu azab yang selalu mereka 
perolok-olokkan.” (al-Anbiyaa': 39- 41) 


Serangan azab yang tiba-tiba itu merupakan 
balasan atas permintaan segera dari mereka. Karena 
sebelumnya mereka telah memohon, 

”Mereka berkata, "Kapankah janji itu akan datang, jika 
kamu sekalian adalah orang-orang yang benar ?”” fat 
Anbiyaa”: 38) 


Jawaban atas permintaan itu adalah serangan 
azab yang tibatiba yang menghancurkan akan 
pikiran, memangkas kehendak, dan melemahkan 
mereka dari berpikir dan beramal, serta meng- 
halangi mereka dari penundaan dan penangguhan. 

Itulah azab akhirat. Sedangkan, azab dunia maka 
telah ditimpakan kepada orang-orang yang men- 
dustakan sebelum mereka. Apabila belum ditentu- 
kan hukuman pemusnahan total terjadi atas mereka, 
maka hukuman pembunuhan, penawanan, dan ke- 
kalahan tidak dapat mereka hindari. Maka, hen- 
daklah mereka berhati-hati dari memperolok-olok 
Rasulullah. Karena kalau mereka tidak berhati-hati, 
maka akibatnya bagi mereka sama seperti yang 
ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang telah 
memperolok-olok. Hal itu pasti terjadi dan tidak 
akan pernah dibatalkan karena demikianlah sun- 
nah itu adanya. Dan, kebinasaan orang-orang yang 
terdahulu masih dapat disaksikan sebagai bukti 
sejarah. 

Atau, apakah tuhan lain yang menjaga mereka 
pada malam dan siang hari selain Allah Yang Maha 
Penyayang? Bahkan, mereka lalai dari mengingat 
tuhan mereka. Atau, adakah tuhan yang melindungi 
mereka dari siksaan dunia dan akhirat selain Allah? 
'Tuhan-tuhan itu tidak dapat menolong dirinya sen- 
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"Katakanlah, Siapakah yang dapat memelihara kamu 
di waktu malam dan siang hari selain (Allah) Yang 
Maha Pemurah?” Sebenarnya mereka adalah orang- 
orang yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka.” 
(al-Anbiyaa”: 42) 

Sesungguhnya hanya Allahlah yang menjadi 
penjaga semata-mata atas setiap jiwa baik di malam 
maupun di siang hari. Sifat-Nya adalah rahmat yang 
besar. Dan, tidak ada selain diri-Nya pelindung dan 
penjaga. Maka, tanyakanlah kepada mereka, apa- 
kah mereka memiliki pelindung lain selain diri-Nya? 

Pertanyaan itu merupakan pengingkaran dan 
celaan atas kelalaian mereka dari berzikir dan 
mengingat Allah. Padahal, Dialah yang memelihara 
mereka di waktu siang dan malam hari. dan tiada 
pelindung selain diri-Nya. 

”..Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang ber- 
paling dari mengingati Tuhan mereka,” (al-Anbiyaa”: 
42) 

Kemudian Allah mengulangi pertanyaan itu 
datam bentuk kalimat lain, 

"Atau, adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang 
dapat memelihara mereka dari (azab) Kami? ....” 

Sehingga, tuhar-tuhan itulah yang menjaga dan 
memelihara mereka? Sekali-kali tidak, karena 
tuhan-tuhan itu, 


te 0. Sy ot eng 
?..Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri mereka 
sendiri...” : 


Kalau menolong diri sendiri saja mereka tidak 
mampu, bagaimana mereka bisa menolong orang 
lain? 


GE ARE... 

?.Dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (azab) 
Kami itu?” (al-Anbiyaa”: 43) 

Mereka pun tidak dapat bersandar kepada 
perlindungan tuhar-tuhan palsu itu sehingga dapat 
mengambil kekuatan dari Yang Mahakuasa bagi 
mereka, sebagaimana Harun dan Musa memohon 
kekuatan kepada Tuhannya dan Allah berfirman 
kepada mereka berdua, "Sesungguhnya Aku bersama 


kalian. Aku Mendengar dan Aku Melihat.” 

Sesungguhnya tuhan-tuhan itu tidak memiliki 
kekuatan apa pun, dan mereka pun tidak memiliki 
tambahan kekuatan dari Allah. Jadi, mereka sangat 
lemah dan tidak berdaya. 

Setelah debatringan dan hina yang menyingkap 
kebodohan dan kepalsuan apa yang diyakini oleh. 
orang-orang musyrik itu dan kekosongannya dari 
logika dan dalil, redaksi tidak meladeni debat mereka 
lagi dan mengungkapkan penyebab sikap keras 
kepala mereka. Kemudian redaksi menyentuh nurani 
mereka dengan sentuhan yang menggetarkan hati, 
bersama dengan arahan agar merenungkan tangan 
Allah Yang Mahakuasa. Dia melipat belahan bumi 
di kaki-kaki orang-orang yang jaya dan menyempit- 
kan penjuru-penjurunya serta menggiring mereka 
kepada bagian kecil darinya, setelah Dia meng- 
anugerahkan keluasan, kekokohan, dan kekuasaan 
kepada mereka! 


eh ye. aur tua ke 
KPA AE AAA SAE 
IN ar in raat ah afait ren 
HA Ta Ai AN Il 

Eni 
“Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak- 
bapak mereka kenikmatan (hidup di dunia) hingga 
panjanglah umur mereka. Maka, apakah mereka tidak 
melihat bahwa Kami mendatangi negeri (orang kafir), 
lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. 
Pri apakah mereka yang menang?” (al-Anbiyaa”: 

Itulah kenikmatan panjang dan diwariskan yang 
telah merusak fitrah mereka. Kenikmatan sangat 
berlebihan. Sikap berlebihan bisa merusak hati dan 
membebalkan perasaan. Kemudian berakhir pada 
lemahnya kesadaran kepada Allah dan terhalang- 
nya pikiran dari merenungi tanda-tanda-Nya. Itulah 
ujian dengan kenikmatan ketika ia tidak menya- 
darkan manusia akan dirinya sendiri dan meng: 
awasinya serta menyambungnya dengan Allah 
sehingga ia tidak melupakan-Nya. 

Oleh karenaitu, arahan redaksi menyentuh nurani 
mereka dengan memaparkan fenomena kejadian 
yang terjadi setiap hari di salah satu penjuru bumi, 
di mana ia mengurangi bagian-bagian dan penjuru- 
penjuru suatu negeri yang jaya. Sehingga, ia ter- 
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pecah menjadi negeri-negeri yang kecil, padahal 
sebelumnya ia adalah kekaisaran yang luas. Ja di- 
kalahkan oleh dirinya sendiri. Padahal, sebelumnya 
ja merupakan negara yang jaya dan. menang. Ia 
berubah menjadi berpenduduk minim, padahal se- 
belumnya warganya sangat banyak. Ia pun menjadi 
sedikit kebaikannya, padahal sebelumnya ber- 
limpah dalam kebaikan dan kenikmatan. 
Ungkapan itu menggambarkan tangan Yang 
Mahakuasa yang mampu melipat bagian-bagian 
bumi ini dan mengurangi penjuru-penjurunya. Benar- 
'benar merupakan fenomena yang menyihir dan 
menakjubkan. Di dalamnya ada gerakan lembut, 
namun di dalamnya ada pula kebijakan yang me- 
nakutkan dan dahsyat. 
”..Maka, apakah mereka yang menang?” (al-An- 
biyaa”: 44) 


Sehingga, apa yang menimpa kepada kaum-kaum 
terdahulu tidak akan tertimpa kepada mereka? 

Dalam nuansa kejadian yang menggetarkan hati- 
hati itu, Rasulullah diperintahkan untuk menyam- 


paikan kalimat peringatan, 
Get att Aa age 
ik 


"Katakanlah (hai Muhammad), "Sesungguhnya aku 
hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian de- 
ngan wahyu dan tiadalah orang-orang yang tuli men- 
dengar seruan, apabila mereka diberi peringatan.” (al- 
Anbiyaa': 45) 

Maka, hendaklah mereka berhati-hati dan sadar 
agar mereka tidak menjadi tuli yang tidak men- 
dengarkan apa-apa. Lalu, belahan-belahan bumi di- 
lipatkan di bawah kaki-kaki. Penjuru-penjuru bumi 
dikurangi dan dipersempit atas mereka, dan meng- 
gulung mereka dan kenikmatan yang ada bersama 
mereka. 

Kemudian redaksi terus bertolak dalam meng- 
hujamkan pengaruhnya yang membekas dalam 
hati. Maka, ia pun menggambarkan diri mereka 
sendiri ketika ditimpa oleh azab. 


Haag 


Gets BA sun 


33 Perang Lan 


“Sesungguhnya jika mereka ditimpa sedikit saja dari 
azah Tuhanmu, pastilah mereka berkata, "Aduhai, 


celakalah kami, kami adalah orang yang menganiaya 
diri sendiri.” (al-Anbiyaa”: 46) 


Kata nafhat sering dipakai untuk menunjukkan 
rahmat. Namun, di sini dipakai untuk menunjukkan. 
azab. Seolah-olah dikatakan, "Sesungguhnya sen- 
tuhan azab yang paling ringan pun dari azab Tuhan- 
mu membebaskan jiwa mereka untuk berani me- 
ngakui kesalahan.” Tapi, pengakuan pada saat itu 
tidak bermanfaat apa-apa lagi. Karena, telah disebut- 
kan dalam redaksi sebelumnya dari surah ini ten- 
tang fenomena pemusnahan negeri-negeri yang 
ditimpakan dengan hukuman Allah, kemudian para. 
penghuninya berseru, 


”Mereka berkata, "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim.” Maka, tetaplah 
demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak 
dapat hidup lagi.” (al-Anbiyaa”: 14-15) 


Maka, demikian pula dengan pengakuan mereka. 
Penyesalan dan pengakuan kesalahan mereka telah 
terlambat dan peluangnya telah lewat. Padahal, 
yang lebih baik bagi mereka adalah mendengar 
peringatan wahyu pada waktu yang lapang, se- 
belum sentuhan azab itu menimpa mereka. 


n... 


Kepastian Balasan Amal Sekecil Apa pun 
Episode ini diakhiri dengan sentuhan dari feno- 
mena-fenomena hari Kiamat, 


Gea 
CIA IE, 
mh 
Ip Senar 


”Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang 
sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sazwi pun, pasti Kami mendatangkan (pahalaJnya. 
Dan, cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” 
(al-Anbiyaa”: 47) 

Biji sawi menggambarkan perkara paling kecil 
yang dapat dilihat dengan mata kasar. Ia merupakan 
benda yang paling ringan dalam timbangan, namun 
di hari hisab ia tidak akan ditinggalkan dan di- 
hilangkan. Dan, timbangan yang teliti akan terang- 
kat dengannya atau menjadi miring. 
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Maka, hendaklah setiap jiwa memperhatikan apa 
yang dipersembahkan untuk hari esok, dan setiap 
hati hendaknya membuka diri untuk peringatan itu. 

Hendaklah bergegas orang-orang yang lalai, ber- 
paling, dan memperolok-olok sebelum peringatan 
azab di dunia dan di akhirat itu menimpa mereka. 
Karena walaupun mereka selamat dari azab dunia, 
maka di akhirat telah dipersiapkan timbangannya dan 
tidak seorang pun akan dizalimi. Tidak ada tim- 
bangan amal yang dibatalkan meskipun sebesar biji 
sawi. 

Demikianlah timbangan akhirat yang detail ber- 
hubungan dengan hukum-hukum alam semesta 
yang detail pula, serta dengan sunnah-sunnah dak- 
wah dan tabiattabiat kehidupan dan manusia. Semua- 
nya bertemu dengan serasi dan menyatu dalam 
tangan kehendak kekuasaan yang satu. Sesuatu 
yang membuktikan tentang konsep tauhid, yang 
merupakan tema sentral yang asli dan murni dari 
surah ini. 


SA Sa 
Tapa AKAN : 1g Ga 
Hamka 
Kanan yuan as Ken 
SAN CO) — 
GE GEMA TS 
Ge LN PAN, Tai 
SA EIT TI Irma ALE 
ANGKET Boa, 
ag ANA IERL LAI 
YAAA Tea 
Tm NA aan 
bi Haa NIK baal) 
anak Saka seal p ag 
Hanana OA ANGaR 


Pa sen audnd 


Pa 3 ipa KAN LA Ba olah Je 


Gak 


Ae bj dapa Pe Epi kai 
rap, SAS Mana 
Gea 2 NG AA aaoa AI 1 


na ds rnb hah 
Ti, PAN, Aa 


pakan dpan & kas 
TEA ET oa 
po MEN Kalah 
3 ag SAN 
Dean aan Lia 
Ian Aa AA AA 
“0 TEA cr 
GILA tas 
sn PASANG Kasi 
DAA ara (eren Yuna DNA) 
LEE Se YG 
Pa AA Pa pa 
Pe APA AN EA LAN 
PATRA 


Ong na 
(3 MA AA SAS 


CA Penak ruh “ed HT dpt 


g Gadai pal, TA MN ayu 


isep, sean, 


Hae NA 283 Rena ai Ke 


du 
Tien dea AKA 
Gan pera Ya Pa 
KE AA ae 


A3 ri Dome na 
AA un aa 


45 PRT TI ne 
aa KAN orega seo ae 
KANE basa TRANS 
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TP BS ANE 2 


Pa Aa na & 


Ia KIS Je AE 3G 


s 
KEEAG ra act PAN Ara 
Lz GE Lara an SANG Ata 
PK AP 3 


Pan 
Lan NO La Ma aa Tatan 


Cena 
KS MEN 


2. 2 IA at 
SNN Aa 
ata ". Lengan ae hee 
& Gas Me anta FA 

2 Me aa 2 

Ca NAN EA, 

Pena T Nate na Are 
PU kot GARA Aang 

ata BAK eh ihebat 

£ De 3 519 dekan SA 2G f 
"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa dan Harun kitab Taurat dan penerangan 
serta pengajaran bagi orang-orang yang ber- 
takwa. (48) (Yaitu) orang-orang yang takut akan 
(azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan 
(tibanya) hari Kiamat. (49) Al-Our'an ini adalah 
suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. Maka, 
mengapakah kamu mengingkarinya? (50) 
Sesungguhnya telah Kami anugerahkan ke- 
pada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum 
(Musa dan Harun) dan adalah Kami mengeta- 
hui (keadaan)-nya. (51) (Ingatlah) ketika Ibrahim 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun 
beribadat kepadanya? (52) Mereka menjawab, 
”Kami mendapati bapak-bapak kami menyem- 
bahnya. (53) Ibrahim berkata, Sesungguhnya 
kamu dan bapak-bapakmu berada dalam ke- 
sesatan yang nyata. (54) Mereka menjawab, 
?'Apakah kamu datang kepada kami dengan 
sunggub-sungguh ataukah kamu termasuk 
orang-orang yang bermain-main? (55) Ibrahim 
berkata, "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 


langit dan bumi yang telah menciptakannya: 
dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti-bukti atas yang demikian 
itu. (56) Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
melakukan tipu daya terhadap berhala-ber- 
halamu sesudah kamu pergi meninggalkan- 

nya? (57) Maka, Ibrahim membuat berhala- 
berhala itu hancur terpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang 
Jain agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. (58) Mereka berkata, 'Siapakah 
yang melakukan perbuatar'ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang zalim. (59) Mereka berkata, "Kami 
mendengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim. 
(60) Mereka berkata, "(Kalau demikian) bawa- 
lah dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan. (61) Mereka 
bertanya, 'Apakah kamu yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai 
Ibrahim? (62) Ibrahim menjawab, "Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya, 
maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbicara (63) Maka, mereka 
telah kembali kepada kesadaran mereka dan 
lalu berkata, "Sesungguhnya kamu sekalian 
adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
sendiri)? (64) Kemudian kepala mereka jadi 
tertunduk (lalu berkata), "Sesungguhnya kamu 
(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara. (65) Ibrahim 
berkata, "Maka, mengapakah kamu menyem- 
bah selain Allah sesuatu yang tidak dapat mem- 
beri manfaat sedikitpun dan tidak (pula) mem- 
beri mudharat kepada kamu? (66) Ah (celaka- 
lah) kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah. Maka, apakah kamu tidak memahami?” 
(67) Mereka berkata, 'Bakarlah dia dan bantu- 
lah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar 
hendak bertindak (68) Kami berfirman, "Hai 
api menjadi dinginlah dan menjadi keselamat- 
anlah bagi Ibrahim, (69) Mereka hendak ber- 
buat makar terhadap Ibrahim, maka Kami men- 

jadikan mereka itu orang-orang yang paling 
merugi. (70) Dan Kami selamatkan Ibrahim 
dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah 
memberkahinya untuk sekalian manusia. (71) 
Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) 
Ishak dan Ya'gub, sebagai suatu anugerah (dari- 
pada Kami). Dan, masing-masing Kami jadikan 
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orang-orang yang saleh. (72) Kami telah men- 
jadikan mereka itu sebagai pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan 
telah Kami wahyukan kepada mereka me- 
ngerjakan kebajikan, mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah 
mereka selalu menyembah. (73) Dan kepada 
Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, 
dan telah Kami selamatkan dia dari (azab yang 
telah menimpa penduduk) kota yang me- 
ngerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. (74) 

Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami. 
Karena se: ya dia termasuk orang- 
orang yang saleh. (75) Dan (ingatlah kisah) Nuh, 
sebelum itu ketika dia berdoa dan Kami mem- 
perkenankan doanya, lalu Kami selamatkan 
dia beserta pengikutnya dari bencana yang 
besar. (76) Kami telah menolongnya dari kaum 
yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. Se- 
sungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, 
maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. 
(77) Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman 
di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman, karena tanaman itu di- 
rusak oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan ke- 
putusan yang diberikan oleh mereka itu. (78) 
Maka, Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih 
tepat): dan kepada masing-masing mereka 
telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah 
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung- 
burung, semua bertasbih bersama Dawud. 
Kamilah yang melakukannya. (79) Dan telah 
Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju 
besi untuk kamu, guna memelihara kamu 
dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah). (80) Dan (telah Kami 
tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat 
kencang tiupannya yang berembus dengan pe- 
rintahnya ke negeri yang Kami telah member- 
katinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (81) Dan telah Kami tundukkan 
(pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan 
yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu: 
dan adalah Kami memelihara mereka itu. (82) 
Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru 
Tuhannya, (Ya Tuhanku), sesungguhnya aku 
telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 


Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang. (83) Maka, Kami pun memper- 
kenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembali- 
kan keluarganya kepadanya. Kami lipat ganda- 
kan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan 
bagi semua yang menyembah Allah. (84) Dan 
(ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. 
Semua mereka termasuk orang-orang yang 
sabar. (85) Kami telah memasukkan mereka 
ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya mereka 
termasuk orang-orang yang saleh. (86) Dan 
(ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia 
pergi dalam keadaan marah, lalu ia me- 
nyangka bahwa Kami tidak akan memper- 
sempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru 
dalam keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. 
Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim, (87) Maka, 
Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Demi- 
kianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. (88) Dan (ingatlah kisah) Zakariya, 
tatkala ia menyeru Tuhannya, "Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri dan Engkaulah Waris Yang Paling 
Baik” (89) Maka, Kami memperkenankan 
doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan, Kami jadikan istrinya dapat me- 
ngandung. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik 
dan mereka berdoa kepada Kami dengan 
harap dan cemas. Mereka adalah orang-orang 
yang khusyu kepada Kami. (90) Dan (ingatlah 
kisah) Maryam yang telah memelihara ke- 
hormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam 
(tubuh)-nya ruh dari Kami dan Kami jadikan 
dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang 
besar bagi semesta alam. (91) Sesungguhnya 
(agama tauhid) ini adalah agama kamu semua 
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, 
maka sembahlah Aku.” (92) 


Pengantar 

Episode ketiga ini memaparkan umat-umat para 
rasul, namun bukan dalam bentuk penjelasan yang 
lengkap dan meliputi segala aspeknya. Kadangkala 
ia hanya mengisyaratkan kepada sebagian umat 
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dengan sekilas, namun membahas secara panjang 
umat-rmat lainnya ataupun secara ringkas. 

Dalam isyarat-isyarat dan episode-episode ini, 
terlihat jelas rahmat dan perhatian Allah terhadap 
para rasul-Nya. Akibat pendustaan orang-orang 
yang mendustakaan para rasul setelah datangnya 
penjelasan, tampak jelas hukuman-hukumannya 
atas mereka. Sebagaimanajelas juga sebagian ujian 
terhadap para rasul dengan ujian kebaikan dan ke- 
mudharatan serta bagaimana mereka berhasil me- 
lewati ujian itu. 

Demikian pula tampak jelas sunnah Allah dalam 
mengutus para rasul dari golongan manusia. Tam- 
pak kesatuan agidah dan jalan bagi kelompok para 
rasul sepanjang zaman. Sehingga, seolah-olah mereka 
adalah umat yang satu, walaupun berbeda zaman 
dan tempat. 

Itulah salah satu bukti tentang keesaan Ilahi yang 
menciptakan, kesatuan kehendak-Nya yang meng- 
atur, dan kesatuan sistem yang mengikat sunnah- 
sunnah Allah di alam semesta, menyatukan antara 
semuanya dan mengarahkan semuanya kepada 
satu sasaran, yaitu kepada Tuhan Esa yang disembah. 

"Sesungguhnya Aku adalah Tuhan kalian, maka sem- 
bahlah Aku oleh kalian semua.” 


... 


Kisah Musa dan Harun 


ga. ente PEN Tana aa 
Sisa EA La SR AIA 
2 he 0 AAA Her At ha 4 
SN HERI Ga 
APUTA ES Giaa 
PRA 
 Y 
"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan 
Harun kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang 
yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka 
tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan 
(tibanya) hari Kiamat. Al-Our an ini adalah suatu 
kitab (beringatan) yang mempunyai berkah yang telah 
Kami turunkan. Maka, mengapakah kamu meng- 
ingkarinya?” (al-Anbiyaa”: 48-50) 

Telah disebutkan sebelumnya dalam redaksi 
surah ini, bahwa orang-orang musyrik memperolok 
Rasulullah karena beliau dari golongan manusia. 
Mereka mendustakan wahyu dan mengatakan 


bahwa wahyu itu adalah sihir, syair, atau dusta. 

Maka, di sini disingkaplah bagi mereka bahwa 
pengutusan para rasul Allah itu dari golongan ma- 
nusia merupakan sunnah yang berlaku, dan inilah 
contoh-contoh hal itu yang telah terjadi sebelum- 
nya. Turunnya kitab itu bersama para rasul bukan- 
lah perkara yang baru dan aneh, dan inilah Harun 
dan Musa diberi kitab oleh Allah 

Kitab itu dinamakan dengan al-Furgaan, dan ia 
merupakan sifat dari AH9ur'an. Jadi, di sana ada 
kesatuan bahkan dalam penamaan. Halitu disebab- 
kan oleh fakta bahwa kitab-kitab yang diturunkan 
atas para rasul semuanya merupakan pembeda 
antara hak dan batil, antara hidayah dan kesesatan, 
antara manhaj dalam kehidupan dan manhaj Jain- 
nya, dan antara arahan dalam kehidupan dan arah- 
an lainnya. Secara umum ia merupakan pembeda. 
Dalam sifat inilah Al-@ur'an dan Taurat bertemu. 

Taurat pun dijadikan sebagai penerang, yang 
menyingkap kegelapan hati dan agidah, kegelapan 
kesesatan dan kebatilan. Kegelapan-kegelapan itu 
membuat akal menjadi buta dan nurani menjadi 
tersesat. Sesungguhnya hati manusia akan tetap 
gelap hingga bersinar di dalamnya cahaya iman 
hingga menerangi penjuru-penjurunya, disingkap- 
kan baginya manhajnya, dan arahnya diluruskan. 
Sehingga, norma-norma, nilai-nilai, dan standar- 
standar tidak bercampur aduk di dalamnya. 

Allah menjadikan Taurat seperti Al-Gur'an se- 
'bagai peringatan bagi orang-orang yang bertakwa. 
Ia mengingatkan mereka tentang Allah, dan me- 
ngekalkan kenangan mereka untuk manusia. Apa 
yang dapat dibanggakan dari Bani Israel sebelum 
diberikan Taurat kepada mereka? Mereka sangat 
hina di bawah kekuasaan otoriter Fir'aun, anak- 
anak lelaki mereka disembelih, anak-anak wanita 
dibiarkan hidup, dan mereka dihina dengan cacian 
dan penyiksaan. 

Redaksi mendefinisikan orang-orang yang 

bertakwa'itu, 
”(Yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan 
mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, ....” 

Karena mereka adalah orang-orang yang hati- 


hatinya merasakan ketakutan kepada Allah walau- 
pun mereka tidak melihat-Nya, 

?..Dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari 
Kiamat.” (al-Anbiyaa': 49) 


Sehingga, mereka berbuat untuk bekal di alam 
akhirat itu, dan mereka bersiap-siap menghadapi- 
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nya. Merekalah orang-orang yang memanfaatkan 
cahaya dan berjalan di atas hidayahnya. Sehingga, 
kitab Allah menjadi peringatan bagi mereka, meng- 
ingatkan mereka tentang Allah, dan mengangkat 
kenangan baik tentang mereka di mata manusia. 
Itulah perkara yang dialami oleh Musa dan Harun. 
"AI-Our an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang 
mempunyai berkah yang telah Kami turunkan ... 


Jadi, Al-Gur'an itu merupakan barang baru dan 
bukanlah suatu yang aneh. Namun, ia adalah suatu 
perkara yang telah ada contohnya di zaman dahulu. 
Ja merupakan sunnah yang dikenal. 

? Maka, mengapakah kamu mengingkarinya?” (al- 
Anbiyaa”: 50) 

Lantas kenapa kalian mengingkarinya padahal 
rasukrasul sebelumnya telah membawa yang se- 
misal dengan itu dalam risalah-risalah mereka? 


... 


Kisah Ibrahim 

Setelah isyarat sekilas tentang Musa dan Harun 
beserta kitabnya, redaksi kembali mengisahkan 
secara lengkap tentang kisah Ibrahim. Ia adalah 
nenek moyang bangsa Arab dan pendiri yang mem- 
bangun Ka'bah di mana orang-orang musyrik itu 
mengelilingnya dengan patung-patung. Mereka 
menyembah berhala-berhala, padahal Ibrahimlah 
yang menghancurkan berhala-berhala itu sebelum- 
nya, Redaksi mencantumkannya di sini sebagai 
pengingkaran terhadap kemusyrikan. 

Episode kisah yang dipaparkan di sini adalah 
episode risalah Ibrahim. Ia terbagi ke dalam bebe- 
rapa kejadian yang berturut-turut, di tengah-tengah- 
nya ada kekosongan dan potongan kecil yang ter- 
lewatkan. Ia dimulai dengan menyinggung tentang 
dininya Ibrahim ditunjuki hidayah, yakni hidayah 
kepada tauhid. Inilah petunjuk terbesar yang dimak- 
sudkan dengan kata 'ar-rusyd” dalam bagian ini. 


P Gear Plat 2nd Pena etae 


Hino nddoseaio SALA AN, 


"Sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada 
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun) 
dan adalah Kami mengetahui (keadaan)nya.” (al- 
Anbiyaa”: 51) 

Kami anugerahi Ibrahim petunjuk tauhid, dan 
Kami Mahatahu tentang kondisinya dan kesiapan- 
nya untuk mengemban amanat yang dipikul oleh 
para rasul. 


GOA usa LAS 
bca 
-” 


(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya, 'Patung-patung apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya?” (al-Anbiyaa”: 52) 


Pernyataan Ibrahim ini merupakan bukti dari 
dianugerahkan petunjuk kepadanya. Batu-batu dan 
kayu-kayu dinamakannya dengan namanya yang 
asli dan benar: yaitu berhala-hala. Ibrahim tidak 
menyebutnya sebagai tuhan-tuhan, dan dia meng- 
ingkari penyembahan terhadapnya. Kata 'akifun 
bermakna menyembah dengan terus-menerus, 
padahal orang-orang musyrik itu tidak menghabis- 
kan waktunya untuk menyembah berhala-hala itu. 
Ibu bermakna penyembahan secara maknawi, bukan 
menurut waktu dan zaman. Dia menghina dan men- 
jelekkan ketergantungan mereka tersebut dengan 
menggambarkan bahwa mereka seolah-olah tunduk 
dan menyembah kepadanya dengan terus-menerus 
dan abadi. 

Namun, jawaban dan alasan adalah, 


ET HEM IG 
”Mereka TAPE "Kami ea bapak-bapak 
kami menyembahnya.”” (al-Anbiyaa”: En 


Suatu jawaban yang menunjukkan kekerasan 
kepala dan jiwa di dalam lingkaran taklid yang 
jumud di hadapan kemerdekaan dan kebebasan 
iman. Iman membebaskan manusia untuk berpikir, 
merenung, meluruskan segala sesuatu dan norma 
dengan standar-standar hakiki-bukan standar tra- 
disi dan ikut-ikutan, Jadi iman kepada Allah adalah 
kemerdekaan dan kebebasan dari takhayul kesuci- 
an warisan dan fanatisme yang tak berdasar. 


CX head naat 
Lena Pa NA PNG, PEKAN 
"Ibrahim Terbata, Sesungguhnya kamu dan bapak- 


berada dalam kesesatan yang nyata.” (al- 
Anbiyaa”: 54) 


Penyembahan nenek moyang terhadap berhala- 
berhala itu tidak akan menambah nilai apa-apa yang 
tidak dimiliki oleh berhala-berhala tersebut. Tidak 
juga melekatkan kesucian yang iatidak berhak atas- 
nya. Nilai-nilai tidak akan terpancar dari mengikuti 
dan mensucikan nenek moyang secara membabi 
buta. Namun, nilai-nilai terpancar dari pengoreksian 
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yang merdeka dan bebas. 

Ketika Ibrahim menghadapi dan mengarahkan 
mereka dengan kebebasan dalam menentukan 
standar dan kejelasan dalam berhukum, mereka 
segera bertanya, 

du Ge “Akort ae Anh 
Ti NG Ye 
”Mereka menjawab, 'Apakah kamu datang kepada 
kami dengan sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk 
orang-orang yang bermain-main?” (al-Anbiyaa”: 55) 


Itu adalah pertanyaan orang yang akidahnya 
kacau-balau dan tidak pernah merasa tenteram 
dengan pondasinya, karena dia tidak merenungkan- 
nya dan tidak mengecek kebenarannya. Orang 
yang demikian pemikiran dan ruhnya, maka ke- 
duanya tidak berfungsi karena dimatikan oleh 
khurafat dan taklid. Dia tidak tahu pendapat yang 
mana yang benar. Ibadah itu dibangun atas ke- 
yakinan, bukan atas agidah yang kacau-balau dan 
tidak bersandar kepada dalil. Itulah kesesatan yang 
terjerumus ke dalamnya orang-orang yang tidak 
beragidah tauhid yang bersih murni, jelas dan lurus 
dalam akal dan nurani. 

Ibrahim adalah orang yang yakin, teguh, per- 
caya, dan mengenal Tuhannya, Tuhannya ter- 
gambar dalam pikiran dan nuraninya. Dengan te- 
nang dan yakin kepada keimanannya, dia berikrar, 


1e0 Park ad 


» TN TN PN (ha - 
SE aa SANG KASI 
ia, Garelb 
ENG J5 


“Ibrahim berkata, "Sebenarnya Tuhan kamu ialah 
Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya, dan 
aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan 
bukti-bukti atas yang demikian itu.”” (al-Anbiyaa”: 
56) 

Dia adalah Tuhan Yang Esa. Tuhan manusia, 
langit, dan bumi. Ketuhanannya timbul dari status- 
nya sebagai Pencipta. Ketuhanan dan penciptaan itu 
adalah dua sifat yang tidak terpisahkan. 
”..Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan 
bumi yang telah menciptakannya....” 


Inilah agidah yang lurus dan bersih. Bukan se- 
perti agidah yang diyakini oleh orang-orang mu- 
syrik bahwa tuhan itu banyak. Pada waktu yang 
sama mereka menyakini bahwa tuhan-tuhan itu pun 
tidak bisa menciptakan dan bahwa Pencipta itu 
hanyalah Allah semata-mata. Kemudian mereka 


menyembah tuhan-tuhan yang tidak bisa mencipta- 
kan itu, padahal mereka mengetahuinya. 
Sesungguhnya Ibrahim benar-benar yakin se- 
yakin orang yang menyaksikan fakta yang tidak ada 
keraguan sama sekali. 
?..Dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem- 
berikan bukti-bukti atas yang demikian itu.” (al- 
Anbiyaa': 56) 


Ibrahim tidak pernah menyaksikan penciptaan 
langit dan bumi secara langsung, bahkan tidak 
menyaksikan penciptaan dirinya sendiri dan kaum- 
nya. Namun, urusan menjadi jelas dan mantap ke- 
tika orang-orang yang beriman menyaksikan hal itu 
dengan penuh keyakinan, bahwa segala yang ada 
di alam. semesta berbicara tentang keesaan Pen- 
cipta Yang Maha Mengatur. Segala sesuatu yang 
ada dalam ciptaan diri manusia selalu membisik- 
kannya untuk berikrar atas keesaan Pencipta Yang 
Maha Mengatur dan kesatuan hukum yang meng- 
atur dan mengelola alam semesta ini. 

Kemudian Ibrahim memaklumatkan kepada 
para penentangnya dalam dialog tersebut, bahwa 
dia telah berketetapan untuk melakukan suatu 
perkara terhadap tuhan-tuhan mereka, dan diatidak 
akan pernah mundur dari rencana itu. 


hn PN TK LA Pa Ca UN taat 
Tb da KENA AE, 
”Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu 


daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya.” (al-Anbiyaa”: 57) 


Ibrahim sengaja menyembunyikan tipu daya 
yang dimaksudkannya, dan tidak menerangkan- 
nya. Redaksi tidak menyebutkan bagaimana orang- 
orang musyrik itu menjawabnya. Tampaknya mereka 
begitu yakin dan merasa tenang-tenang saja, de- 
ngan asumsi bahwa Ibrahim tidak akan mampu 
melakukan kejahatan kepada berhala-berhala 
mereka, maka mereka pun membiarkannya. 

PE CL KA ata MAA aa 
AAA NAN Ge AGS 
& 
- 
”Maka, Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 
terpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari 
patung-patung yang lain, agar mereka kembali (untuk 
bertanya) kepadanya.” (al-Anbiyaa”: 58) 


Maka, berubahlah berhala-berhala itu menjadi 
potongan-potongan kecil dari bebatuan dan kayu- 
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kayu yang bertebaran. Hanya berhala terbesar 
yang dibiarkan oleh Ibrahim, ”..Agar mereka kembali 
(untuk bertanya) kepadanya.” 

Sehingga, mereka bertanya kepadanya, bagai- 
mana kejadian perusakan itu dapat terjadi, padahal 
ja hadir dan tidak mampu membela berhala-berhala 
yang kecil. Semoga saat kondisi demikian, mereka 
melakukan introspeksi diri dan mengoreksi ulang 
perkara penyembahan sehingga mereka kembali 
kepada kebenaran. Pada saat itulah mereka akan 
sadar bahwa penyembahan berhala-hala tersebut 
merupakan tindakan bodoh dan sia-sia. 

Kaumnya kembali melihat berhala-berhala mereka 
yang hancur, kecuali yang terbesar. Namun, mereka 
tidak merujuk kepadanya dan tidak pula kepada 
jiwa-jiwa dan nurani-nurani untuk bertanya. Bila 
'berhala-berhala itu adalah Tuhan yang sebenarnya, 
bagaimana mungkin perusakan itu terjadi tanpa 
usaha apa pun dari mereka untuk membela diri? 
Yang terbesar pun tidak membela apa-apa. 

Mereka tidak bertanya kepada diri mereka sen- 
diri dengan pertanyaan seperti ini, karena khurafat 
telah mengebiri akal mereka dari berpikir, dan 
karena taklid telah membelenggu mereka dari me- 
renung dan bertadabur. Mereka sama sekali tidak 
menghiraukan pertanyaan alami seperti itu. Bah- 
kan, mereka berusaha untuk membalas dendam 
atas orang yang merusak berhala-berhala mereka 
dan melakukan perbuatan itu, 


du AAA TS AL AK 
Fa Iu 
“Mereka berkata, Siapakah yang melakukan perbuatan 
ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang zalim.” (al-Anbiyaa”: 59) 


Pada kondisi genting seperti itu, teringatlah 
orang-orang yang pernah mendengar Ibrahim 
mengingkari bapaknya dan orang-orang yang ber- 
samanya dari menyembah berhala-berhala itu, dan 
mengancam akan melakukan tipu daya terhadap- 
nya setelah mereka pergi. 


Mur en IA Penalaran AI 

Selai JG aan 

?Mereka berkata, 'Kami mendengar ada seorang pemuda 

yang mencela berhala-berhala ini yang bernama 
Torahim.” (al-Anbiyaa”: 60) 

Tampak dari pernyataan ini bahwa Ibrahim 


adalah seorang pemuda yang masih belia ketika 
Allah memberinya petunjuk. Maka, dia pun meng- 


ingkari penyembahan berhala-berhala itu dan 
menghancurkannya. Namun, apakah saat itu dia 
telah diberi wahyu untuk menyampaikan risalah? 
Atau, apakah itu hanya ilham tentang kebenaran, 
yang diberikan oleh Allah kepadanya sebelum 
turunnya risalah kemudian dia berdakwah kepada 
bapaknya dan mengingkari penyembahan kaum- 
nya terhadap berhala-berhala itu? 

Itulah pendapat yang lebih kuat. 

Di sana ada juga kemungkinan pendapat lain, 
yaitu bahwa perkataan mereka, 

? Kami mendengar ada seorang pemuda....,” bisa 
bermakna bahwa mereka bermaksud untuk me- 
remehkan dan mengecilkan peran Ibrahim, dengan 
dalil keacuhan mereka terhadap dirinya, dalam 
lanjutan ayat, 

? Yang mencela berhala-berhala ini yang bernama 
Itrahim.” (al-Anbiyaa”: 60) 


Penyataan ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
terlalu mengenal Ibrahim dan meremehkan ke- 
'beradaannya, tidak mementingkannya, dan tidak 
pernah disebut-sebut. Bisa jadi bermakna seperti 
itu. Namun, kami lebih mendukung pendapat bahwa 
dia adalah seorang pemuda belia pada saat itu. 


Mean at Jek te TAtetaia 
Ti S4 sange ae 
?Mereka berkata, (Kalau demikian) bawalah dia de- 
ngan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka 
menyaksikan.” (al-Anbiyaa”: 61) 

Mereka bermaksud untuk mengarak ramai- 
ramai Ibrahim dan memaklumatkan 'kejahatannya” 
kepada semua orang yang menyaksikannya. 

Tenan Taskpu 
?Mereka bertanya, "Apakah kamu yang melakukan per- 
buatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim ?”” 
(al-Anbiyaa”: 62) 

Mereka masih menganggap berhala-berhala itu 
sebagai tuhan-tuhan padahal ia telah menjadi 
hancur lebur dan bertebaran. Ibrahim mencemooh 
dan memperolok-olok mereka, padahal dia seorang 
diri sementara mereka banyak jumlahnya. Hal itu 
disebabkan dia melihat dengan akalnya yang ter- 
buka dan hatinya yang tersambung kepadahidayah. 
Maka, dia tidak kuasa untuk tidak mencemooh dan 
mengejek mereka, serta menjawab mereka dengan 
jawaban yang sesuai tingkat akal mereka yang 
rendah. 
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Maan 


Rui Sa 


"Ibrahim menjawab, "Sebenarnya patung yang besar 
itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada 
berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” (al- 
Anbiyaa”: 63) 

Ejekan sangat kentara dalam jawaban yang 
menghinakan ini. Jadi, tiada manfaatnya kita me- 
nyebut hal ini sebagai kebohongan dari Ibrahim 
dan mencari alasan-alasannya sebagaimana yang 
dilakukan oleh para ahli tafsir dan berbeda pen- 
dapat di dalamnya. Urusan itu sebetulnya lebih 
mudah dari perbedaan pendapat itu semua. 

Sesungguhnya Ibrahim ingin mengatakan ke- 
pada mereka, "Sesungguhnya berhala-berhala itu 
tidak tahu sama sekali bila aku yang telah meng- 
hancurkannya atau bahkan berhala yang terbesar 
sekalipun yang sama seperti berhala-berhata kecil 
karena semuanya tidak memiliki gerakan sama 
sekali. Mereka semua adalah benda mati yang tidak 
mengetahui apa-apa. Kalian wahai kaum, juga sama 
seperti berhala-berhala itu, yang telah terampas 
daya pengetahuan dari diri kalian. Sehingga, kalian 
tidak bisa membedakan antara mana yang dapat 
terjadi dan mana yang mustahil. Kalian pun tidak 
mengetahui dengan pasti apakah aku yang telah 
menghancurkan berhala-berhala itu ataukah ber- 
hala yang terbesar ini yang telah menghancur- 
kannya. 

”, Maka, tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka 
dapat berbicara.” (al-Anbiyaa”: 63) 

Tampaknya pernyataan yang mengandung ejekan 
dan penghinaan ini telah menggoncang diri mereka, 
dan mendorong mereka untuk berpikir sejenak. 


2: 50 setara eneg 

Apa SSI pirdemen urea 
ae jika telah kembali kepada kesadaran mereka 
dan lalu berkata, "Sesungguhnya kamu sekalian adalah 
orang-orang yang menganiaya (diri sendiri).””" (al- 
Anbiyaa': 64) 

Merupakan kabar baik bila mereka mulai sadar 
akan kebodohan mereka dan sadar bahwa penyem- 
bahan terhadap berhala-berhala itu adalah kezalim- 
an. Merupakan perkara yang sangat baik bila pikir- 
an mereka terbuka pertama kali, Sehingga, mere- 
nungkan perilaku bodoh mereka yang telah mem- 
belenggu jiwa-jiwa mereka dan kezaliman yang di 


dalamnya mereka tersesat dan terperangkap. 
Namun, kecerahan itu hanya sesaat kemudian 

ditutupi oleh kegelapan lagi. Kesadaran mereka 

pun hanya sebentar, kemudian hati-hati mereka 


kembali keras dan membeku, 
keecendran ka tera BA 
GA ranoa Aa SG 
z 


”Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu ber- 
kata), Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah me- 
ngetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat ber- 
bicara.” (al-Anbiyaa”: 65) 


Ketundukan pertama adalah untuk merenung 
dengan jiwa-jiwa mereka. Namun, ketundukan ke- 
dua hanya dengan kepala-kepala mereka saja se- 
bagaimana yang digambarkan oleh bahasa Al- 
@ur'an. Yang pertama mengandung gerakan jiwa 
untuk merenung dan berpikir, sedangkan yang 
kedua hanyalah ketundukan kepala yang kosong 
dari akal dan pikiran. Karena bila berpikir, maka 
pernyataan terakhir dari mereka ini merupakan 
bumerang yang menyerang diri mereka sendiri. 
Dan, alasan mana yang lebih kuat bagi Ibrahim 
selain dari kenyataan bahwa berhala-berhala itu 
tidak bisa berbicara? 

Oleh karena itu, Ibrahim menjawab pernyataan 
mereka dengan keras dan kasar, bukan seperti. 
kebiasaannya, yaitu bersikap sabar dan lembut. 
Karena kebodohan mereka disini telah melampau 
kesabaran seorang yang paling lembut sekalipun. 


Ea Ne te Pa Tang ata 
TR ntr 
IG Iga prana 
SE Find oo DL 


Bea 2 "Lg 
“Ibrahim berkata, 'Maka, mengapakah Pa menyem- 
bah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mu- 
dharat kepada kamu? Ah (celakalah) kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah. Maka, apakah kamu 
tidak memahami?” (al-Anbiyaa”: 66-67) 


Pernyataan yang menampakkan sikap tertekan, 
stres, kemarahan, dan keanehan terhadap kebo- 
dohan mereka yang tiada bandingannya. 

Namun, pada kondisi demikian keangkuhan 
telah menguasai mereka disebabkan dosa mereka, 
sebagaimana para diktator dan thagut-thagut di- 
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kuasai oleh keangkuhan mereka ketika sedang 
terjepit, kehilangan alasan, dan kehabisan dalil. 
Maka, mereka pun terpaksa menggunakan kekuat- 
an yang kejam dan penyiksaan yang keras. 


str AL AN Oa DI Le Ya TA 
Inai Pep Naga a36 
”Mereka berkata, 'Bakarlah dia dan bantulah tuhan- 
tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak ber- 


tindak.” (al-Anbiyaa”: 68) 


Sungguh hina tuhan-tuhan itu, karena ia harus 
ditolong oleh para hambanya, dan ia tidak memiliki 
manfaat dan mudharat apa pun serta tidak memiliki 
daya dan upaya untuk menolong dirinya sendiri dan 
para penyembahnya. 

?Mereka berkata, 'Bakarlah dia...” 


Namun, kalimat Jain telah dinyatakan duluan, 
sehingga membatalkan seluruh pernyataan apa 
pun, dan menggagalkan segala macam makar dan 
tipu daya. Kalimat itu adalah kalimat tertinggi yang 
tidak mungkin pernah bisa dibantah dan ditolak, 

ag Cone Sen 

IBAN 

”Kami berfirman, "Hai api, menjadi dinginlah dan 

menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” (al-An- 
biyaa': 69) 

Maka, api itu pun berubah menjadi dingin dan 
keselamatan bagi Ibrahim. 

Bagaimana itu bisa terjadi? 

Kenapa kita harus bertanya seperti ini ? Kata 
'kuuni” (sama dengan kurs jadilah) inilah kata yang 
diucapkan Allah sehingga seluruh alam semesta ini 
terbentuk, seluruh makhluk tercipta, seluruh hukum 
dan sistem dibuat. 

"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, jadilah', maka 
terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 

Maka, kita boleh bertanya kenapa api tidak 
membakar Ibrahim, padahal yang biasa disaksikan 
adalah bahwa api itu membakar tubuh-tubuh yang 
hidup?! Jadi Tuhan yang berfirman kepada api, 
"Jadilah pembakar dan panas”, Tuhan itujuga yang 
berfirman kepadanya, "Jadilah dingin dan kesemat- 
an.” Itu merupakan kata yang sama, walaupun men- 
ciptakan sesuatu yang berbeda, bagaimana bentuk- 
nya, baik yang dikenal oleh manusia maupun yang 
tidak dikenalnya. 5 

Sesungguhnya orang-orang yang membanding- 


kan antara perbuatan-perbuatan Allah dengan per- 
'buatan-perbuatan manusia, merekalah yang ber- 
kata,” Kenapa ini bisa terjadi? Bagaimana mungkin 
ini bisa terjadi?” Sedangkan, orang-orang yang me- 
ngetahui perbedaan antara dua tabiatitu, perbedaan 
antara dua materi itu, maka mereka tidak akan per- 
nah mempertanyakannya dan tidak pula berusaha 
mencari-cari penyebabnya, baik secara ilmiah mau- 
pun tidak ilmiah. 

Perkara ini bukanlah dalam jangkauan ilmu sama 
sekali, bukan dalam lapangan sebab dan solusi yang 
ada dalam pertimbangan manusia dan standarnya. 
Setiap teori yang ingin menggambarkan mukjizat- 
mukjizat seperti ini dengan tidak menyandarkan- 
nya kepada kekuatan yang mutlak dari Allah, maka 
teori itu telah batal dan runtuh sejak fondasi awal- 
nya. Karena seluruh perbuatan Allah tidak tunduk 
kepada standar-standar dan perbuatan manusia 
yang sedikit dan terbatas. 

Kewajiban kita hanyalah mengimani bahwa hal 
itu telah terjadi, karena Penciptanya memiliki ke- 
kuatan untuk itu. Sedangkan, perkara kenapa apiitu 
bisa menjadi dingin dan keselamatan bagi Ibrahim 
dan kenapaia tidak dibakar oleh api, maka perkara- 
perkara itu didiamkan oleh nash A-Gur'an dan 
tidak ada jalan untuk mengetahuinya dengan akal 
manusia yang terbatas. Sementara kita tidak me- 
miliki dalil lain selain nash Al-@ur'an. 

Perubahan api menjadi dingin dan keselamatan 
bagi Ibrahim hanya salah satu dari contoh kekuasa- 
an Allah yang terjadi dalam berbagai bentuk. Namun, 
kadangkala itu semua tidak menggetarkan jiwa se- 
bagaimana yang dipengaruhi oleh peristiwa yang 
terang dan jelas ini. Banyak sekali peristiwa musi- 
bah dan bencana yang menimpa orang dan golong- 
an yang seharusnya dapat menyadarkan dan me- 
runtuhkan kekerasan hati, namun ia hanyalah gon- 
cangan kecil. 

Sesungguhnya kalimat, "Hai afi, menjadi dingin- 
lah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim,” akan 
terusterulang bagi kehidupan orang, golongan, dan 
umat, serta dalam kehidupan pemikiran, agidah, 
dan dakwah, Kalimat itu hanya salah satu contoh dari 
rumus yang diucapkan. Ia pasti akan membatalkan 
segala pernyataan lain, menggagalkan setiap makar 
dan tipu muslihat, karena ia merupakan kalimat 
yang tertinggi dan tidak bisa dibantah dan ditolak. 


pera TAN aa aa Aa band 
LA nat Saba 
”Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, 
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maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang 
paling merugi.” (al-Anbiyaa : 70) 

Diriwayatkan bahwa raja yang semasa dengan 
Ibrahim, dipanggil "Namrud”, Ia merupakan raja 
bangsa Aram di Irak. Dia bersama pembesar dan 
kaumnya telah dibinasakan dengan azab oleh Allah. 
Riwayat berbeda-beda dalam perincian kisahnya. 
Kita tidak memiliki dalil yang kuat tentang itu. Yang 
terpenting adalah bahwa Ibrahim telah diselamat- 
kan oleh Allah dari makar dan tipu daya yang di- 
tujukan kepadanya, dan orang-orang yang melaku- 
kan makar itu telah tertimpa kerugian yang tiada 
taranya, ” ..Kami menjadikan mereka itu orang-orang 
yang paling merugi.” 

Demikianlah mengungkapkannya dengan mutlak 
seperti ini tanpa merincinya dengan pasti. 


P Lae KA UT RA ana 
GGS BEN ANN ALA 
“Dan, Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian 
manusia.” (al-Anbiyaa”: 71) 

Negeri itu adalah negeri Syam yang mana 
Ibrahim dan anak saudaranya Luth berhijrah ke 
sana. Negeri itu menjadi tempat turunnya wahyu 
dalam jangka waktu yang sangat lama dan sebagai 


tempat diutusnya para rasul dari keturunan Ibrahim. . 


Di sana ada tanah yang suci dan tanah haram yang 
kedua, Di dalamnya terdapat keberkahan tanah 
yang subur dan rezeki yang berlimpah, di samping 
keberkahan wahyu dan kenabian dari generasi ke 
generasi. 
2 are abu ea kerang ng MT etea 
Upon lela “Aka yamg 9 Suaka una) 
at rerter h peran h etoe ha 

EA DA Aan $ 
PE OAT ENE AAN AS AA dn APN Gee aa 
IA LA PA Rara 

FA 

“Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishak 
dan Ya'gub, sebagai suatu anugerah (daripada Kami). 
Dan, masing-masing Kami jadikan orang-orang yang 
saleh. Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pe- 
mimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan 
kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.” 
(al-Anbiyaa”: 72-73) 

Ibrahim telah meninggalkan negeri, keluarga, 


dan kaumnya. Maka, Allah pun menggantikan 
tanah yang lebih baik dan berberkah dari negeri 
nya. Dia menggantikan keluarganya dengan ke- 
luarga yang lebih baik, yaitu anaknya Ishak dan 
cucunya Ya'gub. Dia menggantikan keluarganya 
dengan keturunan dan kaum yang lebih baik dari 
kaumnya semula. 

Allah telah merfilih dari keturunannya beberapa 
pemimpin yang menuntun manusia dengan perin- 
tah dari Allah. Diwahyukan kepada merekaagar me- 
lakukan perbuatan baik dengan berbagai macam 
bentuknya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan mereka sangat taat beribadah kepada Allah. 
Sungguh suatu ganti yang indah dan balasan yang 
menakjubkan. Alangkah baiknya kesudahan yang 
dianugerahkan Allah kepada Ibrahim. Allah telah 
mengujinya dengan kemudharatan dan dia ber- 
sabar atasnya, maka pantaslah balasannya kemulia- 
an yang serasi dengan kesabarannya yang baik. 


... 


Kisah Luth dan Nuh 


psen 


PA LE RA, 
PE LA Ren TAN AT Op MU 
Ti SA KELAK 


Pa CA IN an Tea ud 
GA 1 AAS, 
”Dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan 
ilmu, dan telah Kami selamatkan dia dari (azab yang 
telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan 
perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jahat lagi fasik. Kami masukkan dia ke dalam 
rahmat Kami karena st a dia termasuk orang- 
orang yang saleh.” (al-Anbiyaa": 74-75) 
Kisah Luth telah diceritakan dengan terperinci. 
Di sini hanya sekadar disinggung sekilas. Luth telah 
menemani pamannya Ibrahim pindah dari Irak 
menuju ke negeri Syam. Dia berdiam di kota 
Sadum. Penduduk kota itu gemar melakukan per- 
buatan keji, yaitu homoseksual dengan terang- 
terangan tanpa rasa malu sedikitpun dan rasa 
bersalah. Maka, Allah pun membinasakan kota dan 
seluruh penduduknya. 


? Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi 
fasik” (al-Anbiyaa": 74) 
Allah menyelamatkan Luth dan keluarganya ke- 
cuali istrinya. 


Kana 
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”Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami karena 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang saleh.” 
(al-Anbiyaa”: 75) 

Seolah-olah rahmat itu sebagai tempat berlin- 
dung dan tempat berteduh, di mana Allah me- 
masukkan ke dalamnya orang-orang yang dike- 
hendaki-Nya. Maka, mereka pun akan merasakan ke- 
amanan, kenikmatan, dan kasih sayang di dalamnya. 


2... 


Kemudian redaksi mengisyaratkan sekilas juga 
tentang kisah Nuh. 


LOLA AS NG KA ah 
Hear 


2 2 


I Sen 1 


Ge rater denote Bu ra ena aa 
CAN Kara DD pabi y AI a 


- pe: Pata PEN Pan AL ANN Raat 
anta yaa PA AN 
Yv 


- 
”Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia ber- 
doa dan Kami memperkenankan doanya, lalu Kami 
selamatkan dia beserta pengikutnya dari bencana yang 
besar. Kami telah menolongnya dari kaum yang telah 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang jahat, maka Kami tenggelamkan 
mereka semuanya,” (al-Anbiyaa”: 76-77) 
Isyarat itu tanpa perincian juga. Tujuannya hanya 
untuk menetapkan pengabulan Allah bagi Nuh ke- 
tika dia berdoa kepada-Nya sebelumnya, karena 
Nuh lebih dulu daripada Ibrahim dan Luth. Allah 
telah menyelamatkannya dan seluruh keluarganya 
dari bencana kecuali istrinya. Kaumnya dibinasa- 
kan dengan "bencana besar” yang telah digambar- 
kan dengan terperinci dalam surah Huud. 


... 


Kisah Dawud dan Sulaiman 
Kemudian ada sedikit perincian dalam episode 
kisah Dawud dan Sulaiman. 

Pane eetA MIN CNN PMK ASa uan - 
ARE YEN MA SG 
Hera Mn La KAI 
Wins Yo H4 AA dea, PAN nb 
Pa 0G 0 nheeg eren £ 3 
Pn Jaana PAN AKA 
PeTAP LX Lane e nh 


TAG Dani NET 


Men trah PO SN ed 
TAP | Kana AIA 
SA KA KE Ay KAI 


Nan aa ena, eh an DA 
Top A N ANG KA 
dn DAU Sa Lee Te hye 
TAIL SA PN 

Se Ie eta SG Pt “5 Ga 
KE gk iya Laga AAN 

PEN IPA 

“Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan 
keputusan yang diberikan oleh mereka itu. Maka, Kami 
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat): dan kepada masing-masing 
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu. Dan, 
telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung- 
burung, semua bertasbih bersama Dawud. Kamilah 
yang melakukannya. Dan telah Kami ajarkan kepada 
Dawud membuat baju besi untuk kamu, guna meme- 
lihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah 
kamu bersyukur (kepada Allah). Dan (telah Kami 
tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berembus dengan perintahnya ke negeri 
yang Kami telah memberkatinya. Dan Kami 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan telah Kami 
tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan setan- 
setan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu, dan adalah 
Kami memelihara mereka itu.” (al-Anbiyaa': 78-82) 

Kisah perihal perselisihan dalam perkara tanam- 
an yang diputuskan oleh Dawud dan Sulaiman, di- 
ceritakan perinciannya oleh para perawi, "Ada dua 
orang masuk ke istana Dawud, salah seorang ada- 
lah pemilih tanaman atau kebun dan konon katanya 
kebun anggur, Sedangkan yang lainnya adalah pe- 
milik kambing. Pernilik tanaman berkata, 'Sesung- 
guhnya kambing orang ini telah merusak tanaman- 
ku, sehingga tidak tersisa sedikitpun." Maka, Dawud 
pun memutuskan pemilik kebun itu berhak meng- 
ambil kambing-kambing lawan perkaranya itu, 
sebagai ganti tanamannya. 

Pemilik kambing lewat di hadapan Sulaiman, dan 
memberitahukannya tentang keputusan Dawud. 
Maka, Sulaiman pun masuk ke dalam ruang sidang 
bapaknya, dan berkata, "Wahai nabi Allah, sesung- 
guhnya pemutusan perkara bukan seperti yang 
Anda putuskan.” Lalu Dawud bertanya,”Lalu bagai- 
mana? Sulaiman berkata, "Serahkan kambing 
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kepada pemilik tanaman untuk mengambil manfaat 
darinya. Dan, serahkan pula kebun itu kepada pe- 
milik kambing agar menanamnya kembali hingga 
seperti semula. Kemudian masing-masing pihak 
menyerahkan kembali apa yang berada di tangan- 
nya kepada pemiliknya yang sah, maka pemilik 
kebun pun mengambil kebunnya kembali demikian 
pula pemilik kambing mengambil kambingnya 
kembali.” Dawud berkata, "Keputusan adalah seperti 
yang kamu putuskan', dan Dawud mengesahkan 
keputusan Sulaiman.” 

Keputusan Dawud dan keputusan Sulaiman 
dalam perkaraitu merupakan ijtihad dari keduanya. 
Allah menghadiri keputusan keduanya, lalu Dia 
mengilhami keputusan yang lebih bijak kepada 
Sulaiman, dan Dia memahamkan kepadanya pan- 
dangan itu dan itulah yang lebih benar. 

Dalam keputusannya, Dawud hanya meman- 
dang dan mempertimbangkan ganti rugi bagi pe- 
milik kebun dan tanaman, dan ini juga adil. Namun, 
pertimbangan keputusan Sulaiman bukan hanya 
mengandung keadilan, tetapi juga mengandung 
pembangunan dan pemakmuran. Dan, dia menjadi- 
kan keadilan sebagai pendorong pembangunan dan 
pemakmuran. Inilah keadilan yang hidup dan positif 
dalam gambarannya yang membangun dan men- 
dorong kemakmuran dan kemajuan, Itu merupa- 
kan penyingkapan dari Allah dan ilham kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dawud dan Sulaiman telah dianugerahi hikmah 
dan ilmu. 

”Maka, Kami telah memberikan pengertian kepada 
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat), dan ke- 
pada masing-masing mereka telah Kami berikan hik- 
mah dan ilmu...” 

Tidak ada kesalahan dalam keputusan Dawud, 
namun keputusan Sulaiman lebih tepat karena ia 
terpancar dari ilham. 

Kemudian redaksi mulai memaparkan masing- 

masing kriteria khusus dari keduanya, yang dimulai 
dengan Dawud sang bapak. 
?..Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Dawud. 
Kamilah yang melakukannya. Dan telah Kami ajarkan 
kepada Dawud membuat baju besi untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hen- 
daklah kamu bersyukur (kepada Allah).” (al-An- 
biyaa": 79-80) 

Dawud dikenal dengan senandung serulingnya, 
yang terdiri dari syair tasbih-tasbih memuji Allah 


yang disenandungkan dengan suaranya yang lem- 
'but dan merdu. Maka, segala yang ada di sekitarnya 
saling bersahutan, bahkan gunung-gunung dan 
burung-burung ikut serta bersenandung. 

Ketika hati seseorang berhubungan dengan 
Allah, makaia merasa berhubungan dengan segala 
yang ada di sekitapnya. Kemudian hilanglah segala 
penghalang dan rintangan yang timbul dari pera- 
saan berbeda dan terpisah, yang membedakan 
macam-macam dan jenis-jenis sesuatu serta mem- 
bangun di antaranya batasan-batasan dan peng- 
halang-penghalang. Pada saat itulah nurani dan 
hakikat bertemu di nurani dan hakikat alam semesta. 

Pada momen-momen pencerahan, ruh merasa- 
kan kesertaannya dalam seluruh yang ada dan pen- 
cakupannya atas segala sesuatu. Pada saat itulah ia 
tidak merasakan lagi bahwa ada sesuatu yang ber- 
ada di luar zatnya atau ia merasa bahwa ia terpisah 
dari apa yang ada di sekitarnya. Maka, setiap yang 
ada di sekitarnya pun menyatu dengannya dan ia 
pun menyatu dengan mereka, 

Dari nash Al-@ur'an dapat kita gambarkan bahwa 
Dawud ketika bersenandung dengan syair-syair- 
nya, ia lupaakan dirinya yang terpisah dan berbeda. 
Ruhnya berkelana di bawah naungan Allah dalam 
alam semesta ini, langit dan bumi serta seluruh 
makhluk baik yang benda hidup maupun yang 
benda mati. Ia merasakan senandungnya sehingga 
mereka saling menyapa dan bersahutan dengan- 
nya. Seluruh alam semesta menjadi grup yang ber- 
senandung dan bertasbih memuji keagungan Allah. 


"Tidak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan me- 
muji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka.” (al-Israa': 44) 


Yang bisa memahami tasbih adalah orang yang 
membebaskan dirinya dari segala penghalang dan 
pemisah. Lalu bersama-sama berkelana dengan 
ruh-ruh seluruh alam yang menghadap seluruhnya 
kepada Allah. 


?..Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Dawud. 
Kamilah yang melakukannya.” (al-Anbiyaa”: 79) 


Sehingga, tidak ada suatu pun di sana yang sulit 
bagi Allah Yang Mahakuasa, atau tidak ada yang 
menolak ketika Dia menghendakinya untuk ikut 
serta. Ibu mencakup semua makhluk baik yang kenal 
oleh manusia maupun yang tidak dikenal olehnya. 


"Dan telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat 
baju besi untuk kamu,....” 
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Itulah pembuatan baju besi yang bundar dan 
menutupi tubuh dengan melingkar, yang sebelum- 
nya hanyalah lembaran tameng dan keras. Baju besi 
yang bundar dan melingkar lebih mudah dipakai 
dan lebih elastis. Tampaknya Dawudlah yang per- 
tama kali menemukan cara membuat baju besi 
seperti ini dengan ajaran dari Allah langsung. Allah 
menganugerahkan kepada manusia ilmu Dawud 
dalam pembuatan baju besi ini untuk menjaga 
mereka dalam perang. 

? Guna memelihara kamu dalam peperanganmu,....” 


Kemudian Allah bertanya kepada mereka de- 
ngan pertanyaan arahan dan seruan, 

» Maka, hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)” 
(al-Anbiyaa”: 80) 

Kebudayaan manusia berjalan selangkah demi 
selangkah setelah penemuan itu, tidak datang de- 
ngan serta merta. Penguasaan bumi ini telah dianu- 
gerahkan kepada manusia. Dan, kemampuan ma- 
nusia yang dibekali Allah kepadanya selalu ber- 
gerak ke depan selangkah demi selangkah. Manu- 
sia selalu berjalan seiring dengan kemajuannya dan 
tidaklah mudah bagi manusia untuk menyesuaikan 
diri. Kesengsaraan yang menimpa dunia saat ini 
sumbernya adalah kemajuan yang cepat dalam ilmu 
pengetahuan sebelum manusia bersiap-siap meng- 
hadapinya dan menikmatinya dengan sempurna 
sesuatu yang baru. 


1. 


Itulah anugerah bagi Dawud. Sedangkan, anu- 
gerah Allah bagi Sulaiman lebih besar lagi. 

”Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin 
yang sangat kencang tiupannya yang berembus dengan 
'perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. 
Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dan telah Kami tundukkan (pula kepada Sulaiman) 
segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada 
itu: dan adalah Kami memelihara mereka itu.” (al- 
Anbiyaa”: 81-82) 


Banyak riwayat dan cerita yang beredar sekitar 
Sulaiman, yang kebanyakan bersumber kepada 
cerita-cerita israeliyat, khurafat, dan dugaan. Kami 
tidak akan menyesatkan diri dalam padang ke- 
sesatan ini. Kami hanya membatasi diri dalam nash- 
nash Al-Gur'an karena riwayat itu tidak meyakin- 
kan. 


Di sini Al@ur'an menyatakan bahwa Sulaiman 
diberi kekuasaan atas angin. Ia tunduk dengan 
perintah Sulaiman bertiup ke arah negeri yang di- 
berkahi Allah. Itu biasanya negeri Syam karena ia 
telah disifati dengan keberkahan itu dalam kisah 
Ibrahim sebelumnya. Bagaimana angin itu tunduk 
kepada Sulaiman?, 

Di sana ada kisah tentang permadani yang di- 
hamparkan sehingga Sulaiman dapat duduk di atas- 
nya bersama pembesar-pembesarnya. Kemudian 
mereka terbang dengannya menuju negeri Syam 
dalam waktu yang singkat. Padahal, jarak itu di- 
tempuh selama sebulan dengan mengendarai onta. 
Sulaiman kembali ke istananya juga seperti itu. 
Kisah ini disandarkan kepada dalil yang terdapat 
dalam surah Saba' yaitu firman Allah, 

”Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 

perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula).” (al-Israa”: 44) 


Namun, Al-@ur'an sama sekali tidak pernah 
menyebutkan tentang permadani yang dihampar- 
kan dan terbang dengan angin itu. Sebutan tentang 
itu juga tidak disinggung oleh riwayat yang me- 
yakinkan. Jadi, kami tidak memiliki landasan yang 
kuat untuk menetapkan riwayat permadani itu. 

Kalau begitu, yang paling selamat adalah menaf- 
sirkan ketundukan angin dengan perintah Allah dan 
diarahkan ke negeri yang diberkahi dalam satu 
putaran bolak-balik sama dengan satu bulan per- 
jalanan. Bagaimana itu bisa terjadi? Telah kami 
katakan bahwa kekuasaan Ilahi yang mutlak tidak 
boleh ditanya, dengan pertanyaan bagaimana? Pen- 
ciptaan hukum-hukum alam semesta ini dan peng- 
arahannya merupakan hak khusus Pemilik ke- 
kuasaan yang mutlak itu. Manusia hanya mengeta- 
hui sedikit dari hukum-hukum itu, dan tidak mus- 
tahil di sana ada hukum yang tersembunyi dari ma- 
nusia yang bekerja dan tampak bekas-bekasnya 
ketika ia diizinkan timbul. 

” Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala se- 
suatu.”(al-Anbiyaa”: 81) 


Ilmu Allah adalah ilmu yang mutlak, tidak seperti 
ilmu manusia yang serba terbatas. 

Demikian pula penundukan jin bagi Sulaiman 
untuk menyelam di lautan atau di dalam benda- 
benda yang keras dan kering, guna mengeluarkan 
tambang-tambang dan harta-harta kekayaannya 
yang tersembunyi dan tersimpan di dalamnya, atau 
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untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan lainnya. 
Bangsa jin adalah tersembunyi dan nash-nash Al- 
Gur'an menetapkan bahwa di sana ada makhluk 
bernama jin yang tersembunyi dari kita. Di antara 
mereka ada beberapa kelompok yang ditundukkan 
kepada Sulaiman untuk menyelam dan mengerja- 
kan pekerjaan lainnya. Allah mengawasi mereka se- 
hingga tidak bisa melarikan diri, membuat kerusak- 
an, dan melanggar perintah hamba-Nya, yaitu 
Sulaiman. Allah Mahakuasa atas hamba-hamba- 
Nya, menundukkan mereka kapan pun dan bagai- 
manapun Dia menghendakinya. 

Sampai batas yang aman inilah di bawah naung- 
an nash-nash Al-9ur'an kita berhenti dan tidak 
berenang dalam riwayat-riwayat israeliyat. 


... 


Allah telah menguji Dawud dan Sulaiman de- 
ngan kesenangan. Mereka terfitnah dengan ujian 
kenikmatan ini. Fitnah Dawud adalah dalam perkara 
peradilan, sedangkan fitnah Sulaiman dengan kuda 
perang yang bagus, sebagaimana akan dibahas 
dalam surah Shaad. Jadi, di sini karni tidak akan 
memperincikan fitnah itu hingga sampai ke tempat 
bahasannya pada ayatnya. Kami hanya menyimpul- 
kan di sini bahwa hasilnya adalah Dawud telah ber- 
sabar dan demikian pula Sulaiman telah bersabar 
dalam ujian dan atas nikmat. Sehingga, pada akhir- 
nya mereka dapat lulus dari fitnah dan ujian itu de- 
ngan selamat. Maka, mereka pun termasuk orang- 
orang yang bersyukur kepada nikmat Tuhan mereka. 


1... 


Kisah Ayyub 
Sekarang tibalah kisah Ayyub yang diuji dengan 
N penyakit. 


LS ASh an Ge Par 
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"Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhan- 
nya, (Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha 
Penyayang di antara semua penyayang. Maka, Kami 
pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyap- 


kan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan 
keluarganya kepadanya. Kami lipat gandakan bilangan 
mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk 
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah 
Allah.” lal-Anbiyaa”: 83-84) 


Kisah ujian Ayyub merupakan salah satu kisah 
yang paling mendkjubkan dari kisah-kisah ujian. 
Namun, nash-nash A-9ur'an hanya mengisyarat- 
kannya secara global tanpa perincian. Di tempat ini 
ia hanya dipaparkan tentang kisah doa Ayyub dan 
pengabulan Allah atas doanya. Karena, redaksi 
surah sedang menerangkan tentang rahmat Allah 
atas para nabi-Nya dan perhatian-Nya terhadap 
mereka dalam beraneka ujian seperti pendustaan 
dan penyiksaan kaum mereka, kenikmatan, atau 
keburukan dan penyakit. 

Ayyub di sini dalam menggambarkan keadaan 
dirinya ketika berdoa tidak lebih dari, 


? (Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit...” 


Ja menggambarkan Tuhannya dengan sifat-Nya, 


” engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang.” (al-Anbiyaa”: 83) 


Kemudian dia tidak berdoa sama sekali untuk 
mengubah keadaan dirinya, sebagai bentuk ke- 
sabaran atas ujian itu. Dia tidak mengusulkan apa- 
apa kepada Tuhannya, sebagai bentuk penghormat- 
an dan pengagungan terhadap-Nya. Dia adalah 
contoh dari hamba yang sabar yang tidak merasa 
sempit dadanya karena menerima ujian, dan me- 
rasa bosan dari penyakit yang menimpanya yang 
tidak ada duanya sepanjang sejarah. Bahkan, dia 
merasa sangat malu untuk memohon kepada Tuhan- 
nya agar dikeluarkan dari ujian itu. Dia menyerah- 
kan urusan itu sepenuhnya kepada Allah. Itu me- 
rupakan sikap tenang Ayyub dan keyakinannya 
bahwa Allah mengetahui keadaannya dan Dia tidak 
butuh kepada pernyataan yang terang dan jelas dari 
permintaan hamba-hamba-Nya. 

Pada momen di mana Ayyub menghadap kepada 

Tuhannya dengan keyakinan dan adab yang tinggi 
itu, datanglah pengabulan doanya, rahmat Allah 
turun, dan ujian pun berakhir, 
"Maka, Kami pun memperkenankan seruannya itu, 
lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan 
Kami kembalikan keluarganya kepadanya. Kami lipat 
gandakan bilangan mereka,....” 

Allah telah mengangkat penyakit dari tubuhnya 
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sehingga dia menjadi sehat dan bugar. Allah pun 
menghilangkan musibah keburukan yang me- 
nimpa keluarganya, maka Dia pun menggantikan 
anak-anak yang meninggal dan hilang darinya. Lalu, 
Dia memberikan rezeki anak-anak seperti mereka 
lagi, konon katanya mereka adalah anak-anaknya 
yang dianugerahkan Allah kepadanya dengan ber- 
lipat ganda, atau dia dianugerahkan anak-anak dan 
cucu-cucu. 


” .Sebagai suatu rahmat dari sisi Kami....” 


Jadi setiap nikmat adalah rahmat dan anugerah 
dari sisi Allah. 
? Dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah.” (al-Anbiyaa”: 84) 


Ja mengingatkan mereka tentang Allah dan 
ujian-Nya. Rahmat-Nya turun kepada mereka ke- 
tika musibah terjadi dan setelah musibah berlalu. 
Sesungguhnya dalam ujian musibah yang menimpa 
Ayyub ada contoh teladan bagi seluruh manusia, 
dan dalam kesabarannya terdapat pelajaran bagi 
seluruh manusia. Sesungguhnya dia menjadi cer- 
min bagi kesabaran, akhlak, dan kesudahan yang 
baik, di mana seluruh mata memandang kepadanya. 

Isyarat "bagi semua yang menyembah Allah”, dalam 
kaitannya dengan musibah, merupakan isyaratyang 
mengandung kedalaman makna, karena para hamba 
selalu akan diuji dan mendapat musibah. Itulah 
beban ibadah, agidah, dan iman. Perkara itu meru- 
pakan kesungguhan, bukan main-main. Agidah 
merupakan amanat di mana ia tidak akan diserah- 
kan melainkan hanya kepada orang-orang yang 
jujur dan mampu menanggung bebannya, serta siap 
menunaikan taklifnya. Agidah itu bukanlah kata- 
kata yang diucapkan oleh mulut dan bukan pula 
pengakuan orang-orang sekehendaknya. Para hamba 
harus memiliki kesabaran untuk melewati ujian 
musibah. 


1... 


Kisah Ismail, Idris, dan Dzulkifli 
Setelah itu redaksi mengisyaratkan sekilas ten- 
tang Ismail, Idris, dan Dzulkifli. 
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“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. 
Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar. Kami 
telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. 
Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang 
saleh.” (al-Anbiyaa”: 85-86) 


Itu unsur kesabaran yang diperlihatkan dalam 
kisah-kisah para rasul. 

Ismail telah bersabar ketika diuji oleh Tuhannya 
dengan ujian penyembelihan, maka dia pun me- 
nyerahkan dirinya kepada Allah. 

"Ja menjawab, Hai bapakku, kerjakanlah apa yang di- 
perintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan men- 
dapatiku termasuk orang-orang yang bersabar.” (ash- 
Shaaffaat: 102) 


Sedangkan, Idris telah diterangkan bahwa za- 
mannya tidak diketahui secara pasti, demikian pula 
tempatnya. Konon ada pendapat bahwa dia adalah 
Ozores yang disembah oleh orang-orang Mesir se- 
telah kematiannya dan diriwayatkan darinya cerita- 
cerita khayalan. Dia digambarkan sebagai guru 
pertama manusia yang mengajarkan tentang cara 
bercocok tanam dan industri, Namun, kami tidak 
memiliki dalil tentang ini. Yang penting yang harus 
kita ketahui adalah bahwa dia termasuk orang- 
orang yang sabar dengan kesabaran yang pantas 
diabadikan dalam Al-9ur'an kitab yang abadi. 

Dzulkifli demikian pula, kita tidak mengetahui 
secara pasti zaman dan tempatnya. Yang paling kuat 
adalah bahwa dia termasuk salah satu nabi di antara 
nabi-nabi Bani Israel, Konon ada yang berpendapat 
bahwa dia adalah orang yang paling saleh di antara 
mereka, dan bahwa dia telah menjadi jaminan salah 
seorang dari nabi Bani Israel sebelum kematian 
nabi itu. Ada pendapat bahwa dia akan meneruskan 
jabatannya dengan jaminan tiga syarat, mendirikan 
shalat malam, berpuasa di siang hari, dan jangan 
sampai marah ketika memutuskan peradilan. Maka, 
dia pun memenuhi syarat-syarat itu dan karena itu 
dia dinamakan dengan Dzulkifli. Namun, itu semua 
hanya cerita yang tidak bersandar kepada dalil apa 
pun. Nash A-Gur'an itu sudah cukup untuk me- 
rekam tentang kesabaran Dzulkifli di tempat ini. 
"Kami telah memasukkan mereka ke dalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang 
yang saleh.” (al-Anbiyaa”: 86) 


Itulah maksud yang diinginkan dari pencantum- 
an mereka dalam redaksi surah di sini. 


... 


Tafsir Fi ZhilaliOur'an VII 


Juz XVik: akAnbiyaa : & alHajj 


Kisah Yunus 
Kemudian tibalah kisah tentang Yunus, yaitu 
Dzun Nun. 
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”Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia 
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 
maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 
"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim. Maka, Kami telah 
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari- 
pada kedukaan. Demikianlah Kami selamatkan orang- 
orang yang beriman.” (al-Anbiyaa”: 87-88) 


Kisah Yunus tercantum di sini dalam isyarat se- 
kilas dan cepat untuk menjaga keserasian dalam 
redaksi, dan ia diperinci dalam surah ash-Shaaffaat. 
Namun, di sini kami harus merincinya sedikit ten- 
tang isyarat ini sehingga maknanya dapat dipahami. 

Dia dinamakan Dzun Nun atau pemilik paus, 
karena paus telah menelannya kemudian memun- 
tahkannya. Kisahnya terjadi ketika dia diutus ke 
suatu negeri dan mendakwah penduduknya untuk 
beriman kepada Allah, namun mereka tidak me- 
ngacuhkan dakwahnya. Maka, dadanya pun men- 
jadi sempit dan dia pergi meninggalkan mereka 
dalam keadaan marah. Dia tidak bersabar terhadap 
rintangan dakwah bersama mereka. Diamenyangka 
bahwa Allah tidaklah mempersempit lingkup 
dakwahnya di bumi dan bumi itu sangat luas, negeri 
pun banyak dan kaum-kaum pun bermacam-macam. 
Selama orang-orang yang ada di kaumnya men- 
dustai dakwah, maka Allah pasti mengutusnya dan 
mengarahkannya kepada kaum lainnya. 

Itulah makna ayat, "Lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulilkannya)” 
yaitu dia menyangka bahwa Kami tidak akan mem- 
persempit ruang lingkupnya. 

Kemarahannya yang menggelora dan tekanan- 
nya yang keras menuntunnya ke tepi pantai. Di sana 
dia mendapatkan sebuah kapal yang sedang me- 
rapat ke dermaga, lalu dia pun ikut berlabuh di 
dalamnya. Setelah kapal itu sampai ditengah lautan 


yang luas, beban kapal itu terasa berat. Kemudian 
nakhoda mengumumkan bahwa salah seorang 
harus dibuang ke laut agar seluruh penumpang 
kapal selamat dari tenggelam. Mereka pun melaku- 
kan pengundian, dan ternyata undiannya menimpa. 
Yunus, Maka, mereka pun melemparnya atau dia 
melemparkan dirinya sendiri. Kemudian seekor 
paus pun menelannya, sehingga ia bertambah ter- 
tekan dan sempit sekali. Setelah berada dalam tiga 
kegelapan (kegelapan perut paus, kegelapan laut, 
dan kegelapan malam), dia berseru, 

"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim. ”(al-Anbiyaa': 87) 


Maka, Allah pun mengabulkan doanya dan me- 
nyelamatkannya dari duka dan kesempitan yang 
menimpanya, kemudian paus memuntahkannya ke 
daratan. Perincian selanjutnya ada dalarn surah ash- 
Shaaffaat, di sini kami cukupkan dulu. 


... 


Sesungguhnya dalam episode kisah Yunus di 
sini ada beberapa sentuhan dan isyarat, yang dapat 
kita renungkan sejenak. 

Sesungguhnya Yunus tidak bersabar dalam me- 
nanggung beban risalah, sehingga menjadi sempit 
dadanya atas kaum itu. Dia menanggalkan beban 
dakwah dan pergi dalam keadaan marah, dada 
sempit, dan jiwa bersalah. Sehingga, Allah me- 
nimpakan kesempitan yang membuatnya merasa- 
kan tekanan-tekanan yang diterima dari kaumnya 
ternyata Jebih mudah dan ringan, seandainya dia 
kembali kepada Tuhannya. Dia mengakui ke- 
zaliman yang dilakukannya terhadap dirinya, dak- 
wahnya, dan kewajibannya, setelah Allah melepas- 
kannya dari kesempitan, Kekuasaan-Nyalah yang 
telah menjaganya dan menyelamatkannya dari 
duka dan bencana yang menimpanya. 

Para penyampai dakwah mau tidak mau harus 
menanggung beban dakwah, bersabar atas pen- 
dustaan terhadapnya dan penyiksaan karenanya. 
Pendustaan terhadap kejujuran yang meyakinkan 
memang merupakan sikap yang sangat pahit, namun. 
itulah salah satu dari beban dakwah. Maka, orang 
yang menanggung beban dakwah harus bersabar 
dan bertahan serta harusistigamah dan tetap kokoh. 
Mereka harus mengulang-ulang dakwah, memulai 
nya kemudian mengulanginya lagi. 

Sesungguhnya para dai tidak boleh berputus asa 
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dari kebaikan jiwa dan penerimaan hati, walaupun 
mereka menghadapi pengingkaran dan pendusta- 
an, atau perlawanan dan kekufuran. Bila telah se- 
ratus kali menyampaikan dakwah, namun belum 
juga sampai ke hati para objek dakwah, maka mung- 
kin yang ke seratus satu akan sampai ke hati mereka. 
Bahkan, mungkin yang ke seribu satu baru sampai. 
Seandainya para dai bersabar, terus berusaha, dan 
tidak berputus asa, maka insya Allah hati-hati akan 
terbuka kepada mereka. 

Sesungguhnya jalan dakwah bukanlah jalan 
yang mudah dan enteng. Demikian pula hati-hati 
tidaklah menerima dakwah itu dengan serta merta 
dan dalam waktu yang singkat. Di sana banyak 
rintangan-rintangan karang kebatilan, kesesatan, 
tradisi dan adat, sistem dan norma yang menutupi 
hati-hati, maka mau tidak mau harus menghilang- 
kan rintangan karang itu duluan. 

Demikian pula hati-hati harus dihidupkan ter- 
lebih dahulu dengan segala sarana untuk me- 
nyentuh segala pusat daya respon dan daya rasa 
serta menemukan penghalang karang itu. Salah 
satu sentuhan itu adalah istigamah, sabar, dan 
harapan. Satu sentuhan bisa mengubah manusia 
dengan perubahan sempurna dalam sekejap bila 
sentuhan itu mengena. Kadangkala manusia me- 
rasa takjub karena sebelumnya dia telah berusaha 
'beribu-ribu kali, namun ternyata dengan sentuhan 
sedikit saja yang mengena dapat mengubah orang. 

Contoh yang paling tepat untuk menggambar- 
kan hal ini adalah gelombang radio. Ketika Anda 
telah mencari berkali-kali siaran yang Anda ingin- 
kan dengan memutar bolak-balik ke kiri dan ke 
kanan, namun Anda salah sedikit saja dari nomor 
gelombangnya, maka Anda tidak akan menemu- 
kannya, Namun, tiba-tiba tanpa sengaja karena me- 
mutarnya pas dengan nomor gelombangnya, siaran 
yang Anda inginkan mengudara. 

Sesungguhnya hati manusia dapat diibaratkan 
dengan gelombang radio. Para dai harus meng- 
upayakan segala isyarat agar dapat menyentuh hati. 
Satu sentuhan setelah seribu kali, kadangkala dapat 
menyampaikan kepada gelombang itu untuk me- 
nerima hidayah. 

Bisajadi begitu mudah penyampai dakwah marah 
karena orang-orang tidak mau menerima dakwah- 
nya sehinggaia menjauhi orang-orang itu. Sesung- 
guhnya marah itu mudah dan bisa melepas urat- 
urat yang tegang, Namun, apakah demikian dakwah 
itu? Apa yang di dapat dakwah dari menjauhi orang- 
orang yang mendustakan dan merintanginya? 


Sesungguhnya dakwah itu sebagai sumberyang 
asli, bukan orang yang mendakwahkannya dan 
buka pula pribadi dainya. Maka, dai bisa jadi men- 
dapat tekanan, namun hendaklah dia menahannya 
dan terus berjalan dalam dakwah. Yang lebih baik 
baginya adalah bersabar sehingga tidak merasa 
sempit karena tudyhan mereka. 

Sesungguhnya para dai adalah alat di tangan 
Yang Mahakuasa. Allah lebih santun dan perhatian 
terhadap dakwah-Nya. Maka, hendaklah para dai 
melaksanakan kewajibannya dalam setiap kondisi 
dan suasana. Setelah itu yang tersisa serahkan saja 
kepada Allah karena hidayah adalah hak Allah 
semata-mata dan milik-Nya. 

Sesungguhnya dalam kisah Dzun Nun ini ter- 

dapat pelajaran yang harus direnungkan oleh para 
dai. Sesungguhnya dalam tobat Dzun Nun kepada 
"Tuhannya dan pengakuan atas kezalimannya ter- 
dapat ibrah bagi para dai agar menelaahnya. Dan, 
sesungguhnya dalam rahmat Allah bagi Dzun Nun 
dan pengabulan doanya yang penuh dengan ke- 
tundukan terdapat kabar gembira bagi orang-orang 
yang beriman. 
”Maka, Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Demikianlah 
Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (al- 
Anbiyaa”: 88) 


1... 


Kisah Zakariya dan Yahya 

Kemudian tibalah isyarat tentang kisah Zakariya 
dan Yahya serta tentang pengabulan doa Zakariya 
ketika dia berdoa kepada-Nya. 


EDAN NE, 
Lee AAN AA Kas 
EA LG KAI 

La 


“Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru 
Tuhannya, "Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiar- 
kan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang 
Paling Baik. Maka, Kami memperkenankan doanya, 
dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami 
jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya 
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mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. 
Dan, mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada 
Kami.” (al-Anbiyaa”: 89-90) 

Kisah kelahiran Yahya telah disebutkan secara 
terperinci dalam surah Maryam dan surah Ali Imran. 
Jamuncul di sini serasi dengan arahan surah, yang 
diawali dengan doa Zakariya. 

” Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri...” 


Jangan sampai sepeninggalku tidak ada seorang 
pun yang meneruskan tugasku di sinagog. Zakariya 
memang bertugas sebagai pengabdi pada tempat 
ibadah Bani Israel di sinagog sebelum lahirnya Isa 
Zakariya pun tidak lupa bahwa Allah adalah Pewaris 
agidah dan Pewaris harta benda. 

” Dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik.” (al- 
Anbiyaa”: 89) 

Zakariya menginginkan ada orang terbaik yang 
menggantikannya setelah kematiannya dalam me- 
ngelola keluarganya, agamanya, dan hartanya. Karena 
makhluk itu tetap merupakan tabir kekuasaan Allah 
di muka bumi. 

Pengabulan doa Zakariya sangat cepat dan 
langsung. 

”Maka, Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istri- 
nya dapat mengandung...” 

Sebelum itu istrinya dalam kondisi mandul, tidak 
bisa mengandung. Redaksi meringkas beberapa 
perincian dalam peristiwa ini, sehingga langsung 
kepada peristiwa pengabulan Allah atas doanya. 

” Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang se- 
lalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-per- 
buatan yang baik...” 


Maka, Allah pun bersegera mengabulkan doa 
mereka. 


” Dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 


temas.... 


Mereka berdoa dengan harapan terhadap ke- 
ridhaan Kami dan dengan perasaan cemas dan kha- 
watir atas kemurkaan Kami Sehingga, hati mereka 
selalu yakin terhadap hubungan dengan Allah dan 
selalu berharap kepada rahmat-Nya. 


? Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada 
Kami." (al-Anbiyaa”: 90) 


Mereka bukanlah orang-orang yang takabur dan 
sombong. 

Dengan sifat-sifat dalam pribadi Zakariya, istri- 
nya dan anaknya Yahya, inilah dua orang tuaini ber- 
hak mendapatkan anak yang saleh. Merekaadalah 
keluarga yang diberkahi dan berhak mendapatkan 
rahmat dan ridha Allah. 


... 


Kisah Maryam dan Isa 
Padaakhirnya disebutlah tentang kisah Maryam 
berkenaan dengan momen kisah anaknya Isa. 


2 MAA Pn ae Pet Gee 
Ce AAS CNG SA, 
Pa TM AT MA eter 
Go SLTA IK, 
”Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)- 
nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya 
tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.” 
(al-Anbiyaa”: 91) 

Di sini tidak disebutkan nama Maryam, karena 
yang dimaksudkan dalam silsilah kisah ini adalah 
silsilah kisah para nabi, yang berkenaan anaknya 
saja yaitu Isa. Kisah Maryam ikut serta diceritakan 
di sini, karena menyangkut sifatnya yang ber- 
hubungan langsung dengan kelahiran anaknya. 

”Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya,....” 

Dia telah menjaga kehormatannya sehingga ter- 
jaga dari segala sentuhan kotor dan perlakuan keji. 
Istilah 'ihshan? biasanya digunakan orang-orang 
yang telah menikah karena pernikahan itu menjaga 
seseorang dari terjerumus ke dalam perbuatan zina 
yang keji. Di sini istilah itu digunakan untuk makna 
aslinya yaitu terjaga dan terpelihara dari hubungan 
'badan-baik yang disahkan oleh syariat maupun yang 
tidak disahkan olehnya. Hal ini merupakan penyu- 
cian diri Maryam dari tuduhan orang-orang Yahudi 
yang menuduhnyatelah berbuatnista dengan Yusuf, 
seorang tukang pahat yang bersamanya dalam 
mengabdi kepada sinagog. Juga pembersihan diri- 
nya dari pernyataan-pernyataan yang ada dalam Injil 
bahwa Yusuf telah menikahi Maryam, tetapi dia tidak 
pernah menyetubuhinya dan mendekatinya. 

Maryam telah menjaga kehormatannya. 

? .Lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari 
Kami...” 
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“Tiupan di sini muncul dalam makna umum dan 
tidak ditentukan secara pastitempatnya seperti yang 
disebutkan dalam surah at-Tahriim. Bahasan ini 
telah dijelaskan sebelumnya dalam tafsir surah 
Maryam. Dan, untuk menjaga nuansa nash yang 
ada di hadapan kita, kami tidak memerincikannya 
dan memperpanjang bahasannya. Maka, mari kita 
bertolak bersama nash ini hingga akhirnya, 
?..Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan 
Allah) yang besar bagi semesta alam.”(al-Anbiyaa”: 91) 


Tanda ini tidak pernah di dahului sebelumnya 
dan tidak pula datang sesudahnya yang semisal 
dengannya. Dia adalah tanda satu-satunya dalam 
sejarah manusia seluruhnya. Karena contoh satuini 
saja sudah cukup bagi manusia untuk memikirkan- 
nya dalam setiap generasinya. Dengan merenung- 
kan peristiwa itu, manusia akan menyadari ada 
kekuatan mutlak yang menciptakan hukum alam 
semesta, namun kekuatan mutlak itu tidak terikat 
dalam hukum tersebut. 


... 


Tauhid Adalah Target Puncak 

Pada akhir pemaparan yang mencakup contoh- 
contoh pararasul dan contoh-contoh ujian sertacon- 
toh-contoh tentang rahmat Allah, dicantumlah ten- 
tang tatget puncak dan mencakup dari pemaparan 
ini, 


Pa tata Pa Dot teka KAA 06 
PI atire SIA AA SA cl 


ha 
At 
-“ 
"Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama 
kamu semua, agama satu dan Aku adalah Tuhan- 


mu, maka sembahlah Aku.” (al-Anbiyaa”: 92) 


Sesungguhnya agama kalian ini adalah agarna 
seluruh nabi, dan umat para nabi itu adalah umat 
yang satu. Mereka memegang satu agidah dan ber- 
manhaj yang satu, yaitu menghadapkan diri kepada 
Allah semata-mata. Mereka adalah umat yang satu 
di burni dan tuhan mereka adalah Tuhan yang satu 
di langit, tidak ada tuhan selain Dia dan tidak ada 
yang pantas disembah melainkan diri-Nya. 

Umat yang satu sesuai dengan sunnah yang satu, 
yang menyaksikan kesatuan kehendak Yang Maha 
Esa dalam bumi dan langit. 

Di sinilah pertemuan antara pemaparan ini de- 
ngan tema sentral surah ini, Ja bersama-sama meng- 


ikrarkan agidah tauhid, dengan sunnah alam se- 
mesta dan hukum segala yang ada. 

r.a 
SNI — iamaita Kits 
- TI Came Haa 3 
LSI Ga AK 
SL an AAA 
GIA Kab NG EN 


Pan n an ad 


DRL AI Lambh 
SIT DIA Hae 
Tenan Apa 
PAI NG ASI 


- KN ta Tes UL Pa 
Na LA 
LEAN AG ya 
heh Th aed era 
CA LENGAN AI 
NA ET Area Nana 
AN Jo NU An 
LG Te Ae ba. 8. Li kz 
MAS JET, 
Lea Cut St berbatu #a 
PI aa IN EA 
TA 8 t “pc 
AN ea AN BULAN 


a aetone 0 hei da £ 
SIB DSA Los A 


ep 


LINA TANI 


(IA SANG 


202 Ka Pada 


pa PN Ye SUN 
L& KANAN Pen tah Ae oli glawele 
GEN ASASI 
LE MM. Knee KA he dan 
SI AA gl 5 
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Bui Ae LEMARI ai lean 
PILAR PARA AA NONA Ky aa 
“Dan mereka telah memotong-memotong urus- 
an (agama) mereka di antara mereka. Kepada 
Kamilah masing-masing golongan itu akan 
kembali. (93) Barangsiapa yang mengerjakan 
amal saleh, sedang ia beriman, maka tidak ada 
pengingkaran terhadap amalannya itu dan 
sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu 
untuknya. (94) Sungguh tidak mungkin atas 
(penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali 
(kepada Kami). (95) Hingga apabila dibukakan 
(tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. 
(96) Dan telah dekatlah kedatangan janji yang 
benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba ter- 
belalaklah mata orang-orang yang kafir. 
(Mereka berkata), 'Aduhai, celakalah kami, 
sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian 
tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang 
yang zalim. (97) Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 

kamu pasti masuk ke dalamnya. (98) 
Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah 
mereka tidak masuk neraka.'Dan, semuanya 
akan kekal di dalamnya. (99) Mereka merintih 
di dalam api dan mereka di dalamnya tidak 
bisa mendengar. (100) Bahwasanya orang-orang 
yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
neraka. (101) Mereka tidak mendengar sedikit- 
pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diingini oleh mereka. (102) 
Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan 
yang besar (pada hari Kiamat), dan mereka 
disambut oleh para malaikat. (Malaikat ber- 
kata), Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu. (103) (Yaitu) pada hari Kami gulung 
langit seperti menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama, begitulah Kami akan me- 
ngulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati. Sesungguhnya Kamilah yang melak- 
sanakannya. (104) Dan sungguh telah Kami tulis 
di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 
Lauh Mahfuzh, bahwa bumi ini dipusakai 
hamba-hamba-Ku yang saleh. (105) Sesungguh- 
nya (apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, 
benar-benar menjadi peringatan bagi kaum 
yang menyembah Allah. (106) Tiadalah Kami 


mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. (107) Katakanlah, 
"Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku 
adalah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang 
Esa, maka hendaklah kamu berserah diri 
(kepada-Nya). (108) Jika mereka berpaling, 
maka kat "Aku telah menyampaikan 
kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama 
(antara kita). Dan, aku tidak mengetahui apa- 
kah yang diancamkan kepadamu itu sudah 
dekat atau masih jauh? (109) Sesungguhnya Dia 
mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) 
dengan terang-terangan dan Dia mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan. (110) Aku tiada 
mengetahui, mungkin hal itu cobaan bagi 
kamu dan kesenangan sampai kepada suatu 
waktu? (111) (Muhammad) berkata, "Ya Tuhan- 
ku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan 
kami adalah Tuhan Yang Maha Pemurah lagi 
Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan.” (112) 


tar 

Episode akhir dalam surah ini dipaparkan se- 
telah pemaparan tentang sunnah-sunnah Allah 
dalam alam semesta yang bersaksi akan keesaan 
Sang Pencipta, dan sunnah-sunnah Allah dalam 
mengutus para rasul dengan dakwah-dakwah yang 
menunjukkan tentang kesatuan umat dan kesatuan 
agidah, Di sini redaksi memaparkan tentang feno- 
mena hari Kiamat dan tanda-tandanya. Di sana men- 
jadi jelaslah tentang kesudahan orang-orang mu- 
syrik yang menyekutukan Allah dan nasib sekutu- 
sekutu mereka. Allah Yang Mahatinggi menjadi 
satu-satunya Pemegang kendali dan Pengatur pada 
peristiwa dahsyat itu. 

Kemudian ditetapkanlah di sini tentang sunnah 
Allah dalam mewariskan bumi ini dan rahmat-Nya 
bagi seluruh alam yang tampak dalam pengutusan 
risalah Muhammad saw. sebagai risalah penutup. 

Pada saat itu Rasulullah diperintahkan untuk me- 
lepas tanggung jawab atas mereka dan membiarkan 
mereka menjalani akibat perbuatan mereka. Hukum- 
an atas mereka diserahkan secara penuh kepada 
Allah. Hanya kepada Allahlah Rasulullah diperintah- 
kan untuk memohon pertolongan dari kemusyri- 
kan, pendustaan, dan penghinaan mereka serta ke- 
lakuan mereka yang mempermainkan dan ber- 
senda gurau. Dan, hari Kiamat sangat dekat. 


... 
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Pemecahbelahan Ajaran Agama 


Pd Pe uaa Men Aku peana 
& DANA 3 dije 3, 
AA AL TI AA anon ee 
oa IS oa yag abal CJ yad 
LA Oa ata At Te Tna .- 
Pa Tae Ce Am 
tu Ang ana 
?Mereka telah memotong-memotong urusan (agama) 
mereka di antara mereka. Kepada Kamilah masing- 
masing golongan itu akan kembali, Barangsiapa yang 
mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, maka tidak 
ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesung- 
guhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya. 
Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan, bahwa mereka tidakakan 
kembali (kepada Kami).” (al-Anbiyaa”: 93-95) 

Sesungguhnya umat para rasul adalah satu, 
berdiri di atas fondasi akidah yang satu dan agama 
yang satu. Asasnya adalah tauhid yang disaksikan 
oleh hukum alam semesta. Tauhid inilah yang di- 
jadikan sasaran dalam setiap dakwah para rasul 
sejak risalah pertama hinggarisalah terakhir tanpa 
ada pergantian dan perubahan sedikitpun padaasas 
yang besar ini. 

Perincian dan penambahan terjadi pada manhaj 
kehidupan yang berdiri atas agidah tauhid itu, se- 
suai dengan kesanggupan setiap umat, kemajuan 
setiap generasi, dan sesuai dengan pengetahuan 
dan pertumbuhan keahliannya. Penambahan itu 
juga disesuaikan dengan kesiapan setiap umat 
dalam mengemban taklif dan syariat. Juga seiring 
dengan kebutuhan setiap umat yang terus maju dan 
baru akibat kemajuan dan keahlian itu, serta per- 
tumbuhan kehidupan, sarana-sarana dan hubung- 
an-hubungannya generasi demi generasi. 

Dengan kesatuan umat para rasul ini, kesatuan 
kaidah yang di atasnya terbangun semua risalah, se- 
harusnya umat para nabi bersatu. Namun, mereka 
justru berpecah-belah dan memotong urusan agama 
di antara mereka seolah-olah setiap kelompok ber- 
hak memotong satu bagian dan membawanyapergi. 
Diantara umat para nabi selalu terjadi pertentangan 
dan perselisihan, bahkan di antara mereka terjadi 
permusuhan dan saling membenci, Hal itu terjadi 
antara pemeluk satu risalah agama dan pengikut 
rasul yang sama, sehingga satu kelompok dengan 
kelompok lainnya saling menyerang dengan mem- 
bawa dan mengatasnamakan agidah. Padahal, 


agidah itu satu dan umat semua rasul itu juga satu. 
Mereka memotong-motong perkara agama di 

antara mereka di dunia ini, namun mereka semua 

pasti akan kembali kepada Allah di akhirat, 

” Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan 

kembali.” (al-Anbiyaa”: 93) 


“Tempat kembali Tanyalah kepada Allah semata. 
Dialah yang akan langsung menghisab mereka 
semua, dan Dia Mahatahu atas hidayah dan ke- 
sesatan mereka. 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia 
beriman, maka tidak ada pengingkaran terhadap amal- 
annya itu dan sesungguhnya Kami menuliskan amal- 
annya itu untuknya.” (al-Anbiyaa": 94) 


Itulah kaidah amal perbuatan dan balasannya. 
Amal saleh selama didasari dan terbangun atas 
pondasi iman, pasti tidak akan ditolak. latertulis di 
sisi Allah dan tidak akan pernah hilang sedikitpun. 

Amal saleh memang baru bernilai bila didasari 
oleh iman. Bahkan, guna mewujudkan amal saleh, 
seseorang harus memiliki iman lebih dahulu. Demi- 
kian pula iman itu baru berbuah, bilaia dapat men- 
dorong orang untuk beramal saleh. Bahkan, amal 
saleh itu mutlak harus dilakukan untuk menetap- 
kan hakikat iman dalam diri seseorang. 

Sesungguhnya iman itu merupakan pondasi 
kehidupan, karena ia merupakan penghubung 
antara manusia dan alam semesta ini. Iman itulah 
yang menjadi pengikat alam semesta beserta segala 
orang dan benda yang ada di dalamnya dengan Pen- 
ciptanya Yang Maha Esa. Fondasi itu mengem- 
balikan segala yang ada kepada sistem yang satu, 
karena sistem itulah yang diridhai Allah, Suatu 
bangunan tidak akan pernah berdiri tanpafondasi. 
Amal saleh merupakan bangunan itu dan ia pasti 
akan hancur hingga ke dasarnya bilaiatidak berdiri 
di atas fondasi iman. 

Amal saleh merupakan buah iman yang mene- 
tapkan keberadaan iman dan kehidupannya dalam 
nurani, Islam itu sendiri merupakan agidah yang 
selalu dinamis dan bergerak, di mana ketika ke- 
'beradaannya sempurna dalam hati, ia akan beralih 
menjadi amal saleh. Itulah gambaran yang nyata 
dari iman yang ada dalam hati, laksana buah yang 
matang dan ranum dari pohon yang mengakar 
sangat dalam di dalam tanah. 

Oleh karena itu, A-Our'an selalu menggandeng- 
kan antara iman dan amal saleh setiap menye- 
butkan tentang amal perbuatan dan balasannya. 
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Jadi tidak ada balasan apa pun bagi iman yang 
lumpuh dan membeku, yang tidak bekerja dan 
membuahkan hasil apa-apa. Demikian pula tidak 
ada balasan bagi amal yang dilakukan terus-me- 
nerus tanpa didasari dengan keimanan. 

Amal baik yang tidak bersumber dari iman, 
hanyalah kebetulan dan berlalu begitu saja. Karena, 
ja tanpa terikat kepada satu manhaj tertentu dan 
tidak terhubung dengan hukum yang tetap. Ia 
hanyalah kemauan dan dorongan yang tidak ber- 
hubungan dengan pembangkit yang murni untuk 
melakukan amal saleh dalam alam semesta ini. 

Pembangkit itu adalah beriman kepada Tuhan 
yang meridhai amal saleh karena ia merupakan 
sarana dan cara untuk membangun alam semesta 
ini, Jajuga merupakan cara dan sarana untuk men- 
capai kesempurnaan yang telah ditentukan oleh 
Allah dalam kehidupan ini. Jadi, amal saleh itu 
merupakan gerakan untuk mencapai tujuan yang 
berkaitan erat dengan tujuan dan kesudahan ke- 
hidupan dunia ini. 

Amal saleh itu tidaklah muncul secara kebetulan 
dan berlalu begitu saja. Ia bukan pula terjadi karena 
dorongan yang tidak diniatkan dan disengaja. Amal 
saleh bukanlah aktivitas tanpa target dan bukan 
pula orientasi yang terpisah dari orientasi alam se- 
mesta dan sistemnya yang agung. 

Hukuman atas amal perbuatan baru dilaksana- 
kan di akhirat, walaupun sebagian kecil dari balasan 
itu kadangkala dijatuhkan pula di dunia. Maka, 
penduduk negeri-negeri yang hancur binasa karena 
azab yang memusnahkan secara total, pasti akan 
dibangkitkan kembali oleh Allah untuk menerima 
hukumannya di akhirat. Oleh karena itu, perkara 
tidak bangkitnya mereka kembali dari kebinasaan, 
merupakan perkara yang ditolak. Bahkan, peng- 
hidupan kembali mereka didukung dengan bukti- 
bukti yang kuat. 

“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan, bahzwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami)."(al-Anbiyaa”: 95) 

Penduduk negeri yang dibinasakan sengaja di- 
sebutkan di sini secara khusus, padahal sebelum- 
nya Allah berfirman, ”.. Kamilah masing- 
masing golongan itu akan kembali.” Karena, bisajadi 
ada anggapan dalam pikiran bahwa kebinasan mereka 
merupakan akhir dari segalanya, dan akhir dari 
hisab dan hukumannya. Maka, redaksi itu mene- 
kankan tentang kepastian peristiwa kembalinya 
mereka kepada Allah dan menafikan dengan keras 
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dan mutlak tentang kemungkinan tidak adanya 
peristiwa kebangkitan itu, karena ia pasti terjadi. 
Ungkapan itu agak sedikit aneh yang membuat 
para ahli tafsir menakwilkannya. Maka, mereka pun 
menakwilkan bahwa kata 42”di ayat itu tidak ber- 
makna atau hanya kata tambahan saja. Dengan de- 
mikian, makna ayat itu adalah penafian kemung- 
kinan kembalinya penduduk negeri itu ke dalam 
kehidupan dunia setelah kebinasaannya, atau pe- 
nafian kembalinya mereka dari kesesatannya ke- 
pada kebenaran hingga hari Kiamat. Kedua takwil 
ini tidak perlu dilakukan, karena menafsirkan nash 
ini sesuai makna lahiriahnya adalah lebih utama, 
karena maknaini terdapat arahannya dalam redaksi 
sebagaimana kami sebutkan sebelumnya. 


... 


Beberapa Fenomena Hari Kiamat 

Kemudian beberapa fenomena hari Kiamat di- 
tampilkan, yang dimulai dengan menampakkan 
tanda yang menunjukkan telah dekatnya waktu ke- 
jadiannya, yaitu pembukaan tembok Ya'juj dan Ma'juj, 
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dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang 
benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah 
mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata), "Aduhai, 
celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam 
kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang 
yang zalim. Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam, kamu 
pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala 
itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan, 
semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka merintih di 
dalam api dan. mereka di dalamnya tidak bisa men- 
dengar. Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk 
mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar se- 
dikitpun suara api neraka, dan mereka kekal dalam me- 
nikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak 
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari 
kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. 
(Malaikat berkata), “Inilah harimu yang telah dijanji- 
kan kepadamu.” (Yaitu) pada hari Kami gulung langit 
seperti menggulung lembaran-lembaran kertas. Sebagai- 
mana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitu- 
lah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang 
pasti Kami tepati, sesungguhnya Kamilah yang melak- 
sanakannya.” (al-Anbiyaa": 96-104) 

Telah kami singgung sebelumnya ketika mem- 
bahas tentang Ya'juj dan Ma'juj dalam kisah Zulkar- 
nain di surah al-Kahfi bahwa telah begitu dekat 
datangnya hari kiamat yang dijanjikan itu dengan 
terbukanya tembok Yajuj dan Ma'juj. Boleh jadi hal 
itu terjadi dengan merajalelanya bangsa Tartar ke 
timur dan ke barat serta penghancuran mereka ter- 
hadap kerajaan-kerajaan dan singgasana-singga- 
sana kekuasaan, Karena Al-Gur'an telah menyata- 
kan sejak zaman Rasulullah bahwa, 

"Telah dekat (datangnya) hari Kiamat.” (al-Oamar: 1) 

Hanya saja dekatnya waktu yang dijanjikan itu 
tidak ditentukan zamannya secara pasti, karena 
perhitungan zaman di sisi Allah berbeda perhitung- 
annya dalam hitungan manusia. 

"Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti 
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (al-Hajj: 47) 

Yang dimaksudkan di sini adalah hanya meng- 
gambarkan hari itu ketika tiba waktu kejadiannya, 
disertai gambaran peristiwa pendahuluan yang 
lebih kecil skalanya. Yaitu, fenomena merajalelanya 
Ya'juj dan Ma'juj yang. keluar dengan cepat dari 
tempat yang tinggi dan membuat kekacauan. Itu 


adalah fenomena bumi, A-Gur'an yang mulia de- 
ngan kriterianya yang khas memanfaatkan kesaksi- 
an-kesaksian manusia dan mengangkat persepsi- 
persepsi mereka dari sekadar persepsi duniawi 
kepada persepsi ukhrawi. 

Dalam fenomena yang ditampakkan di sini, unsur 
kekagetan dan kekalutan yang menimpa orang- 
orang kafir ditampakkan dengan jelas. 

"Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari 
berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang- 
orang yang kafir...” 


Mata orang-orang kafir itu tidak bisa berkedip 
sedikitpun karena kedahsyatan yang tiba-tiba 
menimpa mereka. Dalam ungkapan itu kata 
syakhishah terbelalak! didahulukan untuk meng- 
gambarkan dan menampilkan fenomena dahsyatitu, 

Kemudian redaksi beralih dari kisah tentang 
keadaan mereka kepada gambaran tentang per- 
kataan yang keluar dari mulut sehingga fenomena 
itu tampak hidup dan hadir. 

”.. (Mereka berkata), "Aduhai, celakalah kami, sesung- 

guhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bah- 
kan kami adalah orang-orang yang zalim.” (al- 
Anbiyaa': 97) 

Itu merupakan kejutan luar biasa menakutkan 
yang tampak kepada orang-orang yang terkejut 
secara tiba-tiba. Sehingga, matanya terbelalak dan 
tidak bisa berkedip sedikitpun, lalu ia berseru, 
”Celakalah dan hancurlah aku.” Dia baru sadar dan 
mengakui kekeliruannya, namun sudah terlambat. 

Ketika kesadaran itu timbul dalam suasana yang 
dahsyat itu, pada saat yang sama keluarlah keputus- 
an yang tidak dapat ditolak sama sekali, 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya.” (al-Anbiyaa”: 98) 


Seolah-olah mereka sedang berada dalam adegan 
itu saat ini. Mereka dan sembahan-sembahan 
mereka sedang memasuki neraka, dan seolah-olah 
mereka sedang dilempar ke dalam neraka tanpa 
belas kasihan dan kelembutan. Seolah-olah neraka 
itu menjadi subur dengan mereka sebagaimana 
kebun menjadi subur dengan benih-benih tanaman. 
Pada saat itulah bukti dihadapkan kepada mereka 
tentang kebohongan dakwaan yang ditujukan 
kepada sembahan-sembahan itu bahwa mereka 
adalah Tuhan. Bukti itu dihadapkan kepada mereka 
dalam kejadian yang dahsyat itu, 
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”Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka 
tidak masuk neraka...” 


Itu merupakan bukti nurani yang terambil dari 
fenomena yang ditampilkan atas mereka di dunia, 
seolah-olah penyembahan itu terjadi di akhirat. 
Kemudian redaksi memaparkan keterangan bahwa 
mereka benar-benar memasuki neraka, sehinggaia 
menggambarkan kedudukan mereka dan melukis- 
kan keadaan mereka di sana. Yaitu, keadaan orang- 
orang yang ditimpa kedahsyatan sehingga ke- 
hilangan segala kesadarannya disebabkan oleh 
kejadian yang menimpanya itu. 

” Dan, semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka 
merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak 
bisa mendengar.” (al-Anbiyaa”: 99-100) 


rn 


Mari kita biarkan apa yang menimpa orang- 

orang kafir itu, dan kita alihkan perhatian kepada 
keselamatan orang-orang yang beriman dari segala 
bencana itu. Mereka adalah orang-orang yang telah 
ditetapkan kebaikan bagi mereka dari Allah, keme- 
nangan dan kesuksesan. 
"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka, Mereka tidak mendengar sedikitpun suara 
Api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa 
yang diingini oleh mereka.” (al-Anbiyaa”: 102) 

Lafadh hasiisaha merupakan suatu lafazh di 

antara lafazh-lafazh yang menggambarkan makna- 
nya dengan suaranya (jarosnya). Ia memindahkan 
suara neraka ketika apinya merambat dan mem- 
bakar, serta menciptakan suara yang menakutkan. 
Suara api itu saja telah membuat kulit merinding 
dan takut. Oleh karena itu, orang-orang yang telah 
ditetapkan kebaikan oleh Allah diselamatkan dari 
mendengar suara itu. Mereka selamat dari ketakut- 
an luar biasa yang menimpa orang-orang musyrik. 
Mereka hidup dalam surga yang menjamin segala 
kesenangan mereka, baik yang menyangkut ke- 
amanan maupun kenikmatan. Para malaikat me- 
nyambut mereka dengan ucapan selamat datang. 
Mereka ditemani oleh para malaikatagar terhindar 
dari ketakutan yang dahsyat itu. 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata), “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu.”” (al-Anbiyaa”: 103) 


Fenomena itu ditutup dengan penampilan ke- 
jadian yang menimpa seluruh alam semesta. Ke- 
jadian itu turut serta menggambarkan kedahsyatan 
yang menyerang hati dan seluruh alam yang wujud. 
Semua itu terjadi pada hari yang sulit itu, 

”(Yartu) pada hari Kami gulung langit seperti meng- 
gulung lembaran-kembaran kertas...” 


Maka, langit pun digulung sebagaimana orang 
yang melipat lembaran-lembaran bukunya. Perkara 
itu telah ditetapkan dan adegan pun telah berakhir, 
serta langit yang dikenal oleh manusia pun telah 
dilipat, maka alam yang baru pun terlihat. 


2. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah 
suatu janji yang pasti Kami tepati, sesungguhnya 
Kamilah yang melaksanakannya. ”(al-Anbiyaa”: 104) 


1... 


Pewaris Bumi 

Dari fenomena yang menggambarkan tentang 
berakhirnya alam semesta dan semua yang ada di 
dunia ini pada hari kiamat, redaksi kembali men- 
jelaskan tentang pewarisan bumi dan kesudah- 
annya bagi orang-orang yang saleh dalam kehidup- 
annya, Di antara dua fenomena ini terjalin korelasi 
dan ikatan. 


ST DSAUN SAH NIH, 

EA AG, 
”Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah 
(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi 
ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” (al- 
Anbiyaa”: 105) 


Zabur bisa jadi adalah kitab yang diturunkan 
kepada Daud dan lafadz adz-Dzikrdi dalam ayatini 
berarti Taurat yang lebih dahulu daripada Zabur. 
Atau, bisajadi Zabur itu merupakan sifat dari setiap 
bagian dari kitab Allah yang asli. Yaitu, adz-Dzikr 
atau Lauh Mahfuzh, yang mengandung seluruh 
manhaj secara sempurna dan rujukan yang lengkap 
bagi setiap hukum Allah di alam semesta ini. 

Bagaimanapun adanya, yang dimaksudkan de- 
ngan firman Allah, "Dan sungguh telah Kami tulis di 
dalam Zahur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mah- 
fuzh”, merupakan penjelasan tentang sunnah Allah 
yang menetapkan pewarisan bumi, 
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”. Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku 
yang saleh.” (al-Anbiyaa" 105) 


Jadi, apa hakikat dari pewarisan itu? Siapahamba- 
hamba Allah yang saleh itu? 

Allah telah menjadikan Adam sebagai khalifah di 
muka bumi untuk memakmurkan, membangun, 
memajukan, dan menumbuhkannya, serta men- 
dayagunakan kekayaan dan kekuatan yang ter- 
simpan di dalamnya. Adam juga diberi hak untuk 
memanfaatkan sumber-sumber alam yang tampak 
ataupun yang tersembunyi untuk mencapai kesem- 
purnaan yang telah ditentukan dalam ilmu Allah. 

Allah telah meletakkan aturan dan manhaj yang 
sempurna bagi manusia untuk berbuat sesuai de- 
ngan tuntutan-Nya di atas bumi ini. Manhaj itu ter- 
bangun di atas fondasi iman dan amal saleh. Dalam 
risalah terakhir yang dibawa oleh Rasulullah, Allah 
menjelaskan perincian tentang manhyj itu, men- 
syariatkan hukum-hukum yang meluruskan dan 
menjaganya, serta menyerasikan kesesuaian dan 
keseimbangan antara langkah-langkahnya. 

Dalam manhjj ini, bukan hanya pembangunan 
bumi, pendayagunaan kekayaannya, dan peman- 
faatan kekuatannya saja yang menjadi target dan 
tujuan. Namun, lebih dari itu adalah semua itu di- 
sertai dengan perhatian yang besar terhadap nurani 
manusia, agar manusia mencapai kesempurnaan 
yang ditentukan dalam kehidupan ini. Sehingga, 
manusia tidak berprilaku seperti hewan di tengah- 
tengah kemajuan budaya materialistis yang mem- 
pesona, Juga agar manusia tidak jatuh serendah- 
rendahnya beserta nilai-nilai kemanusiaannya, 
padahal dia telah mencapai kemajuan puncak dalam 
mendayagunakan sumber-sumber kekayaan yang 
tampak dan yang tersembunyi. 

Di tengah jalan untuk mencapai keseimbangan 
dan keserasian itu, pasti terjadi sikap berat sebelah 
dengan kemenangan satu pihak dan kekalahan 
pihak lain. Kadangkala bumi ini dikuasai oleh 
orang-orang yang diktator, zalim, dan thagut. 
Kadangkala bumi juga dikuasai oleh para penye- 
rang dan gemar berperang. Atau, dikuasai orang- 
orang kafir yang bejat namun mahir dalam mem- 
berdayakan secara materi seluruh kekayaan dan 
kekuatan yang ada di bumi. Tetapi, hat itu tidak lain 
hanyalah percobaan-percobaan dan praktik-praktik 
di tengah jalan. Pewaris yang hakiki pada akhirnya 
tetap bagi hamba-hamba Allah yang saleh yang 
dapat menghimpun antara iman dan amal saleh 
dalam diri mereka. Dua unsur ini tidak pernah 


terpisah dalam wujud dan kehidupan mereka di 
muka bumi. 

Di manapun ketika iman yang ada dalam hati 
berhimpun dengan semangat amal dalam tubuh 
umat, maka umat itulah yang paling berhak me- 
warisi bumi sepanjang sejarah. Namun, ketika dua 
unsur ini berpisah,,maka keseimbangan pasti ter- 
ganggu. Kadangkala kesuksesan berada di tangan 
orang-orang yang memberdayakan segala sarana 
materi ketika orang-orang yang beriman meremeh- 
kannya. Juga ketika orang-orang yang beriman 
kosong dari keimanan yang benar dan mampu men- 
dorong untuk melakukan amal saleh, memak- 
murkan bumi, dan menunaikan segala taklif khi- 
Jafah yang diwakilkan oleh Allah kepada manusia. 

Jadi, tidak ada pilihan lain bagi para ahli iman, 
selain mewujudkan hakikat tanda iman mereka. 
Yaitu, amal saleh dan bangkit merealisasikan tugas 
kekhalifahan sehingga janji terpenuhi dan sunnah- 
Nya pun terlaksana. 

"Bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” 
Jadi, orang-orang yang beriman dan selalu beramal 
itulah hamba-hamba Allah yang saleh. 


1... 


Pengutusan Rasul Sebagai Rahmat Semesta 
Alam 
Pada akhirnya, muncullah sentuhan akhir dalam 
surah ini, sebagaimana sentuhan pembukaan. 
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MX ye Kedu ON LA 
Te BERENANG 
"Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) 
ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah Allah. Tiadalah Kami mengutus kamu 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 
Katakanlah, Sesungguhnya yang diwahyukan kepada- 
ku adalah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, 
maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya). 


nd 
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
menyampaikan kepada kamu sekalian fajaran) yang 
sama (antara kita) dan aku tidak mengetahui apakah 
yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau 
masih jauh? Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan 
(gang kamu ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan. Dan, aku tiada 
mengetahui mungkin hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu." (Muham- 
mad) berkata, "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan 
adil. Tuhan kami adalah Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu katakan.” (al-Anbiyaa”: 106-112) 
"Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) 
ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah Allah.” (al-Anbiyaa”: 106) 


Sesungguhnya dalam Al-9ur'an ini dan apayang 
diungkapkannya dari sunnah-sunnah dalam alam 
semesta dan kehidupan serta kesudahan-kesudah- 
an manusia di dunia dan di akhirat, kaidah-kaidah 
amal perbuatan dan balasannya, ... terdapat pe- 
ringatan yang cukup untuk orang-orang yang siap 
menerima hidayah Allah. Dia menamakan mereka 
dengan abidin "kaum yang menyembah Allah", 
karena seorang hambaitu hatinya khusyu, taat, dan 
siapa untuk menerima, memikirkan, dan meman- 
faatkan. 

Allah telah mengutus rasul-Nya sebagai rahmat 
bagi seluruh manusia untuk menuntun mereka 
kepada hidayah-Nya. Tidak akan tertuntun dengan 
hidayah itu melainkan orang-orang yang siap me- 
nerimanya, walaupun rahmat itu meliputi orang- 
orang yang beriman dan orang-orang yang tidak 
beriman. 

Sesungguhnya manhaj yang dibawa oleh Mu- 
hammad saw. merupakan manhaj yang meng- 
hendaki kebahagiaan bagi manusia dan menuntun 
mereka kepada kesempurnaan yang telah ditentu- 
kan dalam kehidupan ini. 

Risalah terakhir ini datang pada saat akal ma- 
nusia telah matang. Ia datang membawa kitab yang 
terbuka untuk semua akal pikiran dalam setiap 
generasi, yang mencakup seluruh pokok-pokok 
kehidupan manusia yang tidak akan berubah. Ia 
selalu siap memenuhi segala kebutuhan manusia 
yang terus-menerus baru, yang diketahui oleh 
Allah Pencipta manusia. Dia lebih tahu tentang 
makhluk-Nya dan Dia adalah Maha Mengetahui 
dan Maha Meliputi. 

Kitab A-Gur'an ini telah meletakkan pokok- 


pokok manhaj yang kekal bagi kehidupan manusia 
yang selalu berubah-ubah dan baru. Ia membiarkan 
manusia untuk menyimpulkan hukum-hukum pe- 
rincian dan cabang-cabang bagian kecil dari hukum 
itu yang dibutuhkan oleh kehidupannya yang terus 
tumbuh dan baru. Mereka juga dianjurkan untuk 
menyimpulkan sgrana-sarana pelaksanaan hukum 
itu sesuai dengan situasi dan kondisi kehidupan dan 
kebutuhannya, asal jangan sampai berbenturan de- 
ngan kaidah-kaidah pokok dari manhaj yang abadi 
itu. 

Al-Gur'an menjamin kebebasan akal manusia 
untuk meneliti dengan menjamin haknya untuk 
berpikir dan dengan menjamin terbentuknya ma- 
syarakat yang akan menjamin kebebasan berpikir 
ini. Kemudian Al-Gur'an pun membiarkan akal itu 
bebas bergerak dalam batasan wilayah pokok- 
pokok yang ditetapkan bagi kehidupan manusiaitu. 
Sehingga, ia tumbuh, meningkat, dan mencapai ke- 
sempurnaan yang telah ditentukan untuk kehidup- 
an manusia di muka bumi ini. 

Percobaan manusia telah menunjukkan hingga 
saat ini, bahwa manhaj Al-ur'an itu masih terus 
unggul atas seluruh langkah-langkah manusia pada 
umumnya. Manhaj Al-Gur'an benar-benar masih 
dapat menjamin pertumbuhan dan meningkatkan 
kehidupan manusia beserta segala sarana dan pra- 
sarananya dengan pertumbuhan yang konstan. 
Manhaj itu selalu menuntun manusia tidak pernah 
berhenti dan tidak pula menjerumuskannya mun- 
dur ke belakang'lagi, karena ia bersifat selalu lebih 
maju dari seluruh langkah manusia dan mampu 
menampung secara sempurna setiap langkah- 
langkahnya. 

Dalam memenuhi segala kebutuhan manusia 
dan keinginannya untuk maju dan tumbuh, manhaj 
Al-Gur'an tidak menekan dengan bentuk tekanan 
apa pun—baik yang berupa tekanan terhadap indi- 
vidu maupun tekanan terhadap masyarakat. Ia sama 
sekali tidak mencegah manusia dari menikmati 
'buah dari usahanya dan kebaikan hidup yang telah 
diraihnya. 

Kelebihan dari manhaj ini adalah keserasian dan 
keseimbangan. Manhaj At @ur'an tidak akan pernah 
menganiaya tubuh dengan hanya memperhatikan 
kemuliaan ruh dan tidak pula meremehkan ruh de- 
ngan memaksimalkan kenikmatan tubuh. Ia pun 
tidak akan membatasi potensi-potensi individu dan 
kecenderungan-kecenderungan fitrahnya yang 
sehat, untuk mewujudkan kemaslahatan masya- 
rakat dan negara saja. Namun, ia tidak pula mern- 
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biarkan individu lepas kendali dalam syahwat yang 
jahat dan menyimpang sehingga dapat meng- 
ganggu kehidupan masyarakat, atau mengeks- 
ploitasi kehidupan itu hanya untuk individu dan 
golongan tertentu saja. 

Semua taklif yang dibebankan oleh manhyj itu 
kepada manusia sangat memperhatikan keterbatas- 
an kekuatan mereka dan juga untuk merealisasikan 
maslahat mereka. Allah telah membekali manusia 
dengan kesiapan dan kekuatan yang memung- 
kinkan dan membantu mereka dalam menunaikan 
taklif itu. Kesiapan dan kekuatan itu mampu men- 
Ciptakan dalam diri manusia kecintaan dan kese- 
nangan dalam menunaikan taklif itu meskipun 
dalam menjalaninya manusia banyak menemui 
rintangan dan kesulitan, bahkan penderitaan. Karena, 
taklif itu memenuhi salah satu kecenderungan dari 
kecenderungan-kecenderungannya dan mengelola 
kekuatan di antara kekuatan-kekuatannya. 

Sesungguhnya risalah Muhammad saw. me- 
rupakan rahmat bagi kaumnya dan bagi seluruh 
manusia setelahnya. Kaidah-kaidah yang dibawa- 
nya kelihatan aneh sekali pada awalnya bagi hati 
nurani manusia, disebabkan oleh jurang yang jauh 
antara manhajnya dengan kenyataan hidup dan 
kondisi ruh masyarakat yang jauh menyimpang. 
Namun, kemudian manusia sejak itu mendekat 
sedikit demi sedikit kepada nuansa kaidah-kaidah 
ini. Sehingga, keanehannya pun berangsur-angsur 
hilang dari persepsi mereka. Kemudian mereka 
mengadopsinya dan melaksanakannya walaupun di 
bawah panji dan nama yang lain. 

Islam datang membawa seruan untuk kesatuan 
manusia, yang menghilangkan segala perbedaan 
jenis kelamin dan perbedaan geografis, agar mereka 
semua bertemu dalam satu akidah dan satu sistem 
masyarakat. Perkara ini sangat aneh bagi nurani, 
pikiran, dan kenyataan manusia pada saat itu. 
Orang-orang yang berstrata tinggi dan mulia meng- 
anggap diri mereka berasal dari sumber kehidupan 
lain yang tidak sama dengan sumber kehidupan 
para hamba sahaya. Namun, saatini mereka sampai 
pada manhj itu walaupun masih dalam sekadar 
slogan dan kata-kata. Padahal, manhaj itu telah 
diikrarkan oleh Islam sejak lebih dari seribu empat 
ratus tahun yang lalu. 

Islam juga datang untuk menyamakan keduduk- 
an manusia dalam peradilan dan hukum. Padasaat 
itu manusia membeda-bedakan kelas hukum. Jadi, 
Islam datang dengan konsepsi hukum yang sangat 
aneh pada saat itu. Namun, saat ini sedikit demi 


sedikit manusia berusaha untuk mencapai-walau- 
pun hanya sekadar teori-sistem yang telah diterap- 
kan oleh Islam sejak empat belas abad yang lalu. 

Selain itu, banyak bukti lain yang menunjukkan 
bahwarisalah Muhammad saw. merupakan rahmat 
bagi seluruh manusia, dan bahwasanya Muham- 
mad saw. diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam 
semesta, baik yang beriman kepadanya maupun 
yang tidak beriman kepadanya secara sama-sama. 
Manusia telah terpengaruh dengan manhaj yang 
dibawa oleh Rasulullah itu baik dengan ketaatan 
maupun karena terpaksa, dengan sadar ataupun 
tanpa kesadaran, Sesungguhnya naungan rahmat 
itu akan terus dibentangkan bagi orang yang mau 
berlindung di bawah naungannya. 


”Tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (al-Anbiyaa”: 
107) 


Sesungguhnya manusia saat ini sangat mem- 
butuhkan rahmat itu di saat manusia berada dalam 
kesengsaraan seperti sekarang ini, terjerumus 
dalam perangkap-perangkap materi, keganasan 
peperangan, serta kekeringan hati dan ruh. 


1... 


Setelah menampakkan makna rahmat dan me- 
netapkannya, Rasulullah diperintahkan untuk meng- 
hadapi orang-orang yang mendustakan dan meng- 
hina kemurnian risalah yang darinya bersumber 
rahmat bagi seluruh alam. 

"Katakanlah, "Sesungguhnya yang diwahyukan ke- 
padaku adalah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang 
Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada- 
Nya).”” (al-Anbiyaa'”: 108) 


Inilah unsur murni dari rahmat dalam risalah 
Muhammad saw., yaitu unsur tauhid yang mutlak 
dan menyelamatkan manusia dari praduga-praduga 
jahiliah, beban-beban animisme, dan tekanan khu- 
rafat. Unsur inilah yang mampu meluruskan ke- 
hidupan dalam kaidahnya yang kokoh. Sehingga, 
ia menghubungkannya dengan seluruh yang ada, 
sesuai dengan hukum yang jelas dan sunnah yang 
tetap. Bukan dengan menurutkan kepada hawa 
nafsu dan dorongan syahwat. Unsur menjamin ma- 
nusia untuk bersikap tegak dan tidak tunduk ke- 
pada siapa pun selain kepada Ailah Yang Maha- 
perkasa. 

Inilah jalan rahmat itu. 
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?..Maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya).” 
(al-Anbiyaa": 108) 

Itulah satu pertanyaan yang dibebankan kepada 
Rasulullah untuk ditanyakan kepada orang-orang 
yang mendustakan dan menghinanya. 

"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang 
sama (antara kita)...” 

Yaitu, aku telah menyingkap segala ilmu yang 
aku miliki kepada kalian sehingga ilmuku dan ilmu 
kalian sama. Kata “jidzan' sering digunakan dalam 
perang untuk memaklumatkan habisnya masa gen- 
jatan senjata, dan memaklumatkan kepada pihak 
musuh bahwa saatnya perang telah tiba dan tidak 
ada lagi perjanjian damai. Namun di sini, karena 
surah ini termasuk Makkiyyah dan kewajiban perang 
belum diturunkan, maka maksudnya adalah per- 
makluman kepada orang-orang kafir bahwa Rasu- 
Jullah telah berlepas tangan dari mereka, dan mem- 
biarkan mereka menghadapi hukuman yang me- 
nimpa mereka atas dasar pengetahuan dan kesadar- 
an mereka. Rasulullah memperingatkan tentang 
kesudahan mereka sehingga mereka tidak punya 
alasan dan uzur lagi. Bila mereka tetap berpaling, 
maka rasakanlah akibatnya sendiri. 

"Dan aku tidak mengetahui apakah yang diancam- 
kan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh?” (al- 
'Anbiyaa”: 109) 

Aku mempermaklumkan kepada kalian sama 
rata, namun aku tidak tahu pasti kapan ancaman 
yang dijanjikan kepada kalian itu terjadi, karena 
merupakan salah satu perkara ghaib yang hanya 
diketahui oleh Allah. Dialah semata-mata yang 
mengetahui kapan azab itu menimpa kalian, apakah 
di dunia ataukah di akhirat? Dia mengetahui rahasia 
dan lahiriah kalian, jadi tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. 

“Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu 
ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan.” (al-Anbiyaa”: 110) 

Jadi semua urusan kalian tersingkap bagi-Nya. 
Ketika Dia mengazab kalian, maka hal itu didasari 
oleh ilmu-Nya baik yang lahiriah maupun yang 
batiniah dari kalian. Sedangkan, bila Dia mengun- 
durkan hukuman atas kalian, maka hal itu terjadi 
karena hikmah yang ada di sisi-Nya. 

"Dan aku tiada mengetahui mungkin hal itu cobaan 
bagi kamu dan kesenangan sampai kepada suatu waktu.” 
(al-Anbiyaa: 111) 


Aku tidak tahu apa yang dikehendaki oleh Allah 
dengan mengundurkan azab itu. Mungkin Dia hen- 
dak menguji dan mencoba kalian, maka Dia mem- 
berikan kesenangan sebentar, kemudian Dia meng- 
hukum kalian dengan hukuman Zat Yang Maha- 
perkasa dan Mahakuasa. 

Dengan ketidaktahuan akan kepastian terjadinya 
azab ini, Rasul telah menyerang mereka de- 
ngan sentuhan yang sangat kuat, dan membiarkan 
mereka untuk mereka-reka sendiri setiap kemung- 
kinan yang bisa terjadi, disertai dengan kekhawatir- 
an yang selalu mengejar-ngejar mereka terhadap 
kejutan azab yang datang dengan tiba-tiba. Hal itu 
akan membangkitkan dan menyadarkan hati mereka 
dari tipu daya kenikmatan yang bisa jadi merupa- 
kan fitnah dan ujian. Penantian azab yang tidak di- 
tentukan dengan pasti waktu kejadiannya, telah 
cukup membuat hati ketakutan dan otot-otot geme- 
taran, karena menanti sesuatu yang masih mis- 
terius itu. 

Sesungguhnya hati manusia dapat dengan mudah. 
melupakan azab yang menantinya dalam ilmu ghaib 
Allah. Kenikmatan kadangkala membuat orang 
tertipu, sehingga manusia lupa bahwa di belakang 
tabir ada yang menantinya. Itu hanya diketahui 
Allah dan tidak disingkapnya hingga datang waktunya. 

Peringatan ini mengembalikan hati kepada ke- 
sadaran dan ia masih diberi kesempatan untuk di- 
terima uzurnya dan penyesalannya di hadapan 
Allah. Maka, kala kesempatan itu masih terbuka, 
jangan sampai disia-siakan, karena setelah itu 
habislah kesempatan. 


1... 


Disini Rasulullah menghadapkan dirinya kepada 
Tuhannya. Beliau telah menunaikan amanah-Nya, 
menyampaikan risalah-Nya, dan memberikan pe- 
ringatan kepada manusia secara merata, tentang 
azab yang datang secara tiba-tiba. Rasulullah meng- 
hadap Allah Yang Maha Penyayang memohon 
hukuman dan keputusan-Nya yang adil dan benar 
yang memutuskan perkara antara beliau dan orang- 
orang yang menghinanya. Beliau memohon per- 
tolongan Allah atas makar tipu daya dan pendustaan 
mereka, dan Dialah satu-satunya Penolong. 


”(Muhammad) berkata, 'Ya Tuhanku, berilah ke- 
putusan dengan adil. Dan, Tuhan kami adalah Tuhan 
Yang Maha Pemurah lagi Yang dimohon pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu katakan.” (al 
Anbiyaa”: 112) 
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Sifat rahmat yang besar di sini memiliki makna- 
nya yang pas. Dialah Allah yang telah mengutus 
Rasulullah sebagai rahmat bagi alam semesta, ke- 
mudian para pendusta mendustakan dan meng- 
hinanya. Maka, Allah semata-mata yang menjadi 
jaminan yang mengasihi dan menolong Rasulullah 


dari penghinaan itu. 

Dengan bagian paragraf yang kuat ini, surah ini 
ditutup sebagaimana ia juga telah dimulai dengan 
bagian paragraf yang kuat pula. Maka, kedua ujung- 
nya pun bertemu dalam sentuhan yang tajam, kuat, 
membekas, dan mendalam.) 


# 
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"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. 
Sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu 
adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat).(1) (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu 
melihat goncangan itu, lalailah semua wanita 
yang menyusui anaknya dari anak yang disusui- 
nya dan gugurlah kandungan segala wanita 
yang hamil. Dan, kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuk, tetapi azab Allah sangat keras. 
(2) Di antara manusia ada orang yang memban- 
tah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan 
mengikuti setan yang sangat jahat. (3) Yang 
telah ditetapkan terhadap setan itu, bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu 
dia akan menyesatkannya, dan membawanya 
ke azab neraka. (4) Hai manusia, jika kamu 
dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurma, 
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami ke- 
hendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di 
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sam- 
pai pikun, supaya tidak mengetahui lagi sesuatu 
pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan, 


kamu lihat bumi ini kering. Kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah 
bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 
(5) Yang demikian itu, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah yang hak: sesungguhnya Dialah 
yang menghidupkan segala yang mati, dan se- 
sungguhnya Alidh Mahakuasa atas segala 
sesuatu.(6) Sesungguhnya hari Kiamat itu pasti 
datang, tak ada keraguan padanya, dan bahwa 
Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur.(7) Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang membantah tentang Allah tanpa 
ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk, dan tanpa 
kitab (wahyu) yang bercahaya/8) dengan me- 
malingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ia mendapatkan ke- 
hinaan di dunia dan di hari Kiamat. Kami 
merasakan kepadanya azab neraka yang mem- 
bakar. (9) (Akan dikatakan kepadanya), "Yang 
demikian itu adalah disebabkan perbuatan 
yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu 
dahulu dan sesungguhnya Allah sekali-kali 
bukanlah penganiaya hamba-hambanya.'(10) 
Dan di antara manusia ada orang yang me- 
nyembah Allah dengan berada di tepi. Maka, 
jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu. Dan, jika ia ditimpa suatu bencana, 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia 
dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata. (11) Ia menyeru selain 
Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 
mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat 
kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. (12) Ia menyeru sesuatu yang sebenar- 
nya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. 
Sesungguhnya yang diserunya itu adalah se- 
jahatjahat penolong dan sejahat-jahat kawan. 
(13) Sesungguhnya Allah memasukkan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Sesungguh- 
nya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.(14) 
Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah se- 
kali-kali tiada menolongnya (Muhammad) di 
dunia dan di akhirat, maka hendaklah ia me- 
rentangkan tali ke langit, lalu hendaklah ia 
melaluinya. Kemudian hendaklah ja pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan 
apa yang menyakitkan hatinya. (15) Dan demi- 
kianlah Kami telah menurunkan Al-Our'an 
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yang merupakan ayat-ayat yang nyatas dan 
bahwa Allah memberikan petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki.(16) Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Shaabiin, orong-orang Nasrani, 
orang-orang Majusi, dan orang-orang musyrik, 
Allah akan memberikan keputusan di antara 
mereka pada hari Kiamat. ya Allah 
menyaksikan segala sesuatu.(17) y Beri kamu 
tiada mengetahui bahwa kepada Allah ber- 
sujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, bina- 
tang-binatang yang melata, dan sebagian besar 
daripada manusia? Dan banyak di antara 
manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. 
Barangsiapa yang dihinakan Allah, maka tidak 
seorang pun yang mampu memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki.(18) Inilah dua golongan (golongan 
mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai tuhan 
mereka. Maka, orang kafir akan dibuatkan 
untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas 
kepala mereka.(19) Dengan air itu dihancurlu- 
luhkan segala apa yang ada dalam perut mere- 
ka dan juga kulit (mereka).(20) Dan, untuk 
mereka cambuk-cambuk dari besi.(21) Setiap 
kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikem- 
balikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikata- 
kan), 'Rasailah azab yang membakar ini." (22) 
Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke 
dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi per- 
hiasan dengan gelang-gelang dari emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera.(23) 
Dan, mereka diberi petunjuk kepada ucapan- 
ucapan yang baik dan ditunjuki (pula) kepada 
jalan Allah yang terpuji.124) 


Pengantar 

Surah ini seperti tampak dari penjelasan ayat- 
ayatnya bercampur aduk antara ayat-ayat Makki- 
yah dan ayat-ayat Madaniyyah. Secara khusus ayat- 
ayat tentang izin berperang (ayat 3841), dan ayat 
tentang membalas dengan hukuman setimpal (ayat 
60) merupakan ayat-ayat Madaniyyah, karena kaum 
muslimin belum diizinkan berperang dan melaksa- 


nakan gishas melainkan setelah hijrah ke Madinah 
dan setelah berdirinya Daulah Islaimiah di Madinah. 
Sedangkan sebelum itu, ketika penduduk Yatsrib 
(kaum Anshar) membaiat Rasulullah dan menawar- 
kan kepada beliau untuk menyerang penduduk 
Mina dari orang-orang kafir dan membunuh mereka, 
Rasulullah bersabda, Sesungguhnya aku belum di- 
perintahkan untuk ini.” 

Kemudian setelah Madinah menjadi pusat negara 
Islam, Allah pun mensyariatkan perang untuk men- 
cegah penyiksaan dan serangan orang-orang kafir 
terhadap orang-orang yang beriman. Juga untuk 
membela kebebasan akidah dan kebebasan ber- 
ibadah bagi orang-orang yang beriman. 

Yang paling dominan dalam surah ini adalah 
tema-tema surah Makkiyyah dan demikian pula 
nuansanya. Jadi tema-tema tentang tauhid, rasa 
takut terhadap hari Kiamat, penetapan hari kebang- 
kitan, pengingkaran terhadap kemusyrikan, kejadi- 
an-kejadian dahsyat hari Kiamat, tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah yang tersebar di alam semesta,... 
adalah tema-tema yang sangat menonjol dalam 
surah ini. Di samping itu, ada tema-tema Mada- 
niyyah, yaitu izin berperang, perlindungan terhadap 
syiar-syiar, janji pertolongan Allah atas orang-orang 
yang dizalimi dan mereka melawan kezaliman 
tersebut, dan perintah jihad di jalan Allah. 

Nuansa yang jelas dalam surah ini kekuatan, 
ketegasan, kekejaman, ketakutan, peringatan, dan 
ancaman serta pembangkitan perasaan-perasaan 
takwa, getaran hati, dan pasrah. Nuansa itu jelas 
sekali dalam beberapa peristiwa dan permisalan. 

Peristiwa kebangkitan merupakan kejadian yang 

menggoncangkan, penuh dengan ketakutan dan 
kengerian, 
"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Se- 
sungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada 
hari (ketika) kamu melihat goncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang 
hamil. Dan, kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi 
azab Allah sangat keras.” (al-Hajj: 1-2) 

Demikian pula peristiwa azab, 

”Maka, orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang 
sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan atr itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka). Dan, untuk mereka 
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cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak 
keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, 
niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan), 'Rasailah azab yang membakar 
ini.” (al-Hajj: 19-22) 

Sedangkan, perumpamaan bagi orang yang 
menyekutukan Allah adalah, 
” Barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh.” (al-Hajj: 31) 

Dan, gambaran tentang orang-orang yang ber- 
putus asa dari pertolongan Allah, 
"Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali 
tiada menolongnya (Muhammad) di dunia dan di 
akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, 
lalu hendaklah ia melaluinya. Kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan 
apa yang menyakitkan hatinya.” (al-Hajj: 15) 


Kemudian ada gambaran tentang penghancuran 
suatu negeri karena kezaliman penghuninya, 
"Berapalah banyaknya kota yang Kami telah mem- 
binasakannya, yang penduduknya dalam keadaan zalim, 
maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap- 
atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi.” (al-Hajj: 45) 

Peristiwa-peristiwa dan fenomena-fenomena yang 
keras dan menakutkan itu berhimpun dengan ke- 
kuatan perintah-perintah dan beban-beban taklif, 
izin untuk membalas serangan dengan kekuatan 
senjata, serta penekanan tentang janji kemenangan 
dan kekokohan, yang dihimpun dengan pemaparan 
bahasan mengenai kekuatan Allah dan kelemahan 
sekutu-sekutu tuhan yang mereka anggap sebagai 
tuhan. 

Yang pertama mengenai kekuatan Allah adalah, 
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa menolong mere- 
ka itu, (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, 
kecuali karena mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah 
Allah." Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mayid-magjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung- 
guhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 


(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
kuat lagi Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika 
Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar, dan kepada Allahlah kembali 
segala urusan.” (al-Hajj: 39-41) 

Yang kedua mengenai kelemahan sekutu-sekutu 
itu adalah, 


”Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya 
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka 
bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. 
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha 
perkasa.” (al-Hajj: 73-74) 


Di balik itu semua masih ada lagi ayatayat me- 
ngenai seruan kepada takwa, getaran hati, dan 
membangkitkan perasaan ngeri dan pasrah. 

Dengan seruan itu surah ini diawali dan juga 
bertebaran di tengah-tengahnya, 

”Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, sesung- 
guhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (al-Hajj: 1) 


"Demikianlah (perintah Allah). Barangsiapa meng- 
agungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati.” (al-Hajj: 32) 


? Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah).” (al-Hajj: 34) 


”(Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka.” (al-Hajj: 35) 


”Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. ”(al-Hajj: 37) 

Di samping itu, ada pula pemaparan tentang 
fenomenafenomena alam semesta, fenomena-feno- 
mena hari Kiamat, kebinasaan orang-orang yang 
terdahulu, perumpamaan-perumpamaan, pelajaran- 
pelajaran, gambaran-gambaran, serta renungan- 
renungan untuk membangkitkan perasaam-perasaan 
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iman, takwa, getaran hati, dan pasrah. Itulah nuansa 
yang tersebar dalam makna seluruh isi surah ini, 
dan itu semua yang membuat surah ini bertabiat 
khusus dan istimewa. 


... 


Arahan surah ini terdiri dari empat episode. 

Episode pertama diawali dengan seruan umum 
kepada seluruh manusia agar bertakwa kepada 
Allah, dan menciptakan rasa takut kepada goncang- 
an di hari Kiamat. Gambaran tentang kedahsyatan 
peristiwa yang terjadi bersama hari Kiamat itu, 
sungguh-sungguh merupakan kedahsyatan yang 
keras dan menakutkan. Dalam nuansa kedahsyatan 
ini, diikuti dengan pengingkaran berbantahan tentang 
Allah tanpa dasar ilmu pengetahuan dan siapapun 
yang mengikuti setan dipastikan sesat. 

Kemudian dipaparkan tentang tanda-tanda ke- 
bangkitan dari periode-periode kehidupan manusia 
sejak periode bayi: dan juga dari kehidupan tumbuh- 
tumbuhan. Di sana terdapat rekaman tentang ke- 
dekatan antara anak-anak kehidupan yang lahir 
dengan berkembang biak. Episode ini menghubung- 
kan antara periode-periode yang tetap dan permanen 
itu dengan fakta bahwa Allah benar-benar ada, Dia 
menghidupkan yang mati, Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu, hari Kiamat itu pasti datang tiada 
keraguan padanya, dan Allah membangkitkan orang: 
orang yang ada dalam kubur. 

Semua itu merupakan sunnah yang permanen 
dan hakikat-hakikat yang tetap dan berhubungan 
dengan hukum alam semesta. Kemudian kembali 
Jagi kepada pengingkaran terhadap debat tentang 
Allah tanpa ilmu, hidayah, dan petunjuk kitab yang 
terang, setelah pemaparan tanda-tanda yang perma- 
nen dalam jantung alam semesta dan sistem hukum 
dalam makhluk yang ada. 

Di sana juga ada pengingkaran terhadap pem- 
bangunan akidah berdasarkan hitung-hitungan 
antara keuntungan dan kerugian, pengingkaran 
terhadap sikap berpaling dari menghadap Allah 
ketika terjadi bencana lalu berlindung kepada selain 
perlindungan-Nya: dan pengingkaran terhadap 
sikap putus asa dari pertolongan Allah dan akibat 
yang baik dari-Nya. 

Episode ini diakhiri dengan ketetapan bahwa 
hidayah dan kesesatan itu ada di tangan Allah. Dia 
akan memutuskan perkara perselisihan antara pe- 
meluk-pemeluk akidah yang bermacam-macam di 
akhirat pada saat hisab. Di sinilah dipaparkan 


tentang gambaran peristiwa yang keras dari peristi- 
wa-peristiwa azab pada hari Kiamat bagi orang- 
orang kafir. Di samping itu, ada pemandangan ke- 
nikmatan bagi orang-orang yang beriman. 

Episode kedua masih ada kaitannya dengan akhir 
dari episode pertama dengan bahasan tentang 
orang-orang kafir,yang menghalangi orang-orang 
dari jalan Allah dan dari Masjidil Haram. Ia meng- 
ingkari kebijakan penghalangan dari Masjidil Haram 
ini, karena ia dijadikan oleh Allah untuk semua 
manusia, baik yang mukim maupun yang sekadar 
berziarah kepadanya. 

Dalam kesempatan inim dipaparkan tentang 
sedikit kisah pembangunan Ka'bah. Hal itu telah 
dibebankan kepada Ibrahim untuk membangunnya 
atas dasar akidah tauhid dan mensucikannya dari 
segala unsur kotor kemusyrikan. Bahasan di sini 
agak sedikit mendalam dengan menyinggung ten- 
tang syiar-syiar haji dan yang ada di balik hikmah 
pelaksanaannya, yaitu bangkitnya rasa takwa dalam 
hati. Itulah sasaran sebenarnya dari haji. 

Episode ini diakhiri dengan pemberian izin 
kepada orang-orang yang beriman untuk berperang 
dengan tujuan melindungi syiar-syiar dan tempat- 
tempat ibadah. Yakni, melindunginya dari per- 
musuhan dan gangguan para musuh yang menye- 
rang kaum muslimin hanya karena kaum muslimin 
mengatakan bahwa sesungguhnya tuhan kami ada- 
lah Allah. 

Episode ketiga mengandung pemaparan tentang 
contoh pendustaan orang-orang yang terdahulu, 
pemusnahan terhadap para pendusta, dan peman- 
dangan negeri-negeri yang hancur karenakezalim- 
an penghuninya. Hal itu dimaksudkan untuk mene- 
rangkan tentang sunnah Allah dalam dakwah dan 
sebagai hiburan bagi Rasulullah atas penentangan 
dan keberpalingan serta sebagai penenangan kepada 
orang-orang yang beriman bahwa akibat baik pasti 
berpihak kepada mereka. Demikian pula ada sedikit 
pemaparan tentang makar setan terhadap rasuk-rasul 
dan nabi-nabi dalam dakwah mereka: pengokohan 
Allah terhadap dakwah-Nya, dan penguatan-Nya 
terhadap tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sehingga, 
orang-orang yang beriman menjadi yakin dan 
orang-orang yang lemah dan takabur menjadi 
tertipu dan terlena. 

Sedangkan, episode terakhir mengandung janji 
Allah bagi orang-orang yang dizalimi bahwa per- 
tolongan-Nya pasti datang untuk mencegah ke- 
zaliman dan permusuhan yang kejam. Janji ini 
diikuti dengan pemaparan tanda-tanda kekuasaan 
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Allah di alam semesta. Di samping itu, ada pemapar- 
an gambaran yang menghina kelemahan dewa-dewa 
di mana orang-orang musyrik bersandar kepadanya. 
Episode ini dan demikian pula surah ini diakhiri 
dengan seruan kepada orang-orang yang beriman 
untuk beribadah kepada Allah, berjihad di jalan-Nya 
dengan sebenar-benarnya jihad: dan berpegang 
teguh kepada Allah semata-mata sambil mereka 
menjalankan beban-beban akidah mereka yang 
telah ada sejak zaman Ibrahim sang Khalil. 
Demikianlah serasinya tema-tema surah ini dan 
berturutturut sesuai dengan pengaturan itu. Se- 
karang mari kita mulai memerinci episode pertama. 


... 


Peringatan Kedahsyatan Kiamat 


Sah ta a 


$. SERTA GS aongk 
Cita Lamo Ia th JUGA jenang Si 


ega tee ee 


SI ye AI 
Tea AI EN AS PEN 
Au 


”Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesung- 
guhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada 
hari (ketika) kamu melihat goncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya dan gugurlah kandungan. segala wanita yang 
hamil. Dan, kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sel mereka tidak mabuk, tetapi 
azab Allah sangat keras. (al-Hajj: 1-2) 

Suatu permulaan yang berkesan kejam dan me- 
nakutkan. Suatu pemandangan dahsyat yang meng- 
getarkan hati. Ia diawali dengan seruan umum dan 
mencakup seluruh manusia, 


“Hai manusia,....” 

Mereka dipanggil untuk merasakan ketakutan 
kepada Allah, 
? . bertakwalah kepada Tuhanmu,....” 

Dan, mereka diseru agar takut kepada hari yang 
penuh dengan kesulitan, 
?..Sesungguhnya hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).” (al-Hajj: 1) 


Demikianlah surah ini diawali dengan kegon- 
cangan dan kedahsyatan yang umum dan tanpa me- 
rinci. Goncangan dan kedahsyatan itu tidak dapat 
digambarkan dengan kata-kata. Maka, dinyatakan- 
lah bahwa "sesungguhnya kegoncangan hari Kiamatitu 
adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat)”, 
tanpa pembatasar,dan tanpa pengenalan terhadap 
goncangan yang dimaksud. 

Kemudian mulailah diperinci, dan ternyata ia 
lebih menakutkan dari hanya sekadar goncangan. 
Suatu pemandangan yang penuh dengan gambaran 
para wanita penyusu yang lalai dari anak susuannya. 
Matanya sehat dan melihat, tapi kosong pandangan- 
nya. Ia bergerak, namun tanpa kesadarannya. 

Kiamat dipenuhi dengan gambaran wanita hamil 
yang keguguran karena goncangan dan kedahsyat- 
an. Manusia tampak mabuk semuanya, namun 
sebetulnya mereka bukan mabuk. Mabuk itu 
tampak pada pandangan mereka yang kosong dan 
langkah-langkah mereka yang terhuyung-huyung. 
Pemandangan itu benar-benar penuh sesak dengan 
gelombang goncangan ketika kita membacanya, 
khayalan tentangnya lebih dominan. 

Kedahsyatan yang ada dalam ungkapan ayat ini 
melalaikan orang ketika membacanya sehingga 
kadangkala tidak sampai ke ujungnya. Kedahsyatan 
ibu tidak dapat diukur dan dianalogikan besar dan 
seramnya. Namun, dapat diukur dari pengaruhnya 
yang ada dalam jiwajiwa manusia yang digambar- 
kan, wanita-wanita menyusui yang lalai dari anak 
yang disusuinya. Seorang wanita menyusui tidak 
mungkin lalai dari anak yang disusui ketika mulut 
bayinya berada dalam puting susunya, melainkan 
karena kedahsyatan yang tidak menyisakan lagi 
kesadaran pada seseorang. Wanita-wanita hamil 
yang gugur kandungannya dan mabuknya manusia 
padahal sebetulnya mereka tidak mabuk, 


2. Tetapi azab Allah sangat keras.” (al-Hajj: 2) 

Sesungguhnya ini merupakan pembukaan yang 
sangat keras dan menakutkan sehingga hati ter- 
goncang karenanya. 


Sikap Keras kepada Sebagian Manusia 

Dalam nuansa kedahsyatan yang menakutkan 
itu, redaksi menyinggung bahwa di sana ada saja 
orang yang kurang ajar dan menentang Allah serta 
tidak merasakan nilai takwa, 
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“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang 

Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setan 
yang sangat jahat. Yang telah ditetapkan terhadap setan 
itu bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia, 
tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke 
azab neraka.” (al-Hajj: 3-4) 


Berdebat tentang Allah baik yang berkenaan 
dengan keberadaan-Nya, keesaan-Nya, kekuasaan- 
Nya, ilmu-Nya maupun dalam salah satu sifat-Nya 
dalam suasana dahsyat yang mengintai setiap ma- 
nusia dan bahwa tidak ada yang selamat darinya se- 
lain orang yang bertakwa dan diridhai Allah,... 
sangat aneh bagi orang yang berakal dan memiliki 
hati, Pasalnya, orang yang berdebat tersebut tidak. 
berusaha melindungi dirinya sendiri dari kedahsyat- 
an yang menggoncangkan dan menggemparkan itu. 

Apalagi debat itu juga tidak bernilai dan tidak 
bersandar kepada ilmu, pengetahuan, dan keyakin- 
an. Ja hanyalah debat kusir yang tidak berlandaskan 
kepada ilmu dan hanya sekadar bersilat Jidah dan 
sikap keras kepala. Debat itu adalah kesesatanyang 
mengikuti hawa nafsu. Golongan manusia seperti 
itu adalah budak-budak setan dan hawa nafsu, 

5 - Dan mengikuti setan yang sangat jahat.” (al-Hajj: 
3 


Setan itu sesat, menyesatkan, dan menyimpang 
jauh dari kebenaran. 


”Yang telah ditetapkan terhadap setan itu bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu dia akan 
menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka.” 
(al-Hajj: 4) 


Setan itu telah ditetapkan dengan pasti bahwaia 
menyesatkan orang-orang yang mengikutinya dari 
hidayah dan kebenaran, kemudian menggiring 
para pengikutnya ke dalam azab neraka. Redaksi Al- 
Gur'an menggunakan kata 'hidayah bagi gambaran 
penggiringan setan ke dalam neraka itu, ”...Dan 
membawanya ke azab neraka.” 

Benar-benar sebuah hinaan. Bagaimana bisa 
disebut hidayah perilaku setan itu yang mengantar- 
kan ke azab neraka? Sesungguhnya itu adalah ke- 
sesatan yang menghancurkan dan membinasakan. 


... 


Kepastian Kebangkitan dari Proses Kejadian 
Manusia 

Apakah manusia masih meragukan tentang ke- 
bangkitan atau masih meragukan kedahsyatan hari 
Kiamat? Bila mereka masih menyangsikan ke- 
hidupan kembali setelah mati, maka hendaklah ia 
merenungi bagaimana kehidupan itu tumbuh, Hen- 
Gaklah mereka melihat ke dalam dirinya sendiri, ke 
alam semesta, dan bumi yang ada di sekitarnya. 
Semua itu berbicara tentang tanda-tanda bahwa 
semua itu mudah bagi Allah. Namun, mereka ber- 
Jalu begitu saja di antara tanda-tanda itu sedang jiwa- 
jiwa mereka lalai dan lengah, 


Ke LEE 


Gb ane GA 


11 SAR N 
Ja Kane Oa 2 Alan APA 
Tar ne AMA IA Luo, LELI aa 
BALAS er Da re, 


bg, AIA LI La ha AAA LL PA 
AA Dgak 3 Yuda Ah. na 2d 

TE aah Gi tiba bara PEP 

KLINIK EPA 


Terah P3 aa Pp ea? . 
GEGANA jean 
aka 2. CAN mn0n 0 LOL KAN KA 
PA AT SNN AON ANA 
”Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang ke- 
bangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguh- 
nya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemu- 
dian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna ke- 
Jadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelas- 
kan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, 
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sam- 
patlah kepada kedewasaan. Dan, di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan, kamu lihat bumi ini kering. Ke- 
mudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (al- 
Hajj: 5) 
Sesungguhnya kebangkitan itu hanyalah peng- 
ulangan dari kehidupan yang telah ada sebelumnya. 


Urusan seperti ini dalam takaran manusia lebih 
mudah daripada penciptaan kehidupan yang per- 
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tama, walaupun dalam takaran Allah urusan ini tidak 
bisa dikatakan sebagai sesuatu yang lebih mudah 
ataupun lebih sulit. Permulaan dan ulangan hanya- 
lah hasil dari arahan kehendak Allah, 
"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!', maka 
terjadilah ia.” (Yaasiin: 82) 

Namun, A-9ur'an mengajak manusia berdialog 
dengan takaran dan ukuran manusia, logika dan 
pengetahuan mereka. Al-Gur'an mengarahkan hati 
manusia untuk memikirkan dan merenungkan yang 
tampak dan dikenal oleh mereka. Hal itu berlaku 
setiap saat bagi mereka dan lewat di hadapannya 
setiap waktu. Semua itu merupakan perkara yang 
luar biasa bila mereka mau memikirkannya dengan 
hati yang jernih dan pikiran yang sehat, sertaindra 
yang menyentuh. Namun sayang, manusia tidak 
menyadarinya. 

Lantas siapa manusia-manusiaitu? Apa mereka? 
Dari mana mereka datang? Bagaimana mereka 
sebelumnya? Periode apa saja yang telah mereka 
lewati? 

” Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah,....” 


Jadi manusia itu adalah anak dari tanah ini. Dari 
tanah inilah dia tumbuh, dari tanah inilah dia ter- 
cipta, dan dari tanah ini pula dia hidup. Apa yang ada 
padajasad manusia pasti memiliki kesamaan dengan 
apa yang ada pada ibunya yang asli, yaitu tanah. 
Kecuali rahasia yang sangat mendalam padaruhnya 
yang berasal dari Allah dan dengan itulah ia ber- 
beda dari unsur tanah. Namun, manusia tetap berasal 
dari tanah, baik unsur, bentuk, maupun makanannya. 
Pokoknya, setiap unsurnya yang dapat dirasakan 
dan disentuh berasal dari tanah itu. 

Kemudian mana yang berupa manusia dan mana 
yang berupa tanah? Mana ion-ion yang merupakan 
bahan dasar dari manusia yang sempurna bentuk- 
nya itu? Mana ion-ion yang memiliki respon dan 
pengaruh, yang meletakkan kakinya di tanah dan 
menghadapkan wajahnya ke langit, kemudian de- 
ngan pikirannya dia menciptakan sesuatu di balik 
materi semuanya termasuk tanah itu sendiri? 

Sesungguhnya itu merupakan pengalihan luar 
biasa dan sangat mendalam hingga ke relung- 
relung danjauh tak terhingga. Halitu membuktikan 
adanya kekuatan yang sangat mampu untuk me- 
lakukan pengulangan ciptaan, karena kekuatan yang 
luar biasa itu telah menciptakan manusia daritanah. 


? .. Kemudian dari setetes mani, kemudian dari se- 
gumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan. Kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi,....” 


Jarak antara unsur-unsur tanah yang pertama 
dengan tetes mani yang terbentuk dari sari-sari 
kehidupan adalah jarak yang sangat jauh. Di dalam- 
nya tersimpan rahasia yang paling dalam, yaitu 
rahasia kehidupan. Rahasia ini belum pernah bisa 
disingkap oleh manusia manapun setelah berjuta- 
juta tahun dan setelah unsur-unsur berkali-kali be- 
ralih menjadi sari-sari kehidupan yang berjumlah 
triliunan, Sampai saat ini belum ditemukan satujalan 
pun untuk meneliti penciptaan sari-sari kehidupan 
itu dan pertumbuhannya, walaupun manusia sangat 
bernafsu untuk menemukannya. 

Yang tersisa kemudian adalah rahasia peralihan 
tetes mani itu menjadi segumpal darah dan dari 
segumpal darah menjadi segumpal daging. Ke- 
mudian segumpal daging ini berubah menjadi 
manusia. 

Lalu, apa hakikat dari setetes mani itu? Sesung- 
guhnya ia hanya air mani seorang lelaki. Satu tetes 
air mani ini terdiri dari ribuan sari kehidupan. Satu 
sari kehidupan di antaranya yang membuahi puting 
telur yang terletak di rahim wanita kemudian kedua- 
nya menyatu dan-menempel di dinding rahim. 

Dalam puting telur yang dibuahi dengan sari 
mani ini, dalam satu titik yang sangat kecil dan 
tergantung di dinding rahim, terhimpun seluruh 
karakter-karakter manusia di masa akan datang. 
Halini meliputi bentuk-bentuk tubuhnya, tinggi atau 
rendah, gemuk atau kurus, tampan atau jelek. 
Demikian pula tersimpan di dalamnya sifat-sifat akal 
danjiwanya, kecenderungan-kecenderungan, tabi- 
attabiat, bakat-bakat, penyimpangan-penyimpang- 
an, dan kesiapan-kesiapan... 

Siapa yang pernah membayangkan dan mem- 
percayai sebelumnya bahwa semua hal itu berhim- 
pun dalam satu titik yang tergantung itu? Siapa yang 
percaya bahwa titik kecil dan hina itu merupakan 
cikal bakal dari manusia yang sempurna dan leng- 
kap ini, di mana satu orang berbeda dengan orang 
lainnya sehingga tidak ada dua orang pun di dunia 
ini yang sama persis satu sama lain, di zaman 
manapun? 

Dari segumpal darah menjadi segumpal daging. 
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Ia hanya terdiri dari darah yang menggumpal dan 
keras yang tidak membentuk apa-apa. Kemudian ia 
dibentuk dengan pembalutan tulang oleh daging. 
Atau, rahim akan melepaskannya sebelum itu bila 
ia tidak ditakdirkan untuk menjadi bayi yang 
sempurna. 


”,..Agar Kami jelaskan kepada kamu. ...” 


Di sini ada pemberhentian antara periode se- 
gumpal daging dengan periode bayi. Redaksi ber- 
henti di sini dengan suatu kalimat sisipan, ”...Agar 
Kami jelaskan kepada kamu...” 

Agar Kami menjelaskan kepada kalian tentang 
tanda-tanda kekuasaan dalam sentuhan-sentuhan 
dan isyarat-isyarat segumpal daging. Itu digambar- 
kan dalam keserasian gaya bahasa Al-9ur'an. 

Kemudian redaksi melanjutkan penjelasan tentang 
periode-periode janin. 

? Dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,....” 


Maka, bayi yang dikehendaki oleh Allah menjadi 
sempurna akan ditetapkan dalam rahim hingga 
batas waktu tiba untuk dilahirkan sebagai bayi. 
?... Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,....” 


Sungguh jauh jarak antara periode pertama de- 
ngan periode akhir, 

Sesungguhnya dalam adat yang dikenal oleh 
manusia, proses itu biasanya selama sembilan bulan. 
Namun, sesungguhnya masa itu lebih lama daripa- 
da itu karena perbedaan antara tabiat sari air mani 
dan tabiat bayi. Sari air mani tidak dapat dilihat 
dengan mata kasar, sedangkan bayi merupakan 
bentuk yang sempurna dari manusia, memiliki 
anggota, ciri, sifat, bakat, dan kesiapan serta kecen- 
derungan-kecenderungan. Sesungguhnya itu me- 
rupakan jarak yang tidak bisa digambarkan oleh 
pikiran manusia sehingga mau tidak mau dia akan 
tunduk khusyu di hadapan tanda-tanda kekuasaan 
Yang Mahakuasa berkali-kali. 

Kemudian redaksi melanjutkan bahasan tentang 
periode-periode bayi itu setelah ia melihat cahaya 
di bumi dan berpisah dengan tempat tinggalnya 
yang sangat terjaga di rahim dan terbebas dari 
pandangan siapa pun. 

”... Kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sam- 
pailah kepada kedewasaan, ...” 


Sehingga, kalian dapat menyempurnakan per- 
tumbuhan tulang, urat, dan otot kalian, serta per- 


tumbuhan akal dan hati kalian. Sungguh sangat 
lama jarak antara bayi yang baru lahir dengan 
manusia yang sempurna dan kuat, khususnyajarak 
yang dibutuhkan dalam menyempurnakan karakter- 
karakter khusus manusia. Namun, hal itu disempur- 
nakan oleh tangan Yang Mahakuasa yang telah 
menyimpan potensi-potensi itu dalam diri bayi. 
Semua kesiapan dan potensi akan ditampakkan 
tepat pada waktunya yang ditentukan. Sebagaimana 
Allah juga telah menyimpan karakter-karakter bayi 
itu dalam air mani yang hina. 

”..Dan, di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umur- 
nya sampai pikun supaya tidak mengetahui lagi sesuatu 
pun yang dahulunya telah diketahuinya...” 

Orang-orang yang diwafatkan, maka mereka 
telah sampai kepada batas akhir dari segala makhluk 
hidup. Sedangkan, bagi orang-orang yang diberi 
umur panjang, maka kesempatan masih terbuka 
baginya untuk merenungkan. Jadi setelah dia diberi 
ilmu, setelah dikaruniai hidayah, setelah dianugerahi 
kesadaran, dan setelah mencapai kesempurnaan, 
lalu dia kembali menjadi bayi. yaitu, sama seperti 
bayi dalam perilaku dan responnya, sama seperti 
bayi dalam kesadaran dan pengetahuannya, sama 
seperti bayi dalam keputusan dan pilihannya, dan 
sama seperti bayi sehingga hal yang remeh pun 
'bisa membuatnya menangis ataupun tertawa dan 
senang. 

Ta berubah seperti bayi dalam daya tangkapnya. 
Sehingga, hampir tidak bisa menyimpan pengeta- 
huan apa pun dan ingatannya pun hampir-hampir 
tidak dapat mengingat apa pun. Ia sama seperti bayi 
dalam memahami kejadian dan peristiwa. Sehing- 
ga, tidak bisa mengikat kejadian yang satu dengan 
kejadian yang lain. Karena, iatelah melupakan yang 
pertama sebelum datang yang lain, 

”...Dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan 
umurnya sampai pikun supaya tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya...” 


Dan, agar keluar dari ingatan dan kesadarannya 
semua ilmu yang pernah dikhayalkannya dan de- 
ngannya dia menentang Allah dalam wujud dan 
sifat-Nya. 

Kemudian ayat memaparkan kejadian-kejadian 
penciptaan dan penghidupan di bumi dan juga di 
dalam tumbuh-tumbuhan, setelah pemaparan ke- 
jadian-kejadian penciptaan dan penghidupan pada 
manusia. 
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” Dan kamu lihat bumi ini kering. Kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah serta menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah.” (al-Hajj: 5) 


Kekeringan adalah suatu kondisi antara hidup 
dan mati. Demikianlah kondisi bumi sebelum di- 
siram dengan air. Air itu merupakan unsur utama 
dalam kehidupan dan penghidupan. Ketika air itu 
turun ke bumi, ”... Hiduplah bumi itu dan suburlah....” 

Itu merupakan gerakan yang sangat aneh yang 
direkam oleh Al-9ur'an sebelum direkam oleh ilmu 
pengetahuan modern bertahun-tahun setelahnya. 
Tanah yang kering ketika disiram dengan air,iaakan 
bergerak dengan gerakan hidup dan kesuburan. Ia 
menghisap air dan membuka dirinya sehingga 
memberikan peluang kepada tumbuh-tumbuhan 
untuk tumbuh, ”...Serta menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 

Adakah yang lebih indah dari kehidupan yang 
membuka dirinya setelah tersembunyi dan ber- 
semai setelah kering? 

Demikianlah Al-ur'an membahas tentang ke- 
dekatan di antara semua anak-anak kehidupan 
sehinggaia menghimpun bahasan semuanya dalam 
satu ayat di antara ayat-ayatnya. Sesungguhnya ia 
merupakan isyarat yang sangat ajaib tentang ke- 
dekatan yang erat ini. Sesungguhnyaia merupakan 
dalil atas kesatuan unsur kehidupan dan atas keesa- 
an Kehendak yang mendorong terjadinya hal itu, di 
'bumi, pada tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia. 
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"Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hak. Sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala 
yang mati dan sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
Sesuatu. Sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, tak 
ada keraguan padanya, dan bahwa Allah membangkitkan 
semua orang di dalam kubur.” (al-Hajj: 6-7) 

“Yang demikian itu,....” 


Yaitu, penciptaan manusia dari tanah dan per- 
tumbuhan melalui periode-periode pembentukan- 
nya, pertumbuhan bayi dalam periode kehidupan- 
nya, dan kebangkitan hidup kembali setelah kering. 
Semua itu berhubungan erat dengan kebenaran 
wujud Allah Sesungguhnya semua itu adalah sunnah 


Allah yang permanen dan menunjukkan bahwa Pen- 
ciptanya adalah benar dan hak yang sunnah-sunnah- 
Nya tidak menyimpang dan tidak pernah diundur. 

Arahan kehidupan dalam periode-periode itu 
untuk menunjukkan Kehendak yang Esa, yang 
mengatur dan menyerasikan periode-periodenya. 
Jadi di sana ada hybungan yang erat antara Allah 
Yang Mahabenar dengan sistem yang permanen 
dan tetap serta arahan yang tidak pernah melenceng. 


? ..Karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak. 
Sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang 
mati...” (al-Hajj: 6) 


Jadi, menghidupkan orang yang mati itu adalah 
pengulangan kehidupan yang pertama. Tuhan yang 
menciptakan kehidupan pertama Dia pula yang 
menciptakannya kembali pada saat lainnya, 

? Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur.” (al-Hajj: 7) 


Allah membangkitkan manusia dari kuburan 
agar mendapatkan balasan yang setimpal dari-Nya. 
Jadi, kebangkitan itu merupakan perkara yang 
ditentukan oleh hikmah Allah Yang Maha Mengatur. 

Sesungguhnya periode-periode yang dilalui oleh 
janin, kemudian yang dilalui oleh bayi setelah me- 
lihat cahaya bumi, mengisyaratkan kepada manusia 
bahwa Kehendak Yang Maha Mengatur periode- 
periode ini pasti mendorong manusia untuk me- 
nyempurnakan dirinya. Sehingga, mencapai ke- 
sempurnaan yang ditentukan di bumi ini. Pasalnya, 
manusia itu tidak akan pernah mencapai kesempur- 
naan yang hakiki di dunia ini karena dia pasti 
berhenti di satu titik, kemudian berangsur-angsur 
lemah kembali, ”...Supaya tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya. ...” 

Sehingga, mau tidak mau harus ada alam Jain 
untuk menyempurnakan manusia itu. 

Jadi, periode-periode menunjukkan kepastian 
kebangkitan dan sekaligus tentang alam yang 
sempurna. Dari satu sisi ia menunjukkan tentang 
kebangkitan dengan menunjukkan bahwa kehendak 
Yang Maha Mengatur itu menghendaki kesempur- 
naan manusia kelak di alam akhirat yang kekal. 
Demikianlah hukum-hukum penciptaan dan pe- 
ngulangannya, hukum-hukum kehidupan dan ke- 
bangkitan, dan hukum-hukum hisab dan balasan. 
Semuanya bertemu dan menunjukkan tentang 
keberadaan Pencipta Yang Maha Mengatur dan 
Mahakuasa yang tidak mungkin dibantah. 


Pan: 
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Hukuman terhadap Sikap Pembangkangan 

Meskipun bukti-bukti tentang keberadaan Allah 
itu banyak dan tak terhitung, namun masih ada saja 
orang yang membantahnya. 
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Ta Ipa sea Heran 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang mem- 
bantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk, dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya 
dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ia mendapatkan kehinaan 
di dunia dan di hari Kiamat, Kami merasakan kepada- 
nya azab neraka yang membakar. (Akan dikatakan 
kepadanya), 'Yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu 
dahulu dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah 
penganiaya hamba-hambanya.” (al-Hajj: 8-10) 


Bantahan terhadap keberadaan Allah setelah 
bukti-bukti itu tampak, sangat aneh dan dipungkiri. 
Apalagi kalau bantahan itu tanpa didasari dengan 
ilmu, tanpa bersandar kepada dalil, tidak didirikan 
atas pondasi pengetahuan, dan tidak mengambil 
sumber kepada kitab yang menyinari hati dan akal. 

Ungkapan Al-Gur'an menggambarkan tentang 
golongan manusia yang sepertiitu. Suatu gambaran 
tentang kesombongan, 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang mem- 
bantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk, dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya 
dengan memalingkan lambungnya. ...” (al-Hajj: 8-9) 

Dia memalingkan dirinya dan tidak bersandar 
kepada kebenaran sedikit pun. Sehingga, hanya 
dapat memalingkan diri dengan sombong dan 
takabur, 


2. Untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. ...” 


Jadi, manusia itu tidak puas sesat sendirian, 
melainkan mengajak orang lain juga ke dalam ke- 
sesatan. 

Kesombongan yang sesat dan menyesatkan ini 
harus dihancurkan dan dihantam, 

7. Ja mendapatkan kehinaan di dunia....” 


Allah tidak akan pernah membiarkan kesom- 


bongan yang sesat dan menyesatkan itu dan pasti 
menghancurkannya walaupun diberi tenggang 
waktu beberapa saat. Hal itu agar penyiksaan ter- 
hadap dirinya lebih dahsyat, dan penghinaannya 
lebih mengena dan tepat sasaran. Sedangkan, azab 
akhirat tentu lebih keras dan lebih menyakitkan. 


”...Dan di hari Kiamat, Kami merasakan kepadanya 
azab neraka yang membakar.” (al-Hajj: 9) 


Dalam waktu sesaat saja, ancaman yang tampak 
di depan mata itu berubah menjadi kenyataan yang 
terjadi dengan sisipan kecil dalam redaksi ayat dari 
bahasa cerita berubah menjadi seruan dialog, 
"(Akan dikatakan kepadanya), "Yang demikian itu 
adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh 
kedua tangan kamu dahulu dan sesungguhnya Allah 
sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hambanya.”” 
(al-Hajj: 10) 


Seolah-olah kejadian itu terjadi saat ini, yang 
menimpakan penghinaan dan hardikan bersama 
dengan azab dan api neraka. 


na 


Barometer Akidah 

Redaksi terus bertolak kepada isyarat contoh 
lain dari manusia yang mengukur akidah dengan 
ukuran keuntungan dan kerugian serta menganggap 
akidah sebagai barang dagangan yang diperjualbe- 
likan dipasar, 

(era Sate Tara Ne oaK GTA Ta Adil Trodpa 
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GENGGAM ng PN ES NY 
Vest aon PIP SATA AL 
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"Dan di antara-manusia ada orang yang menyembah 
Allah dengan berada di tepi » maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata. Ia menyeru selain Allah, 
seuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak 
(pula) memberi manfaat kepadanya. Yang demikian itu 
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adalah kesesatan yang jauh. Ia menyeru sesuatu yang 
sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. 

Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejahat-jahat kawan.” (al-Hajj: 11-13) 


Sesungguhnya akidah itu merupakan fokus dalam 
kehidupan setiap mukmin. Walaupun dunia yang di 
sekitarnya goncang, namun mukmin tetap ber- 
pegang kepada akidah itu. Walaupun kejadian dan 
peristiwa menariknya untuk terjerumus, namun jiwa 
yang beriman selalu kokoh bertahan laksana batu 
yang keras. Dan, walaupun segala sandaran di se- 
kitarnya telah runtuh, namun orang beriman selalu 
dapat bersandar kepada pondasi akidah yang tidak 
akan pernah berubah dan hilang. 

Itulah nilai akidah dalam kehidupan muslim. 
Oleh karena itu, orang-orang yang beriman harus 
bersandar kepadanya, merasa tenang dengannya, 
yakin terhadapnya, dan tidak mengambil keuntung- 
an darinya, serta tidak menunggu imbalan baginya 
karena akidah itu sendiri merupakan balasan. Hal 
itu disebabkan suatu hakikat bahwa akidah itu 
merupakan tempat berlindung yang menaungi dan 
sandaran tempat bertopang. 

Benar, sesungguhnya akidah itu sendiri merupa- 
kan balasan dan imbalan karena ia membuka hati 
untuk mendapatkan cahaya dan mencari hidayah. 
Oleh karena itu, Allah menganugerahkan akidah 
ibu kepada orang-orang yang beriman agar mereka 
tenang dan berlindung kepadanya. 

Sesungguhnya akidah itu sendiri merupakan 
imbalan dan balasan karena orang-orang yang 
beriman pasti tahu nilainya yang istimewa di saat 
orang-orang yang lain bingung dalam kesesatan- 
nya. Mereka terombang-ambing ditiup angin ke 
sana kemari, sehingga kesedihan menyelimuti dan 
menguasai mereka. Sementara orang-orang yang 
beriman begitu tenang dengan iman dan akidahnya 
yang kokoh dalam hatinya. Sehingga, mereka pun 
berkaki tegap, berhati tenang, dan berhubungan 
dengan Allah serta merasa tenteram dan aman 
dengan hubungan ini. 

Sedangkan, orang-orang yang dibahas oleh 
redaksi ayat di atas, maka mereka adalah orang- 
orang yang menjadikan akidah itu sebagai barang 
dagangan di pasar, 

"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah 
Allah dengan berada di tepi. Mika pin menga oak 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu,.. 


Bila memperoleh kebajikan, dia akan berkata, 


"Sesungguhnya iman itu baik”, karena dia mem- 
peroleh manfaat, dapat memerah susu, memanen 
buah-buahan, mengambil keuntungan dalam bisnis, 
dan menjamin sirkulasi barang. Namun, 

”...Dan jika ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia 
ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 
ng itu adalah kerugian yang nyata.” (al-Hajj: 
1 

Mereka rugi di dunia dengan tertimpanya musi- 
bah kepada mereka. Kemudian mereka tidak ber- 
sabar menanggungnya dan bertahan melaluinya 
serta mereka tidak kembali memohon pertolongan 
kepada Allah. Di akhirat dia pun merugi dengan 
berbaliknya dia kepada kekufuran karena musibah 
yang menimpa wajahnya, keberpalingannya dari 
akidahnya, dan keengganannya dari hidayah. Se- 
hingga, dia ditimpa kehinaan yang menjerumuskan- 
nya ke dalam hawa nafsu. 

Ungkapan Al-Gur'an menggambarkan ibadah 
mereka kepada Allah dengan "ala harfin”, oportunis- 
tis, dan tidak pernah kokoh dalam memegang 
prinsip akidah dan tidak pula tetap dalam ber- 
ibadah, Ia menggambarkannya dalam gerakan fisik 
yang miring dan hampir runtuh walaupun hanya 
disentuh sedikit. Oleh karena itu, hukuman yang 
semisal ditimpakan pula kepada mereka, dan sikap- 
nya yang miring itu ditangguhkan beberapa saat 
sebelum hukuman yang sama berbalik menimpa 
mereka! 

Sesungguhnya perhitungan untung:rugi hanya 
cocok untuk perdagangan dan jual-beli. Namun, ia 
sama sekali tidak cocok untuk akidah. Pasalnya, 
akidah itu suatu kebenaran yang dianut karena 
kebenarannya sendiri dengan tersentuhnya hati 
yang menangkap cahaya dan hidayah Allah, di 
mana dia tidak mungkin dapat menahan dirinya 
untuk tidak terpengaruh dengan apa yang diterima- 
nya. Akidah membawa balasan dengan sendirinya 
yaitu ketenangan, ketenteraman, dan keridhaan. Ia 
(akidah) tidak menuntut balasan dari luar dirinya 

Orang-orang yang beriman menyembah Tuhan- 
nya untuk mensyukuri-Nya atas hidayah-Nya ke- 
padanya, ketenangannya karena dekat dengan-Nya, 
dan kebahagiaan bersama-Nya. Bila di sana ada 
tambahan balasan, maka hal itu merupakan karunia 
tambahan dari Allah karena iman dan ibadahnya. 

Orang-orang yang beriman tidak akan menguji 
Tuhannya. Mereka menerima semua ketentuan- 
Nya yang telah memutuskan perkara bagi mereka. 
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Mereka telah menyerahkan diri mereka sejak awal 
kepada apa pun dari ujian Tuhannya, dan sejak awal 
telah meridhai apa yang menimpa mereka baik 
kesenangan maupun kemudharatan. Jadi, akidah 
itu bukan barang dagangan yang ditukarkan antara 
penjual dan pembeli. Sesungguhnya akidah itu 
adalah penyerahan total seorang makhluk kepada 
Khaliknya Yang Maha Mengendalikan segala urus- 
an dan Sumber keberadaannya sejak awal. 

Orang yang berpaling kembali kepadakekufuran 
dan murtad ketika menghadapi ujian dan musibah, 
pasti akan ditimpa kerugian yang tidak ada duanya, 
”... Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” 
fal-Hajj: 11) 


Dia rugi tidak mendapatkan ketenangan, ke- 
yakinan, ketenteraman, dan keridhaan. Di samping 
itu, juga kerugian harta benda, anak, kesehatan, 
atau kenikmatan-kenikmatan kehidupan lainnya 
yang dengannya Allah menguji para hamba-Nya, 
menguji keyakinan mereka, kesabaran merekaatas 
musibah dari-Nya, keikhlasan mereka terhadap- 
Nya, dan kesiapan mereka untuk menerima ketentu- 
an gadha' dan gadar-Nya. Dia rugi di akhirat karena 
tidak bisa menikmati segala kesenangan di dalam- 
nya, tidak merasakan kedekatan dengan Allah, dan 
tidak menerima ridha-Nya. Sungguh benar-benar 
kerugian yang nyata. 

Kemana arah yang dituju oleh orang-orang yang 

menyembah dengan berada di tepi? Kemana dia 
bisa menghindar jauh dari Allah? Sesungguhnya 
dia menyeru, 
”Ja menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat 
kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh.” (al-Hajj: 12) 

Ia menyembah berhala atau patung sebagaima- 
na yang dilakukan orang-orang jahiliah pertama. Ia 
menyeru seseorang yang terpandang, menyembah. 
kedudukan atau kepentingan sebagaimanabanyak 
dilakukan oleh orang-orang yang oportunis pada 
setiap zaman dan tempat. Hal itu terjadi setiap 
manusia menyimpang dari menghadap kepada 
Allah semata-mata dan dari berjalan di jalan dan 
manhaj-Nya. Sesungguhnya ia benar-benar kesesat- 
an dan keberpalingan yang jauh dari arah yang 
harus dituju semata-mata, yaitu Allah. Dialah satu- 
satunya yang dapat mengabulkan doa dan seruan. 

”... Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh, "(al- 
Hajj: 12) 


Kesesatan yang demikian menenggelamkan dan 
menjerumuskan pelakunya kepada jurang yang 
jauh dari hidayah dan pengarahan Allah. 


“Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya 
lebih dekat dari manfaatnya ....” 


Ia menyeru berhala, setan, atau pelindung lain- 
nya dari manusid. Semua itu tidak dapat memberi- 
kan manfaat dan mudharat apa pun, bahkan ia lebih 
bisa membahayakannya. Kemudharatan benda- 
benda itu lebih dekat daripada manfaatnya. Ke- 
mudharatannya terhadap hati nurani adalah ia 
merobek-robeknya dan membebaninya dengan 
khurafat dan kehinaan. Sedangkan, kemudharatan- 
nya dalam alam nyata adalah cukuplah tergambar 
pada kesesatan dan kerugian yang tiada tara di 
akhirat, 

”,..Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat- 
jahat penolong...” 


Karena ia sangat lemah dan tidak memiliki 
kekuatan apa pun yang dapat memanfaatkan dan 
membahayakan, 


”..Dan sejahat-jahat kawan.” (al-Hajj: 13) 


Itulah kawan yang membawa kerugian total. 
Sejahat-jahat penolong dan sejahatjahat kawan itu 
sama saja baik dari berhala dan setan maupun dari 
anak-anak Adam yang dijadikan oleh manusia se- 
bagai tuhan atau mirip tuhan pada setiap zaman dan 
tempat. 

Allah telah menyimpan bagi orang-orang yang 
beriman sesuatu yang lebih baik dari seluruh kenik- 
matan dunia, walaupun mereka tidak mendapatkan 
apa pun dalam kesenangan duniawi itu karena 
ditimpa oleh ujian dan cobaan musibah, 


LSN NIS 
Ma Sha Dhan -£ 
Teen Jam LM Son SA 

"Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam 

surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” 

(al-Hajj: 14) 

Barangsiapa yang ditimpa kemudharatan dalam. 
suatu ujian dan cobaan, hendaklah ia bersikap kokoh 
dan tidak terguncang. Hendaklah ia pertahankan 
keyakinannya kepada rahmat Allah, pertolongan- 
Nya, kekuasaan-Nya yang dapat menghilangkan 
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kemudharatan serta mampu mengganti dengan 
pahala dan balasan yang lebih baik. 

Sedangkan, orang-orang yang hilang keyakinan- 
nya kepada pertolongan Allah di dunia dan di akhirat, 
dan dia berputus asa dari pertolongan-Nya dalam 
ujian yang keras, maka terserah dirinya sendiri. 
Biarkanlah dia melakukan apa yang dikehendaki- 
nya, karena semua itu tidak dapat menghalau 
musibah yang menimpanya, 


aren oo Git ebt eh FAAA 
AG GAN AM 25 JBS SKA 
CI hn tL Ind ST EN GA TA AU Pi 
Una. PENA AAA EA Ika 

B3 

Ia 
"Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali 
tiada menolongnya (Muhammad) di dunia dan di akhi- 
rat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, lalu 
hendaklah ia melaluinya. Kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan 
apa yang menyakitkan hatinya.” (al-Hajj: 15) 

Gambaran itu merupakan fenomena yang ber- 
gerak untuk melukiskan kesakitan dan tekanan 
dalam hati dan gerakan-gerakan yang ikut ber- 
samanya, Al-Gur'an menggambarkannya seolah- 
olah berbentuk yang menggambarkan puncak dari 
tekanan dan kesempitan dalam jiwa ketika jiwa itu 
ditimpa kemudharatan karena tidak memiliki hu- 
bungan dengan Allah. 

Orang-orang yang berputus asa dari pertolongan 

Allah dalam setiap mudharat yang menimpanya, 
pasti kehilangan segala pintu cahaya yang menyina- 
rinya. Kehilangan angin yang menyegarkannya. 
Kehilangan harapan keluar dari musibah. Kesempit- 
an pasti menyelimuti dan menguasainya. Musibah 
itu semakin memberatkan beban dalam hatinya 
sehingga musibah itu semakin bertambah-tambah 
atasnya. 
"Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali 
tiada menolongnya (Muhammad) di dunia dan di 
akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit”, 
yang dengannya dia dapat bergantung atau tali itu 
mencekik lehernya. Hendaklah ia memotong tali itu 
sehingga ia jatuh. Atan, hendaklah ia memotong dirinya 
sendiri sehingga ia tercekik. Hendaklah ia melihat 
apakah perlakuannya yang demikian dapat menyela- 
matkannya dari kemarahan dalam hatinya? 

Ingatlah bahwa tidak ada jalan lain dalam me- 
nanggulangi musibah melainkan jalan mengharap 


pertolongan dari Allah. Tidak ada jalan keluar dari 
musibah itu melainkan dengan menghadap kepada- 
Nya. Tidak adajalan lain untuk mengatasi musibah 
itu dan usaha untuk selamat darinya melainkan 
hanya dengan meminta bantuan kepada Allah, 

Sesungguhnya setiap sikap putus asa tidak dapat 
menghasilkan apaapa dantidak punya nilai apa-apa, 
melainkan semakin menambah musibah dan me- 
lipatgandakan beban menanggungnya serta semakin 
melemahkan usaha untuk menghalau musibah 
karena tidak ada pertolongan Allah. Jadi, setiap 
orang yang ditimpa musibah hendaklah memper- 
tahankan pintu pertolongan Allah yang menyinari 
itu yang merupakan rahmat Allah atas hamba- 
hamba-Nya. 


Sasaran Al-Gur'an 
Dengan penjelasan yang hampir sama dengan 
penjelasan di atas tentang kondisi-kondisi hidayah 
dan kesesatan, dan untuk memberikan contoh- 
contoh hidayah dan kesesatan, Allah menurunkan 
AlGur'an untuk memberikan hidayah kepadaorang- 
orang yang terbuka hatinya kepadanya. Sehingga, 
Dia menganugerahkan hidayah kepadanya, 
Dpt nee LT KL — 
Io Le NA NA, 
du 


Tn 


?Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al-Ouran 

yang merupakan ayat-ayat yang nyata, dan bahwa 
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki.” (al-Hajj: 16) 


Ketentuan Allah telah menetapkan bahwa hidayah 
dan kesesatan itu selalu lebih dahulu. Sehingga, 
barangsiapa yang mencari hidayah, maka kehendak 
Allah pasti menghendaki dan berkenan memberikan 
hidayah kepadanya, sesuai dengan sunnah-Nya. 
Demikian pula bagi orang-orang yang menghendaki 
kesesatan. Allah dalam ayat di atas hanya menying- 
gung tentang hidayah guna menyerasikan penjelas- 
an dalam ayat tentang hidayah bagi hati yang lurus. 

Sedangkan, golongan ideologi yang bermacam- 
macam maka urusannya tergantung kepada Allah 
di hari Kiamat. Dialah Yang Mahatahu tentang ke- 
yakinan mereka masing-masing apakah benar atau 
batil, dan apakah ia termasuk hidayah atau malah 
kesesatan, 
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Bah nee ata 
Ten Ey , 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shaabiin, orang-orang Nasrani, 
orang-orang Mojusi, dan orang-orang musyrik, Allah 
akan memberikan keputusan di antara mereka pada 
hari Kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu.” (at-Hajj: 17) 


Definisi tentang golongan-golongan ini telah di- 
sebutkan sebelumnya. Ia disebutkan di sini berkena- 
an dengan kenyataan bahwa sesungguhnya Allah 
memberikan hidayah kepada orang-orang yang di- 
kehendaki-Nya. Dia Mahatahu tentang orang-orang 
yang diberi hidayah dan orang-orang yang sesat. 
Hisab seluruh makhuk berada dalam kekuasaan-Nya, 
pada akhirnya kendali berada di tangan-Nya, dan Dia 
Maha Menyaksikan segala sesuatu. 

Bila manusia berbeda-beda dengan pemikiran- 
pemikiran, bakat-bakat, dan kecenderungan-kecen- 
derungan mereka, maka seluruh alam semesta 
selainnya menghadapkan diri kepada Allah dengan 
fitrahnya, tunduk kepada hukum-hukum-Nya dan 
bersujud ke hadapan-Nya, 


NP PP PNP APE TK Ce 
SN Sena Sop Alas SA 
BEI Ate Ae aN IAI Ae 
SIAGA IA PEG sea ai 
Shy ALTA Ke LB Da UM, 
Pena Can 
Mena Moe Gan 8 8 Merta 
EC RLITAY Se NG 
"Apakah kamu tiada mengetahui bahwa kepada Allah 
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon-bohonan, binatang- 
binatang yang melata, dan sebagian besar daripada 
manusia? Dan, banyak di antara manusia yang telah 
ditetapkan azab atasnya. Barangsiapa yang dihinakan 
Allah, maka tidak seorang pun yang mampu memulia- 
kannya, Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki.” (al-Hajj: 18) 

Bila hati merenungkan ayat ini, maka kumpulan 
makhluk baik yang dikenal oleh manusia maupun 
yang tidak dikenalnya, kumpulan dari planet dan 
bintang yang diketahui oleh manusia maupun yang 
tidak diketahuinya, kumpulan dari ganung, pohon, 
binatang di bumi ini yang di atasnya manusia hidup 


.. semua kumpulan itu berpawai sujud di hadapan 
Allah. Mereka semua menghadap kepada-Nya se- 
mata-mata dan tidak kepada selain diri-Nya. Mereka 
semua menghadap kepada-Nya dalam kesatuan 
dan keserasian. Kecuali, hanya manusia yang ber- 
pecah-pecah, 

”...Dap sebagian, besar daripada manusia? Dan, 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab 
atasnya...” 


Maka, tampaklah manusia sangat aneh dan me- 
nyimpang sendiri dalam pawai yang serasi dan rapi 
itu. 

Di sinilah Allah menetapkan bahwa barangsiapa 

yang telah ditetapkan azab atasnya, maka dia pasti 
mendapatkan kehinaan. “ 
” Barangsiapa yang dihinakan Allah, maka tidak 
seorangpun yang mampu memuliakannya. Sesungguh- 
nya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (al-Hajj: 
13) 

Jadi, tidak ada kemuliaan melainkan dengan 
kemuliaan dari Allah, dan tidak ada kejayaan me- 
lainkan dengan kejayaan dari Allah, Maka, telah 
ditetapkan kehinaan dan kerendahan bagi orang- 
orang yang tunduk kepada selain Allah. 


PR) 


Fenomena Hari Kiamat 

Kemudian dipaparkanlah tentang fenomenahari 
Kiamat yang ditonjolkan di dalamnya perkara tentang 
kemuliaan dan kehinaan. Ia digambarkan dalam 
gambaran yang nyata seolah-olah disaksikan oleh 
mata kepala manusia, 


IN KATA TAN AKA 4 
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“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar me- 
ngenai tuhan mereka. Maka, orang kafir akan dibuat- 
kan untuk mereka pakatan-pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 
mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa 
yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). 
Dan, untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap 
kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran keseng- 
saraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalam- 
nya. (Kepada mereka dikatakan ), 'Rasailah azab yang 
membakar ini." Sesungguhnya Allah memasukkan 
orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh 
ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera.” (al-Hajj: 19-23) 

Sesungguhnya gambaran itu merupakan gam- 
baran yang kejam, hiruk-pikuk, ramai dengan 
gerakan yang bermacam-macam, dan dipenuhi 
dengan khayalan-khayalan yang dibangkitkan oleh 
susunan bahasanya. Ketika khayalan itu telah ham- 
pir tiba di ujungnya, telah ada khayalan baru yang 
mengikutinya. 

Di sana ada baju dari neraka yang memotong 
dan mencincang badan! Adaair yang menggelegak 
dan mendidih yang disiram dari atas kepala. Kemu- 
dian ia meluluhkan seluruh isi perut dan membakar 
habis kulit-kulit! Ada cambuk-cambuk dari besi 
yang telah dipanasi dengan api neraka! Azab pun 
semakin menjadi-jadi dan melewati batas kemam- 
puan orang untuk memikulnya! Maka, berlarilah 
orang-orang kafir dari api yang menyala, panasnya 
api, dan cambukan yang pedih. Mereka hendak 
keluar dari kesengsaraan mereka, namun kemudian 
mereka dikembalikan ke dalamnya dengan kejam. 
Dan, mereka mendengar hardikan yang ditujukan 
kepada mereka, 

”... 'Rasailah azab yang membakar ini." (al-Hajj: 22) 

Khayalan terus mengulang-ulang fenomena- 
fenomenaitu dari awalnya hingga akhirnya. Sehing- 
ga, sampai kepada adegan usaha orang-orang kafir 
keluar dari neraka kemudian mereka dikembalikan 
dengan kejam. Kemudian dimulailah paparan ten- 
tang fenomena baru. 

Khayalan tidak akan meninggalkan fenomena- 
fenomena kejam yang berulang itu, melainkan 
setelah membayangkan sisi lain yang dipaparkan 
oleh redaksi ayat. Karena tema aslinya adalah, 


2. Dua golongan (golongan mukmin dan golongan 


kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar me- 
ngenai tuhan mereka...” (al-Hajj: 19) 

Sedangkan, orang-orang kafir telah kita ketahui 
keadaan mereka yang mengerikan baru saja. Se- 
mentara orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh, maka mereka berada dalam surga- 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Pakaian mereka bukanlah dari api neraka, namun 
berasal dari sutera. Selain itu, mereka diberi per- 
hiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara. 

Allah telah menunjukkan kepada mereka per- 
kataan-perkataan yang baik, hidayah kepada jalan 
yang lurus lagi terpuji. Jadi mereka tidak menemui 
kesulitan apapun dalam perkataan dan menemukan 
jalan. Petunjuk kepada perkataan-perkataan yang 
baik, dari hidayah kepadajalan yang lurus lagi ter- 
puji merupakan nikmat yang mengingatkan kepada 
kenikmatan ketenangan, kemudahan, dan taufik. 
”Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan 
yang baik dan ditunjuki (pula) kepada jalan Allah yang 
terpuji.” (al-Hajj: 24) 

Itulah hasil dari perseturuan tentang Allah untuk 
masing-masing golongan. Maka, hendaklah orang 
memikirkan tentang akibat itu yang tidak cukup 
baginya tanda-tanda yang jelas, Dan, hendaklah 
merenungkan akibat itu orang-orang yang mem- 
bantah keberadaan Allah tanpa ilmu, tanpa hidayah, 
dan tanpa kitab yang terang dan menjelaskan. 
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semua manusia, baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir, dan siapa yang ber- 
maksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zalim, niscaya akan Kami rasakan ke- 
padanya sebagian siksa yang pedih. (25) Dan 
(ingatlah), ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahifn di tempat Baitullah (dengan 
mengatakan), Janganlah kamu mempeserikat- 
kan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah 
rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, dan 
orang-orang yang beribadah serta orang-orang 
yang ruku dan sujud.(26) Berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan ber- 
jalan kaki dan mengendarai unta yang kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh. 
(27) Supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka me- 
nyebut nama Allah pada hari yang ditentukan 
atas rezeki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak. Maka, makan- 
lah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara lagi fakir.(28) Kemudian hendaklah 
mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka, hendaklah mereka menyempur- 
nakan nazar-nazar mereka, dan hendaklah 
mereka melakukan tawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah).(29) Demikianlah (perin- 
tah Allah). Barangsiapa yang mengagungkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu 
adalah lebih baik baginya di sisi tuhannya. Dan, 
telah dihalalkan bagi kamu semua binatang 
ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya. Maka, jauhilah olehmu berhala- 
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 
perkataan dusta(30) dengan ikhlas kepada Allah, 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh 
dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh. (31) 
Demikianlah (perintah Allah). Barangsiapa 
mengagungkan syiarsyiar Allah, maka sesung- 
guhnya itu timbul dari ketakwaan hati.(32) Bagi 
kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan. Kemudian tempat wajib (serta 
akhir masa) menyembelihnya ialah setelah 
sampai ke Baitul Atig (Baitullah).(33) Dan, bagi 
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tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyem- 
belihan (kurban), supaya mereka menyebut 
nama Allah terhadap binatang ternak yang 
telah direzekikan Allah kepada mereka. Maka, 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena 
itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan, 
berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh (kepada Allah). (34) (Yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, orang-orang yang 
sabar terhadap apa yang menimpa mereka, 
Orang-orang yang mendirikan shalat, orang- 
orang yang menaf-kahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepada mereka. 
(35) Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta 
unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu mem- 
peroleh kebaikan yang banyak padanya. Maka, 
sebutlah olehmu mama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 
telah terikat). Kemudian apabila telah roboh 
(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, 
mudah-mudahan kamu bersyukur.(36) Daging- 
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ke- 
takwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya 
untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah 
terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan, 
berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.(37) Sesungguhnya Allah 
membela orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat. 
(38) Telah diizinkan (berperang) bagi orang- 
orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa menolong mereka itu.(39) 
(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang 
benar, kecuali karena mereka berkata, "Tuhan 
kami hanyalah Allah? Sekiranya Allah tiada 
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan 
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang 


yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
(40) (Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguh- 
kan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya 
mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah 
dari perbuatan yang muagkar: dan kepada 
Allahlah kembali segala urusan.”(41) 


Pengantar 

Pelajaran sebelumnya berakhir pada penjelasan 
tentang akibat dari membantah keesaan Allah, 
pemandangan neraka yang membakar bagi orang- 
orang kafir, dan kenikmatan yang berlimpah bagi 
orang-orang yang beriman. 

Dengan penutupan seperti itu, ia bersambung 
dengan pelajaran baru ini. Pelajaran baru ini mem- 
bahas tentang orang-orang kafir yang menghalangi 
dari jalan Allah dan Masjidil Haram. Yaitu, orang: 
orang yang menentang dakwah Islamiah di Mekah. 
Mereka menghalangi manusia dari jalan Allah. 
Dan, mereka menentang Rasulullah dan orang- 
orang yang beriman sehingga melarang masuk ke 
Masjidil Haram. 

Berkenaan dengan itu, Allah membahas tentang 
asas dan pondasi yang melatarbelakangi pem- 
bangunan Masjidil Haram itu ketika Dia menye- 
rahkan urusan pembangunannya kepada Ibrahim 
dan agar Ibrahim menyeru manusia untuk berhaji 
ke tempat suci itu. Ibrahim telah dibebani untuk 
membangun Ka'bah atas asas tauhid dan meng- 
hapus kemusyrikan darinya. Dia diperintahkan 
untuk menyediakan Ka'bah itu bagi seluruh manu- 
sia, baik yang berdiam di sana maupun orang yang 
sekadar lewat, Tidak seorang pun boleh dihatangi 
darinya dan tidak seorang pun yang berhak me- 
milikinya sendiri. 

Bahasan ini lebih diperdalam lagi kepada syiar- 
syiar haji dan hikmahnya yang dapat membangkit- 
kan hati untuk bertakwa, berzikir menyebut nama 
Allah, dan berhubungan dengan-Nya. Bahasan ber- 
akhir pada pentingnya pemeliharaan Masjidil Haram 
dari serangan orang-orang yang meng-halangi orang 
lain dari berziarah kepadanya dan mengubah asas 
yang dibangun atasnya. Kemudian bahasan ber- 
akhir dengan janji Allah kepada orang-orang yang 
mempertahankan Masjidil Haram itu bahwa bagi 
mereka pertolongan selama mereka melakukan 
beban-beban yang diharuskan oleh akidah. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan meng- 
halangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram 
yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik 
yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan 
siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahat- 
ansecara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 
sebagian siksa yang pedih.” (al-Hajj: 25) 


Itu merupakan perlakuan orang-orang musyrik 
@uraisy: Mereka menghalangi manusia dari agama 
Allah, padahal agama itulah yang mengantarkan 
mereka kepada-Nya. Agama itu adalah jalan-Nya 
yang disyariatkan bagi manusia dan manhaj-Nya 
yang dipilih untuk hamba-hamba-Nya. Mereka 
menghalangi orang-orang yang beriman dari berhaji 
dan berumrah ke Masjidil Haram-sebagaimana 
mereka lakukan pada Perang Hudaibiyah. Padahal, 
Allah telah menjadikan Masjidil Haram itu sebagai 
tempat yang aman dan negeri yang damai dan 
tenang, baik bagi yang berdiam di sana maupun 
orang yang sekadar lewat. Ia merupakan Baitullah 
yang menyamakan kedudukan seluruh hamba- 
hamba-Nya. Tidak seorang pun dapat memilikinya 
dan tidak seorang pun lebih utama untuk meng- 
urusnya, ”...Baik yang bermukim di situ maupun di 
padang pasir...” 

Manhaj yang telah diatur oleh Allah bagi manusia 
berkenaan dengan Masjidil Haram ini telah lebih 
dahulu ada daripada segala usaha manusia untuk 
menjadikan daerah itu sebagai Tanah Haram. Di 
dalamnya senjata harus dilucuti, orang-orang yang 
berselisih merasa aman, darah tidak boleh me- 
ngucur di dalamnya, dan setiap orang mendapatkan 
perlindungan di dalamnya. Semua itu bukan merupa- 
kan anugerah dari seseorang, namun merupakan 
hak yang dimiliki secara bersama dan berkeduduk- 
an sama untuk semua orang. 

Para ahli figih berbeda pendapat tentang ke- 
'bolehan pemilikan individu terhadap rumah-rumah 
di Mekah yang tidak dihuni oleh para penduduk- 
nya. Juga berselisih perihal boleh-tidaknyarumah- 
rumah yang tidak dihuni itu untuk disewakan kepa- 
daorang-orang berziarah kepadanya bagi pendapat 


yang membolehkan pemilikan individu itu. 

Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa rumah- 
rumah itu boleh dimiliki, diwariskan, dan disewa- 
kan, dengan dalil yang diriwayatkan dari Umar 
ibnul-Khaththab r.a. bahwa ia membeli dari Shafwan 
bin Umayyah sebuah rumah di Mekah dengan 
harga empat ribp dirham. Kemudian Umar me- 
ngubah rumah itu menjadi penjara. 

Sementara Ishag bin Rahawaih berpendapat 
bahwa ia tidak boleh diwariskan dan disewa. Ia 
berkata, "Setelah Rasulullah, Abu Bakar, dan Umar 
wafat, tempat-tempat tinggal di Mekah hanyalah 
diakui oleh para bekas budak. Siapa yang mem- 
butuhkan tempat tinggal, boleh menempatinya. 
Dan, Siapa yang tidak butuh, mempersilakan orang 
lain untuk menempatinya.” 

Abdur Razzag berkata dari Mujahid, dari bapak- 
nya, dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa dia berkata, 
"Tidak halal menjual rumah di Mekah dan tidak 
halal pula menyewanya.” Dia berkata pula dari Ibnu 
Juraij,” Atha' melarang sewa rumah di Tanah Haram, 
dan ada orang yang mengabariku bahwa Umar 
melarang pintu-pintu rumah dipasang di Mekah, 
agar para jamaah haji dapat bermalam di dalamnya. 
Orang pertama yang memasang pintu rumah ada- 
lah Suhail bin 'Amru. Maka, Umar pun mengutus 
orang kepadanya untuk menanyakan hal itu. Suhail 
menjawab, 'Beri aku kesempatan dulu wahai Ami- 
rul Mukminin, sesungguhnya aku ini adalah se- 
orang pedagang. Maka, aku ingin menutup dua 
pintu rumahku dengan daun pintu yang dapat men- 
jaga hewan-hewan yang membawa daganganku.' 
Umar berkata, 'Kalau demikian, kamu boleh me- 
lakukan itu.” 

Abdur Razzag berkata dari Ma'mar, dari manshur, 
dari Mujahid bahwa Umar ibnul-Khaththab r.a. 
berkata, "Wahai penduduk Mekah, janganlah kalian 
membuat daun pintu rumah kalian agar orang- 
orang dapat mampir kapan saja!" 

Imam Ahmad berpendapat moderat dan per- 
tengahan. Yaitu, "bahwa rumah-rumah di Mekah 
boleh dimiliki dan diwariskan, namun tidak boleh 
disewakan”, Ia berpendapat demikian dengan meng- 
himpun dan mengakomodasi seluruh dalil yang 
ada. 

Demikianlah Islam lebih dulu dan jauh-jauh hari 
telah menciptakan kampung damai dan daerah. 
yang aman, dan negeri yang terbuka untuk seluruh 
orang. Al-9ur'an mengancam orang-orang yang 
ingin membelokkan manhaj yang lurus dengan 
azab yang pedih, 
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...dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 
alahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (al-Hajj: 25) 


Apalagi, orang yang bermaksud dan melakukan 
langsung kejahatan itu. Sesungguhnya bahasa Al- 
@ur'an hanya menunjukkan orang-orang yang se- 
kadar ingin berbuat zalim saja, sebagai tambahan 
peringatan dan penekanan yang berlebihan dan 
mencapai puncaknya. Itu merupakan salah satu 
ungkapan yang sangat detail dan teliti. 

Dan, di antara ketelitian ungkapan Al-Gur'an 
juga adalah disimpannya kata keterangan dalam 
kalimat, "Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil 
Haram...” 

Tidak disebutkan apa hukuman bagi mereka? 
Bagaimana keadaan mereka? Apa balasan bagi 
mereka? Seolah-olah cukup dengan menyinggung 
sifat-sifat itu saja. Keterangan lainnya tidak dibutuh- 
kan lagi untuk menggambarkan keadaan mereka 
dan hal itu telah menetapkan balasan dan tempat 
kembali bagi mereka. 


.. 


Haji, Manasik, dan Syiarnya 

Kemudian redaksi mengajak kembali kepada 
proses pembangunan Masjidil Haram yang dengan- 
nya orang-orang musyrik itu telah berbuat sewenang- 
wenang. Mereka menyembah berhala-berhala di 
dalamnya. Mereka menghalangi para penganut tauhid 
dan bersih dari kemusyrikan untuk ke dalamnya. 

Redaksi mengajak kembali lagi kepada proses 
pembangunannya di bawah tangan Ibrahim dengan 
arahan dan petunjuk dari Tuhannya, Redaksi kem- 
bali mengingatkan tentang kaidah dan fondasi 
Ka'bah yang berdasarkan kepada tauhid. Juga meng- 
ingatkan kembali tujuan dari pembangunannya 
yaitu untuk menyembah Allah semata-mata, Ka'bah 
telah dikhususkan bagi orang-orang yang bertawaf 
di sekitarnya dan mendirikan shalat menyembah 
Allah di dalamnya, 
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"Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengata- 
kan), Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun. 
dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang- 
orang yang tawaf, dan orang-orang yang beribadah serta 
orang-orang yang ruku dan sujud. Berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengen- 
darai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh. Supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak. Maka, makanlah sebagian daripadanya dan 
(sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara lagi fakir. Kemudian hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka, 
hendaklah mereka urnakan nagar-nagar mere- 
ka, dan hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling 
rumah yang tua itu (Baitullah). ” (al-Hajj: 26-29) 

Jadi, sejak pertama Baitullah itu didirikan untuk 
tauhid. Allah telah menunjukkan kepada Ibrahim 
tempat pembangunannya dan menyerahkan urusan 
pembangunannya di atas asas, 
? Janganlah kamu mempeserikatkan sesuatu pun 
dengan Aku....” 


Karena Ka'bah itu merupakan rumah Allah se- 
mata-mata dan bukan milik selain diri-Nya. Jugaagar 
orang-orang yang berhaji dan mendirikan shalat 
menyucikan Baitullah itu dari kemusyrikan, 
?..Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang 
yang tawaf, orang-orang yang beribadah serta orang- 
orang yang ruku dan sujud.” (al-Hajj: 26) 

Untuk orang-orang itulah Baitullah dibuat, bukan 
untuk orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
mempersembahkan ibadah kepada selain diri-Nya. 

Setelah selesai melaksanakan tugas membangun 
Ka'bah atas dasar dan kaidah tauhid, Ibrahim di- 
perintahkan untuk menyerukan seluruh manusia 
agar berhaji kepadanya dan memanggil mereka 
berziarah ke Baitullah. Allah menjanjikan kepada 
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Ibrahim bahwa seruan dan panggilannya pasti di- 
dengar dan disambut oleh manusia. Maka, manusia 
pun berbondong-bondong datang ke Mekah dari 
segala penjuru, 

“Berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu...” 


Di antara mereka yang datang itu ada laki-laki 
yang berjalan kaki dan ada yang mengendarai, 
?..Unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh.” (al-Hajj: 27) 

Perjalanan telah membuatnya lelah sehingga 

kurus dan lapar, 
”Berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauh.” (al-Hajj: 27) 

Janji Allah masih terbukti sejak zaman Ibrahim 
hingga saat ini dan masa yang akan datang. Manusia 
masih saja berbondong-bondong pergi ke Baitullah 
dan Baitul Haram. Manusiarindu untuk melihatnya 
dan bertawaf mengelilinginya. Orang-orang yang 
kaya datang dengan berbagai macam kendaraan. 
Orang-orang yang miskin datang walaupun dengan 
berjalan kaki. Beribu-ribu orang-orang tersebut ber- 
asal dari seluruh penjuru bumi yang jauh sebagai 
sambutan atas seruan Ibrahim sejak beribu-ribu 
tahun yang lalu. 


... 


Redaksi mengajak berhenti sejenak dalam bebe- 
rapa Syiar-syiar dan tujuan-tujuan haji, 
"Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada 
hari yang ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan 
kepada mereka berupa binatang ternak. Maka, makan- 
lah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikan- 
lah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. 
Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka, hendaklah mereka me- 
nyempurnakan nazar-nazar mereka, dan hendaklah 
mereka melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah).” (al-Hajj: 28-29) 


Manfaat yang disaksikan oleh orang-orang yang 
berhaji sangat banyak. Haji itu merupakan musim 
muktamar, musim perdagangan, dan musim ibadah. 
Haji merupakan muktamar perkumpulan dan per- 
kenalan. Juga muktamar konsolidasi dan saling 


membantu. Haji merupakan ibadah fardhu di mana 
dunia dan akhirat, sebagaimana kenangan tentang 
akidah Jama dan jauh (akidah Ibrahim) dengan 
akidah yang baru (Muhammad saw) juga bertemu. 

Para pedagang dan pemasok barang pada musim 
haji mendapatkan pasar yang menguntungkan, di 
mana berbagai buah-buahan dan Jain-lain 
dipasok ke Tanah Haram dari segala penjuru bumi. 
Para haji pun dari seluruh penjuru membawa ber- 
bagai perbekalan dan kebaikan dari negeri-negeri 
mereka dengan musim buah-buahan yang ber- 
macam-macam sesuai dengan musim buah yang 
ada di negerinya. Kemudian semuanya bersatu dalam 
satu musim, yaitu musim haji. Jadi, musim haji itu 
merupakan musim perdagangan dan pameran 
segala sesuatu serta pasar dunia yang diselenggara- 
kan sekali setahun. 

Ia juga merupakan musim ibadah di mana ruh 
menjadi suci, Ruh itu dapat merasakan kedekatan- 
nya dengan Allah di rumah-Nya. Ja merasakan ke- 
tenangan dalam zikir dan mengenang yang terjadi 
padanya, baik yang lama maupun yang baru. 

Ibrahim berkelana ke mana-mana. Kemudian 
menitipkan buah hatinya Ismail dan Siti Hajar (istri 
Ibrahim dan ibu Ismail) di rumah Allah, Ka'bah. 
Setelah itu ia menghadapkan wajahnya ke hadirat 
Allah dengan hatinya yang penuh harap dan takut, 

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati. Ya Tuhan kami, (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat. Maka, jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur.” (Ibrahim: 37) 


Hajar pun bertawaf bolak-balik antara Shafa dan 
Marwa mencari air untuk dirinya dan anaknya yang 
masih menyusui di dataran panas sekitar Baitullah 
itu. Dia benar-benar sangat haus dan kecapaian, tapi 
kasih sayang kepada bayinya terus menggerakkan 
kakinya. Pada kali ketujuh dia pun kembali ketika 
ia hampir putus asa dari mendapatkan air. Namun, 
tiba-tiba air memancar dari depan bayinya yang 
masih menyusui. Ibu adalah sumur zamzam. Sumur 
itu merupakan mata air yang penuh rahmat di 
tengah padang pasir keputusasaan dan kekeringan. 

Ibrahim pun berkelana kembali setelah bermim- 
pi untuk mengorbankan buah hati yang dicintainya. 
Dalam ketaatannya, dia terus maju untuk melaksana- 
kan perintah Allah Yang Mahatinggi, 
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"Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, 'Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu, maka pikirkanlah apa 
pendapatmu?....” 


Sikap ketaatan dan keridhaan yang ada pada 
Ismail menjawab, 
” Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu. Insya Allah kamu akan mendapatkanku 
termasuk orang-orang yang sabar...” 

Namun, rahmat Allah datang sebagai penebus, 
? ..Kami panggillah dia, 'Hai Ibrahim, sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu." Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. Dan, Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar.” (ash-Shaaffaat: 
102-107) 


Ibrahim dan Ismail pun berkelana bersama-sama 
lalu membangun fondasi-fondasi Ka'bah, sambil 
berdoa dengan penuh kekhusyuan dan ketundukan, 


"Yg Tuhan kami, terimalah daripada kami (amalan 
kami). Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadi- 
kanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada 
Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau. Tunjukkanlah 
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji 
kami serta terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 
(al-Bagarah: 127-128) 

Mimpi-mimpi dan kenangan-kenangan itu terjadi 
berturut-turut. Sehingga, datang mimpi Abdul Mut- 
thalib dan dia telah bernazar akan mengorbankan 
anaknya yang kesepuluh bila dikarunia anak lelaki 
sepuluh orang. Dia adalah Abdullah. 

Abdul Mutthalib adalah orang yang sangat me- 
megang nazarnya dan pasti memenuhinya. Semen- 
tara orang-orang yang ada di sekitarnya mengusul- 
kan kepadanya agar menebus nazar menyembelih 
anaknya itu dengan tebusan hewan ternak. Namun, 
ketika dia melakukan undian dan undian selalu di- 
tambah terus, yang keluar selalu nama Abdullah. 
Dia pun menambah terus tebusan untuk Abdullah 
hingga mencapai seratus ekor unta setelah sepuluh 
kali undian. Itulah diyat yang dikenal dalam syariat 
saat ini. 

Maka, ketika sampai pada jumlah seratus ekor 


hewan tebusan ini, baru undian tidak menunjukkan 
kepada Abdullah sehingga dia selamat. Diaselamat 
untuk meletakkan air mani yang paling suci ke 
dalam rahim Aminah. Dan, ia cikal bakal dari orang 
yang paling mulia yakni Nabi Muhammad saw.. 
Kemudian Abdullah pun meninggal. Seolah-olah 
Allah menebusnya,dari nazar pengurbanan hanya 
untuk tugas yang mulia dan besar ini. 

Kemudian mimpi dan kenangan datang ber- 
ulang-ulang dari sejak Muhammad saw. tumbuh 
pada masa bayi dan masa kanak-kanaknya hingga 
masa dewasa di atas lembah ini dan di sekitar 
Baitullah. Beliau mengangkat Hajar Aswad dengan 
dua tangannya yang mulia dan meletakkannya di 
tempatnya untuk memadamkan api fitnah permusuh- 
an dan persaingan yang hampir saja tersulut di 
antara para kabilah di Guraisy. 

Beliau shalat... bertawaf... berkhutbah... dan 
beritikaf. Sesungguhnya segala tingkah laku Nabi 
saw. masih hidup dalam hati dan tampak berwujud 
dalam nurani. Seolah-olah seorang haji di sana 
merasakannya dan tenggelam di dalam kenangan- 
kenangannya. Langkah-langkah pengumpulan para 
sahabat yang mulia dan tawaf-tawaf mereka ber- 
gerak dan menginjakkan tapak kakinya di atas 
lembah ini dan berkeliling sekitar Ka'bah. Seolah- 
olah hal itu masih dapat dilihat oleh mata dan 
didengar oleh telinga. 

Di atas semua itu, haji merupakan muktamar 
seluruh umat Islam sedunia. Suatu muktamar yang 
menyadarkan akan asal mereka yang mulia sejak 
zaman Ibrahim, 

2. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari 
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Gur an) ini,....” 


Mereka menemukan fokus yang mengikat me- 
reka semua, yaitu kiblat yang ke arahnya mereka 
menghadapkan wajahnya dan bertemu di sana. Me- 
reka menemukan panji yang satu sebagai tempat 
mereka berlindung dan berteduh. Yaitu, panji akidah 
yang satu dan di bawahnya terdapat segala perbeda- 
anjenis, warna kulit, dan negeri, Mereka menemukan 
kembali kekuatan mereka yang kadangkala mereka 
lupakan sejenak. Kekuatan perkumpulan, persatuan, 
dan ikatan yang menghimpun jutaan manusia. 
Jutaan manusiaitu tidak mungkin dilawan oleh siapa 
pun bila mereka mau kembali kepada panji yang 
satu dan tidak berbeda-beda, yaitu panji akidah dan 
tauhid. 

Haji merupakan muktamar untuk perkenalan, 
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musyawarah, dan konsolidasi langkah-langkah serta 
penyatuan kekuatan. Ia juga merupakan sarana 
pertukaran manfaat, barang, pengetahuan, dan ke- 
ahlian. Konsolidasi alam islami yang satu, lengkap 
dan sempurna, sekali dalam setahun, di bawah 
naungan Allah, di dekat Baitullah, di bawah naungan 
ketaatan orang-orang yang jauh dan dekat, dalam 
kenangan orang-orang yang telah tiada dan orang- 
orang yang masih hidup, di tempat yang paling 
tepat, suasana yang paling cocok, dan waktu yang 
paling serasi. 
Oleh karena itu, ketika Allah berfirman, 

"Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka...” 


Setiap generasi memiliki kondisi, kebutuhan, 
ujian, dan persoalan sendiri-sendiri. Itulah di antara 
beberapa hal yang diinginkan Allah atas orang- 
orang yang beriman sejak pertama haji diwajibkan 
dan Ibrahim diperintahkan untuk menyeru seluruh 
manusia untuk melakukannya. 

Redaksi terus berlanjut dalam menjelaskan se- 
'bagian manasik haji, syiarnya, dan tujuannya, 

?.. Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada 
hari yang ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan 
kepada mereka berupa binatang ternak ....” 


Ungkapan merupakan kiasan dari penyembelih- 
an hewan ternak pada hari Idul Adha dan tigahari- 
hari tasyrik setelahnya. Al-Gur'an mengungkapkan 
penyebutan nama Allah lebih dahulu dari penyem- 
belihan hewan ternak. Karena, suasananya adalah 
suasana ibadah, dan maksud dari penyembelihan 
itu adalah mendekatkan diri kepada Allah Oleh 
karena itu, proses yang paling ditonjolkan dalam 
penyembelihan itu adalah menyebutkan nama Allah 
saat menyembelih. Seolah-olah itulah tujuan pokok 
dari pengurbanan hewan bukan penyembelihan itu 
sendiri. 

Pengurbanan hewan ternak itu merupakan upa- 
cara kenangan tebusan bagi Ismail. Jadi, pengur- 
banan itu merupakan kenangan dan peringatan ter- 
hadap salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Juga salah satu bentuk ketaatan dari dua hamba 
Allah, yaitu Ibrahim dan Ismail, di atas sedekah dan 
pendekatan kepada Allah dengan memberikan 
makanan kepada fakir miskin. Binatang ternak itu 
terdiri dari unta, sapi, kambing, dan domba. 

? .. Maka, makanlah sebagian daripadanya dan (se- 
bagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara lagi fakir.” (al-Hajj: 28) 


Perintah untuk memakan dari daging kurban 
adalah perintah sunnah. Namun, perintah untuk 
memberikan dagingnya kepada para fakir miskin 
adalah perintah wajib. Kemungkinan maksud dari 
pemilik kurban itu ikut memakan dagingnya, agar 
para fakir miskin merasakan bahwa daging itu me- 
rupakan daging yang baik dan mulia. 

Dengan menyembelih kurban itu, berakhirlah 
masa ihram. Maka, orang berhaji pun mulai men- 
cukur botak atau memendekkan rambutnya, men- 
cabut bulu ketiak, memotong kuku, dan mandi. Hal 
itu semua terlarang di masa ihram. Itulah yang di- 
nyatakan Allah dalam firman-Nya, 


Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka, hendaklah mereka me- 
nyempurnakan nazar-nazar mereka...” 


Yaitu, nazar-nazar lain selain menyembelih kur- 
ban hadyu yang merupakan salah satu rukun haji. 


2. Dan hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling 
rumah yang tua itu (Baitullah).” (al-Hajj: 29) 


Yaitu, tawaf ifadhah setelah wukuf di Arafah dan 
dengannya berakhirlah syiar-syiar haji, dan ia bu- 
kan tawaf wada'. 

Baitul Atig adalah Masjidil Haram yang telah 
dijaga oleh Allah dari segala penguasa yang diktator 
dan otoriter. Allah juga menjaganya dari kerusakan 
dan kebinasaan. Sehingga, masih saja ramai dikun- 
jungi sejak zaman Ibrahim hingga akhir zaman. 


... 


Itulah kisah pembangunan Baitul Haram. Itulah 
asas fondasinya di mana ia berdiri dan dibangun. 
Itulah bangunan di mana Allah menyuruh kekasih- 
Nya Ibrahim al-Khalil untuk membangunnya di atas 
asas tauhid, menyucikan dari syirik, memerintahkan 
untuk menyeru manusia untuk berhaji kepadanya 
atas rezeki yang dikaruniakan kepada mereka dari 
'binatang-binatang ternak. Juga agar memakan se- 
bagian darinya dan memberikan sebagian lainnya 
kepada para fakir miskin dengan nama Allah, bukan 
nama lainnya. 

Jaadalah Baitul Haram di mana segala syiar-syiar 
dan kehormatan-kehormatan syariat Allah selalu 
terjaga. Yang pertama adalah akidah tauhid, mem- 
buka pintu-pintu Masjidil Haram itu untuk orang- 
orang yang bertawaf, menegakkan shalat, ruku dan 
sujud, di samping kehormatan darah, janji dan ikat- 
an, dan perjanjian damai dan genjatan senjata. 
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"Demikianlah (perintah Allah). Barangsiapa yang 
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah, 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
Dan, telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ter- 
nak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharam- 
annya. Maka, jauhilah olehmu berhala-berhala yang 
najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta 
dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa yang mempersekutu- 
kan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau dit- 
“adas angin ke tempat yang jauh.” (al-Hajj: 30- 
31 


Pengagungan syiar-syiar Allah yang terhormat 
harus diikuti dengan tidak melanggarnya sedikit 
pun dan menyentuhnya dengan penghinaan dan 
keburukan. Hal itu lebih baik di sisi Allah, lebih baik 
di alam nurani dan perasaan, dan lebih baik dalam 
alam kehidupan dan kenyataan. Nurani yang selalu 
berhati-hati adalah nurani yang selalu menyucikan 
diri. Kehidupan yang di dalamnya kehormatan- 
kehormatan Allah terjaga adalah kehidupan yang 
menyelamatkan dan mengamankan manusia dari 
kesesatan dan permusuhan, Manusia menemukan 
di dalamnya perlindungan yang aman, tempat yang 
damai, dan daerah yang tenang. 

Karena, orang-orang musyrik itu menghormati 
beberapa binatang seperti bahiirah, saaibah, washii- 
lah, dan haaml Mereka menghormatinya padahal 
ja bukanlah termasuk dari kehormatan-kehormatan 
yang harus dimuliakan. Justru orang-orang musyrik 
itu banyak melanggar syiar-syiar Allah yang dihor- 


mati. Nash Al-@ur'an berbicara tentang kehalalan 
dari binatang ternak kecuali yang diharamkan Allah 
seperti bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang disembelih bukan atas nama Allah. 

? Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang 
ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu ke- 
haramannya,...” » 


Hal itu dimaksudkan agar tidak ada kehormatan 
lain selain milik Allah. Juga agar tidak seorang pun 
membuat syariat melainkan dengan izin Allah dan 
agar tidak seorang pun menghukum selain dengan 
syariat Allah. 

Berkenaan dengan penghalalan binatang ternak 
itu, Allah memerintahkan untuk menjauhi keburuk- 
an najis dari berhala-berhala. Orang-orang musyrik 
menyembelih hewan ternak di atasnya, padahal ia 
adalah najis. Najis itu adalah kotoran diri, dan syirik 
itu merupakan najis yang menimpa jiwa dan me- 
ngotori hati, Ia mengotori kesucian dan kebersihan 
hati seperti najis itu mengotori pakaian dan tempat. 

Karena syirik itu merupakan tuduhan dan ke- 
palsuan tentang Allah, maka Allah memperingatkan 
agar menjauhi segala bentuk perkataan dusta dan 
palsu, 

” ..Maka, jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis 
sa jauhilah perkataan-perkataan dusta. (al-Hajj: 
30 


Nash ini memperingatkan dengan keras dari 
kejahatan perkataan palsu itu, di manaia dikaitkan 
dengan syirik. Demikianlah Imam Ahmad meriwa- 
yatkan dengan sanadnya dari Fatik al-Asadi bahwa 
Rasulullah mendirikan shalat subuh. Ketika beliau 
hendak beranjak, beliau bersabda, "Kesaksian palsu 
hampir sama dengan melakukan syirik menyekutu-kan 
Allah dengan sesuatu.” Kemudian beliau mem-baca 
ayat tersebut. 

Allah menghendaki dari manusia agar mereka 
menghindar dari segala kemusyrikan dan menjauhi 
segala kepalsuan serta beristigamah atas tauhid 
yang murni dan jujur, 

“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia....” 


1 Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak 
boleh ditunggangi tagi dan tidak boleh diambil air susunya. Saaibah adalah unta yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu nazar. 
Washiilah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan disebut washilah tidak disembelih 
dan dipersembahkan kepada berhala. Dan, #aam adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi karena telah berhasil membuntingkan 


unta betina sebanyak sepuluh kali. Lihat surah al-Maa'idah ayat ke-103, 
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Kemudian nash menggambarkan suatu gambar- 
an kejam yang melukiskan tentang keadaan orang- 
orang yang tergelincir kakinya dari tangga tauhid se- 
hinggajatuh kejurang kemusyrikan. Kemudian tam- 
paklah bahwa dia tersesat, hilang di rimba tak tentu 
arah, seolah-olah tidak pernah ada sebelumnya, 
SENIN YAA NE YEINIIN 

Ika nori 
”.. Barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh.” (al-Hajj: 31) 

Sesungguhnya ia merupakan gambaran tentang 
jatuh dari tempat yang tinggi, ”... Maka adalah ia 
seolah-olah jatuh dari langit...,” Dalam sekejap pun 
tubuh itu pun hancur Jebur, ”...Lalu disambar oleh, 
burung. ...”Atau, diterbangkan oleh angin sehingga 
tidak terlihat lagi oleh mata, ”... Atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh.” Diajatuh kejurang yang 
tidak ada batas kedalaman dasarnya. 

Yang langsung dapat disaksikan adalah gerakan 
yang cepat dan sadis serta kejadiannya yang ber- 
turut-turut dengan cepat menggunakan kata yang 
cepat dalam lafal 'fa' (untuk menerangkan kejadian 
langsung setelahnya) ataupun dalam pemandangan 
itu yang sangat cepat hilang, Itu merupakan salah 
satu metode ungkapan Al-Gur'an dalam meng- 
gambarkan sesuatu. 

Itu adalah gambaran yang tepat untuk orang- 
orang musyrik yang menyekutukan Allah. Sehingga, 
mereka jatuh dari ufuk iman ke dalam kebinasaan 
dan kefanaan. Karena, dia tidak memiliki sandaran 
asas yang tetap dan dapat memberikan ketenangan 
baginya atau dia memperoleh ketenangan darinya, 
yaitu asas tauhid. 

Dia pun tidak memiliki ketetapan yang damai 
dan dia dapat berlindung kepadanya. Sehingga, 
hawa nafsu pun menyambarnya dengan sambaran 
sadis: dan khurafat pun melempar dan menerbang- 
kannya laksana angin meniupkannya. Dia tidak 
berpegang kepada tali yang kuat dan tidak bertahan 
dalam kaidah yang kuat dan mengikatnya dengan 
alam semesta ini di mana ia hidup. 


1. 


Kemudian redaksi kembali lagi menyinggung 
tentang penghormatan terhadap syiar-syiar Allah 


dengan selalu menjaganya dan tidak melanggar- 
nya. Di samping itu, harus mengagungkan urusan 
penyembelihan hewan ternak yang dikurbankan 
pada waktu haji dengan menggemukkannya dan 
menaikkan harganya, 
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"Demikianlah (perintah Allah). Barangsiapa meng- 
agungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati. Bagi kamu pada binatang- 
binatang hadyu, itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Kemudian tempat 
wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah 
sampai ke Baitul Atig (Baitullah).” (al-Hajj: 32-33) 


Allah mengaitkan antara hadyu hewan kurban 
yang disembelih oleh jamaah haji dengan ketakwa- 
an hati, karena takwaitu merupakan tujuan puncak 
dari manasik dan syiar-syiar haji. Manasik dan syiar- 
syiar haji ini hanya rumus-rumus dan simbol-simbol 
yang menggambarkan ketaatan dan ketundukan 
kepada Tuhan pemilik Ka'bah itu. Ia juga mengan- 
dung peringatan akan kenangan lama sejak masa 
Ibrahim dan setelahnya. Kenangan tentang ketaatan 
dan penyerahan diri, serta menghadapkan diri ke- 
pada Allah sejak pertumbuhan pertama dari umat 
ini, yaitu doa dan shalat secara sama-sama. 

Binatang-binatang ternak yang akan dikurban- 
kan pada hari akhir dari ihram itu boleh digunakan 
oleh para pemiliknya. Bilaia butuh untuk menung- 
gangnya, ia boleh menunggangnya. Atau, bila ia 
membutuhkan air susunya, maka ia boleh meme- 
rahnya sehingga ia sampai ke tempat penyembelih- 
annya yaitu di Ka'bah. Di sanalah hewan itu disem- 
belih untuk dimakan dagingnya sebagian dan se- 
bagiannya lagi disedekahkan kepada fakir miskin. 

"Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentu- 
kan, Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) me- 
nyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig 
(Baitullah). (al-Hajj: 33) 


Orang-orang yang beriman pada zaman Nabi saw. 
selalu memilih hewan kurban yang gemuk dan ber- 
harga tinggi. Dengan hal itu, mereka memaklumat- 
kan tentang pengagungan merekaterhadap syiar-syiar 
Allah dan didorong oleh rasa takwa kepada Allah. 
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Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa Umar 
ibnul Khaththab r.a. pernah diberi hadiah seekor 
unta yang sangat mahal, maka dia pun memberikan 
kepada pemberi unta itu tiga ratus dinar. Umar 
datang kepada Rasulullah dan bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah diberi hadiah 
seekor unta yang sangat mahal, maka aku pun 
memberikan kepada pemberinya tiga ratus dinar. 
Apakah aku harus menjualnya kemudian aku mem- 
beli unta biasa atau sapi?” Rasulullah menjawab, 
"Jangan, sembelihlah ia!” 

Unta yang mahal dan dihadiahkan kepada Umar 
itu dan dihargai dengan tiga ratus dirham tidak 
dimaksudkan untuk dikurbankan dengan harganya 
yang mahal itu. Namun, Umar ingin menjualnya 
sehingga dapat membeli unta biasaatau sapi untuk 
dikurbankan. Tetapi, Rasulullah malah menghenda- 
ki agar unta yang mahal itu sendiri yang disembelih, 
karena harganya yang mahal dan nilainya yang 
besar. Beliau tidak ingin unta mahal itu diganti 
dengan banyak unta biasa yang tentu akan lebih 
banyak dagingnya, namun dari segi harganya ia 
lebih sedikit. Jadi, merasakan harga yang mahal 
merupakan tujuan yang dimaksud dengan, "Ba- 
rangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” 

Inilah makna yang diperhatikan oleh Rasulullah 
ketika beliau bersabda kepada Umar, ”Sembelihlah 
unta yang mahal itu sendiri dan jangan mengganti 
dengan unta lain yang biasa dan lebih murah!” 


(EN) 


Sembelihan hewan ternakitu disebutkan oleh Al- 
@ur'an sebagai syiar yang dikenal dalam umat yang 
berbeda-beda. Islam hanya mengarahkan kepada 
arah yang benar, yaitu hanya kepada Allah dan 
bukan kepada selain-Nya, 


Aa Irna aan avap AKG 
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”Dan bagi ra umat telah kami syariatkan pe- 
nyembelihan (kurbdn), supaya mereka menyebut nama 
Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan 
Allah kepada mereka. Maka, Tuhanmu ialah Tuhan 
Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu 
kepada-Nya. Dan, berilah kabar gembira kepada orang- 

orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (Yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetar- 
lah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa 
yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan 
shalat, dan orang-orang yang menafkahkan sebagian 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.” 
(al-Hajj: 34-35) 

Islam menyatukan syiar dan arah sasaran se- 
suatu. Semuanya harus diarahkan hanya kepada 
Allah. Yaitu, dengan mengarahkan segala perasaan, 
amal, semangat, ibadah, gerakan, dan adathanyake 
hadapan Allah semata-mata. Dengan demikian, 
seluruh kehidupan tercelup dengan celupan akidah. 

Atas dasar inilah, maka hewan-hewan sembelihan 
yang disembelih untuk selain Allah diharamkan. Islam 
mengharuskan penyebutan nama Allah ketika me- 
nyembelih. Sehingga, sampai menjadikan penye- 
butan nama Allah sebagai tujuan yang harus ditonjol- 
kan. Seolah-olah penyembelihan hewan ternak itu 
hanyalah dimaksudkan untuk menyebut nama Allah. 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan pe- 
nyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama 
Allah terhadap ng ternak yang telah direzekikan 
Allah kepada mereka... 


Kemudian setelah diikuti dengan komentar 
tentang tauhid dan ideologi keesaan Allah, 
? .. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa....” 
Dan, dengan perintah untuk menyerahkan diri 
kepada-Nya semata-mata, 
? .. Karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya...” 
Namun, penyerahan diri yang dimaksud itu 
bukanlah secara terpaksa dan darurat, tetapi pe- 
nyerahan diri yang dilandasi oleh kesadaran dan 
ketenangan, 
? Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh (kepada Allah).” (al-Hajj: 34) 
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”/Xattu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka...” 


Jadi dengan hanya menyebut nama Allah, hati 
mereka bergetar. Demikian pula nurani dan pe- 
rasaan mereka, 


.:Orangrorang yang sabar terhadap apa yang menim- 
Fe mereka... 


Jadi, mereka tidak pernah membantah dan me- 
nolak gadha dan gadar dari Allah, 


2... Orang-orang yang mendirikan shalat. ...” 


Mereka menyembah Allah dengan sebenar- 
benarnya ibadah, 


? .. Dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.” (al- 
Haji: 35) 


Mereka tidak bakhil dan menyembunyikan 
karunia Allah yang dianugerahkan kepada mereka. 

Demikianlah Islam mengaitkan antara akidah dan 
syiar-syiar. Jadi, syiar-syiar terpancar dari akidah itu 
dan berdiri di atasnya. Syiar-syiar itu merupakan 
pengungkapan dari akidah dan simbol darinya. Yang 
terpenting adalah bahwa kehidupan itu dan segala 
aktivitasnya tercelup dengan celupan akidah. Se- 
hingga, seluruh kekuatan dan aliran menyatu, dan 
jiwa-jiwa manusia tidak berpencar-pencar dalam 
banyak ideologi dan aliran. 

Redaksi semakin memperdalam makna ini dan 
menekankannya ketika menerangkan tentang syiar- 
syiar haji dengan perintah menyembelih unta, 


ASIN IA, 
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”Dan telah Kami jadikan untuk ta unla-unta itu 
sebagian dari syiar Allah. Kamu memperoleh kebaikan 
yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama 
Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan 
berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh 
(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah 


orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu 
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. 
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan, berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” (al-Haij: 36-37) 


Allah menyebutkan unta secara khusus di sini 
karena ja merupakan sembelihan yang terbesar. 
Nash itu menetapkan bahwa Allah menghendaki 
kebaikan bagi orang-orang yang beriman. Maka, 
Allah pun menjadikan di dalam sembelihan itu 
kebaikan ketika masih hidup dengan kebolehan 
menunggangnya dan memerah susunya, Setelah 
disembelih, sebagian dagingnya boleh dimakan dan 
sebagian lagi harus dihadiahkan. Maka, sebagai 
balasannya hendaklah mereka menyebut nama 
Allah dan mengarahkan segala tujuan ke hadapan- 
Nya, ketika ia dipersiapkan untuk penyembelihan 
dengan mengikat kaki-kakinya, 

”,..Maka, sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
ikat)...” 


Unta itu disembelih dalam keadaan berdiri di 
atas tiga kakinya dan kakinya yang keempat diikat, 
?... Kemudian apabila telah roboh (mati)....” 

Dan, ketikaia telah tenang tidak bergerak lagi di 
tanah karena telah mati, maka sebagian dagingnya 
disunnahkan bagi pemiliknya untuk memakannya 
dan sebagiannya lagi harus diberikan kepada orang 
fakir yang tidak meminta dan orang fakir yang 
meminta. Untuk tujuan itulah, Allah menundukkan 
binatang ternak itu bagi manusia agar mereka 
mensyukuri-Nyaatas ketentuan-Nya yang baik bagi 
mereka dalam hewan sembelihan itu baik ketika 
masih hidup maupun setelah mati. 

"Maka, makanlah sebagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demi- 
kianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada 
ai mudah-mudahan kamu bersyukur.” (al-Hajj: 
36) 

Ketika orang-orang yang beriman diperintahkan 
untuk menyembelih hewan-hewan sembelihan itu 
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dengan menyebutkan nama Allah, maka ..., 
”Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah...” 

Karena daging dan darah tidak akan sampai 
kepada Allah. Namun, yang sampai kepada-Nya 
adalah ketakwaan hati dan orientasi penghadapan- 
nya kepada-Nya. 

” . Tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat men- 
capainya....” 

Bukanlah sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik Guraisy. Mereka melumuri 
berhala-berhala mereka dengan darah-darah hewan 
sembelihan mereka, Itulah cara orang-orang mu- 
syrik dalam kemusyrikan mereka yang menyimpang 
dan keras kepala. 

? Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap 
hidayah-Nya kepada kamu....” 


Karena Allah telah memberikan hidayah kepada 
kalian untuk mengesakan-Nya dan menghadapkan 
diri kepada-Nya. Juga menyadari hakikat hubungan 
antara Tuhan dan hamba-hamba-Nyaserta hubung- 
an antara amal dan orientasi arah tujuannya. 


? Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” (al-Hajj: 37) 


Yaitu, orang-orang yang memperbaiki persepsi- 
nya, memperbaiki perasaannya, memperbaiki iba- 
dahnya, dan memperbaiki hubungannya dengan 
Allah dalam setiap aktivitas kehidupan. 

Demikianlah, sehingga seorang muslim tidaklah 
melangkah satu langkah pun, dan tidak bergerak 
dengan suatu gerakan pun baik di waktu malam dan 
siang hari, melainkan dia melihat dan berorientasi 
kepada Allah semata-mata, serta menyemangati 
hatinya dengan takwa kepada-Nya. Dia hanya ber- 
orientasi di dalam melakukan segala aktivitas itu 
guna mencapai ridha Allah. Karenanya, semua 
hidupnya menjadi ibadah di mana kehendak Allah 
dalam tujuan penciptaan manusia terealisasi. Se- 
hingga, kehidupan di bumi pun menjadi berkah 
karena terhubung ke langit. 


... 


Syiar-syiar dan ibadah-ibadah itu harus dijaga 
dan dicegah dari segala upaya orang-orang yang 
menghalanginya dari jalan Allah. Juga menghalau 
mereka dari serangan terhadap kebebasan ber- 


akidah dan kebebasan beribadah. Penjagaan harus 
dilakukan juga atas kesucian tempat-tempat ibadah 
dan kehormatan syiar-syiar. Selanjutnya harus di- 
berikan otoritas penuh kepada orang-orang yang 
beriman yang selalu menjalankan ibadah dan selalu 
beramal, agar merealisasi manhaj kehidupan yang 
berdiri di atas fondasi akidah. Jugaagar berhubung- 
an dengan Allah yang telah menjamin terealisasinya 
kebaikan bagi manusia baik di dunia maupun di 
akhirat. 

Oleh karena itu Allah mengizinkan bagi orang- 
orang yang beriman setelah berhijrah ke Madinah 
untuk berperang melawan orang-orang musyrik de- 
ngan maksud membela diri mereka dan akidah 
mereka dari kejahatan orang-orang yang memusuhi- 
nya setelah mencapai puncak permusuhan mereka. 
Hal itu agar mereka dapat mercalisasi kebebasan 
akidah dan ibadah dalam naungan agama Allah bagi 
mereka dan orang-orang selain mereka. Allah men- 
janjikan kepada orang-orang yang beriman kekukuh- 
an dan kemenangan, dengan syarat mereka melak- 
sanakan kewajiban-kewajiban akidah yang telah di- 
terangkan kepada mereka dalam ayat-ayat berikut. 
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"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat. Tilah 
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar kuasa menolong mereka itu. 
(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 
karena mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah Allah.” 
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Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid, yang 
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya 
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)- 
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya 
mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyu- 
ruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan 
yang mungkar, dan kepada Allahlah kembali segala 
urusan.” (al-Hajj: 38-41) 


Sesungguhnya kekuatan keburukan dan ke- 
sesatan selalu bertingkah di dunia ini. Peperangan 
terus berlangsung antara kebaikan melawan ke- 
burukan dan hidayah melawan kesesatan. Pepe- 
rangan pun bergolak antara kekuatan iman me- 
lawan kekuatan kezaliman sejak Allah menciptakan 
manusia. 

Keburukan itu durjana dan kesesatan itu ber- 
senjata. Ia menyerang tanpa belas kasihan dan 
menghantam tanpa rasa bersalah. Ia sangat ber- 
potensi menggoda manusia dari kebaikan bila 
mereka telah ditunjuki kepadanya, dan dari ke- 
benaran bila hati mereka telah terbuka untuknya. 
Oleh karena itu, mau tidak mau iman, kebenaran, 
dan kebaikan harus memiliki kekuatan yang melin- 
dunginya dari serangan, menjaganya dari fitnah, 
dan memeliharanya dari tusukan dan racun. 

Allah tidak menghendaki iman, kebaikan, dan 
kebenaran 'bertapa' (baca: berpangku tangan) tidak 
menentang kekuatan zalim, keburukan, dan ke- 
batilan, dengan hanya bersandar kepada kekuatan 
iman yang ada dalam jiwa, bergolaknya kebenaran 
dalam fitrah, dan kebaikan yang tertanam dalam 
hati. Karena kekuatan bersenjata dan materi yang 
dimiliki oleh kebatilan kadangkala dapat meng- 
goncangkan hati, menyesatkan jiwa, dan menyim- 
pangkan fitrah. 

Kesabaran ada batasnya, pertahananjuga masa- 
nya terbatas, dan kekuatan manusia juga memiliki 
masa akhirnya. Allah lebih tahu tentang hati dan 
jiwa manusia. Oleh karena itu, Dia tidak meng- 
hendaki orang-orang yang beriman disesatkan oleh 
fitnah, melainkan mereka harus menghalaunya 
dengan perlawanan. Mereka harus bersiap-siap 
untuk mempertahankan diri, dan mereka harus 
memiliki keahlian dalam saranasarana untuk ber- 
jihad. Pada saat itulah mereka diizinkan untuk 


berperang menentang kezaliman. 

Sebelum orang-orang yang beriman diizinkan 
bertolak ke medan perang, Allah memaklumatkan 
'bahwa Dia menjamin akan membela mereka. Jadi, 
mereka berada dalam perlindungan-Nya, 


"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah 
beriman...” 


Allah sangat membenci para musuh orang-orang 
yang beriman karena kekufuran dan pengkhianat- 
an mereka, maka mereka pasti kalah dan hina. 

” Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang 
yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.” (al-Haij: 
38) 


Allah telah menetapkan bahwa orang-orang yang 
'beriman lebih berhak untuk dibela. Juga menetap- 
kan bahwa sikap mereka adalah benar dari segi 
adab santun. Karena, mereka dizalimi, tanpa pernah 
melanggar dan sombong terhadap orang-orang 
musyrik itu. 

"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya...” 

Hendaklah orang-orang yang beriman itu merasa 
tenang dengan perlindungan Allah dan pertolongan- 
Nya buat mereka, 

” Dan sesungguhnya Allah benar-benar kuasa me- 
nolong mereka itu.” (al-Hajj: 39) 


Orang-orang yang beriman memiliki alasan kuat 
untuk turun ke'medan perang. Karena, mereka 
membawa misi kemanusiaan yang besar, di mana 
kebaikannya tidak hanya kembali kepada mereka 
sendiri, namun berkahnya kembali kepada seluruh 
kekuatan orang-orang yang beriman. Dan, di dalam- 
nya terdapat jaminan kebebasan berakidah dan 
beribadah. Alasan itu di atas sebab kezaliman yang 
menimpa mereka dan karena mereka dikeluarkan 
dari negeri-negeri mereka sendiri tanpaalasan yang 
benar, 

”(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 
karena mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah Allah." 


Sesungguhnya kalimat itu adalah kalimat yang 
paling benar untuk dinyatakan. Karena pernyataan 
itulah mereka dikeluarkan dari negeri-negeri mere- 
ka sendiri. Itu merupakan kezaliman mutlak yang 
tidak disangsikan dan diragukan lagi dari orang- 
orang yang melampaui batas. 
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Dia tidak menyerang individu yang meyakini 
akidah itu, namun menyerang akidah itu sendiri. 
Karena akidah itulah terjadinya pengusiran, bukan 
karena perang memperebutkan salah satu kenik- 
matan dunia, di mana biasanya nafsu-nafsu selalu 
berlomba dan bersaing untuk mendapatkannya. 
Sehingga, maslahat saling bertabrakan dan berten- 
tangan, aliran di dalamnya bermacam-macam dan 
demikian pula manfaat saling berbenturan. 

Maka, di balik itu semua harus ada kaidah umum 

yang mendasarinya, Yaitu, kebutuhan akidah ter- 
hadap pembelaan dari segala permusuhan, 
” ,. Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagi- 
an manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid, yang 
di dalamnya banyak disebut nama Allah....” 

Biara-biara itu merupakan tempat-tempat ibadah 
yang terpisah dan terasing bagi para pendeta. 
Sedangkan, gereja-gereja diperuntukkan bagi orang- 
orang Nasrani secara umum dan ia lebih luas 
daripada biara-biara. Sinagog-sinagog adalah tem- 
pat beribadah bagi orang-orang Yahudi, dan masjid- 
masjid adalah tempat beribadah orang-orang Islam. 

Semua tempat ibadah itu terancam roboh dan 
dihancurkan, padahal ia adalah tempat-tempat suci 
dan khusus untuk beribadah. Namun, dalam pan- 
dangan aliran kebatilan, penyebutan nama Allah di 
dalamnya tidak bermakna apa-apa dan tidak meng- 
halangi mereka untuk menghancurkannya. Tiada 
yang menjaga tempat-tempat suci itu melainkan 
dengan pembelaan sebagian manusia dari serangan 
sebagian manusia yang lain. Yaitu, para penjaga 
akidah yang mencegah segala serangan dan per- 
musuhan musuh-musuh yang melanggar kehor- 
matannya dan melampaui batas kehormatan para 
pemeluk-Nya. 

Kebatilan itu sangat durjana, tidak pernah ber- 
henti dan puas melakukan kezaliman kecuali setelah 
dicegah dengan kekuatan yang sama yang menan- 
dinginya dan mengatasinya. Kebenaran tidak cukup 
hanya dengan nilai dan ideologinya yang sesuai 
dengan akal dan kebenaran untuk menghentikan 
kezaliman dan kebatilan. Namun, ia harus ditopang 
dengan kekuatan yang menjaganya dan mencegah 
dari permusuhan terhadapnya. Itu merupakan 
kaidah yang tetap dan konstan selama manusia 
tetap sebagai manusia. 


naa 


Mau tidak mau kita harus berhenti sejenak di 
hadapan nash yang kalimatnya sedikit, namun 
maknanya sangat mendalam dan luas. Demikian 
pula rahasia-rahasia yang terkandung di alam jiwa 
dan alam kehidupan. 

Sesungguhnya Allah mulai memberikan izin 
berperang bagi orang-orang yang beriman yang 
diperangi oleh orang-orang musyrik dan yang 
dilanggar kehormatannya oleh orang-orang yang 
batil. Allah telah menjamin bahwa sesungguhnya 
Dia pasti membela orang-orang yang beriman. 
Allah sangat membenci orang-orang yang melam- 
paui batas dan berkhianat dari orang-orang musyrik, 
“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.” (al- 
Hajj: 38) 

Jadi, orang-orang yang beriman telah mengan- 
tongi jaminan bahwa Allah pasti membela dan 
menolong mereka. Barangsiapa yang dibela dan 
dijaga Allah, maka dia pasti selamat dari segala 
perlakuan musuhnya, dan dia pasti menang me- 
lawan musuhnya. Lantas untuk apa lagi mereka 
diizinkan berperang? Untuk apa lagi mereka di- 
wajibkan berjihad? Dan, kenapa mereka harus 
berperang kemudian ada yang meninggal dan ter- 
luka, harus mengeluarkan segala daya dan meng- 
hadapi segala kesulitan, dan harus pula berkorban 
dan menanggung rasa sakit? Padahal, hasilnya 
sudah diketahui hahwa mereka pasti menang. Allah 
Mahakuasa menganugerahkan kemenangan ke- 
pada mereka tanpa harus bersusah payah, tanpa 
menghadapi kesulitan, tanpa pengorbanan dan rasa 
sakit, dan tidak pula pembunuhan dan peperangan 
dengan membunuh musuh. 

Jawabannya adalah bahwa hikmah Allah adalah 
yang tertinggi, dan bahwa Allah memiliki puncak 
alasan dan argumentasi. Sedangkan, hikmah yang 
dapat kita tangkap sebagai manusia serta dapat 
dijangkau oleh akal dan pengetahuan kita dari 
pengalaman dan praktik yang kita lakukan, hikmah- 
nya adalah bahwa Allah tidak menghendaki para 
pengemban dan penjaga dakwah-Nya menjadi orang- 
orang yang malas, yang hanya duduk-duduk di 
perapian, kemudian kemenangan datang kepada 
mereka dengan mudah tanpa pengorbanan sedikit 
pun. Mereka hanya mendirikan shalat, membaca 
AlGur'an, dan berdoa kepada Allah ketika serangan 
datang dan permusuhan yang melampaui batas 
menimpa mereka. 
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Benar bahwa mereka wajib mendirikan shalat, 
membaca Al-Gur'an, dan berdoa kepada Allah dalam 
keadaan senang dan sulit. Namun, dengan hanya 
berbekal kepada ibadah-ibadah seperti ini, mereka 
belum pantas mengemban dakwah Allah dan menja- 
ganya. Sesungguhnya ibadah-ibadah itu hanyalah 
bekal mereka menuju medan peperangan. Itu hanya- 
lah sebagian perbekalan untuk memantapkan diri 
dalam perang dan sebagai senjata yang menenang- 
kan mereka ketika menghadapi kekuatan kebatilan, 
dengan perbekalan senjata yang lengkap ditambah 
dengan senjata takwa, iman, dan hubungan dengan 
Allah. 


Allah menghendaki pembelaan-Nya bagi orang- 
orang yang beriman dilakukan oleh diri mereka 
sendiri, agar kesempurnaan mereka tercapai lewat 
peperangan itu. Karena segala potensi yang tersim- 
pan dalam diri manusia biasanya tidak disadari dan 
tidak keluar sebagai kekuatan yang terbangun, me- 
lainkan setelah menghadapi bahaya, ketika dia 
membela dirinya dan membela orang lain, dan ketika 
dia menghimpun segala kekuatannya untuk meng- 
hadapi kekuatan yang menyerang. 

Pada saat itulah segala potensi yang tersimpan 
dan segala kesiapannya memerankan fungsi dan pe- 
rannya sendiri-sendiri. Bahkan, potensi-potensi dan 
kesiapan-kesiapan itu saling menopang satu sama 
lain, untuk mengeluarkan kekuatan puncaknya dan 
memberikan kekuatan terakhir yang dimilikinya. 
Sehingga, sampai kepada kekuatan yang paling sem- 
purna dari yang tersedia di dalamnya. 

Umat yang dibangun di atas fondasi dakwah ke 
jalan Allah harus menyadarkan segala potensinya, 
menghimpun segala kekuatannya, membangun 
segala kesiapannya, dan mengumpulkan segala 
sumber dayanya, agar pertumbuhannya sempurna 
dan kematangannya lengkap. Dengan demikian, 
ia mampu mengemban amanat besar itu dan me- 
laksanakannya. 

Kemenangan yang cepat dan tanpa beban kesu- 
litan serta kemenangan yang turun dengan mudah 
atas orang-orang yang duduk dan berleha-leha... 
tidak akan menampakkan kekuatan-kekuatan itu, 
Karena, kondisi seperti itu tidak dapat membang- 
kitkannya dan merangsangnya. 


Di samping itu, kemenangan yang mudah dan 
cepat itu dengan mudah pula akan hilang dan per- 
gi. Pertama, karena kemenangan seperti sangat 
murah harganya, tidak dikorbankan sesuatu pun 
yang mulia di dalamnya. Kedua, karena orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan mudah itu 
belum teruji kemgropuan mereka untuk menjaga- 
nya, potensi dan sumber daya mereka belum di- 
dayagunakan untuknya. Oleh karena itu, ia tidak 
dapat mengonsolidasikan dan menghimpun ke- 
kuatan untuk membelanya. 

Di sana ada pendidikan nurani dan latihan prak- 
tis yang menyebabkan kemenangan ataupun ke- 
kalahan. Ada praktik-praktik perang gerilya, ke- 
kuatan dan kelemahan, maju dan mundur. Juga 
ada latihan psikologis untuk menghadapi saat-saat 
genting dalam perang. Selain itu, bersamanya 
berkumpul dan menyatu dalam agidah dan jama- 
ah, berkonsolidasi antara aliran-aliran di tengah- 
tengah pertentangan dan peperangan serta sebe- 
lum peperangan atau sesudahnya. Terdapat juga 
pengungkapan titik-titik kelemahan dan titik-titik 
kekuatan beserta pengorganisasian segala urusan 
dalam setiap kondisi. Semua itu penting bagi umat 
yang mengemban dakwah dan berdiri di atasnya 
dan atas manusia. 

Untuk semua tujuan ini dan tujuan-tujuan lain- 
nya yang diketahui Allah, Allah menjadikan pem- 
belaan-Nya bagi orang-orang yang beriman dimana 
hal itu terealisasi dengan diri mereka sendiri. Dia 
tidak menjadikannya sebagai kemenangan yang 
turun dari langit begitu saja tanpa keletihan dan 
kesulitan.? 


0... 


Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan kepada orang-orang yang dizalimi dan dike- 
Juarkan dari negeri-negeri hanya karena menyata- 
kan, "Tuhan kami adalah Allah.” Tetapi, hal itu dise- 
babkan oleh hikmah yang dikehendaki Allah. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan, karena bangunan umat Islam belum matang 
dan belum sempurna, serta belum menghimpun se- 
gala sumber dayanya. Ia belum dikeluarkan segala 
potensi-potensinya sehingga dapat diketahui kekuat- 


2 Walaupun demikian, Islam tidak menganggap bahwa perang itu sebagai tujuan, dan perang itu tidak diizinkan melainkan untuk tujuan yang 
lebih tinggi dari sekadar perjanjian damai dan ikatan perjanjian. Sesungguhnya perdamaian itu merupakan tujuan Islam sebagaimana ditetapkan 
oleh banyak ayat-ayat lain dalam Al-Our'an. Namun, perdarnaian yang dikehendaki adalah perdamaian yang tidak mengandung unsur permusuhan 
dan kezaliman. Sedangkan, bila terjadi kezaliman dan perilaku melampaui batas dalam bentuk apa pun, Islam tidak meridhai perdamaian yang dilandasi 
atas kezaliman ini. Jadi, perdamaian dalam Islam bukan hanya ikatan perjanjian damai. Namun, iaadalah terealisasinya nilai-nilai kebaikan dan keadilan, 
di atas manhaj yang digambarkan oleh Allah bagi para hamba-Nya. (Mohon dirujuk buku As-Salam al-Alami wal Islam). 
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an dan kesiapan yang tersimpan di dalamnya. Se- 
andainya umat diberi kemenangan dalam kondisi 
demikian, pastilah umat tidak mampu mempertahan- 
kannya dalam jangka lama. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan. Sehingga, seluruh umat mengeluarkan segala 
daya dan kekuatannya serta mengeluarkan seluruh 
yang dimilikinya. Sehingga, tidak tersisa lagi harta 
yang dicintai dan yang mahal. Umat tidak hanya me- 
ngeluarkan hartanya yang murah dan mudah saja di 
jalan Allah. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan hingga umat harus mencoba kekuatan akhir 
dari kekuatannya. Sehingga, umat sadar bahwa ke- 
kuatan tersebut tidak berguna apa-apatanpa sandar- 
an kepadajaminan pertolongan dari Allah. Jadi ke- 
menangan dan pertolongan dari Allah baru turun 
ketika umat telah mengeluarkan seluruh kekuatan- 
nya, Setelah itu mereka menggantungkan segala 
urusan hanya kepada Allah semata-mata. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan agar umat Islam menambah kekuatan hubung- 
annya dengan Allah. Jadi, ketika mereka merasakan 
penderitaan dan kepedihan namun mereka terus me- 
ngeluarkan segala daya dan kekuatan, mereka tidak 
menemukan sandaran lain selain Allah, dan mereka 
pun tidak menghadapkan diri mereka melainkan 
hanya kepada Allah semata-mata dalam kesusahan. 
Padasaatitulah datang kemenangan dan. pertolongan. 

Hubungan yang erat dengan Allah itu merupakan 
jaminan pertama yang membuatnya beristigamah 
di atas manhaj setelah kemenangan, yang diizi 
Allah itu. Sehingga, umat Islam tidak akan melam- 
paui batas: serta tidak menyimpang dari kebenaran, 
keadilan, dan kebaikan, di mana dengan perkara- 
perkara itu semua Allah menolong umat ini. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan karena umat Islam belum benar-benar murni 
dalam perjuangannya dan pengorbanannya untuk 
Allah dan dakwah-Nya. Bisa jadi umat berperang 
hanya ingin mendapatkan rampasan perang, atau 
berperang karena fanatisme golongan atau dirinya 
sendiri, atau berperang karena ingin menunjukkan 
keberaniannya di depan musuh. Padahal, Allah meng- 
hendaki bahwa jihad itu benar-benar ikhlas karena- 
Nya di jalan-Nya, bebas dari perasaan-perasaan lain 
yang menyertainya, 


Ja pan la ea Ja Ips ID 


SA PI Tata Jai JA 9 Tah 


IS P3 Je JB su 
Gb 


Rasulullah pernah ditanya tentang seseorang yang 
berperang karena semangat fanatismenya, seseorang 
berperang karena keberaniannya, dan seseorang yang 
berperang agar dilihat orang lain, siapa di antara 
mereka yang berada di jalan Allah? Rasulullah men- 
jawab, "Barangsiapa yang berperang untuk meninggi- 
kan kalimat Allah, maka dia berada di jalan Allah.” 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan karena dalam kejahatan yang diperangi oleh 
umat Islam masih adatersisa kebaikan. Allah meng- 
hendaki agar kejahatan dikeluarkan darinya agar ter- 
saring segala keikhlasan di dalamnya. Kemudian 
kejahatan itu hancur dengan sendirinya dan tidak 
bercampur sedikit pun dengan kebaikan serta ia 
binasa di lembah kehancuran. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan karena kebatilan yang diperangi oleh umat Is- 
lam, kepalsuannya belum benar-benar terungkap 
kepada seluruh manusia. Bila umat Islam dapat me- 
ngalahkannya pada waktu itu, maka bisa jadi dia 
menemukan penolong-penolong yang tertipu ke da- 
lam barisannya. Orang-orang yang tertipu itu bisa 
jadi belum benar-benar yakin dengan kerusakan 
dan keharusan untuk menghancurkannya. Sehing- 
ga, orang-orang yang baik bisaikut membela karena 
belum mengetahui hakikatnya. Maka, Allah mem- 
biarkan kebatilari itu sementara waktu hinggaiater- 
singkap dengan telanjang bulat bagi manusia. Sehing- 
ga, ketika ia binasa dan hancur, tidak ada seorang 
pun yang menangisinya. 

Kemenangan kadangkala datang dengan pelan- 
pelan karena lingkungan umat Islam belum siap untuk 
menerima kemenangan, keadilan, dan kebaikan. 
Kalau dalam kondisi demikian umat mendapat ke- 
menangan, maka umat akan mendapatkan perlawan- 
an dari lingkungan yang belum kondusif itu. Maka, 
perseteruan pun masih harus berlangsung, hingga 
jiwajiwa itu siap untuk menyambut kebenaran dan 
mempertahankannya. 

Karena itu semua, dan karena sebab-sebab lain 
yang diketahui oleh Allah, kemenangan dan perto- 
longan kadangkala datang dengan pelan-pelan. Se- 
hingga, pengorbanan harus berlipat-lipat dan pen- 
deritaan pun bertumpuk-tumpuk. Namun, tetap 
bersama pembelaan Allah bagi orang-orang yang 
beriman dan realisasi kemenangan bagi mereka 
pada akhirnya. 


Tafsir Fi Zhilali-Otr an VIH 


(127) 


Juz XVI: akAnbiyaa ' & akHajj 


Sesungguhnya kemenangan itu memiliki beban- 
beban setelah diizinkan turun oleh Allah karena 
sebab-sebab dan harganya telah ditunaikan secara 
sempurna. Juga karena lingkungan telah kondusif 
untuk menyambutnya dan mempertahankannya, 


” Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Yaitu) orang- 
orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan kepada 
Allahlah kembali segala urusan.” (al-Hajj: 40-41) 


Jadi, janji Allah yang ditegaskan dan dikuatkan 
dengan realisasi yang tidak akan meleset adalah 
bahwa Dia pasti menolong orang-orang yang meno- 
long-Nya. Maka, siapa pun yang menolong Allah 
pasti berhak atas pertolongan dari Allah Yang Maha 
kuat dan Mahaperkasa, di mana orang-orang yang 
ditolong-Nya tidak mungkin terkalahkan. Jadi siapa 
mereka? Mereka adalah, 

”(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan ke- 
dudukan mereka di muka bumi,....” 


Kemudian Kami wujudkan kemenangan atas 
mereka, dan Kami kukuhkan urusan mereka, 


”. Niscaya mereka mendirikan shalat,....” 


Maka, mereka pun melakukan ibadah dan me- 
nguatkan hubungannya dengan Allah serta mereka 
mengarahkan diri mereka kepada-Nya dengan ke- 
taatan, ketundukan, dan penyerahan total, 


?,.. Menunaikan zakat,....” 


Mereka menunaikan kewajiban harta yang di- 
'bebankan kepada mereka. Mereka dapat menguasai 
sifat bakhil mereka. Mereka menyucikan diri dari 
sifat tamak. Mereka berhasil menghalau godaan dan 
bisikan setan. Mereka menambal kelemahan-kele- 
mahan jamaah, dan mereka menjamin kehidupan para 
dhuafa dan orang-orang yang membutuhkan. Sesung- 
guhnya mereka benar-benar mewujudkan tubuh 
jamaah yang hidup, sebagaimana sabda Rasulullah, 


ed abg dea Ta Ipa ap 
aa JAS Sabat 3 MA 9 aa 


AA ah Jak SHU Yap La KE 
£ Leg 


”Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam cinta, 
kasih sayang, dan kelembutan mereka adalah laksana 
sebuah tubuh yang bila salah satu anggotanya merasa- 
kan sakit, maka seluruh tubuhnya tidak dapat tidur dan 
merasakan demam.” 

”,. menyuruh berbuat yang makruf....” 


Mereka menyeru kepada kebaikan dan maslahat 
serta mendorong manusia untuk melakukannya. 


? ..Dan mencegah dari perbuatan yang mungkar,....” 


Mereka menentang serta melawan kemungkaran 
dan kerusakan. Dengan sifat ini dan sifat sebelumnya, 
mereka mewujudkan umat Islam yang tidak akan 
betah terhadap kemungkaran sementara mereka 
mampu untuk mengubahnya. Mereka pun tidak du- 
duk berpangku tangan dari kebaikan ketika mereka 
mampu mewujudkan dan merealisasikannya. 

Merekaitulah orang-orang yang menolong Allah, 
karena mereka menolong manhajnya yang dikehen- 
daki Allah bagi manusia dalam kehidupan ini. Mere- 
ka hanya berbangga dengan Allah semata-mata dan 
tidak dengan selain-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang dijanjikan oleh Allah akan ditolong dan dimenang- 
kan dengan janji yang pasti terwujud. 

Jadi, pertolongan dan kemenangan itu berdiri di 
atas sebab-sebab dan tuntutan-tuntutannya, yang di- 
syaratkan dengan beban-bebannya. Kemudian se- 
gala urusan di bawah kendali Allah. Dia mengaturnya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan kehendak- 
Nya, Dia bisa mengubah kekalahan menjadi keme- 
nangan, dan kemenangan menjadi kekalahan ketika 
terjadi penyimpangan-penyimpangan, atau ada beban- 
beban taklif yang tidak dihiraukan. 

”. Dan kepada Allahlah kembali segala urusan.” (al- 
Hajj: 41) 


Sesungguhnya kemenangan itu adalah keme- 
nangan yang menyebabkan manhaj Ilahi diwujud- 
kan dalam kehidupan ini. Yaitu, dominannya kebenar- 
an, keadilan, dan kebebasan yang mengarah kepada 
kebaikan dan maslahat. Itulah tujuan yang membuat 
segala orientasi individu, golongan, ambisi, dan syah- 
wat harus mundur. 

Sesungguhnya kemenangan seperti itu harus 
melewati sebab-sebab, harga-harga, beban-beban, 
dan syarat-syarat. Sehingga, kemenangan itu tidak 
mungkin diberikan kepada seseorang dengan per- 
cuma atau karena basa-basi. Dan, kemenangan itu 
pun tidak akan bertahan lama di tangan seseorang 
yang tidak merealisasikan tujuan dan tuntutannya. 


... 
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"Jika mereka (orang-orang musyrik) mendusta- 


kan kamu, maka telah mendusta- 
kan juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad, 
'Tsamud, (42) kaum Ibrahim, kaum Luth, (43) 
dan penduduk Madyan, dan telah didustakan 
Musa, lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk 
orang-orang kafir. Kemudian Aku azab mereka, 
maka (lihatlah) bagaimana besarnya kebencian- 

Ku (kepada menelan i) (k ito). (44) Berapalah banyak- 

nya kota yang Kami telah membinasakannya, 
yang penduduknya dalam keadaan zalim, maka 
(tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap- 
atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang 
telah ditinggalkan dan istana yang tinggi. (45) 
Maka, apakah mereka tidak berjalan di muka 
bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan 
itu mereka dapat memahami atau mempunyai 
telinga yang dengan itu mereka dapat mende- 
ngar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. (46) Dan mereka meminta kepada- 
mu agar azab itu disegerakan, padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Se- 
sungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah se- 
perti seribu tahun menurut perhitunganmu. 
(47) Berapalah banyaknya kota yang Aku tang- 
guhkan (azab-Ku) kepadanya, yang penduduk- 
nya berbuat zalim, kemudian Aku azab mereka, 
dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala 
sesuatu). (48) Katakanlah, "Hai manusia, sesung- 
guhnya aku adalah seorang pemberi peringatan 
yang nyata kepada kamu.' (49) Maka, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh, bagi mereka ampunan dan 
rezeki yang mulia. (50) Dan orang-orang yang 
berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat 
Kami dengan melemahkan (kemauan untuk 
beriman): mereka itu adalah penghuni-penghuni 
neraka. (51) Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, 
melainkan apabila ia mempunyai sesuatu ke- 
inginan, setan pun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu. Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayatNya, Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana. (52) Agar Dia 
menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan 
itu sebagai cobaan bagi orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya. 'a orang-orang yang zalim 
itu, benar-benar dalam permusuhan yang sang- 
at. (53) Dan, agar orang-orang yang telah diberi 
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ilmu, meyakini bahwa Al-Gur'an itulah yang 
hak dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan 
tunduk hati mereka kepadanya. Sesungguhnya 
Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang- 
orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 
(54) Dan, senantiasalah orang-orang kafir itu 
berada dalam keragu-raguan terhadap Al-Our'an, 
hingga datang kepada mereka saat (kematian- 
nya) dengan tiba-tiba atau datang kepada me- 
reka azab hari kiamat. (55) Kekuasaan di hari 
itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di 
antara mereka. Maka, orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh adalah di dalam surga 
yang penuh kenikmatan. (56) Dan orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
maka bagi mereka azab yang menghinakan.” 
(57) 


Pengantar 

Pelajaran sebelumnya berakhir pada turunnya 
izin berperang kepada orang-orang yang beriman 
untuk melindungi akidah dan syiar agama. Juga 
datangnya janji kemenangan dari Allah bagi orang- 
orang yang melaksanakan beban-beban akidah dan 
mewujudkan manhaj Ilahi dalam kehidupan ja- 
maahnya. 


Setelah selesai dari keterangan tentang beban 
taklif bagi umat Islam, redaksi mulai menenangkan 
Rasulullah akan campur tangan Tuhan Yang Ma- 
hakuasa dalam memenangkannya dan menghina- 
kan para musuhnya. Sebagaimana Allah telah cam- 
pur tangan kepada rasul-rasul sebelumnya dan 
membinasakan para pendusta sepanjang zaman. 
Kemudian redaksi mulai mengarahkan orang-orang 
musyrik untuk merenungkan kehancuran orang- 
orang yang terdahulu, bila mereka masih memiliki 
hati untuk berpikir dan merenung. Sebetulnya mata 
mereka tidak buta, namun hati mereka yang ada 
dalam jiwalah yang buta. 

Kemudian Rasulullah pun mulai tenang dan ten- 
teram dengan penjagaan dan pengawasan Allah 
atas rasulrasulNya. Dia menjaga mereka dari tipu- 
an setan sebagaimana mereka pun dijaga dari tipuan 
dan makar para pendusta. Allah membatalkan segala 
upaya setan, memantapkan hukum-hukum-Nya, 
serta meninggikan dan meneranginya untuk hati 
yang sehat. Sedangkan, hati yang sakit dan hati yang 
kafir, maka keraguan masih menyelimutinya se- 
hingga ia terjerumus ke tempat kembalinya yang 
jahat dan kejam. 


Maka, pelajaran ini semuanya berisi keterangan 
tentang bekas-bekas kekuasaan Allah yang ikut 
campur dalam perjalanan dakwah, setelah para pe- 
ngemban dakwah itu menunaikan kewajiban mereka. 
Juga setelah mereka bangkit menyelesaikan segala 
beban taklif yang telah disebutkan ter-lebih dahulu 
di pelajaran sebelumnya. 

P 


(EN, 


Pendustaan terhadap Rasul dan Akibatnya 
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"Jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, 
maka sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum 
mereka kaum Nuh, 'Aad, Tamud, kaum Ibrahim, 
kaum Luth, dan penduduk Madyan, dan telah didusta- 
kan Musa, lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang- 
orang kafir. Kemudian Aku azab mereka, maka (lihat- 
lah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka 
itu).” (al-Hajj: 42-44) 

Sesungguhnya ia merupakan sunnah yang per- 
manen dalam seluruh risalah sebelum risalah yang 
terakhir. Yaitu, para rasul datang dengan mukjizat 
sebagai bukti kebenaran risalahnya, lalu didustakan 
oleh para pendusta. Jadi, Rasulullah bukanlah datang 
dengan hal yang baru dan belum adapadarasul-rasul 
sebelumnya. Oleh karena itu, orang-orang musyrik 
@uraisy pun mendustakan Rasulullah. Akibatnya 
pun telah dikenal dan sunnahnya pun permanen, 
Jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, 
maka sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum 
mereka kaum Nuh, 'Aad, Tramud, kaum Ibrahim, kaum 
Luth, dan penduduk Madyan,....” (al-Hajj: 42-44) 


Musa a.s. dikhususkan dalam paragraf yang 
berbentuk lain, 


2 .. Dan telah didustakan Musa....” 


Pertama, karena Musa tidaklah didustakan oleh 
kaumnya sendiri sebagaimanarasul-rasul yang lain, 
melainkan didustakan oleh Fir'aun dan pembesar- 
pembesarnya. Kedua, karena mukjizat Musa sangat 
jelas dan banyak, dan kejadian-kejadian yang terjadi 
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bersamanya sangat besar. Dalam setiap peristiwa 
pendustaan itu, Allah memberikan penangguhan 
kepada orang-orang kafir sebagaimana diberikan 
penangguhan kepada orang-orang musyrik Guraisy, 
beberapa waktu. Kemudian Dia mengazab mereka 
dengan keras. 


” Lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang 
kafir. Kemudian Aku azah mereka...” 


Dan, di sini ada pertanyaan untuk menggambar- 
kan keheranan dan ketakjuban, 


? Maka, (lihatlah) bagaimana besarnya kebencian- 
Ku (kepada mereka itu)?” (al-Hajj: 44) 


Kata nakiradalah pengingkaran keras yang diiku- 
ti dengan perubahan. Jawaban untuk pertanyaan te- 
Jah jelas. Yaitu, kebencian yang sangat menakutkan, 
banjir besar, tanah longsor dan terbelah, pembinasa- 
an, penghancuran, gempa bumi, angin topan, serta 
kejutan dan penakutan. 

Setelah memaparkan secara cepat tentang ke- 
binasaan kaum-kaum itu, redaksi memaparkan ke- 
binasaan orang-orang yang terdahulu secara umum, 


Gee Lt Pa eta PP 7 
TEE Usa 
Bo 5 0 PBS na PAKA 
GH Iii pat Wamapn Gaye 
”Berapalah banyaknya kota yang Kami telah mem- 
binasakannya, yang a dalam keadaan zalim, 
maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap- 
atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi.” (al-Hajj: 45) 


Negeri yang dihancurkan karena kezalimannya 
sangat banyak. Ungkapan redaksi menggambar- 
kan kebinasaan penduduk negeri itu dalam peman- 
dangan yang menyergap dan menyentuh, ”...Maka 
(tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap-atap- 
nya... 

? Atap biasanya bertopang pada tembok dalam kon- 
struksi suatu bangunan. Bila tembok itu hancur, ma- 
ka atapnya pun runtuh dan roboh menimpa bangun- 
an itu semua. Demikianlah gambarannya sangat 
menakutkan dan menyeramkan. Hal itu mengajak 
manusia untuk berpikir dalam gambarannya yang 
kosong dan gambarannya yang tampak. Puing:puing 
kerusakan adalah benda yang paling seram dalam 
bayangan jiwa. Kenangannya lebih kekal untuk men- 
jadi pelajaran dan hikmah yang menundukkan. 

Di samping negeri-negeri yang runtuh itu, ada 


sumur-sumur yang ditinggalkan. Sehingga, meng- 
ingatkan kepada para pelepas dahaga. Kisah-kisah 
tahayul pun ramai dibicarakan tentangnya karena 
telah ditinggalkan begitu lama. 

Di samping itu, ada istana-istana kosong yang 
tinggi. Dia telah ditinggalkan oleh penghuninya se- 
hingga seolah-olah rumah hantu dan menyeramkan, 
Di sekelilingnya tefdapatjutaan kenangan dan ceri- 
ta, ”...Dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi.” 

Redaksi memaparkan peristiwa-peristiwa ini. 
Kemudian dengan gaya pengingkaran, bertanya 
tentang pengaruh dan bekasnya kepada orang-orang 
musyrik dan kafir, 
hy Bt ee Bra Oo arg 
tan Pa KN IYA 
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”Maka, apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, 

lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka 

dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 

itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah 
hati yang di dalam dada.” (al-Hajj: 46) 

Sesungguhnya kebinasaan orang-orang yang 
terdahulu masih terbayang dan tampak dari jauh, 
memberikan pelajaran dan nasihat, "Maka, apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi,....” 

Sehingga, mereka bisa menyaksikannya dan 
mendapat pelajaran darinya? Dan, ia berbicara kepa- 
damereka dengan keadaannya yang menjelaskan? 
Atau, ia membahas kepada mereka kandungan pe- 
Jajaran yang disimpannya? 

2... Lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami...” Sehingga, ia dapat 
mengetahui di balik bekas-bekas itu terdapat sisa- 
sisareruntuhan yang mengajarkan tentang sunnah. 
Allah yang tidak akan meleset dan berganti. 

2. Atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka 
dapat mendengar?....” Sehingga, telinga itu dapat 
mendengar pembahasan orang-orang yang masih 
hidup tentang negeri-negeri yang hancur, sumur- 
sumur yang kering, dan istana-istana yang roboh 
itu. 

Atau, apakah yang ada pada diri mereka bukan 
hati? Karena mereka pasti melihatnya namun mereka 
tidak menyadari apa-apa, dan merekajuga mendengar, 
namun tidak mengambil pelajaran apa pun, ”... Kare- 
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na sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada.” 

Redaksi membahas lebih luas sampai menentu- 
kan tempat hati, yaitu, ”... Jalah hati yang di dalam 
dada”,sebagai tambahan tekanan dan keterangan 
tambahan dalam menetapkan butanya hati itu de- 
ngan pasti. 

Seandainya hati itu dapat melihat, maka pastiia 
sadar dengan kenangan dan bayangan serta pelajar- 
an itu. Kemudian pasti condong kepada keimanan 
karena takut kepada konsekuensi serupa yang telah 
membinasakan orang-orang yang terdahulu, dan 
hal itu banyak di sekitar mereka. 

Namun, bukannya merenungkan hal itu atau 
berlindung kepada keimanan dan membentengi di- 
Tidari azab dengan takwa, mereka malah meminta 
agar azab itu segera diturunkan. Padahal, Allah telah 
mengundurnya hingga waktu tertentu, 


LM Lengaa eh A2 Lega 2eh enaun 
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WEAR en Aan, 
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"Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu di- 

segerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menya- 

lahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 

seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
(al-Hajj: 47) 

Demikianlah watak dan perlakuan orang-orang 
yang zalim di setiap zaman. Mereka melihat kebina- 
saan orang-orang yang terdahulu, membaca berita- 
berita tentang mereka, dan mereka mengetahui ke- 
sudahannya. Namun anehnya, mereka malah mela- 
koni jalan itu tanpa peduli terhadap akibat akhirnya. 

Bila mereka diperingatkan dengan apa yang 
menimpa para pendahulunya, mereka memustahil- 
kan hukuman yang sama bisa menimpa mereka. 
Kemudjan kelalaian dan tipu daya kenikmatan dan 
harta mereka, membuat mereka lupa diri, padahal 
Allah menguji mereka dengan itu. Lantas mereka 
memperolok-olok orang yang memperingatkan 
mereka dengan hukuman itu. Dan, di antara olokan 
dan ejekan mereka adalah meminta agar azab yang 
diancamkan kepada mereka itu disegerakan atas 
mereka. 


”Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu di- 
segerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan 
menyalahi janji- 

Azab itu pasti datang pada waktunya yang dike- 
hendaki Allah dan ditentukan sesuai dengan hik- 


mah-Nya. Permintaan manusia agar azabitu segera 
diturunkan tidak dapat mengubah kejadiannya se- 
hingga ia dengan segera datang, agar hikmah yang 
ada di dalam pengundurannya tidak menjadi batal 
dan hilang. Dan, perhitungan zaman di sisi Allah 
lain dengan perhitungannya pada manusia. 

?... Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti 
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (al-Hajj: 47) 


Allah telah mengulurkan banyak waktu bagi ne- 
geri-negeri yang dihancurkan itu. Namun, pengulur- 
anitu bukan berarti bahwa negeri-negeri akan sela- 
mat dari ketentuan hukuman azab yang pasti menim- 
panya dan sunnah yang permanen tentang kebinasa- 
an orang-orang yang zalim, 


an ed Paaca Pi 


IR b Gea, 


“Berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan 
(azab-Ku) kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, 
kemudian Aku azab mereka, dan hanya kepada-Kulah 
kembalinya (segala sesuatu).” (al-Hajj: 48) 


Lantas mengapa orang-orang musyrik itu tetap 
me-minta disegerakan azab atas mereka, dan mem- 
perolok-olok ancaman Allah hanya disebabkan oleh 
pengunduran azab beberapa waktu oleh Allah ? 


re. 


Kabar Gembira dan Peringatan 

Dalam batasan pemaparan kebinasaan orang- 
orang yang terdahulu dan penjelasan tentang sun- 
nah Allah untuk orang-orang yang mendustakan... 
redaksi mengarahkan seruan kepada Rasulullah 
agar memperingatkan manusia dan menjelaskan 
hukuman yang mengintai mereka, 


20 ta Mn y A8 4 benraen, Seaa At 
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"Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 

seorang pemberi peringatan yang nyata kepada kamu.” 
Maka, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, bagi mereka ampunan dan rezeki 
yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha dengan 
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maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemah- 
kan (kemauan untuk beriman), mereka itu adalah 
penghuni-penghuni neraka.” (al-Hajj: 49-51) 


Redaksi mengkhususkan tugas Rasulullah dalam 
posisi sebagai pemberi peringatan, 

4. Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringat- 
an yang nyata kepada kamu.” (al-Hajj: 49) 

Itulah yang dibutuhkan oleh sikap pendustaan, 
olok-olok, dan permohonan disegerakan azab. Oleh 
karena itu, fungsi peringatan sangat ditampakkan di 
dalamnya. Kemudian redaksi mulai memperincikan 
hukuman dan balasan akhir bagi tiap-tiap golongan. 

Orang-orang yang beriman dan orang yang me- 
ngikuti iman dengan buahnya yang menunjukkan 
wujudnya dan realisasinya, ”...dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh...” maka balasannya bagi mereka 
adalah, ”. Tampan ” dari Tuhan mereka, untuk 
segala dosa'dosa dan kelalaian yang telah mereka 
lakukan. Juga dianugerahi ”... rezeki yang mulia”, 
tanpa tuduhan apa-apa dan kehinaan. 

Sedangkan, orang-orang yang selalu berusaha 
menghalangi ayat-ayat Allah sampai ke hati, dan te- 
realisasi dalam kehidupan manusia maka orang- 
orang yang demikian telah dijadikan sebagai pemilik 
neraka jahim. Alangkah buruknya kepemilikan me- 
reka bila dibandingkan dengan rezeki yang mulia 
bagi orang-orang yang beriman itu. 

”Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud me- 
nentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan 
untuk beriman), mereka itu adalah penghuni-penghuni 
neraka.” (al-Hajj: 51) 


... 


Bantahan Kisah Gharanig 

Allah yang menjaga dakwah-Nya dari pendustaan 
orang-orang yang mendustakan, rintangan orang- 
orang yang menghalanginya dan penghinaan orang- 
orang yang menghinanya. Demikian pula Allah men- 
jaganya dari tipu daya setan dan usahanya merasuk 
ke dalam angan-angan para rasul yang timbul dari 
tabiat kemanusiaan mereka. 

Para rasul memang maksum dan terjaga dari 
setan, Namun, kareria mereka manusia dan biasa- 
nya angan-angan merekajauh agar dakwah mereka 
segera tersebar, menang, dan segala rintangan yang 
menghalangi jalannya dapat dihalau, ... maka setan 
pun berusaha merasuk dari sela-sela angan-angan 
mereka untuk mengubah arah dakwah dan baro- 


meter-barometernya. Maka, Allah pun menggagal- 
kan tipu daya setan itu dan memelihara dakwah-Nya, 
serta menjelaskan dasar-dasar dan karakter-karak- 
ternya kepadapara rasul. Selain itu, Dia pun mene- 
tapkan ayat-ayat-Nya dan menghilangkan segala 
syubhat dalam norma-norma dakwah dan sarana- 
sarananya, 
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Pari 


”Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun 
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
#odaan-podaan terhadap keinginan itu. Allah menghi- 
langkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. Agar Dia menjadikan apa yang 
dimasukkan oleh setan itu sebagai wbaan bagi orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang 
kasar hatinya. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat. Dan 
agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bah- 
wa Al-Gur an itulah yang hak dari Tuhanmu sn 
mereka beriman dan tunduk hati mereka 

Dan, sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” 
(al-Hafj: 52-54) 

Ada banyak riwayat tentang asbabun nuzulnya 
ayatayat ini, yang disebutkan oleh para mufassir. 
Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya,”Semuariwayat 
itu adalah riwayat mursal (tidak sampai ke Nabisaw), 
dan kami belum pernah melihat dengan sanad yang 
sahih. Wallahu a'lam, Allah 'ebih mengetahui.” 

Dari riwayat yang banyak:itu, riwayat yang paling 
terperinci adalah riwayat Ibnu Abi Hatim. Ia berkata, 
”Kami diberi hadits oleh Musa bin Abi Musa al-Kufi, 
dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin 
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Fulaih, dari Musa bin Ugbah, dari fbnu Syihab bah- 
wa surah an-Najm turun, dan orang-orang musyrik 
berkata, "Seandainya orang ini (Nabi Muhammad) 
menyebut tentang berhala-berhala kita dengan se- 
suatu yang baik, pasti kita akan mempercayainya dan 
para sahabatnya. Namun, dia tidak menyinggung 
apapun tentang orang-orang yang berbeda dengan 
agamanya seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dengan celaan dan keburukan seperti yang dikata- 
kannya terhadap berhala-berhala kita.” 

Pada saat itu Rasulullah dan para sahabatnya 
telah mencapai puncak penderitaan dan pendustaan 
yang dialami dari orang-orang musyrik. Rasulullah 
sedih sekali karena kesesatan mereka, hingga meng- 
angankan hidayah bagi mereka. Setelah Allah me- 
nurunkan surah an-Najm dan sampai pada firman- 
Nya, 

“Apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) meng- 
anggap al-Lata, al- Utgza, dan Manah yang ketiga yang 
paling terkemudian (sebagai anak wanita Allah)? 
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk 
Allah (anak) wanita? (an-Najm: 19-21) 


Setan menambah beberapa kata di sana. Setelah 
Allah menyebutkan tentang thagut-thagut itu, setan 
menambah dengan kata-kata, Sesungguhnya thagut- 
thagut itu memiliki burung yang tinggi. Dan, sesung- 
guhnya syafaatnya sangat diharapkan. "Itu merupa- 
kan sajak dari setan dan fitnahnya. Dua kalimat itu 
pun merasuk ke dalam setiap hati orang-orang mu- 
syrik di Mekah, lidah mereka menuturkannya secara 
luas, dan mereka bergembirarria karenanya. Mere- 
ka berkata, "Sesungguhnya Muhammad saw. telah 
kembali masuk lagi ke agama yang pertama dan 
agama kaumnya. 

Setelah Rasulullah menyelesaikan bacaan akhir 
dari surah an-Najm, beliau bersujud tilawah, dan 
bersujud pula seluruh yang hadir pada saat itu, baik 
muslim maupun musyrik. Hanya al-Walid ibnul- 
Mughirah yang karena sudah sangat tua, diameng- 
ambiltanah dengan memenuhi telapak tangannya, 
dan dia bersujud di atasnya. Kedua kelompok itu pun 
sama-sama terkejut atas perilaku sujud dari masing- 
masing kelompoknya, karena mengikuti sujudnya 
Rasulullah. Sedangkan, orang-orang yang beriman 
merasa terkejut dengan sujudnya orang-orang mu- 
syrik itu bersama mereka tanpa keimanan dan keya- 
kinan. Karena, orang-orang yang beriman pada saat 
itu belum mendengar bisikan yang diselipkan oleh 
setan kepada telinga orang-orang musyrik itu. Maka, 
orang-orang musyrik itu pun merasa tenang dengan 


bisikan yang diselipkan oleh setan dalam angan- 
angan Rasulullah itu. 

Setan merasuki mereka bahwa Rasulullah telah 
membaca selipan kalimat itu bersama-sama dengan 
ayat dalam surah an-Najm. Maka, merekapun bersu- 
jud untuk mengagungkan berhala-berhala mereka. 
Kemudian kalimat itu pun tersebar ke seluruh orang- 
orang yang ada, dan setan menampakkannyahing- 
ga kalimat itu sampai ke negeri Habasyah, Ethiopia. 
Sehingga, sampai kepada orang-orang beriman yang 
berada di sana, di antaranya Usman bin Mazh'un, 
dan sabahat-sahabatnya. Mereka berbincang-bincang 
bahwa penduduk Mekah telah masuk Islam semua- 
nya dan mereka telah mendirikan shalat bersama 
Rasulullah. Demikian pula kabar sujudnya al-Walid 
ibnul-Mughirah di atas tanah di telapak tangannya 
sampai juga kepada mereka. Mereka diberi kabar 
bahwa orang-orang yang beriman di Mekah sekarang 
telah aman, maka mereka pun segera kembali ke 
Mekah dari hijrahnya ke Habasyah. Namun, Allah 
telah menghapus selipan bisikan setan itu, meman- 
tapkan dan menetapkan ayat-ayat-Nya serta dijaga 
dari kebohongan setan. Allah berfirman, 


"Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun 
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan ila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah meng- 
hilangkan apa yang dit n oleh setan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana. Agar Dia menjadikan 
apa yang dimasukkan oleh setan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
dan yang kasar hatinya. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang 
sangat." (al-Hajj: 52-53) 

Setelah Allah menerangkan keputusan-Nya dan 
membersihkannya dari sajak setan, maka berbalik- 
lah orang-orang musyrik Mekah kepada kesesatan 
dan permusuhan mereka terhadap orang-orang 
muslim bahkan lebih kejam dari sebelumnya.” 

Tbnu Katsir berkata, ”Al-Baghawi telah mencan- 
tumkan beberapa riwayat dalam tafsirnya yang ter- 
himpun dari perkataan Ibnu Abbas, Muhammad bin 
Ka'ab al-Kurzhi, dan selain keduanya yang hampir 
sama dengan riwayat di atas,” Kemudian Ibnu Katsir 
bertanya di sini dengan suatu pertanyaan, "Bagai 
mana mungkin hal itu dapat terjadi dengan penjagaan 
Allah dan kemaksuman Rasulullah?” Kemudian ia 
menceritakan beberapa jawaban, di antaranya yang 
paling jenius adalah "bahwa hal itu dibisikkan oleh 
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setan kepada pendengaran orang-orang musyrik. 
Sehingga, mereka menyangka bahwa halitu keluar 
dari mulut Rasulullah, padahal bukan demikian hal- 
nya. Sesungguhnya itu hanyalah buatan setan dan 
bisikan yang dirasukannya kepada orang-orang mu- 
syrik dan sama sekali bukan dari Rasulullah yang 
merupakan utusan Allah Yang Maha Penyayang. Wa- 
Ulahu a'lam”. 

Al-Bukhari berkata dari Ibnu Abbas bahwa fi um- 
niyati maknanya, bila Rasulullah berbicara, maka 
setan menyelipkan beberapa kata dalam pembicara- 
an Rasulullah. Kemudian Allah menghapus apa yang 
diselipkan oleh setan dan Dia menetapkan ayatayat- 
Nya. 

Mujahid berkata, "Idza tamanna, yaitu bila Rasu- 
lullah berkata. Dan bisa dikatakan, umniyatihisama 
dengan bacaannya.” 

Al-Baghawi berkata bahwa banyak ahli tafsir me- 
nafsirkan firman-Nya, ”Tamanna”, bermakna mem- 
baca Al-ur'an. Sedangkan, ”Alga asy-syaithanu fi 
umniyatihi”, maknanya adalah di dalam bacaannya.” 

Ibnu Jarir berkata tentang tafsir dari 'tamanna” 
bahwa kata itu bermakna membaca. Menurutnya, 
pendapat ini lebih cocok dengan takwil kalam Allah 
tersebut. 

Itulah ringkasan pembahasan riwayat dalam 
masalah 'gharanig”itu. Dari segi sanad, ia sangat 
lemah. Para ulama hadits berkata, "Sesungguhnya 
riwayat tentang gharanigini tidak diriwayatkan oleh 
perawi-perawi yang benar dan tidak diriwayatkan 
dengan sanad yang sehat, bersambung dan dapat 
dipercaya.” 

Abu Bakar al-Bazzar berkata,” Hadits seperti itu 
tidak kami ketahui diriwayatkan dari Rasulullah 
dengan sanad yang bersambung dan boleh disebut- 
kan, Dan, ia dari segi temanya menghantam salah 
satu asas dan fondasi dari akidah, yaitu maksumnya 
Nabi saw. dari sentuhan setan dalam penyampaian 
risalahnya.” 

Para orientalis dan musuh-musuh agama telah 
banyak menggunakan hadits ini untuk menyerang 
Islam. Merekamenyebarkannya dan mereka meng: 
gembar-gemborkan pendapat-pendapat yang aneh 
tentang itu. Perkara ini tidak akan bisa diputuskan 
dengan berdiskusi, bahkan temanya sendiri tidak 
layak dijadikan tema diskusi. 

Dalam nash Al-9ur'an ini sendiri terdapat makna 
yang memustahilkan bahwa asbabun nuzulayatayat 
itu adalah riwayat hadits tersebut. Pemahaman ter- 
hadap nash itu menyisyaratkan bahwa sangatjauh 
dari kenyataan bila memahami kejadian itu hanya 


menyangkut kasus Rasulullah sendiri saja. Pasalnya, 
nash ayat itu menetapkan kaidah umum dalam selu- 
ruh risalah bersama para rasul seluruhnya, 


?Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun 
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah menghi- 
langkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya.... 

Jadi, yang dimaksudkan oleh ayat itu adalah per- 
kara umum yang bersandar kepada fitrah manusia- 
wi. Perkara umum yang menimpa seluruh rasul 
karena sifat manusiawi mereka, yang tidak berten- 
tangan sifat maksum yang telah ditetapkan atas para 
rasul, 

Makna inilah yang kami usahakan untuk mema- 
hamkannya dengan pertolongan Allah dan Dialebih. 
tahu tentang maksud yang sebenarnya. Kami hanya 
menafsirkan firman-Nya sesuai dengan keterbatas- 
an ilmu kami sebagai manusia. 

Sesungguhnya para rasul ketika dibebankan ke- 
pada mereka tugas penyampaian risalah kepada 
seluruh manusia, perkara yang paling mereka se- 
nangi adalah berbondong-bondongnya manusia 
menyambut dakwahnya dan manusiaitu mengetahui 
kebenaran yang mereka bawa dari sisi Allah sehing- 
ga manusia mengikutinya. Namun, rintangan dijalan 
dakwah sangat banyak. Sementara para rasul itu 
manusia yang memiliki keterbatasan. Merekasang- 
at menyadari hal ini. Maka, mereka pun berangan- 
angan agar manusia tertarik dengan dakwah mere- 
ka dengan jalan dan cara yang paling cepat. 

Misalnya, mereka berangan-angan kalau mereka 
bisa berbasa-basi dengan masalah-masalah yang 
sangat susah ditinggalkan dan ditanggalkan oleh 
manusia, seperti yang berupa adat-adat, kebiasaan- 
kebiasaan, dan warisan-warisan. Untuk sementara 
perkara-perkara itu tidak disinggung dulu sehingga 
manusia tertarik dengan hidayah dan menyambut- 
nya. Setelah mereka masuk ke dalam hidayah itu, 
barulah warisan-warisan yang sulit diubah itu di- 
jauhkan dari mereka. 

Merekajuga berangan-angan untuk berkompro- 
mi 'sedikit' dalam keinginan hawa nafsu manusia, 
dengan maksud menarik mereka ke dalam akidah. 
Mereka berharap nantijuga pendidikan akidah yang 
benar terhadap mereka dapat disempurnakan suatu 
saat. Yaitu, segi akidah yang menolak keinginan 
hawa nafsu mereka itu. 

Bisa jadi masih banyak keinginan dan angin 
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angan lain dari para rasul yang berkenaan dengan 
penyebaran dakwah dan kemenangannya. Semen- 
tara Allah sendiri menginginkan dakwah itu ber- 
jalan di atas sumber-sumber dan dasar-dasarnya 
yang lengkap, sesuai dengan standar-standarnya 
yang detail. Kemudian siapayang ingin, hendaklah 
beriman, dan siapa yang ingin sebaliknya, hendak- 
lah kufur. 

Jadi, usaha yang hakiki dalam berdakwah me- 
nuruttakaran Allah yang sempurna bukan di dalam 
ukuran kelemahan manusia dan standar mereka. 
Takaran Allah adalah dakwah itu harus berjalan di 
atas sumber-sumber dan dasar-dasarnya yang leng- 
kap, sesuai dengan standar-standarnya yang detail, 
walaupun harus mengorbankan beberapa pejuang- 
nya di awal perjalanan. 

Karena itu, istigamah yang kuat atas sumber- 
sumber dan dasar-dasar dakwah yang lengkap, dan 
standar-standarnya yang detail, merupakan jaminan 
penghargaan bagi para pejuangnya atau orang yang 
lebih baik daripada mereka yang bekerja untuk 
dakwah di akhir perjalanannya. Sehingga, dakwah 
itu benar-benar murni dan lurus. 

Setan menemukan peluang dalam angan-angan 
para rasul yang demikian. Sehingga, dalam penaf- 
siran beberapa tindakan dan kalimat yang keluar 
dari para rasul, setan memiliki peluang untuk ber- 
tipu daya dalam dakwah, menyimpangkannya dari 
kaidah-kaidahnya, dan meletakkan syubhat sekitar 
mengenai dakwah yang dirasukkan ke dalam jiwa- 
jiwa manusia. Namun, Allah menjadi rintangan dan 
penghalang bagi tipu daya setan itu. 

Allah menerangkan hukum yang tegas atas tin- 
dakan atau kalimat-kalimat yang keluar dari para 
rasul. Dan, para rasul diperintahkan untuk meng- 
ungkapkan secara benar untuk manusia tentang ke- 
putusan-Nya yang tegas itu. Juga agar para rasul 
menerangkan kepada manusia tentang kesalahan 
mereka dalam berijtihad untuk dakwah. Hal itu se- 
bagaimana telah terjadi dalam beberapa tindakan 
Rasulullah dan beberapa persepsinya, di mana Allah 
menerangkan kesalahan persepsi beliau dalam Al- 
@ur'an dengan jelas. 

Dengan itulah, Allah membatalkan tipu daya se- 
tan, menetapkan dan memantapkan ayat-ayat-Nya. 
Sehingga, tidak tersisa lagi syubhat dan keragu- 
raguan di hadapan kebenaran, 

? .. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana."(al- 
Hajj: 52) 


Sedangkan, orang-orang yang di dalam hatinya 


ada penyakit munafik dan penyimpangan, dan orang- 
orang yang hatinya membatu seperti orang-orang 
kafir dan para musuh agama, maka mereka merasa 
mendapatkan angin segar dan peluang untuk ber- 
debat, menentang, dan membantah dengan permu- 
suhan yang keras terhadap dakwah. 


”...Dan sesungguhpya orang-orang yang zalim itu, benar- 
benar dalam permusuhan yang sangat,” (al-Hajj: 53) 


Namun, orang-orang yang diberi ilmu dan mak- 
rifah, maka hati-hati mereka tetap tenang kepada 
penjelasan Allah dan keputusan-Nya yang tegas, 
”Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 
bahwa Al-Our an itulah yang hak dari Tuhanmu lalu 
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya. 
Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” 
(al-Hajj: 54) 


1... 


Korelasinya dengan Kasus-Kasus Lain 

Dalam kehidupan Rasulullah dan dalam perjalan- 
an sejarah dakwah Islamiah, kita menemukan 
banyak contoh dan teladan dalam hal ini. Kita tidak 
butuh sama sekali terhadap takwiltakwil seperti 
yang diisyaratkan oleh Imam Ibnu Jarir. 

Kita dapat mengambil contoh dari kisah Ibnu 
Ummi Maktum, seorang sahabat yang buta dan fakir. 
Dia datang menghadap Rasulullah dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, bacakanlah dan ajarkanlah ke- 
padaku ilmwilmu yang telah diajarkan Allah kepada- 
mu?” Dia mengulang berkali-kali permintaan itu, 
namun Rasulullah saat itu sedang sibuk dengan urus- 
an a-Walid ibnul-Mughirah yang diinginkan agar 
masuk Islam dan bersamanya ada beberapa pembe- 
sar Guraisy. 

Ibnu Ummi Maktum tidak mengetahui bahwa 
Rasulullah sedang sibuk dengan urusan itu. Sehing- 
ga, Rasulullah sangat terganggu dengan itu. Maka, 
beliau pun bermuka masam dan berpaling darinya. 
Sehingga, Allah pun menurunkan ayat berkaitan 
dengan ini, di mana Rasulullah dipersalahkan dan 
dicela dengan keras, 

"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 
karena telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah 
kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 
dosa) atau dia ingin mendapatkan pengajaran, lalu 
pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun 
orang yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu 
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melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau 
dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan, adapun 
orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada 
(Allah), maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali 
jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 
itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang 
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya.”(Abasa: 
1-12) 

Dengan ini Allah mengembalikan takaran-takar- 
an dan standar-standar dakwah yang benar. Allah 
mengoreksi perilaku Rasulullah yang didorong oleh 
semangat dan keinginan agar para pembesar @u- 
raisy itu beriman dan mendapat hidayah, karena de- 
ngan demikian orang-orang yang berada di belakang 
mereka pun akan mengikuti. Maka, Allah pun men- 
jelaskan kepadanya bahwa sesungguhnya berpegang 
teguh dan istigamah dalam memegang pokok- 
pokok dakwah yang terperinci lebih penting daripa- 
da masuk Islamnya para pembesar @uraisy tersebut. 
Allah membatalkan tipu daya setan dari campur 
tangan dalam akidah dari sudut ini. Dan, Dia me- 
mantapkan ayat-ayat-Nya dan hati orang-orang yang 
beriman pun merasa tenang dengan penjelasan ini. 

Setelah itu Rasulullah sangat menghormati Ibnu 
Ummi Maktum. Ketika melihatnya, Rasulullah ber- 
sabda, 


pon ager an pete nata AG Ke aa TUN 
SA Ia 9 Ala dk AI Sip) Jup 
Pa Ie BIA BS URG Pa 0 Ie 
dai Kadi Ja Kilat 
"Selamat datang kepada orang yang Tuhanku telah 
mencelaku dalam urusannya.” Lalu, beliau bertanya 
kepadanya, "Apakah kamu memiliki hajat?” Bukan itu 
saja, Rasulullah bahkan menjadikan Ibnu Ummi Mak- 
tum sebagai wakilnya yang berkuasa di Madinah dua 
kali (ketika beliau sedang bepergian keluar untuk perang). 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim dalam kitab sahihnya . 


dn io Hata, Oia sap 
at de ig Wp Su 4 dis 


ana AA Ka Peta an  D Adnan akar angan 
255 3 JS JA Le Ja dala Ag 


aa ban MEN AABIA AI DA shata yA ian Tg 
3 d0 Ip pi Sp Kaos Cah 


Angs Uh da 
Ba Gagah he 3 an 
Ae ana 


Bahwa Sa'ad bin Abi Waggash berkata, "Kami berenam 
sedang bersama Rasulullah, maka orang-orang musyrik 
pun berkata kepada Nabi, Usirlah orang-orang itu agar 
mereka tidak berani kepada kita!” (Sa'ad berkata, "Aku 
bersama Ibnu Mas'ud, seorang dari bani Hudznil, Bilal, 
dan dua orang yang tidak lagi aku ingat namanya.) 
Maka, terdetiklah dalam jiwa Rasulullah apa yang 
dikehendaki Allah untuk terlintas dan terdetik. Lalu, 
Sempat mengganggu jiwa beliau untuk mengusir mereka, 
maka Allah pun menurunkan ayat, 'Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di pagi hari dan di petang hari.” 

Demikianlah Allah mengembalikan norma-nor- 
ma dakwah dan standar-standarnya yang detail. 
Juga menolak tipu daya setan yang ingin masuk dari 
salah satu lubang-lubang itu. Yaitu, lubang keinginan 
segelintir orang dari pembesar-pembesar Guraisy 
untuk tuntutan mereka agar Rasulullah mengusir 


- orang-orang yang lemah itu sehingga tidak meng- 


hadiri majelis Rasulullah bersama mereka. 

Norma-norma dakwah lebih penting daripada 
masuk Islamnya pembesar-pembesar dari orang- 
orang musyrik itu. Bahkan, walaupun diikuti oleh 
beribu-ribu orang di bawah pimpinan merekaserta 
penguatan dakwah dengan pertumbuhan mereka 
dalam dakwah, sebagaimana yang diangan-angankan 
oleh Rasulullah. Allah lebih tahu tentang sumber ke- 
kuatan yang hakiki, Yaitu, istigamah yang tidak per- 
nah goyah oleh hawa nafsu seseorang dan tidak pula 
oleh adat yang berlaku. 

Dan, rupanya dapat dianalogikan sama dengan 
dua contoh itu, peristiwa yang terjadi pada kasus 
Zainab binti Jahsy putri bibi Rasulullah. Beliau telah 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah r.a. dan 
beliau telah mengadopsi Zaid sebelum diangkat men- 
jadi rasul Allah sehingga Zaid dipanggil dengan 
Zaid bin Muhammad. Maka, Allah pun menghenda- 
ki untuk melepas dan memutuskan hubungan dan 
penisbatan nasab ini dengan turunnya firman Allah, 


”Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka.” (al-Ahzab: 5) 
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“Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 
sebagai anak kandungmu (sendiri).” (al-Ahzab: 4) 


Zaid termasuk salah seorang yang dicintai oleh 
Rasulullah. Maka, beliau pun menikahkannya de- 
ngan putri bibinya, yaitu Zainab binti Jahsy Namun, 
perkawinan mereka ternyata tidak Janggeng dan 
harmonis. Pada zaman jahiliah sangat dimakruhkan 
seseorang menikahi janda dari anak yang diadopsi 
Oleh seseorang. Maka, Allah hendak membatalkan 
adat ini, sebagaimana Dia membatalkan hubungan 
nasab kepada selain bapak kandung. 

Allah mengabarkan kepada Rasulullah bahwa Dia 
akan menikahkannya dengan Zainab binti Jahsy se- 
telah ditalak oleh Zaid-sehingga sunnah ini menjadi 
penghapus dari adat jahiliah itu. Namun, Rasulullah 
menyembunyikan dalam dirinya apa yang dikabar- 
kan oleh Allah itu. Sehingga, setiap kali Zaid meng- 
adu perihal kesulitan perkawinannya dengan Zainab 
binti Jahsy kepada Rasulullah, beliau selalu membe- 
rikan nasihat kepadanya, 

”Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah.” 
(al-Ahzab: 37) 


Hal itu dilakukan karena beliau menjaga dan me- 
ngantisipasi kebencian kaumnya kalau menikahi 
Zainab setelah diceraikan oleh Zaid. Rasulullah ma- 
sih menyimpan rahasia ketentuan Allah sehing-ga 
Zaid benar-benar menceraikan Zainab. Maka, Allah 
pun menurunkan Al-9ur'an dalam hal ini yang meng- 
ungkapkan apa yang tersembunyi dalam hati Rasu- 
Jullah dan menetapkan kaidah-kaidah yang diingin- 
kan oleh Allah, di mana syariat-Nya berdiri di atasnya 
dalam masalah itu, 

“Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang 

Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
(juga) telah memberi nikmat “Tahanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah', sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, 
sedang Allahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti. 
Maka, tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu de- 
ngan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya daripada istrinya. Dan, adalah ketetapan 
Allah itu pasti terjadi.” (al-Ahzab: 37) 

Maka, benarlah apa yang diucapkan oleh Aisyah, 
ra. ketikaia berkata, "Seandainya Muhammad saw, 
menyembunyikan sesuatu dari apa yang diwahyukan 


oleh Allah kepadanya dalam kitab-Nya, maka pasti 
beliau akan menyembunyikan ayat, ?...Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allahakan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti...” 

Demikianlah Allah memberlakukan syariatNya 
dan menetapkannya. Dia mengungkapkan tentang 
sesuatu yang terdetik dalam hati Rasulullah tentang 
kekhawatiran akan kebencian kaumnya karena me- 
nikahi janda dari anak angkatnya. Allah tidak membe- 
rikan kesempatan kepada setan untuk masuk dari 
lobang ini. Allah membiarkan orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan hatinya keras, untuk 
mengambil peluang dari kejadian itu guna menye- 
barkan perpecahan dan perselisihan, dan hal itu 
masih berlangsung hingga saat ini. 


... 


Jebakan bagi Dai 

Inilah pendapat yang menenteramkan kami dalam 
menafsirkan ayat-ayat itu. Dan, Allahlah yang mem- 
berikan petunjuk kepada kebenaran. 

Kadangkala semangat yang berapiapi dan ber- 
kobar-kobar dari para penyampai dakwah serta ke- 
inginan yang mendesak untuk segera menyebarkan 
dakwah dan melihat kemenangannya, mendorong 
para penyampai dakwah untuk menarik sebagian 
individu dan beberapa unsur penting masyarakat 
dengan cara mengacuhkan pada awal-awal langkah 
dakwah beberapa permasalahan dakwah yang mere- 
ka anggap bukan merupakan dasar dan pokok dari 
dakwah. Kemudian mereka berkomprorni dengan 
manusia dalam beberapaurusan agar mereka tidak 
Jari dari dakwah dan memusuhinya. 

Kadangkala hal itu mendorong mereka juga un- 
tuk menggunakan sarana dan metode-metode yang 
tidak sesuai dengan standar-standar dakwah yang 
detail dan tidak pula dengan manhaj dakwah yang 
lurus, Mereka melakukan hal itu karena didorong 
oleh keinginan segera melihat kemenangan dakwah 
dan penyebarannya. Itu juga mereka anggap sebagai 
ijtihad dalam rangka merealisasikan maslahat dak- 
wah. Padahal, maslahat dakwah yang hakiki terletak 
pada keistigamahannya di atas manhajnyatanpaada 
penyimpangan sedikit pun, apalagi banyak. Sedang- 
kan, hasil dan buah dari dakwah merupakan perkara. 
yang masih gaib yang hanya diketahui oleh Allah. 

Oleh karena itu, para pembawa misi dakwah 
tidak boleh menakar dan mengukur keberhasilan 
dakwah dari segi buah-buah ini saja. Kewajiban me- 
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reka hanyalah bertolak dalam perahu dakwah diatas 
manhajnya yang jelas, murni, dan detail. Kemudian 
menyerahkan kepada Allah untuk menilai hasil dan 
buahnya dari sikap istigamahnya dalam dakwah itu. 
Yang harus diyakini dengan sungguh-sungguh ada- 
lah bahwa hasil yang diperoleh pada akhirnya pasti- 
lah kebaikan. 

Untuk itulah, A-9ur'an mengingatkan bahwa 
setan selalu mengintai dan menanti peluang masuk 
dari angan-angan para pengemban dakwah untuk 
merasuki misi mulia dan istigamah dari dakwah. 
Kalau para rasul dan nabi telah dijaga dengan ketat 
oleh Allah sehingga setan tidak mungkin dapat me- 
rasuki dan mencampuri kemurnian dan manhaj 
dakwah dari pintu angan-angan dan keinginan fitrah 
para rasul dan nabi, maka para pengemban dakwah 
selain nabi dan rasul yang tidak terjaga dan tidak 
maksum seharusnya lebih hati-hati dari segiini dan 
lebih bersikap waspada. Hal ini agar setantidak ma- 
suk dari pintu angan-angan dan keinginan untuk se- 
gera menyaksikan kemenangan dakwah. Atau, ma- 
suk dari ketamakan atas pencapaian apa yang mereka 
namakan dengan maslahat dakwah. 

Sesungguhnya kata maslahat dakwah harus di- 
hapus dari kamus para pengemban dakwah. Karena, 
jamerupakan perangkap dan pintu masuknya setan 
darinya ketika setan merasa kesulitan masuk dari 
individu-individu pengemban dakwah. Bahkan, ka- 
dangkala maslahat dakwah ini menjadi berhala yang 
disembah oleh para pengemban dakwah dan karena- 
nya mereka melupakan manhaj dakwah yang pokok 
dan murni. 

Para pengemban harus benar-benar bersikap isti- 
gamah di atas manhaj dakwah dan berhati-hati dan 
waspada dalam meniti manhaj itu tanpa harus me- 
noleh terhadap hasil-hasil yang bisajadi merupakan 
bahaya besar bagi dakwah dan para pengembannya. 
Bahaya laten yang harus diwaspadai pertama kali 
adalah bahaya penyimpangan dari manhaj dakwah 
yang disebabkan oleh apapun baik penyimpangan 
itu besar dan banyak maupun kecil dan sedikit. Allah 
lebih tahu tentang maslahah dakwah dibanding me- 
reka, dan mereka tidak dibebani dengan mencari- 
cari maslahat dakwah itu. Mereka hanya dibebani 
dengan perintah yang satu. Yaitu, agar merekatidak 
menyimpang dari manhaj dakwah dan tidak melen- 
ceng dari jalan lurus. 


Sikap Orang-Orang Kafir terhadap Al-Our'an 

Kemudian arahan ayat tentang penjagaan dakwah 
kepada Allah dari tipu daya setan dikomentari dengan 
peringatan terhadap orang-orang kafir dan menen- 
tang dakwah itu, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang hina dan dinanti oleh azab yang hina dan ren- 
dah juga, 


7 


Kah on, 


PALA er pena KAWIN SA 
JAN D patb pa Ae bean 
SAI Maaabatas 

PN EA GA ang 


hn Bm 

& KE ra en 
"Dan, senantiasalah orang-orang kafir itu berada 
dalam keragu-raguan terhadap Al-Our an, hingga 
datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba- 
Pra atau datang kepada mereka azab hari kiamat. 
Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi 
keputusan di antara mereka. Maka, orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ada di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan, orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab 
yang menghinakan.” (al-Hajj: 55-57) 


Itulah sikap orang-orang kafir terhadap Al-9ur'an. 
Redaksi ayat menyebutkan hal itu setelah menerang- 
kan sikap mereka terhadap penyimpangan-penyim- 
pangan yang dimasukkan oleh setan dalam angan- 
angan para rasul dan nabi, karena di antara dua sikap 
itu memiliki hubungan dan kemiripan. Jadi, mereka 
masih saja dalam keraguan dan kebimbangan terha- 
dap Al-Gur'an. Sumber dari keraguan ini adalah ka- 
rena hati-hati mereka belum disentuh oleh pencerah- 
an Al@ur'an sehingga dapat mengetahui hakikat 
dan kebenaran yang ada di dalamnya. Kondisi akan 
tetap terus begini hingga, 

” Datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan 
tiba-tiba atau datang kepada mereka azab hari kia- 
mat.” (al-Hajj: 55) 

Hari yang digambarkan dengan yaumun agim 
memiliki nuansa tersendiri karena setelah hari itu 
tidak ada lagi kejadian sesudahnya karena ia adalah 
hari akhir. 

Pada hari kiamat, segala urusan adalah milik 
Allah semata-mata. Sehingga, tidak ada lagi kepe- 
milikan dan kerajaan bagi seseorang. Bahkan, tidak 
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ada pula kerajaan dan kepemilikan yang tampak di 
bumi ini, di mana orang banyak yang menganggap- 
nya sebagai kerajaan dan kepemilikan. Keputusan 
pada hari itu juga berada di tangan Allah semata-mata. 
Dia memutuskan untuk tiap-tiap golongan balasan- 
nya yang pasti dan setimpal, 

"Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi 
keputusan di antara mereka. Maka, orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ada di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan, orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab 
yang menghinakan.” (al-Hajj: 56-57) 

Balasan terhadap orang-orang kafir itu merupa- 
kan hukuman atas tipu daya mereka terhadap agama 
Allah. Hukuman atas pendustaan terhadap ayat-ayat- 
Nya yang jelas. Dan, hukuman atas kesombongan 
mereka terhadap ketaatan Allah dan tidak tunduk 
pasrah kepada-Nya. 
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Bea AAN YA (PSI SKI MAA 
”Dan orang-orang yang berhijrah dijalan Allah, 
kemudian mereka dibunuh atau mati, benar- 
benar Allah akan memberikan kepada mereka 
rezeki yang baik (surga). Sesungguhnya Allah 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki. (58) Sesung- 
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guhnya Allah akan memasukkan mereka ke da- 
lam suatu tempat (surga) yang mereka menyukai- 
nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Penyantun. (59) Demikianlah. Barang- 
siapa membalas seimbang dengan penganiayaan 
yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya 
(lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun. (60) Yang demikian itu ada- 
lah karena sesungguhnya Allah (kuasa) mema- 
sukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malamy dan bahwa Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (61) (Kuasa Allah) 
yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya 
Allah, Dialah (Tuhan) yang Hak dan sesungguh- 
nya apa saja yang mereka seru selain Allah, itu- 
lah yang batil. Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar. (62) Apakah kamu 
tiada melihat bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya. 
Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (63) 
Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit 
dan segala yang ada di bumi. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakaya lagi MahaTerpuji. 
(64) Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah 
menundukkan bagi-mu apa yang ada di bumi 
dan bahtera yang berlayar di lautan dengan 
perintah-Nya, dan Dia menahan (benda-benda) 
langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin- 
Nya? Sesungguh-nya Allah benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manu- 
sia. (65) Dan Dialah Allah yang menghidupkan 
kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian 
menghidupkan kamu (lagi). Sesungguhnya ma- 
nusia itu benar-benar sangat mengingkari nik- 
mat. (66) Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan 
syariat tertentu yang mereka lakukan, maka 
janganlah sekali-kali mereka membantah kamu 
dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada 
agama Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar- 
benar berada pada jalan yang lurus. (67) Dan 
jika mereka membantah kamu, maka katakan- 
lah, 'Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan. (68) Allah akan mengadili di 
antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang 
kamu dahulu selalu berselisih padanya. (69) Apa- 
kah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguh- 
nya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit 
dan di bumi, bahwa yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh)? Sesungguh- 
nya yang demikian itu amat mudah bagi Allah. 


(70) Dan mereka menyembah selain Allah, apa 
yang Allah tidak menurunkan keterangan tentang 
itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempu- 
nyai pengetahuan terhadapnya. Dan, bagi orang- 
orang yang zalim sekali-kali tidak ada seorang 
penolong pun. (71) Apabila dibacakan di hadap- 
an mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya 
kamu akan melihat tanda-tanda keingkaran pada 
muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-ham- 
pir mereka menyerang orang-orang yang mem- 
bacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka. 
Katakanlah, 'Apakah akan aku kabarkan ke- 
padamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu 
neraka? Allah telah mengancamkannya kepa- 
da orang-orang yang kafir. Dan, neraka itu ada- 
Jah seburuk-buruknya tempat kembali. (72) Hai 
manusia, telah dibuat perumpamaan, maka de- 
ngarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesung- 
guhnya segala yang kamu seru selain Allah se- 
kali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta- 
kannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu 
dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 
disembah. (73) Mereka tidak mengenal Allah 
dengan sebenar-benarnya. $ ya Allah 
benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (74) 
Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat 
dan dari manusia. Si ya Allah Maha 
Mendengar Jagi Maha Melihat. (75) Allah me- 
ngetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka. Dan, hanya kepada 
Allah dikembalikan segala urusan. (76) Hai 
orang-orang yang beriman, rukulah kamu, su- 
judlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuat- 
lah kebajikan, supaya kamu mendapat keme- 
nangan. (77) Dan berjihadlah kamu pada jalan 
Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibra- 
him. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian 
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu 
pula) dalam (Al-Our'an) ini, supaya rasul itu 
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka, 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan berpe- 
ganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah pelin- 
dungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung 
dan sebaik-baik Penolong.” (78) 
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Pengantar 

Pelajaran yang lalu berakhir pada penjelasan ten- 
tang akibat yang diterima oleh masing-masing go- 
longan (kaum mukminin dan kaum kafirin) pada 
hari di mana kekuasaan semuanya berada di tangan 
Allah semata-mata. Pelajaran terkandung dalam arah- 
an pertolongan Allah bagi para rasul-Nya, penjagaan- 
Nya terhadap dakwah-Nya, balasan-Nya bagi orang 
yang beriman kepada dakwah-Nya, dan hukuman 
atas orang yang mendustakan-Nya, 

Pelajaran ini diawali dengan bahasan tentang 
orang-orang Muhajirin. Yakni, setelah mereka diizin- 
kan untuk berperang sebagai pembelaan terhadap 
akidah mereka, ibadah mereka, dan mencegah ter- 
jadinya kezaliman terhadap mereka. Mereka telah 
dikeluarkan dari negeri-negeri merekatanpaalasan 
yang benar, dan mereka tidak punya kesalahan apa- 
apa melainkan pernyataan bahwa "Tuhan kami ada- 
lah Allah”. Allah menjelaskan apa yang dipersiapkan 
bagi mereka sebagai ganti untuk rumah-rumah dan 
harta benda yang mereka tinggalkan. 

Kemudian ada bahasan secara umum dalam hu- 
kum menyeluroh tentang orang-orang yang ditimpa 
kezaliman lalu dibalas dengan balasan serupa. Na- 
mun, permusuhan yang melampaui batas pun me- 
nimpa mereka lagi, Maka, Allah menjanjikan perto- 
longan bagi mereka dengan sedikit penegasan, 

Janji yang tegas ini diikuti dengan pemaparan 
tentang tanda-tanda kekuasaan yang mengandung 
realisasi dan perwujudan dari janji yang tegas itu. 
Tanda-tanda itu terdiri dari tanda-tandaalam semes- 
ta yang tampak pada lembaran-tembaran alam se- 
mesta dan hukum-hukum segala yang ada. Semua 
itu mengisyaratkan bahwa sesungguhnya pertolong- 
an Allah adalah bagi orang-orang yang dizalimi ke- 
mudian mereka berusaha membela diri mereka 
sendiri. Mereka membalas sesuai dengan kezaliman 
yang mereka terima. Namun, kemudian kezaliman 
yang melampaui batas menimpa mereka kembali. 
Semua itu merupakan sunnah alam semesta yang 
terkait dengan hukum-hukum besar yang ada. 

Pada kondisi demikian seruan ditujukan kepada 
Rasulullah bahwa setiap umat memiliki manhaj di 
mana mereka diperintahkan untuk melaksanakan- 
nya dan harus bersiap-siap berjalan di atas manhaj- 
nya. Tiap-tiap mereka harus sibuk mendebat orang- 
orang musyrik dan tidak memberi kesempatan ke- 
pada mereka untuk menentang manhaj-Nya. Dan, 
bila orang-orang musyrik itu tetap menentang man- 
haiNya, maka hendaklah orang-orang yang beriman 
menyandarkan segala urusan kepada Allah Yang 


akan memutuskan perkara di antara mereka dihari 
kiamat kelak tentang urusan-urusan yang mereka 
debatkan. Jadi, Allah lebih tahu tentang hakikat apa 
yang terjadi pada mereka dan Dialah Yang Maha 
Mengetahui tentang apa-apa yang ada di langit dan 
di bumi. 

Seruan ayat mempertanyakan dan menyindir 
ibadah mereka yang tidak diturunkan kekuasaan 
apa pun oleh Allah kepada mereka, tentang keke- 
rasan hati mereka, dan larinya mereka dari mende- 
ngarkan kebenaran. Sehingga, hampir saja mereka 
mengamuk terhadap orang-orang yang membaca- 
kan ayat-ayat Allah kepada mereka. Dan, mereka 
mengancam akan menyerang para penyeru kebe- 
naran dengan api yang dengannya Allah akan mem- 
'bakar mereka dan menjadi tempat tinggal yang aba- 
di bagi mereka. Janji itu merupakap kepastian yang 
pasti datang, 

Kemudian disebarluaskan dalam gambaran yang 

umum dan mencakup bagi manusia tentang kele- 
mahan dari sembahan-sembahan yang mereka seru- 
kan. Kelemahan mereka digambarkan gambaran 
yang hina tanpa mengada-ada di dalamnya. Namun, 
dengan cara paparan seperti itu, dengan sendirinya 
gambaran kehinaan itu terbentuk. Yaitu, gambaran 
tentang orang-orang yang tidak mampu mencipta- 
kanlalat. Bahkan, tidak mampu menghalau lalat yang 
mengambil sesuatu dari mereka dan menyelamat- 
kannya. Padahal, dalam pandangan orang-orang 
musyrik, sembahan-sembahan itu adalah tuhan- 
tuhan. : 
Kemudian berakhirlah pelajaran dan berakhir 
pula surah bersamanya. Yaitu, dengan mengarahkan 
seruan kepada seluruh umat yang beriman agar 
melaksanakan bebar-beban taklif berupa wasiat ke- 
pada seluruh manusia. Cara mempersiapkan diri 
untuk itu adalah dengan ruku, sujud, beribadah, me- 
lakukan perbuatan baik, dan memohon pertolongan 
kepada Allah dengan mendirikan shalat dan menu- 
naikan zakat serta berpegang teguh kepada agama 
Allah 


... 


Balasan bagi Mereka yang Gugur dalam Hijrah 
di Jalan Allah 
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”Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, ke- 
mudian mereka dibunuh atau mati, benar-benar Allah 
akan memberikan kepada mereka rezeki yang baik 
(surga). Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pem- 
beri rezeki. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka me- 
nyukainya. Dan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Penyantun.” (al-Hajj: 58-59) 


Hijrah di jalan Allah merupakan pembebasan diri 
dari segala tuntutan dan kesenangan jiwa dan dari 
segala perkara yang dibanggakan dan keinginan yang 
sangat diperhatikan untuk dipertahankan (keluarga, 
rumah, negeri, kenangan, harta benda, dan segala ke- 
nikmatan hidup). Lalu lebih mengedepankan akidah 
atas seluruh perkara ini dengan mengharap ridha 
Allah dan mencari kebaikan di sisi-Nya yang lebih 
baik daripada apa yang ada di seluruh bumi ini. 

Hijrah terjadi sebelum penaklukkan Mekah dan 
pendirian Daulah Islamiah. Sedangkan setelah pe- 
naklukan Mekah, maka tidak ada hijrah lagi. Namun, 
yang masih tersisa adalah jihad dan amal sebagai- 
mana Rasulullah bersabda, 

SA US Jab Bl Jala d IA yadp 
Gal DOS) Png 
"Barangsiapa yang berjihad di jalan Allah dan beramal 
(saleh), maka baginya hukum seolah-olah telah ber- 
hijrah dan baginya pahala hijrah itu.” 
”Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemu- 
dian mereka dibunuh atau mati, benar-benar Allahakan 
memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). 
Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki.” 
(al-Hajj: 58) 

Balasan surga itu pasti mereka dapatkan baik 
mereka menemui Allah sebagai syahid karena dibu- 
nuh maupun menemui Allah di atas kasur, karena 
mereka ditakdirkan mati di atasnya. Para pejuang 
Muhajirin itu telah keluar dari rumah-rumah dan 
harta benda mereka untuk berjuang di jalan Allah 
dan telah bersiap-siap dengan segala konsekuensi. 
Mereka telah mendambakan mati syahid di dalam 
perjalanan hijrah mereka dengan cara apa pun. Me- 
reka berkorban dengan segala kenikmatan duniadan 
membebaskan diri dengan ini, hanya untuk Allah. 


Maka, Allah pun menjamin akan menggantikan apa 
yang hilang dari mereka dengan sesuatu lebih baik, 
"Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke da- 
lam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. 
Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” (al-Hajj: 59) 


Jadi, rezeki itu lebih mulia dan lebih banyak dari 
semua harta yang mereka tinggalkan, "Sesungguh- 
nya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu 
tempat (surga) yang mereka menyukainya. ...” 

Mereka telah keluar berhijrah, yaitu cara keluar 
yang diridhai oleh Allah. Maka, Dia pun menjanjikan 
bahwa Dia pasti memasukkan mereka ke tempat 
yang mereka ridhai pula. Sesungguhnyaitu meru- 
pakan fenomena kemuliaan dari Allah di mana Dia 
sengaja menyiapkan apa yang diridhai oleh mereka 
dan mewujudkannya bagi mereka. Padahal, mereka 
adalah hamba-hamba-Nya dan Dia adalah pencipta 
mereka. 

” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun. "Allah Maha Mengetahui atas kezaliman 
dan penyiksaan yang menimpa mereka dari orang- 
orang kafir dan Maha Mengetahui pula tentang balas- 
an dan pahala yang bisa mengobati luka mereka dan 
mengganti ujian itu bagi mereka dengan balasan dan 
pahala sehingga menenteramkan jiwajiwa mereka. 
Dia Maha Penyantun, kemudian memberikan balas- 
an yang setimpal bagi tiaptiap orang: baik yang zalim 
maupun yang dizalimi. 

Orang-orang yang ditimpa kezaliman dari manu- 
sia, kadangkala mereka tidak santun dan tidak bisa 
bertahan dalam kesabaran. Sehingga, mereka pun 
membalas kezaliman itu, dan menghukum orang- 
orang yang zalim itu dengan hukuman yang setimpal 
seperti yang mereka terima. Namun, bilaorang-orang 
yang melampaui batas itu tetap melakukan kezalim- 
an terhadap orang-orang yang dizalimi, maka pada 
kondisi demikian Allah telah menjamin bahwa Dia 
pasti menolong orang-orang yang dizalimi atas orang- 
orang yang menzalimi, 


Ke 36 hn MP ea aen c 
Sean login edan DH 

- 2 SI z 
"Demikianlah. Barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah ia derita kemudian ia diania- 
ya (lagi), pasti Allah akan menolongnya...” 


Syarat dari pertolongan Allah ini adalah pembalas- 
an terhadap kezaliman itu harus disebabkan pene- 
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gakan hukum gisas atas suatu kejahatan, bukan kare- 
na permusuhan dan kesombongan. Hukuman itu 
tidak boleh melampaui kadar hukum yang setimpal 
dengan kejahatan itu. 

Allah mengomentari tentang pembalasan setim- 
pal ini dengan keterangan bahwa Dia Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun. Sedangkan, manusia kadang- 
kala tidak bisa memaafkan dan memberikan ampun- 
an. Kadangkala manusia lebih memilih untuk menge- 
depankan gisas dan membalas kejahatan. Hal itu 
boleh mereka lakukan dengan legalitas syariat Allah 
dan bagi mereka pertolongan dari Allah. 


bong PELAPAA 

PNY PAN IR. 
?.. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun.” (al-Hajj: 60) 


1... 


Setelah arahan redaksi menghubungkan antara 
janji pertolongan Allah bagi orang-orang yang meng- 
hukum dengan hukuman yang setimpal, kemudian 
mereka ditimpa lagi oleh kejahatan dan kezaliman... 
redaksi menghubungkan perkara itu dengan sunnah- 
sunnah Allah yang besar di alam semesta. Sunnah- 
sunnah yang membuktikan tentang kekuasaan Allah 
dalam mewujudkan janji-Nya sebagaimana ia juga 
membuktikan betapa detail sunnah-sunnah alam se- 
mesta yang permanen itu, yang memberikan isyarat 
bahwa pertolongan itu merupakan salah satu bagian 
dari sunnah-sunnah alam semesta itu yang tidak akan 
pernah dibatalkan. 


BA, 

KD Tenis 
“Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah 
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan me- 


masukkan siang ke dalam malam, dan bahwa Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (al-Hajj: 61) 


Itulah tabiat yang tampak dan berjalan seiring de- 
ngan perjalanan manusia pada pagi dan siang, musim. 
panas dan musim dingin. Malam masuk ke dalam 
siang ketika matahari terbenam, dan siang masuk 
ke dalam malam ketika matahari terbit. Malam masuk 
ke dalam siang dan lebih lama pada musim dingin. 
Dan, siang masuk ke dalam malam dan lebih lama 
ketika musim panas datang. Manusia melihat feno- 
menaini dania termasuk, ”..Kekuasaan Allah mema- 


sukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam...” 

Namun, manusia lalai dari merenungkannya ka- 
rena merupakan rutinitas dan telah lama mengaia- 
minya. Padahal, di baliknya terdapat tanda-tanda ke- 
telitian dan keserasian hukum-hukum alam yang 
permanen. Sehingga, ia tidak pernah menyimpang 
dan berhenti sekali pun. Ia memberikan persaksian 
tentang kekuasaan Yang Mahabijaksana yang meng- 
atur alam semesta ini sesuai dengan hukum-hukum itu. 

Arahan surah ini memerintahkan untuk menyak- 
sikan fenomenaalam semesta yang berulang-ulang 
itu, di mana manusia berjalan di atasnya dengan sikap 
acuh tak acuh dan lalai, untuk membuka mata dan 
perasaan mereka terhadap kekuasaan Allah. Feno- 
mena itu menutup siang dari satu sisi dan menurun-kan 
malam dari satu sisi lainnya. Ia mentitup malam dari 
satu sisi dan menyebarkan siang dari satu sisi, dalam 
sistem yang sangat detail dan tidak bercampur aduk, 
dan dalam perjalanan yang permanen dan tidak pernah 
berhenti. Demikian pulapertolongan Allah bagi orang- 
orang yang dizalimi kemudian dia berusaha untuk 
membela diri dan menentang kezaliman itu. Sesung- 
guhnyaitujuga merupakan sunnah Allah yang per- 
manen seperti sunnah, ”. Memasukkan malam keda- 
lam siang dan memasukkan siang ke dalam malam... 

Demikianlah Allah mendepak kekuasaan para 
diktator zalim dan bengis. Dan, Dia menyebarkan 
kekuasaan orang-orang yang berlaku adil. Ia meru- 
pakan sunnah alam semesta seperti sunnah-sunnah 
itu. Namun, manusia berlalu di antaranya dengan 
acuh tak acuh dan lalai, sebagaimana mereka pun 
berlalu seperti ketika melewati tanda-tanda kekua- 
saan Allah di lembaran alam semesta ini, tanpa me- 
nyadari apa-apa 

Hal itu erat kaitannya dengan aksioma bahwa se- 
sungguhnya Allah merupakan Zat Yang Maha benar, 
dan Dialah yang menguasai sistem alam semestaini. 
Setiap sesuatu yang diseru selain diri-Nya adalah ke- 
batilan yang selalu menyimpang, berselisih, dan ti- 


dak permanen atau tidak lurus. 
Here bener ah et 
Benoa SALA AN LA AI 
Bur Ta atap ttaa 
LS AA AN AIA 


"(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena ses- 
ungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) yang Hak dan sesung- 
Buhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah 
yang batil. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha- 
tinggi lagi Mahabesar.” (al-Hajj: 62) 
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Itu merupakan sebab dan jaminan yang cukup 
untuk pertolongan bagi kebenaran dan keadilan, dan 
untuk mengalahkan kebatilan dan kezaliman. Itu ju- 
ga merupakan jaminan perjalan permanen dan keko- 
kohan dari sunnah-sunnah alam semesta dan ketiada- 
an penyimpangan dan pembatalan padanya. Dan, di 
antara sunnah-sunnah itu termasuk pula kemenang- 
an bagi yang benar dan kekalahan bagi yang batil. 

Allah lebih tinggi daripada parathagut dan lebih 
besar dari diktator mana pun. 

"Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” Jadi, tidak mungkin Allah membiarkan 
kejahatan itu lebih tinggi dan kezaliman merajalela. 


1... 


Bukti Kekuasaan Allah di Alam Semesta 

Arahan surah ini terus mengupas dan memapar- 
kan tanda-tanda kekuasaan Allah pada fenomena- 
fenomenaalam semesta yang terpampang di hadap- 
an manusia pada setiap waktu, 


tep 030 men oa Pa 2 
PN KAN AT Saji 
Pi Pan 
SWAG 3 Ia Lyn 
CYrateta BA. 
TANGIS 
"Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menurun- 
kan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesung- 
guhnya Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui. Ke- 
punyaan Allahlah segala yang ada di langit dan segala 
yang ada di bumi. Dan, sesungguhnya Allah benar- 
benar Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (al-Hajj: 63-64) 
Turunnya hujan dari langit, kemudian bumi yang 
tampak hijau setelahnya di pagi dan sore hari, adalah 
fenomena yang terjadi berulang-ulang. Namun, ka- 
dangkala keseriusan dan kesungguhan fenomena 
itu menjadi sirna karena telah terlalu akrab dengan 
jiwa. Sedangkan, bila perasaan terbuka dan merasa- 
kan keistimewaan, maka sesungguhnya fenomena 
di bumi itu dapat membangkitkan berbagai macam 
perasaan dan sentuhan. 
Sesungguhnya hati kadangkala merasakan bah- 
wa tanaman kecil yang tumbuh dari tanah yang hitam 
dengan kesegaran dan warnanya yang hijau, bagai- 
kan bayi-bayi yang tersenyum kepadaalam semesta 
yang indah dan menarik ini. Dan, hampir saja kare- 
na kebahagiaan dan kegembiraannya, dia terbang 
ke angkasa. 


Orang-orang yang dapat merasakan seperti itu, 
maka pasti dapat menangkap makna dari komentar 
firman Allah ini, 

” Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha Me- 
ngetahui.” (al-Hajj: 63) 

Di antara kelembutan dan kehalusan Ilahi terlihat 
dalam makhluk melata yang sangat halus. Yaitu, ke- 
halusan benih yang kecil di dalam lubang tanah. Ke- 
mudian tangan Yang Mahakuasa menumbuhkan 
dan menjulangkannya ke langit. Allah mengangkat- 
nyatumbuh ke angkasa, padahal bumi memiliki ta- 
rikan magnet. Dan, dengan kekuasaan Ilahi pula, pe- 
ngaturan air turun dari langit terlaksana dengan rapi 
dan sempurna pada waktu yang tepat dan sesuai de- 
ngan kebutuhan. Kemudian sempurnalah percam- 
puran antara air dan tanah serta dengan bibit tanam- 
an yang mulai tersemai dan tumbuh. 

Air turun dari langit Allah ke bumi-Nya sehingga 
memberikan kehidupan di dalamnya, dan memenuhi 
makanan dan kekayaan di dalamnya. Allahlah yang 
memiliki segala yang di langit dan yang di bumi, na- 
mun Dia Mahakaya dan tidak membutuhkan apa pun 
yang ada di langit dan di bumi. Dia menganugerah- 
kan rezeki kepada yang hidup berupa air dan tumbuh- 
tumbuhan. Dia tidak membutuhkan apa pun dari me- 
reka dan dari rezeki yang diturunkan kepada mereka, 
” Dan, sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya 
lagi Maha Terpuji,” (al-Hajj: 64) 

Jadi, Allah tidak butuh sama sekali kepada siapa 
pun yang ada di langit dan di bumi atau apapun yang 
ada di langit dan di bumi, karena Dia Mahakaya dan 
tidak butuh kepada semuanya. Dialah Yang Maha 
Terpuji atas segala nikmat-Nya, yang harus disyuku- 
ri atas nikmat-nikmat-Nya dan Yang Berhak untuk 
mendapat pujian dari semua makhluk. 


... 


Arahan surah ini kembali terus mengupas dan 
memaparkan tanda-tanda kekuasaan Allah pada fe- 
nomena-fenomena alam semesta yang terpampang 
di hadapan manusia pada setiap waktu, 

ana an Kahaan P1 AA ANA 
PEG ELAN AN 
Dan Ho kernet Am ah ae 
BNN Jera KANG ayang 


“ 


GBLA Gt 
8 Tan DEA 


: 


"Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menundukkan 
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bagimu apa yang ada di bumi dan bahiera yang berlayar 
di lautan dengan perintah-Nya, dan dia menahan (benda- 
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada manusia.” (al-Hajj: 65) 

Berapa banyak kekuatan dan berapa banyak ke- 
kayaan sumber daya yang ditundukkan Allah kepada 
manusia. Namun, manusia lupa dan lalai dari kekua- 
saan Allah dan nikmat-Nya, di mana mereka berlalu 
lalang sepanjang hari dan malam. 

Allah telah menundukkan apa yang di bumi bagi 
manusia. Maka, Dia pun menjadikan hukum-hukum- 
nya sesuai dengan fitrah dan kekuatan manusia. Se- 
andainya fitrah dan bentuk manusia berbeda dengan 
hukum-hukum dunia ini, maka manusia tidak mung- 
kin dapat hidup di atasnya. Apalagi, untuk bisa me- 
manfaatkannya dan memanfaatkan apa yang di atas- 
nya. Seandainya ketahanan tubuh manusia berbeda 
dari derajat iklim yang ada di bumi, tidak mampu 
menghirup udaranya dan tidak mampu mengonsum- 
simakanan dan minumannya, maka manusia tidak 
akan hidup sedetik pun. Seandainya ketebalan badan- 
nyaatau ketebalan bumi berbeda dari yang selayak- 
nya, maka pastilah kedua kakinya tidak akan kukuh 
di atas bumi dan pastilah ia terbang ke udara atau 
tenggelam ke perut bumi. Seandainya bumi ini ko- 
song dari udara atau udaranya lebih tebal atau lebih 
tipis dari yang selayaknya, maka pastilah manusia 
pingsan atau tidak kuasa menghirup udara sebagai 
sumber kehidupan. Jadi, keserasian antara hukum- 
hukum alam semesta dengan fitrah manusia itulah 
yang menundukkan bumi dan apa yang ada di dalam- 
nya bagi manusia, dan itu termasuk di antara urusan 
Allah. 


Allah telah menundukkan bagi manusia seluruh 
yang ada di bumi dengan cara memberikan karunia 
akal dan keahlian untuk mengeksploitasi sumber 
alam di bumi ini baik yang tampak maupun yang ter- 
sembunyi Manusia menemukan tambang-tambang 
dan sumber-sumber alam itu satu per satu. Setiap 
manusia membutuhkan sumber alam baru, ia selalu 
tersingkap dan ditemukan. Setiap dia khawatir keha- 
bisan sumber alam yang lama, maka tambang sumber 
alam baru telah ditemukan. Belum habis tambang 
minyak dan batu bara, sudah ditersukan tambang 
baru seperti tenaga nuklir dan lain-lain. Meskipun 
setelah itu, manusia berperilaku seperti anak-anak 
yang membakar dirinya sendiri atau orang lain de- 
ngan membuat bom, senjata pemusnah massal, dan 


Namun, bila mereka dituntun oleh hidayah manhaj 
Ailah dalam kehidupan ini, maka pada saat itu mere- 
Ka pasti mengarahkan kekuatan dan sumber dayaitu 
untuk pembangunan dan kemajuan. Dengan demi- 
kian, mereka layak menyandang predikat sebagai 
khalifah seperti yang dikehendaki oleh Allah. 
”,..Dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perin- 
tah-Nya....” 


Dialah yang telah menciptakan hukum-hukum 
yang memungkinkan bagi perahu dan bahtera untuk 
berlayar di lautan. Allah telah mengajarkan manusia 
dan memberikan petunjuk hingga menemukan hu- 
kum-hukum itu. Sehingga, mereka mampu meman- 
faatkan dengan sebaik-baiknya dan semaksimal 
mungkin. Seandainya tabiat laut atau tabiat perahu 
berselisih atau pengetahuan manusiajuga berselisih 
dan tidak mengenai sasaran, maka semua keserasian 
itu tidak akan pernah terwujud. 

?,.. Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya?....” 


Dialah yang telah menciptakan alam semesta ini 
serasi dengan sistem yang telah dipilih-Nya. Diatelah 
menetapkan hukum-hukum dan sistem itu yang ber- 
laku di mana bernaung di bawahnya segala bintang 
dan planet yang tinggi dan berjauhan, namun tidak 
jatuh dan tidak pula saling bertabrakan. 

Sesungguhnya setiap upaya menafsirkan sistem 
falak dan galaksi merupakan usaha untuk memaha- 
mi sistem yang telah diletakkan oleh Penciptanya. 
Walaupun, sebagian besar dari para Imuwan meng- 
acuhkan hakikat yang jelas ini, sehingga mereka ha- 
nya ingin memahami alam semesta an sich tanpa 
melibatkan diri dan menghubungkan diri kepada 
kekuasaan Yang Mahakuasa. Perilaku ini sangat aneh 
dan merupakan penyimpangan yang asing. Karena 
sesungguhnya penemuan hukum alam, sebagai hi- 
potesis yang benar dan teori-teori ilmu falak, bukan- 
Jah apa-apa melainkan hipotesis-hipotesis yang disim- 
Ppulkan dari fenomenafenomena yang tampak, yang 
kadangkala benar dan kadangkala salah. Boleh jadi 
saat ini benar, narmun esoknya telah dibatalkan de- 
ngan teori lain yang baru. Semua itu tidak bisa me- 
hafikan dan menghilangkan wujud dari Peletak hukum 
itu dan pengaruh-Nya dalam mengatur hukum itu. 

2. .Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh 
kebumi, melainkan dengan izin-Nya?. ... "Dia melaku- 
kan itu dengan memberlakukan hukum yang berlaku 
di dalamnya yang merupakan ciptaan-Nya juga, ”... 
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nanti Dia membatalkan hukum itu untuk suatu hik- 
mah dan memberlakukannya kembali karena suatu 
hikmah pula. 

”..Sesungguhnya Allah benar-benar Maha pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (al-Hajj: 65) 


1... 


Arahan itu berhenti dalam pemaparan tanda-tanda 
kekuasaan dan ketelitian hukum dengan peralihan 
dari alam semesta kepadajiwa. Di samping itu, dipa- 
parkan pula sunnah-sunnah kehidupan dan kemati- 
an dalam alam manusia, 


aga ab Ah Gara Gaes 
SAY IK SETELAN, 
an 23 


T 
“ 


“Dan Dialah Allah yang menghidupkan kamu, kemu- 
dian mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu 
(lagi). Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat 
mengingkari nikmat.” (al-Hajj: 66) 


Kehidupan pertama merupakan mukjizat. laterus 
datang sebagai sesuatu yang baru dalam setiap kehi- 
dupan makhluk yang ditumbuhkan sepanjang malam 
dan sepanjang siang. Rahasianya yang sangat halus 
masih menjadi misteri dan rahasia yang membingung- 
kan akal manusia dalam menggambarkan hakikatnya. 
Di dalamnya terdapat lapangan yang luas untuk me- 
renung dan berpikir. 

Kematian merupakan rahasia lain yang tidak mam- 
pu diungkap oleh akal manusia tentang hakikatnya. 
Kematian itu terjadi dalam waktu yang sangat singkat, 
padahaljarak antara tabiat kehidupan dengan tabiat 
kematian adalah rahasia yang sangat besar. Di dalam- 
nya terdapat juga lapangan yang luas untuk merenung 

Kehidupan setelah mati merupakan perkara gaib, 
namun tandanya telah ada sejak kehidupan pertama. 
Di dalamnya terdapatjuga lapangan yang luas untuk 
merenung dan berpikir. 

Namun, manusia tetap tidak berpikir dan mere- 
nungkan tanda-tanda dan rahasia-rahasiaitu, ”..Se- 
sungguhnya manusia itu benar-benar sangat mengingkari 
nikmat.” 

Arahan surah memaparkan tanda-tanda itu semua, 
dan ja mengarahkan hati kepadanya dalam upaya 
meyakinkan tentang pertolongan Allah bagi orang- 
orang yang ditimpa kezaliman. Lalu, ia berusaha 
membela diri dan menentang kezaliman itu. Itulah 


salah satu cara Alur'an menggunakan fenomena- 
fenomena alam untuk membangkitkan dan menya- 
darkan hati. Juga dalam upaya mengikat antara sun- 
nah-sunmah kebenaran dan keadilan dalam makhluk 
dengan sunnah-sunnah alam semesta dan hukum- 
hukum setiap yang ada. 


1 ... 


Setiap Umat Punya Syariat Tertentu 

Ketika arahan surah sampai ke bagian yang me- 
nentukan tentang pemaparan tanda-tanda kekuasa- 
an Allah dalam fenomenafenomena alam semesta, 
iamenyeru Rasulullah agar terus bertolak dalam ja- 
Jur dakwahnya, tanpa harus menoleh kepada orang- 
orang musyrik dan mendebat mereka. Sehingga ti---- 
dak memberi kesempatan kepada mereka untuk 
menentangnya dalam manhajnya yang telah dipilih 
Allah untuk beliau. Allah telah membebankan kepa- 
danya untuk menyampaikannya dan berjalan di atas 
jalurnya. 


aa Kn ea Ka Oa KAKI 
hh non aa 


Aa PI ea UI 


KE an ga Non, 
ISA Tag 


BEBAN ANA TTAI 


”Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat ter- 
tentu yang mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali 
mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini 
dan serulah kepada agama Tuhanmu. Sesungguhnya 
kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. Dan 
jika mereka membantah kamu, maka katakanlah, 'Allah 
lebih mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan. Allah 
akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat ten- 
tang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya. 
Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi, 
bahwa yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab 
(Lauh Mahfuzh)? Sesungguhnya yang demikian itu 
amat mudah bagi Allah.” (al-Hajj: 67-70) 
Sesungguhnya setiap umat memiliki manhaj dan 
jalan dalam kehidupan, berpikir, berperilaku, dan ber- 
keyakinan. Manhaj itu selalu tunduk kepada sunnah- 
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sunnah Allah dalam mengatur tabiat-tabiat dan hati 
sesuai dengan pengaruh-pengaruh dan respons-res- 
pons yang ada. Ia merupakan sunnah-sunnah yang 
permanen dan detail. Sesungguhnya umat yang mem- 
buka hatinya bagi tuntutan-tuntutan hidayah dan tan- 
datandanya di alam semesta dan di jiwa, ia merupakan 
umat yang diberi petunjuk kepada hukum-hukum 
Allah yang dapat mengantarkan kepada pengenalan- 
Nya dan ketaatan-Nya. Sedangkan, umat yang menu- 
tup hatinya di hadapan pengaruh-pengaruh dan tan- 
da-tanda itu, adalah umat yang sesat. Kesesatannya 
semakin bertambah seiring dengan bertambahnya 
sikap penentangan mereka terhadap hidayah dan 
pengaruh-pengaruhnya. 

Demikianlah Allah menjadikan bagi setiap umat, 
jalan beribadah yang harus ditempuhnya, dan man- 
haj yang harus dilaluinya. Oleh karena itu, tidak ada 
tuntutan dan tidak dibutuhkan lagi kepada layanan 
dari Rasulullah untuk berdebat dengan orang-orang 
musyrik, sementara mereka menghalangi diri me- 
reka sendiri dari kebenaran dan lebih tenteram dalam 
kesesatan. Allah telah melarang Rasulullah dari mem- 
berikan kesempatan kepada mereka untuk menen- 
tang urusannya dan mendebatnya dalam manhajnya. 


Nya tanpa menoleh dan sibuk dengan debatparapen- 
debat yang keras kepala, karena manhaj-Nya adalah 
manhaj yang lurus, 

?.. Maka, janganlah sekali-kali mereka membantah 
kamu dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada 
agama Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar be- 
rada pada jalan yang lurus.” (al-Hajj: 67) 

Jadi, hendaklah Rasulullah merasatenang dengan 
manhajNya, karena istigamahnya di atasjalan hida- 
yah. Dan, bila terpaksa harus meladeni kaumnya 
dengan berdebat, maka hendaklah dengan ringkas 
dan padat. Karena, tidak ada manfaat dan urgensi 
menghabiskan waktu dan usaha dalam hal itu, 


”Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah, 
?Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu kerja- 
kan.” (al-Hajj: 68) 

Pasalnya, debat itu baru bermanfaat bersama de- 
ngan hati yang siap menerima hidayah dan mencari 
pengetahuan serta menelusuri hakikat yang ada ber- 
sama bukti dan dalil. Debatitu sama sekali tidak ber- 
manfaat apa-apa bila dilakukan dengan orang yang 
hatinya keras kepala dengan kesesatan dan sombong 
yang tidak peduli dan tanggap terhadap kumpulan 


rangsangan-rangsangan dan tandatanda yang adadi 
dalam jiwa dan alam semesta. Rangsangan alam se- 
mesta yang banyak sekali dipaparkan untuk seluruh 
mata dan hari yang menyaksikannya. 

Maka, yang paling baik dilakukan oleh Rasulullah 
adalah menyerahkan urusan mereka kepada Allah. 
Karena, Dialah yang menetapkan dan memutuskan 
hukuman atas manasik-manasik (corak beribadah) 
dan manhajmanhaj serta seluruh penganut dan pe- 
ngikutnya dengan hukuman yang tegas dan final, 
"Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat 
lentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih pada- 
nya.” (al-Hajj: 69) 


Hukuman itu tidak mungkin didebat dan diban- 
tah oleh siapa pun. Karena, pada hari itu tidak ada 
kesempatan lagi untuk berdebat dah berselisih ten- 
tang keputusan final tersebut. 

Allah memutus hukuman berdasarkan ilmu yang 
sempurna, dan tidak ada cela dan kekurangan apapun 
yang melekat pada keputusan-Nya karena suatu sebab 
atau dalil. Juga tidak tersembunyi apapun dari-Nya 
baik perbuatan maupun perasaan. Dialah yang me- 
ngetahui apa yang di langit dan apa yang di bumi se- 
muanya. Termasuk di dalamnya tentang iimu makhluk 
dan niat mereka yang selalu dalam pengawasan-Nya, 
”Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di 
bumi, bahwa yang demikian itu terdapat dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuzh)? Sesungguhnya yang demikian 
itu amat mudah bagi Allah.” (al-Hajj: 70) 


Sesungguhnya ilmu Allah yang sempurna dan 
detail membuat segala sesuatu tidak mungkin ter- 
sembunyi dari-Nya baik yang ada di langit maupun 
yang ada di bumi. Ilmu dan kitab Allah juga tidak ter- 
pengaruh dengan pengaruh-pengaruh yang pasti di- 
lupakan dan dihapus, karena kitab-Nya adalah kitab 
yang mencakup ilmu segala sesuatu. 

Sesungguhnya akal manusia pasti ditimpa oleh 
kebosanan dan kelelahan, Padahal, iahanya sekadar 
berpikir dan merenungkan sebagian apa yang ada 
di langit dan di bumi. Bandingkanlah dengan ilmu 
Allah yang meliputi seluruh yang ada dari benda-ben- 
da dan manusia, amal perbuatan, niat, getaran hati, 
gerakan, yang ada di alam nyata dan di alam perasa- 
an. Namun, semua itu dalam ilmu Allah sangat kecil 
karena kekuasaan-Nya dan kemahaluasan-Nya, ”.. 
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 
Allah.” 


... 
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Kelemahan Ideologi Syirik 
Setelah Allah melarang rasul-Nya dari memberi- 
kan kesempatan dan peluang bagi orang-orang mu- 
syrik untuk mendebat dan menentang manhaj-Nya 
yang lurus, mulailah Allah menyingkap penyimpang- 
ampenyimpangan dalam manhaj orang-orang mu- 
syrik, kelemahan-kelemahannya, kebodohan dan 
kezalimannya terhadap kebenaran. Allah menetap- 
kan bahwa orang-orang musyrik itu tidak akan per- 
nah mendapatkan pertolongan dari-Nya. Dengan de- 
mikian, mereka tidak memiliki penolong yang hakiki. 
Pad 1 hrere 


BAE Ban IRI sapaan, 


A0 Sr, 
Gopro deh 
”Dan mereka menyembah selain Allah, apa yang Allah 
tidak menurunkan keterangan tentang itu, dan apa yang 
mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan terhadap- 
nya. Dan, bagi orang-orang yang zalim sekali-kali tidak 
ada seorang penolong pun.” (al-Hajj: 71) 

Suatu ideologi dan syariat tidak akan memiliki 
kekuatan apa pun selain bersumber dari kekuatan 
Allah. Maka, ideologi apa pun yang kekuatan Allah 
tidak turun kepadanya dari sisi-Nya, pasti lemah dan 
kecil serta kosong dari unsur kekuatan yang murni. 

Mereka menyembah tuhan-tuhan dari berhala 
dan patung-patung, atau manusia dan setan. Semua 
sembahan seperti ini tidak diberi kekuatan dan ke- 
kuasaan apa pun dari Allah, karena Dia telah meng- 
halangi segala kekuatan darinya. Mereka tidaklah 
menyembah tuhan-tuhan itu berdasarkan ilmu dan 
dalil yang memuaskan, melainkan hanya berdasar- 
kan dugaan dan khurafat. Mereka tidak memiliki 
penolong yang hakiki karena Allah telah mengharam- 
kan kekuatan apapun atas sembahan-sembahan itu. 
Mereka tidak akan mendapatkan pertolongan Allah 
Yang Mahaperkasa. 

Yang paling aneh adalah bahwa mereka menyem- 
bah sesuatu, yang tidak pernah dilimpahkan dan di- 
izinkan oleh Allah untuk menyembahnya-bahkan mereka 
pun tidak memiliki ilmu tentangnya. Mereka tidak 
memperhatikan seruan kebenaran, Merekapuntidak 
merespon seruan itu dengan penerimaan yang baik, 
karena mereka telah dikuasai oleh nafsu dan kesom- 
bongan. Hampir saja mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan kepada mereka ayat- ayat Allah, 


san Bra Ae ah 


Maps Ig HARI AI, 


is 4 - ka 201 400, 


"Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, niscaya kamu akan melihat tanda- 
tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. 
Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang 
membacakan ayai-gyat Kami di hadapan mereka...” 


Sesungguhnya mereka tidak membalas argumen- 
tasi dengan argumentasi, dan tidak mempertemukan 
dalil dengan dalil. Mereka mengambil jalan pintas 
kekerasan dan kekejaman ketika mereka kehabis- 
analasan dan argumentasi. Demikianlah tabiatpara 
thagut yang mana kezaliman selalu berkobar di da- 
lam jiwa mereka, suasana ingin menyerang dan 
menghantam selatu bangkit. Mereka tidak mau men- 
dengar kalimat kebenaran karena mereka menya- 
dari bahwa mereka tidak punya alasan dan argumen- 
tasi untuk membantahnya melainkan dengan keke- 
rasan dan kekejaman. 

Oleh karena itu, Al-Gur'an pun menghadapi mere- 
ka dengan ancaman dan hardikan, 


dn an aan bah 
” . Katakanlah, "Apakah akan aku kabarkan kepada- 
mu yang lebih buruk daripada itu....” 

Yaitu, sesuatu yang lebih buruk daripada kemung- 
karan yang kalian banggakan dan selimuti diri kalian 
dengannya. Juga lebih kejam dari serangan yang in- 
gin kalian lakukan, 

r Ken eror aa 
To MEA... 
7. Yaitu neraka?" Allah telah mengancamkannya ke- 
pada orang-orang yang kafir...” 

Itulah balasan yang sesuai dengan serangan dan 
pengingkaran mereka, 

Mus KA 
7. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat 
kembali.” (al-Hajj: 72) 


... 


Kemudian Allah memaklumatkan atas seluruh 
alam semesta dan manusia, dengan maklumat umum 
dan menyeluroh, bahwa sembahan-sembahan yang 
diambil oleh manusia selain Allah itu sangat lemah. 
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Termasuk di antaranya berhala-berhala yang disem- 
bah dan dimintai pertolongan oleh orang-orang yang 
zalim itu dan bersandar kepadanya orang-orang yang 
bodoh. 

Allah memaklumatkan kelemahan sembahan- 
sembahan itu dalam bentuk permisalan yang dipa- 
parkan bagi setiap pendengaran dan penglihatan. Ia 
digambarkan dalam fenomena fisik yang bergerak 
yang dapat ditangkap oleh mata dan hati. Sebuah fe- 
nomena yang menggambarkan kelemahan yang hina 
dan diumpamakan dengan perumpamaan yang sang- 
at bagus, 


Pan Kanaan LA NGK, 
pinsa KERIS CARE Mohon Oei 


Au ra 
BEN AG Aa 


Teken 
”Hai manusia, telah dibuat Penga maka dengar- 
kanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat men- 
ciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu un- 
tuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas se- 
suatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” (al-Hajj: 
73) 

Sesungguhnya itu merupakan seruan umum, agar 
orang-orang yang mendengarkan berbondong-hon- 
dong datang, walaupun dari jauh, 

”Hai manusia,....” 

Setelah mereka semua berkumpul, dimaklumat- 
kanlah kepada mereka bahwa mereka sedang berha- 
dapan dengan perumpamaan umum, bukan kondisi 
khusus dan bukan pula momen sementara saja, 
7. Telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu....” 

Perumpamaan itu meletakkan kaidah dan me- 
netapkan hakikat, 

”.. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, 


walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya....” 


Semua yang kalian seru baik berupa tuhan-tuhan, 
berhala-berhala, patung-patung, tokoh-tokoh, norma- 
norma, maupun ideologi-ideologi yang kalian minta- 
kan pertolongan kepadanya, memohon bantuan dan 


kemenangan serta kemuliaan,... mereka semua, 


? ..Sekali-kahi tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya 


Ta Kenlaan makhluk kecilyang diremeh- 
kan, Namun, sembahan-sembahan itu tidak mampu 
menciptakannya, walaupun mereka semua bersatu 
dan bersekutu untuk menciptakan lalat yang kecil 
dan remeh itu. 

Penciptaan lalat itu adalah suatu perkara yang 
mustahil bagi makhluk sebagaimana mustahilnya 
penciptaan unta dan gajah. Karena lalat mengandung 
rahasia yang luar biasa yaitu rahasia kehidupan, ma: 
ka ia menjadi mustahil penciptaannya seperti musta- 
hilnya penciptaan unta dan gajah. 

Namun, gaya bahasa Al-Gur'an yang luar biasa 
memilih lalat yang kecil dan remeh sebagai bahan 
perumpamaan karena ketidakmampuan dalam pen- 
ciptaannya, meletakkan dalam perasaan manusia nu- 
ansa kelemahan lebih besar daripada yang diletak- 
kan oleh ketidakmampuan penciptaan unta dan gajah. 
Hal itu juga didukung oleh keserasian dan tanpa 
membatalkan hakikat yang ada dalam susunan baha- 
sa. Ini merupakan salah satu susunan yang sangat 
indah dari bahasa A-gur'an yang istimewa. 

Kemudian Al-9ur'an melangkah lebih dalam lagi 
menggambarkan kelemahan yang rendah itu, 

?,..Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
dadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat 
itu. 


Sembahan-sembahan yang dibuat itu tidak dapat 
menyelamatkan apa yang dimilikinya dari rampasan 
lalat dan tidak bisa merebutnya kembali bila lalat me- 
rampas sesuatu dari mereka, baik sembahan-sem- 
bahan itu berupa patung-patung, berhala-berhala mau 
pun manusia-manusia. Orang yang paling perkasa 
sekalipun tidak mampu merebut kembali apa yang 
dirampas oleh lalat. 

Lalat dipilih sebagai contoh padahal ia sangat le- 
mah dan hina. Walaupun demikian, pada waktu yang 
sama ja bisa menyebabkan penyakit yang sangat 
berbahaya dan merampas harta yang paling mahal. 
Ia bisa merampas mata, anggota-anggota badan lain- 
nya, dan bahkan ia mampu merampas kehidupan 
dan roh seseorang. Ia bisa merampas sesuatu yang 
tidak ada jalan untuk menyelamatkannya, padahal 
ia sangat lemah dan hina. 

Ini merupakan hakikat lainnya yang digunakan 
oleh tata bahasa Al4Jur'an yang istimewa. Seandai- 
nya Al-Gur'an mengatakan, ”...Dan jika binatang 
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buas merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari binatang buas itu...”, 
maka nuansa pernyataan seperti itu akan menyirat- 
kan kekuatan bukan kelemahan. Dan, binatang buas 
tidak mampu merampas sesuatu yang lebih besar 
daripada yang dirampas oleh lalat. Itulah salah satu 
keistimewaan dari tata bahasa Al-Gur'an. 

Kemudian perumpamaan contoh itu ditutup de- 
ngan komentar, 


? .. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah 
(bulalah) yang disembah.” (al-Hajj: 73) 


Hal ini untuk menetapkan nuansa yang diletak- 
kan oleh perumpamaan itu dan isyaratisyarat yang 
dimasukkan ke dalam perasaan dan hati. 

Pada kondisi yang paling tepat ketika perasaan 
sedang dipenuhi dengan keterpinggiran dan kehi- 
aan karena kelemahan dari sembahan-sembahan 
yang dibuat-buat itu, arahan redaksi menerangkan 
kejahatan mereka dalam menilai Allah. Juga mema- 
parkan tentang kekuatan Allah Yang Hak dan Hakiki 
bahwa sesungguhnya Dialah satu-satunya Tuhan, 


Kru . AKA ma Ge LN ea 

TAS ISA LAU 
”Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha 
perkasa.” (al-Hajj: 74) 

Mereka tidak menilai Allah dengan sebenar-se- 
benarnya di mana mereka menyekutukan-Nya de- 
ngan sembahan-sembahan yang lemah dan hinayang 
tidak mampu menciptakan lalat walaupun mereka 
bersatu untuk melakukannya. Bahkan, mereka tidak 
mampu membela diri dari rampasan lalat terhadap 
miliknya sendiri. 

Mereka tidak menilai Allah dengan sebenar-se- 
benarnya, padahal mereka melihat tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya dan keindahan makhluk-Nya. Kemu- 
dian mereka menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
yang tidak mampu menciptakan lalat yang hinaitu. 

Mereka tidak menilai Allah dengan sebenar-sebe- 
narnya, ketika mereka meminta pertolongan kepada 
tuhan-tuhan yang lemah dan tidak mampu merebut 
kembali apa yang dirampas oleh lalat darinya. Mere- 
ka meninggalkan Allah Yang Mahakuat dan Maha- 
perkasa. 

Sesungguhnyaia merupakan penetapan sekaligus 
hardikan dan teguran keras dalam kondisi yang pa- 
ling kondusif untuk khusyu dan tunduk. 

Di sini disebutkan bahwa Allah Yang Mahakuat 
dan Mahaperkasa memilih para rasul-Nya dari malai 


kat untuk menyampaikan wahyu kepada manusia, 
dan memilih rasul-Nya dari manusia agar menyampai 
tisalah-Nya kepada mereka. Hal itu terjadi dengan 
ilmu dan kekuasaan-Nya, 


KA AE SSS AAI Sa laa 
Koebatan erat Kenyistor dng tp 
TA Ae NELLA L Iropi patan 

da AX (ipa oh 3 t 

KAN aa Oa dai 
"Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan 
dari manusia. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat, Allah mengetahui apa yang di ha- 
dapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan, 
hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. "(al- 
Hajj: 75-76) 

Jadi, dari Tuhan Pemilik kekuatan dan keperkasa- 
anlah para malaikat itu diutus dan dipilih juga dari 
manusia untuk jadi utusan-Nya. Dan, dari Yang Ma- 
hakuat dan Mahaperkasa pula Muhammad saw. da- 
tang membawarisalah dan penjelasan. Lantas bagai- 
manabisa orang-orang menentangnya dan mengha- 
langinya, padahal mereka hanya bersandar kepada 
tuhan-tuhan yang lemah dan hina-dina itu? 

” Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (al-Hajj: 75) 

Allah Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Ma- 
ha Mengetahui. 

"Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka...” 

Ilmu Allah adalah ilmu yang sempurna dan men- 
cakup segalanya, tidak tersembunyi darinya apapun 
baik yang kelihatan dan yang tersembunyi maupun 
yang dekat dan yang jauh. 

?..Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urus- 
an.” fal-Hajj: 76) 

Jadi, di tangan-Nya hukum yang final dan Dialah 

yang memiliki kekuasaan dan pengaturan. 


20. 


Agama Islam Bukan Agama yang Sempit 

Sekarang terbongkarlah kebodohan dan kele- 
mahan cara dan sikap beribadah orang-orang mu- 
syrik, dan kelalaian serta kejahilan mereka dalam 
ibadah mereka. Sekarang arahan redaksi mengarah- 
kan seruannya kepada umat Islam agar menunaikan 
beban taklif dan berjalan di atas jalurnya yang lurus 
dan telah teruji, 
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Kakap h peter an 


BEA PA NG 


Pa 10X aa 


PN Bah Gam Meta 
TR LS AANYA,3 

Perah me atey Ga ai & 
IE ar PAUL 


go free at naae 
KAA NS NIK 
Iban 6 Bye Iban La LP MT DK 
BELA BIANG SN os 
2 AN KAN RE Gene mah an 
HINATA, 
na 
Pa Gien, Kentan 2 Ie patah GAN Lee 
Kn ye ya Mer aga entah 
”Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu, dan perbuatlah kebajikan, 
supaya kamu mendapat kemenangan. Dan, berjihadlah 
kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benar- 
nya, Dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari 
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-ur an) ini, supa- 
ya rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka diri- 
kanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan berpeganglah 
kamu pada tali Allah. Dia adalah pelindungmu, maka 
Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” 
(al-Haij: 77-78) 

Dalam dua ayat ini Allah menggambarkan manhaj 
bagi umat ini, meringkas beban taklif yang diletakkan 
di atasnya, dan menetapkan kedudukan yang telah 
ditentukan baginya. Juga memperkukuh akar-akar- 
nya pada zaman dahulu, sekarang, dan masa yang 
akan datang, selama ia masih beristigamah di atas 
manhaj yang dikehendaki oleh Allah. 

Sesungguhnya ia diawali dengan perintah untuk 
ruku dan sujud. Dua perkara ini merupakan duaru- 
kun shalat yang sangat tampak dan jelas. Shalat di- 
kiaskan dengan ruku dan sujud untuk menampak- 
kan gambaran keduanya yang jelas, gerakannya 
yang menonjol dalam ungkapan kalimat, yang me- 
Jukiskan fenomena fisik dan bentuk yang terlihat 
jelas. Karena, ungkapan seperti ini lebih menyentuh 
dan berpengaruh dalam membangkitkan perasaan. 

Setelah itu perintah yang kedua adalah perintah 
untuk beribadah secara umum yang lebih mencakup 
dari sekadar shalat. Jadi, ibadah kepada Allah itu me- 
Tiputi segala kewajiban dan ditambah dengan segala 
amal, gerakan, dan pikiran yang ditujukan oleh sese- 
orang kepada Allah. Maka, segala aktivitas manusia 


bisa beralih menjadi ibadah bila hati ditujukan hanya 
kepada Allah. Bahkan, kenikmatan-kenikmatan yang 
dirasakannya dari kelezatan hidup dunia bisa menjadi 
ibadah yang ditulis sebagai pahala-pahala amal baik. 

Kewajiban manusia hanyalah mengingatAllah de- 
ngan berzikir kepada-Nya dan berniat dalam setiap 
aktivitasnya untuk bertakwa dengan ketaatan dan 
menyembah Allah semata-mata. Maka, semua akti- 
vitas itu berubah menjadi ibadah, padahal tabiatnya 
tidak berubah. Namun, yang mengubahnya adalah 
hati sengaja mengarahkannya kepada Allah. 

Surah ini ditutup dengan amal perbuatan baik se- 
cara umum dalam bermuamalah dengan manusia 
setelah bermuamalah dengan Allah dalam shalat dan 
ibadah lainnya. 

Altah memerintahkan umat Islam dengan kewa- 
jiban ini, dengan harapan memperoleh kemenangan. 
Ibadah menghubungkan umatini dengan Allah se- 
hingga kehidupannya berdiri di atas fondasi yang 
kukuh dan jalur yang dapat menyampaikannya ke- 
pada-Nya. Perbuatan baik dapat membangkitkan ke- 
hidupan yang istigamah, dan kehidupan jamaah yang 
berdiri di atas fondasi iman dan kemurnian ideologi. 

Bila umat Islam telah bersiap-siap dengan bekal 
hubungan dengan Allah dan kehidupan istigamah, 
sehinggahatinya lurus dan kehidupannyajuga lurus, 
maka pada saat demikian, mereka dibebankan de- 
ngan konsolidasi umum yang berat, 

”Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya...” 

Ungkapan ini adalah umum, mencakup, dan sang: 
at detail, yang menggambarkan tentang beban taklif 
yang besar di mana ia membutuhkan konsolidasi um- 
um dengan persiapan luar biasa. 

”Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya...” 

Jihad dijalan Allah mencakup jihad melawan mu- 
suh-musuh, jihad melawan diri sendiri, jihad melawan 
kejahatan dan kerusakan... semua itu sama. 

”Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya...” , 

Karena Allah telah memilih kalian untuk menang- 
gung amanat yang besar ini. Dia telah memilih kalian 
di antara hamba-hamba-Nya yang lain. 

? . Dia telah memilih kamu..." 

Sesungguhnya pilihan ini menjadikan beban itu 
sangat besar, karena tidak memberikan peluang un- 
tuk lari darinya. Sesungguhnyaia merupakan peng- 


Juz KVit: akAnbiyaa " & akHajj 


(152) 


Tafsir Fi ZhilalikOur an VIN 


hormatan dari Allah bagi umat ini, yang selayaknya 
disambut dengan kesyukuran dan perbuatan yang 
baik. 

Beban ini dipenuhi dengan rahmat Allah, 
2... Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan....” 


Seluruh taklif, ibadah, dan syariat agama Islam 
selalu mempertimbangkan fitrah dan kekuatan. Juga 
selalu mempertimbangkan tuntutan-tuntutan fitrah, 
pembebasan kekuatan itu, dan mengarahkannya ke- 
pada pembangunan dan kejayaan. Sehingga, kekuat- 
an. itu tidak tersimpan seperti uap yang dikurung, 
dan tidak pula bebas sebagaimana bebasnya hewan, 

Manhaj itu merupakan manhaj yang murni dan 
telah lama sekali sejak dahulu kala dan bersambung 
hingga saat ini, 

? (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim....” 


Agama Ibrahim adalah sumber tauhid yang di 
mana episode-episode tidak pernah putus sejak za- 
man Ibrahim. Juga tidak ada jarak yang cukup lama 
sehingga membuat jurang antara risalah-risalah itu 
sebagaimana yang terjadi padarisalah-risalah sebe- 
lum risalah Ibrahim. 

Allah telah menamakan umat yang sama dan satu 
ini dengan nama muslimin. Dengan nama itu pula 
umat sebelum Ibrahim dinamakan dan dengan nama 
itu pula Al-Gur'an menamakan mereka, 


?. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang- 
orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al-Gur an) ini....” 


Islarn itu adalah penyerahan seluruh wajah dan ha- 
ti kepada Allah semata-mata dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. Sehingga, umat Islam 
memiliki manhaj yang satu sepanjang generasi, pe- 
ngutusan para rasul dan risalah, sampai pada gene- 
rasi terakhir yaitu umat Muhammad saw. Padaumat 
akhir ini diserahkan kepadanya amanat Islam dan 
mewasiatkan kepadanya agar menyampaikannya ke- 
pada seluruh manusia. Jadi, terhubunglah antara 
masa dulu dan masa sekarang, bahkan masa depan 
seperti yang diinginkan oleh Allah. 

2. Supaya rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan su- 
baya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia 


Jadi, Rasulullah menjadi saksi atas umat ini, mem- 
batasi manhaj dan ideologinya, dan menetapkan mana 
yang benar dan mana yang salah. Umatini pun men- 
jadi saksi atas seluruh manusia seperti Rasulullah itu. 


Umat inilah yang menjadi pengoreksi atas manusia 
setelah nabinya. Umat inilah yang diwasiatkan untuk 
menilai manusia dengan standar-standar syariatnya, 
tarbiyahnya, dan pemikirannyatentang alam semesta 
dan kehidupan. Dan fangsi yang mulia itu tidak 
mungkin terjamin dan terjadi, tanpa rasa aman atas 
manhajnya yang saing berhubunganjaringanjaring- 
annya dan dipilih dari Allah. 

Umat ini akan terus memegang wasiat dan amanat 
itu selama ia berpegang kepada manhyj Ilahi dan di- 
terapkannya dalam kehidupan yang nyata. Dan, bila 
ia menyimpang dari manhajnya dan berpaling dari 
beban-beban taklifnya, maka Allah pun menurunkan 
fungsinya dari pemimpin seluruh umat menjadi status 
pengikut umat lain, di bagian ekor kafilah. Umatini 
akan tetap demikian selamanya hingga ia mau kem- 
bali kepada amanat yang dipilih oleh Allah untuknya. 

Urusan itu membutuhkan mobilisasi dan persiap- 

an. Oleh karena itu, A-9ur an memerintahkan agar 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan herpegang 
teguh kepada agama Allah, 
2... Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah pelin- 
dungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan se- 
baik-baik Penolong,” (al-Hajj: 78) 


Shalat merupakan hubungan individu yang lemah 
dan fana dengan sumber kekuatan dan bekal. Zakat 
merupakan hubungan antarjamaah, sebagian dari 
mereka dengan sebagian yang lain, dan sebagai ja- 
minan sosial untuk menanggulangi bencana dan ke- 
rusakan. Sedangkan, berpegang teguh kepadatali 
Allah merupakan ikatan yang sangat kuat yang tidak 
akan terputus antara Yang Disembah dan yang me- 
nyembah. 

Dengan bekal ini, sesungguhnya umat Islam da- 
pat menunaikan wasiat yang diamanatkan kepada 
manusia di mana Allah telah memilih mereka lang- 
sung. Dengan itu pula, umat ini memiliki hak untuk 
memanfaatkan sumber-sumber alam dan kekuatan- 
kekuatan materi yang dikenal oleh manusia sebagai 
sumber kekuatan di bumi. A-@ur'an tidak melupa- 
kan urusan itu, bahkan ia menyerukan untuk mem- 
persiapkannya. Namun, mobilisasi kekuatan dan 
sumber daya alam yang tidak habis-habis itu harus 
di tangan orang-orang yang beriman sehingga dapat 
mengarahkan kehidupan ini kepada kebaikan dan 
kejayaan. 

Sesungguhnya nilai utama dari manhaj Ilahi ada- 
Jah mendorong manusia untuk kesempurnaan yang 
telah ditentukan di dunia ini dan tidak merasa cukup 
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hanya dengan menikmati kelezatannya saja sebagai sebetulnya manusia tidak berhenti di tingkat awal itu 
mana perilaku binatang. saja. Demikianlah yang diinginkan oleh Islam dalam 

Sesungguhnya norma-norma manusia hanya ber- membebani wasiat yang lurus dalam manhaj Allah 
sandar kepada kecukupan kebutuhan materi. Namun, di dalam naungan Allah. 5 
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SURAH AL-MU MINVUN 
Olturunkan Il Mekah 
Julnial Avail. 178 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


P. . Ayat “. tara 
many erana ea 


N mengapa Na 
Canaga CE Ank 
SN Tol aa Pas 
Iana PA Vian “ Pada Tar Da 
Fs pora, Se inibas Ta 


ane. 


PAN ar Pa pen ea 
BEAST 1919 Issue 


Ke ane Ma X2 


Sepah CD) Dansa 


2 


3£ an Na mbak 
Kia Gea 
aa verba aa 
33 Pennane aa 


LAN A JAYA -Ti Sa ea 


Pa peng. 


kera Yakeka ya Mean II, 


AA sin KIE bala 
SEA Ur GK 


IE ASN Eh 
GEN ALAN 
Dadakan 


Ta beruntunglah orang-orang 
yang beriman. (1) (Yaitu) orang-orang yang 
khusyu dalam shalatnya, (2) orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan per- 
kataan) yang tiada berguna, (3) orang-orang 
yang menunaikan zakat, (4) dan orang-orang 
yang menjaga kemaluannya. (5) Kecuali ter- 
hadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka milikis maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. (6) Barangsiapa 
mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (7) Dan, 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya. (8) Dan, orang- 
orang yang memelihara shalatnya. (0) Mereka 
itulah orang-orang yang mewarisi, (10) (yakni) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya. (li) Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah.(12) Kemudian Kami 
jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kukuh (rahim). (13) Lalu, 
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
kemudian segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang 
belulang ita Kami bungkus dengan daging: 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka, Mahasuci Allah, Pen- 
cipta Yang Paling Baik. (14) Setelah itu se- 
sungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
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mati. (15) Kemudian sesungguhnya kamu 
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di 
hari kiamat. (16) Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit). Dan, Kami tidaklah lengah 
terhadap ciptaan (Kami). (17) Kami turunkan 
air dari langit menurut suatu ukuran, lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar berkuasa meng- 
hilangkannya. (18) Lalu dengan air itu, Kami 
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma 
dan anggur. Di dalam kebun-kebun itu kamu 
peroleh buah-buahan yang banyak dan se- 
bagian dari buah-buahan itu kamu makan. (19) 
Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon 
zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pe- 
makan makanan bagi orang-orang yang makan. 
(20) Sesungguhnya pada binatang-binatang 
ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang 
penting bagi kamu. Kami memberi minum 
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, 
dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu dan 
sebagian darinya kamu makan. (21) Dan di atas 
punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) 
di atas perahu-perahu kamu diangkut.” (22) 


Pengantar 

Ini adalah surah a-Mu'minuun. Nama surah ini 
menunjukkan hakikatnya dan membatasi tema- 
temanya. Ia diawali dengan bahasan tentang sifat- 
sifat orang-orang mukmin. Kemudian arahan 
redaksi ayat mulai membahas tentang tanda-tanda 
iman dalam jiwa dan alam semesta. Kemudian ber- 
alih ke dalam bahasan tentang hakikat iman se- 
bagaimana yang dipaparkan oleh rasul-rasul Allah, 
dari sejak Nabi Nuh hingga Muhammad saw. 
sebagai penutup para nabi dan rasul. 

Adajuga bahasan tentang syubhat-syubhat yang 
dilemparkan oleh para pendusta hakikat iman ini 
dan kritikan-kritikan mereka atasnya, serta per- 
lawanan mereka terhadapnya. Sehingga, Allah 
datang dengan pertolongan-Nya kepadapararasul- 
Nya: Maka, musnahlah para pendusta dan se- 
lamatlah orang-orang yang beriman. 

Kemudian mulailah arahan redaksi ayat me- 
ngemukakan tentang perselisihan manusia, setelah 
para rasul, dalam hakikat iman yang satu itu yang 
tidak mungkin bercabang-cabang. Dari situ ke- 
mudian dialihkan kepada tema bahasan tentang 
sikap perlawanan orang-orang musyrik terhadap 


Rasulullah saw.. Al-Gur'an membantah dan meng- 
ingkari sikap yang tanpa alasan rasional itu. 

Surah ini di akhiri dengan pemaparan tentang 
salah satu peristiwa dahsyat di hari kiamat. Yakni, 
ketika para pendusta akan mendapatkan hukuman 
atas pendustaannya, dan mereka dicela atas sikap 
keragu-raguan mereka. Akhirnya, surah ini ditutup 
dengan komentar tentang penetapan tauhid yang 
mutlak dan bertawajjuh kepada Allah dengan me- 
mohon rahmat dan ampunan. 

Ini adalah surah bagi orang-orang yang beriman. 
Atau, ia adalah surah tentang iman itu sendiri, de- 
ngan segala permasalahan-permasalahannya, tanda- 
tandanya, dan sifat-sifatnya. Iman merupakan tema 
sentral surah ini dan pusat bahasannya yang murni. 


n.. 


Arahan redaksi surah ini dalam empat episode. 

Episode pertama dimulai dengan penetapan 
kemenangan bagi orang-orang yang beriman, 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang ber- 
iman,” (a-Mu'minuun: 1) 


Kemudian diterangkan tentang karakter orang- 
orang beriman yang telah ditetapkan kemenangan 
dan keuntungan bagi mereka. Setelah itu dibahas 
tentang tanda-tanda iman yang ada di dalam jiwa 
manusia dan di alam semesta. 

Surah ini memaparkan periode-periode kehidup- 
an manusia sejak mulai tumbuh hingga periode 
akhir dari hidupnya di dunia. Bahasan tentang 
periode janin sangat luas, tetapi periode-periode lain 
hanya dibahas sekilas dan secara garis besar. 
Kemudian dikupas tentang perjalanan manusia 
menuju hari kebangkitan di hari kiamat. Setelah itu 
beralih dari kehidupan manusia menuju bahasan 
tentang alam semesta, dalam penciptaan langit, 
turunnya hujan, tumbuhnya tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan. Kemudian ia membahas tentang 
dan tentang perahu yang dimuat dengan barang- 
barang dan juga kendaraan hewan. 

Periode kedua, arahan surah beralih dari bahasan 
tentang tanda-tanda iman di jiwa manusia dan alam 
semesta menuju hakikat iman. Hakikat yang satu 
yang disepakati oleh setiap rasul tanpa terkecuali, 
“Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka, 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?” (al- 
Mw'minuun: 23) 
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Kalimat ini dinyatakan oleh Nabi Nuh dan juga 
rasul-rasul setelahnya hingga sampai kepada Rasu- 
lullah Muhammad saw.. Sementara respons balik 
dari orang-orang musyrik selalu berbunyi, "Apabila 
Allah menghendaki, pasti menurunkan malaikat...” 

Pada akhirnya para.rasul selalu mengadu kepada 

Rabb mereka untuk memohon pertolongan-Nya. 
Kemudian Allah mengabulkan permohonan para 
rasul dan binasalah para pendusta. Episode ini 
berakhir dengan seruan kepada seluruh rasul, 
”Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Mw'minuun: 51) 


Episode ketiga membahas perpecahan manusia 
setelah para rasul dan pertentangan mereka sekitar 
hakikatiman yang satu itu yang dibawa oleh para rasul. 
”Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) men- 
jadikan agama mereka terpecah-belah menjadi beberapa 
(pecahan, Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing).” (ar 
Mu'minuun: 53) 


Ia juga membahas kelalaian mereka dari ujian 

Allah atas mereka dengan nikmat, dan ketertipuan 
mereka dengan segala kenikmatan yang ada pada 
mereka. Sementara orang-orang yang beriman ber- 
hati-hati dan sangat takut dengan Tuhan mereka. 
Mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. Bersamaan dengan 
itu, mereka pun selalu takut dan khawatir, 
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka 
tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali ke- 
pada Tuhan mereka.” (al-Mu'minuun: 60) 

Di sini Allah memaparkan gambaran peristiwa 
yang menimpa orang-orang yang lalai dan tertipu 
itu, 

"Pada hari di mana mereka ditimpa azab, dengan serta 
meria mereka memekik minta tolong.” (a-Mu'mi- 
nuun: 64) 

Oleh karena itu, pantaslah mereka dicela dan 
dihi 
"Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Gur an) selalu di- 
bacakan kamu sekalian, maka kamu selalu 
berpaling ke belakang.” (al-Mu'minuun: 66) 
"Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Our an itu 
dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadap- 


nya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” 
(al-Mu'minuun: 67) 


Lantas apa yang mereka ingkari darinya dan dari 
kebenaran yang dibawanya? Padahal, mereka 
tunduk dan pasrah dengan kepemilikan dan keraja- 
an Allah atas siapa pun yang ada di langit dan di 
bumi. Dia Maha Pengatur langit dan bumi, dan Dia 
Maha Menguasai apa yang ada di langit dan di 
bumi. Setelah kepasrahan dan ketundukan seperti 
ini, pantaskah mereka mengingkari hari Kebangkit- 
an dan pantaskah mereka menganggap bahwa 
Allah memiliki anak? Pantaskah mereka memper- 
sekutukan-Nya dengan tuhar-tuhan lain? 

”Maka, Mahatingpilah Dia dari apa yang mereka per- 
sekutukan.” (al-Mu'minuun: 92) 


Episode akhir adalah dengan mengacuhkan orang- 
orang musyrik dan sembahan-sembahan mereka 
beserta dugaan-dugaan mereka. Episode ini se- 
ruannya tertuju kepada Rasulullah agar beliau 
membalas kejahatan dengan sesuatu yang lebih 
baik. Juga agar beliau berlindung kepada Allah dari 
godaan setan. Sehingga, jangan sampai beliau 
marah dan hatinya menjadi sempit disebabkan oleh 
perkataan orang-orang kafir. Di samping itu, ter- 
dapat pula gambaran tentang peristiwa di hari 
Kiamat yang menggambarkan tentang azab, ke- 
hinaan, dan celaan yang menghadang orang-orang 
kafir di sana. 

Kemudian surah ini diakhiri dengan penyucian 
Allah. a 

”Maka, Mahatinggi Allah, raja yang sebenarnya. Tiada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tuhan 
Tn mempunyai 'Arsy yang mulia.” (al-Mw'minuun: 
116, 

Surah ini diakhiri pula dengan menafikan keber- 
untungan dan kemenangan bagi orang-orang kafir 
sebagai pernyataan pamungkas atas keadaan se- 
baliknya dari penetapan keberuntungan dan keme- 
nangan atas orang-orang yang beriman pada awal 
surah. 

"Barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 

Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung.” (al-Mu'minuun: 117) 

Surah ini juga diakhiri dengan bertawajjuh ke 
hadirat Allah untuk memohon rahmat dan ampun- 
an-Nya. 
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”Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku berilah ampun dan 
berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat 
yang Paling baik.” (al-Mu'minuun: 118) 


... 


Hawa dan suasana dalam surah ini penuh de- 
ngan penjelasan dan penetapan. Juga ada debat 
yang bersuasana dingin dan dengan logika yang 
penuh dengan firasat serta isyaratisyarat yang 
mengilhami pikiran dan hati nurani. Naungan yang 
paling dominan adalah naungan yang dipaparkan 
oleh tema sentralnya... yaitu iman. 

Di awal surah ini ada pemandangan dan paparan 
khusyu dalam shalat. 

"(Yaitu) Orang-orang yang khusyu dalam shalatnya.” 
(al-Mu'minuun: 2) 

Khusyu itu juga tergambar dalam sifat-sifat 

orang-orang beriman yang dipaparkan di tengah 
surah ini, 
”Orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Tuhan mereka.” (al-Mu'minuun: 60) 

Dan, dalam isyarat-isyarat fitrah, 

"Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian 
pendengaran, penglihatan, dan hati. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur.” (al-Mu'minuun: 78) 

Semua itu bernaung di bawah naungan iman 

yang sangat indah. 


1... 


Ciri-Ciri Orang Beriman 


aa erag 


hu ente eh Kiu 2 «. Ata 
Pet eneg PPA 
Sae Lex Geo 


La eh At. Ma £. 
BEAT raga Mop, 
PAN PANAI Pa 


An PA AE aa 
NON PE PERAN 
AI PAI AS 
nee te Mu H0 et. 
KIA, Ta 
2 Gro h NA LK MM. 
BENTAR Lae 
Bai pc Ud 
g 1 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang ber- 
iman. (Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam shalat- 
nya, orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna, orang-orang yang 
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
budak yang mereka giliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang 
di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara 
amanai-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan 
Orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah 
orang-orang yang mewarisi, (yakni) yang akan me- 
warisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (al- 
Mu'minuun: 1-11) 


Sesungguhnya itu merupakan janji yang pasti 
benar. Bahkan, itu merupakan keputusan penetap- 
an tentang keberuntungan orang-orang yang ber- 
iman, Itu janji Allah, dan Allah tidak akan pernah 
mengkhianati janji-Nya. Ketetapan itu tidak mung- 
kin seorang pun menghadangnya. Kemenangan 
dan keberuntungan di dunia dan juga kemenangan 
dan keberuntungan di akhirat. Kemenangan dan 
keberuntungan sebagai pribadi mukmin, dan juga 
kemenangan dan keberuntungan sebagai jamaah 
mukmin. 

Kemenangan dan keberuntungan yang dirasa- 
kan oleh setiap mukmin dengan hatinya dan dia 
mendapatkan faktanya dalam kenyataan hidupnya. 
Kemenangan dan keberuntungan yang mencakup 
segala yang dikenal oleh manusia dari makna dan 
kandungan kemenangan dan keberuntungan. Juga 
kemenangan dan keberuntungan yang tidak di- 
kenal oleh manusia, yaitu kemenangan dan keber- 
untungan yang disimpan oleh Allah bagi hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 

Lantas siapakah orang-orang yang beriman yang 
telah ditentukan oleh Allah dengan ikatan ini dan di- 
janjikan kepada merekajanji ini serta dipermaklum- 
kan reklame kemenangan dan keberuntungan de- 
ngan reklame ini? Siapakah orang-orang beriman 
yang telah ditentukan bagi mereka kebaikan, per- 
tolongan, kebahagiaan, petunjuk taufik dan ke- 
nikmatan yang baik di dunia? Kemudian ditentukan 
pula kemenangan, keselamatan, pahala, dan ridha 
di akhirat. Juga ditentukan bagi mereka segala ke- 
nikmatan lain yang dikehendaki Allah. Selain itu, di 
dunia dan di akhirat di mana yang tidak diketahui 
Allah? 

Siapa orang-orang yang beriman itu, 
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”Orang-orang yang mewarisi, (yakni) yang akan me- 
warisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (al- 
Mw'minuun: 10-11) 


Sesungguhnya orang-orang itu adalah orang- 

orang yang diperincikan sifat-sifatnya setelah ayat 
pertama, 
"(Yaitu) Orang-orang yang khusyu dalam shalatnya, 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna, orang-orang yang me- 
nunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga ke- 
maluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang 
di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang me- 
lampaui batas. Dan, orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan, 
orang-orang yang memelihara shalatnya.” (al- 
Mu'minuun: 2-9) 


Lantas apa nilai istimewanya sifat-sifat itu? 

Nilai istimewanya adalah bahwa sifat-sifat itu 
menggambarkan pribadi seorang mukmin di ting- 
katnya yang paling tinggi. Sifat-sifat itu mendekat- 
kan seseorang kepada tingkat akhlak Muhammad 
saw. Rasul Allah dan sebaik-baik makhluk-Nya. 
Beliau telah dididik oleh Allah dengan didikan yang 
paling baik. Hal itu dibuktikan-Nya dalam kitab-Nya 
ketika ditetapkan sebagai orang yang agung, 
"Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung,” (al-Oalam: 4) 

An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Aisyah pernah 
ditanya tentang akhlak Rasulullah, dia menjawab, 
”Sesungguhnya akhlak beliau adalah Al-ur'an.” 
Kemudian dia membaca ayat 1 surah al-Mu'mi- 
muun, “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman”, sampai pada ayat 9, "Dan, orang-orang 
yang memelihara shalatnya.” Aisyah berkata, "Demi- 
kianlah perilaku Rasulullah.” 

Sekali lagi..., apa keistimewaannya sifat-sifat itu 
dalam dirinya sendiri? Dan, apa nilai istimewanya 
sifat-sifat itu dalam kehidupan pribadi muslim, 
dalam kehidupan jamaah, dan dalam kehidupan 
seluruh manusia? 

”(Yaitu) Orang-orang yang khusyu dalam shalatnya. 
(ai Mu'moimpam: 2) 

Hati-hati mereka merasakan keagungan dan 
kedahsyatan bersikap dalam shalat di hadapan 
Allah. Sehingga, hati-hati itu menjadi tunduk dan 
khusyu. Dari situ mengalirlah khusyu tersebut ke 


» 


seluruh anggota tubuh, isyarat, dan gerakan. Ruh- 
roh mereka tenggelam dalam keagungan Allah di 
hadirat-Nya. Maka, segala kesibukan menjadi hilang 
dari pikiran mereka, dan mereka tidak sibuk me- 
lainkan hanya dengan-Nya. Mereka benar-benar 
tenggelam dalam perasaan kehadiran-Nya dan sibuk 
memohon pertolongan dari-Nya. 

Pada momen yang penuh dengan kesucian itu, 
segala suasana sekitar dan apapun yang terjadi atas 
mereka hilang dari perasaan mereka. Mereka tidak 
bersaksi melainkan hanya Allah semata dan tidak 
merasakan sesuatu melainkan kepada-Nya serta 
tidak menikmati melainkan makna-Nya. Pikiran 
mereka suci dari segala kotoran. Mereka mem- 
buang dari diri mereka segala yang meragukan. 
Mereka sama sekali tidak mencampurbaurkan hal 
itu dengan keagungan Allah. Pada saat itulah inti 
yang nyasar dan hilang bertemu dengan sumber- 
nya, roh yang bingung menemukan jalan petunjuk- 
nya, dan hati yang liar menyadari tempat ber- 
lindung. Pada saat itulah segala nilai, segala sesuatu, 
dan seluruh manusia menjadi kecil, kecuali yang 
berhubungan dengan Allah. 

”Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (per- 
buatan dan perkataan) yang tiada berguna.” (al- 
Mu'minuun: 3) 


Itu meliputi perkataan yang tidak berguna 
(lagwun), perbuatan yang tidak berguna, serta per- 
hatian dan perasaan yang tidak berguna, Sesung- 
guhnya hati seorang mukmin ada yang menyibuk- 
kannya sehingga tidak sempat memikirkan yang 
sia-sia, main-main, dan obrolan yang tak karuan. Dia 
selalu sibuk dengan berzikir kepada Allah, me- 
renungi keagungan-Nya, memikirkan (merenungi) 
ayat-ayat-Nya di jiwa-jiwa dan alam semesta. Segala 
fenomena alam menenggelamkan hati, menyibuk- 
kan pikiran, dan menggetarkan nurani. Setiap muk- 
min memiliki tugas yang menyibukkannya dengan 
'beban-beban akidah, beban untuk menyucikan hati- 
nya, tazkiah jiwanya, dan pembersihan nuraninya. 

Ada juga beban-beban dalam urusan member- 
sihkan perilaku dan akhlak serta usaha untuk selalu 
naik ke tangga paling tinggi yang dituntut oleh 
iman. Ada juga beban-beban dalam urusan amar 
ma'uf dan nahi munkar, dan memelihara ke- 
hidupan jamaah dari kehancuran dan penyim- 


pangan. 

Ada juga beban-beban jihad untuk menjaga 
jamaah, kejayaannya dan kehormatannya, juga 
menjaganya dari tipu muslihat musuh. Ada beban- 
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beban lain yang tidak pernah habis, yang tidak 
mungkin dilataikan oleh setiap mukmin, jiwanya 
tidak boleh membiarkannya, dan ia merupakan 
kewajiban atasnya sebagai fardhu ain atau fardhu 
kifayah. 

Semuaitu cukup menguras segala tenaga manu- 
sia dan umurnya serta kekuatannya yang sangat 
terbatas. Nah, kekuatan itu hanya bisa dimaksimal- 
kan dalam perkara-perkara yang dapat memper- 
baiki kehidupan, menumbuhkannya, dan mening- 
gikannya. Atau, dia dipergunakan untuk obrolan 
yang tak bermakna, main-main, dan hal-hal yang 
tidak bermanfaat. Seorang mukmin selalu ter- 
dorong dengan keimanannya untuk selalu mengop- 
timalkan segala kekuatannya dalam pembangunan, 
pemakmuran, dan perbaikan. 

Semua itu tidak menafikan bahwa seorang muk- 
min tidak boleh menghibur dirinya waktu demi 
waktu. Tetapi, menghiburnya harus bukan dengan 
obrolan yang tak bermakna, main-main, dan hal-hal 
yang tidak bermanfaat serta kekosongan. 
”Orang-orang yang menunaikan zakat.” (al-Mw'mi- 
muun: 4) 


Hal ini mereka tunaikan setelah mereka meng- 
hadap Allah dan berpalingnya mereka dari hal-hal 
yang tidak bermanfaat dalam kehidupan. Zakat itu 
merupakan kesucian bagi hati dan harta benda. Ia 
menyucikan hati dari sifat bakhil, sifat cinta yang 
dominan terhadap benda, mengalahkan bisikan- 
bisikan setan tentang kefakiran, dan beralih kepada 
keyakinan akan apa yang ada di sisi Allah dari 
balasan dan ganti (yang lebih baik). 

Kesucian harta itu menjadikan sisa harta benda 
yang ada di tangan menjadi halal dan baik. Iatidak 
lagi berkaitan dengan hak apa pun (kecuali dalam 
kondisi-kondisi darurat) serta tidak lagi dilingkari 
oleh syubhat dan keraguan apa pun. Zakat itu juga 
merupakan langkah pemeliharaan jamaah dari 
ketimpangan-ketimpangan diciptakan kemiskinan 
di satu sisi dan pemborosan di sisi lain. 

Oleh karena itu, ia menjadi asuransi sosial bagi 
seluruh individu dalam jamaah. Iajuga merupakan 
jaminan sosial bagi para dhuafa dan orang-orang 
lemah. Pokoknya ia menjaga institusi jamaah dari 
kehancuran dan ketimpangan. 

”Dan, orang-orang yang menjaga kemaluannya.” (al- 
Mu'minuun: 5) 


Ini adalah kesucian roh, rumah tangga, dan 
jamaah. Iajuga merupakan penjagaan jiwa, keluarga, 


dan masyarakat, dengan menjaga kemaluan dari 
penyimpangan seksual yang tidak halal, menjaga 
hati dari keinginan kepada yang tidak halal, dan 
menjaga jamaah dari kebebasan syahwat di dalam 
hakhal yang haram tanpa disadari. Yaitu, hancurnya 
institusi rumah tangga dan hancurnya keturunan. 

Masyarakat yang telah dominan kebebasan 
syahwatnya tanpa bisa dihindari adalah masyarakat 
yang kotor dan hina dalam kemanusiaan. Ukuran 
yang tidak mungkin salah dalam meningkatkan ke- 
hidupan manusia adalah mengendalikan keinginan 
manusia dan mengalahkannya. Pengelolaan dorong- 
an-dorongan fitrah dalam gambaran yang mem- 
buahkan dan suci membuat semua bayi mengeta- 
hui proses lahirnya mereka ke dunia ini. Karena, 
proses tersebut adalah proses yang suci dan alami. 
Dengan proses ini, setiap bayi tahu siapa bapaknya. 
Bukan seperti hewan yang hina di mana betinanya 
dibuahi oleh jantannya hanya karena nafsu. Ke- 
mudian anak hewan tidak tahu sama sekali dari 
mana proses keberadaannya. 

Al-Ogur'an di sini membatasi tempat-tempat pem- 
buahan yang halal di mana seharusnyasetiap orang 
meletakkan benihnya. 

"Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela.” (al-lMu'minuun: 6) 


Dalam perkara perkawinan, itu tidak menimbul- 
kan kontroversi dan juga bantahan, karenaia telah 
menjadi institusi yang dikenal. Sedangkan, masalah 
perbudakan harus diperjelas dengan sedikit pen- 
jelasan. 

Saya telah menjelaskan secaraterperinci tentang 
perbudakan ini dalam jilid sebelumnya. Saya telah 
jelaskan di sana bahwa ketika Islam datang, institusi 
perbudakan telah menjadi masalah dunia. Memper- 
budak para tawanan perang telah menjadi peraturan 
negara-negara. Maka, Islam yang ketika itu meng- 
hadapi serangan-serangan dan perang-perang me- 
lawan musuh-musuhnya yang menghadangnya de- 
ngan segala kekuatan materi, tidak mungkin untuk 
menghapus sistem perbudakan ini secara sepihak. 

Sehingga, para tawanan kaum muslimin menjadi 
budak di tangan musuh-musuh Islam, sedangkan 
tawanan musuh dibebaskan. Islam datang dengan 
upaya menutup dan mengeringkan segala sumber 
perbudakan, kecuali perbudakan para tawanan 
perang, sampai terbuka kesempatan kepada se- 
Juruh manusia untuk meletakkan sistem universal 
dalam masalah perbudakan ini. 
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Dari sinilah datangnya para tawanan wanita ke 
dalam bala tentara Islam. Konsekuensi logis dari 
perlakuan yang sama yang dilakukan oleh musuh 
terhadap tawanan bala tentara Islam, yaitu men- 
jadikan para tawanan perang sebagai budak. Di 
antara ketentuan perbudakan ini adalah tidak me- 
naikkan status tawanan-tawanan wanita itu sebagai 
istri-istri, hanya dengan bercampur dengannya. 
Kemudian Islam memberikan izin khusus bagi 
pemilik budak-budak itu karena sebagai tawanan 
dalam perang, untuk menggaulinya hingga mereka 
bebas dengan salah satu jalan dari banyak jalan 
yang dijadikan oleh ajaran Islam sebagai jalan untuk 
membebaskan budak. 

Izin untuk menggauli wanita-wanita tawanan 
mungkin juga untuk memenuhi hasrat seksual para 
tawanan itu sendiri. Tujuannya agar mereka tidak 
memuaskannya dengan cara-cara yang abnormal 
dan kotor seperti yang terjadi pada zaman ini, se- 
telah terjadinya konvensi dunia tentang larangan 
memperbudak tawanan perang. Keburukan yang 
abnormal dan kekacauan seperti ini sangat tidak 
diinginkan oleh Islam. Izin menggauli wanita wanita 
tawanan itu hanya diberikan hingga masa pembe- 
basan mereka, sehingga menjadi merdekakembali. 

Seorang budak wanita dapat mencapai kemer- 
dekaannya dengan banyak cara. Apabila melahir- 
kan anak bagi tuannya kemudian tuannya mening- 
gal, maka budak wanita itu menjadi merdeka. Apa- 
bila dimerdekakan oleh tuannya baik karena derma- 
nya atau karena hukuman kaffarat, maka ia mer- 
deka. Apabila dia meminta kepada tuannya untuk 
menebus dirinya dengan sejumlah uang dengan 
berangsur-angsur, maka dia merdeka. Apabila dia 
dipukul oleh tuannya di wajahnya, maka kaffaratnya 
adalah memerdekakannya. 

Pokoknya, masalah perbudakan dalam perang 
merupakan perkara darurat yang temporer. Ia me- 
rupakan tindakan darurat sebagai balasan dengan 
perlakuan yang sama terhadap musuh pada saat 
seluruh dunia menganut sistem itu. Hal itu sekali- 
kali bukanlah merupakan bagian dari sistem sosial 
dalam Islam. 

“Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” (al- 
Mu'minuun: 7) 

Yaitu, selain istri-istri dan budak-budak wanita. 
“Tiada tambahan metode apa pun selain itu. Barang- 
siapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas-batas daerah 


yang dihalalkan oleh Allah. Mereka telah terje- 
rumus ke dalam perkara-perkara yang haram, serta 
telah merusak kehormatan wanita yang belum men- 
jadi halal baginya dengan sebab nikah dan jihad. 

Di sinilah jiwa-jiwa menjadi rusak karenaia telah 
menggembala di lapangan rumput yang tidak halal. 
Institusi rumah tangga pun menjadi rusak karena 
tidak lagi bisa menjamin kesucian dan menjaga 
ketenangan. Institusi jamaah dan masyarakat pun 
menjadi rusak karena srigala-srigalanya dengan 
buas menerkam dengan merajalela ke sana kemari. 
Semua perkara inilah yang dijaga oleh Islam agar 
jangan sampai terjadi. 

"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya.” (al Mw'minuun: 8) 

Mereka selalu memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya baik sebagai pribadi mau- 
pun sebagai jamaah. 

Amanat itu sangat banyak di pundak setiap indi- 
vidu dan di pundak jamaah. Amanat yang paling ter- 
depan adalah amanat fitrah. Allah telah mencipta- 
kan fitrah selalu lurus dan searah dengan Pencipta 
kehidupan yang merupakan sumber fitrah itu. 
Kepada-Nya dia bersaksi tentang keberadaan Sang 
Khalik dan keesaan-Nya. Perasaan internal dalam 
fitrah itu merasakan keesaan Zat Pencipta yang 
mengaturnya dan juga mengatur alam semesta, 
serta kesatuan kehendak yang diinginkan oleh 
Sang Pencipta yang mengatur alam semesta ini. 

Orang-orang yang beriman selalu menjaga 
amanat terbesar tersebut. Sehingga, mereka tidak 
pernah membiarkan fitrah mereka melenceng dari 
keistigamahannya. Mereka tetap dengan teguh 
menegakkan amanat itu, bersumpah dengan ke- 
beradaan Sang Pencipta dan keesaan-Nya. Kemu- 
dian amanat-amanat yang lain berjejer di belakang 
amanat yang terbesar tersebut. 

Janji yang pertama juga adalah janji fitrah. Janji 
tersebut adalah janji yang telah ditetapkan oleh 
Allah atas fitrah manusia dengan ketentuan iman 
kepada wujud-Nya dan tauhid-Nya. Di atas janji 
pertama inilah, seluruh janji dan ikatan lainnya 
terbangun dan terjalin. Maka, setiap janji yang di- 
ikrarkan oleh setiap mukmin, pasti dia menjadikan 
Allah sebagai saksi di dalamnya. Pemenuhan janji 
dan ikatan itu akhirnya merujuk kepada takwa ke- 
pada Allah dan takut kepada-Nya. 

Kaum muslimin sangat bertanggung jawab ter- 
hadap amanatnya secara umum. Mereka bertang. 
gung terhadap janjinya kepada Allah dengan segala 
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konsekuensinya. Nash di atas menerangkannya 
secara gamblang dan garis besarnya saja, dan mem- 
biarkannya mencakup seluruh amanat dan seluruh 
janji. Nash itu juga menggambarkan orang-orang 
yang beriman sebagai orang-orang yang menjaga 
amanat dan janjinya. Sifatini merupakan sifat yang 
melekat selamanya pada setiap pribadi mukmin. 
Sistem kehidupanjamaah tidak akan tegak lurus 
melainkan setelah ditunaikan amanat yang ada 
padanya dan janji selalu dijaga. Maka, setiap indi- 
vidu akan merasa tenang dan tenteram dengan 
kaidah dasar ini sebagai perekat institusi kehidupan 
bersama, kepentingan untuk memenuhi keper- 
cayaan, keamanan, dan ketenangan. 
”Dan, orang-orang yang memelihara shalatnya.” (al- 
Mu'minuun: 9) 


Mereka tidak meninggalkannya karena malas, 
dan tidak mengacuhkannya karena meremeh- 
kannya, serta tidak menegakkannya secara asal- 
asalan dan setengah-setengah. Namun, mereka me- 
nunaikannya tepat pada waktunya dengan ke- 
wajiban dan sunnahnya secara lengkap, juga men- 
cukupi rukun-rukun dan adab-adabnya. Shalat 
mereka hidup. Hati-hati mereka ikut serta di dalam- 
nya dan perasaan mereka ikut melebur di dalamnya. 

Shalat itu pada hakikatnya hubungan antara hati 
dan Tuhan. Maka, orang yang tidak menjaganya 
tidak mungkin diharapkan dapat menjaga hubung- 
an antara dirinya dan manusia lain, dengan penjaga- 
an yang sebenarnya secara hakiki yang timbul dari 
nurani yang jujur. 

Sesungguhnya sifat-sifat orang-orang yang ber. 
iman telah diawali dengan shalat dan diakhiri pula 
dengan shalat untuk menunjukkan keagungan 
martabatnya dan kedudukannya dalam membina 
iman. Karena, shalat merupakan gambaran ibadah 
yang paling sempurna dari ibadah-ibadah yang 
ditujukan kepada Allah. 

Karakter-karakter di atas telah mendefinisikan 
pribadi orang-orang yang beriman yang telah di- 
tentukan kemenangan dan keberuntungannya, 
Karakter-karakter itu benar-benar berpengaruh 
sangat tajam dalam menentukan karakter-karakter 
kaum mukminin dan bentuk kehidupan yang dite- 
kuninya. Kehidupan yang mulia dan serasi dengan 
manusia yang telah dimuliakan oleh Allah dan Dia 
menghendaki mereka mencapai derajat kesem- 
purnaan. Dia tidak menghendaki manusia hidup 
seperti hewan, yaitu bersenang-senang, makan dan 
minum seperti binatang ternak. 


Karena tabiat hidup duniawi tidak mungkin 
sempurna bagi manusia, maka Allah menghendaki 
orang-orang beriman yang berjalan di jalan yang 
ditentukan-Nya untuk sampai kepada puncak target 
yang diperuntukkan bagi mereka. Yaitu, surga 
firdaus, negeri yang kekal dan tidak akan pernah 
hancur, aman sentosa tanpa rasa takut sedikit pun 
dan ketenteraman yang tanpa gangguan sedikit 
pun. 

"Mereka itulah orang-orang yang mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” (al-Mu'minuun: 10-11) 


Itulah puncak keberuntungan yang ditentukan 
oleh Allah bagi orang-orang yang beriman dan tidak 
adasetelahnyatarget lain yang dituju oleh mata dan 
khayalan. 


va. 


Periode Pertumbuhan Manusia 
Dari paparan tentang sifat-sifatorang-orang yang 
beriman, lalu dialihkan kepada bahasan tentang 
tanda-tanda iman dalam kehidupan manusia sendiri 
dan dalam periode-periode kehidupan dan pertum- 
buhannya. Hal ini diawali dengan asal penciptaan 
manusia dan diakhiri dengan kebangkitan manusia. 
di akhirat dengan menghubungkan dua kehidupan 
duniawi dan ukhrawi dalam arahan redaksi ayat 

berikut. 
Keren GP iba naa N LA ega 
Aang Ip edan ons Y Ula al 
Lenen Loan ae b errna Th 4 CL ? 

PRE Tag pa 2G PK 
aren Pai Mean at 
Antenna pre BELA ea 
SI AE SIA 
ce Pa Redam AA Tn La But it 
BESI IN SF IG Sa 
Tenan 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami 
Jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kukuh (rahim). Lalu, air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah. Kemudian segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 
itu Kami jadikan tulang-belulang. Lalu, tulang- 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
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Maka, Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 
Setelah itu sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian 
akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.” 
(al-Mw'minuun: 12-16) 


Dalam periode-periode pertumbuhan itu, diikuti 
Gengan pengelolaan sistem dan bahasan-bahasan 
perkara berikutnya, merupakan bukti akan adanya 
Pencipta dan merupakan bukti pula akan adanya 
kesengajaan dan pengaturan dari Sang Pencipta 
atas manusia dan arahnya. Karena tidak mungkin 
segala perkara itu terjadi secara kebetulan saja. 
Tidak mungkin pula datang dengan sendirinya 
tanpa kesengajaan dan pengelolaan, kemudian ia 
dengan sendirinya berjalan dengan sistem yang 
sempurna tanpa ada penyimpangan sama sekali, 
tidak juga ada kesalahan dan keterlambatan. Iajuga 
tidak berjalan di poros lain selain poros yang telah 
ditentukan yang memungkinkan. 

Dalam paparan periode-periode itu dengan sis- 
tem yang serasi dan berturut-turut, terdapat isyarat 
bahwa iman kepada Pencipta yang mengelola dan 
berjalan dalam manhaj orang-orang beriman yang 
telah dipaparkan dalam paragraf sebelumnya... me- 
rupakan jalan menuju kesempurnaan yang ditentu- 
kan atas penciptaan manusia dalam dua kehidupan, 
duniawi dan ukhrawi. Inilah tema sentral yang 
menghubungkan antara dua paragraf sebelumnya 
dalam arahan redaksi surah. 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
ra saripati (berasal) dari tanah.”(al-Mu'minuun: 
12) 

Nash ini mengisyaratkan tentang periode per- 
tumbuhan manusia, namun tidak membatasinya. 
Hal itu menunjukkan bahwa manusia melewati 
banyak fase yang berturut-turut. Dari tanah ke- 
mudian menjadi manusia. Tanah merupakan sum- 
ber pertama atau fase pertama. Dan, manusia me- 
rupakan fase terakhir. Ini adalah hakikat yang kita 
ketahui dari A-@ur'an dan kita tidak mencarinya 
dari teori-teori ilmiah yang membahas tentang per- 
tumbuhan manusia atau pertumbuhan makhluk 
hidup. 

Sesungguhnya Al-9ur'an menetapkan hakikat 
itu agar dijadikan sebagai bahan renungan tentang 
ciptaan Allah dan agar dipikirkan peralihan yang 
panjang dari tanah menuju manusia yang ber- 
jenjang-jenjang dalam pertumbuhannya dari tanah 
tersebut. Al-Gur'an tidak memaparkan perincian 
Jenjangjenjang tersebut karena hal itu tidak penting 


dan tidak menjadi perhatiannya dalam mencapai 
tujuan-tujuan besarnya. 

Teoriteori ilmiah berusaha menetapkan jenjang- 
jenjang tertentu dalam pertumbuhan untuk meng- 
hubungkan antara proses dari tanah hingga menuju 
manusia. Teori-teori itu kadangkala benar dan 
kadangkala: salah dalam usaha tersebut, di manaAl- 
Gur'an tidak menjelaskannya secara terperinci. Kita 
tidak berhak mencampurbaurkan antara hakikat 
tetap yang ditetapkan oleh Al-Gur'an... hakikat 
silsilah itu... dengan usaha-usaha ilmiah yang mem- 
bahas tentang lingkaran silsilah itu. Padahal, usaha- 
usaha itu kadangkala salah dan kadangkala benar, 
hari ini ditetapkan besok dibantah dan dibatalkan. 
Setiap ada kemajuan dalam metode-metode pem- 
bahasan di tangan manusia, maka usaha-usaha 
ilmiah akan berubah. 

Kadangkala A-9ur'an menggambarkan tentang 
hakikat itu dengan ringkas. Yaitu, Allah memulai 
penciptaan manusia dari tanah, tanpa isyarat apa- 
apa tentang periode-periode yang telah dilaluinya. 
Rujukan dalam hal ini adalah nash lain yang lebih 
terperinci, yaitu nash yang menyatakan, “Dari 
saripati dari tanah.”Nash yang meringkas bahasan- 
nya di suatu tempat dikarenakan kebutuhan re- 
daksinya. 

Sementara itu, bahasan tentang bagaimana ma- 
nusia berjenjang:jenjang dari tanah merupakan hal 
yang didiamkan oleh Al-Gur'an. Karena, hal itu 
bukan merupakan target AHgur'an. Perbedaan 
yang paling mencolok antara bahasan teori-teori 
ilmiah dengan bahasan yang ada dalam Al-9ur'an 
adalah bahwa Al-Gur'an menghormati manusia dan 
menentukan bahwa di dalam diri manusia ada roh 
dari Allah. Roh itulah yang menyebabkan ”ke- 
rangka saripati dari tanah” menjadi manusia. Roh 
itu juga yang memberikan karakter-karakter yang 
menjadikannya layak sebagai manusia dan mern- 
bedakannya dari hewan. Di sinilah letak perbedaan 
yang sejauh-jauhnya antara teori Islam dan teori 
ilmiah yang bersumber dari materi. Allahlah Zat 
Yang Mahabenar. 

Itu adalah asal pertumbuhan manusia... "dari 
saripati dari tanah”. Setelah itu kehidupan pribadi 
manusia terus berlalu dengan cara lain yang dikenal, 
”Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim).” (al- 
Mu'minuun: 13) 


Manusia telah tumbuh “dari saripati dari tanah” 
Sedangkan, perkembangbiakannya setelah itu, 
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telah ditetapkan oleh sunnatullah bahwa ia terjadi 
dengan cara air mani yang keluar dari tulang sulbi 
laki-laki, kemudian menetap dalam rahim seorang 
wanita. Satu tetes air mani, bahkan satu benih dari 
berpuluh ribu benih yang ada dalam satu tetes itu. 
Ia menetap dalam "tempat yang kukuh (rahim)”. 

Ia menetap dalam rahim yang terjaga di antara 
tulang-tulang yang menghimpun. Ia terjaga dari 
pengaruh komplikasi tubuh dan dari apa yang me- 
nimpa tulang punggung, perut, hantaman-hantam- 
an, gigitan-gigitan, getaran-getaran, dan pengaruh- 
pengaruh. 

Redaksi Al-ur'an menjadikan tetes air mani 
sebagai periode di antara periode-periode pertum- 
buhan manusia. Air mani itu ada setelah manusia 
ada. 

Ja merupakan hakikat yang tidak bisa dimungkiri. 
Namun, ia merupakan hakikat yang sangat menak- 
jubkan, yang perlu direnungkan. Maka, manusia 
yang sangat besar itu dengan segala unsur dan 
karakternya, sebetulnya tersari dalam satu tetes 
mani tersebut. Sebagaimana ia pun diulang dalam 
bentuk baru dalam janin dan wujudnya terus-me- 
nerus ada dalam bentuk yang ringkas dan menak- 
jubkan itu. 

Dari fase setetes mani menuju fase segumpal 
darah, ketika sel mani laki-laki bertemu dengan sel 
telur wanita. Kemudian ia menggantung dalam 
rahim sebagai titik yang kecil pada awalnya yang 
mengambil sari makanan dari darah ibunya. 

Dari fase segumpal darah menuju fase segumpal 
daging, ketika titik yang menggantung itu ber- 
angsur-angsur besar, dan berubah menjadi se- 
potong darah yang keras dan bercampur. 

Ciptaan itu terus tumbuh dalam fase yang tetap 
tersebut yang tidak akan menyimpang dan beru- 
bah. Gerakannya yang teroganisasi dan tertib tidak 
akan menjadi lamban. 

Dengan kekuatan yang tersimpan dalam sel 
yang tersari dari maniiitu, iaterus bertolak dijalan- 
nya antara pengelolaan dan pengaturan... hingga 
tibanya fase segumpal: daging. 

”Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah. Lalu, segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang-belulang....” 

Kemudian tiba fase pembungkusan tulang 
dengan daging. 

» Lalu tulang-belulang itu Kami bungkus de- 
ngan daging..." 

Di sini manusia dibuat terpana di hadapan peng- 


ungkapan Al-@ur'an tentang hakikat penciptaan 
janin, yang sebelumnya belum diketahui secara 
jelas melainkan setelah tercapai kemajuan ilmu 
tentang janin lewat sinar X dan pembedahan. Sel-sel 
tulang bukanlah sel-sel daging. Telah ditetapkan 
bahwa seksel tulang itu adalah yang terbentuk pada 
awalnya dalamjanip. Dan, tidak tampak satupun sel 
daging kecuali setelah timbulnya sel-sel tulang dan 
setelah sempurna kerangka tulang pada janin. 
Hakikat inilah yang direkam oleh Al-Gur'an, ”Se- 
gumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu 
tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging.” 

Mahasuci Allah Yang Maha Mengetahui. 

» Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain....” 

Inilah manusia yang memiliki karakter-karakter 
yang istimewa, Janin manusia mirip dengan janin 
hewan dalam pertumbuhan jasmaninya. Namun, 
janin manusia dijadikan makhluk yang berbentuk 
lain. Kemudian beralih kepada bentuk penciptaan 
yang istimewa itu, yang siap untuk tumbuh. Sedang- 
kan, janin hewan tetap padatingkathewan, kosong 
dari karakter-karakter kesempurnaan dan pertum- 
'buhan yang dimiliki oleh janin manusia. 

Sesungguhnya janin manusia dibekali dengan 
karakter-karakter khusus agar mampu menempuh 
jalannya di kemudian hari. Dia diciptakan dalam 
“bentuk lain”, pada akhir fase janin. Sementarajanin 
hewan berhenti di jenjang pertumbuhan hewan 
karena ia tidak memiliki karakter-karakter tersebut. 
Oleh karena itu, hewan tidak mungkin melampaui 
batas tingkat kebinatangannya, kemudian ia me- 
ningkat berangsur-angsur menjadi manusia, se- 
bagaimana yang dinyatakan oleh Teori Darwin. 

Manusia dan hewan adalah dua hakikat yang 
sangat berbeda. Keduanya berbeda disebabkan 
oleh.roh yang ditiupkan oleh Allah yang menyebab- 
kan saripati dari tanah. itu menjadi manusia. Kedua- 
nya juga berbeda disebabkan oleh karakter-karak- 
ter khusus yang tumbuh dari tiupan roh itu yang 
menyebabkan janin manusia menjadi "ciptaan 
dalam bentuk lain”. 


» Maka, Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 
(al-Mu'minuun: 14) 


“Tiada seorang pun yang mencipta selain Allah. 
Kata ahsana dalam ayat itu bukan untuk menunjuk- 
kan kelebihan (tafthilh), tetapi untuk kebaikan yang 
mutlak bagi penciptaan Allah. 

Zat Yang telah menganugerahkan bagi manusia 
kekuatan untuk menempuh fase-fase itu, sesuai 
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dengan sunnah yang tidak akan berubah, tidak 
akan menyimpang dan tidak akan menjadi lambat, 
hingga tercapai segala yang ditentukan atas ma- 
nusia. Yaitu, derajat kesempurnaan hidup manusia, 
dengan detail sistem itu. 

Sesungguhnya manusia akan terpaku dan ter- 
pana di hadapan apa yang mereka namakan dengan 
”mukjizat ilmu” ketika seorang manusia mencipta- 
kan suatu yang memiliki karakter tersendiri dan ke- 
pintaran sendiri dalam gerakannya, tanpa ke- 
ikutsertaan langsung manusia di dalamnya. Ke- 
ahlian ini tidak ada apa-apanya dibanding dengan 
gerak janin dalam fase-fasenya itu. Antara satu 
periode dengan periode yang lain terdapat per- 
bedaan yang sangat mencolok dalam tabiatnya dan 
perubahan yang sempurna dalam wujudnya. 
Namun, manusia melewati peristiwa-peristiwa itu 
dengan mata buta dan hati tertutup. Karena, hal ini 
telah biasa dan akrab dengan mereka sehingga 
melalaikan bahwa janin itu sebetulnya adalah hal 
yang sangat ajaib. Dengan hanya berpikir dalam 
masalah bahwa manusia dengan segala karakter- 
nya tersari dalam satu tetes mani yang tidak dapat 
dilihat oleh mata kasar. 

Karakter dan sifat itu juga terus tumbuh menuju 
puncaknya yaitu "ciptaan yang lain”. Ja menjadi 
makhluk yang berakal lagi pada setiap bayi. Setiap 
bayi pun membawa sifat warisan yang berbeda- 
beda dan istimewa sendiri-sendiri. Semua itu ter- 
simpan dalam satu tetes mani itu. Sesungguhnya 
berpikir dalam hakikat ini saja sudah cukup mem- 
buka hati-hati yang terkunci ketika menyaksikan 
pemandangan yang sangat menakjubkan itu. 

Kemudian redaksi surah menyempurnakan 

wisata dan periode pertumbuhannya. Kehidupan 
manusia yang diawali dari bumi tidak berakhir di 
bumi, karena unsur yang bukan tanah telah ber- 
campur dengannya dan masuk dalam fase perjalan- 
annya. Juga karena tiupan roh yang tinggi itu telah 
merumuskan targetnya, bukan target jasadnya 
yang bersifat hewani. Ia telah merumuskan tujuan 
finalnya, bukan tujuan final daging dan darah yang 
rendah. Roh itu telah menentukan bahwa kesem- 
purnaan hakiki manusia tidak akan tercapai di 
dunia, tidak juga dalam kehidupan di bumi ini. 
Namun, akan sempurna di periode yang baru yaitu 
di kehidupan akhirat. 
"Setelah itu sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian 
akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.” 
(a-Mu'minuun: 15-16) 


Kematian adalah akhir dari kehidupan dunia. 
Dan, kehidupan di alam barzah merupakan jemba- 
tan antara dunia dan akhirat. Dengan demikian, ia 
hanya merupakan fase dari kehidupan, bukan akhir 
dari kehidupan itu. 

Kemudian kebangkitan merupakan fase akhir 
dari pertumbuhan itu. Setelah itu dimulailah ke- 
hidupan sempurna yang bersih dari segala keku- 
rangan hidup duniawi, dan dari kebutuhan akan 
daging dan darah, dari rasa takut dan gelisah, dan 
dari perubahan dan pertumbuhan. Karena, ia me- 
rupakan fase puncak kesempurnaan yang telah 
ditentukan atas manusia. 

Hal itu akan terjadi hanya bagi orang yang 
menempuh jalan yang sempurna. Jalan yang telah 
digambarkan oleh paragraf pertama dari surah ini, 
yaitu jalan orang-orang yang beriman. Sedangkan, 
orang-orang yang terjerumus dalam fase kehidupan 
dunia ke tingkat binatang, maka dia dalam kehidup- 
an akhirat akan terjerumus sedalam-dalamnya. 
Maka, hancurlah kemanusiaannya dan menjadi 
bahan bakar neraka, yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, Dan, manusia yang seperti ini 
sama persis dengan batu. 


1... 


Tanda-Tanda Iman di Alam Semesta 

Dari tanda-tanda iman yang ada dalam jiwa, 
beralih kepada tanda-tanda iman yang di alam 
semesta. Tandartanda tersebut sebetulnya diketa- 
hui oleh manusia, namun mereka melaluinya de- 
ngan acuh tak acuh. 


WataakG (SIAN Onani pe aa 
Ta TRAIL 
na area Sau 
Dea NN 4 Un GUN 


pasal 


Kena e Penta oa ra P3 
PETA apa mrk 
Ss sela 3 


sa ne 


S 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu 
tujuh buah jalan (tujuh buah langit). Dan, Kami tidak- 
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lah lengah terhadap ciptaan (Kami). Kami turunkan 
dir dari langit menurut suatu ukuran. Lalu, Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya. Lalu 
dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun- 
kebun kurma dan anggur, Di dalam kebun-kebun itu 
kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian 
dari buah-buahan itu kamu makan. Dan pohon kayu 
keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasil- 
kan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang 
yang makan. Sesungguhnya pada binatang-binatang 
ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang penting 
bagi kamu. Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang- 
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 
kamu dan sebagian darinya kamu makan. Dan di atas 
punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di 
atas perahu-perahu kamu diangkut.” (al-Mu'mi- 
nuun: 1722) 


Arahan redaksi ayat di surah ini bertolak untuk 

memaparkan tanda-tanda itu, dan ia mengaitkan 
seluruhnya. Dia mengikatnya dengan gambaran 
tentang tanda-tanda kekuasaan dan juga mengait- 
kannya dengan gambaran tanda-tanda pengaturan 
dan pengelolaan. Ia sangat serasi dalam bentuknya, 
serasi dalam tugasnya, dan serasi dalam arah 
tujuannya, Semua itu diatur dengan satu hukum, 
dan tiap-tiap tanda itu saling membantu dalam 
tugastugasnya. Seluruhnya diperuntukkan bagi 
manusia yang dimuliakan oleh Allah dengan 
anugerah itu. Oleh tanda-tanda alam semesta ini 
dikaitkan dengan periode pertumbuhan manusia 
dalam arahan redaksi di surah ini. 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu 
tujuh buah jalan (tujuh buah langit). Dan, Kami tidak- 
lah lengah terhadap ciptaan (Kami).” (al-Mu'mi- 
nuwun: 17) 


At-Taraig adalah tingkatan-tingkatan di mana 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain, atau 
berada di belakang yang lain. Bisa jadi yang dimak- 
sudkan adalah tujuh poros alam semesta atau tujuh. 
keluarga planet seperti planet matahari... atau tujuh 
gugus bintang. Pokoknya, ia adalah tujuh makhluk 
langit yang berada di atas manusia. Yaitu, bahwa 
tingkatnya berada di atas bumi di alam semesta ini, 
Allah telah menciptakannya dengan pengelolaan 
dan pengaturan serta hikmah. Dan, Allah men- 
jaganya dengan sistem hukum yang dapat diteliti. 
?Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran. 


Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan se- 
sungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilang- 
kannya.” (al-Mu'minuun: 18) 

Di sini tujuh tingkatan itu memiliki akses hu- 
bungan dengan bumi. Air hujan turun dari langit. 
Dan, langit memiliki hubungan dengan alam se- 
mesta itu. Pember alam semesta seperti ini 
memungkinkan air hujan turun dari langit dan me- 
mungkinkannya pula berdiam di bumi. 

Teori bahwa air yang berada di angkasa berasal 
dari air permukaan (laut, sungai, atau danau) yang 
terbentuk hujan darinya, kemudian ia turun ke 
bumi dan masuk ke dalam sela-selanya kemudian 
disimpan di perutnya adalah teori yang baru. Se- 
'belumnya diduga dengan kuat bahwa air di angkasa 
tidak ada hubungan dengan air di permukaan. 
Namun, AlGur'an telah menetapkan teori ini seribu 
empat ratus tahun yang lalu. 

?Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran...” 


Dengan penuh hikmah dan pengelolaan. Tidak 
terlampau banyak sehingga menjadi tenggelam dan 
rusak, dan tidak pula kekurangan sehingga menjadi 
tandus dan berdebu. Juga tidak pada waktu yang 
tidak tepat sehingga hilang tanpa faedah. 

? lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi,....” 

Betapa miripnya air itu dengan air mani yang 
menetap di rahim, "tempat yang kukuh (rahim)”. 
Keduanya menetap di masing-masing tempat de- 
ngan pengaturan dari Allah agar tumbuh kehidupan 
darinya. Ini sebagian dari pemaparan fenomena 
dalam tatanan yang sangat serasi sesuai dengan 
metode Al-Gur'an dalam mendeskripsikan, 

” .Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa meng- 
hilangkannya.” (al-Mu'minuun: 18) 

Sehingga, ia tenggelam dalam perut bumi yang 
bertingkat-tingkat hingga sejauh-jauhnya, disebab- 
kan oleh belahan atau lubang di dataran-dataran 
tandus sehingga memungkinkan untuk menyim- 
pan air. Atau, dengan sebab lain selain sebab ini. Zat 
Yang Maha Menahannya pasti mampu menyebar- 
kannya dan menghilangkannya. Itu hanya sebagian 
anugerah Allah dan nikmat-Nya kepada manusia. 

Dari inilah kehidupan itu tumbuh dan berkembang. 

"Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu 

kebun-kebun kurma dan angpur. Di dalam kebun-kebun 
itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan se- 
bagian dari buah-buahan itu kamu makan,” (al- 
Mu'mimuun: 19) 

Kurma dan anggur hanya sebagian dari contoh 
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kehidupan yang tumbuh dengan air dalam alam 
tumbuh-tumbuhan, sebagaimana manusia tumbuh 
dari air mani dalam alam manusia. Dua contoh yang 
sangat dekat untuk menggambarkannya pada 
objek seruan Al-Gur'an pada waktu itu. Dua contoh 
mengisyaratkan kepada banyak contoh lain yang 
tumbuh dengan air. 

Pohon zaitun juga dikhususkan dari jenis lain 
dari tumbuh-tumbuhan. 

"Pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi 
orang-orang yang makan,” (al-Mu'minuun: 20) 

Ja adalah pohon yang paling banyak manfaatnya: 
minyaknya, buahnya, dan batangnya. Dan tempat 
tumbuhnya yang paling dekat ke tanah Arab adalah 
daerah Thursina, di lembah suci yang tercantum 
dalam Al-Gur'an. Oleh karena itu, tempat tumbuh 
ini disebut secara khusus. Pohon Zaitun itu tumbuh 
disana dengan air yang tersimpan dalam bumi dan 
di atasnya dia hidup. 

Kemudian arahan redaksi beranjak dari alam 

“ dumbuh-tumbuhan kepada alam hewan. 
"Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar- 
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu. Kami 

Sr u hriibstuai Lanwayukeryan 
perutnya, juga) pada bi: binatang itu 
terdapat, Na ana onta hama dan sebagian 
darinya kamu makan. Dan, di atas punggung binatang- 
binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu 
kamu diangkut.” (al-lMw'minuun: 21-22) 

Makhluk-mahkluk itu tunduk kepada manusia 
dengan kekuasaan dan pengaturan-Nya. Allah telah 
membagikan tugas-tugas dan kekhususan-kekhu- 
susan dalam alam semesta yang besar ini. Di dalam- 
nya terdapat pelajaran bagi orang yang melihatnya 
dengan hati yang terbuka dan pancaindra yang 
tajam, serta merenungi hikmah dan pengaturan 
yang ada di baliknya. Orang itu pasti akan me- 
nyaksikan bahwa air susu yang cair dan lembut 
yang diminum oleh manusia itu keluar dari perut- 
nya. Maka, air susu itu tersarikan dari makanan 
yang dikunyahnya. Kemudian gumpalan-gumpalan 
susu itu berubah menjadi susu cair yang lembut. 
2, Dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu ter- 
dapat faedah yang banyak untuk kamu...” 

Pada awal ayat dipaparkan secara global, ke- 
mudian diperinci dalam dua manfaat yang khusus, 


”.dan sebagian darinya kamu makan.” (al-Mu'mi- 
nuun: 21) 


“Dan, di atas punggung binatang-binatang ternak itu 
dan juga di atas perahu-perahu kamu diangkut.” (al- 
Mw'minuun: 22) 


Telah dihalalkan bagi manusia memakan daging 
hewan ternak, yaitu unta, sapi, domba, dan kam- 
bing. Tetapi, tidak halal bagi manusia menyiksa dan 
menyalibnya. Karena, memakan dapat merealisasi- 
kan manfaat pokok dalam sistem kehidupan. Se- 
dangkan, penyiksaan dan penyaliban merupakan 
tindakan yang merefleksikan kekerasan hati dan 
kerusakan fitrah, dan tidak ada manfaat apa-apa di 
baliknya. 

Arahan redaksi ayat menghubungkan antara 
pengendaraan hewan oleh manusia dan berlayar 
dengan kapal,-dengan gambaran bahwa keduanya 
telah ditundukkan dengan aturan alami dari Allah. 
Dialah Zat Yang Mengatur tugas-tugas seluruh 
makhluk, sebagaimana Dia juga yang mengatur 
secara rapi dan serasi antara keberadaan mereka 
semua. Pengaturan khusus atas air ini dan peng- 
aturan khusus atas perahu serta pengaturan khu- 
sus untuk mengatur tabiat udara yang ada di atas 
air dan perahu... itulah yang memungkinkan bagi 
perahu untuk terapung di atas permukaan air. Bila 
salah satu dari tiga pengaturan itu menyimpang, 
dan saling bertabrakan meskipun sangat sedikit, 
tidak mungkin akan tercapai segala aktivitas pe- 
layaran yang telah dikenal manusia sejak purbakala, 
dan hingga saat ini masih bertumpu padanya. 

Semua itu merupakan tanda-tanda iman di alam 
semesta, bagi siapa yang merenungkannya dengan 
renungan yang penuh pengertian dan pengeta- 
huan. Semuaitu ada hubungannya dengan paragraf 
pertama dan kedua di awal surah, serasi bersama 
keduannya dalam arahan redaksi ayat. 
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”Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya. Lalu, ia berkata, "Hai kaum- 
ku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) se- 
kali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 
Maka, mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)? (23) Maka, pemuka-pemuka orang yang 
kafir di antara kaumnya menjawab, 'Orang ini 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 
yang bermaksud hendak menjadi seorang yang 
lebih tinggi dari kamu. Kalau Allah menghen- 
daki, tentu Dia mengutus beberapa orang 
malaikat. Belum pernah kami mendengar 
(seruan yang seperti) ini pada masa nenek 
moyang kami yang dahulu. (24) Ia tidak lain 
hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit 
gila, maka tunggulah (sabarlah) terhadapnya 
sampai suatu waktu” (25) Nuh berdoa, 'Ya 
Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka men- 
dustakan aku, (26) Lalu Kami wahyukan ke- 
padanya, 'Buatlah bahtera di bawah penilikan 
dan petunjuk Kami. Apabila perintah Kami 
telah datang dan tannur telah memancarkan 
air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu 
sepasang dari tiap-tiap jenis dan (juga) ke- 
luargamu, kecuali orang yang telah lebih 
dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara 
mereka. Janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang zalim karena 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelam- 
kan. (27) Apabila kamu dan orang-orang yang 
bersamamu telah berada di atas bahtera itu, 
maka ucapkanlah, "Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
yang zalim, (28) Dan berdoalah, ”Ya Tuhanku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, 
dan Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi 
tempat” (29) Sesungguhnya pada (kejadian) itu 
benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesar- 
an Allah) dan se: ya Kami menimpa- 
kan azab (kepada kaum Nuh itu). (30) Kemu- 
dian Kami sesudah mereka umat yang 
lain. (31) Lalu Kami utus kepada mereka, se- 
orang rasul dari kalangan mereka sendiri (yang 
berkata), 'Sembahlah Allah oleh kamu se- 
kalian, sekali-kali tidak ada tuhan selain dari- 
pada-Nya. Maka, mengapa kamu tidak ber- 
takwa (kepada-Nya)? (32) Dan, berkatalah 
pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 
dan yang mendustakan akan menemui hari 
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akhirat (kelak) serta yang telah Kami mewah- 
kan mereka dalam kehidupan di dunia, "Orang 
ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 
dia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum. (33) 
Sesungguhnya jika kamu sekalian menaati ma- 
nusia yang seperti kamu, niscaya kamu benar- 
benar (menjadi) orang-orang yang merugi. (34) 
Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian 
bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguh- 
nya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? (35) 
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang 
diancamkan kepada kamu itu. (36) Kehidupan 
itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia 
ini. Kita mati dan kita hidup serta sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan lagi. (37) Ia tidak lain 
hanyalah seorang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah, dan kami sekali- 
kali tidak akan beriman kepadanya, (38) Rasul 
itu berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku: (39) Allah berfirman, 
"Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan 
menjadi orang-orang yang menyesal.” (40) 
Maka, dimusnahkanlah mereka oleh suara 
yang mengguntur dengan hak dan Kami jadi- 
kan mereka (sebagai) sampah banjir, maka ke- 
binasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu. 
(4) Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka 
umat-umat yang lain. (42) Tidak (dapat) sesuatu 
umat pun mendahului ajalnya, dan tidak (dapat 
pula) mereka terlambat (dari ajalnya itu). (43) 
Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) 
rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap se- 
orang rasul datang kepada umatnya, umat itu 
mendustakannya. Maka, Kami perikutkan 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain. 
Dan, Kami jadikan mereka buah tutur (ma- 
nusia), maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang tidak beriman. (44) Kemudian Kami ntus 
Musa dan saudaranya Harun dengan mem- 
bawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti 
yang nyata (45) kepada Fir'aun dan pembesar- 
pembesar kaumnya. Maka, mereka ini takabur 
dan mereka adalah orang-orang yang som- 
bong. (46) Dan mereka berkata, "Apakah 
(patut) kita percaya kepada dua orang manusia 
seperti kita (juga), padahal kaum mereka (Bani 
Israel) adalah orang-orang yang menghamba- 
kan diri kepada kita” (47) Maka, (tetaplah) 
mereka mendustakan keduanya, sebab itu 


mereka termasuk orang-orang yang dibinasa- 
kan. (48) Sesungguhnya telah Kami berikan 
Alkitab (Taurat) kepada Musa, agar mereka 
(bani Israel) mendapat petunjuk. (49) Dan, telah 
Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta 
ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 
Kami), dan Kamj melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber-sumber 
air bersih yang mengalir. (50) Hai rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. (51) Sesungguhnya (agama tauhid) ini, 
adalah agama kamu semua. Agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah 
kepada-Ku.” (52) 


Pengantar 

Pada pelajaran ini, bahasan beralih dari bahasan 
tentang tanda-tanda iman pada jiwa dan alam 
semesta kepada hakikat iman yang dibawa oleh 
para rasul seluruhnya. Ia menjelaskan bagaimana 
respon manusia atas hakikat satu ini yang tidak 
akan pernah berubah sepanjang zaman. Padahal, 
banyak risalah dan pengutusan rasul-rasul yang 
berturut-turut, mulai sejak Nabi Nuh. 

Kita akan saksikan bahwa setiap kendaraan para 
rasul dan atau umatnya ketika menyampaikan 
kalimat yang satu kepada seluruh manusia, pasti 
mengandung satu maksud dan satu arah. Bahkan, 
hingga terjemahnya menyatu dalam bahasa Arab, 
padahal dinyatakan dalam berbagai bahasa ketika 
para rasul diutus kepada kaumnya. Ternyata kalimat 
yang dinyatakan oleh Nuh a.s,, itulah kalimat yang 
dinyatakan oleh setiap rasul yang datang setelah- 
nya. Kemudian manusia meresponnya dengan satu 
jawaban pula, hampir kalimatnya sama dan me- 
nyatu sepanjang zaman. 
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, Lalu, ia berkata, "Hai kaumku, sembahlah 
oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia. Maka, mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?” Maka, pemuka-pemuka 
orang yang kafir di antara kaumnya menjawab, "Orang 
ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang 
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi 
dari kamu, Kalau Allah menghendaki, tentu Dia me- 
ngutus beberapa orang malaikat. Belum pernah kami 
mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek 
moyang kami yang dahulu. Ia tidak lain hanyalah 
seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah 
(sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu.” (al- 
Mu'minuun: 23-25) 

“Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) 
sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia...” 


Kalimat ini merupakan kalimat hag yang tidak 
akan pernah berubah. Di atasnya berdiri seluruh 
benda yang ada, dan semua yang ada menyaksi- 
kannya. 

”..Maka, apa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)?” (al-Mu'minuun: 23) 


Mengapa kalian tidak takut terhadap akibat yang 
timbul dari pengingkaran kalian terhadap hakikat 
ini, yang di atasnya berdiri segala kebenaran? Ke- 
mudian kalian berpura-pura merasakan dalam 
pengingkaran itu bahwa ada kegilaan dalam ke- 
benaran yang nyata tersebut? Kalian pun tidak takut 
terhadap konsekuensi yang menanti kalian dari 
kegilaan ini, yaitu azab yang sangat pedih? 

Namun, para pembesar kaum Nuh tidak mau 
mendiskusikan kalimat ini dan tidak mau mere- 
nungkan bukti-buktinya. Mereka pun tidak mampu 
keluar dari pandangan sempit yang berkaitan de- 
ngan pribadi-pribadi mereka dan dari pribadi orang 
yang mengajak mereka kepada kebenaran. Mereka 
tidak naik ke tingkat yang independen sehingga 
dapat memandang kepada hakikat agung yang 
terlepas dari pribadi dan tokoh. Kemudian mereka 
meninggalkan hakikat agung ini yang di atasnya 
berdiri semua yang ada dan disaksikan oleh semua 
yang ada. Mereka malah lebih tertarik membahas 
tentang pribadi Nuh. 

”Maka, pemuka-pemuka orang yang kafir di 
antara kaumnya menjawab, "Orang ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud 


hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari 
kamu....” 

Dari sisi yang sempit ini, kaum Nuh melihat 
dakwah yang besar itu. Maka, mana mungkin mereka 
'bisa mengetahui tabiatnya dan tidak mungkin pula. 
melihat hakikatnya. Pribadi-pribadi mereka yang 
kerdil telah meng! i mereka dari inti dakwah 
dan membutakan mata mereka dari unsurnya serta 
menjadi tembok penghalang antara hati mereka 
dan dakwah. Jadi, dalam pandangan mereka, masa- 
lah dakwah ini tidak lebih dari masalah pribadi 
seseorang yang tidak berbeda dengan mereka. 
Bahkan, pribadi tersebut ingin merasa tinggi dari 
mereka, dan menjadikan baginya satu tingkat 
istimewa atas mereka! 

Mereka dalam dorongan yang sangat kecil 
untuk membantah Nuh tentang kedudukan yang 
menurut dugaan mereka menjadi ambisi Nuh 
untuk meraihnya, dan menjadikan pengakuan se- 
'bagai rasul yang membawarisalah sebagai alat dan 
cara untuk meraihnya. Dalam dorongan kecil ini, 
mereka sama sekali tidak mengingkari kelebihan 
Nuh sendiri atas mereka. Tetapi, mereka mem- 
bantah kelebihan manusiawi yang sebetulnya 
mereka sendiri berasal darinya dan mulia karena- 
nya. Mereka menolak kemuliaan dari Allah bagi 
manusia, dan membesar-besarkan masalah bila 
seorang rasul diutus darijenis manusia, seandainya 
dia benar-benar harus diutus. 

? .Kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus bebe- 
rapa orang malaikat...” 


Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa 
mereka tidak menemukan dalam roh-roh mereka, 
tiupan yang menjadikannya berkedudukan tinggi 
yang menyampaikan manusia ke tingkat keduduk- 
an yang paling tinggi dari malaikat (al-mala'ul ag). 
Roh membuat manusia pilihan dapat mencapai 
tingkat yang tinggi itu dan bisa mendudukinya. 
Orang-orang pilihan ini kemudian membawanya 
kepada saudara-saudara mereka sesama manusia. 
Kemudian menuntun mereka kepada sumbernya 
yang bersih. 

Kaum itu mengalihkan perkaraitu kepadaperis- 
tiwa-peristiwa terdahulu yang dikenal bukan ke- 
pada akai yang mampu merenung dan memikirkan. 
? Belum pernah kami mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada masa nenek mayang kami yang dahulu.” (al- 
Mu'minuun: 24) 


Tindakan seperti ini terjadi setiap waktu ketika 


Tafsir Fi Zhilatit9ar “an VIH 


(173) 


Juz XVI: a-Mu'minuun-& an-Nuur 


sikap taklid lebih dominan daripada gerakan ber- 
pikir dan kebebasan hati. Akibatnya, manusia tidak. 
berpikir dan tidak merenungkan apa yang ada di 
hadapannya dari banyak permasalahan. Sehingga, 
mereka tidak dapat mengambil tuntunan dari fakta 
yang terjadi kemudian mempraktikkannya dalam 
hukum Jangsung. Namun, kaum Nuh mencari-cari 
dalam reruntuhan nenek moyang mereka yang ter- 
dahulu dan bersandar kepadanya. Bila mereka 
tidak menemukannya, mereka menolak dan mem- 
buangnya. 

Pada jamaah-jamaah pembangkang seperti ini 
ada pegangan bahwa sesuatu yang pernah terjadi 
sekali, pasti bisa terulang kedua kalinya. Sedang- 
kan, sesuatu yang belum pernah terjadi tidak mung- 
kin terjadi sama sekali! Demikianlah kehidupan 
mereka menjadi jumud dan gerakannya berhenti. 
Jalurnya hanya tergambar pada generasi tertentu 
dari generasi, ”...Nenek moyang kami yang dahulu.” 

Seandainya mereka menyadari bahwa mereka 
jumud dan terbelenggu dalam kungkungan. Bah- 
kan, mereka menuduh setiap penyeru kepada ke- 
bebasan dan bertolak menuju kemajuan, sebagai 
orang gila, Padahal, para penyeru itu mengajak 
mereka untuk merenungkan dan memikirkan, serta 
mengosongkan segala rintangan antara hati-hati 
dan tanda-tanda keimanan yang berbicara dalam 
alam wujud ini. Namun, mereka malah merespons 
seruan ini dengan ejekan dan tuduhan keji. 

"Ja tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang ber- 
penyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) terhadapnya 
sampai suatu waktu.” (alMw'minuun: 25) 


Yaitu, tunggulah sampai Nuh mati sehingga 
kalian dapat tenang dan istirahat dari dakwahnya, 
serta dari kampanyenya dengan pandangan yang 
baru. 

Pada saat seperti itu Nuh tidak melihat adanya 
peluang masuk ke dalam hati-hati pembangkang 
dan terhalang itu. Nuh pun tidak menemukan 
tempat berlindung dari ejekan dan penghinaan, 
kecuali dengan menghadapkan diri ke hadirat Allah 
semata-mata dan mengadu kepada-Nya. Nuh me- 
mohon pertolongan kepada Allah disebabkan pen- 
dustaan itu. 


Telak 


”Nuh berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena 
mereka mendustakan aku.” (a-Mu'minuun: 26) 


Ketika manusia menjadi jumud seperti ini, pada- 


hal kehidupan itu selalu bergerak maju dalam 
rumusan yang telah sempurna, maka orang-orang 
seperti kaum itu adalah penghalang. Pada kondisi 
seperti itu hanyaada pilihan apakah Andaakan me- 
nerobos penghalang itu dan menghancurkannya, 
atau kehidupan membiarkan mereka di tempat, 
sedang hidup itu perus bergerak. Perkara pertama 
terjadi pada kaum Nuh. Karena mereka adalah 
termasuk generasi-generasi awal dari manusia dan 
baru mengawali langkahnya. Maka, kehendak 
Allah menghendaki mereka harus terlempar dari 
jalur. 

Tape BA AAS IG 


men a20) 


0 AAA ta en IA 
Fera — nga MT PIA GEA 
Eng 


AB pa ITA Men Cat 
SEE AA SANA, 
Mn Arah sa Pat & 

Kn Pipa Rat) 

”Lalu Kami wahyukan kepadanya, 'Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami. Apabila 
perintah Kami telah datang dan tannur telah me- 
mancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera 
itu sepasang dari tiap-tiap jenis dan (juga) keluargamu, 
kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan 
ditimpa azab) di antara mereka. Janganlah kamu 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim 


karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 
(al-Mu'minuun: 27) 

Demikianlah sunnatullah berlalu dalam men- 
sucikan jalur dakwah dari penghalang-penghalang 
agar kehidupan kembali bergerak pada jalurnya 
yang telah dirumuskan. Nah, ketika kemanusiaan 
telah terlepas dalam periode Nuh dan menjadi jumud, 
maka ia layaknya sebuah pohon yang terhalang per- 
tumbuhannya disebabkan hama yang menjangkiti- 
nya, Kemudian ia menjadi layu, lemah, dan daunnya 
pun mengecil. Obat untuk penyakit ini adalah badai 
banjir yang meruntuhkan segala sesuatu, meng- 
hanyutkan segala sesuatu, dan membersihkan tanah. 
Sehingga, benih yang baru dapat kembali tumbuh 
dalam hidup yang sehat. Ia pun akan tumbuh de- 
ngan bersih. Kemudian berkembang dan menjadi 
besar hingga datangnya suatu waktu. 

”Lalu Kami wahyukan kepadanya, 'Buatlah bah: 
tera di bawah penilikan dan petunjuk Kami...” 

Bahtera merupakan alat yang dapat dipakai untuk 
selamat dari banjir, dan menjaga benih kehidupan 
yang sehat agar benihnya dapat tumbuh kembali 


- 
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dalam keadaan baru. Allah menghendaki Nuh mem- 
buat bahtera dengan tangannya sendiri. Karena, 
setiap manusia harus mengupayakan sendiri sebab- 
sebab dan sarana-sarana, dan mengeluarkan upaya 
lainnya sesuai dengan kemampuannya agar layak 
mendapat pertolongan dari Tuhannya. Pertolongan 
Allah tidak akan datang kepada orang-orang yang 
duduk dengan malas dan tenang, yang hanya me- 
nunggu dan tidak menambah apa-apa selain usaha 
menunggu! 

Allah telah menakdirkan Nuh sebagai Bapak 
Manusia kedua. Maka, Allah mendorongnya untuk. 
mengusahakan sebab-sebab. Bersama dengan itu 
Allah selalu menjaganya dan mengajarkannya cara 
membuat bahtera, agar segala urusan Allah ter- 
capai dengan sempurna dan dengan cara ini ke- 
hendak Allah dapat terealisasi. 

Allah menjadikan bagi Nuh tanda untuk me- 
mulai operasi pembersihan bumi secara total. 

”..Apabila perintah Kami telah datang dan tannur 
telah memancarkan air,....” 

Kemudian memancarlah air darinya. Itulah tanda 
agar Nuh bergegas memuat semua benih kehidup- 
an ke dalam bahtera. 

” maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang 
dari tiap-tiap jenis dan (juga) keluargamu...” 

Yaitu, semuajenis hewan, burung, dan tumbuh- 
tumbuhan yang dikenal oleh Nuh pada zaman itu, 
yang mudah ditundukkan bagi anak manusia. 

” .kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan 
(akan ditimpa azab) di antara mereka...” 

Mereka adalah orang-orang kafir dan para pen- 
dusta. Maka, mereka berhak untuk mendapatkan 
hukuman dari ketentuan Allah terdahulu dan sun- 
nah-Nya yang pasti terjadi, yaitu kebinasaan bagi 
para pendusta ayat-ayat Allah. 

Perintah terakhir kepada Nuh keluar, yaitu agar 
dia tidak mendiskusikan permasalahan nasib se- 
orang pun dan tidak berusaha untuk menyelamat- 
kan seorang pun, yang telah ditetapkan pasti binasa. 

"Janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang 
orang-orang yang zalim karena sesungguhnya mereka 
itu akan ditenggelamkan.” (a-Mw'minuun: 27) 

Sunnatullah tidak akan pernah melenceng dan 
menyimpang darijalurnya yang lurus, hanya karena 
perasaan ingin menolong tuan atau kerabat. 

Di sini tidak disebutkan secaraterperinci tentang 
apa yang terjadi pada kaum itu, karena keputusan- 
nya telah jelas. Yaitu, "sesungguhnya mereka itu akan 


ditenggelamkan”, 

Namun, Allah terus menuntun Nuh dan me- 
ngajarinya bagaimana dia mensyukuri nikmat Tuhan- 
nya dan memuji anugerah-Nya. Juga bagaimana dia 
memohon petunjuk-Nya dalam mevempuhjalannya. 


Aoa ahta na ang ee et 


CET be Ta CAS G 


Bu 

Tag 
"Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah 
berada di atas bahtera itu, maka ucapkanlah, "Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zalim." Dan berdoalah, "Ya Tuhanku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat.” 
(al-Mw'minuun: 28-29) 


Demikianlah caranya memuji Allah, dan demi- 
kianlah cara menghadapkan diri kepada-Nya. Demi- 
kian pula cara Nuh menggambarkan tentang sifat- 
sifat Allah, serta mengakui dan mengenal tanda- 
tanda-Nya. Demikianlah seharusnya seorang hamba 
beradab kepada Allah terutama para nabi agar 
mereka menjadi teladan bagi manusia lain. 

Kemudian Allah mengomentari seluruh kisah ini 
dan langkah-langkah yang dikandungnya dari 
tanda-tanda kekuasaan dan hikmah. 


mu 1 GT LP 
Tn 3buo Hana 
"Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar ter- 
dapat beberapa tanda (kebesaran Allah) dan sesung- 
guhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum Nuh 
itu).” (al-Mu'minuun: 30) 


Ujian itu bermacam-macam. Ada ujian kesabar- 
an, ujian kesyukuran, ujian pengarahan, ujian untuk. 
beradab dan pendidikan, ujian untuk sterilisasi, dan 
ujian untuk pengoreksian. Dalam kisah Nuh ini ter- 
dapat banyak macam ujian baginya, bagi kaurnnya, 
dan bagi generasi penerusnya. 


... 


Pengingkaran Umat Lain 
Arahan redaksi ayat terus bertolak dengan me- 


maparkan fenomena lain dari fenomenafenomena 
risalah yang satu dan pendustaan yang terus-me- 
nerus berlanjut. 
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”Kemudian Kami jadikan sesudah mereka umat yang 
lain. Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri (yang berkata), 'Sembahlah 
Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada tuhan 
selain daripada-Nya. Maka, mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)? Dan, berkatalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang men- 
dustakan akan menemui hari akhirat (kelak) serta yang 
telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di 
dunia, (Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum, Sesungguhnya 
Jika kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu, 
niscaya kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang 
merugi. Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian 
bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya akan di- 
keluarkan (dari kuburmu)? Jauh, jauh sekali (dari 
kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu. 
Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini. Kita mati dan kita hidup serta sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan lagi. Ja tidak lain hanyalah 
seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kami sekali-kali tidak akan beriman ke- 
padanya.” Rasul itu berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku 
karena mereka mendustakanku.' Allah berfirman, 

"Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi 
Orang-orang yang menyesal." Maka, dimusnahkanlah 


mereka oleh suara yang mengguntur dengan hak dan 
Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir. Ke- 
binasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu.” (al- 
Mu'minuun: 31-41) 

Sesungguhnya pemaparan kisah-kisah rasul di 
surah ini bukan dalam bentuk penyelidikan yang 
dalam dan terperinci. Tujuan pokoknya hanyalah 
menetapkan kalimat yang satu yang dibawa oleh 
semua rasul, dan pemaparan tentang respons dan 
jawaban yang sama dari semua kaum mereka. Oleh 
karena itu, diawali dengan menyinggung tentang 
Nuh untuk menentukan titik tolak pertama. Kemu- 
dian berakhir di Musa dan Isa untuk menentukan 
titik terakhir sebelum datang risalah pamungkas 
yang terakhir. 

Redaksi tidak menyebutkan nama-nama yang 
ada di pertengahan silsilah risalah yang panjang, 
untuk menunjukkan ada kemiripan antara awal dan 
akhirnya. Redaksi hanya menyebutkan kalimat 
yang satu dan respons yang satu dalam setiap ling- 
karan silsilah, karena itulah yang dimaksudkan. 

"Kemudian Kami jadikan sesudah mereka umat yang 
lain.” (a-Mu'minuun: 31) 

Redaksi ayat tidak menyebutkan siapa mereka, 
“Tetapi, pendapat yang paling kuat menyatakan bahwa 
mereka adalah kaum 'Ad yaitu kaum Nabi Huud. 
”Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri (yang berkata), 'Sembahlah 
Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada tuhan 
selain daripada-Nya. Maka, mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?” (al-Mw'minuun: 32) 

Itulah kalimat yang satu yang telah dinyatakan 
oleh rasul sebelumnya, yaitu Nuh. Redaksi me- 
ngisahkan dengan lapazh yang sama, padahal se- 
betulnya berlainan bahasa penyampaian yang di- 
gunakan sepanjang sejarah. 

Lalu apa responsnya? Sesungguhnya jawaban dan 

responsnya hampir persis dengan jawaban sebe- 
lumnya. 
“Dan, berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara 
kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 
akhirat (kelak) serta yang telah Kami mewahkan 
mereka dalam kehidupan di dunia, (Orang) ini tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari 
apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang 
kamu minum. Sesungguhnya jika kamu sekalian me- 
naati manusia yang seperti kamu, niscaya kamu benar- 
benar (menjadi) orang-orang yang merugi.” (al- 
Mu'minuun: 33-34) 
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Bantahan yang terulang adalah bantahan ter- 
hadap karakter kemanusiaan yang ada pada para 
rasul. Bantahan dan kritikan yang timbul disebab- 
kan oleh putusnya hubungan antara hati-hati para 
pembesar yang congkak itu dengan tiupan roh yang 
tinggi yang menghubungkan manusia dengan 
Tuhannya, Penciptanya Yang Mahamulia, 

Sifat boros merusak fitrah, mengeraskan rasa, 
menutup pintu-pintu, dan menjadikan hati-hati ke- 
hilangan cita rasa yang dalam yang membuatnya 
mau mempelajari, terpengaruh, dan merespons. 
Dari sinilah Islam memerangi pemborosan. Islam 
mendirikan dasar-dasar institusi masyarakat atas 
dasar yang tidak memungkinkan para pemboros 
hidup dalam masyarakat muslim. Karena, hal itu 
layaknya limbah yang merusak daerah sekitarnya, 
sehingga virus pun bergentayangan dan ulat pun 
berenang di dalamnya. 

Bahkan, orang-orang yang boros dan berlebihan 
itu tambah rusak dengan mengingkari kebangkitan 
setelah mati dan hancur lebur. Mereka merasa aneh 
dengan seorang rasul yang memberitakan berita 
yang aneh ini. 

"Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian bahwa 
bila kamu telah mai dan telah menjadi tanah dan 
tulang-belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan 
(dari kuburmu) ? Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa 
yang diancamkan kepada kamu itu. Kehidupan itu 
tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini. Kita 
mati dan kita hidup serta sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan lagi.” (al-Mw'minuun: 35-37) 


Orang-orang seperti itu tidak mungkin mengeta- 
hui hakikat hidup yang terbesar. Juga tidak akan 
mampu melakukan perenungan yang detail dalam 
fase-fasenya agar dengannya mencapai targetnya 
yang sangat jauh. Target ini tidak akan dicapai se- 
sempurna-sempurnanya pada kehidupan dunia ini. 
Kebaikan tidak akan mendapatkan hasilnya yang 
optimal di kehidupan dunia ini. Demikian juga ke- 
burukan. 

Dua hakikat akan mendapatkan balasannya yang 
sempurna di alam akhirat kelak. Orang-orang yang 
beriman dan saleh akan mencapai puncak kehidup- 
an yang paling baik, yang tidak ada rasa takut se- 
dikit pun dan juga risa lelah. Di sana tidak ada pe- 
rubahan dan tidak akan punah kecuali dengan ke- 
hendak Allah. sementara itu, orang-orang kotor akan 
mencapai derajat hidup serendah-rendahnya. Ke- 
manusiaan mereka akan sirna dan di sana mereka 
beralih menjadi batu-batu atau seperti batu-batu. 


Orang-orang seperti itu tidak mungkin mengeta- 
hui makna-makna itu. Mereka tidak mengambil 
bukti dari fase-fase kehidupan sebelumnya, yang 
telah diterangkan sebelumnya di surah ini, untuk 
membuktikan adanya fase-fase kehidupan selanjut- 
nya dan fase akhir. Mereka tidak sampai pada ke- 
simpulan bahwa kekuatan yang mengatur fase-fase 
tersebut tidak akan berhenti hanya di fase kematian 
dan kehancuran sebagaimana yang mereka duga. 

Oleh karena itu, mereka merasa aneh dan takjub 
dari perkara yang dijanjikan akan terjadi kepada 
mereka. Yaitu, bahwa mereka pasti dikeluarkan dari 
kubur. Mereka memustahilkan hal itu akan terjadi 
karena kebodohan mereka. Mereka berasumsi de- 
ngan kuat bahwa tiada kehidupan melainkan ke- 
hidupan yang satu dan mati yang satu. Suatu gene- 
rasi hilang, kemudian datang generasi baru. Se- 
dangkan, orang-orang yang telah mati dan menjadi 
debu dan tulang-belulang sangat mustahil akan 
hidup lagi, sebagaimana dinyatakan oleh orang 
yang aneh tersebut, "Jauh, jauh sekali (dari ke- 
benaran) bahwa mereka akan dibangkitkan seperti 
yang dijanjikan tersebut sedangkan mereka telah 
menjadi debu dan tulang-belulang.” 

Kemudian tidak hanya berhenti dalam kebodoh- 
an ini, dan dalam kelalaian dari merenungi hikmah 
kehidupan yang telah terungkap fase-fase awalnya. 
Mereka tidak hanya berhenti dalam kebodohan ini 
saja, bahkan mereka menuduh para rasul telah 
membuat kebohongan atas nama Allah. Sungguh 
kejam, mereka hanya menyinggung nama Allah 
pada momen ini dan hanya dengan maksud untuk 
menuduh para rasul. 

"Ja tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadanya.” (aAl-Mw'minuun: 38) 

Pada kondisi seperti ini, Rasultidak menemukan 
jalan lain, melainkan memohonpertolongan kepada 
Allah. Hal ini sebagaimana Nuh telah memohon 
pertolongan sebelumnya. Bahkan, dengan redaksi 
yang sama dengan apa yang dimohon oleh Nuh. 
”Rasul itu berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku.” (al-Mw'minuun: 39) 

Pada saat itu datang istijabah dari Allah setelah 
kaum itu menghabiskan ajalnya, dan dalam diri 
mereka tidak ada lagi harapan kebaikan setelah 
pembangkangan, kelalaian, dan pendustaan. 
"Allah berfirman, "Dalam sedikit waktu lagi pasti 
mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal. ”(al- 
Mu'minuun: 40) 
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Tetapi, dalam masa penantian yang bermanfaat 
lagi penyesalan dan juga tidak berguna lagi tobat, 

”Maka, dimusnahkanlah mereka oleh suara yang 
mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 
(sebagai) sampah banjir...” 

Gutsa” adalah sampah yang dibawa oleh banjir, 
baik padi-padian kering, rumput-rumputan, mau- 
pun segala yang bertebaran. Tidak ada kebaikan di 
dalamnya dan tidak bernilai serta tidak ada ikatan 
di antaranya. Orang-orang itu setelah kosong dari 
karakter-karakter yang dengannya Allah memulia- 
kannya dan setelah lalai dari hikmah eksistensinya 
dalam kehidupan dunia serta setelah mereka me- 
mutuskan perkara yang menghubungkan antara 
mereka dengan jajaran malaikat yang tinggi (al- 
mala'ul a'la)..., maka tidak pantas lagi mereka di- 
muliakan. Karena, mereka telah menjadi sampah 
seperti sampah banjir, terbuang tanpa dihimpun 
dan dihiraukan. Ini merupakan sebagian dari ekspresi 
Al-@ur'an yang langka. 

Kehinaan mereka bertambah Jagi dengan pe- 
ngusiran dari rahmat Allah dan jauh dari perhatian 
manusia. 

? Maka, kebinasaanlah bagi orang-orang yang zalim 
itu.” (a-Mw'minuun: 41) 

Jauh dari kehidupan danjauh dari ingatan, baik di 

alam nyata maupun di alam yang tersembunyi (hati). 


2... 


Arahan redaksi ayat kemudian bertolak menuju 
pemaparan tentang generasi-generasi. 


ALA me aman cap aan R3 AP Irennan 
BA KUA TEA 
Kara og eteongr an Ke are 
PA en AS pan Be 


dus 


?Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat 
yang lain. Tidak (dapat) sesuatu umat pun mendahului 
ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari 
ajalnya itu). Kemudian Kami utus (kepada umat-umat 
itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 
rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakan- 
nya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain. Dan, Kami jadikan mereka buah 
tutur (manusia). Maka, kebinasaanlah bagi orang- 
orang yang tidak beriman.” (al-Mu'minuun: 42-44) 


Demikianlah yang terjadi secara garis besar, 
yang meringkas sejarah dakwah, dan menetapkan 
sunnatullah yang telah berlangsung, antara jangka 
waktu yang panjang. Yakni, dari zaman Nuh dan 
Huud dalam awal silsilah, sampai zaman Musa dan 
Isa pada akhirnya. Setiap generasi telah menghabis- 
kan ajalnya, kemudian berlalu. 

"Tidak (dapat) sesuatu umat pun mendahului ajalnya, 
dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari ajalnya 
itu).” lal-Mu'minuun: 43) 

Namun, setiap orang dari generasi itu mendusta- 

kan. 


? Tiap-tiap seorang rasul datang kepada umatnya, 
umat itu mendustakannya,....” 

Setiap para pendusta mendustakan risalah dan 
rasul, sunnatullah pasti menghukum mereka. 

? Maka, Kami perikutkan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain...” 

Kemudian pelajaran ini terus kekal menjadi 
contoh tentang kebinasaan mereka bagi orang- 
orang yang ingin mengambil pelajaran. 

”..Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia) 


Yang diceritakan secara turun-temurun. 
Kemudian paparan yang menarik dan global ini 
ditutup dengan laknat, pengusiran, penjauhan dari 
mata dan hati. 
”..Maka, kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak 
beriman.” (al-Mu'minuun: 44) 


... 


Kemudian dipaparkanlah kisah Musa tentang 
risalah dan pendustaannya secara global agar se- 
iring dengan tatanan paparan secara umum dan 
sesuai dengan maksudnya. 

Ba 5 AO Yana KATA TE na arrekan 
L& PE AA WA KALIAN dala saya bla 
PN AE Cena ANN AN aaaa 
KAN SN EN Pe INN 
tan» en eh Sa H0 eete - 
SELAI BOLA SYE 
Bu Par aga Ah 
BMI AKA 
“Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun 
dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan 
bukti yang nyata kepada Fir'aun dan pembesar- 
pembesar kaumnya. Maka, mereka ini takabur dan 
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mereka adalah orang-orang yang sombong. Mereka 
berkata, “Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka 
(bani Israel) adalah orang-orang yang mengi 

diri kepada kita?' Maka, (tetaplah) mereka mendusta- 
kan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang- 
orang yang dibinasakan.” (al-Mu'minuun: 45-48) 


Pada paparan ini ditampakkan dengan jelas 
kritikan atas status kemanusiaan dari para rasul: 
”Dan mereka berkata, "Apakah (patut) kita percaya 
kepada dua orang manusia seperti kita (juga),....” 

Kemudian mereka menambah lagi dengan sen- 
tuhan khusus, dengan memasukkan kedudukan 
bani Israel di Mesir, 


” Padahal, kaum mereka (bani Israel) adalah orang- 
orang yang menghambakan diri kepada kita?” (al- 
Mu'minuun: 47) 


Padahal, mereka (bani Israel itu) tunduk dan 
pasrah kepada kami. Dalam pandangan Fir'aun dan 
pembesar-pembesarnya, faktor itu sangat pantas 
untuk dijadikan bahan ejekan dan hinaan bagi Nabi 
Musa dan Harun. 

Sedangkan, mukjizat-mukjizat Allah yang ber- 
sama keduanya dan kekuasaan-Nya yang berada di 
tangan keduanya, semuanya tidak berpengaruh 
apa-apa dalam hati-hati yang telah terkungkung dan 
terjerumus ke dalam praduga-praduga duniawi ini. 
Hati-hati yang terperosok dalam prinsip-prinsip 
duniawinya yang batil dan norma-normanya yang 
murahan. 


... 


Kemudian ada isyarat yang global juga kepada 
Isa bin Maryam dan ibunya, serta bukti mukjizat 
yang sangat jelas pada penciptaan-Nya. Sama se- 
perti mukjizat Nabi Musa, mukjizat itu pun didusta- 
kan oleh para pendusta. 


Lareee Me Ye ARNA Aantan 
FE TAN II naa 
Maen oa Cree AN ceng an adheoran 
Tem Kena 
"Sesungguhnya telah Kami berikan Alkitab (Taurat) 
kepada Musa, agar mereka (bani Israel) mendapat 
petunjuk. Dan, telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam 
beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 
Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 
tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang 


3 Se ARE aa cone Aeei 


rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” 
(al-Mu'minuun: 49-50) 


Riwayat-riwayat tentang "tanah tinggi yang 
datar” yang diisyaratkan oleh nash di atas ber- 
tentangan dalam menetapkannya. Di mana tempat- 
nya? Apakah ia berada di Mesir, Damaskus, atau di 
Baitul Magdis? Tempat-tempat tersebut pernah 
disinggahi oleh Maryam dan putranya ketika masih 
bayi dan kanak-kanak, sebagaimana yang disebut- 
kan oleh kitab-kitab kaum Nasrani. 

Namun, bukanlah yang paling penting menye- 
butkan letaknya yang pasti. Tetapi, maksudnya 
adalah isyarat bahwa Allah telah menempatkan ke- 
Guanya di tempat yang sangat baik. Tumbuh-tum- 
buhan tumbuh dengan suburnya, air sungai me- 
ngalir di dalamnya, dan mereka berdua di dalamnya 
mendapatkan perlindungan dan tempat berdiam. 


... 


Ketika sampai pada episode itu dari silsilah risa- 
lah ini, Alah mengarahkan pembicaraan kepada 
umat para rasul, seolah-olah mereka sedang ber- 
kumpul di suatu tempat datar yang luas dan pada 
waktu yang sama. Perbedaan zaman dan tempat 
tidak berarti apa-apa di hadapan hakikat yang 
mengikat di antara mereka semua, 


nabite MA 3 


Kei naa nd HN CE 


3 
AD 


”Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Se- 
sungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua. 
Agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
berlakwalah kepada-Ku.” (al-Mu'minuun: 51-52) 
Sesungguhnya itu adalah seruan kepada para 
rasul agar menjalani tabiat kemanusiaannya yang 
dimungkiri oleh orang-orang yang lalai. 
?..makanlah dari makanan yang baik-baik,....” 


Makan merupakan kebutuhan pokok seluruh 
manusia. Namun, makan dari perkara-perkara yang 
baik secara khusus merupakan faktor yang mening- 
gikan kedudukan kemanusiaan itu dan menyuci- 
kannya serta menghubungkannya ke kedudukan 
malaikat yang tinggi. 
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Seorang rasul tidaklah dituntut untuk melepas- 
kan sifat kemanusiaannya, Namun, yang dituntut 
darinya adalah mengangkat derajat kemanusiaan- 
nya kepada kedudukannya yang paling tinggi dan 
mulia sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah. 
Dia telah menjadikan para rasul dan nabi sebagai 
sumber rujukan dan teladan untuk kedudukan tinggi 
ini. Allah yang telah menentukan amal mereka 
setelah dengan ukuran-Nya Yang Mahateliti, 


” Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (A-lMwminuun: 51) 


Perbedaan zaman dan jauhnya tempat menjadi 
hilang di hadapan kesatuan hakikat yang dibawa 
oleh para rasul dan kesatuan tabiat yang meng- 
istimewakan mereka. Juga di hadapan keesaan 
Pencipta yang telah mengutus mereka, dan kesa- 
tuan arah yang seluruh mereka menuju kepadanya. 
"Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, Agama yang satu dan Aku adalah Tuhan- 
Ps maka bertakwalah kepada-Ku.” (al-Mu'minuun: 
52 


ana. 4 He Aaron Para 
GA daa Talas 
ab Ato s2 Pera Lari 
BP aya 
Mu gpe” ae Pa AD bru 


3. Pena Inadkeoa 
Saha 


Katana TEA iko PAN Turi and 28 
Ibis Pa Paten Nian ng 


SEL 5 AA ESA ii 
EN an ANU Na: 
debat A TA tan orasi 
H3 Na Ya Pa ma! Ig TA 
SEK IKAN YAA c3 


ed edge Teh 
Sa TAI bagan Kagn aa Kena Kai 
Aina Gina ear ng 


27 SAN 
PG ya Pap pain 
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aa : KA IA PA ISAT 
aan Aa A5: Eni Aa ke -X 
KE PGA PA Pan 
Lag Prana aka 
Pen Tega 


50 Sgarg ea Senja Ian, 
ga Nya erna IE 
CGI BI AN, 


PAT Na Lan Henna 


Pes dosen Prana 
NA KN, BINA LA 


Aan ek yaaa $ Kap PON YA 
PAN as, Todesarad 


Si Se KESAN 


Arta P3 Lerr m 
CRT PE TE GNI po IA Tah 
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WN Haa D Gan 
Hen Ageng Aap 
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Let. Ge enna z Laehh ne 3 
LAGI Seru 
Tete TA Beban ah 1 Arora Para 
ah 3g 5 IS Ap Dien AE SB RLAN 
Mn 32 Luo SI an 
Dapatkan Shio 
”Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul 
itu) menjadikan agama mereka terpecah-belah 
menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada 
sisi mereka (masing-masing). (53) Maka, biar- 
kanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
batas waktu. (54) Apakah mereka mengira 
bahwa harta dan anak-anak yang Kami beri- 
kan kepada mereka itu (berarti bahwa) (55) 
Kami bersegera memberikan kebaikan-ke- 
baikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 
mereka tidak sadar. (56) Sesungguhnya orang- 
orang yang berhati-hati karena takut akan 
(azab) Tuhan mereka, (57) orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka, (58) 
orang-orang yang tidak mempersekutukan 
dengan Tuhan mereka (sesuatu apa pun), (59) 
dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka, 
(60) maka mereka itu bersegera untuk men- 
dapat kebaikan-kebaikan dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya. (61) 
Kami tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya. Dan, pada sisi Kami 
ada suatu kitab yang membicarakan kebenar- 
an dan mereka tidak dianiaya. (62) Tetapi, hati 
orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari 
(memahami kenyataan) ini, dan mereka 
banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain dari itu, mereka tetap me- 
ngerjakannya. (63) Pada hari mereka ditimpa 
azab, dengan serta merta mereka memekik 
minta tolong. (64) Janganlah kamu memekik 
minta tolong pada hari ini, sesungguhnya kamu 
tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
(65) Sesungguhnya ayat-ayatKu (Al-Our'an) 
selalu dibacakan kepada kamu sekalian. Maka, 
kamu selalu berpaling ke belakang, (66) de- 
ngan menyombongkan diri terhadap Al- 
Our'an itu dan mengucapkan perkataan-per- 
kataan keji terhadapnya di waktu kamu ber- 
cakap-cakap di malam hari. (67) Maka, apakah 
mereka tidak memperhatikan perkataan 


(Kami) atau apakah telah datang kepada 
mereka apa yang tidak pernah datang kepada 
nenek moyang mereka dahulu ? (68) Ataukah, 
mereka tidak mengenal rasul mereka, karena 
itu mereka memungkirinya? (69) Atau (apakah 
patut) mereka berkata, "Padanya (Muhammad) 
ada penyakit gila, Sebenarnya dia telah mem- 
bawa kebenaran kepada mereka dan ke- 
banyakan mereka benci kepada kebenaran. 
(70) Andaikata kebenaran itu menuruti hawa 
nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi 
ini, dan semua yang ada di dalamnya. Se- 
benarnya Kami telah mendatangkan kepada 
mereka kebanggaan mereka, tetapi mereka 
berpaling dari kebanggaan itu. (71) Atau, kamu 
meminta upah kepada mereka? Maka, upah 
dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan Dia ada- 
lah Pemberi rezeki Yang Paling Baik. (72) Se- 
sungguhnya kamu benar-benar menyeru 
mereka kepada jalan yang lurus. (73) Dan, 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyim- 
pang dari jalan (yang lurus). (74) Andaikata 
mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyap- 
kan kemudharatan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus-menerus terombang- 
ambing dalam keterlaluan mereka. (75) Se- 
sungguhnya Kami telah pernah menimpakan 
azab kepada mereka, maka mereka tidak 
tunduk kepada Tuhan mereka dan (juga) tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan 
Giri. (76) Hingga apabila Kami bukakan untuk 
mereka suatu pintu yang ada azab yang amat 
sangat, (di waktu itulah) tiba-tiba mereka men- 
jadi putus asa. (77) Dialah yang telah mencipta- 
kan bagi kamu sekalian pendengaran, peng- 
Jihatan, dan hati. Amat sedikitlah kamu ber- 
syukur. (78) Dialah yang menciptakan serta 
mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan 
kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan. (79) 
Dan, Dialah yang menghidupkan dan me- 
matikan, dan Dialah yang (mengatur) per- 
tukaran malam dan siang. Maka, apakah kamu 
tidak memahaminya? (80) Sebenarnya mereka 
mengucapkan perkataan yang serupa dengan 
perkataan yang diucapkan oleh orang-orang 
dahulu kala. (81) Mereka berkata, "Apakah 
betul, apabila kami telah mati dan kami telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah se- 
sungguhnya kami benar-benar akan dibangkit- 
kan? (82) Sesungguhnya kami dan bapak-bapak 
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kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu. 
Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu kala.” (83) Katakanlah, 'Kepunyaan 
siapakah bumi ini, dan semua yang ada pada- 
nya, jika kamu mengetahui? (84) Mereka akan 
menjawab, 'Kepunyaan Allah” Katakanlah, 
"Maka, apakah kamu tidak ingat” (85) Kata- 
kanlah, Siapakah Yang Memiliki langit yang 
tujuh dan Yang Memiliki 'Arsy yang besar?” 
(86) Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan 
Allah? Katakanlah, "Maka, apakah kamu tidak 
bertakwa? (87) Katakanlah, "Siapakah Yang di 
tangan-Nya berada kekuasaan atas segala se- 
suatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya jika 
kamu mengetahui” (88) Mereka akan men- 
jawab, "Kepunyaan Allah" Katakanlah, (Kalau 
demikian), maka dari jalan manakah kamu 
ditipu? (89) Sebenarnya Kami telah membawa 
kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang yang ber- 
dusta. (90) Allah sekali-kali tidak mempunyai 
anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang 
lain) beserta-Nya. Kalau ada tuhan beserta-Nya, 
masing-masing tuhan itu akan membawa 
makhluk yang diciptakannya, dan sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan se- 
bagian yang lain, Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan itu. (91) Yang Mengetahui 
bang tag yang gaib dan semua yang tampak, 

Dia dari apa yang mereka 
peak (92) Katakanlah, "Ya Tuhan, jika 
Engkau sungguh-sungguh hendak memper- 
lihatkan kepadaku azab yang diancamkan 
kepada mereka. (93) Ya Tuhanku, maka 
janganlah Engkau jadikan aku berada di antara 
orang-orang yang zalim, (94) Sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa untuk memper- 
lihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan 
kepada mereka. (95) Tolaklah perbuatan buruk 
mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan. (96) Dan 
katakanlah, 'Ya Tuhanku, aku berlindung ke- 
pada Engkau dari bisikam-bisikan setan. (97) 
Dan, aku berlindung (pula) kepada Engkau 
ya Tuhanku dari kedatangan mereka ke- 
padaku.” (08) 


tar 
Pelajaran ketiga ini dimulai dengan gambaran 
tentang keadaan manusia setelah umat-umat para 


rasul. Keadaan yang didapati oleh rasul terakhir 
yang datang kepada mereka. Mereka sedang 
berselisih dan bertentangan tentang perihal hakikat 
yang sama yang dibawa oleh setiap rasul se- 
belumnya. 

Redaksi juga menggambarkan tentang kealpaan 
mereka terhadap kebenaran yang dibawa oleh 
penutup pararasul yaitu Rasulullah: dan kepedihan 
yang meliputi mereka sebagai akibatnya. Semen- 
tara orang-orang yang beriman menyembah ke- 
pada Allah dan beramal saleh. Walaupun demikian, 
mereka tetap waspada dan takut terhadap hukuman. 


? dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 
mereka,” lal-Mu'minuun: 60) 


Gambaran tentang kewaspadaan dan kehati- 
hatian bertemu dalam jiwa orang-orang yang ber- 
iman. Sedangkan, gambaran tentang kepedihan 
dan kelalaian ada dalam jiwa orang-orang kafir. 

Kemudian redaksi menggambarkan beberapa 
momen bersama mereka. Kadang-kadang meng- 
ingkari sikap mereka, kemudian memaparkan 
syubhat mereka. Kemudian menyentuh nurani 
mereka dengan tanda-tanda iman yang ada di jiwa 
mereka dan di alam semesta. Lalu, menarik mereka 
dengan perkara-perkara yang merekaterima secara 
rasional, Kemudian menjadikannya sebagai bukti 
dan alasan atas mereka. 

Momen-momen ini berakhir dengan membiar- 
kan mereka menuju ke tempat kembali mereka 
yang pasti. Redaksi menghadapkan seruannya ke- 
pada Rasulullah agar tetap berjalan di jalannya dan 
agar jangan sampai marah karenapembangkangan 
mereka. Juga agar membalas kejelekan dengan 
kebaikan, dan agar melindungi diri dari setan-setan 
yang menjerumuskan mereka ke dalam kesesatan 
yang nyata. 


... 


Perbedaan Orang yang Beriman 
dengan Orang yang Sesat 
Pa Ke Gap arew an ta Hard 
3 AA PRA AA plis 
aa Pa Pn Hap ane Lar 
d3 No 2 Aca ed Ap YIAN 
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"Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) men- 
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jadikan agama mereka terpecah-belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka. 
biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai batas 
waktu. Apakah mereka mengira bahwa harta dan 
anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu 
(berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka 
tidak sadar.” (a-Mu'minuun: 53-56) 

Rasul-rasul Allah telah berlalu, shalawat serta 
salam atas mereka semua, Mereka adalah umat 
yang sama dan menyatu. Mereka mengatakan 
kalimat yang sama, ibadah yang sama, dan arah 
yang sama. Namun, manusia setelah mereka men- 
jadi beberapa golongan yang saling bertentangan, 
yang tidak pernah akan menyatu dalam satu 
manhaj dan satu jalan. 

Redaksi Al-Gur'an mengemukakan tatanan 
bahasa yang sangat indah tentang pertentangan ini 
dalam gambaran yang dapat diindra dengan tajam. 
Mereka telah berselisih dalam perkara-perkara 
sehingga mereka merobek-robeknya dan mereka 
memotong-motongnya di tangan-tangan mereka. 
Kemudian setiap golongan membawa potongan 
yang keluar di tangannya. Dia berlalu dengan gem- 
bira tanpa memikirkan apa-apa, dan tidak menoleh 
ke mana-mana! Dia berlalu sambil menutup seluruh 
indranya dari masukan apa pun yang datang ke- 
padanya oleh sosok siapa pun dan dia juga meng- 
halangi setiap sinar yang ingin menyinarinya. 
Mereka hidup dalam kegelapan dan kepedihan ini 
dengan penuh kehinaan dan kesibukan dengan diri 
mereka sendiri. 

Ketika redaksi ayat menggambarkan tentang hal 
ini, secara bersamaan ia mengarahkan seruannya 
kepada Rasulullah, 

”Maka, biarkanlah mereka dalam kesesatannya sam- 
pai batas waktu.” (a-Mu'minuun: 54) 

Maka, biarkanlah mereka dalam kesesatan itu, 
dengan penuh kelalaian dan kesibukan dengan diri 
sendiri, hingga datangnya akibat perbuatan mereka 
dengan tiba-tiba pada saatnya yang telah ditentukan 
kepastiannya kelak. 

Kemudian mulailah redaksi ayat mengancam 
mereka dan mengejek kelalaian mereka. Semen- 
tara mereka menyangka bahwa pemenuhan de- 
ngan berlimpah akan kebutuhan mereka beberapa 
waktu dan pemberian harta benda dan anak-anak 
dalam masa waktu ikhtiar, itu menunjukkan bahwa 
Allah bermaksud menyegerakan kebaikar-kebaik- 


an bagi mereka dan mengutamakan mereka de- 
ngan nikmat dan anugerah. 

"Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak 
yang Kami berikan kepada mereka itu u (berarti bahwa) 


Sesungguhnya semuaitu an fitnah (ujian dan 
azab) dan semua itu hanyalah ujian. 


”. Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” (a-Mu'mi- 
nuun: 56) 


Mereka sama sekali tidak sadar akan apa yang 
ada di balik harta benda dan anak-anak itu. Yaitu, 
tentang tempat kembali yang pasti terjadi dan ke- 
jelekanlah yang telah tergambar di sana! 

Setelah redaksi menggambarkan kelalaian dan 
kesesatan di dalam hati-hati orang-orang yang sesat, 
maka ia menggambarkan ilustrasi kewaspadaan 
dan kehati-hatian yang ada dalam hati-hati orang- 
orang yang beriman. 


RA di Ben hai age DAA HN 
Ke ln Pagi A 
£ Ge ita A A on 3 hn ur 
IT ENG 
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84 AAA - Pes HA 


dut ug1a 
Ia Gohslh A ekilsap AIA 
“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena 
takut akan (azab) Tuhan mereka, orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka, orang-orang 
yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka 
(sesuatu apa pun), dan orang-orang yang memberikan 
apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka 
akan kembali kepada Tuhan mereka, maka mereka itu 
bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan 
merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.” 
(al-Mw'minuun: 57-61) 

Dari sinilah titik tolak yang timbul dengan jelas 
tentang gambaran iman yang ada dalam hati-hati 
orang-orang yang beriman. Yaitu, gambaran ten- 
tang sensitivitasnya, ketajamannya, serta usahanya 
menjauhi dosa dan kesalahan. Juga upayanya untuk 
selalu berusaha menuju kesempurnaan, dan selalu 
menghitung-hitung segala akibat tindaktanduknya, 
walaupun mereka selalu menegakkan dan men- 
jalankan kewajiban-kewajiban dan beban-beban 
syariat (taklif). 
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Orang-orang yang beriman dengan hati yang 
takut itu selalu menyertakan hati-hati mereka de- 
ngan kehadiran rasa takut dan takwa kepada Tuhan 
mereka. Mereka beriman kepadaayat-ayatNya dan 
tidak mempersekutukan-Nya, sedang merekaterus 
menjalankan kewajiban-kewajiban taklif. Mereka 
selalu berusaha taat melaksanakan perintah- 
perintah sesuai kemampuan mereka. Namun, 
walaupun telah menunaikan semua itu, mereka..., 


? .memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan 
hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesung- 
guhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka.” 
(al-Mu'minuun: 60) 


Karena mereka merasakan kekurangan dan 
kelalaian dalam hak-hak Allah setelah mereka me- 
ngeluarkan segala kemampuan mereka semampu 
mungkin, namun dalam pandangan mereka halitu 
masih sedikit. 

Tirmidzi meriwayatkan bahwa Aisyah bertanya 
kepada Nabi saw., "Wahai Rasulullah, mengenai 
ayat 60 surah al-Mu'minuun, "Orang-orang yang 
memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka”/apakah 
orang yang mencuri, berzina, dan meminum 
khamar, sambil dia takut kepada Allah? Rasulullah 
bersabda, ”Tidak wahai putei ash-Shiddig. Tetapi, dia 
adalah orang yang mendirikan shalat, berpuasa, dan 
bersedekah, namun dia tetap takut kepada Allah.” 

Sesungguhnya setiap hati mukmin itu selalu 
merasakan pertolongan Allah kepadanya, menya- 
dari nikmat-nikmat-Nya dalam setiap napas dan 
embusannya. Oleh karena itu, mereka menilai 
sangat kecil ibadah-ibadah yang mereka lakukan 
dan mengangap sedikit sekali ketaatan-ketaatan 
mereka dibanding nikmat-nikmat Allah. 

Dia juga selalu merasakan di setiap perkara se- 
kecil neutron pun ada keagungan dan kebesaran 
Allah. Dia selalu mengawasi perasaannya terhadap 
pengakuan akan pertolongan Allah dalam setiap 
keadaannya. Oleh karena itu, dia selalu merasa takut, 
merasa malu, dan merasa gemetar menemui bila dia 
telah melakukan kekurangan dan kelalaian dalam 
hak-Nya. Atau, belum memenuhi hak-Nya dalam 
ibadah, ketaatan, dan belum mendekatkan dirinya 
sebagai pengakuan dan kesyukuran kepada-Nya. 

Merekalah orang-orang yang bersegera dalam 
kebaikan-kebaikan dan merekalah yang berlomba- 
Jomba sehingga mencapai finisnya yang paling 
depan... dengan kesadaran tersebut, dengan usaha 


maksimal itu, dan dengan amal itu serta dengan 
ketaatan itu. Mereka bukanlah orang-orang yang 
tenggelam dalam kesesatan itu dan menganggap 
dengan kelalaian mereka bahwa merekalah yang 
dituju oleh nikmat-nikmat Allah. Atau, merasa bahwa 
merekalah yang dimaksudkan oleh Allah dengan 
menurunkan kebaikan-kebaikan. 
Merekalaksafia hewan buruan yang lengah dan 
terperangkap ke dalam kematiannya karenatipuan 
makanan yang menggodanya, tapi menipunya. 
Generasi seperti ini banyak dalam komunitas ma- 
nusia. Keluasan rezeki telah menyesatkan mereka. 
Mereka disibukkan oleh nikmat, kekayaan mem- 
buat mereka melampaui batas, dan tipuan-tipuan 
telah melengahkan mereka, hingga mereka mene- 
mukan hukuman atas akibat perbuatan mereka. 


2... 


Itulah kesadaran yang diwajibkan oleh Islam atas 
setiap hati muslim. Hal itu dengan sendirinya akan 
bergelora dalam hati mukmin hanya dengan ber- 
diamnya iman dengan kukuh di dalamnya. Ia 
bukanlah sesuatu yang tidak mampu dipikul, bukan 
pula taklif yang berada di atas kemampuan orang. 
Namun, sesungguhnya ia adalah sensitivitas yang 
timbul dari kesadaran akan kehadiran Allah dan 
berhubungan dengan-Nya serta merasa dekat de- 
ngan-Nya dalam keadaan tersembunyi dan terang- 
terangan. Ia berada dalam kemampuan manusia 
ketika cahaya menyala dalam hatinya. 


WB EN RG 


Bu K2 

Ka 

”Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya dan pada sisi Kami ada suatu kitab 

yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak 
dianiaya.” (al-Mu'minuun: 62) 

Allah telah mensyariatkan taklif sesuai dengan 
apa yang dalam pengetahuan-Nya yang serasi de- 
ngan persiapan setiap jiwa. Allah hanya akan meng- 
hisab mereka sesuai dengan apa yang dapat mereka 
kerjakan dalam taraf kemampuannya. Allah tidak 
akan pernah menzalimi manusia dengan mem- 
bebankan sesuatu yang tidak mampu ditanggung- 
nya. Dia tidak akan pernah merugikan sedikit pun 
apa yang telah mereka kerjakan. Setiap yang 
mereka kerjakan pasti tertulis dalam kitab "yang 
membicarakan kebenaran 'serta menampakkan de- 
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ngan jelas dan terang tanpa pengurangan sedikit 
pun. Dan, Allah adalah sebaik-baik penghitung. 
Orang-orang yang sesat lalai karena hati-hati 
mereka dalam kesesatan dari kebenaran. Juga 
karena cahaya yang menghidupkannya belum me- 
nyentuhnya karena ia sibuk dan tidak mempe- 
dulikannya. Kemudian ia tersesat dalam padang 
pasir yang luas hingga ia baru sadar ketika datang- 
nya kedahsyatan hukuman. Karena, ia menghadapi 
azab yang sangat pedih, dan bersama itu pula 
mendapatkan penghinaan dan ejekan. 


eaad at PETA 


CAPAIAN SK Ya Ke 
KENA Deep SN Ka RAWA 
SKS SAN BUY 


« P5 Ira P3 
Bp Laman MEA Gakas 

» T pp on 1 - Pa 
"Tetapi, hati orang-orang kafir itu dalami aah dari 
(memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak me- 
ngerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, 
mereka tetap mengerjakannya. Pada hari mereka di- 
timpa azab, dengan serta merta mereka memekik minta 
tolong, Janganlah kamu memekik minta tolong pada 
hari ini, sesungguhnya kamu tidak akan mendapat 
pertolongan dari Kami. Sesungguhnya ayat-ayat-Ku 
(Al-Gur an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian. 
Maka, kamu selalu berpaling ke belakang dengan me- 
nyombongkan diri terhadap Al-Our an itu dan meng- 
ucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di 
waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” (al- 
Mu'minuun: 63-67) 


Tindakan menyimpang mereka dan keter- 
jerumusan mereka dalam kesesatan bukan di- 
sebabkan oleh taklif dari Allah yang tidak bisa 
mereka pikul dan di atas kemampuan mereka. 
Tetapi, penyakitnya adalah karena hati-hati mereka 
berada dalam kesesatan. Ia tidak bisa melihat ke- 
benaran yang dibawa oleh Al-Gur'an. Juga karena 
mereka lebih terdorong untuk memilih jalan lain 
selain manhaj yang dibawa oleh Al-Gur'an. 


? Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-per- 
buatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerja- 
kannya.” (a-Mw'minuun: 63) 


Kemudian redaksi ayat menggambarkan peman- 
dangan kesadaran mereka akan terjadinya musibah 
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yang menyambar dengan tiba-tiba, 


"Pada hari mereka ditimpa azab, dengan serta merta 
mereka memekik minta tolong. (al-Mw'minuun: 64) 


Orang-orang yang melampaui batas merupakan 
manusia yang paling banyak tenggelam dalam ke- 
nikmatan, penyimpangan, dan kesesatan darijalan 
yang dituju. Orang-orang tersebut tiba-tiba dikejut- 
kan oleh azab yang menghukum mereka. Kemu- 
dian mereka berteriak minta tolong, mereka meng- 
iba-iba mohon bantuan dan minta dikasihani (itu 
semua sebagai balasan atas kesenangan yang me- 
lampaui batas, kelalaian, kesombongan, dan ter- 
tipu). Tapi, kemudian apa yang mereka dapatkan 
selain penghardikan dan ejekan. 

"Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini, 
sesungguhnya kamu tidak akan mendapat pertolongan 
dari Kami.” (al-Mu'minuun: 65) 


Peristiwa itu pun datang dan mereka mendapat 
penghardikan dan ejekan, sertajawaban putus asa 
dari segala pertologan dan bantuan. Juga jawaban 
yang menyadarkan ingatan mereka akan apa yang 
telah mereka perbuat sebelumnya ketika mereka 
tenggelam dalam kesesatannya. 

"Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Gur'an) selalu di- 
bacakan kepada kamu sekalian. Maka, kamu selalu 
berpaling ke belakang.” (al-Mu'minuun: 66) 


Kalian meminta pertolongan untuk dikembali- 
kan kepada keadaan kalian sebelumnya seolah-olah 
tidak ada peringatan bahaya kepada kalian sebelum- 
nya yang harus kalian waspadai atau hukuman yang 
kalian benci yang harus kalian jauhi. Kalian telah 
benar-benar sombong dari tunduk kepada ke- 
benaran. Tidak berhenti di situ saja, kalian pun 
menambah dengan perkataan-perkataan buruk dan 
keji serta berpaling daripadanya menuju kesesatan 
kalian. Bahkan, kalian menimpakan kepada Rasu- 
Jullah percakapan-percakapan keji dan buruk. 

Mereka telah biasa melepas perkataan-per- 
kataan keji dan nista dalam majelis-majelis mereka. 
Mereka membuat lingkaran halagah di sekitar 
patung-patung sembahan mereka dalam perbin- 
cangan mereka di sekitar Ka'bah. A-9ur'an meng- 
gambarkan kejadian perhitungan mereka atas apa 
yang mereka perbuat, sementara mereka terus 
berteriak meminta pertolongan. Al-9ur'an meng- 
ingatkan mereka tentang percakapan malam hari 
mereka yang keji dan keberpalingan mereka yang 
nista, seolah-olah perkara itu baru sajaterjadi serta 
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mereka menyaksikannya dan hidup di dalamnya. 
Demikianlah Al-9ur'an yang mulia menggambar- 
kan kejadian-kejadian hari kiamat dengan metode 
seolah-olah hal itu terjadi di depan mata. 

Orang-orang musyrik dalam menyerang Rasu- 
lullah dan Al-gur'an dalam pertemuan-pertemuan 
mereka selalu memerankan orang-orang sombong 
dan bodoh, yang tidak mengetahui nilai kebenaran 
karenaia terhalang matanya dan buta. Kebodohan 
itu membuat mereka mengambil kebenaran se- 
bagai bahan ejekan, hinaan, dan tuduhan keji. 
Orang-orang seperti itu selalu ada setiap zaman. 
Dan, jahiliah Arab bukanlah apa-apa melainkan 
hanya salah satu contoh dari banyak jahiliah yang 
ada sepanjang zaman dan akan selalu timbul, se- 
karang dan yang akan datang. 


1... 


Pengingkaran terhadap Dakwah Rasulullah 

Redaksi ayat kemudian mengalihkan mereka 
dari peristiwa penghardikan dan ejekan di akhirat, 
menuju kepada kehidupan dunia lagi. Ia mengajak 
mereka kembali ke dunia untuk menginterogasi 
mereka dan tentang keanehan sikap mereka. Apa 
yang membuat mereka terhalang dari iman ter- 
hadap apa yang dibawa oleh Rasulullah "sang te- 
percaya” yang diutus kepada mereka? Apasyubhat 
keraguan yang membuat hati-hati melenceng dan 
membuat mereka terhalang dari hidayah? Apa 
alasan mereka berpaling dari Rasulullah, dan malah 
membuat percakapan rahasia di malam hari di 
majelis-majelis dengan perkataan-perkataan yang 
keji? Padahal, beliau membawa kebenaran yang 
murni dan jalan yang lurus. 


Maap! Lae Keira 


Iii AA 


Ke AA sea - 
PAPAN Te pa Nan 
Ka yana BSA, spa Tr Pend 
cl pasa berada 
Pen aa £ ai 
penanya MSN 


KAN Inda seh 
aan TA Ie patp 
PNG Tete 


IG 


Tes 


“Maka, apakah mereka tidak memperhatikan perkata- 
an (Kami) atau apakah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang 
mereka dahulu? Ataukah, mereka tidak mengenal rasul 
mereka, karena itu mereka memungkirinya? Atau, 
(apakah patut) mereka berkata, "Padanya (Muham- 
mad) ada penyakit gila.” Sebenarnya dia telah mem- 
bawa kebenaran kepada mereka dan kebanyakan 
mereka benci kepada kebenaran. Andaikata kebenaran 
itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit 
dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 
kebanggaan mereka, tetapi mereka berpaling dari 
kebanggaan itu. Atau, kamu meminta upah kepada 
mereka? Maka, upah dari Tuhanmu adalah lebih baik, 
dan Dia adalah Pemberi rezeki Yang Paling Baik. 
Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka ke- 
peda jalan yang lurus. Dan, sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus).” (al-Mu'mi- 
nuun: 68-74) 


Sesungguhnya apa yang dibawa oleh Rasulullah 
bagi orang yang merenungkannya, maka ia tidak 
menolaknya dan tidak berpaling darinya. Di dalam- 
nya ada segala keindahan, kesempurnaan, keserasi- 
an, daya tarik, perkara yang serasi dengan fitrah, 
isyarat-isyarat tentang keesaan, makanan rohani, 
bekal bagi pikiran, keagungan arah yang dituju, 
manhaj yang lurus, hukum-hukum syariat, dan 
segala yang menghidupkan unsur-unsur fitrah. 
Semua itu memberinya kekuatan dan memanggil- 
nya dengan, 

”Maka, apakah mereka tidak memperhatikan perkata- 
an (Kami)... 

Jadi, inilah mereka yang berpaling darinya, yaitu 
karena mereka belum merenungkannya. 


” atau apakah telah datang kepada mereka apa yang 
tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 


dahulu?” (al-MWminuun: 68) 


Seolah-olah datangnya rasul itu kepada mereka 
adalah perkara bid'ah (baru) yang belum dikenal 
dalam tradisi mereka dan tradisi nenek moyang 
mereka! Ataukah, karena rasul itu datang dengan 
membawa kalimat tauhid? Padahal, sejarah risalah 
seluruhnya menetapkan bahwa rasul-rasul datang 
berturut-turut kepada kaumnya masing-masing. 
Setiap rasul datang membawa kalimat tauhid yang 
sarna, di mana semua kaum itu diseru oleh para 
rasul untuk menerimanya. 
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"Ataukah, mereka tidak mengenal rasul mereka, karena 
itu mereka memungkirinya?” (a-Mu'minuun: 69) 


Inilah yang menjadi rahasia alasan mereka ber- 
paling dari rasul dan mendustakannya? Tetapi, 
mereka mengenal rasul mereka dengan sebenar- 
benar pengetahuan. Mereka mengetahui kepri- 
badiannya, mengetahui nasabnya, dan mengetahui 
sifat-sifatnya yang lebih baik dari orang tain. Mereka 
mengetahui kejujurannya dan amanatnya sehingga 
mereka menjulukinya sebelum risalah dengan 
julukan al-amin 'yang dapat dipercaya'. 

”Atau (apakah patut) mereka berkata, "Padanya 
(Muhammad) ada penyakit gila.”....” 

Sebagaimana orang-orang bodoh mengatakan- 
nya, sedangkan mereka sangat yakin bahwa 
Muhammad saw. adalah orang yang berakal sem- 
purna. Beliau tidak pernah ditemukan tergelincir 
dalam kesalahan dalam sejarah hidupnya yang 
panjang. 

Sesungguhnya tidak ada satu pun dari syubhat- 
syubhat ini yang memiliki dasar, Namun, sesung- 
guhnya yang benar adalah disebabkan oleh ke- 
'bencian mayoritas mereka terhadap kebenaran. 
Karena, kebenaran itu menyambar segala norma- 
norma batil yang dengannya mereka hidup. Juga 
kerana kebenaran itu bertabrakan dengan hawa 
nafsu mereka yang mengakar dan selalu mereka 
banggakan. 

”..Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada 
mereka dan kebanyakan mereka benci kepada kebenar- 
an.” (a-Mu'minuun: 70) 


Kebenaran tidak mungkin akan berputar ber- 
sama dengan hawa nafsu, sementara langit-langit 
dan bumi berdiri kukuh dengan kebenaran itu. De- 
ngan kebenaran pula segala yang hidup itu berjalan 
lurus dan segala hukum di alam semesta ini, benda- 
benda dan makhluk hidup yang ada di dalamnya, 
juga berjalan dengan kebenaran. 

”Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu 
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua 
yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah men- 
datangkan kepada mereka kebanggaan mereka, tetapi 
mereka berpaling dari kebanggaan itu.” (al-Mu'mi- 
nuun: 71) 


Kebenaran itu hanya satu dan kukuh, sedangkan 
hawa nafsu itu banyak dan plin-plan. Dengan ke- 
benaran yang satu itu, Allah mengatur seluruh alam 
semesta. Sehingga, hukum-hukumnya tidak me- 
nyimpang karena hawa nafsu yang sakit. Juga tidak 


terlambat sunnah-sunnahnya karena keinginan 
yang baru timbulnya. 

Seandainya alam semesta ini tunduk kepada 
hawa nafsu yang sakit dan keinginan yang timbul, 
pasti alam semesta akan hancur. Bersama itu pula 
maka manusia hancur, norma-norma dan prinsip- 
prinsip juga akan ,hancur, serta timbangan-tim- 
bangan dan ukurah-ukuran akan menjadi kacau- 
balau. Semuanya akan kacau-balau silih berganti 
antara marah dan ridha, kebencian dan keinginan, 
semangat dan kepenatan. Semua yang ditawarkan 
oleh hawa nafsu, respons-respons, dan pengaruh- 
pengaruh... pun akan kacau-balau. 

Sementara bangunan alam semesta yang berupa 
materi dan arah tujuannya menuju kesempurnaan, 
kedua-duanya membutuhkan kekukuhan, penetap- 
an, dan tradisi yang sama-di atas fondasi yang 
kukuh dan manhaj yang tergambar jelas, tidak ter- 
lambat, plin-plan, dan menyimpang. 

Dari kaidah yang besar ini dalam bangunan alam 
semesta dan pengaturannya, Islam meletakkan 
syariat bagi kehidupan manusia sebagai bagian dari 
hukum alam semesta. Yang mengaturnya adalah 
'Tangan Yang Mengatur alam semesta dan menye- 
rasikannya dalam segala bagiannya. Manusia hanya 
salah satu bagian dari alam semesta ini, yang harus 
tunduk kepada hukum yang besar. Maka, yang 
paling pantas membuat hukum untuk manusia ada- 
lah Zat Yang Membuat hukum bagi alam semesta 
ini, dan menyerasikannya dalam aturan yang sangat 
indah. Dengan demikian, sistem manusia tidak. 
boleh tunduk kepada hawa nafsu, sehingga rusak 
dan menyimpang. 

"Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafiu 
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua 
yang ada di dalamnya...” 

Sistem kehidupan manusia hanya boleh tunduk 
kepada kebenaran saja, dan tunduk kepada peng- 
aturan Zat yang memiliki aturan alam semesta ini. 

Umat Islam yang dituju oleh Islam sebagai target 
misinya, adalah umat yang paling harus mengikuti 
kebenaran dan tunduk mempraktikkannya. Karena 
selain Islam adalah kebenaran, Islam juga merupa- 
kan kejayaan dan kemuliaan baginya. Umat Islam 
tidak akan dianggap di dunia bila tanpa Islam. 

” Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada 
mereka kebanggaan mereka, tetapi mereka berpaling 
dari kebanggaan itu.” (al-Mu'minuun: 71) 


Bangsa Arab tidak pernah dikenal di dunia 
sebelum datangnya Islam. Dan, bangsa Arab akan 
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dikenang sepanjang sejarah bila memegang teguh 
Islam, Mereka tidak dikenang lagi ketika mereka 
melepas Islam. Bangsa Arab tidak akan dianggap 
dan dikenang melainkan saat mereka kembali 
kepada alamatnya yang benar, yakni Islam. 
Setelah paparan ini, dalam rangka membantah 
tuduhan mereka atas kebenaran yang datang ke- 
pada mereka kemudian mereka berpaling darinya 
dan bahkan mereka menuduhnya dengan tuduhan 
keji, redaksi ayat kembali kepada pengingkaran 
terhadap sikap mereka. Juga kepada diskusi ten- 
tang syubhat-syubhat yang mungkin menghalangi 
mereka dari kebenaran yang dibawa oleh Rasu- 
lullah yang sangat tepercaya. , 
"Atau kamu meminta upah kepada mereka?....” 


Sehingga, membuat mereka lari dari Rasulullah 
karena meminta upah sebagai bayaran untuk me- 
nunjukkan hidayah dan mengajarkan mereka? 
Karena sesungguhnya kamu tidak meminta apa 
pun dari mereka, sebab pahala di sisi Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang ada pada mereka. 

” Maka, upah dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan 
Dia adalah Pemberi rezeki Yang Paling Baik.” (al- 
Muw'minuun: 72) 

Pantaskah seorang rasul rakus terhadap apa 
yang ada pada manusia yang fakir, lemah, dan 
membutuhkan? Padahal, rasul selalu berhubungan 
dengan keberlimpahan dari Allah yang tidak akan 
berkurang dan kering. Bahkan, pantaskah para 
pengikut para nabi merasa tamak untuk mendapat: 
kan kenikmatan dunia, sementara mata-mata dan 
hati-hati mereka tergantung kepada apa yang ada 
di sisi Allah Yang Memberikan rezeki baik banyak 
maupun sedikit? Ingatlah bahwa ketika hati ter- 
hubung kepada Allah, maka semua yang ada di 
alam semesta ini menjadi kecil, dengan segala apa 
yang ada di dalamnya dan orang-orang yang ada di 
dalamnya. 

Kamu wahai Muhammad saw. hanya meminta 
mereka untuk menerima hidayah kepada manhaj 
yang lurus. 

"Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka 
kepada jalan yang lurus.” (all Mwu'minuun: 73) 

Nabi Muhammad saw. menghubungkan mereka 
dengan hukum yang mengatur fitrah mereka dan 
menghubungkan dengan alam seluruhnya. Beliau 
menuntun mereka dalam kafilah dari semua yang 
ada menuju Pencipta segala yang ada, dalam jalan 
Jurus yang tidak ada penyimpangan sama sekali. 


Ingatlah bahwa sesungguhnya merekayang tak 
beriman kepada kehidupan akhirat pasti menyim- 
pang dari manhaj dan sesat dari jalan yang lurus. 
“Dan, sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari 
jalan (yang lurus).” (al Mw'minuun: 74) 

r 

Sekiranya mereka diberi petunjuk, pasti hati-hati 
dan akal-akal mereka mengikuti fase-fase pencipta- 
an yang membuat mereka percaya kepada kehidup- 
an akhirat, dan percaya kepada Zat Maha Mengeta- 
hui yang memberikan jalan untuk mencapai ke- 
sempurnaan semaksimal mungkin. Dengan demi- 
kian, keadilan yang dirumuskan akan dapat direali- 
sasikan, Dan, kehidupan akhirat tidak lain me- 
lainkan salah satu dari lingkaran'hukum sistem 
yang meliputi seluruh yang diridhai Allah dalam 
alam wujud ini. 


Karakter Umum Kaum Musyrikin 

Orang-orang yang tidak beriman kepada ke- 
hidupan akhirat dan orang-orang yang menyim- 
pang dari jalan al-hag, tidak berfaedah lagi bagi 
mereka ujian nikmat dan ujian kesengsaraan. Bila 
mereka mendapatkan kenikmatan (sebagaimana 
terdapat dalam ayat 55-56), mereka menyangka, 
"bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan ke- 
pada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera mem- 
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka”. 

Namun, apabila mereka ditimpa kesengsaraan, 
hati-hati mereka tidak menjadi lembut dan nurani 
mereka tidak menjadi sadar. Mereka tidak segera 
kembali kepada Allah mengadu kepada-Nya agar 
dikeluarkan dari segala kemudharatan. Mereka 
masih tetap demikian sehingga datangnya azab 
yang pedih di hari kiamat, kemudian mereka men- 
jadi bingung dan putus asa. 


Deptan Arrneanan rta 
peak ala nana Ma ain 1 
pa Bea Ea, 24 


Le Ker” Tanda dm Itam ee 
Pai Gk Ae aje Hp Oseniasilay 
au agar 

Horas 


”Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami 
lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus-menerus terombang-ambing 
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dalam keterlaluan mereka. Sesungguhnya Kami telah 
pernah menimpakan azab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk kepada Tuhan mereka dan (juga) tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 
Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu 
pintu yang ada azab yang amat sangat, (di waktu itu- 
lah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa.” (al-Mu'mi- 
muun: 75-77) 


Itu merupakan karakter umum dalam bagijenis 
manusia seperti mereka, yang keras hatinya, yang 
lalai dari Allah dan yang mendustakan hari akhirat. 
Di antara mereka ada kelompok orang-orang mu- 
syrik yang langsung menghadang Rasulullah dalam 
dakwahnya. 

Sesungguhnya keluh kesah dan pengaduan ke- 
tika ditimpa kemudharatan merupakan tanda kem- 
bali kepada Allah dan merasakan bahwa Dialah 
tempat kembali dan berlindung. Setiap hati ketika 
berhubungan dengan Allah seperti ini, maka akan 
selalu menjadi lembut, sadar, dan ingat. Perasaan 
sensitif seperti ini merupakan penjaga yang me- 
lindungi dari kelalaian dan penyimpangan, dan ia 
mengambil manfaat dari setiap ujian. Sedangkan, 
ketikaia membabi buta dalam kesesatannya, maka 
iatidak diharapkan kebaikannya sama sekali, Dan, 
dia ditinggalkan untuk menghadapi azab akhirat, 
yang datang kepadanya secara tiba-tiba dan ter- 
jerumus ke dalamnya. Dia jadi bingung dan ling- 
lung serta berputus asa dari keselamatan. 


rat 


Merenungi Penciptaan Manusia 

Kemudian arahan redaksi ayat mengajak mereka 
kembali untuk berwisata. Diharapkan agar nurani 
mereka sadar terhadap tanda-tanda iman yang ada 
dalam jiwa-jiwa mereka dan di alarm semesta yang 
ada di sekitar mereka. 


ot yehtan Genre 
CSS KANGEN TA, 
Gerson H2 


Pa Pena 
KANAN bila S5 


ka Pane On an Na tata 20 Garbe Atu 
KIA, Lem PN 
PeaPA NN 
Ge Dipa 


"Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian 
pendengaran, penglihatan, dan hati. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur. Dialah yang menciptakan serta 
mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada- 


Nyalah kamu akan dihimpunkan. Dan, Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan dan Dialah yang 
(mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka, 
apakah kamu tidak memahaminya?” (al-Mu'mi- 
muun: 78-80) 


Seandainya manusia merenungkan pencipta- 
annya dan bentuk'tubuhnya, pancaindra dan ang- 
gota-anggota tubuhnya, dan kekuatan serta pe- 
ngetahuannya, maka dia pasti menemukan Allah. Ia 
juga pasti mendapat hidayah untuk sampai kepada- 
Nya melalui keajaiban-keajaiban yang menunjuk- 
kan bahwa Dia adalah Maha Pencipta. Karena tidak 
ada seorang pun selain Allah yang mampu men- 
Ciptakan alam semesta yang sangat mengagumkan 
ini, baik yang kecil maupun yang besar. 

Alat pendengaran saja, bagaimana ia bekerja? 
Bagaimana telinga menerima suara dan mengatur- 
nya? Alat penglihatan, bagaimana ia bisa melihat? 
Bagaimana ia menerima cahaya dan bermacam- 
macam bentuk barang? Al-fuad 'nuran?, apa ia se- 
sungguhnya? Bagaimana ia mampu menganalisis? 
Bagaimana ia mengukur suatu perkara yang ber- 
macam-macam, juga makna-makna, norma-norma, 
perasaan-perasaan, dan pengetahuan-pengetahuan? 

Sesungguhnya hanya mengetahui tabiat dari 
indra ini, kekuatannya, dan cara kerjanya telah di- 
hitung sebagai suatu mukjizat dalam alam manusia. 
Apalagi, kalau bisa menciptakannya dan meran- 
cangnya dalam bentuk yang sangat serasi dengan 
tabiat alam semesta di mana manusia hidup di 
dalamnya. Keserasian yang dapat dilihat dengan 
jelas. Apabila terjadi perselisihan sedikit saja atau 
salah satu dari bagiannya menyimpang dari tabiat 
alam atau tabiat manusia, pasti ia akan kehilangan 
hubungan. Maka, telinga pun tidak mungkin me- 
nerima suara dan mata pun tidak mungkin dapat 
menerima cahaya. 

Tetapi, kekuasaan Yang Mahakuasa telah meng- 
atur dengan penuh keserasian antara tabiat manu- 
sia dan tabiat alam sehingga sempurnalah hubung- 
an antara keduanya. Hanya saja sedikit di antara 
manusia yang mensyukurinya. 

» Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (al-Mw'mi- 
nuwun: 78) 


Kesyukuran itu diawali dengan mengenal Pem- 
'beri karunia dan nikmat, mengagungkan-Nya de- 
ngan segala sifat-sifat-Nya, kemudian beribadah 
hanya kepada-Nya. Dan, Dialah yang keesaan-Nya 
dapat disaksikan dalam bekas-bekas ciptaan-Nya. 
Hal itu juga dapat dirasakan penggunaan indra- 
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indra dan kekuatan-kekuatan untuk menikmati 
kehidupan dan segala kesenangannya, dengan pe- 
rasaan seorang hamba yang mengabdi kepada 
Allah dalam setiap kegiatan dan setiap kesenangan. 
"Dialah yang nuenciptakan serta mengembangbiakkan 
kamu di bumi ini...” 

Kemudian Allah menjadikan kalian khalifah di 
muka bumi setelah membekali kalian dengan de- 
ngan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. 
Dia juga membekali kalian dengan kesiapan-ke- 
siapan dan kekuatan-kekuatan primer untuk tugas 
khilafah ini. 

” dan kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan.” (al- 
Mu'minuun: 79) 


Kemudian Dia membuat perhitungan atas apa 
yang kalian perbuat dalam khilafah ini baik amal 
kebajikan maupun amal kejelekan, amal kesalehan 
maupun perbuatan yang merusak, dan hidayah 
maupun kesesatan. Jadi, kalian bukanlah diciptakan 
dengan sia-sia, dan tidak juga dibiarkan begitu saja. 
Tetapi, sesungguhnya penciptaan kalian adalah 
karena hikmah, pengaturan, dan pengelolaan. 


”Dan, Dialah yang menghidupkan dan mematikan...” 


Kehidupan dan kematian adalah dua kejadian 
yang selalu terjadi di setiap waktu. Hanya Allah 
yang menguasai kehidupan dan kematian, Manusia 
sebagai makhluk yang paling maju, sama sekali 
tidak mampu memberikan kehidupan pada suatu 
benda pun sebagaimana dia tidak mampu pula 
merampas kehidupan seseorang secara hakiki dari 
suatu makhluk hidup. 

Maka, Zat yang Memberi kehidupan adalah Zat 
yang Paling Tahu rahasianya. Dia juga berhak 
untuk menganugerahkan kehidupan itu dan me- 
rampasnya. Manusia bisa jadi menjadi penyebab 
dari terlepasnya nyawa seseorang. Tetapi, mereka 
bukanlah orang yang melepas kehidupan itu dari 
orang yang hidup secara hakiki. Namun, sesung- 
guhnya Allah Yang Maha Menghidupkan dan 
Maha Mematikan. Dialah satu-satunya dan tidak 
ada satu pun selain diri-Nya. 

?,.dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
siang...” 

Dialah Allah yang berkuasa atasnya dan meng- 
atur siang-malam, sebagaimana mengatur kehidup- 
an dan kematian. Pertukaran malam dan siang 
merupakan sunnah alam sebagaimana sunnah ke- 
hidupan dan kematian. Kehidupan dan kematian itu 


berkaitan dengan jiwa-jiwa. Sedangkan, pertukaran 
malam dan siang berkaitan dengan alam semesta 
dan sistem falak. Sebagaimana Dia melepas ke- 
hidupan dari makhluk hidup kemudian ia menjadi 
hitam dan kering, demikian juga pemadaman 
cahaya dari bumi membuatnya menjadi gelap gulita 
dan tenang. Kemudian datang lagi kehidupan dan 
cahaya. Demikidn terus-menerus silih berganti, 
tanpa kebosanan dan tanpa henti kecuali dengan 
kehendak Allah 


” Maka, apakah kamu tidak memahaminya?” (al- 
Mu'minuun: 80) 


Kalian sebetulnya menyadari bahwa dalam se- 
mua perkara tersebut terdapat bukti-bukti tentang 
adanya Zat Maha Pencipta Yang Mengatur. Dialah 
yang berkuasa semata-mata dalam mengatur alam 
semesta dan kehidupan ini. 


ya. 


Hari Kebangkitan 

Kemudian redaksi ayat mengalihkan mereka 
dari seruan yang tertuju kepada mereka dan men- 
debat mereka, untuk mengisahkan pernyataan- 
pernyataan mereka tentang hari kebangkitan dan 
hisab, setelah dipaparkan kepada mereka tanda- 
tanda dan bukti-buktinya. 


CE LENYT BENGGC ES 


KAB BAL BA Ate 


GR lia idion 


"Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang 
serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh orang- 
orang dahulu kala. Mereka berkata, Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 
benar akan dibangkitkan? Sesungguhnya kami dan 
bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) ini 
dahulu. Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu kala.” (al-Mu'minuun: 81-83) 


Tampak dari pernyataan ini pengingkaran yang 
sangat aneh setelah terdapat bukti-bukti dan tanda- 
tanda yang mengisyaratkan adanya aturan Allah 
dan hikmah-Nya dalam penciptaan. Karena sesung: 
guhnya Allah telah menganugerahkan kepada ma- 
nusia pendengaran, penglihatan, dan hati nurani 
agar mereka bertanggung jawab terhadap setiap 
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aktivitas dan perbuatannya. Dia akan diberi balasan 
atas kesalehan dan keburukannya. Hisab dan balas- 
an keduanya akan terjadi sebagaimana hakikat 
keduanya di alam akhirat kelak. Faktanya di dunia 
ini kadangkala balasan suatu perbuatan tidak terjadi 
karenaia ditangguhkan hingga saatnya yang telah 
dijanjikan kelak di akhirat. 

Allah Yang Menghidupkan dan Mematikan. 
Maka, perkara membangkitkan kembali bukanlah 
sesuatu yang sulit bagi Allah. Kehidupan setiap 
waktu terus merambat dan terus terbentuk tanpa 
diketahui melainkan oleh Allah 

Orang-orang yang mengingkari kebangkitan itu 
tidak cukup hanya meremehkan hikmah Allah dan 
kekuasaan-Nya dalam membangkitkan. Bahkan, 
mereka juga mengejek dan memperolok-olok 
peristiwa kebangkitan dan pembalasan itu. Hanya 
karena hal ini telah diperingatkan kepada nenek 
moyang mereka sebelumnya, namun kebangkitan 
dan pembalasan itu belum juga terjadi. 
“Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah di- 
beri ancaman (dengan) ini dahulu. Ini tidak lain 
hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala.” (al- 
Mu'minuun: 83) 


Kebangkitan dan pembalasan itu ditangguhkan 
sampai waktunya yang telah ditentukan oleh Allah 
sesuai dengan aturan dan hikmah-Nya. Tidak 
mungkin disegerakan dan juga diakhirkan hanya 
karena permintaan satu generasi dari generasi ma- 
nusia. Atau, karena olok-olokkan suatu komunitas 
yang sesat, lalai, dan terhalang dari kebenaran. 


naa 


Dialog untuk Menuju Tauhid yang Murni 

Akidah orang-orang musyrik Arab sangat rusak 
dan kacau-balau. Namun, mereka tidak meng- 
ingkari adanya Allah dan tidak mengingkari pula 
bahwa Dia adalah Pemilik langit dan bumi, Peng- 
atur langit dan bumi, Penguasa langit dan bumi. 
Walaupun demikian, mereka tetap mempersekutu- 
kan Allah dengan tuhan lain. Mereka mengatakan 
bahwa sesungguhnya mereka menyembah sem- 
bahan-sembahan itu untuk mendekatkan mereka 
kepada Allah. Mereka menisbatkan kepada Allah 
bahwa Dia memiliki putri-putri, Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan. 

Maka, Allah mengajak mereka berdialog dengan 
Jogika-togika yang mereka terima dan mereka ikrar- 
kan, untuk meluruskan kerancuan akidah mereka. 


Juga untuk mengajak mereka menuju tauhid murni 
yang seharusnya mereka bersikap bila mereka 
benar-benar lurus dalam fitrah dan tidak menyim- 
pang darinya, 
Bo ag eted dh In pd taai skgeo 13 
Lp Tya Ka — PA “sand rs 
cegtA - aa PGA Lea Tan 1 
SUS PESTA A 
Mehta Cah dn Ate oo an 
TE Jah Da Dg Panda an Ketan 


ee au he 


Gen Depe 


aa PA heaa 
YA KAS ratna G 3 


han Pa tataran 1. 

FA SA GAES PAINA 
Bu 502 
aa aa 

“Katakanlah, 'Kepunyaan siapakah bumi ini, dan 

semua yang ada padanya, jika kamu mengetahui?” 

Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah.” Katakan- 

lah,'Maka, apakah kamu tidak ingat? Katakanlah, 

Siapakah Yang Memiliki langit yang tujuh dan. Yang 

Memiliki Arsy yang besar?” Mereka akan menjawab, 

"Kepunyaan Allah. Katakanlah, Maka, apakah kamu 

tidak bertakwa?" Katakanlah,'Siapakah Yang di 

tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu 

sedang Dia melindungi tetapi tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui?” 

Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah. Katakan- 

lah, (Kalau demikian), maka dari jalan manakah 

kamu ditipu?” (al-Mu'minuun: 84-89) 

Debat ini menyingkap sejauh mana kerancuan 
akidah mereka yang tidak sesuai dengan logika dan 
tidak bersandar kepada rasio. Ia juga menyingkap 
sejauh mana kerusakan pada akidah-akidah orang- 
orang musyrik yang telah mencapai puncaknya 
ketika datangnya Islam. 

“Katakanlah, 'Kepunyaan siapakah bumi ini, dan 

semua yang ada padanya, jika kamu mengetahui?”(al- 

Mu'mninuun: 84) 

Pertanyaan ini adalah pertanyaan tentang siapa 
yang memiliki bumi dan seisinya? 

”Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah."...” 


Bersama dengan pengakuan itu, mereka tidak 
mengingat hakikatnya sehingga mereka memper- 
sembahkan ibadah-ibadah mereka kepada selain 
Allah. 

"Katakanlah, Maka, apakah kamu tidak ingat?” (al- 
Mu'minuun: 85) 
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”Katakanlah, "Siapakah Yang Memiliki langit yang 
tujuh dan Yang memiliki Arsy yang besar?” (al- 
Mu'minuun: 86) 

Pertanyaan ini tentang Rubbubiah, yaitu siapa 
yang mengatur langit yang tujuh dan Arsy yang 
besar. Langit yang tujuh bisa jadi adalah tujuh 
planet, atau tujuh gugusan bintang, atau tujuh 
bintang, atau tujuh alam, atau tujuh bendaangkasa. 
Sedangkan, Arsy merupakan simbol kekuasaan 
dan ketinggian atas segala yang ada... 

”Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah...” 


Walaupun demikian, mereka tetap tidak takut 
terhadap pemilik Arsy itu dan tidak bertakwa 
kepada Tuhan langit dan bumi. Bahkan, mereka 
menyekutukan-Nya dengan berhala-berhala yang 
hina yang diletakkan di atas tanah tanpa bersuara 
sama sekali. 

” Katakanlah, "Maka, apakah kamu tidak ber- 
takwa?” (al-Mu'minuun: 87) 

"Katakanlah, "Siapakah Yang di tangan-Nya berada 
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi 
tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, 
jika kamu mengetahui?” (al-Mw'minuun: 88) 

Ini adalah pertanyaan tentang kekuasaan, ke- 
tinggian, dan pemerintahan. Ia adalah pertanyaan 
tentang di tangan siapa kepemilikan sesuatu yang 
mengaturnya dengan kerajaan dan kekuasaannya? 
Siapa yang melindungi setiap orang yang dikehen- 
daki-Nya sehingga tidak dapat disentuh oleh siapa 
pun? Tidak ada seorang pun yang dapat melindungi 
seseorang dari-Nya. Atau, siapa yang menyelamat- 
kan orang yang ingin ditimpakan keburukan oleh 
orang lain? Siapa? 

?Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah.'...” 


Lantas kenapa mereka mempersembahkan iba- 
dah kepada selain Allah? Kenapa akat-akal mereka 
menyimpang dan linglung seperti terkena sihir? 

? .Katakanlah, (Kalau demikian), maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?” (al-Mu'minuun: 89) 

Ingatlah, sesungguhnya itu merupakan keran- 
cuan dan kebingungan yang tertimpa kepada orang- 
orang yang terkena sihir. 


2... 


Pada momen yang sangatpasuntuk menetapkan 
hakikat yang dibawa oleh Rasulullah, yaitu penetap- 


an tauhid dan membatalkan segala tuduhan mereka 
mengenai anak dan sekutu bagi Allah, datanglah 
penetapan ini. 


Te yaaa Eta BLN, TERANG La IAI 
Nova aa ba Men 
TI SAN Ga) eka Ha 

“te DOSA Site LA nME EA AO ap hm 
PEG ena PN jam de Aam 

oh 03 de ara ente era 

PS JAN EA TAN AA 
“Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada 
mereka, dan sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. Allah sekali-kali tidak mempunyai 
anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) 
beserta-Nya. Kalau ada tuhan besexta-Nya, masing- 
masing tuhan itu akan membawa makhluk yang di- 
ciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan itu. Yang Mengetahui semua 
yang gaib dan semua yang tampak, maka Maha- 
tinggilah Dia dari apa yang mereka persekutukan.”(al- 
Mu'minuun: o0.2) 

Ketetapan ini dirumuskan dalam berbagai macam 
bentuk redaksi dan susunan kalimat. Yaitu, kadang- 
kala dengan mengajak orang-orang musyrik itu 
berdebat dan menetapkan kebohongan mereka 
yang pasti. 

"Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada 
mereka, dan sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta.” (al-Mu'minuun: 90) 


Kemudian Allah memperincikan kebohongan 
dan dusta mereka. 
"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali- 
kali tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, ....” 


Allah pun mendatangkan bukti yang membatal- 
kan tuduhan mereka dan menggambarkan bahwa 
dalam akidah syirik itu terdapat kerancuan dan 
kemustahilan. 

?..Kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan 
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya,....” 


Masing-masing pasti berkuasa secara penuh atas 
apa yang diciptakannya. Dia pasti mengaturnya 
dengan hukum tertentu. Sehingga, setiap bagian 
dari alam semesta ini atau setiap kelompok dari 
makhluk memiliki hukum sendiri secara khusus 
yang tidak berhubungan dengan hukum umum 


Juz XVItE: akMu'minuun & an-Nuur 


(192) 


Tafsir Fi Zhilati-Our an VI 


yang mengatur seluruh alam semesta. 
” Dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah- 
kan sebagian yang lain...” 

Tuhan itu akan mengalahkan yang lainnya de- 
ngan kejayaan dan kekuasaannya. Juga pengatur- 
annyaatas seluruh alam yang tidak akan kekal dan 
tertib melainkan dengan satu hukum, satu peng- 
aturan, dan satu pengelolaan. 

Setiap gambaran ini tidak ada perbandingannya 
dalam alam ini. Pasalnya, kesatuan penciptaannya 
membuktikan keesaan Penciptanya dan kesatuan 
pengaturannya menunjukkan keesaan Pengatur- 
nya. Setiap bagian dalam alam ini dan setiap sesuatu 
yang timbul selalu serasi dengan bagian-bagian 
lainnya tanpa tabrakan, berselisih, dan guncangan. 

” .Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu.” 
(al-Mw'minuun: 91) 

Tidak seorang pun selain diri-Nya yang mampu 
menciptakan sesuatu dan berkuasa penuh atasnya. 
Juga tidak seorang pun yang mengetahui suatu 
hakikat yang. tidak diketahui oleh-Nya. 

”Yang Mengetahui semua yang gaib dan semua yang 
tampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang 
mereka persekutuan.” (al-Mu'minuun: 92) 


... 


Seruan kepada Rasulullah 

Sampai batas ini, arahan redaksi ayat beralih dari 
seruan kepada orang-orang musyrik, berdebat 
dengan mereka, dan mengisahkan tentang kondisi 
mereka,... beralih kepada seruan kepada Rasulullah. 
Beliau diperintahkan oleh Allah untuk menghadap- 
kan wajahnya kepada-Nya dengan berlindung ke- 
pada-Nya dari dimasukkan ke dalam golongan kaum 
tersebut. Beliau juga diperintahkan untuk berlin- 
dung kepada Allah dari setan, Sehingga, beliau 
tidak terpengaruh jiwanya dan tidak mendapat 
tekanan jiwanya karena tuduhan-tuduhan orang- 
orang musyrik itu. 


Pee LK Kara 


BEN Ea as 
GIA 5 dari & Ka Snobali aa 


Ga nan Ia 


Ga HA BA Ap Sg O 
Oo. PA Oa 
ph Ia At, MAA 553 
Ih tu 


eng pa ANE 


”Katakanlah, "Ya Tuhan, jika Engkau sungguh-sungguh 
hendak memperlihatkan kepadaku azab yang diancam- 
kan kepada mereka. Ya Tuhanku, maka janganlah 
Engkau jadikan aku berada di antara orang-orang yang 
zalim.' Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka. Tolaklah perbuatan buruk 
mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka. sifatkan. Dan katakanlah,”Ya Tuhan- 

ku, Pi berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
setan. Dan, aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 
Tuhanku dari kedatangan mereka kepadaku.” (al- 
Mu'minuun: 93-98) 


Rasulullah pasti selamat dari kondisi terjerumus 
bersama kaum zalim ketika azab yang pedih me- 
nimpa mereka dan hukuman yang diancamkan ke- 
pada mereka direalisasikan oleh Allah. Namun, doa 
yang dipanjatkan oleh Rasulullah adalah perlin- 
dungan tambahan dan sebagai pengajaran bagi 
umat beliau setelahnya agar tidak meremehkan 
ancaman Allah dan merasa aman darinya. Jugaagar 
mereka selalu waspada dan berhati-hati serta ber- 
lindung selamanya dalam penjagaan-Nya. 

Allah Maha Berkuasa untuk menimpakan an- 
caman kepada orang-orang yang zalim dan merea- 
Jisasikannya pada saat Rasulullah masih hidup. 
"Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa untuk 
memperlihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan 
kepada mereka.” (al-Mu'minuun: 95) 


Allah telah memperlihatkan kepada Rasulullah 
sebagian ancaman itu direalisasikan pada saat ter- 
jadinya Perang Uhud dan pada penaklukan kota 
Mekah. Sedangkan, pada saat turunnya surah ini 
dan itu terjadi pada periode Makkiyyah, pada pe- 
riode itu manhaj yang dipakai dalam berdakwah 
adalah membalas kejelekan dengan sesuatu yang 
lebih baik dan dengan kesabaran hingga datangnya 
perintah Allah. Dan, memang segala urusan hanya 
diserahkan kepada Allah. 

”Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih 
baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifat- 
kan.” (aA-Mu'minuun: 96) 


Kemudian Rasulullah berlindung kepada Allah 
dari bisikan-bisikan setan dan dorongan-dorongan- 
nya. Ini adalah bentuk usaha tambahan dalam ber- 
lindung darinya dan upaya tambahan dalam per- 
lindungan kepada Allah. Ini juga merupakan pe- 
ngajaran kepada umatnya karena beliau merupa- 
kan tokoh teladan dan uswah hasanah bagi umat 
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Islam. Beliau mengajarkan agar selalu berlindung 
kepada Allah dari bisikan-bisikan setan dalam setiap 
waktu. Bahkan, Rasulullah pasti menghadapkan 
wajahnya menuju perlindungan kepada Allah dari 
hanya sekadar dekat dari setan bukan dari bisikan- 
bisikan dan dorongan-dorongan setan saja. 
”Dan katakanlah, Ya Tuhanku, aku berlindung kepada 
Engkau dari bisikan-bisikan setan. Dan, aku berlin- 
dung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku dari keda- 
tangan mereka kepadaku.” (al-Mu'minuun: 97-98) 
Perlindungan kepada Allah dari kehadiran setan 
ini bisa jadi ketika dalam sakaratul maut sebelum 
wafat. Makna ini disyaratkan oleh ayat selanjutnya 
(ayat 99) yang berada dalam susunan redaksi ayat, 
”(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, 
dia berkata, 'Ya Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia.” 
Hal ini sesuai dengan metode Al-Gur'an yang 
sangat serasi dalam menyusun makna-makna dan 
konsekuensi-konsekuensinya. 


un 


PIKAT KE TA NA ud ra 
Meh many Ro en S0 one Pen 
NUR LEG KA 


KANAN Ta (Ta tenda KAA AN TeL NA Ya 
Tae da Y Gina 


EA IA 3S KIA 
TEA PAN ATI 
BARANG NA 
KG AE 
KEMANG LA arap 
Ka og $ 


Lan 00 tani Putu nd 


LGA es SNI 


In KO, 236 
Kerana Ke aa £ Petak 


Ge onB 3 eenagen 2 dan Ar 
VISTA GA) 
Yin GA HA 
IIA Ie AS SAE Aa 
Bo ae Ke aani Pan nga Mari 


Pe .3 
B5 IS 


- 


"Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), 
hingga apabila datang kematian kepada sese- 
orang dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia) (99) agar aku 
berbuat amal yang saleh terhadap yang telah 
aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguh- 
nya itu adalah perkataan yang diucapkannya 
saja. Dan, di hadapan mereka ada dinding sam- 
pai hari mereka dibangkitkan. (100) Apabila 
sangkakala ditiupkan, maka tidaklah ada lagi 
nasab di antara mereka pada bari itu 
dan tidak ada pula mereka saling bertanya. (101) 
Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)- 
nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan. (102) Dan, barangsiapa 
yang ringan timbangannya, maka mereka itu- 
lah orang-orang yang merugikan dirinya sen- 
diri, mereka kekal di dalam neraka Jahannam. 
(103) Muka mereka dibakar api neraka, dan 
mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. 
(104) Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu men- 
dustakan? (105) Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
kami telah dikuasai oleh kejahatan kami dan 
adalah kami orang-orang yang sesat. (106) Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kari ke dunia). Maka, jika 
kami kembali juga kepada kekafiran), sesung- 
guhnya kami adalah orang-orang yang zalim. 
(107) Allah berfirman, "Tinggallah dengan hina 
di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara de- 
ngan Aku. (108) Sesungguhnya ada segolongan 
dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia), "Ya 
Tuhan kami, kami telah beriman, maka am- 
punilah kami dan berilah kami rahmat. 
adalah Pemberi rahmat yang Paling Baik. (109) 
Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan. 
Sehingga, (kesibukan) kamu mengejek mereka 
menjadikan kamu lupa mengingat Aku, dan 
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adalah kamu selalu menertawakan mereka. 
(110) Sesungguhnya Aku memberi balasan 
kepada mereka di hari ini, karena kesabaran 
mereka. Sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang menang. (111) Allah bertanya, "Berapa 
tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi? (112) 
Mereka menjawab, 'Kami tinggal (di bumi) 
sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. (113) 
Allah berfirman, "Kamu tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebentar saja, kalau kamu sesung- 
guhnya mengetahui? (114) Maka, apakah kamu 
mengira bahwa sesungguhnya Kami mencipta- 
kan kamu secara main-main (saja) dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 
(115) Maka, Mahatinggi Allah, raja yang se- 
benarnya. Tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Tuhan yang mempunyai Arsy 
yang mulia. (116) Barangsiapa menyembah 
tuhan yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, 
maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu tiada beruntung. (117) Dan katakanlah, 
"Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah 


rahmat, dan u adalah Pemberi rahmat 
yang Paling baik.” (118) 
Pengantar 


Pelajaran terakhir dari surah ini dimulai dengan 
bahasan tentang akibat akhir dari orang-orang 
musyrik. Redaksi menampakkan akibat itu pada 
fenomena peristiwa-peristiwa di hari kiamat. Papar- 
annya dimulai dengan fenomena kehadiran kiamat 
itu dan berakhir pada peniupan sangkakala. Kemu- 
dian surah ini diakhiri dengan penetapan uluhiah 
Allah Yang Maha Esa, peringatan terhadap orang 
yang menyeru tuhan lain selain Allah, dan ancaman 
akibat akhir bagi mereka. 

Akhirnya, surah ini ditutup dengan pengarahan 
kepada Rasulullah agar kembali kepada Allah untuk 
memohon ampunan dan rahmat-Nya. Dan, Allah 
adalah sebaik-baik Pemberi rahmat. 


(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, 
dia berkata, 'Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke 
dunia) agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang 
telah aku tinggalkan....” (a-Mu'minuun: 99-100) 


Sesungguhnya gambaran dalam redaksi ayat di 
atas adalah tentang kehadirat sakaratul maut dan 
pernyataan tobat ketika datangnya kematian serta 
permohonan agar dikembalikan lagi ke dunia untuk. 
menikmati sesuatu yang belum sempat dinikmati. 
Juga untuk memperbaiki urusan-urusan keluarga 
dan harta benda yang ditinggalkan di belakang. 

Seolah-olah pemandangan ini terpapar dan hadir 
di depan mata. Ia seolah-olah dapat disaksikan se- 
cara nyata, Namun, tanggapan atas harapan yang 
telah terlambat itu tidak ditujukan kepada orang: 
orang yang mengharapkannya. Tetapi, diarahkan 
kepada semua makhluk yang menyaksikannya. 


Bu rn Io open Les, 

pos PINK A TA JUTA 
” .Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah per- 
kataan yang diucapkannya saja...” 


Perkataan orang-orang musyrik itu tidak ber- 
makna sama sekali, tidak ada isyarat apa pun di 
baliknya, dan tidak pantas untuk diperhatikan. Se- 
sungguhnya perkataan itu hanya terucap secara 
terpaksa ketika menghadapi suasana yang sangat 
menakutkan, dan sama sekali bukan pernyataan 
orang yang ikhlas dan tunduk. Pernyataan yang ke. 
luar saat terpojok, tidak keluar dari hati yang tulus. 

Dengan gambaran itu, berakhirlah pemandang- 
an gambaran sakaratul maut. Kemudian terben- 
tanglah dinding penghalang dan pembatas antara 
dunia dan orang-orang yang menyatakan perkataan 
tersebut, Segala urusan telah diputuskan dan segala. 
hubungan telah diputus, serta pintu-pintu pun telah 
ditutup dan tabir-tabir penutup telah diturunkan. 


Ateh LIL Te 


ae da - 

YG Siman pa ana 
” Dan, di hadapan mereka ada dinding sampai hari 
mereka dibangkitkan.” (al-Mu'minuun: 100) 

Sehingga, mereka bukanlah ahli dunia dan bukan 
pula dari ahli akhirat. Tetapi, mereka dalam alam bar- 
zakh antara keduanya, hingga datangnya hari kiamat 
kelak. 

Kemudian redaksi ayat mulai mengarahkan 
bahasan kepada hari yang dahsyat itu. Ta menggam- 
barkan dan memaparkannya kepada seluruh mata 
yang memandang. 
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AT ERA EA Pap read 


DAS IN Aa AAN aa 


"Apabila sangkakala ditiupkan, maki idakl ada li 

pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan 
tidak ada pula mereka saling bertanya.” (al-Mu'mi- 
nuun: 101) 


Segala ikatan mereka menjadi terlepas dan se- 
gala norma yang mereka kenal di dunia menjadi 
runtuh, 


”..maka tidaklah ada lagi pertalian nasab diantara 
mereka pada hari itu...” 


Mereka diliputi oleh segala peristiwa yang dah- 
syat sehingga mereka diam seribu bahasa. 
”.dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” (al- 
Mu'minuun: 101) 


Kemudian ia memaparkan tentang timbangan 
hisab dan proses perhitungan amal dengan cepat 
dan ringkas. 


Bean nana yana 
Ta ara Pa La anak 
(ra TAU SE Kia Gaga 


"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka mereka itulah orang-orang yang dapat keber- 
untungan. Dan, barangsiapa yang ringan timbang- 
annya, maka mereka itulah orang-orang yang merugi- 

kan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahannam. Muka mereka dibakar api neraka, dan 
mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat.(al- 
Mu'minuun: 102-104) 


Proses perhitungan dengan mizan (timbangan) 
itu tergambar dalam susunan bahasa deskriptif 
yang merupakan salah satu metode pernaparan Al- 
@ur'an dalam menggambarkan makna-makna 
dalam gambaran yang dapat diketahui dengan 
pancaindra dan menggambarkan peristiwa-peris- 
tiwa yang bergerak dan hidup. 

Gambaran terbakarnya wajah-wajah sehingga 
cacat dan melempuh, bentuknya menjadi jelek dan 
warna menjadi belang,... merupakan gambaran 
yang sangat menyakitkan. 

Orang-orang yang timbangan kebaikannya 
ringan akan rugi segalanya. Mereka merugikan diri 


mereka sendiri. Ketika seseorang merugikan diri- 
nya sendiri, lantas apa yang dia miliki lagi? Apalagi 
yang tersisa baginya, sedangkan dia telah me- 
rugikan jiwanya sendiri dan merugikan zat sendiri 
yang membuatnya istimewa? Sehingga, seolah-olah 
dia tidak ada wujudnya sama sekali. 

Di sini redaksi peralih dari metode cerita kepada 
metode seruan dan tantangan. Oleh karena itu, 
azab fisik (walaupun sekeji-kejinya) lebih ringan 
daripada hinaan dan kerendahan yang menyertai- 
nya. Seolah-olah kita sedang menyaksikannya saat 
ini dalam dialog yang terus mengalir dan panjang: 


CL LKS 


"Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu 
sekalian, tetapi kamu selalu mendustakan?” (al- 
Mu'minuun: 105) 


Seolah-olah dikhayalkan kepada mereka (se- 
dang mereka telah mendengarkan pertanyaan) 
bahwa mereka diberikan izin untuk berbicara. 
Mereka seolah-olah diizinkan untuk mengemuka- 
kan harapan dan bahwa pengakuan dosa membuat 
harapan mereka terkabulkan. 


ane men Ca 


ea KEK LEE 
MAU Turan Ten rapaj 
”Mereka ng Ya Ta kami, kami telah dikuasai 
oleh kejahatan kami dan adalah kami orang-orang yang 
sesat, Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kami ke dunia). Maka, jika kami 
kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim.” (a-Mwminuun: 
106-107) 


Pengakuan ini menampakkan kepedihan dan 
kehinaan mereka. Namun, seolah-olah mereka 
telah melampaui batas dan menjatuhkan adabnya, 
sehingga mereka tidak diberikan hak jawaban 
melainkan sesuai dengan pertanyaannya. Bahkan, 
jawaban yang diberikan kepada mereka bukan 
merupakan jawaban, melainkan bentuk pertanyaan 
yang menghardik mereka dan tidak butuh jawaban 
lagi dari mereka. Dengan ini mereka dihardik se- 
keras-kerasnya dan sekejam-kejamnya. 


po 2 AN TAN 


"Allah berfirman, Tinggallah dengan hina di dalam- 
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nya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku. (al 
Mu'minuun: 108) 


Tutuplah mulut kalian dan diamlah sebagaimana 
diamnya orang-orang yang hina dan rendah. Karena, 
sesungguhnya kalian pasti mendapatkan azab yang 
pedih dan kehinaan yang sangat hina. 
TEA Irta 33K 

Pp -. Oh “ea ete 

TE, 
"Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku 
berdoa (di dunia), "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat. 
Engkau adalah Pemberi rahmat yang Paling Baik.” 
(al-Mw'minuun: 109) 


Kejahatan kalian bukan hanya kekafiran kalian. 
Kalian kafir saja sudah merupakan kejahatan yang 
besar. Apalagi, bila ditambah dengan kebodohan 
kalian dengan memperolok-olok orang-orang yang 
beriman, padahal mereka mengharapkan ampunan 
Tuhan mereka dan rahmat-Nya. Kalian juga mener- 
tawakan mereka sehingga kalian Jalai dari berzikir 
kepada Allah. Juga menjauhkan. kalian dari ber- 
tadabur dan berpikir tentang tanda-tanda iman yang 
tersebar dalam lembaran-lembaran kehidupan dan 
alam semesta. Maka, lihatlah sekarang di mana 
tempat kalian dan lihatlah tempat orang-orang yang 
kalian perolok-olokkan dan kalian tertawakan. 


LA TAMA CAN ye eeAANeTa N 


Pcd Tg Pra 
IRR 
”Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga 
(kesibukan) kamu mengejek mereka menjadikan kamu 
lupa mengingat Aku, dan adalah kamu selalu mener- 
tawakan mereka. Sesungguhnya Aku memberi balasan 
kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka. 
Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang me- 
nang.” (al-Mu'minuun: 110-111) 

Setelah tanggapan yang keras dan menghinakan 
ini beserta kerendahan dan hardikan yang ada 
dalam keterangan di atas, redaksi mulai meminta 
jawaban lainnya yang baru. 


Bul on KN Tega 
Ta ES 


"Allah bertanya, 'Berapa tahunkah lamanya kamu 
tinggal di bumi?” (al-Mu'minuun: 112) 


Sesungguhnya Allah Mahatahu, namun per- 
tanyaan ini untuk menunjukkan betapa remehnya 
perkara dunia di sisi Allah. Maka, alangkah bodoh- 
nya mereka menukar kehidupan akhirat yang kekal 
dengan kehidupan dunia yang fana, Pada saat ini 
(hari kiamat) mereka baru menyadari bahwa ke- 
hidupan dunia itu gangat pendek dan sangat hina. 
Sesungguhnya mereka benar-benar berputus asa 
dan tertekan hatinya. Sehingga, mereka tidak sem- 
pat lagi menghitung bilangan tahun kehidupannya 
di dunia. 


Mere TA LT NT AT 

TN an NUN 
”Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari 
atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang- 
orang yang menghitung.” (al-Mw'minuun: 113) 


Itu merupakan jawaban keputusasaan, tertekan, 
penuh belas kasih, dan kehilangan harapan. 

Tanggapan atas jawaban mereka adalah bahwa 
sesungguhnya kalian tidak tinggal di bumi melain- 
kan hanya sebentar saja bila dibandingkan dengan 
kehidupan yang kalian hadapi seandainya kalian 
baik dan cakap dalam menghitungnya. 


sha oz. Leak AG TA an 

Top KAI 26 
"Allah berfirman, 'Kamu tidak tinggal (di bumi) me- 
lainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya me- 
ngetahui.” (al-Mu'minuun: 114) 


Kemudian redaksi ayat kembali kepada peng- 
hinaan dan penghardikan atas pendustaan mereka 
terhadap kehidupan akhirat disertai pencerahan 
tentang hikmah kebangkitan yang tersimpan sejak. 
penciptaan dimulai. 


ae AA late Leo ata Kehe 
SEN EA 


"Maka, apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja) dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” 
(al-Mu'minuun: 115) 

Jadi, hikmah kebangkitan merupakan sebagian 
dari hikmah penciptaan. Ia telah diperhitungkan, 
telah ditentukan kejadiannya, dan puncaknya telah 
diatur. Kebangkitan hanya sebagian dari episode 
silsilah penciptaan, di mana penciptaan itu men- 
capai kesempurnaannya dan mencapai kelengkap- 
annya. Dan, tidak akan lalai darinya melainkan 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VIH 


(197) 


Juz XVI: aMu'mimart & an-Nuur 


hanya orang-orang yang terhalang dari rahmat 
Allah dan terlaknat. Yaitu, orang-orang yang tidak 
merenungkan hikmah Allah yang agung, padahal 
ia tampak nyata di alam semesta dan tersebar dalam 
berbagai benda yang ada. 


1... 


Penetapan Kaidah Dasar Iman 

Surah tentang iman ini diakhiri pula dengan 
penetapan kaidah dasar dari iman, yakni tauhid. 
Juga pemaklumatan besar-besaran tentang ke- 
rugian besar yang menimpa orang-orang musyrik 
yang menyekutukan Allah sebagai gambaran se- 
baliknya dari keberuntungan bagi orang-orang 
yang beriman pada awal surah, Surah ini juga 
diakhiri dengan menghadapkan diri kepada Allah 
dalam memohon rahmat dan ampunan. Karena, 
sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengasih dan 
Sebaik-baik Zat Yang Memberi kasih sayang. 


oamah Ao 


SN GEN NA 
KALIAN EA 


er aten rta ada. LX TAG AG te 
IA GA ke 
2 eta 
Gate 
”Maka, Mahatinggi Allah, raja yang sebenarnya. Tiada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tuhan 
yang mempunyai Arsy yang mulia. Barangsiapa me- 
nyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. 
Dan, katakanlah, 'Ya Tuhanku, berilah ampun dan 
berilah rahmat. Engkau adalah Pemberi rahmat yang 
Paling baik.” (alMw'minuun: 116-118) 


Komentar terakhir ini datang setelah pemaparan 
tentang peristiwa hari kiamat yang sebelumnya, dan 
setelah pemaparan segala kandungan surah me- 
ngenai debat, alasan, bukti, dan penjelasan. Ia 
datang sebagai konsekuensi alami dan logis atas 
segala kandungan surah ini. Ia membuktikan ten- 
tang kemahasucian Allah dari segala yang dikata- 
kan dan disifatkan oleh orang-orang musyrik. Ia 
membuktikan bahwa Allah adalah Pemilik Yang 
Hak, Penguasa Yang Hak, tiada tuhan selain Dia. 
Dialah pemilik kerajaan, kekuasaan, dan kejayaan. 


”Maka, Mahatinggi Allah, raja yang sebenarnya. Tiada 


tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tuhan 
yang mempunyai Arsyi yang mulia.” (a-Mu'minuun: 
116) 

Setiap ada pengakuan ketuhanan seseorang 
bersama Allah, maka pengakuan itu tidak memiliki 
dasar dan bukti-baik dari bukti-bukti alam semesta 
maupun dari logika fitrah dan alasan rasio. Per- 
hitungan atas orang mengaku demikian tergantung 
kepada Allah. Dan, akhirnya pasti ketahuan. 
”Barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungeuhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung,” (al-Mu'minuun: 117) 

Itu merupakan sunnatullah yang pasti terjadi dan 
tidak akan pernah menyimpang, sebagaimana ke- 
'beruntungan bagi orang-orang yang beriman meru- 
pakan bagian sistem hukum alam yang pasti. 

Setiap apa yang dilihat oleh manusia atas orang- 
orang kafir baik berupa nikmat maupun kese- 
nangan, dan kekuatan maupun kekuasaan dalam 
beberapa saat, bukanlah merupakan keberuntung- 
an yang sesungguhnya dalam ukuran norma yang 
hakiki. Semua itu hanyalah ujian dan penjerumus- 
an, yang berakhir dengan kesengsaraan di dunia. 

Bila ada sebagian dari orang-orang kafir itu yang 
selamat dari azab di dunia, maka di akhiratlah 
tempat dia dihisab. Akhirat merupakan episode 
akhir dari fase-fase silsilah penciptaan manusia. 
Akhirat itu bukanlah perkara yang terpisah dari 
ketentuan takdir Allah dan aturan-Nya. Oleh karena 
itu, ia merupakan perkara yang sangat penting 
dalam pandangan yang jauh. 


y.. 


Ayat terakhir dari surah a-HMu'minuun ini adalah 
tentang keharusan menghadapkan diri kepada 
Allah dalam memohon rahmat dan ampunan. 

“Dan, katakanlah, 'Ya Tuhanku, berilah ampun dan 
berilah rahmat. Engkau adalah Pemberi rahmat yang 
Paling baik.” (al-Mu'minuun: 118) 

Di sinilah terjadi hubungan dan kaitan yang erat 
antara awal surah dengan akhirnya dalam menetap- 
kan keberuntungan bagi orang-orang yang ber- 
iman dan kerugian bagi orang-orang kafir. Kaitan 
itu juga jelas tampak pada penetapan sifat khusyu 
dalam shalat di awal surah dan menghadapkan diri 
kepada Allah dengan khusyu di akhir surah. Awal 
dan akhir begitu serasi dalam naungan iman. 3 
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SURAH AN-NVUR 
Orturunkan 11 Madinah 
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IT» Ipin uan 

"(Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan 
dan Kami wajibkan (menjalankan hukum- 
hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar 
kamu selalu mengingatnya. (Il) Wanita yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, maka dera- 
Jah tiap-tiap dari keduanya seratus kali dera. 
Janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Hendaklah (pelaksanaan) hukum- 
an mereka disaksikan oleh sekumpulan dari 
orang-orang yang beriman. (2) Laki-laki yang 
berzina tidak mengawini melainkan wanita 
yang berzina atau wanita yang musyrik dan 
wanita yang berzina tidak dikawini melainkan 
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan 
atas orang-orang yang mukmin. (3) Orang- 
orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak men- 
datangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (4) Kecuali orang-orang 
yang bertobat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (5) Orang- 
orang yang menuduh istrinya (berzina), pada- 
hal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain 
diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu adalah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. (6) Dan, (sumpah) 
yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika 
dia termasuk orang-orang yang berdusta. (7) 
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh 
sumpahnya empat kali atas nama Allah bahwa 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar ter- 


masuk orang-orang yang berdusta. (8) Dan, 
sumpah kelima bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. (9) Andaikata tidak ada karunia Allah 
dan rahmat-Nya atas dirimu, dan (andaikata) 
Allah bukan Penerima Tobat lagi Mahabijak- 
sana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan- 
kesulitan). (10) Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira 
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, 
bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap 
seseorang dari mereka mendapat balasan dari 
dosa yang dikerjakannya. Siapa di antara 
mereka yang mengambil bagian yang terbesar 
dalam penyebaran berita bohong itu, maka 
baginya azab yang besar. (11) Mengapa di waktu 
kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan orang-orang mukminat tidak 
bersangka baik terhadap diri mereka sendiri 
dan (mengapa tidak) berkata, 'Ini adalah suatu 
berita bohong yang nyata. (12) Mengapa mereka 
yang menuduh itu tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu? Karena 
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka 
mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang 
dusta. (13) Sekiranya tidak ada karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia 
dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang 
berita bohong ita. (14) (Ingatlah) di waktu kamu 
menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa 
yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. 
Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. (15) 
Mengapa kamu tidak berkata, di waktu men- 
dengar berita bohong itu, sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci 
Engkau (Ya Tuhan kami) ini adalah dusta yang 
besar(16) Allah memperingatkan kamu agar 
(jangan) kembali memperbuat yang seperti itu 
selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang 
beriman.(17) Dan Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetabui lagi Mahabijaksana.(18) Sesung- 
guhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, bagi bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. Allah mengetahui sedang kamu tidak 
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mengetahui. (19) Sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
semua dan Allah Maha Penyantun dan Maha 
Penyayang, (niscaya kamu ditimpa azab yang 
besar). (20) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. Barangsiapa yang mengikuti langkah- 
langkah setan, maka sesungguhnya setan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, 
niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih 
(dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersih- 
kan siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (21) Jangan- 
lah orang-orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat!nya), orang-orang yang 
miskin, dan orang-orang yang berhijrah pada 
jalan Allah. Hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu? Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(22) 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah, lagi 
beriman (berbuat zina), mereka kena laknat 
di dunia dan di akhirat dan bagi mereka azab 
dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(24) Di bari itu, Allah akan memberi mereka 
balasan yang setimpal menurut semestinya dan 
tahulah mereka bahwa Allahlah Yang Benar, 
lagi Yang Menjelaskan (segala sesuatu menurut 
hakikat yang sebenarnya). (25) Wanita-wanita 
yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah untuk wanita-wanita 
yang keji (pula). Wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki 
yang baik adalah untuk wanita-wanita yang 
baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan 
rezeki yang mulia (surga).” (26) 


Pengantar 
Ini adalah surah an-Nuur. Di dalamnya kata an- 
Nuur dikaitkan dengan zat Allah. 


»Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.” 


(an-Nuur: 35, 


Di dalamnya cahaya disebutkan dengan peng- 
aruh-pengaruh dan fenomena-fenomenanya yang 
ada dalam hati-hati dan roh-roh. Pengaruh-peng- 
aruh itu tecermin pada adab dan akhlak yang di 
atasnya berdiri bangunan surah ini. Ia merupakan 
adab dan perilaku akhlak baik secara individu, 
keluarga, maupun masyarakat. Ia menyinari hati 
dan juga menyinari kehidupan. Ia mengaitkannya 
dengan cahaya alam yang mencakup bahwa cahaya 
itu bersinar dalam roh-roh dan gemerlap dalam hati- 
hati, serta terang benderang dalam hati nurani. 
Semua cahaya itu bersumber kepada Nur yang 
besar itu. 

Surah ini diawali dengan pemakluman tentang 
kekuatan yang pasti mengenai penetapan surah ini 
dan kewajiban yang dibebankan untuk menjalan- 
kan segala batasan dan taklif, adab dan akhlak yang 
terdapat di dalamnya. 


"(Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada 
di dalam)Jnya, dan Kami turunkan di dalamnya 

ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya.” (an- 
None: 1 

Permulaan yang sangat langka ini menunjukkan 
betapa Al-Gur'an sangat mementingkan unsur 
akhlak dalam kehidupan. Ia juga mengisyaratkan 
betapa dalamnya unsur ini dan kemurniannya dalam 
akidah Islam dan dalam fikrah Islam tentang ke- 
hidupan manusia. 

Tema sentral dari surah ini adalah tema tentang 
pendidikan yang sangat membatasi sarana-sarana- 
nya. Ia semakin mendalam sampai kepada isyarat- 
isyarat nurani yang sangat lembut. Isyarat yang 
menghubungkan hati dengan cahaya Allah dan 
bukti-bukti keberadaan-Nya yang tersebar dalam 
seluruh alarm semesta dan di sela-sela kehidupan. 
Kekerasan dan kelembutannya hanya bertujuan 
sama. Yaitu, mendidik nurani, membangkitkan pe- 
Tasaan, meninggikan tingkatan norma-norma akhlak 
bagi kehidupan sehingga ia menjadi lembut dan 
terhormat, dan selalu menjalin hubungan dengan 
Nur Allah. 

Adab-adab individu yang sangat tinggi nilainya, 
adab-adab rumah tangga, dan adab-adab masyara- 
kat dan kepemimpinan saling mengisi satu sama 
lain, dengan menyifat semua itu bahwa ia ber- 
sumber pada satu hal yaitu akidah tentang Allah. 
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Semuanya berhubungan dengan cahaya yang 
sama, yaitu cahaya Allah. Ja pada intinya merupa- 
kan cahaya dan penerangan serta kesucian. Unsur- 
unsurnya berasal dari cahaya yang pertama dalam 
langit-langit dan bumi, yaitu cahaya Allah yang 
menerangi segala kegelapan di langit, bumi, hati- 
hati, jiwa-jiwa, dan roh-roh. 


1... 


Redaksi ayat di surah ini bertolak di antaratema 
sentral yang murni dalam lima episode. 

Episode pertama mengandung pemakluman yang 
pasti. Dengannya ia diawali, kemudian diikuti oleh 
penjelasan tentang hadd zina dan kekejian perilaku 
amoral ini. Juga pemutusan hubungan antara para 
pezina dengan komunitas kaum muslimin. Jadi, 
kaum mukminin bukanlah bagian para pezina dan 
para pezina itu pun bukanlah bagian dari kaum 
mukminin. Lalu, dijelaskan tentang hadd al-gadzaf 
'tuduhan' dan penyebab kekerasan hukuman atas- 
nya. Kemudian dikecualikan dari hadd ini para 
suami-istri yang menuduh istrinya berzina dan pe- 
misahan keduanya dengan cara mula'anah saling 
mengucapkan lafazh Jaknat Allah'. Lalu, penjelasan 
tentang haditsul ifki "berita bohong' dan kisahnya. 

Episode ini diakhiri dengan penetapan pasangan 
laki-laki baik-baik dengan wanita-wanita baik-baik, 
dan lakHaki jelek untuk wanita-wanita yang jelek. 
Kemudian tentang hubungan antara sebagian 
mereka dengan sebagian yang lain. 

Episode kedua membahas tentang sarana-sarana 
perlindungan dari kejahatan dan menjauhkan jiwa 
dari segala sebab yang membuatnya tertipu dan 
tersesat. Ia dimulai dengan bahasan tentang adab- 
adab rumah tangga dan memohon izin atas peng- 
huninya. Kemudian perintah untuk menundukkan 
pandangan dan larangan menampakkan perhiasan 
dan aurat terhadap orang yang bukan mahram. 
Juga anjuran orang-orang yang masih sendirian dan 
peringatan dari upaya mendorong gadis-gadis (hamba 
sahaya) untuk melakukan zina. 

Semua itu merupakan sarana-sarana pelindung 
untuk menjamin kesucian dan kebersihan dalam 
hati nurani dan perasaan. Juga untuk mencegah 
pengaruh-pengaruh yang menggelorakan insting- 
insting kebinatangan dan membebani otot-otot 
orang-orang yang ingin menyucikan dirinya, ketika 
mereka berjuang melawan faktor-faktor yang me- 
nyesatkan dan menjerumuskan. 

Episode ketiga membahas mata rantai yang meng- 


hubungkan seluruh adab yang dikandung oleh 
surah ini dengan Nur Allah. Ia membahas tentang 
rumah yang paling suci yang harus dimakmurkan, 
yaitu rumah-rumah Allah. Sebaliknya, orang-orang 
kafir dan amal-amal mereka laksana fatamorgana 
yang menipu atau seperti kegelapan yang berlapis- 
lapis. Kemudian ia menyingkap gemerlapnya cahaya 
Allah di alam semksta. Yaitu, dalam tasbihnya se- 
luruh makhluk bagi Allah, dalam iring-iringan 
awan, serta dalam pergantian malam dan siang. 
Juga dalam penciptaan setiap binatang melata dari 
unsur air kemudian ia tumbuh dalam berbagai 
bentuk, tugas, macam, dan jenis. Semua itu ter- 
pampang di alam semesta bagi setiap nurani dan 
mata yang memandang. 

Episode kempatmembahas tentang keterkejutan 
orang-orang munafik terhadap kewajiban bersikap 
dengan adab sopan santun bersama Rasulullah 
dalam setiap ketaatan dan keputusan. Ia juga meng- 
gambarkan tentang adab orang-orang beriman 
yang ikhlas dan tentang ketaatan mereka. Dengan 
adab itu, mereka dijanjikan dan dijamin menjadi 
khalifah dan penguasa di muka bumi, dikukuhkan 
agama mereka, dan dijanjikan kemenangan atas 
orang-orang kafir. 

Kemudian episode kelima mengajak kembali ke- 
pada adab-adab dalam perizinan dan bertamu ke 
rumah-rumah kerabat dan sahabat. Iajuga kembali 
membahas adab-adab kaum muslimin laksana satu 
keluarga yang utuh ketika bersama pemimpin dan 
pendidiknya, yaitu Rasulullah. 

Surah ini diakhiri dengan pemakluman kerajaan 
Allah atas seturuh langit dan bumi, ilmu-Nya yang 
meliputi segala yang terjadi pada manusia, apayang 
telah diputuskan atas mereka, dan kepastian kem- 
balinya mereka kepada-Nya. Juga hisab mereka 
sesuai dengan ilmu-Nya atas segala urusan mereka, 
karena sesungguhnya Dia Maha Mengetahui atas 
segala sesuatu. 


1... 


Hukum Perzinaan 2 
25 GA AN Tai aa 


- 
-“- 


“(Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada 
di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat- 
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ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya.” (am- 


Nuur: 1 

Sebuah permulaan yang sangat langka dalam Al- 
Gur'an. Perkataan yang baru di dalamnya adalah 
Jeradhnaahaa' dan maksudnya adalah penekanan 
untuk memegang segala perkara yang ada pada 
surah ini dengan derajat yang sama. Oleh karena 
itu, kewajiban beradab dan berakhlak dalam surah 
ini seperti kewajiban melaksanakan hukuman hadd 
dan hukuman-hukuman lainnya. Adab-adab dan 
akhlak-akhlak yang berpusat di fitrah ini telah di- 
lupakan oleh manusia karena pengaruh penyesat- 
an dan penyimpangan. Maka, ayat-ayat yang jelas di 
surah ini mengingatkan mereka dan mengarahkan 
mereka kembali kepadafitrah yang jelas dan terang. 


... 


Keterangan pada permulaan surah ini yang 
sangat kuat, jelas, dan pasti. Diikuti dengan pen- 
jelasan tentang hukuman hadd bagi pezina. lajuga 
menerangkan tentang kejinya perbuatan mungkar 
ini yang memutuskan hubungan antara orang- 
orang yang melakukannya dengan kaum muslimin 
atas segala ikatan. 


PN PAN One ane MAP NA ate a30 2 
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"Wanita yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap dari keduanya seratus kali dera. 
Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan dari orang-orang yang beriman. Laki-laki 
yang berzina tidak mengawini melainkan wanita yang 
berzina alau wanita yang musyrik dan wanita yang 
berzina tidak dikatoini melainkan oleh laki-laki yang 
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (an- 
Nuur: 2-3) 


Sebelum hukuman hadd ini, hukuman yang 
berlaku terdahulu atas lelaki dan wanita adalah 


hukuman hadd yang ada di surah an-Nisaa', 

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan per- 
buatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara 
kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah 
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajglnya atau sampai Allah memberi 
jalan yang lain kepadanya. Dan terhadap dua orang 
yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka 
berilah hukuman kepada keduanya. Kemudian jika 
keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka biar- 
kanlah mereka, Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang.” (an-Nisaa”: 15-16) 


Jadi hukuman hadd bagi wanita yang berzina 
adalah kurungan dalam rumah dan hukuman peng- 
hinaan. Sedangkan, laki-laki yang berzina hanya 
diberikan hukuman penghinaan. 

Kemudian Allah menurunkan hadd zina dalam 
surah an-Nuur. Inilah hukuman yang dijanjikan 
dalam kata 'jalan lain' yang terdapat dalam ayat 15- 
16 pada surah an-Nisaa' di atas. 

Hukuman dera merupakan hukuman atas pezina 
laki-laki dan wanita yang belum pernah menikah. 
Hukuman ini akan ditimpakan kepada lelaki bilaia 
seorang muslim, baligh, berakal, dan merdeka. 
Sedangkan, 'muhshanyaitu orang yang telah pernah 
melakukan hubungan seksual dengan sebab nikah 
yang sah dan dia adalah seorang muslim yang mer- 
deka, maka hukuman hadd baginya adalah rajam. 

Hukuman rajam ini ditetapkan dalam as-Sunnah 
dan hukuman dera ditetapkan dalam Al-@ur'an. 
Karena nash-nash Al-9ur'an adalah secara global 
dan umum, sedangkan Rasulullah telah melaksana- 
kan hukuman rajam atas dua orang pezina yang 
muhshan, maka menjadi jelas bahwa hukuman dera 
itu khusus bagi yang bukan muhshan. 

Di sana ada perbedaan pendapat dalam hukum 
figih tentang menggabungkan antara hukuman 
dera dan rajam bagi orang yang muhshan. Pendapat 
jumhur ulama menyatakan bahwa hukuman dera 
dan rajam tidak digabungkan atasnya. Sebagaimana 
ada juga perbedaan pendapat sekitar gabungan 
hukuman pengasingan dan hukuman dera bagi 
orang yang bukan muhshan Juga sekitar hukuman 
bagi orang yang berzina sedangkan dia masih ber- 
status hamba tidak merdeka. Perbedaan pendapat 
di sini sangat panjang, kami tidak akan membahas- 
nya di sini. Bahasan ini hendaklah dicari dalam 
buku-buku figih. 

Mari kita fokuskan diri kita pada hikmah syariat 
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hukuman ini. Kami berpendapat bahwa hukuman 
atas orang yang bukan muhshan adalah hukuman 
dera, dan hukuman atas orang yang muhshanadalah 
hukuman rajam. Hal itu disebabkan orang yang 
telah melakukan hubungan seksual dalam nikah 
yang sah dan dia adalah seorang muslim, merdeka, 
dan baligh, telah mengetahui jalan yang benar dan 
suci serta telah merasakannya. 

Maka, penyimpangan yang dilakukannya de- 
ngan berzina menunjukkan bahwa fitrahnya telah 
rusak dan menyimpang. Oleh karena itu, dia pantas 
dihukum dengan lebih keras. Tidak demikian hal- 
nya dengan orang yang belum pernah menikah 
yang terlena dan tergoda, yang kadangkala diater- 
dorong berbuat zina karena didorong oleh nafsu 
ketika dia terlena. 

Di sana juga ada perbedaan lain dalam tabiat 
perbuatan keji itu. Orang muhshan telah terlatih 
yang membuatnya menikmati dan melakoninya 
dengan penuh nafsu yang sangat mendalam dan 
lebih tenggelam daripada orang yang bukan muh- 
shan Hal ini membuat orang muhshan pantas me- 
nerima hukuman yang lebih keras dan pedih. 

Al-Gur'an di sini hanya menyebutkan hukuman 
hadd bagi orang yang bukan muhshan saja, sebagai- 
mana telah diterangkan sebelumnya. Namun, ia 
sangat keras dalam menimpakan hukuman ini, 
tanpa dispensasi dan belas kasih, 

"Wanita yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap dari keduanya seratus kali dera. 
Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat. Hendaklah (pe- 
laksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpul- 
an dari orang-orang yang beriman.” (an-Nuur: 2) 

Itu menggambarkan ketegasan dan kekerasan 
dalam menegakkan hukuman hadd. Juga menyata- 
kan larangan memberi belas kasih dalam menjatuh- 
kan hukuman atas kekejian yang dilakukan oleh dua 
orang pezina itu. Di sana juga ada Jarangan mem- 
batalkan hukuman hadd atau berlemah-lembut dalam 
menegakkannya. Karena, itu akan menunda pene- 
gakan agama Allah dan mengundurkan hak-Nya. 

Penegakan hukuman hendaknya dilaksanakan 
di tengah kerumunan orang yang menghadiri dan 
menyaksikannya. Yaitu, sekelompok orang-orang 
yang beriman. Sehingga, ia menjadi lebih efektif 
menjerakan dan memengaruhi jiwa orang-orang 


yang telah melakukan perbuatan keji itu dan orang- 
orang yang menyaksikan pelaksanaan hukumannya. 

Kemudian redaksi menambah keterangan ten- 
tang kekejian dan kekotoran perbuatan zina itu. 
Sehingga, sampai memutuskan segala ikatan antara 
orang yang melakukannya dengan kaum muslimin, 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
wanita yang berzina atau wanita yang musyrik dan 
wanita yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin.” (an-Nuur: 3) 


Jadi orang-orang yang melakukan perbuatan keji 
itu, ketika melakukannya bukanlah statusnya se- 
bagai mukmin. Mereka benar-benar berada dalam 
kondisi jiwa yang sangat jauh dari iman dan peng- 
aruh-pengaruhnya. Setelah melakukan perbuatan 
keji itu, jiwa yang beriman tidak akan pernah rela 
berhubungan dalam ikatan nikah dengan jiwa yang 
telah keluar dari iman disebabkan perbuatannya 
yang keji itu. Jiwa yang beriman pasti lari menjauh 
dari ikatan itu dan merasa jijik dengannya. 

Sehingga, Imam Ahmad berpendapat bahwa 
hukumannya haram menjalin ikatan pernikahan 
antara laki-laki yang berzina dengan wanita yang 
baik-baik dan menjaga kehormatannya. Wanita 
yang berzinajuga haram menikah dengan laki-laki 
yang baik-baik dan menjaga kehormatannya, ke- 
cuali bila telah adanya tobat dari pelakunya yang 
membuatnya kembali suci dari kotoran yang men- 
jijikkan itu. 

Bagaimanapun ayat itu menjelaskan bahwajiwa 
Jaki-laki yang beriman tabiatnya selalu menghindar 
dari menikahi wanita pezina, Dan, jiwa wanita yang 
beriman juga selalu lari dari menikah dengan laki- 
laki pezina. Ayat itu mengisyaratkan mustahilnya 
terjadi ikatan itu dengan lafazh tahrim'pengharam- 
an' yang menunjukkan betapa tegasnya larangan 
tersebut. 

?,..dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mukmin,” (an-Nuur: 3) 

Dengan pernyataan int, putuslah segala ikatan 
yang mengikat antarajenis orang-orang yang kotor 
ini dengan kaum muslimin yang suci. 

Ada riwayat tentang sebab turunnya ayat ini. 
Disebutkan bahwa seorang Jelaki bernama Murtsid 
'bin Abi Murtsid membawa banyak tawanan! dari 


1 Kemungkinan yang dimaksud dengan tawanan di sini adalah orang-orang lemah dari kaum mukminin yang tidak mampu berhijrah karena 


ditawan oleh kaum musyrikin di Mekah. 
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Mekah menuju Madinah. Seorang wanita tuna 
susila di Mekah yang dipanggil "Inag” merupakan 
teman lama Murtsid. Murtsid ketika itu sedang ada 
janji dengan seorang tawanan yang akan dibawanya 
ke Madinah. 

Murtsid bercerita, "Aku datang ke Mekah dan 
bermalam di sebuah dinding di antara pagar-pagar 
yang ada di kota Mekah. Saat itu sedang bulan 
purnama. Kemudian datanglah Inag. Ia melihatada 
bayangan hitam di sebuah dinding, setelah ia dekat 
denganku ia pun mengenalku. Ia berseru, 'Murtsid.' 
Aku menjawab, "Ya, benar Murtsid.' Ia berkata, 
”Selamat datang, ayo bermalamlah di rumah kami." 
Aku menjawab, "Wahai Inag, sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan zina” Maka, Inag pun ber- 
teriak, "Wahai penduduk Mekah, ini ada orang yang 
akan membebaskan dan membawa tawanan kalian." 

Maka, delapan orang pun mengejarku. Aku ber- 
sembunyi di suatu kebun, hingga aku sampai ke 
sebuah gua, maka aku pun masuk ke dalamnya. 
Mereka tiba di sana dan berdiri di atas kepalaku. 
Mereka mengencingiku, sehingga air kecingnya 
terkena kepalaku. Namun, Allah membutakan mata 
mereka dari melihatku. Maka, mereka pun pulang 
dengan tangan hampa. 

Kemudian aku pun bertolak menuju tempat per- 
sembunyian temanku dan memikulnya keluar kota 
Mekah. Dia laki-laki yang sangat berat. Aku me- 
mikulnya sampai ke daerah Idzkhir. Kemudian aku 
melepas ikatan-ikatannya. Aku pun menuntunnya 
dan ia sangat membantuku hingga kami tiba di 
Madinah. Kemudian aku datang menghadap Rasu- 
lullah kemudian bertanya meminta pendapat ke- 
pada beliau, "Bolehkah aku menikahi Inag? Boleh- 
kah aku menikahi Inag? Rasulullah berdiam diri 
dan tidak menjawab apa-apa sampai turunnya ayat 
3 surah an-Nuur, 'Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan wanita yang berzina atau 
wanita yang musyrik dan wanita yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan 
atas orang-orang yang mukmin.” 

Maka, Rasulullah pun bersabda kepadaku, 
"Wahai Murtsid, Laki-laki yang berzina tidak me- 
ngawini melainkan wanita yang berzina atau wanita 
yang musyrik, maka janganlah kamu menikahinya.” 
(HR Abu Daud, Nasai, dan Tirmidzi) 

Riwayat ini menjelaskan tentang haramnyalelaki 
mukmin menikahi wanita yang berzina sebelum dia 
bertobat, dan demikian juga wanita mukminah 


haram menikah dengan lelaki yang berzina. Ini me- 
rupakan mazhab Imam Ahmad bin Hambali. Ulama 
selain beliau berpendapat lain. Masalah ini merupa- 
kan masalah khilafiah yang ada dalam kitab figih. 
Namun demikian, perbuatan tak senonoh ini me- 
ngucilkan pelakunya dari kaum muslimin dan me- 
mutuskan antara dia dan kaum muslimin atas se- 
gala ikatan. Perkara ini saja sudah merupakan 
hukuman publik yang sangat pedih sebagaimana 
hukuman hadd dera atau malah lebih keras pe- 
ngaruhnya. 

Islam ketika meletakkan hukuman-hukuman 
yang keras dan tegas bagi perilaku yang kotor itu 
bukan melupakan dorongan-dorongan fitrah atau 
memeranginya. Islam telah menentukan tiada siasat 
apa pun dalam mencegah insting:-insting ini dan 
tiada kebaikan bagi mereka dalam mengekangnya 
atau membunuhnya. Islam juga tidak berusaha 
menghentikan fungsi-fungsi alami yang dibentuk 
oleh Allah dalam wujud manusia. Dan, sistem fungsi- 
fungsi itu merupakan salah satu bagian dari sistem 
kehidupan yang besar. Fungsi-fungsi alami itu 
sangat berpengaruh dalam perkembangan ke- 
hidupan dan kemakmuran di bumi di mana manu- 
sia dijadikan khalifah di atasnya. 

Islam hanya memerangi sifat-sifat kebinatangan 
yang tidak membedakan antara tubuh (yang halal) 
dengan tubuh (yang haram). Sifat kebinatangan 
yang tidak bertujuan membangun rumah tangga, 
dan membangun tempat bernaung dalam kehidup- 
an yang saling mengisi. Jadi, tidak hanya bertujuan 
memuaskan hawa nafsu jasadiah yang membara. 

Islam menganjurkan agar menciptakan hubung: 
an lawan jenis atas dasar karakter-karakter manusia 
yang mulia dan maju yang menjadikan pertemuan 
dua jasad lengkap dengan dua jiwa, dua hati, dan 
dua rohnya. Atau, dengan pernyataan yang lebih 
sempurna dan mencakup adalah pertemuan dua 
manusia yang diikat oleh kehidupan bersama dan 
Cita-cita yang sama serta masa depan yang sama. 
Hal itu bertemu dalam keturunan mereka yang 
sedang ditunggu. Kemudian terhimpun dalam ge- 
nerasi baru yang tumbuh dalam naungan rumah 
tangga yang saling menopang di mana keduaorang 
tua dengan penuh tanggung jawab menjaga dan 
mengasuh mereka tanpa berpisah sama sekali. 

Dari sinilah Islam sangat keras dalam menjatuh- 
kan hukuman zina dengan menggambarkannya 
sebagai penyimpangan binatang. Penyimpangan ini 
telah menghancurkan semuanilai itu dan merusak 
segala tujuan mulia itu. Ia menjadikan komunitas 
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manusia menjadi titisan hewan yang tidak mem- 
'bedakan betina-betinanya dan demikian jugajantan- 
jantannya. Yaitu, titisan yang membuat segala per- 
hatian dan keinginannya hanya untuk memuaskan 
hawa nafsu daging dan darah yang menggelora 
dalam setiap kesempatan. Walaupun ia dapat mem- 
bedakan dan memilah-milah, namun di balik ke- 
senangan yang bebas itu tidak akan pernah ada 
pembangunan dalam kehidupan. Di baliknya pun 
tidak akan pernah ada kemakmuran di bumi, dan 
setelahnya tidak akan pernah ada kemauan untuk 
memproduksi dan menghasilkan karya. Bahkan, 
hal itu menyebabkan juga hilangnya insting yang 
hakiki dan maju karena setiap insting selalu mem- 
bawa tabiat yang terus-menerus. 

Hakikat inilah yang membedakannya dengan 
dorongan nafsu yang meledak-ledak namun ter- 
putus-putus. Kebanyakan orang menganggap dorong- 
an nafsu itu sebagai insting murni yang digembar- 
gemborkan. Padahal, sebetulnya ja adalah dorong- 
an nafsu hewan yang berlindung di balik pakaian 
insting manusia yang asli pada waktu-waktu tertentu. 

Sesungguhnya Islam tidak memerangi dorong- 
an-dorongan nafsu yang dilandasi oleh fitrah dan 
memandangnya sebagai perkara yang kotor. Islam 
hanya mengatur dan menyucikan serta meninggi- 
kannya melebihi derajat binatang. Islam meningkat- 
kan kualitasnya sehingga ia menjadi patokan sentral 
di mana banyak adab individu dan jamaah berkisar 
padanya. 

Sementara itu, zina (dan khususnya pelacuran) 
melepas kecenderungan fitrah ini dari segala ke- 
muliaan roh, kesenangan-kesenangan yang bernilai 
tinggi, dan adab-adab yang ada di sekitar perilaku 
seksual sepanjang sejarah manusia. Ja benar-benar 
telah menelanjangi manusia setelanjang:-telanjang- 
nya, mengotorinya, dan membuatnya sebagaimana 
binatang. Bahkan, lebih keras dan hina daripada 
binatang. Pasalnya, banyak dari jenis binatang dan 
burung yang hidup berpasang-pasangan selama- 
nya, dalam kehidupan rumah tangga yang sangat 
ketat dan jauh dari praktik-praktik kekacauan 
seksual yang disebarkan oleh perbuatan zina (dan 
khususnya pelacuran) dalam sebagian besar ling- 
kungan manusia, 

Untuk mencegah perilaku penyimpangan inilah 
Islam sangat keras menetapkan hukuman atas zina. 
Kerusakan dan bahaya dalam masyarakat akibat 
perbuatan jahat ini tidak terhitung. Misalnya, per- 
Campuran nasab, kebencian yang merajalela, dan 
ancaman terhadap keharmonisan dan keamanan 


rumah tangga yang bahagia. Sebab-sebab ini saja 
sudah cukup sebagai alasan untuk mengeraskan 
hukuman terhadap perilaku yang menyimpang ini. 
Namun, sebab pertama yaitu pencegahan terhadap 
titisan nafsu binatang merasuk ke dalam fitrah 
manusia, pelestarian adab-adab yang ada di sekitar 
perkara-perkara seksual, dan pemeliharaan atas 
tujuan-tujuan kehidupan yang tinggi dari kehidupan 
rumah tangga yang berdiri kukuh dan bersama- 
sama dibangun atas dasar kelestarian dan kehar- 
monisan yang terus dipertahankan. Sebab ini me- 
rupakan sebab yang penting menurut pandangan 
kami. Sebab inilah yang mencakup seluruh sebab 
cabang lainnya. 

Namun demikian, Islam tidak serta-merta men- 
jatuhkan hukuman yang keras ini melainkan se- 
telah terjaminnya segala faktor yang memelihara 
dan mencegah terjadinya perilaku ini. Islam juga 
menetapkan bahwa hukuman itu baru dapat di- 
eksekusi dalam kondisi-kondisi perilaku itu benar- 
benar terjadi dan pasti tanpa syubhat keraguan 
sedikit pun. 

Islam merupakan sistem kehidupan yang sangat 
sempurna dan tidak terdiri dari sekadar hukuman 
saja. Islam membangun kehidupan dengan menye- 
diakan segala perbekalan kebutuhan hidup yang 
bersih dan suci. Kemudian ia menetapkan hukum- 
an atas orang yang meninggalkan perbekalan yang 
tersediaitu dan malah mengotori diri dalam lumpur 
dengan penuh kesadaran tanpa paksaan sama sekali. 

Dalam surah ini terdapat banyak contoh dari 
jaminan-jaminan pencegahan itu, yang akan di- 
bahas pada tempatnya sesuai redaksi ayat. 

Jika terjadi kejahatan seksual setelah upaya itu 

dilakukan semua, maka hukuman hadd harus di- 
hindarkan kalau di sana terdapat solusi lain darinya. 
Karena Rasulullah bersabda, 
”Hindarkanlah menjatuhkan hukuman hadd dari 
kaum muslimin semampu kalian, Jika ada jalan keluar 
(lain), maka lepaskanlah dia. Karena sesungguhnya 
seorang pemimpin itu lebih baik bersalah dalam mem- 
harus bersalah dalam men- 


Oleh karena itu, dituntut ada empat saksi yang 
adil yang mengikrarkan mereka melihat perbuatan 
kotor itu dengan mata kepala sendiri atau orang 
yang melakukannya sendiri mengakui perbuatan- 
nya tanpa mengandung syubhat keraguan sedikit- 
pun di dalamnya. 

Kalau begitu, sesungguhnya hukuman itu hanya 
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khayalan semata yang tidak akan menjerakan se- 
orang pun, karena ia mustahil untuk diterapkan. 
Tetapi, Islam tidak mendirikan bangunannya atas 
aspek hukuman saja. Namun, jugaatas aspek-aspek 
pencegahan dari sebab-sebab yang bisa menje- 
rumuskan orang ke dalam perilaku menyimpang 
ini, menyucikan jiwa, membersihkan nurani serta 
perasaan responsif dan sensitif yang dikembangkan 
dalam hati. Sehingga, ia merasa sangat bersalah bila 
melakukan perbuatan keji yang memutuskan ikat- 
an antara dia dan kaum muslimin. 

Islam tidak menghukum melainkan orang-orang 
yang dengan penuh kebanggaan melakukan ke- 
jahatan keji ini. Mereka melakukannya secara te- 
rang-terangan dan tanpa rasa malu sehingga di- 
saksikan oleh para saksi. Selain mereka, yang di- 
hukum oleh Islam adalah orang-orang yang dengan 
kesadaran sendiri ingin menyucikan dirinya dengan 
penegakan hukuman hadd atas mereka sebagai- 
mana terjadi pada kasus Ma'iz dan temannya al- 
Ghamidiyah. 

Disebutkan bahwa Ma'iz dan al-Ghamidiyah telah 

datang menghadap Rasulullah memohon kepada 
beliau agar ditegakkan hukuman hadd atas mereka 
untuk menyucikan dirinya. Mereka berdua bahkan 
terus mendesak Rasulullah walaupun beliau selalu 
menghindarinya. Sehingga, sampailah ikrar kepada 
ikrar yang keempat kalinya. Maka, mau tidak mau 
harus ditegakkan hukuman hadd atasnya, karena 
dia telah menyampaikan kepada Rasulullah dengan 
sangat yakin tanpa syubhat keraguan sedikit pun. 
Rasulullah bersabda, 
"Saling memaafkanlah hukuman hadd di antara kalian. 
Karena, setiap perkara hukuman yang sampai (berita 
kejadiannya) kepadaku, maka ia wajih ditegakkan.” 
(IR Abu Daud dalam kitab Hudud) 

Bila kejadiannya telah meyakinkan dan perkara- 
nya telah sampai kepada penguasa, maka hukuman 
hadd harus ditegakkan tanpa dispensasi dan rahmat 
belas kasihan dalam agama Allah. Berbelas kasih 
terhadap para pezina dan pejahat pada saat demi- 
kian merupakan kekerasan dan kejahatan terhadap 
komunitas, adab-adab kemanusiaan, dan nurani 
manusia. Itu merupakan belas kasihan yang palsu 
dan dibuat-buat. Allah Maha Pengasih kepada hamba- 
hamba-Nya, dan telah memilih hukuman itu bagi 
mereka. 

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi wanita yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 


akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka.” (al-Ahzab: 36) 


Allah Mahatahu dan lebih tahu tentang kemas- 
Jahatan bagi hamba-hamba-Nya, serta lebih me- 
ngenal tabiat-tabiat mereka. Maka, orang-orang 
yang bermulut besar tidak berhak mengatakan 
kejam kepada hukum yang tampak. Hukuman itu 
lebih memiliki belas kasihan dari akibat yang me- 
nimpa komunitas yang merajalela di dalamnya 
perzinaan, fitrah rusak, tenggelam dalam lumpur, 
dan berbalik kepada derajat kehidupan binatang 
purbakala. 

Kerasnya hukuman atas zina ini tidak dengan 
sendirinya dapat menjaga kehidupan umat dan 
pembersihan suasana di manaia hidup. Islam sama 
sekali tidak bergantung kepada aspek hukuman 
saja. Namun, juga bergantung kepada aspek-aspek 
pencegahan dari sebab-sebab yang bisa menje- 
rumuskan orang ke dalam perilaku menyimpang 
ini, Bahkan, menyucikan suasana kehidupan se- 
luruhnya dari bau busuk kejahatan ini. 

Oleh karenaitu, bahasan tentang hukuman atas 
orang berzina diikuti oleh pengasingan tubuh- 
tubuh kotor mereka dari tubuh umat Islam. Ke- 
mudian redaksi terus bertolak kepada langkah 
selanjutnya dalam menjauhkan suasana kejahatan 
ini dari umat. Maka, mulailah ia membahas tentang 
hukuman atas orang yang menuduh wanita-wanita 
baik berbuat zina tanpa bukti yang kuat, 

PA Pa ANN ak MAN Pa Led Te Ga 

PINTAR UI Pem oya7 ON 

2 Gegana OP St LOL Raha pe 

PN PA ANN Ae PA Pa 

an 

- 

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatang- 

kan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang 

menuduh itu) delapan puluh kali dera dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 

Dan, mereka itulah orang-orang yang fasik.”” (an- 
Nuur: 4) 


Sesungguhnya membiarkan lisan-lisan menu- 
duh wanita-wanita baik tanpa bukti yang jelas, mem- 
buka peluang lebar-lebar bagi siapa saja yang mau 
menuduh seorang wanita yang bebas dari dosa dan: 
juga laki-laki yang bebas dengan tuduhan yang 
sangat keji. Sedangkan, orang yang menuduh ber- 
keliaran dengan penuh rasa aman. 

Maka, komunitas umat pun hidup dengan kehor- 
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matan yang penuh luka dan harga diri yang penuh 
noda. Setiap individu di dalarnnya selalu tertuduh 
atau terancam tuduhan. Setiap suami menjadi selalu 
penuh curiga terhadap istrinya. Setiap orang pun 
ragu-ragu akan kesucian asal kelahirannya. Akhir- 
nya, setiap bangunan rumah tangga pun terancam 
runtuh. Ia merupakan kondisi yang penuh dengan 
keraguan, ketakutan, dan prasangka buruk yang 
tidak bisa ditanggung. 

Ditambah lagi bila sering mendengar tuduhan 
keji, seorang yang pada awalnya sangat jijik me- 
lakukan perbuatan itu akan masuk ke dalam jiwa- 
nya suatu bisikan yang memberikannya informasi 
bahwa semua komunitas umat Islam telah ternoda 
dan bahwa perbuatan tidak senonoh telah tersebar 
luas di dalamnya. Maka, orang yang pada awalnya 
jijik pun akan berani melakukannya. Kekejian per- 
buatan itu menjadi remeh dan ringan baginya 
karena terlalu sering mendengarnya. Dalam dirinya 
terdapat perasaan bahwa banyak orang selain 
dirinya yang juga melakukannya. 

Dengan demikian, hukuman sesadis apa pun 
terhadap perilaku zina untuk mencegah penyebar- 
annya, tidak akan berdampak apapun kalau komu- 
nitas masyarakat setiap pagi dan sore hari selalu 
menghirup aroma-aroma kebejatan dan kenistaan 
dalam lingkungannya. Oleh karena itu, untuk men- 
jaga kehormatan dari tuduhan kejam dan meme- 
lihara orang-orang dari gangguan dahsyat kekejian 
yang menimpa mereka, Al-Gur'an sangat keras 
dalam menghukum para penuduh. Kerasnya ham- 
pir mirip dengan kerasnya hukuman zina, delapan 
puluh dera. Ditambah lagi dengan tidak diterima- 
nya lagi kesaksiannya, dan diberi cap kefasikan. 

Hukuman pertama adalah hukuman jasmani, 
sedangkan hukuman kedua merupakan pendidik- 
an di tengah-tengah jamaah. Hukuman itu cukup 
membuat para penuduh tidak dianggap lagi per- 
kataan dan persaksiannya. Dia hancur dan jatuh di 
mata manusia dan tidak seorang pun lagi yakin akan 
perkataannya. Bahkan, dia selalu dicurigai dan 
dituduh berbohong. Hukuman ketiga merupakan 
hukuman agama, karena dia telah menyimpang dari 
keimanannya dan keluar dari jalannya yang lurus. 

Semua hukuman itu akan dijatuhkan kecuali bila 
penuduh itu mampu menghadirkan empat orang 
saksi yang bersumpah bahwa mereka menyaksi- 
kan perbuatan zina yang dituduhkan itu. Atau, tiga 
orang lagi bersama penuduh itu bila penuduh itu 
benar-benar telah melihatnya. Dengan demikian, 
tuduhan dalam perkataannya tersebut menjadi sah 


dan benar. Dan, hukuman zina pun harus dilaksana- 
kan atas pelaku zina itu. 

Komunitas umat Islam tidak akan rugi karena 
mendiamkan perbuatan zina yang belum dapat di- 
buktikan dengan meyakinkan, sebagaimana ia akan 


.sangat rugi karena tersebarnya tuduhan zina de- 


ngan merajalela tanpa antisipasi apa pun dan karena 
meremehkannya. Komunitas umat pasti rugi sekali 
kalau tidak mencegah penyebaran dan tersiarnya 
secara bebas berita-berita zina. Hal itu bisa ikut andil 
dalam mendorong orang-orang yang sebetulnya 
sangat jijik dengan perbuatan itu untuk melakukan 
perbuatan nista tersebut. Padahal, sebelumnya 
mereka telah terpola dengan anggapan bahwa per- 
buatan tersebut terlarang dalam kaum muslimin 
atau sangat jarang terjadi. 

Efek itu belum termasuk gangguan jiwa dan 
perasaan sakit yang sangat parah menimpa orang- 
orang yang dituduh, padahal mereka sangat mulia 
dan terhormat. Juga pengaruh-pengaruh lainnya 
dari efek yang timbul dari perilaku itu dalam ke- 
hidupan manusia dan kelestarian sertakeharmonis- 
an rumah tangga. 

Hukuman terhadap para penuduh setelah men- 
dapatkan hukuman hadd, terus melekat di kepala- 
nya hingga dia bertobat kepada Allah. 

At rp era 
Hai MMA 5 sentalabai 
”Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an-Nuur: 5) 

Para ulama figih berbeda pendapat berkenaan 
dengan pengecualian ini, Apakah pengecualian ini 
hanya untuk hukuman terakhir saja sehingga 
penuduh itu hanya terbebas dari sifat fasik saja, 
namun dia tetap tidak diterima kesaksiannya juga? 
Ataukah, persaksiannya dapat diterima kembali 
setelah dia bertobat? 

Imam Malik, Ahmad, an asy-Syafi'i berpendapat 
bahwa bila penuduh itu bertobat, maka persaksian- 
nya dapat diterima kembali dan dia terbebas dari 
sifat hukum fasik. Sedangkan, Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa pengecualian itu hanya ber- 
kaitan dengan hukum akhirnya saja. Maka, ia hanya 
membebaskan sifat fasik, namun persaksian tidak 
dapat diterima kembali. Sementara asy-Sya'bi dan 
ad-Dhahhak berpendapat bahwa penuduh itu tetap 
tidak diterima persaksiannya meskipun dia ber- 
tobat. Kecuali, dia benar-benar mengakui bahwa dia 
telah mengatakan perkataan bohong yang nyata 
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"Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat- 
Nya atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Pene- 
rima Tobat lagi Mahabijaksana, (niscaya kamu akan 
mengalami kesulitan-kesulitan).” (an-Nuur: 10) 


Allah tidak menjelaskan perkara apa yang akan 
pasti terjadi "andaikata tidak ada karunia Allah dan 
rahmat-Nya atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan 
Penerima Tobat lagi Mahabijaksana”, dengan mem- 
berikan semua kemudahan di atas, dan mem- 
berikan tobat setelah melakukan dosa, Allah tidak 
menjelaskannya agar ja menjadi umum dan global. 
Sehingga, menjadi perkara yang sangat ditakutkan 
dan dihindari oleh orang-orang yang bertakwa. 
Nash itu mengisyaratkan bahwa perkara yang akan 
pasti terjadi adalah bencana yang sangat dahsyat. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad- 
nya dari Ibnu Abbas bahwa setelah turun ayat 6 
surah an-Nuur, “Orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina), padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
adalah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar”, berkata Sa'ad bin Ubadah r.a. sebagai pe- 
mimpin kaum Anshar, "Apakah demikian ayat itu 
turun wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, 
”Wahai kumpulan orang-orang Anshar, apakah 
kalian mendengar apa yang dikatakan oleh pemim- 
pin kalian?” Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, 
janganlah engkau menyalahkannya, karena sesung- 
guhnya dia adalah seorang lelaki yang sangat pen- 
cemburu. Demi Allah, dia tidak pernah menikah 
melainkan hanya dengan seorang gadis perawan. 
Tidak pernah seorang pun berani menikahi janda 
yang ditalaknya karena sifatnya yang sangat pen- 
cemburu.” 

Kemudian berkata Sa'ad bin Ubadah.r.a., "Demi 
Allah wahai Rasulullah, sesungguhnya aku me- 
ngetahui perkara itu sebagai perkara yang hag 
(benar) dan bahwa ia datang dari Allah, tetapi aku 
sangat terkejut bila aku menemukan seorang lelaki 
bejat dan kurang ajar sedang menindih istriku. Aku 
tidak boleh naik pitam dan tidak bertindak apapun 
sebetum aku datang membawa empat orang saksi. 
Demi Allah, aku tidak mungkin mendatangkan 
mereka, sementara orang tersebut telah selesai 
hajatnya (mencapai puncak orgasme).” 

Tidak beberapa lama setelah itu, datanglah Hilal 
bin Umayyah. Dia pulang ke rumahnya dari ladang- 
nya setelah waktu isya. Kemudian dia menemukan 
istrinya sedang berzina dengan seorang lelaki, Dia 


melihat dengan kedua matanya, mendengar de- 
ngan kedua telinganya, namun dia tidak naik pitam 
hingga pagi harinya dia mendatangi Rasulullah dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
datang menemui istriku ketika waktu isya tiba. Aku 
pun menemukan seorang lelaki bersamanya. Aku 
melihat dengan kedua mataku, mendengar dengan 
kedua telingaku.” 

Rasulullah enggan mendengar berita yang di- 
bawanya (karena Hilal tak mempunyai saksi), dan 
hal itu menyulitkan beliau. Kemudian kaum Anshar 
berkumpul di sekitar Hilal dan berkata kepadanya, 
"Kita telah diuji dengan apa yang dikatakan oleh 
Sa'ad bin Ubadah, kecuali bila Rasulullah mau men- 
dera Hilal bin Umayyah dan membatalkan segala 
persaksian di hadapan orang-orang." Berkata Hilal 
'bin Umayyah, "Demi Allah, sesungguhnya aku meng- 
harapkan Allah memberikan jalan keluar darinya.” 
Hilal bin Umayyah berkata kepada Rasulullah, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah melihat betapa 
engkau kesulitan dengan kabar yang aku bawa. 
Sesungguhnya Allah pasti mengetahui bahwa aku 
jujur dalam hal itu.” 

Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah hampir 
menyuruh sahabat untuk mendera Hilal bin Umay- 
yah. Namun, tiba-tiba Allah menurunkan wahyu 
kepada Rasulullah. Para sahabat tahu bahwa beliau 
akan mendapatkan wahyu melalui tanda dari wajah. 
Rasulullah yang pucat. (Para sahabat berdiam diri 
menunggu Rasulullah selesai menerima wahyu). 
Maka, turunlah ayat 6 surah an-Nuur, "Orang-orang 
yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
ersaksian orang itu adalah empat kali bersumpah 
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar.” 

Maka, berseri-serilah wajah Rasulullah lalu beliau 
bersabda, "Berbahagialah wahai Hilal, karena se- 
sungguhnya Allah telah menciptakan bagimu jalan 
keluar dan solusi.” Hilal bin Umayyah berkata, ”Se- 
sungguhnya aku telah mengharapkan hal itu dari 
Allah.” Rasulullah bersabda, "Kirimkanlah orang 
kepada wanita itu untuk dibawa kemari.” Maka, 
sahabat pun mengutus seseorang untuk menjem- 
put wanita itu untuk dibawa menghadap. 

Setelah kedua pihak menghadap, Rasulullah 
membacakan ayat tersebut kepada keduanya dan 
mengingatkan keduanya. Juga mengabarkan ke- 
pada keduanya bahwa azab akhirat lebih keras dan 
dahsyat daripada hukuman dunia. Hilal bin 
Umayyah berkata, "Demi Allah wahai Rasulullah, 
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aku telah berkata jujur tentangnya.” Wanita itu 
menjawab, "Dia telah berdusta.” Rasulullah ber- 
sabda,” Lakukanlah mula'anahdi antara keduanya.” 
Ada orang berkata kepada Hilal, "Bersaksilah!” 
Maka, dia pun bersaksi dengan menyebutkan 
sumpah demi Allah bahwa dia termasuk orang- 
orang yang benar dan jujur, Ketika sampai pada 
sumpah yang kelima, ada orang yang mengingat- 
kannya, "Wahai Hilal, bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya hukuman dunia lebih ringan dari- 
pada azab akhirat. Sesungguhnya sumpah yang 
kelima ini merupakan perkara yang mengharus- 
kanmu wajib menerima azab dari Allah." Hilal bin 
Umayyah menjawab,” Demi Allah sesungguhnya 
Allah tidak akan mengazabku sebagaimana tidak 
Dia tidak akan menderaku atas tuduhan kepada- 
nya.” Maka, Hilal bin Umayyah pun menyatakan 
sumpahnya yang kelima. 
”Laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang-orang 
yang berdusta.” (an-Nuur: 7) 


Kemudian giliran wanita itu yang bersaksi de- 
ngan menyebut demi Allah bahwa Hilal termasuk 
orang-orang yang berdusta. Ketika sampai pada 
sumpah kelima, ada orang yang mengingatkan, 
"Wahai wanita, bertakwalah kepada Allah, sesung- 
guhnya hukuman dunia lebih ringan daripada azab 
akhirat, Sesungguhnya sumpah yang kelima ini 
merupakan perkara yang mengharuskanmu wajib 
menerima azab dari Allah.” Maka, wanita itu pun 
terdiam beberapa saat, dan ingin mengakui per- 
buatannya. Namun, kemudian dia berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan mengotori kaumku dengan 
perbuatan hina.” Maka, dia pun menyatakan sum- 
pahnya yang kelima. 

”Laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar.” (an-Nuur: 9) 


Rasulullah pun memisahkan antara keduanya. 
Beliau menetapkan bahwa anaknya tidak boleh 
dipanggil dan dinasah kepada bapaknya. Tidak 
boleh anaknya dituduh (sebagai anak haram). 
Barangsiapa yang menuduh demikian, maka dia 
akan dihukum hadd. 

Rasulullah juga menetapkan bahwa wanita itu 
tidak berhak mendapatkan rumah dari suaminya, 
juga makanan, karena mereka berpisah bukan 
karena talak atau sebab kematian suami. Rasulullah 
bersabda, "Bila anaknya lahir pirang, pantatnya kecil, 
Hilal. Namun, bila anaknya lahir berwarna coklat, 


keriting, ototnya kuat dan kekar serta betisnya besar, 
pantatnya montok dan besar, maka dia benih dari orang 
yang dituduhkan.” 

Bayi itu pun lahir. Ternyata ia berwarna coklat, 
keriting, ototnya kuat dan kekar serta betisnya besar, 
pantatnya montok dan besar. Maka, Rasulullah 
bersabda,” "Seandainya tidak karena sumpah, pasti 
aku dan wantta itu ada perkara lagi (yaitu hadd rajam).” 

Beginilah datangnya syariat untuk menghadapi 
kejadian yang nyata dan terjadi. Juga untuk mem- 
berikan solusi kondisi yang sangat sulit dihadapi 
oleh orang yang tertimpa dengannya dan orang- 
orang yang beriman. Rasulullah sangat kesulitan 
menghadapi kasus itu dan tidak menemukan solusi- 
nya. Sehingga, Rasulullah pernah bersabda kepada 
Hilal bin Umayyah sebagaimana terdapat dalam 
riwayat Bukhari, "Engkau datangkan bukti (empat 
orang saksi) atau engkau akan menerima hukuman 
hadd.” Sementara Hilal menjawab, "Wahai Rasu- 
lullah, bila seseorang dari antara kami melihat se- 
orang lelaki sedang menindih tubuh istrinya, apa- 
kah dia harus cepat-cepat mencari saksi lain?” 

Bisa jadi ada orang yang menggugat,” Bukankah 
Allah Maha Mengetahui bahwa sesungguhnya 
kondisi ini pasti dihadapi oleh syariat umum tentang 
al-gazaf”tuduhan?? Kenapa Allah tidak langsung 
menurunkan pengecualian, melainkan setelah umat 
Islam menghadapi perkara yang sangat rumit itu?” 

Jawabannya adalah, "Benar bahwa sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui. Namun, hikmah-Nya 
menentukan bahwa Dia menurunkan suatu syariat 
ketika ia sangat dibutuhkan. Sehingga, jiwa-jiwa 
manusia dengan penuh kebutuhan akan menerima- 
nya. Juga agar manusia mengetahui hikmah dan 
rahmat Allah di dalamnya. Oleh karena itu, Allah 
mengomentari setelah itu dengan firman-Nya, 


“Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat- 

Nya atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Pene- 
rima Tobat lagi Mahabijaksana, (niscaya kamu akan 
mengalami kesulitan-kesulitan).” (am-Nuur: 10) 


Mari kita berhenti sejenak di hadapan kasus ini, 
untuk melihat bagaimana Islam memengaruhi dan 
bagaimana pendidikan Rasulullah mengambil ke- 
bijakan bagi manusia dengan A-9ur'an ini. Bagai- 
mana semua ini memengaruhi jiwa seorang Arab 
yang sangat pencemburu dan sangat bergolak 
tanpa pikir panjang sebelum bertindak. Itulah hu- 
kuman yang turun berkenaan dengan hukuman 
atas hadd al-gazaf 

Hukuman ini memang sangat berat atas jiwa. 
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Bebannya sangat berat atas jiwa sehingga seorang 
Sa'ad bin Ubadah pun merasa perlu untuk bertanya 
kepada Rasulullah,” Apakah demikian ayatitu turun 
wahai Rasulullah?” Dia bertanya kepada kepada 
Rasulullah dengan pertanyaan ini, padahal dia sen- 
diri yakin bahwa demikianlah ayat itu turun. Tetapi 
dengan pertanyaan ini, dia ingin menggambarkan 
kesulitan yang dirasakan oleh jiwanya untuk tunduk 
kepada hukum ini pada kondisi tertentu di ranjangnya. 

Dia menggambarkan tentang pahitnya gam- 
baran itu dengan perkataan, "Demi Allah wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mengetahui perkara 
itu sebagai perkara yang hag (benar) dan bahwasa- 
nya ia datang dari Allah. tetapi, aku sangat terkejut 
'bila aku menemukan seorang lelaki bejat dan kurang 
ajar sedang menindih istriku, aku tidak boleh naik 
pitam dan tidak bertindak apa pun sebelum aku 
datang membawa empat orang saksi. Demi Allah, 
aku tidak mungkin mendatangkan mereka, semen- 
tara orang tersebut telah selesai hajatnya (mencapai 
puncak orgasmenya).” 

Gambaran pahit yang tidak dapat dipikul oleh 
Sa'ad bin Ubadah dalam khayalannya itu, tidak 
beberapa lama kemudian terealisasi. Tiba-tiba ada 
seorang sahabat yang melihat dengan mata kepala 
sendiri dan mendengar dengan telinga sendiri per- 
buatan keji itu. Tetapi, dia tetap menemukan dirinya 
terhalangi dengan halangan A-9ur'an untuk ber- 
buat apa pun. Halangan itu mengalahkan segala 
perasaannya, mengalahkan tabiat-tabiatnya, dan 
mengalahkan logika lingkungan orang-orang Arab 
yang sangat pencemburu secara mendalam. 

Dia harus menahan darahnya yang bergelora, 
perasaan yang menggelegak, dan dorongan urat- 
uratnya yang meletup-letup. Dia mengaitkan semua 
itu dengan penantian akan datang hukum dari Allah 
dan hukum Rasulullah. Itu merupakan penantian 
yang sangat berat dan sangat sulit. Namun, tarbiah 
islamiah telah mempersiapkan jiwa-jiwa itu agar 
dapat menanggung semua beban tersebut. Sehingga, 
dengan penuh kesadaran menerima bahwa tidak 
ada hukum melainkan hanya hukum Allah dalam 
perkara-perkara yang berkenaan dengan jiwa-jiwa 
dan dalam segala urusan kehidupan. 

Bagaimana ini bisa terjadi? Hal ini terjadi karena 
para sahabat merasakan kehadiran Allah selalu 
bersama mereka. Juga menyadari bahwa mereka 
berada dalam naungan Allah. Dia pasti menjaga 
mereka. Dia tidak mungkin membebani mereka 
dengan beban yang menyulitkan dan memberatkan 
mereka. Dia tidak mungkin membiarkan mereka 


menghadapi perkara yang di atas kemampuan mereka. 
Dan, Dia tidak mungkin menzalimi mereka. 

Mereka selalu hidup di bawah naungan Allah. 
Mereka bernapas dengan ruh Allah dan selalu me- 
mohon bantuan kepada-Nya sebagaimana bayi-bayi 
selalu merengek kepada seorang ibu yang ber- 
tanggung jawab dap sangatpenyayang. Inilah yang 
dialami oleh Hilal bin Umayyah yang melihat de- 
ngan mata kepalanya sendiri dan mendengar 
dengan telinganya sendiri, namun dia sendirian 
tanpa saksi. Kemudian dia mengadukan hal itu ke- 
pada Rasulullah. Lalu, Rasulullah tidak menemukan 
solusi lain selain melaksanakan hukuman hadd dari 
Allah, dan beliau bersabda kepada Hilal, "Engkau 
datangkan bukti (empat orang saksi) atau engkau 
akan menerima hukuman hadd.” Tetapi, Hilal bin 
Umayyah tidak pernah membayangkan bahwa 
Allah akan meninggalkannya untuk dihukum hadd, 
karena dia sangat jujur dalam tuduhannya. 

Kemudian Allah pun menurunkan hukum 
pengecualian itu atas para suami. Maka, Rasulullah 
pun memberikan kabar gembira itu kepada Hilal. 
Kemudian dia berkata dengan penuh keyakinan 
dan ketenangan, "Aku telah mengharapkan hal itu 
dari Tuhanku Yang Mahaperkasa dan Mahatinggi.” 

Itu merupakan ketenangan kepadarahmat Allah, 
pemeliharaan-Nya, dan keadilan-Nya. Ketenangan 
itu lebih kuat lagi kepada keyakinan bahwa Allah 
selalu bersama mereka, dan bahwa mereka tidak 
akan pernah dibiarkan begitu saja. Karena, mereka 
selalu berada di hadirat-Nya dan penjagaan-Nya. 
Inilah iman yang menarik mereka untuk selalu taat, 
pasrah, dan ridha dengan hukum Allah. 


2... 


Tuduhan Dusta terhadap Aisyah 

Setelah selesai membahas tentang hukuman 
hadd al-gazaf'tuduhan", Allah memaparkan satu 
contoh tentang hukuman ini, yang mengungkap- 
kan tentang kenistaan dan kekejian perilaku ini. 
Sebuah contoh yang berkaitan langsung dengan 
menyentuh rumah tangga Rasulullah yang suci dan 
mulia. Ia menyentuh kehormatan dan martabat 
Rasulullah yang mierupakan orang termulia di sisi 
Ailah. Ia menyentuh kehormatan dan martabat 
sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah yaitu 
Abu Bakar ash-Shiddig, yang merupakan orang 
yang paling mulia di sisi Rasulullah. Ia menyentuh 
kehormatan dan martabat seorang sahabat yakni 
Shafwan ibnul-Mutil ra. di mana Rasulullah telah 
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bersaksi bahwa sesungguhnya dia tidak diketahui 
melainkan hanya orang baik yang diliputi dengan 
kebaikan. Contoh ini telah menyibukkan kaum 
muslimin selama satu bulan penuh, 

Itulah kisah haditsul iki "berita bohong' yang 
menyentuh martabat yang mulia dan tinggi itu. 


Tel Toe Erry IKA 
GEN TEA 
pp KOWE ah 
KEKE AANG HJ de 
Tel ka KN HAta 
Tes INSAN ESAI 
PELNI GA ea BAE 
NS Aa anang 
GIA ISI LN ita 
Sean Aoi SAH 
Ya Tan GAN 
Key EM Dn 


KAN PA Ga YA PN PPA UEA YAN 
PA ANTA PAN pa 


BA ALTA Ma TAK KEMALA, 1 Aha 
SE agaka sal AN ana H 
mn an 


“5 
pang 


aa ade ta PAN nara 
Ce IDN AN ira, 
Bun 2 me Be ate ana 
KI NYA 
"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah 
kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, 
bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang 
dari mereka mendapat balasan dari dosa yang di- 
kerjakannya. Dan, barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian yang terbesar dalam penyebaran 
berita bohong itu baginya azab yang besar. Mengapa di 
zoaktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang 
mukminin dan orang-orang mukminat tidak bersangka 
baik terhadap diri mereka sendiri dan (mengapa tidak) 
berkata, 'Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.” 
Mengapa mereka yang menuduh itu tidak mendatang 
kan empat orang saksi atas berita bohong itu? Karena 
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka - 
itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. Sekira- 
nya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu 
ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu. (Ingatlah) di waktu kamu 
menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan 
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu 
ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu 
yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah 
besar. Mengapa kamu tidak berkata, di waktu men- 
dengar berita bohong itu, Sekali-kali tidaklah pantas 
bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci Engkau (Ya 
Tuhan kami) ini adalah dusta yang besar." Allah mem- 
peringatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang- 
orang yang beriman. Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Allah mengetahui sedang kamu 
tidak mengetahui. Sekiranya tidaklah karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua dan Allah 
Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu 
ditimpa azab yang besar). Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan, Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah 
setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh mengerja- 
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kan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin, dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampuni- 
mu? Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, Sesungguhnya orang-orang yang menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah, lagi ber- 
iman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
di akhirat serta bagi mereka azab yang besar. Pada hari 
(ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi 
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerja- 
kan. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan 
yang setimpal menurut semestinya dan tahulah mereka 
bahwa Allahlah Yang Benar lagi Yang Menjelaskan 
(segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya). 
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 
keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk wanita- 
wanita yang keji (pula). Dan, wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang 
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 
Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang di- 
tuduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka 
ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” (an-Nuur: 
11-26) 

Kejadian yang dahsyat adalah kejadian berita 
bohong. Ia telah menyebabkan jiwa yang paling suci 
sepanjang sejarah menderita dengan beban yang 
tidak mampu dipikul. Iajuga membebani umat Islam 
dengan percobaan di antara cobaan-cobaan yang 
paling sulit sepanjang sejarahnya yang panjang. Ia 
mengombang-ambingkan hati Rasulullah, hati istri- 
nya tercinta Aisyah, hati Abu Bakar dan hati istri- 
nya, dan hati seorang sahabat Shafwan ibnul-Mu'til 
... selama sebulan penuh. Ia mengombang-ambing- 
kannya dengan buhul-buhul keraguan, kesedihan, 
dan penderitaan yang tidak mampu ditanggungnya. 

Mari kita biarkan Aisyah ra. sendiri yang me- 
riwayatkan kisah penderitaan ini dan iaakan meng- 


ungkap rahasia ayat-ayat di atas. 

Zuhri meriwayatkan dari Urwah dan lainnya 
bahwa Aisyah r.a. berkata, "Sesungguhnya Rasu- 
lullah bila hendak melakukan perjalanan selalu 
membuat undian bagi istri-istrinya. Maka, siapapun 
yang kena undiannya, dia akan ikut serta bersama 
Rasulullah. Dalam suatu peperangan? Rasulullah 
melakukan undian, maka undian kali ini menjadi 
bagianku. Aku bertolak bersama beliau setelah 
turun ayat tentang hijab. Aku dibawa dalam sebuah 
haudaj 'pelana unta yang bangunannya tertutup 
seperti tandu' dan aku juga diturunkan di dalamnya. 
Maka, kami pun bertolak. 

Ketika Rasulullah selesai dari peperangan itu dan 
hendak pulang saat kami telah mendekati Madinah, 
pada suatu malam beliau mempermaklumkan agar 
semuanya bersiap-siap pulang. Maka, aku pun 
bangkit ketika mendengar seruan pulang itu. 
Sehingga, aku melewati jauh dari seluruh pasukan. 
Aku pun menuntaskan hajatku, kemudian kembali 
keuntaku. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku 
dari tulang telah patah, maka aku pun kembali 
untuk mencarinya. Sehingga, pencariannya mem- 
buatku sedikit terlambat. 

Kelompok orang yang bertugas membawaku 
lalu mengangkut haudajku dan meletakkannya di 
atas punggung untaku. Mereka menyangka bahwa 
aku telah berada di dalamnya. Pada saat itu wanita 
masih kurus dan ringan, belum gemuk karena 
daging. Kami hanya makan sedikit suapan dari 
makanan. Jadi kelompok itu tidak bertanya-tanya 
ketika mengangkut haudajyang ringan itu. Mereka 
pun menuntun unta itu dan bertolak. 

Aku pun mendapatkan kalungku setelah pasuk- 
an bertolak. Aku datang ke tempat markas mereka, 
tapi tidak menemukan seorang pun. Maka, aku pun 
menuju tempatku semula. Aku menyangka pasti 
mereka akan kehilangan diriku kemudian mereka 
kembali mencariku. Ketika aku sedang duduk, rasa 
kantuk membuatku tidur. 

Shafwan ibnu-Mu'til as-Sulamiy dan az-Zakwani 
telah bertugas untuk berjagajaga di belakang 
pasukan. Kemudian pada waktu pagi dia sampai di 
tempatku. Dia melihat sosok hitam yang sedang 
tidur, maka dia pun mendatangiku kemudian me- 
ngenalku. Dja telah melihatku sebelum diturunkan 
ayat tentang hukum hijab. Aku pun terbangun ke- 


2 Perang bani Musthalig pada tahun kelima Hijriah menurut pendapat yang paling kuat. 
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tika dia mengucapkan istirja' (inna lillahi wa inna 
ilaihi rajiun). Maka, aku pun segera menutup muka- 
ku dengan jilbabku. Demi Allah, dia tidak berkata 
sepatah kata pun, dan aku pun tidak mendengar 
darinya melainkan ucapan #stirje'itu. 

Kemudian dia mendekat dan mendekamkan 
untanya dengan menginjak kedua lengan unta itu, 
sehingga aku pun dapat menaikinya. Dia pun ber- 
tolak menuntun unta itu hingga dapat menyusul 
pasukan ketika mereka sedang istirahat berkemah. 
Rupanya kedatanganku dengan Shafwan mengejut- 
kan beberapa orang, bahkan ada yang menimpakan 
tuduhan keji kepadaku. 

Maka, hancurlah orang yang binasa karena tuduh- 
an keji kepadaku. Orang yang paling bertanggung 
jawab dengan mengambil bagian terbesar dalam 
dosa itu adalah Abdullah bin Ubay bin Salu!. 

Kami pun sampai di Madinah. Aku sakit selama 
sebulan. Orang-orang sedang tenggelam dalam isu 
kisah bohong itu sementara aku sendiri tidak me- 
rasakannya. Cuma yang mengherankanku dalam 
masa sakit itu adalah bahwa aku tidak melihat 
kelembutan dari Nabi saw. yang sering aku lihat 
ketika aku sedang sakit. Beliau hanya masuk, mem- 
beri salam, kemudian bertanya, "Bagaimana kabar- 
mu? Kemudian beliau pergi. : 

Itulah perkara yang membuatku bertanya-tanya 
tentang beliau. Aku sama sekali tidak merasakan 
ada keburukan sampai aku merasa ingin buang air 
'besar. Maka, aku dan Ummu Misthah keluar menuju 
al-Manasi', yaitu tempat kami buang air besar. Kami 
tidak keluar ke sana kecuali malam hari. Itu terjadi 
sebelum kami membuat jamban. Adat kami masih 
seperti Arab sebelumnya dalam membuang hajat. 

Aku dan Ummu Misthah pergi ke sana. Dia ada- 
lah anak dari Abi Rahm ibnul-Mutthalib bin Abdi 
Manaf. Sedangkan ibunya adalah putri Shakhor bin 
Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddig r.a. anaknya 
adalah Misthah bin Utsatsah bin Ibad ibnul- Muttalib. 

Kami berjalan setelah itu. Kemudian Ummu 
Misthah tersandung dan spontan berkata, 'Celaka- 
Jah Misthah.' Kemudian aku berkata, 'Alangkah 
jeleknya perkataanmu. Apakah kamu menyumpah 
prajurit tentara Islam yang menyaksikan Perang 
Badar? Dia berkata, "Wahai wanita malang, apakah 
kamu belum mendengar apa yang dikatakannya?” 


Aku bertanya, "Apa katanya? Dia pun memberitahu- 
kari kepadaku tentang tuduhan bohong para pelaku 
dalam kisah dusta itu. Maka, penyakitku pun ber- 
tambah-tambah. 

Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah 
masuk dan bertanya, "Bagaimana kabarmu? Aku 
memohon izin kepada, beliau untuk mendatangi 
kedua orang tuaku, guna meyakinkan tentang berita 
itu dari keduanya. Rasulullah mengizinkanku, aku 
pun mendatangi kedua orang tuaku. Aku berkata 
kepada ibuku, 'Ibuku sayang, apa yang sedang di- 
perbincangkan oleh orang-orang? Ibuku menjawab, 
"Wahai putriku, ringankanlah bebanmu dalam masa- 
lah ini. Karena, demi Allah, hanya sedikit wanita 
yang berada di bawah seorang lelaki yang men- 
cintainya dan dia sabar bersamanya melainkan banyak 
orang yang menuduhnya macani-macam.' Aku 
berkata, "Mahasuci Allah, apakah orang-orang telah 
berbincang-bincang tentang masalah ini?” 

Maka, aku pun menangis sepanjang malam hingga 
pagi hari tanpa sedikit pun air mata berhenti me- 
ngalir dan aku tidak tidur semalaman. Pagi itu pun 
aku terus menangis. Rasulullah memanggil Ali bin 
Abi Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu belum 
datang juga. Beliau meminta pendapat dari kedua- 
nya tentang urusan talak istrinya. Usamah mem- 
berikan pandangan dengan apa yang dia ketahui 
tentang kesucian istri Rasulullah dan dengan cinta 
dalam diri beliau yang diketahuinya sangat men- 
dalam kepada istrinya. Usamah berkata, 'Sesung- 
guhnya mereka adalah istri-istri engkau wahai 
Rasulullah, dan kami tidak tahu apa-apa melainkan 
kebaikan” Sedangkan, Ali bin Abi Thalib berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ailah tidak akan 
mempersempit engkau. Wanita selain dia sangat 
banyak, dan tanyakanlah kepada pembantu (budak 
wanita: Barirah), dia pasti memberitahukanmu.' 

Rasulullah pun memanggil Barirah? dan ber- 
tanya, "Wahai Barirah, apakah kamu melihat dalam 
diri Aisyah sesuatu yang membuatmu mencurigai- 
nya? Dia menjawab, Tidak, demi Zat yang telah me- 
ngutusmu dengan kebenaran sebagai seorang nabi. 
Aku hanya melihat darinya sesuatu yang aku rasa 
sebagai aib adalah tidak"lebih karena dia seorang 
wanita kecil yang tidur meninggalkan adonan roti 
bagi keluarga, kemudian seekor kambing datang 
memakannya" 


3 Imam Syamsuddin Abu Abdillah Tonul Gayyim al-Jauziyah meneliti tentang hambasahaya yang ditanya oleh Rasulullah di sini. Terbukti bahwa 
dia bukanlah yang bernama Barirah, karena Barirah membebaskan dirinya dari perbudakan dengan membayar angsur dan memerdekakan jauh 
setelah peristiwa ini terjadi. Imam meminta Rasulullah untuk bertanya kepada budak wanita secara mutlak, namun sebagian perawi menganggapnya 


Barirah kemudian menyebutkan namanya secara khusus di sini. 
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Maka, Rasulullah pun berdiri di atas mimbar 
meminta pembelaan dari Abdullah bin Ubay bin 
Salul. Beliau berkhutbah di atas mimbar, 'Siapa 
yang membelaku dari seorang laki-laki yang telah 
mencapai klimaks dalam menyakitiku tentang rumah 
tanggaku? Demi Allah, aku tidak mengetahui ten- 
tang rumah tanggaku melainkan kebaikan. Mereka 
menyebutnyebut seseorang yang tidak aku kenal 
melainkan orang yang baik-baik. Dia tidak akan 
pernah masuk ke rumahku dan tempat istriku me- 
lainkan bersamaku. 

Bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz r.a. lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, demi Allah, aku akan mem- 
belamu darinya. Bila dia berasal dari kaum Aus, 
maka kami akan memenggal lehernya. Dan bila dia 
berasal dari saudara kami kaum al-Khazraj, pe- 
rintahkanlah kepada kami sesuatu, pasti kami me- 
laksanakan perintahmu.' Kemudian bangkitlah 
Sa'ad bin Ubadah r.a. seorang pemimpin al-Khazraj. 
Dia seorang yang sangat saleh namun dia terbawa 
oleh semangat fanatisme. Dia menantang Sa'ad bin 
Muadz dengan berkata lantang, 'Demi Allah, kamu 
dusta, kamu tidak akan dapat membunuhnya dan 
tidak mampu melakukannya, Usaid bin Khudhair 
ra, anak paman dari Sa'ad bin Muadz, berkata 
kepada Sa'ad bin Ubadah, 'Demi Allah, kamu yang 
berdusta, kami pasti dapat membunuhnya, karena 
sesungguhnya kamu adalah seorang munafik dan 
membela orang-orang munafik” Maka, kedua kabilah 
ibu pun (Aus dan Khazraj) bergolak sehingga hampir 
mereka saling membunuh. Sementara Rasulullah 
tetap berada di atas mimbar. Rasulullah terus me- 
nenangkan mereka sehingga mereka diam, lalu 
beliau pun turun dari mimbar itu. 

Hari itu aku menangis sepanjang hari air mataku 
tak henti-hentinya mengalir dan aku tidak tidur 
sedetik pun. Demikian pula malamnya, air mataku 
tak henti-hentinya mengalir dan aku tidak tidur se- 
detik pun. Kedua orang tuaku berada bersamaku di 
pagi hari, sedang aku telah menangis dua malam 
berturut-turut dan sepanjang satu hari. Sehingga, 
aku menyangka bahwa tangisan itu membuat hati- 
kuterbelah. Ketika kedua orang tuaku sedang duduk 
bersamaku, seorang wanita Anshar minta izin untuk 
masuk, kemudian aku beri izin. Dia pun masuk dan 
ikut menangis bersamaku, Saat kondisi demikian, 
tiba-tiba Rasulullah masuk dan duduk. Padahal 
sebelumnya sejak ada desas-desus itu, beliau tidak 
pernah duduk disisiku. Sebulan telah berlalu, Rasu- 
Jullah belum menerima wahyu apa pun yang ber- 
kenaan dengan urusanku. 


Ketika duduk beliau mengucapkan syahadat, 
kemudian bersabda, 'Amma ba'du, sesungguhnya 
telah sampai kepadaku berita tentang dirimu. Bila 
kamu merasa bersih dari fitnah itu, maka Allah pasti 
akan membebaskanmu darinya. Namun, bila kamu 
telah melakukan suatu dosa, maka mintalah ampunan 
kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya. Karena 
sesungguhnya bila sorang hamba mengakui dosanya 
kemudian bertobat, pasti Allah menerima tobat atas 
dirinya.” 

Setelah Rasulullah menyelesaikan perkataannya, 
air mataku mulai menyusut sehingga tidak aku 
rasakan tetesannya. Aku pun berkata kepada 
ayahku, "Jawablah perkataan Rasulullah untukku. 
Ayah menjawab, 'Demi Allah, aku tidak tahu harus 
'berkata apa kepada Rasulullah.” Aku pun memohon 
kepada ibuku, Jawablah perkataan Rasulullah 
untukku. Ibu pun menjawab sama, Demi Allah, aku 
tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah. 

Aku wanita baru berusia muda. Aku tidak banyak 
membaca ayat-ayat Al-Gur'an. Aku pun berkata, 
'Sesungguhnya kalian telah mengetahui desas- 
desus yang dibicarakan oleh orang-orang. Kemu- 
dian perkataan itu telah menetap dalam hati-hati 
kalian dan kalian membenarkannya. Apabila aku 
berkata kepada kalian bahwa aku bersih dari tuduh- 
an itu, kalian pasti tidak memercayaiku. Dan, bila 
aku mengakuinya kepada kalian, padahal Allah tahu 
aku sama sekali bebas dan bersih dari tuduhan itu, 
pasti kalian membenarkannya. Maka, demi Allah, 
aku tidak menemukan perumpamaan yang tepat 
bagiku dan bagi kalian melainkan perumpamaan 
yang ada pada Bapak Yusuf a.s. ketika ia berkata, 
'Maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku, dan 
sesungguhnya Allah sajalah yang dimohon pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 18) 

Kemudian aku berpaling dan menyandar diatas 
kasurku. Aku, demi Allah, yakin sekali akan ke- 
sucianku, dan yakin bahwa Allah pasti membebas- 
kanku dari fitnah itu dengan kesucianku. Tetapi, 
aku sama sekali tidak menyangka bahwa Allah akan 
menurunkan wahyu Al-Gur'an perihal kasusku 
yang akan terus dibaca, karena perkaraku sangat- 
lah remeh untuk dibicarakan oleh Allah dalam 
wahyu yang akan terus dibaca. Padahal sebetulnya 
aku hanya berharap Rasulullah melihat dalam 
mimpinya ketika tidur bahwa aku benar-benar di- 
bebaskan Allah dari fitnah itu. 

Demi Allah, Rasulullah belum sempat beranjak 
dari tempat duduknya dan belum seorang pun dari 
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keluarga nabi yang keluar, melainkan Allah telah 
menurunkan atas nabi-Nya Rasulullah. Maka, beliau 
ditimpa oleh yang biasa menimpa beliau ketika 
menerima wahyu, kemudian beliau berseri-seri dan 
tersenyum. Perkataan pertama yang keluar dari 
mulut beliau adalah perkataan kepadaku, "Wahai 
Aisyah, bertahmidlah memuji Allah karena Dia 
telah membebaskanmu dari fitnah itu' Maka, ibuku 
pun berkata kepadaku, "Bangkitlah menuju Rasu- 
lullah' Aku menjawab, 'Demi Allah, aku tidak akan 
bangkit menuju kepadanya, dan aku tidak akan 
memuji melainkan hanya Allah semata-mata. Dialah 
yang telah menurunkan wahyu yang membebas- 
kanku.' Maka, Allah pun menurunkan sepuluh ayat 
(11-20) surah an-Nuur tersebut, 

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah 
kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, 
bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang 
dari mereka mendapat balasan dari dosa yang di- 
kerjakannya. Siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyebaran berita bohong 
itu baginya azab yang besar. Mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin 
dan orang-orang mukminat tidak bersangka baik ter- 
hadap diri mereka sendiri dan (mengapa tidak) berkata, 
“Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.' Mengapa 
mereka yang menuduh itu tidak kan empat 
orang saksi atas berita bohong itu? Karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada 
sisi Allah orang-orang yang dusta. Sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab 
yang besar karena pembicaraan kamu tentang berita 
bohong itu. (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit 
juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. 
Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. Dan, 
mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar 
berita bohong itu, Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini. Mahasuci Engkau (Ya Tuhan 
kami), ini adalah dusta yang besar." Allah mem- 
peringatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang- 
orang yang beriman. Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 


sana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Allah mengetahui sedang kamu 
tidak mengetahui. Dan sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, 
(niscaya kamu ditimpa azab yang besar).” (an-Nuur: 
11-20) 


Setelah Allah menurunkan ayat-ayat itu untuk 
membebaskanku, Abu Bakar r.a. berkata (dia se- 
'belumnya memberikan infak kepada Misthah bin 
Utsatsah karena dia adalah kerabatnya dan juga 
sangat fakir), "Demi Allah, aku tidak akan memberi 
kan infak lagi kepada Misthah setelah perkataannya 
yang keji kepada Aisyah. Makas Allah pun me- 
nurunkan ayat 22 surah an-Nuur, Janganlah orang- 
orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang- 
orang yang miskin, dan orang-orang yang berhijrah 


pada jalan Allah. Hendaklah mereka m. n dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin Allah 
mengampunimu ? Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


Abu Bakar r.a. pun berkata, "Benar, demi Allah, 
sesungguhnya aku sangat senang bila diampuni 
oleh Allah atas dosa-dosaku.” Kemudian ia pun 
kembali memberikan nafkah kepada Misthah se- 
bagaimana sebelumnya. Abu Bakar berkata,”Demi 
Allah, aku tidak akan pernah memutuskan darinya.” 

Rasulullah pernah bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy tentang perkaraku, beliau berkata kepadanya, 
”Wahai Zainab, apa yang kamu ketahui dan kamu 
lihat?” Zainab menjawab, "Wahai Rasulullah, aku 
menjaga pendengaranku dan penglihatanku. Demi 
Allah, aku tidak mengetahui dari Aisyah melainkan 
kebaikan Zainablah yang dapat menyaingiku (dalam 
kecantikan dan lain-lain) di antara istri-istri Rasu- 
lullah. Allah menjaganya agar selalu wara'. Sedang- 
kan, saudarinya Hamnah ikut serta dalam menye- 
rangku dengan tuduhan itu, sehingga dia termasuk 
orang-orang yang binasa bersama para penuduh 
dusta lainnya.”4 

Demikianlah potret kehidupan Rasulullah-ber- 
sama keluarganya, potret kehidupan Abu Bakarr.a. 
'bersama keluarganya, dan potret kehidupan Shafwan 


4 Tonu Syihab berkata, "Inilah yang sampai kepada kita dari berita tentang kelompok penuduh itu." (HR Bukhari dan Muslim dan tainJain dengan 


sedikit perbedaan) 
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ibnul-Mu'til. Juga potret kehidupan kaum muslimin 
seluruhnya pada bulan itu dalam suasana yang 
sangat mencekik dan di bawah naungan penderita- 
an-penderitaan yang dahsyat disebabkan oleh berita 
bohong di mana ayat-ayat turun berkenaan dengannya. 

Sesungguhnya manusia akan segera menghalau 
gambaran yang nista sepanjang masa penderitaan 
dalam kehidupan Rasulullah. Juga akan segera 
menghalau perasaan sakit yang sangat mendalam 
yang menyengat Aisyah istri Rasulullah yang paling 
dekat. Padahal, Aisyah ketika itu baru berusia se- 
kitar enam belas tahun, umur yang dipenuhi de- 
ngan perasaan sensitif dan sangat peka. 

Namun, inilah Aisyah, wanita terbaik dan suci. 
Dia benar-benar bebas dari tuduhan dan bersih hati 
nuraninya serta bersih pikirannya. Dia dituduh 
dalam perkara yang paling dibanggakannya, dia 
dituduh tentang kehormatannya. Dia adalah putri 
seorang sahabat termulia, ash-Shiddig (orang yang 
paling jujur dalam keimanannya). Dia tumbuh 
dalam rumah yang suci dan terhormat. Dia dituduh 
dalam amanahnya, padahal dia adalah istri Rasu- 
lullah Muhammad bin Abdullah dari keturunan 
bani Hasyim. Dia dituduh dalam pemenuhan janji- 
nya, sedangkan dia merupakan istri tercinta dan 
sangat dekat dengan hati Sang Agung Rasulullah. 
Kemudian dia dituduh dalam keimanannya, pada- 
hal dia seorang yang tumbuh dalam ruang-ruang 
islami sejak pertama dia membuka matanya di 
dunia ini. Dia adalah istri Rasulullah. 

Demikianlah dia dituduh, padahal dia bebas dari 
segala tuduhan, sangat pencemburu, dan lalai dari 
maksiat. Dia tidak dapat berhati-hati dalam sesuatu, 
dan tidak dapat memprediksi suatu yang akan ter- 
jadi. Dia tidak dapat menemukan apa-apa yang 
dapat membebaskannya selain dari sisi Allah. Dia 
menanti agar Rasulullah bermimpi yang mem- 
bebaskannya dari tuduhan yang dialamatkan ke- 
padanya. Namun, wahyu datang terlambat, karena 
hikmah yang dikehendaki oleh Allah selama se- 
bulan penuh, sementara dia berada dalam pen- 
@eritaan seperti itu. 

Sungguh kasihan dia ketika dikagetkan oleh 
berita yang datang dari Ummu Misthah, padahal 
saat itu dia sedang menghadapi ancaman sakit. 
Demam menderanya ketika dia berkata kepada 
ibunya dengan penuh harapan, "Mahasuci Allah, 
apakah orang-orang telah membicarakan hal ini?” 
Dalam riwayat lain dia bertanya, "Ayah juga telah 
mengetahuinya?” Ibunya menjawab, "Ya” Dia 
berkata lagi, "Rasulullah juga mengetahuinya?” 


ibunya menjawab lagi, "Ya," 

Sungguh kasihan dia, sementara Rasulullah nabi 
nya yang dia beriman kepadanya dan juga suami- 
nya yang dia cintai, berkata kepadanya, "Amma 
ba'du, sesungguhnya telah sampai kepadaku berita 
tentang dirimu. Bila kamu merasa bersih dari fitnah 
itu, maka Allah pasti akan membebaskanmu darinya. 
Namun, bila kamu telah melakukan suatu dosa, maka 
mintalah ampunan kepada Allah dan bertobatlah 
kepada-Nya. Karena sesungguhnya bila seorang hamba 
mengakui dosanya kemudian bertobat, pasti Allah 
menerima tobat atas dirinya.” 

Dia mengetahui bahwa suaminya meragukan 
kesuciannya, tidak yakin akan kehormatannya, dan 
tidak bisa memutuskan apa pun tentang tuduhan 
itu. Tuhannya pun belum menurunkan berita apa 
pun kepadanya, dan belum dapat menyingkap ke- 
suciannya yang Aisyah ketahui sendiri, tetapi dia 
tidak berdaya membuktikannya. Sehingga, pagi 
dan sore hari, dia terus berada dalam siksaan 
tuduhan itu dari hati orang yang mencintainya itu. 

Demikian pula Abu Bakar r.a.. Dalam ketegasan, 
sensitivitas, dan kebaikan jiwanya, dia harus di- 
sengat dengan rasa sakit yang sangat parah. Dia 
dituduh dalam kehormatannya, yaitu putrinya sen- 
diri Aisyah istri Rasulullah yang sangat dicintainya 
dan tenteram bersamanya. Menantunya juga ada- 
lah nabinya yang dia beriman kepadanya dan mem- 
benarkan dengan hati yang terus memiliki hubung: 
an, tanpa harus meminta bukti dari luar dirinya. 

Tiba-tiba perasaan sakit itu menyentuh lidahnya, 
padahal dia seorang yang sangat tabah dan ber- 
tahan kuat terhadap segala penderitaan. Dia ber- 
kata, "Kami sama sekali tidak pernah dituduh se- 
perti ini ketika kami masih jahiliah, bagaimana kami 
bisa rela bila dituduh dernikian dalam Islam?” Per- 
nyataan ita mengandung kepahitan yang tidak 
terlukiskan. Sehingga, putrinya yang sedang sakit 
an menderita memintanya untuk menjawab per- 
kataan Rasulullah. Dia menjawab dengan penuh 
kepahitan,”Demi Allah, aku tidak tahu harus ber- 
kata apa kepada Rasulullah.” 

Sementara Ummu Ruman, istri Abu Bakar ash- 
Shiddig, dengan tegar sambil membelai putrinya 
yang sedang tertekan dan menangis lalu berkata 
kepada putrinya, "Wahai putriku, ringankanlah 
bebanmu dalam masalah ini. Karena, demi Allah, 
hanya sedikit wanita yang berada di bawah seorang 
lelaki yang mencintainya dan dia sabar bersamanya 
melainkan banyak orang yang menuduhnya macam- 
macam.” Tetapi, ketegaran itu perlahan-lahan 
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hilang ketika Aisyah memohon kepadanya, "Jawab- 
lah perkataan Rasulullah untukku.” Ibunya pun 
menjawab sama seperti ayahnya, "Demi Allah, aku 
tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah.” 

Seorang muslim yang baik, suci, dan mujahid di 
jalan Allah seperti Shafwan ibnul-Mu'til dituduh 
mengkhianati nabinya dengan berselingkuh de- 
ngan istri beliau. Dia dituduh dengan itu dalam 
Islamnya, amanahnya, kehormatannya, dan keber- 
sihannya serta dalam segala hal yang dibanggakan 
oleh seorang sahabat Nabi saw. Padahal dalam 
semua tuduhan itu dia benar-benar suci, 

Tiba-tiba dia dikagetkan dengan tuduhan yang 
zalim itu, padahal hatinya bebas dari memikirkan- 
nya sedikit pun. Sehingga, dia berteriak kaget, 
”Mahasuci Allah, demi Allah, aku tidak pernah 
menyingkap pundak seorang wanita pun.” Dia me- 
ngetahui bahwa Hassan bin Tsabit terus menyulut 
berita bohong itu tentang dirinya. Sehingga, dia 
tidak bisa lagi menahan dirinya dari memukul 
Hassan dengan pedangnya di kepalanya, pukulan 
yang hampir mematikannya. Dia terdorong untuk 
mengangkat pedangnya dan menebasnya kepada 
seorang muslim, padahal dia dilarang melakukan 
demikian. Semua itu disebabkan oleh penderitaan 
yang tidak mampu lagi ditanggungnya sehingga dia 
tidak mampu lagi mengendalikan perasaannya 
yang terluka. 

Kemudian pribadi Rasulullah bagaimana? Beliau 
adalah utusan Allah. Beliau merupakan orang ter- 
baik dari bani Hasyim. Namun, orang yang paling 
dekat beliau di rumah tangganya dituduh. Siapa 
dia? Dia adalah Aisyah, seorang wanita yang telah 
menyatu dalam hati beliau sebagai anak, istri, dan 
kekasih. Beliau dituduh dalam kesucian rumah 
tangganya, padahal beliau adalah seorang yang 
sangat suci dan memancarkan kesucian. Beliau 
dituduh dalam penjagaan terhadap istrinya, sedang: 
kan beliau adalah penjaga umat seluruhnya. Beliau 
dituduh dalam pengawasan Tuhannya kepadanya, 
padahal beliau maksum (dijaga Allah) dari segala 
keburukan. 

Demikianlah Rasulullah dibebani dengan beban 
yang sangat berat dan dipikul sendirian. Maka, 
beliau pun mengutus orang untuk memanggil 
Usamah bin Zaid, kekasih beliau yang sangat dekat 
hatinya. Beliau juga mengutus kepada Ali bin Abi 
Thalib, anak pamannya dan menantunya. Beliau 
meminta pendapat keduanya dalam urusan pribadi 
yang paling khususitu. Alitermasuk keluarga dekat 
Muhammad saw, dia sangat sensitif dalam bersikap 


disebabkan kedekatan itu. Ali sangat terpukul dan 
menderita dengan apa yang menimpa Muhammad 
saw., anak pamannya dan juga pengasuhnya. 

Ali memberikan pandangan bahwa Allah tidak 
pernah menyempitkan Nahi saw, dan masih banyak 
wanita lain. Walaupun demikian, dia tetap meminta 
Nabi saw. untuk ngeyakinkan berita itu dengan ber- 
tanya kepada budak wanitanya, agar hati Rasulullah 
menjadi tenang dan teguh dalam mengambil ke- 
putusan. Sedangkan, Usamah sangat menyadari 
apa yang terdapat dalam hati Rasulullah dari cinta 
dan kekhawatiran menceraikan istrinya. Dia me- 
nyatakan pandangannya bahwa Ummul Mukminin 
suci dan bebas dari tuduhan. Dia menyatakan 
bahwa orang-orang yang menuduhlah yang bohong 
dan dusta. 

Rasulullah dengan segala rasa dan gejolak ke- 
manusiaannya mengambil pandangan Usamah dan 
kesaksian budak wanita itu sebagai kekuatan dan 
bekal untuk menghadapi seluruh kaum muslimin 
yang ada di masjid. Beliau pun meminta pembelaan 
dari orang yang merendahkan kehormatannya, me- 
nuduh istrinya, dan menuduh seorang sahabat 
termulia dari kaum muslimin, yang tidak seorang 
pun pernah memergokinya berbuat nista. Se- 
hingga, terjadi guncangan antara Aus dan Khazraj 
di masjid Rasulullah dan di hadapan beliau. 

Ini menunjukkan betapa kritisnya kondisi yang 
menaungi kaum muslimin pada periode yang 
sangat genting itu. Tuduhan keji itu telah mengotori 
kesucian kepemimpinan dan hal ini sangat meng- 
anggu jiwa Rasulullah. Sementara itu, cahaya yang 
diharapkan (wahyu) belum kunjung tiba menerangi 
jalannya. Maka, beliau mendatangi sendiri Aisyah 
dan berterusterang dengan apa yang dikatakan 
orang-orang. Beliau memohon darinya keterangan 
yang jelas dan memuaskan. 

Ketika penderitaan itu telah sampai puncaknya, 
Allah pun berkenan menurunkan kasih sayang- 
Nya. Maka, Al-Gur'an pun turun untuk menjelas- 
kan kesucian Aisyah dan kesucian rumah tangga 
Nabi saw. yang mulia. Al-Mur'an menyingkap juga 
sosok-sosok munafik yang telah menyebarkan 
berita bohong itu. Al-Gur'an pun menganugerah- 
kan rumusrumus petunjuk yang lurus dalam 
menghadapi tuduhan keji seperti itu. 

Aisyah mengomentari tentang ayat Al-Gur'an 
yang turun itu, "Aku demi Allah yakin sekali akan 
kesucianku, dan bahwa Allah pasti membebas- 
kanku dari fitnah itu dengan kesucianku. Tetapi, 
aku sama sekah tidak menyangka bahwa Allah akan 
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menurunkan wahyu Al-Gur'an perihal kasusku 
yang akan terus dibaca, karena perkaraku sangat- 
lah remeh untuk dibicarakan oleh Allah dalam 
wahyu yang akan terus dibaca. Padahal, sebetulnya 
aku hanya berharap Rasulullah melihat dalam 
mimpinya ketika tidur bahwa aku benar-benar 
dibebaskan Allah dari fitnah itu.” 

Tetapi, perkara itu bukan hanya perkara Aisyah 

ra. dan bukan hanya terbatas pada kasus pribadi 
Aisyah saja. Perkara itu bahkan menyentuh pribadi 
Rasulullah dan tugas beliau dalam jamaah kaum 
muslimin ketika itu. Bahkan, menyentuh pula 
hubungan beliau dengan Allah dan risalah-Nya 
secara keseluruhan. Berita bohong itu bukan hanya 
tuduhan kepada Aisyah semata-mata, tetapi ia pada 
hakikatnya adalah tuduhan terhadap akidah dalam 
pribadi Nabi saw. dan pendiri akidah itu. Oleh 
karena itu, Allah menurunkan Al-9ur'an untuk 
menjelaskan secara tuntas tentang kasus ini, mem- 
bantah tipu muslihat yang terorganisasi rapi, terjun 
langsung berperang melawan musuh-musuh yang 
menentang Islam, dan Rasulullah sebagai pengem- 
bannya. Al-9ur'an itu juga menyingkap hikmah 
tertinggi di belakang itu semua, yang hanya di- 
ketahui oleh Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah 
kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, 
bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang 
dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerja- 
kannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyebaran berita bohong 
itu baginya azab yang besar.” (am-Nuur: 11) 

Dengan demikian musuh-musuh Islam bukan 
hanya satu orang atau hanya pribadi-pribadi, tetapi 
mereka adalah 'ashabah' (kelompok) yang berkum- 
pul dengan satu sasaran yang dituju. Jadi bukan 
hanya Abdullah bin Ubay bin Salul yang menyebar- 
kan fitnah bohong, tetapi dialah otak dan gembong- 
nya. Dia merupakan antek kelompok Yahudi dan 
orang-orang munafik, yang tidak memiliki kekuatan 
untuk memerangi kaum muslimin secara terang- 
terangan, Maka mereka pun melakukan gerakan 
bawah tanah dan penuh rahasia untuk menyerang 
Islam secara samar-samar, Berita fitnah bohong itu 
merupakan salah satu senjata serangan mereka. 
Kemudian ada sebagian kaum muslimin yang ter- 
tipu untuk ikut datam konspirasi itu, maka beberapa 
orang pun ikut terlibat seperti: Hamnah binti Jahsy, 
Hassan bin Tsabit, dan Misthah bin Utsatsah. Se- 


dangkan, pusat komando tetap di tangan kelompok 
Yahudi dan orang-orang munafik itu, di bawah pim- 
pinan Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia seorang yang 
sangat licik dan penipu sehingga sengaja tidak te- 
rang-terangan menampakkan diri dalam perang itu. 

Dia sama sekali tidak menyatakan tuduhan itu 
secara terang: sehingga dapat dihukum 
hadd. Dia hanya mengembuskan berita bohong di 
antara sejawat-sejawatnya yang dipercaya dan mereka 
tidak mungkin bersaksi di depan hakim sehingga 
dapat mengguncang Madmah selama sebulan 
penuh dan sempat menjadi buah bibir dalam suatu 
lingkungan masyarakat yang paling suci sepanjang 
sejarah. 

Arahan redaksi ayat diawali dengan penjelasan 
tentang hakikat yang menyingkap betapa dahsyat- 
nya peristiwa itu dan betapa dalam cabang-cabang 
pengaruhnya. Juga diawali penjelasan tentang pe- 
nyingkapan sebuah kelompok konspirasi yang me- 
lakukan serangan licik dan lihai terhadap Islam dan 
kaum muslimin, dengan tipu muslihat yang sangat. 

Kemudian redaksi ayat segera menenangkan 
kaum muslimin terhadap akibat dari tipu muslihat 
itu, "Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu 
buruk bagi kamu, bahkan ia adalah baik bagi kamu.” 

Benar, akibatnya baik bagi kaum muslimin. 
Karena dengan kejadian itu, tersingkaplah orang- 
orang yang melakukan konspirasi terhadap Islam 
melalui pribadi Rasulullah dan rumah tangganya. 
Peristiwa itu juga menyingkap bagi jamaah kaum 
muslimin tentang urgensi diharamkannya tuduhan 
(al-gazaf) dan menghukum para penuduh itu de- 
ngan hukuman hadd yang diwajibkan oleh Allah. Ia 
juga menjelaskan tentang betapa bahaya yang 
mengancam kaum muslimin, bila lidah-lidah orang 
dibebaskan menuduh wanita baik-baik dan men- 
jaga dirinya. Bila halitu dibiarkan, maka perilaku itu 
akan merajalela dan tidak akan berhenti di batas 
tertentu. Bahkan, bisa menyentuh orang yang ber- 
derajat paling tinggi dan orang yang paling penting 
dalam masyarakat. Jamaah itu pun akan kehilangan 
segala bentuk pencegahan, rasa bersalah, dan rasa 
malu. 

Peristiwa itu pun baik bagi kaum muslimin karena 
ia telah menyingkap suatu tuntunan bagi jamaah 
dan manhaj terbaik dalam menghadapi peristiwa 
dahsyat seperti itu. Sementara penderitaan yang 
menimpa Rasulullah, rumah tangganya, dan jamaah 
kaum muslimin, merupakan ongkos dari percoba- 
an itu, pajak bagi ujian itu yang wajib ditunaikan. 

Sedangkan orang-orang yang terlibat dalam 
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menyebarkan berita bohong itu, bagi masing- 
masing mereka adajatah yang sesuai dengan kadar 
kesalahannya, "Tiap-tiap seseorang dari mereka men- 
dapat balasan dari dosa yang dikerjakannya.” 
Masing-masing mereka mendapat hukuman 
setimpal dari akibat buruk di sisi Allah. Sungguh 
sangat nista apa yang mereka lakukan. Karena per- 
Jakuan itu mereka pasti dihukum di dunia dan di 
akhirat. 
? Barangsiapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyebaran berita bohong 
itu baginya azab yang besar,” (an-Nuur: 11) 


Hukuman bagi gembong dan anteknyaiitu sesuai 
dengan kejahatannya yang sangat dahsyat. Gem- 
bong dan antek yang memimpin misi konspirasi itu 
dan yang terjerumus ke dalam hukuman yang 
paling parah adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Dia adalah gembong orang-orang munafik dan 
pembawa bendera konspirasi itu, Dia sangat jenius 
dalam konspirasinya dan hampir saja mengakhiri 
riwayat risalah itu, jika Allah tidak menjaga risalah 
itu dan meliputi segala tindak tanduk Abdullah bin 
Ubay. Juga jika Allah tidak menjaga agama-Nya, 
mengawasi Rasul-Nya, dan memelihara jamaah 
kaum muslimin. 

Telah diriwayatkan bahwa ketika Shafwan ibnul- 
Mu'til berjalan membawa haudaj Ummul Muk- 
minin Aisyah dan lewat di hadapan Abdullah bin 
Ubay di tengah-tengah kelompoknya, Abdullah bin 
Ubay bertanya, "Siapa wanita itu?” Mereka men- 
jawab, "Aisyah.” Maka, dia pun berkata, "Demi 
Allah, pasti wanita itu tidak bebas dari lelaki itu dan 
lelakinya pun tidak bebas dari wanita itu (dari 
perbuatan zina).” Dia menambahkan, "Lihat istri 
Nabi kalian bermalam dengan seorang laki-laki 
hingga pagi hari, kemudian dia datang menuntun 
untanya!” 

Itulah perkataan nista yang disebarkannya lewat 
kelompok orang-orang munafik dengan segala 
sarana yang hina. Pengaruhnya sampai dapat 
mengguncangkan Madinah dengan berita fitnah 
kebohongan yang tidak mungkin dapat dibenarkan 
dan pasti didustai oleh seluruh sahabat. Tapi, berita 
itu sempat pula menjadi bahan pembicaraan selama 
sebulan penuh. Padahal, berita bohong itu seharus- 
nya telah dibuang-buang jauh ketika diembuskan 
pada awalnya. 

Hingga saat ini orang masih dengan nada kaget 
dan seolah-olah tidak percaya, bagaimana mungkin 
dalam komunitas kaum muslimin yang suci itu 


dapat tersebar berita bohong dan hina itu? Bagai- 
mana mungkin pengaruh dan efeknya bisa se- 
dahsyat itu menyerang jantung tubuh jamaah kaum 
muslimin dan mengakibatkan penderitaan yang 
sangat keras bagi Nabi saw. yang memiliki jiwa 
yang paling suci dan paling agung? 

Itulah peperangan yang dihadapi oleh Rasulullah 
dan kaum muslintin pada saat itu. Islam pun ikut 
terlibat dalam perang itu. Perang yang begitu dahsyat, 
bahkan mungkin perang yang paling dahsyat yang 
dihadapi oleh Rasulullah. Beliau keluar darinya 
sebagai pemenang, dengan berhasil menutupi pe- 
rasaan sakitnya yang dahsyat dan berhasil meme- 
lihara martabat dirinya, keagungan jiwanya, dan 
kesempurnaan sabarnya. Tidak ditemukan satu 
kalimat pun yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
habis kesabarannya dan lemah usahanya. Sedang- 
kan, perasaan sakit yang menimpa beliau merupa- 
kan musibah yang paling dahsyat sepanjang hidup 
beliau. Bahaya bagi Islam, karena berita bohong itu 
merupakan bahaya paling keras yang dihadapinya 
sepanjang sejarah. 

Bila saja pada saat itu setiap muslim bertanya 

kepada nuraninya sendiri, pasti akan mendapatkan 
jawabannya. Dan, bila mereka kembali merujuk ke- 
pada logika suci fitrahnya, pasti fitrahnya akan 
memberinya petunjuk. A-gur'an yang mulia me- 
nuntut kaum muslimin kepada manhaj ini dalam 
menghadapi segala urusan. Al-ur'an meng- 
gambarkan hal itu sebagai langkah awal dalam 
menentukan keputusan. 
?Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan orang-orang mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri dan 
(mengapa tidak) berkata, 'Ini adalah suatu berita 
bohong yang nyata.” (an-Nuur: 12) 


Benar,... demikianlah yang sepantasnya dilaku- 
kan. Orang-orang yang beriman baik lelaki maupun 
wanita harus berprasangka baik terhadap jiwa-jiwa 
mereka sendiri. Mereka harus membuang jauh- 
jauh keterlibatan jiwa-jiwa mereka dalam kehinaan 
itu. Istri Nabi saw. yang suci dan saudara mereka 
seorang sahabat yang mujahid merupakan bagian 
dari jiwajiwa mereka sendiri. Jadi lebih pantas 
menduga kebaikan kepada keduanya. Karena 
sesungguhnya sesuatu yang tidak pantas terjadi 
pada mereka, juga tidak pantas terjadi pada istri 
Rasulullah dan tidak pantas pula terjadi pada se- 
orang sahabat yang tidak diketahui keluar darinya 
melainkan hanya kebaikan. 
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Demikianlah yang dilakukan oleh Abu Ayyub 
Khalid bin Zaid al-Anshari dan istrinyar.a. sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh Imam Muhammad 
bin Ishag. Sesungguhnya Abu Ayyub ditanya oleh 
istrinya Ummu Ayyub, "Wahai Aba Ayyub, sudah- 
kan kakanda dengar desas-desus orang-orang ten- 
tang Aisyah?” Dia menjawab, "Sudah, namun itu 
pasti bohong. Apakah kamu juga ikut-ikutan me- 
lakukannya wahai Umma Ayyub?” Ummu Ayyub 
menjawab, "Tidak, mana mungkin aku melakukan 
itu,” Abu Ayyub berkata, "Sesungguhnya demi 
Allah, Aisyah itu lebih baik darimu.” 

Imam Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari me- 
nukil dalam kitab tafsirnya al-Kassyaf, bahwa Abu 
Ayyub berkata kepada istrinya Ummu Ayyub, 
”Bagaimana pendapatmu tentang desas-desus itu?” 
Ummu Ayyub menjawab, "Jika kakanda pengganti 
Shafwan, apakah akan mencurigai keburukan pada 
istri Rasulullah?” Abu Ayyub menjawab, "Tidak 
akan.” Istrinya berkata lagi, Bila aku pengganti 
Aisyah, aku tidak akan pernah mengkhianati 
Rasulullah. Aisyah jauh lebih baik daripadaku dan 
Shafwan jauh lebih baik darimu.” 

Kedua riwayat itu menunjukkan bahwa ada 
sebagian kaum muslimin yang merujuk kepada hati 
nuraninya dan meminta fatwa kepada hatinya. 
Mereka membuang jauh-jauh kemungkinan terjadi- 
nya perbuatan yang dituduhkan kepada Aisyah itu 
dan apa yang dituduhkan kepada seorang dari 
kaum muslimin, baik berupa perbuatan maksiat 
kepada Allah maupun pengkhianatan kepada Rasu- 
lullah. Dan, desas-desus tentang itu hanya ditimbul- 
kan oleh syubhat yang tidak layak didiskusikan. 

Itulah langkah awal yang dituntun dalam manhaj 
(metode) yang diharuskan oleh Allah dalam meng- 
hadapi segala urusan. Itu merupakan petunjuk 
batin dan nurani. Sedangkan, langkah kedua adalah 
meminta bukti nyata dan fakta yang terjadi. 
"Mengapa mereka yang menuduh itu tidak mendatang 
kan empat orang saksi atas berita bohong itu? Karena 
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 
itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta.” (an- 
Nuur: 13) 


Berita fitnah bohong dahsyat yang menyentuh 
derajat paling tinggi dan kehormatan yang paling 
suci tidak mungkin dibiarkan tersebar dengan 
begitu mudah, kemudian ia menjadi buah bibir 
tanpa ada upaya pembuktian dan persaksian, 
Mengapa mereka yang menuduh itu tidak mendatang- 
kan empat orang saksi atas berita bohong itu?” 


Mereka tidak mampu menghadirkannya, maka 
mereka pasti bohong. Bohong di hadapan Allah, 
Tuhan yang tidak akan pernah mengganti kebijak- 
an-Nya dan tidak pula akan berubah hukum-Nya 
serta tidak berganti keputusan-Nya. Itu merupakan 
celupan yang kukuh, benar, dan permanen yang 
tidak mungkin mereka terbebas darinya dan mereka 
tidak mungkin selamat dari hukumannya. 

Dua langkah ini (langkah merujuk segalaurusan 

kepada hati dan meminta fatwa kepada hati nurani, 
dan langkah pembuktian dengan persaksian barang 
bukti) dilalaikan oleh orang-orang yang beriman 
dalam kisah berita bohong itu. Mereka membiar- 
kan orang-orang yang terlibat di dalamnya secara 
bebas menyiarkannya dan menghina martabat 
Rasulullah. Padahal, itu merupakan perkara yang 
sangat dahsyat. Seandainya tidak ada kasih sayang 
dan rahmat Allah, pasti musibah yang besar akan 
menimpa kaum muslimin. Maka, Allah mempe- 
ringatkan mereka agar tidak mengulangi lagi per- 
buatan itu setelah pelajaran yang sangat pahit 
tersebut, 
”Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya 
kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan 
kamu tentang berita bohong itu.” (an-Nuur: 14) 


Peristiwa itu telah dijadikan oleh Allah sebagai 
pelajaran yang sangat keras dan berharga bagi 
kaum muslimin yang sedang tumbuh. Allah melim- 
pahkan keutamaan dan rahmat-Nya kepada mereka 
dan tidak menimpakan hukuman dan azab-Nya. 
Peristiwa itu sebetulnya adalah perbuatan yang 
sangat keji dan pantas dihukum dengan azab yang 
dahsyat. Azab yang sesuai dengan apa yang mereka 
deritakan kepada Rasulullah, istrinya, dan sahabat- 
nya yang diketahui sebagai orang baik-baik. Azab 
yang sesuai dengan keburukan yang tersebar dalam. 
kaum muslimin dan menyentuh fondasi-fondasi 
suci di mana kaum muslimin ini meletakkan pijak- 
am-pijakan bangunannya. 

Mereka pantas mendapat azab yang sesuai de- 
ngan nistanya konspirasi yang digeluti oleh gem- 
bong orang-orang munafik untuk menghancurkan 
akar-akar akidah yang paling dalam, ketika kaum 
muslimin sempat terguncang keyakinannya kepada. 
Tuhan mereka, Nabi mereka, dan diri-diri mereka 
sendiri sepanjang sebulan penuh. Mereka diliputi 
dengan segala kegelisahan dan keraguan tanpa 
keyakinan sama sekali! Tetapi, rahmat Allah segera 
turun kepada kaum muslimin itu. Bahkan, rahmat- 
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Nya juga mencakup orang-orang yang bersalah 
setelah pelajaran yang keras itu. 
Alur an menggambarkan suasana dalam periode 
yang kendalinya lepas, standar-standar dan norma- 
norma simpang siur, serta fondasi-fondasi pokok 
menghilang, 
" (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu 
dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mu- 
lutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal 
dia pada sisi Allah adalah besar.” (an-Nuur: 15) 


Suatu gambaran yang mengisyaratkan adanya 
sikap meremehkan, ceroboh, dan tidak takut dosa 
dan kesalahan. Padahal, berita itu menyentuh urus- 
an yang paling penting dan paling berbahaya tanpa 
ada perhatian, 

”(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu 
dari mulut ke mulut...” 


Mulut menerima berita bohong itu dari mulut 
lain, tanpa renungan, pembuktian, penyelidikan, 
dan sedikit berpikir. Sehingga, seolah-olah perkata- 
anitu tidak lewat di telinga, tidak memenuhi kepala, 
dan tidak dipikirkan oleh hati. 

” Kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak 
kamu ketahui sedikit juga,....” 


Kalian mengatakannya dengan mulut kalian 
bukan dengan kesadaran kalian, akal kalian, dan 
hati kalian. Berarti itu hanya kalimat-kalimat yang 
dituduhkan oleh mulut-mulut saja, sebelum ia masuk 
ke dalam pikiran dan diterima oleh hati. 

”..dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja...” 

Kalian menganggap remah perkara yang me- 
nuduh martabat Rasulullah dan membiarkan rasa 
sakit menggerogoti hati beliau, istrinya, dan ke- 
luarganya: mengotori rumah tangga Abu Bakar 
ash-Shiddig dengan kotoran yang tidak diterimanya 
ketika berada dalam zaman jahiliah sekalipun, me- 
nuduh seorang sahabat yang mujahid dijalan Allah, 
menyentuh kemaksuman Rasulullah sertahubung- 
annya dengan Tuhannya dan pemeliharaan-Nya 
atas diri beliau. 

” Padahal dia pada sisi Allah adalah besar.” (an- 
Nuur: 15) 


Sesuatu yang besar di sisi Allah pastilah ia me- 
rupakan perkara agung dan dahsyat yang membuat 
gunung-gunung bergetar serta langit dan bumi pun 
ikut terguncang. 


Seharusnya hati-hati terguncang ketika men- 
dengarnya dan merasa sangat bersalah ketika 
membicarakannya. Seharusnya hati-hati itu meng- 
ingkarinya sebagai bahan pembicaraan. Hati-hati 
seharusnya menghadapkan diri kepada Allah de- 
ngan menyucikan-Nya dari membiarkan nabi-Nya 
seperti itu. Hati-hati itu seharusnya membuang 
jauh-jauh berita bohong itu dari sekitar pribadi 
agung dan suci itu, 

”Mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar 
berita bohong itu, 'Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini. Mahasuci Engkau (Ya Tuhan 
kami), ini adalah dusta yang besar,” (an-Nuur: 16) 


Ketika sentuhan itu sampai ke lubuk hati yang 
paling dalam, maka ia pun akan bergetar. Iamenya- 
darkannya tentang betapa dahsyat dan keji apa yang 
diperbuatnya. Pada saat demikianlah peringatan 
Allah datang untuk memperingatkan agar tidak 
kembali lagi kepada perkara yang dahsyat itu, 

"Allah memperingaikan kamu agar (jangan) kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika 
kamu orang-orang yang beriman.” (an-Nuur: 17) 


” Allah memperingatkan kamu...” dengan tatanan 
bahasa yang sangat berpengaruh sesuai dengan 
kondisi yang sangat tepat untuk mendengar, meng- 
ambil pelajaran, dan menaatinya. Hal itu bersama 
dengan cakupan makna peringatan dari kembali 
melakukan perbuatan seperti itu. "Allah mempe- 
ringatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya,....” 

Bersama itu pula Allah mengaitkan manfaat 
peringatan itu dengan iman mereka, ”..Jika kamu 
orang-orang yang beriman.” 

Orang-orang yang beriman tidak mungkin me- 
ngungkapkan perbuatan yang nista seperti itu. 
Mereka harus berhati-hati agar tidak terjerumus 
kembali kepada perilaku itu. Kemudian mereka 
tidak mungkin kembali melakukannya bila mereka 
benar-benar beriman, 

” Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu...” 


Allah menjelaskan ayatayat-Nya seperti contoh 
yang terjadi dalam kisah haditsul ifkiitu, menying- 
kap konspirasi yang ada di belakangnya serta ke- 
salahan dan dosa yang terjadi di dalamnya. 

” Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (am- 
Nuur: 18) 


Allah Maha Mengetahui dorongan-dorongan, 
maksud-maksud, tujuan-tujuan, dan sasaran-sasar- 
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an. Allah Maha Mengetahui tempat-tempat masuk- 
nya penyakit hati dan tempat-tempat kotoran jiwa. 
Allah Mahabijaksana dalam mengobatinya dan 
mengatur urusannya. Dia telah meletakkan aturan- 
aturan dan batasan-batasan yang dapat memper- 
baikinya. 


... 


Kemudian arahan redaksi ayat terus bertolak 
kepada komentar-komentar tentang kisah berita 
bohong itu, efek dan pengaruh yang timbul karena- 
nya, disertai peringatan berulang-ulang dari ke- 
jadian yang semisal, peringatan tentang keutama- 
an dan rahmat Allah. Juga ancaman terhadap orang 
yang menuduh wanita-wanita baik-baik, Jalai dari 
perbuatan dosa, dan mukminat berupa ancaman 
azab Allah di akhirat. Semua disertai pula dengan 
pembersihan jiwa dari efek dan pengaruh perang 
itu, pembebasannya dari norma-norma dunia, serta 
mengembalikan kesucian dan pencerahan kepada- 
nya. Hal itu terlihat jelas dalam sikap Abu Bakar ash- 
Shiddig ra. terhadap kerabatnya Misthah bin 
Utsatsah yang ikut terlibat dalam penyebaran berita 
bohong bersama orang-orang yang terlibat, 
"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di 
dunia dan diakhirat. Allah mengetahui sedang kamu 
tidak mengetahui.” (an-Nuur: 19) 


Sesungguhnya orang-orang yang menuduh 
wanita-wanita baik-baik, khususnya orang yang 
berani menuduh rumah tangga Rasulullah yang 
mulia, bertujuan untuk menggoncangkan keyakin- 
an dan kepercayaan yang ada dalam diri kaum 
muslimin terhadap segala kebaikan, kesucian, dan 
kebersihannya. Juga bermaksud untuk meng- 
hilangkan rasa bersalah dari umat Islam ketika 
melakukan dosa yang keji. Ibu dilakukan dengan 
cara menyebarkan kekejian tersebut di dalam kaum 
muslimin. Dengan cara itu, tersebarlah perbuatan 
dosa yang keji ke dalam jiwa kemudian tersebar 
dalam alam nyata. 

Oleh karena itu, Allah menggambarkan orang- 
orang yang menuduh wanita-wanita baik-baik, 
sebagai orang-orang yang senang tersebarnya ke- 
kejian dalam tubuh orang-orang yang beriman. 
Mereka diancam dengan hukuman azab yang 
pedih di dunia dan di akhirat. 

Itu merupakan salah satu sisi dari manhaj tarbiah 


dan salah satu langkah dari langkah-langkah antisi- 
patif. Ia terbangun atas dasar pengenalan terhadap 
jiwa manusia dan pengetahuan tentang cara bagai- 
mana menyelami perasaan dan kecenderungan- 
kecenderungannya. Oleh karena itu, Allah mem- 
berikan komentar setelah itu dengan firman-Nya, 
"Allah mengetahuirsedang kamu tidak mengetahui.” 

Siapa yang lebih mengenal tentang urusan jiwa 
itu selain Zat Yang Menciptakannya? Siapa yang 
lebih berhak mengatur tentang urusan manusia 
selain Sang Penciptanya? Siapa yang bisa melihat 
tentang urusan lahiriah dan batiniah serta tidak 
sesuatu pun terhalang dari ilmu-Nya selain Zat Yang 
Maha Mengetahui dan Maha Meliputi? 

Sekali lagi Allah mengingatkan orang-orang 

yang beriman tentang fadhilah dan rahmat-Nya atas 
mereka, 
”Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu semua dan Allah Maha Penyantun 
dan Maha Penyayang, (niscaya kamu ditimpa azab 
yang besar)” (an-Nuur: 20) 


Sesungguhnya peristiwa itu sangat dahsyat dan 
kesalahan pun sangat besar. Sesungguhnya ke- 
rusakan yang tersembunyi di dalamnya sangat 
berpotensi menimpa seluruh orang yang beriman 
dengan segala keburukan. Tetapi, fadhilah dan 
rahmat Allah, kasih sayang dan pengawasan-Nya 
terhadap mereka, itulah yang menjaga mereka dari 
segala keburukan itu. Karena itu, mereka diingat- 
kan berkali-kali sekaligus mendidik mereka dengan 
percobaan dahsyat yang mencakup seluruh ke- 
hidupan kaum muslimin. 

Bila orang-orang yang beriman telah sadar bahwa 
keburukan yang dahsyat hampir saja menimpa 
mereka, maka mereka akan bersyukur. Karena, 
sekiranya tidak ada fadhilah Allah dan rahmat-Nya 
atas mereka, maka mereka akan terus dalam pe- 
ngaruh berita yang disebarkan oleh musuh-musuh 
mereka, 

Allah mulai menggambarkan kepada mereka 
bahwa perbuatan mereka itu merupakan sikap me- 
ngikuti langkah-langkah setan. Bagaimana mung- 
kin mereka mengikuti langkah musuh mereka dan 
musuh nenek moyang sejak zaman dahulu? Allah 
pun memperingatkan mereka dari perangkap 
terjerumus dalam kepemimpinan setan dengan 
kekejian yang luar biasa, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan. Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya 
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setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-per- 
buatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (an- 
Nuur: 21) 


Sesungguhnya merupakan perbuatan yang sangat 
mungkar bila orang-orang yang beriman mengikuti 
langkah setan. Padahal, orang-orang yang beriman 
itu adalah orang-orang yang paling pantas lari dari 
setan dan mengikuti jalan lain yang bukan jalan 
setan yang terkutuk itu. Gambaran yang sangat 
mungkar di mana setiap jiwa yang mukmin merasa 
jijik dengannya dan lari daripadanya, jiwanya me- 
rinding darinya dan khayalannya pun takut ter- 
jerumus ke dalamnya. Gambaran pandangan itu 
yang ditujukan ke hadapan orang-orang yang ber- 
iman membangkitkan jiwa-jiwa dengan kesadaran, 
kehati-hatian, dan sensitivitas. 


”..Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan, 
maka sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan 
perbuatan yang keji dan mungkar ....” 


Berita bohong itu merupakan salah satu contoh 
perkara mungkar, di mana orang-orang yang ber- 
iman digiring ke dalamnya oleh orang-orang yang 
terlibat di dalamnya. Itu merupakan contoh yang 
sangat langka dan keji. 

Sesungguhnya manusia itu lemah, rentan de- 
ngan pertentangan, dan menjadi obyek sasaran 
polusi dan kotoran, kecuali ada fadhilah Allah dan 
rahmat-Nya atas mereka. Yakni, ketika mereka 
menghadapkan dirinya kepada-Nya dan berjalan di 
atas manhaj-Nya. 


”..Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-per- 
buatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya. Tetapi, 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya.....” 


Cahaya Allah yang terpancar dalam hati seorang 
mukmin, menyucikannya dan membersihkannya. 
Sekiranya tidak ada fadhilah Allah dan rahmat-Nya, 
maka tidak seorang pun akan suci dan bersih. 
Tetapi, Allah Maha Mendengar dan Maha Me- 
ngetahui. Maka, Dia pun menyucikan orang yang 
pantas disucikan dan membersihkan orang yang 
pada dirinya terdapat kebaikan dan kesiapan. 


».. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 
(an-Nuur: 21) 


Setelah penjelasan tentang tazkiah dan thaharah, 
tibalah penjelasan tentang seruan kepada berlapang 
dada dan pemberian maaf antara sesama orang- 
orang yang beriman. Hal ini sebagaimana mereka 
sama-sama mengharapkan ampunan Allah atas 
dosa dan kesalahan yang mereka perbuat, 
"Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya), orang-orang yang miskin, dan orang- 
orang yang berhijrah pada jalan Allah. Hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Allah ada- 
lah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an- 
Nuur: 22) 

Ayat ini turun kepada Abu Bakar r.a. setelah 
turunnya ayat-ayat yang menerangkan tentang ke- 
sucian Aisyah r.a.. Abu Bakar mengetahui bahwa 
Misthah bin Utsatsah termasuk orang yang terlibat 
dalam menyebarkan berita bohong itu. Dia adalah 
salah seorang kerabat Abu Bakar. Dia termasuk 
salah seorang yang fakir dari kelompok Muhajirin. 
Abu Bakar selalu berinfak kepadanya. Kemudian 
beliau bersumpah atas dirinya sendiri untuk tidak 
akan lagi memberikan manfaat apa pun kepada 
Misthah, selamanya. 

Ayat ini turun untuk mengingatkan Abu Bakar 
dan mengingatkan orang-orang yang beriman 
bahwa mereka bersalah kemudian mereka senang 
mendapat ampunan dari Allah bagi mereka. Maka, 
hendaklah mereka saling memaafkan dulu sesama 
mereka suatu perkara yang sangat merekasenangi. 
Hendaknya jangan sampai bersumpah untuk men- 
cegah diri sendiri dari perbuatan kebaktian kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya, walaupun 
mereka telah bersalah dan berlaku buruk. 

Di sini kita menemukan nuansa yang tinggi di 
atas jiwa-jiwa suci yang tersucikan dengan cahaya 
Allah. Nuansa yang tercerahkan dalam diri Abu 
Bakar ash-Shiddig. Iatermasuk orang yang terkena 
tiupan fitnah angin kebohongan ke dalam jiwanya 
yang paling dalam. Ia sangat terbebani dengan 
pahitnya tuduhan itu yang dialamatkan ke rumah 
tangganya dan kehormatannya. Ketika ia men- 
dengar seruan Allah untuk memberikan maaf dan 
ketika nuraninya merasakan pertanyaan wahyu itu, 
"Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengam- 
punimu?”, maka semua penderitaan tiba-tiba sirna. 
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Demikian juga perasaan-perasaan kemanusiaan 
dan logika lingkungan yang menyelimutinya. Jiwa- 
nya pun menjadi murni, bersih, dan bersinar de- 
ngan cahaya Allah 

Maka, dengan segera ia menyambut panggilan 
Allah dengan penuh ketenangan dan kejujuran, lalu 
berseru, "Benar, sesungguhnya aku sangat meng- 
inginkan diampuni oleh Allah.” Ia kembali mem- 
berikan nafkah kepada Misthah sebagaimana se- 
'belumnya dan bersumpah, "Demi Allah, selamanya 
tidak akan pernah aku putuskan darinya.” Sumpah 
itu sebagai tebusan dari sumpah sebelumnya, 
”Demi Allah, aku tidak akan memberikan manfaat 
apa pun kepada Misthah.” 

Dengan demikian, Allah pun menghapuskan 
segala penderitaan dari hati yang agung itu. Dia 
mencucinya dari debu-debu peperangan agar se- 
lamanya bersih, suci, mengkilat, dan bersinar de- 
ngan cahaya Allah. 


... 


Ampunan yang diperingatkan oleh Allah kepada 
orang-orang yang beriman itu, diperuntukkan bagi 
orang yang mau bertobat dari kesalahan menuduh 
wanita baik-baik dan menyebarkan berita keji itu 
dalam komunitas orang-orang yang beriman, Se- 
dangkan, orang yang menuduh wanita baik-baik 
dengan keji dan terus-menerus tidak jera sedikit- 
pun, seperti Abdullah bin Ubay, maka baginya tidak 
ada ampunan dan belas kasih. Meskipun mereka 
bisa menghindar dari hukuman di dunia, karena 
para saksi tidak mau memberikan kesaksiannya, 
maka azab Allah menanti mereka di akhirat. Pada 
hari itu tidak dibutuhkan lagi para saksi. 

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita- 
wanita yang baik-baik, yang lengah, lagi beriman 
(berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan di 
akhirat serta bagi mereka azab yang besar. Pada hari 
(ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi 
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerja- 
kan. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan 
yang setimpal menurut semestinya dan tahulah mereka 
bahwa Allahlah Yang Benar, lagi Yang Menjelaskan 
(segala sesuatu menarut hakikat yang sebeltarnya).” 
(an-Nuur: 23-25) 


Pernyataan Al-Gur'an menggambarkan tentang 
betapa keji dan nistanya kejahatan mereka. Ia 
menggambarkannya sebagai tuduhan terhadap 
wanita baik-baik dan mukminat, yang lalai dari 


perbuatan dosa dan terkenajebakan. Mereka tidak 
melakukan antisipasi apa pun terhadap ancaman 
tuduhan itu. Mereka terbebas dari ikatan-ikatan 
nista itu dan merasa tenang tenteram tanpa harus 
khawatir terhadap apa pun, Karena mereka tidak 
pernah melakukan sesuatu yang mencurigakan 
sehingga membuat mereka khawatir. 

Kejahatan tudi itu benar-benar keji dan juga 
benar-benar nista. Oleh karena itu, para pelakunya 
dihukum langsung dengan laknat Allah atas mereka 
dan pengusiran diri mereka dari rahmat Allah di 
dunia dan di akhirat. Kemudian Allah menggambar- 
kan pemandangan peristiwa hukuman yang pasti 
menimpa itu, 

"Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” (an-Nuur: 24) 


Pada hari itu, masing-masing saling menuduh 
berbuat kesalahan karena kebenaran telah datang, 
sebagaimana mereka menuduh wanita-wanita muk- 
minah yang baik-baik dengan berita fitnah yang 
bohong. Itu merupakan gambaran balasan yang 
setimpal dan sangat berpengaruh. Hal itu digam- 
barkan dengan metode tatanan bahasa yang sangat 
indah dalam deskripsi Al-@ur'an. 

”Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang 
setimpal menurut semestinya...” 


Pada hari itu Allah menghukum mereka dengan 
hukuman yang adil dengan menghitung amal per- 
buatan dengan setelititelitinya. Pada hari itu mereka 
'baru yakin atas apa yang mereka ragukan di dunia 
sebelumnya. 

?.dan tahulah mereka bahuva Allahlah Yang Benar, 
lagi Yang Menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat 
yang sebenarnya)." (am-Nuur: 25) 


... 


Penjelasan tentang kisah berita bohong itu di- 
akhiri dengan penjelasan tentang keadilan Allah 
dalam pilihan-Nya yang telah diaturnya dalam fitrah 
dan hal itu direalisasikan para praktik nyata dalam 
kehidupan manusia. Keadilan tersebut adalah ber- 
satunya jiwa yang buruk dengan jiwa yang buruk 
dan jiwa yang baik bersatu bersama jiwa yang baik 
pula. Atas dasar inilah, terbangun hubungan yang 
kokoh antara pasangan suami istri. Maka, bagai- 
mana mungkin Aisyah melakukan perbuatan se- 
bagaimana yang mereka tuduhkan, sedangkan dia 
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telah disumpah dengan akad nikah dan berada di 
bawah seorang lelaki yang paling suci di atas bumi ini? 
”Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 
keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk wanita- 
wanita yang keji (pula). Dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang 
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 
Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” (an- 
Nuur: 26) 


Jiwa Rasulullah telah mencintai Aisyah dengan 
cinta yang sangat besar. Maka, bagaimana mungkin 
Allah membuat Nabi-Nya untuk mencintai seorang 
wanita kalau dia tidak suci dan pantas menerima 
cinta yang agung itu? 

Lelaki dan wanita yang baik-baik itu, 

? Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang di- 
tuduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)...” 


Mereka terbebas dari tuduhan itu dengan fitrah 
dan tabiat mereka serta mereka tidak diragukan 
kesuciannya sedikit pun karena tuduhan itu. Bah- 
kan, mereka mendapat, 


”..Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia 
(surga).” lan-Nuur: 26) 


Mereka mendapat ampunan atas kesalahan yang 
pernah terjadi. Rezeki yang mulia merupakan bukti 
bahwa mereka mencapai martabat yang sangat 
mulia di sisi Tuhan mereka. 

Dengan bahasan itu, berakhirlah penjelasan 
tentang berita bohong tersebut. Berita yang sempat 
membebani kaum muslimin dengan ujian yang 
paling besar. Ia merupakan ujian kepercayaan ke- 
pada kesucian rumah tangga Rasulullah, ujian 
dalam pengawasan Allah terhadap Nabi-Nya, peri- 
hal memasukkan orang ke dalam rumahnya hanya 
orang-orang yang suci dan mulia saja. Allah telah 
menjadikannya sebagai pertunjukan untuk men- 
didik kaum muslimin sehingga menjadi bersih, 
bening, dan terangkat ke dalam naungan-naungan 
cahaya Allah dalam surah an-Nuur ini. 
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu agar kamu (selalu) ingat. (27) Jika 
kamu tidak menemui seorang pun di dalam- 
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nya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendak- 
lah kamu kembali. Itu lebih baik bagimu dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. (28) Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang di dalamnya ada keperluanmu, 
dan Allah mengetahui apa yang kamu nyata- 
kan dan apa yang kamu sembunyikan. (29) 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang ber- 
iman, "Hendaklah mereka menahan pandang- 
annya, dan memelihara kemaluannya, Yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. (30) Katakanlah kepada 
wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara ke- 
maluannya, Janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (tampak) daripada- 
nya. Hendaklah mereka menutup kain kudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra 
mereka, putra-putra suami mereka, saudara- 
saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 
laki-laki mereka, putra-putra saudara wanita 
mereka, wanita-wanita Islam, budak-budak 
yang mereka miliki, pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita), atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Janganlah mereka me- 
mukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan? Bertobatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. (31) Kawin- 
kanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 
dari hamba-hamba sahayamu yang wanita. Jika 
mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (32) 
Orang-orang yang tidak mampu kawin hen- 
daklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga, 
Allah memampukan mereka dengan karunia- 
Nya. Dan, budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu 
buat perjanjian dengan mereka, jika kamuf'me- 
ngetahui ada kebaikan pada mereka. Beri- 
kanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 
Janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 


untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi, Barang- 
siapa yang memaksa mereka, maka sesungguh- 
nya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka 
dipaksa (itu). (33) Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari 
orang-orang yang terdahulu sebelum kamu 
dan pelajaran bagi orang-orang yang ber- 
takwa.” (34) 


Pengantar 

Sesungguhnya Islam sebagaimana telah kami 
singgung sebelumnya, tidak bersandar kepada 
hukuman dalam membangun masyarakatnya yang 
bersih. Tetapi sebelum bersandar kepada lainnya, 
Islam menyandarkannya kepada upaya pemelihara- 
an dan pencegahan. Islam tidak memerangi do- 
rongan-dorongan fitrah, namun mengaturnya dan 
menjaminnya dengan ruang yang bersih dan 
kosong dari pembangkit-pembangkit nafsu yang 
dibuat-buat. 

Pada aspek ini, pandangan yang berkembang 
dan diterima dalam manhaj pendidikan Islam ada- 
lah penyempitan ruang lingkup peluang berbuat 
kenistaan, membuang jauh-jauh faktor-faktor fitnah, 
serta mengantisipasi segala penyebab bergelora- 
nya nafsu dan membangkitkannya. Juga meng- 
hilangkan segala.rintangan yang menghalangi pe- 
muasan nafsu secara alami dengan carayang bersih 
dan sesuai syariat. 

Dari titik tolak inilah, Islam meletakkan kehor- 
matan rumah tangga yang tidak boleh disentuh. 
Sehingga, seseorang tidak akan pernah dikejutkan 
oleh kehadiran orang asing dalam rumahnya me- 
lainkan setelah mendapat izin dari mereka dan di- 
persilakan untuk masuk. Hal itu merupakan antisi- 
pasi agar mata tidak jelalatan melihat rahasia-raha- 
sia rumah tangga, dan melihat aurat penghuninya 
sementara mereka sendiri tidak menyadarinya. Hal 
itu masih ditambah lagi dengan seruan untuk 
menundukkan pandangan dari laki-laki dan wanita 
serta larangan mempertontonkan perhiasan untuk 
membangkitkan syahwat. 

Dari titik tolak ini pula, Islam memudahkan 
proses pernikahan bagi orang-orang fakir baik laki- 
laki maupun wanita. Perkawinan merupakan jamin- 
an hakiki dari pemenuhan hawa nafsu. Islam me- 
larang eksploitasi budak-budak wanita untuk komo- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VII 


(229) 


Juz XVII: akMu' minuun & an-Nuur 


ditas seks agar praktik tersebut tidak mudah dan 
gampang. Sehingga, menggoda karena kemudah- 
annya untuk melakukan perbuatan nista tersebut. 

Mari kita saksikan perincian tentang jaminan- 
jaminan pencegahan terhadap perbuatan tersebut 
yang diantisipasi oleh Islam. 


... 


Adab Bertamu 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
masuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta 
izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu agar kamu (selalu) 
ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di 
dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu 
mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
"Kembali (saja)lah', maka hendaklah kamu kembali. 
Itu lebih baik bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah 
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan.” (an-Nuur: 27-29) 


Allah telah menjadikan rumah tanggaitu sebagai 
suatu ketenangan. Orang-orang berlindung kepada- 
nya, jiwa-jiwa mereka pun menjadi tenang, dan ruh- 
ruh mereka pun menjadi tenteram. Mereka merasa 
aman atas aurat,lan kehormatan mereka. Mereka 
dapat melepas segala beban dan kelelahan yang 
sangat membebani otot-otot. 

Rumah tangga tidak akan bisa seperti demikian 
kecuali ketika ia dihormati dan terjaga keamanan- 
nya. Tidak boleh dilanggar oleh seorang pun me- 
lainkan setelah mendapat izin dan sepengetahuan 
dari penghuninya. Penghuninya bebas memilih 
waktu dan kondisi yang mereka kehendaki ketika 


menerima orang di dalamnya. 

Hal itu perlu diantisipasi karena pelanggaran 
terhadap kehormatan rumah tangga yang dilaku- 
kan oleh orang-orang yang masuk tanpa izin, men- 
jadikan mata-mata mereka memandang aurat dan 
objek-objek yang bisa menggiurkan syahwat dan 
membuka peluang untuk berbuat nista, yang timbul 
dari pertemuan'sekilas dan pandangan yang tak 
disengaja. Kadangkala perilaku itu pun berulang. 
Sehingga, berubah menjadi pandangan yang di- 
sengaja, yang digerakkan oleh kecenderungan- 
kecenderungan akibat dari pertemuan dan pan- 
dangan yang sekilas dan tanpa sengaja itu, Bahkan, 
perilaku itu pun beralih kepada hubungan yang 
lebih intim dan telah bernuanasa dosa setelah 
beberapa langkah. Atau, kepada pelampiasan syahwat 
yang diharamkan dan seharusnya dihormati yang 
ditimbulkan oleh ikatan jiwa dan penyimpangan. 

Pada zaman jahiliah orang-orang asal masuk saja 
tanpa izin. Kadangkala seorang tamu datang dan 
masuk ke dalam rumah, lalu berkata,” Aku masuk!” 
Padahal saat itu bisa jadi pemilik rumah sedang 
bersama istrinya, pemandangan yang tidak boleh 
dilihat oleh orang lain. Kadangkala wanita peng- 
huninya sedang telanjang atau terbuka auratnya 
baik laki-laki maupun wanita. Semua adat itu sangat 
mengganggu dan menyakiti. Rumah tangga men- 
jadi tidak terhormat dan tidak tenang. Sebagaimana 
adat itu juga menawarkan peluang kepada nafsu 
dari beberapa pintu untuk terperangkap dalam 
fitnah ketika mata memandang sesuatu yang mem- 
bangkitkan syahwat. 

Untuk mengantisipasi semua efek tersebut, 
Allah mendidik orang-orang yang beriman dengan 
adab yang sangat mulia ini. Yaitu, adab minta izin 
kepada penghuni rumah. Mengucapkan salam 
kepada penghuninya untuk menenangkan mereka 
dan menghilangkan rasa asing dan rasa kaget dari 
diri mereka, sebelum masuk ke dalam rumah. 
”Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu me- 
masuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta 
izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu agar kamu (selalu) 
ingat.” (an-Nyur: 27) 


Al-Gur'an menggambarkan tentang minta izin 
ini dengan kata isfi'nasyang mengisyaratkan adanya 
kelembutan dalam meminta izin dan kelembutan 
cara mengetuk pintu. Sehingga, perasaan penghuni 
rumah itu merasa tenang dan terhibur dengannya, 
dan mereka dapat bersiap-siap untuk menyambut- 
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nya. Ja merupakan ungkapan yang sangat sensitif 
dan halus, untuk memelihara kondisi jiwa dan meng- 
hormati situasi orang-orang yang ada di dalam 
rumah. Juga kondisi-kondisi darurat yang tidak 
seharusnya para penghuni rumah merasa tertekan 
karenanya di hadapan para tamu yang mengetuk 
pintu rumah baik malam maupun siang hari. 
Setelah minta izin maka kemungkinannya bisa 
jadi penghuni rumahnya ada atau bisa juga tidak 
ada. Bila tidak seorang pun berada di dalamnya 
maka tidak boleh didobrak karena sama sekali tidak 
boleh masuk tanpa izin. 
"Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, 
maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat 
Rin...” 


Jika penghuninya ada di dalam rumah, maka me- 
minta izin belum cukup untuk membolehkan sese- 
orang masuk ke dalamnya. Karena, minta izin 
hanya permohonan, yang bila tidak diizinkan oleh 
penghuni rumah, tetap tidak boleh masuk juga. 
Pada kondisi demikian harus kembali lagi tanpa 
penantian sedikit pun. 

” Dan jika dikatakan u, Kembali (saja)lah', 
maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih baik bagi- 
MU. 


Kembalilah tanpa harus merasa dongkol dan 
tanpa merasa bahwa penghuni rumah itu telah ber- 
laku jelek kepada kalian atau sengaja menghindar 
dari kalian. Pasalnya, manusia memiliki rahasia dan 
uzur masing-masing. Mereka harus diberi kebebas- 
an menentukan sendiri kadar kondisi dan keadaan 
mereka sendiri setiap waktu. 

?.dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan.” (an-Nuur: 28) 

Dialah Yang Mahatahu tentang rahasia-rahasia 
hati, dorongan-dorongan dan gejolak-gejolaknya. 

Sedangkan, tempat-tempat umum seperti hotel, 
losmen, dan tempat:tempat yang khusus disewakan 
kepada tamu-tamu yang terpisah dari rumah ting- 
gal, maka tidak ada salahnya masuk ke dalamnya 
tanpa izin. 

"Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang di 
dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa 
yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyi- 
kan.” (an-Nuur: 29) 

Jadi segala urusan bergantung kepada pengeta- 
huan Allah atas lahiriah dan rahasianya. Juga atas 
pengawasan-Nya terhadap rahasia dan perkara 


yang nyata dari kalian. Dalam pengawasan tersebut 
terdapat jaminan untuk ketaatan hati dan ketunduk- 
annya terhadap adab yang mulia itu. Itu semua di- 
terangkan dalam kitab Allah, yang merumuskan bagi 
manusia jalannya yang lengkap dalam setiap arah. 

Sesungguhnya Al-9ur'an itu merupakan petun- 
juk kehidupan. Betapa detailnya petunjuk itu se- 
hingga bagian perizinan yang hanya bagian kecil 
dan cabang dari kehidupan masyarakat pun dibahas 
dan diberi perhatian sedemikian rupa. Karena, Al- 
@ur'an itu memberikan petunjuk solusi yang umum 
dan khusus. Sehingga, terciptalah keserasian dan 
keterpaduan antara pandangan umum dan tindakan 
kebijakan cabang secara khusus dalam solusi itu. 
Meminta izin untuk masuk rumah mengokohkan 
kehormatan rumah tangga yang membuatnya mnen- 
jadi tenang dan tenteram. 

Adab ini memberikan kesempatan seluas-luas- 
nya kepada penghuni rumah agar tidak dikagetkan, 
tidak merasa tertekan dengan kejutan yang tiba- 
tiba, dan merasa tidak enak karena terbukanya aurat. 
Aurat itu sangat banyak. Ia termasuk sesuatu yang 
tidak langsung tergambar dalam pikiran seseorang 
ketika mendengar kata itu. Sesungguhnya ia bukan 
hanya aurat jasmani saja, tetapi mencakup pula 
aurat makanan, aurat pakaian, aurat perabotan, di 
mana kadangkala pemilik rumah itu tidak ingin 
dikejutkan dengan kedatangan orang tanpa bersiap- 
siap, berhias, dan menata diri. Ja adalah aurat pe- 
rasaan dan kondisi-kondisi kejiwaan. 

Siapa di antara kita yang senang bila dilihat oleh 
orang-orang ketika dia berada dalam kondisi lemah, 
menangis tersedu-sedu karena peristiwa yang sangat 
menyentuh perasaannya, atau ketika dia sedang 
marah karena suatu urusan yang membuat nafsu- 
nya bergelora, atau ketika dia sakit yang ingin di- 
sembunyikan dari orang asing? 

Setiap permasalahan yang detail ini diperhitung- 
kan oleh manhaj Al-Gur'an yang mulia itu dengan 
adab yang sangat mulia, yaitu adab meminta izin. 
Hakikat ini telah disadari oleh orang-orang yang 
beriman ketika pertama kali ditujukan oleh seruan 
Al-Gur'an ini pada saat ayat-ayat itu turun. Rasu- 
lullah orang yang pertama memulai adab itu. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari 
hadits Abu Umar a-Auza'i dengan sanadnya dari 
@ais bin Sa'ad yaitu anak dari Sa'ad bin Ubadah 
bahwa Rasulullah datang berziarah ke rumah 
mereka, maka beliau pun mengucapkan, "Assala- 
mu'alaikum warahmatullah.” Sa'ad membalasnya 
dengan suara yang pelan sekali. @ais berkata ke- 
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pada Sa'ad, "Apakah kamu tidak mengizinkan 
Rasulultah?” Dia menjawab, "Biarkan dulu beliau 
memperbanyak salam kepada kita,” Maka, Rasu- 
Jullah pun mengucapkan lagi, "Assalamu'alaikum 
warahmatullah.” Sa'ad pun membalasnya dengan 
suara yang pelan sekali. Kemudian Rasulullah meng- 
ucapkan lagi, ”Assalamw'alaikum warahmatullah." 

Kemudian Rasulullah pun kembali pulang, tetapi 
Sa'ad mengejar beliau dan berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku mendengar salam Anda, 
dan aku membalasnya dengan suara yang pelan 
agar Anda memperbanyak salam kepada kami.” 
Maka, Rasulullah pun berbalik kembali bersama 
Sa'ad. Kemudian Sa'ad menyuruh orang untuk memi- 
persiapkan air mandi bagi Rasulullah dan beliau pun 
mandi. Sa'ad lalu memberikan baju halus (kha- 
mishah) yang telah diparfum dengan minyak za'far- 
an atau waras, maka Rasulullah pun berdandan 
dengannya. Kernudian Rasulullah mengangkat ke- 
dua tangannya dan berdoa, Ya Allah anugerahkan- 
Jah doa shalawat dan rahmat-Mu atas keluarga Sa'ad.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Bisyir bahwa Rasulullah bila 
mendatangi pintu rumah suatu kaum, beliau tidak 
menghadapkan arah wajahnya ke pintu. Tetapi, 
menghadap kepada pintu dari arah kanan atau arah 
kiri, dan beliau mengucapkan, "Assalamu'alaikum, 
assalamw'alaikum.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud juga dengan 
sanadnya dari Hudzail bahwa seorang lelaki datang 
(Utsman berkata, "Dia Sa'ad.”) Maka, dia pun ber- 
henti di depan pintu rumah Nabi saw. untuk me- 
minta izin. Dia berdiri di depan atau menghadap 
pintu. Maka, Nabi saw. pun bersabda kepadanya, 
"Begini. Pintu itu darimu atau begini, karena meminta 
igin itu adalah dari pandangan.” 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan 
bahwa Rasulullah bersabda, “Seandainya seseorang 
mengintipmu tanpa izin, kemudian kamu melemparnya 
dengan batu kerikil sehingga matanya buta, kamu tidak 
berdosa dan bersalah apa-apa.” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya 
dari Rub'i bahwa seorang dari bani Amir datang 
meminta izin kepada Rasulullah. Ketika itu beliau 
sedang berada di dalam rumahnya, maka dia pun 
mengucapkan, "Apa aku boleh masuk?” Maka, 
Rasulullah pun bersabda kepada pembantunya, 
"Pergilah menemui orang itu dan ajarkanlah cara 
meminta izin. Katakan kepadanya,” Katakan assala- 
mw'alaikum, bolehkah aku masuk?” Sabda itu di- 
dengar oleh orang yang di depan pintu itu, makaia 


pun berkata, "Assalamu'alaikum, bolehkah aku 
masuk?” 

Diriwayatkan oleh Hasyim dari Mugirah, dari 
Mujahid bahwa Ibnu Umar baru tiba dari sebuah 
keperluan. Ia sangat menderita karena panasnya 
padang pasir. Kemudian ia mendatangi seorang 
wanita dari Guraisy, lalu berkata, ”Assalamw'alai- 
kum, bolehkah aku masuk?” Wanita itu menjawab, 
”Masuklah dengan assalamu'alaikum.” Maka, ia 
pun mengulanginya, tetapi wanita itu juga meng- 
ulang jawabannya. Padahal kedua telapak kaki Ibnu 
Umar sangat parah. Ia berkata, "Katakanlah wahai 
wanita, 'Masuklah!” Kemudian wanita itu mengata- 
kan, "Masuklah, baru Ibnu Umar masuk. 

Diriwayatkan oleh Atha' bin Rabah dari Ibnu 
Abbas r.a. bahwa ia bertanya kepada Ibnu Abbas, 
”Apakah aku harus minta izin kepada saudari-sau- 
dariku yang telah menjadi yatim, dan mereka ber- 
ada di bawah asuhanku dalam satu rumah bersama- 
ku?” Ibnu Abbas menjawab, "Ya.” Atha' pun meng- 
ulang-ulang pertanyaan itu siapa tahu mendapat 
keringanan rukhshah. Tetapi, Ibnu Abbas tetap me- 
nolak. Ibnu Abbad berkata, "Maukah kamu melihat- 
nya sedang telanjang?” Atha menjawab, "Tidak 
mau.” Ia berkata, "Maka, minta izinlah!” Atha tetap 
mengulang pertanyaan itu lagi. Maka, Ibnu Abbas 
berkata, "Apakah kamu menaati Allah?” Atha men- 
jawab, "Ya." Ia berkata, "Maka minta izinlah!” 

Dalam Shahih Bukhari terdapat riwayat dari 
Rasulullah bahwa beliau melarang seorang suami 
mengetuk pinturumah istrinya berkali-kali. Dalam 
riwayat lain, "Pada waktu malam karena mencurigai 
pengkhianatannya.” 

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Rasulullah 
tiba di Madinah masih waktu siang, maka beliau 
pun merebahkan ontanya di daratan tinggi Madinah. 
Kemudian beliau bersabda, "Tunggulah hingga 
waktu isya yaitu waktu akhir dari siang. Sehingga, 
wanita yang rambutnya acak-acakan dapat menyisir 
dulu, dan wanita memakai parfum dan wewangian 
pada bagian dalam tubuhnya.” 

Demikianlah sampai begitu detail rasa sensitif 
Rasulullah dan para sahabat. Karena, diajar oleh 
Allah tentang adab yang mulia itu, yang memancar 
dan memberikan cahaya dari Allah 

Kita semua saat ini kaum muslimin, namun rasa 
sensitivitas kita yang seperti itu telah sirna. Seorang. 
laki-laki sudah biasa asal masuk saja ke rumah 
saudaranya, dan dalam waktu kapan pun baik 
malam maupun siang hari. Dia terus-menerus me- 
ngetuk pintunya dan tidak mau kembali. Sehingga, 
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dapat membangunkan penghuni rumah kemudian 
mereka membuka pintu baginya. Padahal, di rumah- 
nya ada telepon yang dapat digunakan untuk mem- 
berikan informasi sebelum dia datang, agar men- 
dapat izin dan dengannya dia mengetahui bahwa 
waktunya tidak tepat dan tidak sesuai. Namun, dia 
mengacuhkan sarana itu dengan datang tiba-tiba 
dan tanpajanji sebelumnya. Kemudian dia tidak me- 
nerima ketika penghuni menolak kedatangannya, 
padahal penghuni rumah sangat terganggu dengan 
kedatangannya. 

Kita semua saat ini kaum muslimin, namun kita 
selalu mengetuk pintu saudara-saudara kita pada 
waktu kapan pun walaupun waktu makan, Bila pe- 
milik rumah tidak menawarkan apa-apa, kita me: 
rasa tidak enak. Kadangkala mengetuk pintunya 
ketika malam telah larut. Ketika pemilik rumah 
tidak menawarkan untuk bermalam di rumahnya, 
kita merasa tidak enak. Kita sama sekali tidak ber- 
pikir tentang uzur-uzur mereka. 

Semua itu disebabkan kita tidak berperilaku de- 
ngan adab islami dan tidak menundukkan nafsu kita 
kepada kepatuhan mengikuti apa yang dibawa oleh 
Rasulullah Tetapi, malah kita lebih senang ber- 
hamba kepada adat-adat suatu masyarakat, di mana 
Allah tidak pernah memberi wewenang untuk men- 
syariatkannya. 

Kita melihat kaum beragama lain yang tidak me- 
meluk agama Islam, sangat menjaga sopan santun- 
nya dalam perilakunya yang mirip dengan adab 
yang ada dalam agama kita. Pelan-pelan peman- 
dangan itu meresap ke dalam jiwa kita sebagai 
pedoman sopan-santun bagi kita dan adat yang kita 
pegang teguh dalam pergaulan sehari-hari. Kita 
merasa takjub dengan penglihatan kita. Kita tidak 
pernah berusaha mengetahui adab itu dari agama 
kita sendiri yang murni. Maka, hendaklah kita 
kembali kepadanya sehingga kita hidup bersama 
secara tenteram. 


... 


Adab Pergaulan Antara Pria dan Wanita 

Setelah selesai membahas tentang adab minta 
izin ketika akan masuk ke rumah, arahan redaksi 
ayat mulai mengarah kepada penutupan peluang 
fitnah. Sehingga, tidak sampai lepas kendalinya 
hanya karena dorongan pandangan terhadap objek- 
objek fitnah yang membangkitkan nafsu dan goda- 
an gerakan-gerakan liar yang mengajak melakukan 
penyelewengan. 
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”Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat.” Katakanlah 
kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluan- 
nya. Janganlah mereka perhiasannya, 
kecuali yang (tampak) daripadanya. Hendaklah mereka 
menutup kain kudung ke dadanya, dan janganlah me- 
nampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
ayah mereka, ayah suami mereka, putra-frutra mereka, 
putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 
mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra- 
putra saudara wanita mereka, wanita-wanita Islam 
atau budak-budak yang mereka miliki, pelayan-pelayan 
daki-laki yang tidak mempunyai La. Parman 
wanita), atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
Gurat wanita, Janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.” 
Dan, bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
(an-Nuur: 30-31) : 

Sesungguhnya Islam menyeru kepada pem- 
bangunan masyarakat yang bersih. Di dalamnya 
tidak bergelora syahwat setiap waktu dan tidak pula 
rayuan-rayuan nafsu daging dan darah dibangkit- 
kan setiap kesempatan. Praktek pornografi dan 
pembangkitan syahwat yang terus-menerus ber- 
ujung pada pemuasan syahwat yang menyala-nyala 
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tanpa pernah padam dan tidak pernah puas. 

Lirikan yang menarik, gerakan yang menggoda, 
dandanan kecantikan yang berlebihan, dan tubuh 
yang terbuka, ... semuanya pasti membangkitkan 
dan menyalakan syahwat binatang yang menggila 
serta melepas segala ikatan kendali otot dan ke- 
hendak. Maka, yang terjadi kemudian adalah pe- 
lampiasan hawa nafsu yang membabi buta dan 
kacau-balau yang tidak lagi terikat dengan suatu 
ikatan pun. Atau, muncul penyakit kelamin dan 
kelainan seks yang disebabkan oleh pengekangan 
hawa nafsu yang terus menggelora. Praktik itu 
hampir merupakan proses penyiksaan!!! 

Salah satu sarana membangun masyarakat islami 
yang bersih itu adalah pemisahan tanpa adanya 
gejolak tersebut. Juga membiarkan dorongan fitrah 
yang sangat dalam itu antara dua jenis manusia, 
secara sehat dengan kekuatan alaminya tanpa 
harus didorong dengan pembangkit-pembangkit 
nafsu yang dibuat-buat. Lalu, mengalihkannya ke 
tempatnya yang aman dan bersih. 

Saat ini telah tersebar pemikiran bahwa pan- 
dangan yang bebas, pembicaraan yang lepas, ber- 
campur baur antara lelaki dan wanita dengan segala 
kemudahan, canda yang menyenangkan antara dua 
jenis manusia itu, melihat kepada bagian-bagian 
tubuh yang tersembunyi dan mengandung fitnah, 
merupakan unsur-unsur yang menciptakan ke- 
kayaan budaya yang mahal nilainya, menyenang- 
kan, pelepasan bagi dorongan-dorongan yang ter- 
kekang, pencegahan dari penyimpangan seks, me- 
ringankan dorongan seksual yang menggelora, dan 
dorongan-dorongan lain yang tidak sehat...dan 


seterusnya. 
Pemikiran itu tersebar setelah sebagian ideologi 
materialis berusaha mencabut dari usia segala 


keistimewaan-keistimewaannya yang membeda- 
kannya dari binatang. Ideologi itu benar-benar telah 
mengarahkan manusia kepada kaidah hidup bina- 
tang yang hina. Secara khusus disebutkan di sini 
adalah teori Freud. Namun, teori-teorinya tidak 
lebih dari hanya anggapan-anggapan dan hipotesa- 
hipotesa yang tanpa dasar. Kami telah menyaksi- 
kannya sendiri di negara yang telah membebaskan 
diri dari segala ikatan masyarakat, akhlak, agama, 
dan nilai-nilai kemanusian, sebuah fakta yang 
membatalkan teori itu. 


Benar, telah terbukti di dalam negeri-negeri yang 
tidak memiliki suatu aturan dalam membuka aurat 
dan bercampur-baur antara lelaki dan wanita de- 
ngan segala gambaran dan bentuknya, bahwa hal 
itu tidak hanya berhenti pada pembangkitan 
dorongan-dorongan nafsu. Bahkan, lebih dari itu 
telah sampai nafsu yang menyala-nyala dan meng- 
gila. Sehingga, tidak puas dan tidak padam serta 
terus-menerus dalam kehausan dan dorongan yang 
meledak-ledak. Belum lagi ditambah dengan pe- 
nyakit-penyakit kejiwaan dan alat seksual yang 
timbul karena pengekangan nafsu atau yang timbul 
karena bergelora dengan godaan lawan jenis. Maka, 
penyimpangan seksual menjadi merajalela dengan 
segala macamnya. 

Itu merupakan efek langsung dari bercampur 
baurnya secara bebas antara laki-laki dan wanita 
tanpa batasan sama sekali dan pertemanan antara 
wanita dan laki-laki yang membolehkan segalanya. 
'Tubuh-tubuh yang hampir telanjang di jalanan, 
gerakan yang menggoda, pandangan yang me- 
nawan, lirikan yang membangkitkan nafsu, dan lain- 
lain. Namun, di sini bukanlah tempat untuk me- 
maparkan bukti-bukti yang telah demikian nyata. 
Itu semua sudah cukup memberikan penjelasan 
akan pentingnya dirujuk kembali keabsahan dari 
teori-teori tersebut. 

Sesungguhnya dorongan antara laki-laki dan 
wanita merupakan dorongan yang dalam, di ke- 
hidupan dunia ini. Karena, Allah telah menjadikan 
keduanya sebagai alat untuk berkembangnya ke- 
hidupan di dunia ini dan realisasi khilafah di bumi. 
Dorongan ini merupakan dorongan abadi, yang 
hanya bisa tenang sesaat tetapi kemudian bangkit 
kembali. Maka, pengaruh yang membangkitkan- 
nya setiap saat membuatnya semakin menjadi-jadi, 
dan mendorongnya untuk mendapatkan kepuasan 
dan pelampiasan agar bisa tenang kembali. Bila hal 
itu tidak tercapai, maka yang akan tersiksa adalah 
alat-alat vital yang terangsang itu. Ini merupakan 
penyiksaan yang tiada tara. Sementara itu, lirikan 
terus menggoda, lenggak-lenggok terus meng- 
goda, senyum terus menggoda, senda gurau dan 
rayuan terus menggoda, dan suara-suara yang 
mengungkapkan hal itu juga terus menggoda. 

Maka, metode yang paling aman adalah mem- 
perkecil segala peluang pembangkit nafsu itu agar 


5 Harap dirujuk lebih luas lagi dalam tema” Al Musykilah aHJinsiyah” dalam kitab Al-Insan bainal Madiyah wal Islam (Manusia antara Materialisme 


dan Islam) karangan Muhammad Guthb. Penerbit Darul Syurug. 
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tetap dalam tabiat alamiahnya. Selanjutnya dilam- 
piaskan dengan cara alami pula. Initah metode yang 
dipilih oleh Islam, disertai dengan penyucian tabiat 
dan menyibukkannya dengan tugas-tugas lain dalam 
kehidupan ini, yang bukan merupakan pelampiasan 
membabi buta syahwat daging dan darah. Jadi, 
pelampiasan itu bukanlah jalan satu-satunya. 
Dalam dua ayat yang dipaparkan di sini terdapat 
contoh cara menyempitkan peluang kebangkitan 
nafsu, penyimpangan, dan fitnah dari duajenis ma- 
nusia itu. 
"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya dan me- 
melihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang mereka perbuat.” (an-Nuur: 30) 


Menundukkan pandangan dari pihak laki-laki 
merupakan adab pribadi. Juga usaha menunduk- 
kan segala keinginan nafsu untuk melirik kecanti- 
kan dan godaan wajah dan tubuh. Di situ juga ter- 
dapat upaya mengunci pintu pertama masuknya 
fitnah dan penyimpangan, sehingga menutup peluang 
masuknya racun yang melenakan. 

Pemeliharaan kemaluan merupakan buah alami 
dari menundukkan pandangan. Atau, merupakan 
langkah berikutnya dalam menahan nafsu dan 
pengaruhnya serta menundukkan segala keinginan 
nafsu pada langkah-langkah awal. Oleh karena itu, 
kedua perkara itu (penundukan pandangan dan 
pemeliharaan kemaluan) dihimpun dalam satu ayat 
dengan gambaran bahwa keduanya sebagai sebab 
dan efek. Atau, menganggap keduannya sebagai 
dua langkah yang berturut-turut di alam hati dan 
alam nyata, Keduanya sangat berdekatan. 

"yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,....” 
Langkah itu lebih bersih bagi perasaan-perasaan 
mereka. Juga lebih menjamin agar tidak terkena 
polusi kotoran syahwat yang bukan pada tempat- 
nya, dan agar tidak menjerumuskan ke dalam pri- 
Jaku hewan yang hina. Itu juga lebih bersih bagi 
komunitas jamaah dan lebih menjaga kehormatan- 
nya dan suasana di mana ia bernapas. 

Allah yang telah mengambil kebijakan pen- 
cegahan ini bagi mereka. Karena, Dialah Yang 
Mahatahu akan penciptaan jiwa dan fitrah mereka, 
Yang Maha Mengetahui getaran-getaran jiwa dan 
gerakan-gerakan anggota tubuh mereka, ”..Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat.” 

"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hen- 


daklah mereka menahan pandangannya dan me- 
melihara kemaluannya...” 

Jangan sampai para wanita yang beriman mele- 
paskan pandangan mereka yang kelaparan dan 
lirikan mereka yang menawan, dengan maksud 
membangkitkan nafsu-nafsu yang tersembunyi di 
dada-dada lelaki. Jangan sampai mereka menyerah- 
kan kemaluannya melainkan dengan cara halal dan 
baik yang dapat memenuhi hasrat nafsu dengan 
suasana yang bersih dan tidak membuat anak-anak 
yang lahir darinya merasa malu terhadap masya- 
rakat dan kehidupan. 


dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (tampak) daripadanya. ....” 


Perhiasan halal bagi wanita untuk memenuhi 
kebutuhan fitrahnya, Setiap wanita selalu ingin 
tampil menawan dan cantik serta berpenampilan 
cantik. Perhiasan berbeda-beda setiap zaman dan 
waktu. Tetapi, landasan dasarnya pada fitrah adalah 
satu, yaitu keinginan untuk tampak cantik dan me- 
nyempurnakan kecantikan guna menarik laki-laki. 

Islam sama sekali tidak memerangi kesenangan 
fitrah ini. Namun, ia mengaturnya dan memberikan 
rambu-rambunya serta mengarahkannya agar me- 
nampakkannya hanya untuk seorang laki-laki yaitu 
teman hidupnya (suaminya), dia berhak melihat 
apa yang tidak boleh dilihat oleh orang lain. Para 
mahram dan orang-orang yang disebutkan dalam. 
lanjutan ayat pun boleh ikut melihat sebagian dari 
perhiasan itu, karena mereka tidak akan bangkit 
syahwatnya dengan penglihatan itu. 

Sedangkan, perhiasan yang kelihatan di wajah. 
dan dua tangan boleh diperlihatkan. Karena, mem- 
buka wajah dan dua tangan dibolehkan dengan 
berdasarkan hadits bahwa Rasulullah bersabda 
kepada Asma' binti Abu Bakar, "Wahai Asma', 
sesungguhnya bila wanita telah mencapai usia baligh 
(haid), tidak boleh lagi dilihat darinya melainkan ini.” 

Beliau menunjuk kepada wajah dan duatelapak. 
tangan. 

? Dan hendaklah mereka menutup kain kudung ke 
dadanya,....” 1 

Al-jaibadalah belahan baju yang di bagian dada. 
Khimar adalah kain penutup kepala, leher, dan dada 
untuk menutup godaan-godaan fitnah yang ada 
padanya. Janganlah seorang wanita memperlihat- 
kannya kepada mata-mata yang kelaparan, bahkan 
kepada mata yang sekadar melintas. Orang-orang 
bertakwa selalu menjaga diri dari godaan pandang- 
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an itu baik dengan memperlama maupun meng- 
ulanginya lagi. Karena kadangkala setelah pan- 
dangan tertuju kepada fitnah-fitnah nafsu itu, maka 
nafsu itu menjadi terpendam dan menggelora. Apa- 
lagi, jika fitnah-fitnah itu dibiarkan terbuka. 

Sesungguhnya Allah tidak ingin menjerumus- 
kan hati-hati orang-orang yang beriman kepada 
ujian dan musibah seperti ini! 

Wanita-wanita mukminah yang mendapatkan 
peringatan larangan ini dengan hati-hati yang di- 
sinari dengan cahaya Allah tidak akan pernah ter- 
lambat meresponsnya dengan ketaatan, walaupun 
secara fitrah mereka pun ingin tampil dengan per- 
hiasan dan kecantikan. Wanita-wanita pada zaman 
jahiliah-sebagaimana yang terjadi pada jahiliah 
modern ini-dengan enteng membuka dadanya di 
hadapan laki-laki. Bahkan, leher, punuk rambut, 
dan anting dibiarkan terbuka atau bahkan lebih 
daripada itu. Setelah Allah memerintahkan wanita- 
wanita untuk menutup dadanya dengan khimardan 
tidak menampakkan perhiasannya, wanita-wanita 
mukminat bersikap seperti yang digambarkan oleh 
Aisyah dalam riwayat Bukhari, "Semoga Allah se- 
lalu merahmati wanita-wanita Muhajirin yang per- 
tama. Setelah Allah menurunkan ayat, '..Dan hen- 
daklah mereka menutup kain kudung ke dadanya,...', 
maka mereka merobek pakaian mereka kemudian 
menjadikannya sebagai kain yang menutup tubuh 
mereka.” 

Shafiyyah binti Syaibah berkata, "Ketika kami 
berada di sisi Aisyah, kami menyebut-nyebut ten- 
tang keistimewaan wanita-wanita @uraisy. Maka, 
Aisyah pun berkata, 'Sesungguhnya wanita-wanita 
@uraisy memiliki keistimewaan. Sesungguhnya, 
demi Allah, aku tidak pernah melihat wanita yang 
lebih utama daripada wanita Anshar. Mereka paling 
percaya dengan Al-Gur'an Kitabullah. Tidak ada 
wanita yang lebih beriman kepada ayat yang turun 
daripada mereka. Ketika turun ayat 31 surah an- 
Nuur, '..Dan hendaklah mereka menutup kain kudung 
ke dadanya, "kaum lelaki dari Anshar segera kem- 
bali ke rumah masing-masing untuk membacakan 
ayat yang turun kepada wanita-wanita mereka. 

Seorang lelaki membacakannya kepadaistrinya, 
anak wanitanya, dan saudarinya, bahkan kepada 
setiap kerabatnya. Maka, tidak seorang pun dari 
wanita itu melainkan bersegera mengambil pakaian 
mereka. Kemudian mengikatkannya ke kepala 
mereka, sebagai pembenaran dan keimanan mereka 
terhadap ayat yang diturunkan Allah dalam kitab- 
Nya. Pada pagi hari mereka telah berada di be- 


lakang Rasululiah dengan pakaian yang terikat di 
kepala seolah-olah di atas kepala mereka 'ada 
burung gagak.” 

Islam telah mengangkat cita rasa masyarakat 
Islami, dan membersihkan apresiasinya terhadap 
kecantikan. Sehingga, bukan lagi tabiat hewan yang 
lebih dominan dalam mengukur kecantikan. Namun, 
tabiat manusiawi yang telah terbentuk dan terdidik. 
Kecantikan karena membuka aurat dan tubuh 
merupakan kecantikan yang bercita rasa rendah 
dan derajat binatang, walaupun penuh dengan ke- 
serasian dan kesempurnaan. Sedangkan, kecantik- 
an yang berkarakter itulah kecantikan suci yang 
mengangkat apresiasi seseorang terhadap ke- 
cantikan, menjadikannya layak dan sesuai bagi ma- 
nusia, serta meliputinya dengan kebersihan dan 
kesucian dalam indra dan khayalan. 

Demikianlah Islam saat ini membangun apre- 
siasi dalam barisan wanita-wanita mukminat, walau- 
pun cita rasa umum telah rusak, dikuasai oleh nafsu 
hewani, dan membuatnya cenderung kepada buka- 
bukaan, telanjang, dan lepas kendali seperti bina- 
tang. Wanita-wanita mukminat itu dengan penuh 
ketaatan dan kesadaran menutupi bagian-bagian 
fitnah tubuh mereka, dalam masyarakat yang se- 
nang buka-bukaan dan bersolek secara berlebihan 
serta para wanitanya secara bebas merayu dan 
menggoda lelaki seperti betina merayu pejantan. 

Kehormatan dengan penuh rasa malu ini meru- 
pakan salah satu langkah antisipasi untuk menjaga 
individu dan jamaah, Oleh karena itu, ketika fitnah 
aman, Al-@ur'an membolehkan untuk meninggal 
kan prosedur itu. Sehingga, dikecualikanlah para 
lelaki mahram yang biasanya cenderung tidak ter- 
tarik dan biasanya syahwat mereka tidak bangkit, 


”..Kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah 
suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami 
mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
wanita mereka,....” 


Sebagaimana juga dikecualikan wanita-wanita 
muslimat, 5 
? Atau wanita-wanita Islam...” 


Sedangkan, wanita-wanita nonmuslim tidak. 
Karena mereka bisa menggambarkan kepada suami 
dan saudara-saudara mereka serta anak-anak mereka 
tentang kecantikan wanita-wanita muslimat dan 
aurataurat mereka. Dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim terdapat hadits yang menyatakan bahwa 
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Nabi saw. bersabda, ?Janganlah seorang wanita me- 
lihat wanita lainnya kemudian menggambarkannya 
kepada suaminya seolah-olah suaminya melihatnya.” 
Wanita-wanita mukminat bisa dipercaya dan 
selalu menjaga amanat. Agama mereka mencegah 
mereka dari menggambarkan tubuh wanita mus- 
Timah dan keindahannya kepada suami-suami mereka. 
Orang yang dikecualikan juga adalah, 
”. Atau budak-budak yang mereka miliki,....” 


Ada pendapat yang menyatakan bahwa budak- 
budak itu, "yang wanita-wanita saja”, adajuga yang 
berpendapat, "termasuk budak-budak laki-laki juga, 
karena budak itu biasanya tidak bernafsu kepada 
tuan wanitanya”. Pendapat pertama adalah lebih 
utama dipegang. Karena, budak laki-laki itu juga 
manusia yang syahwatnya menggelora seperti ke 
banyakan manusia lain, walaupun dia berada dalam 
kondisi tertentu dalam beberapa waktu. 

Orang yang dikecualikan juga adalah, 

” Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mem- 
punyai keinginan (terhadap wanita),....” 


Mereka adalah para lelaki yang tidak memiliki 
syahwat terhadap wanita disebabkan oleh apa pun 
seperti orang yang dikebiri, impoten, tidak sem- 
purna akalnya, gila, dan segala sebab yang mem- 
buat lelaki tidak bernafsu kepada wanita. Karena, 
pada kondisi demikian tidak timbul fitaah dan 
godaan. 

Orang yang dikecualikan juga adalah, 

? Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita...” 


Yaitu, anak-anak yang tidak bangkit nafsunya 
dengan melihat tubuh wanita. Apabila mereka telah 
dapat membedakan dan perasaan nafsu itu telah 
bangkit, walaupun mereka belum baligh, maka 
anak-anak seperti itu tidak termasuk dalam pe- 
ngecualian ini. 

Semua orang yang tersebut di atas-selain para 
suami-tidak ada dosa atas mereka dan ada dosa 
pula atas wanita bila terlihat auratnya oleh mereka, 
kecuali bagian yang antara pusat dan di atas lutut 
karena fitnah tidak ada. Sedangkan bagi suaminya, 
maka boleh baginya melihat seluruh tubuh istrinya 
tanpa terkecuali, 

Karena pencegahanlah yang menjadi target dari 
prosedur penutupan aurat ini, maka ayat pun me- 
larang wanita-wanita mukminat dari gerakan-gerak- 
an yang mengisyaratkan adanya perhiasan yang 
tersembunyi, menggoda syahwat yang tersimpan, 


dan membangunkan perasaan nafsu sedang tidur. 
Walaupun gerakan-gerakan itu tidak sampai 
menampakkan perhiasan. 

2 Janganlah mereka memukulkan kakinya agar di- 
ketahui perhiasan yang mereka sembunyikan..." 


Sesungguhnya ayat ini mengungkapkan betapa 
Allah mengetahui secara mendalam tentang pe- 
rakitan bentuk manusia, kecenderungan-kecen- 
derungan, dan respons-responsnya. Oleh karenanya, 
kadangkala khayalan itu lebih kuat pengaruhnya 
dalam membangkitkan syahwat dibanding bila 
melihat dengan terang-terangan. Banyak orang 
yang lebih bernafsu bila melihat sepatu wanita, 
pakaiannya, dan perhiasannya dibanding bila me- 
lihat tubuh wanita langsung. Sebagaimana banyak 
orang yang lebih bernafsu dengan mengkhayalkan 
seorang wanita daripada keberadaan wanita lang- 
sung di hadapannya. Kondisi-kondisi seperti itu 
sangat diketahui oleh ahli ilmu jiwa yang khusus 
menyelidiki tentang penyimpangan kejiwaan. 

Mendengar gemerincingnya perhiasan dan aroma 
wewangian dari jauh pun banyak membangkitkan 
syahwat laki-laki yang tidak mampu ditolaknya. 
Maka, Al-Gur'an mengantisipasi seluruh peluang- 
peluang ini, Karena, Zat Yang Menurunkannya ada- 
lah Allah yang menciptakan dan Mahatahu akan 
apa yang diciptakannya. Dan, Dia Maha Mengeta- 
hui lagi Mahalembut. 

Pada bagian akhir, redaksi ayat mengarahkan 
hati-hati kepada Allah. Ia membukakan pintu-pintu 
bagi tobat karena perilaku-perilaku sebelum turun- 
nya ayat ini, 

2 Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
(an-Nuur: 31) 

Dengan ayat itu dibangkitkan perasaan akan 
kehadiran Allah dan pengawasan-Nya, kasih sayang- 
Nya, penjagaan-Nya, dan pertolongan-Nya atas ma- 
nusia. Semua itu dibangkitkan terhadap kelemahan 
mereka di hadapan kecenderungan hawa nafsu dan 
tabiat yang mendalam yang tidak mungkin dapat 
mengekangnya sebaik pengekangan yang dipeng- 
aruhi oleh perasaan pengawasan Allah dan ketak- 
waan terhadap-Nya. 


Anjuran Menikah 
Sampai di sini solusi masalah seksual ini masih 
menyangkut solusi pencegahan pribadi. Namun, 
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kecenderungan seksual itu merupakan kenyataan 
hakiki, hingga harus diberikan solusi yang nyata 
dan positif. Solusi yang nyata itu adalah kemudahan 
pernikahan dan saling menolong dalam mereali- 
sasikannya. Disertai pula dengan penyulitan segala 
jalan lainnya untuk kontak seksual atau menutup- 
nya secara total. 
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”Nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari 
hamba-hamba sahayamu yang wanita. Jika mereka 
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. Orang-orang yang tidak mampu 
menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya. Se- 
hingga, Allah memampukan mereka dengan karunia- 
Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang meng- 
inginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka. Dan, berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 
Janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi. Barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang mereka) sesudah mereka 
dipaksa (itu).” (an-Nuur: 32-33) 


Sesungguhnya pernikahan merupakan cara 
alami untuk menghadapi kecenderungan-kecen- 
derungan seksual. Pernikahan merupakan tujuan 
puncak yang bersih dari kecenderungan yang men- 
dalam itu. Maka, segala rintangan yang meng- 
halangi pernikahan harus dihilangkan agar ke- 
hidupan berjalan normal sesuai tabiat dan keseder- 
hanaannya. Rintangan harta benda merupakan 


rintangan pertama dalam rangka membangun 
rumah tangga dan menjaga kehormatan jiwa. 

Islam adalah sistem yang sempurna. Islam tidak, 
mewajibkan seseorang untuk menjaga kehormat- 
annya melainkan telah mempersiapkan segala faktor 
yang dapat mewujudkannya. Segala sarana telah 
dipermudah bagi orang-orang secara merata. Se- 
hingga, seseorang tidak akan terjerumus ke dalam 
kenistaan kecuali orang-orang yang tidak mau me- 
ngambil kemudahan itu dan segaja menjatuhkan 
diri ke dalam kenistaan bukan karena terpaksa. 

Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada 
kaum muslimin untuk membantu orang-orang yang 
dihalangi oleh kemampuan harta benda untuk 
menikah secara halal, 

”Nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari 
hamba-hamba sahayamu yang wanita. Jika mereka 
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya...” 

Al-ayaamaa adalah orang-orang yang tidak me- 
miliki pasangan baik laki-laki maupun wanita, 
Tetapi, yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah 
orang-orang yang merdeka. Kemudian untuk budak 
dan hamba sahaya disebutkan secara khusus se- 
telah itu, 

"Dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba- 
hamba sahayamu yang wanita...” 


Mereka semua kekurangan harta benda yang 
dapat dipahami dari lanjutan ayat setelahnya, 

” Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya...” 

Ini merupakan perintah bagi seluruh kaum mus- 
Jimin untuk menikahkan mereka. Pendapatjumhur 
ulama menyatakan bahwa perintah ini maksudnya 
adalah mensunnahkan. Dalil mereka adalah ke- 
nyataan yang ada pada zaman Rasulullah bahwa 
banyak dari al-ayaamaitu tidak dinikahkan. Sekira- 
nya perintah menikahkan itu adalah hukumnya 
wajib, maka mereka semua pasti telah dinikahkan. 

Namun, kami berpendapat bahwa hukumnya 
wajib, tapi tidak berarti bahwa seorang pemimpin 
itu harus memaksa al-ayaama untuk menikah. 
Maksudnya adalah wajib menolong orang-orang 
yang ingin menikah di antara mereka dan mem- 
buka lebar-lebar pintu bagi mereka untuk kawin. Itu 
merupakan solusi pencegahan nyata dari berbuat 
zina dan menyucikan masyarakat Islam dari per- 
buatan nista. Perkara itu adalah wajib dilakukan dan 
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segala sarananya juga menjadi wajib hukumnya. 

Oleh karena itu, seyogianya kita letakkan dalam 
pandangan kita bahwa Islam memberikan solusi 
ekonomi dengan sangat mendasar. Islam memberi- 
kan peluang secara merata kepada setiap individu 
untuk berusaha, mendapatkan rezeki, dan tidak 
membutuhkan bantuan dari baitul mal, Namun, 
dalam kondisi-kondisi pengecualian, Islam juga 
mewajibkan baitul mal untuk ikut membantu. 

Jadi, kaidah dasar dalam ekonomi Islam adalah 
agar setiap individu merasa cukup dengan pema- 
sukannya sendiri. Islam pun meletakkan kewajiban 
kepada negara untuk memudahkan lapangan kerja 
dan memberikan upah yang cukup sebagai hak 
setiap individu. Sedangkan, bantuan dari baitul mal 
merupakan kondisi pengecualian di mana ekonomi 
Islam tidak bertopang di atasnya. 

Bila setelah itu dalam masyarakat Islam ada al- 
ayaama yang fakir baik laki-laki maupun wanita, di 
mana pemasukan mereka tidak mencukupi bagi 
suatu perkawinan, maka merupakan kewajiban 
komunitas jamaah untuk menikahkannya. Demi- 
kian pula halnya dengan hamba sahaya laki-laki dan 
wanita, Hanya saja para hamba sahaya itu menjadi 
tanggungan wali-wali mereka selama mereka mampu. 

Kefakiran tidak boleh menjadi penghalang orang- 
orang dari menikah, selama mereka pantas untuk 
menikah dan menginginkannya. Rezeki itu berada 
di tangan Allah. Allah telah menjarnin kekayaan 
bagi mereka, bila mereka memilih cara yang ter- 
hormat dangguci. 


” Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya...” 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda, 
"Ada tiga orang yang merupakan kewajiban Allah 
untuk menolong mereka. Yaitu, seorang mujahid di 
jalan Allah, orang yang ingin memerdekakan diri 
dengan jalan membayar angsur dan dia benar-benar 
ingin melunasinya, dan orang yang menikah karena 
ingin menjaga kesucian dan kehormatannya.” (HR 
Tirmidzi dan Nasa'i) 

Dalam masa penantian dinikahkan oleh komu- 
nitas jamaah itu, al-ayaama tersebut diperintahkan 
untuk menjaga kesucian dan kehormatannya hingga 
Allah mencukupkan mereka untuk menikah, 

? Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas pem- 
berian-Nya lagi Maha Mengetahui.” (am-Nuur: 32) 


"Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaknya 


menjaga kesucian dirinya, sehingga Allah memampu- 
kan mereka dengan karunia-Nya...” 

Allah tidak akan pernah mempersempit orang 
yang ingin menjaga kesucian dan kehormatannya. 
Allah Maha Mengetahui tentang niat dan kesaleh- 
annya. 

Demikianlah Istam menghadapi masalah de- 
ngan solusi praktis. Sehingga, mempersiapkan se- 
tiap orang yang layak nikah untuk menikah, walau- 
pun secara materi lemah. Memang kadangkala 
harta benda menjadi penghalang utama dalam men- 
capai pernikahan. 

Karena keberadaan hamba sahaya ikut andil 
dalam meruntuhkan tingkatan moral dan akhlak 
serta membantu tersebarnya pengaruh bebas dan 
fee sex karena lemahnya cita rasanya akan kehor- 
matan manusia, maka setiap ada kesempatan untuk 
terbebas dari perbudakan, Islam selalu menganjur- 
kapnya. Sehingga, terciptalah kondisi yang menye- 
luruh ke seluruh dunia agar dibatalkan segala sis- 
tem perbudakan dari dunia seluruhnya. Islam me- 
wajibkan kepada-setiap tuan yang memiliki budak 
untuk menerima tebusan diri seorang hamba 
sahayanya demi kemerdekaan dan kebebasannya. 
Jtu dilaksanakan dalam bentuk pelunasan sejumlah 
harta yang ditunaikan sebagai tebusan bagi ke- 
'bebasannya. 

?.Dan budak-budak yang kamu miliki yang meng- 
inginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka...” 

Pendapat para ulama dalam kewajiban ini ber- 
beda-beda. Kami sependapat dengan pendapat per- 
tama, karena sesuai dengan garis yang dicanang- 
kan oleh Islam dalam kebebasan dan kemerdekaan 
serta kehormatan manusia. Sejak dimulainya akad 
mukatabah (perjanjian penebusan), setiap harta 
yang masuk kepada hamba sahaya itu menjadi 
miliknya bukan milik tuannya lagi. Upahnya pun 
untuk dirinya agar dia dapat melunasi angsuran 
bayarannya. Dan, dari pos zakat pun harus dijatah- 
kan bagi mereka, 5 

”, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu...” 

Hal itu dilakukan bilatuan budak itu mengetahui 
ada kebaikan pada budaknya. Dan, kebaikan yang 
paling utama adalah Islam. Artinya, budak itu 
muslim. Kemudian budak itu harus mampu ber- 
usaha dan bekerja. Sehingga, setelah bebas dan 
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merdeka, dia tidak menjadi beban bagi masyarakat. 
Kadangkala dia harus bertopang kepada sarana 
yang paling pahit untuk bertahan hidup dan bekerja 
maksimal untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Islam adalah sistem yang mengajarkan kaidah 
saling membantu dan menjamin. Tetapi, ia pun me- 
rupakan sistem yang mengajarkan kenyataan. Jadi 
bukanlah yang terpenting bahwa budak itu telah 
merdeka, dan bukan pula label-label lain yang pen- 
ting baginya. Tetapi, yang dia butuhkan adalah ke- 
nyataan yang hakiki berupa mata pencaharian. Se- 
orang budak tidaklah merdeka dengan makna se- 
sungguhnya bila setelah merdeka, dia tidak bisa 
bekerja dan tidak pandai berusaha. 

Dengan demikian, yang paling penting adalah 
dia tidak menjadi beban bagi masyarakat lain dan 
tidak terjerumus ke dalam praktik-praktik kotor 
untuk menghidupi dirinya dan menjual sesuatu 
yang lebih mahal dari kemerdekaan fisik. Semen- 
tara dia dimerdekakan untuk membersihkan ma- 
syarakat, bukan untuk mengotorinya dengan per- 
kara yang lebih rusak dan nista. 

Perkara yang lebih berbahaya dari keberadaan 
budak dalam masyarakat adalah terjerumusnya 
sebagian besar dari budak ke dalam praktik pe- 
lacuran sebagai mata pencaharian. Pada zaman 
jahiliah orang yang memiliki budak wanita dilepas 
untuk berzina dengan bayaran tertentu. Inilah 
praktik pelacuran yang hingga saat ini masih ber- 
langsung. Maka, ketika Islam bermaksud member- 
sihkan lingkungan masyarakat Islam, ia meng- 
haramkan zina secara umum. Kemudian ia meng- 
khususkan pengharaman praktik pelacuran secara 
khusus. 

” Janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi, Barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa (itu).” (an-Nuur: 33) 


Islam melarang tuan-tuan yang memiliki budak 
dari praktik mungkar ini Ia mencela dengan sehina- 
hinanya mereka yang mencari mata pencaharian 
dan harta dunia dengan cara yang kotor ini. Allah 
menjanjikan kepada wanita-wanita yang dipaksa 
melakukan perbuatan nistaitu, ampunan dan rahmat 
setelah pemaksaan yang diterima oleh mereka. 

As-Suddi berkata, "Ayat yang mulia ini turun 
kepada Abdullah bin Ubay bin Salul, pemimpin 


orang-orang munafik. Dia memiliki budak wanita 
bernaam Mu'adzah. Bila seorang bertamu kepada- 
nya, diamenyuruhnya agar melayani tamu berzina 
untuk mendapatkan imbalan darinya dan untuk 
menghormati tamu itu. Maka, mengadulah budak 
wanita tersebut kepada Abu Bakar ash-Shiddig r.a. 
perihal itu. Kemudian Abu Bakar juga mengadu- 
kannya kepada Rasulullah, Maka, beliau pun me- 
nyuruhnya untuk menahan budak itu. Lalu, ber- 
serulah Abdullah bin Ubay bin Salul dengan lan- 
tang, "Siapa yang menghalangi kami dari Muham- 
mad? Dia telah bertindak terlalu jauh dalam 
mengatur budak-budak kita!” Maka, Allah pun 
menurunkan ayat ini kepada mereka, 

Larangan memaksa budak-budak wanita dari 
melacurkan diri untuk mendapatkan harta dunia 
yang murah, merupakan bagian dari langkah Al- 
Gur'an membersihkan lingkungan masyarakat 
Islamiah dan menutup segala bentuk penyimpang- 
an seksual. Karena keberadaan praktik pelacuran 
sangat menggoda banyak orang dengan kemudah- 
annya. Bila tidak ada praktik tersebut, pastilah 
orang akan mencari cara yang bersih untuk me- 
muaskan nafsunya. 

Maka, desas-desus bahwa pelacuran itu merupa- 
kan cara aman untuk melampiaskan hasrat nafsu 
tidak bernilai sama sekali, Konon praktik itu telah 
menyelamatkan rumah tangga, karena tidak ada 
jalan lain untuk melampiaskan kebutuhan seksual 
itu kecuali dengan cara yang kotor itu ketika orang 
belum mampu untuk menikah. Atau, serigala-se- 
rigala yang lapar itu akan menyerang kehormatan 
rumah tangga yang telah terjaga, bila merekatidak 
dibolehkan merumput di lapangan kotor yang di- 
biarkan itu. 

Sesungguhnya pemikiran seperti ini bisa me- 
mutarbalikkan sebab-sebab dan nilai-nilai, Kecen- 
derungan seksual harus dijaga tetap bersih dan 
bebas dari kekotoran serta ditujukan untuk me- 
ngembangbiakkan generasi baru. Masyarakat 
harus memperbaiki sistem ekonominya. Sehingga, 
tiap-tiap individu berada dalam kondisi yang me- 
mungkinkannya untuk menikah. 

Kemudian bila setelah itu ada penyimpangan- 
penyimpangan khusus, maka harus diobati dengan 
pengobatan khusus pula. Sehingga, tidak dibutuh- 
kan lagi praktik pelacuran dan membangun tempat: 
tempat kotor untuk peristirahatan orang-orang 
yang ingin melepas lelah dari beban hidup. Mereka 
melepas segala nafsunya di sana di hadapan mata 
dan telinga masyarakat. 
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Sesungguhnya sistem ekonomi itulah yang 
harus dicarikan solusi karena polusi pelacuran itu 
timbul karenanya. Kehancuran ekonomi telah 
memaksa banyak orang ke dalam praktik kotoritu. 

Itulah misi Islam dalam sistemnya yang bersih, 
lengkap, dan terhormat. Ia menghubungkan norma- 
norma dunia dengan norma-norma langit. Lalu, 
mengangkat manusia ke alam yang penuh dengan 
sinar dari nur (cahaya) Allah. 

Setelah episode itu, arahan redaksi ayat me- 
ngomentari tentang gambaran Al-Gur'an yang se- 
suai dengan temanya dari beberapa sisi, 


ac. Gap, Kere c0th ee LERU Kete 
KAN Se Ea AI KUA, 

Pa nan ada radar 

Gan Nian 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh 
dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (an- 
Nuur: 34) 


Ayat-ayat itu adalah ayat-ayat yang jelas tidak 
tersisa lagi ruang bagi kebingungan, takwil, dan 
penyimpangan dari manhaj yang lurus. Itu juga 
merupakan pemaparan tentang musibah hukuman 
yang menimpa orang-orang terdahulu yang me- 
nyimpang dari manhaj Allah, yaitu azab yang pedih. 
Itu juga mengandung nasihat bagi orang-orang 
bertakwa yang hati-hgtinya selalu merasakan pe- 
ngawasan Allah sehingga selalu waspada dan lurus. 

Hukum-hukum yang terkandung dalam episode 
ini sangat cocok dengan komentar akhir ini. Ia 
mengikat hati-hati dengan Allah Yang Menurunkan 
AlGur'an ini, 


Kr LA KK 2 er Uya hat 
Wap IR NG 


e dn Erat Bete neh ayoo ae 
kena Ka AB ertadi Can 
Papa ana 


aan sa nga NYA 
GIS AN Pan para 
Pa ANN EU 21 2 et Ae 3 
mann MEA G2 
€, 


p... $$ 1 Gay Aabraggn Pn rio 
Tae KIA SEE Lang Asa 
Habis Seda 


38 da 
an 
for Kg lan Ta 


Aa Io TIANG 


ae aan 2 Ibr yttaa Tah 
Doa n SAN Lahan maan 


LEMAK TERAS, At 
SEN Toar Ae SA iga 
Kao Ia Aan EKA IA KA aa Aa 
Panu en genta ta Late 

. NA ita asu 

SAS LT AN aya La 
PA TALI NAN NN Lc onset 
El ee AA YAA SALA AKI 


Ah 
ce TN 


SA BPN YA 
BAB TAS Ita 


BATAN TAI MIA, 
Sl ASN BN AG 


ta Pd Penak Tera Tua Ta here 
FE Anenasan Allen aan 
2. raga 235 
AA SA Nana Ya 
LSI INGIN area 
GAN ende Gbu Jalla 
Bar ee Bang 2 ee Beren set 
PN MN Aa ng da Jati 
Eno pn SEM Ihor Er KL Lo un G ya 5 Ttg ae uh 
ME de ulah 
Mr Sie Tertna 
Gn 
”Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan 
burni. Perumpamaan cahaya Allah adalah se- 
perti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam 
kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang banyak ber- 
kahnya. (Yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah mem- 
perbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia. Allah Maha Mengetahui segala se- 
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suatu. (35) Bertasbih kepada Allah di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimulia- 
kan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang. (36) Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayar- 
kan zakat. Mereka takut kepada suatu hari 
yang (di bari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang. (37) (Mereka mengerjakan yang 
demikian itu) supaya Allah memberi balasan 
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan 
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka. Allah memberi rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (38) Orang- 
orang yang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga. 
Tetapi, bila didatanginya air itu, dia tidak men- 
dapatinya apa pun. Dan, didapatinya Allah di 
sisinya lalu Allah memberikan kepadanya per- 
hitungan amal-amal dengan cukup dan Allah 
adalah sangat cepat perhitungan-Nya. (39) Atau, 
seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan, gelap gulita yang 
tindih-bertindih. Apabila dia mengeluarkan 
tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya. (Dan) 
barangsiapa yang tiada diberi cahaya (pe- 
tunjuk) oleh Allah, tiadalah dia mempunyai 
cahaya sedikit pun. (40) Tidakkah kamu tahu 
bahwa Allah kepada-Nya bertasbih apa yang 
di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan 
mengembangkan sayapnya. Masing-masing 
telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya. 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan (41) dan kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi serta kepada Allahlah kembali 
(semua makhluk). (42) Tidakkah kamu melihat 
bahwa Allah mengarak awan, kemudian me- 
ngumpulkan antara (bagian-bagian)nya. Lalu, 
menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihat- 
anlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya. 
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es 
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung. Maka, ditim- 
pakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya 
dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat 
awan itu hampir-hampir menghilangkan peng- 


lihatan. (43) Allah mempergantikan malam dan 
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang 
yang mempunyai penglihatan. (44) Allah telah 
menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (45) 


Pengantar 

Dalam dua pelajaran sebelumnya dari surah ini, 
arahan redaksi ayat memberikan solusi bagi masa- 
lah yang paling pelik dalam entitas manusia, untuk 
melembutkannya, menyucikannya, dan meningkat- 
kannya ke dalam ufuk cahaya. Ia telah memberikan 
solusi terhadap masalah kobaran nafsu daging dan 
darah, syahwat mata dan kemaluan, ambisi melukai 
orang lain dan meraih kemasyhuran pribadi, dan 
mencegah sifat marah dan murka. Ia menyembuh- 
kan kenistaan sehingga tidak menyebar dalam jiwa- 
jiwa, dalam kehidupan, dan tidak terucap secara 
bebas dalam perkataan lepas. 

Selain itu, ia memberikan solusi dengan mem- 
perkeras hukuman zina dan hadd bagi penuduh 
zina. Ia menyembuhkannya dengan memaparkan 
salah satu contoh terkeji yang menuduh wanita- 
wanita baik, lengah dari perbuatan zina, dan muk- 
minat. Ia juga memberikan solusi pencegahan de- 
ngan meminta izin sebelum masuk ke rumah, me- 
nundukkan pandangan, menyembunyikan per- 
hiasan, larangan terhadap perkara-perkara yang 
membangkitkan syahwat dan membangunkan nafsu. - 
Kemudian dengan penggalakan pernikahan, lara- 
ngan pelacuran, dan pemerdekaan budak-budak. 

Semua prosedur itu dilakukan untuk menutup 
segala dorongan nafsu daging dan darah. Juga mem- 
persiapkan untuk jiwa, segala sarana menjaga ke- 
hormatan, kemuliaan, kepuasan, dan kecerahan. 

Setelah terjadinya haditsul ifki, ia memberikan 
solusi terhadap rasa marah dan murka yang timbul, 
kerancuan barometer norma-norma, dan kesedih- 
an dalam jiwa-jiwa. Jiwa Nabi Muhammad saw. tetap 
tenang dan diam. Jiwa Aisyah r.a. pun teguh dan puas 
dalam keridhaan. Jiwa Abu Bakar pun penuh dengan 
pemaafan dan bersih. Jiwa Shafwan bin al-Muttilr.a. 
pun sangat puas dengan persaksian Allah dan pem- 
bebasannya dari fitnah itu. Jiwa-jiwa orang-orang 
yang beriman pun kembali dalam tobat kepada Allah. 
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Segala kesesatan di manaia terjerumus telah di- 
ungkapkan jalannya sehingga terarah kembali. Ke- 
mudian melompatlah ia kepada Tuhannya dengan 
penuh kesyukuran atas fadhilah, rahmat, dan 
hidayah-Nya. 

Dengan pengajaran dan pendidikan serta pe- 
ngarahan itu, ia memberikan solusi bagi entitas 
manusia. Sehingga, menjadi cerah bercahaya, dan 
sampai kepada ufuk yang penuh dengan sinar. Ia 
'bersama cahaya yang besar di ufuk-ufuk langit dan 
bumi. Dan, ja dalam keadaan siap menyambut lim- 
pahan cahaya yang mencakup alam seluruhnya. 
Sehingga, seluruhnya menjadi tercerahkan dan 
seluruhnya menjadi cahaya. 


... 


Cahaya Ilahi 
"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi....” 


Teks ayat yang sangat menakjubkan ini, timbul 
bersama dengan cahaya yang tenang dan men- 
cerahkan, sehingga tersebar ke seluruh alam. Ia 
juga tersebar ke seluruh perasaan dan anggota- 
anggota badan. Ja mengalir ke seluruh sisi dan 
aspek kehidupan. Sehingga, seluruh alam semesta 
bertasbih dalam lautan cahaya yang sangat terang. 


8 Ke 2 anta hah 
me JENGN pAK ap 
"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi...” 


Ia adalah cahaya yang darinya tiang-tiang langit 
dan bumi, juga sistemnya. Cahaya itulah yang mem- 
berikan inti keberadaannya. Iamenyimpan di dalam- 
nya hukum-hukumnya. Pada akhirnya manusia 
dapat mengetahui sedikit dari hakikat besar itu 
dengan ilmu mereka. Setelah revolusil ilmiah mem- 
buat mereka mampu membelah atom menjadi 
molekul-molekul yang tidak bertopang kecuali 
kepada cahaya. Ia tidak memiliki materi lain kecuali 
cahaya. Atom itu terdiri elektron-elektron yang ter- 
lepas dengan kekuatan penopangnyaadalah cahaya. 

Sementara itu, hati manusia telah mengetahui 
hakikat besar sebelum revolusi ilmu, berabad-abad 
yang lalu. Hati itu mengetahui setiap ia bersih dan 
bertolak ke ufuk cahaya. Yang paling mengetahui- 
nya secara sempurna adalah hati Rasulullah. Ia 
terisi ke seluruh hatinya setelah pulang dari Thaif. 
Beliau sama sekali berlepas tangan dari manusia 
dan hanya berlindung kepada Allah sambil berdoa. 


"Aku berlindung dengan cahaya-Mu yang menerangi 
segala kegelapan dan menjadi baik seluruh urusan 
dunia dan akhirat.” 


Cahaya itu juga meliputi beliau ketika isra dan 
mikraj. Maka, Aisyah bertanya, "Apakah engkau 
melihat Tuhanmu?” Rasulullah menjawab, "Cahaya 
..bagaimana aku melihatnya?” 

“Tetapi, entitas manusia tidak akan kuat berlama- 
lama menerima cahaya yang cerah selamanya itu. 
Dia juga mungkin mendekati ufuk jauh dalam waktu 
yang lama. Maka, setelah teks ayat tersebut men- 
jelaskan tentang ufuk yang dituju itu, ia kembali me- 
lakukan pendekatan dengan menggambarkan pun- 
caknya. Kemudian mendekatkannya dengan pe- 
ngetahuan manusia yang terbatas dalam metode 


yang dapat dicerna oleh indra, 

PRA kennonS  .» 

Sa manek 
Se GAB ERAAN 


”, Perumpamaan cahaya Allah maa mpasi sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan- 
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak 
berkahnya. (Yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat- 
(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir mene- 
rangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis),....” i 


Itu merupakan perumpamaan yang mendekat- 
kan kepada pemahaman manusia yang terbatas, 
dengan gambaran yang tidak terbatas, Ia meng- 
gambarkan alat bantu yang kecil yang dapat di- 
renungkan oleh indra ketika tidak mampu me- 
mikirkan materi aslinya. Perumpamaan itu men- 
dekatkan kepada pemahaman manusia ketika dia 
tidak mampu menyelidiki puncak cahayanya dan 
ufuk-ufuknya yang dimaksudkan di balik pengeta- 
huan manusia yang lemah. 

Setelah pemaparan tentang langit-langit dan 
bumi, kembali kepada penjelasan tentang lubang 
angin kecil yang terdapat di dinding selain jendela. 
Biasanya di situ diletakkan lampu sehingga cahaya- 
nya terhimpun dan mengarah dengan sasaran 
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fokus yang sama. Cahaya itu pun terpancar dengan 
kuatnya, 

” Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca....” 

Kaca itu menjaga pelita dari tiupan angin dan kaca 
itu juga membuat cahayanya semakin terang dan 
gemerlap. 

» (Dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang ber- 
cahaya) seperti mutiara,....” 


Kaca itu sendiri bening, murni, megah, dan ber- 
cahaya. Di sini dikaitkan antara perumpamaan de- 
ngan hakikat wujud asli, antara contoh salah satu 
cabang dan bagian dengan pokoknya, ketika papar- 
an itu beralih dari kaca yang kecil naik menuju 
bintang yang besar. Hal ini dimaksudkan agar 
renungan tidak hanya terbatas pada contoh kaca 
yang kecil itu, di mana perumpamaan dengannya 
hanya untuk mendekatkan pengertian hakiki dari 
suatu pokok yang sangat besar. 

Setelah selipan isyarat itu, redaksi mengarah kem- 
bali kepada contoh yang dipaparkan yaitu lampu, 

”.. Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun..." 

Cahaya minyak zaitun merupakan cahaya yang 
paling bening, bersih, dan bercahaya di antara 
cahaya yang dikenal oleh orang-orang yang dituju 
dalam dialog ayat di atas. Tetapi, bukan hanya alas- 
an itu saja yang membuat zaitun itu dipilih sebagai 
contoh dalam ayat itu. Namun, lebih dari itu juga 
dikarenakan oleh naungan yang suci, yang diberi- 
kan oleh pohon yang penuh berkah itu. Yang di- 
maksud adalah naungan Lembah Thur yang me- 
rupakan lembah yang suci di mana pohon zaitun 
dapat ditemukan dan tempat yang paling dekat dari 
Jazirah Arab. Dalam Al-Gur'an ada isyarat itu yang 
menunjukkan tentang naungannya. 

”Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), 
yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan 
bagi orang-orang yang makan.” (al-Mu'minun: 20) 

Pohon zaitun adalah pohon yang rindang. Setiap 
bagiannya bermanfaat bagi manusia, minyaknya, 
batang pohonnya, daunnya, dan buahnya. Sekali lagi 
ayat menyelipkan contoh kecil untuk mengingat- 
kan tentang pokok masalah besar yang asli. Pohon 
zaitun yang disebut bukanlah pohon tertentu yang 
terletak di tempat yang terukur dan di suatu arah. 
Ja hanya hadir sebagai contoh yang dipaparkan, 


?.. Yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah baratfnya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
dpi.” 

Itulah sejatinya bening, dan itulah sejatinya 
cahaya. Sehingga, menyinari dan menerangi walau- 
pun tidak dinyalakan, 

» Walaupun tidak disentuh api...” 
? .Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis).....” 


Bersama dengan itu, kita kembali Jagi kepada 
cahaya yang mendalam dan bersinar terang itu 
pada akhir perjalanan. 

Sesungguhnya itu merupakan cahaya Allah yang 
menyinari segala kegelapan di langit-langit dan 
burni. Cahaya yang tidak seorang pun dari kita 
mengetahui hakikat danjangkauannya. Paparan itu 
hanya sebagai upaya untuk menggaet hati-hati kita 
untuk menjangkaunya dan berusaha mendapat 
sinarnya. 


ega 4 
“Hanap 


”, Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
Dia kehendaki,....” 

Orang-orang yang dikehendaki Allah adalah 
orang-orang yang dibukakan hatinya bagi cahaya- 
Nya sehingga dapat melihatnya. Cahaya itu ter- 
sebar di langit-langit dan bumi. Ia juga melimpah 
ruah di langit-langit dan bumi. Jajuga selamanya di 
langit-langit dan bumi tidak pernah putus, tidak 
terhalang, dan tidak tertutup. Maka, bila hati-hati 
mau bertolak menuju kepadanya, pasti ia akan 
mendapatkannya. Bila seorang yang sedang bingung. 
dalam kesesatan berusaha mencarinya, pasti ia 
memberinya petunjuk. Dan, ketika orang bingung 
itu mendapatkan cahaya tersebut, pasti dia akan 
menemukan Allah Tuhannya. 

Sesungguhnya perumpamaan yang digambar- 
kan oleh Allah merupakan cara pendekatan kepada 
pengetahuan manusia karena Dia Maha Mengeta- 
hui tentang kemampuan akal manusia. 

PN 3 Ly Aek ngga ... 
» dan Allah memperbuat perumpamaan-perum- 
pamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (an-Nuur: 35) 


Itulah cahaya yang menyinari, yang tersebar ke 
seluruh Jangit dan bumi, dan melimpah ruah di 
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langit dan bumi. Ia tampak jelas dengan cahayanya 
yang bersinar di rumah-rumah Allah, di mana hati- 
hati menjalin hubungan dengan Allah. Hati-hati itu 
selalu mencari-Nya, mengingat-Nya, mengagung- 
kan-Nya, memurnikan dirinya hanya untuk-Nya, 
dan lebih mengutamakan-Nya dibandingkan se- 
luruh godaan kehidupan. 


... 


Mereka yang Mendapat Cahaya Ilahi dan yang 
Tidak Mendapatkannya 


MANGA EN Ale 


Bin IK TIA 


SU Kal AL ai Sea 


ga dare 


(Ane enfatngae ee ata 
PA Tan 2 NG) 

2 anga 0 hn yet PSN art 
GP aa Si La pa 
"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, 
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan 
zakat, Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (Mereka 
mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberi 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya 
Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Allah 
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas.” (an-Nuur: 36-38) 


Di sanaada hubungan yang erat antara” gambar- 
an tentang lubang angin” yang ada dalam ayat se- 
belumnya dengan gambaran tentang "masjid-masjid” 
yang ada dalam ayat ini. Hubungan itu memper- 
lihatkan keserasian Al-@ur'an dalam memaparkan 
gambaran-gambaran yang memiliki kemiripan dan 
kedekatan bentuk. Di sana juga ada hubungan se- 
misal antara lampu yang bersinar dengan cahaya 
yang ada di lubang angin itu dengan hati-hati yang 
bersinar dengan cahaya di masjid-masjid. 

Masjid-masjid itu "telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dengan izin Allah”, dan izin Allah adalah 
perintah yang harus dilaksanakan. Masjid-masjid 
berdiri tegak dan mulia, suci dan diagungkan. Gam- 


baran tentang kemuliaan dan ketinggian rumah- 
rumah itu serasi dengan gambaran tentang cahaya 
yang bersinar di langit-langit dan bumi. Tabiatnya 
yang tinggi pun serasi dengan tabiat cahaya megah 
dan gemerlap. Masjid-masjid itu telah siap dengan 
keagungan dan kemuliaannya, untuk disebutkan 
nama Allah di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 
petang. 5 

?..Dan disebutkan nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang.” (an-Nuur: 36) 


Ia begitu serasi dengan hati-hati yang bersinar, 

suci, yang memuji, mendirikan shalat, dan takut ke- 
pada Allah hati orang-orang yang, 
”Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan 
zakat...” 


Padahal, perdagangan dan jual beli itu untuk 
mendapatkan bekal hidup dan kekayaan. Tetapi, 
walaupun sibuk dengan kedua aktivitas itu, mereka 
tetap tidak lengah dari menunaikan hak Allah dalam 
shalat, dan dari menunaikan hak para hamba dalam 
zakat, 

?,.Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang.” (an-Nuur: 37) 


Hati dan penglihatan tergoncang sehingga tidak 
dapat teguh dan tetap pada sesuatu, disebabkan 
oleh kedahsyatan, kekacauan, dan kegoncangan. 
Mereka sangat takut terhadap hari itu. Sehingga, 
mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual 
beli dari mengingat Allah. 

Namun, bersama dengan ketakutan itu, mereka 

juga menyertakan ketergantungan mereka dengan ' 
harapan memohon balasan Allah, 
?..(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya 
Allah memberi balasan kepada mereka (dengan balas- 
an) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerja- 
kan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka...” 


Harapan mereka tidak akan pernah kosong dan 
kecewa di dalam meraih karunia Allah. 


” Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya tanpa batas.” (an-Nuur: 38) 

Karunia Allah tidak ada batasnya dan tidak ada 
yang menghalanginya dengan ikatan-ikatan. 


... 
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Bertolak belakang dengan cahaya yang bersinar 
terang-benderang di langit dan bumi itu, yang 
gemerlap di rumah-rumah Allah (masjid-masjid) 
dan bercahaya di hati-hati ahlul iman ... redaksi ayat 
memaparkan tentang tempat lain. Yaitu, tempat 
yang gelap gulita dan tanpa cahaya ... sangat mena- 
kutkan dan tidak ada keamanan di dalamnya...sesat 
dan tidak ada kebaikan di dalamnya. Itulah tempat 
kekufuran di mana orang-orang kafir hidup di 
dalamnya. 


2 SALA akh & SIT BAGAI terg nadi 


kemas 9 Tana 
Are yo Letocan 


Lapak Hen Lang t 
ap. 2 se LET ara Mean 


ta yh £'», Ted PA 4 
LG Le ana 0... Ptk ud 
Jan 3 5 Bpanapkan 
yaa Hi 
Edan 
”Orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang di- 
sangka air oleh orang-orang yang dahaga. Tetapi, bila 
didatanginya air itu, dia tidak mendapati apa pun. 
Dan, didapatinya Allah di sisinya lalu Allah memberi- 
kan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup 
dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. Atau, 
seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya 
(lagi) awan. Gelap gulita yang tindih-bertindih. Apa- 
bila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya. Barangsiapa yang tiada diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun.” (an-Nuur: 39-40) 


Ungkapan itu menggambarkan tentang kondisi 
orang-orang kafir dan tempat mereka terperosok ke 
dalam dua gambaran yang sangat menakjubkan, 
penuh dengan gerakan dan kehidupan... 

Padagambaran pertama, dilukiskan amal-amal 
orang-orang kafir itu laksana fatamorgana yang 
terhampar di tanah datar dan luas. Iamenampakkan 
cahaya yang menipu. Sehingga, orang yang ke- 
hausan datang menghampirinya dengan harapan 
mendapatkan air, tanpa sadar apa yang menantinya 
di sana. Dia sampai ke sana ... tetapi tanpa mene- 
mukan air sama sekali yang mampu menghilang- 
kan rasa hausnya. Justru dia menemukan suatu 
kejutan yang sangat menakutkan dan tak pernah 


terlintas dalam benaknya. Ia menemukan sesuatu 
yang menyeramkan sehingga memutuskan segala 
ikatan dan hubungannya, dan mewariskan keru- 
gian dan penyesalan yang tiada tara kepadanya. 
?..Dan didapatinya Allah di sisinya...” 


Dia menemukan Allah yang telah dia kufuri dan 
tidak mau berimah kepada-Nya. Bahkan, diapernah 
menantang dan memusuhi-Nya. Dia mendapatkan- 
Nya di sana menantinya!? Seandainya pada kondisi 
keterkejutan itu dia menemukan teman dari ma- 
nusia untuk menolongnya, pasti dia meminta per- 
tolongan. Namun, dia sama sekali tidak siap dan 
lalai dari mempersiapkan diri. Bagaimana mungkin 
dia dapat menantang Allah Yang Mahakuat, Maha 
Membalas dendam, dan Mahaperkasa?! 


”.alu Allah memberikan kepadanya perhitungan 
amal-amal dengan cukup...” 


Demikian cepatnya dan tergesa-gesa serasi de- 
ngan keterkejutan dan kedatangan Allah yang tiba- 
tiba. 

”,.Ian Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya.” 
(an-Nuur: 39) 


Komentar akhir ini sangat serasi dengan 
gambaran yang menyambar dengan mengejutkan 
dan menyeramkan. 

Dalam gambaran kedua, kegelapan menye- 
Iimuti setelah paparan tentang fatamorgana yang 
menipu itu. Kedahsyatan jelas tergambar dalam 
lautan kegelapan di samudera, 

"Atau, seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di 
atasnya (lagi) awan,....” 

Kegelapan itu bertumpuk-tumpuk dan saling 
menindih sehingga, 

”.Apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya,....” 


Di hadapan mata kepalanya sendiri, namun dia 
tidak bisa melihat tangannya sendiri karena keta- 
kutan yang dahsyat dan gelap gulita. 

Sesungguhnya kekufuran itu merupakan ke- 
gelapan yang memutus jaringan dengan cahaya 
Allah yang melimpah di alam semesta ini. Kekufur- 
an itu juga merupakan kesesatan yang membuat hati 
tidak bisa melihat sinyal-sinyal petunjuk yang paling 
dekat sekalipun. Kekufuran juga merupakan per- 
kara yang sangat mengerikan, tidak ada rasa aman 
di dalamnya dan tidak ada kestabilan sama sekali. 
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?..Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) 
oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit 
pun.” (an-Nuur: 40) 

Cahaya Allah adalah petunjuk dalam hati, pem- 
buka bagi kecerdasan mata hati (baskirah), jalinan 
fitrah yang menghubungkan dengan hukum-hukum 
Allah yang ada di langit dan bumi dan dengannya 
seharusnya orang bertemu dengan Allah yang me- 
rupakan Cahaya langit dan bumi. Setiap orang yang 
tidak menghubungkan dengan arus cahaya itu, 
maka dia akan berada dalam kegelapan yang tidak 
ada jalan keluar darinya. Ia berada dalam penyim- 
pangan yang tiada rasa aman di dalamnya. Ia pun 
berada dalam kesesatan yang tidakmungkindapat 
kembali lagi darinya. 

Akhir dari segala amal orang yang demikian ada- 
lah fatamorgana yang hilang dan menyesatkan serta 
menjerumuskan ke dalam kehancuran dan azab. 
Karena sesungguhnya tidak ada makna amal sama 
sekali tanpa Jandasan akidah, dan tidak ada ke- 
baikan sama sekali tanpa iman. Sesungguhnya pe- 
tunjuk Allah itulah petunjuk yang hakiki, dan se- 
sungguhnya cahaya Allah itulah cahaya yang hakiki. 


PEN 


Pencerminan Kekuasaan Allah 

Demikianlah gambaran kekufuran, kesesatan, 
dan kegelapan dalam alam kehidupan manusia. 
Kemudian redaksi ayat menggambarkan tentang 
gambaran iman, hidayah, dan cahaya yang terdapat 
di alam semesta yang tidak terhingga. Suatu gam- 
baran yang mencakup seluruh makhluk yang ada 
di alam semesta baik yang berakal maupun yang 
tidak berakal. Mereka semua bertasbih memuji 
Allah. Semua makhluk yang ada sama-sama ber- 
tasbih dalam fenomena yang menggetarkan hati 
nurani saat merenungkannya. 


PEGANG Gen SA SA 

Lite Io renda nie 1 MM Lan 

KANAN AA Aaron Or 

Tt 

- 

"Tidakkah kamu tahu bahwa Allah kepada-Nya ber- 

tasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 

dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing 

telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya. Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan." (am- 
Nuur: 41) 


Sesungguhnya manusia tidaklah sendirian dalam 
alam semesta yang luas ini. Karena sesungguhnya 
di sekitarnya (sebelah kanannya, sebelah kirinya, 
di atasnya, dan di bawahnya), pasti ada saudara- 
saudaranya dari makhluk lain yang diciptakan Allah 
Mereka memiliki tabiat masing-masing dan ber- 
macam-macam, rupanya pun banyak dan bentuk- 
nya pun beraneka ragam. Namun demikian, mereka 
semua bertemu dalam penyembahan kepada Allah, 
menghadap kepada-Nya, dan bertasbih kepada- 
Nya dengan segala pujian. 

” Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


Al-Gur'an menuntun manusia agar memikirkan 
ciptaan Allah yang ada di sekitarnya dan juga cipta- 
an-ciptaan-Nya yang ada di langit dan bumi. Mereka 
semua bertasbih kepada Allah dan bertakwa ke- 
pada-Nya. Al-@ur'an pun mengarahkan pandangan 
dan hati manusia secara khusus kepada suatu 
pemandangan yang dilihatnya setiap hari. Tapi, hal 
itu tidak berpengaruh sedikit pun terhadap dirinya 
dan tidak menggetarkan hatinya karena terlalu 
sering dan lama memandangnya. Itulah peman- 
dangan burung-burung yang terbang berkelom- 
pok-kelompok dalam barisan yang rapi padahal ia 
terbang di angkasa memuji Allah, "Juga burung de- 
ngan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya.” 

Hanya manusia saja yang selalu lupa dan lalai 
dari bertasbih kepada Tuhannya. Padahal, mereka- 
lah makhluk Allah yang paling pantas berada di 
garis terdepan dalam beriman, bertasbih, dan men- 
dirikan shalat. 

Dalam gambaran penuh kekhusyuan itu, tampak 
sekali bahwa seluruh alam semestaini menghadap . 
kepada Penciptanya, memuji-Nya dengan segala 
pujian, dan berdiri shalat menghadap-Nya. Demi- 
kianlah fitrah mereka semua. Mereka taat kepada 
kehendak Penciptanya yang tergambar dalam 
hukum-hukum-Nya. 

Sesungguhnya manusia pasti mengetahui (ke- 
tika ia bersih dan bening) pemandangan ini men- 
jelma dalam indranya seolah-olah ia melihatnya. 
Sesungguhnya manusia dapat mendengar getaran- 
getaran alam ini dan isyarat-isyaratnya yang memuji 
Allah. Sesungguhnya manusia bergabung bersama 
setiap ciptaan di alam semesta ini dalam shalat dan 
'bermunajat kepada Allah. Demikianlah yang terjadi 
pada Muhammad bin Abdullah saw. bila beliau 
berjalan selalu mendengar tasbih dari pasir yang 
beliau injak. Demikian pula Nabi Dawud a.s. ketika 
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meniup serulingnya sehingga gunung-gunung dan 
burung-burung ikut bersenandung bersama beliau. 


nana Ke 210 AI LL 
Ko NPA NA IA Pe 
”Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan 


kepada Allahlah kembali (semua makhluk).” (an- 
Nuur: 42) 


Jadi tidak ada tujuan lain kita menghadap selain 
kepada-Nya, tidak ada pula tempat berlindung me- 
lainkan kepada-Nya, tidak ada tempat lari daripada- 
Nya, tidak ada yang dapat menghalang dari hukum- 
an-Nya, dan kepada-Nya semua akan kembali. 


ya. 


Ada lagi pemandangan lain di antara peman- 
dangan-pemandangan yang ada di alam semesta 
yang biasanya manusia lalai darinya. Padahal, di 
sana terdapat kenikmatan bagi renungan, pelajaran 
bagi hati nurani, tempat memikirkan dalam ciptaan 
Allah dan bukti-bukti keberadaan-Nya. Di sana 
terdapat tanda-tanda cahaya, hidayah, dan iman. 
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”Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak 
awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)nya. Lalu, menjadikannya bertindih-tindih, 
maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya. Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) 
& dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung. Maka, ditimpakan-Nya (bu- 
tiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir meng- 
hilangkan penglihatan.” (an-Nuur: 43) 


Pemandangan itu dipaparkan dengan pelan-pelan 
dan sedikit panjang. Ia membiarkan bagian-bagian- 
nya terpisah-pisah untuk direnungkan sebelum 
dikumpulkan dan dihimpun. Semua itu dilakukan 
agar target paparan itu tercapai dalam menyentuh 
hati nurani dan membangkitkannya. Kemudian me- 
lepasnya guna merenungkan, mengambil pelajaran, 
dan memikirkan rahasia di balik penciptaan Allah. 


Sesungguhnya Tangan Allah "mengarak awan”, 
kemudian Dia mendorongnya dari suatu tempat ke 
tempat yang lain. Lalu Dia mengumpulkannya dan 
menghimpunnya sehingga saling menindih. Bila 
beratnya telah melebihi, maka keluarlah air hujan 
darinya dan juga bongkahan-bongkahan es dalam 
bentuk gunung yang besar dan lebat. Di dalamnya 
terdapat butiran-butiran es yang kecil-kecil. 

Pemandangan awan laksana gunung-gunung 
bukanlah seperti yang tampak bagi penumpang 
pesawat terbang ketika pesawat itu berada di atas 
awan atau terbang di antaranya. Pemandangan 
gunung itu benar-benar dalam wujudnya yang 
hakiki dengan kebesaran fisiknya, lereng-lereng- 
nya, puncaknya, dan lembahnya. Sesungguhnya 
gambaran itu bisa mendeskripsikan tentang haki- 
kat sesuatu yang belum dilihat oleh manusia me- 
lainkan setelah mereka bepergian dengan pesawat 
terbang. 

Gunung-gunung itu semuanya tunduk kepada 
perintah Allah sesuai dengan hukum-Nya yang 
mengatur seluruh alam semesta. Dan sesuai de- 
ngan hukum-Nya ini, Allah menurunkan hujan ke- 
pada orang-orang yang dikehendaki-Nya dan di- 
palingkan dari siapa yang dikehendaki-Nya. Se- 
bagai pelengkap dari gambaran pemandangan itu, 
”..Kilauan kilat awan itu hampir-hampir meng- 
hilangkan penglihatan.” 

Ungkapan ini timbul untuk menyempurnakan 
keserasian dengan wacana cahaya yang sangat besar 
dalam alam semesta yang terhampar luas. Demi- 
kianlah cara A-@ur'an menggambarkan keserasian 
dalam deskripsinya. 


2... 


Kemudian tibalah paparan tentang pemandang- 
an alam yang ketiga, yaitu fenomena pergantian 
malam dan siang. 

AkFdaai Setya 1 Keset tah 
en SNI sn UAN, dialek 
"Allah mempergantikan malam dan siang, Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang 
besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan.” 
(an-Nuur: 44) 

Memikirkan pergantian malam dan siang de- 
ngan sistem yang luar biasa yang tidak menyim- 
pang sedikit pun dan tidak ada bosannya, membang- 
kitkan perasaan peka dalam hati dan mengarah 
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kannya untuk merenungkan hukum yang meng- 
atur alam semesta itu dan memikirkan ciptaan 
Allah. A-9ur'an mengarahkan hati-hati kepada 
fenomena-fenomena itu dengan perasaan peka yang 
baru dan pembangkit dorongan yang baru. Keajaib- 
an malam dan siang telah banyak menarik hati ma- 
nusia ketika pertama kali merenungkannya, pada- 
hal malam dan siang itu, ya... itu itu juga. Tidak beru- 
bah, serta tidak hilang keindahan dan keajaibannya. 

Hanya hati manusia saja yang mati dan ter- 
halang, sehingga tidak merasa takjub karenanya. 
Berapa banyak dari waktu yang kita sia-siakan dari 
hidup kita? Berapa banyak kita melewati keindahan 
malam yang kita lalui? Kita hanya berlalu dengan 
acuh tak acuh di hadapan fenomena-fenomena itu 
yang menarik perasaan kita seolah-olah baru terus 
atau perasaan kita sendiri yang merasa baru! 

Al-Gur'an memperbaharui perasaan kita yang 
membeku, membangkitkan indra-indra kita yang 
telah bosan, dan menyentuh hati kita yang dingin 
serta memengaruhi nurani kita yang lelah, agar kita 
kembali merenungkan alam semesta ini sebagai- 
mana ketika kita merenungkannya pertama kali. Ia 
mengajak kita untuk berhenti sejenak di hadapan 
segala fenomena agar kita merenungkannya, 
menanyakan rahasia yang terpendam di baliknya, 
dan menguak pemandangan tersembunyi yang 
dapat menyihir kita. Kita menanti Tangan Allah 
melakukan sesuatu terhadap apa yang ada di 
sekitar kita. Kita merenungkan hikmah-Nya dalam 
Ciptaan-Nya dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat- 
Nya yang bertebaran di alam semesta ini. 

Sesungguhnya Allah ingin menganugerahkan 
kepada kita. Dia menganugerahkan alam semesta 
ini sekali lagi kepada kita setiap kita melihat kepada 
salah satu pemandangannya. Maka. kita pun me- 
rasakan nikmat sentuhannya seolah-olah kita baru 
pertama kali melihatnya. Sehingga. kita pun selalu 
ingin melihat alam semesta ini berkali-kali tak ter- 
hitung jumlahnya. Dan, setiap kali kita melihatnya, 
kita merasakan anugerah baru dan kenikmatan 
baru darinya. 

Sesungguhnya alam semesta ini sangat indah, 
cantik, dan menakjubkan. Sesungguhnya fitrah kita 
sangat serasi dengan fitrah alam semesta ini. 
Fitrahnya juga berasal dari Zat di mana fitrah kita 
pun berasal dari-Nya. Fitrah itu berdiri atas hukum 
yang sama dengan hukum di mana fitrah kita 
berdiri. Sehingga, bila kita menghubungkan diri 
dengan nurani alam semesta ini, kita akan men- 
dapatkan hiburan dan ketenangan, ikatan dan 


pengetahuan serta kebahagiaan sebagaimana ke- 
'bahagiaan bertemu dengan teman jauh yang telah 
Jama pergi dan menutup diri. 

Sesungguhnya kita benar-benar akan menemu- 
kan cahaya Allah di sana. Karena, Allahlah cahaya 
langit dan bumi. Kita akan menemukannya di ufuk- 
ufuk jiwa kita, pada saat kita menyaksikan alam 
semesta ini dengan indra yang cerdas, hati yang ter- 
buka, serta perenungan yang terus-menerus dan 
menyampaikan kepada hakikat pengaturan alam 
semesta ini. 

Oleh karena itu, Al-ur'an selalu membangkit- 
kan kita berkali-kali dan mengarahkan indra dan 
ruh kita kepada banyak fenomena alam semesta 
yang sungguh indah, agar jangan sampai kita ber- 
lalu melewatinya dengan perasaan hampa dan mata 
tertutup. Sehingga, kita keluar dari wisata kehidup- 
an di dunia ini tanpa nilai apa-apa, atau dengan nilai 
yang sangat sedikit, akibat kelalaian tersebut. 

Redaksi terus bertolak dalam memaparkan feno- 
mena-fenomena alam, dengan menarik keinginta- 
huan kita terhadapnya. Maka, mulailah dipaparkan 
tentang perkembangan kehidupan, dari asal bapak 
yang satu, tabiat yang satu, kemudian bercabang 
cabang, dengan kesamaan pertumbuhan dan tabiat. 
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End ea) 
"Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
(Maka, sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
alis perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(an-Nuur: 45) 


Hakikat besar yang dipaparkan oleh Al-@ur'an 
dengan cara yang sederhana ini adalah hakikat 
yang menyatakan bahwa seluruh binatang melata 
diciptakan dari air. Bisa jadi.yang dimaksudkan ada- 
lah kesatuan unsur pokok dalam penciptaan se- 
luruh makhluk hidup, yaitu air. Namun bisa jadi 
pula yang dimaksudkan adalah apa yang diupaya- 
kan oleh ilmu modern untuk membuktikannya. 
Yaitu, bahwa kehidupan itu dimulai dari laut dan 
tumbuh pada awalnya di dalam air. Kemudian 
bercabang-cabanglah menjadi bermacam-macam 
dan berjenis-enis. 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VII 


(249) 


Juz XVI: Ok Mu'minuun & an-Nuur 


Namun, kami di sini sebagaimana metode kami 
dalam mengomentari hakikat-hakikat Al-ur'an 
yang sudah pasti, tidak akan mengomentari ber- 
dasarkan teori-teori ilmiah yang selalu berubah dan 
relatif, Oleh karena itu, kami tidak menambahkan 
apa pun dari yang telah dipaparkan Al-Gur'an. 

Kami hanya cukup menetapkan hakikat Al- 
@ur'an, yaitu bahwa Allah menciptakan seluruh 
makhluk hidup dari air. Karena itu, mereka semua 
berasal dari satu sumber. Kemudian mereka, se- 
bagaimana dilihat oleh mata, menjadi bermacam- 
macam bentuknya. Di antaranya ada yang berjalan 
dengan merangkak di atas perutnya, di antaranya 
ada manusia dan burung yang berjalan di atas dua 
kaki, dan di antaranya ada hewan yang berjalan di 
atas empat kaki. Semua itu sesuai dengan sunnah 
Allah dan kehendak-Nya, sama sekali bukan per- 
kara yang kebetulan dan kesia-siaan. 


? Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,....” 


Allah menciptakan sesuatu tanpa terikat dengan 
suatu bentuk atau keadaan. Jadi hukum-hukum dan 
sunah-sunah yang berlaku di alam semesta telah 
ditentukan dan diridhai oleh kehendak Allah Yang 
Mahabebas. 


”..Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” (an-Nuur: 45) 


Sesungguhnya.renungan terhadap segala makh- 
Juk hidup dengan bermacam-macam bentuk, ukur- 
an, pokok, cabang, kulit. dan warnanya, padahal 
mereka tercipta dari sumber yang satu, ... sangat 
mengisyaratkan pengaturan yang dimaksud dan 
kehendak yang disengaja. Halitu membuang jauh- 
jauh kemungkinan terjadinya semua itu dengan 
kesia-siaan dan kebetulan. Bila tidak demikian, 
maka bagaimana mungkin terjadinya suatu kesia- 
siaan dalam pengaturan yang menakjubkan itu? 
Bagaimana mungkin terjadinya suatu kebetulan 
dalam kandungan yang diliputi oleh setiap keten- 
tuan yang mempesona itu? 

Sesungguhnya itu benar-benar merupakan cipta- 
an Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Dialah yang menganugerahkan kepada seluruh 
makhluk-Nya kemudian memberinya petunjuk. 
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat- 
ayat yang menjelaskan. Allah memimpin siapa 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(46) Mereka berkata, 'Kami telah beriman ke- 
pada Allah dan Rasul, dan kami menaati (ke- 
duanya) Kemudian sebagian dari mereka ber- 
paling sesudah itu, sekali-kali mereka itu 
bukanlah orang-orang yang beriman.(47) Apa- 
bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul- 
Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka me- 
nolak untuk datang. (48) Tetapi, jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka 
datang kepada Rasul dengan patuh. (49) Apa- 
kah (ketidakdatangan mereka itu karena) 
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dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) 
mereka ragu-ragu, ataukah (karena) takut 
kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim 
kepada mereka? Sebenarnya mereka itulah 
orang-orang yang zalim. (50) Sesungguhnya 
jawaban orang-orang mukmin bila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, ialah 
ucapan, 'Kami mendengar dan kami patuh. 
Mereka itulah orang-orang yang beruntung. (51) 
Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. (52) Mereka ber- 
sumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sum- 
pah. Jika kamu suruh mereka berperang, pasti- 
lah mereka akan pergi. Katakanlah, 'Jangan- 
lah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang 
diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (53) Katakanlah, 'Taatlah ke- 
pada Allah dan taatlah kepada rasul, Jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya kewajiban rasul 
adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu sekalian adalah apa yang di- 
bebankan kepadamu. Jika kamu taat kepada- 
nya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan, 
tidak lain kewajiban rasul itu melainkan me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
(54) Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan mengerja- 
kan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
di muka bumi, sebagaimana Dia telah men- 
jadikan orang-orang yang sebelum mereka ber- 
kuasa. Sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka dan Dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka berada 
dalam ketakutan, menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembah-Ku dengan tiada memper- 
sekutukan sesuatu pun dengan Aku. Barang- 
siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik. (55) Diri- 
kanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah 
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. (56) 
Janganlah kamu kira. bahwa orang-orang yang 
kafir itu dapat melemahkan Allah dari meng- 
azab mereka di bumi ini, sedang tempat tinggal 
mereka (di akhirat) adalah neraka. S' 

amat jeleklah tempat kembali itu.” (57) 


Pengantar 

Setelah wisata yang luar biasa dalam cahaya 
itu...dan dalam fenomena alam semesta yang 
besar..., redaksi surah ini kembali kepada temanya 
yang utama. Yaitu, tema adab yang dididik oleh Al- 
@ur'an kepada komunitas kaum muslimin, agar 
dapat menyucikan hatinya. Sehingga, menjadi 
gemerlap dan berhubungan dengan cahaya Ailah 
yang terdapat di langit dan bumi. 

Dalam pelajaran sebelumnya telah dibahas ten- 
tang laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat. Ia juga membahas tentang 
orang-orang kafir, ama-amal mereka, tempattempat. 
kembali mereka, dan kegelapan yang meliputi mereka 
yang saling menindih. 

Sekarang pada pelajaran ini, A-ur'an mem- 
'bahas orang-orang yang munafik. Yaitu, orang-orang 
yang tidak mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah 
yang jelas dan tidak mendapat petunjuk darinya. 
Mereka menampakkan Islam, namun mereka tidak 
berperilaku sebagaimana adab orang-orang yang 
beriman dalam ketaatan kepada Rasulullah, ridha 
kepada keputusan beliau, dan merasa tenteram de- 
ngannya. 

Al-@ur'an membandingkan antara mereka de- 
ngan orang-orang beriman yang jujur dalam ke- 
imanan mereka. Yaitu, orang-orang yang dijanjikan 
oleh Allah pasti dijadikan khalifah (penguasa) di 
muka bumi, kejayaan dalam agama, dan keamanan 
di tempat mereka, sebagai balasan atasadab sopan 
santun mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya. Juga 
balasan atas ketaatan mereka kepada Allah dan 
Rasulullah. Hal itu tetap merekalakukan walaupun 
harus menghadapi permusuhan dari orang-orang . 
kafir. Orang-orang kafir itu tidak mungkin memper- 
lemah kedudukan orang-orang yang beriman di 
bumi ini. Tempat kembali orang-orang kafir itu 
adalah neraka yang merupakan seburuk-buruknya 
tempat kembali. 


Sikap Kaum Munafik dan Kaum Mukminin 
terhadap Rasulullah 
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang 
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menjelaskan. Allah memimpin siapa yang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus.” (an-Nuur: 46) 

Ayat-ayat Allah sangat jelas, terbuka, menampak- 
kan cahaya Allah, mengungkapkan sumber-sum- 
ber hidayah, membatasi antara kebaikan dan ke- 
burukan, menjelaskan tentang manhaj Islam dalam 
kehidupan secara sempurna dan terperinci tanpa 
ada keraguan dan kerancuan, dan membatasi hukum- 
hukum Allah di dunia tanpa syubhat dan keraguan. 
Jadi, bila manusia berhukum kepadanya, maka 
mereka berhukum kepada hukum yang jelas dan 
terperinci batasan-batasan dan ketentuan-keten- 
tuannya. Sehingga, seorang yang berhak atas se- 
suatu tidak.akan merasa waswas dan khawatir akan 
kehilangan haknya. Juga tidak akan pernah ber- 
campur dengan hak lain secara batil, dan tidak ber- 
campur antara yang halal dan yang haram. 

”Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya ke- 
pada jalan yang lurus. "Kehendak Allah yang mutlak 
tidak dihalangi oleh satu batasan pun. Hanya Allah 
telah menciptakan jalan untuk mencapai hidayah. 
Siapapun yang mengarahkan dirinya kepadahidayah 
itu, pasti mendapati di sana hidayah Allah dan cahaya- 
Nya. Maka, hendaklah setiap orang menghubung- 
kan diri dengannya dan berjalan di jalannya se- 
hingga dia sampai kepadanya. Barangsiapa yang 
menyimpang darinya dan berpaling, maka dia pasti 
kehilangan cahaya petunjuk itu dan terjerumus ke 
dalam jalan kesesatan. Hal ini sesuai dengan ke- 
hendak Allah dalam hidayah dan kesesatan. 

Namun demikian, walaupun telah datang ayat- 
ayat yang jelas itu, tetap saja ada kelompok manusia 
yang berlabel orang-orang Munafik tersebut. Mereka 
menampakkan Islam, namun tidak beradab dengan 
adab-adab Islam. 
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"Mereka berkata, "Kami telah beriman kepada Allah 


dan Rasul, dan kami menaati (keduanya)." Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali 


mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. Apa- 
bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, 
tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. 
Tetapi, jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, 
mereka datang kepada rasul dengan patuh. Apakah 
(ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati 
mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu, 
ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul- 
Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (an-Nuur: 47-50) 


Sesungguhnya iman yang benar ketika menetap 
dengan kuat dalam hati, pasti akan menampakkan 
pengaruh-pengaruhnya dalam perilaku. Islam itu 
akidah yang bergerak dan tidak tahan terhadap 
segala yang negatif. Hanya dengan terealisasinya 
iman itu di alam perasaan, maka ia akan meng- 
gerakkan jiwa untuk merealisasikan tanda-tandanya 
dialam nyata. Ia menerjemahkan diri ke dalam gerak- 
an, kemudian ke dalam perbuatan di alam nyata. 

Manhaj Islam yang jelas dalam pendidikan ber- 
diri di atas asas pengalihan perasaan batin terhadap 
akidah dan adab-adabnya, kepada gerakan perilaku 
yang nyata. Kemudian mengalihkan gerakan ini ke- 
pada adat yang pasti atau kepada hukum. Bersama 
itu tetap ada upaya menghidupkan dorongan pe- 
rasaan pertama dalam setiap gerakan agar tetap se- 
mangat dan berhubungan dengan sumber yang 
murni, 

Mereka itu adalah orang-orang yang menyata- 
kan, ' 

”Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan kami 
menaati (keduanya)....” 


Mereka mengatakan ungkapan itu dengan 
mulut mereka saja, tetapi bukti-bukti ungkapan itu 
tidak tampak di dalam perilaku mereka. Mereka 
berpaling sambil membatalkan perkataan mereka. 
Mereka mendustakan perkataan yang mereka 
ucapkan dengan lidah dengan melakukan perbuat- 
an yang menyimpang. 

”..Kemudian sebagian dari mereka berpaling sesudah 
itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman.” (an-Nuur: 47) 


Karena, perbuatan orang-orang yang beriman 
pasti membenarkan perkataan mereka, Iman itu 
bukan mainan yang dapat dipermainkan oleh peng- 
anutnya, kemudian dia melepaskan dan meninggal- 
kannya. Sesungguhnya iman itu merasuk dalam 
jiwa, terbentuk dalam hati, dan terbukti dalam 
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perbuatan. Kemudian tidak satu jiwa pun dapat 
kembali murtad darinya setelah ia menetap dengan 
kuat dalam nurani. 

Orang-orang yang mengaku beriman itu, benar- 
'benar telah menyimpang dari bukti-bukti dan tanda- 
tanda keimanan ketika mereka diminta untuk ber- 
hukum kepada Rasulullah berdasarkan syariat Allah 
yang dibawa oleh beliau, 

"Apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul- 
Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk 
datang.” (an-Nuur: 48) 


Mereka telah benar-benar mengetahui bahwa 
hukum Allah dan Rasul-Nya tidak akan pernah me- 
lenceng dari penegakan kebenaran, tidak menyim- 
pang karena hawa nafsu, dan tidak terpengaruh 
karena kasih sayang dan kebencian. Namun, ke- 
lompok manusia ini tidak menginginkan kebenaran 
dan tidak mampu mengemban keadilan. Oleh karena 
itu, mereka enggan berhukum kepada Rasulullah 
dan menolak untuk datang kepadanya, 

Sedangkan, bila merekalah yang berpihak ke- 
pada kebenaran, mereka bersegera menuju Rasu- 
lullah untuk berhukum kepadanya, dengan penuh 
kerelaan dan ketundukan. Karena, mereka sangat 
yakin bahwa Rasulullah akan memutuskan kebe- 
naran atas mereka, sesuai dengan syariat Allah 
yang tidak pernah menzalimi dan merugikan satu 
hak pun. 

Kelompok yang mengaku beriman kemudian 
berperilaku menyimpang seperti ini, hanya salah 
satu contoh dari sifat orang-orang munafik pada 
setiap zaman dan tempat. Yaitu, orang-orang mu- 
nafik yang tidak berani berterus-terang menyata- 
kan kekufuran, maka mereka pun menampakkan 
Islam. Tetapi, mereka tetap tidak mau diputuskan 
perkara mereka dengan syariat Allah dan jugatidak 
ingin diterapkan kepada mereka hukum-hukum- 
Nya. Jadi, bila mereka diseru untuk berhukum ke- 
pada Allah dan Rasulullah, mereka enggan, ber- 
paling, dan membuat-buat alasan. 


“Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman.” (an-Nuur: 47) 


Karena tidak mungkin berjalan lurus dan ber- 
iringan antara iman dengan keengganan berhukum 
kepada Allah dan Rasulullah. Mereka baru ber- 
hukum kepada keduanya bila mereka mendapat- 
kan maslahat dan keuntungan dari berhukum ke- 
pada Allah atau berhukum kepada hukum-Nya. 


Sesungguhnya keridhaan kepada hukum Allah 
dan Rasulullah merupakan tanda dari keimanan 
yang benar. Itulah bukti nyata yang membuktikan 
tentang keimanan yang hakiki yang terdapat dalam 
hati. Keridhaan itu merupakan adab yang wajib ke- 
pada Allah dan Rasulullah. Tidaklah menolak hukum 
Allah dan hukum Rasulullah kecuali orang yang 
sangat jelek adabnya, tidak beradab dengan adab 
Islam, dan hatinya tidak disinari dengan sinar iman. 

Oleh karena itu, perlakuan buruk mereka itu 
dikomentari dengan pertanyaan tentang penetapan 
hati mereka yang berpenyakit. Komentar itu di- 
ungkapkan dengan gaya ketakjuban dari keraguan 
mereka dan pengingkaran terhadap perilaku mereka 
yang aneh, 

"Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam 
hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka yagu- 
ragu, ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya 
mereka itulah orang-orang yang zalim.” (an-Nuur: 50) 


Pertanyaan pertama adalah untuk penetapan. 
Penyakit hati sangat pantas menciptakan pengaruh 
seperti itu. Seorang manusia tidak akan pernah 
menyimpang seperti penyimpangan ini bila fitrah- 
nya sehat. Jadi penyakit hati itulah yang membuat 
fitrahnya menyimpang dari jalan lurus. Sehingga, 
tidak merasakan nikmatnya hakikat iman dan tidak 
berjalan di atas jalurnya yang lurus. 

Pertanyaan kedua menggambarkan ketakjuban. 
Apakah mereka'ragu terhadap hukum Allah dan 
Rasulullah padahal mereka mengaku beriman ke- 
pada-Nya? Apakah mereka ragu terhadap asal 
hukum itu bukan dari Allah? Ataukah mereka.ragu 
tentang kelayakannya untuk menegakkan keadil- 
an? Atas dua asumsi itu mereka bukanlah menjalani 

“metode orang-orang yang beriman. 

Pertanyaan ketiga menggambarkan tentang 
pengingkaran dan ketakjuban terhadap perilaku 
mereka yang aneh. Apakah mereka khawatir bahwa 
Allah dan Rasulullah akan menzalimi mereka? Se- 
sungguhnya perasaan seperti ini sangat aneh dalam 
diri manusia. Allah adalah Zat Pencipta segala se- 
suatu dan Tuhan segala sesuatu. Bagaimana mung- 
kin Allah berlaku zalim terhadap seorang makhluk- 
Nya dengan merugikan makhluk lainnya? 

Sesungguhnya hukum Allah adalah satu-satu 
hukum yang bebas dari segala kezaliman. Karena 
Allah Mahaadil yang tidak akan menzalimi seorang 
pun, setiap makhluk-Nya diperlakukan sama di 
hadapan-Nya. Maka, tidak mungkin Dia menzalimi 
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seseorang untuk kemaslahatan orang lainnya. 

Setiap hukum selain hukum Allah pasti bisa di- 
duga mengandung kezaliman. Manusia tidak mung- 
kin menguasai dirinya. Ketika mereka menghukum, 
pasti mereka menghukum dengan hukuman yang 
memihak kepada kepentingan dan maslahat mereka, 
baik individu, komunitas, maupun bangsa. 

Bila seseorang menghukum dengan suatu hukum, 
maka dia pasti memperhatikan penjagaan akan diri- 
nya sendiri dan pemeliharaan terhadap maslahat- 
nya. Demikian juga ketika suatu komunitas meru- 
muskan hukum bagi komunitas lain, atau suatu 
negara merumuskan hukum untuk negara lain. 
Sedangkan, ketika Allah mensyariatkan suatu hukum, 
maka tidak ada pertimbangan maslahat dan pe- 
meliharaan pada pihak mana pun. Oleh karena itu, 
hukum-Nya mutlak adil. Keadilan itu tidak mungkin 
dipikul oleh selain syariat Allah: dan tidak mungkin 
merealisasikannya selain hukum Allah. 

Oleh karena itu, orang yang tidak rela dihukum 
dengan hukum Allah dan Rasulullah, merekalah 
orang-orang yang zalim. Mereka tidak mengingin- 
kan keadilan itu tegak dan tidak menginginkan 
kebenaran itujaya. Sehingga, pada hakikatnya mereka 
tidak khawatir terhadap penyimpangan dalam 
hukum Allah dan sama sekali tidak meragukan ke- 
adilannya. Tetapi, ... "sebenarnya mereka itulah orang- 
Orang yang zalim”. 

Sedangkan, orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya, maka adab mereka tidak seperti 
itu. Mereka punya respons lain bila diseru kepada 
Allah dan Rasulullah untuk memutuskan hukum di 
antara mereka. Penyataan yang pantas hanya bagi 
orang-orang yang beriman dan menggambarkan 
kecemerlangan cahaya yang ada dalam hati-hati 
mereka. 


Kena MN AON KI 
MATAN TAAT, ANA 


GAN An II TIGA IA 
Au 


"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin bila 
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar 
Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, ialah 
ucapan, 'Kami mendengar dan kami patuh.' Dan, mereka 
#tulah orang-orang yang beruntung.” (an-Nuur: 51) 

Jawaban mereka adalah mendengar dan taat 
tanpa keraguan, bantahan, dan penyimpangan. Sikap 
mendengar dan taat yang terambil dari kepercaya- 


an mereka yang mutlak kepada hakikat bahwa 
hukum Ailah dan Rasulullah merupakan hukum 
yang sejati, sedangkan hukum lainnya adalah hasil 
hawa nafsu. Dua sikap itu bersumber kepada pe- 
nyerahan yang mutlak kepada Allah Zat Pemberi 
kehidupan, dan Yang Mengatur di dalamnya de- 
ngan kehendak-Nya. Duasikapitu juga bersumber 
dari ketenteraman dan ketenangan kepada hakikat 
bahwa apa yang dikehendaki Allah bagi manusia 
pasti lebih baik daripada apa yang merekainginkan 
untuk diri mereka sendiri. Jadi Allah Yang Maha 
Pencipta itu lebih tahu terhadap makhluk yang di- 
Ciptakan-Nya. 

”. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Merekaitulah orang-orang yang beruntung, karena 
Allah yang mengatur urusan-urugan mereka dan 
mengatur hubungan-hubungan mereka. Dia meng- 
hukum di antara mereka dengan ilmu dan keadilan- 
Nya. Jadi, semestinya mereka harus lebih baik dari- 
pada orang-orang yang mengatur urusan-urusan 
mereka sendiri, mengatur hubungan-hubungannya 


» 


- sendiri, dan menentukan keputusan hukum di antara 


merekajuga oleh manusia biasa. Kemampuan mereka 
sangat terbatas dan hanya dianugerahi ilmu yang 
sangat sedikit. 

Mereka itulah orang-orang yang beruntung, 
karena mereka berpegang lurus kepada manhaj 
yang satu, yang tidak ada bengkok di dalamnya juga 
tidak ada penyimpangan. Mereka sangat tenang 
dan tenteram dengan manhaj itu. Mereka bertolak 
bersamanya tanpa sandungan apa pun. Sehingga, 
kekuatan mereka tidak berpencar ke mana-mana 
dan hawa nafsu tidak mampu merobek persatuan 
mereka. Dan, mereka pun tidak dituntun oleh syah- 
wat dan nafsu, karena manhaj Ilahi di hadapan 
mereka terpampang dengan terang dan lurus. 


"Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, 
maka mereka adalah orarig-orang yang mendapat ke- 
menangan.” (an-Nuur: 52) 


Bahasan pada ayat sebelumnya adalah tentang 
ketaatan dan ketundukan kepada hukum. Ayat ini 
membahas tentang ketaatan secara umum dalam 
setiap perintah dan larangan. Ketaatan harus di- 
sertai dengan ketakutan kepada Allah dan takwa 
kepada-Nya, Takwa itu lebih umum dari ketakutan. 
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Takwa itu adalah merasakan pengawasan Allah 
dan merasakan kehadiran-Nya dalam setiap per- 
buatan kecil ataupun besar. Juga merasa sangat 
bersalah melakukan perbuatan makruh, sebagai 
pengagungan terhadap Zat Allah, meninggikan- 
Nya, dan malu kepada-Nya, di samping rasa takut 
kepada-Nya. 

Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nyaserta takut kepada Allah dan bertakwa kepada- 
Nya, maka merekalah orang-orang yang mendapat 
kemenangan dan keberuntungan. Mereka itulah 
yang berhasil di dunia dan akhirat. Itu merupakan 
janji Allah dan Dia tidak pernah mengkhianati janji- 
Nya. 

Mereka sangat layak mendapat kemenangan. 
Dan, di tangan mereka terdapat sebab-sebab yang 
mengantarkan mereka kepada kemenangan dari 
kenyataan hidup mereka. Ketaatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya mengharuskan orang berjalan di 
jalur lurus yang telah digambarkan oleh Allah ke- 
pada manusia berdasarkan ilmu dan hikmah. Jalur 
itu pasti mengantarkan kepada keberuntungan di 
dunia dan akhirat. Ketakutan dan takwa kepada Allah 
sebagai pengawas yang menjamin istigamah diatas 
jalur itu dan mengacuhkan godaan-godaan yang 
mengusik mereka di dua sisi jalur itu. Namun, 
mereka tetap tidak menyimpang dan tidak menoleh. 

Adab taat kepada Allah dan Rasul-Nya bersama 
dengan ketakutan dan ketakwaan kepada-Nya me- 
rupakan adab yang sangat tinggi. Adab itu meng- 
gambarkan tentang betapa bersinarnya hati dengan 
cahaya Allah, hubungan hati dengan-Nya, dan rasa 
pengagungan hati terhadap-Nya. Sebagaimana ia 
juga menggambarkan tentang keagungan dan ke- 
tinggian hati seorang mukmin. 

Setiap ketaatan yang tidak bersandar kepada 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya serta tidak 
bersumber dari keduanya, maka ketaatan itu meru- 
pakan kehinaan yang ditolak oleh setiap orang yang 
mulia, yang lari daripadanya setiap tabiat muslim, 
dan yang menjauh darinya setiap nurani mukmin. 
Karena setiap mukmin yang sejati tidak akan pernah 
menundukkan kepalanya kepadaselain Allah Yang 
Maha Esa dan Mahaperkasa. 

Setelah adanya perbandingan antara adab orang- 
orang beriman yang baik dengan adab orang-orang 
munafik yang jelek, redaksi kembali lagi membahas 
tentang bahasan yang lebih sempurna mengenai 
orang-orang yang munafik itu. 


1... 
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?Mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat 
sumpah. Jika kamu suruh mereka berperang, pastilah 
mereka akan pergi. Katakanlah, Janganlah kamu ber- 
sumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” Katakanlah, 
“Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul. Jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban rasul 
adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajib- 
an kamu sekalian adalah apa yang dibebankan kepada- 
mu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk, Tidak lain kewajiban rasul itu 
melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang.” (an-Nuur: 53-54) 


Orang-orang yang munafik telah bersumpah 
kepada Rasulullah bahwa bila Rasulullah menyuruh 
mereka untuk keluar berperang dijalan Allah, pasti 
mereka ikut keluar. Namun, Allah mengetahui 
bahwa mereka adalah para pendusta. Maka, Allah 
pun membalas sumpah mereka dengan penuh 
penghinaan dan hardikan, 

? Katakanlah, Janganlah kamu bersumpah, (karena 
ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang sudah di- 
kenal...” , 

Wahai orang-orang munafik, janganlah kalian 
bersumpah karena ciri ketaatan lain sudah dikenal 
dan sudah selesai pemantauannya. Karenaitu, tidak 
butuh lagi kepada penguatan dengan sumpah dan 
tekanan! Hal ini sebagaimana bila Anda mengata- 
kan kepada orang yang sudah masyhur dengan 
kebohongannya, "Janganlah kamu bersumpah ke- 
padaku atas kejujuranmu! Karena, kebohonganmu 
sudah pasti tidak butuh lagi'kepada pembuktian.” 

Kemudian Allah mengomentari penghinaan dan 
hardikan itu dengan ungkapan firman-Nya, 

?. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (an-Nuur: 53) 


Jadi, Allah tidak butuh kepada sumpah dan 
ungkapan penguat. Karena, Dia Maha Mengetahui 
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bahwa kalian-wahai orang-orang yang munafik- 
tidak akan pernah taat dan keluar berperang di 
jalan-Nya. 

Oleh karena itu, Allah mengajak mereka kembali 
kepada ketaatan. Yaitu, ketaatan yang sejati, bukan 
ketaatan yang dikenal palsunya dari mereka. 

"Katakanlah, 'Toatlah kepada Allah dan taatlah ke- 
pada rasul. Jika kamu berpaling...” 

Yaitu, mengelak, tetap bersifat munafik, dan tidak 
mau melaksanakan perintah itu, 

”..Maka sesungguhnya kewajiban rasul adalah apa 
yang dibebankan kepadanya...” 

Kewajiban Rasulullah hanya menyampaikan 
tabligh risalah. Beliau telah menunaikan dan rne- 
nyelesaikannya. 

”..Dan kewajiban kamu sekalian adalah apa yang di- 
bebankan kepadamu...” 


Kewajiban kalian adalah taat dan ikhlas men- 
jalankan beban taklif itu. Namun, kalian meng- 
khianatinya dan tidak mau menunaikannya. 

? Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu men- 
dapat petunjuk...” 

Kalian pasti dituntun kepada jalur lurus yang 
akan mengantar kalian kepada keberuntungan dan 
kemenangan. 

?...Tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyam- 
paikan (amanat Allah) dengan terang.” (an-Nuur: 54) 


Rasulullah sama sekali tidak akan dimintai per- 
tanggungjawaban atas keimanan kalian. Rasulullah 
pun tidak berkhianat dalam menunaikan risalah bila 
kalian berpaling dari tablighnya. Karena sesung- 
guhnya kalianlah yang akan dimintai pertanggung- 
jawaban dan dihukum karena keberpalingan kalian, 
maksiat, dan pengkhianatan kalian kepada perintah 
Allah dan perintah Rasulullah. 


... 
Kekuasaan yang Dijanjikan Allah untuk Kaum 
Mukminin 


Setelah pemaparan tentang perkara orang-orang 
yang munafik, dan selesai begitu saja ... redaksiayat 
membiarkan perkara mereka Redaksi mulai ber- 
paling kepada orang-orang yang beriman dan taat. 
Ia menjelaskan tentang balasan ketaatan yang murni 
dan ikhlas. Juga balasan iman yang diaplikasikan 
dalam amal. Balasan itu adalah balasan di dunia ini 
sebelum Hari Perhitungan di Hari Kiamat. 


pe 3 sa NA Lt0 


en 
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"Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah men- 
jadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa. 
Sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka dan Dia benar- 
benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan, menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Aku. Barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik.” (an-Nuur: 55) 

Itulah janji Allah kepada orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh dari umat Nabi Muham- 
mad saw.. Janji itu berupa khilafah dan kekuasaan 
di muka bumi, kekokohan dan keteguhan agama 
yang diridhai bagi mereka, dan ketakutan mereka 
diganti dengan keamanan. Itulah janji Allah. Janji 
Allah pasti benar. Janji Allah pasti terjadi. Allah 
sekali-kali tidak:pernah mengkhianati janji-Nya, 

Lantas apa hakikat dari iman itu? Dan, apa haki- 
kat dari penganugerahan khilafah dan kekuasaan itu? 

Sesungguhnya hakikat iman itu yang dengannya 
akan terealisasi janji Allah secara pasti adalah 
hakikat sangat besar yang mencakup seluruh aspek 
aktivitas manusia. Dan, hakikat itu mengarahkan 
seluruh aktivitas manusia. Maka, ketika hakikat itu 
bersemayam dalam hati, ia akan menampakkan 
dirinya dalam gambaran amal yang penuh se- 
mangat, pembangunan, dan kreativitas yang se- 
muanya tertuju kepada Allah. Orang yang melaku- 
kan itu semata-mata hanya mencari ridha Allah. 

Hakikat iman itu adalah ketaatan kepada Allah 
dan penyerahan diri secara total baik dalam perkara 
kecil maupun besar. Tidak tersisa lagi bersamanya 
hawa nafsu, syahwat di hati, penyimpangan dalam 
fitrah, melainkan semuanya tunduk kepada apa 
yang dibawa oleh Rasulullah dari sisi Allah. 

Itulah iman yang meliputi seluruh aspek manu- 
sia, getaran-getaran jiwanya, degup-degup jantung 


Juz XVII: a-Mu'minuum & an-Nuur 


(256) 


Tafsir Fi Zhilati-Gur "an VA 


nya, kesenangan-kesenangan ruhnya, kecende- 
rungamkecenderungan fitrahnya, gerakan-gerakan 
tubuhnya, aktivitas-aktivitas anggota tubuhnya, 
serta perilaku-perilakunya terhadap Allah dalam 
memperlakukan keluarganya dan manusia seluruh- 
nya. Semua itu diarahkan hanya kepada Allah. Hal 
itu terkandung dalam firman Allah di dalam ayatitu 
sendiri sebagai jalan menuju khilafah, kekuasaan, 
keteguhan, dan keamanan. 

? Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada memper- 
sekutukan sesuatu pun dengan Aku....” 


Syirik itu bermacam-macam dan berwarna-warni. 
Mengarahkan dan memperuntukkan kepada selain 
Allah suatu perbuatan atau perasaan merupakan 
salah satu macam dari syirik dan menyekutukan 
Allah dengan sesuatu. 

Iman itu merupakan manhaj kehidupan yang 
sempurna, mencakup seluruh perintah Allah. ter- 
masuk di antara perintah Allah itu adalah memper- 
siapkan segala sarana, menyiapkan bekal, meng- 
usahakan wasilah-wasilah, dan membekali diri 
sendiri dengan segala keahlian yang memungkin- 
kan untuk mengemban amanat besar di muka bumi 

Jadi, apa hakikat dari penganugerahan khilafah 
dan kekuasaan di bumi itu? 

Sesungguhnyaia bukan hanya anugerah keraja- 
an, kepemimpinan, kemenangan, dan menguasai 
hukum. Sesungguhnya ia adalah semua perkara itu 
ditambah syarat mendayagunakannya dalam per- 
baikan, pembangunan, dan pemakmuran. Juga di- 
tambah dengan maksud merealisasikan manhaj 
yang telah digambarkan oleh Allah bagi manusia 
agar berjalan di jalurnya. Dan, mereka dengan 
mengikuti jalur itu akan sampai kepada tingkat 
kesempurnaan yang ditentukan di muka bumi yang 
pantas dan sesuai dengan penciptaan Allah yang 
telah dimuliakan-Nya. 

Sesungguhnya khilafah dan kekuasaan di muka 
bumi adalah kekuatan untuk melakukan pemak- 
muran dan perbaikan, bukan untuk memusnahkan 
dan menghancurkan. Jajuga merupakan kekuatan 
untuk merealisasikan keadilan dan ketenangan, 
bukan kezaliman dan penjajahan. Ia juga merupa- 
kan kekuatan untuk meraih derajat yang tinggi 
dalam jiwa manusia dan sistem kehidupannya, 
bukan untuk menyimpang baik individu maupun 
komunitas kepada perilaku-perilaku binatang! 

Itulah janji kekuasaan yang dijanjikan oleh Allah 
kepada orang-orang yang beriman dan beramal 


saleh. Mereka dijanjikan oleh Allah kekuasaan di 
muka bumi sebagaimana Allah telah menganu- 
gerahkannya kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh dahulu kala sebelum mereka. 
Tujuannya agar mereka merealisasikan manhaj 
yang dikehendaki oleh Allah, menetapkan keadilan 
yang diinginkan oleh Allah, dan berjalan bersama- 
sama dengan manusia dengan langkah-langkah di 
atasjalur yang mengantarkan kepada kesempurna- 
an yang ditentukan ketika Allah menciptakannya. 

Sedangkan, orang-orang yang diberi kekuasaan, 
kemudian mereka melakukan kerusakan di muka 
bumi, menyebarkan kezaliman, dan menyimpang 
kepada perilaku-perilaku binatang ... maka mereka 
sesungguhnya bukanlah diberi kekuasaan yang 
sejati. Namun, mereka diuji dengan kekuasaan yang 
ada pada mereka. Atau, kaum lain diuji dengan ke- 
kuasaan mereka, yaitu kaum yang ditaklukkan oleh 
mereka karena hikmah yang ditentukan oleh Allah. 

Dalil dari pemahaman tentang hakikat kekuasa- 
an ini adalah firman Allah, 


» ,Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka...” 


Kekokohan agama baru akan tercapai bila ia 
telah kokoh berada dalam hati, sebagaimana halitu 
juga baru akan tercapai bila ia telah kokoh dalam 
mengatur dan mengendalikan kehidupan. Pada 
kondisi seperti itulah Allah menjanjikan kekuasaan 
kepada mereka di muka bumi. Dan, agama mereka 
yang diridhai bagi mereka, dijadikan sebagai agama 
yang menguasai bumi. Agama mereka itu menyu- 
ruh kepada perbaikan, keadilan, merasa lebih tinggi 
dan terhormat dari terjerumus ke dalam syahwat 
dunja, memakmurkan bumi, dan memanfaatkan 
segala yang disiapkan oleh Allah di dalam bumi. 
Bersama semua aktivitas itu adaperintah menyerta- 
kan keikhlasan hanya kepada Allah. 


? dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan, 
menjadi aman sentosa...” 


Para sahabat sebelumnya berada dalam ketakut- 
an, tidak ada rasa aman. Mereka selalu menyan- 
dang senjata sampai setelah hijrah Rasulullah ke 
Madinah sebagai markas Islam yang pertama. 

Ar-Rabi' bin Anas dari Abil Aliyah berkomentar 
tentang ayat ini, "Nabi Muhammad danpara sahabat 
berada di Mekah sekitar sepuluh tahun berdakwah 
kepada penyembahan Allah semata-mata, dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Mereka 
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melakukan dakwah itu dengan sembunyi-sembunyi 
karena takut. Pada saat itu belum diwajibkan ber- 
perang. Perintah perang itu baru turun setelah pe- 
rintah hijrah ke Madinah dan para sahabat sampai 
disana, 

Maka, para sahabat di Madinah pun selalu me- 
rasa waswas, pagi dan petang mereka selalu me- 
nenteng senjata. Mereka bertahan dengan penuh 
kesabaran dalam kondisi demikian, sesuai dengan 
kehendak Allah. Kemudian seorang sahabat berkata 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah kita 
akan selamanya seperti ini dalam ketakutan? Kapan 
datang suatu hari di mana kita merasa aman dan 
meletakkan senjata-senjata kita?" Rasulullah ber- 
sabda, 'Kalian tidak akan menjalani kesabaran ini 
melainkan hanya sebentar lagi. Sehingga, sese- 
orang di antara kalian dapat dengan tenang duduk 
di keramaian, tanpa membawa senjata (besi) apapun. 

Allah pun menurunkan ayat ini. Kemudian Allah 
memenangkan Nabi saw. atas seluruh Jazirah Arab, 
maka para sahabat merasa aman dan meletakkan 
senjata mereka. Kemudian Allah memanggil Nabi 
saw. Para sahabat pun masih merasa aman di bawah 
pemerintahan Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a.. 
Sehingga. terjadilah apa yang terjadi dan mereka 
terjerumus ke dalamnya, Allah pun menimpakan 
ketakutan kepada mereka. Maka, orang-orang yang 
beriman pun memakai tameng dan pengawal- 
pengawal. Mereka telah mengubah komitmen de- 
ngan Allah, maka Dia pun mengubah keadaan 
mereka.” 


”..Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah Gang) itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (am- 
Nuur: 55) 


Merekalah orang-orang yang keluar dari syarat 
Allah, janji Allah, dan sumpah dengan Allah. 

Janji Allah itu telah terealisasikan sekali ... dan 
akan terus terealisasikan selama orang-orang yang 
beriman mau menjalani syarat yang ditentukan 
Allah, "Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku....” 

Selama orang-orang yang beriman tidak menye- 
kutukan Allah dengan tuhan lain atau dengan syah- 
wat-syahwat mereka...mereka beriman dan ber- 
amal saleh...maka janji Allah itu pasti terlaksana 
bagi setiap orang dari umat ini yang menunaikan 
syarat itu sampai hari kiamat kelak. Sesungguhnya 
kejambatan datangnya pertolongan, kekuasaan, 
peneguhan, pengokohan, dan keamanan Allah di- 
sebabkan oleh tidak hadirnya syarat Allah itu dalam 


salah satu di antara aspek-aspeknya yang luas, atau 
dalam beban taklif di antara takliftaklif yang besar. 

Apabila umat telah mengambil pelajaran dari 
musibah itu, melewati ujian, memohon keamanan 
kepada Allah, memohon kejayaan kepada Allah, 
memohon kekuasaan ... bersama dengan wasilah- 
wasilah yang dikehendaki oleh Allah dan syarat- 
syarat yang diteni oleh Allah ... pasti Allah akan 
merealisasikan janji-Nya yang tidak pernah di- 
khianati-Nya. Sehingga, tidak ada satu kekuatan 
pun dari seluruh kekuatan yang ada di bumi ini 
yang mampu menghadangnya. 

Oleh karena itu, Allah menambah komentar atas 
janji itu dengan perintah shalat, zakat, dan taat. 
Tujuannya agar tidak menjadikan Rasulullah dan 
umatnya sebagai sasaran bagi kekuatan orang- 
orang kafir yang memerangi mereka dan me- 
merangi agama mereka yang diridhai Allah. 

Aan 


eka PARA ie 
SN GAS are 
Neni aan 


”Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ba 
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. Janganlah 
kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat 
melemahkan Allah dari mengazab mereka di bumi ini, 
sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah 
neraka. Dan, sungguh amat jeleklah tempat kembali 
itu.” (an-Nuur: 56-57) 


Itulah bekal yang harus disertakan. Yaitu, selalu 
menjalin hubungan dengan Allah, meluruskan hati 
dengan mendirikan shalat, menguasai sifat bakhil 
dan kikir, menyucikan jiwa dan jamaah dengan 
menunaikan zakat, menaati Rasulullah dan ridha 
dengan keputusan hukumnya, pelaksanaan syariat 
Allah dalam setiap perbuatan kecil dan besar, dan 
merealisasikan manhaj yang dikehendaki-Nya 
untuk kehidupan ini. 

Semuanya "supaya kamu diberi rahmat” Kalian 
mendapat rahmat di dunia sehingga tidak tertimpa 
kerusakan, penyimpangan, ketakutan, kekhawatir- 
an, dan kesesatan. Demikian juga di akhirat ter- 
bebas dari kemurkaan, azab, dan penyiksaan. 

Bila kalian istigamah atas manhaj, maka ke- 
kuatan orang-orang kafir tidak akan menjadi masa- 
lah bagi kalian. Orang-orang kafir itutidak akan bisa 
memperlemah kekuatan kalian. Walaupun kekuat- 
an mereka luar biasa, namun mereka tidak akan 
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'bisa menghalangi jalan kalian. 

Kalian menjadi kuat dengan keimanan kalian, 
kuat dengan sistem kalian, dan kuat dengan bekal 
yang mampu kalian kumpulkan. Bisa jadi perbekal- 
an kalian tidaklah sebanding dari suatu sisi materi 
dengan perbekalan orang-orang kafir. Namun, hati- 
hati yang beriman dan penuh dengan perjuangan 
selalu dapat menciptakan kejadian-kejadian yang 
luar biasa dan keajaiban-keajaiban. 

Sesungguhnya Islam itu merupakan hakikat 
yang sangat besar. Ia harus disadari secara penuh 
oleh orang yang ingin meraih hakikat janji Allah 
dalam ayat-ayat itu. Ia harus dibahas tuntas dalam 
perjalanan sejarah manusia tentang kebenaran dan 
bukti janji itu. Setiap orang yang ingin meraih 
hakikat janji Allah dalam ayat-ayat itu harus me- 
ngetahui syarat-syaratnya secara benar dan sejati, 
sebelum dia meragukan dan merasa bimbang akan 
janji itu. Atau, sebelum ia merasa janji itu terlalu 
terlambat datang faktanya dalam kondisi apa pun. 

Sesungguhnya jika setiap umat ini berjalan dalam 
manhaj Allah, berhukum kepada manhaj itu dalam 
kehidupan, meridhainya dalam setiap urusannya... 
maka janji Allah tentang kekuasaan, kekokohan, 
dan keamanan itu pasti menjadi kenyataan. Namun, 
jika setiap kali umat ini menyimpang dari manhaj 
itu, maka pasti umat ini berada dalam posisi paling 
terbelakang dari seluruh kafilah umat manusia, 
rendah dan hina. Agamanya terlempar dari kejaya- 
an atas seluruh manusia. Umat pun diliputi oleh 
ketakutan dan disambar oleh musuh. 

Ingatlah, sesungguhnya janji Allah pasti ter- 
laksana. Ingatlah bahwa syarat dari Allah sudah 
jelas. Barangsiapa yang menginginkan janji itu, 
maka hendaklah dia mencukupi syaratnya. Siapa- 
kah yang lebih menepati janji selain Allah? 


# 
ra 


LE bag aa Ke ON 3 
INTI, RSA 


Mn SEN TALN 


an £ setel . 
GIA 


ea AG BEN ade 


Dana Me 


AIO 
na TAN TA nana 
Fei An Ass 
PE aan ara 
Png ra ha AG 
Pa Biota na 
Karsa sdah 
Pan Kn HA UR 
Ie ea Ad AL 
SitppaaNosatuu ST 
KESAN AA LEAN GA ade 
"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah 
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 
miliki dan orang-orang yang belum baligh di 
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga 
kali (dalam satu hari). Yaitu, sebelum shalat 


Shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luarjmu di tengah hari, dan sesudah shalat 
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isya. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada 
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain 
dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, 
sebagian kamu (ada keperluan) kepada se- 
bagian (yang lain). Demikianlah Allah men- 
jelaskan ayat-ayat bagi kamu. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. (58) Apabila 
anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah meminta izin seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin. Demikian- 
lah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. (59) Wanita- 
wanita tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi) 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakai- 
an mereka dengan tidak (bermaksud) menam- 
pakkan perhiasan, dan berlaku sopan itu ada- 
lah lebih baik bagi mereka. Allah Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui. (60) Tidak ada 
halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, 
dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri 
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudaramu yang wanita, 
di rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di 
rumah saudara bapakmu yang wanita, di 
rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah 
saudara ibumu yang wanita, di rumah yang 
kamu miliki kuncinya, atau di rumah kawan- 
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendirian. 
Maka, apabila kamu memasuki (spatu rumah 
dari) rumah-rumah (ini), hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 
diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya./61) Sesungguhnya yang 
sebenar-benar orang mukmin ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Apabila mereka berada bersama-sama 
Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlu- 
kan pertemuan, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka, apabila mereka meminta izin 


kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (62) 
Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di 
antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 
angsur pergi di antara kamu dengan berlin- 
dung (kepada kawannya). Maka, hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih. (63) Ketahuilah sesungguhnya ke- 
punyaan Allahlah apa yang di langit dan di bumi, 
Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang 
kamu berada di dalamnya (sekarang). Dan (me- 
ngetahui pula) hari (manusia) dikembalikan 
kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (64) 


Pengantar 

Sesungguhnya Islam merupakan manhaj kehi- 
dupan yang sempurna. Islam mengatur kehidupan 
manusia dalam setiap fase dan periodenya, dalam 
setiap hubungan dan ikatannya, dan dalam setiap 
gerakan dan diamnya. Oleh karena itu, Islam juga 
menjelaskan adab-adab sederhana yang dilakukan 
sehari-hari, sebagaimana ia menjelaskan beban- 
beban taklif yang umum dan besar. Ia menyerasi- 
kan antara semuaitu dan mengarahkannya kepada 
Allah pada akhirnya. 

Surah ini merupakan salah satu contoh dari 
keserasian itu. Surah ini meliputi sebagian batasan- 
batasan adab di samping meminta izin ketika me- 
masuki rumah. Kemudian ada juga penjelasan ten- 
tang wisata luar biasa dalam alam semesta. Lalu 
redaksi surah kembali membahas tentang adab 
kaum muslimin yang baik dalam berhukum kepada 
Allah dan Rasulullah serta tentang buruknya peri- 
laku orang-orang munafik. Ada juga bahasan ten- 
tang janji Allah yang pasti kepada orang-orang yang 
beriman yaitu janji khilafah, kekuasaan, keamanan, 
dan kekokohan. 

Nah, dalam pelajaran ini, redaksi surah kembali 
kepada adab-adab minta izin di dalam rumah, di 
samping minta izin dari majelis Rasulullah, peng- 
aturan tentang hubungan ziarah, serta hidangan 
makanan bagi kerabat dan kawan-kawan sejawat Di 
samping juga adab-adab yang wajib ditaati ketika 
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berdialog dengan Rasulullah dan memanggil beliau. 

Semua adab-adab itu mengatur dan mengendali- 
kan komunitas muslim dan hubungan-hubungan- 
nya. Al-Gur'an mendidik kaum muslimin dalam 
setiap aspek kehidupan baik yang kecil maupun 
yang besar secara bersama-sama. 


... 


Adab dalam Rumah Tangga 


KUN Kan Sl SS 


ea SANA 

”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak- 
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki dan orang- 
orang yang belum baligh di antara kamu, meminta izin 
kepada kamu tiga kali (dalam satu hari). Yaitu, sebelum 
shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luarJmu di tengah hari, dan sesudah shalat isya. (Itu- 
ah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan 
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. 
Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) 
kepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah men- 
jelaskan ayat-ayat bagi kamu. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (an-Nuur: 58) “ 


Telah dikemukakan terlebih dahulu dalam surah 
ini tentang hukum-hukum meminta izin ketika akan 
masuk rumah. Dalam ayat ini Allah menjelaskan 
tentang hukum-hukum meminta izin ketika berada 
di dalam rumah. Para pelayan dari budak dan anak- 
anak yang telah dapat membedakan namun belum 
balig, boleh masuk tanpa izin ke rumah, kecuali 
dalam tiga waktu di mana biasanya aurat sedang 
terbuka. Maka, pada waktu-waktu tersebut mereka 
harus minta izin terlebih dahulu. 

Waktu-waktu adalah waktu sebelum shalat 
shubuh, ketika biasanya orang masih memakai 
piyama atau sedang mengganti pakaian dengan 
pakaian resmi untuk keluar rumah. Waktu di 
tengah hari saat istirahat tidur sejenak, di mana 
ketikaitu orang menanggalkan pakaian dan mema- 


kai pakaian untuk tidur. Dan, waktu sesudah shalat 
isya, yang ketika itu juga orang menanggalkan 
pakaian dan memakai pakaian untuk tidur (piyama). 

Allah mengistilahkan waktu-waktu itu dengan 
"aurat" karena pada saat itu biasanya aurat terbuka. 
Dalam tiga waktu ini, para pelayan dari budak dan 
anak-anak yang telah dapat membedakan namun 
belum baligh harus meminta izin, agar mata mereka 
tidak melihat aurat para penghuni rumah. 

Adab ini telah banyak dilalaikan oleh orang-orang 
dalam kehidupan rumah tangga mereka. Mereka 
telah meremehkan pengaruh-pengaruh kejiwaan, 
mental, dan akhlak dari kelalaian itu. Mereka me- 
nyangka bahwa para pelayan tidak mungkin mele- 
paskan pandangan mereka kepada aurat tuan-tuan 
mereka, Mereka menyangka bahwa anak-anak 
kecil yang belum baligh, tidak akan memperhatikan 
pemandangan-pemandangan seperti itu. 

Padahal, para ahli jiwa yang telah mencapai ke- 
majuan dalam ilmu jiwa sekarang telah menetapkan 
bahwa sebagian pemandangan yang direkam oleh 
penglihatan anak-anak dapat berpengaruh sekali 
dalam kehidupan mereka secara keseluruhan. Bah- 
kan, mereka kadang-kadang ditimpa penyakit jiwa 
dan mental yang sangat sulit disembuhkan karena 
rekaman pemandangan itu. 

Allah Yang Maha Mengetahui mendidik orang- 
orang yang beriman dengan adab-adab ini. Karena, 
Dia ingin membangun umat yang sehat secara men- 
tal, jiwanya sehat, perasaannya terdidik, hatinya 
suci, dan bersih persepsi-persepsinya. 

Tiga waktu ini dikhususkan tanpa waktu lainnya 
karena waktu-waktu itu sangat rentan dengan 
terbukanya aurat. Allah tidak menetapkan kepada 
pelayan dari budak dan anak-anak untuk meminta 
izin setiap waktu karena hal itu menyulitkan. Pasal 
nya, mereka sering berlalu lalang keluar-masuk 
rumah disebabkan umurnya kecil dan pelayanan 
yang harus ditunaikan. 

”..Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada ke- 
perluan) kepada sebagian (yang lain)...” 

Dengan ketentuan ini, terhimpunlah antara sikap 
sangat berhati-hati dari keterbukaan aurat dengan 
peniadaan kesulitan dan rasa bersalah seandainya 
diwajibkan untuk meminta izin seperti orang-orang 
dewasa. 

Sedangkan, bila anak-anak kecil mencapai usia 
baligh, maka mereka telah masuk dalam kategori 
orang-orang asing yang masuk ke dalam rumah. 
Sehingga, mereka diwajibkan meminta izin dalam 
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setiap waktu, sesuai dengan hukum yang ada dalam 
nash yang umum, yang telah dijelaskan dalamayat 
tentang hukum minta izin. 


eannaten 


Mas Pa ira, 


Petra Na LES sahioel IK 
site 
Fish 

"Apabila anak-anakmu slah, sampai umur La 

maka hendaklah meminta izin seperti orang-orang yang 

sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (an-Nuur: 59) 


Pada akhir ayat ada komentar, "Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana.” Komentar ini timbul 
karena situasinya adalah situasi di mana Allah 
mengetahui jiwa-jiwa manusia dan adab-adab yang 
dapat memperbaikinya. Juga situasi di mana hik- 
mah Allah berperan dalam menyembuhkan jiwa- 
jiwa dan hati-hati. 


ra 


Telah dikemukakan sebelumnya juga bahwa 
perintah menyembunyikan perhiasan wanita meru- 
pakan langkah antisipasi dari bangkitnya nafsu dan 
godaan syahwat. Maka, di sini redaksi kembali ke- 
pada bahasan tentang pengecualian wanita-wanita 
tua yang telah terbebas dari keinginan nafsu kepada 
laki-laki dan tubuh-tubuh mereka telah hilang 
unsur-unsur fitnah bagi keomniglatan syahwat, 


Sae GA CE ari Yi Ii ereA, 


nan ea 


ana An aa 


MG 5 KAN et, 

He en knnata Gis 
”Wanita- En tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi) tiadalah 
atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, 
dan berlaku sopan itu adalah lebih baik bagi mereka. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (an- 
Nuur: 60) 


Wanita-wanita tua yang telah terbebas dari ke- 
inginan nafsu itu tidak ada dosa atas mereka untuk 
menanggalkan pakaian-pakaian luar mereka, de- 
ngan syarat tidak terbuka aurat mereka dan tidak 


pula mereka menampakkan perhiasan. Yang lebih 
baik bagi mereka adalah tetap memakai pakaian- 
pakaian luar itu. Perilaku ini dinamakan dengan 
zsti faf, yaitu lebih menyukai kesucian dan berusaha 
mendapatkannya. Karena antara berhias tabarrujitu 
dan fitnah nafsu sangat erat kaitannya, dan antara 
hijab menutup ayrat dan kesucian (if2h) itu juga 
sangat erat hubungannya. Itu menurut pandangan 
Islam bahwajalan terbaik menuju kesucian itu ada- 
lah mempersempit peluang penyimpangan. Juga 
menciptakan benteng pencegah antara pembang- 
kitpembangkit yang menggoda nafsu dengan jiwa- 
jiwa. 

Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Me- 
ngetahui, pasti mengetahui apayang dikatakan oleh 
lidah, dan apa.yang bergetar dari bisikan-bisikan 
dalam jiwa, Perkara di sini adalah perkara niat dan 
respons yang ada dalam nurani. 


... 


Kemudian redaksi ayat bertolak kepada peng- 
aturan hubungan-hubungan dan ikatan-ikatan antara 


kerabat dan teman-teman sejawat. 
lt gema Gasa 2 Ea 
VE ENG 


Dagasi (na janaa 
Plang page ik 
aa AA 
LET PE SA. ae an arn Si gai 
PA FI Gina KAKAK 
LIKE s Hi spue ie 


2 28 na 


bee aa 
Sda Pr ati bat Pre 
la SA Me LAI 


Png 
KD 


"Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
Orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak 
(pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak- 
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- 
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara- 
mu yang wanita, di rumah saudara bapakmu yang laki- 
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laki, di rumah saudara bapakmu yang wanita, di 
rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara 
ibumu yang wanita, di rumah yang kamu miliki kunci- 
nya, atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka, apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini), hendaklah kamu mem- 
beri salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan 
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikian- 
lah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya.” (an-Nuur: 61) 
Diriwayatkan bahwa para sahabat makan de- 
ngan bebas dalam rumah-rumah yang disebutkan 
dalam ayat di atas-tanpa minta izin. Mereka mem- 
bawa ikut serta orang buta, orang pincang, dan 
orang sakit untuk memberi mereka makanan. ... 
yaitu orang-orang miskin di antara mereka. Maka, 
mereka pun merasa bersalah untuk memakan 
makanan, dan sebagian mereka pun menjadi tidak 
enak mengikutsertakan orang-orang tersebut, tanpa 
undangan dari tuan rumah atau izinnya. Hal itu 
terjadi setelah turun ayat, 
"Janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil.”(al- 
Bagarah: 188) 


Perasaan para sahabat sangat peka. Mereka se- 
Jalu berhati-hati dari terjerumus ke dalam perkara- 
perkara yang diharamkan Allah. Mereka merasa 
sangat bersalah dan merasa dicerca karena suatu 
kesalahan walaupun cercaan dan hinaan itu datang 
dari jauh. Maka, Allah punsmenurunkan ayat ini, 
yang melepas rasa bersalah dari orang buta, orang 
pincang, dan orang sakit. Juga melepas rasa ber- 
salah seorang kerabat yang makan di rumah ke- 
rabatnya, kemudian mengikutsertakan orang-orang 
tersebut bersama mereka. Hal itu tergantung ke- 
pada tuan rumah yang tidak merasa terbebankan 
dan membahayakannya. Perihal ini kita sandarkan 
kepada kaidah umum bahwa "tidak boleh mem- 
bahayakan diri sendiri dan juga membahayakan 
orang lain”. Juga bersandar kepada hadits Imam 
Syafii bahwa Nabi saw. bersabda, "Tidak halal harta 
seorang muslim melainkan dengan kerelaan hatinya.” 

Karena ayat ini adalah ayat tentang syariat, kita 
menemukan di dalamnya ketelitian yang luar biasa 
dalam ungkapan lafazh, pengaturan tema, dan 
susunan yang tidak menyisakan lagi keraguan dan 
kerancuan. Sebagaimana kita juga menemukan 
bagaimana ayat itu menyusun susunan kerabat. 


Ia memulainya dengan rumah anak-anak dan 
rumah pasangan-pasangan. Namun, ia tidak men- 
cantumkannya, tetapi dengan 'rumah kalian” yang 
termasuk di dalamnya adalah rumah anak dan 
rumah suami, karena rumah anak itu adalah rumah 
ayahnya juga, dan rumah suami itu merupakan 
rumah bagi istrinya juga. Kemudian disebutkan 
rumah-rumah ayah, rumah-rumah ibu, rumah- 
rumah saudara laki-laki, rumah-rumah saudara 
wanita, rumah-rumah paman dari bapak, rumah- 
rumah bibi dari bapak, rumah-rumah paman dari 
ibu, rumah-rumah bibi dari ibu. Ditambah lagi de- 
ngan rumah tempat penitipan dan menyimpan barang 
seseorang, maka dia boleh makan darinya bila me- 
miliki kuncinya dengan baik dan tidak boleh makan 
melebihi keperluannya. Kemudian termasuk juga 
rumah-rumah teman sejawat. Sehingga, hubungan 
bersama mereka terikat dengan hubungan ber- 
sama para kerabat, selama tidak mengganggu dan 
membahayakan, Karena, biasanya teman-teman 
mempersilakan teman-temannya untuk memakan 
makanan tanpa izin dari mereka. 

Setelah selesai menjelaskan tentang rumah- 
rumah yang boleh makan darinya, ayat pun mulai 
menjelaskan tentang kondisi yang dibolehkan 
untuk makan, 


” Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendirian...” 


Pada zaman jahiliah, orang-orang tidak biasa 
makan sendirian. Bila tidak ada orang yang dapat 
diajak makan, maka orang tersebut akan mening- 
galkan makanan itu. Allah pun menghilangkan ke- 
biasan yang menyulitkan dan membebankan ini. 
Dia mengembalikan situasi ke dalam bentuk yang 
sederhana tanpa kesulitan. Dia membolehkan 
makan baik dalam keadaan sendirian maupun se- 
cara bersama-sama dalam jamaah. 

Setelah selesai dari membahastentang keadaan 

dan cara makan, ayat menyebutkan tentang adab- 
adab memasuki rumah-rumah tempat makan ter- 
sebut. 
? Apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 
rumah (ini), hendaklah kamu memberi salam kepada 
(benghuninya yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, 
yang diberi berkat lagi baik....” 


Ungkapan itu merupakan ungkapan sangat lem- 
but yang menjelaskan tentang kuatnya hubungan 
antara orang-orang yang disebutkan dalam ayatitu. 
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Maka, setiap orang yang mengucapkan salam atas 
kerabatnya atau temannya sebetulnya mengucap- 
kan salam atas dirinya sendiri. Dan, salam yang 
diucapkan adalah salam yang datang dari Allah 
yang membawa ruh yang lebih harum dari we- 
wangian apa pun. Salam itu juga mengikat mereka 
dengan ikatan yang kuat yang tidak akan pernah 
putus. 

Demikianlah hati-hati orang-orang yang beriman 
terikat dengan Tuhan mereka baik dalam perkara 
yang kecil maupun perkara yang besar. 

”..Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) 
bagimu, agar kamu memahaminya.” (an-Nuur: 61) 


Jugaagar kalian mengetahui hikmah dan keten- 
tuan yang ada dalam manhaj ilahi. 


1... 


Adab terhadap Rasulullah 

Dari pengaturan hubungan antara kerabat dan 
teman sejawat beralih kepada pengaturan keluarga 
yang besar, yaitu keluarga seluruh orang-orang 
yang beriman. Pemimpin dan kepalanya adalah 
Rasulullah. Ayat ini juga mengatur adab-adab orang- 
orang yang beriman di hadapan majelis Rasulullah, 
"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah 
dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, 
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum me- 
minta izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang 
meminta izin kepadamu (Muhammad), meveka itulah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka, apabila mereka meminta izin kepadamu 
karena suatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang Jangan- 
lah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang- 
orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu 
dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendak- 
Jah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 
Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allahlah apa yang 
di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui 
keadaan yang kamu berada di dalamnya (sekarang). 
Dan (mengetahui pula) hari (manusia) dikembalikan 
kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa 


yang telah mereka kerjakan. Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (an-Nuur: 62-64) 


Ibnu Ishak meriwayatkan tentang asbabun nuzul 
'sebab turunnya' ayat-ayat ini. Disebutkan bahwa 
setelah orang-orang @uraisy dan sekutu-sekutu 
mereka (al-ahzab) berhimpun dan menggalang 
kekuatan di Perang Khandag (parit), dan setelah 
Rasulullah mendengar mereka akan melakukan se- 
rangan, ... maka Rasulullah menyuruh untuk meng- 
gali parit di sekitar Madinah. Rasulullah pun ikut 
terlibat langsung dalam penggalian itu untuk mem- 
berikan contoh yang menyemangati kaum muk- 
minin untuk mendapatkan pahala. Maka, orang- 
orang yang beriman ikut serta bersama Rasulullah 
dan berlomba-lomba. 

Namun, ada beberapa orang munafik yang se- 
tengah-setengah dan terlambat datang bersama 
Rasulullah dan kaum mukminin dalam membuat 
parit itu. Mereka hanya ikut terlibat dengan se- 
kadarnya dan pekerjaan yang sangat kecil. Kemu- 
dian mereka mencari-cari celah untuk pergi ke 
rumah-rumah mereka tanpa sepengetahuan Rasu- 
lullah dan juga tanpa izinnya. 

Sementara itu, orang-orang yang beriman bila 
ada hajat yang harus ditunaikan, dia menyebutkan 
hajat itu di hadapan Rasulullah dan meminta izin 
untuk menunaikan hajatnya tersebut. Maka, Rasu- 
lullah pun memberikannya izin. Bila dia selesai me- 
nunaikan hajatnya, maka dia pun segera kembali 
meneruskan pekerjaan menggali parit, karenaingin 
mendapatkan pahala dan mengharapkan kebaikan. 
Allah pun menurunkan ayat kepada orang-orang 
yang beriman itu. 

Ba ANA LAN SAN 
ta EN en un Ge YAA Ge ika Yee 
LN ENG AI lay Ade aa 
GP Ah Gr : 
aa Pe 3 Pn Rar 
Taha HAM 0, ate 
GIS TI 
"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah 
dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, 
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang 
yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka 
itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
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Rasul-Nya. Maka, apabila mereka meminta izin ke- 
padamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (an-Nuur: 62) 

Allah berfirman kepada orang-orang munafik 
yang mencari-cari celah untuk pergi ke rumah- 
rumah mereka tanpa sepengetahuan Rasulullah 
dan juga tanpa izinnya, 


c Pa PA TN ISPA Dt 
Va en Be YNA 
£ 201 Te Pee Ge Tara 
Gian Kanal GA lan 3a 
ar oh0 PN Kant 
Oa aa akad AN 
Ti 
-— 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya). Maka, 
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih.” an-Nuur: 63) 

Apa pun sebab turunnya ayat-ayat ini, ia tetap 
mengandung adab-adab mental yang mengatur 
komunitas orang-orang yang beriman dengan pe- 
mimpin mereka. Urusan komunitas orang-orang 
yang beriman tidak akan pernah beres sebelum 
adab-adab ini melekat dalam perasaan-perasaan, 
kecenderungan-kecenderungan mereka, dan lu- 
'buk4ubuk hati mereka yang paling dalam. Kemu- 
dian adab-adab itu juga harus bersemayam dalam 
kehidupan komunitas orang-orang yang beriman, 
sehingga menjadi panutan dan aturan yang di- 
patuhi. Bila tidak tercipta, maka yang akan terjadi 
adalah kekacauan yang tidak terhingga, 
"Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, ... 

Bukanlah beriman orang-orang yang hanya ber- 
kata dengan mulut mereka, namun tidak mem- 
buktikannya dengan tanda-tanda kesejatian per- 
kataan mereka dan mereka tidak taat kepada Allah 
dan Rasulullah. 


? Apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah 
dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, 


mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum me- 
minta izin kepadanya...” 


Urusan bersama adalah urusan penting sekali 
yang membutuhkan keikutsertaan semua kom- 
ponen dalam jamaah, untuk mengatasi sebuah pan- 
dangan atau peperangan atau pekerjaan umum 
yang dilakukan bersama-sama. Orang-orang yang 
beriman tidak akan pergi meninggalkannya sampai 
mereka meminta izin kepada pemimpin mereka. 
Sehingga, urusan tidak menjadi kacau tanpa ke- 
stabilan dan keorganisasian. 

Orang-orang yang beriman dengan iman seperti 
ini dan berperilaku dengan adab seperti ini, tidak 
akan pernah minta izin kecuali untuk sebuah urus- 
an yang sangat darurat dan penting. Mereka me- 
miliki daya selektivitas dan pencegahan dari iman 
dan adab mereka yang menjaga mereka dari ber- 
sikap berpaling dari urusan bersama itu yang telah 
mengusik hati semua jamaah dan mengharuskan 
mereka sepakat atas suatu keputusan bersama. 
Bersama dengan ini Al-Gur'an tetap meletakkan 
hak memberi izin atau tidak kepada pendapat Rasu- 
lullah sebagai pemimpin jamaah. Hal itu dianu- 
gerahkan kepada Rasulullah setelah setiap individu 
diberi hak yang sama dalam meminta izin, 

” Maka, apabila mereka meminta izin kepadamu 
karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka,....” 


(Rasulullah telah disalahkan oleh Allah karena 
memberi izin kepada orang-orang munafik sebe- 
lumnya, maka Allah berfirman kepada beliau dalam 
surah at-Taubah ayat 43, "Semoga Allah memaaf. 
kanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
untuk tidak pergi berperang, sebelum jelas bagimu 
orang-orang yang benar dalam uzurnya dan se- 
'belum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?”) 

Allah memberikan hak penuh kepada pandang- 
an Rasulullah. Bila beliau ingin mengizinkan, maka 
hak beliau untuk mengizinkannya. Dan, bila beliau 
tidak ingin memberikan izin, juga merupakan hak 
beliau. Allah menghilangkan perasaan bersalah dari 
Rasulullah karena tidak memberikan izin, walaupun 
kadangkala di sana ada kebutuhan yang sangat 
mendesak. Jadi kebebasan sepenuhnya diberikan 
kepada pemimpin dalam menimbang antara mas- 
lahat orang tetap berada di tempat tugasnya dan 
maslahat bila dia pergi darinya. Seorang pemimpin 
dibiarkan untuk menentukan keputusan dalam 
masalah kepemimpinan ini sesuai dengan pan- 
dangannya. 
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Bersama ini ada isyarat pula kepada keputusan 
yang mengalahkan kepentingan darurat itu: dan 
tidak pergi meninggalkan tugas itulah yang paling 
utama, Meminta izin dan pergi meninggalkan tugas 
dalam kondisi itu merupakan kesalahan yang mem- 
buat Nabi saw. harus memohon ampunan bagi 
orang-orang yang memiliki uzur. 

? Dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (an-Nuur: 62) 


Dengan permohonan ampunan itu, ia mengikat 
hati orang-orang yang beriman. Sehingga, mereka 
tidak berusaha meminta izin walaupun punya pilih- 
an untuk itu, karena mampu menguasai uzur yang 
mendorongnya untuk meminta izin. 

Redaksi ayat lalu menyinggung tentang penting- 
nya memuliakan Rasulullah ketika meminta izin 
dan dalam setiap keadaan. Maka, tidak seorang pun 
boleh memanggil dengan namanya, "Wahai Mu- 
hammad”, atau samarannya, "Wahai Abul @asim”, 
sebagaimana kaum mukminin saling memanggil 
antarsesama mereka. Namun, setiap orang yang 
beriman harus memanggil beliau dengan panggilan 
yang dimuliakan oleh Allah bagi Rasulullah, yaitu, 
"Wahai nabi Allah”, atau, "Wahai Rasulullah.” 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)...” 

Oleh karena itu, harus memenuhi hati-hati kita 
dengan memuliakan Rasulullah. Sehingga, hati-hati 
itu merasakan penghormatan kepadasetiap kalimat 
dan nasihat yang keluar dari beliau. Itu merupakan 
selipan firman yang sangat penting. Jadi setiap 
pendidik harus memiliki wibawa, dan seorang 
pemimpin pun harus disegani. 

Sangat berbeda antara Nabi saw. yang sangat 
rendah hati dan lemah lembut, dengan hakikat bahwa 
orang-orang yang beriman melalaikan suatu ke- 
benaran bahwa Rasulullah merupakan pendidik 
mereka. Sehingga, dengan gampang mereka me- 
manggil Rasulullah seolah-olah teman di antara 
mereka sendiri. Padahal, seorang pendidik (mu- 
robbi) harus tetap memiliki wibawa kedudukan di 
mata setiap para didikannya, dan di dalam lubuk hati 
mereka. Merekapun merasa sangat malu melewati 
batas-batas sikap menghormati dan memuliakannya. 

Kemudian Allah memperingatkan orang-orang 
munafik dari sikap mencari-cari celah dan pergi 
meninggalkan Rasulullah tanpa izin, dengan ber- 


lindung dengan sebagian teman mereka yang lain 
dan saling menyembunyikan diri. Mereka harus 
yakin bahwa mata Allah selalu mengintai mereka, 
walaupun mata Rasulullah tidak melihat mereka. 
” Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang 
yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan ber- 
lindung (kepada kawannya)...” 

Ungkapan itu menggambarkan tentang gerakan 
melepas diri dan mencari-cari celah dari perhatian 
majelis. Di situ jelas tergambar ketakutan mereka 
untuk berhadapan serta kehinaan gerakan dan 
perasaan yang menimpa jiwa-jiwa mereka. 
”..Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi pe- 
rintah rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 
azab yang pedih.” (an-Nuur: 63) 

Sesungguhnya peringatan itu sangat menakut- 
kan dan ancamannya sangat mengerikan. "Maka, 
hendaklah merasa takut orang-orang yang menyalahi 
perintah rasul” dan mengikut manhaj lain selain 
manhajnya. Mereka mencari-cari celah untuk keluar 
dari barisan dengan mengharap dapat manfaat atau 
mencegah diri dari bahaya. Mereka hendaklah ber- 
hati-hati terhadap hukuman yang menimpa mereka. 
Sehingga, seluruh urusan dan harapan mereka men- 
jadi kacau-balau dan segala sistem menjadi rusak. 

Kemudian bercampuraduklah antara kebenaran 
dan kebatilan, kebaikan dengan kekotoran. Hancur- 
lah segala urusan komunitas jamaah dan kehidup- 
annya. Sehingga, setiap orang tidak lagi merasa 
aman atas dirinya sendiri. Tidak ada seorang pun 
yang mampu mencegahnya dari serangan orang 
lain. Tidak beda lagi antara kebaikan dan keburuk- 
an. Itulah periode yang penuh penderitaan dan 
kehinaan bagi komunitas jamaah. 

?.Mtau ditimpa azab yang pedih.” Azab ini terjadi 
di dunia dan di akhirat, sebagai balasan atas peng- 
khiatan terhadap perintah Allah dan terhadap manhaj- 
Nya yang telah diridhai-Nya untuk kehidupan ini. 

Kemudian peringatan ini ditutup dan demikian 
pula seluruh surah ini ditutup dengan menyadarkan 
hati-hati orang-orang yang beriman bahwa Allah 
selalu mengawasinya, memperhatikan amal per- 
buatannya, dan Mahatahu terhadap apa yang nyata 


dan Plak di dalamnya. 
KAN sea HAMIL ALT 


KEKE 4 


Juz XVII: ah Mu'minuun & an-Nuur 


“Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allahlah apa 
yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia me- 
ngetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya 
(sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusia) 
dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya ke- 
pada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (an-Nuur: 64) 


... 
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Demikianlah surah ini ditutup dengan meng- 
gantungkan hati-hati dan pandangan kepada Allah, 
mengingatkannya tentang ketakutan dan ketakwa- 
an kepada-Nya. Itulah jaminan janji Allah yang 
terakhir. Itulah yang menjadi pengawas dari se- 
luruh perintah dan larangan Allah Dan, itulah akhlak 
dan adab yang diwajibkan oleh Allah dalam surah 
ini dan menjadikannya dalam kedudukan yang 
sama rata. J 


LANJUTAN JUZ KF-18 
DAN JUZ KF-19 
SURAH AL-FURUAAN 
SURAH ASY-SYU ARAA 
PERMULAAN AN-MNAML 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VI 


(269) 


Lanjutan Juz XVIH - XIX 


SURAH AL-FURURAN : 
Ofturunkan Ii Mekah 
Jumlah AVal. 77 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurahlagi Maha Penyayang 


an ae ogenta tr 


PE LAB Ban GONE IG 
DENNY 


dhoe GL 


2 IAth oh La Tg "ana 
GA AA AAN LN aaigor DAA, 

Pa PAN Cat eta Pa ga 
Ep BENANG Ta AI USG 


SNN GAYA 
PALA ane ana, pn ye Ban ae daa eri 


bank Silerka3 Canp lo tp Idordiel Tas 
Kaho ag erna KAI AA re Ma 
SEGEL A AN KE 


Matre & Geger 


PANEN PAN Ti nak 
PET SENAYAN pegaAa 


At yA Ang Lisa 
BNI ta SNI 
IG ES EA Ki 
PA IAIN KAN 
nemu CIA onta yaah 


FE A, 2 None Beta 


Lot A2 orak An AA 
3 Koh berenay | Ohh 0 hetee 
ML EA meng Koin 

Lrgeena TE KU Nan AA 
TELUR REKAN 
6 PAN AN PO Ke ar MA £ 


“ea A . 
SEA en 
BEE 3 JASA SA 


& . £ PA Cetak 
We ANA Gea AA 


Me IA en ore abu BAU 
IP Tenan db 
0d 4 # -. 
Se ALE IA Salah on 
Le Kera aa PN uan aa Ha 
KAA ANA SA 
H heeen Ae kake 268 Ana ep — 
HE SS AAN 2 Lp ptn5e SJ Jak 
BE IA AR PAT ata 
- pan ae data 
BE AE BA S3 — 
Be AA hn era ara na 
IA doa Ii ea art Vyas 
IIA on on 13 ah rae Kan eta Aentan 
BEAT 
»5 merem RI. hnta r 
aa Ka Layan 29 Flat 
p. Pa ta - pora -- 
H pem Dibpema L a 
”Mahasuci Allah yang telah menurunkan al- 
Furgaan (Al-Our'an) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam, (1) yang kepunyaan-Nyalah ke- 
rajaan langit dan bumi. Dia tidak mempunyai 
anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ke- 


Lanjutan Juz XVI - XIX 


(270) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an VII 


kuasaan-(Nya), dan Dia telah menciptakan 
segala sesuatu, serta Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya.(2) Kemu- 
dian mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
daripada-Nya (untuk disembah), yang tuhan- 
tuhan itu tidak menciptakan apa pun, bahkan 
mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa 
untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu 
kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa me- 
matikan, menghidupkan, dan tidak (pula) 
membangkitkan.(3) Orang-orang kafir berkata, 
?AI-Our'an ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh Muhammad dan dia 
dibantu oleh kaum yang lain” Maka, sesung- 
guhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman 
dan dusta yang besar.(4) Dan, mereka berkata, 
"Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibaca- 
kanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi 
dan petang./5) Katakanlah, 'Al-Our'an itu 
diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui 
rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.'(6) Dan mereka berkata, "Mengapa 
rasul itu memakan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan ke- 
padanya seorang malaikat agar malaikat itu 
memberikan peringatan bersama-sama dengan 
dia?(7) Atau, (mengapa tidak) diturunkan ke- 
padanya perbendaharaan, atau (mengapa 
tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat 
makan dari (hasil)nya” Dan orang-orang yang 
zalim itu berkata, "Kamu sekalian tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena 
sihir'(8) Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak 
sanggup (mendapatkan) jalan funtuk menen- 
tang kerasulanmu).(9) Mahasuci (Allah) yang 
jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 
(yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untuk- 
mu istana-istana.(10) Bahkan, mereka men- 
dustakan hari kiamat. Kami menyediakan 
neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat.(11) Apabila neraka 
itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya.(12) Dan, apabila mereka dilempar- 


kan ke tempat yang sempit di neraka itu de- 
ngan dibelenggu, mereka di sana mengharap- 
kan kebinasaan.(13) (Akan dikatakan kepada 
mereka), Jangan kamu sekalian mengharap- 
kan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak.(14) Katakanlah,'Apa 
(azab) yang demjkian itukah yang baik, atau 
surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa” Dia menjadi 
balasan dan tempat kembali bagi mereka.(15) 
Bagi mereka di dalam surga itu apa yang 
mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di 
dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu 
yang patut dimohonkan (kepada-Nya).(16) Dan, 
(ingatlah) suatu hari (ketika) Allah meng- 
himpunkan mereka beserta apa yang mereka 
sembah selain Allah, Jalu Allah berkata (ke- 
pada yang disembah), 'Apakah kamu yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?(17) Mereka (yang disembah itu) 
menjawab, "Mahasuci Engkau, tidaklah patut 
bagi kami mengambil selain engkau (untuk 
jadi) pelindung, tetapi Engkau telah memberi 
mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan 
hidup, sampai mereka lupa mengingati (Eng- 
kau): dan mereka adalah kaum yang binasa. 
(18) Maka, sesungguhnya mereka (yang di- 
sembah itu) telah mendustakan kamu tentang 
apa yang kamu katakan. Maka, kamu tidak 
akan dapat menolak (azab) dan tidak (pula) 
menolong (dirimu). Dau, barangsiapa di antara 
kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami 
rasakan kepadanya azab yang besar:(19) Kami 
tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, me- 
Jainkan mereka sungguh memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. 
Maukah kamu bersabar? Dan, adalah Tuhan- 
mu Maha Melihat.” (20) 


Pengantar 

Surah Makkiyyah ini seluruhnya tampak seakan- 
akan sebagai hiburan bagi Rasulullah. Juga pene- 
nang dan penguat pribadi beliau ketika menghadapi 
orang-orang musyrik Mekah, beserta pembang- 
kangan mereka, aniaya mereka terhadap beliau, 
kengototan mereka, debat kosong mereka, dan 
tindakan mereka yang menghalangi dakwah ke- 
benaran yang beliau bawa. 
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Surah ini pada satu sisi menggambarkan hiburan 
yang lembut yang diberikan oleh Allah kepada 
hamba dan Rasul-Nya. Hiburan ini seakan-akan 
menghapuskan kepedihan dan kelelahan Rasu- 
Jullah dengan sentuhan yang penuh kasih sayang. 
Juga menenangkan hati beliau, menuangkan ke- 
yakinan dan ketenangan kepada diri beliau, dan 
memenuhi beliau dengan pelbagai macam per- 
hatian, cinta, dan kasih sayang. 

Sementara pada sisi lain surah ini menggambar- 
kan peperangan yang keras dengan manusia-ma- 
nusia yang sesat, menentang dan membangkang 
terhadap Allah dan Rasul-Nya. Mereka mendebat 
dengan keras, menolak dengan penuh kengototan, 
melawan dengan penuh kekasaran, dan membang- 
kang terhadap petunjuk yang sudah jelas dan 
terang benderang kebenarannya. 

Mereka adalah manusia-manusia yang berkata 
tentang Al-Gur'an yang mulia ini, sebagai berikut. 

”Al-Our an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh 
kaum yang lain.” (al-Furgaan: 4) 
”Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, diminta- 
nya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan 
itu kepadanya setiap pagi dan petang. "(al-Furgaan: 
3 

Mereka berkata tentang Nabi Muhammad saw., 
”Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang 
lelaki yang kena sihir.” (al-Furgaan: 8) 

Atau, mereka mengatakan dengan penuh cemooh, 
"Inikah orangnya yang di utus Allah sebagai Rasul?” 
(al-Furgaan: Ti 

Mereka tak berhenti pada kesesatan ini saja, 

namun juga membangkang Rabb mereka Yang 
Mahabesar, 
”Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah 
kamu sekalian kepada yang Maha Penyayang, mereka 
menjawab, Siapakah Yang Maha Penyayang itu? 
Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu 
perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)? Dan, 
(perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari 
iman).” (al-Furgaan: 60) 

Atau mereka mencemooh-Nya dengan mengata- 
kan, 


?Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” (al- 
Furgaan: 21) 


Merekaitu adalah satu tipe manusia yang sudah. 
ada semenjak zaman lampau, seperti yang digam- 
barkan oleh redaksi surah, dari sejak zaman Nabi 
Nuh a.s hingga Zaman terakhir ini bersama Nabi 
yang terakhir. 

Mereka itu menolak kemanusiaan Nabi saw., 
dan mengatakan, 


”Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar ? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
seorang malaikat agar malaikat itu memberikan pe- 
ringatan bersama-sama dengan dia?”(al-Furgaan: 7) 


Mereka juga membantah Nabi saw. dengan me- 
lihat kekayaan beliau, dengan berkata, 
"Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya per- 
bendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, 
yang dia dapat makan dari (hasil)nya?”(al-Furgaan: 
8) 


Mereka pun menolak cara penurunan Al-Gur'an, 
dengan mengatakan, 

"Mengapa Al-Gur an itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali turun saja?” (al-Furgaan: 32) 

Hal itu mereka lakukan di samping pendustaan, 
cercaan, ejekan, dan dusta mereka terhadap beliau 
dan risalah yang beliau bawa. 

Rasulullah dengan tegar menghadapi itu semua, 
dalam keadaan sendirian tanpa dibekali kekuasaan 
dan harta, sambil berpegang pada batas tugasnya 
di sisi Allah tanpa mengusulkan sesuatu kepada- 
Nya. Hal itu hanya makin mendorong beliau untuk 
bertawajjuh kepada Rabbnya, untuk mengharap- 
kan keridhaan-Nya, tanpa menghiraukan segala 
sesuatu selain-Nya, dan berdoa, 

”Wahai Rabbku, seandainya Engkau tak murka ke- 
padaku, maka aku tak pedulikan segala rintangan dan 
kesulitan yang menghadangku. Kepada-Mulah aku me- 
nuju hingga Engkau ridha kepadaku.” 

Di sini, dalam surah ini, Allah merengkuh beliau 
ke dalam "dekapan”-Nya, menghapuskan kepedih- 
an dan kelelahan beliau, menghibur dan menyenang- 
kan hati beliau, serta menghilangkan beban ke- 
sulitan yang beliau rasakan setelah menyaksikan 


1 Ini adalah salah satu munajat Nabi saw. kepada Rabbnya setelah mendapatkan aniaya di Thaif, 
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pembangkangan orang-orang kafir, dan buruknya 
perilaku dan aniaya mereka. Allah merengkuh 
Nabi-Nya dengan menjelaskan bahwa ketika itu 
mereka sebenarnya berarti sedang membangkang 
terhadap Khalik mereka dan Sang Pemberi rezeki 
mereka, yang merupakan Pencipta seluruh semesta 
alam ini, dan penentu takdir sertapengatur semesta 
ini. Sehingga, tak seharusnya Nabi saw. merasa 
tertekan, karena pada hakikatnya segala perbuatan 
mereka itu hampa tak terguna! 

”Mereka menyembah selain Allah apa yang tidak mem- 
beri manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (setan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya.” (al'Furgaan: 55) 

"Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
daripada-Nya (untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu 
tidak menciptakan apa pun, bahkan mereka sendiri 
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu 
kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) suatu kemanfaatan pun dan (juga) tidak 
kuasa mematikan, menghidupkan, dan tidak (pula) 
membangkitkan.” (al-Furgaan: 3) 

”Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah 
kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang”, mereka 
menjawab, Siapakah Yang Maha Penyayang itu?” (al- 
Furgaan: 60) 

Kemudian Allah mengobati rasa sakit hati beliau 
ketika mendapati cemoohan mereka dengan cara 
menceritakan tingkatan mereka yang amatrendah, 
tempat mereka bergelimang dalam kehinaan, 

”Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadi- 

kan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka, apakah 
kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? Atau, apa- 
kah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu men- 
dengar atau memahami? Mereka itu tidak lain, hanya- 
lah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya (dari binatang ternak itu).” (al-Furgaan: 
43-44) 


Kemudian Allah menjanjikan bantuan dan per- 

tolongan kepada beliau dalam perang debat dan 
berbantahan, 
"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 
baik penjelasannya.” (al-Furgaan: 33) 

Kemudian di akhir seluruh peperangan, Allah 
memaparkan bentuk kehancuran para pendusta 


agama yang terdahulu: yaitu kaum Nabi Musa, 
kaum Nuh, Aad, Tsamud, para penduduk ar-Rass, 
dan kelompok lainnya di zaman itu. 

Selanjutnya Allah memaparkan nasib akhir 
mereka yang mengenaskan dalam satu rangkaian 
adegan hari kiamat, 

"Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanmam 
dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah 
orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya.” (al-Furgaan: 34) 

“Bahkan, mereka mendustakan hari kiamat. Dan, 
Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi 
siapa yang mendustakan hari kiamat. Apabila neraka 
itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka men- 
dengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila 
mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 
itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melain- 
kan harapkanlah kebinasaan yang banyak.” (al- 
Furgaan: 11-14) 

”Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata, "Aduhai 
kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).”” (al- 
Yurgaan: 27-28) 


Allah kemudian menghibur Nabi saw. dengan 
menjelaskan bahwa diri beliau adalah seperti layak- 
nya seluruh nabi lainnya sebelum beliau, 

”Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar.” (al-Furgaan: 20) 

”Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap 
nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan, 
cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 
Penolong.” (al-Furgaan: 31) 


Kemudian Allah memerintahkan beliau untuk 
bersabar dan berjihad terhadap mereka dengan Al- 
Gur'an, yang jelas hujjalpnya, kuat dalilnya, dan 
mendalam pengaruhnya dalam jiwa, 

”Maka, janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, 
dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Our an 
dengan jihad yang besar,” (al-Furgaan: 52) 

Dan, memerintahkan beliau untuk bertawakal 
kepada Allah dalam mengarungi kesulitan-kesulit- 
an dalam berjihad, 
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“Dan bertawakallah kepada Allah yang hidup (kekal) 
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. 
Dan, cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa 
hamba-hamba-Nya.” (al-Furgaan: 58) 


Seperti itulah surah ini berjalan. Pada satu sisiia 

berisi hiburan, penenang, kasih sayang, dan peme- 
liharaan dari Allah terhadap Rasul-Nya, Sementara 
pada sisi lainnya ia berisi penggambaran tentang 
pembangkangan dan penolakan orang-orang mu- 
syrik terhadap Rasulullah. Selanjutnya berisi pem- 
binasaan dan siksaan terhadap orang-orang musyrik 
itu yang dilakukan oleh Allah. Kemudian ketika 
surah ini mendekati akhirnya, maka yang tampak 
adalah angin semerbak yang menyenangkan, me- 
nenangkan, dan penuh kedamaian .. yaitu gambar- 
an “Ibaadurrahman”, 
"Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati. Dan, apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan." (al-Furgaan: 63) 


Sehingga, di sini tampak bahwa mereka adalah 
sosok yang dihasilkan dari jihad yang berat me- 
lawan manusia-manusia yang menentang, sesat, 
ingkar, dan menyimpang. Seakan-akan merekaada- 
lah buah manis yang mudah dipetik, yang mencer- 
minkan kebaikan yang tersembunyi dalam pohon 
kemanusiaan yang berduri. 

Selanjutnya surah ini ditutup dengan menggam- 

barkan rendahnya nilai manusia di hadapan Allah, 
seandainya tidak ada hati yang beriman yang selalu 
mengadu dan berdoa kepada-Nya, 
”Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), "Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, ma Ha kalau ada 
ibadahmu. (Tetapi, bagaimana kamu beribadah ke- 
pada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan- 
Nya? Karena itu, kelak (azab) pasti (menimpamu).”” 
(al-Furgaan: 77) 


... 


Inilah kandungan surah ini, Inilah poros pern- 
bicaraannya, dan topik yang dibidiknya, Ia adalah 
kesatuan yang saling bersambung, yang sulit di- 
pisahkan satu sama lain. Namun, surah ini dapat 
dibagi menjadi empat kelompok ayat dalam meng- 
kaji masalah ini, 

Kelompok ayat yang pertama dimulai dengan 
tasbih dan tahrnid kepada Allah atas diturunkannya 
Al-Gur'an ini kepada hamba-Nya agar menjadi 
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pemberi peringatan kepada seluruh dunia. Juga 
dimulai dengan mentauhidkan Allah Sang Pemilik 
apa yang ada di langit dan bumi, yang mengatur 
semesta ini dengan penuh hikmah dan kecermatan, 
dengan menafikan adanya anak dan sekutu bagi- 
Nya, 

Setelah itu menyebut tindakan orang-orang 
musyrik yang setelah itu masih mengambil tuhan- 
tuhan selain Allah, yang sama sekali tak dapat men- 
Ciptakan sesuatu dan mereka pun pada kenyataan- 
nya hanyalah makhluk yang diciptakan pula. Semua 
itu sebelum ucapan-ucapan mereka yang menyakiti 
Rasulullah diceritakan, Juga sebelum pendustaan 
mereka terhadap apa yang beliau bawa, klaim 
mereka bahwa risalah yang beliau sampaikan itu 
hanyalah dusta besar semata, dan hahwa itu semua 
hanyalah dongeng-dongeng dan legenda semesta, 

Selain itu, hal tersebut juga sebelum keberatan 
mereka atas kemanusiaan Rasulullah diceritakan, 
beserta butuh makannya beliau dan berjalannya 
beliau di pasar-pasar. Kemudian mereka mengusul- 
kan agar kepada beliau diturunkan malaikat yang 
menyertai beliau, atau diberikan perbendaharaan 
harta yang banyak, atau beliau memiliki kebun 
yang darinya beliau makan. 

Pelecehan mereka yang mengatakan bahwa 
beliau seorang penyihir .. seakan-akan didahului 
dengan ucapan-ucapan mereka yang mengingkari 
Rabb mereka, Ini agar hal itu meringankan beban 
perasaan beliau ketika mendapati ucapan buruk 
mereka tentang diri beliau dan risalah yang beliau 
bawa, Setelah itu Allah mendekalarasikan kesesat- 
an mereka dan pendustaan mereka terhadap hari 
kiamat. Allah pun mengancam mereka dengan 
neraka yang telah Allah siapkan untuk mereka, 
yang di dalamnya mereka mendapatkan tempat 
yang sempit dalam keadaan terbelenggu dan tersiksa. 

Sementara pada lembaran sebaliknya, Allah 
memaparkan gaynbaran orang-orang yang beriman 
disurga. 

"Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka 
kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya)” (al 
Furgaan: 16) 8 

Allah selanjutnya memaparkan adegan mereka 
pada hari pengumpulan manusia di akhirat. Kemu- 
dian menghadapkan mereka dengan sesembahan 
selain Allah yang pernah mereka sembah di dunia, 
dan pendustaan atas klaim mereka yang mengata- 
kan bahwa Allah mempunyai sekutu. 

Kelompok ayat ini berakhir dengan menghibur 
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Rasulullah bahwa para rasul seluruhnya adalah 
manusia seperti beliau-yang makan seperti ma- 
nusia lainnya dan biasa berjalan di pasar. 

Kelompok ayat yang kedua dimulai dengan men- 
ceritakan orang-orang yang mendustakan agama 
yang dengan sombong ingin bertemu dengan 
Allah, dan mereka berkata, 
?Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” (al 
Furgaan: 21) 

Kemudian Allah segera memperlihatkan adegan 
pada hari kiamat ketika mereka melihat malaikat, 
”Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi 
orang-orang kafir,” lal-Furgaan: 26) 
“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata, "Aduhai kira- 
nya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul,” (al-Furgaan: 27) 


Sehingga, hal itu menjadi penghibur bagi Rasu- 
lullah ketika mereka meninggalkan Al-Gur'an, dan 
beliau mengeluhkan tindakan mereka itu kepada 
Rabbnya, Merekajuga mengkritik cara penurunan 
Al-Our'an, dengan mengatakan, 

"Mengapa Al-Our an itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali turun saja?” (al-Furgaan: 32) 

Kemudian Allah mengiringi kritik merekaitu de- 
ngan adegan mereka pada hari kiamat, ketika mereka 
dikumpulkan dengan diseret muka mereka, se- 
mentara mereka mendustakan hari kiamat itu. Juga 
menggambarkan akibat yang ditanggung oleh para 
pendusta agama sebelum mereka, seperti kaum 
Musa, kaum Nuh, Aad, Tsamud, pendudukar-Rass, 
dan orang-orang pada zaman itu. Al-Gur'an juga 
mengungkapkan keheranan atas sikap mereka 
yang sering melewati kampung Luth yang telah 
dihancurkan itu, tapi mereka tetap saja tak meng- 
ambil pelajaran dari kejadian tersebut. » 

Dengan penceritaan semua itu, menjadi ringan- 
Jah bagi Rasulullah ketika mendapati pelecehan 
mereka dan ucapan mereka, 

"Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?” 
(al-Furgaan: 41) 

Selanjutnya mengomentari cemoohan mereka 
ini dengan penistaan dan peletakan mereka dalam 
derajat hewan bahkan lebih rendah lagi, 

” Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu)." (al-Furgaan: 44) 
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Kelompok ayat yang ketiga berisi perjalanan di 
pelbagai panorama semesta, yang dimulai dengan 
panorama bayangan, Selanjutnya bercerita tentang 
pergantian malam dan siang, angin yang membawa 
air yang menghidupkan, dan penciptaan manusia 
dari air. Namun demikian, setelah itu mereka tetap 
menyembah selaip Allah, yang tak dapat memberi 
manfaat atau membuat celaka mereka. Kemudian 
mereka membangkang terhadap Rabb dan Pencipta 
mereka, dan melecehkan dengan kasar ketika mereka 
diajak untuk menyembah Allah, 


”Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah 
kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang”, mereka 
menjawab, Siapakah Yang Maha Penyayang itu?” (al- 
Furgaan: 60) 
Padahal, Dialah, 

”Yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang 
dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan 
yang bercahaya. Dan Dia (pula) yang menjadikan 
malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.” 
(al-Furgaan: 61-62) 


Tai Dana tak mengambil pelajaran juga tak 


Berikutnya datang kelompok ayat yang terakhir 
yang menggambarkan "Ibadurrahman” yang ber- 
sujud kepada Allah dan menyembah-Nya. Jugamen- 
ceritakan karakter-karakter mereka yang membuat 
mereka berhak mendapatkan kedudukan yang 
tinggi ini di sisi Allah. Bukan itu saja, Allah mem- 
buka pintu tobat bagi orang yang ingin menempuh 
jalan "Ibadurrahman”. Jugamenggambarkan balas- 
an yang diterima mereka atas kesabaran mereka 
dalam menerima beban-beban keimanan dan ibadah, 

”Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 

yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan 
selamat di dalamnya.” (al-Furgaan: 75) 

Surah ini ditutup dengan menjelaskan tentang 
amat tak berharganya manusia itu di sisi Allah 
seandainya tidak ada hati manusia-manusia yang 
taat, menjalankan perintah Allah, dan bermakrifat 
kepada Allah di tengah belantara orang-orang yang 
mendustakan dan menolak agama, 

Dalam penjelasan tentang hinanya manusia itu, 
terdapat pelipur lara bagi Rasulullah ketika men- 
dapatkan aniaya dari mereka itu. Dan, ini adalah 
makna yang sesuai dengan nuansa dan semangat 
surah serta sesuai dengan topik dan tujuannya. Juga 
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sesuai dengan metode keserasian seni dalam Al- 
Gur'an. 


Kekuasaan Allah dan Keharmonisan 
Ciptaan-Nya 
Sekarang kita mulai membicarakan kelompok 
ayat yang pertama secara detail. 
ah a21 bh an ae onta TAe Ge anon 
BEAN Dana GUN EN SG 
PA AN SA Oa Bee MI Ken 
DIAN PAN 
LI ATA, eao0 IM an ba 
Te AK 


BAE ERA aan KA 


ae erna para AL IP eraaa 
G3 NE aa AN 
IPAL on Ah 
Ir AE, 
”Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan 
(Al-Gur' an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam, yang ke- 
punyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kekuasaan-(Nya). Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya de- 
ngan serapi-rapinya. Kemudian mereka ambil 
tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk disembah), 
yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apa pun, bah- 
kan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk 
(menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak 
(pula untuk mengambil) suatu kemanfaatan pun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan, dan 
tidak (pula) membangkitkan.” (al-Furgaan: 1-3) 


Ini adalah permulaan yang memberi kesan ten- 
tang topik utama silrah ini. Yaitu, diturunkannya Al 
Gur'an dari sisi Allah, dan universalitas risalah ini 
bagi seluruh manusia. Juga wihdaniyahAilah secara 
mutlak, penyucian-Nya dari mempunyai anak dan 
sekutu, kepemilikan-Nya atas seluruh semesta ini, 
dan pengaturan-Nya dengan hikmah dan penuh 
kecermatan. Tapi setelah itu semua, orang-orang 
musyrik masih tetap menyekutukan Allah, orang- 
orang yang mendustakan agama tetap membuat. 
buat kebohongan mereka, orang-orang yang men- 
debat risalah ini masih mencari-cari celah untuk 
mendebatnya, dan orang-orang yang keterlaluan 
masih tetap melecehkan risalah ini! 


”Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan 
(Al-Gur an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (al- 
Furgaan:1) 

Kata "tabaaraka” merupakan wazan "tafad ala” 
dari kata ”al-barakah” yang memberi kesan adanya 
tambahan, limpaHan, dan ketinggian. Dalam ayat ini 
lafal al-jalaalah tidak disebut secara eksplisit, tapi 
cukup dengan menyebut isim maushul "yang telah 
menurunkan al-Furgaan”, yang ditujukan untuk 
menunjukkan silah-nya dan menampilkannya di 
tempat ini. Karena topik perdebatan dalam surah ini 
adalah tentang kebenaran risalah dan penurunan 
Al-@ur'an. 

Al-Gur'an dinamakan al-Furgaan karena di 
dalamnya terdapat pemisah dan pembeda antara 
kebenaran dan kebatilan, juga petunjuk dan ke- 
sesatan. Bahkan, juga apa yang dikandungnya 
berupa pembeda antara satu manhaj kehidupan 
dengan manhaj yang Jain, dan satu era kemanusiaan 
dengan era yang lain. Karena Al-9ur'an mengaris- 
kan manhaj yang jelas bagi kehidupan seluruhnya 
dalam bentuknya yang tertanam dalam hati, dan 
bentuknya yang tercermin dalam realitas. Manhaj 
yang tak bercampur dengan manhaj apa pun yang 
lain yang dikenal oleh umat manusia sebelumnya, 

Juga mencerminkan era baru bagi umat manu- 
sia, dalam perasaan dan realitasnya yang juga tak 
bercampur dengan segala hal sebelumnya. Sehingga, 
ja menjadi pembeda dengan makna yang luas dan 
besar ini. Pembeda yang dengannya berhentilah 
erakekanak-kanakan dan dimulailah era kematang- 
an. Dengannya, berhentilah era supranatural mate- 
rial dan dimulailah era mukjizat rasional, Dan, de- 
ngannya pula, berhentilah risalah agama lokal yang 
temporer dan dimnulailah era risalah agama yang 
general dan universal, "Agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam.” 

Di tempat pemuliaan serta tempat penghormat- 
an bagi Rasulullah ini, Allah menyifati beliau dengan 
kondisinya sebagai hamba Allah, "kepada hamba- 
Nya” Seperti itu pula Allah menyifati beliau ketika 
menceritakan Isra dan Mikraj dalam surah al-Israa', 

”Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha.” (al-Israa”: 1) 

Juga menyifati beliau seperti itu ketika men- 
ceritakan doa dan munajat beliau kepada Rabbnya 
di surah alJinn, 
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”Dan bahwa tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya.” (al-Jinn: 19) 

Begitu pula Allah menyifati beliau di sini, di 
magam penurunan al-Furgaan kepada beliau, se- 
bagaimana Allah menyifati beliau dalam magam 
seperti ini pula di awal surah al-Kahfi, 

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Gur an) dan Dia tidak me- 
ngadakan kebengkokan di dalamnya.” (al-Kahfi: 1) 

Disifatinya Rasulullah sebagai hamba di tempat- 
tempat ini mengandung petunjuk tentang tingginya 
magam ini, dan bahwa ia adalah magam yang paling 
tinggi yang dapat diraih oleh manusia. Di dalamnya 
juga terdapat pengingat yang tersembunyi bahwa 
magam umat manusia ketika mencapai puncaknya 
tak akan melebihi magamnnya sebagai hamba Allah. 
Sehingga, magam uluhiah tetap hanya menjadi 
milik Allah semata, tanpa ada sekutu atau sesuatu 
yang menyerupai-Nya, 

Pasalnya, magam Isra dan Mikraj, juga magam 
doa dan munajat serta magam wahyu dan mene- 
rima kitab suci dari Allah, telah menjadi pangkal 
tergelincirnya beberapa pengikut para rasul se- 
belumnya, Dan, darinya terlahir legenda-legenda 
tentang anak Tuhan, atau hubungan yang terjadi 
bukan antara Tuhan dan hamba. 

Oleh karena itu, Al-@ur'an amat memberikan 
perhatian untuk menegaskan sifat ubudiah di 
tempat ini, dengan melihatnya sebagai puncak ter- 
tinggi yang dapat diraih oleh orang-orang terpilih 
dari sekalian manusia. 

Kemudian Allah menggariskan tujuan dari di- 
turunkannya al-Furgaan kepada hamba-Nya, yaitu 
. "agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam”. Nash ini adalah kelompok Makkiyyah (atau 
yang diturunkan pada periode Mekah), sehinggaia 
menjadi petunjuk tentang penetapan universalisme 
risalah ini sejak fase pertamanya. Tidak seperti 
yang diklaim oleh beberapa "sejarawan" non- 
muslim, yang mengatakan bahwa dakwah Islam 
diawali sebagai dakwah lokal.. Kemudian berkem- 
bang dengan bertambah luasnya wilayah yang di- 
tundukkan Islam, sehingga jadilah ia sebagai risa- 
lah universal. 

Sementara pada kenyataannya, risalah Islam 
sejak pertama memang risalah universal bagi se- 
luruh alam. Sifatnya adalah sifat risalah universal 
yang menyeluruh, dan perangkatnya adalah pe- 
rangkat kemanusiaan yang sempurna. Sedangkan, 
tujuannya adalah membawa seluruh umat manusia 
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ini dari satu era ke era yang lain, dan dari satu 
manhaj ke manhaj yang lain. Yaitu, era dan manhaj 
Islam melalui jalan al-Furgaan ini, yang diturunkan 
oleh Allah kepada hamba-Nya agar menjadi pem- 
beri peringatan kepada seluruh alam. Maka, risalah 
Islam ini adalah risalah universal bagi seluruh alam, 
ketika Rasulullah sedang menghadapi pendustaan, 
perlawanan dan pengingkaran di Mekah, 

Mahasuci Allah yang telah menurunkan al- 

Furgaan (Al-Gur'an) kepada hamba-Nya, .. 
"Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam kekuasaan-(Nya). Dia telah menciptakan 
segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya.” (al-Furgaan: 2) 

Sekali lagi lafal jalalah tak disebut dalam nash 
tadi, namun hanya disebut isim maushul untuk 
menampakkan silahnya yang menunjukkan sifat- 
sifat yang ingin ditegaskan di tempat ini. 

”Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan 
bumi.” Sehingga, Dia memiliki kuasa mutlak atas 
langit dan bumi. Kuasa sebagai pemilik dan pe- 
nguasa atasnya, kuasa untuk berbuat dan mengatur 
menurut kehendak-Nya, dan kuasa untuk meng- 
ganti dan mengubahnya. 

”..Dia tidak mempunyai anak.”.... Karena ber- 
anak-pinak adalah salah satu hukum yang dibuat 
oleh Allah untuk menjaga keberlangsungan hidup 
makhluk, sementara Dia Mahakekal tak fana, dan 
Mahakuasa tak memerlukan sesuatu. 

”,Dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasa- 
an-(Nya)....” Seluruh apa yang ada di langit dan 
bumi menjadi saksi atas kesatuan rancangan, ke- 
satuan hukum, dan kesatuan kehendak dalam 
berbuat. 

” Da telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapi- 
nya.” Allah menetapkan volume dan bentuknya. 
Menetapkan fungsi dan tugasnya. Menetapkan 
zaman dan tempatnya. Juga menetapkan keserasi- 
annya dengan yang lainnya, dari sekian individu 
dalam wujud yang besar ini. 

Susunan semesta ini dan segala sesuatu di 
dalamnya, merupakan sesuatu yang amat meng- 
undang kekaguman, dan menafikan ide koinsidens 
(kebetulan) secara mutlak. Di situ terlihat peng- 
aturan yang amat cermat dan teliti yang sulit di- 
hitung bentuk-bentuknya oleh manusia, dalam satu 
segi saja dari segi-segi alam yang besar ini. Setiap 
ilmu pengetahuan manusia bertambah maju, maka 
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terungkapkan beberapa segi keserasian yang me- 
nakjubkan dalam hukum-hukum semesta, ukuran- 
ukurannya, dan detail-detailnya, sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh nash Al-@ur'an yang me- 
nakjubkan itu, ”..Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya.” 

Crasey Morrison, Ketua Akademi Ilmu Pengeta- 
huan di New York mengatakan dalam bukunya 
yang berjudul Manusia Tak Berdiri Sendiri?,”Yang 
mengundang kekaguman adalah menyaksikan 
sistem alam dalam bentuk seperti sekarang ini, 
yang amat cermat dan teliti. Karena jika kerak bumi 
lebih tebal dari yang ada sekarang beberapa kaki 
saja, niscaya karbon dioksida akan menyedot oksi- 
gen, dan itu artinya tak mungkin ada kehidupan 
tumbuhan di bumi, 

Jika udara lebih tinggi lagi dari yang sekarang, 
niscaya beberapa meteor yang jumlahnya jutaan di 
lapisan udara luar akan menghantam seluruh 
bagian penjuru bumi, dan ia terbang dengan ke- 
cepatan antara enam mil hingga empat puluh mil 
dalam sedetik. Dan, ia dapat membakar segala 
sesuatu yang dapat terbakar. Sementarajika meteor 
itu terbang lambat secepat peluru, niscaya seluruh 
meteor itu akan menumbuk bumi, dan akibatnya 
akan amat mengerikan. Sedangkan manusia, jikaia 
terbentur dengan meteor kecil yang terbang de- 
ngan kecepatan 90 kali kecepatan peluru, niscaya 
tubuh manusia akan tercerai-berai sekadar ter- 
serempet hawa panasnya saja! 

Udara mempunyai ketebalan yang tepat sekali 
yang diperlukan untuk lewatnya cahaya yang mem- 
punyai pengaruh kimiawi yang diperlukan oleh 
tumbuhan, yang membunuh virus dan meng- 
hasilkan vitamin, tanpa membahayakan manusia, 
kecuali jika ia menjemur tubuhnya di bawah sinar 
tersebut melebihi dari yang seharusnya. Meskipun 
ada produk gas-gas dari bumi sepanjang masa yang 
mayoritasnya beracun, namun udara pada hakikat- 
nya tetap dalam kondisi tanpa mengalami polusi. 
Juga tanpa adanya perubahan dalam susunannya 
yang diperlukan untuk keberadaan manusia di 
muka bumi, Dan, faktor penyeimbang yang amat 
besar itu adalah hamparan air yang luas itu, di 
lautan, yang darinya terlahir kehidupan, makanan, 
hujan, udara yang sejuk, dan tumbuhan. Dan, 
akhirnya manusia itu sendiri.” 


Di bagian lain ia berkata, 

”Jika oksigen hanya berjumlah 504 misalnya 
atau lebih, dalam udara ini, bukannya 214, maka 
seluruh materi yang dapat terbakar di seluruh 
dunia akan dapat terbakar. Sehingga, satu kilat petir 
yang mengenai sebatang pohon pasti akan mem- 
bakar seluruh hutan hingga hampir meledak. 
Sementara jika persentase oksigen dalam udara 
menurun menjadi 10x atau lebih sedikit lagi, 
niscaya kehidupan akan segera lenyap dalam 
beberapa waktu. Namun dalam kondisi ini, akan 
sedikit sekali dari unsur kehidupan normal yang 
bisa dinikmati manusia, seperti api, yang tersedia 
baginya.” 

Ia berkata di bagian lain, 

”Alangkah menakjubkannya sistem ketepatan 
dan keseimbangan yang menghalangi hewan apa 
pun-meskipun ia akan ganas, besar, atau cerdik- 
untuk menguasai alam, pada era hewan berkulit 
beku! Namun, hanya manusia saja yang telah 
mengubah keseimbangan alam ini dengan me- 
mindah pepohonan dan hewan dari satu tempat ke 
tempat lain. Setelah itu segera manusia merasakan 
balasan yang keras atas perbuatannya itu, yang 
terlihat pada makin berkembangnya penyakit 
hewan, serangga, dan tumbuhan. 

Kejadian berikut ini adalah contoh yang jelas 
tentang pentingnya aturarraturan itu bagi keber- 
langsungan wujud manusia. Semenjak beberapa 
tahun yang lalu, di Australia ditanam satu jenis 
kaktus, sebagai pagar penjaga. Namun, tanamanini 
terus berkembang biak hingga menutupi area 
hampir seluas Inggris. Juga menyulitkan penduduk 
kota dan dusun, merusak ladang mereka, dan 
menghalangi mereka untuk berkebun. Penduduk 
Australia tak menemukan suatu cara untuk men- 
cegah perkembangbiakan kaktus itu. Sehingga, 
Australia menjadi terancam bahaya serangan ten- 
tara pohonan yang diam itu, yang terus melangkah 
maju tanpa ada yang menghalanginya! 

Kemudian para pakar serangga berkeliling pen- 
juru dunia hingga akhirnya mereka menemukan 
serangga yang hanya hidup di kaktus itu, dan hanya 
makan dari kaktus itu. Ia pun cepat berkembang 
biaknya, dan ia tak memiliki musuh yang meng- 
halanginya di Australia. Tak lama kemudian maka 
serangga ini dapat mengalahkan kaktus itu. Ke- 
mudian serangga itu pun turut berkurang dengan 


2 Diterjemahkan oleh Mahmud Saleh alFalaki ke dalam bahasa Arab dengan judul al-Timu Yad'w ila al-limaan. 
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berkurangnya pohon kaktus, dan hanya tersisa 
sedikit saja darinya untuk jaga-jaga, yang cukup 
untuk menghadapi perkembangan kaktus se- 
lamanya. 

Seperti itulah terwujud keseimbangan yang 
mengagumkan dalam dunia. 

Mengapa nyamuk malaria tidak menguasai alam 
hingga kakek-kakek kita kemudian mati semua 
atau mereka mendapatkan daya kekebalan tubuh 
terhadapnya? Seperti itu pula dapat dikatakan bagi 
nyamuk demam kuning yang menyerang daerah 
Utara pada suatu musim hingga sampai ke New 
York. Demikian juga nyamuk banyak terdapat di 
daerah beku. Dan, mengapa lalat Tze Tze tidak 
berkembang hingga dapat hidup juga di selain 
daerah panas, sehinggaia dapat menghapus keber- 
adaan manusia dari muka bumi? Manusia cukup 
mengingat epidemik, wabah, dan virus-virus me- 
matikan yang tak ada antinya hingga beberapa 
waktu berselang. Demikian juga mengingat ke- 
tidaktahuan mereka tentang kaidah-kaidah umum 
dalam menjaga kesehatan. Dengan itu, ia mengeta- 
hui bahwa tetap eksisnya spesies manusia bersama 
adanya semua ancaman tadi benar-benar mengan- 
dung kekaguman! 

Serangga-serangga tak mempunyai paru-paru 
seperti yang terdapat dalam tubuh manusia, namun 
serangga bernapas melalui pipa. Ketika serangga 
berkembang dan membesar, makatabung tersebut 
tak mampu mengiringi pertambahan besar tubuh- 
nya itu. Oleh karena itu, tidak ada sama sekali se- 
rangga yang lebih besar dari beberapa inci, dan 
sayap serangga tak dapat panjang kecuali sedikit 
saja. Dengan susunan tubuh serangga itu dan cara 
bernapasnya, maka tidak mungkin ada serangga 
yang besar. Penghalang pertumbuhan seranggaini 
dapat mengerem ancamannya dan menghalangi- 
nya untuk menguasai dunia. Seandainya tidak ada 
pengerem alami itu, niscaya manusia tak dapat 
hidup di muka bumi. Karena bayangkanlah jika 
seorang manusia primitif harus menghadapai 
tawon sebesar singa, atau laba-laba sebesar itu pula! 

Tidak disebut kecuali sedikit saja susunan- 
susunan tubuh yang lain dalam fisiologi hewan, 
yang dengan tanpa keberadaannya, niscaya tidak 
ada hewan dan tumbuhan apa pun yang dapat 
bertahan hidup .. dst.” 

Seperti itulah terungkap oleh ilmu pengetahuan 
manusia dari hari ke hari, sesuatu dari pengaturan 
Allah yang menakjubkan dalam diri makhluk-Nya, 
dan membuat aturan dan susunan yang demikian 
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cermat dalam semesta. Sehingga, manusia dapat 
memahami sedikit dari makna firman-Nya dalam al- 
Furgaan yang diturunkan kepada hamba-Nya, 
? Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia me- 
netapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” 
(al-Furgaan: 2) 

Namun demikidn, orang-orang musyrik itu tak 
memahami sedikit pun dari semua ini. 
“Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
daripada-Nya (untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu 
tidak menciptakan apa pun. Bahkan, mereka sendiri 
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu 
kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) suatu kemanfaatan pun dan (juga) tidak 
kuasa mematikan, menghidupkan, dan tidak (pula) 
membangkitkan.” (al-Furgaan: 3) 


Seperti itulah, Al-9ur'an mempreteli tuhan- 
tuhan yang mereka klaim itu dari seluruh karakter 
uluhiah. Yaitu, "tuhan-tuhan itu tidak menciptakan 
apa pun”, sementara Allah menciptakan segala se- 
suatu. "Bahkan mereka sendiri diciptakan.” Tuhan- 
tuhan itu dibentuk oleh para penyembah mereka, 
jika mereka itu berbentuk berhala atau patung. 
Atau, diciptakan oleh Allah, jika mereka itu berupa 
malaikat, jin, manusia, pohon, atau batu. "Dan 
mereka tidak kuasa” bagi dirinya, juga tidak kuasa 
pula bagi para penyembahnya "untuk menolak se- 
suatu kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) sudtu kemanfaatan pun”. Padahal, pihak 
yang tidak memiliki kuasa untuk memberi manfaat 
bagi dirinya, biasanya dapat memberi mudharat. 
Namun, hingga hal ini pun mereka tak memiliki 
kemampuan atasnya. 

Oleh karena itu, dalam redaksi tadi hal itu di- 
dahulukan, karena mengingat ia adalah sesuatu 
yang paling mudah yang dapat dilakukan seseorang 
bagi dirinya! Setelah itu meningkat ke karakter 
yang hanya dapat dilakukan oleh Allah, "Dan (juga) 
tidak kuasa mematikan, menghidupkan, dan tidak 
(pula) membangkitkan. "Sehingga, mematikan makh- 
luk hidup, menghadirkan kehidupan, dan mengem- 
balikan kehidupan itu tak masuk dalam kemam- 
puan mereka. Maka, apa lagi karakter uluhiah yang 
mereka miliki, dan apa alasan orang-orang mu- 
syrikin menjadikan mereka sebagai tuhan?! 

Hal itu sesungguhnya adalah penyimpangan 
total. Sehingga, tak aneh jika mereka kemudian 
membuat kata-kata yang sesat terhadap diri Rasu- 
lullah. Kata-kata mereka terhadap Allah lebih besar 
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dan Jebih buruk lagi dari kata-kata mereka terhadap 
Rasul-Nya. Apakah ada sesuatu yang lebih buruk 
dari klaim manusia terhadap Allah, yang telah 
menciptakannya, dan menciptakan segala sesuatu, 
serta mengatur urusannya dan menetapkan ukuran 
segala sesuatu, bahwa Allah mempunyai sekutu? 
Rasulullah pernah ditanya, "Dosa apakah yang 
lebih besar?” Beliau menjawab, 

"Engkau menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah padahal 
Dialah yang menciptakanmu.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


.. 


Tuduhan Palsu Kaum Kafirin terhadap 
Al-Ouran 

Setelah memaparkan tindakan pelecehan mereka 
terhadap Al-Khalig, Al-@ur'an mernaparkan pele- 
cehan mereka terhadap Rasulullah, yang dilanjut- 
kan dengan bantahan terhadap mereka setelah 
memaparkan hal itu yang menampakkan kenihilan 
dan kedustaan perkataan mereka, 


ge MASA ot0g Peni 0 at 1G Pa 
Gladi basa Sina Sa 
Ag intro Mn UR, ata ana Pa 
MEN DBM AN 
SIA IKEA AN 
KAS KM oat Bat AA aa 
SIN Gea AG 
PARA 
Tesae 
”Orang-oyang kafir berkata, 'Al-Gur an ini tidak lain 
alah yang diada-adakan oleh Muham- 
mad dan dia dibantu oleh kaum yang lain." Maka, 
sesu: ya mereka telah berbuat suatu kezaliman dan 
dusta yang besar, Dan mereka berkata, 'Dongengan- 
dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepada- 
nya setiap pagi dan petang,” Katakanlah,'Al-Our an itu 
diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Furgaan: 4- 
8 
Dan yang paling dusta adalah jika orang-orang 
kafir @uraisy mengucapkan perkataan ini, padahal 
mereka meyakini dalam diri mereka bahwa per- 
kataan itu adalah dusta semata yang tak memiliki 
dasar. Tak mungkin para pembesar mereka yang 
mengajarkan kata-kata ini tak mengetahui bahwa 


Al-Gur'an yang dibacakan oleh Nabi saw. adalah 
sesuatu yang lain yang bukan perkataan manusia. 

Mereka merasakan hal itu dengan perasaan 
mereka ketika mendengarkannya, dan mereka 
sendiri tak mampu membuat susunan redaksional 
seperti AlGur'an. Kemudian merekajuga mengeta- 
hui tentang diri Muhammad saw., sebelum diutus- 
nya beliau menjadi rasul bahwa beliau adalah se- 
orang yang amatjujur tepercaya, yang tak berdusta 
dan tak berkhianat. Maka, bagaimana mungkin 
beliau kemudian berdusta terhadap Allah, dan 
menisbahkan perkataan kepada Allah yang bukan 
berasal dari Allah? 

Namun, pembangkangan dan kekhawatiran atas 
kedudukan mereka di tengah masyarakat yang 
berasal dari kepemimpinan mereka atas agama 
mereka itulah yang mendorong mereka untuk 
membuat manuver seperti ini, yang mereka se- 
'barkan ke tengah masyarakat awam Arab, yang tak 
dapat membedakan antara satu redaksi dengan 
redaksi yang lain dan tak mengetahui tingkatannya. 
Mereka berkata, ”AI-Gur'an ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan 
dia dibantu oleh kaum yang lain.” 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa mereka 
adalah tiga budak asing atau lebih, dan mereka 
itulah yang menyebarkan kata-kata tadi, Itu adalah 
kata-kata yang kosong, tak bermakna dan tak dapat 
bertahan ketika didebat. Karena jika ada manusia 
yang dapat membuat seperti Al-Gur'an ini dengan 
bantuan oleh kaum yang lain, maka apa yang meng: 
halangi mereka untuk menghadirkan redaksi yang 
setaraf dengan Al-9ur'an, dengan meminta bantuan 
kaum-kaum mereka, sehingga mereka dapat mem- 
batalkan hujjah Muhammad saw.? Sementara pada 
kenyataannya beliau menantang mereka dengan Al 
@ur'an itu dan mereka pun tak mampu menjawab 
tantangan itu! 

Oleh karena itu, Al-Gur'an tidak mendebat ucap- 
an mereka itu dan tak membicarakan kata-kata 
mereka yang kosong itu. Sebaliknya, A-Gur'an me- 
nyifati mereka dengan kenyataan mereka yangjelas, 


” Sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman 
dan dusta yang besar.” (al-Furgaan: 4) 


Mereka zalim terhadap kebenaran, terhadap 
Muhammad saw., dan terhadap diri mereka. Mereka 
pun membuat dusta yang jelas kebohongannya dan 
jelas kesalahannya. 

Setelah itu, A-ur'an memaparkan perkataan 
mereka tentang Rasulullah dan tentang Al-Gur'an, 
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“Dan mereka berkata, 'Dongengan-dongengan orang- 
orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka 
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang.” (al-Furgaan: 5) 

Mereka mengatakan seperti itu karena dalam Al- 
@ur'an terdapat kisah-kisah orang terdahulu yang 
ditampilkan oleh Al-@ur'an sebagai bahan pelajaran 
dan nasihat, juga pendidikan dan pengarahan. Tapi, 
orang-orang musyrik itu mengatakan tentang kisah- 
kisah yang benar itu sebagai "dongengan-dongengan 
Orang-orang dahulu”, Mereka mengatakan bahwa 
Nabi saw, meminta dituliskan kisah-kisah tersebut 
untuk beliau, dan selanjutnya dibacakan kepada 
beliau di pagi dan sore hari. Karena, beliau seorang: 
ummi yang tak dapat membaca dan tak dapat 
menulis. Setelah itu beliau menyampaikan cerita- 
cerita itu yang beliau nisbahkan kepada Allah! 

Ini adalah pemaparan tentang klaim-klaim mereka 
yang tak berdasar itu, serta tak layak untuk diper- 
debatkan. Karena penuturan kisah-kisah dalam Al- 
@ur'an dengan keteraturan seperti ini dalam pe- 
maparannya, dan dengan keserasiannya dengan 
topik yang dibicarakan, yang diperkuat oleh kisah 
itu, serta dengan ketepatan antara tujuan-tujuan 
kisah dan tujuan-tujuan redaksi dalam surah yang 
satu .. ini'semua menjadi bukti adanya rencana dan 
pengaturan yang amat mendalam dan lembut yang 
tak kita dapatkan dalam dongengan-dongengan 
yang terpencar dan tak disatukan oleh suatu 
pemikiran. Dongengan yang tak diarahkan oleh 
suatu rencana, dan yang diceritakan hanya sebagai 
hiburan dan pengisi kekosongan?! 

Ucapan mereka yang mengatakan bahwa Al- 
@ur'an adalah dongengan-dongengan orang-orang 
dahulu, memberi petunjuk bahwa kejadian-kejadian 
yang dibicarakan itu telah jauh berselang dalam 
rentang zaman. Sehingga, tak diketahui oleh Mu- 
hammad saw. kecuali jika kepada beliau diceritakan 
oleh para penghafal dongengan, yang mereka 
terima secara turun-temurun dari satu generasi ke 
generasi lain. 

Oleh karena itu, perkataan mereka dibantah 
dengan dijelaskan bahwa yang mendiktekan semua 
itu kepada Muhargmad adalah Zat Yang Maha 
Mengetahui. Dialah yang mengetahui seluruh 
rahasia, dan bagi-Nya tidak ada sesuatu yang ter- 
sembunyi berupa berita tentang orang terdahulu 
maupun yang terkemudian. 
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"Katakanlah, 'Al- Our an itu diturunkan oleh (Allah) 
yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi...” 
Maka, dibandingkan ilmu Allah yang menye- 
luruh itu, apa artinya ilmu para penghafal dongeng 
itu? Mana pengetahuan dongengan-dongengan 
orang terdahulu tentang rahasia langit dan bumi? 
Tapi, merekam kesalahan besar, ketika 
mereka menuduh Rasulullah dengan tuduhan yang 
amat lemah itu. Sebelumnya, mereka telah ber- 
sikukuh untuk syirik kepada Allah padahal Dialah 
yang telah menciptakan mereka, Namun demikian, 
pintu tobat masih terbuka, dan masih ada kesem- 
patan untuk kembali dari dosa. Allahlah yang me- 
ngetahui rahasia langit dan bumi. Juga mengetahui 
dusta-dusta yang mereka buat itu dan segala tipu 
daya mereka. Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, 
” «Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Furgaan: 6) 


... 


Keheranan Orang Kafir tentang Rasul 
ang Manusia Biasa 
Setelah itu Al-Gur'an menampilkan kata-kata 
mereka tentang Rasulullah dan penolakan mereka 
yang bodoh atas kemanusiaan beliau, serta usulan 
mereka yang keterlaluan atas risalah beliau, 


KTNA 


SEAL yeh Ana 
en ara 3 2 DUA 
CE LK andi 
ea Ghana atas 
bi see Das ea: 
pena LAS ata na ZA 
na Tebar Ma) 
Deen aon 
Ta mereka berkata, 'Mengapa rasul itu memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat 
itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia? 
Atau, (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perben- 


daharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, 
yang dia dapat makan dari (hasil)nya?' Dan orang- 


3 Tentang hat ini silakan simak subjudul "al-Ofshah f A-ur'an" dalam buku ci-Tashwwir akFawsi 4 Al-Gur'an, cet. Daarusy Syuruug, 
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orang yang zalim itu berkata, Kamu sekalian tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir.” 
Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perban- 
dingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesailah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan 
(untuk menentang kerasulanmu). Mahasuci (Allah) 
yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian. (Yaitu) 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.”(al- 
Furgaan: 7-10) 

Mengapa Rasul butuh makan seperti manusia 
biasa dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa ia 
berwujud manusia yang berlaku seperti manusia 
lainnya? Ini adalah ungkapan keberatan yang sering 
diulang oleh manusia terhadap setiap rasul! Mereka 
keberatan, bagaimana mungkin si fulan bin fulan, 
yang mereka kenal itu, dan mereka lihat kehidup- 
annya, dan yang makan seperti merekajuga hidup 
seperti mereka ... mengapa ia kemudian menjadi 
seorang utusan Allah dan diberikan wahyu oleh- 
Nya? Bagaimana mungkin ia berkomunikasi de- 
ngan dunia lain selain dunia bumi dan menerima 
berita dari sana? Padahal, mereka melihatnya se- 
bagai seseorang dari mereka yang tercipta dari 
daging dan darah, sementara mereka tak men- 
dapatkan wahyu. Juga tak mengetahui sedikit pun 
tentang dunia lain itu yang darinya seseorang dari 
mereka menerima wahyu, padahal ja adalah sosok 
manusia yang tak memiliki suatu perbedaan di- 
bandingkan mereka. 

Di sisi ini, masalah ini tampak aneh dan jauh. 
Namun dari sisi lain, ia tampak alami dan dapat 
diterima. Karena Allah telah meniupkan dari ruh- 
Nya dalam manusia ini. Dan, dengan tiupan Allah 
itu, menjadi istimewalah manusia, dan ia mengem- 
ban tugas sebagai khalifah Allah di muka bumi. 
Padahal, manusia itu sedikit ilmu, terbatas pe- 
ngalamannya, dan lemah perangkatnya. 

Namun, Allah tak membiarkan pengemban 
tugas kekhalifahan ini tanpa pertolongan-Nya dan 
tanpa memberikan petunjuk yang menerangi jalan- 
nya, Karena, Allah telah meletakkan potensi dalam 
diri manusia untuk dapat berhubungan dengan-Nya 
melalui tiupan yang mulia itu yang menjadi ke- 
istimewaannya. Sehingga, tidak aneh jika Allah 
memilih seseorang dari manusia. Yaitu, seseorang 
yang memiliki kesiapan ruhani untuk menerima 
kontak dari Allah. 

Selanjutnya Allah memberikannya wahyu yang 
menjadi petunjuk bagi saudara-saudaranya sesama 


manusia menuju jalan yang benar, setiap kali jalan 
yang benar itu mulai tertutup oleh penyimpangan. 
Ailahjuga memberikan pertolongan kepada mereka 
setiap kali mereka memerlukan pertolongan. 

Halitu adalah bentuk pemuliaan yang diberikan 
oleh Allah kepada manusia, yang tampak dalam 
bentuk yang menakjubkan dari beberapa seginya, 
dan tampak alami dari segi yang lain. 

Namun, orang-orang yang tak memahami nilai 
makhluk ini, juga tidak memahami hakikat pe- 
muliaan yang dikehendaki Allah baginya, meng- 
ingkari jika manusia dapat berkomunikasi dengan 
Allah melalui jalan wahyu. Mereka juga meng- 
ingkari bahwa seseorang dari manusia itu menjadi 
utusan Allah. Karena mereka melihat bahwa 
malaikat itu lebih layak dan lebih pantas untuk 
mengemban tugas sebagai Rasul, 

?Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malai- 
katagar malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia?” (al-Furgaan: 7) 


Padahal, Allah telah memerintahkan para malai- 
kat untuk sujud kepada manusia, karena adanya 
keistimewaan yang mengungguli malaikat itu, yang 
timbul dari tiupan Allah pada diri manusia. 

Juga merupakan hikmah Ilahiah yang menugas- 
kan seorang manusia untuk membawarisalah-Nya 
kepada sesama manusia. Seseorang dari manusia 
yang sama-sama merasakan sebagaimana manusia 
seperti mereka, mengecap pengalaman batin mereka, 
turut mengarungi pengalaman mereka, memahami 
derita dan harapan mereka, mengetahui kecen- 
derungan dan dorongan dalam diri mereka, dan 
mengetahui hal-hal mendasar mereka. Sehingga, ia 
dapat memaklumi kelemahan dan kekurangan 
mereka, sambil menaruh harapan ketika mereka 
kuat dan sombong. Selanjutnya mengajak mereka 
berjalan satu langkah demi satu langkah. 

Dia juga memahami dan menghargai motif 
mereka, potensi menerima pengaruh dalam diri 
mereka, dan daya terima mereka terhadap dakwah. 
Karena, ia pada akhirnya adalah satu dari mereka, 
yang membawa mereka berjalan menuju Allah, 
sambil mendapatkan wahyu dari Allah dan per- 
tolongan dari-Nya ketika menempuh jalan yang 
penuh rintangan! 

Ditinjau dari sisi mereka, pada diri rasul mereka 
mendapatkan teladan yang dapat menjadi contoh 
mereka. Rasul pun mengajak mereka meningkat 
sedikit-sedikit, dan hidup di tengah mereka dengan 
penuh akhlak, amal kebaikan, dan beban-beban 


Lanjutan Juz XVII - XIX 


(282) 


Tafsir Fi Zhilalil-Guer “an VIH 


syariah sambil menjelaskan kepada mereka bahwa 
Allah mewajibkan hal itu kepada mereka, dan 
menghendaki mereka mengerjakan hal itu juga. 
Dengan begitu, ia secara pribadi menjadi contoh 
hidup akidah yang ia bawa kepada mereka. 

Kehidupannya, geraknya, serta perbuatannya 
merupakan lembaran yang terpampang di hadapan 
mereka yang dapat mereka kutip satu baris per satu 
baris dan mereka cermati satu makna demi satu 
makna, sementara mereka melihat hal itu di antara 
mereka. Sehingga, jiwa mereka terdorong untuk 
meneladaninya, karena hal itu tercermin dalam diri 
seorang manusia. Sedangkan, jika sosok rasul itu 
adalah malaikat, maka mereka tak akan memikir- 
kan perilakunya dan tak berusaha mencontohnya, 
Karena, mereka sejak pertama telah merasakan 
bahwa tabiat rasul itu tak sama dengan tabiat 
mereka, Sehingga, tak aneh jikaperilakuya berbeda 
dengan perilaku mereka dan mereka tak pernah 
terpikir untuk meneladaninya, dan tak ada ke- 
inginan untuk mewujudkan teladannya! 

Ini adalah hikmah Allah, yang telah menciptakan 
segala sesuatu dan menetapkan ukurannya dengan 
serapi-rapinya. Ia adalah hikmah Allah yang amat 
besar, dengan menjadikan Rasul-Nya seorang ma- 
nusia untuk menjalankan tugas memimpin ma- 
nusia. Sehingga, sikap keberatan terhadap kemanu- 
siaan rasul adalah suatu kebodohan terhadap 
hikmah ini. Juga ketidaktahuan atas pemuliaan 
Allah terhadap manusia! 

Di antara keberatan mereka yang tampak se- 
derhana dan bodoh adalah melihat kenyataan 
bahwa rasul berjalan di pasar untuk mencari rezeki. 
Mereka berpikir mengapa Allah tak mencukupi 
kebutuhannya sehingga tak perlu ke pasar, dan 
memberikannya harta yang banyak tanpa usaha 
dan kerja. Mereka berkata, St 

”..(mengapa tidak) diturunkan kepadanya perben- 
daharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, 
yang dia dapat makan dari (hasilJnya?....” 


Sementara Allah tidak menghendaki Rasulullah 
mempunyai perbendaharaan atau kebun. Karena 
Allah menghendaki beliau sebagai contoh yang 
sempurna bagi umatnya, yang mengemban beban- 
beban risalahnya yang besar dan agung. Beliau 
pada waktu yang sama bekerja mencari rezekinya 
seperti yang dilakukan oleh seseorang dari umat- 
nya. Sehingga, tak ada seseorang dari umatnya 
yang telah bekerja keras untuk memenuhi kebutuh- 
an hidup, kemudian berkata, "Rasulullah sudah 


terpenuhi kebutuhannya, dan tak pernah meng- 
alami kesulitan mencari kehidupan. Sehingga, pan- 
tasjika beliau dapat sepenuh jiwa mencurahkan per- 
hatiannya untuk akidahnya, risalahnya, dan beban- 
beban risalahnya, mengingat beliau tak mengha- 
dapi suatu kesulitan pun seperti yang aku rasakan.” 

Maka, di sini Rasulullah juga bekerja untuk me- 
menuhi kebutuhan hidup sambil berusaha menye- 
barkan risalahnya. Sehingga, tak ada halangan bagi 
setiap orang dari umatnya untuk menanggung se- 
bagian beban risalah ini, karena di depan mereka 
adacontoh teladan yang dapat mereka lihat. Setelah 
itu harta mengalir kepada Rasulullah, sehingga 
beliau dapat mengalami pengalaman dari segi lain, 
dan terwujudlah contoh teladan pada diri beliau 
dalam segi itu. 

Ketika mendapatkan harta, beliau tak disibuk- 
kan dengan harta tersebut dan membuat beliau 
mengurangi aktivitas risalah beliau. Sebaliknya, 
beliau seperti angin yang bertiup dalam kederma- 
wanan beliau. Sehingga, beliau dapat meningkatkan 
diri dari fitnah harta, dan merendahkan nilai harta 
dalam hati. Karena itu, tak ada seseorang yang 
berkata, "Rasulullah dapat menjalankan risalahnya 
karena beliau hidup dalam keadaan miskin se- 
hingga tak disibukkan oleh harta.” Pasalnya, di sini 
beliau memiliki harta yang banyak dan melimpah, 
namun beliau tetap menjalankan dakwahnya se- 
perti bisa. Ini seperti halnya ketika beliau masih 
miskin. 

Apanilai harta itu? Apa nilai perbendaharaan itu? 
Dan, apa nilai kebun itu ketika manusia yang fana 
dan lemah ini sudah bersambung dengan Allah 
Yang Kekal dan Mahakuat? Apa nilai dunia dan 
segala isinya? Bahkan, apa nilai semesta ini yang 
telah diciptakan Allah, setelah adanya hubungan 
dengan Allah Sang Pencipta semua ini, dan Sang 
Pemberi yang banyak maupun yang sedikit? Namun, 
kaum beliau ketika itu tak menyadari kenyataan ini! 

?..Dan orang-orang yang zalim itu berkata, "Kamu 
sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki 
yang kena sihir.” (al-Furgaan: 8) 

Ini adalah kata-kata yang zalim dan buruk yang 

dikutip dari mereka, dan dikutip pula dalam surah 
al-Israa', Perkataan itu dibantah di sini maupun di 
surah aHIsraa' dengan satu bantahan, 
"Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perban- 
dingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesailah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan 
(untuk menentang kerasulanmu).” (al-Furgaan: 9) 
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Kedua surah tersebut (al-Israa' dan al-Furgaan) 
membicarakan topik yang berdekatan, dalam nuansa 
yang dekat pula, antara surah ini dan surah itu. 

Perkataan tadi mereka maksudkan untuk me- 
lecehkan dan merendahkan Rasulullah. Karena 
mereka menyamakan beliau dengan seorang yang 
akalnya dikuasai sihir, dan mengucapkan kata-kata 
aneh yang tak diucapkan oleh orang-orang yang 
normal! Namun pada waktu yang sama, ucapan 
mereka itu menunjukkan perasaan dalam diri 
mereka bahwa apa yang diucapkan beliau itu bukan 
sesuatu yang alami, bukan sesuatu yang biasa 
diucap manusia, dan bukan pula hasil dari tradisi 
manusia dan tidak berada pada level manusia. 
Kemudian bantahan terhadap mereka berisi ke- 
heranan atas sikap mereka itu, 

"Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat per- 
bandingan-perbandingan tentang kamu.”Yaitu, mereka 
terkadang menyerupakan kamu dengan orang- 
orang yang terkena sihir, terkadang menuduhmu 
melakukan kedustaan, dan terkadang menyerupa- 
kan kamu dengan periwayat dongengan-dongeng- 
an zaman lampau. Semua ucapan mereka itu adalah 
sesat serta jauh dari kebenaran, "Jalu sesatlah 
mereka”, dari semua jalan kebenaran dan jalan 
menuju petunjuk. Dan, "mereka tidak sanggup (men- 
dapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu)”. 

Perdebatan ini kemudian diselesaikan dengan 
penjelasan tentang kelemahan usulan mereka dan 
gambaran mereka tentang benda-benda dunia, 
yang mereka sangka mempunyai nilai, dan yang 
mereka lihat amat pantas untuk diberikan kepada 
Rasul-Nyajika memang beliau benar seorang Rasul 
Allah. Yaitu, berupa perbendaharaan yang diberi- 
kan kepada beliau, atau kebun yang darinya beliau 
makan. Sementarajika Allah menghendaki, niscaya 
Dia berikan kepada Rasulullah apa yang lebih besar 
dari benda yang mereka usulkan itu. « 
?Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian. (Yaitu) surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) 
untukmu istana-istana.” (al-Furgaan: 10) 


Namun, Allah menghendaki memberikan beliau 
apa yang lebih baik dari kebun dan istana-istana, 
yaitu berkomunikasi dengan Zat Pemberi kebun 
dan istana-istana itu. Juga perasaan akan peme- 
liharaan-Nya, penjagaan-Nya, pengarahan-Nya, dan 
pertolongan-Nya. Beliau merasakan kenikmatan 
komunikasi itu, yang tak dapat dibandingkan de- 


ngan sekalian kenikmatan maupun benda, yang 
kecil maupun besar. Amatjauhlah perbedaan antara 
apa yang mereka nilai berharga dengan anugerah 
Ilahi ini, jika mereka memahami dan merasakannya! 


... 


Pada pemaparan ucapan-ucapan mereka yang 
zalim tentang Allah dan Rasul-Nya ini, Allah me- 
nyingkapkan dimensi lain dari konsekuensi ke- 
kafiran dan kesesatan mereka. Mereka mendusta- 
kan hari kiamat, dan konsekuensinya mereka tak 
segan-segan untuk berbuat zalim dan dusta. 
Mereka pun tak takut terhadap hari ketika Allah 
menghisab kezaliman dan dusta mereka. 

Di sini Al-gur'an menggambarkan mereka 
dalam satu adegan dari adegan-adegan hari kiamat 
yang menggetarkan hati ynag keras sekalipun dan 
menggerakkan perasaan yang beku sekalipun. 
Kemudian menunjukkan kepada mereka kengeri- 
an apa yang menanti mereka di sana, sementara 
orang-orang yang beriman ditunggu oleh kebaikan 
pada saat yang menakutkan itu, 


1 Len Penpan Gate Kenari 


sg GR betapa - 
ine BG 


TT LL AA Teo Oe—a Eta Wala 
£ se ME SA 
Keke ber NA AA eh 
PAN SAI 2 Dua nah 
2 Bona POM TT 
“Bahkan, mereka mendustakan hari kiamat. Kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa 
yang mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka men- 
dengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila 
mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 
itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melain- 
kan harapkanlah kebinasaan yang banyak. Katakan- 
lah, Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau 
surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa?" Dia menjadi balasan dan tempat 
kembali bagi mereka. Bagi mereka di dalam surga itu 


ba 


Lanjutan Juz XVII - XIX 


(284) 


Tafsir Fi Zhilati-Gur "an VI 


apa yang mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di 
dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang 
patut dimohonkan (kepada-Nya). (al-Furgaan: 11- 
16) 

Mereka telah mendustakan hari kiamat .. dan 
mereka mencapai kekafiran dan kesesatan sejauh 
itu. Yaitu, jarak yang digambarkan oleh redaksi tadi 
sebagai jarak yang amat jauh, yang tak ada ban- 
dingnya. Hal itu untuk menunjukkan dan mem- 
visualisasikan jauhnya kekafiran dan kesesatan 
mereka, 


”Bahkan, mereka mendustakan hari kiamat...” 


Kemudian A-ur'an mengungkapkan kengeri- 
an yang menanti orang-orang yang melakukan 
perbuatan ini. Yaitu, neraka yang menyala-nyala 
yang telah siap menanti mereka, 

” Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan hari kiamat.” (al- 
Furgaan: 11) 

Visualisasi benda mati menjadi seakan-akan 
makhluk hidup adalah salah satu seni dalam Al- 
Gur'an, yang mengangkat gambar-gambar dan 
adegan yang dipaparkannya ke tingkatan mukjizat, 
karena padanya tampak unsur kehidupan. 

Kita di sini di hadapan adegan neraka yang 
menyala-nyala, dan padanya mengalir kehidupan! 
Neraka itu melihat orang-orang yang mendustakan 
hari kiamat. Neraka itu melihat mereka dari jauh! 
Maka, neraka itu segera menggelegak dan ber- 
gemuruh sehingga gelegak dan gemuruhnya itu 
didengar oleh mereka. Neraka itu menyembur- 
nyemburkan apinya dan menyambar-nyambarkan 
lidah apinya sebagai ungkapan kemurkaan ter- 
hadap mereka, Neraka itu merupakan pusat azab 
dan siksaan, sementara mereka itu sedang berjalan 
menuju kepadanya! Ini adatah adegan menakutkan 
yang menggetarkan kaki dan hati! 

Kemudian mereka itu sampai ke neraka. Ketika 
menghadapi api neraka tersebut, mereka tak di- 
biarkan bebas tak terikat hingga kemungkinan 
mereka masih bisa berusaha menghindar dari sem- 
'buran api neraka itu. Maka, mereka dilemparkan ke 
neraka dalam keadaan terikat, antara tangan dan 
kaki mereka, dengan rantai. Setelah itu mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit, yang me- 
nambah kepedihan dan kesulitan mereka. Juga 


membuat mereka makin tak dapat bergerak saat 
mendapatkan azab. Maka, mereka itu pun kemu- 
dian kehilangan harapan untuk terbebas dari siksa- 
an ini, dan mereka tenggelam dalam neraka. Karena 
itu, mereka mengharapkan agar kebinasaan dapat 
membebaskan mereka dari azab ini, 


”Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang 
sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana 
mengharapkan kebinasaan.” (al-Furgaan: 13) 


Pada hari ini, mereka mengharapkan kebinasaan 
diri mereka. Karena, kebinasaan itulah yang di- 
harapkan menjadi penyelamat mereka dari azab 
yang tak terkira ini. Setelah itu mereka mendengar 
jawaban atas harapan mereka itu. Mereka men- 
dengar cemooh dan celaan yang pahit. 


"(Akan dikatakan kepada mereka), Jangan kamu se- 
kalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harapkanlah kebinasaan yang banyak.” (al- 
Furgaan: 14) 


Karena kebinasaan yang sekali belum berarti 
selesai dan belum cukup! 

Dalam situasi yang mengelisahkan dan me- 

nakutkan ini, ditampilkan apa yang telah dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa, yang takut ter- 
hadap Rabb mereka dan mengharapkan pertemuan 
dengan-Nya, dan mengimani hari kiamat. Hal itu 
dipaparkan dalam gaya redaksi yang mencemooh 
dan mencela juga, 
“Katakanlah, "Apa (azab) yang demikian itukah yang 
baik, atau surga yang kekal yang telah dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa?” Dia menjadi 
balasan dan tempat kembali bagi mereka. Bagi mereka 
di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari 
Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). (al- 
Furgaan: 15-16) 

Apakah kengerian yang menakutkan itu baik? 
Ataukah, surga yang kekal yang Allah siapkan 
untuk orang-orang yang bertakwa, yang Allah 
berikan mereka hak untuk meminta surga itu ke- 
pada Allah, meminta diwujudkan janji itu kepada 
Allah yang tak pernah mengingkari janji-Nya, dan 
Allah juga memberikan mereka kesempatan untuk 
meminta apa yang mereka inginkan? Apakah ada 
sisi yang dapat dibandingkan di antara keduanya? 
Namun, yang diungkapkan di sini adalah cemoohan 


4 Silahkan simak subjudul "at-Takhyill ak-Hissi wa atTajsiim" dalam buku ath-Tashwiir a-Fanni $ Al-9ur'an, cet. Daarusy Syuruug. 
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yang pahit terhadap orang-orang yang mencemooh 

dan membuat aniaya terhadap rasul di dunia. 
Setelah itu redaksi Al-Gur'an memaparkan ade- 
gan Jain dari adegan-adegan hari kiamat yang 
didustakan oleh para pendusta itu. Adegan orang- 
orang musyrik, ketika mereka dikumpulkan ber- 
sama tuhan-tuhan mereka yang mereka klaim. Ke- 
mudian semuanya berdiri sebagai penyembah dan 
yang disembah di hadapan Allah, sambil mereka 
diberikan pertanyaan dan memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu! 

baca GA ne ena Kaa.ad 
IKA pa 1 IE MS 3 
091 A St 


BAY A Sa ke LA SA 


PN PLAN Ha MPa Tab A YA OA YA Aa 
Lain ANU ESAN I 


SEM AE TAG YES te 
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. are et Kan agakan .. 
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Mu 1 ran d 

In Asih 
”Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghim- 
punkan mereka beserta apa yang mereka sembah selain 
Allah, lalu Allah berkata (kepada yang disembah), 
"Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku 
itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)? Mereka (yang disembah itu) menjawab, 
'Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagi kami meng- 
ambil selain engkau (untuk jadi) pelindung, tetapi 
Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingati 
(Engkau), dan mereka adalah kaum yang binasa.” 
Sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah men- 
dustakan kamu tentang apa yang kamu katakan, maka 
kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak 
(pula) menolong (dirimu). Barangsiapa di antara kamu 
yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya 
azab yang besar.” (al-Furgaan: 17-19) 

Apa yang mereka sembah selain Allah itu bisa 
berupa berhala, malaikat, jin, dan sebagainya. Allah 
Maha Mengetahui. Namun, interogasi dilakukan 
seperti itu di lapangan yang luas, sementara mereka 
semua dikumpulkan. Dalam pemaparan adegan 
tersebut mengandung cemoohan dan cercaan 
terhadap mereka, dan hal itu saja sudah merupakan 
azab yang menakutkan! Jawabannya adalah per- 
mohonan ampunan oleh ”tuhan-tuhan” itu! Per- 
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mohonan ampunan kepada Allah Yang Maha Esa 
dan Mahaperkasa. Sambil mereka membersihkan 
diri mereka dari kedustaan itu dan berlepas diri dari 
klaim uluhiah itu. Bahkan, dari sekadar mereka 
dijadikan wali-wali selain Allah. Maka, kesalahan ini 
semuanya kembali kepada orang-orang yang me- 
ngingkari agamg itu yang amat bodoh, 

”Mereka (yang disembah itu) menjawab, 'Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil selain 
engkau (untuk jadi) pelindung, tetapi Engkau telah 
memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan 
hidup, sampai mereka lupa mengingati (Engkau), dan 
mereka adalah kaum yang binasa.” (al-“Furgaan: 18) 

Kesenangan hidup yang panjang dan diwariskan 
ini telah membuat mereka lalai dan lupa untuk 
mengingat Sang Pemberi nikmat. Sehingga, hati 
mereka pun menjadi kering-kerontang dan binasa. 
Seperti tanah yang kering-kerontag tanpa ada 
kehidupan, tumbuhan, dan buah di sana. Kata al- 
bawaar dalam ayat tersebut bermakna binasa. 
Namun, kata tersebut juga mengindikasikan makna 
kering dan hancur-binasa, yaitu kekeringan hati dan 
kekosongan hidup. 

Ketika itu AHur'an mengarahkan redaksinya 
kepada para penyembah yang bodoh itu dengan 
redaksi yang merendahkan dan menghinakan, 
"Sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan, 
maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak 
(pula) menolong (dirimu)....” 

Mereka tak dapat menolak azab dan tidak dapat 
menolong diri sendiri. 

Ketika A-Gur'an memaparkan adegan mereka 
di hari kiamat, ketika manusia dikumpulkan, tiba- 
tiba redaksi Al-Gur'an berpindah membicarakan 
para pendusta agama itu ketika mereka masih ber- 
ada di dunia, 

” Barangsiapa di antara kamu yang berbuat zalim, 
niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar." (al- 
Furgaan: 19) 

Halitu melalui cara A-@ur'an dalam menyentuh 
hati pada momen ketika fati itu siap memenuhi 
panggilan untuk beriman, setelah ia tersentuh de- 
ngan adegan yang menakutkan itu! 


... 


Sekarang mereka telah menyaksikan, demikian 
juga Rasulullah, nasib akhir dari dusta, kebohong- 
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an, dan cemoohan terhadap agama. Nasib akhir 
dari pengingkaran terhadap kemanusiaan Rasu- 
ullah, beliau makan dan berjalan di pasar. Di sini A- 
Gur'an kembali kepada Rasulullah untuk meng- 
hibur dan membesarkan hati beliau bahwa beliau 
bukanlah sosok rasul yang baru pertama kali hadir 
di bumi. Tapi, sebelum beliau telah banyak datang 
para nabi dan rasul, dan mereka semua juga ma- 
nusia yang butuh makan dan mencari penghidupan 
Gi pasar, 


SIB on one 3 Ta NA SP, PN 
BETA NE HA 
Kara ara Peer Ps IA Na (rayyina Gs 

tagpun an, 3 eiten, 0 

Tea Lay aa 
?Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melain- 
kan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar, Dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang im Maukah kamu ber- 
sabar? Dan adalah Tuhanmu Maha Melihat." (al- 
Furgaan: 20) 

Jika ada ungkapan keberatan dari manusia, maka 
hal itu bukan ungkapan keberatan mereka terhadap 
pribadi beliau. Tapi, itu ungkapan keberatan ter- 
hadap salah satu sunnah Allah. Sunnah yang telah 
ditetapkan dan dikehendaki oleh Allah serta mem- 
punyai tujuan yang telah digariskan, 

”Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian 
yang lain”, agar orang-orang yang tak memahami 
hikmah Allah dan pengaturan serta penetapan-Nya 
menolak hal itu. Sedangkan, orang-orang yang 
yakin terhadap Allah beserta hikmah dan per- 
tolongan-Nya menjadi sabar. 

Dakwah terus berjalan sambil berusaha me- 
lawan segenap tantangan dengan cara-cara manusia 
dan metode mereka. Hal itu agar orang-orang yang 
teguh memegang agama ini menjadi semakin teguh 
keyakinannya setelah mendapati cobaan ini, 

? .Maukah kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu 
Maha Melihat.” (al-Furgaan: 20) 

Maha Melihat tabiat dan hati manusia, juga akhir 
nasib dan tujuan mereka. Penambahan dalam redaksi 
ini, yaitu kalimat "dan adalah Tuhanmu ..” mem- 
punyai sugesti, nuansa, dan semerbak yang menye- 
nangkan hati Rasulullah ketika beliau memerlukan 
kuburan, penyenang hati, perlindungan, dan pelu- 
kan, Allah Maha Mengetahui tentang hati manusia. 


... 
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&— Tilas mag 
”Berkatalah orang-orang yang tidak menanti- 
nanti pertemuan(nya) dengan Kami, 'Meng- 
apakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita? 
Sesungguhnya mereka memandang besar 
tentang diri mereka dan mereka benar-benar 
telah melampaui batas (dalam melakukan) ke- 
zaliman.(21) Pada hari mereka melihat ma- 
laikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi 
orang-orang yang berdosa. Mereka berkata, 
"Hijraan mahjuuraa./22) Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbang- 
an.(23) Penghuni-penghuni ga pada hari itu 


putih dan diturunkanlah malaikat bergelom- 
bang-gelombang.(25) Kerajaan yang hak pada 
hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari penuh 
kesukaran bagi orang-orang kafir.(26) Dan 
(ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata, 
?Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul.(27) Kecelakaan besarlah 
bagiku: kiranya aku (dulu) tidak menjadikan 
si fulan itu teman akrab(ku).(28) Sesungguhnya 
dia telah menyesatkan aku dari Al-Gur'an 
ketika Al-Gur'an itu telah datang kepadaku. 
Dan, adalah setan itu tidak mau menolong ma- 
nusia./29) Berkatatah Rasul, "Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya kaumku menjadikan Al-(ur'an itu 
sesuatu yang tidak diacuhkan.'(30) Dan seperti 
itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, 
musuh dari orang-orang yang berdosa. Cukup- 
lah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 
Penolong.(31) Berkatalah orang-orang yang 
kafir, "Mengapa Al-Our'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja” Demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan 


Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar).(32) Tidaklah orang-orang kafir itu 
datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu 
suatu yang benar dan yang paling baik pen- 
jelasannya.(33) Orang-orang yang dihimpun- 
kan ke neraka dengan diseret atas 
muka-muka mereka, mereka itulah orang yang 
paling buruk tempatnya dan paling sesatjalan- 
nya.(34) Sesungguhnya Kami telah memberi- 
kan Alkitab (Taurat) kepada Musa dan Kami 
telah menjadikan Harun saudaranya, me- 
nyertai dia sebagai wazir (pembantu).(35) Ke- 
mudian Kami berfirman kepada keduanya, 
"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Kami! Maka, Kami 
membinasakan mereka sehancur-hancur- 
nya.(36) Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh 
tatkala mereka mendustakan rasul-rasul, Kami 
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan 
(cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. 
Kami telah menyediakan bagi orang-orang 
zalim azab yang pedih:(37) dan (Kami binasa- 
kan) kaum "Aad dan Tkamud dan penduduk 
Rass serta banyak (lagi) generasi-generasi di 
antara kaum-kaum tersebut.(38) Kami jadikan 
mg masing-masing mereka perumpamaan 
g mereka itu benar benar 
ai Kami binasakan dengan sehancur-han- 
curnya.(39) Sesungguhnya mereka (kaum 
musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri 
(Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan 
yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka, apa- 
kah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu, 
bahkan adalah mereka itu tidak mengharap- 
kan akan kebangkitan.(40) Apabila mereka me- 
lihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan me- 
ngatakan), 'Inikah orangnya yang di utus Allah 
sebagai rasul?(41) Sesungguhnya hampirlah ia 
menyesatkan kita dari sembahan-sembahan 
kita, seandainya kita tidak sabar (menyem- 
bah)nya.' Dan, mereka kelak akan mengetahui 
di saat mereka melihat azeb, siapa yang paling 
sesat jalannya.(42) Terangkanlah kepadaku 
tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya. Maka, apakah kamu dapat 
menjadi pemelihara atasnya?/43) Atau, apakah 
kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu 
mendengar atau memahami? Mereka itu idak 
lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
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mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu).” (44) 


Pengantar 

Ayat-ayat kelompok kedua ini dimulai dengan 
permulaan seperti kelompok pertama, dan berjalan 
seperti perjalanannya. Yaitu, memaparkan tindakan 
pelecehan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik 
terhadap Rabb mereka, dan ungkapan keberatan 
mereka serta pelbagai usulan mereka, yang semua 
itu didahulukan sebelum memaparkan pelecehan 
mereka terhadap Rasulullah. Cara pemaparan se- 
perti ini ditujukan untuk menghibur dan menguat- 
kan hati Rasulullah ketika menerima pelbagai aniaya 
dan cemooh orang-orang musyrik. " 

Namun, redaksi Al-Our'an di sini menyegerakan 
pemaparan azab akhir yang menunggu mereka 
sebagai balasan atas tindakan aniaya dan cemooh 
mereka itu, dalam suatu rangkaian adegan-adegan 
hari kiamat yang saling berkaitan. Hal itu merupa- 
kan jawaban atas perkataan mereka, 
”Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” (al- 
Furgaan: 21) 


Setelah itu Al-Gur'an memaparkan keberatan 

mereka mendapati Al-Gur'an diturunkan secara 
berangsur-angsur. Kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan tentang hikmah diturunkannya Al- 
@ur'an secara berangsur-angsur, sambil mene- 
nangkan Rasulullah bahwa Allah akan membantu 
beliau setiap kali mereka menantang beliau untuk 
berdebat, 
"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 
baik penjelasannya.” (al-Furgaan: 33) 

Kemudian Allah memaparkan kepada beliau 
kebinasaan para pendusta agama sebelum beliau. 
Allah lalu mengarahkan mereka untuk melihat 
kebinasaan kaum Luth, karena mereka sering me- 
lewati kampungnya yang telah dihancurkan, sambil 
mengungkapkan keheranan bahwa fakta tersebut 
tak dapat menggerakkan hati mereka padahal 
mereka sering melewati tempat itu dan melihat 
sendiri bekas-bekas kebinasaan itu. 

Semua itu merupakan pendahuluan bagi pema- 
paran Al-9ur'an tentang pelecehan mereka ter- 
hadap pribadi Rasulullah dan hinaan mereka ter- 
hadap kedudukan beliau. Ketika pemaparan ini 


belum lagi tuntas, Allah segera memberikan ko- 
mentar terhadap sikap mereka itu dengan komen- 
tar yang kuat, yang padanya Allah menghinakan 
dan mencemooh mereka, 

?Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu)” (al-Furgaan: 44) 


r.. 


Keadaan Penentang Al-Our'an di Hari Kiamat 
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”Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti 
pertemuan(nya) dengan Kami, 'Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka 
benar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan) 
kezaliman. Pada hari mereka melihat malaikat, di hari 
itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 
berdosa. Mereka berkata, 'Hijraan mahjuuraa.” Kami 
hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 
Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahat- 
nya. Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. Kerajaan yang hak pada hari 
itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi 
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orang-orang kafir. Dan (ingatlah) hari (ketika itu) 
orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya 
berkata, "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, 
kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku). Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku 
dari Al-Guran ketika Al-Guran itu telah datang 
kepadaku. Dan adalah setan itu tidak mau menolong 
manusia.” (al-Furgaan: 21-29) 

Orang-orang musyrik tak menanti-nantikan per- 
temuan dengan Allah, atau mereka tak menunggu 
pertemuan itu. Sehingga, mereka tak mempertim- 
bangkan hal itu lagi dan tidak mengatur kehidupan 
dan perilaku mereka berdasarkan hal itu. Oleh 
karena itu, hati mereka tak merasakan keagungan 
Allah, wibawa-Nya, dan kemuliaan-Nya. Akibatnya, 
lidah mereka dengan enteng mengucapkan kata-kata 
dan pola pandang yang tak mungkin keluar dari hati 
seseorang yang menanti pertemuan dengan Allah. 
”Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti per- 
temuan(nya) dengan Kami, 'Mengapakah tidak di- 
turunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?....” 

Mereka menganggap jauh jika utusan Allah itu 
adalah manusia. Karenaitu, mereka meminta agar di- 
turunkan malaikat yang menjadi saksi kebenaran dak- 
wah itu, agar dengan itu mereka dapat beriman de- 
ngan akidah yang didakwahkan kepada mereka itu. 
Atau, mereka melihat Allah dengan mata kepala me- 
reka sehingga mereka pun membenarkan risalah ini. 

Perbuatan mereka itu merupakan suatu peleceh- 
an terhadap kedudukan Allah. Pelecehan seseorang 
yang bodoh dan keterlaluan, yang tak merasakan 
keagungan Allah dalam dirinya dan tak menghargai 
Allah dengan seharusnya. Padahal, siapakah 
mereka itu sehingga mereka dengan lancang 
berani melakukan pelecehan itu? Apa nilai mereka 
di hadapan Allah Yang Mahaagung, Mahaperkasa, 
dan Maha Memiliki segala Keagungan? Siapakah 
mereka itu padahal mereka itu dalam kerajaan 
Allah? Ciptaan-Nya adalah seperti atom yang amat 
kecil, kecuali jika mereka mengaitkan diri mereka 
dengan Allah melalui jalan keimanan sehingga 
mereka mendapatkan nilai mereka dari-Nya. Oleh 
karena itu, ucapan mereka dibantah dalam ayat 
yang sama sebelum ucapan mereka selesai, yang 
menyingkapkan sumber pelecehan mereka ini. 
”..Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri 
mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas 
(dalam melakukan) kezaliman.” (al-Furgaan: 21) 


Mereka melihat diri mereka mulia, sehingga 
mereka memandang besar diri mereka dan seterus- 
nya berbuat kezaliman yang benar-benar melam- 
paui batas. Perasaan mereka tentang diri mereka 
sudah demikian menggelembung besar. Sehingga, 
hal itu melalaikan mereka untuk melihat nilai-nilai 
hakikat dan menimbangnya dengan timbangan 
yang benar, Mereka telah menjadi sosokyang hanya 
merasakan diri mereka saja, yang mereka lihat sudah 
membesar dan mulia dalam pandangan mereka. Se- 
hingga, mereka menyangka diri mereka sesuatu 
yang agung dalam semesta ini yang karenanya Allah 
layak untuk menampilkan diri-Nya kepada mereka 
agar mereka beriman dan membenarkan agama-Nya! 

Oleh karena itu, Allah mencemooh mereka de- 

ngan sungguh-sungguh. Kemudian Dia memapar- 
kan kepada mereka kengerian yang menanti mereka 
pada hari mereka melihat malaikat-dan melihat 
malaikat adalah salah satu dari dua permintaan 
mereka yang keterlaluan itu. Mereka tak melihat 
malaikat kecuali pada hari yang menegangkan dan 
menakutkan, yang di dalamnya azab yang amat 
pedih telah menanti mereka, dan mereka tak dapat 
menyelamatkan diri mereka. Itu adalah hari hisab 
dan azab, 
”Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak 
ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa. 
Mereka berkata, 'Hijran mahjuuraa.' Kami hadapi 
segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” (al- 
Furgaan: 22-23) 

Hari kiamat itu adalah hari terwujudnya apa yang 
pernah mereka usulkan. Yaitu, "hari mereka melihat 
malaikat” Pada hari itu orang-orang yang berdosa 
tak diberikan berita gembira, tapi mereka diazab. 
Alangkah pedihnya jawaban atas apa yang pernah 
mereka ucapan itu! 

Padahariitu mereka berkata, "Hijran mahjuraa”, 
atau haram dan diharamkan. Itu merupakan suatu 
redaksi yang mereka ucapkan untuk menjaga diri 
dari kejahatan dan musuh. Yaitu, mereka mengata- 
kannya untuk menjauhkan diri dari musuh mereka 
dan menjaga diri dari aniaymereka. 

Redaksi itu mereka ucapkan pada hari itu de- 
ngan lidah mereka karena kebiasaan mereka meng- 
ucapkannya ketika mereka terkejut dan takut. 
Namun, apa manfaat perkataan mereka itu pada 
hari ini! Kata-kata itu tak menjaga mereka dan tak 
mencegah mereka dari siksa, 


”Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
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Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang ber- 
terbangan.” (al-Furgaan: 23) 


Seperti itulah terjadi dalam sekejap. Imajinasi 
mengikuti gerakan datang yang tervisualisasikan 
dan terimajinasikan beserta proses diterbangkan- 
nya amal itu dan dicerai-beraikannya di udara. Se- 
hingga, semua yang mereka kerjakan di dunia berupa 
amal kebaikan menjadi hilang ditiup angin. Hal itu 
terjadi karena semua amal kebaikan itu mereka 
lakukan tidak di atas keimanan-yang mengaitkan 
hati dengan Allah, dan yang menjadikan amal saleh 
sesuai dengan manhaj yang telah digariskan dan 
dasar yang dikehendaki. Sehingga, tidak ada nilai 
bagi amal baik seseorang yang tak bersambung 
dengan manhaj Allah. Tak ada faedah gerakan yang 
dilakukan yang tidak masuk dalam rangkaian 
gerakan yang mempunyai tujuan tertentu. 

Karena dalam pandangan Islam, keberadaan 
manusia dan kehidupannya serta amal perbuatan- 
nyaseluruhnya bersambung dengan dasar semesta 
ini, dan dengan namus (aturan Ilahi) yang meng- 
aturnya, yang menyambungkan semua itu dengan 
Allah. Termasuk di dalamnya adalah mausia dan 
segala gerak-gerik yang timbul dari dirinya. Karena 
itu, ketika manusia dengan kehidupannya terputus 
dari poros utama yang mengaitkan dirinya dan me- 
ngaitkan semesta, maka ia menjadi sosok yang ter- 
puruktak ada harga dan nilainya, dan tidak ada nilai 
serta timbangan bagi amalnya. Bahkan, tidak ada 
wujud amalnya ini sama sekali. 

Keimananlah yang menyambungkan manusia 
dengan Rabbnya. Sehingga, membuat amalnya 
menjadi berharga dan bernilai, dan ia menjadi 
sosok yang punya kedudukan dalam hitungan se- 
mesta ini dan bangunannya. 

Seperti itulah amal kebaikan orang-orang musyrik 
dibinasakan. Dibinasakan dalam bentuk yang di- 
gambarkan oleh redaksi Al@ur'an dengan gam- 
baran yang hidup dan imajinatif itu, "Kami hadapi 
segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” 

Di sini A-Gur'an menjenguk ke sisi lain, yaitu 
kepada orang-orang yang beriman yang menjadi 
penghuni surga. Sehingga, terjadilah penghadap- 
hadapan pemandangan itu, 

"Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahat- 
nya.” (al-Furgaan: 24) 

Mereka telah tenang dan beristirahat di tempat 

yang sejuk. Ketenangan di sini menjadi lawan dari 


dicerai-beraikannya amal kebaikan orang musyrik 
tadi. Sementara kedamaian yang dirasakan di 
tempat yang sejuk itu merupakan lawan dari ke- 
takutan yang dirasakan oleh orang-orang musyrik. 
itu yang mendorong mereka mengucapkan kata- 
kata penyelamat diri dengan tanpa sengaja, 

Orang-orang kafir mengusulkan agar Allah datang 

kepada mereka di bawah bayang awan dan malaikat. 
Hal itu mereka usulkan barangkali karena mereka 
terpengaruh legenda-legenda bangsa Israel yang 
menggambarkan tuhan menampilkan diri kepada 
mereka di awan atau di kobaran api. Maka, di sini 
Al-Gur'an menggambarkan adegan lain pada hari 
ketika usulan mereka itu terwujud dengan turun- 
nya malaikat kepada mereka, 
”Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah me- 
ngeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. Kerajaan yang hak pada hari 
itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi 
orang-orang kafir,” (al-Furgaan: 25-26) 

Ayatini dan banyak ayat lainnya dalam Al-@ur'an 
menegaskan adanya kejadian-kejadian astronomis 
yang besar yang akan terjadi pada hari kiamat. 
Semuanya menunjukkan adanya chaos secara total 
dalam sistem yang mengaitkan bagian-bagian se- 
mesta yang terlihat, beserta planet, bintang, dan 
mataharinya. Juga terjadi perubahan total dalam 
kedudukan, bentuk, dan kaitan-kaitan antarelemen 
dalam semesta itu. Sehingga, hal itu menjadi akhir 
dari dunia ini. Ja adalah perubahan total yang tak 
hanya terjadi di bumi, namun juga mencakup bin- 
tang, planet, dan matahari. Di sini tak mengapajika 
kami paparkan bentuk-bentuk perubahan semesta 
itu seperti yang diungkapkan dalam beberapa surah, 
"Apabila matahari digulung, bintang-bintang berjatuh- 
an, gunung-gunung dihancurkan, unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak dipedulikan), binatang-binatang 
Ikar dikumpulkan, dan lautan dipanaskan.” (at-Tak- 
wiir: 1-6) 

"Apabila langit terbelah, bintang-bintang jatuh ber- 
serakan, lautan menjadikan meluap, dan kuburan- 
kuburan dibongkar.” (al-Infithaar: 1-4) 

"Apabila langit terbelah dan patuh kepada Tuhannya 
dan sudah semestinya langit itu patuh, bumi diratakan 
dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan men- 
jadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia 
akan mengetahui akibat perbuatannya).” (al-Insyi- 
gaag: 1-5) 
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”Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak.” lax-Rahmaan: 37) 
"Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 
dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluh- 
nya, maka jadilah ia debu yang berterbangan.” (al- 
Waagi'ah: 4-6) 

"Maka, apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan di- 
angkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. Maka, pada hari itu terjadilah 
hari kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi lemah.” (al-Haaggah: 13-16) 
“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak, 
dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang ber- 
terbangan).” (al-Ma'aarij: 8-9) 

"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang 
dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-beban 
berat (yang dikandung)nya.” (az-Zalzalah: 1-2) 
"Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang 
bertebaran, dan gunung-gunung adalah seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan.” (al-Oaari'ah: 4-5) 
”Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.” (ad-Dukhaan: 10-11) 

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tum- 
pukan pasir yang berterbangan.” (a-Muzzammil: 14) 
"Langit (pun) menjadi pecah-belah pada hari itu.” (al- 
Muzzammil: 18) 


"Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, ”(al-Fajr: 21) 
”Maka, apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apa- 
bila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan 
bulan dikumpulkan.” (al-Oiyaamah: 7-9) 

”Maka, apabila bintang-bintang telah dihapuskan, 
langit telah dibelah, dan gunung-gunung telah dihan- 
curkan menjadi debu.” (al-Mursalaat: 8-10) 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gu- 
nung, maka katakanlah, "Tuhanku akan menghancur- 
kannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia 
akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama 
sekali, tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat 
yang rendah dan yang tinggi-tinggi.” (Thaahaa: 105-107) 
“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia 
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan seperti jalannya 
awan.” (an-Nami: 88) 

”Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami per- 
jalankan gunung-gunung dan kamu akan dapat me- 
lihat bumi itu datar.” (al-Kahfi: 47) 


"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit.” (Ibrahim: 48) 
”(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti meng- 
gulung lembaran-lembaran kertas.”(al-Anbiyaa': 104) 


Ayat-ayat tadi seluruhnya memberitakan bahwa 
akhir dunia ini akan berbentuk peristiwa yang me- 
nakutkan. Pada sdatitu bumi diguncangkan dengan 
sekerasnya, gunung-gunung dihancurkan, dan 
lautan diluapkan. Semua ini terjadi karena penuh- 
nya lautan itu setelah diguncangnya bumi dan di- 
hancurkannya gunung. Atau, karena diluapkannya 
lautan itu dengan diledakkannya atom-atomnya dan 
diubahnya menjadi api. Demikian juga bintang- 
bintang berjatuhan, langit terbelah, dan planet- 
planet saling berbenturan dan berhamburan. Ke- 
mudian jarak-jarak pun menjadi kacau-balau se- 
hingga matahari dan bulan bersatu, dan langit kem- 
bali menjadi seperti uap dan pada kesempatan lain 
menjadi merah membara. Juga kengerian semesta 
lainnya. 

Dalam surah al-Furgaan ini, Allah menakut-nakuti 
orang-orang musyrik dengan terbelahnya langit 
yang disertai kabut putih. Bisa jadi ia adalah awan- 
awan yang terkumpul dari uap-uap yang dihasilkan 
oleh ledakan-ledakan yang menakutkan tadi. Pada 
hari itu malaikat turun kepada orang-orang kafir, 
seperti yang pernah mereka usulkan sebelumnya. 
Tapi, malaikat turun bukan untuk menjadi saksi 
kebenaran Rasulullah, namun untuk mengazab 
orang-orang musyrik itu sesuai dengan perintah 
Rabb mereka, 

? Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran 
bagi orang-orang kafir.” (al-Furgaan: 26) 

Karena, pada hari itu dipenuhi kengerian dan 
azab. Mengapa mereka pernah mengusulkan agar 
diturunkan malaikat kepada mereka, padahal ma- 
laikatitu hanya diturunkan untuk seperti hari yang 
penuh kesukaran ini? 

Selanjutnya Al-@ur'an memaparkan satu adegan 
dari adegan-adegan pada hari itu, yang meng- 
gambarkan penyesalan orang-orang zalim yang 
sesat. Al-@ur'an memaparkannya dalam bentuk 
pemaparan yang panjang. Sehingga, orang yang 
mendengarnya merasakan seakan-akan hal itu tak 
pernah berhenti. Yaitu, adegan orang zalim yang 
menggigit tangannya karena menyesal, merasa 
rugi, dan sedih, 

"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata, 'Aduhai 
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kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul, Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). Sesung- 
guhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Ouran 
ketika Al-Ouran itu telah datang kepadaku. Dan 
adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” (al- 
Furgaan: 27-29) 

Sementara segala sesuatu di sekitarnya terdiam, 
orang yang zalim itu terus mengeluh dengan suara- 
nya yang menyedihkan, dan rintihan penyesalan 
dalam adegan yang panjang-panjang yang menam- 
'bah panjangnya adegan itu dan menambah men- 
dalam pengaruhnya. Sehingga, orang yang mern- 
baca ayat-ayat ini dan yang mendengarnya merasa 
turut menyesal, mengeluh, dan sedih! 

”Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim meng- 
gigit dua tangannya...” 

Satu tangan saja tidak cukup untuk digigit, se- 
hingga dia menggigit kedua tangannya secara ber- 
gantian antara keduanya. Atau, menggigitnya ber- 
samaan karena terdorong besarnya penyesalan 
yang menyakitkan itu yang tercermin dalam tindak- 
annya menggigit kedua tangannya. Hal itu adalah 
gerakan yang biasa dilakukan orang ketika merasa 
menyesal, yang menunjukkan kondisi kejiwaan 
orang tersebut dan menampilkannya secara visual. 
”, Seraya berkata, 'Aduhai kiranya (dulu) aku meng- 
ambil jalan bersama-sama Rasul.” (al-Furgaan: 27) 

Sehingga, aku menempuh jalannya, dan aku tak 
tinggalkan jalannya itu dan aku tak sesat darinya. 
Yaitu, jalan Rasul yang dahulu dia ingkari risalahnya 
dan ia anggap berlebihan jika Allah mengutusnya 
sebagai rasul! 

”Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).” (al-Fur- 
gaan: 28) 

Si fulan, disebut secara anonim, sehingga men- 
cakup seluruh teman yang buruk yang meng- 
halangi seseorang dari jalan Rasulullah dan menye- 
satkannya dari mengingat Allah. 


"Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al- 
Gur' an ketika Al-Our an itu telah datang kepadaku...” 


Dia adalah setan yang menyesatkan, atau pem- 
bantu setan, 

» Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” 
(al-Furgaan: 29) 

Setan menggiringnya menuju pengecewaan. Juga 
mencampakkannya ketika ia memerlukan, dan ke- 
tika ia sedang berada dalam kondisi sulit dan me- 
nakutkan. 

Seperti itulah Al @ur'an menggetarkan hati mereka 
dengan adegan-adegan yang menggetarkan ini, yang 
menampilkan kepada mereka itu akhir nasib mereka 
yang menakutkan, sambil menerangi mereka untuk 
menerima hal itu. Mereka mendustakan pertemuan 
dengan Allah, melecehkan kedudukan-Nya tanpa 
menaruh hormat, dan mengusulkan hal-hal yang 
keterlaluan, sementara kengerian yang amat sangat 
sedang menunggu mereka di sana. 


2... 


Setelah perjalanan di hari yang penuh kesulitan 
ini, Al@ur'an membawa mereka kembali ke bumi 
untuk kemudian menampilkan sikap mereka ber- 
sama Rasulullah dan penolakan mereka terhadap 
cara penurunan Al-Gur'an. Setelah itu mengakhiri 
perjalanan ini dengan adegan mereka ketika berada 


di hari mahsyar dan pembangkitan, 

pen bnA EK rta en kat za 
CERIA AKA IE NG, 
Lan 25 ne ap Wr AC 
Wa mAN Ae PIUKNG 


PERAN” Genre aa te - 
KEHIYAS NIEI 33 Saha 
great: Lah met, LL Lens rate 
KE IIA LINK — han KAI 
2 repo ne aa ag an 
PEN KE, LI 


ega Ae Kd pang Ga dng «2 
LEE AANG Ori 


B Beberapa riwayat menyebut asbabun nuzul ayatayat ini, yaitu bahwa Ugbah bin Abi Mutiith adalah seseorang yang sering mendatangi majelis 
Rasulullah. Kemudian Ugbah mengundang beliau untuk bertamu ke rumahnya. Di rumah Ugbah itu Rasulullasmenolak memakan makanannya 
hingga Ugbah mau mengucapkan dua syahadat. Ugbah pun memenuhi permintaan Rasulullah itu. Ketika mengetahui hal itu, Ubay bin Khalf yang 
merupakan teman akrab Ugbah, mengkritik dan memarahinya. Ubay berkata kepadanya, "Engkau telah murtad dari agamamu yang semula,” Ugbah 
menjawab, "Tidak, demi tuhan, karena yang saya lakukan adalah ketika dia menolak makan hidanganku di rumahku, maka aku menjadi malu 
terhadapnya sehingga aku pun terpaksa mengucapkan syahadat baginya” Ubay berkata, "Saya tak akan ridha kepadamu jika engkan mendatanginya, 
kemudian engkau injak belakang lehernya dan engkau ludahi mukanya” Mendengar itu, Ugbah pun myenuruti permintaannya. Dia mendatangi 
Rasulullah yang kebetulan sedang sujud di Daar Nadwah. Maka, dia pun segera melaksanakan permintaan Ubay tadi terhadap Rasulullah. Ketika 
mendapat perlakuan seperi itu dari Ugbah, maka Nabi saw, bersabda kepadanya, "Jika aku menjumpaimu di luar Mekah, niscaya aku penggal 
kepalamu dengan pedang.” Dan pada Perang Badar Ugbah tertanara, kemudian Rasulullah memerintahkan Ali untuk membunuhnya. 
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£ 8 Ann 3 .A 
Iikuerraasi 

”Berkatalah Rasul, "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaum- 
ku menjadikan Al-Gur an itu sesuatu yang tidak di- 
acuhkan,” Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi 
tiap-tiap nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. 
Cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 
Penolong. Berkatalah orang-orang yang kafir, Mengapa 
Al-Gur an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 
saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 
dan benar). Tidaklah orang-orang kafir itu datang ke- 
padamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan 
Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang 
paling baik penjelasannya. Orang-orang yang dihim- 
punkan ke neraka Jahannam dengan diseret atas muka- 
muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk 
tempatnya dan paling sesat jalannya.” (al-Furgaan: 
30-34) 


Mereka tak mengacuhkan Al-9ur'an yang Allah 
turunkan kepada hamba-Nya agar dia memberi 
peringatan kepada mereka, dan menunjukkan mereka 
jalan yang benar, Tapi, mereka malah tak meng- 
acuhkan Al-@ur'an. Mereka tak membuka pen- 
dengaran mereka karena mereka takut jika men- 
dengarnya, mereka akan tertarik dan hati mereka 
tak dapat menolak tarikannya itu. Mereka tak 
mengacuhkannya serta tak mentadaburinya untuk 
mengetahui kebenaran darinya, dan mendapatkan 
petunjuk melalui cahayanya. Mereka tak mengacuh- 
kannya serta tak menjadikannya sebagai pedoman 
kehidupan mereka. Padahal, Al-Gur'an itu datang 
agar menjadi manhaj kehidupan yang menuntun 
mereka ke jalan yang paling lurus, 


?Berkatalah Rasul, "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaum- 
ku menjadikan Al-ur an itu sesuatu yang tidak diacuh- 
kan.” (al-Furgaan: 30) 


Allah Maha Mengetahui tentang keadaan ter- 
sebut. Tapi, ucapan Rasulullah itu merupakan doa 
pengaduan dan penyerahan kepada Allah, yang 
dengannya beliau membuktikan bahwa beliau tak 
tanggung-tanggung dalam berdakwah. Namun, 
kaumnya itulah yang tak mau mendengarkan Al- 
@ur'an ini dan tak mentadaburinya. 

Karena itu, Allah kemudian menghibur dan me- 
nenangkan hatinya. Karena hal itu adalah sunnah 
yang berlangsung sebelum beliau dalam seluruh 
risalah. Setiap nabi mempunyai musuh-musuh yang 
tak mengacuhkan petunjuk yang dibawa oleh nabi 


itu, dan mereka menghalangi manusia dari jalan 
Allah. Namun, Allah menunjukkan kepada para 
rasul-Nya jalan kemenangan dalam melawan 
musuh-musuh mereka, 

”Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap 
nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. Cukuplah 
Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong.” 
(al-Furgaan: 31) 

Allah mempunyai hikmah yang besar. Keberada- 
an para pembuat dosa untuk memerangi para nabi 
dan dakwah kebenaran itu justru akan menguatkan 
bangunan dakwah, dan menghasilkan sifat serius 
yang sesuai dengan tabiat dakwah itu. Perjuangan 
para pembawa dakwah melawan orang-orang yang 
menghalangi dakwah itu adalah sesuatu yang mem- 
bedakan dakwah yang benar dari dakwah-dakwah 
palsu. Hal itulah yang menyaring orang-orang yang 
'benar-benar menjalankan risalah itu, dan mengusir 
orang-orang yang palsu dari mereka. Sehingga, 
yang ada di sampingnya hanyalah unsur-unsur 
mukmin yang kuat dan tulus, yang tak meng- 
harapkan balasan yang dekat. Mukmin yang hanya 
menginginkan dakwah semata, yang ia tujukan 
untuk meraih keridhaan Allah. 

Jika dakwah adalah sesuatu yang mudah dan 
ringan dikerjakan, menempuh jalan yang mulus 
dan dihiasai bunga, tak ditunggu oleh musuh dan 
para penentang di jalan, serta tak mengalami pe- 
nolakan oleh para pendusta dan pembangkang, ... 
niscaya akan mudahlah bagi setiap orang untuk 
menjadi pembawa dakwah. Sehingga, akan ber- 
campur baurlah antara dakwah kebenaran dan 
kebatilan, dan akan terjadilah kekacauan dan fitnah. 
Namun, timbulnya musuh-musuh terhadap dak- 
wah membuat perjuangan untuk memenangkan 
dakwah itu menjadi suatu keniscayaan, dan derita 
serta pengorbanan bagi dakwah itu menjadi bahan 
bakarnya. 

Tidak ada yang berusaha keras berjuang, serta 
menanggung derita serta pengorbanan kecuali para 
pembawa dakwah yang sungguh-sungguh, tulus, 
dan beriman, yang lebih, mementingkan dakwah 
mereka dibandingkan kesenangan pribadi, serta 
keuntungan duniawi. Bahkan, lebih mementingkan 
dakwah itu dibandingkan nyawanya, ketika dak- 
wahnya menuntut ia mati syahid dalam membela: 
dakwahnya itu. Dan yang dapat menanggung 
beban perjuangan yang berat ini, hanyalah orang- 
orang yang paling teguh jiwanya, paling kuat 
imannya, dan yang paling mengharapkan balasan 


Lanjutan juz XVIH - XIX 


(294) 


Tafsir Fi Zhitalit Gue an VM 


dari Allah dan menganggap remeh apa yang ada 
pada manusia. 

Ketika itu, menjadi terbedakanlah antara dakwah 
kebenaran dan dakwah-dakwah yang batil. Ketika 
itu pula terjadi proses penyaringan sehingga dapat 
diketahui siapa yang kuat jiwanya dan siapa yang 
lemah. Dan pada saat itulah, dakwah kebenaran 
dapat berjalan di jalannya dengan orang-orang yang 
teguh memperjuangkannya, dan sanggup menem- 
puh segala ujian dan cobaannya. Mereka itulah para 
pemegang amanah dakwah yang mampu menang- 
gung beban perjuangan dan konsekuensinya. Mereka 
mendapatkan kemenangan ini dengan harganya 
yang mahal, dan menunaikan "pajaknya” dengan 
sungguh-sungguh dan penuh pengorbanan. 

Pengalaman dan cobaan telah mengajarkan mereka 
bagaimana berjalan menanggung dakwah mereka 
di antara duri dan bebatuan tajam. Kesulitan dan 
ketakutan telah memompa seluruh energi dan 
potensi mereka, dan tabungan kekuatan dan bekal 
pengetahuan mereka terus berkembang. Dan, ini 
semua kemudian menjadi bekal bagi dakwah yang 
iatanggung dalam masa senang maupun masa sulit. 

Biasanya, yang sering terjadi pada awalnya ada- 
lah mayoritas manusia berdiam diri menjadi pe- 
nonton perseteruan antara para pembut dosa dan 
para pembawa dakwah. Kemudian ketika tabungan 
pengorbanan dan kesulitan di barisan pembawa 
dakwah makin bertambah besar, sementara mereka 
tetap teguh memegang dakwahnya dan terus men- 
jalankan dakwahnya itu, maka mayoritas manusia 
yang menjadi penonton itu akan berkata atau me- 
rasa bahwa para pembawa dakwah itu tak mungkin 
mau terus memegang dakwahnya meskipun me- 
nuntut pelbagai pengorbanan dan menanggung 
pelbagai kesulitan kecuali jika dalam dakwah ini ada 
sesuatu yang lebih berharga dari apa yang mereka 
korbankan itu. 

Dan ketika itu, majulah mayoritas manusia itu 
untuk melihat apa unsur yang mahal dan berharga 
tersebut yang mengalahkan seluruh benda-benda 
dalam kehidupan, dan mengalahkan kehidupan itu 
sendiri pada diri pembawa dakwah. Ketika itu pula 
para penonton tadi masuk secara berbondong- 
bondong ke dalam akidah ini setelah lara hanya 
menjadi penonton perseteruan tersebut! 

Oleh karena itulah, Allah menjadikan bagi setiap 
nabi musuh-musuh dari kalangan pembuat dosa, 
dan menjadikan para pembuat dosa itu menjadi 
penghalang dakwah kebenaran yang dibawa oleh 
nabi itu. Sementara itu, para pembawa dakwah 


berjuang melawan para pembuat dosa. Sehingga, 
para pembawa dakwah itu pun mengalami pelbagai 
cobaan dan kesulitan sementara mereka terus 
berjalan di jalan dakwahnya. Sedangkan, akhir dari 
perjuangan itu sudah ditetapkan sebelumnya oleh 
Allah dan telah diketahui oleh orang-orang yang 
berpegang teguh kepada Allah. Ia adalah petunjuk 
menuju kebenaran, dan berakhir kepada keme- 
nangan, “Cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi pe- 
tunjuk dan Penolong.” 

'Tampilnya para pembuat dosa yang menjadi 
perintang jalan para nabi adalah sesuatu yang alami 
sifatnya. Karena dakwah kebenaran itu hanya 
datang pada waktunya yang tepat untuk mengobati 
kerusakan yang terjadi di tengah masyarakat atau 
umat manusia. Kerusakan dalam hati, kerusakan 
dalam sistem, dan kerusakan dalam kondisi secara 
umum. Di belakang kerusakan ini terdapat para 
pembuat dosa yang melahirkan kerusakan itu dari 
satu segi, dan memanfaatkan kerusakan itu dari 
segi lain. Juga orang-orang yang kepentingannya 
sejalan dengan kerusakan ini, dan syahwatnya 
dapat bernapas dalam udaranya yang penuh bak- 
teri. Serta, orang-orang yang mendapati dalam ke- 
rusakan itu penopang bagi nilai-nilai palsu yang 
mereka jadikan sandaran keberadaan mereka. 

Maka, menjadi alamilah jika mereka bergerak 
melawan para nabi dan dakwah kebenaran. Karena, 
mereka melakukan itu untuk membela keberadaan 
mereka, dan untuk mempertahankan udara yang 
ada, yang darinya mereka dapat bernapas. Ini bebe- 
rapa serangga yang merasa tercekik dengan aroma 
bunga yang semerbak, dan tak dapat hidup kecuali 
di tempat kotor, Demikian juga ada beberapa macam 
kutu busuk yang mati di udara yang bersih dan 
mengalir, dan tak dapat hidup kecuali di comberan 
yang busuk. 

Begitu pulalah halnya dengan para pembuat dosa. 
Maka, sesuatu yang alamilah jika mereka menjadi 
musuh-musuh dakwah kebenaran, dan berusaha 
melawannya dengan mati-matian. Alami pula jika 
akhirnya dakwah kebenaran itu menang, karenaia 
berjalan bersama jalur kehidupan. Juga karena ia 
mengarah kepada puncak yang mulia dan bersinar, 
yang padanya ia bersambung dengan Allah. Se- 
hingga, mencapai kesempurnaan yang telah di- 
tetapkan baginya seperti yang dikehendaki Allah, 


? Cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 
Penolong.” 
Setelah itu redaksi Al-ur'an memaparkan per- 
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kataan para pembuat dosa itu yang menghalangi 
dakwah Al-9ur'an, sambil membantah perkataan 
mereka, 


”Berkatalah orang-orang yang kafir, Mengapa Al- 
Yur an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 
saja?" Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 
dan benar).” (al-Furgaan: 32) 


Al-Gur'an ini datang untuk mendidik umat, 
membangun masyarakat, dan mendirikan sistem. 
Pendidikan memerlukan waktu, pengaruh, dan 
reaksi terhadap kata-kata, serta gerak yang mener- 
jemahkan pengaruh dan reaksi tersebut ke dalam 
realitas. Sementara jiwa manusia tak berubah men- 
jadi sosok yang sempurna dan paripurna hanya 
dalam waktu sehari semalam dengan membaca 
kitab yang sempurna dan paripurna tentang manhaj 
yang baru. 

Namun, ia terpengaruh dari hari ke hari dengan 
satu segi dari manhaj ini, dan secara berangsur- 
angsur meningkat sedikit demi sedikit. Kemudian 
mulai terbiasa menanggung beban-beban manhaj 
itu sedikiti demi sedikit, sehingga ia tak merasa 
berat menanggungnya. Berbeda halnyajika beban 
itu ia terima sekaligus dalam bentuk yang besar, 
berat, dan sulit. Ia tumbuh setiap hari dengan 
panganan yang bergizi. Sehingga, pada hari berikut- 
nya ia menjadi sosok yang lebih siap untuk meng- 
konsumsi panganan berikutnya, dan lebih mampu 
menerima dan menikmatinya. 

Al-Gur'an datang dengan manhaj yang sem- 
purna dan paripurna bagi kehidupan seluruhnya. 
Pada waktu yang sama ia datang membawa manhaj 
tarbiah yang sesuai dengan fitrah umat manusia 
yang diketahui dari pengajaran Penciptanya. Maka, 
Al-@ur'an itu datang secara berangsur-angsur sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan yang hidup bagi ma- 
syarakat muslim, ketika ia berada di jalan pertum- 
'buhan dan perkembangannya. Juga sesuai dengan 
kesiapannya yang tumbuh dari hari ke hari dalam 
naungan manhaj pendidikan Ilahi yang cermat. 

Ja datang sebagai manhaj tarbiah dan manhaj 
kehidupan, bukan sebagai kitab budaya yang hanya 
untuk dinikmati semata atau untuk sumber pe- 
ngetahuan semata. Ia datang untuk dijalankan se- 
cara huruf per huruf dan kata per kata, serta satu 
kewajiban ke satu kewajiban. Ia datang agar ayat- 
ayatnya menjadi "perintah harian” yang diterima 
oleh kaum muslimin pada waktunya untuk ia 
kerjakan segera setelah menerimanya-seperti tentara 


menerima perintah harian di baraknya atau di medan 
perang-disertai dengan keterpengaruhan diri, pe- 
mahaman, dan keinginan untuk melaksanakan, 
sambil menyesuaikan diri dengan perintah itu ke- 
tika ia menerimanya. 

Oleh karena itulah, A-@ur'an diturunkan secara 
gradual (bertahap). Penjelasan yang pertama 
diberikan tentang manhajnya disampaikan kepada 
hati Rasulullah dan meneguhkan hati beliau dijalan 
manhaj itu. Kemudian terus memantau fase-fase 
perjalanan mahhajitu satu bacaan demi satu bacaan 
dan satu bagian derni satu bagian, 


? .Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengan- 
nya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar).” (al-Furgaan: 32) 


Kata tartil di sini bermakna berkesinambungan 
dan berturut-turut secara teratur sesuai dengan 
hikmah Allah dan ilmu-Nya tentang kebutuhan- 
kebutuhan hati tersebut dan kesiapannya untuk 
menerima. 

Dengan manhajnya itu, Al-Gur'an telah dapat 
mewujudkan mukjizat-mukjizat dalam membentuk 
jiwa-jiwa yang menerima A-9ur'an itu dan mem- 
bacanya secara tartil, dan terpengaruh dengannya 
dari hari ke hari, serta mencetak dirinya dengan Al- 
@ur'an itu satu langkah demi satu langkah. Kemu- 
dian ketika kaum muslimin melupakan manhjj ini, 
dan mereka menjadikan Al-Gur'an hanya sebagai 
kitab budaya dan kitab bacaan untuk ibadah, bukan 
manhaj pendidikan untuk membentuk dan men- 
cetak jiwa, serta manhaj kehidupan untuk dikerja- 
kan dan dilaksanakan, ... maka mereka pun tak 
dapat mengambil sesuatu manfaat apa pun dari Al- 
@ur'an. Karena, mereka telah keluar dari manhaj- 
nya yang telah digariskan oleh Allah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Al-Gur'an selanjutnya terus meneguhkan Rasu- 
lullah dan menenangkan beliau bahwa Dia akan 
terus memberikan beliau hujjah yang kuat dan 
menang setiap kali mereka membuka satu pintu 
debat, dan setiap kali mereka mengajukan sesuatu 
usul kepada beliau, atau membantah beliau dengan 
suatu bantahan, 


"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 
baik penjelasannya.” (al-Furgaan: 33) 

Mereka mendebat dengan kebatilan, dan Allah 
kemudian membantah kebatilan mereka dengan 
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kebenaran yang menghancurkan kebatilan itu. 
Kebenaran adalah tujuan yang dikehendaki Al- 
@ur'an untuk diwujudkan, bukan sekadar menang 
dalam berdebat. Namun, ia adalah kebenaran yang 
kuat secara inheren dan jelas yang tak tersamarkan 
dengan kebatilan. 

Allah menjanjikan kepada Rasulullah untuk 
memberikan pertolongan dalam perdebatan yang 
terjadi antara beliau dengan kaumnya. Beliau ber- 
ada dalam kebenaran, dan Allah mendukung beliau 
dengan kebenaran yang mengalahkan kebatilan. 
Maka, bagaimana debat mereka dapat bertahan 
menghadapi hujjah Allah yang kuat? Dan, bagai- 
mana kebatilan mereka dapat menghalangi ke- 
benaran yang mengalahkan, yang diturunkan oleh 
Allah? 

Perjalanan ini kemudian berakhir dengan ade- 
gan ketika mereka diseret di atas muka mereka 
pada hari kiamat, sebagai balasan atas permusuhan 
mereka terhadap kebenaran, dan terbaliknya ukur- 
an dan logika mereka dalam perdebatan kosong. 


"Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam 
dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah 
orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya.” (al-Furgaan: 34) 


Pada adegan mereka diseret di atas muka-muka 
mereka itu terdapat penghinaan, pelecehan, dan 
pembalikan, yang merupakan kebalikan dari sikap 
merasa tinggi, sombong, dan berpaling dari kebe- 
naran. Al-Jur'an meletakkan adegan ini di hadapan 
Rasulullah sebagai penghibur bagi beliau atas aniaya 
dan pelecehan yang beliau terima dari mereka. Juga 
meletakkan adegan itu di hadapan mereka sebagai 
peringatan bagi mereka atas apa yang menanti 
mereka di akhirat. 

Ja adalah adegan yang sekadar ditampilkan saja 
sudah menghinakan kesombongan mereka dan 
menggoyahkan penentangan mereka, serta meng- 
getarkan kedirian mereka. Peringatan-peringatan 
ini sudah menggetarkan mereka dengan kuat. 
Namun, mereka tetap berusaha menanggungnya 
dan terus membangkang terhadap kebenaran. 


... 


Kebinasaan Para Pendusta Agama 

Setelah itu Al-@ur'an membawa mereka berjalan 
melihat akhir kebinasaan para pendusta agama 
sebelum mereka, 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan Alkitab 
(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan 
Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pem- 
bantu). Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, 
“Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Kami.' Maka, Kami membinasakan mereka 
sehancur-hancurnya. Dan (telah Kami binasakan) 
kaum Nuh, tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. 
Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) 
mereka itu pelajaran bagi manusia. Kami telah me- 
nyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih, dan 
(Kami binasakan) kaum 'Aad dan Bamud serta 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di 
antara kaum-kaum tersebut. Kami jadikan bagi 
masing-masing mereka perumpamaan dan masing- 
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan 
dengan sehancur-hancurnya. Sesungguhnya mereka 
(kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri 
(Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan yang 
sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka, apakah mereka 
tidak menyaksikan runtuhan itu, bahkan adalah 
mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan?” 
(al-Furgaan: 35-40) 

Ta adalah contoh singkat yang cepat yang meng- 
gambarkan akhir kebinasaan para pendusta agama. 

Nabi Musaini diberikan kitab suci dan bersama- 
nya juga diutus saudaranya, Harun, sebagai wazir 
dan pembantunya. Kemudian ia diperintahkan 
untuk menghadapi "kaum yang mendustakan ayat- 
ayat Kami”. Karena Fir'aun dan para pembesarnya 
mendustakan ayat-ayat Allah. Sebelum ayat kedua 
selesai dalam redaksi tersebut, Al-Gur'an meng- 
gambarkan akhir kebinasaan mereka secara keras 
dan ringkas, 
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2» Maka, Kami membinasakan mereka sehancur- 
hancurnya .“ (al-Furgaan: 36) 

“Dan, telah Kami binasakan kaum Nabi Nuh tatkala 
mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan 
mereka....” (al-Furgaan: 37) 


Mereka hanya mendustakan Nabi Nuh saja. 
Namun, Nabi Nuh datang dengan membawa akidah 
yang satu yang dibawa oleh para rasul seluruhnya. 
Maka, ketika kaum Nuh mendustakannya, berarti 
mereka mendustakan seluruh rasul. 

?, Dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 


manusia...” 


Karena pelajaran yang dihasilkan dari banjir bah 
pada masa Nabi Nuh itu tak pernah dilupakan se- 
panjang masa. Setiap orang yang memperhatikan 
kejadian itu, maka ia segera mengambil pelajaran 
darinya, jika ia seorang yang mempunyai hati yang 
bertadabur, 

”..Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang 
zalim azab yang pedih.” Gi Purgaan. 37) 


Azab itu sudah ada sehingga tak perlu disiapkan. 
Dalam redaksi ini kata-kata "orang-orang zalim” di- 
tampilkan dengan jelas bukan dengan kata "mereka”. 
Hal ini untuk menegaskan sifat itu bagi mereka dan 
menjelaskan sebab mereka diazab. Dan merekaitu, 
yaitu Aad, Tsamud, penduduk Rass, dan mereka 
yang hidup pada masa sekitar itu, mereka semua 
mendapatkan nasib yang sama. Yakni, setelah ke- 
pada mereka diberikan contoh itu, namun mereka 
tak mentadaburi perkataan, serta tak menjaga diri 
dari kehancuran dan kebinasaan. 

Seluruh contoh ini berasal dari kaum Nabi Musa, 
Nabi Nuh, Aad, Tsamud, penduduk Rass, dan 
orang-orang yang hidup sekitar masa itu. Juga 
kampung yang dijatihi hujan yang buruk, yaitu 
kampung Luth. Semuanya berjalan dengan per- 
jalanan kisah yang sama dan berakhir dengan akhir 
yang sama, 

”Kami jadikan bagi masing-masing mereka perum- 
pamaan....” 

Sebagai bahan nasihat dan pelajaran, 

? Dan masing-masing mereka itu benar-benar telah 
Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya.” (al-“ 
Furgaan: 39) 

Akibat dari pendustaan itu adalah penghancuran, 
pelumatan, dan pembinasaan. Redaksi surah me- 
nampilkan contoh-contoh ini dengan cepat agar 


segera menampilkan bentuk-bentuk kebinasaan 
yang mencekam hati ini. Dan, diakhiri dengan ke- 
binasaan kaum Luth, padahal orang-orang kafir 
Guraisy sering melihat kampung kaum Luth itu di 
Saddum, dalam perjalanan musim panas mereka ke 
Syam. Allah telah membinasakan kaum Luth de- 
ngan hujan lava berupa gas dan bebatuan sehingga 
membinasakan kampung mereka sehancur-han- 
curnya. 

Kemudian menjelaskan di akhir penjelasan 
bahwa hati orang-orang kafir @uraisy itu tak meng- 
ambil pelajaran dan tak terpengaruh dengan halitu. 
Karena, mereka tak menunggu datangnya hari 
berbangkit, dan tak menanti-nanti hari pertemuan 
dengan Allah. Hal itulah yang menjadi penyebab 
kekerasan hati mereka, dan butanya hati mereka 
itu, Dari sini lahirlah tindakan-tindakan mereka, 
pengingkaran mereka, dan pelecehan mereka ter- 
hadap Al-Gur'an dan Rasulullah. 


... 


Setelah pemaparan yang cepat ini, diceritakan 
pelecehan mereka terhadap Rasulullah. Sebelum- 
nya telah diceritakan pelecehan mereka terhadap 
Rabb mereka, dan keberatan mereka atas cara pe- 
nurunan Al-Gur'an. Sebelumnya diceritakan pula 
adegan-adegan mereka yang mengerikan padahari 
dikumpulkannya manusia di akhirat, dan bentuk 
kebinasaan para pendusta agama seperti mereka di 
muka bumi ini. 

Semua itu merupakan pengobat hati Rasulullah 
sebelum menceritakan bentuk pelecehan dan tin- 
dakan keterlaluan mereka terhadap beliau. Setelah 
itu diikuti dengan ancaman terhadap mereka, peng- 
hinaan terhadap mereka, dan penurunan mereka 
ke tingkatan yang lebih rendah dari derajat hewan. 
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"Apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka 
hanyalah menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan 
mengatakan), Inikah orangnya yang di utus Allah 
sebagai rasul? Sesungguhnya hampirlah ia menyesat- 
kan kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita 
tidak sabar (menyembah)nya.' Mereka kelak akan 
mengetahui di saat mereka melihat azab, siapa yang 
paling sesat jalannya. Terangkanlah kepadaku tentang 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhan- 
nya. Maka, apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
atasnya? Atau, apakah kamu mengira bahwa ke- 
banyakan mereka itu mendengar atau memahami? 
Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu).”(al-Furgaan: 41-44) 


Nabi Muhammad saw. adalah sosok yang ter- 
pandang di tengah kaumnya sebelum diutusnya 
beliau sebagai rasul, Beliau mempunyai keduduk- 
an yang tinggi di antara kaumnya, serta menjadi 
tokoh yang paling mulia dari keluarga bani Hasyim. 
Sedangkan, bani Hasyim adalah keluarga yang 
paling terhormat di kalangan suku Guraisy. 

Beliau mempunyai kedudukan yang mulia karena 
akhlak beliau, sehingga beliau diberi julukan al- 
Amiin 'orang yang tepercaya'. Mereka juga me- 
nyetujui keputusan beliau bagi mereka dalam 
meletakkan Hajarul Aswad, lama sebelum beliau 
diutus sebagai rasul. Dan, ketika beliau mengun- 
dang mereka untuk datang ke bukit Shafa, beliau 
bertanya kepada mereka, "Apakah kalian mem- 
benarkan ucapanku jika aku memberitahukan 
bahwa ada pasukan berkuda di belakang gunung 
ini?” Mereka menjawab, "Ya, engkau bagi kami 
adalah sosok yang tak diragukan ucapannya.” 

Namun, setelah beliau diutus sebagai rasul dan 
setelah beliau datang kepada mereka dengan mem- 
bawa Al-gur'an ini, maka merekapun melecehkan 
beliau dan berkata, "Inikah orangnya yang diutus 
Allah sebagai rasul?” Itu adalah ucapan cemoohan 
dan pengingkaran. 

Apakah mereka yakin bahwa pribadi beliau yang 
mulia pantas mendapatkan cemoohan mereka itu, 
dan apakah Al-@ur'an yang beliau bawa pantas 
untuk dilecehkan oleh mereka seperti itu? Jawab- 
nya adalah tidak. Tapi, yang mereka lakukan itu 
merupakan strategi yang dibuat oleh para pem- 
besar @uraisy untuk mengecilkan pengaruh pribadi 
Rasul yang agung dan pengaruh AlGur'anyang tak 
dapat dikalahkan itu. 

Hal itu merupakan salah satu cara untuk meng- 


hadapi dakwah yang baru yang mengancam ke- 
dudukan sosial mereka dan status ekonomi mereka. 
Dakwah yang menelanjangi mereka dari praduga 
dan khurafat-khurafat kepercayan yang di atasnya 
berdiri kedudukan dan status ekonomi mereka itu. 

Mereka telah mengadakan suatu konferensi 
untuk mengatur konspirasi melawan beliau. Setelah 
itu mereka bersepakat untuk menggunakan caraini 
padahal mereka tahu bahwa itu adalah dusta mereka 
secara jelas. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa al-Walid ibnul- 
Mughirah bersidang bersama beberapa orang 
@uraisy-dan ia adalah seorang yang sudah cukup 
tua di antara mereka-dan ketika itu sudah masuk 
musim Haji. Ia berkata kepada mereka, "Orang- 
orang @uraisy sekalian. Saat ini musim Haji sudah 
tiba, dan para rombongan suku-suku Arab akan 
datang ke tempat kalian. Sementara mereka sudah 
mendengar tentang teman kalian itu (Nabi Muham- 
mad saw. dan agamanya). Oleh karena itu, putus- 
kanlah satu kesepakatan bersama. Setelah itu jangan 
ada yang menyelisihinya sehingga kalian satu sama 
lain saling menyalahkan, dan perkataan kalian satu 
samalain saling bertolak belakang.” Mendengar itu 
mereka berkata, "Engkau, Abu Abdi Syam, katakan- 
lah apa pendapatmu, untuk kemudian nanti kami 
jadikan sikap bersama.” Ia berkata, ”Kalianlah yang 
berkata untuk aku dengarkan apa pendapat kalian.” 

Mereka berkata, "Kami ingin mengatakan bahwa 
Muhammad hanyalah seorang dukun.” Walid men- 
jawab, "Tidak, dia bukan seorang dukun. Karena 
kita telah melihat banyak dukun, namun dia sama 
sekali tidak melafalkan jampi-jampi dukun.” 

Mereka berkata,” Kami akan katakan dia sebagai 
orang gila.” Ia berkata, "Dia bukan orang gila. Karena 
kita telah melihat banyak orang gila. Dan, kita lihat 
dia sama sekali tidak menampakkan tanda-tanda 
orang gila, gerak-geriknya maupun gaya bicaranya.” 

Mereka berkata, ”Kami akan katakan dia sebagai 
seorang penyair.” Ia menjawab, ”Dia bukan seorang 
penyair. Karena kita mengetahui semua syair dan 
macam-macamnya, dan kita dapati apa yang diucap- 
kannya sama sekali bukan.syair.” 

Mereka berkata, ”Kita akan katakan dia sebagai 
seorang tukang sihir.” Ia menjawab, "Dia bukan 
penyihir. Karena kita telah melihat banyak tukang 
sihir dan sihir mereka, dan kita dapati dia sama 
sekali tidak meniup dan membuat ikatan seperti 
tukang sihir.” 

Mereka berkata, "Lantas apa yang kita katakan 
tentang dirinya, Abu Abdi Syams?' Ja menjawab, 
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”Demi Tuhan, perkataanya mengandung kenik- 
matan. Dasarnya mempunyai banyak akar. Cabang- 
nya mempunyai banyak buah ranum. Setiap kali 
kalian mengatakan sesuatu stigma tadi terhadap- 
nya, maka kalian mengetahui bahwa itu tidak benar. 
Dan, perkataan yang paling dekat untuk meng- 
gambarkan dia adalah dia seorang penyihir. Karena 
dia datang dengan kata-kata yang seperti sihir, yang 
dapat memisahkan antara seseorang dan orang 
tuanya, antara seseorang dan saudaranya, antara 
seseorang dan istrinya, dan antara seseorang dan 
sukunya.” 

Maka, orang-orang Guraisy itu pun bersepakat 
untuk mengatakan bahwa beliau adalah penyihir. 
Kemudian masing-masing orang menempati pos- 
pos tempat peristirahatan dan tempat kumpul 
orang-orang yang baru datang dari luar Mekah, 
untuk kemudian mengingatkan mereka dan me- 
nyampaikan fitnah mereka itu. 

Ini merupakan salah satu contoh tipu daya dan 
strategi yang mencerminkan kebingungan kaum 
Guraisy tersebut dalam membuat konspirasi ter- 
hadap Rasulullah. Namun, pada waktu yang sama 
menunjukkan pengetahuan merekatentang hakikat 
kebenaran beliau. Maka, pelecehan dan cemoohan 
mereka terhadap beliau, "Inikah orangnya yang di- 
utus Allah sebagai rasul?” dalam bentuk keheranan, 
pengingkaran, dan cemoohan, tak lain hanyalah 
satu bagian dari konspirasi-konspirasi terencana itu 
yang tak lahir dari hakikat perasaan dalam diri 
mereka. Tapi, hal itu mereka jadikan sebagai pe- 
rangkat untuk menurunkan wibawa beliau di mata 
masyarakat banyak, yang amat dijaga oleh para 
pembesar Ouraisy agar mereka itu tetap berada di 
bawah kepemimpinan keagamaan mereka! Dan, 
kondisi orang @uraisy dalam masalah ini adalah 
sama seperti kondisi musuh-musuh dakwah ke- 
benaran dan para pembawa dakwahnya di semua 
zaman dan tempat. 

Ketika mereka menampilkan cemoohan dan pe- 
lecehan mereka, maka ucapan-ucapan mereka sen- 
diri menunjukkan kedudukan diri beliau, hujjah 
beliau, dan Al-@ur'an yang beliau bawa, dalam diri 
mereka. Sehingga mereka berkata, 

"Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari 
sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidaksabar « 
(menyembah)nya....” 


Dengan demikian, menurut pengakuan mereka 
sendiri, dakwah Rasulullah telah menggoncangkan 
hati mereka hingga mereka hampir meninggalkan 


tuhan-tuhan dan ibadah mereka, meskipun mereka 
amat berusaha menjaga agama mereka dan ke- 
dudukan serta keuntungan mereka yang berada di 
belakangnya. Mereka hampir saja meninggalkan 
tuhan-tuhan dan ibadah mereka seandainya mereka 
tidak berusaha melawan pengaruh dakwah Nabi 
Muhammad saw. dan bersabar dalam menyembah 
tuhan-tuhan mereka! Kesabaran mereka itu tak lain 
dari usaha perlawanan yang amat keras terhadap 
daya tarik yang amat keras. Dan, mereka menama- 
kan petunjuk sebagai kesesatan karena buruknya 
penilaian mereka terhadap hakikat dan caramereka 
dalam melihat nilai-nilai. 

Namun, mereka tak dapat menyembunyikan 
kegoncangan yang menimpa hati mereka akibat 
dakwah Muhammad saw., kepribadian beliau, dan 
Al-Gur'an yang bersama beliau. Sehingga, mereka 
pura-pura mencela pribadi dan dakwah beliau se- 
bagai bentuk kenekatan dan pembangkangan ter- 
hadap dakwah beliau. Karenanya, mereka segera 
diberikan ancaman secara general dan menakutkan, 


”...Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka 
melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya.” (al- 
Furgaan: 42) 

Maka, ketika itu mereka mengetahui jika yang 
beliau bawa itu apakah petunjuk atau kesesatan. 
Namun, saat itu pengetahuan mereka tak lagi 
bermanfaat, karena mereka sudah melihat azab 
neraka. Baik azab itu mereka rasakan di dunia 
seperti yang mereka rasakan pada saat Perang 
Badar, maupun di akhirat seperti yang merekarasa- 
kan pada hari penghisaban. 

Kemudian redaksi Al-Gur'an mengarahkan pem- 

bicaraannya kepada Rasulullah, dan menghibur 
beliau setelah beliau mendapati pembangkangan, 
kengototan, dan pelecehan mereka. Padahal, beliau 
tak kurang dalam berdakwah, tak kurang dalam 
memberikan hujjah, serta beliau tak pantas pula 
mendapatkan pelecehan seperti itu. Karena, ma- 
salahnya memang berada pada diri mereka. 
Mereka menjadikan hawa nafsu mereka sebagai 
tuhan yang mereka sembah, dan mereka tak ber- 
pegang pada hujjah atau dalil. Maka, apa daya Rasu- 
lullah menghadapi orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya, 
”Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadi- 
kan hawa naffunya sebagai tuhannya. Maka, apakah 
kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?” (al-Fur- 
gaan: 43) 


Lanjutan Juz XVII - XIX 


(300) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an VI 


Ini merupakan ungkapan keheranan yang meng- 
gambarkan contoh yang mendalam bagi kondisi 
kejiwaan yang jelas, ketika jiwa tersebut melepas- 
kan diri dari semua ukuran yang tetap dan diketahui 
semua orang serta timbangan yang yakin. Kemu- 
dian ia tunduk kepada hawa nafsunya, mengikuti 
syahwatnya, dan menyembah dirinya. Sehingga, ia 
tak tunduk kepada ukuran, tidak mengakui batasan, 
dan tidak menerima logika, ketika sesuatu itu ber- 
tentangan dengan hawa nafsunya yang kuat yang 
menjadikannya sebagai tuhan yang disembah dan 
ditaati. 

Allah berbicara kepada hamba-Nya dengan lem- 
but, penuh kasih sayang, dan menyejukkan dalam 
menghadapi tipe manusia seperti ini, "Terangkanlah 
kepadaku ?” Selanjutnya menggambarkan kepada 
beliau gambaran yang hidup dan memvisualkan 
tentang tipe manusia itu yang bersamanya logika 
tak berguna, hujjah tak mempan, dan hakikat tak 
ada nilainya. 

Kemudian Allah menghibur hati beliau setelah 
kepedihan yang beliau rasakan saat gagal memberi 
petunjuk kepada mereka. Karena tipe manusia 
seperti itu tak dapat menerima petunjuk, dan tak 
pantas jika Rasulullah menjadi pemelihara urusan- 
nyaatau memberikan perhatian kepadanya, "Maka, 
apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?” 

Setelah itu A-Gur'an melangkah lagi dalam 

merendahkan mereka yang menyembah hawa 
nafsunya itu, menuhankan syahwatnya, dan meng- 
ingkari hujjah dan hakikat, sambil menyembah diri 
sendiri, hawa nafsu, dan syahwatnya. Al-gur'an me- 
langkah lebih lanjut untuk kemudian menyamakan 
mereka dengan hewan ternak yang tak mendengar 
dan tak berpikir. Setelah itu melangkah lagi dan 
menurunkan mereka dari kedudukan hewan ke 
tingkatan yang lebih rendah dan Jebih hina, 
"Atau, apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka 
itu mendengar atau memahami? Mereka itu tidak lain 
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat jalannya (dari binatang ternak itu).” (al-Fur- 
gaan: 44) 

Dalam redaksi tersebut terdapat sikap kehatian- 
hatian dan keadilan, karena redaksi Al-Gur'an 
tersebut mengatakan "kebanyakan mereka”, sehingga 
tak menggeneralisasikan mereka. Hal ini meng- 
ingat sedikit dari mereka ada yang tunduk kepada 
petunjuk, atau memperhatikan hakikat dan mere- 
nungkannya. Sedangkan, mayoritas dari mereka 
yang menjadikan hawa nafsu sebagai tuhan yang 


ditaati, dan yang tak memperhatikan dalil-dalil yang 
menggedor pendengaran dan akal, maka mereka 
itu seperti hewan ternak. Karena yang membeda- 
kan manusia dengan hewan ternak hanyalah ke- 
siapan untuk bertadabur dan mengambil pengeta- 
huan, serta menyesuaikan diri sesuai dengan apa 
yang ia tadaburi dan hakikat-hakikat yang ia pahami 
melalui mata hati, kehendak diri, keinginan dan 
keyakinan, serta menerima hujjah dan dalil yang 
meyakinkan. 

Bahkan, manusia ketika ia menelanjangi dirinya 
dari karakter-karakter ini, maka ia menjadi sosok 
yang lebih rendah dari hewan ternak. Karena, 
hewan ternak mendapatkan petunjuk sesuai de- 
ngan tingkatan kesiapan yang Allah letakkan pada 
dirinya. Kemudian hewan tersebut menjalankan 
tugasnya secara sempurna dan benar. Sementara 
manusia yang menyia-nyiakan karakteristik-karak- 
teristik yang ditanamkan oleh Allah dalam dirinya, 
dan tak menggunakannya seperti yang dilakukan 
oleh hewan, maka, "Mereka itu tidak lain hanyalah 
seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih. sesat jalan- 
nya (dari binatang ternak itu).” 

Seperti itulah A-Gur'an mengomentari peleceh- 
an mereka terhadap Rasulullah, dengan komentar 
yang mengeluarkan orang-orang yang melecehkan 
itu dari golongan manusia, dengan keras, meng- 
hina, dan merendahkan. Dan, seperti itu pula ber- 
akhir ayat-ayat kelompok kedua dari surah al- 
Furgaan ini. 
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”Apakah kamu tidak memperhatikan (pen- 
ciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia meman- 
jangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. 
Kalau Dia menghendaki, niscaya Dia men- 
jadikan tetap bayang-bayang itu. Kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas 
bayang-bayang itu.(45) Kemudian Kami me- 
narik bayang-bayang itu kepada kami dengan 
tarikan yang perlahan-lahan.(46) Dialah yang 
menjadikan untukmu malam (sebagai) pakai- 
an, dan tidur untuk istirahat, dan Dia men- 
jadikan siang untuk bangun berusaha.(47) Dia- 
lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 
air yang amat bersih,(48) agar Kami meng- 
hidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang 
mati, dan agar Kami memberi minum dengan 
air itu sebagian besar dari makhluk Kami, bina- 
tang-binatang ternak dan manusia yang 
banyak.(49) Sesungguhnya Kami telah mem- 
pergilirkan hujan itu di antara manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran (daripadanya): 
maka kebanyakan manusia itu tidak mau ke- 
cuali mengingkari (nikmat).(50) Andaikata 


Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus 
pada tiap-tiap negeri seorang yang memberi 
peringatan (rasul).(51) Maka, janganlah kamu 
mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al-Our'an dengan 
jihad yang besar.(52) Dialah yang membiarkan 
dua laut yang mengalir (berdampingan), yang 
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 
pahit, dan Dia jadikan antara keduanya din- 
ding dan batas yang menghalangi.(53) Dan Dia 
(pula) yang menciptakan manusia dari air lalu 
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha- 
kuasa.(54) Dan, mereka menyembah selain 
Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada 
mereka dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (setan untuk berbuat durhaka) ter- 
hadap Tuhannya.(55) Dan tidaklah Kami me- 
ngutus kamu melainkan hanya sebagai pem- 
bawa kabar gembira dan pemberi peringat- 
an.(56) Katakanlah, 'Aku tidak meminta upah 
sedikit pun kepada kamu dalam menyampai- 
kan risalah itu, melainkan (mengharapkan ke- 
patuhan) orang-orang yang mau mengambil 
jalan kepada Tuhannya.(57) Dan bertawakallah 
kepada Allah Yang hidup (kekal) Yang tidak 
mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. 
Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa 
hamba-hamba-Nya.(58) Yang menciptakan 
langit dan bumi serta apa yang ada antara ke- 
duanya dalam enam masa, kemudian dia ber- 
semayam di atas Arasy. (Dialah) Yang Maha 
Pemurah. Maka, tanyakanlah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) 
tentang Dia.(59) Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, "Sujudlah kamu sekalian kepada Yang 
Maha Penyayang', mereka menjawab, 'Siapa- 
kah Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami 
akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintah- 
kan kami (bersujud kepada-Nya)” (Perintah 
sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). 
(60) Mahasuci Allah yang menjadikan di langit 
gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan 
juga padanya matahari dan bulan yang ber- 
cahaya.(61) Dan Dia (pula) yang menjadikan 
malam dan siang silih berganti bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur.” (62) 
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Pengantar 

Dalam kelompok ayat-ayat ini, Al-ur'an me- 
ninggalkan perkataan orang-orang musyrik dan 
debat mereka terhadap Rasulullah. Kemudian me- 
mulai perjalanan baru, yaitu menyaksikan pano- 
rama-panorama semesta. Al-9ur'an mengarahkan 
hati Rasulullah kepada panorama tersebut dan 
menyambungkan perasaan beliau dengannya. 

Hubungan ini saja sudah cukup untuk mem- 
bebaskan hati beliau dari kesempitan akibat aniaya- 
aniaya yang dibuat oleh orang-orang musyrik ter- 
hadap beliau. Juga cukup membukakan hati beliau 
untuk memperhatikan dimensi-dimensi yang luas 
ita yang bersamanya akan tampak kecillah semua 
tipu daya dan permusuhan orang-orang musyrik 
tersebut. 

Al-Gur'an selalu mengarahkan hati dan akal ma- 
nusia untuk memperhatikan panorama-panorama 
semesta ini: dan mengaitkan antara panorama itu 
dengan akal dan hati. Juga membangkitkan perasa- 
an manusia agar ia menerima panorama tersebut 
dengan perasaan baru yang terbuka, menerima 
gaung dan cahayanya, serta berinteraksi dengan- 
nya dan menyambutnya. Juga berjalan di semesta 
ini untuk memungut tanda-tanda kekuasaan Allah 
itu di seluruh penjuru semesta ini, yang tersebar di 
seluruh bagiannya, dan terpampang di seluruh 
lembarannya. 

Selain itu, juga untuk melihat tangan Sang Pen- 
cipta dan Sang Pengatur semesta di dalamnya. Dan, 
merasakan hasil kerja tangan tersebut di seluruh 
penjuru yang ia lihat, seluruh bagian yang ia sentuh, 
dan di seluruh suara yang ia dengar. Kemudian 
mengambil dari semua ini bahan untuk ia tadaburi 
dan tafakuri, dan berhubungan dengan Allah me- 
lalui jalan hubungan ciptaan tangan-Nya. 

Ketika manusia hidup dalam semesta ini dengan 
mata dan hati terbuka, perasaan dan ruh yang ter- 
jaga, serta pemikiran dan batin yang terhubung, 
maka hidupnya meningkat dari sekat-sekat bumi 
yang sempit. Sementara perasaannya tentang ke- 
hidupan menjadi meningkat tinggi dan berlipat 
ganda sekaligus. 

Ia merasakan pada setiap detik bahwa medan- 
medan semesta jauh lebih luas dari medan bumi ini. 
Seluruh apa yang ia saksikan timbul dari kehendak 
yang satu, berkaitan dengan hukum yang satu, dan 
mengarah kepada Pencipta yang Satu. Sementara 
ia sendiri hanyalah satu dari makhluk-makhluk 
yang banyak ini yang berhubungan dengan Allah. 
Tangan Allah bekerja pada seluruh apa yang ada di 


sekelilingnya, seluruh apa yang dilihat matanya, 
dan seluruh apa yang disentuh tangannya. 
Perasaan ketakwaan, perasaan ketenangan, dan 
perasaan keyakinan bersenyawa dalam indranya, 
mengalir dalam ruhnya, dan mengisi alamnya. 
Sehingga, ia membentuk alamnya dengan karakter 
tersendiri berupa tyansparansi jiwa, cinta, dan ke- 
tenangan dalam perjalanannya di planet ini hingga 
ia berjumpa dengan Allah. Sementara ia menempuh 
perjalanan ini seluruhnya sambil menyaksikan pel- 
bagai ciptaan Allah dan menikmati hidangan yang 
diberikan oleh tangan Sang Pencipta Yang Maha 
Mengatur dengan indah dan penuh keserasian. 
Dalam pelajaran ini, redaksi A-9ur'an berpindah 
dari panorama bayangan yang lembut, dan tangan 
Allah yang mengulur dan menariknya dengan mudah 
dan lembut, ke panorama malam yang menjadi 
tempat tidur dan istirahat, dan siang tempat ber- 
gerak dan bangkit. Selanjutnya ke panorama angin 
yang membawa rahmat yang diikuti dengan air 
yang menghidupkan benda-benda mati. Setelah itu 
ke panorama dua lautan yang satu berisi air tawar 
dan satunya berisi air asin, dan di antara keduanya 
ada pembatas sehingga keduanya tak bercampur. 
Kemudian dari air langit ke air mani, yang dari- 
nya terlahir manusia yang menjalankan kehidupan. 
Setelah itu ke panorama penciptaan langit dan bumi 
dalam enam hari. Berikutnya panorama gugusan 
bintang di langit beserta matahari yang bercahaya 
dan bulan yang bersinar, Kemudian ke panorama 
malam dan siang yang saling bergantian sepanjang 
zaman. 
Di tengah panorama-panorama yang penuh 
sugesti ini, Al-@Gur'an membangkitkan hati dan 
membangunkan akal untuk mentadaburi ciptaan 
Allah padanya, serta mengingatkan kekuasan dan 
pengaturan-Nya. Juga menunjukkan keheranan 
atas kemusyrikan orang-orang musyrik, tindakan 
mereka yang menyembah apayang tak memberi 
manfaat dan tak memberi mudharat, kebodohan 
mereka tentang Rabb mereka dan pelecehan mereka 
terhadap-Nya, dan sikap mereka yang menunjuk- 
kan kekafiran, penolakan, dan pengingkaran. Ini 
merupakan tindakan yang mengherankan dan men- 
curigakan di tengah sekumpulan ayat-ayat Allah 
yang ditampilkan, dan panorama semesta yang 
diciptakan Allah. 
Maka, marilah kita telusuri momen-momen pe- 
maparan panorama semesta itu yang Allah ajak kita 
untuk memperhatikannya sepanjang kehidupan. 
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"Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan me- 
mendekkan) bayang-bayang. Kalau Dia menghendaki, 
niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu. 
Kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk 
atas bayang-bayang itu. Kemudian Kami menarik 
bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang 
perlahan-lahan.” (al-Furgaan: 45-46) 


Panorama bayangan yang lembut memberikan 
sugesti kepada jiwa yang capai dan lelah, perasaan 
tenang, damai, dan aman. Seakan-akan ia adalah 
tangan yang penuh kasih sayang yang menyegar- 
kan ruh dan tubuh, menghilangkan luka dan derita, 
serta menghibur hati yang sedang capai dan lelah. 

Apakah ini yang dikehendaki Allah ketika Dia 
mengarahkan hati hamba-Nya ke naungan itu se- 
telah hambaitu mendapatkan: pelecehan dan kesulit- 
an dari orang-orang musyrik? Semua ini agar Dia 
menghibur hatinya yang lelah dalam peperangan yang 
sulit ini, ketika beliau berada di Mekah dan harus 
menghadapi kekafiran, kesombongan, tipu daya, 
dan pembangkangan, bersama orang-orang ber- 
iman yang masih sedikit, menghadapi orang-orang 
musyrik yang demikian banyak. Sementara Dia belum 
mengizinkannya untuk membalas penyerangan 
dengan balasan setimpal dan membalas segala 
aniaya, serangan, dan pelecehan yang diterima. 

Al@ur'an ini yang diturunkan ke hati Rasulullah 
adalah obat yang menenangkan, naungan yang me- 
nyejukkan, dan ruh yang menghidupkan di tengah 
himpitan kekafiran, pengingkaran, dan kemaksiat- 
an. Naungan ini adalah suatu panorama yang seirama 
dengan ruh surah a-Furgaan ini seluruhnya, beserta 
seluruh hiburan dan naungan yang ada di dalamnya. 

Redaksi Al-@ur'an di sini menggambarkan pano- 
rama bayang-bayang dan tangan Allah yang ter- 
sembunyi dan maha mengatur, yang mengulur dan 
menariknya dengan lembut, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan me- 
mendekkan) bayang-bayang...” (al-Furgaan: 45) 


”Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada 
Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan.” (al- 
Furgaan: 46) 


Bayangan itu merupakan kegelapan yang lem- 
but yang dihasilkan oleh benda-benda yang menu- 
tup cahaya matahari di siang hari. Ia bergerak ber- 
sama gerakan bumi di muka matahari, sehingga 
kedudukan, panjang-pendeknya, dan bentuknya 
berubah-ubah sesuai dengan gerakannya itu. Sedang- 
kan, matahari menunjukkannya dengan cahaya dan 
panasnya, serta membedakan luas, panjang, dan 
perjalanannya. Memperhatikan langkah-langkah 
bayangan dalam panjang dan pendeknya, akan me- 
nyugesti dalam diri perasaan damai dan tenang. 
Juga membangkitkan keterjagaan yang lembut dan 
transparan, ketika mencermati ciptaan Allah Yang 
Mahalembut dan Mahakuasa. 

Panorama bayangan dan matahari yang sedang 
menuju tenggelam, membuat bayangan tersebut 
terus memanjang dan memanjang, juga melebar 
dan melebar. Kemudian sekejap saja, manusia men- 
cermati kembali bayangan itu. Ternyata semua 
bayang itu sudah tak ada. Bulatan matahari sudah 
lenyap, demikian juga bayang-bayang itu sudah 
hilang tak berbekas. Ke manakah semuaitu pergi? 
Ia telah dipegang oleh tangan tersembunyi yang 
mengulurnya sebelumnya. Setelah itu, semua itu 
ditarik ke dalam bayangan yang menutupi secara 
total, yaibu bayangan malam yang kelam! 

Itu adalah hasil kerja tangan Allah Yang Maha- 
kuat dan Mahalembut. Yang biasanya manusia lalai 
untuk memperhatikan bekas-bekasnya dalam se- 
mesta di sekeliling mereka, padahal kekuatan itu 
selalu bekerja, dan tak pernah bosan. 

”Kalau Dia menghendaki, niscaya Dia menjadikan 
tetap bayang-bayang itu.” (al-Furgaan: 45) 


Bangunan semesta dengan keteraturan seperti 
inilah, serta sistematisasi tata surya dengan ke- 
teraturan seperti inilah, yang membuat bayangan 
itu bergerak dengan gerak yang lembut ini. Se- 
dangkan, jika sistem tersebut berbeda sedikit saja 
dari sekarang, niscaya akan berbedalah pengaruh- 
nya dalam bayang-bayang yang kita lihat itu. 
Demikian juga kalau bumi ini diam tak bergerak, 
niscaya bayang akan berdiam di atasnya, tak 
bertambah panjang juga tak bertambah pendek. 
Demikian juga jika kecepatannya lebih lambat atau 
lebih cepat dari yang sekarang, niscaya bayangan 
itu dalam panjang dan pendeknya akan lebih lambat 
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atau lebih cepat. Penyusunan semesta dengan 
aturan inilah yang membuat timbulnya fenomena 
bayangan seperti sekarang, dan memberikannya 
karakteristik seperti yang kita lihat. 

Pengarahan untuk melihat fenomena itu yang 
kita lihat setiap hari, dan kita lewati dalam keadaan 
lalai, itu merupakan satu bagian dari manhaj Al- 
@ur'an dalam menghidupkan semesta pada dhamir 
kita secara terus-menerus, dalam menghidupkan 
perasaan kita terhadap semesta di sekeliling kita, 
dan dalam menggerakkan perasaan kita yang mem- 
beku yang dibebalkan oleh kebiasaan kita setiap 
hari menyaksikan terjadinya fenomena-fenomena 
alam yang menakjubkan. Juga satu sisi dari pe- 
ngaitan akal dan hati dengan semesta yang me- 
ngagumkan dan menakjubkan ini, 


... 


Dari panorama bayangan ke panorama malam 
yang menutupi, tidur yang tenang dan siang yang 
padanya terjadi gerak dan kebangkitan, 

PENA Ke Oa PAT ON Mona Oa 

Jne CI Ta sltas 
Peta: 

.. g CI 

"Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) 

pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadi- 

kan siang untuk bangun berusaha.” (al-Furgaan: 47) 

Malam hari menutup benda-benda dan makhluk 
hidup sehingga dunia ini tampak seakan-akan 
berpakaian malam dan menutupi dirinya dengan 
kegelapan malam yang menjadi pakaiannya. Di 
malam hari terhentilah gerakan Jalu lalang, sunyi 
senyaplah segara hiruk-pikuk, dan tidurlah manu- 
sia serta pelbagai hewan, burung, dan serangga. 
Tidur merupakan keterputusan dari indra, kesadar- 
an, dan perasaan. Ia adalah waktu istirahat. 

Kemudian bernapaslah subuh, dimulailah gerak, 
dan mengalirlah kehidupan di siang hari. Sehingga, 
siang adalah kebangkitan dari kematian yang kecil 
itu, yang mempergilirkan kehidupan di muka bumi 
ini bersama bangun dan bangkit setiap hari pada 
setiap perputaran bumi yang terus-menerus ber- 
langsung dan tak pernah lelah. Ia melewati manusia 
ketika mereka sedang lalai dari petunjuk yang ada 
padanya tentang pengaturan Allah yang tak pernah 
Ialai atau tertidur sekejap pun. 


7... 


Kemudian fenomena angin yang menjadi per- 
tanda akan datangnya hujan beserta kehidupan 
yang akan dibangkitkannya, 

Te AB SNN A3 
KEREN TOAEK Ia 

Kan AAN Has rr 
"Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan). Kami turunkan dari langit air yang amat 
bersih, agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum de- 
ngan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, bina- 
tang-binatang ternak dan manusia yang banyak,” (al- 
Furgaan: 48-49) 


Kehidupan di muka bumi ini seluruhnya berasal 
dari air hujan, secara langsung, atau melalui kanal 
dan sungai yang mengalir di muka bumi. Juga dari 
sumber air, mata air, dan sumur yang mengalirkan 
air dari dalam tanah yang pada dasarnya berasal 
dari air yang merembes ke perut bumi dari hujan 
tersebut. 

Namun, orang-orang yang hidup dengan air yang 
berasal langsung dari hujan itu, merekalah yang 
merasakan rahmat Allah yang tercermin dalam 
hujan tersebut dengan kesadaran yang benar dan 
sempurna. Mereka terus mengharap-harap turun- 
nya hujan sambil merasakan bahwa kehidupan 
mereka seluruhnya tergantung pada hujan ter- 
sebut. Mereka juga menunggu-nunggu angin yang 
mereka ketahui membawa awan, Mereka ber- 
gembira dengan adanya angin yang menandakan 
akan turunnya hujan itu, dan padanya mereka me- 
rasakan rahmat Allah-jika mereka adalah orang- 
orang yang hatinya dibukakan untuk beriman oleh 
Allah. 


Redaksi Al-@ur'an di sini menampilkan makna 
kebersihan dan penyucian, 
”Kami turunkan dari langit air yang amat bersih.” (al- 
Furgaan: 48) . 

Padahal, redaksi di sini sedang membicarakan 
kehidupan yang terdapat dalam air tersebut. 
"Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum de- 
ngan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, bina- 
tang-binatang ternak dan manusia yang banyak.” (al- 
Furgaan: 49) 
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Sehingga, memberikan nuansa tersendiri dalam 
kehidupan itu. Nuansa kesucian. Karena, Allah 
menghendaki kehidupan yang bersih dan suci. Dia 
menyucikan permukaan bumi dengan air hujan 
yang menyucikan yang membangkitkan kehidupan 
dari kematian dan memberi minum manusia serta 
hewan ternak yang banyak. 


Pai 


Pada paragraf ini, dalam memaparkan fenornena- 
fenomena semesta itu, Al-Gur'an mengarahkan 
pembicaraan kepada Al-Gur'an yang turun dari 
langit juga, dengan tujuan untuk membersihkan 
hati dan ruh. Maka, mengapa mereka bergembira 
dengan datangnya air yang menghidupkan tubuh, 
sementara tidak bergembira dengan turunnya Al- 
@ur'an yang menghidupkan ruh? 


Wae KA AN Pan 
har akn, Lea Lanen ee ate 
SIT 

Bug Pa PE naa NN C3 
En Ian ea gn Aaj AN 
"Sesungguhnya Kami telah mempergilirkanbhujarP itu 
di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(daripadanya): maka kebanyakan manusia itu tidak 
mau kecuali mengingkari (nikmat). Dan andaikata Kami 
menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-liap 
negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). Maka, 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al- Our an dengan 
jihad yang besar.” (al-Furgaan: 50-52) 
"Sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu 
di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(daripadanya)....” 

Kami tampilkan Al-@ur'an itu kepada mereka 
dalam pelbagai bentuk, pelbagai cara, dan pelbagai 
metode redaksional. Kami juga berbicara dengan 
Al-Gur'an kepada perasaan dan indra mereka, juga 
ruh dan otak mereka. Kami masuk kepada mereka 
dengan Al-Gur'an ini dari semua pintu dari pintu- 


pintu diri mereka, dan dengan seluruh perangkat 
yang menggerakkan dhamir mereka, 


” Supaya mereka mengambil pelajaran (daripada- 
nya)... 


Karena, hal ini hanya perlu diingatkan saja. Se- 
mentara hakikat, yang ingin diberitahukan Al- 
@ur'an kepada mereka telah tertanam dalam fitrah 
mereka, Namun, mereka melupakan hal itu karena 
pengaruh hawa nafsu mereka yang mereka jadikan 
sebagai tuhan. 


” Maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengingkari (nikmat). (al-Furgaan: 50) 


Dengan demikian, misi Rasulullah besar dan 
sulit. Karena, beliau menghadapi seluruh umat ma- 
nusia dan kebanyakan dari merekatelah disesatkan 
Oleh hawanafsu mereka. Sehingga, mereka sering 
lebih memilih kekafiran meskipun bukti-bukti 
keimanan terpampang di hadapan mereka. 


”Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah 
Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang memberi 
peringatan (rasul).” (al-Furgaan: 51) 


Sehingga, kesulitan itu ditanggung bersama, dan 
misi ini menjadi lebih ringan. Tapi, Allah telah 
memilihnya sebagai hamba-Nya satu-satunya yang 
mengemban tugas itu, dan beliau adalah pemung- 
kas sekalian rasul. Allah juga menugaskan beliau 
untuk memberikan peringatan kepada seluruh 
negeri. Sehingga, menjadi satulah risalah yang 
terakhir ini, dan tak terpecah-pecah melalui lidah 
banyak rasul di banyak negeri. Allah juga mem- 
'berikan beliau Al-Gur'an sebagai bekal beliau untuk 
berjihad terhadap mereka, 

”Maka, janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, 
dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Ouran 
dengan jihad yang besar,” (al-Furgaan: 52) 

Dalam Al-@ur'an ini terdapat kekuatan dan ke- 
kuasaan, pengaruh yang mendalam, dan dayatarik 
yang tak tertahankan. karena, Al-gur'an menggon- 
cangkan hati mereka dengan keras dan meng- 
goyahkan ruh mereka dengan jelas. Sehingga, ke- 


6 Sebagian mufassir mengembalikan dhamir pada kalimat "sharrafraahu" kepada air hujan, mengingat ia adalah sesuatu yang terdekat yang 
disebut dalam redaksi. Dan, karena Al-9ur'an tidak disebut di tempat ini, Namun, kami merajihkan bahwa dhamir di sini kembali kepada Al-ur'an, 
karena tak diragukan bahwa dalam redaksi "dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Gur'an”dan bukan berjihad dengan air. Sehingga, yang 


membuat dhamir kedua kembali ke AlOur'an juga membuat dhamir pertama kembali kepadanya pula. Ini merupakan salah satu gaya AlGur'an 
dalam memindahkan arah pembicaraan secara mendadak (itifaat) seperti yang banyak terdapat dalam Al9ur'an, karena ada suatu momen topik 
tertentu yang berhubungan dengan pembicaraan sebelumnya. Kaitan topik di sini adalah penurunan sir yang suci dan menghidupkan, yang 
mengarahkan otak kepada penurunan Al-Iur'an yang menyucikan dan menghidupkan, yang menjadi pembicaraan surah ini seluruhnya. 
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tika mereka berusaha melawannya dengan seluruh 
cara, mereka tak mampu melawannya. 

Oleh karenaitu, para pembesar Guraisy berkata 
kepada masyarakat mereka, 
"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al- Our an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadap- 
nya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka.” (Fush- 
shilat: 26) 


Perkataan mereka ini menunjukkan kegoncang- 
an yang mereka rasakan dalam diri mereka, juga 
diri pengikut-pengikut mereka ketika mendapati 
pengaruh Al-Gur'an ini. Karena, mereka melihat 
para pengikut mereka itu seperti tersihir dalam 
waktu singkat dengan pengaruh satu duaayat, dan 
satu dua surah, yang dibacakan oleh Muhammad 
bin Abdullah saw.. Sehingga, jiwa mereka itu pun 
tunduk kepada beliau dan hati mereka pun terikat 
dengannya. 

Para pembesar @uraisy mengatakan perkataan 
ini kepada para pengikut dan pendukung mereka 
bukan karena mereka selamat dari pengaruh Al- 
@ur'an. Karena jika mereka tak merasakan ke- 
goncangan dalam diri mereka yang tak dapat mereka 
atasi, niscaya mereka tak memerintahkan seperti 
ini, dan mereka tak menyebarkan peringatan ini ke- 
pada kaum mereka. Hal ini menjadi tanda yang paling 
jelas bagi mendalamnya pengaruh Al-9ur'an itu! 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa Muhammad bin 
Muslim bin Syihab az-Zuhri menceritakan bahwa 
dia pernah diceritakan bahwa Abu Sufyan bin Harb, 
Abu Jahl bin Hisyam, Akhnas bin Syuraig bin Amru 
bin Wahb ats-Tsagafi, dan Halif bin Zuhrah, suatu 
ketika keluar untuk mencuri dengar Rasulullah 
membaca Al-Gur'an saat beliau shalat malam di 
rumahnya. Kemudian masing-masing mengambil 
posisi yang tepat di luar rumah beliau untuk men- 
curi dengar. Masing-masing orang tidak tahu kalau 
temannya yang lain juga sedang mencuri dengar. 
Maka, mereka semua dengan serius mendengar 
suara Rasulullah. 

Hingga ketika fajar menyingsing, mereka pun 
pulang ke rumah masing-masing. Tapi di tengah 
jalan, mereka saling memergoki temannya satu 
sama lain, dan mereka pun saling mencela. Kemu- 
dian mereka saling menasihati: agar tidak lagi 
melakukan tindakan itu. Karena, jika ada orang lain 
dari pengikut mereka yang melihat tindakan mereka, 
niscaya hal itu akan memengaruhi orang itu. 
Setelah itu, mereka segera meneruskan perjalanan 
mereka untuk pulang ke rumah masing-masing. 


Pada malam kedua, masing-masing kembali men- 
curi dengar di samping rumah Rasulullah. Ketika 
fajar menyingsing, mereka pun segera pulang. Dan 
di jalanan, mereka kembali saling memergoki 
temannya satu sama lain. Mereka pun kemudian 
saling berpesan agar tidak kembali mencuri dengar, 
seperti kemarin. , 

Ketika datang malam ketiga, mereka kembali 
mencuri dengar di samping rumah Rasulullah. Se- 
panjang malam mereka mendengarkan Rasulullah 
membaca Al-9ur'an. Dan ketika fajar menyingsing, 
mereka pun bubar pulang. Dijalanan, mereka kem- 
bali saling memergoki temannya satu sama Jain. 
Kemudian mereka sepakat untuk mengikat janji 
untuk tidak lagi kembali mencuri dengar Rasu- 
lullah. Dan, janji itu mereka sepakati bersama. Ke- 
mudian mereka membubarkan diri untuk pulang 
ke rumah masing-masing. 

Di pagi harinya, Akhnas bin Syuraig mengambil 
tongkatnya dan selanjutnya melangkahkan kakinya 
untuk menemui Abu Sufyan bin Harb di rumahnya. 
Setelah bertemu, ia berkata kepada Abu Sufyan, 
”Hai Abu Hanzhalah (bapaknya Hanzhalah), cerita- 
kanlah pendapatmu tentang apa yang engkau 
dengar dari Muhammad? Dia menjawab, "Abu 
'Tsa'labah, saya mendengar darinya beberapa hal 
yang saya ketahui dan saya pahami maksudnya. 
Sayajuga mendengar beberapa hal yang saya tidak 
tahu, dan saya tidak ketahui maksudnya.” Akhnas 
menimpali, "Saya juga seperti itu.” 

Ja kemudian pamit dari rumah Abu Sufyan dan 
mendatangi Abu Jahl di rumahnya. Kemudian ia 
bertanya kepada Abu Jahil, "Hai Abul Hakam, apa 
pendapatmu tentang yang kamu dengar dari Mu- 
hammad? Dia menjawab, "Masalahnya bukan pada 
yang aku dengar itu. Tapi, karena kami saling ber- 
saing dengan puak bani Abdi Manaf dalam meraih 
kehormatan. Jika mereka memberi makan kepada 
orang banyak, kami pun segera memberi makan 
orang banyak. Jika mereka menanggung sesuatu, 
kami juga berlomba menanggungnya. Dan jika 
mereka menyumbang, maka kami pun menyum- 
bang. Kemudian, ketika persaingan kami itu sedang 
pada puncaknya, tiba-tiba mereka berkata, 'Dari 
kami ada yang menjadi nabi, yang mendapatkan 
wahyu dari langit, maka kapan kami bisa menyaingi 
kemuliaan merekaitu? Saya bersumpah tidak akan 
beriman dengannya selamanya dan tidak akan 
membenarkan dakwahnya!” Mendengar jawaban 
itu, Akhnas pun segera parnit dan meninggalkan- 
nya. 
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Seperti itulah mereka mencoba menahan diri 
mereka dari pengaruh Al-Gur'an ini, tapi tetap saja 
mereka kalah. Seandainya mereka tak berjanji 
sesama mereka dan mereka tak merasakan ancam- 
an terhadap kepemimpinan mereka, jika manusia 
melihat mereka seperti itu, ketika mereka tertarik 
oleh A-9ur'an itu seperti orang yang sedang ter- 
sihir, ... niscaya mereka akan bertekuk lutut ter- 
hadap pesona Al-Gur'an! 

Karena di dalam Al-@ur'an terdapat kebenaran 
yang fitrah dan sederhana. Pasalnya, ia menyam- 
'bungkan hati secara langsung dengan sumber yang 
asli, Sehingga, seseorang sulit menahan curahan 
mata air yang menyembur ini, dan menghalangi 
semburan pancarannya yang deras. Karena di 
dalamnya juga terdapat pelbagai panorama hari 
kiamat, kisah-kisah, panorama semesta yang ber- 
bicara dengan hidup, bentuk kebinasaan orang- 
orang terdahulu, dan kekuatan visualisasi dan 
personifikasi-yang ketika menggoncangkan hati 
manusia, maka manusia tersebut tak dapat me- 
lawannya. 

Terkadang satu surah saja dapat menggoncang- 
kan kedirian manusia dan menarik jiwa manusia 
tersebut melebihi dari energi yang dimiliki satu 
pasukan tentara dengan segenap perlengkapannya! 

Sehingga, tak aneh jika setelah itu Allah me- 
merintahkan Nabi-Nya untuk tak menuruti orang- 
orang kafir, tak goyah dalam mengemban dakwah- 
nya, dan berjihad terhadap mereka dengan Al- 
@ur'an ini. Karena ketika itu beliau berarti sedang 
berjihad dengan kekuatan yang tak dapat dilawan 
oleh manusia, juga tak dapat ditahan oleh per- 
debatan dan pelbagai silat lidah. 


... 


Setelah sentuhan itu, Al-@ur'an kembali menam- 
pilkan panorama semesta, dan memberi komentar 
terhadap panorama angin yang menjadi tanda 
gembira akan datangnya hujan yang menyucikan, 
dengan panorama lautan yang tawar dan asin serta 
pembatas di antara kedua macam lautan itu. 


ab Gasa 

Ara Ueaka 2 ebana (e OA ucok tekan 
"Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan), yang ini tawar lagi segar dan yang 
lain asin lagi pahit. Dia jadikan antara keduanya 


dinding dan batas yang menghalangi.” (al-Furgaan: 
53) 

Dialah yang membiarkan dua macam lautan itu, 
yang tawar dan enak rasanya dengan yang asin dan 
pahit rasanya, untuk mengalir dan bertemu. Tapi, 
keduanya kemudian tak bercampur dan tak ber- 
senyawa. Karena, ti antara keduanya terdapat pem- 
batas dan penghalang sesuai dengan tabiatnya se- 
perti yang difitrahkan oleh Allah Kemudian aliran 
sungai biasanya lebih tinggi dari permukaan laut, 
sehingga sungai yang berair tawarlah yang jatuh ke 
lautan yang berair asin, dan tak terjadi yang sebalik- 
nya, kecuali jarang saja. 

Dengan penetapan yang cermat ini, maka lautan 
yang lebih besar dan lebih banyak airnya tak me- 
ngalahkan sungai yang darinya manusia, hewan, 
dan tetumbuhan mendapatkan kehidupannya. Pe- 
netapan ini bukanlah sesuatu yang kebetulan dan 
berlangsung secara tak sengaja seperti ini. Namun, 
ia berlangsung sesuai dengan kehendak Sang 
Pencipta yang menciptakan semesta ini untuk suatu 
tujuan dan aturan-aturannya berjalan dengan cer- 
mat dan tepat. 

Dalam aturan-aturan semesta itu telah ditetapkan 
bahwaair lautan yang asin tak menutupi sungai dan 
daratan hingga pada saat air pasang dan surut yang 
terjadi akibat gravitasi bulan terhadap air yang 
berada di atas permukaan bumi, sehingga air me- 
ninggi dengan ketinggian yang cukup besar. 

Pengarang buku Manusia tak Berdiri Sendiriatau 
dalam edisi Arabnya adalah Al-Jlmu Yad'uu ila al- 
Jimaan', menulis, "Bulan berada dua ratus empat 
puluh ribu mil jauhnya dari bumi, dan adanya air 
pasang yang terjadi dua kali sehari menjadi peng- 
ingat yang lembat kepada kita tentang keberadaan 
bulan. Air pasang yang terjadi di lautan dapat me- 
ninggi hingga enam puluh kaki di beberapatempat. 
Bahkan, lapisan kerak bumi menggelembung dua 
kali ke arah luar sejauh beberapainci karenaadanya 
gravitasi bulan. Namun, segala sesuatu tampak 
teratur bagi kita. Sehingga, kita tak menyadari ke- 
kuatan yang besar yang mengangkat permukaan 
lautan seluruhnya setinggi beberapa kaki, dan 
lapisan kerak bumi menggelembung keluar yang 
tampak bagi kita amat tegak sekali. 

Planet Mars mempunyai bulan tersendiri. Se- 
buah bulan kecil. Jaraknya enam ribu mil darinya. 
Seandainya bulan kita berjarak lima puluh ribu mil 
dari bumi misalnya, bukan seperti saat ini yang 
berjarak jauh sekali, maka air pasang akan menu- 
tupi seluruh permukaan bumi yang berada di 
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bawah permukaan air, yang akan tenggelam dua 
kali sehari dengan air yang meluncur deras yang 
kekuatannya dapat memindahkan gunung-gunung. 
Dalam kondisi ini barangkali saat ini tidak ada 
benua yang meninggi dari kediamannya dengan 
kecepatan yang seharusnya, dan bola bumi akan 
hancur akibat kekacauan ini. Air pasang yang ter- 
jadi akan menyebabkan pelbagai angin taufan setiap 
hari. 

Jika seluruh benua telah terendam air lautan, 
maka kedalaman air tawar di perut bumi seluruh- 
nya akan berada pada sekitar satu mil setengah. 
Dan, ketika itu kehidupan tak ada lagi kecuali 
kemungkinan di kedalaman lautan yang dalam.” 

Namun, tangan Allah yang mengatur semesta ini 
telah menahan kedua lautan itu dan menjadikan di 
antara keduanya pembatas yang mempunyai tabiat 
tertentu. Ini sebagaimana halnya seluruh semesta 
ini yang mempunyai tabiat saling berkesesuaian 
dan berjalan seiring sesuai dengan ketetapan yang 
dibuat oleh tangan Sang Pencipta Yang Maha 
Mengatur dan Mahabijaksana, yang berlangsung 
dengan aturan yang tepat dan teratur seperti ini. 


... 
. 


Dari air langit, air lautan, dan air sungai ke air 
nutfah yang darinya terlahir kehidupan manusia 
secara langsung, 


3G Tina en PEN ar (Ant 


Fri 
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air 
lalu dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah dan adalah Tuhanmu Mahakuasa.” (al- 
Furgaan: 54) 

Dari air ini terlahirlah janin manusia: baik laki- 
laki yang menjadi penerus keturunan, maupun 
wanita yang menjadi sumber perbesanan. Karena, 
dengan wanita itulah terjadi hubungan perbesanan 
dengan keluarga lain. 

Kehidupan manusia yang timbul dari air ini lebih 
menakjubkan dan lebih besar dari kehidupan yang 
timbul dari air hujan itu. Karena dari satu sel (dari 
puluhan ribu sel yang terdapat dalam satu tetes 
mani lakHlaki) yang menyatu dengan ovum wanita 
dalam rahim, terlahirlah makhluk yang amat kom- 
pleks bentuknyaitu, yaitu manusia. Makhluk hidup 
yang paling menakjubkan di muka bumi ini! 


Dari sel-sel dan ovum yang mirip terlahirtah bayi 
lelaki dan wanita dengan cara yang menakjubkan, 
yang tak diketahui manusia rahasianya, juga ilmu 
manusia tak dapat mengatur atau mencari rahasia- 
nya. Setiap sel dari ribuan sel itu dapat dilihat karak- 
ter masing-masingnya yang darinya kemudian ter- 
lahir bayi lelaki atau wanita, demikian juga setiap 
Ovum mempunyai karakter seperti itu. Namun 
demikian, pada akhirnya yang ini menjadi bayi laki- 
laki, sementara yang itu menjadi bayi wanita! "Dan 
adalah Tuhanmu Mahakuasa”, Di sini Allah Yang 
Mahakuasa itu menyingkapkan sebagian dari 
kuasa-Nya dalam keajaiban yang menakjubkan ini! 

Jika manusia mencermati air yang darinya ma- 
nusia tercipta, niscaya ia akan mengalami kesulitan 
yang besar ketika ia mencari karakater-karakter 
manusia yang sempurna yang tersimpan dalam 
bagian tubuh yang amat kecil dan amat rumit. 
Bagian tubuh yang mengandung seluruh sifat-sifat 
bawaan spesies manusia, kedua orang tuanya, dan 
kedua keluarganya yang dekat. Kemudian dipin- 
dahkan ke janin laki-laki dan janin wanita masing- 
masing sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh 
tangan Sang Mahakuasa dalam menciptakan dan 
mengarahkan kehidupannya. 

Berikut ini beberapa kutipan dari buku Manusia 
tak Berdiri Sendiri tentang karakteristik sifat-sifat 
bawaan yang terdapat dalam atom-atom yang kecil 
itu, "Setiap sel lelaki dan wanita mengandung 
kromosom-kromoson dan gen-gen. Juga kromo- 
som membentuk nukleus-nukleus yang mengan- 
dung gen. Dan, gen itu merupakan unsur utama 
yang menentukan bagaimana bentuk dan karak- 
teristik setiap makhluk hidup atau manusia. Dan, 
sitoplasma merupakan campuran-campuran kimi- 
awi yang menakjubkan itu yang mengelilingi ke- 
duanya. Ketepatan gen (kesatuan sifat bawaan) 
mencapai tingkat bahwa ia-yang merupakan unsur 
penanggung jawab seluruh umat manusia, yang 
berada di atas permukaan bumi, dari segi karak- 
teristik pribadinya, kondisi kejiwaannya, warna 
kulitnya, dan rasnya-jika dikumpulkan seluruhnya 
dan diletakkan di satu tempat, maka bentuknya 
lebih kecil dari bentuk sarung tangan! 

Gen-gen yang kecil yang hanya dapat dilihat de- 
ngan mikroskop ini merupakan kunci-kunci yang 
mutlak bagi karakter-karakter seluruh manusia, 
hewan, dan tumbuhan. Sarung tangan yang berisi 
sifat-sifat pribadi bagi miliaran manusia itu tentunya 
merupakan sebuah tempat yang kecil saja. Namun 
demikian, hakikat ini tak dapat diperdebatkan lagi. 
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Janin itu ketika beralih dalam perkembangan 
gradualnya dari nutfah (protoplasma) ke spesies, ia 
menceritakan satu sejarah yang tertulis, yang ter- 
simpan dan dinamakan dengan sistem atom dalam 
gen dan sitoplasma. 

Kita melihat bahwa gen-gen itu sama sebagai 
sistem-sistem yang lebih kecil dari atom, dalam sel 
genetik bagi seluruh makhluk hidup. Ja menyim- 
pan pola, mencatat kejadian sebelumnya, dan karak- 
teristik bagi setiap makhluk hidup. Ia menentukan 
secara detail bentuk akar, pangkal, daun, bunga, 
dan buah bagi setiap tumbuhan. Sebagaimana hal- 
nya menentukan bentuk, kulit, rambut ,dan sayap 
bagi setiap makhluk hidup, termasuk manusia.” 

Dengan ini, kami cukupkan paparan tentang 
keajaiban kehidupan, yang diletakkan oleh kekuat- 
an yang menciptakan dan mengatur kehidupan ini. 
? Dan adalah Tuhanmu Mahakuasa.”(al-Furgaan: 
54) 


... 


Dalam nuansa seperti ini (nuansa penciptaan 
dan penetapan) dan di hadapan kehidupan yang 
timbul dari air hujan dan air nutfah itu, tampak 
bahwa menyembah selain Allah adalah sesuatir 
yang aneh dan tertolak yang membuat jijik fitrah 
manusia. Dan, di sini ditampilkan penyembahan 
mereka kepada selain Allah. 


1 phoce 


EME MANGAN 0 pon 


Pi PE Up 

Te INI 
”Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak 
memberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang 
kafir itu penolong (setan untuk berbuat durhaka) ter- 
hadap Tuhannya.” (al-Furgaan: 55) 

"Adalah orang-orang kafir itu penolong (setan untuk 
berbuat durhaka) terhadap Tuhannya.” Setiap orang 
kafir berarti sedang perang terhadap Rabb yang 
menciptakannya dan yang lainnya. Mengapa ia 
melakukan hal itu, padahal ia hanyalah makhluk 
kecil yang tak dapat melakukan perang dan per- 
musuhan terhadap Allah? 

Yang ia lakukan adalah perang terhadap agama 
Allah. Perang terhadap manhaj-Nya yang Dia ke- 
hendaki bagi kehidupan. Dan, redaksi Al-ur'an 
mengungkapkan bahwa orang itu sedatig Vef: 
perang dan durhaka terhadap Rabbnya tak lain 


untuk menggambarkan kekejian dosanya. Se- 
hingga, hal itu digambarkan sebagai peperangan 
terhadap Rabb dan Tuhannya! 

Ia memerangi Rabbnya ketika ia memerangi 
Rasulullah dan risalahnya. Sehingga, Rasul tak 
perlu mencemaskan hal itu, mengingat peperangan 
orang kafir itu terhadap Allah, dan Allah menjadi pe- 
nanggung Rasul-Nya. Kemudian Allah menenang- 
kan hamba-Nya, meringankan beban dari pundak- 
nya, dan mengingatkannya bahwa ketika beliau 
menjalankan kewajibannya untuk memberikan 
kabar gembira dan ancaman, serta berjihad me- 
lawan orang kafir dengan bekal A-9ur'an yang di- 
turunkan bersamanya, maka beliau hendaknya tak 
perlu khawatir terhadap permusuhan orang-orang 
kafir terhadapnya juga pengingkaran mereka. Karena 
Allah yang menanggung peperangan terhadap musuh- 
musuhnya, yang sebenarnya sedang memusuhi 
Allah. Oleh karena itu, hendaknya beliau ber- 
tawakal kepada Rabbnya. Dan, Allah Maha Me- 
ngetahui tentang dosa-dosa hamba-Nya! 


Peda EA 1 OA ba ma EGA AIA aa tata Ken 
Te AN Sp ENYASG, 
Pa Mg (TAN ST PT 
Ga NA TAN At 
Pa Peta NG sa Keue a00, 210 
Kena memang taga SNI P3 
Bebe ieneh 
”Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan. Katakanlah, 'Aku tidak meminta upah 
sedikit pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah 
itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan 
bertawakallah kepada Allah Yang hidup (kekal) Yang 
tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. 
Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya.” (al-Furgaan: 56-58) 


Dengan ini, maka tugas Rasulullah dibatasi 
sebagai penyampai berita gembira dan ancaman 
dari Allah. Ketika itu beliau belum diperintahkan 
untuk memerangi orang-orang musyrik ketika 
beliau masih berada di Mekah, untuk menjamin 
kebebasan menyampaikan berita gembira dan 
ancaman, seperti yang diperintahkan kepada beliau 
setelah itu di Madinah. Hal itu sesuai dengan 
hikmah yang diketahui oleh Allah. 

DK menduga bahwa hal iSr karena beliau pada 
fase tersebut sedang menyiapkan kader-kader yang 
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pada diri mereka ditanamkan akidah yang baru ini. 
Akidah itu hidup dalarn jiwa mereka, diterjemahkan 
dalam kehidupan mereka, dan tercerminkan dalam 
perilaku mereka, agar mereka nantinya menjadi 
nukleus-nukleus masyarakat muslim yang diatur 
oleh Islam. Juga agar beliau tak masuk dalam per- 
musuhan dan pertempuran berdarah yang meng- 
halangi orang @uraisy untuk memeluk Islam dan 
menutup hati mereka terhadap Islam. Maka, Allah 
menakdirkan bahwa mereka akan masuk ke dalam 
Islam, sebagiannya sebelum hijrah dan seluruhnya 
setelah Fat-hu Makkah. Dari mereka terlahir nuk- 
leus-nukleus yang unggul dan tangguh bagi akidah 
yang kekal ini, dengan izin Allah. 

Namun, inti risalah ini tetap, baik di Madinah 
maupun di Mekah, yaitu menyampaikan berita 
gembira dan ancaman dari Allah. Sedangkan, pepe- 
rangan hanya dilakukan untuk menghilangkan 
rintangan-rintangan material terhadap kebebasan 
dakwah, dan menjaga kaum mukminin agar mereka 
tak mengalami fitnah. Dan, nash A-gur'an dengan 
jelas mengatakan, baik di Mekah maupun di Madinah, 
”Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi pe- 
ringatan.” (al-Furgaan: 56) 

"Katakanlah, 'Aku tidak meminta upah sedikit pun ke- 
pada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melain- 
kan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya.” (al-“Furgaan: 57) 

Rasulullah tak berkeinginan mendapatkan upah 
maupun benda-benda kehidupan dunia yang beliau 
peroleh dari orang-orang yang mendapatkan hidayah 
Islam melalui beliau. Tidak ada upeti, nazar maupun 
sesajen yang harus diberikan oleh seorang muslim. 
Ia masuk ke dalam jamaah kaum muslimin dengan 
kata-kata yang diucapkan lidahnya dan diyakini oleh 
hatinya. 

Inilah keistimewaan Islam. Yaitu, tidak adajabat- 
an pendeta yang mendapatkan gaji sebagai harga 
kependetaannya, dan tidak ada perantara yang men- 
dapatkan harga atas jasanya sebagai perantara. 
Tidak ada "pungutan untuk masuk” dan tidak ada 
harga untuk mendapatkan rahasia, berkah maupun 
penerimaan! 

Inilah kesederhanaan agama ini dan keber- 
sihannya dari seluruh hal yang menghalangi hati 
dari keimanan. Juga dari seluruh hal yang menjadi 
penghalang antara seorang hamba dan Rabbnya, 
berupa perantara dan para pendeta. Hanya ada satu 
upah bagi Rasulullah, yaitu membawa manusia 


menuju Allah dan mendekatkannya kepada Rabbnya! 

” Melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya. "Hanya 
inilah upah yang beliau terima. Hati beliau yang suci 
merasa senang dan batin beliau yang mulia merasa 
damai melihat seseorang dari hamba Allah men- 
dapatkan petunjuk, menuju Rabbnya, mencari ke- 
ridhaan-Nya, mentari jalan menuju-Nya, dan me- 
ngarahkan dirinya kepada Tuhannya. 


“Dan bertawakallah kepada Allah Yang hidup (kekal) 
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji- 
Nya... 


Seluruh apa yang selain Allah adalah mati, karena 
semuanya akan mati, sehingga hanya ada Allah 
Yang Mahahidup dan tak mati. Sedangkan, me- 
nyandarkan diri kepada makhluk yang mati, yang 
nantinya akan mati, baik ia berusia panjang maupun 
pendek, berarti bersandar kepada sandaran yang 
rapuh, dan kepada bayangan yang akan lenyap. 
Maka, seharusnya kita hanya bertawakal kepada 
Allah Yang Mahahidup Abadi dan tak pernah lenyap. 

”Dan bertasbihlah dengan memuji-Nya.” Karena 
yang terpuji hanya Allah Yang Maha Pemberi 
Nikmat dan Maha Pemberi. Tinggalkanlah urusan 
orang-orang kafir yang tak dapat mengambil pe- 
lajaran dari berita gembira dan ancaman, untuk ber- 
pegang dengan Allah Yang Mahahidup dan tak mati. 
Sementara itu, Dia mengetahui dosa-dosa mereka 
dan tak ada sesuatu yang terhalang dari-Nya, 
”..Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya.” (al-Furgaan: 58) 

Dalam pemaparan pengetahuan yang mutlak 
dan kemampuan untuk memberikan balasan, Allah 
menyebut penciptaan-Nya terhadap langit dan 
bumi, serta isti'JaaNya di atas Arasy, 


£ 4 5 


BE Ana, aan 

TE EN NA 
“Yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian dia 
bersemayam di atas Arasy, (Dialah) Yang Maha Pe- 
murah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang 
lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.” (al- 
Furgaan: 59) 

Hari-hari Allah yang padanya Dia menciptakan 
langit dan bumi tentunya berbeda dengan harthari 
kita di bumi. Karena hari-hari kita merupakan hasil 
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dari sistem matahari, dan ukuran perputarannya, 
yang ada setelah penciptaan langit dan bumi. Dan, 
ia diukur dengan perputaran bumi pada porosnya 
di hadapan matahari. 

Sementara itu, penciptaan itu terjadi hanya de- 
ngan mengarahkan kehendak Ilahiah yang diru- 
muskan dengan kata ”jadilah' maka terciptalah 
kehendak Allah itu. Barangkali hari yang enam ini, 
dari hari-hari Allah yang tak ada seorang pun yang 
mengetahui ukurannya kecuali Allah, terjadi dalam 
fasefase yang saling berjauhan di langit dan bumi, 
hingga berakhir pada kondisinya seperti sekarang. 
Sedangkan, istiwaa' Allah di Arasy adalah ber- 
makna istiJaadan berkuasa, dan kata tsummatidak 
menunjukkan urutan waktu, namun menunjukkan 
jauhnya tingkatan. Tingkatan istiwaa' dan isti' laa. 

Bersama isti'laa dan penguasaan itu, terdapat 
kasih sayang yang mahabesar dan terus-menerus, 
”Yang Maha Pemurah”. Bersama kasih sayang dan 
sifat pemurah itu, terdapat pengetahuan, "maka 
tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih me- 
ngetahui (Muhammad) tentang Dia”. Pengetahuan 
mutlak yang tak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
darinya. Maka, jika Anda bertanya kepada Allah, 
berarti Anda bertanya kepada Zat Yang Maha 
Mengetahui, yang tak ada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi dari pengetahuan-Nya, baik di bumi 
maupun di langit. 


1... 


Namun demikian, orang-orang yang sombong 
dan melecehkan itu menghadapi dakwah untuk 
menyembah Allah ini dengan sikap menghinakan 
dan mengingkari, 


aga e0he 


hei T 
TWi)G Rara Sani aa 

Segel 
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah 
kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang', mereka 
menjawab, "Siapakah Yang Maha Penyayang itu? 
Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu 
perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)? (Perintah 
sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). (al- 
Furgaan: 60) 


BAK 


Itu merupakan gambaran yang buruk dari 
gambaran-gambaran bentuk penghinaan dan pe- 
Jecehan. Hal itu disebut di sini untuk merendahkan 
pelecehan mereka terhadap Rasulullah, karena 


mereka tak memuliakan Rabb mereka, dan ber. 
bicara dengan bahasa seperti ini terhadap Zat-Nya 
yang mulia. Maka, apakah aneh jika mereka itu 
kemudian berkata tentang Rasulullah seperti yang 
mereka ucapkan itu? 

Mereka merasa antipati terhadap nama Allah 
Yang Mulia, dan mengatakan bahwa mereka tak 
mengetahui nanfa ”4r-Rahmaan? Mereka pun ber- 
tanya tentang nama tersebut, untuk menambah 
pelecehan mereka, "Siapakah Yang Maha Penyayang 
itu?” Pelecehan dan penghinaan mereka telah men- 
capai puncaknya hingga mereka berkata, "Kami 
hanya mengenal Ar-Rahmaan yang ada di Yamamah 
itu.” Dan, yang mereka maksud itu adalah Musai- 
lamah al-Kadzdzab! 

Kemudian Al-@ur'an membantah pelecehan 
merekaitu dengan mengagungkan Allah, bertakbir 
terhadap-Nya, serta berbicara tentang berkah-Nya, 
keagungan-Nya, keagungan ciptaan-Nya, dan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yang mengingatkan tentang 
diri-Nya dalam ciptaan yang agung ini. 


na ee Le. KN GUN Oa IN Te ea 
Aan Heran KeeNae 
Kaya tenan aa 21 us 
TENAGA Tie Ii 


Fr AKI 


”Mahasuci Allah yang Similar di langit gugusan- 
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya. Dan Dia (pula) 
yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur.” (al-Furgaan: 61-62) 
Gugusan-gugusan bintang itu merupakan orbit 
bintang-bintang yang bergerak dalam gugusannya 
itu. Keagungan di sini berlawanan dengan peng- 
hinaan yang terdapat dalam ucapan orang-orang 
musyrik itu, "Siapakah Yang Maha Penyayang itu?” 
Dan, gugusan bintang bintang adalah satu dari 
ciptaan-Nya yang besar, gigantik, dan agung dalam 
perasaan dan dalam hakikatnya. Dalam gugusan- 
gugusan bintang ini, matahari diturunkan tingkat- 
annya dan dinamakan sebagai "penerang” karena 
ia mengirimkan sinarnya ke bumi kita danlainnya. 
Padanya juga terdapat bulan yang bercahaya yang 
memantulkan cahayanya yang tenang dan lembut. 
Al-9ur'an juga memaparkan panorama malam 
dan siang serta pergantiannya. Keduanya meru- 
pakan tanda-tanda yang terulang kehadirannya 
sehingga dilupakan oleh manusia. Padahal, pada 
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keduanya terdapat tanda yang mencukupi "bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur”. 

Seandainya Allah tak menjadikan keduanya se- 
perti itu, yang bergantian hadir kepada manusia, 
dan hadir silih berganti, niscaya tidak akan mung- 
kin terdapat kehidupan di muka bumi bagi manusia, 
hewan, dan tumbuhan. Bahkan, jika panjang ke- 
duanya berubah, niscaya kehidupan juga akan sulit 
ada di bumi. 

Dalam buku Manusia tak Berdiri Sendiri dijelas- 
kan, "Bola bumi berputar pada porosnya sekali di 
setiap dua puluh empatjam, atau dengan kecepatan 
sekitar seribu mil dalam sejam. Sekarang bayang- 
kan jika seandainya ia berputar dengan kecepatan 
hanya seratus mil dalam satu jam. Mengapa tidak? 
Ketika itu malam dan siang kita akan lebih panjang 
dari yang sekarang sepuluh kali. Dalam kondisi ini, 
sinar matahari pada musim panas dapat membakar 
tumbuh-tumbuhan kita di setiap siang. Dan, di 
malam hari seluruh tumbuhan akan membeku!” 

Mahasuci Allah yang menciptakan langit dan 
bumi, dan menciptakan segala sesuatu, serta mene- 
tapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya, 

”Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan- 

gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya. Dan Dia (pula) 
yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur.” (al-Furgaan: 61-62) 


v.. 
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Pa Ng EL DI 
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PE Sha Hp Uma 


ASAP Tes 
LAS II Lap 3 aa anta 
Pend P mena ap Ted Met 
Ten PHL LE NG 
”Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang 
itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati. Apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata yang baik. (63) Dan, orang yang me- 
lalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Tuhan mereka. (64) Dan, orang-orang 
yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan azab 


Jahannam dari kami. Sesungguhnya azabnya 


itu adalah kebinasaan yang kekal.(65) Sesung- 
guhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
menetap dan tempat kediaman.(66) Orang- 
orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, 
dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian.(67) Dan, orang- 
orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali de- 
ngan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. 
Barangsiapa yang melakukan yang demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa- 
(nya).(63) (Yakni) akan dilipatgandakan azab 
untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal 
dalam azab itu, dalam keadaan terhina,(69) ke- 
cuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
mengerjakan amal saleh. Maka itu, kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(70) Orang-orang yang bertobat dan 
mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya 
dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang 
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sebenar-benarnya./71) Dan, orang-orang yang 
tidak memberikan persaksian palsu. Apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya.(72) Dan, orang-orang 
yang apabila diberi peringatan dengan ayat- 
ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah meng- 
hadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan 
buta.(73) Dan, orang orang yang berkata, 'Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.'(74) 
Mereka itulah orang yang dibalasi dengan mar- 
tabat yang tinggi (dalam surga) karena ke- 
sabaran mereka dan mereka disambut dengan 
penghormatan dan ucapan selamat di dalam- 
nya,(75) mereka kekal di dalamnya. Surga itu 
sebaik-baik tempat menetap dan tempat ke- 
diaman.(76) Katakanlah (kepada orang-orang 
musyrik), "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, 
melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagai- 
mana kamu beribadah kepada-Nya), padahal 
kamu telah mendustakan-Nya? Karena 
itu, kelak (azab) pasti (menimpamu).” (77) 


Pengantar 

Kelompok ayat-ayat terakhir dari surah al-Fur- 
gaan ini menampilkan 'Tbaadurrahman”, dengan 
sifat-sifat mereka yang istimewa dan karakteristik 
mereka yang khusus. Seakan-akan mereka adalah 
hasil saringan umat manusia di akhir peperangan 
yang panjang antara petunjuk dan kesesatan. Antara 
umat manusia yang mengingkari agama dan men- 
jauhkan diri darinya dengan para rasul yang mem- 
'bawa petunjuk ini bagi umat manusia. Seakan-akan 
mereka adalah buah yang ranum bagi jihad yang 
sulit dan panjang itu. Juga seakan hiburan yang 
menyenangkan bagi para pembawa dakwah setelah 
mereka menghadapi pengingkaran, penolakan, dan 
pemasabodohan! 

Pada pelajaran sebelumnya telah dipaparkan ten- 
tang sikap masa bodoh orang-orang musyrik dan 
keheranan mereka terhadap nama ”Ar-Rahmaan”. 
Sekarang ini adalah para "Ibaadurrahman”, yaitu 
mereka yang mengenal Ar-Rahmaan, dan pantas 
dinisbahkan kepada-Nya, serta menjadi hamba- 
hamba-Nya. Inilah mereka itu, dengan sifat-sifat 
mereka yang utama dan karakteristik-karakteristik 
diri, perilaku, dan kehidupan mereka yang isti- 


mewa. Inilah mereka itu yang menjadi contoh hidup 
yang realistis bagi jamaah yang dikehendaki Islam, 
dan bagi jiwa yang dibangun oleh Islam dengan 
manhaj pendidikannya yang lurus. Dan, inilah 
mereka itu yang pantas untuk diperhatikan Allah di 
muka bumi ini, dan diberikan perhatian oleh-Nya. 
Sementara manusia seluruhnya amat tak berharga 
untuk diberikan perhatian oleh Allah, jikatidak ada 
mereka itu, dan jika mereka itu tak bertawajjuh 
kepada Allah dan bertadharru serta berdoa kepada- 
Nya, 


... 


Sifat-Sifat Hamba yang Mendapat Kemuliaan 


GA LAN unta 
Sae ha AO MK 

TE ja AS 
”Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati. Apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik.” 
(al-Furgaan: 63) 

Inilah karakteristik pertama dari karakteristik- 
karakteristik para hamba Allah itu. Yaitu, mereka 
berjalan di muka bumi dengan rendah hati, tak 
dibuat-buat, tak pamer, tak sombong, tak mema- 
Iingkan pipi, dan tak tergesa-gesa. Karena berjalan- 
nya manusia, sebagaimana halnya seluruh gerakan, 
adalah ungkapan dari kepribadian, dan perasaan- 
perasaan yang ada di dalam dirinya. Sehingga, jiwa 
yang lurus, tenang, serius, dan mempunyai tujuan, 
akan menampilkan sifat-sifat ini dalam cara berjalan 
orang tersebut. Maka, ia pun berjalan dengan lurus, 
tenang, serius, dan bertujuan. Padanya terdapat 
wibawa dan ketenangan, juga keseriusan dan ke- 
kuatan. 

Bukanlah makna kalimat "jang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati” adalah bahwa mereka 
berjalan dengan gontai, kepala tertunduk, lemah, 
dan lesu, seperti yang dipahami sebagian orang 
yang ingin menampilkan ketakwaan dan kesalehan! 
Rasulullah sendiri jika berjalan, maka beliau ber- 
jalan dengan tegap. Beliau adalah orang yang paling 
cepat berjalan, paling baik jalannya, dan paling tenang. 

Abu Hurairah berkata, "Saya tak melihat sesuatu 
yang lebih indah dari Rasulullah, seakan-akan 
matahari berjalan di wajah beliau. Saya tak melihat 
seseorang yang lebih cepatjalannya dari Rasulullah, 
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seakan-akan bumi tertekuk bagi beliau. Sehingga, 
ketika kami berusaha mengejar ritme berjalan 
beliau, kami melakukannya dengan cukup sulit. 
Padahal, beliau tetap berjalan dengan tenang tanpa 
kesulitan.” 

Ali bin Abi Thalib berkata, "Rasulullah jika ber- 
jalan dengan tegak seakan-akan turun dari tanah 
yang terjal.” Ia suatu ketika berkata, ”Jika berjalan, 
Rasulullah berjalan dengan posisi seperti orang 
yang sedang menaiki tanah yang meninggi, dan itu 
adalah cara berjalan orang yang penuh tekad, se- 
mangat, dan keberanian?” 

Mereka itu dalam keseriusan mereka, wibawa 
mereka, dan tujuan mereka untuk mengerjakan se- 
suatu hal yang besar. Sehingga, membuat mereka 
tak menoleh kepada kebodohan dan kedunguan 
orang-orang dungu. Juga tak menyibukkan hati 
mereka, waktu mereka, dan tenaga mereka untuk 
bergumul dengan orang-orang bodoh dalam per- 
debatan atau pertengkaran. Mereka menjauhkan 
diri dari perseteruan dengan orang-orang yang 
bodoh, 

” Apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik.” (al-Furgaan: 63) 

Hal itu mereka lakukan bukan karena lemah, 
sombong, dan ketidakmampuan. Tapi, karena me- 
rasa tak pantas untuk menyibukkan diri dengan 
kebodohan seperti itu. Juga untuk menjaga waktu 
dan tenaga dari mengerjakan perkara yang tak pantas 
bagi seorang yang mulia yang sibuk dengan per- 
kara-perkara yang lebih penting, lebih mulia, dan 
lebih tinggi dari kesia-siaan. 


1. 


Ini adalah kondisi siang mereka bersama ma- 
nusia. Sedangkan, pada malam harinya, merekaisi 
dengan ketakwaan, muragabah kepada Allah, me- 
rasakan keagungan-Nya, dan takut terhadap azab- 
Nya. 


-“ ae Baba Na end Bea 
5 aabno eta Abole bal bayan 


Kara ah Pang 


aa &xa meet men 
BARA SM 


7 Dikutip dari kitab Zaad Maad, karya Tonul Gayyim alJauziyyah. 


?Orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka. Dan, orang-orang yang 
berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari 
kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan 
yang kekal. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat menetap dan tempat kediaman.” (al-Furgaan: 
64-66) 1 

Redaksi tersebut menonjolkan sujud dari shalat 
dan giyamullail, untuk menggambarkan gerakan 
para hamba Allah, di tengah malam ketikamanusia 
tidur. Mereka itu terjaga untuk Rabb mereka 
dengan bersujud dan giyamullail, bertawajjuh ke- 
pada Rabb mereka semata, giyam untuk-Nya se- 
mata, dan sujud kepada-Nya semata. Mereka itu 
adalah kaum yang tersibukkan dengan urusan 
ibadah kepada Allah dari tidur yang nyenyak dan 
nyaman. Mereka sibuk dengan tawajjuh kepada 
Rabb mereka, menggantungkan ruh dan tubuh 
mereka dengan-Nya. Ketika manusia sedang tidur, 
mereka bangun dan bersujud kepada-Nya. Dan, 
ketika manusia merebahkan badan ke bumi untuk 
istirahat, mereka mengarahkan hati mereka ke 
Arasy ar-Rahmaan, yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan. 

Mereka dalam giyam dan sujud mereka, juga 
pengarahan dan pengaitan perhatian mereka de- 
ngan Allah. Hati mereka dipenuhi dengan ketak- 
waan dan rasa takut dari azab Jahannam. Mereka 
berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari 
kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan 
yang kekal.” Mereka tidak melihat neraka, namun 
mereka mengimani keberadaannya, Mereka mem- 
'bayangkan bentuknya seperti yang disebut dalam 
Al-Gur'an dan dijelaskan melalui lisan Rasulullah. 
Dan, rasa takut yang mulia ini adalah buah dari 
keimanan yang mendalam, dan buah dari pem- 
benaran terhadap agama. 

Mereka bertawajjuh kepada Rabb mereka dalam 
tadharru' dan kekhusyuan sambil meminta kepada 
Allah agar Dia menjauhkan azab-Nya dari mereka. 
Mereka tak merasa cukup dengan mengisi malam 
mereka dengan sujud dan giyamullail. Hati mereka 
juga tak pernah kosong dari ketakwaan yang 
mengisi amal dan ibadah mereka. Dan, mereka 
melihat hal itu bukan sebagai jaminan dan ke- 
amanan dari neraka, jika mereka tak mendapatkan 
anugerah Allah, sifat pemurah-Nya, ampunan-Nya, 
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dan kasih sayang-Nya, sehingga Dia menjauhkan 
azab neraka itu dari mereka. 

Redaksi Al-Gur'an di sini menunjukkan seakan- 
akan neraka Jahannam itu akan mengenai semua 
orang, mencoba merengkuh semua manusia, mem- 
buka mulutnya, ingin mencaplok siapa saja, dan 
merentangkan tangannya untuk menangkap siapa 
yang dekat maupun yang jauh! Sehingga, hamba- 
hamba Allah yang mengisi malam mereka dengan 
sujud dan giyamullail itu tetap merasa takut ter- 
hadap neraka. Dan, mereka meminta kepada Rabb 
mereka untuk dijauhkan dari azab neraka, dan 
diselamatkan dari rengkuhan neraka itu! 

Ungkapan mereka tampak gemetar ketika mereka 
'bertadharru kepada Rabb mereka dalam perasaan 
takut dan ngeri, 

? Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal,” (al-Furgaan: 65) 

Artinya, selalu menguntit dan tak pernah lepas 
dari orang yang terkena azabnya. Hal inilah yang 
membuatnya menakutkan dan mengerikan. 

"Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
menetap dan tempat kediaman.” (al-Furgaan: 66) 

Apakah ada tempat yang lebih buruk dari neraka 
Jahannam bagi manusia? Mana ada ketenangan di 
neraka? Mana ada tempat menetap di neraka, 
karena ia dipenuhi kobaran api sepanjang malam 
dan siang! 


1... 


Mereka dalam kehidupan mereka merupakan 
contoh bagi kesederhanaan dan keseimbangan, 


mn 0, MAU APA ah ATA. aa, (Tn 

Kai In SANG Gl, 

TUK 

”Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara 
yang demikian.” (al-Furgaan: 67) 


Ini adalah sifat Islam yang diwujudkan dalam 
kehidupan pribadi dan masyarakat. Juga yang men- 
jadi arah pendidikan dan hukum Islam, dan men- 
dirikan bangunannya seluruhnya di atas keseim- 
bangan dan keadilan itu. 

Seorang muslim (bersama pengakuan Islam 
terhadap kepemilikan pribadi yang terikat) tidaklah 


bebas mutlak dalam menginfakkan harta pribadi- 
nya sekehendak hatinya seperti yang terdapat 
dalam sistem kapitalis, dan pada bangsa-bangsa 
yang hidupnya tak diatur oleh hukum Ilahi dalam 
semua bidang. Namun, penggunaan uang itu terikat 
dengan aturan menyeimbangkan antara dua per- 
kara, yaitu antarg sikap berlebihan dalam meng- 
infakkan dengan terlalu menahan. Karena sikap 
berlebihan akan merusak jiwa, harta, dan ma- 
syarakat. Sementara sikap terlalu menahan harta 
juga seperti itu. Karena, ia berarti menahan harta 
sehingga tak dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya 
dan orang-orang di sekitarnya. Padahal, harta itu 
adalah alat sosial untuk mewujudkan kepentingan- 
kepentingan sosial. 

Maka, sikap berlebihan dan terlalu menahan harta 
menghasilkan ketidakseimbangan di tengah ma- 
syarakat dan bidang ekonomi. Menahan harta me- 
nimbulkan masalah-masalah, demikian juga terlalu 
melepaskannya tanpa kendali. Hal itu di samping 
kerusakan hati dan akhlak yang diakibatkannya. 

Sementara Islam mengatur segi kehidupan ini 
dengan memulainya dari jiwa individu. Sehingga, 
menjadikan keseimbangan itu sebagai satu karak- 
ter dari karakter-karakter keimanan, 

?,.Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian.” (al-Furgaan: 67) 


... 


Karater hamba-hamba Allah setelah itu adalah 
bahwa mereka tak menyekutukan Allah, tidak 
membunuh jiwa manusia, dan tidak berzina. Itu 
adalah dosa-dosa besar yang terlarang yang di- 
ancam dengan azab yang pedih. 


Pe 
BEI LA 
SEBANG A im SU 
APA aer aj Aa 
PES AGENT UE 


Gang Ea) GA hun 4te 
PAN LIL UI 
2 


Gaent Ken he 


La aa 


# 
Ar MAA pena MPoka an ol & 
Pn Ia agasdila leh ro Janea lboyag Ap Lana 

Se 


“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang 
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lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa 
yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia men- 
dapat (pembalasan) dosafnya). (Yakni) akan dilipat- 
gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan me- 
ngerjakan amal saleh. Maka itu, kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan, adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang- 
orang yang bertobat dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang sebenar-benarnya.” (al-Furgaan: 68-71) 

Mentauhidkan Allah adalah fondasi akidah ini. 
Juga persimpangan jalan antara kejelasan, kelurus- 
an, dan kesederhanaan dalam akidah, dengan 
kemisteriusan, berbelit-belit, dan kerumitan, yang 
tak berdiri di atas sistem yang baik bagi kehidupan. 

Dan, menghindarkan diri dari membunuh ma- 
nusia-kecuali dalam kebenaran-adalah persim- 
pangan jalan antara kehidupan sosial yang aman 
dan tenang yang padanya kehidupan manusia 
dihormati dan dihargai, dengan kehidupan hutan 
dan gua yang padanya seseorang tak merasa aman 
terhadap nyawanya, Juga tidak merasa tenang atas 
pekerjaan dan rumahnya. 

Mencegah diri dari perbuatan zina merupakan 
persimpangan jalan antara kehidupan yang bersih 
yang padanya manusia merasakan peningkatan 
dirinya dari perasaan hewani yang pekat. Juga 
merasakan bahwa persetubuhannya dengan lawan 
jenisnya mempunyai tujuan yang lebih mulia dari 
memuaskan gejolak daging dan darah. 

Karena ketiga sifat ini menjadi persimpangan 
jalan antara kehidupan yang pantas bagi manusia 
yang mulia di mata Allah, dengan kehidupan yang 
murah, pekat, dan rendah hingga ke tingkatan 
hewan ... maka Allah menyebutnya dalam karakter- 
karakter para hamba Allah. Mereka adalah makh- 
luk yang paling mulia di sisi Allah. Kemudian hal itu 
diikuti dengan ancaman yang keras, 

"Barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, 
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya).” (al- 
Furgaan: 68) 

Yakni, azab. Dan, azab ini ditafsirkan dengan 
redaksi yang setelahnya, 

”(Xakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada 
hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 
keadaan terhina.” (al-'Furgaan: 69) 


Maka, ia bukanlah azab yang dilipatgandakan 
saja, namun ia juga berupa kehinaan pula, yang 
merupakan sesuatu yang lebih keras dan berat. 

Setelah itu A-Gur'an membukakan pintu tobat 
bagi orang yang ingin selamat dari nasib orang yang 
berbuat buruk ini, yaitu dengan bertobat, beriman 
dengan benar, dan beramal saleh. 

"Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
mengerjakan amal saleh... serta menjanjikan orang- 
orang yang bertobat, beriman, dan beramal bahwa 
Allah akan menggantikan perbuatan-perbuatan 
buruknya yang sebelum tobat dengan kebaikan 
setelahnya yang ditambahkan kepada kebaikan- 
kebaikan mereka yang baru. 

” Maka itu, kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan...” 


Itu merupakan limpahan dari anugerah Allah 
yang bukan sebagai balasan atas amal sang hamba. 
Kecuali, bahwa ia telah kembali mendapatkan pe- 
tunjuk dan kembali dari kesesatannya, berlindung 
kepada lindungan Allah dan berlari kepada-Nya 
setelah lama menyimpang dan tersesat. 

” Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Furgaan: 70) 

Pintu tobat selalu terbuka, yang darinya masuk 
setiap orang yang hatinya terbangunkan, dan ingin 
kembali kejalan Allah. Tak ada yang menghalangi- 
nya untuk memasuki pintu tersebut. Tak pernah 
ditutup bagi orang yang ingin berlindung kepada 
pintu tobat itu, siapa pun ia dan apa pun dosa yang 
ia perbuat. 

Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Mug- 
hirah dari Shafwan bin Umar bin Abdurrahman bin 
Jubair dari Abu Farwah, bahwa ia datang kepada 
Nabi saw, kemudian ia bertanya, "Bagaimana pen- 
dapat engkau tentang seseorang yang melakukan 
seluruh dosa dan tak melewatkan satu dosapun dan 
satu pelanggaran pun, apakah ia masih dapat ber- 
tobat?” Rasulullah bersabda, "Apakah engkau sudah 
masuk Islam?” Ja menjawab, ”Ya.” Beliau bersabda, 
”Kerjakanlah kebaikan dan tinggalkanlah kejahat- 
an, maka Allah akan menjadikan seluruhnya se- 
bagai kebaikan bagimu.” Ia kembali bertanya, 
"Maksudnya pelanggaran dan perbuatan dosa saya 
bisa berubah menjadi kebaikan jika saya mengerja- 
kan kebaikan dan meninggalkan seluruh kejahat- 
an?” Rasulullah bersabda, "Ya.” Mendengar sabda 
Rasulullah tersebut maka ia segera bertakbir sam- 
bil berjalan pulang hingga ia tak terlihat lagi. 
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Al-Gur'an juga meletakkan kaidah tobat dan 

syaratnya, 
”Dan orang-orang yang bertobat dan mengerjakan amal 
saleh, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah 
dengan tobat yang sebenar-benarnya.” (al-Furgaan: 
7) 

Tobat dimulai dengan penyesalan dan me- 
ninggalkan kemaksiatan, dan diakhiri dengan amal 
saleh yang menjadi bukti bahwa tobatnya itu sung- 
guh-sungguh. Ia pada waktu yang sama membuat 
pengganti yang positif dalam jiwa dan berhenti dari 
berbuat maksiat. Karena kemaksiatan adalah per- 
buatan dan gerak, maka kekosongannya harus diisi 
dengan perbuatan dan gerak yang berlawanan 
dengan kemaksiatan itu. Jika tidak, makajiwaakan 
ingin kembali melakukan perbuatan dosa karena 
pengaruh kekosongan yang ia rasakan setelah ia 
meninggalkan perbuatan maksiat itu. Dan, ini 
merupakan secercah dari manhaj pendidikan Al- 
@ur'an yang menakjubkan, yang berdiri di atas 
pengetahuan yang mendalam tentang jiwa manusia. 
Karena siapakah yang lebih mengetahui tentang 
makhluk melebihi Sang Pencipta atas ciptaan-Nya? 
Mahasuci Allah! 


1... 


Setelah penjelasan yang panjang ini, A-Gur'an 
kembali berbicara tentang ciri-ciri "hamba-hamba 
PEN PAI 
Kelapa 


dee ed 


Plan 5 


“! 


”Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian 

palsu. Apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) 
yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehor- 
matan dirinya.” (al-Furgaan: 72) 

"Tidak memberikan persaksian palsu” menurut 
pengertian lahir lafal tersebut dan maknanya yang 
terdekat adalah bahwa mereka tak memberikan 
persaksian palsu, karena halitu berarti menghilang- 
kan hak orang lain dan membantu kezaliman. 
Maknanya yang lain bisa pula berarti menjauh dari 
tempatatau bidang yang padanya terjadi pemalsuan 
dengan segala jenis dan macamnya. Hal itu untuk 
membersihkan diri dari menyaksikan tempat dan 
bidang-bidang seperti itu. Dan, ini lebih mengena 


dan lebih tepat. Mereka juga menjaga diri dan per- 
hatian mereka dari main-main dan pembicaraan 
kosong, 

? Apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak ber- 
faedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya.” (al-Furgaan: 72) 

Mereka tak menyibukkan diri mereka dengan 
hal itu, dan tak mengotorinya dengan mendengar- 
kan hal itu. Sebaliknya, mereka membersihkannya 
dari segala kemungkinan terkait dengan hal itu atau 
melihatnya, apalagi ikut di dalamnya! Karena orang 
yang beriman mempuyai urusan tersendiri yang 
menyibukkannya dari main-main dan berbicara 
kosong. Ia tak memiliki waktu kosong untuk me- 
nyibukkan diri dengan main-main yang tak berarti, 
karena ia sibuk dengan agidahnya, dakwahnya, 
serta beban-beban akidah dan dakwahnya yang 
harus ia tanggung, dan kehidupan seluruhnya. 


vr... 


Di antara karakeristik mereka adalah mereka 
cepat mengingat jika diingatkan, mudah meng- 
ambil pelajaran jika mereka diberikan nasihat, dan 
terbuka hatinya untuk menerima ayat-ayat Allah, 
yang mereka terima dengan pemahaman dan me- 
ngambil pelajaran. 

CA PA banned 

TK 
"Dan orang-orang yang apabila diberi Bitigata de- 
ngan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah meng- 
hadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.” (al- 
Furgaan: 73) 

Dalam redaksi tersebut disinggung orang-orang 
musyrik yang menenggelamkan diri mereka ber- 
sama tuhan-tuhan mereka, akidah mereka, dan 
kebatilan mereka seperti orang yang tuli dan buta. 
Sehingga, mereka tak mendengar dan tak melihat 
kebenaran lagi, serta tak pernah mencari-cari 
petunjuk atau cahaya. Gerakan membenamkan diri 
di bagian muka dengan tanpa mendengar, melihat, 
dan bertadabur adalah gerakan yang melukiskan 
kelalaian, ketertutupan, dan fanatisme buta. 

Sedangkan, para hamba Allah, mereka itu me- 
nyadari dengan penuh kesadaran dan hati yang 
terbuka mengenai kebenaran yang terdapat dalam 
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akidah mereka, dan kebenaran yang terdapat dalam 
ayat-ayat Allah. Sehingga, mereka mengimaninya 
dengan keimanan yang penuh kesadaran, bukan 
fanatisme buta dan tidak pula menenggelamkan 
wajah! Jika mereka bersemangat membela akidah 
mereka, maka hal itu mereka lakukan dengan sikap 
semangat seorang yang mengetahui, penuh ke- 
sadaran, dan terbuka hatinya. 


... 


Dan terakhir, para hamba Allah itu tak cukup 
mengisi malam mereka dengan sujud dan giyamul- 
lail, maka mereka meraih sifat-sifat yang agung itu 
seluruhnya. Sebaliknya, mereka mengharapkan 
agar mereka dilanjutkan oleh keturunan mereka 
yang berjalan di atas manhaj mereka, dan mem- 
punyai pasangan yang satu kualitas dengan mereka. 
Sehingga, mata mereka menjadi sejuk, hati mereka 
menjadi tenang, dan dengan penerus mereka itu 
menjadi bertambahlJah bilangan para hamba-hamba 
Allah. Dan, mereka mengharapkan agar Allah men- 
jadikan dari mereka satu teladan yang baik bagi 
orang-orang bertakwa kepada Allah dan takut 
terhadap-Nya, 


a 0 kan eh. Ate 
BADAN ARA 
Tenant 
”Dan orang orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan ke- 
turunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang ber- 
takwa.” (al-Furgaan: 74) 


Ini adalah perasaan fitrah keimanan yang men- 
dalam. Perasaan senang untuk menambah bilangan 
orang-orang yang berjalan di jalan Allah. Dan, yang 
pertama adalah keturunan dan pasangan mereka. 
Karena mereka itu adalah orang-orang yang ter- 
dekat dengan mereka, dan mereka itu adalah 
amanah yang paling pertama yang akan ditanyakan 
kepada mereka. Mereka juga berkeinginan agar 
orang yang beriman merasakan bahwa ia menjadi 
teladan bagi kebaikan, dan dijadikan contoh oleh 
orang-orang yang ingin menuju Allah. Dalam hal ini, 
tak ada indikasi kesombongan atau merasa hebat, 
karena seluruh rombongan berada dalam per- 
jalanan menuju Allah. 


Sedangkan, pembicaraan tentang balasan bagi 
para hamba Allah itu, menjadi penutup penjelasan 
ini, 


Kanan ed On Adonan 
Mam PA LAI 
Bae 21 

SN 


23 S 
Pegang ea £zg 
Peka Sea Tega CINA Ceng ae 


Ag 1 


"Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan 
selamat di dalamnya, mereka kekal di dalamnya. Surga 
itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman.” 
(al-Furgaan: 75-76) 


Kamar (martabat yang tinggi) itu barangkali 
maksudnya surga, atau tempat tertentu di surga. 
Kamar tersebut lebih mulia dari ruang tamu seperti 
yang biasa didapati di rumah manusia di bumi, 
ketika mereka menerima tamu. Orang-orang ter- 
hormat yang telah disebut sifat dan karakter- 
karakter mereka tadi, diterima di kamar dengan 
penghormatan dan ucapan selamat, sebagai balas- 
an atas kesabaran mereka memegang sifat dan 
karakter mereka itu. Dan, ini adalah redaksi yang 
memiliki makna tersendiri. Karena tekad ini me- 
merlukan kesabaran dalam melawan hawa nafsu, 
godaan hidup, dan dorong-dorongan yang men- 
jatuhkan. Sementara bersikap lurus adalah suatu 
pekerjaan berat yang hanya dapat dilakukan de- 
ngan bantuan kesabaran, Kesabaran yang layak 
disebut oleh Allah dalam surah al-Furgaan ini. 

Sebaliknya adalah neraka yang mereka me- 
minta-minta kepada Rabb mereka agar mereka 
dijauhkan darinya karena ja adalah tempat yang 
paling buruk dan paling rendah. Mereka diberikan 
balasan surga oleh Allah, 


”Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tem- 
pat menetap dan tempat kediaman.” (al-Furgaan: 76) 
“Tidak adajalan keluar bagi mereka kecuali bagi 


yang dikehendaki Allah. Dan, mereka di situ dalam 
keadaan tenang, damai, dan berkedudukan mulia. 


2... 


Sekarang Al-Gur'an telah menggambarkan para 
hamba Allah itu. Mereka yang merupakan hasil 
saringan dari sekian umat manusia. Alur'an 
menutup surah ini dengan menjelaskan betapa tak. 


ig 
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berharganya umat manusia jika tidak ada orang- 
orang yang selalu mengarahkan hatinya ke langit 
itu. Sedangkan, orang-orang yang mendustakan 
agama, maka azab yang pedihlah yang menjadi 
bagian mereka yang pasti. 
Len ap LA PAN Pa Pa TEA 
KAA MANGA TES La 
Tb 
”Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), "Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
ibadahmu. (Tetapi, bagaimana kamu beribadah ke- 
pada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan- 
Nya? Karena itu, kelak (azab) pasti (menimpamu).” 
(al-Furgaan: 77) 


Ini merupakan penutup yang sesuai dengan topik 
surah secara keseluruhan. Surah yang pemaparan- 
nya ditujukan untuk menghibur Rasulullah dan me- 
nenangkan hati beliau setelah beliau mendapati 
pengingkaran, pembangkangan, dan pelecehan 
mereka, padahal mereka mengetahui keadaan beliau 
yang sesungguhnya. Namun, karena tujuan menjaga 
kebatilan mereka, maka mereka memilih untuk 
membangkang dan tetap pada agamalama mereka. 
Maka, apa nilai kaum beliau itu? Dan, apa nilai umat 
manusia seluruhnya ini, jika tidak ada sekelompok 
kecil orang yang beriman yang berdoa kepada 
Allah, dan bertadharru kepada-Nya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh para hamba Allah itu? 

Mereka dan bumi yang menampung seluruh 
manusia tak lebih dari satu atom kecil di angkasa 
raya yang amat besar. Umat manusia seluruhnya 
hanyalah satu spesies dari spesies-spesies yang 
banyak terdapat di muka bumi. Juga satu umat dari 
umat-umat yang ada di bumi ini. Dan, satu generasi 
dari umat ini, yang merupakan hanya satu lembar 
dari kitab besar yang hanya Allahlah yang mengeta- 


hui bilangan lembarannya. 

Namun demikian, manusia setelah itu masih ber- 
sikap sombong dan menyangka dirinya berharga, 
juga bersikap melecehkan Khaliknya! Padahal, 
manusia hanyalah makhluk yang hina, lemah se- 
kali, dan pendek sekali. Kecuali jika ia berhubungan 
dengan Allah dap mengambil kekuatan dan pe- 
tunjuk dari-Nya, maka ketika itu saja ia menjadi se- 
suatu yang mempunyai nilai dalam timbangan 
Allah. Saat itu ia bisa mengungguli nilai malaikat 
dalam timbangan ini. Hal itu sebagai anugerah dari 
Allah yang telah memuliakan manusia ini dan me- 
merintahkan malaikat untuk sujud kepadanya, agar 
dia mengenal-Nya, berhubungan dengan-Nya, dan 
beribadah kepada-Nya. Dengan itu, maka ia men- 
jaga karakteristik-karakteristiknya yang istimewa 
yang dengannya Allah memerintahkan malaikat 
untuk sujud kepadanya. Sedangkan jika tidak, maka 
ja menjadi sosok yang tak ada nilainya. Meskipun 
seluruh sosok manusia seperti dirinya diletakkan 
dalam timbangan Allah, niscayatimbangan tersebut 
tak bergerak memberikan nilai! 

"Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
ibadahmu....” 


Dalam redaksi tersebut terdapat sokongan bagi 
Rasulullah dan pemuliaan terhadap beliau, "Kata- 
kanlah (kepada orang-orang musyrik), Tuhanku tidak 
mengindahkan kamu...” Sedangkan, saya berada 
dalam penyertaan-Nya dan penjagaan-Nya. Dia 
Rabbku dan saya adalah hamba-Nya. Jika kalian tak 
beriman dengan-Nya dan bergabung dengan hamba- 
hamba-Nya, hanya akan menjadi santapan api neraka, 
?. (Tetapi, bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), 
padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena 
itu, kelak (azab) pasti (menimpamu).” (al-Furgaan: 
7149 
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SURAH ASY-SYU ARAA 
Olturunkan Il Mekah 
Jumlah AVI. 227 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pi PN ANN MALU AAA mpe 


Cabas Ala glenloja & ed Geng SS 
NA bangp 


sangat 


tataran 


SAE Tana ae 2 Ia AAS 
PI ARI ai Pe AP EN Lea 
SATA DN baya brt 

515 an Enak TK Lean, 2 3 


aga ji age 


Pen NA 


”Thaa Siin Miim. (1) Inilah ayat-ayat Al-Our'an 
yang menerangkan. (2) Boleh jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan dirimu, ka- 
rena mereka tidak beriman. (3) Jika Kami ke- 
hendaki, niscaya Kami menurunkan kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (4) 
Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka 
suatu peringatan baru dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling 
darinya. (5) Sungguh mereka telah mendus- 
takan (Al-Our'an), maka kelak akan datang ke- 
pada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang 
selalu mereka perolok-olokkan. (6) Apakah me- 
reka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelba- 
gai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (7) 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 


benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. 
Dan, kebanyakan mereka tidak beriman. (8) 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (9) 


Pengantar 

Tema sentral surah ini sebagaimana surah-surah 
Makkiyyah adalah akidah dalam unsur-unsurnya 
yang paling asasi. 


1. Pengesaan Allah 

”Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
naa orang-orang yang diazab." (asy-Syw'araa 

213 


2, Peringatan ketakutan kepada akhirat 
"Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki- 
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih.” lasy-Syu'araa” 87- 
89) 


3. Pembenaran terhadap wahyu yang turun 
kepada Muhammad saw, sebagai rasul Allah 
"Sesungguhnya Al-Our an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar- 
Ruh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan." (asy-Syu'araa”: 192-194) 
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4. Ancaman dari akibat pendusiaan terhadap 
wahyu, baik berupa azab dunia yang telah 
membinasakan para pendusta terdahulu 
maupun berupa azab akhirat yang menanti 
Orang-orang kafir 

"Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Our an), maka 

kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) 

berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” (asy- 

Syw'araa”: 6) 


?..Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengeta- 
hui ke tempat mana mereka akan kembali." (asy-Syu- 
'araa”: 227) 

Selain dari itu, ada juga hiburan bagi Rasulullah 
atas pendustaan orang-orang musyrik terhadap be- 
liau dan terhadap Al-@ur'an, 

“Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 
dirimu, karena mereka tidak beriman.” (asy-Syu'a- 
raa”: 3) 

Adajuga penenangan terhadap hati orang-orang 
yang beriman dan penyabaran kepada merekaatas 
sikap-sikap keras kepala orang-orang musyrik. Juga 
penetapan hati-hati mereka atas akidah walaupun 
mendapat intimidasi dan penyiksaan dari orang-orang 
yang zalim, sebagaimana orang-orang yang beriman 
sebelum mereka telah kokoh dan teguh dalam akidah 
mereka. 

Jantung surah ini dipenuhi dengan kisah-kisah 
yang mencakup seratus delapan puluh ayat dari se- 
mua ayat yang ada. Surah ini terdiri dari kisah-kisah 
itu ditambah pengantar dan komentar atasnya. Ki- 
sah-kisah, pengantar, dan komentar menyatukan unit 
yang sempurna dan serasi, yang memaparkan ten- 
tang tema surah dan menampakkannya dalam su- 
sunan-susunan bahasa yang bermacam-macam, na- 
mun bertemu dalam satu target dan tujuan. Oleh ka- 
rena itu, dalam setiap episode kisah, paparan yang 
dikedepankan adalah yang dapat merealisasikan 
targettarget itu. 

Nuansa peringatan dan pendustaan serta hukum- 
anatas pendustaan itu mendominasi kisah-kisah itu 
sebagaimana ia juga mendominasi seluruh surah 
ini. Surah ini melawan pendustaan dan penghinaan 
orang-orang musyrik Guraisy terhadap Rasulullah 
dengan peringatan. Peringatan juga dinyatakan ter- 
hadap sikap penolakan mereka terhadap ayat-ayat 
Allah, dan ketergesa-gesaan mereka meminta azab 
yang dijanjikan segera ditimpakan. Mereka layak 
mendapat peringatan karena sikap mereka bukan 


hanya itu. Namun, merekajuga mengatakan tuduh- 
an yang tidak-tidak terhadap wahyu dan Al-Gur'an. 
Yakni, tuduhan bahwa ja adalah sihir atau syair yang 
diturunkan oleh setan-setan. 

Seluruh surah ini merupakan satu episode (pe- 
ngantarnya, kisah-kisahnya, dan komentarnya) yang 
berada dalamjalur peringatan. Oleh karena itu, kami 
membagi surah ini kepada beberapa bagian dan pe- 
nelitian sesuai dengan urutannya. Mari kita awali de- 
ngan awal surah sebelum kisah-kisah yang terpilih. 


... 


Jangan Bersedih atas Keingkaran 
Kaum Musyrikin 


TER Ma Parag BAE 
Gibran Y sal 

”Thaa Siin Miim. Inilah ayat-ayat Al-Gur an yang 

menerangkan.” (asy-Syu'araa”: 1-2) 


”Thaa.. Siin... Miim....” Ini merupakan huruf: 
huruf yang terputus untuk menggugah perhatian 
terhadap ayat-ayat AH9ur'an yang nyata, Di antara- 
nya adalah seluruh surah ini. Iatersusun dari huruf: 
huruf seperti itu. Orang-orang yang mendustakan 
wahyu dapat mencoba membuat karya semisal de- 
ngan Al-Gur'an. Namun, mereka sama sekali tidak 
mampu menyusun karya yang semisal dengan Al- 
@ur'an-kitab yang nyata dan terang ini. Bahasan 
yang menyangkut dengan kitab Al-Gur'an ini ter- 
cantum cukup banyak dalam surah ini, baik di pe- 
ngantarnya maupun di penutupnya. Demikianlah, 
biasanya surah-surah yang diawali dengan huruf- 
huruf yang terputus itu banyak mengandung bahas- 
an tentang Al-Gur'an itu sendiri. 

Setelah sentuhan perhatian itu, maka dimulailah 
seruan kepada Rasulullah yang tampaknya terlatu 
peduli terhadap urusan orang-orang musyrik dan 
beliau merasa tidak nyaman dengan sikap pendus- 
taan mereka terhadap beliau sebagai Rasul dan ter- 
hadap A-9ur'an. Al-Gur'an datang untuk menghibur 
dan meringankan beban Rasulullah. Al-9ur'an me- 
nilai sikap Rasulullah terlalu berlebihan dengan me- 
nanggung kesedihan dan penderitaan atas ketentu- 
an yang menimpa orang-orang musyrik itu. Padahal, 
Allah sendiri Mahakuasa untuk menundukkan ke- 
pala-kepada mereka terhadap iman dengan paksa. 
Rasulullah dihibur dengan mukjizat yang memaksa- 
kan dan menaklukkan, di manaia memaksa orang- 
orang musyrik itu dengan suatu paksaan, 
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Gb Na 
Bag beng UANG IA 
”Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 
dirimu, karena mereka tidak beriman. Jika Kami ke- 
hendaki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya.” (asy-Syw'araa”: 3-4) 


Dalam alur bahasa seperti itu tersirat nada celaan 
terhadap kesempitan dan tekanan keras yang di- 
alami oleh Rasulullah serta kesedihan beliau karena 
orang-orang musyrik itu tidak mau beriman. 
”Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 
dirimu, karena mereka tidak beriman.” (asy-Syu- 
'araa”: 3) 

Kata "Baakhi'un naf”berarti membunuh jiwa sen- 
diri, Ungkapan ini menggambarkan sejauh mana 
Rasulullah menderita karena pendustaan mereka. 
Pasalnya, beliau sangat yakin atas adanya hukuman 
yang menanti mereka karena pendustaan itu. Jiwa 
Rasulullah terenyuh terhadap apa yang menimpa 
mereka, sementara mereka adalah keluarga, kera- 
bat, dan kaumnya. Hati beliau menjadi terasasangat 
sempit karenanya. Namun, Allah menyayanginya 
dan melarangnya bersikap sedih dan mengalami 
stres yang bisa mematikan itu serta meringankan 
bebannya. 

Allah seolah-olah berfirman kepadanya, "Sesung- 
guhnya keimanan mereka bukanlah target yang di- 
bebankan kepadamu. Seandainya Kami ingin me- 
maksa mereka untuk beriman, pasti Kami sendiri 
yang akan melakukannya, dan pasti Kami turunkan 
dari langit mukjizat yang memaksakan dan menak- 
lukkan yang tidak mungkin dapat dibantah oleh 
orang-orang musyrik itu, dan tidak mungkin pula 
mereka mengelak dari iman.” 

Allah menggambarkan ketundukan orang-orang 
musyrik itu terhadap mukjizat yang memaksakan 
dan menaklukkan dengan gambaran yang dapat di- 
indra, 

"Jika Kami kehendaki, niscaya Kami menurunkan kepa- 
da mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk- 
kuduk mereka tunduk kepadanya.” (asy-Syu'araa': 4) 


Kuduk-kuduk dan leher-leher mereka akan tun- 
duk dan miring selamanya kepadanya. Sehingga, se- 
akan-akan gambaran itu merupakan bentuk gambar- 
an yang tetap dan tidak akan berubah dan terpisah 
dari mereka. Jadi, mereka akan berada dalam posisi 


tunduk dan miring selamanya. 

Namun, Allah tidak menghendaki dengan turun- 
nyarisalah terakhir Islam ini, disertai dengan adanya 
mukjizat yang memaksakan dan menaklukkan. Aliah 
telah menentukan bahwa mukjizatrisalah terakhir 
adalah Al-Our'an sebagai metode kehidupan yang 
sempurna. Ia merypakan mukjizat dalam setiap as- 
peknya. 

Ia merupakan mukjizat dalam susunan bahasa- 
nya, keindahan tata letaknya disertai dengan kon- 
sistensinya atas karakter-karakter yang sama dan 
satu, dengan tingkat yang satu, tidak berbeda-beda 
dan tidak bertingkat-tingkat. Karakter-karakternya 
tidak tertinggal sedikit pun sebagaimana biasa ter- 
jadi dalam karya-karya manusia. Karya manusia ka- 
dangkala bernilai tinggi, rendah, kuat, dan lemah. Itu 
terjadi dalam karya satu orang saja, di mana hasilnya 
dalam kondisi yang berbeda-beda. Sedangkan, karak- 
ter susunan bahasa Al-Gur'an selalu konsisten atas 
satu tatanan bahasa dan satu tingkat, tetap dan tidak. 
ketinggalan satu unsur pun darinya. Itu menunjuk- 
kan bahwa sumber Al-@ur'an itu tidak terpengaruh 
dengan keadaan apa pun. 

Ia merupakan mukjizat dalam susunan pemikiran- 
nya, keserasian bagian-bagiannya, dan kesempur- 
naannya. Tidak ada yang kebetulan di dalamnya. Se- 
tiap arahan dan syariatnya saling bertemu, serasi, 
dan saling melengkapi. Ia mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia, menguasainya, meladeninya, 
dan memenuhi segala kebutuhannya, tanpa ada 
pertentangan satu pun dari metode lengkap, melipu- 
ti, dan besar itu dengan yang lainnya. Ia pun tidak 
bertabrakan dengan fitrah manusia atau tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya. 

Semua unsur-unsurnya terikat dengan standar 
yang satu dan ikatan yang satu dalam keserasian 
yang tidak mungkin seseorang sehebat dan sepintar 
apa pun mampu melakukannya. Maka, dapat disirn- 
pulkan bahwa di sana ada Zat yang memiliki pengeta- 
huan dan keahlian yang mutlak, tidak terbatas de- 
ngan ikatan-ikatan zaman dan tempat. Kekuatan itu- 
lah yang menciptakan AH9ur'an dengan kemampu- 
an cakupan seperti itu dan menyusunnya dengan su- 
sunan seperti itu. 

Ia merupakan mukjizat dalam kemudahannya 
menyusup ke dalam hati-hati dan jiwajiwa. Ia me- 
nyentuh kunci-kunci hati dan membuka pintu-pintu- 
nya yang terkunci. Ia mampu membangkitkan tem- 
pat-tempat yang tersentuh dengan pengaruh dan 
berdaya respons penerimaan terhadapnya. Ja dapat 
memberikan solusi bagi kesulitan-kesulitan dengan 
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metode sederhana dan mudah namun luar biasa. Ju- 
ga dalam pendidikan dan proses peralihannya se- 
suai dengan metodenya dengan sentuhan yang pa- 
ling mudah tanpa kerancuan, kerumitan, dan kesa- 
lahan. 


... 


Allah telah menghendaki Al-9ur'an ini sebagai 
mukjizat risalah Muhammad saw.. Dia tidak meng- 
hendaki turunnya mukjizat pemaksaan dan penak- 
lukan berbentuk materi yang membuat kuduk-ku- 
duk dan leher-leher tunduk dan memaksanya untuk. 
berserah diri. Hal itu disebabkan risalah terakhir ini 
adalah risalah yang terbuka untuk seluruh umat 
manusia dan untuk seluruh generasi. Ia bukanlah 
risalah yang tertutup dan diperuntukkan kepada ge- 
nerasi suatu zaman dan penduduk suatu tempat. 
Oleh karena itu, mukjizat yang bersamanya sepan- 
tasnya terbuka untuk setiap orang yang dekat atau- 
pun yang jauh, untuk setiap umat dan setiap generasi. 

Mukjizat-mukjizat pemaksaan dan penundukan 
tidak akan menundukkan manusia seluruhnya me- 
lainkan hanya orang-orang yang menyaksikannya. 
Kemudian yang tersisa setelah itu hanyalah kisah 
yang diriwayatkan turun-temurun, bukan lagi dalam 
bentuk kenyataan dan fakta yang dapat disaksikan. 
Sedangkan Al-Gur'an, perhatikanlah bagaimana ia 
setelah empat belas abad tetap sebagai kitab yang 
terbuka dan metode yang tergambar'jelas. Para pen- 
duduk setiap zaman dapat merujuk kepadanya ten- 
tang perkara-perkara yang dijadikan sebagai tiang- 
tiang kehidupan mereka, kalau pemimpin-pemimpin 
setiap golongan mengambil Al-ur'an sebagai pe- 
doman hidup. 

Al-Gur'an itu pasti memenuhi segala kebutuhan 
manusia secara sempurna. Ja menggiring mereka 
kepada alam yang lebih baik, suasana yang lebih 
tinggi, dan hasil yang lebih dapat dicontoh dan dite- 
ladani, Orang-orang setelah kita pasti akan mene- 
mukan lebih banyak perkara-perkara baru dibanding 
apa yang telah kita temukan. Al-Gur'anitu membe- 
rikan sesuatu yang dibutuhkannya kepada setiap 
orang yang meminta petunjuk kepadanya. Namun, 
petunjuknya yang tersimpan dan tersisa tidak akan 
pernah habis. Bahkan, terus-menerus memperba- 
harui diri. Namun, manusia belum memiliki kecer- 
dasan yang dapat mengantarkan mereka kepada 
hikmah yang besar ini. Masa demi masa manusia 
lebih banyak menghindar dan berpaling dari Al- 
@ur'an yang diturunkan kepada mereka. 


GA oten 
“Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu per- 
ingatan baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melain- 
kan mereka selalu berpaling darinya.” (asy-Syu'araa” 
5) 


Dalam ayat ini disebutkan nama Ar-Rahmaan 
"Yang Maha Penyayang' dan Mahaluas rahmat-Nya 
guna mengisyaratkan bahwa rahmat Allah sangat 
besar dengan diturunkannya A-Gur'an sebagai per- 
ingatan ini. Maka, tampaklah bahwa keberpalingan 
dan penghindaran mereka itu merupakan sikap yang 
sangat jelek dan dibenci. Mereka menghindar dan 
berpaling dari rahmat yang diturunkan kepada mere- 
ka. Bahkan, mereka menolaknya dan mengharam- 
kan diri mereka atasnya, padahal mereka adalah 
orang-orang yang paling membutuhkannya. 

Allah mengomentari sikap keberpalingan dari 
mengingat Allah dan rahmat-Nya dengan komentar 


ancaman hukuman dan azab, 
Tina II Kp Kr) 


"Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Our an), maka 

kelakakan datang kepada mereka (kenyataan dari) be- 

rita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” (asy- 
Syu'araa": 6) 

Ini merupakan ancaman yang menggetarkan, 
merata kepada mereka, dan menakutkan. Dalam 
ungkapan jawaban itu terdapat ejekan dan penghi- 
naan yang sesuai dengan olok-olokan mereka terha- 
dapancaman Allah, ”.. Maka kelak.akan datang kepa- 
da mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu 
mereka perolok-olokkan.” 

Maknanya bahwa pasti akan datang kabar ten- 
tang azab yang mereka perolok-olokkan itu. Na- 
mun, ternyata pada faktanya mereka sama sekali 
tidak akan diberi kabar. Bahkan, azab itu akan me- 
nimpa dan dirasakan kepada mereka, dan mereka- 
lah yang akan menjadi bahan berita yang akan di- 
ceritakan secara turun-temurun oleh manusia. Te- 
tapi, mereka tetap memperolok-olokkannya. Maka, 
Allah pun memperolok-olok mereka bersama de- 
ngan ancaman yang menakutkan. 

Sesungguhnya mereka meminta diturunkan muk- 
jizat yang luar biasa, namun pada saat yang sama me- 
reka lalai dan tidak memperhatikan tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah yang terang dan nyata di sekitar mere- 
ka. Padahal, di dalamnya terdapat bukti-bukti yang 
cukup bagi hati-hati yang terbuka dan indra yang 
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tajam. Setiap lembaran dari lembaran-lembaran alam 
semesta yang sangat menakjubkan itu terdapat tanda- 
tanda yang menenteramkan dan dengannya hati-hati 
menjadi tenang. 
Dn Ba Gb oi PA LA 
BNI ASIA AN Ilahi 
PAN N Uta tar Panai 
TB ABRI 
"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bera- 
pakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tan- 
da kekuasaan Allah. Dan, kebanyakan mereka tidak ber- 
iman.” (asy-Syu'araa”: 7-8) 


Mukjizat mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang 
hidup di bumi dan dijadikannya berpasang-pasangan 
(jantan dan betina). Kadangkala keduanya terpisah 
seperti yang terjadi pada sebagian golongan tumbuh- 
tumbuhan, dan kadangkala terhimpun menjadi satu 
seperti yang terjadi pada sebagian besar alam tum- 
buh-tumbuhan, di mana unsur-unsur jantan dan be- 
tina menyatu dalam satu tunas. Mukjizat ini terjadi 
berulang-ulang di bumi di sekitar tempat tinggal ma- 
nusia pada setiap waktu, 

”Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi...” 


Sebetulnya perkaraitu tidak butuh kepada lebih 
daripada satu perhatian. 

Sesungguhnya metode Al-Gur'an dalam mendidik 
adalah menyatukan antara hati dan fenomenafeno- 
menaalam semesta, Ia menggugah indra yang keras 
dan pikiran yang bodoh serta hati yang terkunciagar 
menyaksikan dan memperhatikan keindahan dan ke- 
istimewaan ciptaan Allah yang tersebar di sekitar manu- 
sia pada setiap zaman dan tempat. Ibu semua dimak- 
sudkan agar alam semesta yang hidup ini berpadu de- 
ngan hati yang hidup pula. Ia dapat menyaksikan 
Allah dalam keindahan dan keistimewaan ciptaan-Nya, 
Ia dapat merasakan-Nya hadir setiap menyaksikan 
keindahan dan keistimewaan-Nya. Ia dapat berhu- 
bungan dengan-Nya dalam setiap makhluk-Nya. 

Allah mengawasinya dan ia pun merasakan kebe- 
radaan-Nya dalam setiap waktu baik di siang mau pun 
malam hari. Ia merasakan bahwa dirinya hanyalah 
salah satu dari hamba-hamba-Nya, selalu berhubung- 
an dengan makhluk-makhluk-Nya dan selalu terikat 
dengan hukum yang mengatur mereka semua. Ia 
memiliki peran khusus dalam alam semesta ini, khu- 
susnya di muka bumi ini, di mana Allah telah menja- 
dikannya khalifah di atasnya, 


? Berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi 
itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(asy-Syw'araa”: 7) 

Tumbuh:-tumbuhan itu mulia dengan segala kehi- 
dupan yang ada di dalamnya yang bersumber dari 
Allah Yang Mahamulia. Ungkapan ini mengisyaratkan 
kepadajiwa untuk menerima dan merespons ciptaan 
Allah dengan sikap yang memuliakan, memperhati- 
kan, dan memperhitungkannya, bukan menghina- 
kan, melalaikan, dan meremehkannya. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat suatu tanda kekuasaan Allah. ...” 

Mereka meminta bukti, itulah bukti kekuasaan 
Allah. Namun, kebanyakan mereka tidak mau ber- 
iman kepada bukti-bukti itu, 

? . Dan kebanyakan mereka tidak beriman.” (asy- 
Syw'araa': 8) 

Pengantar surah ini diakhiri dengan komentar 
yang berulang-ulang dalam surah ini setelah pema- 
paran satu ayat tertentu, 

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
perkasa lagi Maha Penyayang." asy-Syu'araa : 9) 

Al-Aziz adalah Yang Mahakuat dan Berkuasa atas 
penciptaan bukti-bukti, dan Mahakuasa pula dalam 
menghukum orang-orang yang mendustakannya de- 
ngan menimpakan azab. Ar-Rahim adalah Yang Maha 
Menyingkap ayat-ayat-Nya sehinggaorang-orang yang 
hatinya beriman kepadanyaakan dituntun kepadanya. 
Dia Maha Memberikan tenggang waktu kepada 
orang-orang yang mendustakan. Sehingga, tidak 
langsung mengazab mereka sampai datang sese- 
orang yang memberikan peringatan kepada mereka. 

Dalam ayat-ayat alam semesta ini, sebetulnya te- 
lah terdapat kekayaan yang berlimpah dengan buk- 
ti-bukti tentang kekuasaan-Nya. Namun, hikmah dan 
rahmat Allah telah menentukan bahwa Dia mengutus 
para rasul untuk memberikan penerangan, pencerah- 
an, kabar gembira, dan peringatan. 
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TS deng sa 


“Dan ai ketika Tuhanmu menyeru Musa 
(dengan firman-Nya), 'Datangilah kaum zalim 
itu, (10) (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka 
tidak bertakwa? (11) Berkata Musa, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan 
mendustakan aku (12) dan (karenanya) sempit- 
lah dadaku dan tidak lancar lidahku. Maka, 
utuslah (Jibril) kepada Harun. (13) Dan aku ber- 
dosa terhadap mereka, maka aku takut mereka 
akan membunuhku. (14) Allah berfirman, 'fang- 
an takut (mereka tidak akan dapat membunuh- 
mu), maka pergilah kamu berdua dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat). Se- 
sungguhnya Kami bersamamu mendengarkan 
(apa-apa yang mereka katakan). (15) Maka, da- 
tanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan kata- 
kanlah olehmu, 'Sesungguhnya kami adalah 
Rasul Tuhan semesta alam, (16) lepaskanlah 
bani Israel (pergi) beserta kami, (17) Firaun 
menjawab, "Bukankah kami telah mengasuhmu 
di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih 
kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu. (18) Dan kamu 
telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu 
lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang: 
orang yang tidak membalas guna. (19) Berkata 
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Musa, "Aku telah melakukannya, sedang aku di 
waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. (20) 
Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku 
takut kepadamu. Kemudian Tuhanku Dena 

kan kepadaku ilmu serta Dia menj 

Jah seorang di antara rasul-rasul. (21) Budi ag 
kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebab- 

kan) kamu telah memperbudak bani Israel (22) 
Firaun bertanya, 'Siapa Tuhan Semesta alam 
itu P (23) Musa menjawab, "Tuhan Pencipta la- 
ngit dan bumi serta apa-apa yang di antara kedua- 
nya. (Inilah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang 
orang) memercayai-Nya. (24) Berkata Firaun 
kepada orang-orang sekelilingnya, "Apakah ka- 
mu tidak mendengarkan? (25) Musa berkata 
(pula), "Tuhan kamu dan Tuhan nenek moyang 
kamu yang dahulu" (26) Fir'aun berkata, 'Sesung- 
guhnya rasulmu yang diutus kepada kamu se- 
kalian benar-benar orang gila” (27) Musa berka- 
ta, "Tuhan Yang Menguasai timur dan barat, dan 
apa yang ada di antara keduanya, (itulah Tuhan- 

mu) jika kamu mempergunakan akal, (28) Firaun 
berkata, "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan 
kamu salah seorang yang dipenjarakan.” (29) 
Musa berkata, ' Apakah (kamu akan melakukan 
itu) kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesua- 
tu (keterangan) yang nyata? (30) Firaun berkata, 
"Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata 
itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang 
yang benar” (31) Maka, Musa melemparkan 
tongkatnya yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. (32) Dan, ia menarik tangannya. 
(dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu 
jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang me- 
lihatnya. (33) Fir'aun berkata kepada pembesar- 
pembesar yang berada di sekelilingnya, 'Sesung- 
guhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir 
yang pandai. (34) Ia hendak mengusir kamu da- 
ri negerimu sendiri dengan sihirnya. Maka, ka- 
rena itu apakah yang kamu anjurkan? (35) Me- 
reka menjawab, 'Tundalah (urusan) dia dan sau- 
daranya, kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 
orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir). 
(36) Niscaya mereka akan mi semua 
ahli sihir yang pandai kepadamu, (37) Lalu di- 
kumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang ma'lum. (38) Dan dikata- 
kan kepada orang banyak, 'Berkumpullah kamu 
sekalian. (39) Semoga kita mengikuti ahli-ahli 
sihir jika mereka adalah orang-orang yang me- 


nang” (40) Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, 
mereka bertanya kepada Fir'aun, 'Apakah kami 
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar 


jika kami adalah orang-orang yang menang?” 


(4) Fir'aun menjawab, "Ya, kalau demikian, se- 
sungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
menjadi orang ygng didekatkan (kepadaku)? (42) 
Berkatalah Musa kepada mereka, 'Lemparkan- 
lah apa yang hendak kamu lemparkan, (43) La- 
lu mereka melemparkan tali temali dan tong- 
kat-tongkat mereka dan berkata, 'Demi kekuasa- 
an Firaun, sesungguhnya kami benar-benar akan 
menang” (44) Kemudian Musa melemparkan 
tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda- 
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (45) 
Maka, tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil ber- 
sujud (kepada Allah). (46) Mereka berkata, 'Ka- 
mi beriman kej Tuhan semesta alam, (47) 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun: (48) Firaun ber- 
kata,” Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Se- 
sungguhnya dia benar-benar pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu, maka kamu nanti 
pasti benar-benar akan mengetahui (akibat per- 
buatanmu). 
tanganmu dan kakimu dengan 
aku menyalibmu semuanya. (49) Mereka berka- 
ta, Tidak ada kemudharatan (bagi kami). Sesung- 


wa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan 
kami, karena kami adalah orang-orang yang per- 
tama-tama ber-iman? (51) Dan Kami wahyukan 
(perintahkan) kepada Musa, "Pergilah di malam 
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (bani 
Israel), karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli, (52) Kemudian Firaun mengirimkan 
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota- 
kota. (53) (Fir'aun berkata), "Sesungguhnya me- 
reka (bani Israel) benar-benar golongan kecil, 
(54) dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal 
yang menimbulkan amarah kita. (55) Sesungguh- 
nya kita benar-benar yang selalu berja- 
gajaga, (56) Maka, Kami keluarkan Fir'aun dan 
kaumnya dari taman-taman dan mata air, (57) 
dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang 
mulia. (58) Demikianlah halnya dan Kami anuge- 
rahkan semuanya (itu) kepada bani Israel. (59) 
Maka, Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyu- 
suli mereka di waktu matahari terbit. (60) Maka 
setelah kedua golongan itu saling melihat, berka- 
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talah pengikut-pengikut Musa, "Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul,' (61) Musa men- 
jawab, 'Sekali-kali tidak akan tersusul, sesung- 
guhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku. (62) Lalu Kami wahyu- 
kan kepada Musa, 'Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu. Maka, terbelahlah lautan itu dan 
tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang 
besar. (63) Dan di sanalah Kami dekatkan go- 
longan yang lain. (64) Dan Kami selamatkan Musa 
dan orang-orang yang besertanya semuanya. (65) 
Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. (66) 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar merupakan suatu tanda yang besar (muk- 
jizat), tetapi adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. (67) Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Pe- 
nyayang.” (68) 


Pengantar 

Episode kisah Musa a.s. muncul dalam surah ini 
serasi dengan tema surah ini dan arahan-arahannya 
hingga penjelasan tentang hukuman yang ditimpa- 
kan kepada orang-orang yang mendustakan risalah. 
Sehingga, hati Rasulullah menjadi tenang dan ter- 
hibur atas apa yang ditemui oleh beliau dalam sikap 
penentangan dan pendustaan orang-orang musyrik. 
Pemeliharaan dan pengawasan Allah pun akan tera- 
sa terhadap dakwah Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman kepadanya walaupun mereka tidak 
memiliki bekal kekuatan apa pun dan musuh-musuh 
mereka berada dalam kekuatan dan melampaui batas 
di muka bumi. Mereka menimpakan penyiksaan 
dan hukuman kepada orang-orang yang beriman. 

Itulah sikap yang harus dihadapi oleh orang-orang 
yang beriman di Mekah ketika turunnya surah ini. 
Pemaparan kisah-kisah merupakan salah satu meto- 
de pendidikan yang berciri khas @ur'ani yang terda- 
pat dalam AH9ur'an. 

Episode-episode kisah Musa sebetulnya muncul 
dalam berbagai surah selain surah ini yang telah ter- 
lewatkan. Yaitu, ia terdapat dalam surah al-Bagarah, 
al-Mas'idah, al-A'raaf, Yunus, a-Israa', al-Kahfi, dan 
Thaahaa, ditambah lagi dengan isyarat-isyarat lain- 
nya dalam surah-surah lainnya. 

Dalam setiap kali ditampilkan, episode-episode 
kisah itu selalu serasi dengan tema surah, demikian 
pula isyarat-isyarat kisahnya. Arahan redaksi yang 
memaparkan kisah itu pun hampir persis sebagaima- 
na yang ada dalam surah ini. Kisah itu ikut serta dalam 


menggambarkan tema yang ditargetkan oleh redak- 
si surah. 

Episode yang dipaparkan di sini adalah episode 

kisah Musa yang berkenaan dengan episoderisalah 
dan pendustaan terhadapnya. Juga peristiwa teng- 
gelamnya Fir'aun beserta para pembesarnya dan 
bala tentaranya sepagai hukuman atas pendustaan 
mereka, dan sebagai hukuman balasan atas makar 
mereka terhadap Musa dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya. Kemudian kisah penyelamatan 
atas Musa dan bani Israel dari serangan orang-orang 
yang zalim. Dalam episode ini terdapat pembenaran 
terhadap firman Allah dalam surah ini tentang orang- 
orang musyrik, 
?...Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan me- 
ngetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (asy- 
Sywaraa”: 227) 

Dan firman-Nya, 


"Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Our an), maka 
kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) be- 
rita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” (asy- 
Syu'araa'": 6) 

Episode ini terbagi kepada pemaparan peristiwa- 
peristiwa yang disela-sela dengan kekosongan-keko- 
songan, sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang ditu- 
tup oleh tirai penutup dalam adegan pragmennya. Ke- 
mudian adegan selanjutnya muncul Itu merupakan 
fenomena indah dalam metode @ur'ani dalam pema- 
paran kisah. . 

Di sini ada tujuh adegan. 

Pertama, adegan seruan, pengutusan, wahyu, 
dan dialog munajat antara Musa dan Tuhannya, 

Kedua, adegan perjumpaan Musa dengan Firaun 
dan pembesar-pembesarnya dengan membawarisa- 
lah disertai dua mukjizat, yaitu tongkat dan tangan 
yang bersinar putih, 

Ketiga, adegan konspirasi dan penghimpunan 
para ahli sihir serta pengumpulan manusia untuk 
menyaksikan pertandingan terbesar. 

Keempat, adegan para ahii sihir di hadapan Fir- 
'aun, berusaha mendapat jaminan ketenangan tentang 
kepastian mendapat upah dan balasan dari Firaun. 

Kelima, adegan pertandingan itu sendiri, ber- 
imannya para ahli sihir dan ancaman serta intimidasi 
Firaun. 

Keenam, adegan yang terdiri dari dua bagian. Ba- 
gian yang pertama tentang wahyu Allah kepada Mu- 
sa agar membawa serta pergi bani Israel di malam 
hari. Bagian kedua tentang penyebaran seluruh 
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mata-mata Fir'aun ke seluruh kota-kota untuk meng- 
himpun tentara guna mengejar bani Israel. 

Ketujuh, paparan tentang perjumpaan dua kubu 
di hadapan Laut Merah. Kemudian terbelahnya laut 
menjadi dua bagian, tenggelamnya orang-orang yang 
zalim dan selamatnya orang-orang yang beriman. 

Adegan-adegan ini sebetulnya telah dipaparkan 
di surah al-A'raaf, surah Yunus, dan surah Thaahaa. 
Namun, pemaparan dalam surah-surah itu sesuai de- 
ngan maksud yang ingin disampaikan di tempat ter- 
sebut dan dengan metode yang sesuai dengan arah- 
annya. Fokus bahasan pada pemaparan itu terletak 
dalam titik-titik tertentu. 

Dalam surah al-W'raaf, umpamanya, adegan dimu- 
lai dengan perjumpaan antara Musa dan Fir'aun yang 
saling berhadapan, kemudian melewati adegan para 
ahli sihir secara sekilas. Namun, paparan tentang tipu 
muslihat Fir'aun dan pembesar-pembesarnya dite- 
rangkan dengan sangat luas. Ia memaparkan mukji- 
zat-mukjizat Musa selama berdiam di negeri Mesir 
yang terjadi setelah pertandingan besar itu selesai 
dan sebelum adegan tenggelarnnya Fir'aun dan orang- 
orangnya dan selamatnya orang-orang yang beriman. 

Kemudian adegan demi adegan berlangsung ber- 
sama bani Israel setelah mereka melampaui Laut 
Merah. Namun, dalam surah asy-Syu'araa' ini tidak 
disebutkan adegan ini, Tetapi, dalam surah ini kete- 
rangan luas bisa kita temukan tentang adegan per- 
debatan Musa dan Fir'aun sekitar keesaan Allah dan 
wahyu-Nya kepadarasul-Nya. Itulah tema debat yang 
ada dalam surah asy-Syw'araa' ini antara orang-orang 
musyrik melawan Nabi Muhammad saw.. 

Sementara dalam surah Yunus dimulai dengan 
adegan perjumpaan secara sekilas, dua mukjizat, 
tongkat dan tangan tidak disebutkan. Dan, adegan 
tentang pertandingan itu juga dipaparkan secara se- 
kilas. Sedangkan, dalam surah ini keduaadegan itu 
dipaparkan secara luas. 

Dalam surah Thaahaa, adegan tentang munajat 
pertamaantara Musa dan Tuhannya dipaparkan se- 
cara luas. Kemudian setelah adegan tentang perjum- 
paan dan pertandingan, dipaparkan secara panjang 
tentang keikutsertaan Musa dan kebersamaannya 
dengan bani Israel dalam perjalanan yang panjang. 
Sedangkan, dalam surah asy-Syw'araa' ini paparan- 
nya tidak melampaui dan tidak melebihi dari adegan 
tentang peristiwa tenggelam dan keselamatan bagi 
orang-orang yang beriman. 

Demikian pula kita tidak akan menjumpai peng- 
ulangan yang tidak berguna dalam paparan kisah 
yang terdapat dalam surah-surah A-9ur'anitu. Pa- 


salnya, keberagaman paparan itu terjadi dalam pe- 
milihan episode yang pas dan. serasi untuk di-papar- 
kan, peristiwa-peristiwa setiap episode, aspek yang 
dipilih dalam setiap adegan, dan juga metode pema- 
parannya. Semua itu menjadikan kisah-kisah Al- 
@ur'an selalu terasa baru dalam setiap tempat dan 
serasi dengan tema di tempat tersebut. 


... 


Perintah Dakwah kepada Nabi Musa 

”Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (de- 
ngan firman-Nya), 'Datangilah kaum zalim itu, (yaitu) 
kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa? Berka- 
ta Musa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa 
mereka akan mendustakan aku. Dan, (karenanya) sem- 
pitlah dadaku dan tidak lancar lidahku. Maka, utuslah 
(Fibri) kepada Harun. Dan, aku berdosa terhadap mere 
ka, maka aku takut mereka akan membunuhku." Allah 
berfirman, Jangan takut (mereka tidak akan dapat mem- 
bunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan memba- 
wa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat). Sesungguhnya 
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mere- 
ka katakan). Maka, datanglah kamu berdua kepada Fir' 
aun dan katakanlah olehmu, "Sesungguhnya kami ada- 
lah rasul Tuhan semesta alam, lepaskanlah bani Israel 
(pergi) beserta kami.” (asy-Syu'araa”: 10-17) 


Seruan disertai kisah-kisah ini tertuju kepada Rasu- 
lullah setelah diserukan kepadanya pada awal surah, 
"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 
dirimu, karena mereka tidak beriman. Jika Kami kehen- 
daki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukji- 
zat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya. Dan, sekali-kali tidak datang kepada 
mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling darinya. 
Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Our an), maka 
kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) be- 
rita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” (asy- 
Sywaraa”: 3-6) 

Kemudian mulailah Allah mengisahkan berita ten- 
tang orang-orang yang mendustakan, berpaling, dan 
memperolok-olok, serta azab pedih yang menimpa 
Jb 


Ah TNO AAN 35 


"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (de- 
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ngan firman-Nya), Datangilah kaum zalim itu, (yaitu) 
kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?” asy 
Sywaraa”: 10-11) 

Itulah adegan pertama. Yaitu, adegan peristiwa 
pembebanan risalah atas Musa dan Allah memak- 
lumkan sebagai awal informasi bahwa sifat kaum 
tersebut adalah, ”..Kaum zalim itu.” 

Kaum tersebut telah menzalimi diri mereka sen- 
diri dengan kekufuran dan kesesatan. Merekajuga 
menzalimi bani Israel dengan menyembelih setiap 
anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak- 
anak wanita mereka, serta mereka disiksa dengan 
penghinaan dan azab. Oleh karena itu, didahulukan 
sifat kaum tersebut dan ditentukanlah bahwa mere- 
ka adalah, (Yaitu) kaum Fir'aun.” 

Kemudian Musa dan demikian pula setiap ma- 
nusia terkejut dan heran dengan kezaliman mereka, 


Mengapa mereka tidak bertakwa?” fasy-Syu- 
'araa”: 11) 


Mengapa mereka tidak takut kepada Tuhan me- 
reka? Tidakkah mereka takut terhadap akibat keza- 
liman mereka? Tidakkah mereka kembali dari ke- 
sesatan mereka kepada kebenaran? Sesungguhnya 
sikap mereka benar-benar mengherankan! Demiki- 
an pula sikap orang-orang yang semisal dengan me- 
reka dalam kezaliman. 

Urusan Fir'aun dan pembesar-pembesarnya bu- 
kan masalah baru bagi Musa. Musa mengenal Firaun 
dan mengetahui kezaliman yang dilakukannya, ke- 
diktatorannya, dan otoriternya. Musa menyadari bah- 
wa beban risalah itu adalah beban yang sangat besar 
dan berat. Oleh karena itu, dia mengadu kepada Tu- 
hannya tentang kelemahan dan keterbatasannya, 
bukan karena ingin melepas beban atau mengajukan 
uzurnya dari beban risalah itu. Namun, untuk memo- 
hon pertolongan dan bantuan dalam menunaikan 
bebas risalah yang berat itu. 

PA Te Iman ba Ta AS Gde 
Sta kana ra 2 gp Tt 


aa 


sendi IBI 


"Berkata Musa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut 
bahwa mereka akan mendustakan aku. Dan (karena- 
nya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku. Maka, 
utuslah (Jibril) kepada Harun. Dan, aku berdosa terhadap 


mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” 


(asy-Syu'araa”: 12-14) 


Yang tampak dari kisah perkataan Musa itu bah- 
wa ketakutannya bukan hanya bersumber dari pen- 
dustaan mereka semata-mata. Namun, bersumber 
dari ketakutan bila pendustaan itu terjadi di saat hati- 
nya sedang sempit dan lidahnya sedang kelu. Sehing- 
ga, ia tidak mampu menjelaskan apa-apa, atau men- 
debat dan berdialog tentang perkara yang didusta- 
kan itu. Lidah Musa sedikit cadel dan kaku, itulah 
perkara yang dimohon kepada Allah agar disembuh- 
“Lepaskanlah kekakuan dari lidahku supaya mereka 
mengerti perkataanku.” (Thaahaa: 27) 


Hambatan dan kekakuan ini membuat sempit da- 
danya, Lidahnya tidak lancar, sehingga merasa ke- 
sulitan mengemukakan isi hati dengan kata-kata. 
Dari sini, Musa merasa khawatir akan terjadi kepa- 
danya kondisi itu pada saat berhadapan dengan pe- 
nguasa otoriter seperti Firaun dalam menyampai- 
kan risalah. Maka, Musa pun mengadu kepada Tu- 
hannya tentang kelemahannya dan apa yang dikha- 
watirkannya dalam menyampaikan risalah-Nya. Dia 
memohon agar Allah menurunkan wahyu juga kepa- 
da Harun saudaranya, dan bersamanya menyampai- 
kan sebagai antisipasi terhadap kekurangan dalam 
menyampaikan beban risalah itu. 

Itu sama sekali bukan pengunduran diri dan me- 
ngajukan uzur dari menanggung beban risalah. Ha- 
run lebih fasih dan lebih tenang. Sehingga, bila Musa. 
mengalami hambatan kekakuan lisan, Harun lang- 
sung maju berdebat, berdiskusi, dan menjelaskan. 
Musatelah berdoa kepada Tuhannya agar melepas- 
kan kekakuan seperti yang tercantum dalam Thaaha 
di atas, Namun, sebagai tambahan antisipasi dan 
kehati-hatian dalam menjalankan amanat taklif, dia 
memohon kepada Allah agar saudaranya Harun di- 
angkat sebagai pembantu dan wakilnya. 

Demikian pula dalam perkara firman-Nya, 

“Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku.” (asy-Syw'araa”: 14) 


bukanlah karena takut berhadapan dengan Firaun 
dan menghindar dari taklif, namun hal ini berkaitan 
dengan pengutusan Harun sebagai rasul. Sehingga, 
bila Firaun membunuh Musa, maka Harun langsung 
bisa menggantikan setelahnya untuk menyampaikan 
risalah dan menyempurnakan kewajiban itu seba- 
gaimana diperintahkan oleh Tuhannya tanpa hambat- 
an dan kesulitan. 

Sikap itu merupakan kehati-hatian dari Musater- 
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hadap keberlangsungan dakwah, bukan terhadap dai 
penyampai dakwah. Kehati-hatian yang pertama 
adalah agar lidahnya tidak kaku ketika menyampai- 
kan dan menjelaskan risalah Tuhannya. Sehingga, 
kalau itu terjadi, maka dakwah akan tampak lemah 
dan kurang meyakinkan. Sedangkan, kehati-hatian 
yang kedua adalah antisipasi terhadap terjadinya 
pembunuhan atas dirinya sehingga dakwah menjadi 
mandek dan berhenti. Padahal, dia yang dibebani 
tugas menyampaikannya dan sangat bersemangat 
untuk menunaikannya. Inilah yang lebih pantas bagi 
Musa yang telah dipilih oleh Allah untuk diri-Nya 
sendiri dan membentuknya dengan petunjuk dan 
pengawasan-Nya. 

Ketika mengetahui semangat, kekhawatiran, dan 
kehati-hatiannya dalam dakwah, Allah mengabul- 
kan permintaannya dan menenangkan dirinya dari 
kekhawatiran itu, Susunan redaksi di sini memotong 
proses pengabulan doa, pengutusan Harun sebagai 
rasul, periode tibanya Musa ke Mesir, dan perjumpa- 
annya dengan Harun. Yang ditampilkan langsung 
adalah pemandangan Musa dan Harun berdua me- 
nerima perintah dari Tuhannya Yang Mahamulia, 
di mana dalam waktu yang sama Allah menenang- 
kan diri Musa dan menafikan segala ketakutannya 
dengan keras, dengan menggunakan lafazh yang 
memang digunakan untuk menghardik yaitu kata 


Pa 2 ah beo Mo Lo era Manag 
5 & GAS KYLIE 
BEI TAMU A3 Gp 
Bo. 
Wa 
"Allah berfirman, Jangan takut (mereka tidak akan da- 
pat membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan 
membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat). Sesung- 
guhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang 
mereka katakan). Maka datanglah kamu berdua kepada 
Firaun dan katakanlah olehmu, Sesungguhnya kami 
adalah rasul Tuhan semesta alam, lepaskanlah bani 
Israel (pergi) beserta kami.” (asy-Syw'araa”: 15-17) 
Kalla, sekali-kali dadamu tidak akan menjadi sem- 
pit dan lisanmu pun tidak akan kaku. Sekali-kali me- 
rekatidak akan dapat membunuhmu. Jauhkan semua 
prasangka ini dari hatimu dengan sekeras-kerasnya. 
Dan, pergilah kamu bersama saudaramu, 
”...Maka, pergilah kamu berdua dengan membawa ayat- 
ayat Kami (mukjizat-mukjizat),....” 


Musa telah menyaksikan mukjizat tongkat dan 
tangan yang bersinar putih menyilaukan. Redaksi 
meringkasnya dengan ungkapan mukjizat saja, ka- 
rena fokus dalam surah ini adalah tertuju kepada pe- 
ristiwa berhadapannya Musa dan Harun melawan 
para ahli sihir. Juga peristiwa tenggelam Firaun dan 
penyelamatan Allah bagi Musa dan bani Israel. Per- 
gilah kalian berdua, 

”.. Sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan 
wat yang mereka katakan).” (asy-Syu'araa": 
15 


Kekuatan apa lagi? Kekuasaan apa lagi? Penjaga- 
an, pengawasan, dan keamanan apa lagi yang bisa 
menandinginya, ketika Allah bersama keduanya dan 
Dia pun bersama setiap manusia pada setiap waktu 
dan setiap tempat? Kebersamaan yang dimaksud di 
sini adalah kebersamaan dalam memenangkan dan 
mengokohkan. Kondisi itu diibaratkan dengan gam- 
baran ” mendengarkan” yang merupakan gambaran 
tentang ketatnya kehadiran dan perhatian. Itu meru- 
pakan kiasan dari pemeliharaan yang teliti dan ban- 
tuan yang selalu siap sedia. Itulah salah satu bentuk 
pemaparan seni A-@ur'an yang indah. 

Pergilah kalian berdua! Beritahukanlah kepada 
Firaun tentang kedatangan kalian dengan tanpa 
rasa takut dan ragu, 

"Maka, datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan 
katakanlah olehmu, "Sesungguhnya kami adalah rasul 
Tuhan semesta alam.” (asy-Syu'araa”: 16) 


Mereka berdua, namun mereka mempunyai mak- 
sud yang sama dan menyampaikan risalah yang sa- 
ma. Mereka berdua adalah utusan Tuhan semesta 
alam, untuk menghadapi Fir'aun yang mengaku se- 
bagai tuhan dan mengatakan kepada kaumnya, 
"Dan berkata Ftr'aun, "Hai pembesar-pembesar kaum- 
ku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku.” 
(al-Oashash: 38) 

Tantangan dan perlawanan yang kuat dan terang: 
terangan terhadap hakikat tauhid sejak awal perte- 
muan tanpa basa-basi dan rasa takut. Kenyataan ini 
harus dilawan juga tanpa'basa-basi dan rasa takut, 
”.. Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan semesta 
alam, lepaskanlah bani Israel (pergi) beserta kami.” 
(asy-Syu'araa”: 16-17) 

Dari ungkapan ini dan ungkapan-ungkapan yang 
semisal dengannya dalam kisah Musa dalam Al- 
Gur'an, menjadi jelas bahwa Musa bukan rasul 
kepada Firaun dan kaumnya untuk mendakwah 
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mereka untuk memeluk agamanya dan menuntun 
mereka dengan manhaj risalahnya. Namun, Musa 
adalah rasul kepada mereka untuk menuntut pem- 
bebasan bani Israel agar mereka dapat dengan bebas 
Gan merdeka menyembah Tuhan sebagaimana me- 
reka kehendaki. Karena mereka merupakan peme- 
luk agama sejak nenek moyang Israel (yaitu Nabi 
Ya'gub bapak Nabi Yusuf), kemudian agama itu ter- 
kikis dari hati dan jiwa mereka serta akidah mereka 
menjadi rusak. Maka, Allah pun mengutus Musa un- 
tuk membebaskan mereka dari kezaliman Firaun 
dan mengembalikan tarbiah mereka kepada agama 
tauhid. 


... 


Logika Musa Versus Logika Firaun 

Sampai di sini, kita masih di hadapan peristiwa 
pengutusan, wahyu, dan taklif risalah. Namun, tirai 
penutup kisah telah diturunkan. Kita mendapatkan 
diri kita telah berada dalam peristiwa perlombaan 
dan perjumpaan dua kubu. Peristiwa ini diringkas 
dan dipotong karena dapat dipahami sebagaimana 
dapat dilihat dari cara Al-ur'an memaparkan de- 
ngan kesenian yang tinggi, 
Le AB INN ESI 
BI Ta NA TAS, 

an Su GA Gis 
0 ena ee ge yoceg 
aa an AA, 

Fred 

"Fir'aun menjawab, "Bukankah kami telah 
di antara (keluarga) kami waktu kamu masih kanak- 
kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun 
dari umurmu. Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan 
yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golong- 
an orang-orang yang tidak membalas guna. ' Berkata Mu- 
sa, 'Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
termasuk orang-orang yang khilaf, Lalu aku lari mening- 
galkan kamu ketika aku takut kepadamu. Kemudian 
Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadi- 
kanku salah seorang di antara rasul-rasul. Budi yang 
kamu li kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu 
Sg memperbudak bani Israel.” (asy-Syw'araa”: 18- 
22 

Firaun terpana ketika melihat Musa menentang- 
nya dengan dakwah yang dahsyat ini, 


? Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan semesta 
alam.” fasy-Syu'araa”: 16) 


Ditambah lagi dengan permintaan yang dahsyat 
kepadanya, 


”Lehaskanlah bani Israel (pergi) beserta kami.” (asy- 
Syu'araa'”: 17) , 


Karena sesungguhnya akhir perjumpaannya de- 
ngan Musa adalah ketika dia masih menjadi anak 
asuhnya di istananya setelah penemuan keranjang 
kotak bayinya di sungai Nil. Musa lari setelah mem- 
bunuh seorang pemuda @ibti yang ditemukannya 
sedang berkelahi dengan seorang pemuda Israel. 
Konon pemuda @ibti itu merupakan pembantu Fir- 
'aun. Maka, alangkah lamajaraknya saat perjumpaan 
terakhir Fir'aun dengan Musa. Kemudian dia datang 
membawa dakwah yang dahsyat ini setelah sepuluh 
tahun?! Oleh karena itu, Firaun mulai mengejek, 
memperolok-olok, dan menyangsikannya sebagai 
sesuatu yang aneh, 


"Fir'aun menjawab, "Bukankah kami telah mengasuh- 
mu di antara (keluarga) kami waktu kamu masih kanak- 
kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun 
dari umurmu? Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan 
yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk go- 
longan orang-orang yang tidak membalas guna.” (asy- 
Syu'araa”: 18-19) 


Apakah itu balasannya atas pendidikan dan ke- 
muliaan yang telah kamu dapatkan dari kami ketika 
kamu masih anak-anak? Lalu sekarang kamu datang 
dengan membawa agama yang berbeda dengan aga- 
ma kami? Kemudian kamu memberontak kepada 
raja di mana kamu tumbuh di istananya dan kamu 
menyembah tuhan lain selain dirinya? 

Lalu kenapa kamu tidak menyinggung perkara 
ini selama bertahun-tahun hidup bersama kami, ke- 
mudian sekarang baru kamu mengakuinya? Kamu 
sama sekali tidak pernah menyinggung pengantar 
perkara yang dahsyat ini sebelumnya. 

Firaun mengingatkan Musa tentang peristiwa 
pembunuhan pemuda @ibti dengan membesar-be- 
sarkannya dan menggambarkannya secara nyata, 
"Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah 
kamu lakukan itu ....” 


Kamu telah melakukan perbuatan keji yang tidak 
pantas dibicarakan dengan terbuka! 


2 Dan kamu termasuk golongan orang-orang yang ti- 
dak membalas guna.” (asy-Syu'araa”: 19) 
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Kamu termasuk orang-orang yang tidak beriman 
kepada Tuhan semesta alam yang kamu dakwahkan 
saat ini. Karena, pada saat itu kamu sama sekali tidak 
pernah menyinggung tentang Tuhan semestaalam 
sebelumnya. 

Demikianlah Firaun menghimpun semua yang 
dianggapnya sebagai perlawanan dan jawaban yang 
mematikan sehingga Musa tidak mampu memban- 
tahnya dan melawannya. Khususnya, tentang kisah 
pembunuhan dan kisah-kisah setelahnya yang di- 
jadikan sebagai kalimat ancaman terhadap Musa. 

Namun, Allah telah mengabulkan permintaan Mu- 

sa untuk menghilangkan kekakuan lidahnya, maka 
dia pun segera menjawab, 
"Berkata Musa, 'Aku telah melakukannya, sedang aku 
di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf Lalu 
aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepada- 
mu. Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu 
serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul- 
rasul. Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Israel.” 
(asy-Syw'araa”: 20-22) 

Benar aku telah melakukan perbuatan itu pada 
saat aku masih jahil, aku masih terpengaruh dengan 
dorongan fanatisme terhadap kaumku. Itu bukan do- 
rongan akidah yang telah kusadari saatini, disebab- 
kan anugerah hikmah dari Tuhanku. 

”Berkata Musa, 'Aku telah melakukannya, sedang aku 
di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.” (asy- 
Sywaraa”: 20) 
”Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut 
kepadamu,....” 

Aku takut terhadap keselamatanku. Kemudian 
Allah menganugerahkan kepadaku kebaikan, 

? Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu 
serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul- 
rasul.” (asy-Syu'araa”: 21) 

Jadi, aku bukan membawa perkara baru. Aku ha- 
nya salah satu dari orang-orang yang telah diutus 
sebelumnya, "Salah seorang di antara rasul-rasul.” 

Kemudian Musa menjawab hardikan dan ejekan 

Firaun dengan hardikan dan ejekan pula, namun be- 
nar adanya, 
"Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Israel.” 
(asy-Syw'araa”: 22) 

Kamu tidaklah mengasuhku di istanamu semasa 


anak-anak melainkan dengan perbudakan yang ka- 
mu lakukan terhadap bani Israel, pembunuhan ter- 
hadap anak laki-laki mereka, yang membuat ibuku 
terpaksa mengapungkanku di dalam kotak dan me- 
ngalirkannya di sungai. Kemudian kalian menemu- 
kanku. Maka, aku pun dididik di istanamu, bukan di 
rumah orang tuaku. Apakah itu anugerahmu kepada- 
ku, dan apakah ini Lanugerahmu yang agung? 

Padasaatitu, Fir'aun segera mengalihkan masa- 
lah, dengan menanyakan tentang hakikat dakwah- 
nya, namun dengan cara yang tidak beradab, ejekan, 
dan penghinaan terhadap hak Allah Yang Maha 
mulia, 


Hr Me hn cekatan, At 

YG Ke Slausepdb 
"Fir'aun bertanya, "Siapa Tuhan semesta alam itu?” 
(asy-Syu'araa”: 23) 

Sesungguhnya dia bertanya, "Apa status dan po- 
sisi tuhan semesta alam yang kamu sangka telah 
mengutusmu sebagai rasul dari sisinya?” Pertanya- 
an yang mengingkari pernyataan Musa hingga akar- 
akarnya. Dia mengejek pernyataan itu dan orang 
yang menyatakannya. Dia menganggap permasalah- 
an itu sangat aneh seolah-olah dia memandangnya 
tidak mungkin tergambarkan dan tidak pantas dija- 
dikan tema pembicaraan. 

Namun, Musa menjawabnya dengan sifat yang 
mencakup atas rububbiyah-Nya dan kekuasaan- 
Nyaatas seluruh alam semesta yang terlihat dan se- 


gala manusia yang ada di dalamnya, 
Bu 2 Ia au Cat 
TA EN EA AN IA MA 


?Musa menjawab, "Tuhan Pencipta langit dan bumi 
Serta apa-apa yang di antara keduanya. (Inilah Tuhan- 
mu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai- 
Nya.” (asy-Syw'araa”: 24) 

Suatu jawaban yang cukup membantah kepura- 
puraan dan kebodohan itu dan mengunci mulut 
Firaun. Sesungguhnya Tuhan yang sebenarnya ada- 
Jah pengatur seluruh alam semesta yang luas ini, 
yang mana kamu tidak mungkin mampu mengua- 
sainya dengan kekuasaanmu, wahai Fir'aun. Yang 
paling dapat diakui oleh Fir'aun adalah bahwa dia 
adalah tuhan bangsa Mesir dan menguasai sebagi- 
an dari dataran sungai Nil. Itu hanya kerajaan yang 
kecil sekali, layaknya biji sawi di antara kerajaan la- 
ngit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. 

Demikianlah jawaban Musa yang meremehkan 
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pengakuan kekuasaan Firaun dan kebatilannya. 
Musa mengarahkan pandangan Fir'aun agar melihat 
alam semesta yang luas ini dan berpikir tentang 
siapa Tuhannya. Karena Tuhan yang sebenarnyaada- 
lah Tuhan sernesta alam. Kemudian setelah arahan 
itu, dia mengomentarinya dengan tambahan sebagai 
berikut, yang dikisahkan oleh Al-Gur'an,! "(Inilah 
Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) memper- 
cayai-Nya.” 

Dialah satu-satunya Tuhan yang pantas diyakini 
dan dipercayai. 

Kemudian Fir'aun menoleh kepada orang-orang 
yang ada di sekelilingnya, mengagetkan mereka de- 
ngan pernyataan itu. Atau, mungkin dia dapat meng- 
alihkan mereka dari pengaruhnya, seperti yang di- 
lakukan oleh para diktator yang sangat khawatir ter- 
hadap masuknya kalimat-kalimat hak (kebenaran) 
yang sederhana dan jelas ke dalam hati, 


Iga Len Oei aa 
Den ya 
"Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya, 'Aba- 
kah kamu tidak mendengarkan?” (asy-Syw'araa”: 25) 
Tidakkah kalian mendengar perkataan yang aneh 
dan ajaib ini, yang tidak pernah kita dengar sebelum- 
nya dan tidak pernah dikatakan oleh orang yang kita 
kenal?! 
Musa pun segera menyerang mereka dengan ja- 
waban lain tentang sifat lain dari sifat-sifat Tuhan 
semesta alam, 


Bro ob nh ce ba 

TNI 
”Musa berkata (pula), "Tuhan kamu dan Tuhan nenek 
moyang kamu yang dahulu.” (asy-Syw'araa”: 26) 


Pernyataan ini lebih keras menghantam Firaun, 
dakwaannya dan norma-normanya. Musa menye- 
rangnya dengan fakta bahwa sesungguhnya Tuhan 
alam semesta itu adalah Tuhan Firaun juga. Jadi, 
Firaun hanyalah salah seorang hamba-Nya. Firaun 
bukanlah tuhan sebagaimana yang diakuinya di ha- 
dapan kaumnya. Tuhan itu juga adalah Tuhan selu- 
ruh kaumnya, dan sekali-kali bukan Firaun tuhan 
mereka sebagaimana yang diakuinya atas mereka. 
Tuhan itu juga merupakan Tuhan nenek moyang 
mereka. Maka, segala dakwaan Firaun bahwa dia 
pewaris tuhan itu merupakan dakwaan yang batil. 


Karena sebelumnya Tuhan yang sebenarnya hanya- 
lah Allah Tuhan sekalian alam. 

Sesungguhnya itu merupakan pukulan telak bagi 
Firaun. Maka, dia pun tidak bisa tinggal diam semen- 
tara orang-orang mendengarkan dengan saksama. 
Oleh karena itu, dia segera menuduh orang yang 
menyatakan itu dengan orang gila, 


senen Ao Gabhan Ke ae 

TIKUS IE 

?Fir'aun berkata, "Sesungguhnya rasulmu yang diutus 

kepada kamu sekali benar-benar orang gila.” (asy- 
Syu'araa': 27) 

Dengan pernyataan, "Sesungguhnya rasul kalian 
yang diutus kepada kalian...” Fir'aun hendak meng- 
hina masalah risalah di jantungnya. Sehingga, dia 
dapat menjauhkan hati orang-orang darinya dengan 
penghinaan itu. Bukan maksudnya dia ingin meng- 
ikrarkan dan mengakui kemungkinan kerasulan 
Musa dengan perkataannya yasul'itu. Dia menuduh 
Musa gila untuk menghilangkan pengaruh pernyata- 
annya yang telah menyerang kedudukan dan wiba- 
wa Fir'aun, baik dari segi politik maupun agama. 
Pernyataan Musaitu bisa mengarahkan orang-orang 
kepada Allah Tuhan mereka dan Tuhan orang-orang 
sebelum mereka. 

Namun, hinaan dan tuduhan seperti itu tidak 
menghilangkan sedikit pun wibawa Musa. Maka, 
diapun meneruskan perjalanannya dalam menyam- 
paikan kalimat yang benar yang menggetarkan para 
thagut dan diktator, 


OI Ma non ente, ren At 
KORAN EL EN IR AYO IR 
”Musa berkata, "Tuhan Yang Menguasai timur dan barat 
Serta apa yang ada di antara keduanya, (itulah Tuhan- 
An jika kamu mempergunukan akal.” (asy-Syu'araa”: 
28 
Timur dan barat merupakan dua kutub yang ter- 
pampang di depan mata tiap hari. Namun, kadang 
kala hati tidak perduli kepadanya karena terlalu se- 
ring melihatnya atau terlalu mengenalnya. Lafazh 
ayat itu menunjukkan terbit dan tenggelamnya 
matahari, sebagaimana ia pun menunjukkan ten- 
tang dua tempat terbit dan dua tempat tenggelam. 
Dua peristiwa yang besar ini, tidak seorang pun baik 


1 Musa tentu tidak berbicara dengan bahasa Arab, dia berdialog dengan bahasa Mesir tentunya. Tapi, A-ur'an menceritakannya dengan bahasa 


Arab. 
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Firaun maupun para diktator dan thagut lainnya be- 
rani mengakui sebagai pengatur keduanya. Lantas 
siapa yang mengaturnya dan membentuknya dengan 
keteraturan yang tidak pernah mundur dari waktu- 
nya yang tertentu? 

Sesungguhnya arahan ini menggetarkan hati yang 
keras dengan suatu getaran dan membangunkan 
akal yang gelap dengan kesadaran. Musa membang:- 
kitkan daya tangkap dan mendorong mereka untuk 
berpikir dan merenung, (Ytulah Tuhanmu) jika kamu 
mempergunakan akal.” 

Para thagut tidak takut kepada sesuatu seperti 
takutnya kepada kesadaran warga dan bangsanya 
serta kebangkitan hati. Mereka tidak membenci se- 
seorang seperti bencinya mereka kepada para dai 
yang menyerukan kesadaran dan kebangkitan. Me- 
reka tidak akan naik pitam kepada seseorang seper- 
ti naik pitamnya mereka kepada orang-orang yang 
membangkitkan dan menyentuh nurani. Oleh kare- 
na itu, Anda dapat menyaksikan bagaimana Firaun 
begitu gelisah dan marah kepada Musa, ketika dia 
dengan pernyataannya menyentuh relung-relung 
hati. Maka, Firaun pun mengakhiri diskusi itu de- 
ngan ancaman keras dan hukuman terang-terangan, 
sebagaimana biasanya para thagut menggunakan- 
nya dan bersandar kepadanya ketika alasan-alasan 
dan argumentasi-argumentasi mereka kalah, 
TALK NAN 
"Fir'aun berkata, Sungguh jika kamu menyembah Tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu sa- 
ah seorang yang dipenjarakan. ” (asy-Syu'araa”: 29) 

Inilah argumentasi dan dalil Firaun, yaitu ancam- 
an penjara dan dimasukkan ke dalam komunitas 
orang-orang yang dipenjara. Penjara tidak jauh dari 
keputusan Fir'aun, dan itu bukanlah keputusan yang 
baru. Itulah bukti kelemahan Fir'aun dan tanda kele- 
mahan kebatilan ketika berhadapan dengan kebenar- 
an. Itulah ciri khas para thagut dan cara mereka dari 
dulu hingga sekarang. 

Namun, ancaman itu tidak menciutkan nyali Mu- 
sasama sekali. Bagaimana mungkin itu terjadi, kare- 
na ja adalah rasul Allah?! Allah selalu bersamanya 
dan bersama saudaranya. Musa segera membuka 
kembali lembaran dialog yang berusaha ditutup oleh 
Firaun sehingga ia bisa selamat dan tenang darinya. 
Musa membukanya kembali dengan pernyataan dan 
bukti baru, 


"Musa berkata, 'Dan apakah (kamu akan melakukan 
itu) kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (kete- 
rangan) yang nyata?” (asy-Syw'araa”: 30) 

Jadi, apakah kamu tetap akan memenjarakan diri- 
ku, walaupun aku menunjukkan bukti yang jelas dan 
terang tentang kebenaran risalah yang aku emban? 
Dalam pernyataan ini mengandung pemojokan Fir- 
?aun di hadapan para pembesar yang menyimak per- 
nyataan-pernyataan Musa sebelumnya. Seandainya 
Firaun menolak untuk menyimak bukti nyata itu, 
maka hal itu pasti menunjukkan ketakutan dan ke- 
khawatirannya terhadap argumentasi dan logika 
Musa. Padahal, sebelumnya dia telah menyatakan 
bahwa Musa adalah seorang yang gila. Oleh karena 
itu, mau tidak mau Fir'aun harus menghadapi argu- 
mentasi Musa yang baru, 


Pad - tag 

g GRAN ae —op IG 

”Fir'aun berkata, 'Datangkanlah sesuatu (keterangan) 

yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang 
yang benar.” (asy-Syw'araa”: 31) 

Bila kamu termasuk orang-orang yang jujur dalam 
dakwaanmu, atau kalau kamu termasuk orang-orang 
yang jujur dalam pernyataanmu bahwa kamu memi- 
liki bukti nyata, maka datangkanlah. Jadi, Firaun ma- 
sih berusaha menciptakan keraguan terhadap Musa, 
karena dia sangat khawatir argumentasi Musa itu 
bisa mempengaruhi jiwa-jiwa kaumnya. 

Pada kondisi demikian, Musa menampakkan dua 
mukjizat yang berbentuk materi. Ia sengaja mengulur- 
nya dulu, hingga perlawanan Firaun mencapai pun- 
caknya, 

ANA (ea Kata 


Tn BRA TON nk 


Bus 

TA 
”Maka, Musa melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba 
tongkat itu (menjadi) ular yang nyata. Dan, ia menarik 
tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan 
itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihat- 
nya.” (asy-Syw'araa: 32-33) 

Ungkapan itu menunjukkan bahwa tongkat itu 
benar-benar berubah menjadi ular yang hidup, dan 
tangan Musa pun ketika ditarik benar-benar me- 
ngeluarkan cahaya yang putih. Yang menunjukkan 
makna itu adalah firman Allah, ”.. Yang tiba-tiba tong- 
kat itu (menjadi)....” 

Itu menunjukkan bahwa perkara tersebut bukan- 
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lah khayalan, seperti yang terjadi pada sihir yang ti- 
dak mengubah tabiat sesuatu, namun hanya dikha- 
yalkan dan diubah dalam pandangan saja tanpahaki- 
kat yang pasti. 

Mukjizat kehidupan yang terus merayap tanpa 
diketahui hakikatnya oleh manusia merupakan muk- 
jizat yang tampak setiap waktu. Namun, manusiaja- 
rang meresapinya karena telah terlalu akrab dan se- 
caraterusmenerus bersamanya. Atau, bisa jadi kare- 
na manusia tidak menyaksikannya sebagai suatu tan- 
tangan. Sedangkan, pada momen seperti ini, ketika 
Musa ditantang untuk menunjukkan mukiizat itu di 
hadapan Firaun, maka perkara itu menjadi sangat 
mengguncang dan menakutkan. 

Firaun telah merasakan kebesaran dan kedah- 
syatan kekuatan dari mukjizat itu. Namun, dia berusa- 
ha melawannya dan menahannya, padahal dia sadar 
akan kelemahan posisinya. Dia berusaha mencari 
muka di hadapan kaumnya yang ada di sekitarnya 
dan membangkitkan rasa takut mereka terhadap Mu- 
sa dan kaumnya. Dengan demikian, dia dapat me- 
nutup pengaruh mukjizat yang menggetarkan itu, 


it Nag D2 nia YG 
knee KANAN app Asi 
Ba Ba -pembesar yang berada 


di sekelilingnya, Sesungguhnya Musa ini benar-benar se- 
orang ahli sihir yang pandai. Ia hendak mengusir kamu 
dari negerimu sendiri dengan sihirnya. Maka, karena itu 
apakah yang kamu anjurkan?” (asy-Syw'araa”: 34-35) 

Dalam pernyataan Fir'aun ini tampak sekali bah- 
wa dia mengakui kedahsyatan mukjizat itu walaupun 
dia sendiri menyebutkan dengan nama sihir. Dia 
menggambarkan Musa dengan seorang ahli sihir 
yang sangat pandai. Tampak sekali kekhawatiran 
Firaun dari pengaruh yang membekas pada diri 
kaumnya karena kedahsyatan mukjizat tersebut, 
maka dia pun segera mewanti-wanti kaumnya dengan 
menghasut mereka, 

"Ta hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan 
sihirnya....” 

Dia juga menampakkan kerendahan dan ketawa- 
dhunya kepada kaum di mana dia telah menobatkan 
dirinya sebagai tuhan bagi mereka. Namun, dia ma- 
Jah meminta pendapat dan berembuk dalam musya- 
warah dengan mereka, 


?.Maka, karena itu apakah yang kamu anjurkan?” 
(asy-Syu'araa”: 35) 


Sejak kapan Fir'aun sudi meminta pendapat ke- 
pada para pengikutnya, sedangkan mereka selalu 
tunduk dan sujud kepadanya?! 

Itulah satu gambaran tentang kepanikan paratha- 
gut ketika merasakan bahwa bumi menggoncang ke- 
dudukan mereka. Pada kondisi seperti itu mereka 
melunakkan pernyataan mereka setelah bertindak 
diktator dan mengangkat penduduk dan warga me- 
reka setelah menginjak-injak mereka. Mereka ber- 
Pura-pura meminta pendapat, padahal sebelumnya 
mereka memerintah dengan tangan besi dan sesuai 
kehendak nafsunya. Tindakan itu mereka lakukan 
hingga terlepas dari ancaman dan bahaya. Setelah itu 
mereka kembali semena-mena, diktator, dan zalim. 

Para pembesar mengutarakan pendapatnya, rupa- 
nya tipu daya Fir'aun berhasil memperdaya mereka. 
Mereka merupakan sekutu Firaun dalam kezaliman 
dan kebatilannya. Mereka adalah para pendukung 
status guo yang telah mengantarkan mereka dekat 
kepada kekuasaan dan memiliki wibawa. Mereka 
ketakukan bila Musa dan bani Israel mengalahkan 
mereka kemudian masyarakat banyak mengikutinya, 
ketika mereka menyaksikan dua mukjizat Musa dan 
mendengarkan dakwahnya. Mereka menyarankan 
kepada Fir'aun agar mengadu ”sihir” Musa dengan 
sihir yang semisal dengannya. Maka, mereka pun 
mempersiapkan perhelatan itu, 


3 Kata KAN Kg PLN TOK AN Je NG 
£ 14 

Ebe Aa ky 
”Mereka menjawab, 'Tundalah (urusan) dia dan sauda- 
ranya. Kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang 
akan mengumpulkan (ahli sihir). Niscaya mereka akan 
Lgm semua ahli sihir yang pandai kepada- 

.”(asy-Syw'araa”: 36-37) 

Anak adalah tunda dulu perlawanan terha- 
dap Musa dan saudaranya hingga waktu tertentu. 
Kemudian utuslah ke seluruh kota-kota besar di Me- 
sir ini para utusan yang bertugas menghimpun selu- 
ruh ahli sihir yang pandai agar mereka menantang 
dan berlomba dengan Musa dalam bermain sihir, 


2... 


Musa Versus Ahli Sihir 

Di sini tirai ditutup, kemudian tampaklah episode 
ketika para ahli sihir dihimpun, dan orang-orang pun 
dikumpulkan untuk menyaksikan pertandingan. 
Mereka digelorakan semangatnya untuk mendukung 
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para ahli sihir dan orang-orang yang ada di belakang 
mereka, yaitu Firaun dan pembesar-pembesarnya. 
Maka, lapangan pun dipersiapkan untuk pertanding- 
an antara kebenaran dan kebatilan atau antara ke- 
imanan dan kekufuran. 


hime Gp ar io hag 00 Ion Sa 
PRT PA eta BAN 
Bo ASIA en ad 
Tana 
"Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang ma'lum. Dan dikatakan kepada 
orang banyak, 'Berkumpullah kamu sekalian, Semoga 
kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang- 
orang yang menang,” (asy-Syw'araa”: 38-40) 

“Tampak jelas sekali dari seruan itu bahwa mere- 
kamenghasut dan membangkitkan semangat para 
warga dan penduduk, 

” ..Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita meng- 
ikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang 
menang.” (asy-Syw'araa”: 39-40) 

Berkumpullah kalian dan jangan terlambat sedi- 
kit pun agar kita dapat menyaksikan kemenangan 
para ahli sihir atas Musa orang Israelitu! Para warga 
pasti berkumpul untuk menyaksikan pentas seperti 
ini, tanpa menyadari bahwa para pemimpin diktator 
mereka sedang mempermainkan dan mengeksploi- 
tasi mereka. Mereka disibukkan dengan pertanding- 
an-pertandingan seperti itu, perkumpulan-perkum- 
pulan, dan perhelatan-perhelatan. Mereka sengaja 
dininabobokan dengan sesuatu yang dapat melupa- 
kan kezaliman dan kesengsaraan yang mereka ala- 
mi. Demikianlah orang-orang Mesir berkumpul un- 
tuk menyaksikan pertandingan antara para ahli 
sihir melawan Musa. 


... 


Kemudian ditampilkanlah episode para ahli sihir 
di hadapan Fir'aun sebelum pertandingan dimulai, 
mereka ingin memohonjaminan tentang kepastian 
mendapatkan upah dan bayaran bila mereka menang. 
Mereka mendapat jaminan dari Fir'aun dengan janji 
akan mendapatkan bayaran yang sangat banyak dan 
kedudukan yang dekat dengan istananya yang tinggi. 


Kareba gg Te ana 


KA ANA TAN A 


”Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka bertanya 
kepada Fir'aun, 'Apakah kami sungguh-sungguh men- 
dapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang 
yang menang?' Fir'aun menjawab, 'Ya, kalau demikian, 
s ya kamu sekalian benar-benar akan menjadi 
orang yang didekatkan (kepadaku).” asy-Syw'araa": 
41-42) , 

Demikianlah tersingkap bahwa di sana ada kelom- 
pok bayaran yang diminta oleh Fir'aun yang diktator 
untuk membantunya. Mereka mengeluarkan segala 
kepandaiannya untuk mendapatkan imbalan yang 
diharapkan dan diimpikan. Hal itu tidak ada hubung- 
annya dengan suatu ideologi atau ikatan apapun se- 
lain bayaran, kepentingan, dan keuntungan pribadi, 
Orang-orang yang seperti itulah yang sering dijadi- 
kan alat oleh para penguasa diktator pada setiap tem- 
pat dan setiap zaman. 

Di sini kelihatan sekali kepentingan mereka untuk 
memastikan bayaran yang diterima atasjerih payah 
dan kepintaran mereka dalam mengelabui musuh. 
Fir'aun pun menjanjikan bayaran lebih bagi mereka. 
Firaun menjanjikan pula bahwa mereka akan men- 
jadi orang-orang yang dekat dengannya, dengan 
asurnsinya bahwa dia adalah raja dan tuhan. 


... 


Kemudian tampillah episode pertandingan besar 
dan peristiwa-peristiwanya yang dahsyat, 
Pa TN TU TT Oa t EN LA Are ear NI SANTA 
ena LA POR Ad 
KaneA DT LN alis 
hm eter at Ae Me hehe ALT 
Timah 2 Keunnp 
Bee Ma Ine na BM AU Ae 
PELAN NS PN aya Tp aa JARAN: 

ba 


Pan SES san SA 
MAA ane baa aa Kaori anan anna 
Keanalia ah Sina pai 


ema 


25 Mn 5 Kran 1 25 Im Pai 
NG AGAN Lesan 
PA aa Sae ada an aa naa Ona 

To IG Botak buas 
"Berkatalah Musa kepada mereka, 'Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan.' Lalu mereka melempar- 
kan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata, 
(Demi kekuasaan Fir'aun, sesungguhnya kami benar- 
benar akan menang.' Kemudian Musa melemparkan 
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tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-benda 
palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka, tersungkurlah 
ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah). Mereka 
berkata, Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun. Fir'aun berkata, 'Apa- 
kah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku 
memberi izin kepadamu ? Sesungguhnya dia benar-benar 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu, maka 
kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). Sesungguhnya aku akan memotong tang- 
anmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku menya- 
libmu semuanya.” Mereka berkata, Tidak ada kemudha- 
ratan (bagi kami). Sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami. Sesungguhnya kami amat meng- 
inginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalah- 
an kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama- 
tama beriman.” (asy-Syu'araa”: 43-51) 

Episode ini dimulai dengan tenang dan teduh. 
Hanya saja ada isyarat bahwa Musa sangat tenang 
dan yakin dengan kebenaran yang bersamanya. Dia 
sama sekali tidak ciut menghadapi para ahli sihir ter- 
'baik yang dikumpulkan dari seluruh kota di Mesir. 
Para ahli sihir itu telah bersiap-siap menampilkan 
puncak kemahiran mereka. Di belakang mereka ada 
pendukung-pendukung yang terdiri dari Firaun dan 
pembesar-pembesarnya. Di tengah-tengah mereka 
ada beribu mata yang menyaksikan dan menyemang. 
ati mereka dari rakyat dan warga yang sesat dan ter- 
tipu ibu. Ketenangan Musaitu tampak sekali dengan 
membiarkan para ahli sihir itu memulai menampilkan 
sihirnya, 

”Berkatalah Musa kepada mereka, 'Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan.” (asy-Syu'araa”: 43) 

Dalam ungkapan itu sendiri terdapat penghinaan 
dan peremehan terhadap mereka, "Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan.” 

Musa tidak peduli dan tidak memperhatikan sama 
sekali terhadap apa pun yang mereka lemparkan. 

Maka, para ahli sihir itu pun menampilkan puncak 
keahlian dan tipu muslihat yang paling dahsyat dari 
mereka. Dan, mereka memulai hal itu dengan meng- 
atasnamakan Firaun dan kejayaannya, 

"Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat- 
tongkat mereka dan berkata, 'Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang.” (asy- 
Syw'araa': 44) 

Di sini redaksi tidak memperinci perubahan dan 
jelmaan tali-temali dan tongkat-tongkat mereka se- 
bagaimana hal itu diperinci pada surah al-A'raaf dan 


Thaahaa, agar nuansa ketenangan dan kekokohan 
terhadap kebenaran tetap hidup. Kemudian langsung 
mengakhiri penjelasannya dengan menggambarkan 
tentang akhir dari perseteruan antara kebenaran dan 
kebatilan, karena hal itulah tujuan pokok dari surah 
ini, 

"Kemudian Musa ngelemparkan tongkatnya, maka tiba- 
tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada- 
adakan itu.” (asy-Syw'araa”: 45) 

Kemudian terjadilah kedahsyatan luar biasa yang 
tidak pernah dibayangkan oleh ahli-ahli sihir yang 
mahir itu. Mereka telah mengeluarkan segala kemam- 
puan sihir yang mereka tekuni dan mereka berjumlah 
banyak, sedangkan Musa hanya seorang diri bersa- 
ma tongkatnya. Lalu, tongkat Musa menelan semua 
'benda-bendayang mereka sihirkan. Menelan lang- 
sung adalah gerakan yang paling cepat dalam mema- 
kan sesuatu. 

Para ahli sihir itu hanya mengenal sihir dalam kha- 
yalan dan tipuan, namun tongkat Musa benar-benar 
menelan semua tali-temali dan tongkat-tongkat mere- 
ka sehingga tidak berbekas sama sekali. Seandainya 
tongkat Musa yang berubah menjadi ular besar itu 
adalah sihir, maka pasti tali-temali dan tongkat-tong- 
kat mereka tetap masih utuh dan tertinggal apaada- 
nya, setelah dikhayalkan kepada mata manusia bahwa 
ular Musa telah menelannya. Namun, para ahli sihir 
itu menyaksikan dan mencari-cari tali-temali dan 
tongkat-tongkat, tetapi tidak menemukannya sama 
sekali! : 


... 


Padasaatitu, para ahli sihir itu tidak punya pilihan 
lain selain tunduk kepada kebenaran yang tidak da- 
pat dibantah itu. Mereka adalah orang yang paling 
tahu bahwa mukjizat Musa merupakan kebenaran 
dari Tuhan, 

“Maka, tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (ke- 

pada Allah). Mereka berkata, 'Kami beriman kepada 
Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun.” 
(asy-Syu'araa": 46-48) . 

Padahal, sebelumnya para ahli sihir itu adalah pe- 
kerja-pekerja profesional yang menuntut upah berlim- 
bah dan hadiah besar dari FiPaun atas keahlian dan 
kepintaran mereka dalam menyihir. Sebelumnya me- 
reka tidak memiliki keyakinan tertentu, namun ke- 
'benaran yang menyentuh hati mereka, membuat 
perubahan dahsyat dalam diri mereka. Kebenaran 
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ibu telah menghantam dan menggetarkan mereka 
sehingga sampai ke dasar hati dan jiwa mereka. Ke- 
'benaran itu telah mencabut kesesatan dari jiwa dan 
hati mereka hingga ke akar-akarnya. Ia menjadikan 
hati mereka suci, hidup, dan tunduk kepada kebenar- 
an, serta penuh dengan keimanan dalam waktu yang 
sangat singkat. Maka, tanpa sadar dan tanpa keingin- 
an sendiri, mereka bersujud menyembah Tuhan. Li- 
dah-lidah mereka bergerak. Kemudian mengucap- 
kan kalimat iman dengan jelas dan jernih, 

”Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) 
Tuhan Musa dan Harun,” (asy-Syw'araa”: 47-48) 


Sesungguhnya hati manusia itu sangat aneh. Se- 
hingga hanya satu sentuhan, namun ia mengenai sa- 
sarannya, makaia akan berubah total. Sungguh benar 
sabda Rasulullah, 


:2 “ Take BA Ang A 
Ab aa" Keke ale AN ito At Sa SEP 
Dp Aa Oh nya) gak La cool Of SI 
ga 
"Tidak ada satu hati pun melainkan ia berada di antara 
dua jari di antara jari-jari Allah Yang Maha Pengasih. 
Bila Dia menghendaki, maka Dia akan meluruskannya, 
dan bila Dia menghendaki, maka Dia akan menyesatkan- 
nya.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Demikianlah para ahli sihir yang profesional dan 
berorientasi upah dan hadiah itu berubah menjadi 
orang-orang yang terpilih dari golongan kaum muk- 
minin, di hadapan penglihatan dan pendengaran 
massa termasuk 

Fir'aun dan para pembesarnya. Mereka tidak me- 
mikirkan sama sekali dampak dan akibat dari kete- 
rusterangan mereka dalam memaklumkan keiman- 
annya di hadapan thagut Fir'aun. Mereka tidak mem- 
pedulikan lagi kebijakan apapun yang akan diputus- 
kan oleh Fir'aun terhadap mereka. 

Perubahan drastis ini tentu sangat mengagetkan 
Firaun dan para pembesarnya. Massa sedang ramai 
menyaksikan pertandingan besar itu, dengan prolog 
yang berisi tuduhan bahwa Musaadalah seorang tu- 
kang sihir yang ingin mengusir mereka dari tanah air 
mereka dengan sihirnya dan menjadikan kaumnya 
bani Israel berkuasa di tanah Mesir. Firaun ingin 
agar rakyatnya sendiri yang memutuskan hukuman 
yang pantas atas Musa setelah para ahli sihir menga- 
lahkannya. 

Namun, ternyata setelah para ahli sihir itu me- 


lempar sihir mereka yang terdahsyat atas nama Fir- 
'aun dan kejayaannya, mereka kalah dan mengakui 
kekalahannya. Bahkan, mereka mengakui kejujuran 
Musa dalam risalahnya dari sisi Allah dan mereka 
beriman kepada Tuhan sekalian alam yang telah me- 
ngutusnya. Mereka membebaskan diri dari pengham- 
'baan kepada Firaun, padahal sesaat sebelumnya 
mereka masih mefjadi pendukung-pendukung dan 
tentaratentaranya yang datang untuk melayaninya 
dan menantikan imbalan dan hadiah darinya. Bahkan, 
sebelumnya, mereka memulai praktik sihirnya de- 
ngan mengatasnamakan Fir'aun dan kejayaannya. 

Sesungguhnya perubahan itu sangat berbahaya 
terhadap singgasana Firaun. Karena, ia menyerang 
undang-undang agamayang dianut oleh para pendu- 
kung singgasana itu. Sementara penopang utama 
dari singgasanaitu, sebagaimana berlaku dalam ba- 
nyak negara, adalah paraahli sihir, Praktik sihir itu 
hanya diperbolehkan bagi para pendeta di tempat- 
tempat persembahan yang ada di seluruh Mesir. Na- 
mun, sekarang mereka seluruhnya malah beriman 
kepada Tuhan sekalian alam, Tuhan Musa dan Ha- 
run. Sementara massa mengikuti apa sajayang diya- 
kini oleh para pendeta itu. Jadi, apa lagi yang tersisa 
sebagai sandaran bagi Fir'aun, selain kekuatan? Ke- 
kuatan saja tanpa ideologi, tidak mungkin dapat mem- 
pertahankan kekuasaan dan melestarikan hukum 
yang berlaku. 

Dapat kita bayangkan betapa terkejutnya Firaun 
dan seluruh pembesarnya, ketika para ahli sihir itu 
dengan terang-terangan dan jelas mengikrarkan 
imannya. Juga ketika mereka tidak dapat menahan 
diri untuk bersujud menyatakan ketundukan dan ke- 


pasrahannya. 

Pada kondisi demikian, Firaun pun bertambah gi- 
la. Maka, dia pun mengancam dengan penyiksaan 
dan hukuman, setelah dia menuduh para ahli sihir 
itu telah berkonspirasi bersama Musa untuk menja- 
tuhkan Fir'aun dan menghancurkan bangsanya, 
"Fir'aun berkata, "Apakah kamu sekalian beriman kepa- 
da Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesung- 
guhnya dia benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan 
sihir kepadamu, maka kamu nanti pasti benar-benar 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu). Sesungguhnya 
aku akan memotong tanganmu dan kakimu dengan bersi- 
langan dan aku menyalibmu semuanya,” (asy-Syu- 
'araa”: 49) 

Lafazh ayat ini menggunakan kalimat amantum 


lahu yang berarti "kalian menyerahkan diri kepada- 
nya', bukan amantum bihi yang berarti 'kalian ber- 
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iman kepadanya', karena Firaun mengganggap para 
ahli sihiritu menyerahkan diri kepada Musa sebelum 
diizinkan olehnya. Firaun mengungkapkan kalimat 
ini dengan gaya diplomasi orang yang memegang 
kendali dan menentukan akibat dan dampak hukum 
bagi suatu perbuatan. 

Firaun sama sekali tidak merasakan sentuhan 
iman yang menyentuh hati para ahli sihir itu. Memang 
'benar, sejak kapan para thagut memiliki hati yang 
dapat tersentuh dengan sentuhan kebenaran dan 
jman? Lalu Fir'aun cepat-cepat mengalihkan perhati- 
an massa dengan menuduh bahwa para ahli sihir 
dan Musa berkonspirasi untuk mengkudetakannya, 

”..Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu...” 


Tuduhan yang tidak beralasan sama sekali. Hanya 
saja sebagian dari ahli sihir itu (yaitu para pendeta 
dan dukun) telah mendidik Musa semasa kecilnya 
ketika beliau diadopsi sebagai anak oleh Fir'aun dan 
berada dalam istananya. Atau, Musa sendiri yang da- 
tang mengunjungi mereka di tempat-tempat penyem- 
bahan. Jadi, Firaun dalam tuduhannya berlandaskan 
kepada hubungan lama dan jauh ini, ditambah dengan 
memutarbalikkan fakta. 

Seharusnya Fir'aun berkata, "Sesungguhnya Mu- 
saitu adalah murid kalian”, sebagai ganti dari tuduh- 
annya, "Sesungguhnya Musa itu adalah pemimpin 
dan guru yang paling besar dari kalian semua.” Maka, 
massa pun tambah bingung dan semakin tidak me- 
ngerti! 

Maka, Fir'aun pun mulai menggunakan senjata an- 
caman yang mengintai orang-orang yang beriman, 
? Maka, kamu nanti pasti benar-benar akan mengeta- 
hui (akibat perbuatanmu). Sesungguhnya aku akan me- 
motong tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan 
aku menyalibmu semuanya.” (asy-Syu'araa”: 49) 


Sesungguhnya itulah kebodohan yang dilakukan 
oleh setiap thagut, ketika mereka merasaada ganggu- 
an dan bahaya terhadap singgasana dan dirinya. Me- 
reka melaksanakan kebijakan itu tanpa belas kasihan 
sama sekali. Sesungguhnya itu adalah pernyataan 
Fir'aun yang otoriter dan diktator. Lantas apa pernya- 
taan orang-orang beriman yang telah disinari dengan 
cahaya Allah? 

Sesungguhnya pernyataan mereka adalah pernya- 
taan dari hati yang telah menemukan Allah dan tidak 


2 Kaki kiri dengan tangan kanan, kaki kanan dengan tangan kiri. 


ingin melepaskannya lagi. Hati yang telah berhubung: 
an dengan Allah hingga merasakan kejayaan dan ti- 
dak peduli terhadap diktator siapa pun. Hati yang me- 
nghendaki kemuliaan akhirat sehingga tidak peduli 
lagi dengan bencana dunia, baik yang sedikit maupun 
yang banyak, 

”Mereka berkata, Tidak ada kemudharatan (bagi kami). 
Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. 
Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami 
adalah orang-orang yang berlama-lama beriman.” (asy- 
Syu'araa" 51) 

“Tidak ada bahaya dalam pemotongan kaki dan 
tangan dengan bersilangan itu? Tidak ada bahaya 
dalam penyiksaan dan penyaliban. Tidak ada bahaya 
dalam kematian dan syahid. 

?.. Tidak ada kemudharatan (bagi kami). Sesungguh- 
nya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” (asy- 
Syw'araa”: 50) 

Maka, apa yang akan terjadi di dunia, hendaklah 
terjadi. Karena, harapan kami hanya tergantung ke- 
pada ampunan Tuhan kami agar dosa-dosa kami di- 
hapus sebagai balasan karena, 

” ..Kami adalah orang-orang yang pertama-tama ber- 
iman.” (asy-Syw'araa”: 51) 

Karena kamilah orang-orang yang bersegera me- 
nyambut keimanan itu. 

Alangkah indah iman itu bila bersemi dalam hati 
dan bersemayam dalam ruh. Iman itu mendatangkan 
ketenangan dalam jiwa, mengangkat manusia yang 
berasal dari tanah yang hina kepada tingkat yang pa- 
ling tinggi. Iman itu memenuhi hati dengan kekaya- 
an, ketundukan, dan kepuasan. Sehingga, seluruh 
yang ada di bumi menjadi rendah, hina, dan terping- 
girkan. 

Disini redaksi menutup tirai sebagai penutup tan- 
pa menambah apa pun, agar peristiwa itu tetap me- 
nyentuh dengan kecerahan dan pengaruhnya yang 
mendalam. Peristiwa ini mendidik jiwajiwa kaum 
mukminin selama periode Mekah ketika mereka 
menghadapi penyiksaan, musibah, dan tekanan dari 
orang-orang kafir @uraisy. Iajuga mendidik jiwa se- 
tiap orang yang mempertahankan akidahnya dari 
kezaliman thagut, kesewenangan dan penyiksaannya. 

Setelah kejadian itu, Allah melindungi hamba-ham- 
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ba-Nya yang beriman. Sedangkan, Fu'aun mulai me- 
nyusun dan menghimpun seluruh tentaranya. 


HKN Ia 
apa aa dandan 
.. gn - TIA eta Len, 
- ep Sold ayah (3) L £ RIANA Sep 
er aaand z Sg 
Fund Eta 
? Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, 'Pergilah 
di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku 
(Bani Israel), karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli.' Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (Fir'aun ber- 
kata), Sesungguhnya mereka (Bani Israel) benar-benar 
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal- 
hal yang menimbulkan amarah kita, Sesungguhnya kita 
benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga.” lasy- 
Syw'araa”: 52-56) 


Di sini ada kekosongan dalam kejadian-kejadian 
dan jangka waktu yang tidak disebutkan di tempat 
ini, Setelah pertandingan besar itu, Musa dan bani 
Israel tinggal di Mesir beberapa saat, di mana pada 
saat itu terjadi beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang lain seperti disebutkan dalam surah al-Arraaf, 
sebelum diwahyukan kepada Musaagar membawa 
bani Israel untuk oksodus keluar dari tanah Mesir. 
Namun, arahan redaksi di sini sengaja menghapus- 
nya agar kita langsung mencapai tujuan puncak yang 
sesuai dengan tema dan arahan yang pokok dari su- 

Allah telah mewahyukan kepada Musa agar mem- 
bawakaurnnya di malam hari dengan tertib dan ter- 
organisir. Dia memberitahukan kepada Musa bahwa 
Firaun pasti akan mengikutinya dengan tentaranya. 
Dia memerintahkan kepada Musa untuk memimpin 
kaumnya ke arah pantai (kemungkinan besar di tem- 
pat pertemuan Terusan Suez di daerah pesisir). 

Firaun mengetahui keluarnya bani Israel dengan 
diam-diam, maka dia pun menitahkan perintah yang 
disebut dengan "mobilisasi umum”. Dan, dia meng- 
utus ke seluruh kota supaya mengumpulkan tentara- 
tentaranya untuk mengejar Musa dan kaumnya serta 
menghancurkan kekompakan dan organisasi mereka. 
Dia tidak menyadari bahwa pengorganisasian itu di- 
lakukan oleh Pemilik strategi. 

Maka, bergegaslah para petugas Firaun mengum- 
pulkan balatentara. Namun, perekrutan ini meng- 
isyaratkan betapa khawatirnya Firaun terhadap ke- 
kuatan dan bahaya Musa dan orang-orang yang ber- 
samanya. Sehingga, seorang raja yang mengaku tu- 


han pun seperti Firaun ini harus melakukan mobili- 
sasi umum. Dengan demikian, harus disebarkan ke- 
san dan opini umum bahwa orang-orang yang ber- 
iman itu kecil dan remeh, 
“(Fir'aun berkata), "Sesungguhnya mereka (Bani Israel) 
benar-benar golongan kecil.” asy-Syu'araa”: 54) 
Lantas untuk apa lagi Firaun melakukan mobili- 
sasi umum dan bersiap-siap secara maksimal kalau 
orang-orang yang beriman hanya berjumlah sedikit? 
"Sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menim- 
bulkan amarah kita.” (asy-Sywaraa”: 55) 


Mereka adalah orang-orang yang melakukan 
dan mengatakan sesuatu yang membuat kita marah, 
emosi, dan meledak-ledak, Jadi, pokoknya sangat 
berbahaya dan merisaukan. Para pekerja itu dengan 
tenang menyatakan, itu semua tidak penting karena 
kita semua dalam posisi siap dan berjaga-jaga, 
"Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga.” (asy-Syw'araa”: 56) 

Kita selalu dalam posisi berjaga-jaga terhadap se- 
gala makar mereka, berhati-hati terhadap urusan me- 
reka, dan memegang kendali atas segala urusan 
mereka. 

Sesungguhnya itu semua merupakan kebingung- 
an para diktator dalam menghadapi pemeluk aki- 
dah Islam. 


Nasib Akhir Firaun 
dan Pembesar-Pembesarnya 

Sebelum memaparkan peristiwa terakhir, redaksi 
mendahulukan sebutan tentang hukuman pengusir- 
an Fir'aun dan pembesar-pembesarnya dari kenikmat- 
an-kenikmatan mereka. Kemudian kenikmatan-ke- 
nikmatan itu diwarisi oleh bani Israel yang lemah 
dan sebelumnya dizalimi, 


Sa PAN san nada 
EI Gun: $ Tebe TA A k 


& Eee MEN 
"Maka, Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari ta- 
man-taman dan mata air, dan (dari) perbendaharaan 
dan kedudukan yang mulia. Demikianlah halnya dan 
Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada bani Israel.” 
(asy-Syw'araa”: 57-59) 
Firaun dan bala tentaranya keluar mengejar lang- 
kah-langkah Musa dan kaumnya. Inilah peristiwa 
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keluarnya mereka dari negerinya yang terakhir kali- 
nya. Mereka pun keluar dari segala kenikmatan yang 
mereka rasakan: kebun-kebun, mata air-mata air, per- 
'bendaharaan-perbendaharaan, dan kedudukan yang 
mulia. Namun, mereka tidak pernah lagi kembali bisa 
mencicipi nikmat-nikmat itu. Oleh karena itu, dise- 
'butkanlah nasib akhir mereka setelah mengejar lang- 
kah orang-orang yang beriman sebagai hukuman 
yang segera atas kezaliman, kesombongan, dan ke- 
laliman yang kejam, 

”Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semua- 
nya (itu) kepada bani Israel,” (asy-Syu'araa”: 59) 


Tidak disebutkan dan tidak diketahui bahwa bani 
Israel kembali ke Mesir setelah keluarnya mereka 
dari tanah yang suci dan tidak diketahui pula bahwa 
'bani Israel mewarisi perbendaharaan kerajaan Mesir 
dan kekayaan Fir'aun dan kedudukannya. Oleh ka- 
renaitu, para ahli tafsir mengatakan bahwa sesung- 
guhnya bani Israel mewarisi sama seperti yang dimi- 
liki oleh Fir'aun dan para pembesarnya. Jadi, warisan 
itu sama dengan jenis yang dimiliki oleh Fi'aun dan 
para pembesarnya. Yaitu, kebun-kebun, mata air- 
mata air, perbendaharaan-perbendaharaan, dan ke- 
dudukan yang mulia. 


1. 


Setelah pemaparan itu, tibalah adegan akhir yang 
sangat menegangkan, 
LANANG G La AAA 
Pn kan ane ca Eanan da kara 
TALI Ea 
Bag gn 10 telan utan ru 01K te 
KESAN on an 6 
Lapan Lana. Na 
Ega DUA Ha HATE Ya 
PENA P PES ES Yee Par O OPS RU PATAIYA 
Se EP el Hp neeranduyag gaya 
?Maka, Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli 
mereka di waktu matahari terbit. Setelah kedua go- 
langan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.” 
Musa menjawab, 'Sekali-kali tidak akan tersusul. Se- 
sungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku." Lalu Kami wahyukan kepada 
Musa, 'Pukullah lautan itu dengan tongkatmu." Maka, 
terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah se- 
perti gunung yang besar. Dan, di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. Kami selamatkan Musa dan orang- 


orang yang besertanya semuanya. Dan, Kami tenggelam- 
kan golongan yang lain itu.” (asy-Syu'araa”: 60-66) 

Musa telah berjalan di malam hari memimpin 
orang-orang yang beriman dan hamba-hamba Allah 
dengan wahyu dan arahan dari-Nya. Maka, balaten- 
tara Firaun pun mengejar mereka pada waktu pagi 
keesokan harinyafdengan segala tipu daya dan ke- 
sombongan Firaun. Kemudian adegan itu sudah 
mendekati masa akhirnya, dan peperangan sudah 
hampir mencapai puncaknya. 

Sesungguhnya Musa dan kaumnya telah sampai 
di depan laut, Mereka tidak memiliki perahu untuk 
menyeberang. Mereka tidak mungkin menyeberangi- 
nya dan tidak pula memiliki senjata. Sementara Firaun 
dan bala tentaranya telah mendekati mereka dengan 
segala persenjataannya mengejar mereka tanpa belas 
kasihan. Sehingga, mereka benar-benar terkepung 
dan tidak ada jalan lari untuk keluar, laut berada di 
depan dan musuh ada di belakang, 


"Setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa, "Sesungguhnya kita benar-benar 
akan tersusul.” (asy-Syu'araa”: 61) 

Goncangan telah sampai puncaknya, tinggal me- 
nunggu detik-detik terakhir. Pembantaian akan terja- 
di dan tidak ada jalan keluar atau penolong yang 
datang! 

Namun, Musa yang menerima wahyu dari Tuhan- 
nya tidak ragu sedetik pun. Hatinya penuh dengan ke- 
yakinan dan kepercayaan kepada pertolongan dari- 
Nya serta menguatkan dirinya dengan janji kesela- 
matan, walaupun dia tidak tahu bagaimana itu terja- 
di. Keselamatan itu pasti terjadi, karena Allah yang 
mengarahkannya dan menjaganya. 

?Musa menjawab, Sekali-kali tidak akan tersusul. Se- 
sungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan membe- 
ri petunjuk kepadaku.” (asy-Syu'araa”: 62) 

Sekali-kali tidak akan pernah Firaun dan balaten- 
taranya mampu menyusul mereka dan melakukan 
keburukan kepada mereka. Musa menyatakan hal itu 
dengan tegas dan yakin. Sekali-kali kita tidak akan 
disusul. Sekali-kali kita tidak akan dibinasakan. Se- 
kali-kali kita tidak akan disiksa. Sekali-kali kita tidak 
akan dibiarkan. Musamengatakan, "Sekali-kali tidak 
akan tersusul. Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku”, dengan penuh 
kepercayaan, tegas, dan yakin. 

Pada saat-saat terakhir, muncullah cahaya yang te- 
rang di tengah keputusasaan dan kegalauan. Terbuka- 
lah jalan keselamatan dari arah yang tidak diduga-duga. 
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”Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 'Pukullah lautan 
itu dengan tongkatmu....” 


Redaksi tidak menyebutkan lagi bahwa Musa me- 
mukul tongkat ke laut karena hal itu dapat kita paha- 
mi. Namun, ia langsung menyebutkan hasil, 

? Maka, terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar.” lasy-Syu'araa”: 63) 

Terjadilah mukjizat dan terwujudlah apa yang di- 
katakan oleh orang-orang sebagai suatu yang musta- 
hil, karena mereka membandingkannya dengan sun- 
nah Allah yang biasa dan berulang-ulang. Allah yang 
menciptakan sunnah-sunnah itu, dan Dia pun Maha- 
kuasa untuk menjalankannya sesuai dengan kehen- 
dak-Nya kapan pun dan di mana pun. 

“Terjadilah mukjizat dan terbukalah di antara dua 
dinding air sebuah jalan. Air berhenti di antara dua 
tepi jalan itu seolah-olah gunung yang besar. Maka, 
bani Israel pun berbondong-bondong menyerbu ma- 
suk ke dalamnya. 

Firaun dan balatentaranya berhenti melihatkehe- 
ranan dengan adegan yang luar biasa dan kejadian 
yang aneh itu. 

Firaun dan bala tentaranya pasti telah berhenti 
lama dengan penuh ketakjuban dan keheranan. Me- 
reka pasti lama memandang Musa dan kaumnya me- 
nyeberangi lautan dalam jalan yang terbuka, sebelum 
dia memerintahkan bala tentaranya untuk berbon- 
dong-bondong mengejar mereka di belakang Musa 
dan kaumnya di jalan yang ajaib itu. 

Kemudian sempurnalah arahan Allah dan peng- 
aturannya. Maka, bani Israel pun keluar dari pantai 
seberangnya, sementara Fir'aun dan bala tentaranya 
semuanya masih berada di tengah-tengah jalan dalam 
laut itu. Allah telah mendekatkan mereka kepada 
nasib mereka yang pasti, 

”Di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. Kami 

selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya se- 
muanya. Dan, Kami tenggelamkan golongan yang lain 
itu.” day -Syu'araa”: 64-66) 

Ia masih menjadi tanda dan mukjizat Allah sepan- 
jang zaman, dan selalu dibahas oleh orang-orang ber- 
abad-abad. Maka, apakah kebanyakan manusia mau 
beriman? 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar me- 
rupakan suatu tanda yang besar (mukjizat), telapi ke- 
banyakan mereka tidak beriman. ”(asy-Syu'araa”: 67) 

Mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda kekuasaan 

Allah yang luar biasa tidak mesti dipercaya langsung 


oleh manusia, walaupun mereka mau tidak mau ter- 
paksa harus tunduk kepadanya. Sesungguhnya iman 
itu adalah hidayah dalam hati, 
?Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Ma- 
haperkasa lagi Maha Penyayang.” (asy-Syw'araa”: 68) 
Itulah komentar yang sangat akrab dalam surah 
ini, setelah pemaparan ayat-ayat dan mukjizat-mukji- 
zat serta pendustaan terhadapnya. 
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TAN bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim 
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(69) ketika ia berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, "Apakah yang kamu sembah? (70) 
Mereka menjawab, "Kami menyembah berhala- 
hala dan kami senantiasa tekun menyembahnya. 
(71) Berkata Ibrahim, 'Apakah berhala-berhala 
itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa 
(kepadanya)? (72) Atau, (dapatkah) mereka mem- 
beri manfaat kepadamu, atau memberi mudha- 
rat” (73) Mereka menjawab, (Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang ka- 
mi berbuat demikian. (74) Ibrahim berkata, 
'Maka, apakah kamu telah memperhatikan apa 
yang selalu kamu sembah, (75) Kamu dan nenek 
moyang kamu yang dahulu? (76) Karena se- 
sungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam. (77) (Yai- 
tu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka 
Dialah yang menunjuki aku, (78) dan Tuhanku, 
yang Dia memberi makan dan minum kepadaku. 
(79) Apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuh- 
kan aku, (80) dan yang akan mematikan aku, 
kemudian akan menghidupkan aku (kembali), 
(81) dan Yang amat kuinginkan akan mengam- 
puni kesalahanku pada hari kiamat? (82) (Ibrahim 
berdoa), 'Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golong- 
an orang-orang yang saleh. (83) Jadikanlah aku 
buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian, (84) dan jadikanlah aku ter- 
masuk orang-orang yang mempusakai surga 
yang penuh kenikmatan. (85) Ampunilah bapak- 
ku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk 
orang-orang yang sesat. (86) Janganlah Engkau 
hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
(87) (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki 
tidak berguna, (88) kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih. (89) 
(Di hari itu) didekatkanlah surga orang 
orang yang bertakwa, (90) dan diperlihatkan 
dengan jelas neraka Jahim kepada orang-orang 
yang sesat. (91) Dikatakan kepada mereka, 'Di 
manakah berhala-berhala yang dahulu kamu 
selalu menyembahinya) (92) selain Allah? Dapat- 
kah mereka menolong kamu atau menolong 
diri mereka sendiri? (93) Maka, mereka (sembah- 
an-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka 
bersama-sama orang-orang yang sesat, (94) dan 
bala tentara iblis semuanya. (95) Mereka berkata 
sedang mereka bertengkar di dalam neraka, 
(96) Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) 
dalam kesesatan yang nyata, (97) karena kita 


mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta 
alam. (98) Tiadalah yang menyesatkan kami 
kecuali orang-orang yang berdosa. (99) Maka, 
kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang 
pun, (100) dan tidak pula mempunyai teman 
yang akrab. (101) Maka, sekiranya kita dapat 
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami men- 
jadi orang-orang yang beriman, (102) Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi keba- 
nyakan mereka tidak beriman. (103) Sesungguh- 
nya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha- 
perkasa lagi Maha Penyayang.” (104) 


Pengantar 

Kisah Musa dan Fir'aun bersama bala tentaranya 
berakhir dengan penutup itu, Di dalamnya terdapat 
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman, le- 
mah, dan terusir, Sebagaimana kelompok kecil dari 
orang-orang yang beriman yang ada di Mekah pada 
saat itu. Di dalamnyajuga ada peringatan tentang ke- 
binasaan bagi orang-orang yang zalim dan takabur 
ar sikapnya mirip dengan sikap orang-orang mu- 
s 

Kemudian kisah itu diikuti dengan kisah Ibrahim 
bersama kaumnya. Rasulullah diperintahkan untuk. 
membaca kisahnya terhadap orang-orang musyrik. 
Pasalnya, mereka menyangka bahwa merekaadalah 
pewaris dari Ibrahim dan mereka mengaku sebagai 
penganut agamanya. Padahal, mereka menyekutu- 
kan Allah, membangun berhala-berhala untuk disem- 
'bah di sekitar Ka'bah dan Baitul Haram, yang telah 
dibangun oleh Ibrahim untuk menyembah Allah se- 
cara ikhlas dan murni. 

“Dan, bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. ”(asy- 
Syu'araa”: 69) 

Agar mereka dapat mengecek hakikat dari ang- 
gapan dan pengakuan mereka. 

Kisah-kisah dalam surah ini tidak mengikuti alur 
sejarah dan zaman, karena yang paling penting ada- 
lah mengambil ibrah dan pelajaran darinya. Sedang: 
kan, di surah al-Araaf, kisah-kisah dipaparkan dalam 
alur sejarahnya, untuk memaparkan tentang target 
dari pewarisan bumi, datangnya nabi dan rasul seca- 
ra berturut:turut sejak masa Adam. Kisah-kisah di 
sana direkam sesuai sejarahnya dan waktu kejadian- 
nya, mulai turun dari surga dan permulaan kehi- 
dupan manusia. 

Episode yang ditampilkan di sini dari kisah Ibra- 
him adalah episode risalahnya kepada kaumnya, 
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dialognya dengan mereka tentang akidah, penging- 
karan terhadap tuhan-tuhan yang dibuat-buat, me- 
ngarahkan ibadah hanya kepada Allah semata-mata, 
dan peringatan terhadap hari Kiamat. Kemudian ada 
pemaparan lengkap dan sempurna tentang kejadi- 
am-kejadian hari Kiamat. Pada saat itu para hamba 
tuhan-tuhan itu mengingkari tuhan-tuhan mereka 
dan mereka menyesal telah berbuat syirik yang mem- 
buat mereka harus menanggung akibatnya. Seolah- 
olah mereka telah mengalami hukuman itu secara 
nyata. Di sinilah ibrah kisah itu bagi orang-orang 
musyrik. 

Oleh karenaitu, redaksi memperluas bahasan ten- 
tang batasan-batasan akidah tauhid, kerusakan aki- 
dah syirik, dan tempat kembali orang-orang mu- 
syrik di hari Kiamat, karena fokus bahasan tertuju 
kepadanya. Selain perkara-perkara itu bahasannya 
sangatringkas dan diperincikan di surah-surah lain. 

Episode-episode lain dari kisah Ibrahim terdapat 
di dalam surah al-Bagarah, al-An'aam, Huud, Ibrahim, 
al-Hijr, Maryam, al-Anbiyaa', dan al-Hajj. Di setiap 
surah bahasannya selalu serasi dengan arahan 
umum surah-surah itu. Dalam surah-surah itu kisah 
Ibrahim hanya dibahas bagian-bagian yang serasi 
dengan tema sentral dan nuansa surahnya. 

Dalam surah al-Bagarah, ditampilkan episode 
pembangunan Ka'bah oleh Ibrahim dan Ismail. Juga 
doa Ibrahim agar Allah menjadikan Tanah Haram 
tempat yang aman, permakluman bahwa pewarisan 
Ka'bah dan pembangunannya adalah bagi orang- 
orang Islam yang mengikuti agamanya, bukan untuk 
orang-orang yang mengaku dari warisan keturunan 
nasabnya, Hal itu berkenaan dengan penyimpangan- 
penyimpangan bani Israel, pengusiran mereka dan 
laknat atas mereka, serta pewarisan agama Ibrahim 
dan Ka'bah Baitullah untuk kaum muslimin. 

Ditampilkan pula episode debatnya dengan raja 
kafir tentang sifat Allah yang menghidupkan dan 
mematikan, dan yang menerbitkan matahari dari 
ufuk timur. Kemudian tantangannya kepada raja agar 
menerbitkannya dari ufuk barat, maka raja kafir itu 
diam seribu bahasa. 

Sebagaimana pula ditampilkan episode permohon- 
annya kepada Allah untuk menunjukkan kepadanya 
cara menghidupkan kembali yang mati, Maka, dia di- 
perintahkan untuk menyembelih empat ekor burung, 
dan dagingnya dicincang-cincang menjadi empat ba- 
gian dan diletakkan di empat gunung. Kemudian Allah 
menghidupkan kembali burung-burung itu di hadap- 
annya sendiri, dan burung itu pun terbang kearahnya. 

Semua episode itu memaparkan bahasan yang 


ada dalam surah al-Bagarah, yaitu tentang tanda- 
tanda kekuasaan Allah, untuk menghidupkan dan 
mematikan. 

Di surah al-An'aam, ditampilkan episode tentang 
pencarian panjang Ibrahim menemukan Tuhannya 
dan anugerah hidayah dari Allah kepadanya, setelah 
dia merenungkan bintang-bintang, bulan, dan mata- 
hari, serta memperhatikan fenomena-fenomenaalam. 
Hal itu disebabkan surah ini membahas tentang aki- 
dah, ayat-ayat Allah di alam semesta, dan tanda-tanda 
yang menunjukkan keberadaan Pencipta yang tiada 
sekutu bagi-Nya. 

Episode kisah Ibrahim juga ditampilkan dalam 
surah Huud, tentang kabar gembira kelahiran Ishag. 
Halitu ditampilkan dalam arahan kisah Luth, berla- 
lunya para malaikat yang dibebani tugas untuk meng- 
hancurkan negeri Luth di mana dalam perjalanan, 
mereka bertemu dengan Ibrahim. Di sana tampak 
penjagaan Allah bagi orang-orang yang terpilih dari 
hamba-hamba-Nya dan pembinasaan terhadap orang- 
orang yang fasik. 

Kisah Ibrahirn juga ada episodenya dalam surah 
Ibrahim. Di sana ditampilkan episode Ibrahim sedang 
berdoa di samping Ka'bah untuk anak cucunyayang 
mendiami lembah yang tak memiliki tumbuh-tum- 
buhan itu, dan kesyukurannya kepada-Nya karena di- 
beri keturunan Ismail dan Ishag setelah usia tua. Ju- 
ga permohonannya kepada Allah agar menjadikan- 
nya sebagai orang-orang yang mendirikan shalat 
dan demikian pula keturunannya, agar Allah menga- 
bulkan doanya, mengampuni dosanya dan dosa ke- 
dua orang tuanya serta dosa orang-orang yang ber- 
iman pada saat hisab. 

Semua arahan surah ini ditujukan kepada pema- 
paran umat-umat para rasul dengan satu risalah yang 
sama, yaitu risalah tauhid. Tajuga menerangkan bah- 
wa barisan orang-orang yang mendustakan rasul- 
rasul juga satu barisan yang sama, seolah-olah risalah 
itu adalah pohon satu-satunya tempat berlindung 
dalam padang pasir kekuturan. 

Di surah al-Hijr, ditampilkan episode yang sama 
sebagaimana di surah Huud namun lebih diperinci, 
berkenaan dengan penyinggungan rahmat Allah ba- 
gi hamba-hamba-Nya yang beriman dan azab-Nya 
bagi orang-orang yang bersalah dan berdosa. 

Di surah Maryam, ditampilkan episode dakwah- 
nya kepada bapaknya dengan lemah lembut, dan ke- 
rasnya penentangan bapaknya atas ajakan dakwah- 
nya. Juga dipaparkan pengasingan dirinya dari ba- 
paknya dan kaumnya, serta karunia Ismail dan Ishag 
baginya. Hal itu berkenaan dengan perlindungan 
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Allah bagi orang-orang yang terpilih dari hamba-ham- 
ba-Nya, dan nuansa surah itu dipenuhi dengan naung: 
an rahmat, kasih sayang, dan kelembutan. 

Di surah al-Anbiyaa', ditampilkan episode dakwah- 
nya kepada kedua orang tuanya dan kaumnya, dan 
penghinaannya terhadap berhala-berhala mereka. 
Kemudian penghancurannya, yang berakibat dilem- 
parkannya ke dalam api yang malah menyejukkan 
dan memberikan keselamatan kepadanya dengan 
perintah Allah. Dipaparkan juga keselamatan dirinya 
dan anak saudaranya Luth dengan berhasil keluar 
dari negeri yang diazab ke negeri yang diberkahi 
bagi seluruh alam. Halitu berkenaan dengan pamer- 
an umat-umat para rasul, penjagaan Allah bagi umat 
ini dan ideologinya yang menyembah Allah semata- 
mata. Dia Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Dan di surah al-Hajj, ditampilkan isyarat kepada 
perintah untuk mensucikan Ka'bah dan Baitul Haram 
untuk orang-orang yang bertawaf dan beritikaf. 


1... 


Kisah Ibrahim Menghantam Kaum Musyrik 
@uraisy 


2 sena Gate 
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”Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim ketika 
ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, "Apakah yang 
kamu sembah?” (asy-Syu'araa”: 69-70) 

Bacakanlah kisahnya terhadap orang-orang mu- 
syrik yang menyangka bahwa mereka adalah pewa- 
ris dari Ibrahim dan mereka mengaku sebagai peng- 
anutagamanya. Bacakanlah episode dari kisah Ibra- 
him ketika ia mengingkari sembahan-sembahan 
orang tuanya dan kaumnya yang terdiri dari berhala- 
berhala yang persis sama dengan berhala-berhala 
yang disembah oleh orang-orang musyrik Guraisy di 
Mekah. Ibrahim menentang bapaknya dan kaumnya 
tentang kemusyrikan mereka, mengingkari kesesat- 
an mereka dan menghina mereka dengan pertanya- 
an ingkar dan terkejut, 

Dera neng han R2 Ban Mara 

gs MU Hen LA £ Dana. 
?..Mpakah yang kamu sembah?” Mereka menjawab, 
"Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa 
tekun menyembahnya.” (asy-Syu'araa”: 70-71) 

Memang mereka memanggil berhala-berhala.itu 


dengan nama tuhan-tuhan. Maka, ketika dari mulut 
mereka sendiri keluar ungkapan 'berhala-berhala”, 
sebetulnya mereka sendiri tidak mengingkari bahwa 
sembahan-sembahan itu adalah berhala-berhala yang 
mereka pahat sendiri dengan tangan mereka. Namun 
gilanya, mereka tetap menyembahnya dan bergan- 
tung kepadanya serta melakukan ibadah baginya. 
Itulah puncak dari kebodohan dan kegilaan. Tetapi, 
suatu keyakinan walaupun benar-benar menyimpang, 
tidak disadari oleh para pemeluknya disebabkan oteh 
fanatisme buta dan dekadensi mental ibadah, persep- 
si, dan perkataan mereka. 

Maka, Ibrahim pun mulai membangkitkan hati me- 
rekayang tidur nyenyak, sertaakal mereka yang bo- 
doh dan bebal. Kemudian mengarahkannya kepada 
renungan terhadap sikap bodoh yang mereka laku- 
kan tanpa kesadaran dan pikiran. 


Ber LAI Kek 2 jran Idiakan Kea 
Tn GEN KA Jade 
”Berkata Ibrahim, "Apakah berhala-hala itu mendengar 
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau, (da- 
patkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau mem- 
beri mudharat?” (asy-Syu'araa”: 72-73) 

Kriteria yang paling rendah dari Tuhan yang pa- 
tut disembah adalah Dia memiliki pendengaran se- 
bagaimana para penyembahnya memiliki pendengar- 
an ketika mereka memohon ke hadirat-Nya dengan 
ibadah dan berkeluh kesah. Sedangkan, berhala-ber- 
hala itu tidak bisa mendengar para penyembahnya 
ketika mereka beribadah kepadanya dan berdoa ke- 
padanya memohon manfaat dan agar dicegah dari 
mudharat. Bila berhala-berhala itu tuli dan tidak men- 
dengar, apakah ia bisa memberikan manfaat dan men- 
cegah dari mudharat? Tidak ini dan tidak itu, berhala- 
berhala itu tidak mungkin dapat melakukan itu. 

Para kaumnya tidak mampu menjawab apapun, 
karena mereka sendiri tidak ragu bahwa Ibrahim 
menghardik dan mengingkari mereka. Namun, me- 
reka tidak memiliki alasan untuk membalas perkata- 
annya. Kemudian ketika kata-kata keluar dari mulut 
mereka, menjadi jelaslah bahwa mereka keras ke- 
pala sebagaimana orang-orang yang biasa bertaklid 
yang melakukan sesuatu tanpa sadar dan pikiran. 

TKA Ker 

”Mereka menjawab, (Bukan karena itu) sebenarnya ka- 

mi mendapati nenek mayang kami berbuat demikian.” 
(asy-Syw'araa”: 74) 

Memang benar bahwa berhala-berhala ini tidak 
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bisa mendengar, tidak bisa menimpakan mudharat, 
dan tidak bisa pula memberikan manfaat. Namun, 
kami menemukan nenek moyang kami menyembah- 
nya, maka kami pun menyembahnya. 

Itu adalah jawaban yang sangat bodoh dan me- 
malukan. Namun, orang-orang musyrik tersebut ti- 
dak malu menyatakan itu sebagaimana orang-orang 
musyrik di Mekah pun tidak malu melakukannnya. 
Jadi, hanya karena dilakukan oleh nenek moyang, 
telah cukup menjadi jaminan kebenaran tanpa harus 
diteliti ulang. Bahkan, taklid buta itu telah menjadi 
penghalang utama dari Islam dan keengganan orang- 
orang musyrik kembali dari agama nenek moyang 
mereka. Sehingga, mereka tidak bisa membebaskan 
diri dari bayangan nenek moyangnya dan menilai 
bahwa mereka berada dalam kesesatan. Sementara 
taklid buta itu tidak membolehkan hal itu dilakukan 
atas orang-orang yang telah berlalu! 

Demikianlah pertimbangan-pertimbangan dungu 
dan keras itu menghalangi kebenaran. Sehingga, ia 
lebih dikedepankan daripada kebenaran itu sendiri 
pada saat-saat di mana ada penghalang di hadapan 
akal danjiwanya serta terjadinya penyimpangan pada 
manusia. Pada kondisi demikian dibutuhkan hantam- 
an keras yang dapat mengembalikan manusia kepa- 
da kebebasan, kemerdekaan, dan berpikir bebas. 

Di hadapan penghalang yang demikian kaku dan 
keras itu, Ibrahim tidak menemukan cara lain selain 
menghantam mereka dengan keras, serta memaklu- 
matkan permusuhannya terhadap semua berhala dan 
akidah rusak yang membolehkan para penyembah- 
nya memiliki pertimbangan-pertimbangan seperti 
itu. 


NS ea La ada Kagak PEN AMA 

g Lana SE A3 
“Ibrahim berkata, Maka, apakah kamu telah memper- 
hatikan apa yang selalu kamu sembah, Kamu dan nenek 
moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa 
yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan 
semesta alam.” (asy-Syu'araa”: 75-77) 


Demikianlah Ibrahim mencontohkan. Penyembah- 
an bapaknya dan kaumnya kepada berhala-berhala 
itu tidak menghalangi Ibrahim untuk berbeda dengan 
mereka dalam akidah dan berterus terang memaklu- 
matkan permusuhannya terhadap berhala-berhala 
dan akidah mereka yang rusak. Mereka adalah ba- 
paknya dan kaumnya serta nenek moyangnya yang 
terdahulu! 


Demikianlah Al-9ur'an mengajarkan kepada 
orang-orang yang beriman bahwa tidak boleh berba- 
sa-basi dalam akidah baik kepada orang tua sendiri 
maupun kepada kaum sendiri. Ikatan pertama adalah 
ikatan akidah: dan nilai utama adalah nilai iman. Se- 
gala yang lain harus berada di belakangnya sebagai 
pengikut dalam urutan berapa pun. 

Ibrahim hanya mengecualikan Tuhan sekalian alam 
yang tidak dimusuhinya, dari tuhan-tuhan yang di- 
sembah oleh orang-orang yang terdahulu. 

”Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu ada- 
lah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam.” fasy- 
Sywaraa”: 77) 

Karena bisajadi ada di antara nenek moyang Ibra- 
him yang menyembah Allah sebelum akidah kaum- 
nya menyimpang dan rusak. Mungkin mereka juga 
menyembah Allah, namun mereka menyekutukan- 
Nya dengan berhala-berhala yang dibuat-buat. Ung- 
kapan itu merupakan kehati-hatian dalam tutur baha- 
sa dan ketelitian dalam menyusun kalimat. Duahal 
itu merupakan kelayakan dan kemahiran Ibrahim da- 
lam membahas dan berdialog tentang akidah dan 
temanya yang detail. 


1... 


Lalu mulailah Ibrahim menggambarkan Tuhan- 
nya, dan hubungannya dengan-Nya dalam setiap kon- 
disi dan situasi. Maka, kitarasakan kedekatan yang 
kuat dan hubungan yang erat. Juga perasaan di ta- 
ngan Allah dalam setiap gerakan dan tarikan napas, 
dan setiap kebutuhan dan target, 


Far sesal 3 Genie 
SAS Pe AA Pan 


Pee art & Me LANY 


Ad ee KS 


"(Yaitu Tuhan) Yang telah Bensin aku, maka Dia- 
lah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia mem- 
beri makan dan minum kepadaku. Apabila aku sakit, 
Dialah Yang menyembuhkan aku, dan yang akan me- 
matikan aku, kemudian akan menghidupkan aku (kem- 
bali), dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni 
kesalahanku pada hari kiamat.” (asy-Syu'araa': 78-82) 

Kita rasakan dari gambaran Ibrahim tentang Tu- 
hannya dan kelepasannya dalam menggambarkan 
hubungan dengan Tuhannya, bahwa Ibrahim hidup 
dalam segala keadaannya bersama Tuhannya. Ibra- 
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him mencari-Nya dengan penuh keyakinan, dan 
menghadapkan wajah kepada-Nya dengan cinta. Ib- 
rahim menggambarkan Allah bahwa dia seolah-olah 
melihat-Nya, dan merasakan kenikmatan dan karu- 
nia-Nya atasnya dengan hati, perasaan, dan seluruh 
anggota badannya. Untaian kata-kata Ibrahim dalam 
kisah Al-ur'an membantu penyebaran suasana dan 
nuansa itu semua, dengan sentuhan yang lembut 
dan segar. 

?(Yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dia- 
lah yang menunjuki aku.” (asy-Syw'araa”: 78) 

Dia telah menciptakan dan menumbuhkan diriku 
dari sesuatu yang Dia ketahui namun tidak aku ke- 
tahui, Karena, Dia lebih tahu tentang hakikatku dan 
bentuk ciptaanku, tugastugasku dan perasaan-pera- 
saanku, kondisiku dan tempat kembaliku, "Maka 
Dialah yang menunjuki aku.” 

”Menunjuki aku”...kepada-Nya, kepada jalanku 
di mana harus meniti di atasnya, dan kepada man- 
haj yang di atasnya aku harus berjalan. Seolah-olah 
Ibrahim merasakan bahwa dirinya adonan yang taat 
dan dapat dibentuk sebagai apa pun di tangan Sang 
Pencipta Yang Maha Berkreasi. Dia membentuk- 
nya sekehendak-Nya, dalam bentuk apa pun yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya hal itu merupakan 
penyerahan total dalam ketenangan, kepercayaan, 
dan keyakinan. 

"Tuhanku, yang Dia memberi makan dan minum kepa- 
daku. Apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan 
aku.” (asy-Syu'araa”: 79-80) 

Itu merupakan pengasuhan langsung yang penuh 
kasih sayang, penjagaan, kehati-hatian, kelembutan, 
dan cinta. Ibrahim merasakan hal itu baik dalam ke- 
adaan sehat maupun sakit. Ibrahim bersopan santun 
dengan adab nabi yang tinggi, maka dia tidak rne- 
nyandarkan sakitnya kepada Tuhannya. Padahal, dia 
sangat yakin bahwa dia sakit dan sehat terjadi de- 
ngan kehendak Tuhannya. Dia menyandarkan kepa- 
da Tuhannya hanyalah tentang perbuatan-perbuatan 
baik, seperti pemberian karunia dan fadhilah nikmat 
ketika Dia memberinya makan dan mimun, dan ke- 
tika Dia menyembuhkannya. Ibrahim tidak menye- 
'butkan nama Tuhannya yang menimpakan kemudha- 
ratan, ketika dia berada dalam keadaan ujian dan mu- 
sibah. 

”Dan yang akan mematikan aku, kemudian akan meng- 
hidupkan aku (kembali).” lasy-Syw'araa”: 81) 

Ungkapan itu merupakan keimanan bahwa Allah 

yang menentukan kematian. Iajuga merupakan ke- 


imanan kepada hari kebangkitan dan perhimpunan 
dengan penyerahan total dan ridha yang mendalam. 
“Dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesa- 
lahanku pada hari kiamat.” (asy-Syw'araa”: 82) 


Keinginan Ibrahim yang paling puncak adalah ha- 
rapan semoga Allah mengampuni dosa-dosanya di 
hari Kiamat. Jadi, diatidak merasa bebas dari kesa- 
lahan, tapi selalu khawatir ada kesalahan yang dila- 
kukannya. Dia tidak bersandar hanya kepada amal- 
nya, dan tidak memandang bahwa karena amalnya 
dia berhak atas sesuatu. Hanya saja dia sangat berha- 
rap terhadap fadhilah Tuhannya, dan mengharapkan 
rahmat-Nya. Itulah yang diharapkannya, yaitu ampun- 
an dan magfirah. 

Sesungguhnya itu merupakan perasaan takwa, 
adab, dan rasa bersalah. Ia merupakan perasaan yang 
sehat tentang nilai nikmat Allah yang sangat agung, 
dan nilai amal seorang hamba yang sangat kecil. 

Demikianlah Ibrahim menghimpun dalam gam- 
'baran tentang Tuhannya, segala unsur-unsur akidah 
yang benar, Yaitu, pengesaan Allah Tuhan sekalian 
alam, pengakuan tentang pengaturan-Nya bagi ma- 
nusia dalam perkara yang sekecil-kecilnya, hari ke- 
bangkitan dan hisab setelah mati, karunia Allah dan 
kekurangan hamba. Semua unsur itu diingkari oleh 
kaumnya dan diingkari oleh orang-orang musyrik. 


... 


Kemudian Ibrahim yang lembut dan taat, mulai 
berdoa mengadu kepada Tuhannya dengan iman 
dan khusyu. 

TIA Ca AKA IA 

magma la 

PEMAIN Sanga 
wa EA AAN 


PA EN Pan LIAT 


- 


”(brahim berdoa), "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh. Jadikanlah aku buah tutur yang baik 
aa orang-orang (yang datang) kemudian, dan jadikan- 
lah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga 
yang penuh kenikmatan. Ampunilah bapakku, karena 
sesungguhnya ia adalah termasuk orang-orang yang 
sesat, Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 


seNaglesg 
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dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki- 
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih.” (asy-Syu'araa': 83-89) 


Doa itu semua tidak ada yang menyangkut tentang 
kenikmatan dunia, bahkan tidak untuk kesehatan 
jasmani. Sesungguhnya doa itu mengarah kepada 
ufuk yang lebih tinggi yang digerakkan oleh perasa- 
an yang suci. Iamerupakan doa yang keluar dari hati 
yang mengenal Allah sehingga meremehkan segala 
yang lain. Hati yang telah merasakan nikmatnya se- 
hingga merninta tambahan bagi kenikmatannya, dan 
hati yang mengharap dan khawatir dalam batas-ba- 
tas yang telah dirasakan dan diinginkannya. 
”(fbrahim berdoa), 'Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
hikmah...” 


Berilah aku hikmah yang dengannya aku menger- 
titentang norma-norma yang benar dan norma-nor- 
mayang salah dan palsu. Sehingga, aku tetap berada 
dalam jalan yang benar dan menyampaikanku kepa- 
da suatu yang kekal. 

” Dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh.” (asy-Syu'araa”: 83) 

Doa itu dipanjatkan oleh Ibrahim seorang nabi 
yang mulia, taat, dan lembut. Alangkah tawadhunya 
dia! Alangkah tinggi rasa bersalahnya! Alangkah kha- 
watirnya dia dari kelalaian! Alangkah takutnya dia 
dari terombang-ambingnya hati! Dan, alangkah ta- 
maknya dia masuk ke dalam golongan orang-orang 
yang saleh, dengan taufik dari Tuhannya untuk ber- 
amal saleh sehingga mengantarkannya ke dalam go- 
longan orang-orang yang saleh! 

"Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang 
(yang datang) kemudian.” (asy-Syu'araa": 84) 

Suatu doa yang didorong oleh keinginan untuk 
dikenang, bukan dengan keturunan tapi dengan aki- 
dah. Jadi, Ibrahim memohon kepada Tuhannyaagar 
dijadikan orang yang pada akhirnya menjadi buah 
tutur kata tentang orang-orang yang berdakwah ke- 
pada seluruh manusia untuk memegang kebenaran 
dan mengembalikan mereka kepada agama yang 
hanif, toleran, dan condong kepadakebenaran yaitu 
agama Ibrahim. Doa ini mungkin adalah doanya di 
tempat lain. Ketika dia dan Ismail membangun Ka'- 
bah kemudian berdoa, 

"Yg Tuhan kami, terimalah daripada kami (amalan ka- 
mi), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau 


dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, 
dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan 
kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kita 
(Al-Our an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menyu- 
cikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana.” (al-Bagarah: 127-129) 


Allah telah mengabulkan doanya, merealisasikan 
seruannya, dan menjadikannya buah tutur yang baik 
bagi orang-orang yang datang kemudian. Bahkan, te- 
lah diutus kepada keturunannya seorang rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 
mereka ayatayat-Nya, dan mengajarkan kepada me- 
reka Al-Kitah (Alur an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 
serta mensucikan mereka. Pengabulan doanya itu 
setelah beribu-ribu tahun. Dalam hitungan manusia 
memang sangat lama, namun dalam perhitungan 
Allah waktu itu adalah yang ditentukan, yang dike- 
hendaki oleh hikmah-Nya di mana doayang musta- 
jab diperkenankan di dalamnya. 

"Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusa- 
kai surga yang penuh kenikmatan.” (asy-Syu'araa: 85) 

Ibrahim telah berdoa kepada Tuhannya sebelum- 
nya agar dimasukkan dalam golongan orang-orang 
yang saleh, dengan taufik untuk melakukan amal- 
amal saleh yang diikuti dalam barisan-barisan mere- 
ka. Dan, surga yang penuh dengan kenikmatan itu 
diwariskan kepada hamba-hamba Allah yang saleh. 
"Ampunilah bapakku karena sesungguhnya ia adalah 
termasuk orang-orang yang sesat.” (asy-Syu'araa”: 80) 


Doaitu dipanjatkan meskipun Ibrahim mendapat- 
kan hardikan dan ancaman keras dari bapaknya. Ka- 
rena dia telah berjanji akan memohonkan ampunan 
kepada Allah, maka dia pun menepati janjinya. Kemu- 
dian Al-Gur'an menjelaskan bahwa memohon ampun 
bagi orang-orang musyrik walaupun termasuk kera- 
'bat dekat, hukumnya tidak boleh. AHgur'anmene- 
gaskan bahwa Ibrahim memohon ampunan untuk 
ayahnya karena janjinya kepadanya, 

"Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 

musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang lembut hati- 
nya lagi penyantun.” (at'Taubah: 114) 


Ibrahim menyadari bahwa hubungan kerabat bu- 
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kan lagi jaminan kerabat nasab, namun yang benar 
adalah kerabat akidah. Inilah salah satu normatarbi- 
ah Islamiah yang jelas. Jadi, ikatan utama adalah ikat- 
an akidah di dalam agama Allah dan tidak terbangun 
dan terjalin hubungan antara dua orang dari anak. 
manusia melainkan atas asas itu, Bila ikatan ini ter- 
putus, maka tumbuhlah segala belitan sehingga aki- 
batnya tidak tersisa lagi hubungan dan ikatan. 
"Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka di- 
bangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki- 
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih.”(asy-Syu'araa”: 87-89) 

Dapat kita tangkap dari doa Nabi Ibrahim, 
"Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka di- 
bangkitkan.” (asy-Syu'araa”: 87) 


Betapa khawatirnya Nabi Ibrahim terhadap ke- 
dahsyatan hari Kiamat. Betapa malunya dia kepada 
Tuhannya. Betapa besar ketakutannya terhadap ke- 
sengsaraan yang akan menimpanya. Dan, betapa 
besar kengeriannya dari kelalaiannya. Padahal, dia 
adalah seorang nabi yang mulia. Sebagaimana dapat 


kita tangkap dari perkataannya, 
"(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak 
berguna, kecuali orang: Allah de- 


orang yang 
ngan hati yang bersih.” (asy-Syu'araa”: 88-89) 


Betapa besar kesadaran Ibrahim dan sikapnya da- 
lam mempersiapkan bekal untuk menghadapi haki- 
kat hari itu, dan hakikat nilai pada hari itu. Yaitu, pada 
hari hisab itu tidak ada nilai dan standar lain melain- 
kan hanya standar ikhlas. Keikhlasan yang dimaksud 
adalah ikhlas yang sempurna kepada Allah dan pern- 
bersihannya dari segala cacat, penyakit, dan segala 
maksud lain. Ia harus juga bersih dan kosong dari 
segala syahwat, penyimpangan, dan ketergantungan 
kepada selain Allah Inilah kebersihan hati yang men- 
jadikan memiliki nilai dan pertimbangan, 

”(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak 
berguna.” (asy-Syu'araa”: 88) 

su dan batil di mana banyak orang berambisi untuk 
mengumpulkan hal itu sebanyak-banyaknya di dunia, 
sedangkan di akhiratia tidak memiliki takaran dan 
nilai sedikit pun. 

Di sini Allah menampakkan salah satu peristiwa 
dari perisiwa-peristiwa hari Kiamat. Allah menggam- 
barkan hari yang sangat dikhawatirkan oleh Ibrahim 
itu, seolah-olah hari itu telah hadir. Ibrahim melihat 
dan menyaksikannya, dan dia mengarahkan doanya 


kepada Tuhannya dengan doa yang khusyu dan 
lembut, 


Lah - KA AKAN ak 
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”Dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang- 
orang yang bertakwa, dan diperlihatkan dengan jelas 
neraka Jahim kepada orang-orang yang sesat. Dikatakan 
kepada mereka, Di manakah berhala-berhala yang da- 
hulu kamu selalu menyembah(nya) selain Allah? Dapat- 
kah mereka menolong kamu atau menolong diri mereka 
sendiri?" Maka, mereka (sembahan-sembahan itu) dijung- 
kirkan ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang 
sesat, dan bala tentara iblis semuanya. Mereka berkata 
sedang mereka bertengkar di dalam neraka, 'Demi Allah, 
sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 
"nyata, karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan 
semesta alam. Dan tiadalah yang menyesatkan kami ke- 
cuali orang-orang yang berdosa. Maka, kami tidak mem- 
punyai pemberi syafaat seorang pun, dan tidak pula mem- 
punyai teman yang akrab. Maka, sekiranya kita dapat 
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi 
orang-orang yang beriman.” (asy-Syw'araa”: 90-102) 

Surga telah didekatkan dan ditampakkan kepa- 
da orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang 
yang sangat takut terhadap azab Tuhannya. Nera- 
ka pun telah ditampakkan kepada orang-orang 
yang sesat, yaitu orang-orang yang sesatjalannya 
dan mendustakan hari kemudian. Sesungguhnya 
mereka berada dalam salah satu pemandangan ne- 
raka. Di mana mereka mendengar hardikan dan 
hinaan, sebelum mereka dijungkirkan dalam ne- 
raka Jahanam. Sesungguhnya mereka ditanya 
tentang berhala-berhala dan tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah. Hal itu seiring de- 
ngan kisah Ibrahim dan kaumnya ketika terjadi 
dialog antara dia dan kaumnya tentang sembahan 
mereka di dunia. Sesungguhnya mereka di akhirat 
pun akan ditanya pertanyaan serupa, 
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? Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu se- 


Mana tanggung jawab mereka? 


” dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri 
mereka sendiri?” (asy-Syu'araa”: 92-93) 


Kemudian tidak ada satu jawaban pun dari mere- 
ka yang terdengar dan tidak perlu pula dinantikan 
jawabannya. Pertanyaan itu muncul hanya untuk 
menghardik, mencela, dan mencerca mereka. 

?Maka, mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat, dan 
bala tentara iblis semuanya.” lasy-Syw'araa”: 94-95) 


Dalam kata kubkihu, dan sesungguhnya kita ham- 
pir saja mendengar dari jaras 'bunyi' kata itu suatu 
suara gemuruh jatuh terperosok yang mendorong 
dan menjatuhkan mereka tanpa belas kasihan dan 
aturan. Kata itu menggambarkan maknanya dari 
suaranya sendiri. Sesungguhnya mereka sesat. Dan, 
bersama-sama mereka pun disungkurkan seluruh 
orang-orang yang sesat,” Dan bala tentara iblis se- 
muanya.” 

Sebetulnya seluruh mereka adalah tentara-tenta- 
ra Iblis. Namun, kalimat dalam ayat ini disebutkan 
untuk menekankan sesuatu yang umum setelah 
disebut secara khusus. 

Kemudian kita mendengar dialog mereka di ne- 
raka. Sesungguhnya mereka mengatakan kepada 
sembahan-sembahan mereka dari berhala-berhala, 
"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan ka- 
mu dengan Tuhan semesta alam.” (asy-Syw'araa": 97- 
93) 

Sehingga, kami menyembah kalian seperti me- 
nyembah Tuhan semesta alam. Mereka menyatakan 
hal itu setelah lewat masanya dan tidak bermanfaat 
lagi. Mereka melempar tanggung jawab kepada 
orang-orang yang jahat daripada mereka, yang telah 
menyesatkan mereka dan mencegah mereka dari 
hidayah. Mereka baru sadar dan mengetahui bahwa 
masanya telah lewat, dan tidak bermanfaat lagi me- 
nyerahkan tanggung jawab, 

”Tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang 

yang berdosa. Maka, kami tidak mempunyai pemberi 
syafaat seorang pun, dan tidak pula mempunyai teman. 
yang akrab.” (asy-Syu'araa”: 99-101) 


Maka, tidak ada lagi sembahan berhala yang da- 
pat memberikan syafaat. Pertemanan, persahabatan, 


dan hubungan apa pun tidak bermanfaat lagi. Bila 
tidak ada syafaat atas apa yang telah terjadi, apatidak 
ada peluang lain yaitu kembali lagi ke dunia, agar 
karni dapat memperbaiki yang telah lalu dari hidup 
kami? 

”Maka, sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke du- 
nia), niscaya kamj menjadi orang-orang yang beriman.” 
(asy-Syu'araa”: 102) 


Itu hanyalah angan-angan, karena ini adalah hari 
kiamat. Tidak ada syafaat bagi kalian dan tidak ada 
peluang kembali ke dunia. 

Kemudian datanglah komentar yang sering dan 
akrab dengan kita, 

ba 


ALT EREKSI 
TA 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyak- 
an mereka tidak beriman. Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” 
(asy-Syw'araa”: 103-104) 

Komentar ini sama dengan komentar setelah pe- 
maparan tentang kisah pembinasaan 'Aad, Tsamud, 
dan kaum Luth. Sebagaimana komentar ini juga 
muncul atas setiap ayat-ayat Allah yang menimpa 
orang-orang yang mendustakan. Pemandangan pe- 
ristiwa ini di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada hari Kiamat merupakan ganti dari arahan surah 
tentang pembinasaan para pendusta di dunia, di ma- 
na ia menggambarkan tentang kesudahan dari kaum 
Ibrahim dan kesudahan seluruh kemusyrikan. 

Itulah tema pelajaran dalam kisah-kisah semua- 
nyadi surah ini. Kejadian-kejadian di hari Kiamat di 
Al-Gur'an dipaparkan seolah-olah ia sedang terjadi 
saat ini. Ia seolah-olah disaksikan oleh mata ketika 
membacanya, dirasakan oleh perasaan-perasaan, 
dan nurani bergetar karenanya, sebagaimana pem- 
binasaan-pembinasaan yang terjadi di hadapan mata 
manusia dan mereka menyaksikannya langsung. 


... 
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“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. (105) 
Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada 
mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? (106) 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul keper- 
cayaan (yang diutus) kepadamu. (107) Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku. (108) Aku sekali-kali tidak minta upah ke- 
padamu atas ajakan-ajakan itu. Upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (109) 
Maka, bertakwalah kepada Allah, dan taatlah 
kepadaku, (110) Mereka berkata, 'Apakah kami 
akan beriman kepadamu, padahal yang meng- 
ikuti kamu adalah orang-orang yang hina? (111) 
Nuh menjawab, "Bagaimana aku mengetahui 
apa yang telah mereka kerjakan? (112) Perhitung- 
an (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah 
kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari. (113) 
Aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang 
yang beriman. (114) Aku (ini) tidak lain melain- 
kan pemberi peringatan yang menjelaskan. 
(115) Mereka berkata, Sungguh jika kamu tidak 
(mau) berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar 
kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam.” 
(116) Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku telah mendustakan aku. (117) Maka itu, 
adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang 
yang beriman besertaku. (118) Maka, Kami se- 
lamatkan Nuh dan orang-orang yang beserta- 
nya di dalam kapal yang penuh muatan. (119) 
Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan 
orang-orang yang tinggal. (120) Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan me- 
reka tidak beriman. (121) Sesungguhnya Tuhan- 
mu Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penya- 
yang.” (122) 


Pengantar 

Arahan surah ini kembali lagi ke belakang menu- 
rut sejarah dari kisah Musa ke kisah Ibrahim, kemu- 
dian dari kisah Ibrahim kekisah Nuh. Sesungguhnya 
jalur sejarah bukanlah yang dimaksudkan dalam hal 
ini. Tetapi, yang dimaksudkan adalah mengambil 
pelajaran dari kesudahan dan hukuman akhir dari 
syirik dan pendustaan. 

Kisah Nuh sebagaimana kisah Musa dan kisah 
Ibrahim, dipaparkan dalam banyak surah dalam Al- 
@ur'an. Kisah Nuh telah dipaparkan sebelumnya 
dalam surah al-A'raaf, dalam jalur sejarah para rasul 
dan. risalah setelah turunnya Adam dari surga, de- 
ngan paparan ringkas. Ringkasnyaia berisi dakwah 
kepada kaumnya untuk bertauhid, peringatan terha- 
dap mereka tentang azab hari yang dahsyat, dan 
tuduhan kaumnya terhadap dirinya bahwaia sesat. 
Juga keheranan kaumnya tentang utusan Allah yang 
diangkat dari golongan manusia, pendustaan mere- 
ka terhadapnya, dan penenggelaman mereka dan 
selamatnya Nuh beserta orang-orang yang bersama. 
dengannya tanpa perincian sama sekali. 

Kisah Nuh dipaparkan dengan ringkas juga dalam 
surah Yunus tentang akhir risalahnya, di mana dia 
menantang kaumnya namun mereka tetap mendus- 
takannya. Kemudian tentang keselamatannya ber- 
sama orang-orang yang bersamanya di atas perahu 
dan penenggelaman orang-orang yang lain, 

Dalam surah Huud, dipaparkan secara detail bagi- 
an yang berkenaan dengan kisah banjir besar dan 
perahu. Juga peristiwa setelah banjir besar datang 
ketika dia berdoa untuk anaknya yang tenggelam 
bersama orang-orang yang tenggelam. Disebutkan 
juga tentang debatnya dengan kaumnya dalam perka- 
ra akidah tauhid. 

Dalam surah al-Mu'minuun dipaparkan tentang 
dakwah Nuh kepada kaumnya untuk menyembah 
dan menganut akidah tauhid, dan penentangan mere- 
kaatasnya dengan tuduhan bahwa dia ingin merasa 
mulia di atas mereka. (Seandainya Allah menghenda- 
ki, pastilah Dia menurunkan malaikat sebagai rasul). 
Juga tuduhan kaumnya bahwa dia seorang yang gila. 
Kemudian peristiwa menghadapnya Nuh kepada Tu- 
hannya untuk meminta pertolongan-Nya. Kemudian 
ada isyarat cepat tentang perahu dan banjir besar. 
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Kisah Nuh juga biasanya dipaparkan pula ber- 
sama dengan kisah-kisah 'Aad, Tsamud, kaum Luth, 
dan penduduk Madyan. Demikian pulaia dalam su- 
rah ini. Episode yang dipaparkan di sini adalah dak- 
wahnya kepada kaumnya agar bertakwa kepada 
Allah, permakluman darinya bahwa dia tidak me- 
minta balasan apa-apa kepada mereka karena me- 
ngajak kepada hidayah, keengganan Nuh dari me- 
ngusir orang-orang yang beriman yang fakir dan yang 
diminta oleh para pembesar untuk diusir. Permintaan 
ini sama dengan permintaan orang-orang Guraisy 
kepada Rasulullah di Mekah. Kemudian tentang 
doanya kepada Tuhannya agar Dia membukajalan 
antara dia dengan kaumnya, dan pengabulan Allah 
baginya dengan menenggelamkan para pendusta 
dan penyelamatan untuk orang-orang yang beriman. 
”Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.” (asy-Sya 
'araa”: 105) 

Itulah puncak dan akhir dari kisah Nuh. Di sini, 
dengan bagian itu, dimulai agar tampak jelas sejak 
awal kisahnya. Kemudian barulah ia diperincikan. 


PEN 


Kisah Nuh dan Kaumnya 


?Kaum Nuh telah mendustakan para rasul,” (asy-Syu 
?araa”: 105) 

Kaum Nuh sebetulnya hanya mendustakan Nuh 
sendirian, Namun, kenapa disebutkan dalam ayat 
bahwa mereka mendustakan para rasul? Sesung- 
guhnyarisalah para rasul itu pada hakikatnya satu, 
yaitu berisi seruan kepada pengesaan Allah dan 
mengikhlaskan penyembahan untuk-Nya, Maka, 
barangsiapa yang mendustakannya, sebetulnya dia 
mendustakan semua rasul, Inilah dakwah mereka 
semua. 

Al-@ur'an menekankan makna ini dan menetap- 
kannya dalam banyak tempat, dengan beberapa 
bentuk susunan bahasa yang bermacam-macam. 
Karena ia merupakan salah satu pokok dari pokok- 
pokok akidah Islamiah, di mana seluruh dakwah 
berteduh di bawah asuhannya. Dengan itu, manusia 
terbagi dua kelompok besar sepanjang risalah dan 
sepanjang zaman, yaitu barisan orang-orang yang 
beriman dan barisan orang-orang kafir. 

Sehingga, setiap mukmin selalu memandang bah- 
wa setiap umat yang beriman, setiap agama dan aki- 
dah yang datang dari sisi Allah, merupakan umat 
mereka juga, sejak zaman pertama hingga terbitnya 


cahaya Islam sebagai agama yang terakhir. Dan, 
barisan lainnya adalah barisan orang-orang kafir da- 
Jam setiap aliran dan agama mereka. Jadi, orang-orang 
yang beriman harus beriman kepada seluruh rasul, 
menghormati mereka, karena mereka semuaadalah 
pengemban risalah yang satu yaitu risalah tauhid. 

Sesungguhnya dalam persepsi muslim, manusia 
itu tidak terbagi atas jenis-jenis, warna kulit ,dan ne- 
geri asal. Tetapi, manusia terbagi menjadi kelompok 
pemegang kebenaran dan kelompok pemegang ke- 
batilan. Seorang muslim harus bersama ahli kebenar- 
an untuk melawan ahli kebatilan, dalam setiap zaman 
dan tempat. Demikianlah pertimbangan itu menyatu 
dalam setiap muslim sepanjang sejarah. Norma-nor- 
ma muslim lebih tinggi dari norma-norma fanatisme 
jenis, warna kulit, dan negeri asal, serta kedekatan se- 
jarah. Norma mereka menyatu dalarmstandar iman di 
mana seluruh mereka dihisab dan dinilai dengannya. 
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”Kaum Nuh telah mendustakan para rasul Ketika sau- 
dara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, 'Mengapa 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Maka, ber- 
takwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Aku se- 
kali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajak- 
an itu. Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta 
alam. Maka, bertakwalah kepada Allah, dan taatlah 
kepadaku.” (asy-Syw'araa”: 105-110) 


Inilah dakwah Nuh yang didustakan oleh kaum- 
nya, padahal dia salah seorang dari saudara kerabat 
mereka. Padahal, sepantasnya seorang saudara me- 
nuntun kepada kedamaian, ketenangan, keimanan, 
dan kejujuran. Namun, kaumnya tidak mau peduli 
dengan hubungan kerabat ini, dan hati mereka ti- 
dak tertarik sedikit pun kepada dakwah saudara me- 
reka Nuh, ketika mengajak mereka, 

"Mengapa kamu tidak bertakwa?” (asy-Syu'araa”: 106) 


Tidakkah kalian takut terhadap akibat dan kesu- 
dahan dari perilaku syirik kalian? Kemudian, tidak- 
kah hati kalian merasakan ketakutan dan kengerian 
kepada Allah ? 

Arahan terhadap takwa disebutkan berkali-kali 
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dalam surah ini. Demikianlah Allah berfirman tentang 
Fir'aun dan kaurnnya kepada Musa ketika dibeban- 
kan untuk menghadap Fir'aun untuk menyampaikan 
dakwah. Demikian pula yang dikatakan oleh Nuh 
kepada kaumnya. Dan, demikian pula yang dikata- 
kan oleh setiap rasul kepada kaumnya setelah Nuh. 
"Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu.” (asy-Syu'araa”: 107) 


Jadi, rasul itu tidak mungkin berkhianat, menipu, 
berlaku curang, menambah atau mengurangi sesua- 
tu yang telah dibebankan kepadanya untuk disam- 
paikan. 

”Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku.” (asy-Syw'araa”: 108) 

Demikianlah mereka diingatkan kembali dengan 
takwa kepada Allah dan dibatasi pada saat ini. Juga 
ditujukan hanya kepada Allah dan dengannya Nuh 
membangkitkan hati mereka untuk taat dan menye- 
rahkan diri. 

Kemudian dia menenangkan dan menenteramkan 
mereka dari segi kenikmatan dunia. Dengan dakwah 
itu, dia tidak ingin apa-apa dari mereka dan tidak pula 
dia meminta balas jasa atas usahanya menunjukkan 
mereka kepada hidayah. Karena Nuh hanya meminta 
balasan dari Tuhan manusia yang telah membeban- 
kan tugas dakwah itu kepada manusia. Dengan per- 
ingatan tanpa meminta upah ini, tampak bahwa masa- 
lah ini merupakan perkara yang penting dalam jalur 
dakwah yang benar, sebagai pembeda dari apayang 
sudah dikenal oleh manusia bahwa banyak tokoh- 
tokoh agama yang mengeksploitasi agama untuk 
merampas harta benda manusia tanpa hak. 

Para tokoh agama yang menyimpang itu memang 
sering berperilaku nista dengan mengeksploitasi har- 
ta benda manusia dengan berbagai cara. Sedangkan, 
dakwah kepada Allah yang hakiki, para pengemban- 
nya selalu membersihkan diri dari sikap meminta 
upah atas hidayah, karena balasan mereka adapada 
Tuhan sekalian alam. 

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan-ajakan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari 
Tuhan semesta alam.” (asy-Syu'araa”: 109) 

Di sini permintaan agar mereka bertakwa dan taat, 
diulang kembali setelah ketenangan mereka dari 
segitidak adanya biaya yang harus dikeluarkan dan 
dari segi eksploitasi harta benda. 

”Maka, bertakwalah kepada Allah, dan taailah kepada- 
ku.” asy-Syu'araa”: 110) 


Namun, kaum Nuh malah menolak dengan cara 
sangat aneh. Suatu penolakan yang selalu berulang- 
ulang terjadi pada manusia bersama setiap rasul, 


TBK LE 
"Mereka as “Apakah kami akan beriman kepada- 


mu, padahal yang mengikuti kamu adalah orang-orang 
yang hina?” (asy-Sywaraa”: 111) 


Yang dimaksudkan dengan orang-orang yang hina 
itu adalah fakir miskin. Yakni, mereka yang biasanya 
paling terdepan dalam menerima rasukrasul dan risa- 
lahrrisalah, iman dan kepasrahan. Mereka sama se- 
kali tidak dihalangi dari hidayah oleh sikap sombong, 
rasa takut kehilangan manfaat, kedudukan, atau kon- 
disi yang menguntungkan. Oleh karena itu, biasanya 
merekalah yang menyambut dan bersegera mene- 
rima dakwah. 

Sedangkan, para pembesar biasanya dihalangi 
oleh sikap sombong, rasa takut kehilangan manfaat, 
kedudukan, atau kondisi yang menguntungkan, yang 
berpatokan pada norma-norma yang palsu dan ber- 
sumber dari khurafat dan cerita-cerita takhayul, yang 
memakai pakaian agama. Kemudian mereka sangat 
terganggu dengan upaya meluruskan mereka dengan 
tauhid yang lurus dan bersih sertamenyamakan ke- 
dudukan mereka dengan kelompok massa dari ma- 
nusia, Di situlah gugur norma-norma palsu itu dan 
tegaklah norma yang satu, yaitu norma iman dan 
amal saleh. Normaitulah satu-satunya yang bisa me- 
ninggikan manusia atau meruntuhkan mereka se- 
rendah-rendahnya, dengan satu ukuran yaitu pertim- 
bangan akidah dan perilaku yang lurus. 

Oleh karena itu, Nuh pun menjawab mereka de- 
ngan jawaban yang menetapkan norma yang tetap 
itu, dan membatasi karakteristik Rasulullah serta 
mengacuhkan urusan manusia dan menyerahkan 
pertanggungjawaban hisab mereka kepada Allah 
atas apa yang mereka kerjakan, 


PA ea Pa ac AN Kn elelasdi 
2 207 


Ines IK Till C8 
19 
?Nuh menjawab, "Bagaimana aku mengetahui apa yang 
telah mereka kerjakan? Perhitungan (amal perbuatan) 
mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau ka- 
mu menyadari. Dan, aku sekali-kali tidak akan meng- 
usir orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain me- 
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Iainkan pemberi peringatan yang menjelaskan. 
Syu'araa”: 112-115) 


Para pembesar selalu mengatakan tentang para 
fakir miskin. Sesungguhnya perilaku dan adat me- 
reka (para pembesar) menolak sikap yang tinggi dan 
tidak mampu hidup di tengah-tengah kelas yang 
maju dan tinggi yang memiliki perasaan dan cita rasa 
yang lembut. Maka, Nuh berkata kepada mereka, 
”Sesungguhnya dia tidak meminta kepada manusia 
sesuatu melainkan iman, dan orang-orang yang fakir 
itu telah beriman. Sedangkan, perkara amal perbuat- 
an mereka sebelumnya merupakan urusan Allah. 
Dialah yang akan menimbangnya dan mengukurnya, 
serta Dialah yang akan membalas mereka atas per- 
buatan-perbuatan baik dan perbuatan-perbuatan bu- 
ruk. Perhitungan dengan ukuran dan standar Allah 
yang benar, 

"Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain ha- 
nyalah kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari.” (asy 
Sywaraa”: 113) 

Yaitu, dengan norma yang benar dan hakikiyang 
menang dalam pertimbangan Allah. Sedangkan, tu- 
gasku hanyalah menyampaikan peringatan dan men- 
jelaskan dengan sejelas-jelasnya, 

"Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” (asy-Syu'araa ': 115) 

Setelah Nuh menghadapi mereka dengan alasan 
yang jelas dan logika yang lurus, mereka tidak mam- 
pu membalasnya dengan alasan dan bukti. Maka, 
merekapun terpaksa menggunakan caraparathagut 
ketika mereka kehabisan argumentasi. Mereka ter- 
paksa menggunakan kekerasan yang digunakan oleh 
para thagut dalam setiap zaman dan tempat ketika 
mereka tidak memiliki alasan dan kehabisan argu- 
mentasi, 


Erma GB asa 2 Angie 
”Mereka berkata, Sungguh jika kamu tidak (mau) ber- 
henti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk 
orang-orang yang dirajam.” (asy-Syu'araa”: 116) 

Wajah angker kejahatan pun tampak dan nyatalah 
kesesatan yang berwajah keras itu. Halitu menyadar- 
kan Nuh bahwa hati yang keras dan membatu tidak 
akan menjadi lembut dan melunak lagi. 

Pada kondisi demikianlah Nuh menghadap ke- 
pada Tuhan Yang Maha Melindungi, Penolong satu- 
satunya, dan tidak ada tempat berlindung bagi orang- 
orang yang beriman selain Diri-Nya, 


(asy 


Pandan agceen a00 

EA Pok a36 

Ba angpao 5 n 

Ba enon 

”Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 

mendustakan aku. Maka itu, adakanlah suatu keputusan 

antaraku dan antgra mereka, dan selamatkanlah aku 

dan orang-orang yang beriman besertaku.” (asy-Syu 
'araa”: 117-118) 


“Tuhan Nuh pasti mengetahui bahwa kaumnya 
mendustakannya. Tetapi, ungkapan itu merupakan 
keluh kesah dan pengaduan kepada Penolong satu- 
satunya, permohonan keadilan dan pengembalian 
urusan kepada pemiliknya yang hakiki, 

”Maka itu, adakanlah suatu keputusan antaraku dan 
antara mereka,....” 


Ia meletakkan batasan dan keputusan akhir untuk 
kezaliman dan pendustaan, 


” ..dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang ber- 
iman besertaku,” (asy-Syu'araa” 118) 


Allah pun mengabulkan bagi nabinya yang teran- 
cam akan dirajam oleh orang-orang yang zalim itu, 
hanya karena dia menyeru manusia agar takwa kepa- 
da Allah dan taat kepada rasul-Nya, tidak meminta 
imbalan apa pun atas ajakan itu, tidak pula keduduk- 
an dan harta benda. 


: SERA W mepeali NA 
KIaN Tia Sta ulasan S Geli 
"Maka, Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 

besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. Kemudi- 

an Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. Sesung- 
puhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka ti- 

dak beriman.” (asy-Syu'araa”: 119-121) 


Demikianlah keterangan itu begitu cepat, yang 
menggambarkan kesudahan peperangan antara iman 
dan kezaliman pada perjalanan manusia. Juga mene- 
tapkan kesudahan bagi tiap-tiap golongan sesudah- 
nya dalam sejarah manusia yang panjang. 

Kemudian tibalah komentar yang berulang-ulang 
dalam surah ini pada setiap selesai salah satu ayat di 
antara ayatayat Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang, 
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"Sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang.” (asy-Syw'araa”: 122) 
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ESEK Gie 
Ya KG TER KE ESA 
Gabe TP bia 


te 


SAB BSA SD 


LAIN NG 
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ae naa ng kta 
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Le 0 Ne kansen £ Gtgtana ph ae 

KN PEG RE Di Pan Fate 
”Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul. (123) 
Ketika saudara mereka Huud berkata kepada 
mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? (124) 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul keper- 
cayaan (yang diutus) kepadamu. (125) Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku. (126) Dan sekali-kali aku tidak minta upah 
kepadamu atas ajakan itu. Upahku tidak lain 
hanyalah dari Tuhan semesta alam. (127) Apakah 
kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main, (128) dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud su- 
paya kamu kekal (di dunia)? (129) Apabila kamu 
menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang- 
orang yang kejam dan bengis. (130) Maka, ber- 
takwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
(131) Dan bertakwalah kepada Allah yang telah 
menganugerahkan kepadamu apa yang kamu 
ketahui. (132) Dia telah menganugerahkan ke- 


toe Gesit 


dppia Tahalea 


padamu binatang-binatang ternak, anak-anak, 
(133) kebun-kebun, dan mata air(134) Sesungguh- 
nya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang 
besar. (135) Mereka menjawab, "Adalah sama 
saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat 
atau tidak memberi nasihat. (136) (Agama kami) 
ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu, (137) dan kami sekali-kali tidak akan di 
azab, (138) Maka, mereka mendustakan Huud, 
Jalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pa- 
da yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. (139) Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 
(140) Kaum Tsamud telah mendustakan rasul- 
rasul. (441) Ketika saudara mereka, Shaleh, ber- 
kata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak ber- 
takwa? (142) Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. (143) 
Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku. (144) Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu. Upahku 
tidak Jain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
(145) Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di 
sini (di negeri kamu ini) dengan aman, (146) Di 
dalam kebun-kebun, mata air, (147) tanam-tanam- 
an, dan pohon-pohon kurma yang mayangnya 
lembut. (148) Dan, kamu pahat sebagian dari 
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah 
dengan rajin. (149) Maka, bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. (150) Janganlah ka- 
mu menaati perintah orang-orang yang mele- 
wati batas, (151) yang membuat kerusakan di 
muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan. 
(152) Mereka berkata, "Sesungguhnya kamu ada- 
lah salah seorang dari orang-orang yang kena 
sihir. (153) Kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami. Maka, datangkanlah se- 
suatu mukjizat, jika kamu memang termasuk 
orang-orang yang benar? (154) Shaleh menja- 
wab, "Ini seekor unta betina. Ia mempunyai gi- 
liran untuk mendapatkan air, dan kamu mem- 
punyai giliran pula untuk mendapatkan air di 
hari tertentu. (155) Dan janganlah kamu sentuh 
unta betina itu dengan suatu kejahatan, yang 
menyebabkan kamu akan ditimpa oleh azab ha- 
ri yang besar.(156) Kemudian mereka membu- 
nuhnya, lalu mereka menjadi menyesal. (157) 
Maka, mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti 
yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka 
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tidak beriman. (158) Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Penyayang. (159) Kaum Luth telah men- 
dustakan rasul-rasul. (160) Ketika saudara mere- 
ka, Luth berkata kepada mereka, 'Mengapa 
kamu tidak bertakwa? (161) Sesungguhnya aku 
adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. (162) Maka, bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. (163) Dan aku seka- 
Ji-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari Tu- 
han semesta alam. (164) Mengapa kamu menda- 
tangi jenis lelaki di antara manusia, (165) dan 
kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh 
Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang- 
orang yang melampaui batas, (166) Mereka men- 
jawab, 'Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak 
berhenti, benar-benar kamu termasuk orang:- 
orang yang diusir: (167) Lalu Luth berkata, 'Se- 
sungguhnya aku sangat benci kepada perbuatan- 
mu, (168) (Luth berdoa), "Ya Tuhanku selamatkan- 
lah aku beserta keluargaku dari (akibat) per- 
buatan yang mereka kerjakan? (169) Lalu Kami 
selamatkan ia beserta keluarganya semua, (170) 
kecuali seorang wanita tua (istrinya) yang terma- 
suk dalam golongan yang tinggal. (171) Kemudi- 
an Kami binasakan yang lain. (172) Kami hujani 
mereka dengan hujan (batu), maka amatjeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu. (173) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 
bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mere- 
ka tidak beriman. (174) Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Ma- 
ha Penyayang. (175) Penduduk Aikah telah men- 
dustakan rasul-rasul. (176) Ketika Syw'aib berkata 
kepada mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(177) Sesungguhnya aku adalah seorang rasul ke- 
percayaan (yang diutus) kepadamu. (178) Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku. (179) Dan aku sekali-kali tidak minta upah 
kepadamu atas ajakan-ajakan itu. Upahkku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (180) 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang merugikan. (181) 
Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
(182) Janganlah kamu merugikan manusia pada 
hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan. (183) 
Dan bertakwalah kepada Allah yang telah men- 
ciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu” 


(184) Mereka berkata, 'Sesungguhnya kamu 
adalah salah seorang dari orang-orang yang 
kena sihir. (185) Dan kamu tidak lain melainkan 
seorang manusia seperti kami dan sesungguhnya 
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk 
orang-orang yang berdusta. (186) Maka, jatuhkan- 
lah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar: (187) Syw'aib 
berkata, "Tuhanku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan, (188) Kemudian mereka men- 
dustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa azab pa- 
da hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya 
azab itu adalah azab hari yang besar. (189) Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (190) Sesung- 
guhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Ma- 
haperkasa lagi Maha Penyayang. (191) Sesungguh- 
nya Al-Our'an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam. (192) Dia dibawa turun oleh 
Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) (193) ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, 
(194) dengan bahasa Arab yang jelas. (195) Se- 
ya Al-Our'an itu benar-benar (terse- 

but) dalam kitab-kitab orang yang dahulu. (196) 
Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka 
bahwg para ulama Bani Israel mengetahuinya? 
(197) Kalau Al-Our'an itu Kami turunkan kepa- 
da salah seorang dari golongan bukan Arab, 
(198) lalu ia membacakannya kepada mereka 
(orang-orang kafir), niscaya mereka tidak akan 
beriman kepadanya. (199) Demikianlah Kami 
masukkan Al-Our'an ke dalam hati orang-orang 
yang durhaka. (200) Mereka tidak beriman kepa- 
hingga mereka melihat azab yang pedih. 

(201) Maka, datanglah azab kepada mereka de- 
ngan mendadak, sedang mereka tidak menyada- 
rinya. (202) Lalu mereka berkata, Apakah kami 
dapat diberi tangguh? (203) Maka, apakah mere- 
ka meminta supaya disegerakan azab Kami? 
(204) Maka, bagaimana pendapatmu jika Kami 
berikan kepada mereka kenikmatan hidup ber- 
tahun-tahun, (205) kemudian datang kepada me- 
reka azab yang telah diancamkan kepada mere- 
ka? (206) Niscaya tidak berguna bagi mereka 
apa yang mereka selalu menikmatinya. (207) Ka- 
mi tidak membinasakan sesuatu negeri pun, me- 
lainkan sesudah ada baginya orang-orang yang 
memberi peringatan (208) untuk menjadi per- 
ingatan. Kami sekali-kali tidak berlaku zalim. 
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(209) Al-Gur'an itu bukanlah dibawa turun oleh 
setan-setan. (210) Dan, tidaklah patut mereka 
membawa turun Al-Our'an itu, dan mereka pun 
tidak akan kuasa. (211) Sesungguhnya mereka 
benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al- 
Our'an itu. (212) Maka, janganlah kamu menyeru 
(menyembah) tuhan yang lain di samping Allah, 
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 
yang diazab. (213) Berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat (214) Dan, ren- 
dahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman, 
(215) Jika mereka mendurhakaimu, maka kata- 
kanlah, "Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. (216) 
Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha- 
perkasa lagi Maha Penyayang. (217) Yang Melihat 
kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat) (218) 
dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu 
di antara orang-orang yang sujud. (219) Sesung- 
guhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (220) Apakah akan Aku beri- 
takan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu 
turun? (221) Mereka turun kepada tiap-tiap pen- 
dusta lagi yang banyak dosa. (222) Mereka meng- 
hadapkan pendengaran (kepada setan) itu, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendus- 
ta. (223) Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat. (224) Tidakkah kamu 
melihat bahwa mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah, (225) dan mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? 
(226) Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang 
beriman dan beramal saleh serta banyak me- 
nyebut Allah dan mendapat kemenangan se- 
sudah menderita kezaliman. Dan, orang-orang 
yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tem- 
pat mana mereka akan kembali.” (227) 


Kisah Kaum Huud 

Kaum Huud menempati al-Ahgaf, Ia merupakan 
gunung-gunung pasir di dekat Hadramaut dari arah 
Yaman. Mereka hidup setelah kaum Nuh. Mereka 
termasuk orang-orang yang menyimpang hatinya se- 
telah beberapa saat banjir besar yang telah mem-ber- 
sihkan muka bumi dari semua pendosa dan penjahat. 

Kisah ini sebetulnya telah disebutkan secara terpe- 
rinci dalam surah al-A'raaf dan dalam surah Huud. 
Sebagaimana iajuga disebutkan dalam surah a-Mu'- 
minuun tanpa sebutan nama Huud dan 'Aad. Dalam 
surah ini, kisah ini hanya dipaparkan secara ringkas 


antara dua bagian aspeknya. Yaitu. bagian tentang 
dakwah Huud kepada kaumnya, dan bagian yang 
membahas tentang akibat dan kesudahan yang me- 
nimpa para pendusta di antara mereka. Ia diawali 
mirip dengan permulaan kisah kaum Nuh, 


KAN Ha Barra Kasir aag ra 


ra We ops Tag KTA Ma aa 
ara 5! Tomi AA a ata 


Snllasae— 
Tana 


KANAN aan Daud 

”Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul. Ketika sau- 
dara mereka Huud berkata kepada mereka, "Mengapa 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Maka, ber- 
takwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan se- 
kali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu. Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta 
alam.” (asy-Syu'araa”: 123-127) 


Kalimat itu merupakan kalimat yang sama yang 
didakwahkan oleh tiap rasul. Yaitu, seruan agar ber- 
takwa kepada Allah dan taat kepada.rasul-Nya, per- 
makluman tentang sikap zuhud atas kenikmatan 
dunia yang ada pada kaum itu, melepaskan diri dari 
norma-norma dunia yang palsu, dan mengharap pa- 
hala yang mulia di sisi Allah 

Kemudian ada penjelasan tambahan secara khu- 
sus tentang kondisi dan perilaku kaum itu, yang 
mengingkari sifat berlebihan mereka dalam mem- 
bangun dengan maksud membangga-banggakan ke- 
mampuan dan menunjukkan kekayaan yang dimili- 
ki, membangun bangunan-bangunan yang banyak 
dan tinggi. Hal ini sebagaimanaia juga mengingkari 
sikap mereka yang tertipu dan lupa diri karena mam- 
pu berbuat berbagai hal di dunia ini, dan kekuatan- 
kekuatan yang ditundukkan kepada mereka di dalam- 
nya. Semua perkara itu telah melalaikan mereka dari 
takwa dan dari merasakan kehadiran Allah. 


At hi aze ta bt and ch 
raga G, Sh PSN ST NA NIA | 
king PAK pia on 


"Apakah kamu mendirikan pada Ba tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main, dan kamu membuat 
benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia)?” (asy-Syw'araa”: 128-129) 

” Rim bermakna dataran yang tinggi dari bumi. 
Yang dapat dipahami bahwa mereka membangun 
bangunan di tanah-tanah yang tinggi agar dapat 
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dilihat oleh orang dari jauh sebagai tanda. Maksud 
dari bangunan itu adalah berbangga-bangga de- 
ngan kemampuan dan keahlian. Oleh karena itu, 
perilaku itu disebut main-main dan sia-sia. Sean- 
dainya bangunan itu dibangun untuk memberi pe- 
tunjuk kepada para pengelana dan musafir se- 
hingga mengetahui arah yang jelas, pasti Allah 
tidak menggambarkannya dengan ta'batsun'ber- 
main-main dan sia-sia'. Itu merupakan arahan un- 
tuk mengeluarkan usaha dan keahlian serta harta 
benda untuk hal-hal yang bermanfaat dan penting, 
bukan mengeluarkannya untuk kesenangan, ke- 
gemerlapan, dan hanya membangga-banggakan 
kepintaran dan keahlian. 

Jelas pula dari firman Allah, "Dan kamu mem- 
buat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu 
kekal (di dunia)”, bahwa kaum 'Aad telah menca- 
pai puncak kebudayaan dan industri yang pantas 
dibanggakan. Sehingga, mereka mampu mem- 
bangun benteng-benteng dengan 'memahat' gu- 
nung-gunung untuk dijadikan istana-istana. Me- 
reka membangun menara-menara di tempat-tem- 
pat yang tinggi sehingga tertanam dalam nurani 
kaum itu bahwa benteng-benteng itu dan semua 
bangunan yang mereka bangun telah cukup untuk 
menjaga mereka dari kematian, melindungi mere- 
ka dari pengaruh-pengaruh cuaca dan dari serang- 
an-serangan musuh. 

Lalu Huud terus berlanjut dalam mengingkari 
perilaku kaumnya, 

ROA YAA 
"Apabila kamu menyiksa, Ha an kamu menyiksa sebagai 
Huni yang kejam dan bengis.” (asy-Syu'araa": 
130 


Mereka adalah orang.orang yang kejam dan keras. 
Mereka sangat bengis ketika menyiksa, dan tidak 
merasa bersalah menyiksa orang dengan bengis. 
Demikianlah tabiat para diktator yang otoriter dan 
hanya membanggakan kekuatan materi yang dimi- 
likinya. 

Di sini Huud berupaya mengembalikan mereka 
kepada takwa dan taat kepada rasul-Nya, untuk me- 
negurnya dari kebengisan, kekejaman, dan keke- 
rasan mereka, 


Kanya ola 
"Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku.” (asy-Syw'araa”: 131) 


Huud mengingatkan mereka tentang nikmat 
Allah atas mereka, yang dengannya mereka me- 
nikmatinya dengan bangga dan sombong. Seha- 
rusnya mereka mengingat Allah sehingga ber- 
syukur dan khawatir kepada-Nya bila dirampas 
kembali apa yang dianugerahkan kepada mereka 
dan menghukum mereka atas sikap berlebih-ebih- 
an dalam mengguriakan nikmat Allah itu pada hal- 
hal yang sia-sia, kekejaman dan kesombongan 
yang hina. 


Br nh AR, Lena ba Ta 3, 
East 2 han sviretine 5 


& 


12 Pene Ka 


Pata pp Ner 


2 .a 
Sa Te ENI 
Pa 

LL 


”Bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerah- 
ikan kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia telah meng- 
anugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak- 
anak, kebun-kebun, dan mata air, Sesungguhnya aku 
lakut kamu akan ditimpa azab hari yang besar.” (asy- 
Syu'araa”: 132-135) 


Demikianlah mereka diingatkan tentang Allah 
Sang Pemberi nikmat dan tentang nikmat.itu sendiri 
secara umum, sebagai peringatan pertama, 


?.. Yang telah menganugerahkan kepadamu apa yang 
kamu ketahui.” (asy-Syu'araa”: 132) 


Anugerah itu hadir di hadapan mereka. Mereka 
mengetahuinya, mengenalnya, dan hidup di dalam- 
nya. Kemudian ia memperincikannya dengan pe- 
rincian-perincian, 

"Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang- 
binatang ternak, anak-anak, kebun-kebun, dan mata 
air,” (asy-Syu'araa”: 133-134) 

Itulah nikmat yang dikenal luas dan familier de- 
ngan masyarakat pada zaman itu. Dan, itu juga 
yang disenangi oleh setiap orang di setiap zaman. 
Kemudian Huud memperingatkan dan menakut- 
kan mereka dengan azab hari yang dahsyat, da- 
lam gambaran ketakutan dan kekhawatirannya 
dari azab yang pasti menimpa mereka pada hari itu. 
Huud adalah saudara mereka, dia salah satu di an- 
tara mereka. Dan, dia sangat prihatin dan penuh 
perhatian agar azab pada hari yang dahsyat dan 
pasti itu tidak menimpa mereka. 

Namun, peringatan akan ancaman itu tidak sam- 
pai kepada hati yang keras dan membatu. Lalu yang 
ada hanyalah sikap membangkang, keras kepala, 
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dan memperolok-olok. 
Pra 2 IK 25 kt an goton he 
BS BIGKA LNG 
?Mereka menjawab, "Adalah sama saja bagi kami, apa- 
kah kamu memberi nasihat atau tidak memberi nasihat.” 
(asy-Syu'araa”: 136) 

Kami tidak perduli apakah kamu menasihati ka- 
mi atau tidak sama sekali. Ungkapan yang mengan- 
dung penghinaan, olok-olokan, dan keketusan, yang 
diikuti dengan sikapjumud, kekerasan, dan bersan- 
dar pada taklid. 

£ Ang Satger AGE KAAA Gan 
BE MN NI Gan 
"(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu, dan kami sekali-kali tidak akan diazab.” 
(asy-Syu'araa”: 137-138) 

Argumentasi mereka ketika menjawab tentang 
keyakinan dan pengingkaran Huud atas mereka, 
bahwa keyakinan yang mereka pegang itu merupa- 
kan adat kebiasaan orang dahulu dan merupakan 
manhaj ibadah mereka. Dan, mereka mengikuti 
manhaj orang-orang yang terdahulu itu. Kemudian 
mereka membuang jauh-jauh kemungkinan diazab 
hanya karena mengikuti orang-orang yang terda- 
hulu, "Dan kami sekali-kali tidak akan diazab.” 

Namun, arahan redaksi tidak ingin berlarut-larut 
dalam menjelaskan perincian tentang perselisihan 
antara mereka dan rasul mereka. Maka, iapun men- 
jelaskan langsung hukum final, 

”Maka, mereka mendustakan Huud, lalu Kami binasa- 
kan mereka...” 


Hanya dengan dua kalimat, berakhirlah urusan 
itu. Maka, dibinasakanlah kaum 'Aad yang zalim itu, 
dihancurkanlah istana-istana mereka, dan dihancur- 
kan pula segala kenikmatan yang mereka senangi 
(seperti binatang-binatang, anak-anak, kebun-kebun, 
dan mata air-mata air). 

Berapa banyak umat setelah 'Aad yang berpikir 
sama seperti kaum 'Aad ini. Yakni, terlena dan ter- 
tipu dengan tipuan-tipuan, semakin menjauh dari 
Allah setiap kebudayaannya maju, dan menyangka 
bahwa manusia tidak membutuhkan Tuhan dan 
Allah! Padahal, hakikatnya umatitu justru mempro- 
duksi senjata-senjata yang memusnahkan bangsa 
lainnya, dan untuk melindungi dirinya saja dari mu- 
suh-musuhnya, Kemudian tiba-tiba datanglah azab 
kepadanya dari atas dan dari bawah, atau dari mana 
saja, 


Pen ea BINA aa Pegat 
BB Ak KK ASK 
LA 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak berimgn. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. (asy-Syu- 
'araa”: 139-140) 


Kisah Kaum Tsamud 


BENANG ONGALK 
BEA ART 
TPA AAN PMA NA 
KE 5G Lean Ay 5 
AE SALES Sai 
NN MN Ka 
SUREN G BASE 


mita one ab 
G0 AL okade 


LEAN Pee yeh ge bego pa ebae 
Gile da ggalagaa Yg Ie pelan SA 
hei atu AN atae Ken aan 2... 
MAU benih eelagAs D seliban 
- An bagte Leg ea Ag tera 
SAKTI 
aku Oo TEAT LL Ae 

G Pi abah 

?Kaum Bamud telah mendustakan rasul-rasul. Ketika 
saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka, 'Meng- 
apa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Ma- 
ka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan-ajakan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari 
Tuhan semesta alam. Adakah kamu akan dibiarkan 
tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan aman, di da- 
lam kebun-kebun, mata air, tanam-tanaman, dan pohon- 
pohon kurma yang mayangnya lembut. Dan, kamu pa- 
hat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan ru- 
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mah-rumah dengan rajin. Maka, bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Janganlah kamu menaati 
perintah orang-orang yang melewati batas, yang mem- 
buat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan 
perbaikan. Mereka berkata, "Sesungguhnya kamu adalah 
salah seorang dari orang-orang yang kena sihir. Kamu 
tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami. Ma- 
ka, datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu memang 
termasuk orang-orang yang benar.' Shaleh menjawab, 
'Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula 
untuk mendapatkan air di hari tertentu, Janganlah kamu 
sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang 
menyebabkan kamu akan ditimpa oleh azab hari yang 
besar.' Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka 
menjadi menyesal. Maka, mereka ditimpa azab. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (asy-Syu- 
'araa”: 141-159) 


Sesungguhnya ungkapan itu merupakan lafazh 
dakwah yang sama yang diserukan oleh setiap rasul. 
Al-Gur'an dengan sengaja menyatukan lafazh ung- 
kapan yang menceritakan tentang dakwah setiap ra- 
sul kepada kaumnya untuk menunjukkan tentang 
kesatuan risalah intinya dan manhajnya, dalam pokok 
dan sumbernya yang satu dan berdiri di atasnya. Yai- 
tu, iman kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya serta 
taat kepada Rasul yang diutus dari sisi Allah. 

Kemudian redaksi menambah penjelasan tentang 
'Tsamud secara khusus dan informasi yang dibutuh- 
kan mengenai sikap dan kondisi mereka, di mana 
saudara mereka Shaleh memperingatkan mereka 
tentang nikmat yang mereka.rasakan. (Mereka men- 
diami al-Hijr antara Syam dan Hijaz, dan Rasulullah 
telah melewati puing-puing kebinasaan mereka ber- 
sama para sahabat beliau ketika menuju Perang Ta- 
buk). Shaleh memperingatkan bahwa Allah bisa me- 
rampas kembali nikmat itu, sebagaimana dia pun 
menakuti mereka dengan peristiwa hisab atas nik- 
mat-nikmat tersebut dan perlakuan mereka dengan 
nikmat-nikmat itu. 

"Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri 

kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun, mata 
air, tanam-tanaman, dan pohon-pohon kurma yang 
mayangnya lembut? Dan kamu pahat sebagian dari gu- 
nung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
rajin.” (asy-Syw'araa”: 146-149) 


Sesungguhnya mereka tinggal dan hidup di an- 
tara kenikmatan yang digambarkan oleh saudara 
mereka, Shaleh. Namun, mereka hidup dalam ke- 
adaan lalai dan lupa diri, serta tidak berpikir tentang 
siapa yang menganugerahkan itu semua, serta ti- 
dak merenungkan asal dan dari mana datangnya. 
Mereka tidak mensyukuri Pemberi nikmat yang 
telah memberikan nikmat tersebut. Maka, rasul me- 
rekapun mengingatkan mereka dengan menggan- 
barkan kenikmatan mereka itu. Sehingga, mereka 
merenungkannya dan menyadari nilainya, kemudian 
mereka khawatir akan kehilangannya. 

Dalam nasihat yang diucapkan oleh Shaleh kepa- 
da kaumnya, terdapat sentuhan-sentuhan yang mem- 
bangkitkan hati yang terlelap, dan mengingatkannya 
agar selalu semangat dan berhati-hati, 

”Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri 
kamu ini) dengan aman?” (asy-Syu'araa”: 146) 


Apakah kalian menyangka bahwa kalian akan di- 
biarkan begitu saja dalam kesejahteraan, keluasan, 
kenikmatan, dan kesenangan, serta kondisi-kondisi 
lain yang dikandung oleh makna umum yang terda- 
pat dalam kalimat itu. Apakah kalian akan dibiarkan 
begitu saja merasakan keamanan, sehingga kalian 
tidak takut sama sekali terhadap kehilangan, rampas- 
an secara tiba-tiba, dan perubahan dahsyat yang 
mengejutkan kalian? 

Apakah kalian akan dibiarkan berada selamanya 
dalam kebun-kebun, mata air-mata air, tanaman yang 
bermacam-macam, kurma yang enak dan sangat 
lunak serta sangat mudah dikunyah dan dicerna se- 
olah-olah tidak butuh pengolahan di usus? Apakah 
kalian akan dibiarkan selamanya dengan mudah 
memahat batu-batu untuk dibuatkan rumah-rumah 
dengan kemahiran dan keahlian kalian sehingga 
menghasilkan keindahan dan kemakmuran? 

Setelah hati-hati mereka disentuh dengan sen- 

tuhan-sentuhan yang menyadarkan itu, A-Gur'an 
menyeru mereka kepada takwa dan taat. Juga me- 
nentang para pembesar yang zalim dan jauh dari ke- 
'benaran dan kesederhanaan, yang lebih condong 
kepada kerusakan dan kejahatan. 
”Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku. Janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang 
melewati batas, yang membuat kerusakan di muka bumi 
dan tidak mengadakan perbaikan.” (asy-Syw'araa”: 
150-152) 

Namun, sentuhan-sentuhan dan seruan-seruan 
itu tidak mencapai hati yang keras dan kering itu. 


Tafsir Fi Zhilalik-gur an Vit 


(363) 


Lanjutan Juz XVII - XIX 


Sehingga, ia tidak mendengar dan menjadi lembut 
karenanya. 

?Mereka berkata, Sesungguhnya kamu adalah salah se- 
orang dari orang-orang yang kena sihir. Kamu tidak lain 
melainkan seorang manusia seperti kami. Maka, da- 
tangkanlah suatu mukjizat, jika kamu memang terma- 
suk orang-orang yang benar,” (asy-Syw'araa”: 153- 
154) 


Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang kena 
sibir di antara sekian banyak orang-orang yang kena 
sihir, di mana mereka mengatakan sesuatu tanpa 
berpikir dan menyadarinya. Seolah-olah dakwah ke- 
pada Allah itu hanyalah dilakukan oleh orang-orang 
yang gila dan kena sihir saja. 

”Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti 
kami...” 


Itulah syubhat yang selalu dilontarkan oleh setiap 
generasi manusia ketika rasul datang kepada mere- 
ka. Persepsi manusia terhadap rasul selalu aneh, dan 
tidak menyadari hikmah yang diinginkan oleh Allah 
dalam mengutus rasul dari golongan manusia. Ma- 
nusia juga tidak mau menyadari bahwa dengan pe- 
ngutusan rasul dari golongan mereka, merupakan 
penghormatan Allah kepada merekaagar para rasul 
itu berfungsi sebagai narasumber-narasumber bagi 
mereka untuk berhubungan dengan Allah sebagai 
Sumber dari hidayah dan cahaya. 

Persepsi manusia menganggap bahwa seorang 
rasul Allah adalah harus bukan manusia, atau me- 
nurut mereka itulah yang paling pantas, selama ra- 
sulitu membawa kabar dari langit, kabar yang gaib, 
dan informasi dari Allah Yang Maha Mengetahui 
yang informasinya tertutup dari manusia. Halitu di- 
sebabkan ketidaktahuan manusia tentang rahasia 
manusia yang telah dimuliakan oleh Allah. yaitu, 
bahwa dia telah dianugerahkan oleh Allah kekuatan 
untuk berhubungan dengan al-mala'ul a'la'para ma- 
laikat', dengan tetap berada di bumi ini. Rasul itu ma- 
kan, tidur, menikah, dan berjalan-jalan di pasar. Rasul 
juga merasakan apa yang dirasakan oleh manusia 
baik yang berupa perasaan-perasaan maupun kecen- 
derungan-kecenderungan sekaligus juga dia berhu- 
bungan dengan rahasia yang agung itu. 

Marusia dari generasi ke generasi selalu memo- 
hon mukjizat dari rasul yang menunjukkan bahwa 
dia benar-benar diutus dari Allah, 

2 Maka, datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu 
memang termasuk orang-orang yang benar.” (asy- 
Sywaraa”: 154) 


Demikianlah, Tsamud pun meminta mukjizat itu 
dari Nabi Shaleh. Maka, Allah pun mengabulkannya 
untuk nabi-Nya dan hamba:nya, Shaleh. Allah meng: 
anugerahkan mukjizat itu dalam bentuk seekorunta 
betina. Kami tidak akan menggambarkannya secara 
detail sebagaimana para mufassir terdahulu meng- 
gambarkannya. Karena kami tidak memiliki sandar- 
an kuat tentang sahad hadits yang berkenaan dengan 
gambaran itu. Jadi, kami menganggap cukup gambar- 
an bahwa unta itu merupakan mukjizat sebagaimana 
yang diminta oleh kaum Shaleh. 


“Shaleh menjawab, Ini seekor unta betina. Ia mempu- 
nyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mem- 
punyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari ter- 
lentu. Janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan 
sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan di- 
timpa oleh azab hari yang besar.” (asy-Syw'araa”: 
155-156) 


Nabi Shaleh telah mendatangkan mukjizat yang 
mereka minta, dengan syarat bahwa sumber air di 
mana mereka mengambil air darinya, dibagi dua 
waktu, sehari untuk mereka dan sehari untuk unta 
itu. Mereka tidak boleh menzalimi unta itu padahari 
yang ditentukan baginya dan untaitu pun tidak akan 
mengganggu mereka padahari yang ditentukan bagi 
mereka untuk mengambil air. Sehingga, air minum 
mereka tidak bercampur aduk, sebagaimana hari 
mereka pun tidak bercampur baur dengan hari unta 
itu. Nabi Shaleh memperingatkan mereka dari sikap 
zalim terhadap unta itu secara mutlak, yang bila me- 
reka tidak mengindahkannya, maka mereka pasti di- 
hukum dengan azab hari yang besar. 

Apayang dapat dilakukan oleh mukjizat yang luar 
biasa itu terhadap para penentang yang kepala ter- 
sebut? Sesungguhnya mukjizat itu tidak menyiram 
iman kepada hati mereka yang kering, cahaya pun 
tidak tersinari dalam ruh-ruh mereka yang gelap, 
walaupun mukjizat itu merupakan jawaban atas tan- 
tangan mereka. Bahkan, mereka tidak menepati jan- 
ji mereka dan tidak memegang syarat yang telah 
disepakati, 

"Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka men- 
jadi menyesal.” (asy-Syu'araa”: 157) 

Yang membunuh unta itu adalah orang-orang 
yang merusak dan tidak ingin ada perbaikan di bu- 
mi. Padahal, Shaleh telah memperingatkan mereka, 
namun mereka tidak takut peringatan itu sama se- 
kali. Oleh karena itu, kesalahan yang dilakukan oleh 
segelintir orang ini, hukumannya menimpa mereka 
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semua. Dan, semua harus menanggung hukuman 
atas dosa yang besar ini. 

Kaum Shaleh pun menyesal atas perlakuan itu, 
namun setelah waktu yang ditentukan dan ketika 
penyesalan tidak bermanfaat lagi, 

"Maka, mereka ditimpa azab...” 

Redaksi tidak memperinci bentuk azab itu, kare- 
na ingin memberikan nuansa tergesa-gesa dan ce- 
pat kilat. 

Kemudian ada komentar datang, 
”...Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” 
(asy-Syw'araa”: 158-159) 


Pan) 


Kisah Kaum Luth 


Gu 42221 an en 


Ba EN MDA Yna 
LAI AKAN 5 
BEN Pep jaran 
23 LAN sasa Tn Sa 


TSS S5 EL 

PA pan pan Gan xg IL Tamat 
Tan NG 

ai AD MEA G asah Atasan 


KEDAI 


BEAN toa Tina KKG asa 

aa 

L LN 
?Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. Ketika 
saudara mereka, Luth berkata kepada mereka, 'Mengapa 
kamu tidak bertakwa ? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Maka, ber- 
takwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku 
sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari Tihan se- 
mesta alam. Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di 
antara manusia, dan kamu tinggalkan istri-istri yang 


dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah 
orang-orang yang melampaui batas.' Mereka menjawab, 
"Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar- 
benar kamu termasuk orang-orang yang diusir." Lalu 
Luth berkata, "Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu.' (Luth berdoa), "Ya Tuhanku selamatkan- 

lah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan.” Lalu Kami selamatkan ia beserta ke- 

luarganya semua, kecuali seorang wanita tua (istrinya) 
yang termasuk dalam golongan yang tinggal. Kemudian 
Kami binasakan yang lain. Kami hujani mereka dengan 
hujan (batu). Maka, amat jeleklah hujan yang menimpa 
Orang-orang yang telah diberi peringatan itu. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 
bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” lasy-Syu- 
'araa”: 160-175) 

Kisah Luth muncul di sini padahal silsilah sejarah- 
nya letaknya bersamaan dengan kisah Ibrahim. Na- 
mun, arahan sejarah tidak menjadi perhatian dalam 
surah ini, sebagaimana telah kami kemukakan se- 
belumnya. Namun, fokusnya adalah pada kesatuan 
risalah, manhaj, dan akibat sikap pendustaan. Yaitu, 
keselamatan bagi orang-orang yang beriman dan 
kebinasaan bagi para pendusta. 

Luth mulai memperingatkan kaumnya dengan 

permulaan yang sama sebagaimana dilakukan oleh 
Nuh, Huud, dan Shaleh. Ia mengingkari keliaran naf- 
su mereka, membangkitkan di hati mereka nurani ke- 
takwaan, menyerti mereka kepada iman dan ketaat- 
an, dan menenangkan mereka bahwaia tidak akan 
meminta sesuatu pun dari harta mereka sebagai im- 
balan dari hidayah. Kemudian Luth menentang de- 
ngan pengingkaran keras terhadap perilaku penyim- 
pangan seksual mereka yang dengannya mereka 
dikenal dalam sejarah, 
?Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara ma- 
nusia, dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan 
oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang- 
aa yang melampaui batas.” (asy-Syu'araa”: 165- 
166, 


Kesalahan yang sangat mungkar di mana dengan- 
nya kaum Luth dikenal (mereka mendiami bebera- 
pa kota di lembah Yordania) adalah homoseksual. 
Yaitu, mereka lebih senang menggauli sesama lelaki 
ketimbang berhubungan dengan wanita. Perilaku 
itu merupakan penyimpangan yang sangat buruk 
dan nista. Allah telah menciptakan laki-laki dan wa- 
nita, dan menjadikan fitrah masing-masing dari ke- 
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duanya saling tertarik untuk merealisasikan hikmah- 
Nya, dan kehendak-Nya dalam mengembangbiak- 
kan kehidupan dengan keturunan. Dan, itu terjadi 
dengan bersatunya antara lak-laki dan wanita. Ke- 
cenderungan dengan lawan jenis ini merupakan sa- 
lah satu bagian sistem alam semesta yang umum. 
Sistem itu telah menetapkan siapa pun dan apapun 
yang ada di alam semesta selalu serasi dan saling 
mendukung dalam melaksanakan kehendak Allah 
yang mengatur alam yang ada ini. 

Sedangkan, perilaku homoseksual tidak meng- 
hasilkan tujuan apa-apa dan tidak merealisasikan 
target apa-apa. Perilaku itu juga tidak seiring dengan 
alam semesta dan hukum-hukumnya. Sangat aneh 
bila seseorang merasakan kenikmatan dalam hu- 
bungan seperti itu, karena kenikmatan diraih oleh 
lelaki dan wanita dalam hubungan keduanya, selain 
ja merupakan wasilah untuk merealisasikan kehen- 
dak Allah Jadi, penyimpangan dari hukum alam se- 
mesta jelas tampak dalam perilaku kaum Luth. 

Maka, tidak adajalan Jain selain mereka kembali 
kepada fitrah dan kecenderungan yang sehat. Atau, 
kalau tidak, mereka harus dibinasakan. Karena, me- 
reka telah keluar dari bahtera kehidupan, dan dari 
perahu fitrah, serta kekosongan mereka dari hikmah 
keberadaan wujud mereka. Yaitu, hikmah pengem- 
bangbiakan kehidupan mereka dengan cara perni- 
kahan dan kelahiran. 

Setelah Luth menyeru merekauntuk meninggal- 
kan penyimpangan itu, dan pengingkaran terhadap 
sikap merekakarena menyia-nyiakan pasangan-pa- 
sangan yang diciptakan oleh Allah untuk mereka yai- 
tuistri-istri mereka, dan permusuhan mereka terha- 
dapfitrah serta sikap melampaui batas mereka yang 
melanggar ketentuan yang ditentukan atas hikmah 
yang tersimpan di dalam fitrah itu,... menjadi jelasiah 
bahwa mereka tidak siap untuk kembali kepada bah- 
tera kehidupan dan kepada sunnah fitrah. 

”Mereka menjawab, "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 
tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 
yang diusir,” (asy-Syu'araa”: 167) 


Mereka menganggap Luth sebagai orang aneh 
dan orang asing di tengah-tengah mereka. Luth me- 
mang datang bersarna pamannya yakni Nabi Ibrahim 
kenegeri mereka, ketika Ibrahim mengasingkan di- 
ri dari bapak dan kaumnya. Ketika itu Ibrahim pun 
meninggalkan negerinya dan tanah kelahirannya. 
Luth menyeberang ke daerah Yordania bersama Ib- 
rahim dan kelompok kecil dari orang-orang beriman 
yang bersama mereka. 


Kemudian Luth hidup sendiri bersama kaum itu 
sampai dia diutus oleh Allah sebagai rasul, agar dia 
mengajak mereka untuk kembali dari perilaku me- 
nyimpang mereka. Namun, mereka malah mengan- 
cam akan mengusirnya dari antara mereka, bila dia 
tidak mau berhenti dari mendakwah mereka kem- 
bali kepada fitrah yang lurus. 

Dalam kondisi demikian, tidak tersisa lagi upaya 
selain memaklumatkan kepada mereka tentang ke- 
bencian dan pengingkaran terhadap penyimpangan 
mereka, dengan hinaan yang nista dan keji. 

”Lalu Luth berkata, "Sesungguhnya aku sangat benci 
kepada perbuatanmu.” (asy-Syu'araa”: 168) 


Kata galaaartinya 'sangat benc?. Kataitu diucap- 
kan oleh Luth di hadapan wajah-wajah mereka de- 
ngan perasaan jijik dan benci. Kemudian Luth meng- 
hadapkan dirinya kepada Allah agar dia dan keluar- 
ga diselamatkan dari musibah dosa yang nista itu, 

"(Luth berdoa), Ya Tuhanku, selamatkanlah aku beserta 
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerja- 
kan.” (asy-Syw'araa”: 169) 


Luth sama sekali tidak mengerjakan perbuatan 
mereka. Namun, dengan fitrahnya Luth merasakan 
bahwa penyimpangan itu merupakan perbuatan 
yang membinasakan, sementara dia berada di tengah- 
tengah mereka. Maka, dia pun menghadapkan diri- 
nya kepada Allah agar menyelamatkannya dan ke- 
luarganya dari hukuman pembinasaan yang ditimpa- 
kan kepada kaumnya. 

”Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
kecuali seorang wanita tua (istrinya) yang termasuk da- 
lam golongan yang tinggal.” (asy-Syw'araa”: 170-171) 

Wanita tua itu adalah istri Luth sebagaimana dise- 
butkan dalam surah lain. Namun, dia adalah wanita 
tua yang bejat, yang menyetujui perbuatan kaum be- 
jatitu dan membantu mereka dalam perilaku bejat 
tersebut. 


"Kemudian Kami binasakan yang lain. Kami hujani 
mereka dengan hujan (batu). Maka, amat jeleklah hujan 
yang menimpa orang” orang yang telah diberi, peringatan 
itu.” (asy-Syu'araa”: 172-173) 

Ada yang berpendapat bahwa negeri mereka di- 
tenggelamkan dan di atasnya digenangi dengan air, 
di antaranya adalah negeri Sadum. Kemungkinan ia 
sekarang sekarang ini berada di bawah Laut Mati 
di Yordania. Sebagian ilmuwan geografi mendukung 
pendapat bahwa Laut Mati menggenangi kota-kota 
yang berpenghuni. Para ahli purbakala telah mene- 
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mukan beberapa bekas reruntuhan benteng di se- 
kitar Laut Mati itu, dan di sampingnya ada tempat 
penyembelihan untuk pengurbanan kepada dewa- 
dewa. 

Apapun adanya, pokoknya A-9ur'an telah men- 
ceritakan berita tentang negeri Luth seperti dalam 
surah ini. A-@ur'anlah yang menjadi penengah da- 
lam tema ini. Kemudian Al-9ur'an mengomentari 
atas kebinasaan mereka dengan komentar yang ber- 
ulang-ulang sehabis kisah nabi, 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat bukti-bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” 
(asy-Syw'araa”: 174-175) 


... 
Kisah Nabi Syu'aib 
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"Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul, Ketika 
Syu'aib berkata kepada mereka, 'Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul ke- 
percayaan (yang diutus) kepadamu. Maka, bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali- 
kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 


orang-orang yang merugikan. Dan, timbanglah dengan 
timbangan yang lurus, Janganlah kamu merugikan manu- 
sia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela 
di muka bumi dengan membuat kerusakan. Bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat- 
umat yang dahulu. Mereka berkata, Sesungguhnya ka- 
mu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena 
sihir. Kamu tidak lain melainkan seorang manusia se- 
perti kami dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Maka, 
jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika ter- 
masuk orang-orang yang benar.” Syu'aib berkata, 'Tuhan- 
ku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan. Kemudi- 
an mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 
azab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya 
azab itu adalah azab hari yang besar. Sesungguhnya pa- 
da yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (ke- 
kuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Ma- 
haperkasa lagi Maha Penyayang,” (asy-Syw'araa”: 
176-191) 


Ini adalah kisah Nabi Syw'aib, dan sebetulnya 
urutan sejarahnya sebelum kisah Nabi Musa. Ja 
muncul di sini di dalam rentetan pelajaran sebagai- 
mana kisah-kisah lainnya dalam surah ini. Pendu- 
duk Aikah kebanyakan adalah penduduk Madyan, 
Sebetulnya Aikah itu adalah pohon lebat dan rindang. 
“Tampaknya negeri Madyan dipenuhi dan dikelilingi 
dengan pepohonan yang lebat ini. Letak negeri Ma- 
dyan adalah antara Hijaz dan Palestina di sekitar te- 
Tuk Agabah. 

Syu'aib memulai peringatannya kepada kaum- 
nya sebagaimana rasulrasul sebelumnya memulai 
dengan bahasan tentang dasar akidah dan sikap ti- 
dak meminta imbalan apa pun dari kaumnya. Kemu- 
dian barulah dia mengarahkan mereka dengan per- 
masalahan khusus yang dihadapi oleh mereka, 
”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu terma- 
suk orang-orang yang merugikan. Dan, timbanglah de- 
ngan timbangan yang lurus Janganlah kamu merugikan 
manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu mera- 
jalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. "(asy- 
Sywaraa”: 181-183) 


Perilaku mereka sebagaimana yang disebutkan 
dalam surah al-Araaf dan surah Huud, adalah meng- 
urangi timbangan dan takaran. Mereka sering me- 
ngambil lebih banyak dari jatah hak mereka dengan 
cara memenuhi dan melebihkan timbangan bagi me- 
reka. Sedangkan, kalau mereka menimbang untuk 
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orang lain, mereka menguranginya. Mereka mem- 
beli dengan harga murah, namun menjual dengan 
harga mahal. 

Tampaknya negeri mereka sering dilewati oleh 
kafilah dagang sehingga mereka memegang ken- 
dali atasnya. Rasul mereka menyeru mereka untuk 
berperilaku adil dan seimbang dalam perdagangan 
itu, karena akidah yang benar diikuti dengan perilaku 
yang baik pula. Dan, akidah itu tidak bisa menutup 
mata dari kebenaran dan keadilan dalam interaksi 
antarmanusia. 

Syu'aib membangkitkan rasa takwa dalam jiwa- 
jiwa kaumnya, dan dia selalu mengingatkan mereka 
tentang Pencipta mereka Yang Esa, Pencipta seluruh 
generasi dan orang-orang yang terdahulu semuanya. 
”Bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu 
dan umal-umat yang dahulu.” lasy-Syw'araa”: 184) 

Jawaban tidak lebih dari menuduhnya termasuk 
orang-orang yang terkena sihir, sehingga tidak me- 
nyadari perkataannya dan mencampurbaurkannya. 


”Mereka berkata, Sesungguhnya kamu adalah salah se- 
orang dari orang-orang yang kena sihir.” (asy-Syu- 
'araa”: 185) 


Di samping mengingkari risalahnya, Syu'aib pun 

dianggap sebagai manusia biasa. Menurut anggapan 
mereka, seorang rasul itu tidak mungkin dari golong- 
an manusia. Maka, mereka pun menuduh Syu'aib 
sebagai pendusta dalam perkataannya, 
?Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti 
kami dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu be- 
nar-benar termasuk orang-orang yang berdusta.” (asy- 
Syu'araa”: 186) 

Di samping itu, mereka menantang Syu'aib untuk 
mendatangkan azab yang diancamkan itu, bila dia 
benar-benar jujur dalam ancamannya. Juga menan- 
tang agar dia menjatuhkan gumpalan dari langit di 
atas mereka, ataupun menghantam mereka dengan- 
nya. 

”Maka, jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar,” (axy- 
Syw'araa”: 187) 

“Tantangan itu merupakan tantangan orang-orang 
yang melecehkan, menghinakan, dan mengolok- 
olok. Tantangan itu hampir persis seperti yang di- 
alamatkan oleh orang-orang musyrik terhadap Ra- 
sulullah di Mekah. 

”Syu'aib berkata, "Tuhanku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan,” (asy-Syu'araa”: 188) 


Redaksi dengan segera beralih kepadahukuman 

akhir dari kisah ini tanpa memperinci dan memper- 
panjang bahasannya. 
”Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka 
ditimpa azab pada hari mereka dinaungi awan. Sesung- 
guhnya azab itu adalah azab hari yang besar,” (asy- 
Syu'araa”: 189) , 


Ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa mereka 
dibinasakan dengan hawa panas yang sangat mem- 
bakar dan keras sehingga menyesakkan pernapas- 
an dan memberatkan dada. Kemudian oleh mereka 
ada awan datang, lalu mereka berbondong-bondong 
bernaung di bawah naungannya. Maka, mereka 
mendapatkan hawa sejuk dan dingin di bawahnya. 
Namun, ternyata petir yang sangat menggelegar dan 
bersuara tinggi mengagetkan mereka dan menghan- 
curkan mereka. 

Hari itu dikenang dengan "hari naungan”, karena 
naungan menjadi karakteristik hari itu. 

Kemudian datanglah komentar yang berulang- 

ulang, 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Se uya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang”. 
(asy-Syu'araa”: 190-191) 

Maka, berakhirlah episode kisah-kisah dalam su- 
rah ini. Kemudian tibalah setelahnya bahasan ten- 
tang komentar atas seluruh kisah-kisah itu sebagai 
komentar penutup. 


1... 


Kebenaran Al-Gur'an dan Perbedaannya 
dengan Syair 
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"Sesungguhnya Al- Our an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar- 
Ruh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas. 
Sesungguhnya Al-Gur an itu benar-benar (tersebut) da- 
Jam kitab-katah orang yang dahulu. Apakah tidak cukup 
menjadi bukti bagi mereka bahwa para ulama Bani Is- 
rael mengetahuinya? Kalau Al-Our' an itu Kami turun- 
kkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab lalu 
ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir), 
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. Demiki- 
anlah Kami masukkan Al- Our an ke dalam hati orang- 
orang yang durhaka. Mereka tidak beriman kepadanya, 
'hingga mereka melihat azab yang pedih. Maka, datanglah 
azab kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka 
dapat diberi tangguh? Maka, apakah mereka meminta 
supaya disegerakan azab Kami? Maka, bagaimana pen- 
dapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka 


azab yang telah diancamkan kepada mereka? Niscaya ti- 
dak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menik- 
matinya. Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, 
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang mem- 
beri peringatan, untuk menjadi peringatan. Dan, Kami 
sekali-kali tidak berlaku zalim. Al-Our an itu bukanlah 
dibawa turun oleh. sefan-setan. Dan, tidaklah patut me- 
reka membawa turun Al-Our an itu, dan mereka pun 
tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar di- 
Jauhkan daripadd mendengar Al-Our an itu. Maka, ja- 
nganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang diazab. Berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat. Dan, rendahkanlah dirimu ter- 
hadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 
yang beriman, Jika mereka mendurhakaimu, maka ka- 
takanlah, Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang kamu kerjakan." Dan, bertakwalah. 
kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 
Yang Melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat) 
dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud, Sesungguhnya Dia adalah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Apakah akan 
Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu 
turun? Mereka turun kepada edan Menara lagi 
yang banyak dosa, Mereka pendengaran 
(kepada setan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang pendusta. Dan, penyair-penyatr itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwa 
mereka mengembara di tiap-tiap lembah dan mereka su- 
ka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak menger- 
jakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang 
beriman dan beramal saleh serta banyak menyebut Allah 
dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezalim- 
an. Dan, orang-orang yang zalim itu kelak akan mengeta- 
hui ke tempat mana mereka akan kembali.” (asy-Syu- 
'araa”: 192-227) 

Episode kisah-kisah telah berakhir yang semua- 
nya memaparkan tentang kisah para rasul beserta 
risalahnya, kisah tentang pendustaan dan sikap ber- 
paling dari kebenaran, dan kisah tentang tantangan 
dan hukuman. Kisah-kisah itu dimulai setelah pe- 
ngantar surah. Bahasan di dalamnya khusus tentang 
Rasulullah dan orang-orang musyrik Guraisy, 


"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 
dirimu, karena mereka tidak beriman. Jika Kami kehen- 
daki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukji- 
zat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya. Dan sekali-kali tidak datang kepada 
mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang Maha 
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Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripada- 
nya. Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Our an), 
maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan da- 
ri) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” 
(asy-Syu'araa”: 3-6) 


Kemudian bahasan tentang kisah-kisah berakhir 
sudah. Semuanya merupakan contoh bagi kaum 
yang datang kepada mereka tentang berita-berita 
yang mereka perolok-olokkan. 

Setelah episode surah berakhir, arahan surah kern- 
bali kepada kandungan yang ada dalam pengantar, 
maka muncullah komentar akhir yang terkumpul 
dalam bagian akhir dari surah ini. Ta membahas ten- 
tang Al-Gur'an yang diperolok-olokkan oleh orang- 
orang musyrik itu. Ia menekankan bahwa Al-9ur'an 
itu turun dari Tuhan sekalian alam, dan di antara 
kandungannya adalah kisah-kisah yang telah berlalu 
itu. Sangat mencengangkan bila Al-@ur'an datang 
membawa kisah-kisah itu dari Tuhan sekalian alam. 
Ia pun mengisyaratkan bahwa di antara ilmuwan- 
ilmuwan bani Israel mengetahui tentang berita Ra- 
sulullah bersama Al-@ur'an yang dibawanya. Karena 
Rasulullah dan Al-9ur'an itu telah disebutkan dalam 
kitab-kitab sebelumnya. Hanya saja orang-orang mu- 
syrik itu menyangkal dalil-dalil yang nyata. Mereka 
menuduhnya sebagai sihir dan syair. 

Seandainya seorang asing yang tidak berbicara dan 
tidak memahami bahasa Arab, kemudian diturun- 
kan kepadanya Al-9ur'an ini lalu dia membacakan- 
nya kepada mereka dengan bahasa mereka sendiri, 
mereka mesti tidak mau beriman kepadanya. Karena, 
penentangan dan kepala yang membatu itulah pokok 
masalah dan perintang utama yang menjadikan me- 
reka tidak beriman, bukan karena kelemahan dalil. 

Al-Gur'anitu bukanlah bisikan setan kepada Mu- 
hammad saw. sebagaimana para dukun mendapat- 
kan informasi dari setan. A-@ur'an itu bukan pula 
syair. Karena, Ai-Our'an itu memiliki manhaj stabil 
dan kokoh, sedangkan para ahli syair mengkhayal 
ke mana-mana sesuai dengan kecenderungannya 
dan perasaan nafsunya. Sesungguhnya Al-Gur'an 
merupakan kitab yang diturunkan dari sisi Allah se- 
bagai peringatan bagi orang-orang musyrik, sebelum 
Allah menghukum mereka dengan azab. Juga sebe- 
lum kabar hukuman dan akibat tentang sesuatu yang 
mereka perolok-olokkan datang kepada mereka. 


”Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan me- 
ngetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (asy- 
Syw'araa”: 227) 


"Sesungguhnya Al-Gur an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar- 
Ruh Al-Amin Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang 
jelas.” lasy-Syw'araa”: 192-195) 


'Ar-Ruhul Amin itu adalah Jibril a.s. yang turun 
membawa Al-Gur'an ini dari sisi Allah untuk diwah- 
yukan ke hati Rasulullah. Dia sangat amanah dalam 
menurunkan wahyu yang diperintahkan kepadanya 
dan sangat ketat menjaganya. Jibril turun menyam- 
paikannya ke hati Rasulullah secara langsung dan 
Rasulullah pun langsung menghafal dan memaha- 
minya. Jibril turun kepada Rasulullah dengan wahyu 
itu agar menjadi penyeru yang memberikan peringat- 
an kepada manusia dengan bahasa Arab yang terang. 
Bahasa itu adalah bahasa kaum Rasulullah yang di- 
dakwahkannya. 

Rasulullah membacakan Al-@ur'an kepada me- 
reka. Kaumnya mengetahui betul tentang kemam- 
puan terbaik yang dimiliki oleh manusia dalam me- 
nyusun kata-kata dan kalimat, dan mereka yakin se- 
kali bahwa sesungguhnya Al-Gur'anitu bukan karya 
manusia, walaupun ia disusun dengan bahasa mere- 
ka, susunannya, kaidahnya, dan tutur katanya. Se- 
mua itu mengisyaratkan bahwa ia bukan karangan 
dan karya manusia. 

Kemudian AHgur'an beralih dari dalil yang ada 
dalam dirinya kepada dalil luar di tempat-tempat 
lain. : 

"Sesungguhnya Al- Our an itu benar-benar (tersebut) 

dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Apakah tidak cu- 
kup menjadi bukti bagi mereka bahwa para ulama bani 
Israel mengetahuinya?” (asy-Syu'araa”: 196-197) 


Sesungguhnya sifat dan gambaran Rasulultah 
yang diturunkan kepadanya Al-Gur'an ini, telah di- 
sebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, sebagaimana 
disebutkan tentang pokok-pokok akidah yang diba- 
wa para rasul. Oleh karena itu, ulama bani Israel me- 
rindukan dan menanti risalah itu. Mereka menanti 
datangnya rasul terakhir itu dan mereka merasakan 
bahwa waktunya telah dekat. Mereka saling mem- 
perbincangkan perkara itu di antara mereka seba- 
gaimana yang disampaikan oleh Salman al-Farisi, 
dan Abdullah bin Salam. Berita-berita tentang per- 
kara ini juga datang dengan meyakinkan. 

Jadi, orang-orang musyrik hanya karena kesom- 
bongan dan penentangan mereka saja yang mem- 
buat mereka menentang Al-9ur'an, bukan karena 
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kelemahan argumentasi dan kekurangan dalil ten- 
tang perkara itu. Seandainya ada orang asing yang 
tidak berbicara dan tidak memahami bahasa Arab, 
kemudian diturunkan kepadanya Al-Gur'an ini lalu 
dia membacakannya kepada mereka dengan bahasa 
mereka sendiri, mereka mesti tidak mau beriman 
kepadanya, dan tidak mau mempercayainya. Mere- 
ka pun tidak akan mengakuinya sebagai wahyu yang 
diturunkan kepadanya, walaupun dengan dalil yang 
ditentang oleh orang-orang yang sombong itu. 
"Dan kalau Al-Our' an itu Kami turunkan kepada salah 
seorang dari golongan bukan Arab lalu ia membacakan- 
nya kepada mereka (orang-orang kafir), niscaya mereka 
— akan beriman kepadanya.” (asy-Syu'araa”: 198- 
199 

Dalam ayat ini terdapat kandungan hiburan bagi 
Rasulullah dan gambaran tentang penentangan dan 
kesombongan orang-orang musyrik terhadap setiap 
dalil dan alasan yang dikemukakan kepada mereka. 
Kemudian ada komentar bahwa pendustaan telah 
ditetapkan atas kaum itu karena penentangan dan 
kesombongan mereka. Seolah-olah itu telah menja- 
di gadha' yang ditetapkan atas hati mereka, sehing- 
ga azab datang kepada mereka sementara mereka 
dalam kelalaian. 

”Demikianlah Kami masukkan Al-Our an ke dalam ha- 
ti orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman ke- 
padanya, hingga mereka melihat azab yang pedih. Maka, 
datanglah azab kepada mereka dengan mendadak, sedang 
mereka tidak menyadarinya.” (asy-Syw'araa”: 200-202) 

Ungkapan ayat menggambarkan gambaran yang 
hidup tentang kelaziman mereka dalam pendustaan. 
Seolah ia mengatakan bahwa bentuk dan corak rne- 
reka seperti itu, yaitu bercorak tidak beriman dan 
mendustakan A-9ur'an. Dalam corak demikianlah 
Kami (Allah) membentuk hati mereka dan menja- 
lankannya. Oleh karena itu, di dalam hati mereka 
itu tidak ada aktivitas, melainkan pendustaan. Kon- 
disi demikian akan terus begitu sehingga mereka 
terbunuh atau meninggal dunia, dan di alam lain te- 
Jah tersedia azab yang pedih. Dalam kondisi demiki- 
an mereka baru sadar. 

”Lalu mereka berkata, 'Apakah kami dapat diberi tang- 
uh?” (asy-Syw'araa”: 203) 

Apakah kami memiliki kesempatan lagi untuk 
ditangguhkan sehingga dapat memperbaiki kesalah- 
an-kesalahan masa lalu? Mustahil, dan mustahil. 

Pasalnya, sebelumnya mereka telah meminta 
agar azab itu segera ditimpakan sebagai bentuk olok- 


olok, hinaan, dan merasa terhormat dengan kenik- 
matan yang mereka rasakan. Perasaan mereka telah 
bebal yang membuat mereka memustahilkan terja- 
dinya azab Allah dan hukuman-Nya. Tabiat mereka 
persis seperti orang-orang yang sedang berlimpah 
nikmat, yang tidak pernah membayangkan bahwa 
nikmat itu akan musnah dan hilang. Oleh karenaitu, 
arahan ayat membangkitkan kesadaran dari segi ini. 
Ja menggambarkan kepada mereka gambaran keti- 
ka mereka ditimpa azab yang mereka minta untuk 
segera diturunkan, 

”Maka, apakah mereka meminta supaya disegerakan 
azab Kami? Bagaimana pendapatmu jika Kami beri- 
kan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun, 
kemudian datang kepada mereka azab yang telah dian- 
camkan kepada mereka? Niscaya tidak berguna bagi 
mereka apa yang mereka selalu menikmatinya.” (asy- 
Sywaraa”: 204-207) 

Arahan redaksi meletakkan gambaran permohon- 
an disegerakan azab di satu sisi, sedangkan di sisi 
Jain ada gambaran tentang realisasi ancaman, Kemu- 
dian tiba-tiba kenikmatan yang bertahun-tahun dinik- 
mati itu, tidak bermanfaat apa-apa seolah-olah tidak. 
pernah ada, dan tidak dapat meringankan azab atas 
mereka. 

Dalam hadits sahih yang diriwayatkan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya digambarkan bahwa 
san of 
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Seorang kafir diajukan kemudian diceburkan ke dalam 
neraka sekali saja. Kemudian ia ditanya, "Apakah kamu 
pernah merasakan kebaikan sedikit pun? Apakah kamu 
pernah merasakan kenikmatan sedikit pun?” Dia men- 
jawab, "Demi Allah, tidak pernah ya Tuhanku.” Dan, 
seorang yang sangat sengsara di dunia diajukan kemudi- 
an dicelupkan ke dalam surga sekali celupan. Kemudian 
ia ditanya, "Apakah kamu pernah merasakan kesengsa- 
raan sedikit pun?” Dia menjawab, "Demi Allah, tidak 
pernah ya Tuhanku.” 

Kemudian orang-orang musyrik itu diperingat- 
kan bahwa peringatan dan ancaman itu merupakan 
pendahuluan dari kebinasaan. Juga diperingatkan 
bahwa sebagian dari rahmat Allah menentukan bah- 
wa Dia tidak akan menghancurkan suatu negeri se- 
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belum diutus kepadanya seorang rasul yang meng- 
ingatkan kepada mereka tentang dalil-dalil iman. 


”Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melain- 
kan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi per- 
ingatan, untuk menjadi peringatan. Dan, Kami sekali- 
kali tidak berlaku zalim.” lasy-Syw'araa”: 208-209) 

Allah telah mengambil sumpah dari manusia ke- 
tika masih dalam fitrah sucinya bahwa merekaakan 
mengesakan-Nya dan menyembah-Nya. Fitrah itu 
membuat orang selalu merasakan adanya Pencipta 
Yang Esa, selama fitrah itu tidak rusak dan menyim- 
pang. Dalil-dalil iman yang bertebaran di alam se- 
mesta pun menandakan adanya Pencipta Yang Esa. 
Seorang pemberi peringatan mengingatkan mereka 
agar tidak lalai dan membangkitkan mereka dari 
kondisi terlelap. Risalah itu merupakan peringatan 
yang mengingatkan orang-orang yang lupa dan lalai, 
sebagai tambahan dan penekanan bagi keadilan 
dan rahmat Allah 


”Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zalim.” 


Kami tidak akan pernah zalim dalam menurun- 
kan azab kepada suatu negeri dan menghancurkan- 
nya. Iba Kami lakukan sebagai balasan atas penyim- 
pangan mereka dari jalur hidayah dan manhaj yang 
meyakinkan. 


1... 


Setan Versus Jibril, dan Syair Versus Al-Gur'an 

Kemudian redaksi memulai lagi penelusuran ba- 

ru tentang Al-Gur'an yang mulia, 
”Al-Our an itu bukanlah dibawa turun olehsetan-setan. 
Tidaklah patut mereka membawa turun Al-Gur an itu, 
dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka 
benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al-Cur an 
itu.” (asy-Syu'araa”: 210-212) 

Dalam penelusuran sebelumnya telah ditetapkan 
bahwa A-Our'anitu turun dari Tuhan sekalian alam, 
dan dibawa oleh Jibril 4r-Ruhul Amin. Kemudian ada 
bahasan panjang lebar tentang pendustaan orang- 
orang musyrik terhadap Al@ur'an dan permohonan 
mereka agar segera diturunkan azab. Disini Alur 
'an sendiri menafikan dan membuang jauh-jauh ke- 
mungkinan A-9ur'an itu diwahyukan oleh setan se- 
perti yang dibisikkan kepada dukun-dukun. Yaitu, 
orang-orang yang menyangka bahwa setan-setan itu 
datang membawa informasi gaib. 

Al-Gur'an ini sama sekali tidak pantas dibawa 
oleh setan. Karena, Al-@ur'an itu menyeru kepada 


kebaikan, hidayah, dan iman, sedang setan meng- 
ajak kepada kerusakan, kesesatan, dan kekufuran. 
Setan-setan itu pun tidak mungkin mendatangkan 
Al-9ur'an, karena mereka dihalangi dari tangit se- 
hingga tidak mampu mendengar wahyu dari Allah. 
Sesungguhnya yang menurunkannya adalah Jibril 
Ar-Ruhul Amin, dengan izin dari Tuhan sekalian alam, 
dan hal itu tidak aan dimudahkan bagi setan. 


... 


Di sini arahan redaksi mengajak beralih dari tema 

itu kepada perhatian terhadap seruan untuk Rasulu- 
Ilah agar berhati-hati dari syirik, agar orang lain lebih 
berhati-hati tentang syirik itu. Allah memerintahkan- 
nya untuk mengingatkan kerabatnya yang terdekat, 
agar bertawakal kepada Allah yang selalu memper- 
hatikan dan menjaganya, 
"Janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain 
di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk 
orang-orang yang diazab, Berilah peringatan kepada ke- 
rabat-kerabatmu yang terdekat. Dan, rendahkanlah di- 
rimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman. Jika mereka mendurhakai- 
mu, maka katakanlah, Sesungguhnya aku tidak bertang- 
gung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.” Dan, 
bertakwalah kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Penyayang, Yang Melihat kamu ketika kamu ber- 
diri (untuk shalat) dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sesungguh- 
nya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Me- 
ngetahui.” fasy-Syw'araa”: 213-220) 

Ketika Rasulullah termasuk dalam orang-orang 
yang diancam akan diazab bersama orang-orang 
yang mendustakan, bila beliau ikut pula menyeru 
tuhan lain selain Allah, itu hanyalah hipotesis untuk 
mendekatkan pemahaman. Kalau Rasulullah saja ter- 
masuk orang-orang yang diancam, lantas bagaima- 
na orang-orang yang lainnya? Bagaimana mungkin 
orang lain selain Nabi saw. yang menyeru tuhan lain 
selain Allah bisa selamat dari azab Allah? Di sana ti- 
dak ada dispensasi dan nepotisme serta pilih kasih 
sama sekali, karena Rasulullah sendiri diancam de- 
ngan azab bila melakukan dosa besar itu. 

Setelah Rasulullah memperingatkan dirinya sen- 
diri, beliau diperintahkan untuk mengingatkan ke- 
luarganya, agar selain mereka mendapatkan pela- 
jaran darinya, bahwa merekapun sesungguhnya ter- 
ancam dengan azab bila tetap berada dalam kemu- 
syrikan dan tidak mau beriman. 
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”Berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat.” asy-Syu'araa”: 214) 
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Diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim bahwa setelah 
turun ayat ini, Rasulullah datang ke Shafa dan naik 
ke atas sambil berseru, "Wahai para sahabat.” Maka, 
orang-orang pun berkumpul kepada beliau. Ada yang 
langsung datang sendiri dan ada yang mengutus orang 
sebagai wakilnya. Lalu Rasulullah berseru,” Wahai 
bani Abdul Muttalih, Wahai bani Fahar, Wahai bani 
Lu'ai, bagaimana pendapat kalian jika aku mem- 
beritahukan kepada kalian bahwa di belakang gunung 
ini ada pasukan kuda yang ingin menyerang kalian, 
apakah kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab, 
”Ya.” Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya aku mem- 
beri peringatan kepada kalian tentang azab yang keras.” 
Maka, Abu Lahab pun menyahut dengan berseru, 
”Celakalah kamu seluruh hari ini! Apakah kamu me- 
manggil kami hanya untuk urusan ini?” Maka, Allah 
pun menurun surah al-Lahab,” Celakalah kedua tangan 
Abu Lahab, dan sesungguhnya dia pasti celaka...” 
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Diriwayatkan dari Imam Muslim dengan sanadnya 
dari Aisyah bahwa ketika ayat 214 surah asy-Syu'arad 
ini turun, “Berilah peringatan kepada kerabai-kerabatmu 
yang terdekat”, maka Rasulullah pun berdiri menyam- 
perkan khutbahnya, "Wahai Fathimah binti Muham- 
mad, wahai Shaftyyah binti Abdul Muttalib, wahai bani 
Abdul Muttalib, aku tidak dapat berbuat apa-apa me- 

nyelamatkan kaliah dari azab Allah terhadap kalian. 

Namun, jika kalian meminta harta bendaku, maka 
mintalah dari hartaku apa pun yang kalian inginkan!” 
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Diriwayatkan dari Imam Muslim dan Imam Tirmidzi 
dengan sanadnya dari Abu Hurairah bahwa ketika ayat 
214 surah asy-Syu'araa ini turun, "Berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, maka Rasu- 
lullah pun berseru kepada seluruh Guraisy, dengan 
Seruan umum dan seruan khusus. Lalu, beliau bersabda, 
"Wahai kumpulan orang-orang Ouraisy, selamatkanlah 
diri kalian dari neraka. Wahai kumpulan bani Ka'ab, 
selamatkanlah diri kalian dari neraka. Wahai Fathi- 
mah binti Muhammad, selamatkanlah dirimu dari 
neraka. Sesungguhnya demi Allah, aku tidak dapat 
berbuat apa-apa untuk menyelamatkan kalian dari 
azab Allah terhadap kalian. Hanya saja kalian me- 
miliki hubungan keluarga denganku, sehingga aku akan 
menyiramkan kalian dengan sedikit airnya.” 


Hadits-hadits ini menerangkan bagaimana Rasu- 
lullah menyambut seruan itu, dan bagaimana beliau 
berusaha menyampaikannya kepada kerabatnya 
yang terdekat. Beliau tidak dapat berbuat apa-apa 
dalam pembelaan terhadap urusan mereka, dan ha- 
nya dapat menyandarkan kepada Allah seluruh urus- 
an akhirat mereka. Rasulullah menjelaskan bahwa 
hubungan kerabat tidak bermanfaat sekali bila tidak. 
diikuti dengan ikut serta dalam amal saleh. Dijelas 
kan bahwa beliau tidak dapat berbuat apa-apa untuk 
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menyelamatkan mereka dari azah Allah, pada hal 
beliau adalah rasul Allah. Inilah Islam dalam kejelas- 
an dan kemurniannya. Dan, ia meniadakan perantara 
antara hamba dan Allah bahkan perantara seorang 
rasul-Nya sekalipun. 

Demikianlah Allah menerangkan kepada rasul- 
Nya bagaimana seharusnya beliau bermuamalah 
dengan orang-orang beriman yang menyambut 
dakwah yang dibawanya, 

"Dan, rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (asy- 
Syw'araa': 215) 

Sikap itu adalah sikap rendah hati, lembut, dan 
tawadhu dalam gambaran fisik yang dapat dirasakan. 
Yaitu, gambaran pengepakan sayap sebagaimana 
yang dilakukan oleh burung ketika mengepakkan 
sayap untuk melindungi anak-anaknya dan ketika 
iaterbang untuk turun dan hinggap di bawah. Demi- 
kianlah Rasulullah bersama orang-orang yang ber- 
iman sepanjang hidupnya. Karena seluruh perilaku 
Rasulullah merupakan realisasi dari Al-Gur'an. Se- 
sungguhnya perilaku Rasulullah merupakan terje- 
mahan hidup dari Al-@ur'an yang mulia. 

Selain.itu, Allah juga menjelaskan kepada Rasulu- 
Tlah bagaimana bermuamalah dengan para pendosa. 
Yaitu, dengan menyerahkan urusan mereka kepada 
Allah dan membebaskan diri dari mereka. 

"Jika mereka mendurhakaimu, maka katakanlah, 'Se- 
sungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” (asy-Syw'araa”: 216) 

Perintah ini diturunkan di Mekah sebelum Rasu- 
Tullah diperintahkan untuk memerangi orang-orang 
musyrik. 

Kemudian dengan sikap itu Rasulullah mengha- 
dap kepada Tuhannya. Beliau menghubungkan diri 
dengan-Nya agar mendapat hubungan pengawasan 
yang dekat dan selamanya. 

“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang. Yang Melihat kamu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat) dan (melihat pula) perubahan ge- 
rak badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sesung- 
guhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (asy-Syw'araa”: 217-220) 

Biarkanlah dengan lumuran dosanya. Bebaskan- 
lah dirimu dari perbuatan dosa mereka. Hadapkan- 
lah dirimu kepada Tuhanmu dengan bersandar ke- 
pada-Nya, dan memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam setiap urusanmu. Allah mensifati Nabi saw. 
dengan dua sifat yang selalu diulang-ulang dalam 


surah ini, yaitu sifat perkasa dan rahmah. 

Kemudian Allah menghibur hati Rasulullah de- 
ngan keramahan dan kedekatan. Tuhannya selalu 
mengawasinya ketika dia berdiri sendirian dalam 
shalatnya, dan melihatnya dalam barisan orang- 
orang yang sedang bersujud dalam shalat jamaah. 
Allah selalu mengawasi dalam shalat sendiri dan da- 
lam shalat jamaah yang sering dilakukannya dengan 
mengatur shaf para makmum, mengimami mereka, 
dan pindah dari gerakan satu kepada gerakan lain ber- 
sama mereka. Allah melihat gerakan dan diam dari 
Rasulullah dan mendengar juga langkah-langkah 
dan doa-doanya. 

"Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (asy-Syw'araa”: 220) 

Dalam ungkapan seperti itu, terdapat hiburan de- 
ngan pengawasan, kedekatan, perhatian, dan peme- 
liharaan. Demikianlah Rasulullah merasakan selalu 
berada di bawah perlindungan Tuhannya, di dekat- 
Nya, dan dalam nuansa hiburan dan kedekatan de- 
ngan Yang Mahatinggi dalam hidupnya. 


... 


Syair dan Kesenian yang Islami 

Penelusuran terakhir dalam surah ini juga ten- 
tang Al-9ur'an. Pada penelusuran pertama, redaksi 
ayat meyakinkan bahwa Al@ur'an itu turun dari Tu- 
han sekalian alam, yang dibawa oleh Jibril Ar-Ruhul 
“Amin. Pada penelusuran kedua, redaksi Al-Gur'an 
me-nafikan dan membuang jauh-jauh kemungkinan 
A-Jur'an itu turun dibawa oleh setan. Sedangkan pa- 
da penelusuran kali ini, redaksi AHyur'an menetap- 
kan bahwa setan tidak akan pernah menurunkan apa 
pun kepada Muhammad saw. yang selalu dalam ama- 
nah, kejujuran, dan kebaikan manhajnya. Setan itu 
hanyaturun kepada para pendusta dan pendosa. Ju- 
ga kepada orang-orang sesat yang menantikan isya- 
rat-isyarat dan petunjuk-petunjuk dari setan-setan 
kemudian menyebarkan dengan membesar-besar- 
kan dan menakut-nakuti dengan jahat. 
"Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
setan-setan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa. Mereka menghadapkan 
pendengaran (kepada setan) itu, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang pendusia.”(asy-Syw'araa”: 221- 
223) 


Dalam komunitas orang-orang Arab terdapat du- 
kun-dukun yang menganggap bahwajin itu menyam- 
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paikan kepada mereka informasrinformasi tertentu. 
Orang-orang bersandar kepada mereka dan berpe- 
gang kepada mantera-mantera mereka, padahal ke- 
banyakan mereka adalah pendusta. Membenarkan 
mereka berarti membenarkan khurafat dan infor- 
masi-informasi dusta. Di atas itu semua, pokoknya 
setan itu tidak menyeru kepada hidayah dan tidak 
menyuruh manusia untuk bertakwa serta tidak me- 
mimpin mereka kepada keimanan. Rasulullah sama 
sekali tidak seperti itu, ketika menyeru manusia un- 
tuk beriman kepada Al-9ur'an ini dan manhaj yang 
lurus ini. 

Kadangkala mereka menuduh Al-9ur'an itu ada- 
lah syair, dan mereka menuduh Nabi saw. bahwa 
sesungguhnya beliau adalah penyair. Namun, dalam 
keadaan bingung seperti itu, mereka tidak mampu 
menandingi Al-@ur'an yang tidak ada bandingan- 
nya itu, Al-Gur'an yang masuk ke dalam hati manusia, 
menggetarkan perasaan-perasaan mereka, dan me- 
naklukkan keinginan mereka karena tidak mampu 
menahannya. 

Maka, muncullah At-@ur'an dalam surah ini yang 
menerangkan kepada mereka bahwa manhaj Mu- 
hammad saw. dan manhaj Al-Gur'an itu tidak sama 
dengan manhaj para penyair. Al-Mur'an ini tetap sta- 
bil dalam manhaj yang terang, menyeru kepada tar- 
get yang tertentu, dan berjalan dalam jalur yang lu- 
rus dalam menempuh target itu. Rasulullah tidak 
akan pernah mengatakan sesuatu saat ini, kemudi- 
an esoknya dibatalkan lagi. Beliau tidak pernah me- 
ngikuti hawa nafsunya dan kecenderungan-kecen- 
derungannya yang berubah-ubah. Manhaj Rasulu- 
Ilah selalu bertahan dalam dakwah, kokoh dalam 
akidah, dan berjalan di atas manhaj yang tidak me- 
miliki unsur bengkok dan penyimpangan sedikitpun. 

Sementara para penyair tidaklah demikian adanya. 
Para penyair selalu menuruti kecenderungan-kecen- 
derungan dan perasaan-perasaan yang bercampur- 
aduk dan berubah-ubah. Perasaan mereka selalu 
mengendalikan mereka dalam menciptakan bait-bait 
'bagaimanapun bentuknya. Mereka bisa melihat ben- 
da yang sama pada suatu waktu hitam, namun di 
lain waktu benda itu bisa menjadi putih dalam pan- 
dangan mereka. Kala mereka senang, mereka meng- 
ungkapkan bait-baityang indah. Namun, saat mere- 
ka benci, bait-bait yang keluar pun lain. Mereka ada- 
lah orang-orang yang Iinglung dan tidak berpendiri- 
an pada satu keadaan dan pendapat. 

Di samping itu, mereka menciptakan alam-alam 
khayalan di mana mereka hidup di dalamnya. Mere- 
ka bisa mengkhayalkan suatu perbuatan dan hasil- 


nya, kemudian mereka menuangkannya dalam alam 
nyata dan dunia manusia. Jadi, penyeru dakwah me- 
miliki target, manhaj, dan jalur. Dia berjalan di atas 
jalurnya dan manhajnya menuju target dengan ma- 
taterbuka, hati terbuka, dan akal yang sadar. Dia ti- 
dak puas dengan khayalan, tidak hidup dalam mim- 
pi, tidak puas hanya dengan impian saja, sampai be 
nar-benar mewujudkannya. dalam alam nyata manu- 
sia. 

Jadi, manhaj Rasulullah dan manhaj para penyair 
berbeda dan tidak ada syubhat di antara keduanya, 
karena urusan ini sangat jelas. 

“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 

sesat. Tidakkah kamu melihat bahwa mereka mengem- 
bara di tiap-tiap lembah dan mereka suka mengatakan 
apa yang mereka sendiri tidak mengerjakannya)?” 
(asy-Syu'araa”: 224-226) 

Para penyair itu mengembara di setiap lembah 
perasaan, persepsi, dan perkataan, sesuai dengan 
pengaruh yang mendominasi mereka pada suatu 
kondisi di bawah pengaruh nuansa tertentu pula. 

Para penyair itu sering mengatakan sesuatu yang 
tidak dilakukannya, karena mereka hidup dalam 
alam khayal dan kondisi yang diciptakan oleh pera- 
saan mereka. Mereka lebih mengutamakan khayal- 
an itu daripada kehidupan nyata yang tidak menak- 
jubkan mereka. Oleh karenaitu, mereka sering me- 
ngatakan banyak hal yang tidak mereka lakukan. 
Karena mereka hidup dalam alam khayal dan sandi- 
wara, tidak ada kenyataan dan hakikatnya dalam 
dunia manusia yang terlihat. 

Sesungguhnya tabiat Islam merupakan manhaj 
kehidupan yang sempurna, yang siap dilaksanakan 
dalam setiap kehidupan nyata. Ia merupakan gerak- 
an yang dahsyat dan tersimpan dalam nurani kehi- 
dupan yang tersembunyi dan dalam norma-norma 
lahiriah yang nyata di dunia. Sesungguhnya tabiat 
Islam ini tidak cocok dengan tabiat para penyair se- 
bagaimana yang dominan dikenal oleh manusia. 
Karena seorang penyair biasanya hanya mencipta- 
kan mimpi dalam perasaannya dan dia telah merasa 
puas dengan itu. Sementara Islam menghendaki 
realisasi dari impian itu dan berusaha terus untuk 
mewujudkannya. Semua perasaan difokuskan un- 
tuk merealisasinya dalam alam nyata sebagai contoh 
yang tinggi dan terhormat. 

Sesungguhnya Islam senang manusia mengha- 
dapi kenyataan-kenyataan hidup dan tidak lari dari- 
nya kepada alam khayalan. Bila kenyataan-kenyata- 
an hidup itu tidak menakjubkan mereka dan tidak 
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serasi dengan manhaj yang dipakai untuk mereka, 
maka Islam pasti mendorong untuk mengubah keti- 
dakserasian itu, kemudian mewujudkan manhaj 
yang diinginkannya. 

Oleh karena itu, tidak tersisa lagi dalam kekuatan 
manusia tempat untuk sekadar bermimpi indah dan 
terbang ke mana-mana. Karena, Islam menggerak- 
kan setiap kekuatan itu untuk merealisasikan cita- 
cita yang tinggi sesuai dengan manhajnya yang 
dahsyat. 

Walaupun demikian, Islam sama sekali tidak me- 
merangi kesenian dan perasaan, sebagaimana bisa 
saja dipahami dari lahiriah lafazh itu, Islam hanya 
memerangi syair dan kesenian yang berjalan di atas 
manhaj hawa nafsu dan kecenderungan-kecende- 
rungan yang tidak ada patokan dan batasannya ser- 
ta manhaj khayalan dan impian yang menyibukkan 
para pelakunya dari merealisasikannya. Sedangkan, 
bila ruh itu telah kokoh di atas manhaj Islam, dan 
dengan pengaruh-pengaruhnya syair dan kesenian 
itu tumbuh, serta pada waktu yang sama berusaha 
terus mewujudkan cita-cita dan impian tinggi itu da- 
lam alam nyata, dan tidak merasa cukup dengan 
khayalan kosong belaka, dan tidak menghiraukan 
kenyataan hidup,.... maka pada saat demikian, Islam 
sama sekali tidak membenci syair dan tidak meme- 
rangi kesenian, sebagaimana bisa saja dipahami 
dari lahiriah lafazh dalam ayat itu. 

Alur an telah mengarahkan hati dan akal kepa- 
da keindahan-keindahan alam semesta dan rahasia- 
rahasia jiwa. Kedua hal itu merupakan materi dari 
syair dan kesenian. Di dalam Al-@ur'an pun terdapat 
'beberapa.renungan keindahan-keindahan alam ser- 
ta rahasia hati dan jiwa, di mana tidak satu syair pun 
yang pernah menyatakannya, padahal keindahan- 
keindahan itu tampak jelas di alam semesta. 

Oleh karena itu, Al@ur'an mengecualikan dari 
sifat-sifat syair umum beberapa sifat penyair yang 
terpuji, 

"Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal saleh serta banyak menyebut Allah dan mendapat 
kemenangan sesudah menderita kezaliman. Dan orang- 
orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 
mana mereka akan kembali.” (asy-Syu'araa”: 227) 

Para penyair yang disebutkan dalam ayat terakhir 
ini tidak termasuk dalam gambaran umum sebelum- 
nya. Mereka adalah para penyair yang beriman se- 
hingga hati mereka dipenuhi dengan akidah, dan ke- 
hidupan berdiri di atas manhaj yang lurus. Mereka 
juga beramal saleh sehinggasumber daya kekuatan 


mereka selalu diarahkan kepada amal perbuatan 
yang baik, dan mereka sama sekali tidak puas hanya 
dengan mimpi-mimpi. Mereka juga meraih kejayaan 
dan kemenangan setelah berada dalam kezaliman 
musuh. Sehingga, dapat dipahami bahwa mereka 
pun ikut berjuang hingga mereka meraih keme- 
nangan untuk kebenaran yang mereka yakini. 

Dan, di antara para penyair yang membelaakidah 
itu dan ikut bersama berjuang melawan kemusyrik- 
an dan orang-orang musyrik pada masa Rasulullah 
adalah Hassan bin Tsabit, Ka'ab bin Malik, dan Ab- 
dullah bin Rawahah. Mereka adalah para penyair da- 
rikaum Anshar. Dan, di antaranya adalah Abdullah 
ibnuz-Zab'uriy dan Abu Sufyan bin Harits bin Abdul 
Mutthalib, Mereka berdua menyerang dan menghi- 
na Rasulullah pada zaman jahiliah! Namun setelah 
mereka masuk Islam, keislaman mereka berdua.cu- 
kup baik dan mereka berdua memuji Rasulullah da- 
lam syair-syairnya dan membela Islam. 

Dalam hadits yang sahih disebutkan, 


dag Ea aa SI Ip Ip 
KA Tip mena SEN HA LSI 

”Rasulullah bersabda kepada Hassan bin Rabit, Se- 

ranglah mereka, sesungguhnya Jibril bersamamu.” 
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ka'ab dari 
bapaknya bahwa dia berkata kepada Nabi saw, ”Se- 
sungguhnya Allah telah menurunkan ayat tentang para 
penyair, yang tersebut dalam Al-Our' an. ” Maka, Rasu- 
luliah pun bersabda, "Sesungguhnya seorang mukmin 
itu berjihad dengan pedang dan lisannya. Demi Allah 
yang jiwaku berada dalam penggaman-Nya, sesungguh- 
nya perkataan yang kalian katakan kepada mereka 
laksana panah-panah yang dilemparkan.” (HR 
Ahmad) 

Gambaran-gambaran yang dapat direalisasikan 
dalam syairislami dan kesenian islami sangat banyak, 
selain daripada gambaran-gambaran itu, sesuai de- 
ngan kebutuhannya. Juga sesuai dengan fakta bahwa 
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lami di dalam salah satu aspek kehidupan, sehingga 
ja menjadi syair dan kesenian yang diridhai oleh 
Islam. 

Tidak penting bahwa syair dan kesenian itu digu- 
nakan untuk membela Islam dan menyerang musuh, 
tidak pula syair dan kesenian berhubungan lang- 
sung dengan dakwah atau pujian atasnya dan pujian 
atas kejayaan dan pahlawan-pahlawannya, Itu semua 
tidak penting sehingga menjadikannya syair islami. 
Sesungguhnya pemikiran tentang perjalanan malam 
hari dan kesegaran waktu subuh adalah fenomena 
yang menyatu dalam perasaan muslim dan itulah 
gubahan syair islami. Sesungguhnya saat-saat terbit- 
nya matahari, berhubungan dengan Allah atau de- 
ngan seluruh alam semesta ini yang telah diciptakan 
oleh Allah, merupakan materi-materi yang cukup 
untuk menggubah syair yang diridhai oleh Islam. 

Pembatas dan definisi syair dalam Islam adalah 
gambaran khusus tentang alam semesta seluruh- 
nya, hubungan dan ikatan di antaranya. Maka, syair 
apa pun yang tergubah dari materi-materi itu meru- 


pakan syair yang diridhai oleh Islam. 
Kemudian surah ini ditutup dengan ancaman 
yang tersembunyi dan secara garis besar, 


”...Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan me- 
ngetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (asy- 
Syu'araa”: 227) 

Surah ini menc4kup gambaran tentang penen- 
tangan orang-orang musyrik dan kesombongannya 
ini. Juga mencakup penghinaan mereka terhadap 
ancaman azab dan permohonan agar segera diturun- 
kan azab itu, sebagaimanaiajuga mencakup bahasan 
tentang kebinasaan para pendusta sepanjang sejarah 
dan zaman. 

Surah ini ditutup dengan ancaman menakutkan, 
yang meringkas seluruh tema surah. Seolah-olah itu 
adalah sentuhan akhir yang menakutkan yang ter- 
wujud dan tergambar dalam banyak bentuk, yang da- 
pat dikhayalkan oleh khayalan dan diharapkan oleh- 
nya. Dan, keberadaan orang-orang yang zalim ter- 
guncang dengan guncangan yang sangat dahsyat. 
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SURAH AN-NANIL 
Olturunkan II Mekah 
Jumian Aval. IT 


Dn 2 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


LA MA NE Isa 
one Ata hee nee SIT Rebana 
BA AGAR NG bah 
Kera GL nga, Ten ama daa. 
BELA STONGI Dem 
PERANAN SA AA 
2 GAN Ae abtn ae MTA AA LA GM oh 
a HA HAN 
an ri 
Ja 
”Thaa siin, (surah) ini adalah ayat-ayat Al- 
Our'an dan (ayat-ayat) Kitab yang menjelaskan, 
(1) untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
untuk orang-orang yang beriman. (2) (Yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat serta mereka yakin akan ada- 
nya negeri akhirat. (3) Sesungguhnya orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 
Kami jadikan mereka memandang indah per- 
buatan-perbuatan mereka, maka mereka ber- 
gelimang (dalam kesesatan). (4) Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat (di dunia) azab 
yang buruk dan mereka di akhirat adalah orang- 
orang yang paling merugi. (5) Sesungguhnya 
kamu benar-benar diberi Al-Our'an dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui.” (6) 


Pengantar 
Surah ini adalah surah Makkiyyah, turun setelah 
surah asy-Syw'araa'. Ia tersusun dengan penuh 


keserasian dalam mengemban misinya. Pengantar 
dan komentar yang terkandung di dalamnya ada 
penjelasan tentang tema surah yang hendak di- 
bahas. Jugaada selipan kisah-kisah antara pengan- 
tar dan komentar yang membantu untuk menggam- 
barkan keutuhan tema itu, dan memperkuatnya. 
Selain itu, juga menampakkan di dalamnya sikap- 
sikap tertentu untuk membandingkan antara sikap- 
sikap orang-orang musyrik di Mekah dan sikap- 
sikap orang-orang musyrik yang telah musnah dari 
berbagai macam umat terdahulu sebelumnya 
mereka. Semua itu digambarkan untuk dijadikan 
sebagai pelajaran dan renungan dalam sunnah- 
sunnah Allah dan sunnah-sunnah dakwah. 

Tema sentral dari surah ini, sebagaimana tema 
semua surah Makkiyyah, adalah tema akidah. 
Yaitu, beriman kepada Allah, beribadah kepada-Nya 
semata-mata, beriman kepada akhirat beserta 
segala balasan pahala dan hukuman yang ada di 
dalamnya, beriman kepada wahyu dan meyakini 
bahwa segala perkara gaib itu adalah milik Allah, 
beriman kepada Allah bahwa Dialah Pencipta, Pem- 
beri rezeki dan nikmat: dan beriman kepada per- 
kara bahwa segala daya dan kekuatan hanya milik 
Allah semata. 

Kemudian kisah-kisah dikemukakan untuk me- 
mantapkan makna-makna ini. Kisah-kisah itu meng- 
gambarkan tentang hukuman atas orang-orang 
kafir yang mendustakannya dan tentang balasan 
bagi orang-orang yang beriman kepadanya. 

Episode kisah Musa datang setelah pengantar 
surah. Episode mengenai Musa menyaksikan api 
dan mendatanginya, seruan kepadanya dari 'al- 
mala'ul a'la, serta pembebanan risalah kepadanya 
yang ditujukan kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Kemudian redaksi menyegerakan tentang kabar 
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pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah, pada- 
hal mereka sangat yakin akan kebenarannya. Juga 
kabar mengenai hukuman terhadap orang-orang 
kafir yang bersikap mendustakan, padahal mereka 
sendiri sangat yakin. 

”Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan ke- 
sombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (ke- 
benaran)nya. Maka, perhatikanlah betapa kesudahan 
orang-orang yang berbuat kebinasaan.” (an-Nammi: 14) 


Demikianlah sikap kebanyakan orang-orang 
musyrik di Mekah terhadap ayat-ayat Al-Gur'an 
yang terang dan jelas, 

Setelah itu disebutkan tentang nikmat Allah 
kepada Nabi Dawud. Lalu, disebutkan kisah Nabi 
Sulaiman bersama semut, burung Hudhud, dan 
Ratu Kerajaan Saba' bersama penduduknya. Dalam 
surah ini dijelaskan tentang nikmat Allah kepada 
Daud dan Sulaiman serta ketaatan mereka berdua 
dalam menunaikan kesyukuran terhadap nikmat 
tersebut. Nikmat itu adalah nikmat ilmu pengeta- 
huan, kerajaan, dan kenabian disertai nikmat 
menguasai jin dan burung bagi Nabi Sulaiman. 

Dalam surah ini dijelaskan tentang pokok-pokok 
akidah yang setiap rasul menyerukan manusia 
kepadanya. Dengan deskripsi tersendiri, ditonjol- 
kan kisah tentang penerimaan dan respons Ratu 
Kerajaan Saba' terhadap surat Sulaiman (padahalia 
hanyalah seorang hamba di antara hamba-hamba 
Allah) dan respons orang-orang @uraisy terhadap 
kitab Allah. Orang-orang di Kerajaan Saba' itu mem- 
percayai surat Nabi Sulaiman dan mereka menye- 
rahkan diri. Sementara itu, orang-orang @uraisy 
malah mendustakan dan menentang kitab Allah. 
Padahal, Allah yang menganugerahkan kepada 
Nabi Sulaiman anugerah-anugerah itu, dan menun- 
dukkan baginya makhluk-makhluk. Allah yang 
memiliki segala sesuatu, dan Dialah Yang Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu. Kerajaan dan ilmu 
Sulaiman hanyalah setetes dari kemahaluasan yang 
dimiliki oleh Allah. 

Kemudian diikuti dengan kisah Nabi Shaleh 
bersama kaum Tsamud. Dalam kisah ini disebut- 
kan tentang konspirasi para perusak dari kaumnya 
terhadap Nabi Shaleh dan keluarganya. Mereka 
hendak membunuh Nabi Shaleh, namun Allah 
menghukum mereka lebih dulu. Nabi Shaleh dan 
orang-orang beriman yang bersamanya diselamat- 
kan. Sedangkan, kaum Tsamud dan orang-orang 
berkonspirasi ingin membunuh Nabi Shaleh di- 
binasakan oleh Allah. 


"Maka, itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan 
runtuh disebabkan kezaliman mereka. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum 
yang mengetahui.” (an-Naml: 52) 

Kaum @Guraisy telah berkonspirasi untuk me- 
ngeluarkan Rasulullah bahkan ingin membunuh- 
nya, sebagaimana kaum Tsamud ingin membunuh 
Shaleh dan orang-orang yang beriman bersamanya. 

Kemudian episode kisah diakhiri dengan kisah 
Luth bersama kaumnya, Mereka berkonspirasi 
untuk mengeluarkan Luth dan orang-orang yang 
beriman bersamanya dari negeri mereka sendiri, 
hanya karena mereka orang-orang yang suci. Akibat- 
nya, setelah Luth berhijrah dari negeri itu dan me- 
ninggalkan mereka, maka yang datang menimpa 
mereka adalah kebinasaan. 

”Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka 
amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang- 
orang yang diberi peringatan itu.” (am-Nami: 58) 

Kaum @Guraisy juga telah berkonspirasi untuk 
mengeluarkan Rasulullah dari Mekah menjelang 
peristiwa hijrah ke Madinah. 

Setelah selesai episode kisah, maka dimulailah 
komentar dan penjelasan tentang itu, dengan fir- 
man Allah. 

"Katakanlah, "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan 
atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah 
Allah Yang lebih baik ataukah apa yang mereka per- 
sekutukan dengan Dia?” (an-Naml: 59) 

Kemudian Allah mulai mengajak para hamba- 
Nya itu untuk berwisata di fenomena-fenomena 
alam semesta dan rahasia-rahasia yang terdalam 
dari jiwa-jiwa mereka sendiri, Allah menampakkan 
kepada mereka "tangan” Sang Pencipta Yang 
Mengatur, Membuat, dan Memberi rezeki. Dialah 
semata-mata yang mengetahui tentang perkara- 
perkara gaib, dan mereka sekalian akan kembali 
kepada-Nya. Kemudian Allah memaparkan salah 
satu tanda datangnya hari Kemudian dan sebagian 
peristiwa dahsyat hari Kiamat. Juga azab dan 
hukuman yang menanti para pendusta terhadap 
hari yang dahsyat itu. 

Surah ini ditutup dengan penetapan yang serasi 
dengan tema dan suasananya, 

"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu. Aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri, 
dan supaya aku membacakan Al-Juran (kepada 


Tafsir Fi Zhilalit-Gur "an VII 


(379) 


Lanjutan Juz.XVII - XIX 


manusia). Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku (ina) tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan. "Dan 
katakalah, Segala puji bagi Allah, Dia akan memper- 
lihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka 
kamu mengetahuinya. Tuhanmu tiada lalai dari apa 
yang kamu kerjakan.” (am-Nami: 91-93) 


1... 


Fokus penjelasan pada surah ini adalah tentang 
ilmu pengetahuan. Yaitu, ilmu Allah yang mutlak 
baik lahiriah maupun batiniah: ilmu-Nya tentang 
perkara-perkara gaib secara khusus, bukti-bukti 
keberadaan-Nya di alam semesta yang diungkap- 
kan-Nya bagi manusia, ilmu yang dianugerahkan 
kepada Daud dan Sulaiman, pengajaran Sulaiman 
tentang bahasa burung dan Nabi Sulaiman dimulia- 
kan karena pengajaran itu. Oleh karena itu, yang 
muncul pada bagian awal surah adalah, 


"Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Guran 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui.” (an-Naml: 6) 


Kemudian dalam komentarnya, 


"Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali 
Allah. Dan, mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. Sebenarnya pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana) malahan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya.” (an-Naml: 65-66) 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengetahui apa 
yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka 
nyatakan. Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan 
di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfidz).” (an-Naml: 74-75) 

Kemudian ditutup dengan, 
? Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran-Nya, maka kamu mengetahuinya. Tuhanmu 
tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan.” (an-Naml: 
93) 

Dalam kisah Nabi Sulaiman terdapat penjelasan, 
"Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 
dan Sulaiman, dan keduanya mengucapkan, Segala 
puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman.” Sulaiman telah 


mewarisi Dawud dan dia berkata, 'Hai manusia, kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami 
diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar- 
benar suatu karunia yang nyata.” (am-Naml: 15-16) 


Dalam perkataan burung Hudhud terdapat per- 

nyataan, 
"Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluar- 
kan apa yang terpendam di langit dan di bumi, dan 
Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan.” (an-Nami: 25) 

Ketika Nabi Sulaiman ingin menghadirkan sing- 
gasana Ratu Balgis, tidak seorang pun mampu me- 
lakukannya dalam waktu sekejap mata termasuk 
raja jin Hrit, kecuali orang yang bersifat, 

"Seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitab....” (an- 
Nami: 40) 


Demikianlah betapajelasnya keterangan tentang 
dalamnya nuansa surah ini, dengan naungan re- 
daksi yang bermacam-macam sejak permulaan 
hingga penutup surah. Seluruh redaksi ayat di 
surah ini mengarah kepada naungan itu, sesuai de- 
ngan urutannya yang telah kami paparkan. Oleh 
karenaitu, mari kita memasukinya lebih terperinci. 


PE) 


Al-Our'an adalah Pedoman Hidup 


Bro. 
”Thaa siin,....” 


Ini merupakan hurup-huruf terpisah yang ber- 
guna untuk mengingatkan tentang materi utama 
yang darinya surah ini digubah dan dikarang, demi- 
kian pula seluruh A-Gur'an. Hal itu dapat ditangkap 
oleh semua orang memahami bahasa Arab. Mereka 
tidak mampu mengarang kitab seperti Al-@ur'an ini 
setelah ditantang Allah dalam Al-Gur'an. 

Setelah peringatan itu, tibalah sebutan tentang 
Al-dur'an. 

PN La 2 eh Pd 
Datu Ea. 
”. (Surah) ini adalah ayat-ayat Al-Our an dan (ayat- 
ayat) Kitab yang menjelaskan.” (an-Nami: 1) 

Yang dimaksudkan dengan Kitab di sini adalah 
Al9ur'an itu sendiri. Maksud Allah menyebutkan 
Al-Gur'an dengan sifat ini di sini, yang dapat kami 
tangkap, adalah sebagai perbandingan yang ter- 
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pendam antara respons orang-orang musyrik Mekah 
terhadap kitab yang turun kepada mereka dari sisi 
Allah dengan respons Ratu Saba' beserta kaumnya 
terhadap (kitab) surah yang dikirimkan oleh Nabi 
Sulaiman kepada mereka. Padahal, Nabi Sulaiman 
hanyalah seorang hamba di antara hamba-hamba 
Allah. 

Kemudian Allah menggambarkan tentang Al- 
@ur'an dan Kitab bahwa sesungguhnya ia adalah, 


ah R13 

Tian 
?.. Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk 
orang-orang yang beriman.” (an-Nami: 2) 


Ungkapan ini lebih sempurna dan tajam dari 
pada kalau diungkapkan begini, ”D: dalamnya 
terdapat petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang 
yang beriman...” 

Ungkapan Al-9ur'an yang seperti ini menjadikan 
materi Al-9ur'an dan hakikatnya sebagai "petunjuk 
dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman”. 
Al-Gur'an itu selalu memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang beriman pada setiap celah dan 
setiap jalan, sebagaimana ia selalu memberikan 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dalam dua kehidupan yaitu dunia dan akhirat. 

Di dalarn pengkhususan orang-orang yang ber- 
iman dengan petunjuk dan kabar gembira itu ter- 
dapat hakikat yang tersembunyi sangat mendalam 
dan dahsyat. Sesungguhnya Al-Gur'an bukanlah 
kitab tentang ilmu teoretis dan praktis yang bisa 
dimanfaatkan oleh siapa saja yang membacanya 
dan menguasai isinya. Tetapi, Al-Gur'an adalah 
kitab yang mengarah kepada hati sebelum yang 
lainnya. Ia menebarkan wewangian dan cahayanya 
kepada hati-hati yang terbuka, yang menerima Al- 
@ur'an itu dengan iman dan keyakinan. 

Setiap hati itu bersemi dengan keimanan, maka 
setiap itu pula hati merasakan manisnya Al-9ur'an 
dan berhasil menyingkap makna-makna dan arah- 
ar-arahannya. Ini merupakan apa yang tidak mung: 
kin disingkap oleh hati yang keras dan kering. Hati 
terbuka itulah yang mampu menangkap petunjuk 
cahaya A-Gur'an yang tidak diterima oleh hati yang 
kering dan keras. Hati yang terbuka pasti meraih 
manfaat yang bisa ditangkap oleh pembaca yang buta. 

Sesungguhnya seseorang sering membaca ayat 
atau surah berkali-kali, sementara dia lalai atau 
tergesa-gesa. Sehingga, tidak memberikan makna 
apa-apa kepadanya ketika membacanya. Namun, 
tiba-tiba terbit cahaya dalam hatinya. Kemudian dia 


bisa memanfaatkannya dalam alam-alam yang tidak 
pernah terbayang sebelumnya dalam hatinya. Cahaya 
itu menciptakan suatu mukjizat dalam hidupnya 
dalam mengarahkannya dari suatu manhaj ke 
manhaj yang lain, dari suatu jalan ke jalan yang lain. 

Setiap sistem, syariat, dan adab yang dikandung 
Alur an—sebelurp kepada yang lainnya—adalah 
berlandaskan kepada iman. Orang yang hatinya 
tidak beriman kepada Allah, tidak mempelajari Al- 
Gur'an sebagai wahyu dan manhaj yang datang dari 
Allah, maka mereka tidak akan pernah mendapat- 
kan petunjuk dari Al-ur'an sebagaimana layaknya 
dan tidak akan merasakan kabar gembira yang ada 
di dalamnya. 

Sesungguhnya dalam Al-9ur'an terdapat harta. 
karun yang dahsyat tentang hidayah dan ilmu 
pengetahuan, pergerakan dan arahan. Iman adalah 
kunci harta karun itu. Harta karun A-@ur'an tidak 
mungkin dibuka tanpa kunci iman. 

Orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya iman, telah berhasil menciptakan hal-hal 
yang luar biasa dengan Al-Gur'an ini. Sementara itu, 
setelah Al-Gur'an hanya dilantunkan dengan suara 
merdu oleh seorang gori' yang sedang membaca- 
nya kemudian sampai ke telinga dan tidak sampai 
menyentuh hati, maka Al-Gur'an tidak bisa men- 
ciptakan apa-apa dan tidak seorang pun dapat meng- 
ambil manfaat darinya. Karena, ia masih berada 
dalam harta karun dan belum dibuka dengan 
kuncinya. 


... 


Kemudian surah ini memaparkan tentang sifat- 
sifat orang-orang yang beriman. Yaitu, orang-orang 
yang menemukan bahwa Al-9ur'an itu adalah pe- 
tunjuk dan kabar gembira. Sesungguhnya mereka 
adalah, 
ah 0 ae en ART hu he Ga 
MA an Be AN SrrnD 

LA 
”(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan me- 
munaikan zakat serta mereka yakin akan adanya negeri 
akhirat.” (an-Nami: 3) 


Mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
dengan sebenar-benarnya. Hati mereka selalu ter- 
jaga dan sadar berada dihadapan Allah. Ruh mereka 
merasakan kehadiran Zat Yang Memiliki keagung- 
an dan kemuliaan. Perasaan merekanaik ketingkat 
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ufuk yang bersinar terang tersebut. Nurani mereka 
selalu disibukkan dengan munajat, doa, dan me- 
ngarahkan diri kepada Allah Yang Mahaagung. 

Mereka menunaikan zakat. Mereka membersih- 
kan diri mereka dari kotoran-kotoran sifat bakhil. 
Ruh-ruh mereka dapat menguasai ujian harta benda. 
Mereka menjalin hubungan persaudaraan dengan 
saudara-saudara seiman, yakni dengan memberi- 
kan sebagian rezeki yang dianugerahkan oleh Allah. 
Mereka selalu menunaikan kewajiban-kewajiban 
masyarakat di mana mereka menjadi salah satu 
anggotannya. 

Mereka yakin terhadap hari Kiamat. Perhitungan 
amal di hari itu selalu menyibukkan hati mereka, 
dan melalaikan mereka dari dorongan-dorongan 
syahwat. Hati mereka bergemuruh dengan takwa 
kepada Allah, takut kepada-Nya, dan malu berada 
dalam lingkup orang-orang yang bermaksiat ke- 
pada-Nya. 

Orang-orang beriman yang selalu mengingat 
Allah dalam zikir mereka itu, menunaikan segala 
beban taklif. Mereka berhati-hati dengan kecemas- 
an terhadap hisab dan hukuman Allah. Mereka 
sangat "rakus” terhadap ridha Allah dan balasan 
dari-Nya. 

Mereka itu semua adalah orang-orang yang di- 
buka hatinya untuk Al@ur'an. Sehingga, menjadi 
hidayah dan kabar gembira baginya. Al-Gur'an itu 
menjadi cahaya bagi ruh-ruh mereka, dorongan 
bagi darah-darah mereka, dan aktivitas dalam hidup 
mereka, Al-Gur'an itu menjadi bekal bagi mereka 
yang akan menyampaikan mereka kepadacita-cita 
dan tempat melepas dahaga yang menghilangkan 
kehausan mereka. 


PEN 


Ketika redaksi menyebutkan tentang akhirat, ia 
memfokuskannya dalam gambaran ancaman bagi 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Se- 
hingga, mereka terjerumus ke dalam kesesatan 
sampai merasakan. akibat azab yang membinasakan. 


43 Sora Ades senen 


CANA gan NANGA 
» 


“ 
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang 


(dalam kesesatan). Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka di 
akhirat adalah orang-orang yang paling merugi.” (an- 
Nami: 4-5) 

Iman kepada hari Akhirat merupakan kendali 
yang mengendalikan syahwat dan dorongan-do- 
rongan nafsu. Iman itu menjamin kesederhanaan 
dan keseimbangan dalam kehidupan. Orang yang 
tidak percaya kepada akhirat tidak mungkin me- 
nguasai dirinya dari syahwat dan dorongan nafsu- 
nya. Dia menyangka bahwa kesempatan yang ter- 
sedia baginya untuk mereguk kenikmatan hanya di 
kehidupan dunia saja di atas bumi ini, padahal ke- 
hidupan dunia hanya sementara walaupun berumur 
sepanjang apa pun. Umur itu tidak cukup untuk 
memenuhi segala tuntutan nafsu dan angan-angan- 
nya. Apa yang bisa menghalangi keinginan nafsu 
yang selalu dilampiaskan dan dorongan syahwat 
yang selalu dituruti jika dia sama sekali tidak per- 
caya tentang hisab di hadapan Allah dan tidak 
mengharap balasan dan hukuman apa pun pada 
hari di mana saksi-saksi dihadapkan? 

Oleh karena itu, setiap pelampiasan syahwat dan 
kesenangan menjadi perkara yang menghiasi dan 
memperindah jiwa bagi orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat. Jiwa itu selalu terdorong 
untuk melampiaskan syahwat tanpa penghalang 
takwa dan rasa malu. Jiwa manusia bertabiat cen- 
derung senang terhadap kenikmatan dan keindah- 
an, bila jiwa itu belum mendapat hidayah dengan 
ayat-ayat Allah dan risalah-risalah-Nya yang meng- 
ajak manusia beriman kepada alam lain yang kekal 
setelah alam yang fana ini. 

Orang-orang yang beriman kepada perkara ini 
akan mendapatkan kelezatan dalam amal-amal dan 
rasa-rasa yang lain. Sehingga, menjadi remehlah 
kelezatan perut dan syahwat! 

Allah Yang telah menciptakan jiwa manusia se- 
perti itu. Dia menjadikan jiwa itu siap menerima 
hidayah bila ia mau membuka diri bagi tanda-tanda 
keimanan. Dan, ia pun berpotensi menjadi jiwa yang 
buta bila ia menutup dan menghapus pintu-pintu 
kesadaran dan ilmu dalamnjiwa itu. Kehendak Allah 
pasti terlaksana sesuai dengan sunnah-Nya yang 
telah menciptakan jiwa manusia yang demikian 
baik dalam keadaan diberi petunjuk ataupun dalam 
keadaan buta. Oleh karena itu, A-ur'an menyata- 
kan tentang orang-orang yang tidak beriman ke- 
pada hari Akhir, 

"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah 
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perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka berge- 
limang (dalam kesesatan).” (an-Namli: 4) 

Mereka tidak beriman kepada alam akhirat, maka 
sunnah Allah terlaksana pada mereka. Sehingga, 
amal-amal dan syahwat mereka dijadikan indah bagi 
mereka dan seolah-olah baik bagi mereka. Inilah 
makna memperindah dalam ayat ini. Orang-orang 
yang tidak beriman itu bergelimang dalam kesesat- 
an. Sehingga, tidak dapat melihat keburukan dan ke- 
jahatan yang ada pada mereka, atau mereka bingung 
tidak mendapat hidayah kepada kebenaran. 

Akibatnya jelas bagi orang-orang yang dinina- 
bobokan oleh keindahan syahwat kejahatan dan 
keburukan, 

”Mereka itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) 
azah yang buruk dan mereka di akhirat adalah orang- 
orang yang paling merugi.” (am-Naml: 5) 

Azab yang buruk itu terjadi di dunia atau di akhirat. 
Tetapi, yang pasti bahwa mereka secara mutiak rugi 
di akhirat, sebagai balasan setimpal atas dorongan 
nafsu yang selalu menyuruh berbuat jahat dan keji. 

Pembahasan awal ini berakhir dengan penetap- 
an sumber Ilahi, di mana dari sanalah Al-@ur'an ini 
turun kepada Rasulullah, 


av et Para aa Naa 

TES NA ah, 
"Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Ouran 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui.” (an-Naml: 6) 


Lafazh talaggaa' memberikan naungan hidayah 
langsung dari "sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui”. Dia menciptakan sesuatu de- 
ngan hikmah-Nya dan mengatur segala perkara de- 
ngan ilmu pengetahuan. Sesungguhnya hikmah 
dan ilmu Allah jelas tampak dalam Al-Gur'an ini, 
dalam manhajnya, beban taklifnya, arahan-arahan- 
nya, dalam tata cara turun ayat-ayatnya, dalam ke- 
jelasannya, dalam bagian-bagiannya yang berurut- 
an rapi, dan dalam keserasian tema-temanya. 

Kemudian redaksi memulai narasi tentang kisah- 
kisah. Di sanalah tempat pemaparan hikmah Allah, 
ilmu-Nya, dan pengaturan-Nya yang tersembunyi 
dan lembut. 


... 


ad ne Karang 


Sera pe 


2 Ba LL AAA A GaL ata 


Te BEN AGEN SN Goa 
en seba Le HA engan ah 
KERAm4 kah IA APA 


BAN "ag ma SKA LA AT 
GASENG SI Perta 32 beda . 
BAL ne mere NB NA P0 AA 
Ian Pa KAA Tn Ja PELAN Yap Goku 


Na NON tebakan nat 


AT eko ny 
Serap Mn GA ema Ida Yr 
Aa AL PERTIMIN pr Ka 3 
de PELAN AAA 


”(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
keluarganya, "Sesungguhnya aku melihat api. 
Aku kelak akan membawa kepadamu kabar 
daripadanya, atau aku membawa kepadamu 
suluh api supaya kamu dapat berdiang” (7) Maka, 
tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah 
dia, "Telah diberkati orang-orang yang berada 
di dekat api itu, dan orang-orang yang berada 
di sekitarnya. Mahasuci Allah, Tuhan semesta 
alam”, (8) (Allah berfirman), "Hai Musa, sesung- 
guhnya Akulah Allah, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (9) Lemparkanlah tongkatmu, 
Maka, tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia 
seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. 'Hai Musa, janganlah 
kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadi- 
kan rasul tidak takut di hadapan-Ku. (10) Tetapi 
orang yang berlaku zalim, kemudian ditukar- 
nya kezalimannya dengan kebaikan, (Allah 
akan mengampuninya). Maka, sesungguhnya 
Aku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(11) Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan 
karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk 
sembilan buah mukjizat (yang akan dikemu- 
kakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesung- 
guhnya mereka adalah kaum yang fasik. (12) 
Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas 
itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka, 
“Ini adalah sihir yang nyata.' (13) Mereka meng- 
ingkarinya karena kezaliman dan kesom- 
bongan (mereka) padahal hati mereka meya- 
kini (kebenarannya. Maka, perhatikanlah 
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betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan.” (J4) 


Pengantar 

Episode yang singkat ini memaparkan tentang 
kisah Musa setelah firman Allah dalam surah ini, 
"Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-uran 
dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahui.” (an-Nami: 6) 


Seolah-olah Allah berfirman kepada Rasulullah, 
"Sesungguhnya engkau bukanlah pembawa hal 
baru (bid'ah) dalam pemberian talaggi seperti ini. 
Karena, Musa pun memperoleh talaggi dalam 
beban taklif dan dia diseru untuk membawarisalah 
kepada Fir'aun dan kaumnya. Bukanlah apa yang 
kamu terima dari kaummu itu sebagai kasus baru 
dalam pendustaan terhadap ayat-ayat Allah. Karena, 
meskipun kaum Musa meyakini ayat-ayat dan 
'bukti-bukti kekuasaan Allah, namun mereka tetap 
kufur terhadapnya disebabkan kezaliman dan 
kesombongan mereka. 


'Maka, perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang 
yang berbuat kebinasaan.” (am-Naml: 14) 


Hendaklah kaummu wahai Muhammad saw. 
melihat kesudahan dari orang-orang yang kafir dan 
sombong!” 


FERI 


AKA 


Kisah Musa dan Pembangkangan Kaumnya 
KE Aa Ea IN RANK WAN AS 
Pama LA e 
Ae KE Sa 


"(Ingatlah) ketika Tg berkata kepada keluarganya, 
"Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan mem- 
bawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku mem- 
bawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat ber- 
diang.” (am-Nami: 7) 

Sikap seperti ini juga telah disebutkan dalam 
surah Thaahaa. Itu terjadi saat Musa kembali dari 
tanah Madyan menuju Mesir. Bersamanya ada 
istrinya yang merupakan putri Nabi Syu'aib.3 Musa 
sempat tersesat di suatu malam gelap gulita dan 


dingin. Hal itu disyaratkan oleh perkataan Musa 
kepada keluarganya, ”...Aku kelak akan membawa 
kepadamu kabar daripadanya, atau aku membawa 
kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang.” 

Hal itu terjadi di dekat bukit Thursina. Biasanya 
api dinyalakan di daratan tinggi untuk menjadi 
petunjuk bagi pengelana di malam hari. Bila mereka 
menemukan api, maka mereka akan menemukan 
perkampungan atau mendapat kehangatan, atau 
mendapat petunjuk jalan. 

”..Sesungguhnya aku melihat api....”Musa melihat 
api itu dari jauh. Dia merasa tenang dan tenteram 
dengannya. Dia berharap mendapat petunjuk jalan 
di sana, atau bisa mengambil bara api untuk meng- 
hangatkan keluarganya di malam yang dingin itu di 
tengah padang pasir. 

Musa bertolak menuju api yang dilihatnya. Dia 
ingin mendapatkan berita. Tiba-tiba dia mendengar 


panggilan yang menggema, 
Be man Tan san Party AN An Ae en Aa 
Sang An Mara sap ut 


dpat Alta 
Gasdi Te Aan OGAN 
”Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah 
dia, "Telah diberkati orang-orang yang berada di dekat 
api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam.” (Allah ber- 
Jirman), 'Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (an-Naml: 8-9) 

Sesungguhnya seruan itu didengar oleh seluruh 
alam semesta. Seluruh makhluk dan ruang ang- 
kasa meresponsnya. Segala yang wujud tunduk ke- 
padanya. Segala nurani dan ruh bergetar men- 
dengarnya. Seruan itu menghubungkan antara 
langit dan bumi. Makhluk ciptaan yang kecil me- 
nerima seruan dari penciptanya Yang Mahabesar. 
Dengan itu, manusia yang kecil dan fana naik 
derajatnya kepada tempat yang istimewa dengan 
munajat dari Allah. 

Seruan itu dinyatakan dengan subjek yang tidak 
diketahui, padahal pasti itu dari Allah. Namun, 
pernyataan demikian untuk memuliakan, meng- 
agungkan, meninggikan, dan membesarkan Sang 
Penyeru Yang Mahabesar. 


7. Telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api 
itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya...” 


3 Tidak ada nash yang mutlak meyakinkan bahwa orang tua yang disebutkan itu adalah Syu 'dib yang dilayani oleh Musa dan kemudian mengawini 
putrinya. Tetapi, pendapat inilah yang paling kuat bila dilihat dari penuturan kisah Musa diceritakan setelah kisah Syw'aib dalam setiap penuturan 
sejarah dua kisah itu dalam AlGur'an. Hal itu mengisyaratkan bahwa dua nabi ini berada dalam satu zaman atau dalam zaman yang berturutturut. 
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Siapa yang ada di api itu? Dan, siapa yang ada di 
sekitarnya? Sesungguhnya pendapat yang paling 
kuat menyatakan bahwa api itu bukanlah api yang 
sering kita nyalakan. Namun, api itu sumbernya 
adalah dari '-mala'ul a'la' yang dinyalakan oleh 
ruh-ruh yang suci dari para malaikat Allah demi 
hidayah yang agung. Itu kelihatan seperti api ketika 
rub-ruh yang suci itu berada di sekitarnya. Oleh 
karena itu, seruan tersebut berbunyi, ?.. Telah diber- 
kati orang-orang yang berada di dekat api itu,....” 

Seruan itu sebagai informasi bagi berlimpahnya 
keberkahan yang tinggi, atas orang-orang yang ada 
di dekat api (yaitu para malaikat) dan di sekitar api 
itu... dan di antara orang yang ada di sekitar api Musa. 
Semua yang ada merekam peristiwa anugerah berkah 
yang tinggi itu. Kemudian tempat itu pun terus-me- 
nerus diberkahi dan disucikan sepanjang rekaman 
sejarah yang ada, karena pengagungan Allah Zat 
Yang Mahatinggi atasnya dan izin-Nya bagi tempat 
itu untuk diberkahi dengan keberkahan yang agung. 

Semua yang ada pun merekam sisa seruan dan 
munajat itu, ”..Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam.” 
"(Allah berfirman), Hai Musa, sesungguhnya Akulah 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” (an- 
Nami: 9) 


Allah menyucikan Zatnya sendiri dan memper- 
maklumkan RububbiyyahNya bagi seluruh alam. 
Dia menyingkapkan bagi hamba-Nya bahwa yang 
menyerunya adalah Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Maka, naiklah tingkat derajat ke- 
manusiaan yang ada pada pribadi Musa, kepada 
ufuk itu yang menyinari dan mulia. Musa mendapat- 
kan berita di dekat api yang dilihatnya. Namun, 
berita itu adalah berita yang luar biasa dahsyat dan 
besar. Dia menemukan titik api yang menghangat- 
kan, bahkan menunjukkan kepadajalan yang lurus. 

Seruan itu adalah seruan pilihan di balik pilihan 
untuk pembebananrisalah kepada thagut terbesar 
di bumi pada saat itu. Oleh karena itu, Allah mem- 
bekali, mempersiapkan, dan menguatkan Nabi-Nya, 

”Lemparkanlah tongkatmu....” 


Perintah itu ringkas dan pendek tanpa menye- 
butkan seruan panjang yang diceritakan dalam 
surah Thaahaa. Karena, ungkapan yang dituntut 
adalah ungkapan seruan dan pembebanan saja. 

”. Maka, tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang 
gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh...” 

Musa telah melempar tongkatnya seperti yang 


diperintahkan. Namun, tiba-tiba tongkat itu melata 
dan merambat. Ia bergerak dengan gerakan cepat 
seperti gerakan sejenis ular cepat dan gesit. Kemu- 
dian dengan refleks tabiatnya, Musa kaget dan ter- 
goncang karena tidak menyangka sama sekali. Dia 
Jari menjauh dari ular itu tanpa pernah berpikir akan 
kembali lagi. Ger refleksitu menunjukkan betapa 
dahsyat rasa kaget Musa dalam tabiat kejadian yang 
dialaminya, namun berpengaruh sangat dahsyat itu. 
Kemudian Musa diseru dengan panggilan tinggi 
yang menenangkannya. Seruan yang memper- 
maklumkan kepadanya tentang tabiat taklif risalah 
yang dibebankan kepadanya dan diterimanya, 
BAGI SEN Ppap 
? Hai Musa, janganlah kamu takut, Sesungguhnya 
orang yang dijadikan rasul tidak takut di hadapan- 
Ku.” (an-Naml: 10) 


Janganlah kamu takut wahai Musa, karena kamu 
dibebani dengan misi risalah, dan rasul-rasul tidak 
merasa takut di hadapat Allah ketika mereka me- 
nerima taklif risalah. 

rayu GOAL 0 krn oh GA, 1 

SS AN pan Ja HAN OI 
"Tetapi orang yang berlaku zalim, kemudian ditukarnya 
kezalimannya dengan kebaikan, (Allah akan mengam- 
puninya). Maka, sesungguhnya Aku Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (am-Naml: 11) 


Sesungguhnya hanya orang-orang yang zalim 
saja yang takut kepada-Ku. Namun, bila mereka 
mau mengganti keburukannya dengan kebaikan, 
melepaskan diri dari kezaliman kemudian beralih 
kepada sikap adil, meninggalkan kemusyrikan me- 
nuju keimanan, dan meninggalkan keburukan me- 
nuju kebaikan, ... maka sesungguhnya rahmat-Ku 
sangat luas dan ampunan-Ku sangat besar. 

Sekarang Musa telah merasa tenang dan mantap. 
Maka, Tuhannya pun membekalinya dengan muk- 
Jizat kedua, sebelum dinyatakan kepadanya tentang 
target risalah dan misi taklif. 

Bu errp ee RAN an ALI eka 
Ten AN PA IA, 
"Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya 
ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit...” 


Kemudian terjadilah kejadian demikian. Maka, 
Musa pun memasukkan tangannya ke leher baju- 
nya, kemudian keluarlah cahaya putih yang cerah. 
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Bukan karena penyakit, tetapi disebabkan oleh 
mukjizat. Allah menjanjikan kepada Musa sembilan 
mukjizat dari jenis-jenis mukjizat yang telah diper- 
lihatkan dua di antaranya. Pada saat itu diungkap- 
kanlah kepada Musa tentang target risalah yang 
dengan maksud tersebut, Musa dibekali, dipersiap- 
kanji dan diperhatikan. 

4 kana 13 ca ae 1 

PON AP ea DIN NAN Ya 
"(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah 
mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun 
dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
fasik,” (an-Namli: 12) 

Di sini tidak disebutkan satu per satu sembilan 
mukjizat itu. Namun, di surah al-Araaf diungkap- 
kan, yaitu tahun-tahun kemarau panjang, kekurang- 
an buah-buahan hasil pertanian, angin topan, be- 
lalang, kutu, katak, dan darah. Mukjizat-mukjizat ini 
tidak disebutkan karena fokus bahasan di sini ada- 
lah membahas tentang kekuatan mukjizat-mukijizat 
itu, bukan tentang hakikatnya. Kemudian mem- 
bahas tentang kejelasan mukjizat-mukjizat itu dan 
kekufuran orang-orang terhadapnya. 


Teh TEA “Haa Be AU 
”Maka, tatkala Tua Kami yang jelas itu 
sampai kepada mereka, berkatalah mereka, 'Ini adalah 
sihir yang nyata.” (an-Naml: 13) 


Mukjizat-mukjizat yang banyak ini mengungkap- 
kan kebenaran. Sehingga, siapa pun yang memiliki 
dua mata pasti melihatnya. Ayat-ayat ini mensifati 
dirinya sendiri bahwa ia adalah membuka peng- 
lihatan manusia. Ia juga membuka mata manusia 
dan memimpinnya kepada hidayah. Walaupun 
demikian sifatnya, orang-orang kafir tetap menyata- 
kan, “Ini adalah sihir yang nyata.” 

Mereka menyatakan perkataan itu secara sem- 
brono bukan dengan keyakinan dan bukan pula 
karena keraguan terhadap mukjizat-mukjizat itu. 
Mereka menyatakan itu dengan kezaliman dan 
kesombongan, padahal hati-hati mereka meyakini- 
nya bahwa ia benar dan tidak bisa diragukan. 
?Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesom- 
bongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebe- 
naran)nya....” 

Mereka menyatakan perkataan itu karena peng- 
ingkaran dan kesombongan. Mereka tidak meng- 
inginkan keimanan, tidak memohon petunjuk, akibat 


kesombongan dan kezaliman mereka terhadap 
kebenaran. Mereka telah menzalimi kebenaran dan 
diri mereka sendiri dengan kesombongan yang 
hina ini. 

Perlakuan yang sama juga ditemukan pada ke- 
sombongan pemimpin-pemimpin @uraisy ketika 
menghadapi AlOyr'an dan mereka meyakini kebe- 
narannya. Namun, mereka tetap mengingkarinya 
dan mengingkari dakwah Rasulullah kepada mereka 
untuk menyembah Ailah Yang Maha Esa. Mereka 
tetap ingin kekal dalam agama dan keyakinan 
mereka, karena di balik itu banyak keuntungan 
yang mereka dapatkan dan kondisi berpihak ke- 
pada mereka. Padahal, mereka berlandaskan ke- 
pada keyakinan yang batil itu. 

Mereka selalu merasa was-was terhadap dakwah 
Islam yang membahayakan ideologi mereka. Mereka 
merasakan betapa dakwah itu menguncang kaki- 
kaki mereka dan menggetarkan nurani mereka. 
Ketukan-ketukan kebenaran yang jelas pasti me- 
runtuhkan dan melelehkan kebatilan yang lemah 
dan meragukan! 

Demikianlah kebenaran itu sebetulnya tidaklah 
diingkari oleh para pengingkarnya dikarenakan 
mereka tidak mengetahuinya, tetapi justru karena 
mereka mengetahuinya. Mereka mengingkari ke- 
benaran itu padahal meyakininya. Pasalnya, mereka 
khawatir terhadap bahaya yang menimpa kebe- 
radaan mereka, atau bahaya terhadap kondisi-kon- 
disi mereka, atau bahaya terhadap kemaslahatan 
dan keuntungan mereka. Sehingga, mereka pun 
menentang kebenaran itu dengan kesombongan 
mereka, padahal ia sangat jelas dan terang. 


pa Kn eOe AIA 


2. Maka, berhatikanlah Ken kenalikan orang-orang 
yang berbuat kebinasaan.” (an-Nami: 14) 


Hukuman akibat pengingkaran Firaun dan 
kaumnya telah jelas. A-Gur'an menjelaskannya di 
banyak tempat dalam ayat-ayatnya. Di ayatini hanya 
diisyaratkan dengan pernyataan itu, agar meng- 
gugah orang-orang yang lalai dari orang-orang yang 
mengingkari dan bersikap sombong terhadap ke- 
benaran itu, Isyarat itu cukup menggugah orang- 
orang itu untuk mengambil pelajaran dari hukuman 
akibat pengingkaran Fir'aun dan kaumnya sebelum 
mereka dihukum demikian oleh Allah, sebagai- 
mana Allah telah menghukum orang-orang yang 
berbuat kerusakan sebelum mereka. 

... 


P rd 
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CA AANG le BSE Sa, 
IE 5S KN ap 
Ken Kan AN eA SUN 
an DNAN 
JAE TAG 
PES EN YAN AS NG 
KANE Men A4 Sean 
Cia Kan 
SIICIEKI LG bs It 
' 


Ce KETAT mi GA 
Tobi ya K2 it 
Spb SAT enakan 
KIT IA Opal in 


nun Ag ee GAL Mara tan 


BUANA Bca & EN ja pain 


ogah PP IPA OKA aka Ke Bait 
RO TEA HI EAAG 


TAS Pen Ia 
We IS BA Ia SAI 


AT SOTO Gt 
BANGSA ban au 
Aoi ge PAN Dan sa 


MINTA tas ea AN anbh 


Ha aa 


BEA AWAN 


Patand an 


rt aa aa ANA IG Aya TE noa AE APN 
BII AE 5 


EN ANA RAN Sena 


one DAA TS dai on 


Web an HI AI 
toa BEN LA BELT 
ANAK LELE 
TA LNOTG Seap KG Kos 
TANI PEKAN 
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20 pun panah Te ya 
HE IG oa aa 
£ Ina panen Ta 
”Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu 
kepada Daud dan Sulaiman. Keduanya meng- 
ucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang melebih- 
kan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya 
yang beriman? (15) Sulaiman telah mewarisi 
Daud dan dia berkata, "Hai manusia, kami telah 
diberi pengertian tentang suara burung dan 
kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya 
(semua) ini benar-benar suatu karunia yang 
nyata.” (16) Dihimpunkan untuk Sulaiman ten- 
taranya dari jin, manusia, dan burung, lalu 
mereka itu diatur dengan tertib (dalam baris- 
an). (17) Hingga apabila mereka sampai di 
lembah semut, berkatalah seekor semut, "Hai 
semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka 
tidak menyadari” (18) Maka, dia tersenyum 
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dengan tertawa karena (mendengar) perkataan 
semut itu. Dan, dia berdoa, "Ya Tuhanku, beri- 
lah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat- 
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada kedua orang ibu bapakku. Juga untuk 
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai, 
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh. 
(19) Dia memeriksa burung-burung lalu ber- 
kata, "Mengapa aku tidak melihat Hudhud, 
apakah ia termasuk yang tidak hadir? (20) 
Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya 
dengan azab yang keras, atau benar-benar me- 
nyembelihnya kecuali jika benar-benar dia 
datang kepadaku dengan alasan yang terang.” 
(21) Maka, tidak lama kemudian (datanglah 
Hudhud), lalu ia berkata, "Aku telah mengeta- 
hui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, 
dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu 
berita penting yang diyakini. (22) Sesungguh- 
nya aku menjumpai seorang wanita yang me- 
merintah mereka, dan dia dianugerahi segala 
sesuatu serta mempunyai singgasana yang 
besar. (23) Aku mendapati dia dan kaumnya 
menyembah matahari, selain Allah. Setan telah 
menjadikan mereka memandang indah per- 
buatan-perbuatan mereka lalu menghalangi 
mereka dari jalan (Allah). Sehingga, mereka 
tidak dapat petunjuk, (24) agar mereka tidak 
menyembah Allah Yang mengeluarkan apa 
yang terpendam di langit dan di bumi, dan 
Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan. (25) Allah tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, 
Tuhan Yang mempunyai 'Arasy yang besar” 
(26) Berkata Sulaiman, 'Akan kami lihat, apa 
kamu benar ataukah kamu termasuk orang- 
orang yang berdusta. (27) Pergilah dengan 
(membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah 
kepada mereka. Kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan? (28) Berkata ia (Balgis), "Hai pem- 
besar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuh- 
kan kepadaku sebuah surat yang mulia. (29) 
Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan 
sesungguhnya lisijnya, "Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
penyayang, (30) Janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
dir.” (31) Berkata ia (Balgis), "Hai para pem- 


besar, berilah aku pertimbangan dalam urusan: 
ku (ini). Aku tidak pernah memutuskan sesuatu 
persoalan sebelum kamu berada dalam ma- 
jelis(ku)” (32) Mereka menjawab, 'Kita adalah 
orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
(juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam 
peperangan) dan keputusan berada di tangan- 
mu. Maka, pertinibang apa yang akan 
kamu perintahkan. (33) Dia berkata, 'Sesung- 
guhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 
menjadikan penduduknya yang mulia menjadi 
hina. Demikian pulalah yang akan mereka 
perbuat. (34) Sesungguhnya aku akan me- 
ngirim utusan kepada mereka dengan (mem- 
bawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa 
yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 
itu? (35) Maka, tatkala utusan itu sampai ke- 
pada Sulaiman, Sulaiman berkata, "Apakah 
(patut) kamu menolong aku dengan harta? Apa 
yang diberikan Allah kepadaku lebih baik dari- 
pada apa yang diberikan-Nya kepadamu, tetapi 
kamu merasa bangga dengan hadiahmu. (36) 
Kembalilah kepada mereka, sungguh kami akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara yang 
mereka tidak kuasa melawannya. Dan, pasti 
kami akan mengusir mereka dari negeri itu 
(Saba) dengan terhina dan mereka menjadi 
(tawanan-tawanan) yang hina dina," (37) Ber- 
kata Sulaiman, "Hai pembesar-pembesar, siapa- 
kah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum 
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri” (38) Berkata 'Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, 'Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu. Sesungguhnya aku benar-benar kuat 
untuk membawanya Jagi dapat dipercaya." (39) 
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari 
Alkitab, 'Aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip. Maka, 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu ter- 
letak di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini ter- 
masuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya). Barangsiapa yang bersyukur, 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia. (40) Dia berkata, 
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”Ubahlah baginya singgasananya. Maka, kita 
akan melihat apakah dia mengenal ataukah 
dia termasuk orang-orang yang tidak me- 
ngenallnya)” (41) Dan ketika Balgis datang, 
ditanyakanlah kepadanya, 'Serupa inikah sing- 
gasanamu?” Dia menjawab, 'Seakan-akan sing- 
gasana ini singgasanaku. Kami telah diberi pe- 
ngetahuan sebelumnya dan kami adalah orang- 
orang yang berserah diri? (42) Dan apa yang 
disembahnya selama ini selain Allah, men- 
cegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk 
orang-orang yang kafir. (43) Dikatakan ke- 
padanya, "Masuklah ke dalam istana.” Maka, 
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya 
kolam air yang besar, dan disingkapkannya 
kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman, 'Sesung- 
guhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca. 
Berkatalah Balgis, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan 
aku berserah diri bersama Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan sekalian alam.” (44) 


Pengantar 

Isyarat ini tertuju kepada Nabi Dawud. Kisah ini 
bercerita tentang Nabi Sulaiman setelah episode 
kisah Nabi Musa. Mereka semuanya adalah nabi- 
nabi bagi bani Israel. Di dalam surah ini ketika 
mengawali bahasan tentang Al-ur'an, ditemukan 
di dalamnya ayat: 
"Sesungguhnya Al-Gur'an ini menjelaskan kepada 
Bani Israel sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya.” (an-Nami: 76) 


Kisah Nabi Sulaiman dalam surah ini adalah 
yang paling luas bahasannya melebihi bahasan 
dalam surah-surah lainnya, walaupun bahasannya 
hanya menyangkut tentang salah satu episode saja 
dari kehidupan beliau. Episode ini adalah episode 
kisahnya bersama burung Hudhud dan Ratu Saba'. 

Redaksi memberikan pengantar dengan per- 
makluman dari Nabi Sulaiman kepada manusia 
tentang kelebihan yang diberikan Allah kepadanya 
mengenai kemampuan memahami bahasa burung 
dan anugerah kekuasaan atas segala sesuatu. Juga 
tentang kesyukuran Nabi Sulaiman kepada Allah 
atas karunia-Nya yang nyata itu. 

Kemudian pemaparan tentang pawainya ber- 
sama tentara jin, manusia, dan burung. Juga pe- 
ringatan seekor semut kepada komunitasnya agar 
berlindung dari pawai besar-besaran itu. Dipapar- 


kanjuga pengetahuan Sulaiman tentang perkataan 
semut dan kesyukurannya kepada Allah atas 
karunia-Nya. Dibahas pula kesadarannya bahwa 
semua itu adalah ujian dari Allah dan dia memohon 
kepada Tuhannya agar dianugerahkan sikap kesyu- 
kuran dan keberhasilan dalam ujian itu. 
Keserasian narasi kisah-kisah ini secara global 
telah dijelaskan sebelumnya dalam pengantar surah 
pertama kali, yang dimulai dengan bahasantentang 
Al-9ur'an, penetapan bahwa Al-Gur'an itu, 


” .menjelaskan kepada Bani Israel sebagian besar dari 
(perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya.” 
(an-Nami: 76) 


Episode kisah-kisah tentang Musa, Dawud, dan 
Sulaiman, merupakan episode yang paling penting 
dari sejarah bani Israel. 

Sedangkan, keserasian episode ini dengan pe- 
ngantarnya tentang tema sentral surah ini, akan 
tampak pada berbagai tempat dan dari surah ini 
antara lain fokus dalam suasana dan naungan surah 
terhadap bahasan ilmu pengetahuan sebagaimana 
telah kami bahas pada awal-awal surah. Isyarat 
pertama terdapat dalam kisah Dawud dan Sulaiman, 
yaitu, 


KELINGAN I, 


“Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 
dan Sulaiman. Keduanya mengucapkan, 'Segala puji 
bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman.” (an-Naml: 15) 

Kemudian permakluman yang dilakukan oleh 
Nabi Sulaiman kepada manusia bahwa dia telah 
dianugerahkan nikmat Allah yang diawali dengan 
isyarat terhadap ajaran tentang bahasa burung, 
“Sulaiman telah mewarisi Dawud dan dia berkata, 
"Hai manusia, kami telah diberi pengertian tentang 
suara burung.” (an-Nami: 16) 


Setelah itu dibahas tentang uzur burung Hudhud 

atas ketidakhadirannya dalam pertengahan kisah. 
Diawali dengan firman Allah, 
"Maka, tidak lama kemudian (datanglah Hudhud), 
lalu ia berkata, 'Aku telah mengetahui sesuatu yang 
kamu belum mengetahuinya, dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba" suatu berita penting yang diyakini.” 
(an-Nami: 22) 
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Juga kisah tentang orang yang memiliki 'ilmu' 
dari kitab, dialah yang mampu mendatangkan 
singgasana Ratu Balgis dalam sekejap mata. 

Pengantar surah tentang Al-Gur'an yaitu kitab 
Allah yang terang dan jelas kepada orang-orang 
musyrik. Mereka meresponsnya dengan pendusta- 
an. Dalam kisah itu terdapat kisah tentang surat 
Nabi Sulaiman yang diterima oleh Ratu Kerajaan 
Saba', Tidak lama kemudian dia dan bangsanya 
datang menyerahkan diri kepada Nabi Sulaiman 
setelah melihat kekuatan yang ditundukkan ke- 
padanya dari bangsa jin, manusia, dan burung- 
burung. Allahlah yang telah menundukkan segala 
kekuatan itu bagi Nabi Sulaiman, Dialah Yang 
Maha Berkuasa atas segala hamba-Nya dan Dia 
memiliki Arasy (singgasana) yang agung. 

Dalam surah ini pula terdapat pemaparan ten- 
tang nikmat-nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya, 
dan ayat-ayat-Nya yang ada di alam semesta. Juga 
dipaparkan mengenai dijadikannya manusia se- 
bagai khalifah, walaupun mereka mengingkari ayat- 
ayat-Nya dan tidak bersyukur kepada-Nya. Dalam 
kisah itu terdapat contoh bagi hamba yang ber- 
syukur, yaitu orang yang memohon kepada Allah 
agar diberi taufik untuk mensyukuri nikmat-Nya 
yang diberikan kepadanya. Orang yang selalu me- 
renungkan ayat-ayat Allah dan tidak lalai darinya. 
Orang tidak disombongkan dengan kenikmatan itu, 
dan kekuatannya tidak menjadikannya lupa daratan. 

Jadi, keserasian itu tampak jelas dan banyak. 
Yaitu, di antara tema surah dengan isyarat-isyarat 
kisah dan sikap-sikap yang terkandung di dalamnya. 

Kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Kerajaan Saba' 
merupakan salah satu contoh kisah yang mumpuni 
dalam Al-Gur'an dan dalam metode paparan ke- 
indahan seni bahasa juga. Kisah ini mengandung 
bahasan yang luas tentang pergerakan, syiar-syiar, 
dan peristiwa-peristiwa. Peristiwa-peristiwa ini di- 
selingi dengan selingan-selingan seni bahasa di 
antara peristiwa-peristiwa itu. 


... 


Kisah Sulaiman dan Kekuasaannya 
"Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud 
dan Sulaiman. Keduanya mengucapkan, Segala puji 
bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 
hhamba-hamba-Nya yang beriman.” (an-Naml: 15) 
Inilah isyarat permulaan yang ada dalam surah 
ini dan permakluman pengantarnya. Ia merupakan 


penetapan informasi tentang nikmat paling nyata 
yang dianugerahkan Allah kepada Dawud dan 
Sulaiman, yaitu nikmat ilmu. Sedangkan, kepada 
Dawud sendiri perincian nikmat ilmu yang dianu- 
gerahkan kepadanya terdapat dalam surah-surah 
lain. Di antaranya pembelajaran terhadap secara 
tartil (bacaan perlahan) tentang syair-syair Zabur. 
Suaranya diikuti oleh seluruh alam yang ada di se- 
kitarnya. Gunung-gunung dan burung-burung ikut 
bersenandung bersama beliau, karena suaranya 
yang indah, senandungnya yang hangat, teng- 
gelamnya beliau dalam munajat kepada Allah, dan 
bersih dari halangan dan rintangan yang memisah- 
kan antara beliau dan seluruh alam semesta ini. Di 
antara ilmu itu juga termasuk diajarkan membuat 
baju besi, alat-alat perang, dan pelunakan besi-besi 
sehingga dibentuk apapun yang beliau kehendaki. 
Selain itu ada juga pengajaran tentang ilmu pera- 
dilan, di mana Nabi Sulaiman ikut serta di dalamnya. 

Dalam surah ini terdapat perincian tentang ilmu 
yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi Sulaiman. 
Yaitu, pemahaman bahasa burung dan lain-lain, di 
samping tambahan yang telah disebutkan dalam 
surah-surah lainnya seperti ilmu peradilan, serta 
pengarahan angin baginya dengan perintah dan izin 
Allah. 


Surah ini dimulai dengan isyarat. 


"Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada 
Dawud dan Sulaiman...” 


Sebelum ayat itu berakhir telah ada ungkapan 
tentang kesyukuran Dawud dan Sulaiman atas 
nikmat ini. Mereka mempermaklumkan kepada 
manusia tentang nilai dan kedudukan yang agung 
dari nikmat itu. 

“Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami (kedua- 
nya dengan nikmat itu) dari kebanyakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman.” (an-Naml: 15) 


Maka, tampaklah betapa bernilainya ilmu itu dzu: 
betapa agung anugerah Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya itu. Allah telah melebihkan mereka atas 
sebagian besar hamba-hamba Allah yang beriman. 

Di sini tidak disebutkan tentang macam ilmu itu 
dan temanya. Karena, seluruh jenis ilmu itulah yang 
dimaksudkan untuk ditampakkan dan diunggul- 
kan, dan untuk mengisyaratkan bahwa segala ilmu 
adalah anugerah dari Allah. Oleh karena itu, se- 
layaknya setiap orang yang memiliki ilmu mengeta- 
hui dan menyadari dari mana sumber ilmu itu, 
menghadapkan dirinya kepada Allah untuk ber- 
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syukur kepada-Nya, dan agar dia menggunakan 
ilmu itu dalam perkara-perkara yang diridhai oleh 
Allah yang menganugerahkan nikmat ilmu itu 
kepadanya. Sehingga, ilmu itu tidak akan menjauh- 
kan pemiliknya dari Allah dan tidak membuat diri- 
nya menjadi lupa daratan, padahal ilmu adalah se- 
bagian anugerah dan pemberian-Nya. 

Ilmu yang menjauhkan hati pemiliknya dari 
Tuhannya adalah ilmu yang merusak, melenceng 
dari sumber dan tujuannya, serta tidak membuah- 
kan kebahagiaan bagi pemiliknya dan juga tidak 
bagi manusia lainnya. Bahkan, ia mengakibatkan 
kehinaan, ketakutan, kegelisahan, dan kehancuran. 
Karena, ia telah terputus dari sumbernya, melen- 
ceng dari tujuannya, dan telah sesat jalannya dari 
Allah. : 

Pada saat ini manusia telah sampai kepada pe- 
riode yang baik dari periode-periode ilmu pengeta- 
huan: dengan pendayagunaan atom dan pember- 
dayaannya. Namun, apa keuntungannya bagi ma- 
nusia sehingga ilmu yang seperti ini justru tidak 
mengingatkan para ahlinya tentang Allah, tidak 
takut kepada-Nya, tidak memuji-Nya, dan tidak 
menghadapkan diri mereka bersama ilmu itu ke- 
pada-Nya? Apa keuntungan ilmu itu bagi manusia 
melainkan hanya melahirkan kebrutalan dan ke- 
bengisan seperti yang terjadi dalam tragedi Hiro- 
shima dan Nagasaki, menyebar ketakutan dan 
kegelisahan terhadap seluruh mata yang ada di 
“Timur dan Barat sertamengancam mereka semua 
dengan hantaman, kehancuran, dan kebinasaan? 

Setelah isyarat kenikmatan anugerah ilmu atas 
Dawud dan Sulaiman, dan kesyukuran mereka ke- 
pada Allah atas anugerah-Nya itu, serta kesadaran 
keduanya atas kedudukan dan nilai ilmu itu, redaksi 
mulai membahas tentang cerita Nabi Sulaiman se- 
cara khusus. 


3 


Pe be 
Sulaiman telah mewarisi Dawud...” 

Yang dapat dipahami dari warisan itu adalah 
warisan ilmu pengetahuan, karena ia memiliki nilai 
paling tinggi yang pantas disebutkan. Pemahaman 
ini didukung oleh pernyataan Nabi Sulaiman di 
hadapan orang-orang, 


Sena ANE LES. 


? Dan dia berkata, "Hai manusia, kami telah diberi 
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu...” (an-Nami: 16) 


Nabi Sulaiman menampakkan kepada orang- 
orang mengenai ilmu tentang memahami bahasa 
burung. Secara garis besar dia menyebutkan nik- 
mat-:nikmat lainnya dengan tetap menyandarkan 
bahwa sumbernya adalah Zat Yang Menganugerah- 
kan ilmu bahasa burung itu. Sumber ilmu itu bukan- 
lah Nabi Dawud bapaknya, karena Nabi Sulaiman 
tidaklah mewarisi ilmu bahasa burung itu dari bapak- 
nya, Demikian pula seluruh nikmat-nikmat lain 
berasal dari Zat yang menganugerahkan ilmu itu. 

Sulaiman menyiarkan berita itu kepada orang- 
orang sebagai bentuk tahadduts'menyebut-nyebut 
nikmat dan mempermaklumkan keutamaannya, 
tapi bukan sebagai sikap sombong dan angkuh me- 
muja-muja diri sendiri di hadapan manusia. Kemu- 
dian ada komentar atasnya, 


Bah Sih rentan ae 

DIN.» 

” Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karu- 
nia yang nyata.” (an-Nami: 16) 


Karunia Allah itu adalah ungkapan yang me- 
nyingkap sumber nikmat itu dari-Nya, dan menun- 
jukkan tentang pemilik-Nya yang sejati. Pasalnya, 
tidak seorang pun dapat mengajarkan tentang 
pemahaman bahasa burung melainkan hanya 
Allah. Tidak seorang pun dapat menganugerahkan 
segala sesuatu, secara umum seperti ini, melainkan 
hanya Allah. 

Burung-burung, hewan-hewan, dan serangga- 

serangga ada cara tersendiri untuk memahami 
bahasanya. Bahasa dan logika yang hanya dapat di- 
pahami oleh bangsa mereka. Allah sebagai Pencipta 
seluruh alam ini berfirman, 
”Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat-umat (juga) seperti kamu...” (al- 
Am'aam: 38) 

Binatang-binatang tidak mungkin menjadi umat- 
umat tanpa ikatan yang mengikat antara mereka, 
sehingga memudahkan komunikasi dalam hidup di 
antara mereka. Hal itu dapat dilihat jelas dalam ke- 
hidupan banyak satwa burung, binatang, dan se- 
rangga. Para ilmuwan berusaha memahami se- 
bagian bahasa dalam komunikasi mereka dengan 
mengira-ngira dan menduga-duga, bukan dengan 
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keyakinan dan kepastian. Sedangkan, nikmat pe- 
mahaman bahasa burung yang dianugerahkan ke- 
pada Sulaiman memiliki ciri khasnya tersendiri 
lewat mukjizat yang bertentangan dengan apayang 
dikenal oleh manusia. Keahlian Sulaiman ini sama 
sekali tidak bisa dipelajari dengan usaha dan ke- 
sungguhan dalam memahami bahasa burung lewat 
meraba-raba dan menduga-duga seperti banyak 
dilakukan oleh para ilmuwan binatang saat ini. 

Kami ingin makna ini dipertegas dan diperjelas 
sejelasjelasnya. Karena, sebagian mufassir modern 
yang terpesona dengan kemajuan ilmu modern, 
berusaha menafsirkan apa yang dikisahkan oleh 
Allah tentang keahlian Nabi Sulaiman ini. Mereka 
menyangka bahwa keahlian itu merupakan se- 
bagian upaya memahami bahasa-bahasa burung- 
burung, hewan-hewan, dan serangga-serangga, 
dengan metode penelitian ilmiah yang modern. 

Sikap itu telah melanggar tabiat mukjizat dan 
mengeluarkannya dari hakikatnya. Sikap itu juga 
dipengaruhi oleh keterbelakangan dan inferior 
dalam bidang ilmu pengetahuan manusia yang 
sangat sedikit itu. Keahlian seperti itu adalah sangat 
mudah dan sangat rendah di mata Allah Apa sulit: 
nya Allah mengajarkan salah seorang dari hamba- 
hamba-Nya bahasa burung-burung, hewan-hewan, 
dan serangga-serangga? Anugerah seperti itu 
sangat mudah bagi-Nya tanpa usaha dan penelitian 
apa pun, Karena bagi Allah hanya cukup dengan 
menghilangkan rintangan dan halangan yang di- 
ciptakan-Nya antara makhluk-makhluk yang di- 
ciptakan-Nya sendiri, maka semua jenis makhluk 
itu pun bisa saling memahami. 


r.a. 


Namun demikian, itu hanya salah satu sisi dari 
mukjizat yang dianugerahkan Allah kepada Nabi 
Sulaiman. Sedangkan, sisi lainnya adalah penun- 
dukan segala kelompok jin dan burung agar berada 
dalam pemerintahannya, taat kepada perintahnya, 
sebagaimana tentara dari manusia. Kelompok burung 
yang ditundukkan kepada Nabi Sulaiman memiliki 
kecakapan khusus melebihi seluruh jenis-jenis 
burung lainnya yang ada dalam bangsa burung. 

Hal itu tampak sekali dalam kisah burung 
Hudhud yang dapat memahami kondisi Ratu Ke- 
rajaan Saba' dan kaumnya sebagaimana yang dapat 
dipahami oleh seorang yang paling intelek, paling 
pintar, dan paling bertakwa dari kelompok manusia. 

Demikianlah hal itu terjadi dengan cara yang luar 


biasa dan sebagai mukjizat. 

Telah menjadi hakikat yang tidak bisa dipungkiri 
bahwa sunnah Allah dalam makhluk yang berlaku 
bagi burung adalah kemampuan burung itu ber- 
tingkattingkat antara satu dan lainnya, namun ke- 
mampuannya tidak mungkin menyamai kemam- 
puan manusia. Sesungguhnya penciptaan burung 
seperti ini merupfkan silsilah keserasian alam se- 
mesta yang umum. Walaupun ia berdiri sendiri, 
namun ja tetap tunduk kepada hukum global yang 
menentukan bahwa wujud burung itu seperti itu. 

“Telah menjadi hakikat pula bahwa burung Hudhud 
yang adasekarang merupakan anak keturunan dari 
burung Hudhud yang ada semenjak ribuan ataupun 
jutaan tahun lalu sejak Hudhud pertama ada. Di 
sana terdapat unsur-unsur dan faktor-faktor warisan 
khusus yang menjadikan keturunan Hudhud itu 
hampir mirip dengan Hudhud yang pertama. Pe- 
rubahan dalam tingkat apa pun tidak akan dapat 
mengeluarkan hakikat Hudhud dari jenisnya yang 
asli kepada jenis yang lain. Sesungguhnya ini me- 
rupakan sisi dari sunnah Allah dalam alam semesta 
dan di antara bagian dari hukum global bagi alam 
semesta. 

Namun, dua hakikat ini tidak dapat mencegah 
terjadinya mukjizat yang luar biasa ketika Allah 
menghendakinya terjadi, karena Allah Pencipta 
sunnah-sunnah dan hukum-hukum itu. Bahkan, 
kadangkala mukjizat yang luar biasaitu merupakan 
bagian dari hukum global yang umum tersebut, di 
mana kita tidak mengetahui sisi-sisinya. Bagian itu 
tampak pada saatnya yang tepat yang tidak di- 
ketahui melainkan hanya Allah semata-mata. Muk- 
jizat itu membelah kebiasaan yang dikenal oleh 
manusia dan menyempurnakan hukum Allah dalam 
penciptaan dan penyerasian yang global. Demi- 
kianlah wujud Hudhud Nabi Sulaiman, bahkanjenis 
kelompok burung yang ditundukkan kepadanya 
pada zaman itu. 

Setelah selingan ini, mari kita kembali kepada 
perincian kisah Nabi Sulaiman setelah menjadi 
pewaris dari Dawud dan permaklumannya tentang 
anugerah Allah atas dirinya, baik berupa ilmu 
pengetahuan maupun pengokohan kekuasaan dan 
keutamaan, 
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"Dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia, dan burung, lalu mereka itu diatur dengan 
tertib (dalam barisan).” (an-Nami: 17) 


Demikianlah pawai Nabi Sulaiman begitu ramai 
dan gegap gempita, terdiri dari pasukan jin, manu- 
sia, dan burung. Pasukan manusia telah dikenal, 
namun pasukan jin adalah makhluk yang tidak kita 
kenal selain apa yang dikisahkan Allah kepada kita 
perihal mereka dalam Al-Gur'an. Yaitu, informasi 
bahwa Allah telah menciptakan mereka dari kobaran 
yang menyala-nyala. 


1 Pasukan Jin 
ag menciptakan jin dari nyala api.” (ar-Rahmaan: 
15 

Mereka melihat manusia, namun manusia tidak 
bisa melihat mereka. 
"Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka.” lal-A'raaf : 27) 


(Pernyataan itu tentang iblis dan setan, dan iblis 
termasuk dari golongan jin). 

Sesungguhnyajin itu bisa menimbulkan was-was 
Galam hati manusia mengenai kejahatan dan isyarat 
untuk melakukan maksiat. Kita tidak tahu bagai- 
manaitu terjadi. Di antarajin itu ada kelompok yang 
beriman kepada Rasulullah, namun Rasulullah 
tidak melihat mereka. Keimanan mereka juga di- 
ketahui oleh Rasulullah setelah diberi kabar oleh 
Allah tentang itu. 

”Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan 
bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Gur an), lalu mereka berkata, Sesungguhnya kami 
telah mendengar Al-Our an yang menakjubkan, (yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan mem- 
persekutukan seorang pun dengan Tuhan kami.” (al- 
Jinn: 12) 

Kita mengetahui bahwa sekelompok jin telah 
ditundukkan oleh Allah bagi Nabi Sulaiman. Mereka 
membangun untuknya mihrab-mihrab, patung- 
patung, dan panci-panci besar untuk memasak. 
Mereka menyelam di lautan samudra dan taat 
terhadap perintahnya atas izin Allah. Di antara jin 
itu ada yang ikut pawai bersama tentara manusia 
dan burung seperti disebutkan di sini. 

Kami berpendapat bahwa sesungguhnya Allah 
telah menundukkan sekelompok jin dan sekelom- 


pok burung sebagaimana ditundukkan baginya 
sekelompok manusia. Sebagaimana tidak semua 
manusia di muka bumi ini menjadi tentara Nabi 
Sulaiman (luas kerajaannya tidak lebih dari yang 
disebut sekarang dengan negara Palestina, Libanon, 
Suriah, Irak hingga sungai Eufrat), demikian juga 
tidak semua jin dan burung ditundukkan baginya. 
Namun, hanya satu kelompok dari masing-masing 
bangsa manusia, jin, dan burung itu. 

Kami bersandar dalam masalah jin ini kepada 
Iblis dan keturunannya sebagaimana dinyatakan 
oleh Al-Gur'an, 

”Maka, bersujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah 
dari golongan jin.” (al-Kahfi : 50) 

Allah berfirman dalam surah an-Naas, 

"Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manu- 
sia, dari golongan jin dan manusia.” (an-Naas: 5-6) 


Jin selalu berupaya menyesatkan manusia, me- 
nimpakan kejahatan dan was-was kepada mereka 
pada zaman Nabi Sulaiman. Kelompok jin yang 
tunduk dan terikat dengan perintah Nabi Sulaiman 
tidak mungkin melakukan penyesatan, kejahatan, 
dan was-was itu karena beliau adalah nabi yang 
menyeru kepada hidayah. Jadi, dapat dipahami 
bahwajin yang ditundukkan kepada Nabi Sulaiman 
hanya sekelompok saja. 


2. Pasukan Burung 

Kami bersandar dalam masalah burung kepada 
fakta bahwa ketika Nabi Sulaiman memeriksa baris- 
an burung, beliau menemukan fakta bahwa burung 
Hud-Hud tidak hadir. Seandainya seluruh burung 
tunduk kepadanya dan ikut dalam pawai barisan itu, 
dan di antara barisan-barisan itu adalah barisan 
seluruh burung Hud-Hud, maka Nabi Sulaiman tidak 
mungkin dapat dengan begitu yakin dan jelas me- 
ngetahui tentang absennya satu burung Hud-Hud di 
antara miliaran burung Hud-Hud bahkan triliunan. 

Kami juga bersandar pada fakta ketika Nabi 
Sulaiman berkata, 
"Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, 
"Mengapa aku tidak melihat Hud-Hud, apakah ia 
termasuk yang tidak hadir?”” (an-Naml: 20) 


Jadi Hud-Hud itu adalah seekor Hud-Hud khusus, 
dengan ciri-cirinya dan bentuk rupanya tersendiri. 
Bisajadi ia di antara bangsa Hud-Hud yang ditunduk- 
kan bagi Nabi Sulaiman, atau bisa juga ia sebagai 
komandan dalam pawai itu dari barisan sejumlah 
Hud-Hud, Yang mendukung pendapat ini adalah 
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bahwa burung Hud-Hud tersebut telah dianugerahi 
kelebihan khusus, yang tidak dimiliki oleh Hud-Hud 
lainnya ataupun burung jenis lain secara umum. 
Oleh karenaitu, kelebihan ini harus dimiliki oleh 

semua tentara yang ditundukkan bagi Nabi Sulaiman, 
bukan dimiliki oleh seluruh Hud-Hud atau seluruh 
burung. Hal itu dapat diperkuat oleh fakta bahwa 
sesungguhnya kemampuan pengetahuan yang 
timbul dari Hud-Hud khususiitu berada dalam tingkat 
pengetahuan yang sama dengan tingkat pengeta- 
huan yang dimiliki oleh orang-orang yang berakal, 
pintar, dan bertakwa. 

”Dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia, dan burung, lalu mereka itu diatur dengan 
tertib (dalam barisan).” (an-Naml: 17) 


Itu benar-benar merupakan pawai pasukan yang 
luar biasa dan perhimpunan yang besar! Beliau 
menghimpun dari awal hingga akhir pasukannya, 
? dalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam baris- 
an).” Sehingga, barisan-barisan itu tidak terpisah- 
pisah dan tidak kacau. Ia merupakan perhimpunan 
dan pawai pasukan yang benar-benar disiplin dan 
tertib. Barisan-barisan itu disebut pasukan tentara, 
untuk menunjukkan perhimpunan dan pawai yang 
terjadi. 


ra 
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Isma ines Seda 
"Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, 
berkatalah seekor semut, 'Hai semut-semut, masuklah 
ke dalam sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjak 
Oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 
menyadari. Maka, dia tersenyum dengan tertawa 
karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia 
berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap 

ukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerah- 
kan kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakku. 
Juga untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 
ridhai dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (an- 
Nami: 18-19) 


Pawai itu telah mulai berarak-arakan. Pawai 
tentara Nabi Sulaiman yang terdiri dari jin, manusia, 
dan burung dengan disiplin dan tertib sekali. Sejak 
barisan pertama hingga barisan terakhir bergerak 
kompak dan rapi. 

”Hingga apabila mereka sampai di lembah semut ....” 


Lembah itu telah menjadi milik kerajaan semut 
sehingga dinamakan dengan lembah semut. 


?  Berkatalah seekor semut,....” 


Semut itu memiliki sifat kepemimpinan dan pe- 
ngelolaan disiplin atas semut-semut yang bertebar- 
an di lembah itu. Kerajaan semut hampir sama de- 
ngan kerajaan lebah dalam keteraturan disiplin dan 
pembagian tugas-tugas. Tugas-tugas itu dilaksana- 
kan dengan disiplin yang luar biasa. Kebanyakan 
manusia tidak mampu mengikuti disiplin itu walau- 
pun mereka dianugerahkan Allah dengan akal yang 
maju dan pengetahuan yang tinggi. Semut itu me- 
merintah semut-semut lainnya dengan cara mereka 
berkomunikasi dan dengan bahasa yang dipahami 
oleh mereka, 


» berkatalah seekor semut, "Hai semut-semut, masuk- 
lah ke dalam sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjak 
oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 
menyadari.” (an-Naml: 18) 


Nabi Sulaiman mengetahui apa yang dikatakan 
oleh semut itu. Beliau begitu takjub dan senang 
serta hatinya sangat lapang dengan pemahaman 
atas perkataan semutitu dan kandungan perkataan- 
nya. Beliau sangat senang dan tersentuh sebagai 
mana seorang dewasa yang dengan sepenuh kasih 
berusaha menyelamatkan orang kecil yang ditimpa 
keburukan. Dalam hati Nabi Sulaiman tidak pernah 
terlintas untuk menyakitinya dan menimpakan 
keburukan kepadanya serta dengan lapang dada 
berusaha selalu menyadarinya. 

Semua itu merupakan nikmat Allah kepada Nabi 
Sulaiman yang menghubungkannya dengan alam- 
alam yang tersembunyi dan terasing dari manusia 
karenaalat komunikasi yang tertutup dan adapeng- 
halang di antara mereka. Dada Sulaiman menjadi 
lapang kepadanya. Karena, halitu merupakan salah 
satu keajaiban semut yang memiliki kemampuan 
seperti itu dan dipahami oleh semut-semut lain ke- 
mudian mengikuti perintahnya. 

Nabi Sulaiman menyadari hal ini. 

"Maka, dia tersenyum dengan tertawa karena (men- 
dengar) perkataan semut itu...” 
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Pemandangan itu benar-benar mengguncang: 
nya dengan ketakjuban dan mengembalikan hati- 
nya kembali kepada Allah yang telah menganu- 
gerahkan nikmat mukjizat yang luar biasa itu. Juga 
yang membuka akses kepada alam-alam yang ter- 
tutup dan terasing itu di antara makhluk-makhluk- 
Nya. Kemudian dia bersegera menghadapkan diri 
kepada Allah memohon wasilah kepada-Nya, 

» Dan dia berdoa, 'Ya Tuhanku, berilah aku ilham 
untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang ibu 
bapakku. Juga untuk mengerjakan amal saleh yang 
Engkau ridhai: dan masukkanlah aku dengan rahmat- 
Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” 
(an-Nami: 19) 


Rabbiadalah ungkapan seruan yang sangat dekat, 
langsung, dan memiliki ikatan yang kuat. Awzi ni 
maknanya 'himpunlah seluruh diriku, himpunlah 
seluruh anggota badanku, perasaanku, lisanku, 
hatiku, lintasan-lintasan hatiku, getaran-getaranku, 
kata-kataku, kalimat-kalimatku, himpunlah seluruh 
diriku, dan himpunlah segala kekuatanku, dari awal 
hingga ke akhirnya dan dari akhir hingga ke awal- 
nya' (Itulah makna dari kata awzi'n). Himpunlah 
seluruh diriku agar semua itu berada dalam sikap 
kesyukuran kepada nikmat-Mu yang Engkau anu- 
gerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku. 

Ungkapan itu menghias nikmat Allah yang di- 
anugerahkan kepada Nabi Sulaiman dan menyen- 
tuh hatinya pada saat itu. Ungkapan itu menggam- 
barkan bentuk pengaruh dirinya terhadap nikmat 
itu, kekuatan penghambaannya, dan respons nurani- 
nya yang sangat sensitif. Sesungguhnya dia benar- 
benar menyadari karunia Allah atas dirinya dan 
kedua orang tuanya. Ia menyadari tangan Allah me- 
nurunkan anugerah kepadanya dan kepada kedua 
orang tuanya. Ia merasakan sentuhan nikmat dan 
rahmat dalam kekaguman dan senandung doanya. 


”..dia berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk 
tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anu- 
gerahkan kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapak- 
ku. Juga untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 
ridhai....” 


Amal saleh juga merupakan karunia Allah di 
mana setiap orang yang bersyukur kepada Allah 
diberi taufik untuk melakukan amal saleh itu. Nabi 
Sulaiman yang pandai bersyukur memohon per- 
tolongan kepada Allah agar menghimpun segenap 
jiwa dan dirinya serta memberinya taufik untuk 


mensyukuri nikmat-Nya. Bersama dengan itu, Nabi 
Sulaiman juga memohon pertolongan kepada Allah 
agar diberi taufik kepada amal saleh yang diridhai- 
Nya. Nabi Sulaiman sangat menyadari bahwa amal 
saleh itu merupakan taufik dan nikmat lain dari 
Allah. 


” dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (an-Nami: 
19) 


”Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu”. Nabi 
Sulaiman menyadari bahwa masuk ke dalam go- 
longan hamba-hamba Allah adalah nikmat lain dari 
Allah. Seorang hamba harus berusaha untuk ber- 
amal saleh sehingga termasuk dalam golongan itu. 
Nabi Sulaiman menyadari hal itu, maka ia ber- 
munajat dengan segenap jiwa raganya agar Allah 
memasukkan ke dalam golongan orang-orang yang 
dirahmati-Nya, diberi taufik, dan berjalan dalam 
jalur itu. 

Ia masih harus bermunajat seperti itu padahal ia 
adalah seorang nabi yang telah dianugerahkan 
Allah dengan berbagai nikmat, dan ditundukkan 
kepadanya bangsa jin, manusia, dan burung. Ia 
belum merasa aman sebelum dipilih oleh Allah 
dalam golongan tersebut. Ia sangat takut tidak 
cukup beramal dan tidak sempurna kesyukuran- 
nya. Demikianlah perasaan yang tajam karena 
ketakwaan kepada Allah, ketakutan dan kerinduan 
kepadaridha Allah. Juga harapan akan rahmat-Nya 
pada kondisi yang berlimpahan dengan nikmat-Nya 
sebagaimana seekor semut pun ikut terlibat dalam 
pertunjukan itu dan Nabi Sulaiman memahami 
perkataannya dengan pengajaran dan keutamaan 
dari Allah. 

Mari kita kita berhenti sejenak dalam dua muk- 
jizat ini, bukan satu mukjizat. Yaitu, mukjizat pe- 
ngetahuan Sulaiman atas peringatan yang disampai- 
kan oleh semut terhadap bangsanya, dan mukjizat 
pengetahuan semut itu bahwa orang-orang yang 
berada di pawai itu adalah Nabi Sulaiman dan 
tentaranya. 

Mukjizat pertama adalah salah satu di antara 
mukjizat yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi 
Sulaiman. Sulaiman adalah seorang manusia dan 
nabi. Perkara ini akan lebih dekat dan mudah 
dilakukan perbandingan dari peristiwa mukjizat lain 
yang tampak dalam perkataan semut itu. Karena, 
bisa jadi semua semut mengetahui bahwa pasukan 
yang pawai itu adalah makhluk yang besar dan akan 
menginjak dan melindas mereka. Sehingga, dapat 


Pat 
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saja mereka lari dengan insting asli yang diberikan 
kepada semua semut, yaitu kekuatan sendiri untuk 
bertahan hidup. 

Sedangkan, kesadaran semut dan keyakinannya 
bahwa orang-orang yang sedang berpawai itu ada- 
lah Sulaiman dan tentaranya, maka perkara itu ada- 
lah mukjizat khusus yang tidak biasa. Itu merupa- 
kan salah satu mukjizat. 


ra. 


Sulaiman, Burung Hud-Hud, dan Ratu Balgis 

Sekarang mari kita masuk ke dalam kisah Nabi 
Sulaiman bersama burung Hudhud dan Ratu 
Kerajaan Saba'. Ia terdiri dari enam episode yang 
diselingi dengan nilai-nilai seni yang dapat diketahui 
dari peristiwa-peristiwa yang dipaparkan dan me- 
nyempurnakan keindahan pemaparan keindahan 
seni bahasa dalam kisah itu. Pemaparan itu diselingi 
dengan komentar-komentar atas berbagai peristiwa 
yang mengandung arahan jiwa yang ditargetkan 
dari pemaparannya dalam surah ini. Komentar- 
komentar'itu juga memudahkan mengambil pelajar- 
an dari kisah-kisah yang dipaparkan oleh Al-@ur'an. 
Komentar dan pemaparan peristiwa itu sangat 
serasi dan mempesona dari duasisi, sisi keindahan 
dan sisi spritual agama. 

Dalam pengantar cerita tentang Nabi Sulaiman 
terkandung di dalamnya isyarat tentang jin, manu- 
sia, dan burung sebagaimana juga ada isyarat ten- 
tang nikmat ilmu. Untuk menyempurnakan bahas- 
an itu, di dalam kisah ini juga disebutkan tentang 
peran masing-masing dari manusia, jin, dan burung 
serta ilmu. Seolah-olah pengantar itu merupakan 
isyarat terhadap pemeran-pemeran utama yang ada 
dalam kisah ini. Demikianlah salah satu cirri khas 
keindahan yang sangat detail dalam kisah-kisah Al- 
Gur'an, 

Demikian pula di dalam kisah ini tampak jelas 
sekali ciri khas pribadi-pribadi dan petunjuk tanda- 
tanda utama milik tokoh-tokoh kisah ini, tokoh 
Sulaiman, tokoh Ratu Kerajaan Sabz', tokoh Hudhud, 
tokoh pengiring dan pengawal Ratu. Demikian pula 
terdapat pemaparan tentang respons-respons kejiwa- 
an yang ada pada tokoh-tokoh kisah itu dalam 
beberapa peristiwa dan episode kisah ini. 


2... 


Episode pertama diawali dengan pawai umum 
tentara Sulaiman setelah mereka sampai ke lembah 


semut. Setelah pemaparan tentang perkataan semut 
dan Nabi Sulaiman menghadapkan dirinya kepada 
Allah dengan bersyukur, berdoa, dan bermunajat. 


FP End 

”Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, 
'Mengapa aku tidak melihat Hudhud, apakah ia ter- 
masuk yang tidak hadir? Sungguh aku benar-benar 
akan mengazabnya dengan azab yang keras, atau benar- 
benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia 
datang kepadaku dengan alasan yang terang.” (am- 
Nami: 20-21) 


Inilah sosok raja yang juga seorang nabi itu. 
Sulaiman bersama pasukannya sedang berpawai 
besar-besaran. Ja menginspeksi pasukan dan tidak 
menemukan burung Hudhud. Kita dapat mema- 
hami dari inspeksi ini bahwa burung Hudhud itu 
adalah burung Hudhud khusus yang ditunjuk 
untuk menjadi seorang komandan dalam pawai 
pasukan itu. Ta bukanlah burung Hudhud biasa 
yang jumlah berjuta-juta di muka bumi ini. Dari 
inspeksi yang dilakukan oleh Nabi Sulaiman ter- 
hadap burung Hudhud ini dapat kita ketahui salah 
satu ciri khasnya, yaitu responsif, teliti, dan tegas. 
Ia sama sekali tidak lalai dari keabsenan seorang 
prajurit dalam pawai besar-besaran dan ramai yang 
terdiri dari jin, manusia, dan burung, yang dihim- 
pun sejak barisan awal hingga barisan akhir se- 
hingga tidak terputus dan tersebar. 

Nabi Sulaiman bertanya dengan gaya penuh 
kewibawaan namun lembut mengenai sasaran, 


"Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, 
"Mengapa aku tidak melihat Hudhud, apakah ia ter- 
masuk yang tidak hadir?”” (an-Naml: 20) 


Kemudian terbukti bahwa burung Hudhud itu 
absen. Semua pasukan langsung mengetahui dari 
pertanyaan Raja Sulaiman bahwa burung Hudhud 
absen tanpa izin sebelumnya. Pada saat seperti itu 
tindakan tegas harus dilakukan agar tidak terjadi 
kekacauan. Tidak ada lagi urusan yang ditutup- 
tutupi. Dan, bila tidak diambil tindakan tegas, akan. 
menjadi preseden buruk bagi seluruh sisapasukan. 
Oleh karena itu, kita dapati Sulaiman yang tegas 
mengancam seorang tentaranya yang absen dan 
melanggar aturan, 
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"Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan 
azab yang keras, atau benar-benar menyembelihnya....” 


Namun, Sulaiman bukanlah seorang raja yang 
otoriter di muka bumi, namun ia adalah seorang 
nabi. Ia belum mendengar alasan uzur dari burung 
Hudhud yang absen. Oleh karena itu, tidak pantas 
Hudhud mendapatkan hukuman final sebelum 
mendengar alasannya dan jelas uzurnya. Maka, 
timbullah karakternya sebagai seorang nabi, 

? .Kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku de- 
ngan alasan yang terang.” (an-Nami: 21) 


Yaitu, alasan kuat yang menerangkan tentang 
uzurnya dan membatalkan hukuman atasnya. 

Kemudian tirai episode kisah ini diturunkan (atau 
atraksinya masih tetap berlangsung), lalu hadirlah 
burung Hudhud. Ja membawa bersamanya berita 
besar, bahkan peristiwa kejutan yang sangat me- 
ngagetkan Nabi Sulaiman. Kita seolah-olah sedang 
menyaksikan peristiwa riwayat itu saat ini! 


... 


Sab sehun 
aa NA TN 


AK ear EM sen nana ah Ga 
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bh 
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"Maka, tidak lama kemudian (datanglah Hudhud), 
lalu ia berkata, "Aku telah mengetahui sesuatu yang 
kamu belum mengetahuinya, dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini. 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah. 
Setan telah menjadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka 
dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat pe- 
tunjuk. Juga agar mereka tidak menyembah Allah Yang 
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 


bumi, dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyi- 
kan dan apa yang kamu nyatakan. Allah tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang 
mempunyai 'Arasy yang besar.” (an-Nami: 22-26) 


Sesungguhnya burung Hudhud itu sadar sekali 
atas ketegasan dan pendirian raja. Maka, ia pun 
memulai laporannya dengan kejutan yang luar biasa 
besar yang menutup tema tentang ketidakhadiran- 
nya dalam pawai pasukan dan membuat raja harus 
mendengar laporannya. 


” Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya, dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba” suatu berita penting yang diyakini.” (an-Naml: 
22) 


Raja mana yang tidak akan mendengar laporan 
ketika seorang rakyat melaporkan, "Aku telah me. 
ngetahui sesuatu yang kamu belum mengetahui- 
nya”?! 

Setelah berhasil menarik perhatian raja untuk 
mendengarnya dengan kejutan itu, burung Hudhud 
mulai merinci berita meyakinkan yang dibawanya 
dari negeri Saba'. Negeri Saba' terletak di sebelah 
selatan dari jazirah Arab di negara Yaman. Ia me- 
laporkan bahwa kerajaan itu diperintah oleh se- 
orang ratu. 

"Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala se- 
suatu...” 


Ungkapan itu merupakan kata kiasan dari besar- 
nya kekuasaan kerajaan ratu itu, beserta kekayaan, 
kebudayaan, kekuatan, dan kenikmatan yang 
berlimpah di dalamnya. 

”..Serta mempunyai singgasana yang besar.” (an- 
Nami: 23) 

Yaitu, singgasana yang megah, besar, dan dapat 
dibanggakan. Hal itu menunjukkan kekayaan, ke- 
jayaan, dan keahlian pembuatnya. Burung Hudhud 
itu melaporkan bahwa ia mendapati ratu dan 
kaumnya, 

"Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah mata- 
hari, selain Allah...” 


Kemudian ia memberikan alasan bahwa penyebab 
kesesatan kaum itu adalah karena, 


”..Setan telah menjadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka 
dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petun- 
juk,” (an-Nami: 24) 
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Mereka tidak dapat petunjuk kepada penyem- 
bahan Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha 
Meliputi segala sesuatu. 


Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi...” 


Al-khib-upengertiannya secara umum adalah se- 
tiap yang tersembunyi baik ia berupa butiran hujan 
dari langit maupun berupa tumbuhan di atas bumi, 
ataupun ia adalah rahasia-rahasia langit dan bumi, 
Ungkapan itu merupakan kalimat kiasan tentang 
sesuatu yang tersembunyi di balik tirai kegaiban 
yang ada di alam semesta yang terhampar luas ini, 


"dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan.” (an-Naml: 25 


Hal itu merupakan bandingan dari sesuatu yang 
tersembunyi di langit dan di bumi dengan sesuatu 
yang tersembunyi dalam jiwa manusia, baik yang 
lahiriah maupun yang batiniah. 

Sampai peran itu burung Hudhud masih ber- 
sikap seperti orang yang bersalah dan raja belum 
memutuskan keputusan hukum kepadanya. Maka 
di akhir laporannya, burung Hudhud itu menying- 
gung Allah Yang Memiliki Arasy yang agung, di 
mana tidak ada satu pun singgasana raja di dunia 
yang dapat dibandingkan dengannya. Ia berharap 
agar Raja Sulaiman tidak berlaku melampaui batas 
karena singgasana dunia dan kesombongan manu- 
siawinya di hadapan keagungan Ilahi itu. 

"Allah tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Dia, Tuhan Yang mempunyai 'Arasy yang besar.” (an- 
Nami: 26) 

Maka, hati Sulaiman menyentuh-dalam paparan 
komentar atas perlakuan ratu dan kaumnya-isyarat 
yang tersembunyi itu. 

Kita mendapati diri kita sedang berhadapan 
dengan burung Hudhud yang luar biasa. Sesung- 
guhnya ja memiliki pemahaman, kecerdasan, ke- 
imanan, keindahan tutur kata dan susunan kalimat 
dalam. melaporkan suatu peristiwa, daya respons yang 
sensitif dalam sikapnya, dan isyarat yang sangat 
tajam. Ia betul-betul mengetahui bahwa wanita itu 
adalah Ratu Kerajaan Saba' dan pengikut-peng- 
ikutnya adalah rakyatnya. Ia mengetahui bahwa 
mereka semua menyembah dan bersujud kepada 
matahari dan tidak menyembah Allah Ia mengeta- 
hui bahwa sujud itu hanya dilakukan kepada, 

2 .Milah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi dan Yang mengetahui apa yang 


, 


kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
(an-Nami: 25) 


Dan 


2..Dia Tuhan Yang mempunyai 'Arasy yang besar, 
(an-Nami: 26) 


Burung Hudhnd biasa tidak mungkin mengeta- 
hui perkara ini dan tidak memiliki kemampuan 
seperti itu. Burung Hudhud tersebut adalah bu- 
rung Hudhud yang khusus dianugerahkan kemamr- 
puan khusus ini sebagai salah satu bentuk mukjizat 
yang luar biasa. 

Raja Sulaiman tidak segera mendustakan atau 
membenarkannya. Ja tidak meremehkan berita 
yang dilaporkannya. Namun, ia menguji burung 
Hudhud itu untuk meyakinkan kebenaran. Demi- 
kian sikap seorang nabi yang adil dan raja yang tegas, 


ANT m3 KAA SET Ap 
am ANU KS 
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"Berkata Sulaiman, 'Akan kami lihat, apa kamu benar, 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. 
Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuh- 
kanlah kepada mereka. Kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicara- 
kan.” (an-Nami: 27-28) 


Di sini tidak disebutkan tentang isi surat itu. 
Sehingga, kandungan surat tetap terahasiakan se- 
bagaimana layaknya surat penting, sampai nanti 
surat dibuka oleh Balgis di sana dan mengumum- 
kan isinya. Sesungguhnya itu merupakan gambar- 
an yang indah dan menakjubkan di tempatnya yang 
serasi dan sesuai. 


... 


Kemudian tirai penutup episode ini turun, pada 
saat ratu itu telah menerima surat Nabi Sulaiman. 
Dia meminta pendapat kepada pembesar-pembesar 
kerajaannya mengenai urusan yang berbahaya itu, 


Saba AG eU agan 


- Ba So er AR TA 
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“Berkata ia (Balgis), Hai pembesar-pembesar, sesung- 
guhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 
mulia. Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan 
sesungguhnya (isiJnya, "Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha penyayang. Janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri.” (an-Naml: 29-31) 


Dia memberitahukan pembesar-pembesarnya 
bahwa dia kejatuhan sebuah surat di istananya. Dari 
pernyataan ini kami mendukung pendapat bahwa 
dia tidak mengetahui siapa yang menjatuhkan surat 
itu dan juga tidak mengetahui bagaimana surat ita 
dijatuhkan. Seandainya dia mengetahui bahwa yang 
menjatuhkan surat itu adalah burung Hudhud se- 
perti yang diungkapkan oleh banyak buku tafsir, 
maka pasti dia telah mempermaklumkan hal yang 
menakjubkan itu yang tidak terjadi setiap hari. Dia 
menyatakan jatuhnya surat tanpa sebutan subjek 
yang menjatuhkannya secara pasti. Oleh karenaitu, 
kami mendukung pendapat bahwa dia tidak tahu 
bagaimana surat itujatuh dan siapa yang menjatuh- 
kannya. 

Ratu itu menggambarkan bahwa suratitu adalah, 
» Sebuah surat yang mulia.” (an-NamJ: 29) 


Gambaran itu mungkin timbul karena dia me- 
lihat stempel dan bentuknya, atau dari kandungan 
isinya yang dipermaklumkannya kepada pembesar- 
pembesar, 

"Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesung- 

guhnya (isi)nya, Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha penyayang, Janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” (am- 
Nami: 30-31) 

Padahal, dia sendiri tidak menyembah Allah. 
Namun, kewibawaan Nabi Sulaiman di kerajaannya 
telah tersebar. Dan, bahasa surat itu yang dicerita- 
kan oleh AlGur'an terdapat bahasa yang mengan- 
dung penaklukan dan ketegasan, yang membuat 
dia menggambarkannya sebagai surat yang mulia. 

Isi surat itu sangat sederhana dan kuat. Ia di- 
mulai dengan, "Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha penyayang”, dan permo- 
honan yang terkandung di dalamnya hanya satu 
perkara. Yaitu, "Jangan sampai mereka berlaku 
sombong terhadap orang yang'mengirimnya dan 
melanggar permintaannya, dan agar mereka meng- 
hadap kepadanya dengan menyerahkan diri kepada 


Allah yang dengan nama-Nya dia mengajak mereka 
untuk berdialog.” 

Ratu itu membukaisi suratitu kepada pembesar- 
pembesarnya dari bangsanya. Kemudian mulai 
membahas dengan bermusyawarah bersama. Dan, 
dia mempermaklumkan bahwa dia tidak akan me- 
mutuskan apa-apg sebelum musyawarah meng- 
ambil keputusan yang memuaskan mereka dan 
mereka menyetujuinya. 


"Berkata ia (Balgis), "Hai para pembesar, berilah aku 

pertimbangan dalam urusanku (ini). Aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada 
dalam majelis(ku).”” (an-Nami: 32) 


Dalam sikap ini tampak sekali karakter ratu yang 
cerdas, Sangat jelas sejak saat pertama, bahwa dia 
tertarik sekali dengan surat yang tidak ketahuan 
kurirnya dan cara pengirimannya itu serta isinya 
mengandung ketegasan dan penaklukan. Peng- 
aruh dan kesan tersebut telah ditransfer kepada 
pembesar-pembesarnya ketika dia menggambar- 
kan bahwa suratitu adalah surat yang ”mulia” Jelas 
sekali bahwa ratu tidak ingin menantang dan 
bermusuhan. Namun, dia tidak mengatakan hal itu 
secara terus-terang. Dia hanya memberikan pe- 
ngantar seperti itu, kemudian dia meminta saran 
dan pendapat setelah itu. 

Seperti biasa para penasihat dan orang-orang 
dekat penguasa, mereka selalu menyatakan ke- 
siapan mereka untuk melaksanakan apa pun ke- 
putusan ratu. Mereka menyerahkan sepenuhnya 
kepada ratu untuk menentukan keputusan, 


Wb Nbaatok BEN AS 
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”Mereka menjawab, Kita adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan dan. (juga) memiliki keberanian 
yang sangat (dalam peperangan) dan keputusan berada 
di tanganmu. Maka, pertimbangankanlah apa yang 
akan kamu perintahkan.” (an-Naml: 33) 

Di sini tampak karakter 'wanita' itu di balik tugas- 
nya sebagai ratu. Wanita yang membenci pepe- 
rangan dan kerusakan. Dia lebih mengedepankan 
kekuatan siasat dan diplomasi kelembutan sebelum 
menggunakan kekuatan senjata dan tindakan kasar. 
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“Dia berkata, Sista raja-raja Sina me- 
masuki suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, 
dan menjadikan penduduknya yang mulia menjadi 
hina. Demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 
Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu 
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 
itu.” (an-Naml: 34-35) 

Dia sangat menyadari bahwa kebiasaan raja-raja 
bila menaklukkan negeri-negeri, maka mereka 
melakukan kerusakan dengan merajalela dan ment 
bolehkan pembunuhan dan pemusnahan di dalam- 
nya. Juga menginjak-injak kehormatan, menghan- 
curkan kekuatan yang mencoba menghadangnya, 
menghancurkan pemimpin dan pembesar-pem- 
besarnya, dan menghinakan mereka karena me- 
lakukan perlawanan. Demikianlah kebiasaan raja- 
raja yang sering mereka lakukan. 

Hadiah itu bisa melembutkan hati, menawarkan 
persahabatan dan cinta kasih, dan kadangkala suk- 
ses mencegah terjadinya peperangan. Ratu men- 
coba melakukan itu. Bila Sulaiman menerima hadiah 
itu, maka dia hanya menghendaki kekuasaan dunia. 
Namun, bila dia menolaknya, maka pasti penolakan 
itu dilakukan karena masalah akidah dan prinsip, 
yang tidak mungkin ditundukkan dengan harta 
benda dan kekayaan dunia apa pun. 


... 


Kemudian tirai penutup episode ini diturunkan. 
Sehingga, tampaklah episode para utusan ratu 
beserta hadiah mereka telah berada di hadapan 
Sulaiman. Sulaiman menolak dan memungkiri suap 
mereka kepadanya dengan harta benda atau pe- 
rubahan misinya dari mendakwah mereka kepada 
Islam. Maka, Sulaiman mempermaklumkan dengan 
tegas dan meyakinkan tentang ancaman yang 
terakhir, 
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”Maka, tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, 
Sulaiman berkata, "Apakah (patut) kamu menolong 
aku dengan harta? Maka, apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiah- 
mu. Kembalilah kepada mereka, sungguh kami akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka 
tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan meng- 
usir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan 
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina.” 
(an-Nami: 36-37) 

Dalam penolakan terhadap hadiah harta benda 
itu terdapat penghinaan dan pengingkaran ter- 
hadap suap yang mereka lakukan untuk mengubah 
arah kebijakan Sulaiman dalam akidah dan dakwah. 
” Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta?....” 

Apakah kalian pantas mempersembahkan ke- 
padaku harta benda yang remeh dan murah seperti 
ini untuk menyuapku? 

? Maka, apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu...” 

Allah telah menganugerahkan kepadaku harta 
benda yang lebih baik daripada harta benda yang 
ada pada kalian. Bahkan, lebih baik dari seluruh 
harta benda yang ada di dunia. Yaitu, hartailmu dan 
kenabian, penundukan jin dan burung. Oleh karena 
itu, tidak ada lagi perhiasan dunia yang dapat me- 
nakjubkan diriku, 

2... Tetapi kamu- merasa bangga dengan hadiahmu.” 
(an-Nami: 36) 

Kalian merasa takjub dan bangga dengan harta 
yang murah itu, yang memang kebanyakan pen- 
duduk bumi takjub dan terlena dengannya, karena 
mereka tidak berhubungan dengan Allah dan tidak. 
menerima hidayah-Nya! 

Kemudian pengingkaran itu diikuti dengan 
ancaman, 

”Kembalilah kepada mereka...” 

Dengan seluruh hadiah yang kalian bawa, tung- 

gulah akibat yang akan menimpa kalian. 
Sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang mereka tidak kuasa melawannya,....” 


Pasukan tentara yang tidak pernah digelar se- 
kalipun dalam sejarah manusia. Ratu bersama 
kaumnya tidak akan pernah mampu menghadang 
dan melawannya, 


” Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
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itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi (tawan- 
an-tawanan) yang hina dina.” (an-Naml: 37) 


Mereka pasti dikeluarkan dari negeri mereka 
dengan tak terhormat dan dalam keadaan kalah. 

Kemudian tirai penutup turun atas peristiwa 
dahsyat itu, dan para utusan ratu kembali ke negeri 
mereka. Redaksi ayat tidak mengisyaratkan kata 
apa pun, seolah-olah keputusan telah ditentukan 
dan bahasan berakhir di sini. 


ru 


Kemudian Sulaiman tiba-tiba menyadari bahwa 
penolakan hadiah itu akan mengakhiri segala urus- 
an dengan ratu yang tidak ingin bermusuhan, se- 
bagaimana tampak dalam tanggapannya memberi 
hadiah sebagai balasan surat Sulaiman yang berisi 
ancaman. Sulaiman yakin sekali bahwa ratu itu akan 
menyambut dakwahnya, atau dengan penolakan itu 
Sulaiman ingin meyakinkan dirinya akan hal itu, 
dan itulah yang terjadi. 

Namun, redaksi tidak menerangkan bagaimana 
para utusan itu pulang kembali kepadaratu mereka. 
Juga tidak mencantumkan apa yang dikatakan oleh 
mereka kepadanya, dan tidak pula menjelaskan 
tentang keputusan ratu itu selanjutnya. 

Redaksi membiarkan tenggang kalimat itu ko- 
song, dan kita dapat mengetahui setelahnya bahwa 
Ratu itu datang menghadap Sulaiman, dan Sulaiman 
mengetahui hal itu. Maka, Sulaiman pun berdiskusi 
dengan tentara-tentara tentang bagaimana dapat 
memindahkan singgasanaratu itu dan menghadir- 
kannya ke istananya. Padahal, singgasana itu di- 
tinggalkan di kerajaannya dalam keadaan terjaga 
ketat oleh pengawal-pengawalnya, 

Pa ho Aten, en BATAK ee 
Te 2ek ana Cus 
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Ti NG N 
”Berkata Sulaiman, 'Hai pembesar-pembesar, siapakah 
di antara kamu sekalian yang sanggup membawa sing- 
gasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri?" Berkata “Ifit 
(yang cerdik) dari golongan jin, 'Aku akan datang ke- 
padamu dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu. Sesung- 


guhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya.” Berkatalah seorang yang mempunyai 
ilmu dari Alkitab, "Aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip...” (an-Naml: 
38-40) 

Kira-kira apa yang dimaksudkan oleh Sulaiman 
dengan menghaditkan singgasana ratu itu, se- 
belum dia datang bersama kaumnya untuk menye- 
rahkan diri? Kami mendukung pendapat bahwa hal 
itu merupakan salah satu cara untuk memperlihat- 
kan kekuatan mukjizat yang luar biasa yang men- 
dukung pemerintahan Sulaiman, agar hati ratu itu 
tertuntun kepada keimanan kepada Allah dan tun- 
duk kepada dakwah Sulaiman. 

Jin Hrit telah menawarkan untuk menghadirkan 
singgasana itu sebelum majelis itu berakhir. Me- 
nurut riwayat, Majelis Sulaiman dimulai sejak shubuh 
untuk memutuskan hukum dan melaksanakan 
pengadilan terhadap kasus-kasus yang ada hingga 
berakhir pada waktu zhuhur Tampaknya Sulaiman 
menganggap waktu seperti itu terlalu lama dan 
lambat, kemudian tiba-tiba ada seorang pasukan, 
”Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al- 
kitab, 'Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip.'...” 

Dia menawarkan kepada Sulaiman untuk meng- 
hadirkannya dalam sekejap mata sebelum kelopak- 
nya kembali lagi. Dia tidak disebutkan namanyadan 
juga kitab yang darinya ia mendapat ilmu. Yang 
dapat kita pahami bahwa dia seorang mukmin yang 
memiliki hubungan dengan Allah. Dia dianugerahi 
secara rahasia kekuatan besar yang tidak dapat di- 
gambarkan dengan dimensi ruang dan waktu. 

Perkara itu merupakan karomah yang kadang- 
kala dapat disaksikan pada orang-orang yang me- 
miliki hubungan dengan Allah. Perkara itu tidak 
tersingkap rahasia dan sebabnya, karena hal itu di 
Juar dari pengetahuan manusia yang biasa. Inilah 
yang dapat dikomentari tentang perkara ini dengan 
komentar yang aman dari cerita-cerita aneh dan 
khurafat. 

Sebagian ahli tafsir telah menafsirkan maksud 
dari, ”...seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitab..." 
bahwa kitab yang dimaksud adalah Taurat. Se- 
bagian ahli tafsir lagi mengatakan bahwa orang 
tersebut mengetahui nama Allah Yang Paling Besar. 
Sebagian lagi berpendapat selain yang pertama dan 
kedua. 

Pendapat-pendapat itu tidak ada yang meyakin- 
kan. Urusan sebetulnya mudah bila kita melihatnya 
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dengan fakta. Berapa banyak dari alam semesta ini 
yang tidak kita ketahui rahasianya? Berapa banyak 
kekuatan yang tidak dapat kita pergunakan? Dan, 
berapa banyak rahasia dan kekuatan dalam diri kita 
sendiri yang tidak kita pergunakan? 

Karenaitu, kapan pun Allah menghendaki mem- 
berikan rahasia dan kekuatan itu kepada seseorang 
yang dikehendaki-Nya, maka kejadian karomah 
yang luar biasa pasti terjadi dan tidak dapat di- 
jangkau oleh pengetahuan manusia yang biasa. 
Semua itu bisa terjadi dengan izin Allah, pengatur- 
an-Nya, dan penundukan dari-Nya. Tidak seorang 
pun dapat melakukan hal itu tanpa kehendak Allah, 
walaupun telah mencobanya. 

Orang yang memiliki ilmu dari Alkitab ini, jiwa- 
nya telah siap karena dia memiliki ilmu untuk ber- 
hubungan dengan rahasia-rahasia dan kekuatan- 
kekuatan tersembunyi yang menyebabkan kejadian 
karomah luar biasa itu terjadi dengan kekuatan 
dirinya. Pasalnya, ilmu yang ada padanya dari Al- 
kitab itu telah mengantarkan hatinya kepada Tuhan- 
nya. Sehingga, ia pantas untuk menerima ajaran 
langsung dan tata cara pemanfaatan kekuatan dan 
rahasia yang dianugerahkan Allah. 

Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa orang itu 

juga Nabi Sulaiman sendiri. Namun, kami men- 
dukung pendapat bahwa dia bukan Nabi Sulaiman. 
Karena bila orang itu adalah Nabi Sulaiman sendiri, 
maka pasti redaksi telah menyebutkannya dan tidak 
menyembunyikan namanya, sementara kisah ter- 
sebut adalah tentang Sulaiman sendiri. Apalagi, 
tidak ada untungnya menyembunyikan nama 
Sulaiman sendiri pada situasi yang sangat ramai 
seperti itu, Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa 
nama orang tersebut adalah Asif bin Burkhaya, 
namun tidak ada dalil tentang itu. 
” Maka, tatkala Sulaiman melihat singgasana itu 
terletak di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). 
Barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan, 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia.”” (an-Naml: 40) 

Kejutan yang luar biasa ini telah menyentuh hati 
Sulaiman dan dia sangat terpana ketika Allah 
langsung merealisasikan permohonannya dengan 
cara yang luar biasa. Dia menyadari bahwa nikmat 
seperti itu merupakan ujian besar dan menakutkan, 
yang memerlukan kesadaran dari dirinya agar 


dapat melewatinya dengan sukses. Dia membutuh- 
kan pertolongan Allah agar kuat menanggungnya. 
Dia juga membutuhkan pengetahuan tentang 
nikmat itu dan menyadari karunia Allah yang telah 
menganugerahkan nikmat kepadanya. 

Dengan demikian, Allah akan mengetahui ke- 
sadaran seperti inj ada padanya, maka Dia pun akan 
menolongnya. Allah Yang Mahakaya tidak butuh 
kepada orang-orang yang bersyukur. Barangsiapa 
yang bersyukur, maka dia bersyukur untuk dirinya 
sendiri, Sehingga, dia akan mendapatkan tambahan 
nikmat dari Allah dan pertolongan dalam melewati 
ujian nikmat dengan sukses. Dan, barangsiapa yang 
kufur nikmat, maka sesungguhnya Allah Yang 
Mahakaya tidak membutuhkan kesyukuran apa 
pun. Allah Mahamulja dan Maha Menderma. Allah 
selalu menganugerahkan nikmat.Nya karena ke- 
dermawanan-Nya, bukan karena ingin mendapat- 
kan ucapan syukur atas pemberian itu. 

Setelah sukses berjuang melewati ujian kenik- 
matan itu, Sulaiman terus bertolak mempersiapkan 
kejutan-kejutan bagi Sang Ratu yang akan tiba 


sebentar lagi, 
RARE (au Sha. PEN GAN 
g 


“Dia berkata, 'Ubahlah baginya singgasananya. Maka, 
kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia 
termasuk Pake dateka yang tidak mengenal(nya).” (am- 
Nami: 41) 

Mereka mengubah ciri khas yang menonjol dari 
singgasana Ratu Balgis itu agar mengetahui apakah 
kecerdasan dan firasat ratu itu mengenal singga- 
sananya sendiri setelah perubahan itu, atau malah 
dia merasa ragu sehingga dia tidak mengetahuinya 
setelah perubahan itu? 

Langkah ini dilakukan oleh Sulaiman untuk me- 
nguji kecerdasan dan tindakan ratu itu ketika dia 
terkejut melihat singgasannya sendiri. Kemudian 
tampaklah ratu itu telah hadir di hadapan Sulaiman, 


pena EK Sea ka uan 
Maut 


"Ketika Balgis datang, Saka kepadanya, 
Serupa inikah singgasanamu?” Dia menjawab, 'Se- 
akan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah 
diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang- 
orang yang berserah diri,”” (an-Naml: 42) 
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Sesungguhnya itu merupakan kejutan yang luar 
biasa dan tidak terlintas sama sekali dalam hati ratu 
tersebut. Lantas bagaimana singgasananya di ke- 
rajaannya yang dijaga dengan pintu tertutup dan 
pengawal-pengawal bisa pindah? Di mana sing- 
gasanaitu sehingga pindah ke pusat pemerintahan 
Sulaiman di Baitul Magdis? Bagaimana Sulaiman 
dapat menghadirkannya? Dan, siapa yang mem- 
'bawanya kepada Sulaiman? 

Namun, bagaimanapun perubahan itu dilaku- 
kan, singgasanaitu tetaplah singgasana ratu tersebut. 

Kira-kira pantaskah ratu itu mengingkarinya 
bahwa singgasana itu adalah singgasananya ber- 
dasarkan keraguan-keraguan itu? Apakah, menurut 
Anda, dia akan berkata bahwa sesungguhnya sing- 
gasananyaadalah singgasanaitu berdasarkan tanda- 
tanda yang ada padanya? Tetapi, ratu itu meng- 
ungkapkan jawaban yang sangat cerdas dan tajam, 

? Dia menjawab, 'Seakan-akan singgasana ini sing- 
gasanaku,....” 


Dia tidak menampik dan tidak pula menetapkan. 
Hal ini menunjukkan betapa cerdas dan luar biasa- 
nya sikap seorang ratu dalam menghadapi kejutan 
yang luar biasa itu. 

Di sini ada yang tertutup dalam susunan redaksi. 
Seolah-olahratu itu telah diberi tahu tentang rahasia 
kejutan itu, maka ia pun mengatakan bahwa se- 
sungguhnya ia telah bersiap untuk menyerahkan 
diri dan masuk Islam sebelumnya, atau sejak ia ber- 
azam untuk datang menghadap setelah hadiahnya 
ditolak. 


? Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami 
adalah orang-orang yang berserah diri.” (an-Nami: 
42) 


0... 


Kemudian redaksi Al-@ur'an mulai masuk mem- 
bahas sebab-sebab yang sebelumnya menghalangi- 
nya dari beriman kepada Allah dan dari Islam ketika 
surat Sulaiman sampai kepadanya. Dia tumbuh 
dalam kaum orang-orang kafir yang menghalangi- 
nya dari beribadah kepada Allah. Sebelumnya dia 
menyembah matahari seperti yang disebutkan 
dalam awal kisah ini. 
spm Yao & 2g men ee 

JETAT ATA WTA YANG 


Be LL en 
Gayo 


”Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena 
sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang 
yang kafir.” (an-Naml: 43) 


Sulaiman telah mempersiapkan kejutan lain bagi 
ratu itu. Redaksi ayat belum menyingkapnya, se- 
bagaimana ia telalr menyingkap kejutan pertama 
sebelum tibanya.ratu itu. Ini merupakan metode 
lain dari seni Al-Gur'an dalam bercerita selain 
metode yang pertama.1 


DAA on Seto see San dota 
PE AS Ui gate Aja 


no erna h Lang ehan AG Unta 
KE Man ME AAS pan pa AJ 


neh era 


BPN DAA Oa bera BA TA 


“Dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke dalam istana.” 
Maka, tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya 
kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betis- 
nya. Berkatalah Sulaiman, Sesungguhnya ia adalah 
istana licin terbuat dari kaca.” Berkatalah Balgis, "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim ter- 
hadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan sekalian alam.” (an-Nami: 44) 


Kejutan itu berupa istana dari kristal yang 
fondasinya di atas air, dan tampak seperti kolam air 
yang besar. Maka ketika, "dikatakan kepadanya, 
"Masuklah ke dalam istana”, dia menyangka bahwa 
dia akan memasuki kolam air yang besar itu. Maka, 
"disingkapkannya kedua betisnya”. 

Setelah kejutan itu sempurna, barulah Nabi 
Sulaiman membuka rahasianya, 


? .Berkatalah Sulaiman, 'Sesungguhnya ia adalah 
istana licin terbuat dari kaca."...” 


Ratu itu berhenti dengan kejutan yang luar biasa 
di hadapan keajaiban-keajaiban yang tidak mungkin 
dilakukan oleh manusia biasa itu. Hal itu menunjuk- 
kan bahwa telah ditundukkan bagi Sulaiman ke- 
kuatan yang terbesar dari kekuatan manusia. Maka, 
dia pun kembali kepada Allah dan bermunajat 
kepadanya dengan mengakui kezaliman dirinya 
sebelumnya yang telah menyembah selain Allah. 
Dia mempermaklumkan keislamannya bersama 
"Sulaiman” bukan kepada "Sulaiman”, namun ke- 
pada Allah Tuhan sekalian alam. 


4 Bahasan lebih lanjut ada dalam buku At-Tashwirul Fanny fi Alur'an, htm., 148-176 cet. III Darus Syurug. 
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Hati ratu itu telah diberi hidayah dan telah ter- 
sinari sinar yang terang benderang. Diamenyadari 
bahwa kepasrahan itu hanya milik Allah dan tidak 
boleh tunduk kepada seorang pun selain diri-Nya, 
walaupun orang itu seorang nabi seperti Sulaiman 
yang telah dianugerahkan berbagai macam muk- 
jizat. Sesungguhnya Islam itu hanya untuk Allah 
Tuhan sekalian alam, dan bersahabat dengan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan orang-orang 
yang berdakwah ke jalan-Nya, dalam kedudukan 
yang sama rata. 


” dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan sekalian alam.” (an-Naml: 44) 


Redaksi Al-Gur'an merekam selingan ini dan 
menampakkannya, untuk menyingkap tentang tabiat 
iman kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. Itulah 
kejayaan yang mengangkat orang-orang yang kalah 
ke dalam barisan orang-orang yang menang. Bah- 
kan, orang-orang yang kalah dan orang-orang yang 
menang berubah menjadi saudara di jalan Allah, 
tidak ada lagi yang menang dan tidak ada lagi yang 
kalah. Yang ada adalah dua orang yang bersaudara 
di dalam agama Allah, dan di atas kaki yang sama rata. 

Sesungguhnya pembesar-pembesar dari @uraisy 
menentang dakwah Rasulullah kepada Islam karena 
dalam jiwa-jiwa mereka ada sifat sombong dari 
sikap tunduk kepada Muhammad bin Abdullah. 
Sehingga, beliau menjadi pemimpin dan meme- 
gang kekuasaan atas mereka. 

Inilah seorang tokoh wanita, yakni Balgis, dalam 
sejarah yang mengajarkan kepada mereka bahwa 
Islam itu menyamaratakan antara dai dan mad'u 
(orang-orang yang didakwah): serta antara pemim- 
pin dan orang-orang yang dipimpin. Mereka semua 
bersama-sama Rasulullah tunduk dan berserah diri 
kepada Allah, Tuhan sekalian alam. 


1... 


Wa b a A NSILA, 
BeAT LAS AN aja 
Pb NAN 355 
IE PARA as 


SEP AA OA IA 


CAN AN KA 
GE AA 
LD enkah Lal ah Pa Ah TA - 

WAR AA AKI 


tra Ka ka Kan en 
PAMA Oa 
sha Pa LI DANNPA 
GE 3 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada 
(kaum) Tsamud saudara mereka Shaleh (yang 
berseru), 'Sembahlah Allah, Tetapi, tiba-tiba 
mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. 
(45) Dia berkata,”Hai kaumku, mengapa kamu 
minta disegerakan keburukan sebelum (kamu 
minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta 
ampun kepada Allah, agar kamu mendapat 
rahmat. (46) Mereka menjawab, "Kami men- 
dapat nasib yang malang, disebabkan kamu 
dan orang-orang yang besertamu? Shaleh 
berkata, 'Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan 
kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum 
yang diuji? (47) Dan adalah di kota itu sem- 
bilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. (48) Mereka berkata, 'Bersumpahlah 
kamu dengan nama Allah, bahwa kita sung- 
guh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba- 
tiba beserta keluarganya di malam hari. Ke- 
mudian kita katakan kepada waris (bahwa) kita 
tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, 
dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar” (49) Mereka pun merencanakan 
makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula) sedang mereka 
tidak menyadari. (50) Maka, perhatikanlah 
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, 
bahwa Kami membinasakan mereka dan kaum 
mereka semuanya. (51) Maka, itulah rumah- 
rumah mereka dalam keadaan runtuh disebab- 
kan kezaliman mereka. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi 
kaum yang mengetahui. (52) Dan, telah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka itu selalu bertakwa.” (53) 
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Pengantar 

Kebanyakan tempat dalam Al-Gur'an yang me- 
ngisahkan tentang kisah Shaleh dan Tsamud ter- 
dapat di dalam kisah-kisah umum bersama kisah 
Nuh, Huud, Luth, dan Syu'aib. Kadangkala ter- 
cantum juga kisah Ibrahim atau tidak tercantum 
dalam redaksi itu. Sedangkan, dalam surah ini fokus 
kisah adalah tentang kisah-kisah bani Israel, yaitu 
tentang kisah Nabi Musa, Dawud, dan Sulaiman. Ada 
bahasan ringkas tentang kisah Huud dan Syw'aib 
yang termasuk dalam silsilah, tapi kisah Nabi 
Ibrahim tidak tercantum. 

Dalam surah ini tidak disebutkan episode kisah 
sapi betina yang ada dalam kisah Nabi Shaleh. 
Namun, menyebutkan konspirasi sembilan orang 
perusak yang mengancam Shaleh dan keluarganya, 
tentang makar mereka kepada Shaleh sementara ia 
tidak menyadarinya. 

Kemudian disebutkan tentang makar Allah ter- 
hadap para perusak tanpa mereka sadari, lalu Dia 
menghancurkan mereka bersama-sama dengan 
kaum mereka seluruhnya. Allah menyelamatkan 
orang-orang yang beriman dan bertakwa. Tetapi, 
membiarkan rumah-rumah para perusak itu han- 
cur lebur dan dijadikan sebagai bukti-bukti pelajar- 
an bagi orang-orang yang sesudah mereka. Orang- 
orang musyrik di Mekah biasa melewati rumah- 
rumah yang dihancurkan tersebut. namun mereka 
tidak mengambil pelajaran. 


... 


Ibrah dari Keingkaran Kaum Nabi Shaleh 


MAN EAST, 
TG niibyajan 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) 
'Bamud saudara mereka Shaleh (yang berseru), 'Sem- 


bahlah Allah.' Tetapi, tiba-tiba mereka (jadi) dua 
golongan yang bermusuhan.” (an-Naml: 45) 


Risalah Nabi Shaleh dapat diringkas dalam satu 
hakikat misi, "Sembahlah Allah.” Inilah kaidah 
dasar di mana seluruh risalah langit memfokuskan 
misinya dalam setiap generasi dan bersama setiap 
rasul yang diutus. Walaupun seluruh alam yang ada 
di sekitar manusia dalam seluruh jagat raya ini dan 
semua yang tersimpan dalam diri manusia selalu 
membisikkan untuk beriman kepada hakikat ini, 
namun telah beribu-ribu generasi dan zaman dalam 


sejarah manusia yang selalu menentang hakikat 
sederhana ini dengan kekufuran dan pengingkaran, 
atau dengan sikap menghina dan mendustakan. 
Hingga saat ini sikap menggerogoti hakikat yang 
kekal itu masih terus berlangsung. Bahkan, ber- 
cabang-cabang dalam berbagai bentuk sayap peng- 
ingkaran yang memecah-belah manusia dari jalan 
Allah yang satu dan lurus itu. 

Kaum Shaleh (yakni Tsamud), Al-ur'an me- 
ngisahkan sikap mereka setelah dakwah sampai 
kepada mereka dari Nabi Shaleh dengan ringkas. 
Usaha Nabi Shaleh itu telah membuat dua kubu 
dalam kaumnya yang saling bermusuhan. Satu 
kubu dan kelompok yang menerima dakwah, dan 
satu lagi yang menentangnya. Kubu yang menen- 
tang lebih banyak, sebagaimana kita ketahui dari 
tempat-tempat lain yang ada dalam Al-9ur'an me- 
ngenai kisah ini. 

Di sana ada kekosongan dalam surah ini, se- 
bagaimanaciri khas kisah-kisah Al-@ur'an. Namun, 
dapat kita pahami bahwa orang-orang yang men- 
dustakan dan menentang itu telah meminta untuk 
disegerakan turunnya azab Allah yang diperingat- 
kan oleh Nabi Shaleh. Padahal, seharusnya mereka 
meminta hidayah Allah dan rahmat-Nya. (Sikap 
mereka ini persis seperti sikap orang-orang @uraisy 
yang menentang Rasulullah). Maka, Nabi Shaleh 
pun mengingkari sikap mereka yang meminta azab 
disegerakan dan tidak memohon hidayah. Ia ber- 
usaha mempengaruhi mereka untuk beristigfar 
dengan harapan Allah menurunkan rahmat-Nya 
atas mereka, 


Ka nana Tee oa la Nak Mike da ta Ba Pant 
YP KIS Gam A5 J6 
Wan coba RA. a 
SA anakan 
“Dia berkata, "Hai kaumku, mengapa kamu minta 
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaik- 


an? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat.” (an-Nami: 46) 


Namun, kerusakan hati-hati mereka telah men- 
capai puncaknya ketika mereka menjawab, 
"Ya Allah, jika betul (Al-Our an) ini, dialah yang benar 
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit, atau datanglah kepada kami azab yang 
pedih.” (al-Anfaal: 32) 

Kalimat itu sebagai ganti dari kalimat yang se- 
harusnya mereka ucapkan, 
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"Ya Allah, jika betul (Al-Our an) ini, dialah yang benar 
dari sisi Engkau, maka berilah kami hidayah untuk ber- 
iman dan membenarkannya.” 


Demikianlah kaum Shaleh merespons dakwah 
itu dan mereka tidak mau tunduk terhadap arahan 
Rasul mereka kepada jalan rahmat, tobat, dan 
istighfar. Mereka melempar tuduhan bahwa pe- 
nyebab kesempitan dan masalah yang menimpa 
mereka disebabkan Nabi Shaleh dan orang-orang 
yang beriman bersamanya. Mereka memandang 
Nabi Shaleh dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya sebagai pembawa malapetaka atas mereka 
dan menganggap mereka sebagai bencana. 


ana SA IG 


?Mereka menjawab, 'Kami mendapat nasib yang malang 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu....”” 


At-tathayyuradalah memprediksikan nasib malang, 
yang terambil dari adat orang-orang jahiliah yang 
banyak berpatokan kepada khurafat dan dugaan- 
dugaan. Hal itu tidak akan mengeluarkan sese- 
orang menuju kepada kejernihan iman. 

Seseorang di zamanjahiliah bila ingin bepergian 
atau melakukan sesuatu, pasti berpatokan kepada 
burung yang diusirnya. Yaitu, dengan gerakan- 
gerakan yang membuat burung itu terbang. Kemu- 
dian burung itu dilihat, bila burung itu terbang 
melewatinya dari sebelah kanan menuju sebelah 
kiri, maka orang tersebut akan melanjutkan urusan- 
nya. Namun, bila burung itu terbang dari kiri me- 
nuju sebelah kanannya, maka dia menganggap hal 
itu sebagai nasib malang dan peringatan keburukan 
akan datang. 

Apa yang dapat diketahui oleh seekor burung 
tentang perkara-perkara gaib? Gerakan-gerakan 
burung yang refleks tidak mengabarkan apa-apa 
yang masih buram. Namun, jiwa manusia tidak dapat 
hidup tanpa sesuatu yang gaib dan tidak diketahui. 
Jiwa itu bersandar padanya, padahal ia sendiri tidak 
mengetahui hakikatnya dan tidak mampu meng- 
ungkapkannya. 

Apabila perkara yang gaib dan tidak diketahui 
secara pasti, tidak disandarkan kepada iman kepada 
Allah Yang Maha Mengetahui tentang perkara gaib, 
maka ia akan disandarkan kepada dugaan-dugaan 
dan khurafat yang tidak akan pernah berhenti di 
suatu titik, tidak tunduk kepada akal, dan tidak akan 
sampai kepada ketenangan dan keyakinan. 

Hingga saat ini Anda melihat orang-orang yang 


lari dari keimanan kepada Allah dan menolak untuk 
menyerahkan perkara-perkara gaib kepada-Nya. 
Pasalnya, mereka menganggap dirinyatelah sampai 
kepada suatu batas tertentu dari ilmu pengetahuan 
yang membuat dirinya merasa tidak layak menyan- 
darkannya kepada 'khurafat-khurafat agama. Se- 
hingga, mereka tidak beriman kepada Allah, 
kepada agama-Nya, dan kepada perkara-perkara 
gaib-Nya. Dapat kita saksikan mereka sangat takut 
dengan angka 13, berlalunya kucing hitam yang 
memotong jalan mereka di tengah perjalanan 
mereka, menyalakan lebih dari dua sisi dari satu 
kayu ... dan khurafat-khurafat lainnya. 

Semua itu timbul karena mereka menentang 
hakikat fitrah. Padahal, itulah yang membuatnya 
kering dari iman, tidak mungkin terlepas dari ke- 
'butuhan kepadanya, dan tidak lepas dari sandaran 
kepadanya dalam banyak penafsiran tentang haki- 
kat alam semesta ini di mana ilmu manusia belum 
sampai kepadanya. Sebagian besar dari perkara 
gaib itu tidak akan dicapai oleh manusia kapan pun. 
Karena, ia lebih besar dari kemampuan dan ke- 
kuatan manusia itu sendiri. Pasalnya, ia di luar 
jangkauan keahlian manusia dan di atas tuntutan 
khilafah manusia di muka bumi ini, di mana ma- 
nusia hanya dibekali dengan kekuatan-kekuatan 
yang terbatas. 

Setelah kaum Shaleh mengatakan pernyataan 
yang bodoh, hina, dan menyesatkan dalam lautan 
waham dan khurafat itu, Nabi Shaleh menjawab 
mereka dengan mengarahkan mereka kepada 
cahaya keyakinan, hakikat yang jelas dan jauh dari 
kerancuan dan kegelapan, 


mika nb» 
”..Shaleh berkata, 'Nasibmu ada pada sisi Allah,....”” 


Nasib, masa depan, dan kesudahan kalian ada di 
tangan Allah. Dia telah menentukan beberapa sunnah, 
telah memerintahkan manusia dengan berbagai 
perintah, dan telah menjelaskan jalan yang terang 
bagi mereka. Barangsiapa yang mengikuti sunnah 
Allah dan berjalan di atas hidayah-Nya, maka di sana 
ada kebaikan dan tidak perlu lagi kepada ramalan 
burung. Dan, barangsiapa yang menyimpang dari 
sunnah itu dan miring darijalan lurus, maka disana 
ada keburukan tanpa harus meminta ramalan nasib 
sial dan kepada perilaku burung. 

Pe ane aa hand 


Bea Se SAY 
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” (Bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu 
kaum yang diuji.” (an-Naml: 47) 


Kalian diuji dengan nikmat Allah dan dicoba de- 
ngan apa yang menimpa kalian baik yang bagus 
maupun yang jelek. Maka, kesadaran, renungan 
terhadap sunnah-sunnah Allah, mengikuti irama 
kejadian-kejadian dengan merasakan di baliknya 
ada ujian dan cobaan, itulah perkara yang menjamin 
realisasi terwujudnya kebaikan pada akhirnya. Jadi, 
bukan ramalan nasib sial dengan perilaku burung 
atau makhluk lainnya baik itu burung maupun ma- 
nusia. 

Demikian akidah yang benar mengembalikan 
manusia kepada kejelasan dan istigamah dalam me- 
nentukan urusan. Ia mengembalikan hati kepada 
kesadaran dan perenungan dalam apa yang terjadi 
terhadap mereka dan di sekitar mereka. Akidah itu 
menyadarkan mereka bahwa tangan Allah berada 
di balik peristiwa itu semua dan tiada satu pun 
peristiwa yang terjadi dengan sia-sia dan kebetulan. 

Dengan perkara inilah, nilai kehidupan dan nilai 
manusia naik menjadi tinggi. Dengan itu manusia 
menentukan wisatanya di planet bumi ini tanpa 
terputus hubungannya dengan seluruh alam yang 
ada di sekitarnya. Juga tidak terputus hubungannya 
dengan Pencipta dan Pengatur seluruh alam se- 
mesta itu serta dengan hukum alam yang mengatur 
dan menjaga alam semesta ini dengan perintah dari 
Sang Pencipta Yang Maha Mengatur dan Maha- 
bijaksana. 

Namun, logika yang lurus ini hanya bisa diterima 
oleh hati-hati yang belum rusak dan tidak menyim- 
pang dengan penyimpangan yang membuatnya 
tidak mungkin lagi kembali. Di antara kaum Shaleh 
dan pembesar-pembesarnyaterdapat sembilan orang 
yang di dalam hatinya tidak tersisa lagi tempat 
untuk menjadi baik dan diperbaiki. Maka, sembilan 
orang itu pun terus melakukan perencanaan matang 
dalam kegelapan untuk membuat makar terhadap 
Nabi Shaleh dan keluarganya. 


4 


Gee Ga bana 6 
LL NG2 AT GO TE AL Kb . 

ANE ALS YG, P3 

Ba Aa MA LE YAA 


#1 


”Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang 
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 


berbuat kebaikan. Mereka berkata, 'Bersumpahlah 
kamu dengan nama Allah bahwa kita sungguh-sungguh 
akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarga- 
nya di malam hari. Kemudian kita katakan kepada 
waris (bahrwa) kita tidak menyaksikan kematian ke- 
luarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang- 
orang yang benar.” (an-Nami: 48-49) 


Sembilan orang yang telah tercelup hati dan per- 
buatan mereka dengan kerusakan dan kegemaran 
merusak, tidak tersisa lagi ruang untuk kebaikan 
dan perbaikan. Maka, mereka pun sangat terganggu 
dengan dakwah dan argumentasi Nabi Shaleh. Ke- 
mudian mereka merencanakan suatu makar di 
antara mereka sendiri. Yang aneh adalah mereka 
bersumpah dengan nama Allah dalam merencana- 
kan kemungkaran itu. Yaitu, membunuh Shaleh 
dan keluarganya di malam hari yang gelap gulita. 
Padahal, Nabi Shaleh hanya menyeru mereka 
untuk menyembah Allah! 

Demikian pula sangat aneh ketika mereka me- 

nyatakan, 
”Mereka berkata, 'Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya 
dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari. 
Kemudian kita katakan kepada waris (bahwa) kita 
tidak menyaksikan kematian keluarganya itu,...” 


Sunguh kami tidak hadir dalam peristiwa pem- 
bunuhannya. 


?..Dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
benar.” (an-Naml: 49) 


Mereka membunuhnya dalam keadaan gelap 
gulita sehingga tidak menyaksikan kematiannya 
atau mereka tidak melihatnya disebabkan kegelapan?! 

Sungguh sebuah siasat pinggiran dan tipu mus- 
lihat yang sangat licik. Namun, jiwa mereka tetap 
tenang dan merasa tidak bersalah apa-apa dengan 
kebohongan mereka. Mereka melakukan hal itu 
untuk membebaskan diri dari tuntutan para wali 
atas darah pembunuhan terhadap Nabi Shaleh dan 
keluarganya. Sungguh aneh sekali orang-orang 
yang jahat seperti itu masih punya kemauan keras 
untuk berlaku jujur dan benar?! Tetapi, memang 
sesungguhnya nafsu manusia itu dipenuhi dengan 
penyimpangan dan keruwetan. Khususnya, bila 
tidak tersinari dengan cahaya iman yang meng- 
gariskan jalan lurus baginya. 

Demikianlah mereka mengatur strategi. Demi- 
kianlah mereka melakukan makar dan tipu mus- 
lihat. Tetapi, sesungguhnya Allah melihat mereka 
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sementara mereka tidak melihat-Nya. Allah me- 
ngawasi Strategi dan makar mereka sementara 
mereka tidak menyadarinya. 


dea ban 4.9. 3 - Ta P - 3G -5 
Ta na 
”Mereka pun Para makar dengan aa 
sungguh dan Kami merencanakan makar (pula) sedang 
mereka tidak menyadari.” (an-Naml: 50) 

Makar yang mana yang lebih lihai? Strategi mana 
yang lebih jitu? Dan, kekuatan mana yang Jebih kuat? 

Berapa banyak para diktator bertindak salah dan 
tertipu dengan apa yang mereka miliki dari ke- 
kuatan dan siasat? Mereka lengah dari Pandangan 
Mata Zat Yang Maha Melihat dan tidak pernah lalai 
sedikit pun, dari kekuatan yang menguasai segala 
urusan dan menyerang mereka dengan tiba-tiba 
tanpa mereka sadari? 
Dar 


FAN aa Se aa 


”Maka, perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat 
makar mereka itu, bahwa Kami membinasakan mereka 
dan kaum mereka semuanya” (an-Naml: 51) 


"Maka, itulah rumah-rumah mereka dalam ke- 
adaan runtuh disebabkan kezaliman mereka...” 

Dalam sekejap terjadilah pemusnahan dan pem- 
'basmian itu. Rumah-rumah menjadi rata dengan 
tanah dan kosong. Padahal, dalam ayat sebelum- 
nya, dijelaskan mereka masih sedang mengatur 
siasat dan strategi serta mereka menyangka pasti 
mampu merealisasikan apa yang mereka siasati itu. 

Paparan kilat tentang pemusnahan itu disengaja 
dalam redaksi ini untuk menampakkan serangan 
dahsyat dan tiba-tiba yang tidak mungkin dapat 
dihalau oleh apa pun. Ia merupakan serangan tiba- 
tiba dan kekuatan luar biasa yang tidak mampu 
dihadang oleh kekuatan para pengkhianat itu. Juga 
merupakan serangan strategis yang tidak akan 
pernah menguntungkan para pelaku makar yang 
merasa perkasa dengan makar mereka itu. 


ala BO 
? Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pe- 
lajaran bagi kaum yang mengetahui.” (an-Naml: 52) 


Ilmu pengetahuan merupakan fokus bahasan 
dalam surah ini dan komentar-komentar atas kisah- 
kisah dan kejadian-kejadian. 


Setelah serangan mendadak itu, tibalah kete- 
rangan tentang keselamatan orang-orang beriman 
yang takut dan bertakwa kepada Allah, 


Br An Ga ee 
(33 an | Ban Ga ah, 
"Dan telah Kami: selamatkan orang-orang yang ber- 
iman dan mereka itu selalu bertakwa.” (an-Naml: 53) 


Orang yang takut kepada Allah pasti dilindungi 
oleh Allah dari segala ketakutan. Sehingga, tidak 
akan terhimpun dalam dirinya dua ketakutan. Yaitu, 
ketakutan kepada Allah serta ketakutan terhadap 
musibah dan ancaman Jainnya, sebagaimana ter- 
cantum dalam sebuah hadits gudsi yang mulia. 


1... 


"A pki - 33 


GA SA ra BIG 


Na AN ang 
nh data Aca pns: 
pa Peea 24 


Lage NS 
II MANGA Ta 


Kena pa 


“sapa DL #S 


Papa LA 1 Kato 


EN as sa Pa Ga 
"aa Bina 3 Sts 
Dea 


“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata, 
kepada kaumnya, 'Mengapa kamu mengerja- 
kan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihatnya)? (54) Mengapa kamu mendatangi 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu) bukan 
(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu ada- 
lah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu). (55) Maka, tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan mengatakan, 'Usirlah 
Luth beserta keluarganya dari negerimu, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang (mendakwahkan dirinya) bersih.” (56) 
Maka, Kami selamatkan dia beserta keluarga- 
nya, kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan 
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (di- 
binasakan). (57) Dan, Kami turunkan hujan atas 
mereka (hujan batu), maka amat buruklah hujan 
yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi 
peringatan itu.” (58) 
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Pengantar 

Episode pendek dari kisah Luth ini sangat ring- 
kas. Ia menonjolkan tentang keinginan kaum Luth 
untuk mengeluarkan Luth dari negerinya. Karena, 
Luth mengingkari kekejian yang sangat langka 
yang dilakukan oleh kaumnya secara bersama-sama, 
sepakat, saling terbuka, dan terang-terangan. Ke- 
kejian itu adalah homoseksual, suatu penyimpang- 
an seks. Perkara itu keji karena bertentangan de- 
ngan fitrah yang telah diciptakan oleh Allah atas 
manusia, bahkan atas seluruh makhluk hidup. 

Fenomena itu merupakan keanehan sepanjang 
sejarah manusia. Karena bisa jadi ada beberapa 
individu menyimpang secara seksual karena sakit 
jiwa atau pengaruh-pengaruh yang temporer, se- 
hingga laki-laki berhubungan dengan laki-laki. 
Biasanya hal itu terjadi dalam pasukan-pasukan 
tentara karena tidak ada pasukan wanita. Atau, hal 
itu terjadi di penjara-penjara di mana para tahanan 
berdiam dalam jangka waktu lama sedangkan do- 
rongan nafsu terus bergolak dan mereka dilarang 
berhubungan dengan wanita. Apabila fenomena ini 
tersebar luas ke seluruh negeri kemudian ia men- 
jadi kaidah dasar dalam hubungan di sana padahal 
wanita tersedia dan perkawinan sangat mudah, 
maka fenomena ini sangat langka dan aneh sepan- 
jang sejarah manusia! 

Allah telah menciptakan fitrah dalam perkara 
seksual untuk condong kepadalawan jenis, karena 
Dia membangun kehidupan ini atas kaidah per- 
kawinan. Allah berfirman, 

”Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.” (Yaasiin: 36) 


Allah telah menjadikan seluruh makhluk hidup 
berpasang-pasangan, baik tumbuh-tumbuhan di 
bumi, jiwa-jiwa, maupun apa yang tidak diketahui 
oleh manusia. Perkawinan merupakan kaidah asal 
dalam bangunan seluruh alam semesta ini. Atomitu 
sendiri terdiri dari proton-proton dan elektron- 
elektron, yaitu terdiri dari ion-ion positif dan ion-ion 
negatif. Atom itu hanya salah satu kesatuan sistem 
dalam alam semesta yang diketahui hingga saat ini. 

Pokoknya, hakikat yang terkandung dalam fakta 
itu adalah hakikat bahwa seluruh makhluk hidup 
terbangun di atas kaidah perkawinan. Bahkan, 
dalam berbagai macam makhluk yang tidak ber- 
jenis jantan dan betina, unsur-unsur kejantanan dan 
kebetinaan terhimpun dalam individu-individunya. 


Kemudian dengan terjadinya hubungan, ia ber- 
kembang biak. 

Karena kaidah perkawinan telah menjadi hukum 
setiap makhluk, maka Allah telah menjadikan 
ketertarikan terhadap lawan jenis sebagai fitrah, 
tanpa harus diajarkan dan dipikirkan. Hal itu di- 
maksudkan agar kehidupan ini berjalan dengan 
dorongan fitrah. Seluruh makhluk hidup menemu- 
kan kenikmatannya dalam merealisasikan tuntutan- 
tuntutan fitrahnya. Allah telah menjadikan susunan 
fisik jantan dan betina, serta kecenderungan-ke- 
cenderungan keduanya, susunan yang dapat me- 
realisasikan kenikmatan dengan hubungan kedua- 
nya. Tetapi, Allah tidak menentukan kenikmatan itu 
dalam hubungan dua makhluk sejenis dan kecen- 
derungannya. 

Oleh karena itu, penyimpangan fitrah yang di- 
lakukan secara massal oleh kaum Luth sangat 
langka dan aneh, tanpa ada pengaruh darurat yang 
memaksanya menyimpang seperti itu dan tidak 
terkendali dengan fitrah yang lurus dan sehat. 

Demikianlah Luth menghadapi kaumnya de- 
ngan pengingkaran dan keanehan dari apa yang 
mereka lakukan! 


1... 


Kisah Nabi Luth dan Penyimpangan Seks 
Kaumnya 
2 EX, Paper 


FEE RA Pa BII, 
Iko dosa AG Kara Doha 
“Ai PPA TA KI 
Toke 
”Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya, "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
Jahisyah itu sedang kamu melihat(nya)? Mengapa 
kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu- 
(mu) bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu 
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat per- 
buatanmu).” (an-Naml: 54-55) 

Keanehan yang terdapat dalam pernyataan Luth 
yang pertama adalah perbuatan keji yang mereka 
lakukan itu. Padahal, mereka menyaksikan sendiri 
kehidupan dalam segala macam dan jenisnya ber- 
jalan di atasjalur fitrah, dan mereka sendirilah yang 
menyimpang dan berbuat aneh. 

Kemudian dalam pernyataannya yang kedua, dia. 
membuka sejelasjelasnya tentang perbuatan keji 
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yang mereka lakukan. Dengan hanya menyingkap- 
nya seperti itu, sudah cukup menunjukkan bahwa per- 
buatan itu sangat aneh dan langka dalam kesadaran 
manusia dan kesadaran fitrah semua makhluk. 

Maka, Luth mencap mereka dengan kebodohan 
dengan dua maknanya, yaitu bodoh karena tidak me- 
miliki ilmu dan bodoh karena dungu. Keduamakna 
itu terwujud dalam penyimpangan yang terlaknat 
tersebut. Orang yang tidak mengetahui logika fitrah 
tidak akan mengetahui suatu ilmu pun. Dan, orang 
yang cenderung menyimpang seperti ini, adalah 
dungu dan melanggar hak-hak orang lain. 

Lantas apa jawaban kaum Luth terhadap peng- 
ingkaran itu dan arahan kepada fitrah yang sehat? 
Jawaban mereka cukup singkat bahwa mereka ber- 
sepakat mengeluarkan Luth dan orang-orang yang 
mendengar dakwahnya yaitu keluarganya kecuali 
istrinya, dengan alasan bahwa Luth dan pengikut- 
nya adalah orang-orang yang mengaku suci dan 
bersih, 


TA GG Tana IP SL 

av san en Kran Met LA 

& MULAN AA Seno 
”Maka, tidak lain jawaban kaumnya melainkan me- 
ngatakan, 'Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang (mendakwahkan dirinya) bersih.” (an-Naml: 
56) 


Jawaban ini bisa jadi sebagai ejekan atas sikap 
pura-pura suci dari kotoran keji itu, atau bisa jadi 
pengingkaran atas sikap Luth yang menganggap 
suci dirinya karena tidak ikut serta dalam praktik 
hina itu. (Sebuah pemahaman yang sering dipeng- 
aruhi oleh penyimpangan kecenderungan sehingga 
tidak menganggap kotor perbuatan-perbuatan nista). 
Atau, bisa jadi jawaban itu diakibatkan tekanan 
kesucian dan berusaha menyucikan diri dalam sikap 


Luth, di mana tekanan itu memerintahkan kepada 
mereka untuk berlepas diri dari perbuatan keji dan 
kotor tersebut. Pokoknya, mereka telah menetapkan 
keinginan mereka dan mereka telah bersepakat 
merealisasikannya, Namun, Allah berkehendak lain 
daripada apa yang mereka inginkan, 
Sasa ab AKAN, Hi 5 

dm LA PS ant 

Syiah daa PLS Voli ob da 
”Maka, Kami selamatkan dia beserta keluarganya, 
kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan, Kami 
turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka amat 
buruklah hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang 
diberi peringatan itu.” lan-Nami: 57-58) 

Di sini tidak disebutkan perincian tentang hujan 
yang membinasakan itu sebagaimana disebutkan 
perinciannya di surah-surah lain. Kami merasa 
cukup bahasan di sini dengan apa yang disebutkan 
dalam redaksi ayat, Tetapi, kami merasakan bahwa 
pilihan hujan sebagai alat pemusnah bagi kaum 
Luth itu merupakan balasan setimpal atas penyim- 
pangan mereka dalam mengeluarkan air mani di 
tempat yang bukan tempatnya. Padahal, hujan itu 
seharusnya adalah sarana untuk kesuburan dan 
kehidupan. Demikian juga air mani itu berguna 
untuk kehidupan dan berkembang biaknya ma- 
nusia. Namun, mereka melakukan penyimpangan 
seksual dengannya. 

Maka, Allah pun menghukum mereka dengan 
hujan yang memusnahkan, bukan yang meng- 
hidupkan dan menyuburkan. Allah lebih tahu ten- 
tang maksud firman-Nya serta lebih tahu tentang 
hukum-hukum dan aturan-aturan-Nya. Pendapat itu 
hanya dari pikiran kami yang kami simpulkan dari 
pemahaman atas aturan alam semesta ini. 


JUZ Ht-20 
BAGIAN AKHIR AN-NANIL AL-OASHASH 
PERMULAAN AL- ANKABUUT 
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Ka MA ORA AYAT WA Sanah 
"Katakanlah, "Segala puji bagi Allah dan ke- 
sejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang di- 
pilih-Nya. Apakah Allah Yang lebih baik atau- 
kah apa yang mereka persekutukan dengan 
Dia? (59) Atau, siapakah yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi serta yang menurunkan 
air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu kebun-kebun yang berpeman- 
dangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Bahkan, (sebenarnya) mereka adalah orang- 
orang yang menyimpang (dari kebenaran). (60) 
Atau, siapakah yang telah menjadikan bumi 
sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan 
sungai-sungai di celah-celahnya dan yang men- 
jadikan gunung-gunung untuk (memperkokoh- 
kan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Bahkan, (sebenarnya) kebanyakan 
dari mereka tidak mengetahui. (61) Atau, siapa- 
kah yang memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khilafah 
di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingatil- 
Nya). (62) Atau, siapakah yang memimpin kamu 
dalam kegelapan di daratan dan lautan serta 
siapa (pula)kah yang mendatangkan angin se- 
bagai kabar gembira sebelum (kedatangan) 
rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada 
tuhan (yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). 
(63) Atau, siapakah yang menciptakan (manu- 
sia dari permulaannya), kemudian mengulangi- 
nya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apa- 
kah di samping Allah ada tuhan (yang lain)” 
Katakanlah, "Unjukkanlah bukti kebenaranmu, 
jika kamu memang orang-orang yang benar, 
(64) Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di 
langit dan di bumi yang mengetahui perkara 


yang gaib, kecuali Allah? Dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. 
(65) Sebenarnya pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana), malahan mereka 
ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi 
mereka buta daripadanya. (66) Berkatalah orang- 
orang kafir,” Apakah setelah kita menjadi tanah 
dan (begitu pula) bapak-bapak kita, apakah se- 
sungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 
(67) Sesungguhnya kami telah diberi ancaman 
dengan ini dan juga) bapak-bapak kami dahulu. 
Ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan 
orang dahulu kala. (68) Katakanlah, 'Ber- 
jalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikan- 
lah bagaimana akibat orang-orang yang ber- 
dosa. (69) Dan janganlah kamu berdukacita 
terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) 
merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu- 
dayakan.” (70) Dan mereka (orang-orang kafir) 
berkata, 'Bilakah datangnya azab itu, jika me- 
mang kamu orang-orang yang benar” (71) Kata- 
kanlah, "Mungkin telah hampir datang kepada- 
mu sebagian dari (azab) yang kamu minta 
(supaya) disegerakan itu' (72) Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia 
yang besar (diberikan-Nya) kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri- 
(nya). (73) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan. (74) 
Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di 
bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfudz). (75) Sesungguhnya Al- 
Our'an ini menjelaskan kepada Bani Israel 
sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya. (76) Sesungguh- 
nya Al-Our'an itu benar-benar menjadi pe- 
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman, (77) Sesungguhnya Tuhanmu akan me- 
nyelesaikan perkara di antara mereka dengan 
keputusan-Nya, dan Dia Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui. (78) Sebab itu, bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di 
atas kebenaran yang nyata. (79) Sesungguhnya 
kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar dan (tidak pula) men- 
jadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang. (80) Kamu sekali-kali tidak 
dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat 
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menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, lalu mereka berserah diri. (81) Apabila 
perkataan telah jatuh atas mereka, Kami ke- 
luarkan sejenis binatang melata dari bumi yang 
akan mengatakan kepada mereka bahwa se- 
sungguhnya manusia dahulu tidak yakin ke- 
pada ayat-ayat Kami. (82) Dan (ingatlah) hari 
(ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam 
kelompok-kelompok). (83) Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, 'Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan” (84) Dan, jatuhlah 
perkataan (azab) atas mereka disebabkan ke- 
zaliman mereka, maka mereka tidak dapat 
berkata (apa-apa). (85) Apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan malam supaya mereka ber- 
istirahat padanya dan siang yang dapat mene- 
rangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. (86) Dan (ingatlah) 
hari (ketika) ditiup sangkakala, maka ter- 
kejutlah segala yang di langit dan segala yang 
di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Ssemua mereka datang menghadap-Nya de- 
ngan merendahkan diri. (87) Kamu lihat gunung- 
gunung itu. Kamu sangka dia tetap di tempat- 
nya, padahal ia berjalan seperti jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. (88) Barangsiapa yang membawa kebaik- 
an, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 
baik daripadanya, sedang mereka itu adalah 
orang-orang yang aman tenteram dari kejutan 
yang dahsyat pada hari itu. (89) Dan, barang- 
siapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. 
Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. (90) 
Aku hanya diperintahkan untuk menyembah 
Tuhan negeri ini (Mekah) Yang telah menjadi- 
kannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala se- 
suatu, dan aku diperintahkan supaya aku ter- 
masuk orang-orang yang berserah diri. (91) Dan 
supaya aku membacakan Al-Our'an (kepada 
manusia). Barangsiapa yang mendapat pe- 


tunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah men- 
dapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya sen- 
diri, Dan, barangsiapa yang sesat, maka kata- 
kanlah, "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain 
hanyalah salah seorang pemberi peringatan” 
(92) Dan katakalah, "Segala puji bagi Allah. Dia 
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran-Nya, maka kamu mengetahuinya. 
Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerja- 
kan.” (93) 


Pengantar 

Pelajaran ini merupakan penutup dari surah an- 
Nami, setelah pemaparan episode-episode kisah 
Musa, Dawud, Sulaiman, Shaleh, dan Luth. Penutup 
ini berkaitan erat dengan pembukaan surah dalam 
temanya. Sedangkan, selingan kisah-kisah yang ada 
di tengah-tengah surah serasi dengan pembukaan 
dan penutup. Setiap kisah menyempurnakan satu 
target di antara target-target yang ingin dicapai 
dalam pengarahan yang ada dalam surah secara 
keseluruhan. 

Pelajaran ini diawali dengan pujian bagi Allah dan 
salam kesejahteraan atas siapa yang dipilih-Nya dari 
hamba-hamba-Nya, dari para nabi dan rasul yang di 
antara mereka telah disebutkan dalam kisah-kisah 
sebelumnya. Dengan pembukaan pujian dan salam 
inilah, wisata akidah dimulai, Sebuah wisata untuk 
merenungkan fenomena-fenomena alam semesta, 
kedalaman jiwa, tabir gaib, tanda-tanda dan feno- 
mena kejadian-kejadian hari Kiamat. Juga kedah- 
syatan hari kebangkitan yang membuat takut setiap 
orang yang ada di langit dan di bumi, kecuali orang- 
orang yang dikehendaki Allah. 

Dalam wisata ini, Allah meminta manusia untuk. 
berhenti sejenak guna melihat fenomena-fenomena 
alam semesta dan tabir-tabir jiwa, yang mereka 
tidak mungkin mengingkari wujudnya dan tidak 
mungkin pula meremehkannya. Tidak ada yang 
dapat mereka lakukan selain berserah diri secara 
total terhadap keberadaan Allah Yang Maha Esa, 
Maha Mengatur, dan Mahakuasa. 

Paparan fenomena-fenomena itu berturut-turut 
dalam sentuhan yang sangat berpengaruh yang 
membuat manusia tidak bisa menolak dengan 
argumentasi dan perasaan apa pun, ketika Allah 
bertanya kepada mereka dengan pertanyaan 
berturut-turut, 

"Siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi 
Serta yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
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berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Siapakah 
yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, 
dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya 
dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (memper- 
kokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khilafah di bumi? 
..Siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di 
daratan dan lautan serta siapa (pula)kah yang men- 
datangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (ke- 
datangan) rahmat-Nya? ....Siapakah yang mencipta- 
kan (manusia dari permulaannya), kemudian meng- 
ulanginya (lagi), serta siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi?” (an-Naml: 
60-64) 


Dalam setiap pertanyaan itu, Allah menekan 
mereka dengan pertanyaan, "Apakah di samping 
Allah ada tuhan yang lain?” 

Manusia tidak punya kesempatan mengacuhkan 
pertanyaan-pertanyaan itu, dan mereka tidak mung- 
kin menjawab. Sesungguhnya tidak ada Tuhan lain 
di samping Allah yang melakukan itu. Namun demi- 
kian, mereka tetap menyembah tuhan-tuhan lain 
selain Allah. 

Setelah pemaparan kenyataan-kenyataan kuat 
yang menyerang hati-hati, Allah memaparkan pen- 
dustaan mereka terhadap kehidupan akhirat dan 
tindakan serampangan mereka dalam perkara itu. 
Setelah itu ada komentar lagi tentang pengarahan 
kepada hati-hati mereka untuk bercermin kepada 
kebinasaan umat-umat terdahulu yang berperilaku 
sama seperti mereka, mendustakan dan bertindak 
serampangan. 

Setelah paparan itu, mulailah dipaparkan tentang 
kejadian kebangkitan dan segala peristiwa yang 
dahsyat di dalamnya. Manusia diajak kembali ke 
bumi dengan isyarat cepat yang menyeret mereka 
kepadanya. Kemudian Allah mengajak mereka 
kembali kepada fenomena kebangkitan, seolah- 
olah menggoncang mereka dengan goncangan. 

Dalam bagian akhir wisata itu, penutup datang 
dengan sentuhan akhir yang sangat dalam dan me- 
nakutkan. Rasulullah membersihkan dirinya dari 
urusan orang-orang musyrik yang mencela ancam- 
an Allah dan mendustakan kehidupan akhirat. Pada- 
hal, hati-hati mereka telah diarahkan kepada feno- 
mena-fenomena alam semesta dan kejadian-kejadi- 


an dahsyat hari kebangkitan, balasan bagi orang- 
orang yang taat dan hukuman bagi orang-orang 
yang ingkar. 

Rasulullah meninggalkan dan membiarkan mereka 

dalam pilihan mereka yang merekapilih sendiri dan 
akibat-akibat yang harus mereka tanggung sendiri. 
Bersamaan dengaritu, Rasulullah menegaskan dan 
menentukan manhaj dan wasilah bagi dirinya sen- 
diri dan bagi orang-orang yang memilih jalan ber- 
samanya, 
"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintah- 
kan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri. Dan, supaya aku membacakan Al-Gur an (kepada 
manusia). Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah, Sesungguhnya aku (ini) tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” (am- 
Nami: 91-92) 

Kemudian wisata itu ditutup, sebagaimana ia di- 
buka, dengan pujian bagi Allah yang hanya diri-Nya- 
lah yang berhak mendapatkannya semata-mata, 
Rasulullah menyerahkan urusan orang-orang musyrik 
itu kepada Allah yang telah memperlihatkan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepada mereka. Allah Yang 
Maha mengetahui amal perbuatan mereka baik 
yang tampak maupun yang tersembunyi, 

”Dan katakalah, "Segala puji bagi Allah. Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran- 
Nya, maka kamu mengetahuinya. Tuhanmu tiada lalai 
dari apa yang kamu kerjakan.” (an-Naml: 93) 

Akhirnya, surah ini pun ditutup dengan sentuh- 
an yang sangat berpengaruh dan mendalam tersebut. 


ra. 


Syukur Nikmat dan Kewajiban Beribadah 


kepada Allah Semata 
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"Katakanlah, Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan 
atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah 
Allah Yang lebih baik ataukah apa yang mereka per- 
sekutukan dengan Dia?” (an-Naml: 59) 


Tafsir Fi ZhilalikOur 'an VI 


(417) Juz XX: Akhir un-Nomi, akOashash, Permulaan at-Ankabuut 


Altah menyuruh utusan-Nya Rasulullah untuk 
mengatakan suatu kalimat yang sepantasnya setiap 
mukmin mengawali pembicaraan, berdakwah, dan 
berdebat, dan mengakhirinya juga dengan kalimat 
yang sama yaitu alhamdulillah. Dialah Allah yang 
berhak mendapatkan pujian dari hamba-hamba- 
Nyaatas nikmat-nikmat-Nya. Nikmat pertamaada- 
lah petunjuk kepada mereka untuk mengenal-Nya, 
kepada jalan-Nya yang dipilih-Nya untuk mereka, 
dan kepada manhaj-Nya yang diridhai-Nya. 

” .dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang 
dipilih-Nya....” 

Mereka bertugas untuk mengemban risalah- 
Nya dan menyampaikan dakwah-Nya serta men- 
jelaskan manhaj-Nya. 

Setelah pembukaan ini, mulailah Allah menyen- 
tuh hati-hati para pengingkar terhadap ayat-ayat- 
Nya, Diawali pertanyaan yang tidak memiliki alter- 
natif lain selain satu jawaban. Allah mengingkari 
mereka karena menyekutukan Allah dengan tuhan- 
tuhan yang mereka buat-buat, 


KA Na 


”Mipakah Allah Yang lebih baik ataukah apa ya: 
mereka persekutukan dengan Dia?” (an-Naml: 59 


Yang mereka persekutukan dengan Allah adalah 
patung-patung dan berhala-berhala, atau malaikat 
dan jin, atau salah satu makhluk Allah yang tidak 
mungkin menyamai Allah apalagi bisa lebih baik 
daripada-Nya. Seorang yang berakal sehat tidak 
akan terlintas dalam hatinya untuk melakukan per- 
bandingan dan persamaan. Kemudian pertanyaan 
itu tampak dengan susunan seperti itu seolah-olah 
sebagai ejekan murni bagi mereka dan hardikan 
kepada mereka. Karena, ia tidak mungkin diarah- 
kan untuk berdebat dengan mereka atau meminta 
jawaban dari mereka. 

Oleh karena itu, Allah mengalihkan mereka 
kepada pertanyaan lain, yang terambil dari kenyata- 
an alam semesta yang ada di sekitar manusia dan 
fenomena-fenomena alam semesta yang dilihat 
langsung oleh mata kepala mereka sendiri, 


PN PRA 


Fa san 


LIL LAge on TA 
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"Atau, siapakah yang telah menciptakan langit dan 
bumi serta yang menurunkan air untukmu dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di 
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan, (se- 
benarnya) mereka adalah orang-orang yang menyim- 
pang (dari kebenaran).” (an-Nami: 60) 


Langit-langit dan bumi merupakan hakikat yang 
tidak mungkin dimungkiri keberadaannya oleh 
siapa pun. Tidak seorang pun dapat mengaku-aku 
bahwa tuhan-tuhan yang dibuat-buat itulah yang 
telah menciptakan langit dan bumi. Secara aksioma 
orang akan menolak pengakuan seperti itu. Tidak 
seorang pun dari orang-orang musyrik yang me- 
yakini bahwa alam semesta ini terbangun dengan 
sendirinya, tercipta dengan sendirinya, sebagai- 
mana pada abad-abad terakhir ini ada orang yang 
mengaku demikian. 

Maka, dengan hanya peringatan akan wujud 
langit-langit dan bumi, arahan terhadap pemikiran 
tentang siapa yang menciptakannya telah cukup 
untuk memberikan argumentasi terhadap kemu- 
syrikan dan membungkam mulut orang-orang 
musyrik. Pertanyaan akan terus diajukan karena 
penciptaan langit-langit dan bumi seperti ini yang 
menandakan adanya kehendak dalam pencipta- 
annya. Di dalamnya jelas sekali ada aturan, dan 
keserasian yang mutlak tampak terang di dalam- 
nya, yang membuatnya tidak mungkin terjadi de- 
ngan kebetulan dan kekeliruan, Sehingga, me- 
maksa setiap orang untuk berikrar bahwaada Pen- 
cipta Yang Maha Esa yang jelas keesaannya dalam 
ciptaannya itu. 

Kenyataan itu menyatakan bahwa di sana ada 
kehendak yang tunggal dan serasi dalam pengatur- 
an alam semesta ini, yang tidak bercabang-cabang 
tabiat dan arahannya. Oleh karena itu, dapat di- 
simpulkan bahwa hal itu bersumber dari satu ke- 
hendak yang tidak berpecah-pecah dalam jumlah 
banyak. Itu juga merupakan kehendak yang de- 
ngan sengaja baik dalam perkara-perkara yang 
besar maupun dalam perkara-perkara yang kecil, 

"Atau, siapakah yang telah menciptakan langit dan 
bumi serta yang menurunkan air untukmu dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?....” 

Air hujan yang turun dari juga merupakan haki- 
kat yang dapat disaksikan dan tidak mungkin dapat 
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diingkari. Seseorang tidak memiliki alasan untuk 
mengingkarinya selain harus berikrar bahwa ia 
memiliki Pencipta Yang Mengaturnya. Dia telah 
menciptakan langit-langit dan bumi dengan aturan 
yang sesuai di mana dengan itu memungkinkan 
turunnya hujan dengan kadar tertentu yang mem- 
buat adanya kehidupan seperti ini. Maka, tidak 
mungkin hal itu terjadi dengan kebetulan. Kemu- 
dian kebetulan-kebetulan itu bersepakat datang 
dengan tertib dan teratur rapi dengan ukuran yang 
pasti. 

Pertimbangan turunnya hujan itu erat sekali 
dengan hajat makhluk hidup khususnya manusia. 
Pengkhususan itu tampak dalam ungkapan Al- 
@ur'an dalam firman Allah, ”..Dan Yang Menurun- 
kan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah,....” 

Al-9ur'an mengarahkan hati-hati dan pandangan 
kepada jejak-jejak dan unsur-unsur menghidupkan 
yang ada dalam air yang turun untuk manusia se- 
suai dengan kebutuhan hidup mereka. Jejakjejak 
dan pengaruh itu sering mereka lalaikan, ”..Lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang ber- 

n indah,....” 

Kebun-kebun yang indah dan hijau itu tumbuh 
subur dan menyenangkan. Pemandangan kebun 
yang indah membangkitkan dalam hati berupa ke- 
indahan, semangat, dan kehidupan, yang bila dire- 
nungkan akan menghidupkan hati yang mati. Se- 
sungguhnya merenungkan jejak-jejak penciptaan 
yang terdapat dalam kebun-kebun itu sudah cukup 
menyadarkan diri untuk mengagungkan Sang Pen- 
cipta yang menciptakan keindahan yang menakjub- 
kan itu. 

Sesungguhnya pewarnaan satu bunga saja dan 
pengaturan yang demikian rupa tidak mungkin 
dapat dilakukan oleh seorang pelukis yang paling 
pintar sekalipun. Sesungguhnya liku-liku pewarna- 
an, garis-garis dan pengaturan daun-daun dalam 
satu bunga saja tidak dapat dilakukan oleh seorang 
ahli seni yang terbaik sejak dulu hingga sekarang. 
Apalagi data menumbuhkan pohon yang merupa- 
kan rahasia terbesar yang tidak seorang pun dapat 


Rahasia kehidupan masih tertutup bagi manusia, 
baik berupa kehidupan yang ada pada tumbuh- 
tumbuhan, hewan, maupun manusia. Hingga saat 
ini orang tidak mungkin berkata, "Bagaimana ke- 
hidupan ini datang? Dan, bagaimana kehidupanitu 


tertanam dalam makhluk-makhluk yang berbeda- 
beda, manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan? 
Oleh karena itu, mau tidak mau kita harus merujuk 
kepada Sumber dari balik adanya alam semesta ini. 

Ketika manusia sampai pada kenyataan di hadap- 
an hidup yang terus tumbuh dalam kebun-kebun 
yang indah, sehingga manusia harus mencaritahu, 
memperhatikan, dan memikirkan: Allah datang 
dengan serangan pertanyaan, ' 


“Tidak ada lagi peluang untuk mengada-ada. Dan, 
tidak mungkin lagi lari dari pengikraran dan ke- 
tundukan. Pada kondisi demikian akan terlihat 
aneh sekali bila manusia masih saja menyerupakan 
Allah dengan tuhan-tuhan lain kemudian mereka 
menyembahnya, 


”..Bahkan, (sebenarnya) mereka adalah orang-orang 
yang menyimpang (dari kebenaran).” (an-Naml: 60) 
Ya'dilun bisa bermakna 'menyamakan' yaitu 
mereka menyamakan tuhan-tuhan dengan Allah 
dalam beribadah. Atau, maknanya bisa jadi mereka 
menyimpang', yaitu mereka menyimpang dari ke- 
benaran yang terang dan jelas, dengan menyembah 
selain Allah dalam beribadah. Padahal, Allah se- 
mata-mata yang menciptakan dan tidak seorang 
pun sekutu dalam penciptaan itu. Kedua sikap itu 
aneh sekali dan tidak pantas dilakukan! 
Kemudian Allah mengajak mereka untuk beralih 
kepada kenyataan alam lainnya. Allah mengarah- 
kan mereka sebagaimana mengarahkan mereka 
dengan hakikat penciptaan awal, 
aa PA LA MAA Te OGAN 
TA Tele Je WA SEN GRAN 
Ta reg 1 4 Di neo ON hee Petai 
KN AAN HI AHA 
ta Hg edAr 2 4 
IIA 
"Atau, siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai 
di celah-celahnya dan yang menjadikan gunung-gunung 
untuk (memperkokohkan)nya dan menjadikan suatu 


— pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada 


tuhan (yang lain)? Bahkan, (sebenarnya) kebanyakan 
dari mereka tidak mengetahui.” (an-Naml: 61) 
Kenyataan alam pertama adalah penciptaan 
langit-langit dan bumi. Nah, kenyataan dalam ayat 
ini adalah kenyataan tentang bentuk penciptaan 
bumi. Allah telah menjadikannya sebagai tempat 
berdiam dan hidup dengan tenang, tenteram dan 
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layak untuk terwujudnya kehidupan, berkembang 
biak dan memperbanyak keturunan. Seandainya 
aturannya berubah sedikit saja dari poros matahari 
dan bulan, atau berubah bentuknya, atau berubah 
ukuran besarnya, atau berubah salah satu unsur- 
nya, atau berubah kecepatan berputar pada poros- 
nya, atau berubah perputarannya dalam me- 
ngelilingi matahari, atau berubah perputaran bulan 
di sekelilingnya... maka bumi ini pasti tidak akan 
kokoh dan tidak layak dihuni untuk kehidupan. 

Kemungkinan para objek pendengar yang dituju 
oleh ayat ini, "Atau siapakah yang telah menjadikan 
bumi sebagai tempat berdiam,...”, saat diturunkan 
waktu itu belum mengetahui keajaiban-keajaiban 
yang telah ditemukan pada abad ke-20 ini. Namun, 
mereka pada saat itu bisa melihat bahwa bumi ini 
terhampar luas dan layak huni secara umum. Mereka 
tidak memiliki alasan apa pun untuk menyatakan 
'bahwa salah satu tuhan yang mereka persekutukan 
ikut terlibat dalam penciptaan bumi seperti ini. Itu 
sudah cukup sebagai bukti, 

Kemudian redaksi ayat ini tetap terbuka untuk 
generasi-generasi selanjutnya. Maka, setiap ilmu 
manusia bertambah maju, semakin banyak pe- 
ngetahuan baru yang tersingkap bagi generasi- 
generasi berikutnya. Itulah salah satu mukjizat Al- 
Gur'an dalam seruannya kepada seluruh manusia 
sesuai kemampuan akalnya sepanjang zaman! 
"Atau, siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai 
di celah-celahnya....” 

Sungai-sungai di bumi merupakan urat nadi ke- 
hidupan. Ia bercabang-cabang ke timur dan ke barat, 
ke utara dan ke selatan. Ia membawa kesuburan, 
kehidupan, dan pertumbuhan. Ia terbentuk dari 
kumpulan air hujan dan jalurjalurnya sesuai de- 
ngan tabiat bumi. Allah yang menciptakan alam 
semesta ini, Dialah yang menentukan kadar ke- 
mungkinan turunnya hujan dari awan dan me- 
ngalirnya air di sungai-sungai. Dan, tidak seorang 
pun dapat mengatakan, "Sesungguhnya seorang 
selain Allah Yang Maha Mencipta dan Maha Me- 
ngatur telah ikut serta dalam menciptakan alam 
semesta ini seperti ini,” 

Mengalirnya sungai-sungai merupakan kenyata- 
an yang terjadi dan dapat dilihat oleh orang-orang 
musyrik. Jadi, siapa yang menciptakan hakikat ini? 
?.. Dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mem- 
perkakohkan)nya....” 


Ar-rawasi adalah gunung-gunung yang kokoh 


dan tegak di muka bumi. Kebanyakan gunung- 
gunung merupakan sumber-sumber mata air bagi 
sungai-sungai. Dari sanalah air hujan turun ke 
lembah-lembah yang karena derasnya membelah 
jalurnya dari atas puncak gunung yang tinggi. 

Penyebutan gunung-gunung setelah sungai- 
sungai merupakan,salah satu cara Al-Gur'an mern- 
pertemukan fenomena alam semesta. Pertemuan 
gambaran kedua kenyataan sangat tampak dalam 
ungkapan Al-9ur'an ini, 


Al-bahru'laut' merupakan air laut yang asin. Se- 
dangkan, an-nahru 'sungai' merupakan kumpulan 
air tawar yang menyegarkan. Kedua kumpulan air 
yang berbeda disebutkan oleh Allah dengan'al- 
bahrain'dua lautan', karena kebanyakan orang me- 
nyebutkan demikian disebabkan materi keduanya 
sama yaitu air. Pemisah biasanya adalah sesuatu 
yang dibangun secara alami, yang menyebabkan 
laut tidak melampaui sungai sehingga menjadikan- 
nya rusak, karena dataran sungai lebih tinggi dari- 
pada dataran laut. Inilah yang memisahkan keduanya, 

Walaupun sungai memancarkan airnya ke laut, 
namun jalur aliran sungai tetap berdiri sendiri dan 
tidak melampaui lautan. Sehingga, walaupun karena 
satu sebab dan lain hal, kadangkala daratan lautan 
lebih tinggi dari dataran sungai, namun pemisah itu 
tetap ada dengan berat jenis air sungai dan air laut. 
Air sungai lebih ringan berat jenisnya, sedangkan 
air laut lebih berat jenisnya. Maka, jalur keduanya 
tetap berbeda dan tidak bercampur aduk sertasalah 
satunya tidak melampaui yang lainnya. Inilah 
sunnah Allah dalam penciptaan alam ini dan ke- 
hendak-Nya yang.demikian detail dan teliti. 

Lantas siapakah yang melakukan semua ini? 
Siapa? 

”. Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 


Tidak seorang pun dapat mengada-ada dalam 
pengakuan seperti itu. Kesatuan sistem di hadapan- 
nya memaksanya untuk mengakui bahwa hanya 
ada Sang Pencipta Yang Esa. 

? Bahkan, (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui.” (an-Nami: 61) 

Allah menyebutkan tentang ilmu di sini, karena 
hakikat alam semesta ini membutuhkan ilmu pe- 
ngetahuan untuk mengetahui kesempurnaan dan 
keserasian penciptaan, merenungkan hukum alam, 
dan memikirkan aturannya. Disebutkan ilmu karena 
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fokus bahasan dalam surah ini adalah tentang ilmu 
pengetahuan, sebagaimana telah kami bahas se- 
belumnya. 

Kemudian Allah mengalihkan perhatian manu- 
sia dari alam semesta kepada karakteristik diri 
mereka sendiri, 


AE GNI 
Bag 20an Eee N UK AreT oa 
TEE TN AE 
"Atau, siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadi- 
kan kamu (manusia) sebagai khilafah di bumi? Apakah 
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikit- 
lah kamu mengingati(-Nya).” (an-Naml: 62) 


Allah menyentuh nurani mereka dengan mem- 
peringatkan mereka dengan getaran-getaran jiwa 
mereka dan kenyataan-kenyataan kondisi mereka. 

Orang-orang yang terpojok dalam situasi musi- 
bah dan terjepit, tidak memiliki tempat berlindung 
melainkan Allah. Maka, dia berdoa kepada-Nya 
agar Allah menghilangkan kesusahan dan pen- 
deritaan. Semua itu dilakukan ketika terjepit, musi- 
'bah keras datang, kekuatan tidak dapat menang- 
gulanginya, dan tempat berlindung dan bersandar 
sudah habis. Maka, manusia melihat sekelilingnya 
tidak menemukan apa-apa yang menolong dan me- 
nyelamatkannya. Tidak ada kekuatan pun di muka 
bumi yang dapat menyelamatkannya. 

Setiap yang dapat dia andalkan pada kondisi- 
kondisi genting telah berkhianat kepadanya dan lari 
daripadanya. Setiap orang yang diharapkannya untuk 
menolongnya dari musibah telah meninggalkan- 
nya. Pada kondisi seperti ini fitrah manusia baru 
menyadari. Kemudian memohon pertolongan dan 
perlindungan kepada kekuatan satu-satunya yang 
dapat menolong dan menyelamatkan. 

Manusia menghadapkan dirinya kepada Allah 
walaupun telah dilupakan-Nya dalam waktu-waktu 
senggang dan senang. Dialah Zat satu-satunya yang 
dapat mengabulkan doa orang-orang yang sedang 
ditimpa kemudharatan. Dialah satu-satunya dan 
bukan selain diri-Nya. Dia mengabulkan doa dan 
menghilangkan segala keburukan darinya serta 
mengembalikan kepada keamanan dan keselamat- 
an. Dia menyelamatkannya dari belenggu kesem- 


pitan yang mengikat lehernya. 

Manusia sering melalaikan hal ini ketika mereka 
berada dalam keadaan senang dan dalam episode 
hidupnya yang lengah dan sesat. Mereka lengah 
dan lupa kemudian mencari kekuatan, keselamat- 
an, dan perlindungan kepada kekuatan yang ada di 
bumi yang sangat-hina dan lemah. Namun, bila 
mereka dipaksa. oleh keadaan darurat dan musibah 
yang menimpa, maka segel penutup fitrah mereka 
yang membuat mereka lalai pun terbuka. Kemu- 
dian mereka kembali kepada Tuhan mereka dengan 
kepasrahan total walaupun sebelumnya mereka 
telah lalai dan sombong kepada-Nya. 

Al-@ur'an ingin mengembalikan orang-orang 
yang takabur dan kafir kepada hakikat yang tersem- 
bunyi dalam fitrah mereka. Al-@ur'an mengarah- 
kan fitrah manusia kepada hakikat-hakikat alam 
seperti sebelumnya. Yakni, hakikat tentang pen- 
ciptaan langit dan bumi, turunnya hujan dari awan, 
penumbuhan tumbuh-tumbuhan di kebun-kebun 
yang indah, menjadikan bumi terhampar dan 
gunung-gunung kokoh berdiri, mengalirkan air di 
sungai-sungai dan menjadikan pemisah antara dua 
lautan, Maka, perlindungan orang yang sedang 
ditimpa kesulitan kepada Allah bukan kepada selain 
diri-Nya merupakan hakikat lain selain hakikat- 
hakikat itu. Hakikat-hakikat terdahulu terdapat di 
alam semesta dan hakikat yang terakhir terdapat 
dalam jiwa manusia. Tapi, sama-sama merupakan 
hakikat yang tidak bisa dipungkiri. 

Kemudian redaksi tetap bertolak untuk menyen- 
tuh perasaan manusia dengan kenyataan dalam 
hidup mereka, 


?..Dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai 


Siapa yang menjadikan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi? Bukankah Allah telah menjadikan 
jenis pertama manusia sebagai khalifah pertama, 
kemudian meneruskannya kepada generasi ke ge- 
nerasi yang silih berganti berkuasa di kerajaan bumi? 

Bukankah Allah yang telah menciptakan mereka 
serasi dengan hukum-hukum dan aturan-aturan di 
bumi, kemudian membekali mereka dengan keah- 
Tian dan kekuatan sehingga dapat menopang tugas 
kekhalifahan mereka? Seandainya salah satu syarat 
kehidupan itu rusak, maka kehidupan di bumi ini 
menjadi mustahil! 


T Harap dirujuk lebih mendalam di surah al-Furgaan tentang bahasan ini, 
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Bukankah Allah yang telah menentukan mati 
dan hidup, mengganti generasi dengan generasi 
yang lain sehingga bumi tidak penuh sesak? Karena, 
pembaharuan generasilah yang membuat pemi- 
kiran selalu baru. Sehingga, terjadi percobaan dan 
penelitian tanpa ada pertentangan antara yang lama 
dengan yang baru melainkan dalam alam pemi- 
kiran dan perasaan. Seandainya orang-orang ter- 
dahulu masih hidup, maka pasti akan terjadi ben- 
trokan dan pertentangan. Bahkan, pasti perahu ke- 
hidupan yang selalu mendorong kepada kemajuan 
akan tertahan! 

Sesungguhnya semua itu adalah hakikat yang 
ada dalam jiwa seperti hakikat-hakikat yang ada di 
alam semesta. Lantas siapa menjadikan wujudnya 
dan menumbuhkannya? Siapa? 

” Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)?....” 

Sesungguhnya manusia selalu Jupa dan lalai. 
Hakikat-hakikat yang tersembunyi dalam jiwa yang 
paling dalam ini, dapat disaksikan dalam kehidupan 
yang nyata, 

», Amat sedikitlah kamu mengingati(-Nya).” (am- 
Nami: 62) 

Seandainya manusia mengingat dan merenung- 
kan hakikat-hakikat seperti ini, pastilah ikatan de- 
ngan Allah selalu bersambung dengan fitrahnya 
yang pertama, tidak akan pernah lalai dari Tuhan- 
nya dan tidak akan menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu. 


1... 


Kemudian arahan redaksi terus bertolak kepada 
hakikat-hakikat lain yang terealisasi dalam kehidup- 
an manusia dan aktivitas mereka di planet ini serta 
fenomenafenomena yang tidak mungkin diingkari, 


eh 0 0 AA ur 02 58 
dad ALA seb rang AA 
BIS KE EA KEL 
Iu 5 
TLP 
"Atau, siapakah yang memimpin kamu dalam ke- 
gelapan di daratan dan lautan? Siapa (pula)kah yang 
mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum 
(kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa 
Pe mereka persekutukan (dengan-Nya). (ami- Nami: 


Manusia dan di antara mereka (orang-orang ter- 
dahulu yang pertama dan langsung diserukan 
melalui ungkapan A-Gur'an ini) dalam perjalanan 
mereka melewati jalur di daratan dan di lautan ... 
melampaui rahasiarahasia daratan dan lautan 
dalam perjalanan dagang mereka, Bahkan, mereka 
dapat mengenal petunjuk dalam kondisi seperti itu. 

Lantas siapa yang menunjuki mereka? Siapa 
yang membekali mereka dengan kekuatan yang 
dapat menganalisis seperti itu? Siapa yang mem- 
berikan kemampuan kepada mereka untuk meng- 
gunakan tandatanda bintang, kompas, dan alat-alat 
lainnya? Siapa yang menghubungkan fitrah mereka 
dengan fitrah alam semesta ini, dan kekuatan mereka 
dengan rahasia-rahasia alam semesta ini? Siapa 
yang menjadikan telinga-telinga mereka memiliki 
kemampuan untuk menangkap suara: menjadikan 
mata-mata mereka memiliki kemampuan untuk 
menangkap sinar dan cahaya, dan menjadikan indra- 
indra mereka mampu menangkap benda-benda 
yang dapat dirasakan? Kemudian siapa yang mem- 
buat mereka mampu mengetahui dengan akal dan 
hati lalu memanfaatkan segala pengetahuan dengan 
menghimpun percobaan indra dan ilham? 

Siapa? 

”. Dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin 
sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat- 


Angin terlepas dari penelitian ilmu falak dan 
geografi Ia tetap tunduk terhadap hukum ke- 
hendak pertama, yang ada padaalam semesta, yang 
menjadikannya dapat bertiup sesuai dengan jalur 
yang dikehendakinya. Ja membawa awan dari suatu 
tempat ke tempat yang lain. Ia membawa kabar 
gembira dengan turunnya hujan yang merupakan 
rahmat Allah dan air hujan itu merupakan penyebab 
kembalinya kehidupan. 

Oleh karena itu, siapa yang telah menciptakan 
alam semesta seperti ini, kemudian mengirim angin 
untuk menyampaikan kabar gembira tentang 
rahmat-Nya? Siapa? 

» Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutu- 
kan (dengan-Nya).” (an-Nami: 63) 


... 


Kemudian sentuhan-sentuhan itu diakhiri de- 
ngan pertanyaan tentang penciptaan manusia, ke- 
bangkitan mereka kembali untuk kedua kalinya, 
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anugerah rezeki dari langit dan bumi disertai de- 
ngan ancaman dan hardikan, 


Agar na ega, Pedan Un GA errntd en ak 
ND JAN KE ia gak SAN Gaal 
mAh nba, 20233 Peda a ut AU 

KR ANE, WA dad 

"Atau, siapakah yang menciptakan (manusia dari per- 
mulaannya), kemudian mengulanginya (lagi)? Dan, 
siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Katakanlah, Unjukkanlah bukti kebe- 
naranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar.” 
(an-Nami: 64) 

Permulaan penciptaan merupakan hakikat yang 
tidak mungkin dipungkiri oleh siapa pun. Tidak 
mungkin seseorang mencari-cari sebabnya melain- 
kan dengan menyertakan keberadaan Allah dan 
keesaan-Nya. Karena keberadaan alam semesta ini 
memaksa orang untuk mengikrarkan keberadaan 
Allah. Setiap upaya logika yang menafikan kebe- 
radaan Allah telah gagal dalam menjelaskan alam 
semesta ini. 

Sementara itu, perkara pengulangan kembali 
penciptaan pertamaiitu, inilah perkara yang didebat 
dan diragukan oleh orang-orang yang ragu. Namun, 
ikrar yang meyakini kenyataan permulaan pencipta- 
an sebagaimana yang tampak jelas di dalamnya 
ketentuan kadar yang pasti, pengaturan, kesengaja- 
an, dan keserasian, juga memaksa manusia untuk 
meyakini akan adanya penciptaan ulang sebagai- 
mana awalnya. Hal ini agar manusia mendapat 
balasan yang setimpal atas amal-amal yang mereka 
Jakukan di alam yang fana ini. Pasalnya, di alam 
yang fana ini, balasan yang adil dan benaratas amal 
perbuatan tidak dapat terealisasi, walaupun kadang- 
kala sebagian batasan dapat dipenuhi. 

Keserasian yang jelas dalam alam semesta ini 
menentukan bahwa balasan atas amal perbuatan 
pun harus serasi secara sempurna, Balasan yang 
cocok, serasi, dan sempurna itu tidak akan ter- 
laksana di kehidupan dunia ini. Oleh karena itu, 
mau tidak mau harus mempercayai suatu kehidup- 
an lain yang akan menyempurnakan keserasian dan 
kelengkapan itu. 

Sedangkan, perkara kenapa keserasian yang 
mutlak antara amal perbuatan dan balasannya itu 
belum terealisasi dalam kehidupan di bumi ini, itu 
merupakan perkara yang hanya diketahui hikmah- 
nya oleh Sang Pemilik ciptaan dan pengaturan itu. 
Pertanyaan seperti itu tidak boleh diajukan, karena 


Sang Pencipta lebih tahu tentang ciptaan-Nya. 
Rahasia ciptaan itu ada pada Penciptanya. Itu me- 
rupakan salah satu perkara gaib yang hanya di- 
ketahui oleh diri-Nya semata. 

Dengan keharusan berikrar terhadap kaidah 

penciptaan awal dan pengulangan ciptaan itu, Allah 
bertanya dengan pgrtanyaan yang sama, 
"Atau, siapakah. yang menciptakan (manusia dari 
permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi)? Dan, 
siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi ?Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)?....” 


Rezeki dari langit dan bumi berhubungan erat 
dengan permulaan dan pengulangan kembali. 
Rezeki hamba dari bumi terealisasi dalam beberapa 
gambaran. Adapun yang paling nyata adalah tum- 
buh-tumbuhan dan hewan, air dan angin, yang ber- 
guna untuk makanan, minuman, dan berkumur- 
kumur. Di antara rezeki itu juga ada yang berbentuk. 
tambang kekayaan alam dan kekayaan lautan 
berupa makanan dan perhiasan. Di antaranyajuga 
ada yang berbentuk kekuatan magnet dan listrik 
serta kekuatan-kekuatan yang belum ditemukan 
dan hanya diketahui oleh Allah. Dia menyingkap: 
nya satu per satu dari zaman ke zaman. 

Sedangkan, rezeki manusia dari langit, maka 
mereka mendapatkannya di kehidupan dunia 
dalam bentuk sinar, kehangatan dan panas, hujan, 
Gan segala kekuatan yang ditundukkan bagi mereka. 
Sementara yang di-akhirat berupa anugerah dari 
Allah yang dibagikan kepada mereka, yang dari 
langit dapat dipahami secara maknawi adalah ke- 
tinggian derajat. 

Allah menyebutkan rezeki manusia dari langit 
dan bumi setelah menyebutkan tentang permulaan 
dan pengulangan, karena rezeki dari langit dan 
bumi memiliki kaitan dengan permulaan dan peng- 
ulangan ciptaan. Hubungan antara rezeki bumi dan 
permulaan penciptaan sangat erat karena manusia 
hidup di dalamnya. Sedangkan, hubungannya de- 
ngan pengulangan ciptaan adalah terletak pada ke- 
nyataan bahwa manusia dibalas di akhirat berdasar- 
kan amal perbuatannya dan sikapnya dalam mem- 
perlakukan rezeki yang dianugerahkan di dunjaiini. 

Hubungan rezeki langit juga sangat jelas dengan 
permulaan ciptaan. Ia merupakan bekal hidup 
dalam kehidupan dunia dan merupakan balasan 
atas amal perbuatan manusia di dunia. Demikianlah 
keserasian yang sangat detail dalam redaksi Al- 
Gur'an yang sangat menakjubkan. 
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Permulaan penciptaan dan pengulangannya me- 
rupakan hakikat. Rezeki dari langit dan bumi pun 
merupakan hakikat lain. Namun, kebanyakan ma- 
nusia lalai dari kenyataan hakikat ini. Maka, Al- 
Gur'an mengembalikan mereka dengan arahan 
ancaman dan hardikan, ”... Apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? ....” 

”, Katakanlah, Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” (an-Nami: 
64) 


Sesungguhnya manusia tidak akan pernah mampu 
menunjukkan bukti sebagaimana orang-orang yang 
telah mencobanya hingga saat ini. Begitulah Al- 
@ur'an berdebat dalam perkara akidah. AlGur'an 
menggunakan fenomena-fenomena alam semesta 
dan hakikat-hakikat jiwa. Kemudian menjadikan 
seluruh alam semesta ini sebagai lingkup dari 
logika yang menarik hati-hati, menyadarkan fitrah 
dan menaklukkannya agar menggunakan logika 
yang jelas, serta mengantarkan (kepada kebenar- 
an) dan sederhana. 

Ia memberi semangat kepada perasaan dan 
nurani dengan fokusfokus hakikat yang telah 
dilalaikan dan dilupakan serta diingkarinya dengan 
pendustaan dan kekuturan. Ia menghubungkannya 
dengan logika agar berikrar akan kebenaran haki- 
kat-hakikat yang mendalam dan kokoh dalam alam 
semesta dan relung-relung jiwa. Perkara itu tidak 
menerima kesombongan dan kekeraskepalaan 
yang diarahkan oleh logika pikiran yang dingin, 
yang dipindahkan penyakit dan wabahnya kepada 
kita oleh logika Yunani dan berkembang dengan 
istilah ilmu tauhid dan ilmu kalam. 


1x 


Keingkaran Orang Kafir terhadap Hari 
Berbangkit 

Setelah wisata di alam semesta dan relung-relung 
jiwa untuk menetapkan keesaan Allah dan menafi- 
kan kemusyrikan, Allah mulai mengajak manusia 
untuk melakukan wisata lainnya untuk menguak 
kegaiban yang tersembunyi yang tidak diketahui 
melainkan oleh Allah Sang Pencipta Yang Esa dan 
Maha Mengatur. Juga untuk menyingkap tentang 
akhirat yang merupakan salah satu dari kegaiban 
Allah yang disaksikan oleh logika, aksioma, dan 
fitrah tentang kepastiannya. Pengetahuan danilmu 
manusia tidak dapat menentukan waktu terjadinya 
secara tepat, 


BENANG ARA 
ia IA LYI Ge 
Bean EL SE Eta 
Ia PLAT Non BAGAN 


AA pegarn 


Inna aa KA Mai 
Suka Hesgba KI Da3 ESI 


keran Kopo 


Pa KP INGAT Her tita Kahiag 
Ba TS IN an nihonge MEA 
In & Yaa k PPA 
Lean GA PA ISI PL KATA 
v9 Han oa ana 


"Katakanlah, Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali 
Allah." Dan, mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. sn pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana) malahan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya. Berkatalah orang-orang kafir, 'Abakah 
setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak- 
bapak kita, apakah sesungguhnya kita akan dikeluar- 
kan (dari kubur)? Sesungguhnya kami telah diberi 
ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami 
dahulu. Ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan 
orang dahulu kala." Katakanlah, Berjalanlah kamu (di 
muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang berdosa. Janganlah kamu berdukacita 
terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) merasa 
sempit terhadap apa yang mereka tipu dayakan.' Dan 
mereka (orang-orang kafir) berkata, "Bilakah datang- 
nya azab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar." Katakanlah,'Mungkin telah hampir datang 
kepadamu sebagian dari (azab) yang kamu minta 
(supaya) disegerakan itu. Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mempunyai karunia yang besar (diberikan- 
Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukuri(nya). Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan 
apa yang mereka nyatakan. Tiada sesuatu pun yang 
gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam 
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kitab yang nyata (Lauh Mahfudz).” (an-Naml: 65- 
75) 


Iman kepada kebangkitan serta hari penghim- 
punan, hisab, dan balasan merupakan unsur yang 
tidak bisa dipisahkan dari akidah, di mana manhaj 
akidah tidak akan pernah lurus tanpa unsur itu. 
Maka, harus ada alam lain di mana kesempurnaan 
balasan akan dilengkapi dan antara amal dan balas- 
an menjadi seimbang dan serasi. Sehingga, hati 
bergantung kepada alam itu, jiwa pun berharap 
kepada perhitungan yang dilakukan di sana. Kemu- 
dian manusia mencocokkan dirinya dan amal per- 
buatannya dengan kaidah perhitungan yang me- 
nunggunya di sana. 

Manusia dari generasi ke generasi dengan misi- 
nya yang bermacam-macam telah bersikap ter- 
hadap perkara kebangkitan dan alam akhirat de- 
ngan sikap yang sangat aneh, walaupun perkara itu 
sederhana dan penting. Perkara yang mengheran- 
kan dan menakjubkan manusia itu adalah informasi 
yang disampaikan oleh seorang rasul bahwa di sana 
ada hari kebangkitan dan ada kehidupan setelah 
kematian. Mukjizat kehidupan permulaan yang 
telah terjadi dan tidak bisa dipungkiri belum dapat 
mengilhami manusia bahwa pengulangan pencipta- 
an pertama itu lebih mudah dan lebih ringan. Oleh 
karena itu, manusia banyak yang mengingkari pe- 
ringatan kehidupan akhirat, dengan sombong 
mendustakan dan melanggarnya serta menyubur- 
kan kekufuran dan pendustaan terhadapnya. 

Alam akhirat merupakan perkara gaib. Tidak 
ada seorang pun yang mengetahui perkara melain- 
kan Allah semata, Manusia meminta batas waktu 
yang pasti tentang kejadian alam akhirat itu. Atau, 
mereka sengaja mengingkari peringatan tentang 
perkara itu dan menganggapnya sebagai dongeng 
yang turun-temurun. Pasalnya, telah berulang- 
ulang diperingatkan, namun belum kunjung tiba 
juga realisasinya! 

Maka, di sini Al-9ur'an menetapkan bahwa per- 
kara gaib itu hanya milik Allah dan bahwa ilmu 
manusia tentang akhirat itu sangat terbatas, 

“Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali 
Allah.' Dan, mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. Sebenarnya pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana) malahan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya.” (an-Naml: 65-66) 


Manusia telah terhalang sejak permulaan pen- 


ciptaan di hadapan tirai gaib yang tersembunyi dan 
tidak dapat dijangkau oleh ilmunya. Dia tidak 
mengetahui di balik tirai yang tertutup itu melain- 
kan apa yang disingkap kepada mereka oleh Allah 
Yang Maha Mengetahui alam gaib. Sesungguhnya 
kebaikan itu ada pada kehendak Allah, yang se- 
andainya Dia mengetahui bahwa dalam penying- 
kapan tabir gaib itu terdapat kebaikan bagi manu- 
sia, maka Dia pasti menyingkapnya bagi manusia 
yang sangat berambisi untuk mengetahui rahasia 
di balik tabir itu! 

Allah telah menganugerahkan kepada manusia 
berupa anugerah, kesiapan, kekuatan, dan keahlian 
yang menjadikan mereka sebagai khalifah di muka 
bumi ini. Juga membuat mereka membangun ke- 
bangkitan dan kemajuan mereka dalam tugas yang 
berat ini. Namun, Allah tidak menganugerahkan 
lebih daripada itu. 

Penyingkapan tabir perkara-perkara gaib tidak- 
lah membantunya dalam tugas khalifah ini. Se- 
sungguhnya dalam tabir gaib itu terkandung pe- 
ngaruh-pengaruh yang membuatnya selalu terang- 
sang kepada makrifah, sehingga dia selalu me- 
lakukan riset dan penelitian. Di perjalanannya ma- 
nusia dapat menyingkap perkara-perkara yang 
tersembunyi dalam perut bumi, kedalaman lautan, 
dan alam Juar angkasa. Manusia diberi petunjuk 
untuk menyingkap kekuatan hukum alam semesta 
dan kekuatan yang tersembunyi di dalamnya serta 
rahasia-rahasia yang tersimpan di dalamnya. 

Semua.itu dimaksudkan demi kebaikan manusia 
untuk menemukan solusi dalam materi yang ada di 
bumi dan menyusunnya, Kemudian mengalihkan 
fungsinya dan bentuknya, lalu menemukan tek- 
nologi baru dalam aspek-aspek kehidupan. Se- 
hingga, manusia dapat menunaikan tugasnya se- 
cara sempurna dalam memakmurkan bumi dan 
dapat merealisasikan janji Allah dengan menjadi- 
kannya sebagai khalifah di muka bumi. 

Bukanlah manusia satu-satunya makhluk yang 
terhalang dari perkara-perkara gaib yang dimiliki 
oleh Allah. Bahkan, semua makhluk Allah yang ada 
di langit dan di bumi berupa malaikat, jin, dan Jain- 
lain yang hanya diketahui oleh Allah ditugaskan 
dengan perintah-perintah yang tidak membutuh- 
kan pengetahuan tentang perkara-perkara ghaib. 
Sehingga, rahasia gaib itu tetap berada di sisi Allah 
semata dan tidak diserahkan kepada selain diri-Nya. 
"Katakanlah, Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali 
Allah...” 
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Itu merupakan nash yang mutlak dan pasti. Se- 
hingga, tidak seorang pun berpeluang untuk meng- 
aku-aku bahwa dia memiliki ilmu gaib, dan tidak 
tersisa ruang baginya untuk percaya kepada waham 
(dugaan) dan khurafat. 

Setelah pernyataan secara umum tentang per- 
kara gaib, redaksi mulai mengkhususkan bahasan 
dalam perkara ghaib alam akhirat. Karena, perkara 
inilah yang banyak dipertentangkan oleh orang- 
orang musyrik setelah perkara tauhid, 

” Dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan.” (an-Naml: 65) 

Allah meniadakan pengetahuan dari mereka 
tentang waktu kebangkitan dalam gambarannya 
yang paling mendalam, yaitu dalam gambaran pe- 
rasaan. Mereka sama sekali tidak mengetahui ten- 
tang ketentuan waktu tibanya hari kebangkitan itu 
secara pasti dan meyakinkan. Mereka tidak me- 
rasakan juga bahwa waktunya telah dekat. Itu me- 
rupakan bagian dari perkara gaib yang tidak di- 
ketahui oleh siapa pun yang ada di langit dan bumi. 
Kemudian redaksi beralih dari perkara ini, guna 
membahas sikap orang-orang musyrik terhadap 
alam akhirat dan sejauh mana pengetahuan mereka 
tentang hakikatnya, 

"Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana)...” 

Mereka telah berusaha untuk mengetahuinya, 
namun mereka tidak dapat melampaui batas-batas- 
nya. Maka, mereka tidak mencapai ilmu mengenai 
akhiratitu, karena terhalang dengan kegaiban yang 
ada di hadapannya. 

” Malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu,....” 


Mereka sama sekali tidak yakin tentang kedatang- 
an alam akhiratitu. Mereka bersikap acuh takacuh 
dan masa bodoh dari mengetahui waktu terjadinya 
alam akhirat itu dan menanti kejadiannya. 

? .Lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” (an- 
Nami: 66) 

Mereka buta tentang alam akhirat. Mereka sama 
sekali tidak dapat memandang perkara itu sedikit 
pun dan tidak mengetahui tabiatnya sedikit pun. 
Pernyataan ini jangkauannya lebih mendalam dari- 
pada pernyataan kedua dan pertama. 


2... 


”Berkatalah orang-orang kafir, "Apakah setelah kita 
menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita, 


apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari 
kubur).” (an-NamI: 67) 


Inilah kerancuan berpikir yang dibela mati-mati- 
an oleh orang-orang kafir selama-lamanya, "Bila 
kehidupan telah terpisah dari kami, jasad-jasad kami 
hancur dan berserakan di kubur kemudian ber- 
ubah menjadi debu, ... bila mayat-mayat kami dan 
demikian pula mayat nenek moyang kami, telah 
hancur lebur dan berserakan menjadi debu, maka 
mungkinkah mayat-mayat itu berubah utuh lagi 
dan hidup kembali, kemudian kami dikeluarkan 
dari kubur yang tanahnya telah bercampur-baur de- 
nganjasad kami sehingga berubah menjadi debu?” 

Mereka menyatakan ungkapan ini. Pandangan 
materialistis seperti ini telah menghalangi mereka 
dari persepsi yang benar tentang kehidupan akhirat. 
Mereka lupa bahwa mereka sebelumnya bukanlah 
apa-apa dan mereka diciptakan dari ketiadaan. Tidak 
seorang pun tahu dari unsur-unsur dan bahan- 
bahan ciptaan yang membentuk jasad mereka pada 
saat penciptaan pertama kali. 

Bahan-bahan dan unsur-unsur itu bertebaran di 
perut-perut bumi, kedalaman lautan, dan ruang 
angkasa. Di antara bahan tersebutada yang berasal 
dari saripati tanah, ada yang berasal dari unsur- 
unsur udara dan air, ada yang berasal dari matahari, 
ada yang berasal dari udara yang dihirup oleh 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, dan ada 
yang berasal dari jasad yang telah hancur kemudian 
unsur-unsurnya diterbangkan oleh angin ke ber- 
bagai tempat. Kemudian unsur-unsur dan bahan- 
bahan ciptaan itu masuk ke dalam makanan yang 
dimakan, minuman yang diminum, udara yang di- 
hirup, dan cahaya yang menerangi dan meng- 
hangatkan. Unsur-unsur dan bahan-bahan ciptaan 
itu berpencar-pencar tidak ada yang mengetahui 
melainkan Allah. Tidak seorang pun dapat meng- 
hitung sumber-sumbernya melainkan hanya Allah. 

Semua unsur itu terhimpun dalam jasad ma- 
nusia. Ia tumbuh dari sel telur yang ada di rahim 
hingga akhirnya menjadi jasad yang terbujur kaku 
dalam kain kafan. Itu merupakan proses penciptaan 
mereka yang pertama. Lantas apakah suatu perkara 
yang aneh bila mereka diciptakan kembali seperti 
itu atau dalam bentuk lain di alam akhirat? Anehnya, 
mereka tetap mengatakan pernyataanitu. Bahkan, 
hingga saat ini masih ada yang menyatakan demi- 
kian walaupun dengan sedikit perbedaan redaksi. 

Demikianlah mereka menyatakan hal itu. Tidak 
cukup itu, mereka pun menambah lagi pertanyaan 
bodohitu dengan pernyataan ejekan dan pengingkaran, 
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"Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini 
dan (juga) bapak-bapak kami dahulu. Ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala.” 
(an-Nami: 68) 


Mereka menyadari bahwa rasul-rasul telah mem- 
peringatkan nenek moyang mereka dengan pe- 
ringatan serupa tentang hari kebangkitan dan per- 
himpunan. Hal itu menunjukkan bahwa orang Arab 
tidak kosong dari keyakinan tertentu dan tidak pula 
lalai dari makna-maknanya. Mereka hanya meman- 
dang ancaman terjadinya hari kebangkitan belum 
kunjung tiba, Maka, mereka mendasarkan kepada 
kenyataan tersebut ketika melontar ejekan dan 
olokan mereka terhadap ancaman baru itu, dengan 
berkata, "Sesungguhnya ia hanya dongeng orang- 
orang terdahulu yang diriwayatkan oleh Muham- 
mad saw..” 

Mereka lupa bahwa datangnya hari Kiamat itu 
telah ditentukan kepastian waktunya yang tidak 
akan maju dan tidak pula mundur karena perminta- 
an manusia, Ia akan terjadi pada waktu yang telah 
diketahui hanya oleh Allah. Tidak seorang hamba 
pun tahu, baik yang berada di langit-langit maupun 
di bumi. Rasulullah telah bersabda kepada Jibril a.s. 
tentang Kiamat ketika Jibril bertanya kepada beliau, 
"Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu daripada 
orang yang bertanya.” 

Kemudian di sini Allah menyentuh hati mereka 
dengan mengarahkan mereka kepada peristiwa 
kebinasaan orang-orang yang mendustakan ancam- 
an itu sebelum mereka. Allah menamakan mereka 
dengan para penjahat dan pendosa, 

"Katakanlah, 'Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berdosa.” (an-Nami: 69) 


Dalam pengarahan ini terdapat perluasan wacana 
bagi pemikiran mereka. Generasi manusia tidaklah 
terpotong dari pohon kemanusiaan, dan setiap 
generasi terikat dengan hukum-hukum yang ber- 
laku atasnya. Hukuman yang menimpa orang-orang 
yang jahat dan berdosa terdahulu juga akan me- 
nimpa orang-orang yang jahat dan berdosa setelah 
mereka, Karena, hukum-hukum itu tidak akan 
menyimpang dan tidak pandang bulu. 

Berwisata di muka bumi akan menampakkan 
kepada jiwa manusia tentang perumpamaan, se- 


jarah, dan kondisi yang mengandung pelajaran. Di 
sana akan terlihat pintu-pintu yang menerangi. Di 
sana ada sentuhan-sentuhan bagi hati yang dapat 
membangkitkan dan menghidupkannya. A-ur'an 
mengarahkan manusia kepada penelitian tentang 
hukum-hukum yang permanen dan teratur lang- 
kah-langkah dan rptasi-rotasinya. Dengan demi- 
kian, manusia akan hidup dengan hubungan yang 
tersambung dan wawasan yang luas-tidak terkung- 
kung, terisolasi, terpojok, dan terputus. 


... 


Setelah pengarahan ini, Allah memerintahkan 
Rasulullah melepaskan tangannya dari mereka. 
Juga agar membiarkan mereka menghadapi huku- 
man atas konsekuensi perilaku mereka seperti yang 
telah menimpa orang-orang yang seperti mereka. 
Selain itu, juga agar Rasulullah tidak merasa sempit 
hati dan jiwanya dengan perbuatan makar mereka. 
Karena, mereka tidak mampu mendatangkan mu- 
dharat apa pun terhadap beliau. Allah pun meme- 
rintahkan agar beliau tidak bersedih hati disebab- 
kan oleh pendustaan mereka. Karena, tugas beliau 
hanyalah sebagai penyampai risalah kepada mereka 
dan beliau telah menunjukkan jalan yang lurus ke- 
pada mereka. 

"Janganlah kamu berdukacita terhadap mereka, dan 
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan.” (an-Naml: 70) 


Nash ini menggambarkan betapa sensitifnya 
perasaan Rasulullah dan dukacita atas apa yang 
menimpa kaumnya dari hukuman yang sama se- 
perti kaum-kaum pendusta terdahulu. Nash itu juga 
menunjukkan kerasnya makar mereka terhadap 
Rasulullah, dakwah dan kaum muslimin. Sehingga, 
hati Rasulullah yang mulia pun sempat tertekan dan 
terbebankan. 


ra. 


Redaksi terus memaparkan pernyataan-per- 
nyataan mereka tentang hari kebangkitan dan ejek- 
an mereka terhadap ancaman azab di dunia dan di 


akhirat, 
“Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, 'Bilakah 


2 Dari hadits Abdullah bin Umar tentang hakikat Istam dan Iman (HR Muslim dan Imarnimam pengarang kitab sunan: Abu Daud dan lain-lain). 
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datangnya azab itu, jika memang kamu orang-orang 
yang benar.” (an-Nami: 71) 


Mereka menyatakan ungkapan itu setiap dipe- 
ringati dengan ancaman yang telah menimpa orang- 
orang berdosa yang terdahulu. Bekas-bekas pem- 
basmnian kaum-kaum itu masih dapat mereka lihat 
ketika mereka berjalan di pagi hari seperti bekas 
kota Luth, jejakjejak kaum Tsamud di al-Hijr (kota 
Batu), jejak-jejak kaum 'Aad di al-Ahgaaf, bekas 
tempat tinggal kaum Saba' setelah Sailul Arim. 
Mereka mengatakan sambil mengolok-olok, 

” Bilakah datangnya azab itu, jika memang kamu 
orang-orang yang benar.” 

Kapankah datangnya azab yang kalian peringat- 
kan dan membuat kami takut dengan ancamannya? 
Bila kalian benar-benar jujur dan benar, maka tim- 
pakanlah sekarang ini! Atau, tentukanlah waktu 
datangnya secara pasti! 

Di sini datanglah jawaban, yang meletakkan 
nuansa kedahsyatan yang ditunggu-tunggu dan 
dengan ejekan yang mengandung peringatan, dalam 
kalimat yang pendek, 


"Katakanlah, Mungkin telah hampir datang kepada- 


mu sebagian dari (azab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu.” (an-Naml: 72) 

Dengan jawaban itu, Allah menyebarkan rasa 
gentar dalam hati mereka karena takut dan gelisah 
dengan bayangan azab itu, bisajadi azab itu berada 
di belakang mereka. Seolah-olah azab itu tepat ber- 
ada di belakang mereka laksana orang yang berada 
di belakang seseorang ketika dibonceng di atas 
tunggangan, namun mereka tidak menyadarinya. 
Dengan kelalaian dan sikap acuh tak acuh, mereka 
meminta agar azab itu segera ditimpakan kepada 
mereka, padahal ia ada di belakang mereka. Itu 
merupakan kejutan yang membuat seluruh nadi- 
nadi bergetar. Namun, mereka tetap meremehkan 
dan memperolok-olokannya. 

Siapa yang tahu kapan azab itu datang? Perkara 
gaib itu tertutup hijab dan tirainya terurai. Tidak 
seorang tahu apa yang ada di balik itu semua. Bisa 
jadi azab itu telah berada dalam jarak sejengkal. 
Tetapi, orang yang berakal harus selalu waspada, 
bersiap-siap, dan membekali diri dalam setiap 
kesempatan untuk menghadapi perkara gaib yang 
ada di balik tirai itu. 


"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
karunia yang besar (diberikan-Nya) kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya).” 
(an-Nami: 73) 


Sesungguhnya karunia itu sangat jelas pada 
penguluran waktu bagi mereka dan penundaan ter- 
jadinya azab atas mereka, padahal mereka berdosa 
dan melecehkan perintah Allah, agar mereka ber- 
tobat dan kembali kepada jalan yang lurus, 


”. Tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya).” 


Mereka tidak mensyukuri karunia ini, malah se- 
baliknya mereka memperoloknya dan meminta azab 
itu segera ditimpakan atau mereka tenggelam dalam 
kesesatannya dan tidak mau merenungkannya. 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-bendr mengetahui apa 
yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka 
nyatakan.” (an-Nami: 74) 


Allah tetap memberi kesempatan dan mengulur 
tibanya waktu azab itu atas mereka, walaupun Dia 
Mahatahu akan apa-apa yang mereka sembunyikan 
dalam hati-hati mereka dan apa-apa yang ditami- 
pakkan oleh lidah dan perbuatan mereka. Jadi 
pengunduran itu berdasarkan ilmu, dan pengun- 
duran itu disebabkan oleh karunia-Nya. Namun, 
setelah itu mereka dimintai pertanggungjawaban 
dan perhitungan terhadap apa yang mereka sem- 
bunyikan dan mereka tampakkan. 


.. 


Wisata ini ditutup dengan penetapan bahwa ilmu 
Allah itu mencakup dan sempurna, yang tidak 
mungkin suatu perkara pun dapat tersembunyi dari- 
Nya, baik yang ada di langit maupun di dalam bumi. 
"Tiada sesuatu pun yang ghaib di langit dan di bumi, 
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfudz).” (an-Naml: 75) 

Pikiran dan khayalan berwisata di langit dan 
dataran bumi menembus apa yang ada di balik se- 
tiap perkara gaib berupa sesuatu, rahasia, kekuatan, 
dan informasi. Semua itu terikat dengan ilmu Allah. 
Tidak ada sesuatu pun yang terlepas darinya dan 
tidak ada perkara gaib pun yang dapat bersembunyi 
darinya. Fokus yang terdapat dalam seluruh surah 
ini adalah terhadap ilmu. Isyarat tentang itu sangat 
banyak, dan ini merupakan salah satu di antaranya 
yang dengannya wisata ini diakhiri. 


.x 
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Bukti Kebenaran Allah 

Berhubungan dengan bahasan tentang ilmu 
Allah yang mutlak, redaksi menyebutkan keputus- 
an yang disebutkan dalam Al-9ur'an yang dapat 
mengatasi pertentangan dan perbedaan pendapat 
yang terjadi pada bani Israel. Keputusan ini merupa- 
kan salah satu cabang dari ilmu Allah yang me- 
yakinkan dan sebagai contoh dari karunia Allah dan 
keputusan-Nya terhadap orang-orang yang berbeda 
pendapat. Hal itu dimaksudkan sebagai belasung- 
kawa dan hiburan bagi Rasulullah. Juga agar beliau 
menyerahkan urusan mereka kepada Allah yang 
memutuskan perbedaan di antara mereka dengan 
keputusan final-Nya, 


te Ate ePtat 


sape NK Derap BAU 


enen ey a Ea -NI 
BAN Dl w Te Pena AA 
ES Ma AN 3 as ya Pen 


Ya PE aka tap 
Pee PNS aa Baraka 


aa 0 


AE Bana Bana 


"Sesungguhnya Al-Gur an ini menjelaskan kepada bani 
Israel sebagian besar dari (berkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya. Sesungguhnya Al-Gur an 
itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Tuhanmu 
akan menyelesaikan perkara antara mereka dengan 
keputusan-Nya, dan Dia Mahaperkasa lagi Maha 
mengetahui. Sebab itu, berlakwalah kepada Allah, se- 
sungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 
Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang- 
orang yang mati mendengar dan (tidak pula) menjadi- 
kan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apa- 
bila mereka telah berpaling membelakang. Dan, kamu 
sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) 
orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak 
dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali 
Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu 
mereka berserah diri.” (an-Naml: 76-81) 
Orang-orang Nasrani telah berbeda pendapat 
tentang perkara Isa Almasih dan tentang ibunya. 
Sekelompok orang berpendapat bahwa sesung- 
guhnya Isa Almasih hanyalah manusia biasa. Ke- 


lompok lain berpendapat bahwa sesungguhnya 
Tuhan Bapak, Tuhan Anak, dan Ruhul Gudus hanya 
bentuk-bentuk yang berbeda-beda yang dengannya 
Allah memaklumkan tentang diri-Nya sendiri. 
Dalam pandangan mereka, Allah terdiri dari tiga 
Oknum, Tuhan Bapak, Tuhan Anak, dan Ruhul 
@udus. Tuhan na adalah Isa. Maka, Allah yang 
merupakan Tuhan Bapak turun dalam bentuk Roh 
Gdudus dan menjelma dalam rahim Maryam sebagai 
anak manusia, hingga lahirlah dalam diri Yesus. 

Kelompok lain berpendapat bahwa sesungguh- 
nya Tuhan Anak tidak ada sejak zaman azali se- 
bagaimana Tuhan Bapak, namun Tuhan Anak ita 
tercipta sebelum penciptaan alam semesta. Oleh 
karenaitu, kedudukan Tuhan Anak di bawah Tuhan 
Bapak dan ia tunduk kepadanya. Sedangkan, ke- 
lompok lain mengingkari Roh @udus sebagai salah 
satu oknum tuhan. 

Konvensi Gereja di Konstantinopel tahun 381 M. 
menetapkan bahwa Tuhan Anak dan Roh @udus 
berkedudukan sama dalam konsep Trinitas. Tuhan 
Anak telah lahir dari Tuhan Bapak sejak zaman 
azali, dan Roh @udus terjelma dari Tuhan Bapak, 
Konvensi Gereja di Toledo menetapkan bahwa Roh 
@udus terjelma dari Tuhan Anak juga. Kemudian 
gereja Timur dan Barat pun berbeda pendapat ten- 
tang perkara ini dan hingga saat ini masih berbeda. 

Maka, datanglah Al-@ur'an yang mulia dengan 

ketetapannya yang memutuskan pertentangan 
antara kelompok:-kelompok itu. A-@ur'an menyata- 
kan tentang Almasih, bahwa sesungguhnya dia 
terbentuk dari kalimat Allah yang ditiupkan kepada 
Maryam dan ruh dari-Nya, dan bahwa dia adalah 
manusia. 
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami 
berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) 
untuk Bani Israel.” (az-Zukhruf: 59) 


Inilah keputusan Al-9ur'an tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. 

Mereka juga berselisih tentang perkara penya- 
liban Isa seperti perselisihan sebelumnya. Di antara 
mereka ada yang berpendapat bahwa sesungguh- 
nya Isa disalib hingga dia mati. Kemudian dia diku- 
burkan lalu dia bangkit dari kuburannya setelah tiga 
hari dan setelah itu naik ke langit. 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa 
sesungguhnya Yahudza seorang murid Isa (Hawari) 
yang telah berkhianat kepadanya dan menunjukkan 
tempat persembunyiannya, diserupai dengan Isa 
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dan dialah yang disalib. Dan, di antara merekaada 
yang berpendapat bahwa orang yang diserupai 
dengannya adalah Simon dan dialah yang disalib. 
Maka, Al-@ur'an mengisahkan informasi yang 
meyakinkan dan menyatakan, 
? Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) 
orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka.” (an: 
Nisaa": 157) 
”(Ungailah) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa, sesungguh- 
nya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajal- 
mu dan mengangkat kamu kapada-Ku serta membersih- 
kan kamu dari orang-orang kafir...” (Ali Imran: 55) 


Itu merupakan keputusan yang menyelesaikan 
perbedaan pendapat dalam perkara itu. 


... 


Sebelumnya kaum Yahudi telah mengubah isi 
Taurat dan mereka mengganti syariat-syariat Ilahi 
di dalamnya. Maka, datanglah Al-Gur'an yang mulia 
untuk menetapkan hukum asal yang telah diturun- 
kan Allah, 


”Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya 
(at-Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 
dengan mala, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gisas- 
nya.” (al-Maa'idah: 45) 


Al-G@ur'an memberikan informasi jujur tentang 
sejarah mereka beserta nabi-nabi mereka. Infor- 
masi yang bersih dari dongeng-dongeng yang banyak 
terdapat dalam riwayatriwayat mereka. Informasi 
itu bersih dari cela dan aib yang ditempelkan oleh 
riwayatriwayat dusta pada mereka yang dituduh- 
kan terhadap para nabi, di mana hampir setiap nabi 
dari bani Israel tidak pernah keluar dari tuduhan itu 
dengan bersih. 

Dalam tuduhan mereka, Ibrahim telah memper- 
sembahkan istrinya kepada Raja Namrud, Raja Ke- 
rajaan Palestina dan kepada Fir'aun Raja Mesir, de- 
ngan menyatakan bahwa istrinya tersebut adalah 
saudarinya dengan harapan dia mendapatkan karunia 
dan penghargaan dari keduaraja tersebut disebab- 
kan persembahan itu! Ya'gub yang merupakan Israel 
itu sendiri, mereka tuduh telah mengambil berkah 
kakeknya yaitu Ibrahim lewat bapaknya yaitu Ishag, 
dengan cara mencuri, menipu, dan berbohong. Pada- 
hal, sepantasnya keberkahan itu-menurut mereka- 
harusjatuh kepada saudaranya yang besar yaitu Eso. 


Luth-menurut mereka-telah dibuat mabuk oleh 
kedua putrinya semalam suntuk agar dapat tidur 
dengannya, sehingga melahirkan dengan tujuan 
agar harta bapaknya tidak ke mana-mana, karena 
bapaknya tidak memiliki pewaris laki-laki. Keingin- 
an kedua putrinya itu terwujud dan terlaksana! 
Selain itu, menuryt mereka, Dawud melihat dari atas 
istananya seorang wanita cantik yang merupakan 
istri dari salah seorang tentaranya. Maka, dia me- 
ngirimkan tentaraitu ke garis terdepan peperangan 
agar dapat mempersunting istri yang ditinggalkan- 
nya. Bahkan, menurut mereka, Sulaiman condong 
menyembah keledai. Karena, tergoda dengan 
tekanan istrinya yang dia cintai dan dia tidak mampu 
menolak permintaannya. 

Al-Gur'an datang dan membersihkan lembaran 
hidup para nabi dan rasul mulia itu yang telah 
dikotori oleh riwayat dongeng 'israiliyat. Mereka 
telah menyelipkannya ke dalam kitab Taurat yang 
turun dari Allah sebagaimana Al-@ur'an pun telah 
mengoreksi dongeng-dongeng yang berkaitan 
dengan Isa bin Maryam. 

Al-Gur'an yang menguasai kitab-kitab sebelum- 
nya, memutuskan perkara-perkara yang di dalam- 
nya terjadi perselisihan pada kaum-kaum terdahulu. 
Itulah yang ditentang oleh orang-orang musyrik, 
padahal keputusan itu dapat memisahkan di antara 
orang-orang yang berselisih, 

"Sesungguhnya Al-Our' an ini menjelaskan kepada bani 

Israel sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya. Sesungguhnya Al-Gur an 
itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.” (an-Naml: 76-77) 


Penjelasan Al-Gur'an itu memelihara mereka 
dari perbedaan dan kesesatan, menyatukan manhaj, 
menjelaskan jalan, dan menyampaikan mereka ke- 
pada hukum-hukum alam terbesar yang tidak ber- 
tentangan dan menyimpang. Rahmat Al-@ur'anmeng- 
hilangkan keraguan, kesedihan, dan kebingungan 
dari mereka. Juga menghilangkan kerancuan ber- 
campur aduknya ideologi-ideologi dan teori-teori 
yang tidak baku dan tidak tetap. 

Rahmatnya mengantarkan mereka kepada Allah 
yang di sisi-Nya mereka pasti merasakan ketenang- 
an dan ketenteraman. Mereka akan hidup dalam 
keadaan damai dengan diri mereka sendiri dan ber- 
sama manusia yang ada di sekitar mereka. Akhir- 
nya, mereka mencapai ridha Allah dan pahala-Nya 
yang besar. 
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Manha Al-Our'an merupakan manhaj yang 
langka dalam membentuk kembali jiwa-jiwa dan 
menyusunnya sesuai dengan fitrah yang murni. 
Jiwa-jiwa itu menyadari bahwa fitrah itu sangat 
serasi dengan alam semesta di mana dia hidup dan 
berjalan seiring dengan hukurn-hukum yang meng- 
atur alam semesta ini dengan mudah dan seder- 
hana, tanpa kesulitan dan susah payah. Oleh karena 
itu, iaakan merasakan ketenangan dan kedamaian 
yang dalam. Karena, ia hidup di alam yang tidak 
berbenturan dengan aturan-aturan dan hukum- 
hukumnya. Ia tidak melanggarnya dan hukum pun 
tidak menzaliminya, selama ia mendapat petunjuk 
darinya dan ia menyadari bahwa ketentuannya sama 
dengan ketentuan yang ada pada dirinya sendir. 

Keserasian antara jiwa dan alam semesta ini, dan 
kedamaian yang terbina antara hati manusia dan 
alam semesta ini merupakan sumber kedamaian 
antara jamaah dan seluruh manusia. Maka, kete- 
nangan dan kestabilan pun akan tercipta darinya. 
Itulah rahmat dalam gambaran dan maknanya yang 
paling lengkap. 

Setelah isyarat kepada karunia Allah atas kaum 

itu berupa Al-9ur'an yang memutuskan perkara- 
perkara tentang perselisihan pada bani Israel, 
redaksi mengarahkan orang-orang yang beriman 
kepada Al-@ur'an untuk mengambil petunjuk dari- 
nya agar rahmat berlimpah atas mereka. Al-Gur'an 
telah menetapkan kepada Rasulullah bahwa Allah 
pasti akan memutuskan perkara perselisihan yang 
terjadi antara beliau dan kaumnya dengan hukum 
yang pasti dan kuat berdasarkan ilmu yang me- 
yakinkan, 
“Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara 
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha- 
perkasa lagi Maha mengetahui. Sebab itu, bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas ke- 
benaran yang nyata.” (an-Nami: 78-79) 


Allah telah menetapkan bahwa kebenaran pasti 
jaya dan itu merupakan hukum alam semesta, se- 
bagaimana penciptaan langit-langit dan bumi, per- 
gantian malam dan siang. Itu merupakan hukum 
yang pasti, tidak akan mundur dan dibatalkan. Me- 
mang kadangkala hukum itu diundurkan karena 
suatu hikmah yang hanya diketahui Allah dan de- 
ngannya terealisasi target-target yang dikehendaki 
Allah. Namun, hukum itu pasti terjadi dan ber- 
langsung. 

Ibu merupakan janji Allah dan Allah tidak akan 
pernah mengkhianatinya. Iman seseorang tidak 


akan sempurna melainkan dengan meyakini kebe- 
narannya dan menanti kejadiannya. Janji Allah itu 
mempunyai ketetapan waktu yang tidak akan pernah 
dimajukan atau diundur. 


... 


KR 

Redaksi masih terus menghibur Rasulullah atas 
kekerasan hati bani Israel dan sikap terus-menerus 
dalam kekufuran dan penentangan setelah Rasu- 
Jullah dengan susah payah menerangkan dan men- 
jelaskan serta mengajak mereka berdialog dengan 
Al-Gur'an ini. Redaksi menghibur Rasulullah dari 
gangguan ini semua, karena beliau tidak melalaikan 
dakwah sedikit pun. 

Rasulullah harus menyadari bahwa beliau hanya 
dapat menyadarkan orang-orang yang hatinya masih 
hidup, telinga-telinga mereka masih bisa disadar- 
kan dan dibukakan, sehingga dapat menggerakkan 
hati-hati mereka. Dengan demikian, mereka akan 
menerima nasihat dari penyampai dakwah yang 
jujur dan amanah. 

Sedangkan, orang-orang yang hatinya telah mati, 
mata-mata mereka telah buta dari melihat tanda- 
tanda hidayah dan iman, maka Rasulullah tidak 
dapat mengupayakan apa pun untuk mempeng- 
aruhi mereka. Beliau tidak memiliki jalan untuk 
mencapai hati-hati mereka dan tidak ada mudharat 
apa pun atas beliau dalam kesesatan dan penyim- 
pangan mereka yang berlarut-larut, 

“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang- 
orang yang mati mendengar dan (tidak pula) men- 
Jadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, 
apabila mereka telah berpaling membelakang. Dan, 
kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memaling- 
kan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu 
tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, lalu mereka berserah diri.” (an-Naml: 80-81) 


Susunan bahasa Al-Gur'an yang indah melukis- 
kan gambaran yang hidup dan bergerak untuk 
gambaran kondisi jiwa yang tidak dapat dirasakan 
seperti hati yang jumud, ruh yang padam, perasaan 
yang masa bodoh, dan indra yang tidak sensitif. 
Maka, lukisan tentang bani Israel itu kadangkala 
digambarkan dengan mayat, di mana Rasulullah 
selalu mendakwahnya, dan mereka tidak men- 
dengarkan dakwah itu. Karena, mayat memang 
tidak bisa mendengar dan tidak bisa merasakan 
apa-apa. Namun, kadangkala mereka pun dilukis- 
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kan dalam gambaran orang yang buta yang terus- 
menerus dalam kebutaan. Mereka tidak melihat 
pemberi petunjuk, karena mereka tidak melihat. 
Gambaran-gambaran itu seolah-olah bergerak, 
berbentuk, dan dapat dilihat, sehingga maknanya 
semakin jelas dan semakin mendalam. 

Kebalikan dari orang-orang yang mati, buta, dan 
tuli, adalah orang-orang yang beriman. Mereka 
bersikap dengan sikap orang-orang yang hidup, 
melihat, dan mendengar, 


? .Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) men- 


dengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, lalu mereka berserah diri.(an-Naml: 81) 


Sesungguhnya kamu hanya dapat memper- 
dengarkan orang-orang yang siap dengan hatinya 
untuk menerima ayat-ayat Al-Gur'an, yaitu orang- 
orang yang siap untuk hidup, mendengar, dan me- 
lihat. Tanda hidup itu adalah merasakan, dan tanda 


melihat dan mendengar adalah memanfaatkan apa 
yang dilihat dan apa yang didengar. Orang-orang 
yang beriman selalu memanfaatkan kehidupan, 
pendengaran, dan penglihatan mereka. Dan, tugas 
Rasulullah adalah memperdengarkan mereka dan 
menunjukkan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
kemudian mereka Jangsung berserah diri, ”..Lalu 
mereka berserah diri.” 

Sesungguhnya Islam sederhana, jelas, dan dekat 
dengan fitrah yang sehat. Maka, bila fitrah sehat 
mengetahui Islam, pasti ia berserah diri kepadanya 
dan tidak pernah kesulitan di dalamnya. Demikian- 
lah AtOur'an menggambarkan hati-hati yang me- 
nerima hidayah, siap mendengar, tanpa mendebat 
dan merasa sombong setelah mendengar dakwah 
Rasulullah. Maka, Rasulullah pun dapat mengantar- 
nya kepada ayat-ayat Allah, sehinggdia beriman dan 
menyambut panggilan-Nya. 7 
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« Di antara 595 judul Bukuyang Tersedia 


Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) P 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our'an di bawah naungan Al-Our'an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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